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921. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Al Aswad bin Oais dari seorang lelaki dari Ali, bahwa 
dia pernah berkata pada hari terjadinya perang Jamal, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tidak pernah mewasiatkan kepada kami dengan satu 
wasiat yang akan kami jadikan patokan dalam hal kepemimpinan, akan 
tetapi kepemimpinan itu merupakan sesuatu yang berasal dari pendapat 
kami sendiri. Maka, diangkatlah Abu Bakar —semoga rahmat Allah 
tercurah kepada Abu Bakar— sebagai Khalifah. Dia pun menduduki 
(jabatan itu) dan istigamah (dalam kepemimpinannya). Setelah itu, 
diangkatlah Umar -semoga rahmat Allah tercurah kepada Umar- sebagai 
khalifah. Dia pun menduduki (jabatan itu) dan istigamah (dalam 
kepemimpinannya), hingga agama (islam) pun berdiri kokoh di 
tempatnya,” 





2! Sanad hadits ini adalah dha'if (lemah) karena tidak diketahuinya identitas orang 
yang meriwayatkan hadits tersebut dari Ali. Al Aswad bin Oais Al Abadi ada 
pula yang mengatakan Al Bajli- adalah seorang yang tsigah (dapat dipercaya). 
Hadits-haditsnya telah diriwayatkan oleh para penyusun Al Kutub As-Sittah (6 
kitab hadits). Yang dimaksud Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Hadits ini 
terdapat dalam kitab Majma” Az-Zawa'id, jilid 5: 175. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam sanadnya terdapat seorang 
laki-laki yang tidak disebutkan namanya. Adapun para periwayat lainnya adalah 
para periwayat hadits shahih” Kata “Al Jiraan” berani bagian depan leher, 
mulai dari tempat untuk menyembelih unta sampai ke kerongkongannya. Jika 
seekor unta mendekam sambil meletakkan lehernya di atas tanah, maka dapat 
diungkapkan dengan ungkapan, “algaa jiraanahu bi al ardh” Ga meletakkan 
lehernya di atas tanah). Dengan demikian, maka lafazh “dharaba ad-diinu bi 
jiraanih?”, maksudnya adalah bahwa agama Islam itu telah menetap dan berdiri 
kokoh di tempatnya, seperti layaknya seekor unta yang sedang mendekam, 
beristirahat dan diam. Lihat hadits no. 909. 
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922. Abdullah bin Ahmad berkata, “Wahab bin Bagiyah Al-Wasithi 
menceritakan kepadaku, Khalid mengabarkan kepada kami dari “Atha' — 
maksudnya Ibnu As-Sa'ib- dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Maukah jika aku beritahukan kepada kalian tentang orang yang terbaik 
di antara umat ini setelah Nabi mereka? (Dia adalah) Abu Bakar. 
Sedangkan orang yang terbaik setelah Abu Bakar adalah Umar. Setelah 
itu, Allah pun menempatkan kebaikan itu pada diri orang yang 
dikehendaki-Nya' 2 





.. su... 
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923. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Manshur dari Al Hakam dari orang yang pernah 


mendengar Ali dan Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah telah menetapkan 
(hak) para tetangga.” 2 


"2 Sanad hadits ini adalah hasan (baik). Khalid adalah Ibnu Abdillah Al Wasithi 
Ath-Thahhan. Sebelum terjadinya kekacauan pada pikirannya, namanya tidak 
disebutkan dalam golongan orang-orang yang mendengar hadits dari “Atha', 
sehingga kredibilitasnya pun tidak dikomentari. Hadits yang semakna dengan 
hadits ini telah disebutkan pada no. 909. Lihat juga hadits no. 921. 

73 Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya identitas orang yang pemah 
mendengar hadits dari Ali dan Ibnu Mas'ud itu. Lafazh hadits ini bersifat global 
Gan ringkas. Kami tidak tahu apakah maskudnya menetapkan hak para tetangga 
ataukah menetapkan (kewajiban) untuk memberi syuf'ah (penawaran pertama 
dalam segala hal) kepada tetangga? Aku juga tidak menemukan hadits ini dalam 
Musnad Ibnu Mas'ud ataupun di tempat-tempat lainnya. 
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924. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari 
ayahnya dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
telah melarangku memakai cincin emas, mengenakan pakaian yang 
terbuat dari sutera, membaca (ayat Al Our'an) ketika ruku? dan sujud, 

dan memakai pakaian yang dicelup dengan warna kuning.” 
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925. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Ada tiga orang yang datang kepada Rasulullah, kemudian salah seorang 
dari mereka berkata, “Aku mempunyai (perak) seratus ugiyyah, kemudian 
aku menginfakkan sepuluh ugiyyah” Yang lain berkata, “Aku 
mempunyai seratus dinar, kemudian aku menyedekahkan sepuluh dinar 
di antaranya.” Yang lainnya (lagi) berkata, “Aku mempunyai sepuluh 
dinar, kemudian aku menyedekahkan satu dinar.” Nabi SAW pun 
bersabda, “Kalian memiliki kesamaan dalam hal pahala, karena setiap 


"4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 710. 
Lihat pula hadits no. 831. 
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926. Abdullah bin Ahmad berkata, "Wahab bin Bagiyyah Al 
Wasithi menceritakan kepadaku, Khalid bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku dari Hushain dari Musayyab bin Abd Khair dari ayahnya, 
bahwa dia berkata, 'Ali berdiri, kemudian berkata, “Orang yang terbaik di 
antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar dan Umar. 
Sesungguhnya kita telah membuat hal-hal baru sepeninggal mereka 


dimana Allah akan memberikan hukuman atas hal-hal baru itu sesuai 
dengan kehendak-Nya?.””25 
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927. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar dan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin 


Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Shalat witir itu tidak wajib seperti 
halnya shalat fardhu, akan tetapi ia merupakan shalat sunnah yang 


925 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Al Harts Al A'war. Hadits 
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 743. 

26 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Hushain adalah Ibnu 
Abdirrahman As-Sulami. Sanad hadits ini menyebabkan sanad hadits no. 922 
menjadi shahih, serta menunjukkan bahwa Khalid Ath-Thahhan telah 
meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru, yaitu “Atha bin As-Sa'ib dan 
Hushain bin Abdirrahman. Kedua orang guru ini telah meriwayatkannya dari 
Musayyib bin Abd Khair. 
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928. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abdillah bin 

“Ammar menceritakan kepada kami, Oasim Al Jarmi menceritakan 

kepada kami dari Sufyan dari Khalid bin “Algamah dari Abd Khair dari 
Ali, bahwa Nabi SAW telah berwudhu tiga kali-tiga kali.””? 
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929. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Al Harts dari Ali, bahwa Nabi SAW 
pernah melaksanakan shalat witir pada saat adzan. 
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"7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadits no. 842. 

"28 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdillah bin "Ammar bin Sawadah Al 
Azdi adalah salah seorang hafizh yang banyak meriwayatkan hadits dan seorang 
yang tsigah. Sebagian ahlul hadits menyamakannya dengan Ali bin Al Madini 
dalam hal penguasaannya terhadap ilmu hadits. Gasim Al Jarmi adalah Gasim 
bin Yazid. Dia adalah seorang hafizh lagi seorang fakih. Dia dianggap tsigah 
oleh Abu Hatim dan yang lainnya. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah 
Sufyan Ats-Tsauri. Sedangkan Khalid bin “Algamah adalah Abu Hayyah Al 
Wadi'i. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. Menurut 
sebagian ahlul hadits, Syu'bah telah melakukan kesalahan dalam menulis nama 
Khalid, karena Syu'bah telah menamakannya dengan “Malik bin Gharfathah”. 
Kami telah menepis anggapan tersebut dalam penjelasan kami terhadap Sunan 
Tirmidzi, jilid 1: 67-70. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 919. 
Riwayat Syu'bah akan dikemukakan nanti pada hadits panjang no. 989. 

Sanad hadits ini dha'if karena Al Harts merupakan periwayat yang lemah. 
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 884. 
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930. Abdurrazag PAN kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Ali bin Rabi'ah. Ma'mar mengucapkan 
redaksi seperti ini hanya sekali. Dia lebih sering mengatakan dengan 
redaksi, “Seseorang yang pernah menyaksikan Ali sedang naik kendaraan 
mengabarkan kepadaku, bahwa ketika Ali meletakkan kakinya di atas 
tunggangannya, dia membaca Bismillah (Dengan menyebut nama Allah). 
Kemudian ketika dia telah duduk (di atas kendaraannya), dia membaca AI 
Hamdulillah (Segala puji bagi Allah). Lalu dia mengucapkan, “Maha 
Suci Allah yang telah menundukkan (tunggangan) ini kepada kami, 
padahal kami tidak kuasa untuk menggerakkannya, dan sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan kami.” Kemudian dia membaca tahmid 
tiga kali, takbir tiga kali, lalu dia membaca, “Ya Allah, tidak ada Tuhan 
(yang patut disembah) selain Engkau. Aku telah menzhalimi diriku 
sendiri, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa selain Engkau.” Dia pun tertawa. Maka, seseorang 
bertanya, “Apa yang membuatmu tertawa, wahai Amirul Mukminin?” Ali 
menjawab, “Aku pernah melihat Nabi SAW melakukan seperti apa yang 
telah aku lakukan, lalu beliau mengucapkan seperti apa yang aku 
ucapkan. Setelah itu, beliau tertawa. Maka, kami pun bertanya, “Apa 
yang membuat engkau tertawa, wahai Nabi Allah?” Beliau menjawab, 
“Seorang hamba (atau beliau bersabda, “Aku takjub kepada seorang 


6) — Musnad Imam Ahmad 





hamba" yang mengatakan, “Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) 
kecuali Engkau, aku telah merzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah 
aku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain 
Engkau', karena dia mengetahui bahwa tidak ada yang dapat 
mengampuninya kecuali Dia (Allah) 72 
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931. Key bas pal Loss eri bempsiKakan Koja 
kami dari Abu Ishag dari Hani' bin Hani' dan Hubairah bin Yarim dari 









10 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 753. 
(Namun, sanad ini perlu dijelaskan: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ishag As- 
Subai'i dari Ali bin Rabi'ah Al Walibi, dan juga diriwayatkan oleh Syarik bin 
Abdullah dari Abu Ishag, sebagaimana yang telah dijelaskan di sana. Hadits ini 
Lae Wetan pacnbrdromkra edi wora dagu engan 

menjelaskan bahwa Ma'mar telah menceritakan 

mereka secara berulang ulang, teapi hanya sekali Ma'mar mar mengatakan, “Dari 
Abu Ishag dari Ali bin Rabi'ah”. Dari sini, maka seakan-akan Ma'mar lebih 

sering mengatakannya dengan redaksi, “Dari Abu Ishag: Seseorang yang penah 
Mesakan Al .? Status mursal (ada periwayat dari generasi sahabat yang 
tidak disebutkan) pada redaksi kedua ini tidak menurunkan status maushul pada 
Jetakui petann” Dan si, maka dat ikan beken Abe Tae tan 
menyebutkan secara jelas nama gurunya, tetapi terkadang dia tidak 
Pa ana Mb Galak an Ai Sanca Jika  pncoeang 'socriag 
periwayat telah diketahui dan telah dianggap tsigah. 
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Ali, bahwa puteri Hamzah pernah mengikuti mereka seraya memanggil- 
manggil, “Wahai paman, wahai paman.” Ali pun menghampirinya dan 
memegang tangannya. Lalu, Ali berkata kepada Fatimah, “(Aku 
serahkan) puteri pamanmu ini kepadamu, maka uruslah dia” Ali 
kemudian berselisih dalam hal itu dengan Zaid dan Ja'far. Ali berkata, 
“Aku mengambilnya karena dia adalah puteri pamanku.” Ja'far berkata, 
“(Dia adalah) puteri pamanku dari pihak ayah, sedang bibinya dari pihak 
ibu adalah isteriku.” Zaid berkata, “(Dia adalah puteri saudara laki- 
lakiku” Rasulullah pun memutuskan bahwa puteri Hamzah itu untuk 
bibinya dari pihak ibu. Beliau bersabda, “Bibi dari pihak ibu itu sederajat 
dengan ibu.” Lalu, beliau bersabda kepada Ali, “Aku adalah bagian 
darimu, dan engkau adalah bagian dariku.” Beliau juga bersabda kepada 
Ja'far, “Engkau menyerupai rupa dan budi pekertiku”” Kemudian beliau 
bersabda kepada Zaid, “Engkau adalah saudara dan budak kami.” Ali 
berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
menikahi saja puteri Hamzah itu?” Rasulullah menjawab, “Dia adalah 
puteri dari saudara laki-laki sesusuanku.”" , 
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932. Sufyan bin “Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, “Orang yang paling 


baik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar dan 
Umar”? 


Pn 
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933. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Syu'bah 





931 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 770. 
Lihat juga hadits no. 857 dan 914. 
992 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 926. 


— Musnad Imam Ahmad 





dari Habib bin Abi Tsabit dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Maukah jika aku memberitahukan kepada kalian tentang orang yang 
paling baik di antara umat ini setelah Nabi mereka. (Dia adalah) Abu 


Bakar, lalu Umar.” 


PLAN Ea akan Ii AigAn Fa MH yA 5 Jul -are 
An oi Ja SN Ne be PN dp NY 
ay III Sa J3 AP G3 KA Se 
Ie IS ja IS Un 
934. Abdullah bin Ahmad berkata, “Suwaid bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, Shubay bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari Abd Khair dari Ali, “Maukah jika aku memberitahukan kepada 
kalian tentang orang yang terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka. 
(Dia adalah) Abu Bakar, dan yang kedua adalah Umar. Seandainya aku 


menghendaki, niscaya aku akan menyebutkan nama orang yang ketiga.” 
Abu Ishag berkata, “Abd Khair sengaja menyebutkan secara rinci 


perkataan Ali itu dengan maksud agar kalian tidak ragu dengan apa yang 
dikatakan oleh Ali.” 





983 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 922. 

984 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Shubay bin Al-Asy'ats As-Saluli, Syeikh 
Adz-Dzahabi berkata, “Dia mempunyai hadits-hadits munkar. Dalam dirinya, 
terdapat sisi kelemahan.” Abu Hatim berkata, “Dia adalah seorang guru yang 
mencatat hadits-haditsnya.” Ibnu Hibban menyebutkan nama Shubay dalam 
kitab 4rs-Tsigaar. Biografinya terdapat dalam kitab Lisan al Miizan, jilid 3: 182. 
Akan tetapi, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak menulis biografi Shubay ini dalam 
kitab At-Ta'jil, padahal Shubay bin Al Asy'ats merupakan seorang periwayat 
yang memenuhi kriteria tsigah yang ditetapkan olehnya. 

"Nama Shubay ditulis dalam bentuk tashghir, sebagaimana yang terdapat dalam 
kitab Al Musytabah, 311. Lihat hadits sebelumnya, Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 909. Likailaa yamtaruun: Dalam cetakan Al Halabi 
tertulis “tamtaruun”, sedangkan dalam cetakan Al Kataniyah tertulis 
"yamtarun”. Oleh karena itu, maka kami pun menetapkan kedua redaksi 
tersebut. Huruf “ka?” termasuk huruf yang menashabkan fi'il (kata kerja). Tapi 
di sini, fi'il yang ada setelah huruf “ka?” itu berstatus marfu” (dinisbatkan 
kepada Nabi). Itu merupakan kesalahan ucap dari Abu Ishag As-Subai'i. Abu 
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935. Laits menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib 
menceritakan kepadaku dari Abu Ash-Sha'bah dari seorang laki-laki dari 
daerah Hamdan yang biasa dipanggil dengan Abu Aflah, dari Ibnu 
Zurair, bahwa dia mendengar Ali bin Abi Thalib berkata, "Sesungguhnya 
Nabi SAW pernah mengambil sutera lalu meletakkannya di tangan 
kanannya, dan mengambil emas lalu beliau meletakkannya di tangan 
kirinya. Setelah itu, beliau bersabda, Sesungguhnya kedua (benda) ini 

haram bagi umatku yang laki-laki." S 
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936. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada 


Ishag itu bukanlah orang yang ucapan bahasa Arabnya dapat dijadikan sebagai 
hujjah layaknya para sahabat dan tabi'in terdahulu. Perkataan Abu Ishag yang 
disebutkan pada hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
Sanad hadits ini shahih, seperti yang telah kami uraikan pada hadits no. 750. Di 
sana, sanadnya mungathi' (terputus), sementara di sini sanadnya muttashil 
(bersambung). Abu Ash-Sha'bah adalah Abdul Aziz bin Abi Ash-Sha'bah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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kami, Sa'id —maksudnya Al Magburi— menceritakan kepada kami dari 
“Amr bin Sulaim Az-Zuragi dari “Ashim bin “Amr dari Ali bin Abi 
Thalib, bahwa dia berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
SAW, hingga ketika kami berada di Harrah, tepatnya di sumur yang 
menjadi milik Sa'd bin Abi Wagash, beliau bersabda, “Berikanlah 
kepadaku air wudhu'. Ketika beliau telah berwudhu", beliau berdiri dan 
menghadap Kiblat. Beliau pun bertakbir, lalu beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah hamba dan kekasih-Mu. Dia pernah 
mendo'akan penduduk Mekkah agar mendapaikan keberkahan. 
Sedangkan aku, Muhammad, adalah hamba dan utusan-Mu. Aku juga 
berdo'a kepada-Mu untuk penduduk Madinah, agar Engkau memberikan 
keberkahan kepada mereka pada setiap mud dan sha' mereka, dua kali 
dari apa yang telah Engkau berkahkan untuk penduduk Mekkah, dimana 
dalam setiap keberkahan ada dua keberkahan.” 





996 Sanad hadits ini shahih. Hajjaj adalah Ibnu Muhammad Al Mashishi Al A' war. 

Dia adalah seorang yang tsigah dan isabat (kuat). Ahmad berkata, “Alangkah 
kuat hapalannya, alangkah hebat penjagaannya terhadap huruf-huruf, dan 
alangkah tinggi derajatnya.” Laits adalah Ibnu Sa'd. Sa'id adalah Ibnu Sa'id At 
Magpburi, seorang tabi'in yang 1sigah lagi terkenal. “Ashim bin “Amr adalah 
orang Hijaz yang kemudian menjadi orang Madinah. Dia dianggap tsigah oleh 
Nasa'i, dan namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 372, dari Outaibah dari Laits. 
Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Dalam kitab At- 
Tahdzib, jilid 5: 54, Al Hafizh Ibnu Hajar juga menisbatkan hadits ini kepada 
Nasa'i. Aku tidak menemukan hadits ini dalam kitab Sunan Abi Daud. Boleh 
jadi itu karena kesalahannya. Selain itu, Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini 
dalam kitab As-Sunan Al Kubraa. Al Hafizh Al Haitsami menyebutkan hadits 
ini dalam kitabnya, jilid 3: 305. Dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Thabrani dalam kitab A/ Mu'jam Al Ausaath, dan para periwayatnya merupakan 
para periwayat hadits shahih.” Dalam hal ini, Al Haitsami lupa akan dua hal, 
pertama: Hadits ini bukan termasuk hadits-hadits tambahan, kedua: Imam 
Ahmad juga meriwayatkan hadits ini. Dari sinilah, maka Al Haitsami pun hanya 
menisbatkan hadits tersebut kepada Thabrani saja. 
Kata “as-sugyaa” berasal dari kata “as-sagyu” (pengairan). Kata ini, kemudian, 
digunakan untuk menunjukkan sebuah tempat di dekat Madinah yang di 
dalamnya terdapat sumur-sumur yang airnya digunakan untuk minum. Tempat 
ini terletak di antara Madinah dan Hudaibiyah, sebagaimana akan dijelaskan 
pada hadits no. 15125. Setiap sumur yang ada di kawasan tersebut dinisbatkan 
kepada pemiliknya, seperti yang dikatakan oleh Ali, "Sumur yang menjadi milik 
Sa'd." 
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937. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu “Amir Al-Muzani 
mengabarkan kepada kami, seorang syeikh dari Bani Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ali bin Abi Thalib 
menceramahi kami (atau syeikh itu berkata, "Ali berkata,...), “Akan 
datang kepada manusia suatu masa yang penuh kezhaliman, dimana 
orang-orang kaya akan mempertahankan apa yang ada di kedua 
tangannya, padahal dia tidak diperintahkan untuk itu. Allah SWT 
berfirman, "Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu." 
Orang-orang jahat bangkit, orang-orang yang baik dihinakan, dan orang- 
orang yang sedang dalam kesulitan (dipaksa) melakukan jual beli. 
Padahal Rasulullah telah melarang jual beli yang dilakukan oleh orang- 


orang yang dipaksa, jual beli yang mengandung unsur penipuan, dan jual 
beli buah yang belum matang.”"”7 





& 





"7 Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya identitas syeikh dari Bani 
Tamim itu. Abu Amir Al Muzani adalah Shalih bin Rustum Al Khazzaaz, Dia 
dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in, namun Abu Daud Ath-Thayalisi dan Abu 
Daud As-Sijistani menganggapnya tsigah. Ibnu Hibban juga menyebutkan 
namanya dalam kitab Ats-Tsigat. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 
3: 263-264, dengan redaksi: "Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami, Shalih bin “Amir mengabarkan kepada 
kami..." Abu Daud berkata, "Demikianlah yang dikatakan oleh Muhammad," 
Dia kemudian menyebutkan hadits ini secara ringkas. Adapun perkataan 
Muhammad bin Isa, "Shalih bin “Amir,” itu adalah keliru. Yang benar adalah 
Shatih Abu Amir. Oleh karena itu, maka Abu Daud pun telah mengingatkan 
akan kekeliruan tersebut. Lihat kitab 4t-Tahdzib, jilid 4: 935. Dalam kitab 
Sunannya, Abu Daud juga menisbatkan hadits ini kepada Sa'id bin Manshur. 
Hadits ini disebutkan dalam kitab Ad-Durr Al Mantsuur secara ringkas, jilid 1: 
293. Abu Daud juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi Hatim, Al 
Khara'ithi dan Baihagi. Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam kitab 


(22) — Musnad Imam Ahmad 





Sp ah Ea la YO ig J8) -ara 


Bagai Saba Wana an An aka una PI » re 
PSU Cin Jet PN ES DN 


Deal Pa ia ppi 


Wi aa cigan beta Tn kb da Jo Iyan J6 
Keip 


938. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Harb menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah dan Waki” 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Abdullah bin Ja'far dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik wanita Ouraisy adalah 
p Khadijah, dan sebaik-baik wanita Bani Israil adalah Maryam. Li 
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939, Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Daud Al Mubaraki 
Sulaiman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari Abdul Karim dari 
Abdullah bin Al-Harts bin Naufal dari Ibnu Abbas dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW telah melarangku memakai cincin emas, 


mengenakan pakaian merah, dan membaca (ayat Al Our'an) ketika ruku' 
dan sujud.” 


n 





tafsirnya, jilid 2: 575, dari Abu Bakar bin Mardwaih dengan sanad lain, namun 
dia tidak menyinggung riwayat yang ada dalam kitab Musnad ini. 
"88 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 640. 
989 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 829 
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940. Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan 


kepada kami dari Hasan dari Ali, "Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Hukum akan diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga 
orang: anak kecil hingga dia baligh, orang yang tidur hingga dia 
terjaga, dan orang yang tertimpa musibah (kegilaan) hingga musibah itu 


dihilangkan darinya (hingga sadar). 


"01 





940 


dengan sanad dan redaksi yang sama. Lihat juga hadits no. 924. Hadits ini dan 
juga hadits sebelumnya merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

Sanad hadits ini shahih. Yunus adalah Ibnu Ubaid. Dia adalah orang yang 
Isigah dan termasuk salah seorang tokoh pada masanya baik dalam bidang 
keilmuan, hapalan maupun kepandaiannya. Yang dimaksud dengan Hasan 
adalah Hasan Al Bashri. Para ulama berbeda pendapat apakah Hasan pernah 
mendengar hadits dari Ali ataukah tidak. Abu Zur'ah menyatakan dengan tegas 
bahwa Hasan Al Bashri memang pernah melihat Ali, namun dia tidak pernah 
mendengar hadits darinya. Sementara yang lainnya menampik bahwa Hasan 
pernah melihat Ali. Kendati demikian, kita menilai bahwa keadaan Hasan yang 
hidup satu periode dengan Ali dirasa sudah cukup dalam hal ini. Pada masa 
pemerintahan Ali, usia Hasan masih muda. Hasan lahir dua tahun menjelang 
berakhirnya kepemimpinan Umar. Dia berusia empat belas tahun pada saat 
terjadinya peristiwa pengepungan rumah Umar. Lihat kitab At-Tahdzib, Nashb 
Ar. 'ayah (jilid 1: 90-91), dan At-Tarikh Al Kabiir (jilid 1/2/287-288). Hadits 
iriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 317, dari jalur Hammam dari Gatadah 
dari Hasan. Jalur sanad tersebut merupakan jalur sanad yang akan disebutkan 
pada hadits no. 956 nanti. Tirmidzi berkata, "Dilihat dari jalur sanad ini, hadits 
ini merupakan hadits hasan gharib. Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur yang 
lain dari Ali... Kami tidak pernah tahu bahwa Hasan pernah mendengar hadits 
dari Ali bin Abi Thalib." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, baik 
dengan redaksi yang panjang maupun ringkas, pada jilid 4: 243-245, dari jalur 
Al A'masy dari Abu Zhibyan dari Ibnu Abbas dari Ali. Juga dari jalur Atha' bin 
As-Sa'ib dari Abu Zhibyan dari Ali. Jalur kedua ini akan disebutkan nanti pada 
hadits no. 1327, 1360 dan 1362. Juga dari jalur Wuhaib dari Khalid dari Abu 
Adh-Dhuha dari Ali. Jalur yang terakhir ini bersifat mungathi' (terputus), sebab 
Abu Adh-Dhuha tidak pernah bertemu dengan Ali. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, jilid 1: 322, dari jalur Ibnu Juraij dari Gasim bin Yazid dari 
Ali. Jalur ini juga mungarthi', dan hal ini telah disinggung oleh Abu Daud. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur Al A'masy, seperti 
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941. Husyaim menceritakan kepada kami, Ismail bin Salim 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, bahwa dia berkata, "Seorang 
pezina yang telah muhshan (pernah menikah) didatangkan kepada Ali. 
Maka, Ali pun mencambuknya (sebanyak) seratus cambukan pada hari 
Kamis, talu dia merajamnya pada hari Jum'at. Ketika ditanyakan kepada 
Ali, “Mengapa engkau menyatukan dua hukuman kepadanya?” Ali 
menjawab, “Aku mencambuknya berdasarkan Kitab Allah (Al Our'an), 
dan aku merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah.""! 
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942. Abduliah bin Ahmad berkata, “Ayahku ' menceritakan 
kepadaku, Husyaim dan Abu Ibrahim Al Mu'aggib menceritakan kepada 
kami dari Husyaim, Hushain menceritakan kepada kami dari Asy-Sya' bi, 
bahwa dia berkata, "Budak perempuan Sa'id bin Oais yang telah 
muhshanah (pernah menikah) dan telah berzina didatangkan kepada Ali. 
Maka, Ali pun memukulnya (sebanyak) seratus kali, lalu dia 
merajamnya. Kemudian dia berkata, “Aku mencambuknya berdasarkan 





riwayat Abu Daud yang pertama, dan disebutkan pada jilid 1: 258, 2: S9 dan 4: 
389. Al Hakim menganggap hadits ini sebagai hadits shahih berdasarkan 
kriteria keshahihan hadits menurut Imam Bukhari dan Muslim. Pendapat Ai 
Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Sanad hadits ini shahih. Ismait bin Salim Al Asadi adalah seorang yang tsigah 
dan tsabat. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 839 yang 
disampaikan dengan redaksi yang sedikit berbeda. Lihat juga hadits berikutnya. 
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Kitab Allah (Al Our'an), dan aku merajamnya berdasarkan sunnah 
Rasulullah.” “42 
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943. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syarik dari 
As-Suddiy dari Abd Khair, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat Ali 
meminta air wudhu'. Dia mengusap (mukanya) dengan air itu dengan 


42 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dan juga dari Abu Ibrahim Al Mu'aggib. 
Keduanya dari Husyaim sebagaimana dapat dilihat di atas. Nama Abu Ibrahim 
Al Mu'aggib tidak disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar pada bab 4! Kuna dan 
Al Algab datam kitab At-Ta 'jil. Akan tetapi, dia menyebutkan biografinya dalam 
bab 4! 4'laam. Yang dimaksud dengan Abu Ibrahim ini adalah Ismail bin 
Muhammad bin Jabalah Abu Ibrahim Al Mu'aggib As-Siraj Al Baghdadi. Al 
Hafizh menyebutkan biografi Abu Ibrahim ini dengan mengutip tulisan Al 
Husaini. Kemudian dia menambahkan hal-hal yang tidak perlu tentangnya, 
seakan-akan dia merasa ragu akan kebenaran nama dan biografi Abu Ibrahim. 
Sebab, dia tidak menemukannya dalam kitab-kitab yang disebutkan oleh Al 
Husaini, di antaranya adalah kitab Tarikh Al Bukhari. Ini merupakan kesalahan 
dari Al Hafizh Ibnu Hajar. Sebab, Ismail bin Muhammad itu merupakan 
seorang yang terkenal. Namanya disebutkan oleh Ibnu Al-Jauzi dalam 
kelompok guru-guru Imam Ahmad. Al-Khathib Al-Baghdadi juga menyebutkan 
biografinya dalam kitab Tarikh Baghdad dengan ulasan yang bagus (jilid 6: 
265-266). Sementara Imam Ahmad pun menyanjungnya. Dalam riwayat yang 
akan disebutkan pada hadits no. 11683, Imam Ahmad berkata, "Abu Ibrahim Al 
Mu'aggib Ismail bin Muhammad —dia merupakan salah seorang yang shaleh— 
menceritakan kepada kami.....” Sanjungan Imam Ahmad itu juga tercantum 
pada riwayat yang akan disebutkan pada hadits no. 12499), sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad darinya. Setelah menyebutkan hadits tersebut, 
putera Imam Ahmad yaitu Abdullah berkata, "Abu Ibrahim Al Mu'aggib -dia 
adalah termasuk orang-orang pilihan- menceritakan kepada kami....". 


— Musuad Imam Ahmad 





suatu usapan, lalu dia mengusap bagian punggung telapak kakinya. 
Setelah itu, dia berkata, “Inilah wudhu' orang yang belum berhadats.' Dia 
berkata lagi, “Seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
mengusap bagian punggung kedua kakinya, niscaya aku akan 
berpendapat bahwa bagian bawah kedua kakinya (telapak kakinya) lebih 
berhak (untuk diusap).” Ali kemudian meminum sisa air wudhunya 
sambil berdiri. Dia pun berkata, “Dimanakah orang-orang yang 
beranggapan bahwa seseorang tidak seharusnya minum sambil 
berdiri?” M3 | 
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944. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ali bin Hakim, Abu Bakar bin 
Abi Syaibah, dan Ismail bin Binti As-Suddi menceritakan kepadaku, 
mereka berkata, “Syarik mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair dari Nafi” bin Jubair bin Muth'im dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
dia pernah menggambarkan sosok Nabi SAW, dia berkata, “Beliau itu 
kepalanya besar, berkulit putih dan wajahnya kemerah-merahan, 
jenggotnya tebal, tulang-tulang pangkalnya besar, (jari-jari) kedua 
telapak tangan dan kedua telapak kakinya kasar, bulu-bulu halus yang 





49 Sanad hadits ini shahih. Ishag bin Yusuf Al Azrag adalah seorang yang tsigah 
dan haditsnya dianggap shahih. Lihat hadits no. 583, 737, 840, 876, dan 916- 
918. 
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ada bawah pusarnya panjang, rambut kepalanya lebat, condong ke kanan 
dan kiri dalam berjalan seolah beliau sedang turun dari tempat yang 
menurun, tidak jangkung dan tidak (pula) pendek. Aku tidak pernah 
melihat (orang) yang seperti beliau, (baik) sebelum maupun sesudah 
beliau (meninggal dunia)'.” Ali bin Hakim berkata dalam haditsnya, “Ali 
bin Abi Thalib pernah menggambarkan kepada kami tentang sosok 
Rasulullah SAW, dia berkata, “Beliau itu kepalanya besar, rambutnya 
bagus dan berombak? 44 
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945. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abdillah bin 
“Ammar menceritakan kepada kami, Oasim Al Jarmi menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Khalid bin Algamah dari Abd Khair dari 
Ali, bahwa Nabi SAW berwudhu' tiga kali-tiga kali.”8 
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"4 Sanad hadits ini shahih. Ismail bin Binti As-Suddi adalah Ismail bin Musa Al- 


Fazari, salah seorang keturunan As-Suddi. Pembahasan tentangnya telah 
dikemukakan pada hadits no. 696. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam 
kitab At-Tahdzib, “Bukhari dan Muslim dalam bab A/ Kuna, serta Ibnu Sa'd, 
Nasa'i dan yang lainnya, memastikan bahwa dia adalah Ibnu Binti As-Suddi 
(anak dari anak perempuan As-Suddi).” Akan tetapi, Al Hafizh Ibnu Hajar 
pernah mengutip pendapat Abu Hatim, dia berkata, “Aku pernah menanyakan 
kepada Abu Hatim tentang hubungan kekerabatan antara Ismail dengan As- 
Suddi. Maka, dia pun mengingkari bahwa Ismail itu merupakan anak dari anak 
perempuannya. Dengan demikian, dia hanya merupakan kerabat jauh dari As- 
Suddi.” Kata “al-Hamah” berarti kepala. “Rajil asy-sya'ar?”, demikianlah 
redaksi yang terdapat dalam riwayat ini. Namun lafazh yang terkenal adalah 
lafazh yang terdapat pada riwayat lain yaitu rajalahu, rajlahu, atau rajilahu. 
Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 744 dan 746. Lihat juga 
hadits no. 684 dan 796. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 928 
yang disampaikan dengan sanad dan redaksi yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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946. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, (berkata), 

Suraij bin Yunus menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id Al Umawi 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Shalih bin Sa'id atau 

Su'aid dari Nafi” bin Jubair bin Muth'im dari Ali, bahwa dia berkata, 

“Rasulullah SAW itu tidak pendek dan tidak (pula) jangkung, kepalanya 

besar dan rambutnya berombak, jenggotnya lebat, wajahnya kemerah- 

kemerahan, panjang bulu halus yang ada di bawah pusarnya, besar tulang 
pangkalnya, (jari-jemari) kedua telapak tangan dan kedua telapak kakinya 
kasar, apabila berjalan beliau itu condong ke kanan dan ke kiri seolah 
sedang turun dari tempat yang menurun. Aku tidak pernah melihat 

(orang) yang seperti beliau, (baik) sebelum maupun sesudah beliau 

(meninggal dunia).”“ 

—  —ma —— 

96 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Shalih bin Sa'id, ada yang mengatakan 
bahwa nama ayahnya adalah Shalih, tetapi ada pula yang mengatakan Su'aid, 
seperti yang disebutkan pada hadits di atas dan juga seperti yang dikutip oleh Al 
Hafizh Tonu Hajar dalam kitab At-Tahdzib. Tonu Hajar berkata, “Ibnu Makula 
membenarkan bahwa ayah Shalih adalah Su'aid. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Mahdi.” Al Hafizh Hajar juga menyebutkan bahwa Shalih ini adalah 
orang Hijaz yang meriwayatkan hadits dari Nafi” bin Jubair dan Umar bin 
Abdul Aziz. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadits darinya adalah Ibnu 
Juraij dan Sa'id bin As-Sa'ib. Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam 
kitab Ats-Tsigat, namun Adz-Dzahabi tidak menyebutkan namanya dalam kitab 
Al Musytabah. Walau begitu, penerbit kitab tersebut mencantumkan catatan 
pinggir pada salah satu naskah kitab tersebut, yang redaksinya adalah: “Shalih 
bin Sa'id meriwayatkan hadits dari Umar bin Abdul Aziz. Sementara orang 
yang meriwayatkan hadits darinya adalah Sa'id bin Al-Musayyib (As-Sa'ib). 
Ibnu Makula berkata, “Yang benar adalah Su'aid (dengan harakat dhammah 
pada huruf siin), tapi ada pula yang mengatakan dengan harakat fathah pada 
huruf siin (Sa'id). Dia sering tertukar dengan Shalih bin Sa'id, guru Ibnu Juraij, 
juga dengan Shalih yang lain yang merupakan guru Al Humaidi.” Ini 
merupakan catatan kaki yang belum dikoreksi. 

Pendapat yang kuat adalah bahwa kedua nama tersebut (Sa'id dan Su'aid) 
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947. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Asy-Sya'tsa' Ali bin 
Hasan bin Sulaiman menceritakan kepadaku, Abu Khalid Al Ahmar 
Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari Utsman 
dari Abu Abdillah Al-Makkiy dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, bahwa 
dia berkata, 'Ali pernah ditanya tentang sifat (ciri-ciri) Nabi SAW, maka 
dia pun menjawab, “Beliau itu tidak pendek dan tidak (pula) jangkung, 
wama (kulitnya) agak kemerah-merahan, rambutnya indah dan 
bergelombang, tulang pangkalnya besar, (jari) kedua telapak tangannya 
kasar, kepalanya besar, bulu yang ada di bawah pusarnya panjang, 
apabila beliau berjalan maka beliau condong ke kanan dan ke kiri seolah 
sedang turun dari tempat yang menurun. Aku belum pernah melihat 
(orang) yang seperti beliau, baik sebelum maupun setelah beliau 
(meninggal dunia) “7 





merupakan dua nama yang digunakan untuk menunjukkan satu orang yang 
terdapat perbedaan di kalangan para ulama mengenai cara membaca nama 
ayahnya, meskipun pendapat yang kuat adalah menggunakan harakat dhammah 
pada huruf sin (Su'aid). Oleh karena itu, maka Al Hafizh Ibnu Hajar pun hanya 
mencantumkan nama Su'aid dalam kitab 4t-Ta'jil (181). Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 944. 

Pada sanadnya, terdapat sesuatu yang perlu dicermati. Sanad hadits ini akan 
menjadi shahih jika tidak terjadi kesalahan di dalamnya. Al Hafizh Ibnu Hajar 
telah menulis biografi Abu Abdillah Al Makkiy dalam kitab At-Ta'jil, (497- 
498). Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Abu Abdillah Al-Makkiy meriwayatkan 
hadits dari Nafi” bin Jubair dari Ali RA. Sementara orang yang telah 
meriwayatkan hadits darinya adalah Utsman. Aku (Al Hafizh) berkata, 
“Demikianlah yang dirangkum oleh Al Husaini.” Hadits ini terdapat dalam 
hadits-hadits tambahan Abdullah bin Ahmad yang diriwayatkan dari jalur Abu 
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Khalid dari Hajjaj —yaitu Ibnu Arthaah— dari Utsman dari Abu Abdillah Al- 
Makkiy. Menurutku, dalam sanad tersebut terdapat kesalahan tulis, sebab yang 
benar adalah: “dari Utsman bin Abdillah Al-Makkiy.” Imam Ahmad telah 
mengeluarkan hadits tersebut dari jalur Al Mas'udi dan Mis'ar, keduanya dari 
Utsman bin Abdillah bin Hurmuz dari Nafi” bin Jubair dari Ali, pada hadits- 
hadits tentang sifat Nabi SAW. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dari 
jalur Al Mas'udi.” Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengatakan perkataan seperti itu, 
atau bahkan perkataan yang lebih panjang lagi, pada biografi berjudul “Utsman 
dari Abu Abdillah Al Maki), (284-285)”. Penjelasannya itu merupakan analisa 
yang bagus. Riwayat Imam Ahmad dari jalur Al Mas'udi dan Mis'ar telah 
disebutkan pada hadits no. 744, sedangkan riwayatnya dari jalur Al Mas'udi 
telah disebutkan pada hadits no. 746. Nama “Ali bin Hasan bin Sulaiman”, pada 
cetakan Al Halabi tertulis dengan !afazh “Ali bin Husain bin Sulaiman.” Ini 
adalah tulisan yang salah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits-hadits dari no. 944 sampai 947 merupakan penambahan 
dari Abdullah bin Ahmad. 
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948. Hajjaj menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Ketika kami datang di Madinah, kami mendapatkan buah- 
buahannya. Kami kemudian terkena penyakit dalam, dan kami terserang 
demam di sana. Saat itu Nabi SAW tengah mencari tahu tentang (perang) 
Badar. Ketika kami mendapat berita bahwa orang-orang musyrikin telah 
berangkat (menuju Badar), maka Rasulullah SAW pun berangkat menuju 
Badar. Badar adalah sebuah sumur. Kaum musyrikin telah mendahului 
kami sampai di sana. Kami mendapati dua orang lelaki dari golongan 
mereka telah berada di sana: seorang dari kalangan kaum Ouraisy dan 
seorang (lainnya) merupakan budak “Ugbah bin Abi Mu'aith. Orang 
Ouraisy itu dapat melarikan diri. Adapun budak “Ugbah tersebut, kami 
berhasil menawannya. Kami bertanya kepadanya, “Berapa (jumlah) 
mereka?” Budak itu menjawab, “Demi Allah, mereka banyak jumlahnya 
(dan) dahsyat kekuatannya.” Ketika budak itu mengatakan hal tersebut, 
kaum muslimin pun memukulnya, hingga akhirnya mereka membawanya 
kepada Nabi SAW. Nabi pun bertanya kepadanya, “Berapa (jumlah) 
mereka? ' Budak itu menjawab, “Demi Allah, mereka banyak jumlahnya 
(dan) dahsyat kekuatannya.” Nabi SAW terus berusaha agar budak itu 
mau memberitahukan kepada beliau tentang berapa jumlah mereka, 
(namun) dia enggan. Maka, Nabi bertanya kepadanya, “Berapa (banyak) 
mereka menyembelih unta?" Budak itu menjawab, “Sepuluh ekor setiap 
hari(nya).” Rasulullah bersabda, “Mereka (berjumlah) seribu orang. 
Setiap satu ekor unta diperuntukkan bagi seratus orang, dan 
(demikianlah) seterusnya." Malam itu kami kehujanan, maka kami pun 
pergi ke bawah pohon dan tameng untuk berteduh di bawahnya dari 
(siraman) air hujan. Sementara Rasulullah terus berdoa kepada Tuhannya 
pada malam itu dengan mengucapkan, Ya Allah, sesungguhnya jika 
Engkau menghancurkan kelompok kecil ini, maka Engkau tidak akan 
disembah (lagi)'.” 
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Ali berkata, “Ketika fajar menyingsing, beliau menyeru, (Marilah) 
shalat, (wahai) hamba-hamba Allah!” Orang-orang pun keluar dari 
bawah pohon dan tameng itu Kemudian Rasulullah SAW shalat 
mengimami kami, dan beliau membangkitkan semangat (kami) untuk 
berperang. Beliau bersabda, Sesungguhnya orang-orang Ouraisy itu 
berada di bawah sebuah bukit kecil dari gunung ini." Ketika mereka 
mendekati kami dan kami telah berhadapan dengan mereka, tiba-tiba 
seorang lelaki dari golongan mereka berjalan di antara mereka di atas 
unta merahnya. Rasulullah SAW bersabda, Wahai Ali, panggillah 
Hamzah untuk (menghadap)ku! Dialah orang yang paling dekat di 
antara mereka terhadap kaum musyrikin itu. Siapa pemilik unta merah 
itu, dan apa yang dia katakan kepada mereka?” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Seandainya di antara mereka ada seseorang yang 
memerintahkan kepada kebaikan, maka aku berharap pelakunya adalah 
penunggang unta merah itu." Hamzah pun datang, lalu dia berkata, “Dia 
adalah “Utbah bin Rabi'ah. Dia melarang (mereka) berperang dan 
mengatakan kepada mereka, “Wahai kaum(ku), sesungguhnya aku 
melihat suatu kaum yang berani mati. Kalian tidak akan sampai kepada 
mereka, sedang di antara kalian ada kebaikan. Wahai kaum(ku), 
timpakanlah (celaan) itu ke kepalaku dan katakanlah oleh kalian bahwa 
“Utbah bin Rabi'ah itu pengecut. Padahal kalian tahu bahwa aku 
bukanlah orang yang paling pengecut di antara kalian.” Abu Jahal 
mendengar perkataan itu, maka dia pun berkata, “Sungguh, kamu telah 
mengucapkan perkataan seperti ini. Demi Allah, seandainya yang 
mengatakan hal itu adalah orang lain selain kamu, niscaya aku akan 
menggigitnya. Sesungguhnya hatimu telah dipenuhi oleh rasa takut.” 
“Utbah menjawab, “Apakah kamu mengejekku, wahai yang mengecat 
kuning pantatnya? Kamu akan mengetahui siapakah di antara kita yang 
pengecut.” “Utbah, saudaranya yaitu Walid, dan puteranya yaitu Walid, 
pun berduel demi membela (kehormatan). Mereka berkata, “Siapa yang 
akan berduel (dengan kami)?" Enam orang pemuda Anshar pun keluar. 
“Utbah berkata, “Kami tidak menginginkan mereka. Akan tetapi (kami 
ingin) berduel dengan keturunan paman kami, yaitu keturunan Abdul 
Muthalib.” Rasulullah bersabda, 'Bangkitlah wahai Ali, bangkitlah wahai 
Hamzah, dan bangkitlah wahai Ubaidah bin Al Harts bin Muthallib.' 
Allah pun membunuh “Utbah dan Syaibah -keduanya merupakan putera 
Rabi'ah-, serta Walid bin “Utbah. Sementara Ubaidah (hanya) terluka. 
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Kami berhasil membunuh tujuh puluh orang dari mereka, dan menawan 
tujuh puluh orang (lainnya). Seorang lelaki dari kalangan kaum Anshar 
yang bertubuh pendek datang dengan membawa Abbas bin Abdul 
Muthalib sebagai tawanan. Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, demi 
Allah, sesungguhnya orang ini tidak dapat menawanku. Sesungguhnya 
aku ditawan oleh seorang lelaki yang rambutnya teruntai dari kedua sisi 
kepalanya, merupakan orang yang wajahnya paling tampan, dan yang 
menunggang kuda ablag, dimana aku tidak pernah melihat orang seperti 
itu di antara kaum(ku).” Seorang laki-laki Anshar berkata, “Akulah yang 
menawannya, wahai Rasululiah.” Rasulullah bersabda, “Diam. 
Sesungguhnya Allah telah memperkuatmu dengan seorang malaikat yang 
mulia." Kami berhasil menawan (sejumlah orang). Kami berhasil 
menawan beberapa orang dari keturunan Abdul Muthalib, (yaitu) Abbas, 
“Agil, dan Naufal bin Al Harts.”8 





“8 Sanad hadits ini shahih. Al Hafizh Ibnu Katsir telah mengutip hadits ini dalam 
kitab At-Tarikh, jilid 3: 277-278. Ibnu Katsir berkata, “Redaksi hadits ini 
merupakan redaksi yang bagus. Mengenai kisah ini, ada beberapa hadits 
penguat, baik yang telah disebutkan maupun yang akan disebutkan nanti. Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang panjang. Abu 
Daud telah meriwayatkan sebagian isi hadits tersebut dari Israil.” Hadits ini juga 
terdapat dalam kitab Majma" Az-Zawa'id, jilid 6: 75-76. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al Bazzar. Para periwayat 
dalam riwayat Imam Ahmad merupakan para periwayat hadits shahih kecuali 
Haritsah bin Mudharrib. Walau begitu, Haritsah bin Mudharib adalah seorang 
yang tsigah.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Ar- 
Tariikh, jilid 2/269, dari Harun bin Ishag dari Mush'ab bin Migdam dari Israil. 
Lafazh “Fajtawainaahaa” berarti kami terkena al-Jawi, Al-Jawi adalah 
penyakit kerongkongan yang berlangsung lama. Hal itu terjadi jika udara di 
sebuah daerah tidak cocok dengan fisik mereka. Demikianlah yang dijelaskan 
dalam kitab An-Nihayah. Al Wa'k, adalah demam atau rasa sakit yang diderita 
seseorang akibat terlalu capai. Yatakhabbar, berarti mencari tahu. A/ Jazur 
adalah unta yang disembelih. Kata itu digunakan untuk unta jantan dan unta 
betina. Jamak dari kata tersebut adalah jazaa'ir, juzur, dan juzuraat. Pada 
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “Kam yanharuuna min akjazuur" 
(dengan bentuk tunggal pada kata al-jazuur). Akan tetapi, kami 
membetulkannya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. “Al-Hajaf” 
berarti tameng atau perisai. Adh-Dhila' adalah bukit kecil yang terpisah dan 
tidak menyatu. Dia itu menyerupai tulang rusuk (karena terpisah-pisah). “La 
'agdhadhdhtuhu”, maksudnya, niscaya aku akan katakan padanya, “Aku akan 
menggigit kemaluan ayahmu.” 

Ubaidah bin Harits bin Muthalib bin Abd Manaf telah masuk Islam sejak lama. 
Dia adalah keturunan Abd Manaf yang paling tua. Umurnya sepuluh tahun lebih 
tua daripada Rasulullah. Dia terluka pada perang Badar, kemudian meninggal 
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949. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Migdam bin Syuraih dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
"Aku pernah bertanya kepada Aisyah. Aku berkata, “Beritahukanlah 
kepadaku tentang salah seorang sahabat Nabi yang dapat aku tanyai 
tentang (hukum) mengusap kedua khuff (sepatu)!" Aisyah menjawab, 
“Datangilah Ali, dan bertanyalah kepadanya. Dia selalu bersama Nabi 
SAW.' Aku pun mendatangi Ali dan bertanya kepadanya. Ali menjawab, 
“Rasulullah memerintahkan kepada kami untuk mengusap khuff-khuff 
(sepatu-sepatu) kami ketika kami bepergian.” 
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dunia. Biografinya terdapat dalam kitab Thabagat Ibni Sa'd, 3/1/34-35, dan 
kitab Al Ishabah, 4: 209-210. Pada cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah, tertulis 
dengan lafazh “Ibni Abdil Muthallib”. Penambahan kata “Abd /AbdulJ” ini 
merupakan suatu kesalahan dari kedua penyalin hadits. Kami telah 
membetulkannya dengan merujuk kepada kitab Tarikh Ibmu Katsir, Majma' Az- 
Zawa'id, serta berbagai rujukan sejarah dan biografi lainnya. “Ar-rajul al- 
@jlah", maksudnya orang yang rambutnya teruntai dari kedua sisi kepalanya. 
“Al-faras al-Ablag”, adalah kuda yang warna putih di jidatnya memanjang 
sampai ke kedua pahanya. Lihat hadits no. 208. 

“9 Sanad hadits ini shahih. Migdam bin Syuraih bin Hani' adalah orang yang 
tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Abu Hatim, Nasa'i, dan yang 
lainnya. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 907. Lihat juga hadits 
no. 917. 


— Musnad Imam Ahmad 
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950. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ali bin Hakim Al Audi 
menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Sa'id bin Wahab dan (juga) dari Zaid bin Yutsai”, keduanya 
berkata, “Ali pernah bertanya kepada orang-orang di tanah yang lapang, 
“Siapa yang telah mendengar Rasulullah SAW bersabda pada hari Ghadir 
Khum, maka berdirilah!” Enam orang dari arah Sa'id pun berdiri, dan 
enam orang lainnya dari arah Zaid juga berdiri. Mereka bersaksi bahwa 
sesungguhnya mereka pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda 
kepada Ali pada hari Ghadir Khum, “Bukankah Allah lebih utama bagi 
orang-orang mukmin?” Mereka menjawab, 'Benar.' Beliau bersabda, 'Ya 
Allah, barangsiapa yang aku menjadi tuannya maka Ali pun menjadi 
tuannya. Ya Allah, dukunglah orang yang mendukung Ali, dan musuhilah 
orang yang memusuhinya."” 
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951. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ali bin Hakim menceritakan 

kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Amr 

Dzi Murr tentang hadits yang mirip dengan hadits Abu Ishag, maksudnya 

hadits yang diriwayatkan dari Sa'id dan Zaid. (Namun) dalam hadits ini 

dia menambahkan lafazh, 'Tolonglah orang yang menolongnya, dan 
rendahkanlah orang yang merendahkannya.””' 





980 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Wahab Al Hamdani Al Khaywani adalah 
seorang tabi'in senior yang tsigah. Dia sempat menemui masa Rasulullah dan 
mendengar hadits dari Mu'adz bin Jabal semasa hidupnya. Dia pun selalu 
berada di dekat Ali bin Abi Thalib. Lihat hadits no. 641 dan 670. 

881 Sanad hadits ini shahih. Mengenai "Amr bin Dzi Murr Al Hamdani, Al “jli 
berkata, "Dia adalah orang kufah yang tsigah." Imam Bukhari berkata, "Dia itu 
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952. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ali menceritakan kepada kami, 

Syarik mengabarkan kepada kami dari Al A'masy dari Habib Tsabit dari 

Abu Ath-Thufail dari Zaid bin Argam dari Nabi SAW, hadits yang 
serupa dengannya.””2 
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tidak dikenal." Imam Bukhari juga berkata, "Dalam dirinya terdapat hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan.” Sementara Imam Muslim dan Abu Hatim berkata, 
“Tidak ada yang meriwayatkan hadits darinya selain Abu Ishag." Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Lihat kitab Majma" Az- 
Zawa 'd, jilid 9: 104-105, dan 107. 

“82 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini bukan merupakan bagian dari Musnad Ali 
melainkan bagian dari Musnad Zaid bin Argam. Sanad hadits no. 952 tidak 
disebutkan pada hadits yang akan disebutkan pada Musnad Zaid nanti. Sebab, di 
sana disebutkan bahwa Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini dari jalur 
“Athiyyah Al Aufi dari Zaid, juga dari jalur Fithr dari Abu Ath-Thufail dari 
Zaid. Imam Ahmad juga meriwayatkannya dengan dua sanad dari jalur Maimun 
Abu Abdillah dari Zaid, jilid 4: 368, 370, 372-373 (cetakan Al Halabi). Ai- 
Hakim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mustadrak, jilid 3: 109, secara 
panjang lebar dengan beberapa sanad yang bersumber dari Yahya bin Hammad 
dari Abu “Awanah dari Al A'masy dari Habib dari Abu Ath-Thufail dari Zaid. 
Salah satu dari sanad-sanad ini bersumber dari Abdullah bin Ahmad dari 
ayahnya, yaitu Imam Ahmad, dari Yahya bin Hammad. Al Hakim menganggap 
shahih sanad tersebut berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Imam 
Bukhari Muslim. Namun tidak seperti biasanya, kali ini Syeikh Adz-Dzahabi 
tidak mengomentari pernyataan Al Hakim itu, baik dengan menguatkan maupun 
membantahnya. Hal itu disebabkan karena dia tidak menemukan cacat pada 
sanadnya. Kami akan menyinggung sanad tersebut pada tempatnya nanti, yaitu 
pada Musnad Zaid bin Argam, Insya Allah. Hadits-hadits no. 950 sampai 952 
merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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953. Hajjaj menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Hani" bin Hani" dari Ali, bahwa dia berkata, 
"Ketika Hasan dilahirkan, Rasulullah SAW datang. Lalu, beliau 
bersabda, “Perlihatkanlah puteraku (maksudnya cucuku) kepadaku! 
Kalian beri nama siapa?” Aku menjawab, “Aku menamainya Harb. 
Beliau bersabda, (Bukan itu), terapi (namanya) adalah Hasan.” Ketika 
Husain dilahirkan, beliau bersabda, “Perlihatkanlah  puteraku 
(maksudnya cucuku) kepadaku! Kalian beri nama apa?" Aku menjawab, 
“Aku menamainya Harb.” Beliau bersabda, “(Bukan itu), melainkan 
(namanya) adalah Husain." Ketika (anak) yang ketiga dilahirkan, Nabi 
SAW juga datang. Lalu, beliau bersabda, “Perlihatkanlah puteraku 
(maksudnya cucuku) kepadaku! Kalian beri nama apa?” Aku menjawab, 
“Aku menamainya Harb.” Beliau bersabda, (Bukan itu), melainkan 
(namanya) adalah Muhassin.” Kemudian beliau bersabda lagi, “Aku 
menamai mereka dengan nama (seperti nama) anak-anak Harun, yaitu: 
Syabbar, Syubair, dan Musyabbir."” 
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953 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 769. 
Musnad Imam Ahmad — 
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954. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami (dia berkata), “Aku pernah mendengar Gasim 
bin Abi Bazzah menceritakan dari Abu Ath-Thufail, bahwa dia berkata, 
"Ali pernah ditanya, “Apakah Rasuluilah SAW telah memberikan sesuatu 
secara khusus kepada kalian?” Ali menjawab, “Rasulullah SAW tidak 
pernah memberikan sesuatu secara khusus kepada kami, dimana beliau 
tidak memberikan sesuatu itu kepada manusia seluruhnya, kecuali apa 
yang ada di sarung pedangku ini.” Abu Ath-Thufail berkata, "Ali pun 
mengeluarkan lembaran yang di dalamnya tertulis: “Allah melaknat 
orang yang menyembelih (dengan niat) untuk selain Allah. Allah 
melaknat orang yang mencuri tanah (dengan merubah batasan- 
batasannya). Allah melaknat orang yang melaknat orangtuanya. Allah 
juga melaknat orang yang membantu pelaku kejahatan (dosa) "4 
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955. Bahz dan “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin 
"88 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no, 858. 
Pada cetakan Al Halabi, nama “Bazzah” tertulis dengan lafazh “Barzah”. Itu 
adalah keliru. Dalam cetakan A? Halabi juga tertulis lafazh “Fagaaluu maa 
khashshanaa” (Mereka menjawab, “Rasulullah tidak pernah memberikan 


sesuatu secara khusus kepada kami..”). Ini merupakan kekeliruan yang nyata. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1306. 


— Musnad Imam Ahmad 








Salamah menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha” ("Affan 
mengatakan dengan lafazh, “Ya'la bin Atha' mengabarkan kepada 
kami...) dari Abduliah bin Yasar, dari “Amr bin Huraits, bahwa dia 
pernah menjenguk Hasan. (Saat itu), di dekat Hasan ada Ali. Ali pun 
berkata, "Wahai “Amr, apakah engkau menjenguk Hasan, sedang dalam 
hati(mu) ada sesuatu?" “Amr bin Huraits menjawab, "Ya, (namun) 
engkau bukanlah Pemilik hatiku hingga engkau pun dapat 
memalingkannya kemana pun engkau suka." Ali berkata, "Sesungguhnya 
hal itu tidak menghalangiku untuk memberikan nasihat kepadamu. Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
menjenguk muslim (yang lain) melainkan Allah akan mengutus tujuh 
puluh ribu malaikat yang akan mendoakannya pada waktu kapan pun di 
siang hari hingga dia memasuki waktu sore, juga pada waktu kapan pun 
di malam hari hingga dia memasuki waktu pagi." 
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956. Bahz dan “Affan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Hammam menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Hasan 
Al Bashri dari Ali, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, “Hukum akan 
diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga orang: orang yang tidur hingga 


dia terjaga, orang yang idiot —atau beliau bersabda: orang yang gila- 
hingga dia berakal, dan anak kecil hingga dia dewasa." 
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985 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 754. 
96 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 940. 


Musnad Imam Ahmad — Gij 
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957. Bahz dan Abu Kamil menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Hisyam bin 
“Amr Al Fazari mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Al 
Harts bin Hisyam Al Makhzumi dari Ali, bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengucapkan di akhir shalat witirnya, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, aku berlindung 
dengan ampunan-Mu dari siksaan-Mu, dan aku (juga) berlindung 
dengan-Mu dari-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian untuk-Mu. 
Engkau adalah seperti apa yang Engkau sanjung terhadap Dzat-Mu 
sendiri. 27 


L 20.3. 20. 


NN one ip dn Ap JG| —aoA 
Lihat jua 4 FA Ea 33 Ae 1 Ya Ag 


Sa da Fo Askes Boa peni 
TPA ang Wewe D Ye 5 na 
Pa EA 


958. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Mubetimad bin 
“Amr bin Abbas Al Bahili menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu 
Bisyr mengabarkan kepadaku, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Mujahid menceritakan dari Ibnu Abi Laila, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Ali berkata, “Pernah didatangkan 





987 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 751. 
Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh, “Kaana yaguulu fli aakhiri 
waktihi” (beliau selalu membaca di akhir waktunya), bukan “witrihi” (witirnya). 
Ini adalah sebuah kesalahan. 


EA | — Musnad Imam Ahmad 





kepada Nabi SAW sebuah hullah (baju yang terdiri dari dua potong: 
sarung dan selendang) yang terbuat dari sutera. Lalu, beliau 
mengirimkannya kepadaku. Aku pun mengenakan pakaian itu, tetapi aku 
melihat (tanda-tanda) ketidaksukaan di wajah beliau. Maka, beliau 
memerintahkan kepadaku (untuk merobeknya), sehingga aku pun 
merobeknya (dan membagikannya) kepada kaum wanita (dalam 
keluargaku). 


ks sen es 


og dai is DES Tia js uli En ye - -404 


sat 


Be B0 AS diy SB 3 IS 3 AL 
te na AI ENI sa Ia an aan GW Iu 
PN ag An Wage J8 telah dian Fedi Inn Uh Ow 

ep HB Tp ja Kan kn dl dal 





ika Bp :J Gta a EA ta “ Lg ar :J6 tugiata PARI, 
Taman A3 Badi, dn ia SS aah Cabe S3 ara say 


do Ke Hai) » Aa Bp IS AE, Vo Ly 
FAN aa FN dis An GI HOP daa FA 
ON aa ea RAY ag ya IA Ai Y, sa 


988 Sanad hadits ini shahih, meskipun aku belum pernah menemukan biografi Abu 
Bakar bin Muhammad bin “Amr bin Abbas, Al Bahili, guru Abdullah bin 
Ahmad. Pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh “Abu Bakar Muhammad 
bin “Amr...(dan seterusnya)”. Namun, kami lebih merujuk kepada lafazh yang 
terdapat dalam cetakan Al Kataniyah. Yang dimaksud dengan Abu Bisyr adalah 
Ja'far bin Iyyas. Dia adalah Ibnu Abi Wahsyiyyah A! Yasykari Al Bashri. Dia 
adalah seorang yang tsigah. Akan tetapi, Syu'bah mempermasalahkan 
kemungkinan bahwa Abu Bisyr pernah mendengar hadits dari Mujahid. 
Syu'bah mengatakan bahwa Abu Bisyr hanya mengambil hadits ini dari sebuah 
lembaran. Lafazh “fa'athartuhaa”, maksudnya adalah aku merobek dan 
membagi-bagikannya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 755. 
Hadits ini merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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959. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Oatadah mengabarkan kepada kami dari Abu Hassan, 
bahwa Ali pernah memerintahkan suatu perintah, kemudian perintah itu 
dilaksanakan. Seseorang berkata, "Kami telah melakukan ini dan ini." Ali 
menjawab, "Maha benar Allah dan Rasul-Nya.” Al Asytar berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya yang engkau katakan ini telah tersiar di 
antara manusia. Apakah itu merupakan sesuatu yang telah diwasiatkan 
oleh Rasulullah SAW kepadamu?” Ali menjawab, “Rasulullah SAW 
tidak pernah mewasiatkan sesuatu kepadaku secara khusus dimana beliau 
tidak mewasiatkannya kepada orang-orang lain, kecuali sesuatu yang 
pernah aku dengar dari beliau. Sesuatu itu berada dalam sebuah lembaran 
di sarung pedangku." Mereka masih tetap bersama Ali hingga dia 
mengeluarkan lembaran itu. Ternyata pada lembaran itu (tertulis): 
'Barangsiapa melakukan sebuah dosa atau membantu pelaku kejahatan 
(dosa), maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan umat manusia 
seluruhnya. Allah tidak akan menerima taubat ataupun tebusan darinya.” 
Pada lembaran itu juga tertulis: “Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan 
suci (haram) kota Mekkah, dan sesungguhnya aku (Muhammad) telah 
menjadikan suci (haram) kota Madinah. (Madinah itu tanah) haram di 
antara sisi-sisi dan seluruh daerah di sekelilingnya. Tidak boleh 
memotong tumbuhan basah yang lembut, tidak boleh diusir binatang 
buruannya, tidak boleh diambil barang temuannya kecuali bagi orang 
yang akan mengembalikannya, tidak boleh ditebang pepohonannya 
kecuali jika seseorang akan memberi makan untanya, dan senjata tidak 
boleh dibawa masuk ke dalamnya untuk tujuan berperang.” Di dalamnya 
juga tertulis: “Orang-orang mukmin itu setara darahnya, dan orang yang 
lemah di antara mereka berusaha untuk mendapatkan perlindungan 
mereka. Mereka adalah penolong bagi orang lain selain mereka. 
Ingatlah, seorang mukmin itu tidak boleh dibunuh karena (membunuh) 
seorang kafir, dan tidak boleh (dibunuh pula) orang yang memiliki 


— Musnad Imam Ahmad 
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960. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Musa bin “Ugbah mengabarkan kepadaku dari Abdullah 
bin Al-Fadhi dari Abdurrahman Al-A'raj dari Ubaidillah bin Abi Rafi” 
dari Ali bin Abi Thalib, bahwa ketika Nabi SAW ruku”, beliau membaca, 
“Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', kepada-Mu aku beriman, dan kepada- 
Mu aku pasrah. Engkau adalah Tuhanku. Pendengaran, penglihatan, 


otak, tulang, dan ototku, serta sesuatu yang karenanya telapak kakiku 
berdiri, adalah milik Allah Tuhan semesta alam'. 2 
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"89 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud Abu Hassan adalah Al-A'raj. Dia telah 
meriwayatkan hadits dari Ali, seperti yang disebutkan di sini. Juga dari Ubaidah 
dari Ali, seperti yang disebutkan pada hadits no. 591 yang telah lalu. 
“Tafasysyagha”, maksudnya tersiar dan tersebar. Makna asalnya adalah muncul, 
tinggi dan tersebar. “Oiraab as-saif", maksudnya sesuatu yang menyerupai 
kantung kulit, dimana seorang pengendara akan meletakkan pedangnya di 
tempat tersebut lengkap dengan mata pedangnya, cemeti, tongkat dan 
peralatannya. Yang dimaksud dengan “a! khala” adalah tumbuhan basah nan 
lembut selama tumbuhan itu masih basah. Sedangkan makna “ikhtilaa'uhu” 
adalah memotongnya. Lihat hadits no. 599, 615, 656, 782, 8S5, 858, 874, 936, 
954, 962, 993, 1038, 1297, dan 1457. 

Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Rauh adalah Ibnu “Ubadah. Dia 
itu adalah seorang yang tsigah dan terpercaya. Lihat hadits no. 729 dan 803. 


Musnad Imam Ahmad — (35) 
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961. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al 
Gawariri menceritakan kepadaku, Yunus bin Argam menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat Ali 
bertanya kepada orang-orang di tanah yang lapang, “Dengan nama Allah, 
siapakah orang yang pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda pada 
hari Ghadiir Khum, “Barang siapa yang aku menjadi tuannya, maka Ali 
juga menjadi tuannya", saat beliau berdiri lalu bersabda?” 

Abdurrahman berkata, “Dua belas orang lelaki yang pernah turut 
serta dalam perang Badar pun berdiri, hingga aku dapat melihat salah 
seorang dari mereka. Mereka berkata, “Kami bersaksi bahwa kami pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda pada hari Ghadiir Khum, 
“Bukankah aku (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari 
diri mereka sendiri, dan isteri-isteriku adalah ibu-ibu mereka?” Kami 
kemudian menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.' Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Barangsiapa yang aku menjadi tuannya, maka Ali juga 
menjadi tuannya. Ya Allah, dukunglah orang yang mendukungnya, dan 


2 3961 


musuhilah orang yang memusuhinya' 





S6! Sanad hadits ini shahih. Mengenai Yunus bin Argam Al Kindi Al Bashri, Imam 
Bukhari menjelaskan dalam kitab Al-Kabir, 4/2/410, “Dia itu penganut aliran 
syi'ah. Dia mendengar hadits dari Yazid bin Abi Ziyad. Dia adalah orang yang 
hadits-haditsnya dikenal.” Ini merupakan komentar yang menganggapnya 
tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat. Sementara Al 
Hafizh Ibnu Hajar menulis biografinya dalam kitab Ar-Ta'jil, 459. Dalam kitab 
tersebut, nama Yunus tertulis dengan nama “Yusuf”. Itu adalah kesalahan cetak. 
Biografinya juga terdapat dalam kitab Lisan Al Mizan, 6: 331. Hadits ini 
merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. Hadits ini adalah 
perpanjangan dari hadits no. 950. Lihat hadits no. 951 dan 952. 


— Musnad Imam Ahmad 
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962. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Mukharig dari Tharig bin Syihab, bahwa 
dia berkata, “Aku pernah melihat Ali berkhutbah di atas mimbar, dimana 
pada dirinya terdapat pedang yang hiasannya berupa besi. Aku 
mendengar dia berkata, “Demi Allah, kami tidak mempunyai kitab yang 
dapat kami bacakan kepada kalian kecuali Kitabullah (Al Gur'an) dan 
lembaran yang telah diberikan oleh Rasulullah SAW kepadaku ini, 
dimana di dalamnya tertulis kewajiban bershadagah (zakat).” (Ali 
mengatakan itu sambil menunjuk ke arah) lembaran yang tergantung di 


pedangnya.””2 
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82 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 874. 
lihat juga hadits no. 959. 


Musnad Imam Ahmad — 


963. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Ismail bin Sumai' 
mengabarkan kepada kami dari Malik Ibnu Umair, bahwa dia berkata, 
“Aku duduk di dekat Ali. Tiba-tiba Sha'sha'ah bin Shuhan datang, lalu 
dia mengucapkan salam. Sha'sha'ah kemudian berdiri dan berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, laranglah kami dari apa yang telah dilarang 
oleh Rasulullah kepadamu.” Ali berkata, “Beliau melarang kami dari 
bejana dubba' (bejana yang terbuat dari buah labu), hantam (bejana yang 
terbuat dari tanah, rambut dan darah), mezaffat (bejana yang dicat dengan 
ter) dan Nagiir (batang pohon yang dilubangi dan dijadikan bejana). 
Beliay juga melarang kami dari pakaian yang bergaris sutera, pelana 
merah yang dibuat dari sutera, sutera, dan cincin emas yang tidak ada 
matanya.” Ali kemudian berkata, “Rasulullah memakaikan hullah (baju 
yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang) sutera kepadaku, 
kemudian aku keluar sambil mengenakannya agar orang-orang melihatku 
dengan pakaian Rasulullah. Rasulullah pun melihatku, lalu beliau 
menyuruhku untuk melepaskan keduanya. Lalu, beliau mengirimkan 
salah satunya kepada Fatimah, dan merobek yang lainnya untuk kaum 
wanita (dalam keluarganya)” 
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“3 Sanad hadits ini shahih. Malik bin Umair Al Hanafi Al Kufi adalah seorang 
tabi'in mukhadhram. Bahkan, Ya'gub bin Sufyan menyebutkannya dalam 
kelompok para sahabat. 4! Hifag adalah bentuk jamak dari kata “halgah”. Al 
Hilag adalah cincin yang tidak bermata. Pada perkataan Ali, “fa 'amarani 
binaz'ihimaa” (lalu beliau menyuruhku untuk melepaskan keduanya), 
penyampaian bentuk tatsniyah (dual) itu adalah disebabkan karena hullah 
merupakan pakaian yang terdiri dari dua bagian: sarung dan selendang. Lihat 
hadits no. 634, 939, 958, 1077, 1162, dan 1163. 


— Musnad Imam Ahmad 
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964. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ahmad bin Umar Al Waki'i 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, 
Walid bin “Ugbah bin Nazzar Al “Ansi menceritakan kepada kami, 
Simak bin Ubaid bin Walid Al “Absi menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku menemui Abdurrahman bin Abi Laila. Dia menceritakan 
kepadaku bahwa dirinya pernah melihat Ali berkata di tanah yang lapang, 
“Orang yang pernah mendengar dan menyaksikan Rasulullah (bersabda) 
pada hari Ghadiir Khum, dimohon berdiri, dan hendaklah tidak berdiri 
kecuali orang yang pernah melihat beliau?” Dua belas orang laki-laki pun 
berdiri, lalu mereka berkata, “Kami pernah melihat dan mendengar beliau 
bersabda sambil menggenggam tangannya, “Ya Allah, dukunglah orang 
yang mendukungnya (Ali) dan musuhilah orang yang memusuhinya. 
Tolonglah orang yang menolongnya, dan rendahkanlah orang yang 
merendahkannya.” Mereka semua berdiri, kecuali ada tiga orang yang 
tidak berdiri. Kemudian dia mendoakan untuk keburukan ketiga orang 
itu, sehingga ketiga orang itupun terkena (dampak) dari doa Ali 
tersebut.” 





24 Sanad hadits ini dha'if, karena Walid bin “Ugbah Al “Ansi tidak diketahui 
keadaannya. Hal ini sesuai dengan apa yang tertera dalam kitab Al Mizan, Ai- 
Tahdzib, dan At-Tagrib. Ahmad bin Umar bin Hafsh Al Waki'i adalah seorang 
yang tsigah (dapat dipercaya) tsabt (kuat hapalannya). Dia dijuluki dengan “AI 
Waki'i” karena dia bersahabat dengan Waki” bin Jarrah. Dalam cetakan Al 
Halabi, tertulis dengan lafazh “Ar-Raki'1”. Ini merupakan kesalahan tulis. Nama 
Simak bin Ubaid bin Walid Al “Absi disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 
Ats-Tsigaat. Nisbatnya adalah Al “Absi seperti yang tertulis dalam cetakan Al 
Halabi. Namun dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan lafazh “AI “Aisi”. 
Sementara dalam kitab At-Ta jil tertulis dengan lafazh “Al “Ansi”. Aku rasa itu 
tidak benar. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 9: 105, 
dengan lafazh berbeda tetapi memiliki makna yang sama. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Para periwayatnya merupakan orang- 
orang yang dianggap tsigah. Juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad.” Al 
Haitsami tidak mau membahas sanad ini, dan merasa cukup dengan sanad Abu 
Ya'la. Mungkin dia melakukan itu karena dia tidak mengenal Walid bin “Ugbah 
juga. Perkataan Abdurrahman bin Abi Laila “Fagaama illa Isalasah”, 
maksudnya adalah “fagaamuu” (mereka semua berdiri). Lihat hadits no. 961. 


Musnad Imam Ahmad — 
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965. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Minhal, 
saudara laki-laki Hajjaj bin Minhal, menceritakan kepadaku, Abdul 
Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag, 
Abu Sa'id menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Abi Laila, 
bahwa dia berkata, “Ketika mendengar (suara) muadzin, Ali bin Abi 
Thalib mengucapkan apa yang diucapkan oleh muadzin itu. Ketika 
muadzin mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah, dan aku (juga) bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah,” Ali pun mengucapkan, “Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah, aku 
Guga) bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan bahwa 


orang-orang yang mengingkari Muhammad adalah orang-orang yang 
pendusta' ”5 


763 Sanad hadits ini dha'if. Muhammad bin Minhal Al “Aththar Al Bashri Al 
Anmathi adalah orang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Hatim, Ibnu 
Oani', dan yang lainnya. Pada hadits no. 8004 nanti, Abdullah bin Ahmad 
berkata, “Dia itu tsigah” Yang dimaksud dengan Abdurrahman bin Ishag 
adalah Abdurrahman Al Wasithi. Dia adalah periwayat yang dha 'if seperti yang 
telah dijelaskan pada hadits no. 875. Sedangkan Abu Sa'id merupakan seorang 
periwayat yang tidak dikenal. Al Haitsami menjelaskan dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, jilid 1: 332, tentang hadits ini, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah 
dalam hadits-hadits tambahannya. Dalam hadits ini terdapat Abu Sa'id yang 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Abi Laila. Aku belum pernah menemukan orang 
yang menyebutkan namanya.” 


-— Musnad Imam Ahmad 
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966. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
bahwa dia berkata, “Al Hakam menceritakan kepadaku dari Oasim bin 
Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani", bahwa dia berkata, 'Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah tentang (hukum) mengusap kedua khuff (sepatu). 
Aisyah pun berkata, “Tanyakanlah kepada Ali bin Abi Thalib. 
Sesungguhnya dia selalu bepergian bersama Rasulullah.” Aku pun 
bertanya kepada Ali. Ali menjawab, “Bagi orang yang musafir itu (boleh 
mengusap kedua khuff) tiga hari (tiga) malam, dan bagi orang yang 


,.. 


mugim itu sehari semalam”. 

Yahya berkata, “Tadinya, dia —maksudnya Syu'bah—, 
meriwayatkannya secara marfu" (dinisbatkan kepada Nabi), tetapi 
kemudian dia tidak melakukan hal seperti itu lagi.”€ 
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X6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 907 
dan perpanjangan dari hadits no. 949. Perkataan Yahya bahwa tadinya Syu'bah 
meriwayatkan hadits ini secara marfu' tetapi kemudian dia tidak melakukan hal 
itu lagi, tidak serta merta menjadikan hadits ini memiliki cacat atau menjadi 
temah. Sebab hadits ini telah diriwayatkan secara marfu' oleh orang-orang yang 
tsigah selain Syu'bah. Lebih dari itu, Syu'bah sendiri pernah menceritakan 
sebelumnya bahwa hadits ini adalah marfu'. Jika dia merasa ragu dengan status 
marfu' hadits tersebut sehingga dia tidak meriwayatkannya secara marfu” lagi, 
maka keraguannya itu hanyalah muncul dari sikap kehati-hatiannya dalam 
meriwayatkan hadits. Hal seperti ini tidak dapat menghilangkan status tsigah 
yang telah ditetapkan pada dirinya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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967. Yagub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi 
menceritakan kepadaku dari Atha', budak Ummu Shubayyah, dari Abu 
Hurairah, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Seandainya tidak merasa takut untuk membebani umatku, 
niscaya aku akan memerintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap 
shalat, lalu aku akan menangguhkan shalat Isya terakhir sampai 
sepertiga malam pertama. Sesungguhnya jika sepertiga malam pertama 
itu telah berlalu, maka Allah akan turun ke langit dunia dan Dia akan 
selalu berada di sana hingga fajar terbit. Saat itu, ada yang berkata, 
(Ingatlah, orang yang meminta pasii akan diberi, orang yang berdoa 
pasti akan dikabulkan (doanya), orang sakit yang meminta kesembuhan 
pasti akan disembuhkan, dan orang berdosa yang memohon ampunan 
pasti akan diampuni (dosa-dosanya)." 





581 Sanad hadits ini shahih. Nama Atha' Al Madani, budak Ummu Shubayyah, 
telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat. Hadits ini 
merupakan bagian dari Musnad Abu Hurairah dan bukan merupakan bagian 
dari Musnad Ali. Hadits ini disebutkan di sini hanya sebagai pembekalan untuk 
memasuki hadits Ali yang sama dengan hadits ini dan yang akan disebutkan 
setelah hadits ini. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh “'an Abi 
Hurairah 'an 'AlP” (dari Abu Hurairah dari Ali). Adanya penambahan kata 'an 
Ali (dari Ali) ini merupakan suatu kesalahan. Kami telah meralatnya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan referensi-referensi hadits lainnya. 
Hadits ini akan disebutkan lagi pada Musnad Abu Hurairah, yaitu pada hadits 
no. 10626 yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Adiy dari Ibnu Ishag. Lihat juga 
hadits no. 7335, 7406, 9589, 9590, serta penjelasan kami terhadap kitab Sunan 
Tirmidzi, jilid 1: 310-321, dan juga kitab Majma' Az-Zawa Ya, jilid 1: 221 dan 
jilid 10: 154. Pada hadits no. 607 telah disebutkan sebagian isi dari hadits ini 
Gan juga hadits Ali yang akan disebutkan setelah hadits ini, dimana hadits no. 
607 itu bersumber dari jalur Ibnu Ishag dari Magburi dari Abu Hurairah -namun 
di sana tidak disebutkan nama budak Ummu Shubayyah-, serta dari Ubaidillah 


— Musnad Imam Ahmad 
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968. Yagub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, pamanku yaitu Abdurrahman bin Yasar 
menceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Abi Rafi', budak Rasulullah 
SAW, dari ayahnya dari Ali bin Abi Thalib dari Nabi SAW, hadits yang 
serupa dengan hadits Abu Hurairah tersebut." 
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969. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj 
' menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari “Ahsim bin Dhamrah dari 
: Ali, bahwa dia berkata, "Ali ditanya tentang shalat witir, apakah itu 
wajib? Ali menjawab, “Adapun seperti shalat fardhu, itu tidak. Akan 
tetapi itu merupakan sunnah yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah 


bb —— 
bin Abi Rafi dari ayahnya dari Ali. Itu terjadi karena mungkin saja Sa'id Al 
Magburi mendengar isi dari sebagian atau seluruh hadits ini dari Abu Hurairah, 
dan dia pun mendengarnya dari Atha', budak Ummu Shubayyah. 

88 Sanadnya shahih, karena riwayat Abdurrahman bin Yasar dari Muhammad bin 
Ishag itu tsigah. Dia juga dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in. Namanya 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat. Dari sanad ini dapat 
diketahui secara jelas bahwa sanad hadits no. 607 itu mursal (ada periwayat dari 
kalangan sahabat yang tidak disebutkan dalam sanadnya-penerj), dan bahwa 
Ybnu Ishag tidak mendengar hadits ini dari Ubaidilah bin Abi Rafi”, melainkan 
dari pamannya yaitu Abdurrahman dari Ubaidilah bin Abi Rafi”. Lihat juga 
hadits sebelum ini. 


pa 


Musnad Imam Ahmad — 





bersama para sahabatnya, hingga mereka terus dalam keadaan seperti itu 
(selalu melaksanakan shalat witir),” “2 
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970. Ibnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari As-Suddi dari Abd Khair dari 
Ali, bahwa dia meminta segelas air, kemudian dia berkata, "Dimanakah 
orang-orang yang mengaku bahwa mereka membenci minum sambil 
berdiri?" Lalu, Ali mengambil itu dan meminum(nya) sambil berdiri. Dia 
kemudian berwudhu" dengan wudhu" yang ringan dan mengusap kedua 
sandalnya. Dia pun berkata, “Demikianlah wudhu' (yang diajarkan) 


Rasulullah SAW kepada orang yang masih suci, selama dia tidak 
berhadats.”" 
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971. Abdullah bin Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 


868 Sanad hadits ini shahih. Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Hazim Adh- 
Dharir. Dia itu 4sigah. Namun dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan nama 
Muawiyah saja. Itu adalah keliru. Hadits ini merupakan perpanjangan dari 
hadits no. 927. 

870 Sanad hadits ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “As- 
Surri”, bukan “As-Sudd?”. Itu adalah keliru. Hadits ini merupakan ringkasan 
dari hadits no. 943. 


— Musnad Imam Ahmad 





Abu Hayyah bin Oais dari Ali, bahwa dia berwudhu' tiga kali-tiga kali, 
lalu meminum sisa air wudhu'nya. Setelah itu, dia berkata, "Demikianlah 
aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukan (hal itu)."”' 
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972. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Laila dari Isa dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa 
dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian bersin, maka hendaklah dia mengatakan, “Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam', dan hendaklah orang-orang yang ada di 
sekitarnya mengatakan, “Semoga Allah merahmatimu'. Kemudian 


hendaklah dia mengatakan, “Semoga Allah menunjuki kalian dan 
memperbaiki keadaan kalian.” 


0... 








SN Sanad hadits ini shahih. Abu Hayyah bin Oais Al Wadi'i At Kharifi Al 
Hamdani adalah seorang yang tsigah. Ibnu As-Sakan pun menganggap shahih 
hadits-haditsnya. Abu Hayyah meriwayatkan hadits dari Ali dan juga dari Abd 
Khair dari Ali. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 945 dan 
ringkasan dari hadits no. 876. Pada cetakan Al Halabi, bagian awal dari sanad 
hadits ini ditulis dengan lafazh, “Ibnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Walid menceritakan kepada 
kami." Penyebutan nama Ibnu Al Asyja'i dan juga ayahnya dalam sanad ini 
merupakan suatu kesalahan. Hal ini menyebabkan antara Imam Ahmad dan 
gurunya, Abdullah bin Walid, terdapat dua orang sosok perantara. Kami telah 
meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. 

72 Sanad hadits ini hasan. Ali bin Mushir Al Ourasyi Al Kufi adalah seorang 
hafizh yang tsigah. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. 
Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 778. Isa adalah saudara laki-lakinya, 
yaitu Isa bin Abdurrahman bin Abi Laila. Isa juga seorang yang isigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Biografinya terdapat dalam 
kitab Al Jarh wa Ar-Ta'diil, 311271. Hadits ini telah disebutkan oleh Al 
Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa id, jilid 8: 57. Al Haitsami menisbatkan 
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973. Abdullah bin Ahmad berkata, Daud bin “Amr Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abi Al Aswad menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari Al Hakam atau Isa —Manshur ragu 
(mengenai hal itu)— dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian bersin, maka hendaklah dia mengatakan, “Segala puji bagi Allah 
atas semua keadaan', dan hendaklah orang-orang yang ada di dekatnya 
mengatakan kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu”, kemudian 
(hendaklah) dia menjawab kepada mereka, “Semoga Allah menunjuki 

kalian dan memperbaiki keadaan kalian."”? 





hadits ini kepada Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath. Al Haitsami 
berkata, "Pada sanad hadits ini, terdapat Yahya bin Abdul Hamid Al Hamani, 
Dia adalah periwayat yang lemah." Ada kemungkinan Al Haitsami tidak 
melihat hadits yang ada dalam kitab Musnad Ahmad ini, sehingga dia tidak 
menisbatkannya kepada Imam Ahmad sebelum mensibatkannya kepada yang 
lain, sebagaimana biasanya. Kredibilitas Yahya Al Hamani diperdebatkan. 
Pendapat yang kuat adalah bahwa dia itu tsigah. Sebab, Imam Muslim telah 
mengeluarkan haditsnya dalam kitab Shahih-nya. Hadits ini bukan termasuk 
hadits tambahan. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini pada jilid 4:4 dari hadits Ali 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada hadits no. 995. 

79 Sanad hadits ini hasan. Daud bin “Amr bin Zuhair Adh-Dhabbi adalah orang 
yang tsigah lagi terpercaya, dan termasuk salah seorang guru Imam Ahmad. 
Abdullah bin Ahmad juga meriwayatkan hadits darinya, seperti dapat dilihat di 
sini. Manshur bin Abi Al Aswad Al-Laitsi juga tsigah. Yang dimaksud dengan 
Al Hakam adalah Ibnu “Utaibah. Keraguan Manshur apakah Muhammad bin 
Abdurrahman meriwayatkan hadits ini dari saudaranya, yaitu Isa, ataukah dari 
Al Hakam, tidak berpengaruh terhadap kualitas hadits ini. Sebab, keraguannya 
itu ditujukan kepada dua orang yang sama-sama 1sigah. Kendati demikian, 
pendapat yang lebih kuat adalah bahwa Muhammad bin Abdurrahman 
meriwayatkan hadits ini dari Isa, seperti yang telah dikemukakan pada hadits 
sebelumnya. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan penambahan 


— Musnad Imam Ahmad 
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974. Ghassan bin Rabi” menceritakan kepada kami, Abu Israil 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Abd Khair, bahwa dia 
berkata, "Ali bin Abi Thalib keluar untuk menemui kami. Saat itu, kami 
sedang berada di dalam masjid. Dia bertanya, “Di mana orang yang 
bertanya tentang (waktu) shalat Witir? Barangsiapa di antara kita telah 

Hi mengerjakan satu rakaat (pada saat ini), maka hendaklah dia 
menggenapkan rakaat itu dengan rakaat yang lain, hingga kedudukan kita 
sama dengannya (sama-sama belum melakukan Witir).' Ali kemudian 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat 
Witir pada awal malam, lalu beliau juga mengerjakan shalat Witir pada 
pertengahan malam. Kemudian beliau menetapkan bahwa shalat Witir itu 
adalah pada waktu (sekarang) ini." 


Abd Khair berkata, "Perkataan Ali tersebut pada saat terbit 
nga 








fajar. 


dari Abdullah bin Ahmad. 

YM Sanad hadits ini dha'if. Mengenai Ghassan bin Rabi' Al-Azdi, Al Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam kitab At-Ta'jil, "Namanya disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab A:s-Tsigat. Ibnu Hibban berkata, “Dia adalah seorang yang 
tsigah, mulia dan wara”.' Ibnu Hibban mengeluarkan hadits Ghassan ini dalam 
kitab Shahih-nya." Yang dimaksud dengan Abu Israil adalah Al Mula'i. Nama 
lengkapnya adalah Ismail bin Abi Ishag Khalifah Al “Absi. Dia dianggap lemah 
oleh banyak orang, di antaranya Nasa'i. Nasa'i berkata menjelaskan dalam kitab 

i Adh-Dhu'afa, “Dia itu tidak tsigah." Sedangkan Imam Bukhari menjelaskan 
dalam kitab A4? Kabir, 1/1/346, "Abu Al Walid —maksudnya Ath-Thayalisi- 
menganggapnya lemah." Imam Bukhari juga berkata, "Ibnu Mahdi tidak mau 
mengambil hadits-haditsnya." Imam Bukhari juga mengatakan seperti itu dalam 
kitab Ash-Shaghir, 187. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 929. 


Musnad Imam Ahmad — 
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975. Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Abdullah bin Nafi”, 
bahwa dia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari pernah menjenguk Hasan bin 
Ali, kemudian Ali berkata kepadanya, "Apakah engkau datang untuk 
menjenguknya ataukah mengunjunginya?" Abu Musa menjawab, “Aku 
datang untuk menjenguknya.' Ali berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjenguk orang yang sedang 
sakit pada pagi hari, maka dia akan diantar oleh tujuh puluh ribu 
malaikat yang kesemuanya akan memohonkan ampunan untuknya hingga 
dia memasuki sore hari, dan baginya sebuah kebun di surga. Jika dia 
menjenguknya pada sore hari, maka dia akan diantar tujuh puluh ribu 


malaikat yang kesemuanya akan memohonkan ampunan untuknya, 
hingga dia memasuki pagi hari, dan baginya kebun di surga." 
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"5 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Al Hakam adalah Ibnu 
“Utaibah. Abdullah bin Nafi” Al-Kufi Abu Ja'far, budak Bani Hasyim, pernah 
menjadi budak Hasan bin Ati. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab A4ts-Tsigar. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 612. Lihat 
juga hadits no. 702, 754, dan 955. 


— Musnad Imam Ahmad 
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976. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Abdullah bin Nafi”, 
bahwa dia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari pernah menjenguk Hasan bin 
Ali bin Abi Thalib, kemudian Ali berkata kepadanya, “Apakah engkau 
datang untuk menjenguk ataukah berkunjung?” Abu Musa menjawab, 
“Tidak, melainkan aku datang untuk menjenguk(nya).' Ali berkata, 
“Tidak ada seorang muslim pun yang menjenguk orang sakit kecuali 
tujuh puluh ribu malaikat akan keluar bersamanya, semuanya akan 
memohonkan ampunan untuknya. Jika dia (menjenguk) pada pagi hari, 
maka (para malaikat akan memohonkan ampunan untuknya) sampai sore 
hari, dan baginya sebuah kebun di surga. Jika dia (menjenguk) pada sore 
hari, maka tujuh puluh ribu malaikat akan keluar bersamanya, semuanya 
akan memohonkan ampunan untuknya hingga sore hari, dan baginya 
sebuah kebun di surga.”"76 
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977. Syaiban Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abdul 

Aziz bin Muslim -maksudnya Abu Yazid Al Gasmali- menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami dari 


Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, "Aku adalah 
orang yang sering keluar madzi, kemudian aku bertanya kepada 





"96 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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Rasulullah tentang hat itu? Beliau pun menjawab, “Sesungguhnya pada 
(keluarnya) madzi terdapat (kewajiban) berwudhu”, sedangkan pada 
(keluarnya) air mani terdapat (kewajiban) mandi.”"”7 
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978. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Mujalid, 
Amir menceritakan kepada kami, dia berkata, "Syarahah mempunyai 
seorang suami yang sedang berada di Syam. Saat itu, Syarahah sedang 
hamil. Lalu, tuannya membawa Syarahah kepada Ali bin Abi Thalib dan 
berkata, “Sesungguhnya (wanita) ini telah berzina.” Syarahah pun 
mengaku. Kemudian Ali mencambuknya seratus kali pada hari Kamis 
dan merajamnya pada hari Jum'at. (Syarahah dirajam dalam keadaan) 
dikubur sampai ke pusarnya, dan aku menyaksikan (hal itu). Ali berkata, 
“Sesungguhnya rajam adalah sunnah yang telah dipraktekkan oleh 
Rasulullah SAW. Seandainya ada orang yang menyaksikan (wanita) ini 
(berzina), maka dialah orang yang pertama kali harus melemparinya. 
Orang yang menyaksikan harus memberikan kesaksian, kemudian dia 
melemparinya dengan batu setelah kesaksiannya itu. Akan tetapi, wanita 
ini telah mengaku (bahwa dirinya berzina). Oleh karena itu, maka akulah 
orang yang pertama kali melemparinya.' Ali pun melemparinya dengan 
batu, kemudian orang-orang pun melemparinya. Aku termasuk salah 
seorang dari mereka." 


Amir berkata, "Demi Allah, aku termasuk orang yang telah 





"7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 893 
yang disampaikan dengan sanad dan redaksi yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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979. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ubaidillah dari ayahnya 
dari pamannya, bahwa dia berkata, "Ali mengatakan (bahwa) dirinya 
ditanya: “(Apakah) seseorang dapat mengendarai hewan sembelihannya?” 
Ali menjawab, “(Itu) tidak mengapa, (sebab) Nabi SAW pernah melewati 
orang-orang yang berjalan kaki, kemudian beliau memerintahkan mereka 
untuk mengendarai hewan sembelihannya, maksudnya hewan sembelihan 


Nabi. Kalian tidak akan dapat mengikuti sesuatu yang lebih baik daripada 
sunnah Nabi kalian." 
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8 Sanad hadits ini hasan. “Amir adalah Asy-Sya'bi. Hadits ini merupakan 
perpanjangan dari hadits no. 339. Lihat juga hadits no. 942. 

“9 Sanad hadits ini dha'if karena Muhammad bin Abdillah bin Abi Rafi" itu dha'f. 
Pembahasan tentangnya telah dikemukakan pada hadits no. 588. Ayah 
Muhammad adalah Abdullah. Abduliah itu terkenal. Namun mengenai 
pamannya, aku tidak tahu siapa dia? Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, 3: 227. Lafazh “hadyi An-Nab?” merupakan badal (substitusi) dari 
lafazh “hadyihi” yang berfungsi untuk menjelaskan dhamir (kata ganti) pada 
lafazh tersebut. Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “wahadyi”. 
Adanya penambahan huruf wawu merupakan sebuah kekeliruan. Pada cetakan 
Al Halabi juga tertulis “walaa tatabi'uu” (dalam bentuk larangan). Ini adalah 
keliru. Kami telah meralat dua kesalahan ini dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah dan kitab Majma' Az-Zawa 'id. 
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980. Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari Ismail, Amir 
menceritakan kepada kami dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata, 
"Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan 
(dengan hasil) riba, kedua saksi (pada transaksi) riba, pencatat (transaksi) 
riba, orang yang menolak mengeluarkan zakat, wanita yang mentato 
(dirinya), wanita yang meminta ditato, haal (orang yang menikahi wanita 
yang ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar si wanita itu menjadi 
halal bagi mantan suami pertamanya), muhallall (suami yang 
menceraikan isterinya dengan talak tiga, lalu dia ingin menikahinya 
kembali). Beliau (juga) melarang meratapi (jenazah).”"”" 
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981. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Muhammad dari 'Abidah dari Ali, bahwa dia berkata, 
(Rasulullah) melarang kain penutup pelana yang terbuat dari sutera yang 
dicelup dengan warna sangat merah, pakaian yang bergaris sutera, dan 
Cincin emas.” Muhammad berkata, "Aku menceritakan itu kepada 
saudaraku, yaitu Yahya bin Sirin. Dia pun berkata, “Apakah engkau 
belum pernah mendengar ini? Ya, juga ujung baju dari bahan sutera 
(yang tebal). 


79 Sanad hadits ini dha'f, karena Al Haris Al A' war itu dha'if. Ismail adalah Ibnu 
Abi Khalid. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 844. Hal ini telah 
dijelaskan pada hadits no. 635. 

41! Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah saudara Hasan Al Azdi. Muhammad 
adalah Ibnu Sirin, seperti terlihat dengan jelas. Juga sebagaimana diperkuat oleh 
perkataannya di akhir hadits, “Aku menceritakan hal itu kepada saudaraku, 
yaitu Yahya bin Sirin.”” Namun pada cetakan Al Halabi tertulis: "Muhammad 
bin 'Abidah." Ini adalah keliru. Yahya bin Sirin adalah seorang tabi'in yang 
isigah. Dia meninggal sebelum saudaranya, yaitu Muhammad. Yang pasti, 
Yahya bin Sirin meriwayatkan tambahan hadits ini dari Ubaidah As-Salmani, 


(52) — Musnad Imam Ahmad 
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982. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al- 
@awariri menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari Muhammad dari 
“Abidah, bahwa dia berkata, “Ali menceritakan tentang penduduk 
Nahrawan, dia berkata, “Di antara mereka ada seorang lelaki yang 
tangannya pendek, tangannya kecil, atau tangannya kurang panjang. 
Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian akan menjadi sombong (lupa 
daratan), niscaya aku akan memberitahukan kepada kalian tentang apa 
yang telah dijanjikan Allah melalui lisan Muhammad SAW kepada 
orang-orang yang membunuh mereka." " 

“Abidah berkata, "Aku berkata, “Apakah engkau mendengar (janji 
itu) dari Nabi?” Ali menjawab, “Ya, demi Tuhan Ka' bah.””?8? 
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tapi dia tidak menyebutkan hal itu secara tegas. Lihat hadits no. 963. 
282 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 904. 
Lihat juga hadits no. 912. 
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983. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abi Bakar Al 
Mugaddami menceritakan kepadaku, Hammad bin Yahya Alt Abahh 
menceritakan kepada kami, Ibnu “Aun menceritakan kepada kami dari 
Muhammad dari 'Abidah, bahwa dia berkata, "Ketika Ali membunuh 
penduduk Nahrawan, dia berkata, “Cari orang itu!” Mereka menemukan 
orang itu di sebuah lubang di bawah (tumpukan jenazah) orang-orang 
yang terbunuh, lalu mereka mengeluarkannya. Ali pun mendatangi para 
sahabatnya, lalu dia berkata, “Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian 
akan menjadi sombong (lupa daratan), niscaya aku akan mengabarkan 
kepada kalian tentang apa yang telah dijanjikan Allah melalui lisan 
Muhammad SAW kepada orang yang membunuh mereka." Aku berkata, 
“Apakah engkau mendengar janji itu dari Rasulullah SAW?' Ali 
menjawab, “Ya, demi Tuhan Ka'bah.” 
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984. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Al-Harts dari Ali, bahwa 
dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah memberikan 
keringanan kalian dalam (masalah) zakat kuda dan budak, sedang pada 


uang dirham yang terbuat dari perak itu (wajib zakar) 
sepersepuluhnya. Sts 


983 Sanad hadits ini shahih. Hammad bin Yahya Al-Abahh adalah orang yang 
Isigah, namun sebagian orang mempersoalkan hapalannya. Abu Daud berkata, 
"Dia terkadang melakukan kesalahan sebagaimana orang-orang melakukan 
kesalahan." Ini benar. Pengertian hadits ini sama dengan hadits sebelumnya. 
Pada cetakan Al Halabi tertulis “Muhammad bin “Abidah”. Itu adalah keliru. 
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan penambahan dari Abdullah 
bin Ahmad. 

Sanad hadits ini dha'if, karena Al Harts Al A'war adalah seorang yang dha'if. 
Hadits ini telah dikemukakan dengan beberapa sanad yang shahih, antara lain 
pada hadits no. 914. 


— Musnad Imam Ahmad 





Pa 


BEA papi DI ES Tyas MH Eib -Ane 
- - ak Ta 3 Pa . 
Eade eng la Io IP HS JS PP GAN 
AP ea ALA ust Pa ai A3 
985. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari “Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari 
dari Ali, bahwa dia berkata, "Apabila diceritakan kepada kalian sebuah 
hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa beliau adalah 


orang yang paling mendapat petunjuk, yang paling tampan, dan yang 
paling bertakwa." 





985 Sanad hadits ini terputus (mungathi'), sebab Abu Al Bakhtari itu tidak pernah 
bertemu dengan Ali, seperti yang telah kami jelaskan pada hadits no. 636. Akan 
tetapi setelah hadits ini, ada dua sanad lain yang dapat mengangkat derajat 
sanad hadits ini menjadi shahih, yaitu dari Abu Al Bakhtari, dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami dari Ali. Sanad yang bersifat maushuul (tersambung) 
juga akan disebutkan pada hadits no. 1039, 1081 dan 1082. Lafazh 
“Budditstum” dibaca dengan pola pasif dimana faa'il (pelaku)nya tidak 
disebutkan. Namun dalam salah satu naskah dari cetakan Al Kataniyah, tertulis 
dengan lafazh “hadatstukum” (aku menceritakan kepada kalian). Sementara 
pada catatan pinggir dari dua hadits berikutnya, tertulis dengan lafazh 
“huditstum” Pada cetakan Al Kataniyah, kata “ahyaa” tertulis jelas dengan 
menggunakan huruf ya yang bertitik dua di bawah. Ini menunjukkan ketelitian 
dan keahlian penulisnya. Demikian pula pada cetakan Al Halabi. Namun dalam 
kitab Sunan Ibni Majah tertulis dengan lafazh “Ahnaa” (dengan huruf nuun). 
As-Sanadi, pensyarh kitab Sunan Ibni Majah, menjelaskan pengertian lafazh 
tersebut, "Maksudnya, ia adalah orang yang lebih pantas untuk mendapat 
petunjuk daripada orang-orang lainnya, paling pantas untuk memiliki hidayah 
yang sempurna, dan paling bertakwa atau paling pantas untuk memiliki 
ketakwaan yang sempurna. Perkataannya selalu benar dan wajib untuk 
diamalkan. Sebab, perkataannya itu datang dari Allah, dimana beliau hanya 
bertugas untuk menyampaikannya kepada manusia tanpa menambah atau 
menguranginya sedikitpun. Sebenarnya, di akhir kata “ahnaa' terdapat huruf 
hamzah. Sebab, ia merupakan isim tafdhil dari ungkapan “hana'a arh-tha'aamu" 
yang berarti makanan itu tersaji atau diperoleh dengan tanpa bersusah payah 
atau tanpa disertai oleh bahaya apapun. Namun hamzah pada kata ini kemudian 
diganti dengan huruf alif karena adanya kesulitan dalam membacanya. 
Sedangkan kata “atgaa” merupakan isim tafdhil dari kata ittigaa (bertakwa). 
Akan tetapi, perubahan seperti ini tidak lazim. Sebab, sesuai dengan aturannya, 
pola isim tafdhil itu biasanya terbentuk dari kata kerja isulatsi mujarrad (kata 
kerja yang terdiri dari tiga huruf)" Sebenarnya apa yang dikatakan oleh As- 
Sanadi ini cukup bagus, akan tetapi realitas yang ada tidaklah seperti yang dia 
katakan, karena huruf hamzah itu mudah dibaca. Mudahnya membaca huruf 
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986. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Mis'ar, “Amr 

bin Murrah menceritakan kepada kami dari Abu Al Bakhtari dari Abu 
Abdirrahman dari Ali, bahwa dia berkata, "Apabila diceritakan kepada 
kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa 
beliau adalah orang yang paling tampan, orang yang paling mendapat 
petunjuk, dan yang paling bertakwa." 
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987. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari “Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari 
dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali, bahwa dia berkata, "Apabila 
diceritakan kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka 


bayangkanlah bahwa beliau adalah orang yang paling tampan, paling 
bertakwa, dan orang yang paling mendapat petunjuk." Ali keluar untuk 


hamzah memang tidak seperti yang dia sangka, bahkan hal itu sudah tidak asing 
lagi di mulut mereka (orang-orang Arab), khususnya di mulut orang-orang 
Ouraisy. Kata “ahyaa” (dengan menggunakan huruf yaa”), seperti yang tertulis 
dalam cetakan Al Kataniyah dan Al Halabi, adalah berasal dari kata “al-hai ah” 
yang berarti rupa (bentuk). Sehingga, jika dikatakan “rajulun hayyi un”, maka 
maksudnya adalah seorang laki-laki yang berparas tampan. Bentuk kata kerja 
dari kata ini termasuk kata kerja #sulasti mujarrad. Adanya perbedaan antara 
sejumlah naskah mengenai huruf ini juga terdapat pada dua hadits berikutnya. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 





menemui kami ketika muadzin telah mengumandangkan igamah. Lalu, 
dia bertanya, “Di manakah orang yang bertanya tentang shalat witir? 
Inilah waktu witir yang bagus.” 
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988. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abi Bakar bin 
Ali Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Hammad -maksudnya 
Ibnu Zaid- menceritakan kepada kami dari Ayyub dan Hisyam dari 
Muhammad dari “Abidah, bahwa Ali pernah menceritakan tentang 
penduduk Nahrawan, dia berkata, “Di antara mereka ada seorang laki-laki 
yang tangannya pendek, tangannya kecil, atau tangannya kurang panjang. 
Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian akan menjadi sombong (lupa 
daratan), niscaya aku akan memberitahukan kepada kalian tentang apa 
yang telah dijanjikan Allah melalui lidah Muhammad SAW kepada 
orang-orang yang membunuh mereka.” Aku berkata kepada Ali, “Apakah 
engkau mendengar janji itu?” Ali menjawab, “Ya, demi Tuhan 
Ka'bah'.”988 
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987 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, jilid 1: 7, dari 
Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah, dengan 
sanad yang sama. Namun Ibnu Majah tidak menyebutkan bagian akhir dari 
hadits ini, yaitu tentang keluarnya Ali ketika seruan igamah dikumandangkan. 
Lihat hadits no. 974. 

988 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 982. 
Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
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989. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu”bah, 
Malik bin “Urfuthah menceritakan kepadaku, Aku pernah mendengar 
Abd Khair berkata, “Aku pernah berada di dekat Ali, lalu dia diberi kursi 
dan seember air. Ali pun membasuh kedua telapak tangannya sebanyak 
tiga kali, wajahnya sebanyak tiga kali, dan kedua lengannya sebanyak 
tiga kali. Lalu dia mengusap kepalanya, (Yahya menjelaskan, 'Ali 
memulainya dari bagian depan kepalanya hingga bagian belakang 
kepalanya. Aku tidak tahu apakah dia mengembalikan tangannya (ke 
bagian depan kepalanya) ataukah tidak.”), serta membasuh kedua 
kakinya. Setelah itu, dia pun berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat 
wudhu' Rasulullah, maka inilah wudhu' Rasulullah”.” 


Abu Bakar Al Outhai'i berkata, “Abdurrahman —maksudnya 
Abdullah bin Ahmad- berkata kepada kami, “Di sini, Syu'bah melakukan 
kesalahan. Sebab, sesungguhnya dia meriwayatkan hadits ini dari Khalid 
bin “Algamah dari Abd Khair”.” 
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"8? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 928. 
Mengenai penyebutan nama “Malik bin “Urfuthah”, para hafizh menganggap 
kuat pendapat yang mengatakan bahwa yang benar adalah Khalid bin 
“Algamah, bukan Malik bin “Urfuthah, seperti pada sanad hadits yang lalu, Dan, 
bahwa Syu'bah telah melakukan kesalahan dalam hal ini. Pada hadits yang lalu, 
kami telah menyinggung bal ini. Lihat juga hadits no. 1133. 


— Musnad Imam Ahmad 
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990. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Ishag At-Tirmidzi 
menceritakan kepadaku, Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari “Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari “Abidah As-Salmani dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Kami mengiranya shalat Fajar (Shubuh). Maka, 


Rasulullah SAW bersabda, Itu adalah shalat Ashar." Maksudnya, adalah 
shalat wustha.” 
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991. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al 
Gawariri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahid bin 
Abi Hazm menceritakan kepada kami, Umar bin Amir menceritakan 





"80 Sanad hadits ini dha'if. Abu Ishag At-Tirmidzi adalah Ibrahim bin Abi Laits 
Nashr. Dia berasal dari daerah Tirmidz, namun menetap di Baghdad. Pada 
hadits no. 419, kami telah menganggap hasan hadits-haditsnya. Tetapi 
kemudian, kami membaca biografinya dalam kitab Tariikh Baghdad, jilid 6: 
191-196, dan ternyata dia adalah seorang periwayat yang sangat lemah. Yahya 
bin Ma'in berkata, “Ibnu Abi Laits suka berdusta dalam menyampaikan hadits. 
Seandainya dia menceritakan apa yang dia dengar, niscaya itu akan lebih baik 
baginya.” Al Asyja'i adalah Ubaidillah bin Ubaidurrahman. Yang dimaksud 
dengan Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Makna dari hadits ini merupakan 
makna yang benar (bagus). Dalam kitab tafsirnya, jilid 1: 578, Ibnu Katsir telah 
menyebutkan hadits Ibnu Abi Hatim yang diriwayatkan dari Ahmad bin Sinan 
dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dengan sanad yang sama, yaitu hadits 
yang serupa dengan hadits di atas dan memiliki makna yang sama. Lalu Ibnu 
Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Bundar dari Ibnu 
Mahdi.” Lihat hadits no. 911. 


Musnad Imam Ahmad — 


kepada kami dari Gatadah dari Abu Hassan dari Ali, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang-orang mukmin itu setara darahnya. Mereka 
adalah penolong bagi orang lain selain mereka. Orang yang lemah di 
antara mereka berusaha untuk mendapatkan perlindungan mereka. 
Ingatlah, seorang mukmin itu tidak dibunuh (Gishash) karena 
(membunuh) seorang kafir, dan tidak (dibunuh pula) orang yang 
memiliki jaminan keamanan, selama masih mendapatkan jaminan 
keamanan.”" 
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992. Yahya menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari 
Yusuf bin Mas'ud dari neneknya, bahwa ada seorang laki-laki yang 
pernah berjalan melewati mereka sambil mengendarai seekor unta yang 
mengantarkannya (dengan cepat) ke Mina. (Hal itu terjadi) pada hari-hari 
tasyrig. Sesungguhnya hari-hari itu adalah hari-hari (dimana di dalamnya 
diperbolehkan) makan dan minum. Nenek Yusuf bin Mas'ud itu bertanya 
tentang laki-laki tersebut. Mereka pun menjawab, “(Dia adalah) Ali bin 
Abi Thalib.”?2 





"1 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdul Wahid bin Abi Hazm Al- 
@utha'i adalah seorang yang tsigah. Yahya bin Ma'in berkata, “Dia adalah 
orang yang menjaga Sunnah (Rasulullah).” Umar bin Amir As-Sulami, seorang 
hakim di Bashrah, juga merupakan orang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh 
Ahmad, Abu Zur'ah, Al “Ijli dan Ibnu Ma'in. Lihat biografinya dalam kitab A4r- 
Tahdzib, Al Jarh wa Ar-Ta'dil (3/1/126-127). Dalam kitab At-Tahdzib, Al 
Hafizh Ibnu Hajar telah menyinggung bahwa hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Nasa'i. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 959. Hadits ini dan juga 
hadits sebelumnya merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

Sanad hadits ini shahih. Yahya yang merupakan guru Imam Ahmad adalah 
Yahya bin Sa'id Al Gaththan, seorang imam dan hafizh. “Dari Yahya bin 
Sa'id”, maksudnya adalah Yahya bin Sa'id Al Anshari, seorang hakim. Dia 
adalah orang yang isigah, isabat, dan dapat dijadikan hujjah. Nama Yusuf bin 
Mas'ud bin Hakam Az-Zuragi telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 
Ats-Tsigat. Yang dimaksud dengan nenek Yusuf adalah ibu dari ayahnya. 
Pembahasan tentang neneknya ini telah disebutkan pada hadits no. 708. Lihat 
juga hadits no. 824 dan 1456. 


— Musnad Imam Ahmad 
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993. Yahya menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi “Arubah 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Hasan dari Gais bin “Ubad, 
bahwa dia berkata, “Aku dan Al Asytar pergi menemui Ali, lalu kami 
bertanya, “Apakah Nabi Allah pernah memberikan secara khusus 
kepadamu sesuatu yang tidak pernah beliau berikan kepada semua 
manusia?" Dia menjawab, “Tidak, kecuali apa yang ada dalam kitab 
(tulisan)ku ini” Kitab (tulisan) itu berada dalam sarung pedangnya. 
Ternyata di dalamnya (tertulis): “Orang-orang mukmin itu setara 
darahnya. Mereka adalah penolong bagi orang lain selain mereka. 
Orang yang lemah di antara mereka berusaha untuk mendapatkan 
perlindungan mereka. Ingatlah, seorang mukmin itu tidak dibunuh 
karena (membunuh) seorang kafir, dan tidak (dibunuh pula) orang yang 
memiliki jaminan keamanan, selama masih mendapatkan jaminan 
keamanan. Barangsiapa yang melakukan sebuah dosa atau membantu 
pelaku kejahatan (dosa), maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan 
umat manusia seluruhnya' 





999 Sanad hadits ini shahih. Gais bin “Ubbad Al Gisi Adh-Dhab'i adalah seorang 
tabi'in yang fsigah dan termasuk orang-orang yang shalih. Dia datang ke 
Madinah pada masa kekhalifahan Umar. Ayah Oais adalah “Ubad seperti yang 
dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Al Musytabah, 333, serta 
dicantumkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tagrib. Hadits ini 
merupakan ringkasan dari hadits no. 959. 


Musnad Imam Ahmad — 
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994. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dari 
Muhammad bin “Abidah dari Ali, bahwa Nabi SAW berkata pada hari 
(terjadinya perang Khandag), “Mereka (kaum musyrikin) telah 
menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wusiha (Ashar) hingga 


matahari tenggelam, atau matahari hampir tenggelam. Semoga Allah 
mengisi perut-perut dan kuburan-kuburan mereka dengan api.” 
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995. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, saudara 
laki-lakiku menceritakan kepadaku dari ayahku dari Ali dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian bersin, 
maka hendaklah dia mengucapkan, “Segala puji bagi Allah atas semua 
keadaan', dan hendaklah (orang-orang yang ada di sekitarnya) 
mengucapkan, “Semoga Allah merahmatimu'. Lalu hendaklah dia 
mengatakan, “Semoga Allah menunjuki kalian dan memperbaiki keadaan 
kalian.” 

Aku bertanya kepadanya, “(Apakah ini) dari Abu Ayyub?' Dia 
menjawab, (Dari) Ali RA." 





"4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 911. 
Lihat pula hadits no. 990. 

79? Samad hadits ini hasan. Yang dimaksud dengan Yahya adalah Ibnu Sa'id Al 
Gaththan. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. Sedangkan 
yang dimaksud dengan saudara laki-lakinya adalah Isa bin Abdurrahman. 


— Musnad Imam Ahmad 
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996. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ahmad bin Mabitua bin 
Yahya bin Sa'id Al Gaththan menceritakan kepadaku, Azhar bin Sa'd 


menceritakan kepada kami dari Ibnu “Aun dari “Abidah dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Fatimah mengeluhkan kepadaku rasa sakit (yang 





Mengenai perkataan “Aku bertanya kepadanya, “(Apakah ini) dari Abu Ayyub? 
Dia menjawab, (Dari) Ali.” Nampaknya, pertanyaan ini diajukan oleh Imam 
Ahmad kepada gurunya. Maksud dari pertanyaan tersebut adalah sebagai 
berikut: Apakah hadits ini berasal dari Abu Ayyub ataukah dari Ali. Yahya pun 
memastikan kepadanya bahwa hadits ini bersumber dari Ali. Sebab diajukannya 
pertanyaan itu adalah karena Syu”bah pernah meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila dari saudara laki-lakinya, yaitu Isa, 
dari ayahnya dari Abu Ayyub. Tirmidzi, jilid 4: 3-4, juga telah 
meriwayatkannya dari Mahmud bin Ghailan dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari 
Syu'bah. Juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah. Tirmidzi berkata, “Demikianlah, Syu'bah telah meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Abi Laila. Ibnu Abi Laila berkata, “Dari Abu Ayyub, dari 
Nabi SAW.” Ibnu Abi Laila ragu mengenai sumber hadits ini. Terkadang dia 
mengatakan, “Dari Abu Ayyub dari Nabi," tetapi terkadang dia mengatakan, 
“Dari Abu Ayyub dari Ali dari Nabi SAW.” Tirmidzi juga meriwayatkan hadits 
ini dari Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Yahya Ats-Tsagafi, 
keduanya meriwayatkan dari Yahya Al Gaththan, seperti sanad Imam Ahmad 
yang tertera di sini. Dalam hal ini, aku menganggap kuat riwayat yang 
menyatakan bahwa riwayat Ali adalah lebih shahih daripada riwayat Syu'bah. 
Sebab hadits itu juga diriwayatkan oleh Ali bin Mushir dan Manshur bin Abi 
Al Aswad dari Muhammad bin Abdurrahman, dengan riwayat yang sama 
dengan riwayat Yahya Al Oaththan, seperti yang telah dijelaskan pada hadits 
no. 972 dan 973. Hadits Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh Syu'bah akan 
disebutkan nanti pada jilid 5: 422 (cetakan Al Halabi) dengan dua sanad. 


Musnad Imam Ahmad — 


dirasakannya) di telapak tangannya akibat menepung. Maka, kami pun 
mendatangi Nabi SAW. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, Fatimah 
mengeluhkan kepadamu rasa sakit (yang dirasakannya) di telapak 
tangannya akibat menepung, lalu dia meminta kepadamu (agar diberikan) 
seorang pembantu. Beliau menjawab, “Ingatlah, maukah kalian berdua 
aku tunjukkan kepada sesuatu yang lebih baik bagi kalian daripada 
seorang pembantu?" Beliau pun memerintahkan kepada kami (untuk 
membaca) ketika kami hendak tidur tiga puluh tiga, tiga puluh tiga, dan 
tiga puluh empat (bacaan) yang berupa tasbih, tahmid, dan takbir.” 
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997. Abdullah bin Ahmad berkata, “Aku menemukan dalam kitab 

ayahku, dia berkata, “Aku diberi kabar (oleh seseorang) dari Sinan bin 

Harun, bahwa Bayan menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 

Abi Laila dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Apabila 

Rasulullah SAW ruku', maka seandainya semangkuk air diletakkan di 
atas punggung beliau, niscaya semangkuk air itu tidak akan tumpah.” 


"6 Sanad hadits ini shahih. Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al Oaththan adalah 
seorang yang Isigah dan teliti. Azhar bin Sa'd As-Saman Ai Bahili juga seorang 
yang tsigah lagi terpercaya. Abdullah bin “Aun pemah berwasiat kepadanya. 
Dalam kitab At-Tahdzib, jilid 1: 203, telah diriwayatkan dari Al- Ugaili dari Ali 
bin Al Madini, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat redaksi asli dari hadits 
Ali mengenai kisah Fatimah ini yang diriwayatkan oleh Azhar, yaitu: "Dari Ibnu 
“Aun dari Muhammad bin Sirin, secara mursa?. Aku pun berbicara kepada 
Azhar mengenai hal itu, dan aku mengadu kepadanya. Namun, dia menolak 
(untuk membicarakan hal itu).” Sungguh, komentar Ali bin Al-Madini ini tidak 
berpengaruh, karena Ahzar adalah seorang yang tsigah. Dia merupakan salah 
seorang kepercayaan Ibnu “Aun hingga Ibnu “Aun pun pernah berwasiat 
kepadanya. Ada kemungkinan Azhar pernah mendengar hadits itu diriwayatkan 
secara mursal, tetapi dia juga pernah mendengar hadits itu diriwayatkan secara 
maushul. Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 838. 

99! Sanad hadits ini dha'if, karena tidak diketahuinya identitas guru Imam Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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998. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Khalid 
bin “Algamah, dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, “Ali 
berwudhu'. Dia berkumur sebanyak tiga kali, menghirup air ke hidung 
dari satu telapak tangan sebanyak tiga kali, dan membasuh wajahnya 
sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam 
rakwah (bejana yang terbuat dari kulit), mengusap kepalanya, dan 


membasuh kedua kakinya, lalu dia berkata, “Inilah wudhu' Nabi kalian 
SAW.” 998 
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Mungkin karena itulah, Imam Ahmad tidak membacakannya dalam Musnad ini. 
Tetapi, Abdullah-lah yang mengutip hadits ini dari kitab ayahnya. Sinan bin 
Harun Al Barjumi Al Kufi adalah seorang yang shadug (sangat jujur). Dia 
dianggap tsigah oleh Adz-Dzuhli, tetapi dianggap dha'if (lemah) Oleh yang 
lainnya. Yang dimaksud dengan Bayan adalah Ibnu Bisyr Al Ahmasi. “Lam 
yughraag”, demikianlah tulisan yang tertera, yaitu dengan menggunakan huruf 
alif padahal ada huruf yang menjazmkannya. Menurut aturan yang benar, lafazh 
itu ditulis dengan “lam yuhrag” (tidak menggunakan huruf alif). Menurut 
beberapa pendapat, menuliskan huruf alif dalam kasus seperti ini, adalah 
dibolehkan. Ibnu Malik telah membahas secara panjang lebar tentang hal seperti 
itu dalam kitab Syawahid At-Taudhih , 11-15. 

28 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 928 
dan ringkasan dari hadits no. 989. Hadits ini merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. Lihat juga hadits no. 1133. 


Musnad Imam Ahmad — 


Had 
999. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abu Ishag 
menceritakan kepadaku dari Hani" bin Hani" dari Ali, bahwa “Ammar 


meminta izin (untuk menghadap) Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“(Dia adalah) orang yang baik (dan harus) diperlakukan dengan baik.” 
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1000. Yahya —maksudnya Ibnu Sa'id- menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah, (Dalam cetakan Al Halabi disebutkan: “Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami dari 
Manshur...”) —Yahya mengatakan dengan lafazh, “Manshur 
menceritakan kepadaku...”—, dari Rib'i, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Ali berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
berdusta kepadaku, (karena) barangsiapa yang berdusta kepadaku, maka 
dia masuk neraka.” Hajjaj berkata, “Aku berkata kepada Syu'bah, 
“Apakah Rib'i pernah bertemu dengan Ali?” Syu'bah menjawab, “Ya, dia 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan tidak mengatakan bahwa dia 
mendengar (dari Ali)'.”'000 


8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 779. 

1000 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Yahya Al Oaththan dari Syu'bah, serta dari Hajjaj bin Muhammad dari 
Syu'bah. Imam Ahmad memisahkan kedua riwayat tersebut. Kemudian di akhir 
hadits, dia menyebutkan pertanyaan Hajjaj kepada Syu'bah tentang Rib'i bin 
Hirasy, “Apakah dia pernah bertemu dengan Ali?” Jawaban Syu'bah adalah 
bahwa Rib'i pernah bertemu dengan Ali, lalu Manshur menceritakan hadits ini 
dari Rib'i dari Ali, dan bahwa Rib'i tidak mengatakannya dengan redaksi yang 
menunjukkan bahwa dia mendengar dari Ali. Ini merupakan sebuah persoalan. 
Ada kemungkinan Syu'bah telah lupa saat dia menceritakan kepada Hajjaj. 
Sebab, hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan menggunakan dua sanad 


— Musnad Imam Ahmad 
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1001. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy, bahwa dia 
pernah mendengar Ali berkhuthah, lalu Ali berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda.....” Rib'i pun menyebutkan hadits yang serupa dengannya.!”' 
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1002. Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Muslim dan Abdul Karim mengabarkan 
kepadaku, Mujahid mengabarkan kepada mereka berdua, Abdurrahman 
bin Abi Laila mengabarkan kepadanya, Ali mengabarkan kepadanya, 
bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan Ali untuk menyembelih 
untanya, dan memerintahkannya untuk membagikan semua bagian dari 
unta itu, baik dagingnya, kulitnya, dan penutupnya, serta untuk tidak 
memberikan (kepada pejagal) sedikitpun dari daging binatang 
sembelihannya.!”2 








yang shahih, yaitu no. 629 dan 630 dari Syu'bah dari Manshur dari Rib'i, 

bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali.” Dalam hal ini, aku 

menganggap kuat riwayat yang menetapkan adanya pendengaran daripada 

riwayat yang meniadakannya. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat yang akan 

disebutkan setelah hadits ini. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 

sebelumnya, dan merupakan penguat bagi riwayat Yahya dan riwayat Husain 

yang telah disebutkan pada no. 629 dan 630. 

1002 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 593 
dan perpanjangan dari hadits no. 897. Kata “al jilaa?” merupakan bentuk jamak 


Musnad Imam Ahmad — 
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1003. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim. Kemudian Abdurrazag 
menyebutkan hadits tersebut, dia berkata, “Kami akan memberinya upah 
dari (harta) milik kami.” 
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1004. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu “Ajlan, Ibrahim 
bin Abdillah Ibnu Hunain menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW melarangku 
(memakai) cincin emas, membaca (ayat-ayat Al Gur'an) saat aku ruku”, 
(mengenakan) pakaian yang bergaris sutera, dan (mengenakan pakaian) 
yang dicelup dengan warna kuning.” 4 
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dari kata “jul?” yang berarti penutup yang diletakkan di atas hewan untuk 
melindunginya. 

1003 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Yang dimaksud Abdul Karim pada kedua hadits tersebut adalah 
Ibnu Malik Al Jazari. 

14 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 611 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Hadits ini juga merupakan pengulangan 
dari hadits no. 624. Lihat juga hadits no. 939 dan 981. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1005. Waki” menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Nazzal bin Sabrah, bahwa 
ketika Ali akan (mengerjakan) shalat Zhuhur, dia meminta seember air di 
tanah yang lapang. Dia pun meminum (air itu) sambil berdiri. Lalu dia 
berkata, “Sesungguhnya ada orang-orang yang tidak menyukai 
(perbuatan) ini. Sesungguhnya aku perah melihat Rasulullah SAW 
melakukan (perbuatan) seperti yang tadi kalian lihat, yang telah aku 
lakukan. Lalu beliau mengusap dengan sisa air itu, dan bersabda, TInilah 
wudhu orang yang belum. berhadats.”" 
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1006. Waki? menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin “Agil dari Muhammad 
bin Hanafiyah dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkan (perbuatan 
yang dilarang dalam shalat) adalah takbir, dan yang menghalalkannya 


adalah salam” & 


bata an akan Ii Siah Cin (9 Hb AN 


Tai La sera. ot & Pt Ih ai inaa 3 00 
da A1 Fan Jpn BN AI nahi ja Ia Tata 
KE at er 
BEE Pai 3 tah 





1008 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 583 
dan ringkasan dari hadits no. 970. Lihat hadits no. 971 dan 989. 

1006 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, 
Ibnu Majah, dan yang lainnya. Lihat penjelasan kami terhadap Sunan Tirmidzi, 
jilid 1: 8-9, dan AI Muntaga, 838. 


Musnad Imam Ahmad — 


1007. Waki” menceritakan kepada kami, Hasan bin “Ugbah Abu 
Kibran Al Muradi menceritakan kepada kami, Aku pernah mendengar 
Abd Khair berkata, “Ali berkata, “Maukah kalian jika aku perlihatkan 
kepada kalian (cara) wudhu' Rasulullah SAW?” Maka Ali pun berwudhu" 
tiga kali tiga kali.” 7 
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1008. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Mushir bin Abdul Malik bin Sal” menceritakan kepada 
kami, ayahku yaitu Abdul Malik bin Sal” menceritakan kepada kami, 
bahwa dia berkata, “Abd Khair pernah mengimami kami dalam shalat 
Shubuh. Setelah itu, dia berkata, “Suatu hari, kami pernah shalat Shubuh 
di belakang Ali. Setelah mengucapkan salam, dia berdiri, dan kami pun 
berdiri bersamanya. Kemudian dia berjalan hingga sampai di tanah yang 
lapang. Dia duduk dan menyandarkan punggungnya ke dinding. Lalu dia 
mengangkat kepalanya dan berkata, “Wahai Oanbar, berikanlah padaku 
(air) dalam bejana kulit dan bejana tembaga.” Setelah itu, dia berkata lagi 


kepada Oanbar, “Tuangkanlah (air itu)!” Ganbar pun menuangkan air itu 
untuk Ali. Sementara Ali membasuh telapak tangannya sebanyak tiga 








1097 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 919. 
Lihat juga hadits no. 989 dan 1133. 


— Musnad Imam Ahmad 














kali, memasukkan telapak tangan kanannya (ke dalam bejana), lalu 
berkumur dan menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali. Kemudian dia 
memasukkan kedua telapak tangannya dan membasuh wajahnya 
sebanyak tiga kali. Dia memasukkan telapak tangan kanannya dan 
membasuh tangan kanannya sebanyak tiga kali, lalu dia juga membasuh 
tangan kirinya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia pun berkata, “Inilah 
(cara) wudhu" Rasulultah SAW?.”108 


Leon s0. 
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1009. Waki” menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Ali berkata, 
“Aku adalah seorang yang sering keluar madzi, dan aku malu untuk 
bertanya kepada Nabi SAW karena status puterinya (yang merupakan 
isteriku). Aku pun menyuruh Migdad (untuk menanyakannya). Dia pun 
bertanya kepada Rasulullah, maka Rasulullah menjawab, “Dia (harus) 
membasuh kemaluannya dan kedua buah dzakarnya, setelah itu 
berwudhu? "2 


108 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 910, 
998, dan 1007. Lihat pula hadits no. 1005. Hadits ini merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 

1009 Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab At-Tahdzib, jilid 7: 185, disebutkan: “Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari ayahnya bahwa riwayat "Urwah bin Zubair dari 
Ali adalah riwayat yang bersifat mursal.” Ini merupakan kutipan yang salah. 
Sebab, kutipan ini tidak terdapat dalam kitab A/-Maraasil karya Ibnu Abi 
Hatim, hal. 55. Lebih dari itu, pernyataan ini merupakan pernyataan yang salah. 
Sebab, “Urwah lahir pada masa kekhalifahan Umar, sedangkan pada hari perang 
Jamal dia masih berusia tiga belas tahun. Dalam kitab At-Tahdzib, pada 
pembahasan tentang tamyiz (usia baligh berakal), disebutkan sebuah riwayat 
dari Muslim bin Hajjaj yang berbunyi, “Urwah melaksanakan ibadah haji 
bersama Utsman, dan dia menghapal hadits dari ayahnya, juga dari para sahabat 
yang lebih muda daripada ayahnya dan Utsman.” Hadits ini telah disebutkan di 
atas dengan sanad-sanad yang lain. Lihat hadits no. 977. 


Musnad Imam Ahmad — 





PB Ia Ab GR Ci a33 Eh AA 
Kelah yp ah an ID Itu sand de al aa 
AH JG 


1010. Waki” menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Mundzir dari Abu Ya'la dari Ibnu Hanafiyah, bahwa 
Ali pernah menyuruh Migdad (untuk bertanya kepada Nabi), maka 
Migdad pun bertanya kepada Nabi tentang madzi. Nabi SAW menjawab, 
“Dia (harus) berwudhu 
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1011. Waki” menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari “Amr bin 
Murrah dari Abdullah bin Salimah dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah buang hajat, lalu beliau memakan daging 
bersama kami dan membaca Al Our'an, dan tidak ada yang dapat 
membatasi atau menghalanginya (untuk membaca Al Our'an) kecuali 
jump 
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1012. Waki” dan Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia 


1010 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
sebelumnya. Lihat juga hadits no. 606, 618, dan 811. 
1011 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 840. 


— Musnad Imam Ahmad 





berkata, “Rasulullah SAW selalu shalat dua rakaat setiap selesai shalat 
fardhu kecuali (setelah) Ashar dan Shubuh.” Abdurrahman berkata, “Di 
belakang setiap shalat.”" 12 
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1013. Abdullah bin. Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail dan Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Waki' 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, “Tadinya aku 
berpendapat bahwa bagian bawah kedua telapak kaki lebih berhak untuk 
diusap daripada bagian atas keduanya, hingga aku melihat Rasulullah 
SAW mengusap bagian bawah keduanya?” 3 
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1014. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu As-Sauda' dari 
Ibnu Abd Khair dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat 
Ali berwudhu, kemudian dia membasuh bagian atas kedua telapak 
kakinya dan berkata, “Seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah 


SAW membasuh bagian atas kedua telapak kakinya, niscaya aku 
menduga bahwa bagian bawah kedua telapak kaki itu lebih berhak untuk 





1012 Sgnad hadits ini shahih. 
W13 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 918. 


Musnad Imam Ahmad — 





dibasuh?.”?018 


aa. 2.0 Pn han 


Pa On Ea Gam Gn TA YO K5 JB) -1 ve 
Mb 33 CP Os ah IU sa 


1015. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami pada kali yang lain, dia berkata, 
“Aku pernah melihat Ali berwudhu', kemudian dia mengusap bagian atas 
kedua telapak kakinya” "5 
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1016. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 

kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, Hasan bin “Ugbah Abu 

Kibran menceritakan kepada kami dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia 

berkata, “Inilah (cara) wudhu' Rasulullah SAW.” Lalu Ali berwudhu' tiga 
kali tiga kali.” 
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1014 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 

sebelumnya. Juga pengulangan dari hadits no. 918 dengan sanad dan lafazh 

yang sama. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 

sebelumnya. 

1015 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1007, 
juga pengulangan dari hadits no. 919 dengan sanad yang sama. Lihat hadits no. 
1133. Hadits-hadits dari no. 1013-1016 merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


1013 


— Musnad Imam Ahmad 
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1017. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim, dari Abdullah bin Syaddad dari Ali, 

bahwa dia berkata, “Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW 

memohon (sesuatu) kepada seseorang dengan menyebut kedua orangtua 

beliau kecuali kepada Sa'd bin Malik. Sesungguhnya aku pernah 

mendengar beliau bersabda kepadanya pada hari (terjadinya) perang 

Uhud, “Lemparlah (anak panah), wahai Sa'd! Ayahku dan ibuku menjadi 
tebusan (ungkapan yang menunjukkan kesungguhan)” 
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1018. Waki” menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As-Sulami 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah mengirim sekelompok 


pasukan dan mengangkat seorang lelaki Anshar sebagai pemimpin 
mereka. Beliau memerintahkan mereka untuk mendengar dan 


1017 $anad hadits ini shahih. Sa'd bin Malik adalah Sa'd bin Abi Wagash. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 709. Hadits dari riwayat Syu'bah dari 
Sa'd bin Ibrahim nanti akan disebutkan pada no. 1147. 


Musnad Imam Ahmad — 





mematuhinya. Tetapi kemudian, mereka membuatnya marah karena suatu 
hal. Lelaki Anshar itu berkata, “Kumpulkanlah kayu bakar untukku!” 
Mereka pun mengumpulkan kayu bakar. Kemudian lelaki Anshar itu 
berkata, “Nyalakanlah api!” Mereka pun menyalakan api untuknya. Dia 
berkata lagi, “Bukankah Rasululiah SAW telah memerintahkan kalian 
untuk mendengar dan menaatiku?” Mereka menjawab, “Benar.” Dia 
berkata lagi, "Masuklah kalian ke dalam api itu!' Sebagian di antara 
mereka pun melihat ke arah sebagian yang lain. Lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami akan kembali kepada Rasulullah karena (persoalan) 
api (ini)' Mereka terus dalam keadaan seperti itu hingga kemarahan 
lelaki itu sirna dan api pun padam. Ketika mereka menghadap Nabi 
SAW, mereka menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau pun bersabda, 
"Seandainya mereka memasuki api itu, niscaya mereka tidak akan dapat 


keluar darinya. Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan" 21018, 


sa. 


Lp ati Ubah aa Ae) DE IA AH KS Eh ANA 
A4 PAN RA Perri NIA fan aooy 0 5 
BI ato II BE SEE A3 NP AS IN web 
KE AN A2 Ih lh HP lh yg Bed gada na da 
"EA 
1019. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
(Abdurrazag meriwayatkan dengan lafazh: Sufyan mengabarkan kepada 
kami), dari “Ashim -maksudnya Ibnu Kulaib- dari Abu Burdah dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW melarangku untuk memakai cincin 
di ini dan ini.” Abdurrazag berkata, “(Maksudnya) di ke dua jari 
tangannya: jari telunjuk dan jari tengah.”"'? 
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1018 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 724. 
1019 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 863. 


— Musnad Imam Ahmad 














1020. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sakan dari 
Abu Hasyim Al Oasim bin Katsir dari Gais Al Kharifi, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Ali berkata, “Rasulullah SAW telah 
mendahului (kita), kemudian Abu Bakar menyusul, dan Umar adalah 
yang ketiga. Setelah itu, kita pun tertimpa atau terkena oleh suatu cobaan 
(fitnah). Itu adalah sesuatu yang dikehendaki oleh Allah”” Abu 
Abdurrahman berkata, “Ayahku berkata, “Ucapan Ali “Setelah itu, kita 
pun tertimpa oleh suatu cobaan (fitnah)”, maksudnya adalah dia ingin 
bertawadhu' (merendahkan diri) dengan perkataannya itu?.”!020 
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1021. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
Syu'bah, dan Hammad bin Salamah, dari Salamah bin Kuhail dari 
Hujayyah bin “Adiy, bahwa seorang lelaki pernah bertanya kepada Ali 


12 Sanad hadits ini shahih. Abu Hasyim Al Gasim bin Katsir Al Kharifi atau biasa 
dipanggil dengan nama “Baya” As-Sabiri” adalah seorang yang sigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Nasa'i dan yang lainnya. Imam Bukhari menulis 
biografinya dalam kitab A! Kabir, 4/1/172-173. Gais Al Kharifi juga seorang 
yang sigah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigar. 
Sedangkan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam kitab Al Kabir, 
4/1/147. Di dalam kitabnya itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu 
komentar pun yang menganggap Oais ataupun Al Gasim memiliki cacat. Dalam 
biografi Al Gasim, Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Nu'aim dari Sufyan. Lihat hadits no. 926, 934 dan 1107. Nama “4l-Kharif? 
dinisbatkan kepada Kharif bin Abdillah, keturunan dari Hamdan. 


Musnad Imam Ahmad — 


tentang sapi betina. Ali pun menjawab, “(Sapi betina itu cukup) untuk 
tujuh orang.” Orang itu bertanya, “(Bagaimana dengan hewan) yang 
bertanduk?” Ali menjawab, “Itu tidak masalah bagimu.” Orang itu 
bertanya, “(Bagaimana dengan hewan) yang pincang?” Ali menjawab, 
“Jika ia telah sampai ke tempat penyembelihan, (itu tidak masalah).” 
Kemudian Ali berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan kami 
untuk memperhatikan mata dan telinga (hewan yang akan 
dikurbankan).”"2! 
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1022. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, bahwa dia berkata, 
“Aku mendengar Hujayyah bin “Adiy berkata, “Aku mendengar Ali bin 
Abi Thalib (ketika) seorang laki-laki bertanya kepadanya?” Salamah pun 
menyebutkan hadits (seperti hadits sebelumnya)! 
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1023. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan Ne Ikasal dari 
Syu'bah dari Abu Ishag dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Tidak ada seorang prajurit berkuda pun di antara kita dalam 
peperangan Badar kecuali Migdad. Sungguh, aku telah melihat (kondisi) 


1021 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 826. 
Lihat hadits no. 851 dan 864. 

102 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 











kita, dimana (pada saat itu) tak ada (seorang pun) di antara kita 
melainkan dia sedang tidur, kecuali Rasulullah SAW yang sedang shalat 
dan menangis di bawah pohon, hingga beliau memasuki pagi hari.” 2 
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1024. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abu Hashin dari Umair bin Sa'id dari Ali, bahwa dia berkata, “Tidak ada 
seorang pun yang aku beri hukuman (atas suatu kejahatan) hingga mati, 
lalu aku merasakan sesuatu dalam diriku, kecuali (hukuman atas 
kejahatan) meminum khamer. Sesungguhnya jika orang itu mati, maka 
aku akan membayar diyat (tebusan) untuknya, karena Rasulullah SAW 

belum mensyariatkan hukuman seperti itu.” 2 





"28 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab Ar- 
Tarikh, 21270, dari “Arar bin Ali dari Abdurrahman bin Mahdi. Al Hafizh Ibnu 
Katsir juga menyebutkannya dalam At-Tafsir, 4: 22, namun dia menisbatkan 
hadits ini kepada Abu Ya'la dari Zuhair dari Abdurrahman bin Mahdi. 
Mungkin, Al Hafizh Ibnu Katsir lupa bahwa hadits ini tercantum dalam kitab 
Musnad Ahmad, sehingga dia pun tidak menisbatkannya kepadanya. Pada no. 
1161 nanti, juga akan disebutkan hadits serupa yang diriwayatkan dari 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. 

14 Sanad hadits ini shahih. Abu Hashin adalah Utsman bin “Ashim Al Asadi. Dia 
adalah seorang yang tsigah, hafizh, dan penjaga Sunnah Rasulullah. Umair bin 
Sa'id adalah Umair An-Nakha'i Ash-Shubhani. Dia juga seorang yang (sigah. 
Dalam. kitab At-Tahdzib dinyatakan bahwa Ibnu Hazm telah melakukan 
kekeliruan dalam kitab 4! Mila! wa An-Nihal dengan mengatakan bahwa hadits 
ini adalah palsu. Pernyataannya itu merupakan hal terburuk yang ada pada diri 
Ibnu Hazm. Hadits ini juga diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari dan Muslim - 
seperti yang dikatakan dalam kitab 4! Muntaga, 4104,- dan juga oleh Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Nasa'i (dalam Musnad Ali) —seperti yang dikatakan 
dalam kitab At-Tahdzib, jilid 8: 146. Penulis kitab A/ Munraga menjelaskan, 
“Makna ucapan Ali “Rasulullah SAW belum mensyariatkan hukuman itu”, 
adalah bahwa beliau belum menentukan kadar dan waktu hukuman tersebut 
melalui perkataan atau ucapan beliau.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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1025. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Hayyah dari Ali, 
bahwa Rasulullah SAW selalu berwudhu tiga kali tiga kali. '? 


1 
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1026. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Za'idah bin 
@udamah dari Abu Hashin Al Asadi, (Ibnu Abi Bukair juga menceritakan 
kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, Abu Hashin Al Asadi 
mengabarkan kepada kami,) dari Abu Abdurrahman dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Aku adalah seorang laki-laki yang sering keluar madzi, 
sementara puteri Rasulullah SAW adalah isteriku. Maka, aku pun 
menyuruh seorang laki-laki (untuk menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah). Orang itu pun menanyakan kepada beliau. Maka, beliau 
bersabda, 'Berwudhulah dan basuhlah ia (kemaluanmu)' "8 
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1025 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 971. 
Lihat juga hadits no. 1016. 

1026 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abi Bukair adalah Yahya bin Abi Bukair Al Asadi 
Al Kirmani. Dia adalah seorang yang #sigah dan termasuk salah seorang guru 
Imam Ahmad. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits nomor 1010. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1027. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja'far Al 
Warkani menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami 
dari Khalid bin “Algamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Kami 
shalat Shubuh, kemudian kami mendatangi Ali dan duduk di dekatnya. 
Ali meminta air wudhu'. Sebuah bejana dari kulit yang berisi air dan 
bejana dari tembaga pun didatangkan (kepadanya). Dia menuangkan 
bejana kulit itu ke tangan kanannya, lalu dia membasuh kedua tangannya 
sebanyak tiga kali, berkumur sebanyak tiga kali, menghirup air ke hidung 
sebanyak tiga kali dengan satu telapak tangan. Setelah itu, dia membasuh 
wajahnya sebanyak tiga kali, kedua lengannya tiga kali-tiga kali, lalu dia 
meletakkan tangannya di dalam bejana kulit dan mengusap kepalanya 
dengan kedua telapak tangannya sekali. Kemudian dia membasuh kedua 
kakinya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia berkata, “Inilah wudhu Nabi 
kalian, maka hendaklah kalian mengetahuinya” "2 
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1028. Abas menceritakan kepada kami, Zaridah 
menceritakan kepada kami dari Rukain bin Rabi” dari Hushain bin 


@abishah dari Ali, bahwa dia berkata, “Aku adalah seorang yang sering 
keluar madzi, maka aku bertanya kepada Nabi SAW (tentang hal itu). 


107 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1025, 1016. 928, dan 876. Lihat juga hadits nomor 1133. Hadits ini merupakan 
penambahan Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 


Beliau pun menjawab, “Apabila engkau melihat madzi, maka 
berwudhulah dan basuhlah kemaluanmu. Dan, jika engkau melihat 
muncratan air (mani), maka mandik 


Aku (Abdurrahman) menyebutkan hadits itu kepada Sufyan, dan 
Sufyan berkata, “Sungguh, aku telah mendengarnya dari Rukain.”'28 
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1029. Muawiyah dan Ibnu Abi Bukair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Za'idah menceritakan kepada kami, Rukain bin Rabi" 
bin “Amilah Al Fazari menceritakan kepada kami, dan dia pun 
menyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya.” Keduanya berkata, 
“Muncratan air (mani).” 


Ibnu Abi Bukair juga menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, “Muncratan (air mani) 
juga” 2 
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1030. Abdullah bin Ahmad berkata, “Wahb bin Bagiyyah 


1928 Sanad hadits ini shahih. Orang yang mengatakan “Aku menyebutkan hadits itu 
kepada Sufyan” di akhir hadits ini adalah Abdurrahman bin Mahdi. Dia 
mendengar hadits ini dari Za'idah. Kemudian dia menyebutkannya kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, maka Sufyan pun menceritakan kepadanya bahwa dia telah 
mendengar hadits itu dari Rukain. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
no. 868 dan perpanjangan dari hadits no. 1026. 

1029 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 








menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan kepada kami dari Atha' 
—maksudnya Ibnu As-Sa'ib- dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Maukah kalian jika aku beritahukan kepada kalian tentang orang yang 
terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka? (Dia adalah) Abu Bakar. 
Lalu orang yang terbaik di antara umat ini setelah Abu Bakar adalah 
Umar. Setelah itu, Allah pun menempatkan kebaikan itu pada diri orang 
yang dikehendaki-Nya'.” 0 
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1031. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bahr Abdul Wahid Al 
Bashri menceritakan kepadaku, Abu “Awanah menceritakan kepada kami 
dari Khalid bin “Algamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Setelah 
mengunjungi penduduk Bashrah, Ali berkata “Sesungguhnya orang yang 
terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar, dan 
setelah Abu Bakar adalah Umar. Lalu, kita pun membuat hal-hal baru 


(sepeninggal mereka) dimana Allah akan berbuat atas hal-hal baru itu 
sesuai dengan kehendak-Nya”?! 
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1020 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 922 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Lihat juga hadits no. 926, 934 dan 1020. 

131 Sanad hadits ini shahih. Abu Bahr adalah Abdul Wahid bin Ghiyats Al Mirbadi 
Al Bashri. Dia adalah seorang yang tsigah. Hadits ini merupakan pengulangan 
dari hadits sebelumnya dengan makna yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 





1032. Abdullah bin Ahmad berkata, Wahb bin Bagiyyah Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdillah mengabarkan 
kepada kami dari Hushain dari Al Musayyab bin Abd Khair dari 
ayahnya, bahwa dia berkata, “Ali berdiri, kemudian dia berkata, “Orang 
yang terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar 
bin Umar, dan sesungguhnya kita telah membuat hal-hal baru 
(sepeninggal mereka) dimana Allah akan memberikan hukuman atas hal- 


hal baru itu sesuai dengan kehendak-Nya?,”02 
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1033. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Hani" bin Hani" dari Ali, 
bahwa dia berkata, “'Ammar datang meminta izin (untuk) menghadap 
Nabi SAW, maka beliau bersabda, Berilah izin kepadanya. Selamat 


datang orang yang baik dan (harus) diperlakukan dengan baik M3 


apa IP Gala ad PEN ANN AS Sih rt 
ag de AN Jo Ip AL dki UB pala PAS DAS 3 
Haa DAA 


1034. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Abu Ishag dari Sa'id bin Dzi Huddan, Seseorang yang pernah mendengar 
Ali menceritakan kepadaku, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
menamakan perang sebagai tipu daya.” “4 


1032 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 926 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Juga pengulangan dari hadits sebelumnya 
dengan makna yang sama. Hadits-hadits dari nomor 1030-1032 merupakan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

1033 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 779 
dan perpanjangan dari hadits no. 999. 

14 Sanad hadits ini dha'if. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan 


— Musnad Imam Ahmad 
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1035. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
Ayahku mengabarkan kepadaku bahwa Ali pernah berkata kepada 
Migdad, “Tanyakanlah kepada Rasulullah tentang seseorang yang 
mendekati perempuan lalu keluar madzinya! Sesungguhnya aku malu 
kepada beliau karena puterinya adalah isteriku.” Rasulullah pun 
bersabda, “Dia harus membasuh kemaluan dan kedua buah dzakarnya, 
lalu berwudhu ” 2 
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1036. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Al 
A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Syutair bin Syakal dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan (menghalangi) 
kita dari shalat Ashar pada hari (terjadinya) peperangan Ahzab, hingga 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Mereka telah menyibukkan 


(menghalangi) kita dari shalat Wustha, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah 
mengisi kuburan, rumah dan perut mereka dengan ap? . 1036 





secara terperinci pada hadits no. 696 dan 697. Lihat hadits no. 912. Dalam 
cetakan Al Halabi, nama Sa'id bin Dzi Huddan tertulis “Sa'id bin Abi Huddan”. 
Ini adalah penulisan yang keliru. Akan tetapi, kami telah membenarkannya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan juga dari hadits yang lalu. 

1085 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1009. Lihat juga hadits no. 1029. Yang dimaksud dengan Hisyam adalah Ibnu 
“Urwah. 

1086 Sanad hadits ini shahih. Abu Adh-Dhuha adalah Muslim bin Shubaih. Hadits ini 


Musnad Imam Ahmad — 
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1037. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Al A'masy dari Ibrahim At-Taimi dari ayahnya dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Kami tidak mempunyai sesuatu apapun kecuali kitab Allah dan 
lembaran (tulisan) dari Nabi SAW ini: “Madinah itu haram (suci) mulai 
dari (daerah) A'ir sampai Tsaur. Barangsiapa yang melakukan sebuah 
dosa atau membantu pelaku kejahatan (dosa), maka baginya laknat 
Allah, para malaikat, dan umat manusia seluruhnya. Tidak akan diterima 
darinya taubat ataupun tebusan." Nabi juga bersabda, “Perjanjian kaum 
muslimin itu (hanya) satu. Barangsiapa yang membuat seorang muslim 
melanggar perjanjian itu, maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan 
manusia seluruhnya. Tidak akan diterima darinya taubat ataupun 
tebusan. Barangsiapa yang menguasai suatu kaum tanpa izin dari tuan- 
tuannya, maka baginya laknat Allah, para malaikat dan manusia 
seluruhnya. Tidak akan diterima darinya taubat ataupun tebusan". "3 


merupakan ringkasan dari hadits no. 911. Lihat juga hadits no. 994. 

1037 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits nomor 
615. Lihat hadits no. 993 dan 959, serta hadits-hadits yang telah kami singgung 
pada hadits no. 959 itu. Lihat juga hadits no. 1297. Mengenai daerah A'ir, 
dalam kitab Mu'jam Al Buldan, jilid 6: 103, dijelaskan, “Zubair berkata, “Ia 
adalah sebuah gunung yang ada di Madinah.” Namun paman Zubair yaitu 
Mush'ab berkata, “Di Madinah, tidak dikenal sebuah gunung yang diberi nama 
dengan Ghair, A'ir, ataupun Tsaur.”” 


— Musuad Imam Ahmad 
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1038. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Al 

A'masy dari Sa'd bin “Ubaidah dari Abu Abdirrahman dari Ali, bahwa 

dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa aku melihatmu 

lebih cenderung kepada orang-orang Ouraisy dan enggan untuk menikah 

(dengan wanita-wanita) kami?” Beliau bersabda, “Apakah engkau 

mempunyai sesuatu" Aku menjawab, “Puteri Hamzah.” Beliau 
menjawab, “Dia adalah puteri saudara sesusuanku'. "38 
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1039. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari 
dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, “Ali berkata, Jika 
aku menceritakan sebuah hadits kepada kalian dari Rasulullah SAW, 
maka bayangkanlah bahwa Rasulullah SAW adalah orang yang paling 
tampan, orang yang paling mendapat petunjuk, dan orang yang paling 
bertakwa'.”"029 
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W3# Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 620. 
Lihat juga hadits no. 770 dan 931. 
199 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 987. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1040. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Syu'bah 

dari Habib bin Abi Tsabit dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Ingatlah, aku akan memberitahukan kepada kalian tentang orang yang 


terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka? (Dia adalah) Abu Bakar, 
kemudian Umar.” “0 
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1041. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muthallib bin Ziyad menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi dari Abd Khair dari Ali, tentang firman Allah, 
'Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan: dan bagi 
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” Dia berkata, 


“Rasulullah SAW, sang pemberi peringatan dan sang pemberi petunjuk 
itu, adalah seorang laki-laki yang berasal dari Bani Hasyim.""'! 


100 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1032. 

101 Sanad hadits ini shahih. Muthallib bin Ziyad bin Abi Zuhair Ats-Tsagafi Al 
Kufi adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu 
Ma'in, dan yang lainnya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam 
kitab A/ Kabir, 4/2/8. Di sana, dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, 7: 41. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad dan Thabrani (dalam kitab 4! Mu 'jam Ash-Shaghiir dan Al Mu'jam Al 
Ausath) Para periwayat yang ada dalam kitab Musnad Ahmad yang 
meriwayatkan hadits ini adalah orang-orang yang tsigah." Ibnu Katsir juga 
meriwayatkan hadits ini dalam At-Tafsir, 4: 499, dari Ibnu Abi Hatim dari Ali 
bin Husain dari Utsman bin Abi Syaibah, tetapi dia tidak menyebutkannya dari 
Musnad Ahmad. Ada kemungkinan Ibnu Katsir lupa atau tidak mengetahui 
bahwa hadits itu terdapat dalam Musnad Ahmad. As-Suyuthi juga menyebutkan 
hadits ini dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, 4: 45, dan dia menisbatkannya 


IKA | — Musnad Imam Ahmad 
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1042. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Israi! dari Abu 
Ishag dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali, bahwa dia berkata, "Ketika 
kesulitan datang (menimpa kami) pada hari (terjadinya) peperangan 
Badar, kami berlindung di balik (tubuh) Rasulullah SAW. (Saat itu), 
beliau adalah orang yang berada dalam kondisi paling sulit, atau tidak 
ada seorang pun yang lebih dekat kepada kaum musyrikin daripada 
beliau." 42 
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kepada Al Hakim. Al Hakim, Ibnu Marduwaih dan Ibnu Asakir menganggap 
shahih hadits ini. Anggapan Al Hakim ini menunjukkan sikap tidak ketatnya 
dalam menilai sebuah hadits. Sebab riwayat Al Hakim yang terdapat dalam 4/ 
Mustadrak, jilid 3: 12-130, itu disampaikan dengan lafazh yang mungkar, yaitu: 
“Ali berkata, “Rasulullah SAW adalah sang pemberi peringatan, sedangkan aku 
adalah sang pemberi petunjuk." Hadits ini dianggap shahih oleh Al Hakim, 
namun Az-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata, "Itu tidak benar, karena 
hadits ini adalah sebuah kebohongan. Semoga Allah membuat buruk kondisi 
sang pemalsu hadits ini." Hadits yang diriwayatkan Al Hakim itu tidak 
diriwayatkan dengan sanad yang sama dengan sanad hadits no. 1041 ini. Akan 
tetapi, Al Hakim meriwayatkannya dari jalur Husain bin Hasan Al Asygar dari 
Manshur bin Abi Al Aswad dari Al A'masy dari Minhal bin “Amr dari “Ubbad 
bin Abdillah Al Asadi dari Ali. Padahal Husain Al-Asygar adalah seorang 
periwayat yang sangat lemah, seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. 888. 
Hadits no. 1041 ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

102 Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab At-Tarikh, 6/37, Ibnu Katsir mengutip 
hadits ini dari "Amr bin Ali dari Abdurrahman bin Mahdi. Hadits ini merupakan 
perpanjangan dari hadits no. 654. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1043. Aku membaca (hadits) di hadapan Abdurrahman (yang 
diriwayatkan) dari Malik, dari Nafi', (Sementara Ishag —maksudnya 
Ibnu Isa— menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepadaku 
dari Nafi”), dari Ibrahim bin Abdillah bin Hunain, (Ishag berkata, “Dari 
ayahnya”), dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang (memakai) pakaian yang bergaris sutera, pakaian yang dicelup 
dengan warna kuning, memakai cincin emas, dan membaca (ayat-ayat Al 
@ur'an) pada saat ruku'. 1043 
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1044. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku dan Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Ismail menceritakan kepada 
kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari Nafi? dari Ibrahim bin 
Fulan bin Hunain dari kakeknya yaitu Hunain, bahwa dia berkata, “Ali 
berkata, “Rasulullah SAW melarangku (memakai) pakaian yang dicelup 


143 Sanad hadits ini shahih. Akan tetapi di sini, terdapat perbedaan jalur sanad 
setelah Malik. Sebab, Abdurrahman bin Mahdi berkata dari Malik, "Dari Nafi” 
dari Ibrahim bin Abdillah bin Hunain dari Ali", sedangkan Ishag bin Isa Ath- 
Thabba' berkata dari Malik, "Dari Nafi” dari Ibrahim bin Abdillah bin Hunain 
dari ayahnya dari Ali." Sebagaimana diketahui, Ibrahim tidak pernah bertemu 
dengan Ali. Dengan demikian, maka riwayat Ishag bin Isa adalah lebih shahih, 
dan riwayatnya itu sesuai dengan riwayat yang ada dalam A! Muwatha', jilid 1: 
101. Pembahasan lebih jauh tentang hadits ini akan dikemukakan pada hadits 
setelah hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad 





dengan warna kuning, pakaian yang bergaris sutera, cincin emas, dan 
membaca (ayat-ayat Al Our'an pada saat ruku?)”." Ayyub berkata, "Atau 
Ali berkata, “(Beliau melarangku) untuk membaca (ayat-ayat Al Our'an, 
pada saat aku sedang ruku”.” Abu Khaitsamah berkata dalam haditsnya, 


"Diceritakan kepadaku bahwa Ismail menarik kembali (lafazh) “dari 


kakeknya, yaitu Hunain'."'4 


104 Pada dasarnya, sanad hadits ini shahih, kecuali ucapan yang berbunyi "Dari 
Ibrahim bin Fulan bin Hunain dari Hunain.” Ucapan ini salah. Sebab, Abu 
Khaitsamah telah menceritakan bahwa dia mendapat berita bahwa Ismail 
menarik kembali ucapannya: "dari kakeknya yaitu Hunain." Dia tidak yakin 
dengan ucapannya itu. Hunain di sini adalah budak Rasulullah SAW. Beliau 
memberikan budak ini kepada parnan dari pihak ayahnya, yaitu Abbas. Abbas 
pun, kemudian, memerdekakannya. Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyinggung 
dalam kitab Al Ishabah, 2: 46, dan At-Tahdzib, 3: 64, bahwa Nasa'i 
meriwayatkan hadits ini dengan sejumlah redaksi yang berbeda-beda. Al Hafizh 
menjelaskan dalam kitab A/ Ishabah, “Yang pertama lebih mendekati 
kebenaran,” Maksudnya, seperti riwayat Malik pada sanad yang telah lalu. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 710 dari jalur Ibnu Ishag dan pada no. 924 
dari jalur Az-Zuhri, keduanya (Ibnu Ishag dan Az-Zuhri) meriwayatkan dari 
Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari ayahnya dari Ali, seperti sanad yang ada 
dalam 4! Muwatha'. Hadits ini juga telah disebutkan pada no. 611 dan 1004 
dari jalur Ibnu 'Ijlan dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari ayahnya dari 
Ibnu Abbas dari Ali. Muslim meriwayatkan hadis ini dalam kitab Shahih-nya, 4: 
138-139), dengan dua versi melalui beberapa sanad. Nawawi berkata dalam 
penjelasannya, 4: 199-200, “Muslim menyebutkan adanya perbedaan yang 
terjadi pada Ibrahim bin Hunain dalam hal menyebutkan keberadaan Ibnu 
Abbas di antara Ali dan Abdullah bin Hunain. Kemudian Daruguthni berkata, 
“Orang-orang yang menggugurkan Ibnu Abbas adalah lebih banyak dan lebih 
kuat hapalannya." Aku (Nawawi) berkata, “Adanya perbedaan ini tidak 
mempengaruhi keshahihan hadits. Sebab, mungkin saja suatu kali Abdullah bin 
Hunain mendengar hadits ini dari Ibnu Abbas dari Ali, dan pada kali yang lain 
dia mendengarnya langsung dari Ali.” Hal itu diperkuat oleh riwayat Ibnu 
Ishag yang telah disebutkan pada hadits no. 710, dimana dalam hadits tersebut 
Abdullah bin Hunain menegaskan bahwa dirinya mendengar dari Ali. Demikian 
juga dengan riwayat Usamah bin Zaid yang akan disebutkan pada hadits no. 
1098 dari Abdullah bin Hunain: “Aku mendengar Ali.” Demikian juga dengan 
riwayat Az-Zuhri dalam Shahih Muslim, dimana di sana dinyatakan: “Ibrahim 
bin Abdullah bin Hunain menceritakan kepadaku bahwa ayahnya menceritakan 
kepadanya, bahwa dia (ayahnya) mendengar Ali bin Abi Thalib.” Ini merupakan 
sanad yang muttashil yang dengan tegas menggunakan lafazh "mendengar". Az- 
Zuhri sudah cukup kuat sebagai hujjah dan alasan. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, 
dimana Zuhair bin Harb adalah seorang yang tsigah, rsabt dan mutgin (teliti). 


Musnad Imam Ahmad — 
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1045. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id dari 
seorang lelaki dari Al Hakam bin “Utaibah dari Abdurrahman bin Abi 
Laila dari Ali, bahwa dia pernah berkata, "Rasulullah SAW menyuruhku 
untuk menjual dua orang budak yang bersaudara. Aku pun menjual 
keduanya dan memisahkan keduanya. Lalu aku menceritakan hal itu 
kepada Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Temukanlah dan 
bawalah kembali keduanya. Janganlah engkau menjual mereka kecuali 
semuanya, dan janganlah engkau memisahkan keduanya" "8 
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15 Sanad hadits ini dha'if, karena tidak diketahuinya identitas seorang laki-laki 
yang meriwayatkan hadits ini kepada Sa'id bin Abi "Arubah. Hadits ini telah 
disebutkan pada no. 710 dari jalur Sa'id bin Abi “Arubah dari Al Hakam tanpa 
ada perantara. Di sana, kami telah menganggap shahih hadits tersebut. Akan 
tetapi, riwayat ini menjelaskan kecacatan dari hadits tersebut, yaitu bahwa ia 
bersifat mungathi" (sanadnya terputus). Dalam kitab 4! Marasil karya Ibnu Abi 
Hatim, 29, disebutkan, "Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepada 
kami melalui apa yang ditulis kepadaku, "Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Sa'id bin Abi “Arubah tidak pernah mendengar apapun dari Al Hakam 
bin “Utaibah.” Pernyataan ini menyusul pernyataan yang telah kami katakan 
pada hadits no. 710 (tentang statusnya yang shahih), setelah kami mendapat 
kejelasan mengenai kelemahan sanadnya. Hadits ini telah disebutkan dengan 
sanad yang lain pada no. 800, yaitu dari jalur Al Hakam dari Maimun bin 
Syabib dari Ali. Pada cetakan Al Hatabi tertulis dengan lafazh “Al Hakam bin 
“Ugbah”. Ini adalah keliru, akan tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk 
kepada cetakan Al Kataniyah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1046. Abdullah bin Ahmad berkata, “Khalaf bin Hisyam Al Bazzar 
menceritakan kepada kami, Abu A! Ahwash menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag dari Abu Hayyah, bahwa dia berkata, "Aku pemah 
melihat Ali berwudhu". Dia membasuh kedua telapak tangannya hingga 
dia membersihkan keduanya, lalu berkumur sebanyak tiga kali, 
menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali, membasuh wajahnya 
sebanyak tiga kali, (membasuh) kedua lengannya sebanyak tiga kali, 
mengusap kepalanya, dan membasuh kedua telapak kakinya sampai ke 
kedua mata kakinya. Kemudian dia mengambil sisa air suciannya, lalu 
dia minum sambil berdiri. Setelah itu, dia berkata, “Aku ingin 
memperlihatkan kepada kalian bagaimana (cara) bersuci Rasulullah 
SAW. "46 
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1047. Abdullah bin Ahmad berkata, “Khalaf bin Hisyam Al Bazzar 
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag, bahwa dia berkata, “Abd Khair menyebutkan (hadits) dari 
Ali seperti hadits Abu Hayyah, hanya saja Abd Khair berkata, “Setelah 
selesai bersuci, Ali mengambil sisa air yang digunakan untuk bersuci itu 
dengan menggunakan kedua telapak tangannya, lalu dia pun 
meminum(nya)."' “7 





1016 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1005 
dan 1027. 

1087 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Kedua hadits di atas merupakan tambahan dari Abdullah bin 


Musnad Imam Ahmad — 
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1048. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Sa'id pernah ditanya tentang hewan yang tanduknya patah atau 
telinganya robek: “Apakah ia dapat dijadikan kurban?” Sa'id pun 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah dari Juray bin Kulaib, seorang 
lelaki dari kaumnya, bahwa dia pernah mendengar Ali bin Abi Thalib 
berkata, “Rasulullah SAW telah melarang untuk menjadikan hewan yang 
tanduknya patah dan yang telinganya robek sebagai hewan kurban.' 
(datadah berkata, “Aku menceritakan hal itu kepada Sa'id bin Musayyib, 
maka dia berkata, “Maksudnya adalah (hewan yang tanduk atau 


» »1048 


telinganya hilang) separoh atau lebih dari itu?. 
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1049. Waki” menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Ishag 
dari Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW melarangku 
(memakai) cincin emas, pakaian yang terbuat dari sutera dan tutup pelana 
yang terbuat dari sutera.” 049 


Ahmad. 

148 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 791 
dan 864. “Seorang lelaki dari kaumnya”, sebab Oatadah bin Da'amah adalah 
orang Sadus, sementara Juray bin Kulaib juga orang Sadus. 

1089 Sanad hadits ini shahih. Pembahasan mengenai hadits ini telah dikemukakan 
secara terperinci pada hadits no. 722. Lihat juga hadits no. 816 dan 1044. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1050. Waki” menceritakan kepada kami dari Israil, (Abdurrazag 
juga menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami), dari 
Abu Ishag dari Abu Hayyah Al Wadi'i (Abdurrazag berkata, “Dari Abu 
Hayyah”), bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat Ali buang air kecil di 
tanah lapang, kemudian meminta air wudhu dan ia pun berwudhu'. Dia 
membasuh kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, berkumur dan 
menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali, membasuh wajahnya 
sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya tiga kali-tiga kali, 
mengusap kepalanya, membasuh kedua telapak kakinya tiga kali-tiga 
kali, kemudian dia berdiri dan meminum sisa air wudhunya. Setelah itu, 
dia pun berkata, “Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan (perbuatan seperti itu) dimana kalian telah melihat aku 
melakukannya. Maka, aku pun ingin memperlihatkan hal itu kepada 
kalian?.”1050 
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1080 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1047. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1051. Abdullah bin Ahmad, “Abu Shalih Al-Hakam bin Musa 
menceritakan kepadaku, Syihab bin Khirasy menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Dinar menceritakan kepadaku dari Abu Ma'syar dari Ibrahim 
An-Nakha'i, bahwa dia berkata, “Algamah bin Gais membuat mimbar ini, 
lalu dia berkata, “Ali pernah berkhutbah kepada kami di atas mimbar ini. 
Dia memuji Allah dan menyanjung-Nya. Dia menyebutkan apa yang 
dikehendaki oleh Allah untuk disebutkannya. Lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya manusia yang terbaik setelah Rasulullah SAW adalah 
Abu Bakar, kemudian Umar. Sepeninggal mereka berdua, kita pun 
membuat hal-hal baru dimana Allah akan memberikan hukuman atas hal- 
hal baru itu? "5! 
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1052. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Shalih Al Hakam bin 
Musa menceritakan kepada kami, Syihab bin Khirasy menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Khabbab mengabarkan kepada kami dari 
Musayyab bin Abd Khair dari Abd Khair, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Ali berkata, “Sesungguhnya orang yang terbaik di 
antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar, lalu Umar”.”"052 


"8! Sanad hadits ini shahih. Al Hakam bin Musa Al Oanthari Abu Shalih adalah 
seorang yang isigah dan tsabat dalam meriwayatkan hadits. Imam Ahmad dan 
puteranya, Abdullah, telah meriwayatkan hadits darinya. Syihab bin Khirasy 
Asy-Syaibani Al Wasithi juga seorang yang tsigah dan penjaga Sunah 
Rasulullah. Abu Ma'syar adalah orang Kufah. Namanya adalah Ziyad bin 
Kulaib At-Tamimi Al Hamzhali. Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 411. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1032. 

Sanad hadits ini dha'if, karena Yunus bin Khabbab adalah seorang periwayat 
yang lemah, seperti telah dijelaskan pada hadits no. 683. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits sebelumnya. Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 


1052 
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1053. Waki' menceritakan kepada kami, Mujammi' bin Yahya 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Imran Al Anshari dari Ali, 
Al Mas'udi (juga menceritakan kepada kami) dari Utsman bin Abdillah 
bin Hurmuz dari Nafi' bin Jubair dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW itu tidak pendek dan tidak pulang jangkung, kepalanya besar dan 
jenggotnya lebat. kedua telapak tangan dan kedua telapak kakinya kasar. 
Tulang-tulang pangkalnya besar dan wajahnya pun agak kemerah- 
merahan. Bulu halus yang tumbuh di bawah pusarnya panjang, (dan) 
apabila beliau berjalan maka beliau berjalan agak membungkuk ke 
depan, seolah beliau (baru saja) turun dari atas batu. Aku tidak pernah 
melihat orang seperti beliau, baik sebelum maupun setelah beliau 
meninggal dunia.” 


Abu An-Nadhar berkata, “Bulu halus yang tumbuh di bawah 
pusar.” Abu An-Nadhar berkata, “Seolah beliau turun dari tempat yang 
menurun (Iandai).” Abu Oathan berkata, “Bulu halus yang tumbuh di 
bawah pusar.” Yazid berkata, “Bulu halus yang tumbuh di bawah 


pusar. m1053 











1053 Palam sanad hadits ini terdapat kerancuan. Menurut pendapat yang aku anggap 
kuat setelah melakukan penelitian, sebenarnya ada dua sanad dalam hadits ini, 
yaitu: (1) Waki' meriwayatkannya dari Mujammi' bin Yahya dari Abdullah bin 
Imran Al Anshari dari Ali, (2) Al Mas'udi juga meriwayatkannya dari Utsman 
bin Abdillah bin Hurmuz dari Nafi? bin Jubair dari Ali. Hanya sanad kedua saja 
yang shahih. Sanad ini telah disebutkan dalam kitab Musnad ini, baik secara 


Musnad Imam Ahmad — 
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1054. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Shalih Al Hakam bin 
Musa menceritakan kepada kami, Syihab bin Khirasy menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Dinar menceritakan kepada kami dari Hushain 


bin Abdurrahman dari Abu Juhaifah, bahwa dia berkata, “Tadinya, aku 
berpendapat bahwa Ali adalah manusia yang terbaik setelah Rasulullah 





ringkas maupun secara panjang lebar, pada hadits no. 744, 746, 944, 946 dan 
947. Kerancuan hanya terdapat pada sanad pertama. Mujammi' bin Yahya bin 
Yazid bin Jariyah adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu 
Daud dan yang lainnya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam 
kitab Al Kabir, 4/1/41. Imam Bukhari juga menyebutkan bahwa Waki? pernah 
meriwayatkan dari Mujammi', lalu Imam Bukhari tidak menyebutkan satu 
komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Mujammi” meriwayatkan 
hadits dari para tabi'in senior seperti Abu Umamah bin Sahal bin Hanif. 
Adapun mengenai gurunya, yaitu Abdullah bin Imran Al Anshari, aku tidak 
pernah menemukan biografinya dan tidak pula menemukan penyebutan 
mamanya. Jika memang tidak ada kesalahan dalam penulisan namanya itu, maka 
ada kemungkinan dia termasuk salah seorang tabi'in yang tidak disebutkan 
biografinya. Lafazh “takaffiyan” ditulis tanpa menggunakan huruf hamzah 
seperti yang terdapat dalam cetakan Al Kataniyah dan juga seperti disebutkan 
pada hadits no. 746. Namun dalam cetakan Al Halabi ditulis dengan lafazh 
“takaffa'a takaffu an”, dengan menggunakan huruf hamzah. Ucapan Abu An- 
Nadhar, “Seolah beliau turun ... sampai akhir hadits,” tidak disebutkan dalam 
cetakan A! Kataniyah. Yang dimaksud Abu Oathan adalah “Amr bin Haitsam 
bin Gathan Al Bashri. Dia adalah seorang yang tsigah dan merupakan guru 
Imam Ahmad. Sedangkan Yazid adalah Yazid bin Harun. Dia juga termasuk 
guru Imam Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 





SAW. Tetapi, kemudian Ali menyebutkan hadits tersebut. Aku pun 
berkata, “Tidak, wahai Amirul Mukminin. Sesungguhnya aku tidak 
pernah melihat seorang pun dari umat Islam yang lebih baik daripada 
engkau setelah Rasulullah SAW. Ali berkata, “Maukah jika aku 
beritahukan kepadamu tentang orang yang terbaik setelah Rasulullah 
SAW.' Aku menjawab, “Ya.” Ali berkata, “(Dia adalah) Abu Bakar.” Ali 
berkata, “Maukah jika aku kabarkan kepadamu tentang manusia terbaik 
setelah Rasulullah SAW dan Abu Bakar?” Aku menjawab, “Ya.” Ali 
berkata, “(Dia adalah) Umar”.”' 4 
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1055, Abdullah bin Ahmad berkata, “Suraij bin Yunus 
menceritakan kepadaku, Marwan Al Fazari menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Sal” mengabarkan kepada kami dari Abd Khair, bahwa 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Abd Khair berkata, “Ali naik ke atas 
mimbar, kemudian dia menyebut nama Rasulullah SAW. Dia berkata, 
“Rasulullah SAW meninggal dunia, kemudian Abu Bakar dijadikan 
sebagai khalifah. Abu Bakar mengamalkan amalan Rasulullah dan 
mengikuti jejak beliau, hingga Allah SWT pun mewafatkannya dalam 
kondisi seperti itu. Kemudian Umar dijadikan sebagai khalifah. Dia juga 


". 
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1084 Sanad hadits shahih. Perkataan Abu Juhaifah “Kemudian Ali menyebutkan 
hadits tersebut,” merupakan ringkasan dari sebuah hadits yang belum aku 
temukan. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Sebagian 
dari makna yang terkandung dalam hadits ini telah dikemukakan pada hadits 
nomor 833-837. Lihat juga hadits no. 1052. 


Musnad Imam Ahmad — 


mengamalkan amalan mereka berdua dan mengikuti jejak mereka berdua, 
hingga Allah SWT pun mewafatkannya dalam kondisi seperti itu”.”198$ 
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1056. Waki” menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Ishag 
dari Ali bin Rabi'ah, bahwa dia berkata, “Aku pernah membonceng Ali. 
Ketika dia (hendak) meletakkan kakinya di atas tunggangan, dia 
membaca, “Dengan menyebut nama Allah)." Kemudian setelah dia duduk 
(di atas tunggangannya), dia membaca, "Segala puji bagi Allah. Maha 
Suci Allah yang telah menundukkan (tunggangan) ini untuk kami, 
padahal kami tidak kuasa untuk menggerakkannya, dan sesungguhnya 
hanya kepada Tuhan kami-lah kami kembali'.” Abu Sa'id, budak Bani 
Hasyim berkata, “Ali membaca “Alhamdulillah' (segala puji bagi Allah) 
sebanyak tiga kali, dan “Allahu Akbar” (Allah Maha Besar) sebanyak tiga 
kali. Dia juga membaca “Subhanallah” (Maha suci Allah) sebanyak tiga 
kali, lalu membaca “Laailaaha illaa Anta” (Tidak ada Tuhan kecuali 
Engkau.” Setelah itu, Abu Sa'id kembali kepada hadits Waki?, “ (Ali 
membaca,) “Maha suci Engkau, sesungguhnya aku telah menzhalimi 


1058 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 








diriku, maka ampunilah aku, (karena) sesungguhnya lidak ada yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau.” Ali kemudian tertawa. Aku 
bertanya, “Apa yang membuat engkau tertawa?” Ali menjawab, “Aku 
pernah membonceng Rasulullah SAW, kemudian beliau melakukan apa 
yang telah aku lakukan tadi, seperti yang telah engkau lihat. Setelah itu, 
beliau pun tertawa. Maka, aku kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa yang membuat engkau tertawa?” Beliau menjawab, “Allah SWT telah 
berfirman, (Aku) kagum kepada hamba-Ku, karena dia mengetahui 
bahwa tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Aku?.”" Li 
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1057. Waki” menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari “Amr bin 
Murrah dari Abdullah bin Salimah dari Ali, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah menderita sakit. Nabi SAW pun mendatangiku. Saat itu, aku 
berkata, “Ya Allah, jika ajalku telah tiba, maka tenangkanlah diriku. 
Tetapi jika (ajalku) masih ditangguhkan, maka sembuhkanlah aku atau 
selamatkanlah aku. Jika (ini) merupakan suatu cobaan, maka berilah 
kesabaran kepadaku” Nabi SAW pun bertanya, “Apa yang engkau 
katakan” Aku mengulangi perkataan itu. Beliau pun mengusap 
(tubuhku) dengan tangannya, lalu beliau bersabda, "Ya Allah, 
sembuhkanlah dia atau selamatkanlah dia!” Sejak saat itu, aku pun tidak 





1056 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 930. 
Di tengah-tengah sanad ini, disebutkan secara terperinci riwayat Abu Sa'id, 
budak Bani Hasyim, yang berkaitan dengan hadits ini. Ini menunjukkan bahwa 
Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa'id, sebagaimana dia 
meriwayatkannya dari Waki”. 


Musnad Imam Ahmad — 


pernah lagi menderita penyakit yang telah menimpaku itu”.” '057 
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1058. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag 


dari Hubairah dari Ali, bahwa Nabi SAW selalu membangunkan 
keluarganya pada sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah.!””? 
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1059. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari 
Abdul Malik bin Sal? dari Abd Khair, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Ali berkata, “Allah SWT telah mewafatkan Nabi-Nya SAW 
dalam keadaan yang terbaik (dimana tidak ada) seorang nabi pun dari 
nabi-nabi-Nya yang diwafatkan dalam keadaan seperti itu, Kemudian 
diangkatlah Abu Bakar sebagai khalifah. Dia mengamalkan amalan 
Rasulullah SAW dan sunnah Nabi-Nya. Demikian pula dengan 
Umar? 1059 


137 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 841. 

108 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pengulangan dari hadits no. 762. 

1039 Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah Abdullah bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Utsman, seorang hafizh yang berasal dari Kufah. 
Dia adalah seorang yang tsigah. Di antara muridnya adalah Bukhari dan 
Muslim. Abu Syaibah adalah kunyah (nama panggilan) kakeknya, yaitu 
Ibrahim. Ibnu Numair adalah Abdullah bin Numair Al Hamdani Al Kharifi. Dia 
juga seorang yang tsigah dan penjaga Sunnah Rasulullah. Lihat hadits no. 1055. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1060. Abdullah bin Ahmad berkata, “Zakariya bin Yahya 
Rahmawaih menceritakan kepada kami, Umar bin Mujasyi” menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Abd Khair, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Ali berkata di atas mimbar, “Orang yang terbaik di 
antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar dan Umar. 
Seandainya aku ingin menyebutkan nama orang ketiga, niscaya aku akan 
menyebutkannya.” Seorang laki-laki berkata kepada Abu Ishag, 
“Sesungguhnya mereka mengatakan bahwa engkau pernah berkata, 
'Orang yang terbaik dalam (hal) keburukan...”. Abu Ishag pun menjawab, 
“Apakah mereka orang-orang yang merasa panas (iri)?” 
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1061. Waki” menceritakan kepada kami dari Israil dan Ali bin 
Shalih dari Abu Ishag dari Syuraih bin Nu'man dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan kami untuk 





1060 Sanad hadits ini shahih. Nama Umar bin Mujasyi” Al Mada'ini telah disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat. Sedangkan biografinya disebutkan 
dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/135. Dalam biografinya itu, tidak 
disebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 934 kecuali perkataan Abu Ishag. Lihat 
hadits sebelumnya. Kedua hadits itu merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 


memperhatikan mata dan telinga (hewan kurban), dan agar tidak 
berkurban dengan hewan syargaa (yang robek daun telinganya), 
khargaa' (hewan yang pada daun telinganya terdapat tubang yang bulat), 
mugaabalah (hewan yang bagian depan telinganya terpotong), dan 
mudaabarah (hewan yang bagian belakang telinganya terpotong.” 
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1062. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari “Adiy bin Tsabit dari Zirr bin Hubaisy dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Nabi SAW telah memberitahukan kepadaku, “Tidak ada 
orang yang mencintaimu kecuali dia adalah orang mukmin, dan tidak ada 
orang yang membencimu kecuali dia adalah orang yang munafik”? 
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106! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 851. 
Lihat pula hadits no. 1022, 1048 dan 1274. 

1062 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 73! 
dengan sanad dan lafazh yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 





1063. Waki” menceritakan kepada kami, Hammad bin Saiamah 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Hanasy Al Kinani, 
bahwa di Yaman ada suatu kaum yang menggali sebuah lubang untuk 
(menjebak) singa, dan singa itu terjebak ke dalam lubang tersebut. 
Orang-orang lalu mengurungnya. Seorang laki-laki terjatuh ke dalam 
lubang tersebut, lalu dia berpegangan pada seorang laki-laki lainnya. 
Laki-laki kedua itu juga berpegangan pada seorang laki-laki yang lain 
(lagi), hingga jumlah mereka yang ada dalam lubang tersebut menjadi 
empat. Kaum itu pun berselisih mengenai hal itu, hingga sebagian dari 
mereka mengambil senjata untuk (menyerang) sebagian lainnya. Ali 
berkata kepada mereka, “Apakah kalian akan membunuh dua ratus orang 
hanya karena empat orang? Akan tetapi, aku akan memutuskan di antara 
kalian dengan satu keputusan, jika kalian meridhainya. Orang pertama 
mendapat seperempat diyat, orang kedua mendapat sepertiga diyat, orang 
ketiga mendapat setengah diyar, sedangkan orang keempat mendapat satu 
diyat penuh.” Mereka tidak senang dengan keputusan Ali. Mereka pun 
mendatangi Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Aku akan memutuskan di 
antara kalian dengan satu keputusan.” Ketika beliau diberitahu tentang 
keputusan Ali, beliau pun membolehkannya.' 6? 
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1064. Waki' dan Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Habib dari Abu Wa'il dari Abu Al-Hayyaj, bahwa dia 
berkata, “Ali berkata kepadaku (Abdurrahman mengatakan bahwa Ali 
berkata kepada Abu Al Hayyaj), “Aku akan memerintahkan kepadamu 
untuk (melakukan) apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah SAW 
kepadaku, yaitu agar kamu tidak meninggalkan satu kuburan pun yang 
tidak rata kecuali kamu telah meratakannya, dan (tidak meninggalkan) 


& nara 


“6? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 573 dan 
574. Hadits ini akan disebutkan secara panjang lebar pada hadits no. 1309. 


Musnad Imam Ahmad — 


satu berhala pun kecuali kamu telah menghancurkannya',”'04 


KA pan PI PI Bi AI X5 Ui yo 
an ear Ona ar ANA L0ty 0 Ea. 
LN) 2JU GL) SE Io NA JP LP GAN AG al up 
Waka PAI 
1065. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdurrahman dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Tidak 
ada ketaatan kepada seorang manusia pun dalam (hal) kemaksiatan 
kepada Allah. "5 
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1066. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Juray bin Kulaib menceritakan dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW telah melarang (berkurban dengan hewan) 
yang tanduknya patah atau telinganya robek?” Abdurrahman bin Mahdi 
berkata, “Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab, “Apakah yang 
dimaksud dengan 'adhab (hewan yang tanduknya patah atau telinganya 
robek) itu?” Sa'id pun menjawab, “(Yaitu yang tanduk atau telinganya 
hilang) separoh, atau lebih dari itu?.”'066 


106 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 741 
dan 889. 

1665 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 724. 
Lihat juga hadits no. 1018. 

166 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1043. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1067. Abdurrahman menceritakan -kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdirrahman dari Ali, bahwa dia berkata, “Kami pernah berada di Bagi 
Al Ghargad dengan jenazah seseorang. Saat itu, Rasulullah SAW 
mendatangi kami, lalu beliau duduk, dan kami pun duduk di sekitar 
beliau. Bersamanya ada sebuah tongkat kecil yang dipukul-pukulkan 
secara perlahan. Beliau mengangkat pandangannya, lalu bersabda, “Tidak 
ada satu jiwa pun di antara kalian yang telah diciptakan (oleh Allah) 
kecuali telah ditetapkan untuknya tempat duduknya di surga atau neraka, 
dan telah ditetapkan (apakah) dia sengsara ataukah bahagia." Orang- 
orang pun berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak berpasrah saja 
pada ketentuan (yang telah ditetapkan untuk) kita itu, latu kita tidak perlu 
berbuat (beramal shalih). Sebab, seseorang (yang telah ditakdirkan) 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang berbahagia, maka dia 
akan menggapai kebahagiaan. Sedangkan seseorang (yang telah 
ditakdirkan) termasuk ke dalam golongan orang-orang yang sengsara, 
maka dia akan mendapatkan kesengsaraan?” Rasulullah SAW pun 
menjawab, “Tidak, tetapi kalian harus berbuat, karena setiap orang akan 


Musnad Imam Ahmad — 


dimudahkan. Seseorang (yang ditakdirkan) sebagai bagian dari 
golongan orang-orang yang sengsara, maka dia akan dimudahkan dalam 
mengerjakan (hal-hal) yang akan membuatnya sengsara. Sedangkan 
seseorang (yang ditakdirkan) sebagai bagian dari golongan orang-orang 
yang berbahagia, maka dia akan dimudahkan dalam mengerjakan (hal- 
hal) yang akan membuatnya bahagia” Kemudian beliau membaca, 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa...,” sampai firman Allah, “Maka kelak Kami akan menyiapkan 


"baginya (jalan) yang sukar”. 
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1068. Ziyad bin Abdillah Al Bakka'i menceritakan kepada kami, 
Manshur menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdirrahman bin Ali, bahwa dia berkata, “Kami pernah berada di Bagi 
Al Gargad dengan jenazah seseorang.” Kemudian Ziyad menyebutkan 
hadits yang semakna dengan hadits di atas.!08 





1067 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abdurrahman adalah Ibnu 
Mahdi. Sedangkan Za'idah adalah Ibnu Guddamah Ats-Tsagafi. Dia adalah 
seorang yang tsigah. Imam Ahmad menganggapnya sebagai salah satu dari 
keempat orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang hadits. Dalam 
cetakan Al Halabi tertulis dengan “Abdurrahman bin Za'idah”. Ini adalah 
keliru. Tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah. Bagi' Al Ghargad adalah pemakaman bagi penduduk Madinah. Pada 
mulanya, Bagi" adalah nama sebuah tempat yang di dalamnya terdapat berbagai 
macam tunggul pohon. Sedangkan A/ Ghargad merupakan salah satu jenis 
pohon yang besar dan berduri. Tempat tersebut dinamakan dengan Bagi' karena 
di dalamnya terdapat pohon ghargad. Hadits ini merupakan perpanjangan dari 
hadits no. 621. Ibnu Katsir telah menyebutkannya dalam kitab tafsirnya, jilid 9: 
221-222, dari riwayat Bukhari. Ibnu Katsir berkata, “Para ulama hadits lainnya 
telah meriwayatkannya melalui jalur Sa'd bin Ubaidah.” Dalam Tafsir Ibni 
Katsir itu, nama Sa'd bin Ubaidah tertulis dengan nama “Sa'id”. Menurutku, itu 
adalah kesalahan cetak. Lihat hadits no. 19, 184, 196, dan 311. Lihat juga hadits 
no. 1068, 1110, dan 1181. 

1068 Sanad hadits ini shahih. Ziyad bin Abdillah Al Bakka'i Al Amiri adalah seorang 
yang tsigah, sehingga tidak ada alasan bagi orang yang mempersoalkan 
kredibilitasnya. Dialah orang yang meriwayatkan Sirah Ibnu Ishag, yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1069. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Kuraib Al-Hamdani 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri dari Jabir bin Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdirrahman dari Ali, bahwa Rasulullah SAW selalu berpuasa pada hari 
“Asyura, dan beliau pun memerintahkan untuk berpuasa (pada hari 
ituy”1 009 
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kemudian diriwayatkan darinya oleh Abdul Malik bin Hisyam. Sehingga kitab 
sirah ini pun lebih terkenal dengan nama Sirah Ibnu Hisyam. Nama “Al 
Bakka'i” dinisbatkan kepada Bani Al Bakka'. Mereka adalah keturunan “Amir 
bin Sha'sha'ah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 

Sanad hadits ini dha'if, karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang periwayat yang 
lemah. Abu Kuraib adalah Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib Al Hamdani Al 
Hafizh. Dia adalah seorang yang (sigah. Dia meninggal dunia pada tahun 248 H 
dalam usia 87 tahun. Muawiyah bin Hisyam Al Oashshar Al Kufi juga seorang 
yang isigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Daud dan yang lainnya. Namun 
sebagian orang ada yang menganggapnya lemah. Imam Bukhari telah 
menyebutkan biografinya dalam kitab A! Kabir, 4/1/337, dimana dia tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits 
ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad, seperti yang disebutkan 
dalam naskah cetakan Bombay. Namun dalam cetakan Al Kataniyah dan Al 
Halabi, hadits ini dianggap sebagai riwayat imam Ahmad. Ini adalah keliru. 
Sebab, Abu Kuraib meninggal dunia setelah Imam Ahmad, dan tak ada seorang 
pun yang menyebutnya sebagai guru Imam Ahmad. Hal itu diperkuat oleh sikap 
Al Haitsami yang menyebutkan hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id, jilid 
3: 184, dengan menisbatkannya kepada Abdullah bin Ahmad dan Al-Bazar. 


Musnad Imam Ahmad — 


106: 


1070. Abdullah bin Ahmad berkata, “Khalaf bin Hisyam A! Bazzar 
menceritakan kepada kami, Abu “Awanah menceritakan kepada kami 
dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari Ali dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang berdusta terhadap kedua matanya 
(tentang apa yang dilihatnya), maka pada hari kiamat (kelak) dia akan 
dibebani untuk mengikat dua ujung batang gandum Tbk 
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1071. Abdultah bin Ahmad berkata, “Abu Bahr Abdul Wahid bin 
Ghiyats Al Bashri menceritakan kepada kami (Abu Abdurrahman 
Abdullah bin Umar, Sufyan bin Waki” dan Ahmad bin Muhammad bin 
Ayyub juga menceritakan kepada kami, mereka berkata), Abu Bakar bin 
“Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hashin dari Abdurrahman 
As-Sulami dari Ali, bahwa dia pernah berkata, “Aku adalah orang yang 
sering keluar air madzinya, (namun) aku malu untuk bertanya (tentang 
hal itu) kepada Rasulullah karena puterinya adalah isteriku. Maka, aku 
menyuruh seseorang (untuk menanyakannya). Orang itu pun bertanya 
kepada Rasulullah, maka beliau menjawab, “Darinya (wajib) 
wudhu "1 


1070 Sanad hadits ini dha'if, karena Abd Al A'la Ats-Tsa”labi adalah seorang 
periwayat yang lemah. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “wa 
haddatsanaahu Khalaf” (Khalaf menceritakannya kepada kami). Perlu diketahui 
bahwa adanya penambahan dhamir (kata ganti) itu tidak penting, dan 
penambahan itu sendiri tidak terdapat dalam cetakan Al Kataniyah dan 
Bombay. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 789. Hadits ini 
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

107! Sanad hadits ini shahih kecuali riwayat Abdullah bin Ahmad dari Sufyan bin 
Waki”. Sebab, riwayat tersebut adalah dha'if (lemah), seperti yang telah 


— Musnad Imam Ahmad 
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1072. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil dari Muhammad bin Hanafiyah dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kunci shalat adalah 
bersuci, yang mengharamkan (perbuatan yang dilarang dalam shalat) 


adalah takbir, dan yang menghalalkannya adalah salam' "2 


pa. han yaaa 


JSM HP ata Hp KAA) bil 1 PEN UEA AN NY 
: Ternuja Hain Tata s3. “ Aa ....... 00an... 
Y) J6 ba ai Ie DA ENI An 5 
EU Gr NA PN DT ta aa 
GEA LNG Ulat OP) ajaa Ip aed 
1073. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dan 
Syu'bah dari Manshur dari Hilal dari Wahb bin Ajda” dari Ali dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Janganlah kalian shalat (shalat sunah 


atau yang lainnya) setelah shalat Ashar, akan tetapi shalatlah kalian 
ketika matahari masih tinggi (sebelum Ashar)” 





ditegaskan pada hadits no. 557. Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar adalah 
Abu Abdirrahman Al Umawi Al Kufi. Julukannya adalah Musykudanah. 
Julukan itu berasal dari bahasa penduduk Kharasan dan mengandung arti 
“tempat misk”. Dia adalah seorang yang fsigah dan hadits-haditsnya 
dikeluarkan oleh Imam Muslim. Ahmad bin Muhammad bin Ayyub adalah Abu 
Ja'far Al Warag, penulis kitab Al Maghaazi. Sebagian orang mempersoalkan 
kredibilitasnya, namun Abdullah bin Ahmad berkata dari ayahnya, “Aku tidak 
pernah mengetahui ada seseorang yang menolaknya dengan satu alasan 
tertentu.” Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad, dimana 
Abdullah telah meriwayatkannya dari empat orang guru dari Abu Bakar bin 
“Ayyasy. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1035. 

192 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1035. 

1013 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 610. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1076 dari jalur Ats-Tsauri dari Abu 
Ishag dari Ahsim dari Ali. 
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1074. Abdullah bin Ahmad berkata, “Zakariya bin Yahya 
Zahmawaih menceritakan kepada kami (Muhammad bin Bakkar, Ismail 
Abu Ma'mar dan Suraij bin Yunus juga menceritakan kepada kami, 
mereka berkata), Hasan bin Yazid Al Asham menceritakan kepada kami 
(Abu Ma'mar berkata, “budak orang-orang Ouraisy”), dia berkata, “As- 
Suddi mengabarkan kepadaku (Rahmawaih berkata dalam haditsnya, 
“Hasan bin Yazid berkata, “Aku pernah mendengar As-Sudi..'.”), dari 
Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali, bahwa dia berkata, “Ketika Abu 
Thalib meninggal dunia, aku mendatangi Nabi SAW. Lalu aku berkata, 
“Sesungguhnya pamanmu dari pihak ayah yang telah tua itu meninggal 
dunia.” Beliau menjawab, “Pergilah (engkau), lalu kuburkanlah dia! 
Janganlah engkau menceritakan apapun tentangnya hingga engkau 
datang kepadaku." Aku pun menguburkannya, lalu aku mendatangi 
beliau. Beliau bersabda, "Pergilah, lalu mandilah!. Janganlah engkau 
menceritakan apapun, hingga engkau mendatangiku!” Aku pun mandi, 
lalu aku mendatangi beliau. Beliau mendoakanku dengan doa yang lebih 
membahagiakan aku daripada mendapatkan unta merah dan hitam (harta 
bangsa Arab yang paling berharga)'.” Ibnu Bakkar berkata dalam 
haditsnya, “As-Sudi berkata, “Setelah memandikan orang yang 


(ii2) — Musnad Imam Ahmad 











meninggai dunia, Ali selalu mandi” ”'074 
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1075. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abd Al-A'la bin Hammad 
An-Narsi menceritakan kepada kami, Abu “Awanah menceritakan kepada 
kami dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berdusta 
kepadaku secara sengaja, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat 
duduknya di neraka". "V5 


.. 
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1076. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 


mengabarkan kepada kami dari Abu Sufyan dari Abu Ishag dari “Ashim 
dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Janganlah kalian 


191 Sanad hadits ini shahih. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan pada 
hadits no. 807. Akan tetapi, hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 

175 Sanad hadits ini dha'if, karena Abd Al A'la Ats-Tsa'labi adalah seorang 
periwayat yang lemah. Hadits ini telah disebutkan dengan sanad lain yang 
shahih, yaitu pada hadits no. 584. Lihat juga hadits no. 1001 dan 1070. Abd Al- 
A'la bin Hammad An-Narsi adalah seorang yang fsigah. Imam Bukhari, 
Muslim, Abdullah bin Ahmad dan yang lainnya, telah meriwayatkan hadits 
darinya. Nama “4n-Nars?” dinisbatkan kepada Nars, nama sebuah sungai di 
Kufah yang melintasi sejumlah perkampungan. Hadits ini dan juga hadits 
sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
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shalat (shalat sunah atau yang lainnya) setelah shalat Ashar, akan tetapi 
Shalatlah kalian ketika matahari masih tinggi (sebelum Ashar)” Sufyan 
berkata, “Aku tidak tahu apakah itu dikatakan di Mekkah ataukah di 
tempat lainnya.”'076 
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1077. Waki” menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepada kami dari Abu “Aun dari Abu Shalih Al Hanafi dari Ali, bahwa 
Ukaidir Dumah pernah menghadiahkan hullah (baju yang terdiri dari dua 
potong: sarung dan selendang) atau baju sutera kepada Nabi SAW. Maka, 
beliau pun memberikan pakaian itu kepadaku, lalu bersabda, 'Robeklah 
pakaian itu (untuk dijadikan) kerudung-kerudung (dan bagikanlah) 
kepada kaum wanita (dalam keluargamu). 7 


116 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 610 
dan 1073, namun di sini diriwayatkan dengan sanad yang lain. 

107 Sanad hadits ini shahih. Abu “Aun adalah Muhammad bin Abdullah bin Sa'id 
Ats-Tsagafi Al Kufi Al A'war. Dia adalah seorang yang fsigah. Abu Shalih Al 
Hanafi adalah Abdurrahman bin Oais. Dia juga seorang yang tsigah dan 
termasuk tabi'in yang terbaik. Sebagian orang telah melakukan kesalahan 
dengan menganggap bahwa yang dimaksud dengan Abu Shalih Al Hanafi 
adalah Mahan Abu Salim. Ini adalah pendapat yang sangat lemah. Dalam kitab 
Al Kabir, 4/2/67, pada biografi Mahan, Imam Bukhari menjelaskan, “Sebagian 
dari mereka mengatakan bahwa Mahan adalah Abu Shalih, padahal! anggapan 
itu tidak benar.” Lihat kitab 4t-Tahdzib, jilid 6: 256-257 dan 10: 25-26. Kata 
“Al Hanafi” tidak disebutkan dalam cetakan Al Halabi, namun kami 
mengutipnya dari cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Dalam kitab At-Tahdzib, 
jilid 6: 257, Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyinggung bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud dan Nasa'i. Lihat hadits no. 963. 
Dumah adalah Dumah Al Jandal. Sebenarnya, Dumah adalah nama sebuah 
benteng dan perkampungan yang terletak di antara Syam dan Madinah, dekat 
pegunungan Tha'i. Di sana, terdapat dinding yang melindungi perkampungan 
tersebut. Di dalam dinding tersebut, terdapat sebuah benteng kokoh yang 
disebut Marid. Ukaidir adalah nama pemilik benteng tersebut. Namanya adalah 
Ukaidir bin Abdul Malik bin Abdul Hay Al-Kindi. Dia adalah seorang 
Nashrani. Nabi telah berdamai dengannya dan memberikan jaminan keamanan, 
serta memberlakukan jizyah kepadanya dan juga penduduknya. Tetapi setelah 


— Musnad Imam Ahmad 
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1078. Waki” menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Salim bin Abi Al Ja'd dari Abdullah bin Sabu', bahwa 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali berkata, “Sesungguhnya 
(jenggotku) ini akan dicat (dengan darah) dari sini (bagian atas kepalaku), 
sehingga tidak ada yang menungguku selain kesengsaraan.” Mereka 
berkata, Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah kepada kami siapa dia 
(pembunuhmu), kami akan membunuh keluarganya.” Ali berkata, “Jika 
demikian, demi Allah, kalian akan membunuh orang yang tidak 
membunuhku.” Mereka berkata, “Maka, angkatiah seseorang (untuk) 
menjadi penggantimu!” Ali berkata, “Tidak, akan tetapi aku akan 
meninggalkan kalian pada apa yang Rasulullah SAW meninggalkan 
kalian” Mereka berkata, “Apa yang akan engkau katakan kepada 
Tuhanmu jika engkau mendatangi-Nya.” -Waki” suatu kali berkata: “Jika 
engkau bertemu dengan-Nya.” 


Abdullah bin Sabu” berkata, “Ya Allah, Engkau dapat 
membiarkanku (berada) di antara mereka dengan sekehendak-Mu, lalu 
Engkau akan mengambilku ke (sisi)-Mu, sedang Engkau pun berada di 
antara mereka. Jika Engkau menghendaki maka Engkau dapat 
mendamaikan mereka, dan jika Engkau menghendaki maka Engkau dapat 


menghancurkan mereka?.”108 








beliau wafat, Ukaidir melanggar perjanjian tersebut. Maka, Khalid bin Walid 
pun memerangi dan membunuhnya pada masa kekhalifahan Abu Bakar. 

1078 Sanad hadits ini shahih. Nama Abdullah bin Sabu' disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Ats-Tsigat. Menurut satu pendapat, nama ayahnya adalah Subai”. 
Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'd, 9: 137. Al Haitsami 
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1079. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Hani' bin Hani' dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Kami pernah duduk-duduk di dekat Nabi SAW, kemudian 
Ammar mendatanginya dan meminta izin (untuk menghadap). Beliau pun 


bersabda, “Berilah izin kepadanya. Selamat datang, wahai orang yang 
baik dan (harus) diperlakukan dengan baik”? 


0. 
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1080. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada 
kami dari Al-A'masy dari “Amr bin Murrah dari Abu Al-Bakhtari dari 
Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Jika diceritakan kepada kalian 
sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa beliau 
adalah orang yang paling tampan, yang paling mendapat petunjuk, dan 


yang paling bertakwa?.”'980 


berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'ta. Para 
periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih, kecuali Abdullah bin Subai', 
akan tetapi dia adalah tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar 
dengan sanad yang hasan.” Lihat juga hadits no. 802. 

10 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1033. 

10 Sanadnya terputus (mungathi”), seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. 
985. Akan tetapi, hadits ini juga diriwayatkan dengan beberapa sanad yang 
Shahih lagi maushul (sanadnya bersambung), yaitu pada hadits no. 986, 987, 
1039, 1081, 1082, dan 1092. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1081. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari “Amr bin 
Murrah dari Abu Al Bakhtari dari Abdurrahman -As-Sulami dari Ali 
hadits yang serupa dengan hadits di atas.” 3! 
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1082. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ahmad bin Muhammad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin “Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abdurrahman 
As-Sulami dari Ali, bahwa dia pernah berkata, “Apabila diceritakan 
kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah 


bahwa beliau adalah orang yang paling mendapat petunjuk, yang paling 
bertakwa, dan yang paling tampan?.”082 
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101 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

182 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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1083. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dan Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Hushain bin Abdirrahman dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 
berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutusku bersama Abu Martsad dan 
Zubair bin Awwam. Setiap orang di antara kami mengendarai kuda. 
Beliau bersabda, “Pergilah kalian, hingga kalian tiba di taman Khakh'” 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abi Syaibah: (yaitu dengan 
lafazh) “Khakh.” Sementara Ibnu Numair berkata dalam haditsnya: 
“Taman ini dan ini.” Ibnu Numair berkata, “Affan juga menceritakan 
kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari Hushain, hadits 
yang serupa. Dia berkata: “Taman Khakh” 83 
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1083 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 827. 
Redaksi tambahan yang kami sebutkan di sini adalah bersumber dari cetakan 
Bombay dan Al Kataniyah. Redaksi tersebut menunjukkan bahwa Ibnu Numair 
telah meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Fudhail, dimana dia tidak 
menyebutkan nama taman itu. Tetapi dia berkata, “Taman ini dan ini.” Dia 
menyamarkan nama kedua taman tersebut. Ibnu Numair juga meriwayatkannya 
dari “Affan dari Khalid, dimana dalam riwayat ini dia menyebutkan nama taman 
tersebut, yaitu taman Khakh, seperti yang tersebut dalam riwayat Ibnu Abi 
Syaibah. Lihat hadits no. 1090. Hadits-hadits dari no. 1080 sampai no. 1083 
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 








1084. Waki” menceritakan kepada kami, Mis'ar dan Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hashin dari Umair bin Sa'id, bahwa 
dia berkata, “Ali berkata, “Aku tidak pernah memberikan satu hukuman 
pun kepada seseorang (atas suatu kejahatan) hingga dia mati, lalu aku 
merasakan sesuatu (penyesalan) dalam diriku, kecuali (hukuman yang 
diberikan) kepada peminum khamer. Jika peminum khamer itu mati, 
maka aku akan membayar diyat (tebusan) untuknya”.” Sufyan 
menambahkan: “Itu (karena) Rasululiah SAW tidak mensyariatkan 
(hukuman) seperti itu.” 084 
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1085. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
(Abdurrahman juga menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan 
menceritakan kepada kami..”), dari Abu Ishag dari Abu Al Khalil dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar seorang laki-laki 
memohonkan ampunan untuk kedua orangtuanya, padahal kedua 
orangtuanya itu musyrik. Aku pun berkata, “Apakah kamu memohonkan 
ampunan untuk kedua orangtuamu, sementara mereka berdua itu 
musyrik?” Laki-laki itu menjawab, “Bukankah Ibrahim pernah 
memohonkan ampunan untuk ayahnya, padahal ayahnya itu musyrik?” 





1084 anad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1024. 
Dalam cetakan Al Halabi, terdapat penambahan kata “gablu (sebelumnya)”, 
sebelum perkataan Ali “tidak mensyariatkan (hukuman) seperti itu.” Ini 
merupakan penambahan kata yang tidak mengandung arti apapun. Kata tersebut 
tidak tercantum dalam cetakan Al Kataniyah dan Bombay, sehingga kami pun 
membuangnya di sini. 


Musnad Imam Ahmad — 





Aku pun menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, sehingga turunlah 
(ayat): “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik...,” sampai 
akhir dari kedua ayat itu?” Abdurrahman berkata, “Maka, Allah 
menurunkan (ayat): “Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu'. "8 
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1086. Waki” menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami, (Abdurrahman juga menceritakan kepada kami dari Sufyan 
dari Al A'masy), dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah, bahwa dia 
berkata, “Ali berkata, “Apabila aku menceritakan sebuah hadits dari 
Rasulullah SAW, maka sesungguhnya jatuh dari langit adalah lebih aku 
sukai daripada aku harus berdusta kepada beliau. Apabila aku (ingin) 
menceritakan kepada kalian tentang sesuatu yang ada di antara aku dan 
kalian, maka (ketahuilah bahwa) sesungguhnya perang itu adalah tipu 


1085 Samad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 771. 


— Musnad Imam Ahmad 





daya. Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Akan keluar 
suatu kaum di akhir zaman yang muda usia(nya) lagi lemah akal(nya)'.” 
Abdurrahman berkata, “Paling bodoh akai(nya). Mereka mengatakan 
perkataan manusia terbaik (Nabi Muhammad) dan membaca Al Our'an, 
(tetapi) bacaan mereka itu hanya sampai di kerongkongan-kerongkongan 
mereka (saja).” Abdurrahman berkata, “Keimanan mereka tidak melewati 
(batas) kerongkongan-kerongkongan mereka. Mereka keluar (dengan 
cepat) dari agama ini seperti anak panah yang keluar (melenceng) dari 
target yang menjadi sasaran. Apabila kalian bertemu dengan mereka, 
maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya dalam pembunuhan terhadap 
mereka itu terdapat suatu pahala di sisi Allah pada hari Kiamat (nanti) 
bagi orang yang membunuh mereka.” Abdurrahman juga berkata, 
“Apabila kalian bertemu dengan mereka, maka bunuhlah mereka. 
Sesungguhnya membunuh mereka merupakan pahala (yang akan 
diberikan) pada hari kiamat (kelak) bagi orang yang membunuh 
mereka.”'086 
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1087. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Israil 
dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari Ali dari Nabi SAW, bahwa 
beliau membaca (firman Allah), “Kalian (mengganti) rezeki (yang Allah 
berikan),” Lalu beliau bersabda, (Maksudnya) rasa syukur kalian', dan 
(firman Allah), “dengan mendustakan (Allah).' Lalu beliau bersabda, 
“Kalian (malah) mengatakan, “Kami diberi hujan karena bintang ini dan 


in? 11087 





1086 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Waki' dari Al A'masy, juga dari Abdurrahman bin Mahdi dari Ats-Tsauri dari 
Al A'masy. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 616 dan 912. 
Lihat juga hadits no. 696, 697, 706, dan 1034. 

1087 Sanad hadits ini dha'if karena keberadaan Abd Al A'la Ats-Tsa'labi. Hadits ini 
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1088. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepadaku, Oabishah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari Ali (Abu 
Abdirrahman berkata, “Menurutku Ali meriwayatkan hadits ini dari 
Nabi'), bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang berdusta mengenai 
mimpinya, maka dia akan dibebani untuk menyambung batang gandum 
3 »1081 


pada hari kiamat (kelak). 
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1089. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ibrahim bin Hasan Al-Mugri 

Al Bahili menceritakan kepadaku, Abu “Awanah menceritakan kepada 

kami dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali dari 

Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang berdusta 

mengenai mimpinya dengan sengaja, maka hendaklah dia 
mempersiapkan tempat duduknya di neraka” 8 





merupakan pengulangan dari hadits no. 849. Lihat juga hadits no. 850. 

1988 Sanad hadits ini dha'if karena keberadaan Abd Al A'la juga. Gabishah adalah 
Ibnu “Ugbah bin Muhammad As-Sawa'i. Dia adalah seorang yang #sigah dan 
tsabt. Orang yang mempersoalkan riwayatnya dari Ats-Tsauri tidak memiliki 
satu alasan pun. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1070. Lihat 
juga hadits no. 1075. 

1989 Sanad hadits ini dha'if karena keberadaan Abd Al A'la juga. Ibrahim bin Hasan 
bin Najih Al Bahili A! Mugri At-Tabban adalah seorang penghapal Al Our'an, 
orang yang sangat mengetahui makna-maknaya, dan seorang syeikh yang 
Isigah, seperti yang dikatakan oleh Abu Zur'ah. Lihat hadits no. 1070, 1075 dan 


(122) — Musnad Imam Ahmad 
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1090. “Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami, Sa'd bin 
Ubaidah menceritakan kepadaku dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutusku bersama 
Zubair dan Abu Martsad. Setiap orang di antara kami mengendarai kuda. 
Beliau bersabda, “Berangkatlah kalian hingga kalian tiba di taman Haj! 
(Demikianlah yang dikatakan oleh Abu “Awanah) Sesungguhnya di sana 
ada seorang wanita yang memegang surat dari Hathib bin Abi Balta'ah 
untuk orang-orang musyrik” “Affan pun menyebutkan hadits yang 


panjang itu (secara kesuluruhan).! 
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1088. Hadits-hadits mulai dari no. 1087-1089 merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 

1090 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 827 
dengan sanad yang sama. Akan tetapi, pada hadits no. 827 itu, disebutkan 
dengan lafazh “Khakh”. Di sana, kami juga telah menyebutkan bahwa pada 
riwayat Bukhari dari jalur Abu “Awanah disebutkan dengan lafazh 'Haj'. Lalu 
kami juga telah mengatakan bahwa ada kemungkinan kekeliruan ini berasal dari 
Musa bin Ismail, guru Imam Bukhari. Di sini, kami meralat pernyataan tersebut. 
Sebab dari riwayat ini, terlihat jelas bahwa kekeliruan itu bersumber dari Abu 
“Awanah. Lihat hadits no. 600 dan 1083. Lihat juga kitab Farh Al Bari, jilid 2: 
272. Al Hafizh Ibnu Hajar juga telah menegaskan bahwa kekeliruan tersebut 
bersumber dari Abu “Awanah. 


Musnad Imam Ahmad — 





YA 


1091. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Nabi SAW telah menetapkan (keharusan melunasi) hutang sebelum 
(menunaikan) wasiat, (meskipun) kalian membaca (firman Allah): 
“Sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya.' Dan, sesungguhnya saudara-saudara sekandung (seayah dan 
seibu) saling mewarisi tanpa (melibatkan) saudara-saudara seayah.”! 
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1092. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Harb menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Al- 
A'masy dari “Amr bin Murrah dari Abu At Bakhtari dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, “Ali berkata, “Apabila 
diceritakan kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka 


bayangkanlah bahwa beliau adalah orang yang paling tampan, yang 
paling mendapat petunjuk, dan yang paling bertakwa 992 
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1091 Sanad hadits ini dha'if karena adanya Al Harts Al A'war. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 595. Yang dimaksud Sufyan di sini adalah Sufyan 
Ats-Tsauri. Sedangkan Sufyan pada hadits no. 595 adalah Ibnu “Uyainah. 

1092 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1082. 
Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1093. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Najiyah bin Ka'ab dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Ketika Abu Thalib meninggal dunia, aku mendatangi Nabi 
SAW. Lalu aku berkata, “Sesungguhnya pamanmu dari pihak ayah yang 
tua Jagi sesat itu telah meninggal dunia.” Beliau menjawab, “Pergilah, 
lalu kuburkanlah dia! Janganlah engkau menceritakan sesuatu apapun, 
hingga engkau mendatangiku' Aku pun pergi dan menguburkannya. 
Lalu beliau menyuruhku (untuk mandi), maka aku pun mandi. Kemudian 
beliau mendoakanku dengan beberapa doa yang lebih aku cintai daripada 
harta yang sangat banyak? 093 


DA Jp AKA gi Kb pb Ba Un nat 


1094. Waki” menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Al-Munkadir dari Mas'ud bin Al 
Hakam dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri untuk 
(menghormati) jenazah, maka kami pun berdiri. Kemudian beliau duduk, 
maka kami pun (juga) duduk.” 4 
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19! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 759. 
Lihat juga hadits no. 807 dan 1074. 
98 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 631. 


Musnad Imam Ahmad — 








1095. Abdultah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al 
@awariri menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada 
kami dari Sufyan dari Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Tidak ada (kewajiban) taat kepada satu makhluk pun dalam (hal 
berbuat) maksiat kepada Allah SWT ” 3 
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1096. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ali bin 
Zaid dari Sa'id bin Musayyib, bahwa dia berkata, “Ali berkata, “Wahai 
Rasulullah, maukah jika aku tunjukkan kepadamu gadis Ouraisy yang 
paling cantik?” Beliau menjawab, “Siapa dia?” Aku menjawab, “Puteri 
Hamzah.” Beliau bersabda, “Tidakkah engkau tahu bahwa dia adalah 
puteri dari saudara laki-laki sesusuanku? Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan (wanita-wanita) yang memiliki hubungan sesusuan 
sebagaimana Dia telah mengharamkan (wanita-wanita) yang memiliki 


hubungan keturunan "8 
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1097. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag 
dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh, aku telah memberikan keringanan kepada kalian dalam 


1085 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 
1065, Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
1096 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Zaid adalah Ibnu Jad”an. Lihat hadits no. 1038. 


— Musnad Imam Ahmad 





(masalah) zakat kuda dan budak, akan tetapi berikanlah (dari zakat 
perak) seperempat dari sepuluhnya (2,526). Setiap (kelipatan) empat 


puluh (harus dikeluarkan) satu dirham satu dirham 29 
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1098. Waki' dan Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami (Waki” 
berkata, “Usamah berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Hunain..” 
Sementara Utsman berkata, 'dari Abdullah bin Hunain...”), Aku 


mendengar Ali berkata, “Rasulullah SAW telah melarangku —aku tidak 
mengatakan, “Beliau telah melarang kalian'— (memakai) baju yang 


ah Lay 
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1097 Sanad hadits ini dha'if karena keberadaan Al Harts Al A'war. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 984. 

Sanad hadits ini shahih. Utsman bin Umar adalah Utsman bin Umar bin Faris. 
Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan nama “Utsman bin “Amr.” Ini adalah 
penulisan yang salah. Usamah bin Zaid adalah Usamah Al-Laitsi. Dia adalah 
seorang yang isigah. Tonu Ma'in meriwayatkan dari Yahya Al Oaththan bahwa 
dia menganggapnya dha'if (lemah). Akan tetapi, ulama-ulama lain selain Tbnu 
Ma'in telah meriwayatkan dari Yahya Al Oaththan bahwa dia menganggapnya 
tsigah. Dalam kitab 4! Kabir karya Imam Bukhari, 1/2/23, dinyatakan: “Yahya 
bin Sa'id Al Gaththan tidak memberikan komentar apapun tentangnya.” 
Sementara dalam kitab At-Tahdzib pada pembahasan tentang biografi Utsman 
bin Umar, jilid 7: 143, dinyatakan, “Imam Bukhari berkata dalam kitab Taarikh- 
nya, “Ali mengatakan bahwa Yahya bin Sa'id berargumentasi dengan dua hadits 
yang diriwayatkan oleh Utsman bin Umar dari Usamah dari Atha' dari Jabir.” 
Lihat hadits no. 1044 dan 1049. 


1098 





Musnad Imam Ahmad — (1277 
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1099. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abdillah bin 
Numair menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman dari Ali, 
(bahwa dia berkata,) “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa aku 
melihatmu lebih memilih orang-orang Ouraisy dan mengacuhkan kami?' 
Beliau menjawab, “Apakah engkau memiliki sesuatu?” Aku menjawab, 
“Puteri Hamzah.” Beliau menjawab, “Dia adalah puteri dari saudara 
laki-laki sesusuanku' "2 
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1100. Waki” menceritakan kepada kami, Saif bin Sulaiman Al- 
Makki menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Yonu Abi Laila dari 
Ali, bahwa ketika Nabi SAW menyembelih seekor unta, beliau 
memerintahkan kepadaku untuk menyedekahkan (semua) daging, kulit 
dan penutup (punggung)nya."' 
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1101. Waki” menceritakan kepada kami, dia berkata: “Sufyan 


198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1038. 
Lihat juga hadits no. 1096. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 

"'00 Sanad hadits ini shahih. Saif bin Sulaiman Al Makhzumi Al Makki adalah 
orang yang isigah dan #sabt. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 
1003. 


— Musnad Imam Ahmad 











menambahkan (Abdurrahman juga meriwayatkan dari Sufyan), dari 
Abdul Karim dari Mujahid dari Ibnu Abi Laila dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasululiah SAW menyuruhku untuk tidak memberikan kepada 
pejagal sedikitpun dari daging hewan sembelihannya'. usu 
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1102. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag dari Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
telah melarangku (memakai) cincin emas, tutup pelana yang terbuat dari 
sutera, pakaian yang bergaris sutera, dan khamer yang terbuat dari air 
perasan gandum'.”"02 
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1103. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin “Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, “Apabila 
Rasulultah SAW telah memasuki sepuluh hari (terakhir bulan 


Ramadhan), maka beliau selalu membangunkan keluarganya dan 
mengangkat bajunya (kiasan yang menunjukkan kesungguhannya dalam 


10! Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Waki” dan Abdurrrahman bin Mahdi, keduanya dari Ats-Tsauri. Hadits ini 
merupakan kelengkapan dari hadits sebelumnya. 

10? Sanad hadits ini shahih. Abu Al Ahwash adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi. 
Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1049. Lihat juga hadits no. 
1098. 


Musnad Imam Ahmad — 


beribadah)” Ketika ditanyakan kepada Abu Bakar, “Apakah yang 
dimaksud dengan (ungkapan) mengangkat baju itu?' Abu Bakar 


menjawab, "Menjauhkan diri dari isteri-isterinya'.” 9? 
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1104. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, Syu'bah dan Israil, dari Abu Ishag dari 
Hubairah dari Ali, bahwa Nabi SAW selalu membangunkan keluarganya 

pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan.” 
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1105. Abdullah bin Ahmad berkata, “Yusuf Ash-Shaffar, budak 

Bani Umayyah dan Sufyan bin Waki' menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata, “Abu Bakar bin “Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa dia berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW memasuki sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan), 
maka beliau akan mengencangkan bajunya (kiasan yang menunjukkan 
kesungguhannya dalam beribadah) dan selalu membangunkan isteri- 
isterinya?” Ibnu Waki' mengatakan (dengan lafazh), “mengangkat 





1109 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1058. 
"08 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 








bajunya.” 
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1106. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Bakkar, 
budak Bani Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Waki” Al Jarrah bin 
Malih menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Al Hamdani dari 
Hubairah bin Yarim dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah memerintahkan kami agar memperhatikan mata dan telinga 


(hewan sembelihan), dan seterusnya”! 
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1107. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu 
Hasyim bin Katsir dari Gais Al Kharifi dari Ali, bahwa dia berkata, 





"105 Galah satu dari kedua sanad hadits ini shahih, sementara sanad lainnya dha'if. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah dari Yusuf Ash-Shaffar. Yusuf Ash- 
Shaffar adalah Yusuf bin Ya'gub As-Shaffar. Dia adalah seorang yang tsigah 
dan termasuk orang yang suka mengerjakan kebajikan. Imam Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan hadits darinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abdullah dari Sufyan bin Waki”, namun Sufyan bin Waki” itu dha'if, seperti 
yang telah kami tegaskan pada hadits no. 557. Nama Hubairah bin Yarim, pada 
cetakan Al Halabi ditulis dengan “Hubairah bin Maryam”. Ini adalah sebuah 
kesalahan. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. 

Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan Al Baghdadi 
Ar-Rashshafi adalah orang yang tsigah. Guru Muhammad adalah Al-Jarrah, 
ayah Waki”. Kami telah membahas sosok Al Jarrah ini pada hadits no. 650. 
Dalam cetakan Al Halabi, nama “Yarim” ditulis dengan lafazh “Maryam”. Itu 
adalah keliru. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1061. Hadits- 
hadits dari no. 1102-1106 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — (131) 
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“Rasulullah SAW telah mendahului (kita), kemudian Abu Bakar 
menyusul, dan Umar adalah yang ketiga. Setelah itu, kita pun tertimpa 
suatu cobaan (fitnah). Itu adalah kehendak Allah.” 
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1108. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Utsman Ats-Tsagafi dari Salim Ibnu Abi Al Ja'd dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW telah melarang kami untuk 
mengawinkan keledai dengan kuda.”!!" 
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1109. Waki" menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Ja'far dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik wanita 
Guraisy adalah Khadijah, dan sebaik-baik wanita Bani Israil adalah 
Maryam binti Imran" P3 
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1197 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1020. 
Lihat hadits no. 1051. 
110 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 738 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Lihat juga hadits no. 785. 
19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 938. 


152) — Musnad Imam Ahmad 
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1110. Waki” menceritakan kepada kami, Al A' masy menceritakan 
kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Kami pernah duduk bersama Nabi SAW di 
(dekat) jenazah. (Menurutku -Abu Abdirrahman As-Sulami- Ali 
mengatakan: “Di Bagi” Al Ghargad”) Beliau pun menggerakkan kerikil di 
tanah, lalu beliau mengangkat kepalanya dan bersabda, “Tidak ada satu 
orang pun di antara kalian kecuali telah ditentukan tempat duduknya di 
surga atau tempat duduknya di neraka? Kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa kita tidak berpangku tangan saja?” Rasulullah 
menjawab, “Tidak, (tetapi) berbuatlah kalian, karena setiap orang akan 
dimudahkan." Lalu beliau membaca, “Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa ...," sampai firman Allah, “Maka 


telak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar”. 
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INII. Abdullah bin Ahmad berkata, “Suwaid bin Sa'id 
menceritakan kepadaku, Abul Hamid bin Hasan Al Hilali mengabarkan 
kepadaku dari Abu Ishag dari Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Carilah (oleh kalian) Lailatul Gadar 
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Jika kalian tidak 


mampu, maka janganlah kalian tinggalkan tujuh hari terakhir 7 





110 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1068. 

111 Sanad hadits ini shahih. Abdul Hamid bin Hasan Al Hilali dianggap rsigah oleh 
Ibnu Ma'in, namun sebagian orang lainnya mempersoalkan kredibilitasnya. 
Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 3: 174, yang dikutip 


Musnad Imam Ahmad — (133) 
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1112. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari seorang laki-laki 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
beriman seorang hamba hingga dia percaya kepada empat (hal): 
Percaya kepada Allah, (percaya) bahwa Allah telah mengutusku dengan 


(membawa) kebenaran, percaya terhadap Hari Kebangkitan setelah 
kematian, dan percaya kepada takdir yang baik dan yang buruk "2 
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dari Musnad Ahmad. Pengertian hadits ini shahih (benar). Pengertian hadits ini 
telah dikemukakan pada hadits Umar, yaitu hadits no. 85 dan 298. Pengertian 
hadits ini juga dikemukakan pada hadits sahabat yang lain. Lihat hadits no. 793 
dan kitab 4! Muntaga, 2297-2306: Dalam cetakan Al Halabi, nama “Yarim” 
tertulis dengan lafazh “Maryam”. Itu adalah keliru. 

Pada sanad hadits ini, terdapat seorang periwayat yang identitasnya disamarkan. 
Hadits ini telah dikemukakan pada no. 758 yang diriwayatkan dari jalur 
Syu'bah dari Manshur dari Rib'i dari Ali, tanpa melalui perantara seorang 
periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Perbedaan mengenai hal ini sudah 
ada sejak lama. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, 
no. 106, dari Syu'bah dan Warga" dari Manshur dari Rib'i: “Syu'bah berkata, 
“Dari Ali.” Sementara Warga" berkata, “Dari Rib'i dari seorang laki-laki dari 
Ali.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 3: 201, dari jalur Ath- 
Thayalisi dari Syu'bah dari Manshur dari Rib'i dari Ali. Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dari jalur An-Nadhar bin Syumail dari Syu'bah, dengan 
redaksi yang serupa. Tetapi, pada riwayat ini, Syu'bah berkata, “dari Rib'i dari 
seorang laki-laki dari Ali.” Lalu Tirmidzi berkata, “Menurutku, hadits Abu 
Daud dari Syu'bah lebih shahih daripada hadits An-Nadhar. Demikianlah, 
hadits ini telah diriwayatkan oleh lebih dari satu orang dari Manshur dari Rib'i 
dari Ali.” Sementara Ibnu Majah, jilid 1: 22, meriwayatkannya dari jalur Syarik 
dari Manshur dari Rib'i dari Ali. Dalam hal ini, kami menganggap kuat 
pendapat yang dianggap kuat oleh Tirmidzi, yaitu bahwa dalam hadits tersebut 
tidak ada seorang periwayat yang identitasnya disamarkan. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1113. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Yahya bin “Abbad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag mengabarkan kepadaku dari 
Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW telah metarang 


(memakai) cincin emas, (mengenakan) pakaian yang bergaris sutera, dan 
tutup pelana yang terbuat dari sutera?” 1? 
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1114. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Musa Muhammad bin Al 
Mutsanna — menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin “Ayyasy 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepadaku dari 
Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW selatu 
membangunkan keluarganya pada sepuluh hari terakhir (bulan 


Ramadhan) dan mengangkat bajunya (kiasan yang menunjukkan 
kesungguhannya dalam beribadah)” ”4 
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13 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 1102. 

"8 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Al Mutsanna adalah seorang hafizh dan 
orang yang dapat dijadikan hujjah. Dia merupakan guru dari para penyusun 
kitab (hadits) yang enam dan yang lainnya. Hadits ini merupakan ringkasan dari 
hadits no. 1105. 


Musnad Imam Ahmad — |135 
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1115. Abdullah bin Ahmad berkata, “Suraij bin Yunus 
menceritakan kepadaku, Salm bin Outaibah menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah dari Israil dari Abu Ishag dari Hubairah bin Yarim dari Ali, 


bahwa Rasulullah SAW selalu membangunkan keluarganya pada sepuluh 
(hari terakhir bulan Ramadhan).”"' 
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1116. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ali bin Hakim Al Audi 
menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari Hubairah bin Yarim, bahwa dia berkata, “Kami pernah 
bersama Ali. (Saat itu), dia memanggil puteranya yang bernama Utsman, 
yang rambutnya dijalin.” 


Ai SEA pp II go Pa) PAI -NNAY 
ara Na aa ba S3 aa 
dit st 5 5 jas sana 9 EN an lbh 3 Aa 


pan 20. as 


Ga G3 fu Dsn da Jon Ypn u YG 





115 Sanad hadits ini shahih. Salm bin Gutaibah Asy-Sya'iri adalah seorang yang 
Isigah dan terpercaya. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. 

"18 Sanad hadits ini shahih. Ybu dari Utsman bin All ini adalah Ummu Al Banin bin 
Hizam bin Khalid bin Ja'far bin Rabi'ah bin Wahid bin “Amir bin Ka'b bin 
Kilab. Dia terbunuh bersama-sama dengan saudara seayahnya, yaitu Husain bin 
Ali. Lihat kitab Thabagaat Ibni Sa'd, 3/1/12. Nama “Yarim” yang terdapat 
dalam hadits ini dan dua hadits sebelumnya, pada cetakan Al Halabi tertulis 
dengan lafazh “Maryam”, Ini adalah penulisan yang salah. Hadits-hadits dari 
no. 1113-1116 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1117. Waki' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari 
Minhal bin “Amr dari Abdurrahman bin Abi Laila, bahwa dia berkata, 
“Ayahku pernah bercakap-cakap pada waktu malam dengan Ali. Ali 
(adalah orang yang terbiasa) mengenakan pakaian musim panas di musim 
dingin, dan pakaian musim dingin di musim panas. Ayahku ditanya, 
“Maukah engkau menanyakan (hal itu) kepada Ali?” Ayahku pun 
bertanya kepada Ali. Ali menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah mengutusku pada hari (terjadinya) peperangan Khaibar, padahal 
aku sedang sakit mata. Aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku sedang sakit mata.” Beliau pun meludahi mataku dan 
berdo'a, “Ya Allah, hilangkanlah panas dan dingin darinya. (Sejak saat 
itu) aku tidak pernah merasakan panas dan dingin.” Beliau juga bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan mengutus seseorang yang dicintai oleh Allah 
dan Rasul-Nya, dan dia pun mencintai Allah dan Rasul-Nya, bukan 
orang yang suka melarikan diri (dari peperangan) ” 


Abdurrahman bin Abi Laila berkata, “Orang-orang (merasa) 
mendapat kemuliaan dengan hal itu. Maka, Rasulullah pun mengutus 
Ali 117 
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17 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 778 
dengan sanad yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1118. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu As-Sariy Hannad bin As- 

Sariy menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami (Ali 
bin Hakim Al Audi juga menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan 
kepada kami), dari Abu Ishag dari Hubairah dari Ali, (Ali bin Hakim 
mengatakan dalam haditsnya (bahwa Ali berkata), “Tidakkah kalian 
merasa cemburu bila isteri-isteri kalian keluar (rumah)? Sedangkan 
Hannad mengatakan dalam haditsnya (bahwa Ali berkatal, “Tidakkah 
kalian merasa malu atau cemburu?”) Sesungguhnya telah sampai ke 
telingaku (kabar) bahwa isteri-isteri kalian sering keluar menuju pasar 


dan berdesak-desakan dengan kaum laki-laki yang tubuhnya kuat?,”'' ul 
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1119. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Oasim bin Mukhaimirah menceritakan dari Syuraih 
bin Hani', bahwa dia pernah bertanya kepada Aisyah tentang (hukum) 
mengusap kedua khuff (sepatu). Aisyah pun menjawab, “Tanyakanlah hal 
itu kepada Ali. Sebab, dia sering ikut perang bersama Rasulullah.” 
Syuraih pun bertanya kepada Ali. Ali menjawab, “Bagi orang yang 
musafir (boleh mengusap kedua khuff) selama tiga hari tiga malam, 
sedang bagi orang yang mugim (hanya) sehari semalam'.” 


Muhammad (bin Ja'far) ditanya, “Apakah Syuraih menisbatkan 
hadits itu kepada Rasulullah?” Muhammad menjawab, “Sesungguhnya 


1118 Kedua sanad hadits ini shahih. Hannad bin As-Sariy At-Tamimi Ad-Darimi 
adalah seorang yang #sigah. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 





Syuraih beranggapan bahwa hadits ini marfu? (dinisbatkan kepada 
Rasulullah), tetapi dia (ingin) menghormati Ali.”"? 
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1120. Muhammad bin Abi “Adiy menceritakan kepada kami dari 
Ibnu “Aun dari Asy-Sya'bi, bahwa dia berkata, “Muhammad SAW 
melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan riba, pencatat 
(transaksi) riba dan saksinya, wanita yang mentato, dan wanita yang 
meminta ditato.” 


Ibnu Aun berkata, “Aku bertanya, “Kecuali karena penyakit?” Asy- 
Sya”bi menjawab, “Ya, juga al haall (orang yang menikahi wanita yang 
ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar si wanita itu menjadi halal 
bagi suami pertamanya), al muhallal lahu (suami yang menceraikan 
isterinya dengan talak tiga, kemudian dia menikahinya kembali), dan 
orang yang enggan membayar zakat.” Asy-Sya'bi juga mengatakan, 
"Beliau juga melarang meratapi (jenazah).' Asy-Sya'bi tidak mengatakan 
(dengan lafazh), “Beliau melaknat Aku bertanya, “Siapa yang 
menceritakan kepadamu?” Asy-Sya'bi menjawab, “Al Harts Al A'war Al 
Hamdani? ”"20 
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1119 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 966. 

1120 Sanad hadits ini dha'if karena adanya Al Harts Al A'war. Di sini, Ibnu “Aun 
tidak menyebutkan bahwa hadits ini bersumber dari Ali. Akan tetapi di depan, 
telah disebutkan secara berulang-ulang bahwa hadits ini bersumber dari Ali. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 980. 


Musnad Imam Ahmad — 


pen. 


Ipa ata aa Tera Lan ana Tas 


kiai di Ip TAS ep 3 Ii dg lean Jeda 
US Goa LSG G3 Ijah HB JB UB Lp Hg Saad 


"23 
1121. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ibrahim bin Hajjaj An-Nahi 
dan Muhammad bin Abban bin Imran Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami —ini redaksi Muhammad bin Aban— dari Atha' bin As-Sa'ib dari 
Zadzan dari Ali, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melupakan satu tempat di bawah 
rambut (ketika mandi) junub hingga air tidak sampai kepadanya, maka 
di tempat itu akan dibuatkan ini dan ini dari api neraka?” Ali berkata, 
“Oleh karena itulah, maka aku pun selalu memotong pendek rambutku, 
seperti yang kalian lihat”?! 
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1122. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umair. Syarik berkata, “Aku berkata 
kepada Ibnu Umair, “Dari siapa, wahai Abu Umair? Siapa yang 
menceritakannya?'" Dia menjawab, “Dari Nafi' bin Jubair dari ayahnya 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Nabi SAW adalah orang yang kepalanya 


"2! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 794. 
Sanad ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 





besar, wajahnya agak kemerah-merahan, kedua telapak tangan dan kedua 
telapak kakinya kasar, jenggotnya lebat, bulu yang ada di bawah 
pusarnya panjang, dan tulang-tulang pangkalnya besar, (ketika berjalan) 
beliau seperti berjalan di daerah yang menurun (landai), agak condong ke 
kanan dan ke kiri dalam berjalan, tidak pendek dan tidak (pula) jangkung, 
(dan) aku tidak pernah melihat orang seperti beliau, baik sebelum 
maupun setelah beliau wafat.”"2 
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1123. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Laila 
menceritakan kepada kami dari “Amr bin Murrah dari Abdullah bin 
Salimah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
membacakan Al Our'an kepada kami sepanjang beliau tidak (dalam 
keadaan) junub.” 2 





"22 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Umair adalah Abdul Malik bin Umair. Perkataan 
Syarik, “Dari: siapa, wahai Abu Umair? Siapa yang menceritakannya?”, 
maksudnya adalah bahwa dia bertanya kepada Abdul Malik (Ibnu Umair) 
dengan ucapannya, “Dari siapa, wahai Abu Umair? Kemudian Syarik 
menjelaskan bahwa dia menanyakan kepada Abdul Malik tentang orang yang 
menceritakan kepadanya. Kunyah Abdul Malik bin Umair adalah Abu 'Amr, 
dan ada pula yang mengatakan “Abu Umar” seperti yang disebutkan dalam 
kitab 4t-Tahdzib dan yang lainnya. Ad-Dulabi menyebutkan nama Ibnu Umair 
dalam bab A/ Kuna, jilid 2: 43, dalam golongan orang-orang yang memiliki 
kunyah Abu "Amr. Mungkin kunyah yang tertera di sini merupakan kunyahnya 
yang paling kuat. Pada ucapan Syarik, “Dari Nafi” bin Jubair bin Muth'im dari 
ayahnya dari Ali,” terdapat hal yang harus dipertimbangkan. Sebab, Nafi' bin 
Jubair meriwayatkan hadits dari Ali. Padahal ayahnya yang merupakan seorang 
sahabat, tidak pernah menyebutkan bahwa dirinya meriwayatkan hadits dari Ali. 
Sementara Abdul Malik bin Umair telah meriwayatkan hadits ini dari Nafi” dari 
Ali, tanpa menyebutkan lafazh “dari ayahnya”. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh periwayat lain selain Abdul Malik dari Nafi”. Lihat hadits no. 744, 746, 
944, 946, 947 dan 1053. Dari sini, maka aku lebih menganggap kuat pendapat 
yang mengatakan bahwa penulisan lafazh “dari ayahnya” merupakan suatu 
kesalahan. Boleh jadi, kesalahan itu berasal dari salah seorang periwayat atau 
dari salah seorang penyalin hadits. 

V2 Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. 
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1124. Ali bin “Ashim menceritakan kepada kami, “Ashim bin 
Kulaib Al Jarmi mengabarkan kepada kami dari Abu Burdah bin Abi 
Musa, bahwa dia berkata, “Aku pernah duduk bersama ayahku, tiba-tiba 
Ali datang. Ali berdiri di hadapan kami dan mengucapkan salam. Lalu 
dia menyuruh Abu Musa untuk melakukan salah satu urusan masyarakat. 
Ali berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda kepadaku, “Mohonlah 
petunjuk kepada Allah, sementara kamu berniat (menggunakan) petunjuk 
itu untuk menunjuki jalanfmu). Mohonlah kepada Allah sikap istigamah, 
sementara kamu berniat (menggunakan) sikap istigamah itu untuk 
memperbagus tugas(mu).' Rasulullah SAW telah melarangku untuk 
menempatkan cincinku di (jari) ini atau (jari) ini, yaitu jari telunjuk dan 
jari tengah”.” 
Abu Burdah berkata, “Saat itu Ali berdiri hingga aku tidak tahu di 
kedua jari manakah itu. Lalu Ali berkata, “Rasulullah SAW juga telah 
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Hadits ini telah disebutkan dengan beberapa sanad yang shahih, yang terdekat 
adalah hadits no. 1011. 


— Musnad Imam Ahmad 





melarangku dari mitsarah (penutup pelana yang terbuat dari sutera) dan 
gissiyyah (pakaian yang bergaris sutera).” Kami berkata kepadanya, 
“Wahai Amirul Mukminin, apakah mitsarah itu?' Ali menjawab, “Yaitu 
sesuatu yang dibuat oleh para isteri untuk (diletakkan) di atas tunggangan 
suami-suami mereka.” Kami berkata lagi, “Lalu apakah gissiyyah itu?” 
Ali menjawab, “Pakaian (sutera) yang bergaris lebar, yang didatangkan 
kepada kita dari arah Syam. Pada pakaian tersebut, juga terdapat (garis) 
yang tebal lagi bengkok-bengkok?.” 

Ashim berkata, “Abu Burdah berkata, “Ketika aku melihat as- 
sabani, aku baru tahu bahwa itu adalah gissiyyah'. "2 
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1125. Abdullah bin Ahmad berkata, “Wahab bin Bagiyyah Al- 
Wasithi menceritakan kepadaku, Khalid bin Abdillah menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Maisarah dan Zadzan, 
keduanya berkata, “Ali minum sambil berdiri, kemudian dia berkata, 
“Jika aku minum sambil berdiri, maka sesungguhnya aku pernah melihat 
Rasulullah SAW (juga) minum sambil berdiri. Jika aku minum sambil 
duduk, maka sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW (juga) 





14 Sanad hadits ini shahih. Abu Burdah bin Abi Musa telah meriwayatkan dari Ali, 
juga dari ayahnya dari Ali. Dalam hadits ini, Abu Burdah menegaskan bahwa 
dirinya hadir saat hadits itu disampaikan Ali. Kendati demikian, di atas telah 
disebutkan beberapa penggalan dari hadits ini yang diriwayatkan dari Abu 
Burdah dari ayahnya dari Ali, yaitu pada hadits no. 586 dan 664. Sementara 
beberapa pengggalan lainnya diriwayatkan dari Abu Burdah dari Ali tanpa 
melalui perantara, yaitu pada hadits no. 863 dan 1019. Lihat juga hadits no. 
1113. Mengenai makna “as-saban?”, dalam kitab An-Nihaayah dijelaskan, “As- 
'Sabaniyyah adalah sejenis pakaian yang terbuat dari sisa-sisa benang (affal). 
Kata as-sabani ini dinisbatkan kepada sebuah tempat yang terletak di sekitar 
Maroko, yang disebut Saban.” Lihat kitab Mu 'jam Al Buldaan, jilid 5: 31. 


Musnad Imam Ahmad — (143) 


minum sambil duduk”? 
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1126. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, (Abdurrazag juga menceritakan kepada kami, 
Sufyan mengabarkan kepada kami), dari “Amr bin Oais dari Al Hakam 
dari Gasim bin Mukhaimirah dari Syuraih Ibnu Hani' dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah telah menetapkan (waktu untuk mengusap kedua 
khuff) bagi orang yang musafir tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang 
mukim sehari semalam.”'?5 
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"38 Sanad hadits ini shahih. Khalid bin Abdillah Al Wasithi tidak dikelompokkan 
ke dalam golongan orang-orang yang pernah mendengar hadits dari Ali sebelum 
terjadinya kekacauan pada pikiran mereka. Kendati demikian, riwayat Khalid 
dari Atha' ini merupakan riwayat yang terpelihara. Sebab, hadits ini juga telah 
diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Atha' dari Zadzan, yaitu pada no. 
795 dan 1128. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail dari Atha' dari 
Maisarah, yaitu pada no. 916. Dengan demikian, maka sanad ini memperkuat 
kedua riwayat tersebut dan menunjukan bahwa keduanya merupakan riwayat 
yang terpelihara. 

"8 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufyan Ats- 
Tsauri. “Amr bin @ais adalah Al-Mula'i. Dia adalah seorang yang Isigah lagi 
terpercaya, serta termasuk ahlul ilmi yang tsigah dan terkemuka. Al Hakam 
adalah Ibnu “Utaibah. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1119. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1127. Abdurrahman bin Mahdi dan Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari “Aun bin Abi Juhaifah dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
“Ali pernah berkata, “Apabila aku menceritakan suatu hadits kepada 
kalian dari Rasulullah SAW, maka sesungguhnya jatuh dari langit ke 
bumi ini adalah lebih aku sukai daripada aku (harus) berdusta kepada 
Rasulullah SAW atas apa yang tidak beliau sabdakan, akan tetapi 
sesungguhnya perang itu adalah tipu daya”. He 
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1128. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ibrahim bin Hajjaj 
menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Zadzan, bahwa Ali bin Abi Thalib 
pernah minun sambil berdiri. Orang-orang melihat hal itu, lalu mereka 
pun mengingkarinya. Ali berkata, “Apa yang kalian lihat? Jika aku 
minum sambil berdiri, maka sesungguhnya aku pernah melihat 
Rasulullah SAW juga minum sambil berdiri. Dan, jika aku minum sambil 
duduk, maka sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW juga 
minum sambil duduk? "2 
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127 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1086. 
1128 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Hajjaj bin Zaid As-Sulami adalah seorang 
yang (sigah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1125. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1129. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Hafsh “Amr bin Ali 

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 

Warga' mengabarkan kepadaku dari Abd Al A'la dari Abu Jamilah dari 

Ali, bahwa Rasulullah SAW pernah berbekam, lalu beliau memberikan 
upah kepada tukang bekam.” ''? 
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1130. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Gasim menceritakan kepada 
kami (Abu Abdirrahman -maksudnya Abdullah bin Ahmad- juga 
berkata, “Abdullah bin Abi Ziyad juga menceritakan kepadaku, Abu 
Daud menceritakan kepada kami, keduanya (Abdullah bin Abi Ziyad dan 
Abu Daud) berkata,) “Warga” menceritakan kepada kami dari Abd Al 
A'la dari Abu Jamilah, dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 


pernah berbekam, lalu beliau menyuruhku untuk memberikan upah 
kepada tukang bekam?! 





112 Sanad hadits ini dha'if karena Abd Al A'la Ats-Tsa'labi adalah seorang 
periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 692. 
“Amr bin Ali Abu Hafsh adalah Al Falas Al Hafizh. Dia adalah salah seorang 
tokoh di kalangan muhadditsin. 

'"0 Sanad hadits ini dha'if, Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Abdullah bin Abi Ziyad adalah Abdullah bin Al Hakam bin Abi 
Ziyad. Penjelasan mengenai sosoknya telah disebutkan pada hadits no. 597. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dari Abu Khaitsamah dari 
Hasyim bin Gasim, juga dari Abdullah bin Abi Ziyad dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi, keduanya dari Warga”. Hadits serupa yang telah diriwayatkan oleh 


— Musnad Imam Ahmad 
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1131. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Utsman dari Zadzan dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Khadijah (isteri) Nabi SAW 
tentang kedua puteranya yang meninggal pada masa Jahiliyah. Rasulullah 
pun menjawab, “Keduanya berada di neraka.” Ketika beliau melihat 
ketidaksenangan di wajah Khadijah, beliau bersabda, “Seandainya 
engkau melihat tempat keduanya, niscaya engkau akan benci kepada 
keduanya? Khadijah berkata, “Wahai Rasulullah, (Bagaimana) dengan 
puteraku darimu?” Beliau menjawab, YDia) di surga” Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang-orang mukmin dan 
anak-anak mereka itu berada di dalam surga, dan sesungguhnya orang- 
orang musyrik dan anak-anak mereka itu berada di dalam mereka. 
Rasulullah SAW kemudian membaca (firman Allah), “Dan orang-orang 
yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka'. abu 





Imam Ahmad sendiri dari Hasyim dan Abu Daud dari Warga', telah disebutkan 
pada no. 692. 
13! Kualitas sanad hadits ini minimal hasan, Insya Allah. Mengenai Muhammad bin 
Utsman, Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab At-Ta jil, 372, “Adz- 
Dzahabi berkata dalam kitab 4! Miizan, “Tidak diketahui (dengan pasti) siapa 
dia, padahal aku telah mencarinya di berbagai tempat. Hadits yang 


Musnad Imam Ahmad — 
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1132. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 














diriwayatkannya dikatagorikan sebagai hadits munkar.” Sementara Al Haitsami 
berkata, “Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsigaat, 
tetapi Al Husaini melalaikannya.” Aku berkata, "AI Azdi menyebutkannya 
dalam kitab Adh-Dhu'afa””” Dalam hal ini, aku berkata, “Abu Al Fath Al Azdi 
berlebihan dalam menganggap lemah Muhammad bin Utsman, tanpa didasarkan 
pada satu dalil pun. Sedangkan pernyataan Adz-Dzahabi bahwa hadits yang 
diriwayatkan Muhammad bin Utsman ini munkar, juga tidak didasarkan pada 
satu dalil pun. Padahal, tidak ada satu hal pun yang perlu diingkari dari makna 
yang terkandung dalam hadits tersebut” “Dzurriyyatahum” — dan 
“Dzurriyyaatihim”, demikianlah yang tertera dalam cetakan Al Halabi dan 
Bombay, yaitu dengan bentuk tunggal pada kata yang pertama dan jamak pada 
kata kedua, sesuai dengan gira'at (bacaan) Nafi” dan Abu Ja'far, Namun dalam 
cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan lafazh “Dzurriyyaatihim” dengan bentuk 
jamak pada kedua kata tersebut, sesuai dengan gira'ah (bacaan) Ibnu Amir dan 
Ya'gub. Sedangkan Ibnu Katsir, “Ashim, Hamzah, Kisa'i, dan Khalaf 
membacanya dengan lafazh “Dzuriyyatahum", dengan bentuk tunggal pada 
kedua kata tersebut. Thabari berkata, “Pendapat yang benar dalam masalah itu 
adalah, bahwa semua bacaan tersebut merupakan bacaan yang terkenal dan 
sering dilakukan oleh berbagai penduduk negeri, serta memiliki makna-makna 
yang berdekatan. Dengan demikian, jika seseorang membaca dengan bacaan 
mana saja, maka sesungguhnya dia telah benar.” Lihat Tafsir Ath-Thabari, jilid 
27: 16, dan Ithaf Al Fudhala" Al Basyar, 400. Hadits ini disebutkan secara 
ringkas dalam kitab Tafsiir Ibni Katsiir, jilid 8: 83, Majma' Az-Zawa id, jilid 7: 
217, Al Mizan karya Adz-Dzahabi, jilid 3: 101, dan Ad-Durr Al Mantsur, jilid 6: 
119. Mereka semua menisbatkan hadits tersebut kepada Abdullah bin Ahmad. 
Dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, Al Haitsami berkata, “Dalam sanad hadits 
tersebut, terdapat Muhammad bin Utsman. Aku tidak tidak mengenalnya. 
Adapun para periwayat lainnya merupakan para periwayat hadits shahih." 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Haitsami. Padahal dalam kitab At-Ta'jil, 
Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengutip pernyataan Al Haitsami seperti yang telah 
kami kemukakan di atas, yaitu bahwa Al Haitsami pernah berkata tentang 
Muhammad bin Utsman, “Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam 
kitab Ats-Tsigat.” Dari sini, maka ada kemungkinan Al Haitsamni telah menulis 
pernyataannya yang disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id itu sebelum 
dia melihat apa yang terdapat dalam kitab Ibnu Hibban.” Hadits-hadits dari no. 
1128-1131 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 

















Syu'bah dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Ali, bahwa Nabi 
SAW pernah duduk di salah satu lubang (celah) parit pada hari 
(terjadinya) perang Khandag. Lalu beliau bersabda, “Mereka (orang- 
orang kafir) telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wustha 
(Ashar), hingga matahari tenggelam. Semoga Allah mengisi perut dan 
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"32 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin At Jazzar Al “Urani Al Kufi adalah seorang 
tabi'in yang Isigah, namun dia seorang yang berfaham Syi'ah. Harb berkata, 
“Aku bertanya kepada Imam Ahmad, “Apakah Yahya pernah mendengar hadits 
dari Ali?" Imam Ahmad pun menjawab, “Tidak. Akan tetapi, Syu'bah berkata, 
“Yahya bin Al Jazzar tidak mendengar hadits dari Ali kecuali hanya tiga hadits.” 
Kemudian Syu'bah mengatakan bahwa hadits ini merupakan salah satu dari 
ketiga hadits tersebut.” Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1036. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1133. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Za'idah bin 
@udamah menceritakan kepada kami dari Khalid bin “Algamah, Abd 
Khair menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ali pernah duduk di 
sebidang tanah lapang selepas shalat Shubuh. Kemudian dia berkata 
kepada budaknya, “Berikanlah kepadaku air yang suci.” Budak itu pun 
membawakan kepadanya sebuah bejana yang berisi air dan sebuah bejana 
lainnya. Sementara kami duduk sambil memperhatikannya. Ali 
mengambil bejana itu dengan tangan kanannya, lalu dia menuangkannya 
ke tangan kirinya. Dia membasuh kedua telapak tangannya. Dia kembali 
mengambil bejana itu dengan tangan kanannya dan menuangkannya ke 
tangan kirinya. Lalu dia membasuh kedua telapak tangannya. Dia 
melakukan hal itu sebanyak tiga kali. Semua itu dia lakukan dengan tidak 
memasukkan tangannya ke dalam bejana hingga dia membasuh 
tangannya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia baru memasukkan tangan 
kanannya ke dalam bejana, lalu dia berkumur, menghirup air ke hidung 
dan mengeluarkannya dengan tangan kirinya. Dia melakukan hal itu 
sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke 
dalam bejana dan membasuh wajahnya sebanyak tiga kali. Lalu dia 
membasuh tangan kanannya sebanyak tiga kali sampai ke sikunya. Dia 
membasuh tangan kirinya juga sebanyak tiga kali sampai ke sikunya. 
Kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana, hingga 
dia memenuhinya dengan air. Dia mengangkatnya berikut air yang 
dibawanya, lalu dia mengusapkan tangan kanannya itu dengan 
menggunakan tangan kirinya. Dia mengusap kepalanya dengan kedua 
tangannya sekali. Setelah itu, dia menuangkan (air) dengan tangan 
kanannya ke telapak kaki kanannya, falu dia membasuhnya dengan 
tangan kirinya sebanyak tiga kali. Dia kemudian menuangkan (air) 
dengan tangan kanannya ke telapak kaki kirinya, lalu dia membasuhnya 
dengan tangan kirinya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia memasukkan 
tangan kanannya dan menciduk (air) dengan telapak tangannya. Dia pun 
meminum (air yang diciduk itu), lalu dia berkata, “Inilah (cara) bersuci 
Nabi Allah SAW. Barangsiapa yang ingin melihat (cara) bersuci Nabi 


— Musnad Imam Ahmad 
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Allah SAW, maka inilah cara bersucinya?.”"? 
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1134. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id dari 
@atadah dari Abu Hassan Al A'raj dari “Abidah As-Salmani dari Ali, 
bahwa pada hari (terjadinya) perang Ahzab, Nabi SAW berdoa, “Ya 
Allah, penuhilah rumah dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana 
mereka telah menyibukkan (menghalangi) kami dari shalat Wushta 
(Ashar) hingga matahari tenggelam? "4 
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1135. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayyub 


mengabarkan kepada kami dari Mujahid, bahwa dia berkata, “Ali 
berkata, “Suatu ketika, aku pernah merasa sangat lapar di Madinah. 
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133 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan riwayat Abd Khair yang paling 
panjang dalam Musnad ini. Di atas, hadits ini telah disebutkan secara berulang- 
ulang dengan ringkas, yaitu pada no. 876, 910, 919, 928, 945, 989, 998, 1007, 
1016 dan 1027. Lihat juga hadits no. 1050. 

1198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1132. 


Musnad Imam Ahmad — (151) 


Maka, aku pun keluar untuk mencari pekerjaan di pinggiran kota 
Madinah. Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang wanita yang tengah 
mengumpulkan tanah kering. Aku menduga bahwa wanita itu ingin 
mengambilnya kembali. Aku pun menghampiri wanita itu. Aku 
memberikan tanah kepada wanita itu dengan imbalan satu butir kurma 
untuk satu ember penuh. Aku berhasil mengumpulkan enam belas ember 
penuh, hingga kedua tanganku melepuh. Aku mendatangi (tempat) air, 
lalu aku meminum darinya. Aku kembali mendatangi wanita itu, lalu aku 
menggabungkan kedua telapak tanganku di hadapannya, seperti ini — 
Ismail mengulurkan kedua tangannya, lalu menggabungkan antara 
keduanya-. Wanita itu pun memberikan kepadaku enam belas butir 
kurma. Setelah itu, aku mendatangi Nabi SAW dan memberitahukan 
kepadanya (tentang hal itu). Maka, beliau memakan kurma tersebut 
bersamaku? 3 
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1136. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, (Abdullah 
bin Ahmad juga berkata, “Sufyan bin Waki” juga menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami), dari Abu Janab dari Abu 
Jamilah Ath-Thuhawi, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 


berkata, “Rasulullah SAW pernah berbekam. Setelah setesai, beliau 
bertanya kepada tukang bekam, “Berapa upahmu?” Tukang bekam itu 


158 Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat mungathi' (terputus). Sebab, Mujahid 
tidak pernah mendengar hadits dari Ali. Lihat hadits no. 687 dan 838. Hadits ini 
tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 4: 97. Al Haitsami berkata, 
“Para periwayat hadits ini merupakan para periwayat hadits shahih. Hanya saja, 
Mujahid tidak pernah mendengar hadits dari Ali” Al Haitsami juga 
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Majah secara ringkas. 


(1521 — Musnad Imam Ahmad 








menjawab, “Dua sha'” Beliau pun menyiapkan satu sha' untuk tukang 
bekam itu, lalu beliau menyuruhku (untuk memberinya satu sha' lagi). 
Maka, aku memberikan kepadanya satu sha' (lagi). 
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1137. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 

kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan, (Abdullah 

bin Ahmad juga berkata, “Abu Khaitsamah juga menceritakan kepadaku, 

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami), dari Abd Al A'la Ats-Tsa'labi dari Abu Jamilah dari Ali, 

bahwa seorang pembantu perempuan Nabi SAW pernah berzina. Maka, 

beliau pun menyuruhku untuk menjatuhkan hukuman kepadanya. Tetapi 
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186 Kedua sanad hadits ini dha'if. Abu Janab Al Kilabi adalah Yahya bin Abi 
Hayyah. Dia adalah seorang periwayat yang lemah. Dia dianggap lemah oleh 
Yahya Al-Oaththan, Ibnu Sa'd, dan yang lainnya. Abdullah bin Ahmad telah 
meriwayatkan dari ayahnya, “Hadits-hadits Abu Janab dikatagorikan sebagai 
hadits-hadits munkar.” Komentar terbaik mengenai dirinya adalah seperti 
dikatakan oleh Ibnu Numair, “Dia itu seorang yang shadug. Akan tetapi, dia 
adalah soerang yang suka melakukan tadfis (merubah atau mengganti redaksi 
hadits, baik sanad maupun matannya). Dia telah merusak kualitas hadits yang 
diriwayatkannya dengan perbuatan tad/isnya itu. Dia sering menceritakan 
sesuatu yang tidak pernah didengarnya.” Hadits ini tercantum dalam kitab 
| Majma' Az-Zawa'id, jilid 9: 94. Al Haitsami berkata, “Dalam hadits ini, 
| terdapat Abu Janab Al Kilabi. Dia adalah seorang mudallis (orang yang suka 
i menambah atau merubah redaksi hadits, baik sanad ataupun matannya). Namun 
ada sekelompok orang yang menganggapnya fsigah.” Dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, nama “Abu Janab” ditulis dengan nama “Abu Habab”. Ini kesalahan 

cetak. Lihat hadits no. 1130 dan 2155 pada Musnad Ibnu Abbas. 


Musnad Imam Ahmad — 








aku mendapati pembantu itu belum kering dari darahnya (darah nifas). 
Aku pun mendatangi beliau dan menceritakan (tentang hal itu) 
kepadanya. Beliau bersabda, Vika dia telah kering dari darah (nifas)nya, 
maka jatuhkanlah hukuman kepadanya. Jatuhkanlah hukuman kepada 
budak-budak kalian. ' Ini adalah redaksi hadits Ishag bin Ismail.”"!37 
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1138. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dan Abbas bin Walid menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Abd Al A'la dari Abu Jamilah 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah diberitahu tentang budak 
perempuannya yang berzina.” Kemudian Abu Al Ahwash menyebutkan 
hadits tersebut.”!38 
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1137 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Abd Al A'la Ats-Tsa'labi. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 736. 

188 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Ucapan Abdullah bin Ahmad, “Keduanya berkata, “Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami....'” tidak disebutkan dalam cetakan Al 
Halabi, dan ini merupakan suatu kesalahan. Tetapi kami telah menambahkannya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Hadits-hadits dari 
no. 1136-1138 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 











1139. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari A! Hakam dari Ali bin Husain dari 
Marwan bin Al Hakam, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat Ali dan 
Utsman di antara Mekkah dan Madinah. Saat itu, Utsman melarang 
famattu” (mendahulukan umrah daripada haji) dan (juga melarang) 
menggabungkan antara keduanya (giran). Ketika Ali melihat hal itu, dia 
pun berniat dan bertalbiyah untuk umrah dan haji. Dia berkata, (Ya 
Allah), aku (datang untuk) memenuhi panggilan-Mu (dengan melakukan) 
umrah dan haji secara sekaligus.” Utsman berkata, “Engkau telah 
melihatku melarang orang-orang melakukan hal itu, tetapi mengapa 
engkau malah melakukannya?” Ali menjawab, “Aku tidak akan 
meninggalkan Sunnah Rasulullah SAW (hanya) karena perkataan 
seorang manusia pun”. 71139 
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1140. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku dan Ishag bin Ismail 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, (Abdullah bin Ahmad juga berkata, 
“Sufyan bin Waki' juga menceritakan kepadaku, Imran bin “Uyainah 
menceritakan kepada kami, semuanya bersumber dari Atha' bin As- 
Sa'ib), dari Maisarah (bahwa dia berkata), “Aku pernah melihat Ali 
minum sambil berdiri, lalu aku berkata (kepadanya), (Mengapa) engkau 
minum sambil berdiri?” Dia menjawab, “Jika aku minum sambil berdiri, 
maka sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW minum sambil 
berdiri. Dan, jika aku minum sambil duduk, maka sesungguhnya aku 
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199 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Al Hakam adalah Ibnu 
'Utaibah. Lihat hadits no. 431, 432, 707, 756 dan 1146. 


Musnad Imam Ahmad -— OssJ 
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1141. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Ibnu Abi Laila (berkata), “Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Fatimah pernah mengeluhkan rasa sakit di tangannya 
akibat (pengaruh) alat penepung biji-bijian, sementara para tawanan telah 
datang kepada Nabi SAW. Fatimah pun pergi, (namun) dia tidak 
menemui beliau dan (hanya) bertemu dengan Aisyah. Fatimah 
memberitahukan (hal itu) kepada Aisyah. Ketika Nabi SAW datang, 
Aisyah memberitahukan kepada Nabi SAW tentang kedatangan Fatimah 


'WO Sanad-sanad hadits ini shahih, kecuali riwayat Abdullah dari Sufyan bin Waki'. 
Abdullah bin Ahmad telah meriwayatkan hadits ini dari ayahnya dan Ishag bin 
Ismail, dari Muhammad bin Fudhail dari Atha'. Dia juga meriwayatkannya dari 
Sufyan bin Waki'” dari Imran dari Atha'. Imran bin “Uyainah adalah saudara 
laki-laki Sufyan bin “Uyainah. Dia adalah orang yang haditsnya dapat dijadikan 
Ihuijah, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan yang lainnya. 
Sementara Abu Hatim menjelaskan dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/302, 
“Haditsnya tidak dapat dijadikan sebagai hwjjah, sebab dia meriwayatkan 
hadits-hadits munkar.” Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab Ats- 
Tsigat, sementara Imam Bukhari dan Nasa'i tidak menyebutkan namanya dalam 
kitab Adh-Dhu'afa” Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1128. 


— Musnad Imam Ahmad 











kepadanya. Nabi SAW pun datang saat kami telah naik ke atas tempat 
tidur kami, dan kami pun siap untuk tidur. Lalu, Nabi SAW bersabda, 
'Tetaplah di tempat kalian berdua!" Beliau duduk di hadapan kami 
hingga aku merasakan dingin kedua kakinya di dadaku. Beliau bersabda, 
“Maukah jika aku beritahukan kepada kalian (tentang sesuatu) yang 
lebih baik daripada apa yang kalian minta? (Yaitu) apabila kalian telah 
naik ke atas tempat tidur kalian, maka bertakbirlah sebanyak tiga puluh 
empat kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah 
sebanyak tiga puluh tiga kali. Itu adalah lebih baik bagi kalian berdua 
daripada seorang pembantu” "1! 
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1142. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Bakkar, 
budak Bani Hasyim dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Abu Waki' Al Jarrah bin Malih menceritakan 
kepada kami dari Abd Al A'la dari Ats-Tsa'labi dari Abu Jamilah dari 
Ali, (Abu Ar-Rabi' berkata dalam haditsnya, “dari Maisarah Abu Jamilah 
dari Ali), bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku kepada 
budak perempuannya yang berkulit hitam yang telah berzina, untuk 
mencambuknya sebagai hukuman (baginya). Tetapi aku mendapati budak 
itu masih berdarah (darah nifas). Aku pun mendatangi Nabi SAW, lalu 





1141 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 740. 
Lihat juga hadits no. 834, 996, dan 1135. 


Musnad Imam Ahmad — 


aku memberitahukan kepadanya tentang hal itu. Beliau bersabda 
kepadaku, Vika dia telah bersih dari nifasnya, maka cambuklah dia 
sebanyak lima puluh kali” 


Abu Ar-Rabi' berkata dalam haditsnya, “Ali berkata, “Maka, aku 
memberitahukan kepada Nabi SAW (tentang hal itu), lalu beliau 
bersabda, “Apabila dia telah kering dari darahnya, maka berilah 
hukuman kepadanya? Lalu beliau bersabda, “Jatuhkanlah hukuman (oleh 


kalian semua)" "1? 
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1143. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa Ali pernah berjalan (bepergian), hingga ketika matahari terbenam 
dan (hari) menjadi gelap, dia pun singgah (di sebuah tempat) lalu dia 
mengerjakan shalat Maghrib. Kemudian dia mengerjakan shalat Isya 
setelah shalat Maghrib. Setelah itu, dia berkata, “Demikianlah, aku telah 
melihat Rasutullah SAW melakukan (hal itu)” 143 





"42 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Abd Al A'la Ats-Tsalabi. 
Abu Ar-Rabi” Az-Zahrani adalah Sulaiman bin Daud Al “Ataki Al Hafizh. 
Nama asli Abu Jamilah adalah Maisarah bin Yagub, seperti yang telah kami 
katakan pada hadits no. 692. Di sini, Abdullah bin Ahmad ingin membedakan 
redaksi yang digunakan oleh kedua gurunya, dimana salah satunya mengatakan, 
“Dari Abu Jamilah,” sedang yang lainnya mengatakan, “Dari Maisarah Abu 
Jamilah.” Lalu, Abdullah bin Ahmad menjelaskan lafazh yang digunakan oleh 
masing-masing dari kedua gurunya itu pada matan haditsnya. Meskipun lafazh 
kedua gurunya itu berbeda, tetapi keduanya memiliki makna yang sama. Hadits 
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1138. 

Sanad hadits ini shahih. Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah. Dia adalah 
seorang yang 1sigah, fsabt, dan dapat dipercaya Nama Abdullah bin 


— Musnad Imam Ahmad 
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1344. “Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Al Hakam mengabarkan kepada kami, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Ibnu Abi Laila (menceritakan) bahwa Ali 
menceritakan kepada mereka, bahwa Fatimah pernah mengeluh kepada 
ayahnya tentang rasa sakit yang menimpa tangannya akibat (pengaruh) 
alat penepung biji-bijian...” Kemudian Ibnu Abi Laila menyebutkan 


(hadits) yang semakna dengan hadits (yang diriwayatkan oleh) 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah (di atas)" 
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1145. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari “Amr bin Murrah, bahwa dia berkata, 
“Aku mendengar Abu Al Bakhtari Ath-Tha'i berkata, “Seseorang yang 
pernah mendengar dari Ali mengabarkan kepadaku (bahwa) Ali berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW mengutusku ke Yaman, aku berkata, (Apakah) 
engkau akan mengutusku padahal aku adalah seorang laki-laki yang 
masih muda, dan aku tidak memiliki pengetahuan yang banyak tentang 





Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ats-Tsigat. Hadits ini diriwiyatkan oleh Abu Daud, jilid 1: 476. Abu 
Daud dan Al Munzhiri tidak mengomentari hadits ini. Hadits ini dan juga hadits 
sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

!!4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1141. 


Musnad Imam Ahmad — 


pengadilan?” Rasulullah SAW pun memukul dadaku, lalu beliau 
bersabda, “Pergilah! Sesungguhnya Allah SWT akan menetapkan 
lidahmu dan menunjuki hatimu' Maka, tidak ada satu persoalan pun di 
antara kedua orang yang tidak dapat aku selesaikan”. 
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1146. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari “Amr bin Murrah dari Sa'id bin Al 
Musayyib, bahwa dia berkata, "Ali dan Utsman pernah berkumpul di 
“Usfan. (Saat itu) Utsman melarang (haji) ramattu' (mendahulukan umrah 
daripada haji) atau (mengerjakan) umrah (terlebih dahulu). Ali pun 
berkata, “Apa yang engkau kehendaki dari suatu perkara yang pernah 
dikerjakan oleh Rasulullah SAW, tetapi kemudian engkau akan 
melarangnya?” Utsman menjawab, “Biarkanlah kami (darimu!) ."' "46 
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1147. Muhammad bin Ja'far menceriakan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami, (Hajjaj (juga) menceritakan kepada kami, 
Syu'bah mengabarkan kami), dari Sa'd bin Ibrahim, bahwa dia berkata, 





143 Sanad hadits ini dhaif karena ia bersifat mungathi" (terputus). Pembahasan 
mengenai hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 636. Hadits ini telah 
disebutkan dengan menggunakan beberapa sanad yang bersifat muttashil 
« (bersambung), yaitu pada no. 666, 690, dan 882. 

“€ Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1139. 


— Musnad Imam Ahmad 





"Aku pernah mendengar Abdullah bin Syaddad berkata, “Ali berkata, 

“Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menyebut kedua orangtuanya 

secara bersamaan (ketika memohon sesuatu) kepada seseorang, kecuali 

kepada Sa'd bin Malik. Sesungguhnya pada hari (terjadinya) peperangan 

Uhud, beliau bersabda, “Lemparkanlah (anak panah itu), ayahku 

dan ibuku menjadi tebusanmu (ungkapan yang menunjukkan 
N kesungguhan) "7 
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1148. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku, Ubaidillah bin Umar 
Al Gawariri, Muhammad bin Abi Bakar Al Mugaddami, dan Muhammad 
bin Basysyar Bundar menceritakan kepadaku, mereka berkata, “Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ayahku 
menceritakan kepadaku, (Abdultah bin Ahmad juga berkata, “Abu 
Khaitsamah juga menceritakan kepadaku, Abd Ash-Shamad dan Mu'adz 
menceritakan kepada kami dari Hisyam), dari Gatadah dari Abu Harb bin 
Abi Al Aswad dari Abu Ai Aswad, (Abu Khaitsamah mengatakan dalam 
haditsnya, “Ibnu Abi Al Aswad dari ayahnya), dari Ali, bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Kencing bayi laki-laki yang masih menyusu itu 
(cukup) diciprati (dengan air), sedangkan kencing bayi perempuan itu 
(harus) dicuci." 


Gatadah berkata, "Ini (berlaku) sepanjang keduanya belum 





147 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1017. 


Musnad Imam Ahmad — 
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memakan satu makanan pun. Jika keduanya telah memakan satu 
makanan, maka (air kencing) mereka semua (harus) dicuci." Abdullah 
berkata, "Abu Khaitsamah tidak menyebutkan dalam haditsnya (lafazh), 
“Dari Gatadah' "8 
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1149. Abd Ash-Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Abu Harb bin 
Abi Al Aswad Ad-Dili dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda tentang bayi yang masih menyusu, "Air kencing anak 
laki-laki (cukup) diciprati (dengan air), sedangkan air kencing anak 
perempuan (harus) dicuci." Gatadah berkata, "Ini (berlaku) sepanjang 
keduanya belum memakan satu makanan pun. Jika keduanya telah 
memakan satu makanan, maka (air kencing) mereka semua (harus) 
dicuci." "8 
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118 Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dengan dua sanad: (1) Dari 
ayahnya, Al Gawariri, Al Mugaddami, dan Bundar. Keempat orang ini 
meriwayatkan dari Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya dari Gatadah dari Abu 
Harb. Ini adalah sanad yang shahih lagi muttashil. (2) Dari Abu Khaitsamah 
dari Abd Ash-Shamad bin Abdul Warits dan Mu'adz bin Hisyam, dari Hisyam 
dari Abu Harb. Pada riwayat Abu Khaitsamah ini, nama Gatadah dihilangkan 
dari sanadnya sehingga riwayat itu pun menjadi mungathi” (terputus). Sebab, 
Hisyam Ad-Dastawa'i tidak pernah bertemu dengan Abu Harb bin Abi Al- 
Aswad. Akan tetapi, dia meriwayatkan haditsnya (dari Abu Harb) melalui 
perantara Gatadah, seperti yang telah disebutkan pada hadits no. 563 dan 757, 
dan juga seperti yang akan disebutkan pada hadits no. 1149. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Juga pengulangan dari hadits no. 563 dengan sanad yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1150. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, “Aku mendengar Oatadah 
(menceritakan) dari Abu Hassan Al A'raj dari “Abidah dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda pada hari (terjadinya) 
peperangan Ahzab, “Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan 
(menghalangi) kita dari shalat Wustha (Ashar) hingga matahari 
lengggelam. Semoga Allah memenuhi kubur mereka dengan api, juga 
rumah atau perut mereka." Syu'bah ragu pada (redaksi) rumah atau 
perut." 
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1151. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepadaku, bahwa dia berkata, “Aku mendengar Oatadah berkata, “Aku 
mendengar Abu Hassan menceritakan dari Abu “Abidah dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda pada hari (terjadinya) peperangan 
Ahzab, “Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan (menghalangi) 
kita dari shalat Wustha (Ashar), hingga matahari tenggelam. Semoga 
Allah memenuhi kubur dan rumah atau perut mereka dengan api." 
Syu'bah ragu pada redaksi rumah dan perut. Adapun pada redaksi kubur, 
tidak ada keraguan sedikit pun di dalamnya.!""! 
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1190 $anad hadits ini shahih. Hadits ini merupakah pengulangan dari hadits no. 1134. 
19! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1152. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu' bah 

menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari 

Ali, bahwa dia berkata, "Setiap malam, Rasulullah SAW selalu 

melaksanakan shalat Witir, yaitu pada awal, pertengahan dan akhir 
malam, dan witirnya berakhir sampai akhir malam."!9? 
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1153. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Hubairah dari Ali, bahwa 
Nabi SAW selalu membangunkan keluarganya pada sepuluh hari terakhir 
dari bulan Ramadhan." 
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1154, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Hubairah dari Ali, bahwa 
(dia berkata), “Nabi SAW pernah diberi sebuah hadiah berupa hullah 
(baju yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang) yang terbuat 











152 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 974. 
Lihat hadits no. 987. 
119 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1115. 


— Musnad Imam Ahmad 











dari sutera. Lalu beliau memberikan pakaian itu kepadaku. Aku pun 
keluar dengan mengenakan pakaian tersebut. Nabi SAW bersabda, “Aku 
tidak senang jika kamu (melakukan) apa yang aku benci untuk diriku 
sendiri." Lalu beliau menyuruhku (untuk merobek pakaian itu), dan aku 
pun membagi-bagikannya kepada kaum wanita (dalam keluarga)ku 
sebagai kerudung-kerudung (mereka), (yaitu) kepada Fatimah dan bibi 
Nabi dari pihak ayah?.”!154 
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1155. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Ubaid bin 
Hisab menceritakan kepadaku, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, “Utaibah -maksudnya Adh-Dharir- menceritakan kepada kami dari 
Buraid bin Ashram, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 
berkata, “Seorang laki-laki dari ahlus shuffah (orang-orang yang tinggal 
di tempat yang diberi atap di dekat masjid) meninggal dunia, maka 
dikatakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, dia telah meninggalkan 


(utang) satu dinar dan satu dirham.” Beliau pun menjawab, “Itu akan 
menjadi) dua siksaan (baginya). Shalatilah sahabat kalian itu” "V3 








1184 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1077. Dalam riwayat Muslim 
disebutkan: "Sesungguhnya aku hanya mengirimkan kullah itu kepadamu agar 
engkau merobeknya dan membagi-bagikannya kepada sejumlah Fatimah 
sebagai kain penutup kepala (mereka)." Dalam kitab Fath 4l Bari, Al Hafizh 
Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Gutaibah, bahwa dia berkata, "Yang 
dimaksud dengan Fatimah adalah Fatimah binti Rasulullah, Fatimah binti Asad 
bin Hasyim -ibu Ali-, dan aku tidak tahu siapa yang dimaksud dengan Fatimah 
ketiga." Lihat kitab Al Muntaga, 700. Boleh jadi yang dimaksud dengan bibi 
Nabi dari pihak ayah di sini adalah Fatimah binti Asad bin Hasyim bin Abd 
Manaf. Sesungguhnya dia adalah puteri dari paman ayah Nabi. 

1155 Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya identitas “Utaibah. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 788. Hadits ini telah dibahas secara 
terperinci di sana. Muhammad bin “Ubaid bin Hisab Al Ghubari adalah seorang 
yang tsigah. Imam Muslim dan Abu Daud telah meriwayatkan hadits darinya. 
Pada cetakan Al Halabi, nama “Hisab” tertulis dengan nama “Hibban”. Itu 
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1156. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah juga 
menceritakan kepada kami, Habban bin Hilal menceritakan kepada kami, 
Ja'far menceritakan kepada kami. Kemudian Abu Khaitsamah 


menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits di atas”.!'6 
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1157. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, bahwa dia berkata, “Aku mendengar Juray bin 
Kulaib berkata, “Aku mendengar Ali berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang (berkurban dengan) hewan yang tanduknya patah atau 
telinganya robek”.” @atadah berkata, "Aku bertanya kepada Sa'id bin 
Musayyab, “Apakah yang dimaksud dengan hewan yang telinganya robek 
itu?” Sa'id menjawab, “(Yaitu) hewan yang separoh telinganya hilang, 
atau lebih dari itu?,”157 
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adalah keliru. Ja'far bin Sulaiman adalah Ja'far Adh-Dhab'i. Pada cetakan Al 
Halabi, nama “'Utaibah" tertulis dengan nama “'Utbah”. Itu adalah keliru. 

"58 Sanad hadits ini dha 'if karena tidak diketahuinya identitas “Utaibah. Habban bin 
Hilal Al Bahili adalah seorang yang isigah, tsabr, dan dapat dijadikan hujjah. 
Ahmad berkata, "Kepadanyalah berakhir penelusuran hadits di Bashrah." Hadits 
ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Kedua hadits di atas 
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

!"7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1066. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1158. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Juray bin Kulaib, bahwa 
dirinya pernah mendengar Ali berkata, "Rasulullah SAW telah melarang 
hewan yang tanduknya patah atau telinganya robek untuk dikurbankan?" 
Gatadah berkata, "Aku menceritakan hal itu kepada Sa'id bin Musayyab. 


i Sa'id pun menjawab, “Ya, hewan yang separoh tanduk atau telinganya 
! hilang, atau lebih penak dari itu?" 158 
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1159. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Hubairah dari Ali, bahwa 


Nabi SAW melarang, atau beliau melarangku, dari penutup pelana yang 
terbuat dari sutera, pakaian yang bergaris sutera dan cincin emas.!'? 
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1160. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Hani' bin Hani' dari Ali, 
bahwa “Ammar pernah meminta izin (untuk menghadap) Nabi SAW, 
maka Nabi pun bersabda, "(Dia adalah) orang yang baik (dan harus) 
diperlakukan dengan baik. Berikanlah izin kepadanya (untuk 
menghadapku)." 





188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

1159 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1113. 

1 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1079. 
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1161. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Haritsah bin Mudharrib menceritakan dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Sungguh aku telah melihat (kondisi) kita pada malam 
(terjadinya) perang Badar. (Saat itu) tidak ada (seorang pun) dari kita 
melainkan dia tertidur, kecuali Rasulullah SAW. Sesungguhnya beliau 
sedang shalat di bawah pohon dan berdoa hingga datang waktu pagi. 
Tidak ada seorang pun dari kita yang mengendarai kuda pada hari 
(terjadinya) perang Badar kecuali Migdad bin Aswad”.”"'! 
2 , « P 2 
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1162. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Sumai', Malik bin Umar 
menceritakan kepadaku, dia berkata, "Zaid bin Shuhan datang kepada 
Ali, kemudian dia berkata, “Ceritakanlah kepadaku apa yang telah 
dilarang oleh Rasulullah SAW kepadamu!” Ali menjawab, “Beliau 





N6! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1023. 


— Musnad Imam Ahmad 











melarangku dari bejana hantam (bejana yang terbuat dari tanah, rambut 
dan darah), dubba' (bejana yang terbuat dari buah labu), nagiir (batang 
pohon yang dilubangi dan dijadikan bejana) dan ji'ah (khamer yang 
terbuat dari perasan gandum), juga dari cincin emas -atau Ali 
mengatakan, “anting-anting emas'-, sutera, pakaian yang bergaris sutera, 
penutup pelana yang terbuat dari sutera, dan pakaian yang dicelup warna 
merah.” Ali juga berkata, “Rasulullah SAW telah diberi hadiah berupa 
sebuah hullah (baju yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang) 
yang terbuat sutera, kemudian beliau memakaikannya kepadaku. Aku 
pun keluar dengan mengenakan pakaian itu, lalu beliau mengambilnya 
dan memberikannya kepada Fatimah atau bibi beliau.'" Itulah yang 
dikatakan oleh Ismail.""52 
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1163. Yunus menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, dia menyebutkan hadits tersebut dengan 
sanad dan makna yang sama. Hanya saja dia berkata, “Sha'sha'ah bin 





116? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 963, 
hanya saja di sana disebutkan bahwa yang bertanya kepada Ali adalah 
Sha'sha'ah bin Shuhan, seperti yang juga tercantum dalam riwayat yang akan 
disebutkan setelah hadits ini. Zaid dan Sha'sha'ah adalah saudara seayah dan 
seibu. Mereka berdua dan juga saudara mereka, Saihan bin Shuhan, pernah ikut 
dalam peperangan Jamal. Saihan mengikuti peperangan tersebut lebih dulu 
daripada Sha'sha'ah. Saat itu, kepemimpinan pasukan pada peperangan Jamal 
dipegang olehnya. Ketika Saihan terbunuh, kepemimpinan atas pasukan pun 
diambil alih oleh saudaranya, yaitu Zaid. Namun Zaid juga terbunuh, lalu 
kepempimpinan atas pasukan dipegang oleh Sha'sha'ah. Hal ini sebagaimana 
yang terdapat dalam kitab Thabagaar Ibni Sa'd, jilid 6:154. Ibnu Sa'd 
menyebutkan bahwa Sha'sha'ah telah meriwayatkan makna yang terkandung 
dalam hadits ini dari Ali. Ibnu Sad juga menulis biografi Zaid pada jilid 6: 84- 
86. Diriwayatkan bahwa ketika Zaid terluka dan diusung dari medan 
peperangan dalam keadaan terluka, dia berkata, “Makamkanlah aku bersama 
putera ibuku dalam satu kuburan, dan janganlah kalian membasuh darah kami. 
Sesungguhnya kami adalah kaum yang dimusuhi.” Biografi Zaid juga terdapat 
dalam kitab Al Ishaabah, jilid 3: 45-46, dan kitab At-Ta jil, 142-143. Sedangkan 
biografi Sha'sha'ah terdapat dalam kitab A4! Ishaabah, jilid 3: 259-260, dan 
kitab At-Tahazib, jiild 4: 422. Ayah Zaid dan Sha'sha'ah bernama Shuhan. 
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1164. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Hibban bin Ali menceritakan kepada kami 
dari Dhirar bin Murrah dari Hushain Al Muzani, bahwa dia berkata, “Ali 
bin Abi Thalib pernah berkata di atas mimbar, “Wahai manusia, 
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada yang dapat menghentikan (amaliah) shalat kecuali hadats.” Aku 
tidak akan merasa malu kepada kalian dalam hal-hal dimana Rasulullah 
SAW tidak merasa malu (kepada kalian). (Yang dimaksud dengan) 
hadats adalah (jika seseorang) kentut pelan atau kentut keras”. 


116 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

118 Sanad hadits ini dha'if. Mengenai Hibban bin Ali Al “Anzi Al Kufi, Imam 
Bukhari berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, 11, “Menurut mereka, dia bukanlah 
seorang periwayat yang kuat.” Hal itu juga dikatakan oleh Imam Bukhari dalam 
kitab Ar-Tarikh Al Kabir, 2/1/81. Nasa'i, 10, berkata, “Dia adalah orang Kufah 
yang lemah.” Dhirar bin Murrah Al Kufi adalah seorang yang tsigah dan tsabi. 
Mengenai Hushain Al Muzani, Ibnu Ma'in menjelaskan, “Aku tidak 
mengenalnya.” Namun Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Ar-Ta 'jil, 97- 
98, “Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab 4ts-7sigaat. Dia berkata, 
“(Dia adalah) Hushain bin Abdillah Asy-Syaibani.”” Menurutku, ini merupakan 
suatu kekeliruan atau seperti sebuah kekeliruan. Sebab, dimana letak persamaan 
antara Muzainah dan Syaiban? Boleh jadi Al Hafizh Ibnu Hajar lupa atau tidak 
mengetahui hal ini. Meskipun demikian, Hushain Al-Muzani adalah seorang 
tabi'in, sementara para tabi'in dianggap sebagai orang-orang yang terjaga dan 
dapat dipercaya, kecuali jika kita menemukan adanya satu cacat yang jelas pada 
dirinya. Dalam kitab 4t-Ta'jil, nisbatnya itu ditulis dengan lafazh “Al-Madani” 
(orang madinah). Menurutku, itu merupakan kesalahan cetak. Hadits ini 
terdapat dalam kitab Majma" Az-Zawa'id, jilid 1: 243. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad pada hadits-hadits yang 


—— Musnad Imam Ahmad 
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1165. Abdullah bin Ahmad berkata, “Oathan bin Nusair Abu 
“Abbad Adz-Dzari” menceritakan kepadaku, Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, “Utaibah Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, Buraid bin Ashram-menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Ali berkata, “Seorang laki-laki dari kalangan 
ahlus shuffah (orang-orang yang tinggal di tempat yang diberi atap di 
dekat masjid) meninggal dunia, maka dikatakan kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasulullah, dia meninggalkan (hutang) satu dinar dan satu 
Dirham.” Beliau pun menjawab, “Itu akan menjadi) dua siksaan 
(baginya). Shalatilah sahabat kalian itur "58 
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1166. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abi Bakar Al 





ditambahkan kepada kitab ayahnya. Juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam 
kitab 4! Mu'jam Al Ausath. Mengenai Hushain, Ibnu Ma'in berkata, “Aku tidak 
mengenalnya.” 

NS Sanad hadits ini dha'if karena “Utaibah Adh-Dharir tidak diketahui identitasnya. 
Gathan bin Nusair Abu “Abbad Adz-Dzari' adalah seorang yang shadug, namun 
terkadang dia melakukan kesalahan. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Ars-Tsigar. Sementara Imam Muslim telah meriwayatkan hadits 
darinya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1156. 
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Mugaddami menceritakan kepadaku, Sa'id bin Salamah —maksudnya 
Ibnu Abi Al! Hussam- menceritakan kepada kami, Muslim bin Abi 
Maryam menceritakan kepada kami dari seorang lelaki Anshar dari Ali, 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang menjenguk orang 
sakit, berarti dia berjalan di taman surga. Jika dia duduk di dekat orang 
yang sakit itu, maka (sebenarnya) dia sedang berendam di dalam 
(lautan) rahmat. Jika dia keluar dari (tempat) si sakit itu, maka akan 
dikirim kepadanya tujuh puluh ribu malaikat yang akan memohonkan 
ampunan untuknya pada hari itu" 
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1167. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, (Hajjaj juga menceritakan kepada kami, 
Syu'bah mengabarkan kepada kami), dia berkata, “Aku mendengar 
Muhammad bin Al-Munkadir berkata, “Aku mendengar Mis'ar bin Al- 
Hakam berkata, “Aku mendengar Ali (Hajjaj mengatakannya dengan 
redaksi, “Mis'ar berkata, “Ali menceritakan kepada kami...), dia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah SAW berdiri (ketika melihat) jenazah, 
maka kami pun berdiri. Aku juga pernah melihat beliau (tetap) duduk, 
maka kami pun juga duduk?” 


"6 Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya identitas seorang laki-laki 
yang meriwayatkan hadits ini dari Ali. Muslim bin Abi Maryam adalah Muslim 
As-Saluli Al Madani. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah, dan termasuk guru 
Imam Malik, Laits, dan Syu'bah. Makna hadits ini telah disebutkan pada hadits- 
hadits sebelumnya dengan menggunakan beberapa sanad lain yang sebagian di 
antaranya adalah shahih, yaitu pada hadits no. 612, 702, 754, 955, 975, dan 976. 
Hadits-hadits mulai dari no. 1164-1166 merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 

Sanad hadits ini shakih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1094. 
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— Musnad Imam Ahmad 
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1168. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari “Ashim bin Kulaib, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Abu Burdah berkata, “Aku mendengar Ali bin 
Abi Thalib berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Katakanlah: “Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon petunjuk dan (sikap) istigamah.' Ingatlah 
petunjuk itu sebagai (sesuatu yang) menunjuki jalanmu, dan ingatlah 
(sikap) istigamah itu sebagai (sesuatu yang) akan memperbagus 
pekerjaanmu.” Ali juga berkata, “Rasulullah SAW telah melarang, atau 
beliau melarangku, dari pakaian yang bergaris sutera, tutup pelana yang 
terbuat dari sutera, dan (memakai) cincin di jari telunjuk dan jari 
tengah? 18 
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1169. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu “Aun, bahwa dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Shalih berkata, “Ali berkata, “Aku menyebutkan (nama) 
puteri Hamzah kepada Rasulullah, maka beliau pun bersabda, “Dia 
adalah puteri saudara laki-laki sesusuanku' re 


1168 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1124. 
Lihat juga hadits no. 1162. 

1169 Sanad hadits ini shahih. Pembahasan mengenai sanad yang sama dengan sanad 
ini telah dikemukakan pada hadits no. 1077. Hadits ini memiliki makna yang 
sama dengan makna hadits no. 1099. 
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1170. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Daud Al Mubaraki 
Sulaiman bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Al Hakam dari Abu Al- 
Muwarri' dari Ali, bahwa dia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah 
SAW di dekat jenazah. Beliau bertanya, "Siapa yang pernah datang ke 
Madinah, kemudian dia tidak meninggalkan satu (gundukan) kuburan 
pun kecuali dia meratakannya, sebuah gambar pun kecuali dia 
menghancurkannya, dan sebuah berhala pun kecuali dia 
memusnahkannya?” Seorang laki-laki berdiri, kemudian dia berkata, 
“Aku.' Orang itu merasa segan kepada penduduk Madinah, maka dia pun 
duduk. Aku pergi, talu aku datang (kembali). Setelah itu, aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak meninggalkan satu kuburan pun di 
Madinah, kecuali aku meratakannya, satu gambar pun kecuali aku 
menghancurkannya, dan satu (gundukan) berhala pun kecuali aku 
memusnahkannya.” Rasulullah SAW, kemudian, bersabda, “Barangsiapa 
yang kembali (ke Madinah), kemudian dia membuat salah satu dari 
semua itu, maka sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) terhadap apa 
yang diturunkan oleh Allah kepada Muhammad. Wahai Ali, janganlah 
engkau menjadi orang yang membuah fitnah -atau beliau mengatakan, 
“Orang yang sombong'-, dan (janganlah kamu menjadi) pedagang, 








— Musnad Imam Ahmad 
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1171. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu “Aun dari Abu Shalih, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Ali berkata, “Rasulllah SAW pernah 
diberi hadiah berupa hwllah (baju yang terdiri dari dua potong: sarung 
dan selendang) yang terbuat dari sutera, lalu beliau mengirimkannya 
kepadaku. Aku pun keluar dengan mengenakan hullah itu, maka 
Rasulullah SAW marah hingga aku melihat kemarahan itu (nampak) di 
wajah beliau. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak memberikannya 
kepadamu agar engkau mengenakannya.” Beliau menyuruhku (untuk 
merobeknya), lalu aku membagi-bagikannya kepada kaum wanita (dalam 
keluarga)ku? 117! 
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1V0 Sanad hadits ini hasan. Abu Syihab adalah Al Hanath Abd Rabbihi bin Nafi'. 
Pembahasan mengenai sanad hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 657. 
Lihat pula hadits no. 658, 683, 741, 881, 889, 1064, 1175-1177. Hadits ini 
tercantu, dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, S/172-173. “AI Musawwifuun, 
demikianlah yang tertulis dalam cetakan Al Halabi, sedangkan dalam Al 
Kataniyah dan Bombay tertulis dengan lafazh “A! Masbuuguur”. 

1! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1077. Lihat juga hadits no. 1154 dan 1162. 


Musnad Imam Ahmad — 


1172. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah dari 
Abdullah bin Nujay dari ayahnya dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Malaikat tidak akan masuk ke sebuah rumah yang di 
dalamnya terdapat gambar, orang yang junub, dan anjing 17 
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1173. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal 
bin Sabrah, bahwa dia pernah menyaksikan Ali (mengerjakan) shalat 
Zhuhur, lalu Ali duduk di tanah yang lapang untuk melayani keperluan 
orang-orang. Ketika (waktu) shalat Ashar tiba, dia diberi sebuah periuk 
besar yang terbuat dari batu (dan sejenisnya). Lalu dia mengambil 
seciduk air. Dia mengusap kedua tangan, kedua siku, wajah, kepala, dan 
kedua kakinya. Kemudian dia meminum sisanya sambil berdiri. Setelah 
itu, dia berkata, “Sesungguhnya ada orang-orang yang tidak suka jika 
mereka minum sambil berdiri, padahal sesungguhnya Rasulullah SAW 


pernah berbuat seperti apa yang aku perbuat. Inilah cara berwudhu orang 
yang belum berhadats.” 7 
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112 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 815 
dan pengulangan dari hadits no. 632. Lihat hadits no. 647 dan 945. 

1173 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1005. Lihat juga hadits no. 1050 dan 1140. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1174. “Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah mengabarkan kepada kami, 
bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Nazzal bin Sabrah berkata, 


“Aku mendengar Ali...” Nazzal menyebutkan makna dari hadits tersebut, 
hanya saja dia berkata, “Ali diberi wadah sejenis teko”.” 74 
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1175. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “AI Hakam mengabarkan 
kepadaku dari Abu Muhammad dari Ali, bahwa Nabi SAW telah 
mengutusnya ke Madinah, kemudian beliau memerintahnya untuk 
meratakan kuburan.” "7 
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174 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
1175 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1170. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1176. Abdullah bin Ahmad berkata, “Syaiban Abu Muhammad 
menceritakan kepadaku, Hammad —maksudnya Ibnu Salamah— 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah mengabarkan kepada kami 
dari Al Hakam bin “Utaibah dari Abu Muhammad Al Hudzali dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW pernah mengutus seorang laki- 
laki Anshar untuk meratakan setiap kuburan dan menghancurkan setiap 
berhala. Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak 
suka masuk ke dalam rumah-rumah kaumku.” Ali berkata, “Maka, beliau 
pun mengutusku. Ketika aku datang, beliau bersabda, “Wahai Ali, 
janganlah engkau menjadi orang yang suka membuat fitnah dan orang 
yang sombong, dan (jangan pula menjadi) seorang pedagang kecuali 
pedagang kebaikan. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
menunda-nunda atau tertinggal dalam (hal) pekerjaan” ”" 176 
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1177. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari seorang penduduk 
Bashrah, (Al Hakam berkata, “Penduduk Bashrah memanggilnya dengan 
Abu Muwarri”, sementara penduduk Kufah memanggilnya dengan Abu 
Muhammad), bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah berada di 


dekat jenazah...” Kemudian Abu Muwarri” menyebutkan hadits yang 
sama dengan hadits Abu Daud dari Abu Syihab.” 





1176 Sanad hadits ini hasan. Lihat kitab Majma' Az-Zawa 'id, jilid 5/ 172. Hadits ini 
merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. Musawwifuun berasal dari 
kata taswif, yaitu menunda-nunda dan menangguhkan. Pada cetakan Al Halabi, 
Lafazh “au masbuuguun"" tidak ditulis, tetapi kami mencantumkannya di di sini 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Hadits ini 
merupakan tambahan dari Abduilah bin Ahmad. 

1177 Sanad hadits ini hasan. Meskipun mursal, akan tetapi status maushulnya telah 


— Musnad Imam Ahmad 
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1178. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami (Abdullah 

bin Ahmad berkata, “Juga Hajjaj”), dia berkata, “Syu'bah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Malik bin “Urfuthah berkata, 
“Aku mendengar Abd Khair berkata, “Aku pernah melihat Ali diberi 
sebuah kursi, kemudian dia duduk di atasnya. Lalu dia diberi sebuah 
wadah sejenis teko (Hajjaj berkata, “Seperiuk air”). Dia pun membasuh 
kedua tangannya sebanyak tiga kali, berkumur sebanyak tiga kali yang 
dibarengi dengan menghirup air ke dalam hidung. Dia membasuh 
wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya sebanyak tiga 
kali (Hajjaj berkata, “tiga kali-tiga kali”) dengan menggunakan satu 
tangan, kemudian dia meletakkan kedua tangannya di dalam periuk 
tersebut. Dia mengusap kepalanya (Hajjaj berkata, “Dia (Syu'bahj 
memberi isyarat dengan kedua tangannya dari bagian depan kepalanya 
hingga ke bagian belakang kepalanya. Aku tidak tahu apakah dia 
mengembalikan tangannya ke bagian depan kepalanya ataukah tidak.) 
Lalu Ali membasuh kedua kakinya sebanyak tiga kali (Hajjaj berkata, 





diketahui dari beberapa riwayat lainnya. Hadits ini telah disebutkan dengan 
sanad yang sama dengan sanad ini pada hadits no. 685. Makna hadits ini sama 
dengan hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan riwayat Imam Ahmad, akan 
tetapi puteranya, Abdullah, telah meringkasnya dan menyempurnakannya 
dengan hadits yang diriwayatkannya sendiri dari Abu Daud Al-Mubaraki dari 
Abu Syihab, sebagaimana telah disebutkan pada no. 1170. 


Musnad Imam Ahmad — 





“tiga kali-tiga kali”). Setelah itu, dia berkata, “Barangsiapa yang ingin 
melihat (cara) bersuci Rasulullah SAW, maka inilah (cara) bersuci 
Rasulullah SAW." 
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1179. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al 
@awariri menceritakan kepadaku, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Jamil bin Murrah menceritakan kepada kami dari Abu Al- 
Wadhi', bahwa dia berkata, “Aku pernah menyaksikan saat Ali 
membunuh penduduk Nahrawan. Dia berkata, “Carilah orang yang 
pendek tangannya (dan bawalah) kepadaku.” Mereka pun mencarinya di 
(sekitar jenazah) orang-orang yang terbunuh. Mereka berkata, “Kami 
tidak menemukannya.” Ali berkata, “Kembalilah kalian, lalu carilah dia! 
Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan tidak pernah dibohongi.” 
Mereka pun kembali untuk mencarinya. Hal itu terjadi berulang kali, dan 
setiap hal itu (terjadi), Ali selalu bersumpah dengan (menyebut) nama 
Allah, “Aku tidak berbohong, dan aku tidak pernah dibohongi.” Mereka 
pun pergi, lalu mereka menemukan orang itu di tanah di bawah 
(tumpukan jenazah) orang-orang yang terbunuh. Mereka pun 
mengeluarkan (jenazah) orang itu, lalu jenazahnya itu dibawa.” Abu Al 


1178 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 989. 
Lihat hadits no. 1133 dan juga hadits-hadits yang telah kami singgung di sana. 
Lihat pula hadits no. 1173. 


— Musnad Imam Ahmad 








Wadhi' berkata, “Aku sempat melihatnya. (Dia adalah) orang Habasyi. 
Pada tubuhnya, terdapat payudara yang menutupi salah satu dari kedua 
tangannya seperti payudara seorang perempuan. Di atas payudaranya itu 
terdapat bulu-bulu seperti bulu-bulu yang ada pada ekor yarbu' (hewan 
seperti tikus yang mempunyai ekor panjang berbulu).”"1179 
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1180. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Ibrahim At-Taimi dari Al 
Harts bin Suwaid dari Ali, bahwa Rasulullah SAW telah melarang (ku) 
dari dubba' (bejana yang terbuat dari buah labu) dan muzaffat (bejana 

yang dicat dengan ter).''80 
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1199 Sanad hadits ini shahih. Jamil bin Murrah Asy-Syaibani Al Bashri adalah 
seorang yang sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang 
lainnya. Imam Bukhari menulis biografinya dalam kitab A/ Kabir, 1/2/215. 
Dalam biografi tersebut, tidak disebutkan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat. Abu Al Wadhi' adalah “Abbad bin Nusaib As- 
Sahtani. Dia lebih terkenal dengan nama kunyahnya. Dia pernah menjadi 
pengawal Ali. Dia adalah seorang yang isigah. Dia dianggap Isigah oleh Ibnu 
Ma'in, dan namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat. 
Lihat biografinya dalam kitab Al Jark wa At-Ta'dil, 32/87. Nama “As-Sahtani” 
dinisbatkan kepada “Sahtan”. Sahtan adalah Jagab (gelar) untuk Jasym bin 
“Auf bin Judzaimah. Lafazh “gatala Ah! an-Nahrawan” (membunuh penduduk 
Nahrawan), ditulis dengan lafazh “matsala” bukan “gatala”. Itu adalah keliru. 
Kami telah memperbaikinya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan 
Bombay. Lihat hadits no. 848, 982, 983, 1086, 1188, 1189, dan 1196. 

1180 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 634. 
Lihat hadits no. 1163. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1181. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Sa'd dari Ubaidah dari 
Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau 
pernah berada di dekat jenazah, kemudian beliau mengambil ranting dan 
memukul-mukulkannya dengan pelan ke tanah. Beliau bersabda, "Tidak 
ada salah seorang pun di antara kalian kecuali tempat duduknya di 
surga atau di neraka telah ditentukan." Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, mengapa kita tidak berpasrah (saja)?" Beliau menjawab, 
"Berbuatlah kalian, karena setiap orang akan dimudahkan. (Allah swt 
berfirman), “Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar”" Syu'bah berkata, "Manshur bin Al 
Mu'tamir menceritakan hadits itu kepadaku, dan aku tidak mengingkari 
hadits Sulaiman sedikitpun." 
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"81 Kedua sanad hadits ini shahih. Perkataan Syu'bah "Manshur bin Al-Mu'tamir 
menceritakan hadits itu kepadaku....sampai akhir", maksudnya adalah bahwa 
Manshur telah menceritakan hadits itu kepadanya dari Sa'd bin Ubaidah. Hadits 
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1110. Hadits ini juga telah 
disebutkan di atas dengan menggunakan dua jalur sanad dari Manshur, yaitu 
pada no. 1067 dan 1068. 


(s2) — Musnad Imam Ahmad 
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1182. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sulaiman 
menceritakan dari Mundzir Ats-Tsauri dari Muhammad bin Ali dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Aku malu untuk bertanya kepada Nabi SAW tentang 
air madzi, karena (status) Fatimah (sebagai isteriku). Aku pun 
memerintahkan Migdad bin Al Aswad. Maka, Migdad bertanya kepada 
Nabi SAW tentang hal itu. Beliau pun menjawab, “Padanya (wajib) 
wudhu? "182 
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1183. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Hasan, bahwa Umar bin 
Khaththab hendak merajam seorang wanita yang gila, (namun) Ali 
berkata kepadanya, “Engkau tidak boleh melakukan itu. Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Hukum akan diangkat dari tiga 
orang: orang yang tidur hingga dia terjaga, anak kecil hingga dia 
bermimpi (baligh), dan orang gila hingga dia sembuh atau berakal .” 
Umar pun tidak jadi memberlakukan hukuman tersebut.!'?? 





12 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sulaiman adalah Al A'masy. 
Sedangkan Mundzir Ats-Tsauri adalah Mundzir bin Ya'la Abu Ya'la. Hadits ini 
merupakan perpanjangan dari hadits no. 1010. Lihat hadits no. 1071. 

189 Sanad hadits ini shahih. Meskipun nampaknya hadits ini termasuk hadits mursal 
karena Hasan Al Bashri tidak pernah bertemu dengan Ali, akan tetapi hadits ini 
telah diriwayatkan dari Ali. Dengan demikian, maka Hasan hanya menceritakan 


Musnad Imam Ahmad — 
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1184. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abdullah Ad-Danaj dari Hudhain, bahwa 
dia berkata, “Diberikan kesaksian atas Walid bin “Ugbah di hadapan 
Utsman bahwa dia telah meminum khamer. Ali pun membicarakan 
dengan Utsman mengenai hal itu. Utsman berkata, “Uruslah anak 
pamanmu itu, cambuklah dia!” Ali berkata, “Berdirilah, wahai Hasan! 
Hasan berkata, “Apa urusanmu dengan hukuman ini, serahkanlah 
urusan ini pada orang lain!” Ali berkata, “Sungguh, kamu tidak mampu, 
tidak berdaya, dan lemah.! Berdirilah, wahai Abdullah bin Ja'far” 
Abdullah pun mencambuk Walid, sementara Ali menghitung(nya). 
Ketika cambukan itu telah genap empat puluh, Ali pun berkata, “Cukup!, 
atau hentikan! Rasulullah SAW telah mencambuk sebanyak empat 
puluh (kali), Abu Bakar empat puluh (kali), sementara Umar 
menyempurnakannya menjadi delapan puluh (kali). Semuanya adalah 
(termasuk) Sunnah?” "4 
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kisah tersebut berdasarkan riwayat yang diterimanya, bukan berdasarkan 
kesaksiannya langsung. Hadits ini telah disebutkan secara ringkas pada no. 940 
dan 956, yang merupakan riwayat Hasan dari Ali. Ucapan Hasan, “Ali berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah ...””, maksudnya adalah bahwa Ali membantah 
sikap Umar, lalu dia mengucapkan perkataan tersebut. Dalam cetakan Al 
Kataniyah tertulis dengan lafazh, “Fainni sami'tu” (Sesungguhnya aku 
mendengar). 

Sanad hadits ini shahih, Nama “Hudhain”, dalam cetakan Al Halabi tertulis 
dengan nama “Hushain”. Ini merupakan kesalahan tulis. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 624. Hadits ini akan dikemukakan secara panjang 
lebar pada no. 1229. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1185. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Asy-Sya'bi, bahwa 
Syarahah Al Hamdaniyyah datang kepada Ali, kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya aku telah berzina.” Ali berkata, “Mungkin kamu 
berbohong, mungkin kamu hanya bermimpi dalam tidurmu, mungkin 
kamu hanya dipaksa.” Setiap kali (Ali mengatakan hal itu), Syarahah pun 
menjawab, “Tidak.” Ali pun mencambuknya pada hari Kamis, dan 
merajamnya pada hari Jum'at. Setelah itu, Ali berkata, “Aku 
mencambukya dengan (merujuk kepada) Kitab Allah, sementara aku 
merajamnya dengan (merujuk kepada) Sunnah Nabi Allah SAW.” 
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1186. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Abu “Ubaid, budak Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah menyaksikan Ali berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW melarang seseorang untuk menahan sedikitpun dari hewan 
sembelihannya lebih dari tiga hari?” 


1188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 839. 
Lihat hadits no. 978. 
1186 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 806. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1187. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Harb dan Sufyan dari Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari 
Minhal bin “Amr dari Nu'aim bin Dajajah Al Asadi, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah berada di sisi Ali, tiba-tiba Abu Mas'ud menemuinya. Ali 
berkata kepadanya, “Wahai Farrukh, apakah kamu yang mengatakan 
bahwa tidak akan datang kepada manusia masa seratus tahun, dimana 
(pada saat itu) di muka bumi masih ada mata yang berkedip? Sungguh, 
duburmu masuk ke dalam lubang (kata-kata celaan). Sesungguhnya 
Rasulullah SAW hanya bersabda, “Tidak akan datang kepada manusia 
masa seratus tahun, dimana (pada saat itu) di muka bumi masih ada 
mata dari orang-orang yang hidup pada hari ini yang masih berkedip. 
Sesungguhnya kesenangan dan kelapangan bagi umat ini (akan 
dirasakan) setelah seratus tahun nanti”.”'37 





LAN eh Ma 5 d0 X5 JET YAA 


1187 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 718. 
Nama asli dari Abu Mas'ud Al Anshari Al Badri adalah “Ugbah bin “Amr, 
seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. 714. Dengan demikian, maka 
perkataan Ali kepadanya di dalam hadits ini, “Wahai Farrukh,” bukanlah sebuah 
panggilan yang dilakukan dengan menggunakan nama orang yang dipanggilnya. 
Mungkin saja Ali mengatakan hal itu sebagai suatu kinayah (kiasan) atas 
ketidakpahaman Abu Mas'ud terhadap sabda Rasulullah. Sebab menurut 
mereka, Farrukh adalah nama nenek moyang orang-orang non-Arab. Dia 
merupakan putera Ibrahim dan saudara laki-laki dari Ishag dan Ismail. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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1188. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abi Bakar 
Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Jamil bin Murrah menceritakan kepada kami 
dari Abu Al Wadhi', bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat Ali saat 
membunuh penduduk Nahrawan. Ali berkata, “Carilah (si pendek 
tangannya itu) di antara (tumpukan jenazah) orang-orang yang terbunuh.” 
Mereka berkata, “Kami tidak menemukannya.” Ali berkata, “Carilah dia! 
Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan aku tidak pernah 
dibohongi." Hingga (akhirnya) mereka pun mengeluarkan orang itu dari 
bawah (tumpukan jenazah) orang-orang yang terbunuh.” Abu Al Wadhi' 
berkata, “Aku sempat melihatnya. Dia adalah orang Habasyi. Salah satu 
dari kedua tangannya seperti payudara seorang perempuan. Pada 
tangannya itu, terdapat rambut-rambut yang menyerupai ekor yarbu' 
(hewan seperti tikus yang mempunyai ekor panjang berbulu)' 21133 
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1188 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1179. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1189. Abdullah bin Ahmad berkata, “Hajjaj bin Yusuf Asy-Sya'ir 
menceritakan kepadaku, Abdus Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abi Shalih menceritakan kepada kami bahwa 
Abu Al Wadhi' “Abbad menceritakan kepadanya, bahwa dia berkata, 
“Kami pernah pergi ke Kufah bersama Ali bin Abi Thalib. Ketika kami 
sampai perjalanan dua atau tiga malam dari Harura', ada banyak orang 
dari golongan kami yang tersesat. Kami pun menceritakan hal itu kepada 
Ali, maka dia berkata, “Janganlah persoalan mereka itu membuat kalian 
resah. Sesungguhnya mereka akan kembali.” Lalu Abu Al-Wadhi' 
menyebutkan hadits yang panjang itu. Abu Al Wadhi' berkata, “Ali bin 
Abi Thalib memuji Allah, kemudian dia berkata, “Sesungguhnya 
kekasihku pernah mengabarkan kepadaku bahwa pemimpin mereka 
adalah seorang laki-laki yang pendek tangannya, di puting susunya 
terdapat rambut-rambut yang menyerupai ekor yarbu' (hewan seperti 
tikus yang mempunyai ekor panjang berbulu)” Mereka mencarinya, 
namun mereka tidak menemukannya. Kami pun mendatangi Ali, lalu 
kami berkata, “Sesungguhnya kami tidak dapat menemukannya.” Ali 
berkata, “Carilah dia! Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan tidak 
pernah dibohongi.” (Ali mengatakan itu) sebanyak tiga kali. Kami 
berkata, “Kami tidak dapat menemukannya.” Ali pun datang langsung (ke 
tempat itu). Dia berkata, “Baliklah ini! Baliklah ini!” Hingga (akhirnya) 
datanglah seorang laki-laki (yang berasal) dari Kufah, dia berkata, “Ini 
dia.” Ali berkata, “Allah Maha besar. Apakah tidak ada seseorang yang 
datang kepada kalian (guna) memberitahukan kepada kalian siapa 
ayahnya.” Mereka berkata, “Ini adalah malaikat, ini adalah malaikat 





— Musnad Imam Ahmad 














(ungkapan keheranan).” Ali berkata, “Anak siapa dia?” 
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1190. Bahz menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Kuhail mengabarkan kepada 
kami dari Asy-Sya'bi, bahwa Ali berkata kepada Syarahah, “Mungkin 
kamu dipaksa, mungkin suamimu telah menggaulimu, mungkin begini, 
mungkin begini?” Syarahah menjawab, “Tidak.” Ketika Syarahah telah 
melahirkan bayi yang ada dalam perutnya, Ali pun mencambuknya, 
kemudian dia merajamnya. Ketika ditanyakan kepada Ali, “(Mengapa) 
engkau mencambuknya, kemudian merajamnya?” Ali menjawab, “Aku 
mencambuknya dengan (merujuk kepada) Kitab Allah, dan aku 
merajamnya dengan (merujuk kepada) Sunnah Rasulullah SAW.”""" 





189 Sanad hadits ini shahih. Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi yang dikenal dengan 
nama “Ibnu Asy-Sya'ir” adalah seorang yang Isigah dan merupakan seorang 
hafizh. Muslim, Abu Daud, dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits 
darinya. Ayahnya bernama Yusuf, seorang penyair dan sahabat dari Abu 
Nuwas. Abdus Shamad bin Abdul Warits juga seorang yang Isigah lagi 
terpercaya. Yazid bin Abi Shalih adalah Abu Habib Ad-Dabbagh. Dia adalah 
seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in. Abu Hatim 
berkata, “Pada haditsnya, tidak terdapat masalah. Dia adalah orang yang paling 
tsigah di antara murid-murid Anas yang tinggal di Bashrah. Ath-Thayalisi, 
2137, telah meriwayatkan hadits darinya. Dia berkata, “Kami tidak pernah 
bertemu dengan murid Anas yang lebih tsigah daripada Yazid. Hammad bin 
Zaid dan Hammad bin Salamah juga meriwayatkan hadits darinya. Sementara 
Syu'bah pernah mendatanginya.” Hadits ini merupakan perpanjangan dari 
hadits sebelumnya. Hadits-hadits dari no. 1187-1189 merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 839. 
Lihat hadits no. 1185. Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “Bahz bin 
Hammad bin Salamah”. Itu adalah keliru. Akan tetapi, kami telah meralatnya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1191. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Habbah Al “Urani, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Ali berkata, “Aku adalah orang laki-laki 
pertama yang shalat bersama Rasulullah SAW?.”"9! 
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1192. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abu “Ubaid, budak 
Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
menyaksikannya bersama Ali. Sebelum berkhutbah, Ali mengerjakan 
shalat tanpa didahului oleh adzan dan igamah. Kemudian Ali berkhutbah, 
dia berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
melarang (kalian untuk) memakan hewan sembelihan kalian lebih dari 








tiga malam. Maka, janganlah kalian memakannya setelah itu??? 
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1193. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 


191 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 776. 
1192 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 587. 
Lihat hadits no. 1186. 


— Musnad Imam Ahmad 








menceritakan kepada kami dari Manshur dari Hilal bin Yasaf dari Wahb 
bin Ajda” dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Janganlah 
kalian shalat (shalat sunah atau yang lainnya) setelah shalat Ashar, akan 
tetapi shalatlah kalian ketika matahari masih tinggi (sebelum 
Ashar) 19 
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1194. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abd Al A'la dari Muhammad bin Ali dari Ali, bahwa 
Nabi SAW pernah meneruskan (puasa) dari sahur hingga sahur 
(berikutnya). 
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1195. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ibnu “Uyainah 


mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sugah dari Mundzir Ats- 
Tsauri dari Muhammad bin Ali, bahwa dia berkata, “Ada sekelompok 


V9 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1076. 

VX Sanad hadits ini dha'if karena Abd Al A'la bin “Amir Ats-Tsalabi adalah 
seorang yang lemah. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits no. 
700. Hadits no. 700 itu diriwayatkan oleh Abd Al-A'la dari Abdurrahman As- 
Sulami, sementara hadits no. 1194 ini diriwayatkan oleh Abd Al A'la dari Ibnu 
Al Hanafiyyah. 


Musnad Imam Ahmad — 





orang yang datang kepada Ali, lalu mereka mengeluhkan (sikap) orang- 
orang yang ditugasi oleh Utsman untuk mengumpulkan shadagah. Maka, 
ayahku berkata kepadaku, “Bawalah surat ini kepada Utsman, kemudian 
katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang telah mengeluhkan 
(sikap) orang-orang yang kamu tugasi untuk mengumpulkan shadagah. 
Surat ini (mengandung) perintah Rasulullah SAW dalam hal shadagah. 
Temuilah mereka, lalu hendaklah mereka mengambil (melaksanakan) 
perintah itu.” Muhammad bin Ali berkata, “Aku pun mendatangi 
Utsman dan menceritakan hal itu kepadanya. Seandainya Ali ingin 
menyebutkan sesuatu (keburukan) kepada Utsman, niscaya dia akan 
menyebutkannya pada waktu itu (maksudnya keburukannya).”!”8 
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1196. Abdullah bin Ahmad berkata, “Hajjaj bin Asy-Sya'ir 
menceritakan kepadaku, Abdus Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepadaku, Yazid bin Abi Shalih menceritakan kepada kami bahwa Abu 
Al Wadhi' “Abbad menceritakan kepadanya, bahwa dia berkata, “Kami 
pernah pergi ke Kufah bersama dengan Ali bin Abi Thalib.” Abu Al- 
Wadhi' kemudian menyebutkan hadits tentang orang yang pendek 
tangannya itu. Ali berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan 
tidak pernah dibohongi.” (Dia mengatakan hal itu) sebanyak tiga kali. Ali 
berkata, “Sesungguhnya kekasihku telah mengabarkan kepadaku tentang 
tiga saudara jin: Ini adalah yang paling besar di antara mereka, yang 
kedua adalah kelompok yang besar, dan yang ketiga pada dirinya terdapat 


"9 Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 5411, disebutkan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1197. Abdullah bin Ahmad berkata, “Zakariya bin Yahya 
Rahmawaih menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami dari Khalid dari “Algamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 
“Kami pernah shalat Shubuh, kemudian kami duduk di dekat Ali bin Abi 
Thalib. Ali meminta (air untuk) wudhu”, lalu dia membasuh kedua 
(telapak) tangannya sebanyak tiga kali dan berkumur sebanyak dua kali 
dengan (menggunakan) satu telapak tangan. Dia membasuh wajahnya 
sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya sebanyak tiga kali, dan 


membasuh telapak kakinya sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata, “Inilah 
(cara) wudhu Nabi kalian, maka ketahuilah (oleh kalian)!” 
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1196 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1189 
dengan sanad yang sama. Namun lafazh hadits no. 1189 itu tidak disebutkan di 
sini. Walau begitu, bagian akhir dari hadits no. 1196 ini terdapat tambahan yang 
tidak disebutkan di sana. 


197 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1027 
dan ringkasan dari hadits no. 1133. Lihat juga hadits no. 1178 dan 1323. 


Musnad Imam Ahmad — 


1198. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bahr menceritakan 
kepada kami, Abu “Awanah menceritakan kepada kami dari Khalid bin 
“Algamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, “Kami pernah mendatangi 
Ali saat dia sedang shalat. Dia meminta (air) dalam bejana sejenis teko. 
Kemudian dia berkumur sebanyak tiga kali dan menghirup air ke dalam 
hidung sebanyak tiga kali. Dia berkumur dengan (menggunakan) telapak 
tangan yang dia gunakan untuk mengambil (air), membasuh wajahnya 
sebanyak tiga kali, (membasuh) tangan kanannya sebanyak tiga kali dan 
tangan kirinya sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata, "Barangsiapa yang 
ingin mengetahui (cara) wudhu" Rasulullah SAW, maka inilah (cara 
wudhu" beliau)'.”"98 
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1199. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid dari Abu Ma'mar, bahwa dia 
berkata, “Kami pernah bersama All, tiba-tiba sebuah jenazah melintas di 
hadapannya. Maka orang-orang pun berdiri. Sementara Ali berkata, 
“Siapa yang memfatwakan hal itu kepada kalian?” Mereka menjawab, 
“Abu Musa.” Ali berkata, “Rasulullah SAW hanya melakukan hal itu 
sekali saja. (Dengan melakukan hal itu), beliau telah menyerupai Ahlul 
Kitab. Ketika beliau dilarang (melakukannya), maka beliau pun 
menghentikan (perbuatan) itu”! 





"98 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits-hadits mulai dari no. 1196-1198 merupakan tambahan dari 
Abdultah bin Ahmad. 

11? Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufyan Ats- 
Tsauri. Laits adalah Ibnu Abi Sulaim. Dia adalah seorang yang isigah, namun 
mereka mempersoalkan sisi hapalannya. Pendapat yang benar, dia adalah 
seperti para periwayat lainnya, dimana kesalahan yang jelas pada dirinya harus 
ditinggalkan. Namun sebagian orang ada yang berlebihan dalam 
mempersoalkan kredibilitas Laits, hingga Waki” pun berkata, “Sufyan tidak 
mau menyebutkan nama Laits” Padahal pada riwayat ini, dia telah 


— Musnad Imam Ahmad 
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1200. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari Ali 


bin Husain bin Ali dari ayahnya, Husain bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib, 
bahwa dia berkata, “Ali berkata, “Aku mendapat seekor unta yang tua 





menyebutkannya. Sementara As-Saji berkata, “Abu Daud tidak memasukkan 
hadits-hadits Laits dalam kitab Sunan yang disusunnya.” Namun dalam kitab 
At-Tahdzib, Al Hafizh Ibnu Hajar mengomentari perkataan As-Saji tersebut. 
Dia berkata, “Demikianlah yang dikatakan oleh As-Saji, padahal hadits-hadits 
Laits juga dicantumkan dalam kitab Sunan (Abu Daud), meskipun jumlahnya 
sedikit.” Imam Bukhari menulis biografi Laits dalam kitab Al Kabir, 4/1/246, 
dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggap Laits memiliki cacat. Abu Ma'mar adalah Abdullah bin Sakhbarah 
Al Azdi Al Kufi. Dia adalah seorang tabi'in yang #sigah. Hadits ini akan 
disebutkan dengan redaksi yang lebih panjang, yaitu dari jalur Laits dalam 
Musnad Abu Musa Al Asy'ari, jilid 4: 413 (cetakan Al Halabi). Lihat juga 
hadits no. 1467. 


Musnad Imam Ahmad — 


bersama Rasulullah SAW dari harta rampasan perang Badar, dan beliau 
pun memberikan seekor unta lainnya kepadaku. Suatu hari, aku 
mendekamkan kedua unta yang tua itu di dekat pintu rumah seorang laki- 
laki dari kaum Anshar. Saat itu, aku hendak membawa tanaman yang 
berbau harum dengan kedua unta tersebut untuk dijual. Aku (pergi) 
bersama seorang juru masak dari Bani Oainuga' yang akan aku 
perbantukan (untuk memasak makanan) dalam walimah (pernikahan) 
Fatimah. (Saat itu) Hamzah bin Abdul Muthalib sedang minum di dalam 
rumah tersebut. Tiba-tiba dia menyerang kedua unta itu dengan 
menggunakan pedangnya. Dia menebas punuknya dan menikam 
perutnya, lalu dia mengambil hatinya”. 


Aku (Ibnu Juraij) berkata kepada Ibnu Syihab, “Punuknya?” Ibnu 
Syihab menjawab, “Ya, dia mengambil punuknya, lalu dia 
membawanya.” 


Ali berkata, “Aku menyaksikan pemandangan yang mengejutkanku 
itu. Maka, aku pun mendatangi Nabi Allah SAW. (Saat itu) di dekat 
beliau ada Zaid bin Haritsah. Aku menceritakan berita tersebut kepada 
beliau. Beliau pun keluar bersama Zaid, lalu beliau pergi bersamanya. 
Beliau menemui Hamzah, lalu beliau memarahinya. Hamzah mengangkat 
pandangannya dan berkata, “Kalian hanyalah budak-budak ayahku!” 
Rasulullah SAW pun pulang sambil mundur, hingga beliau 
meninggalkan mereka. Peristiwa itu terjadi sebelum diharamkannya 
khamer.”!200 
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"80 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 122-123, 
dari Yahya bin Yahya dari Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij. Dalam kitab 
Dzakha'ir Al Mawarits, 5306, dinyatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Abu Daud. Yang dimaksud “asy-syarif” adalah unta 
yang sudah tua. Lafazh “fa dzahaba bihaa” (membawa punuknya), dalam 
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “Ya dzahaba bihimaa” (membawa 
kedua unta itu). Ini adalah keliru, akan tetapi kami telah meralatnya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan kitab Shahih Muslim. Sedangkan 
lafazh “fa rafa'a Hamzah basharahu” (Hamzah mengangkat pandangannya), 
pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “fa raja'a” (dia pulang). Ini 
adalah keliru, akan tetapi kami juga telah meralatnya dengan merujuk kepada 
kedua referensi tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1201. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, “Sekelompok 
orang dari kalangan pengikut Ali berkata kepadanya, “Maukah engkau 
menceritakan kepada kami tentang shatat Rasulullah pada siang hari dan 
juga shalat Sunnah?” Ali menjawab, “Sesungguhnya kalian tidak akan 
kuat (untuk melakukannya).” Mereka berkata kepadanya, “Beritahukanlah 
kepada kami tentangnya. Kami akan mengamalkan darinya apa yang 
kami mampu.” Abu Dhamrah kemudian menyebutkan hadits yang 
panjang itu.”"2! 
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1202. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Kamil Al Jahdari 
Fudhail bin Husain menceritakan kepada kami dengan cara mendiktekan 











101 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 650. 
Lihat hadits no. 1012. 


Musnad Imam Ahmad — 


dari kitabnya, Abu “Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag 
dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia pernah ditanya tentang 
shalat Rasulullah SAW pada siang hari. Ali pun menjawab, “Beliau selalu 
shalat (sebanyak) enam belas raka'at.” Ali berkata, “Beliau shalat 
(sebanyak) dua raka'at (maksudnya shalat Dhuha) ketika posisi matahari 
berada di sini (di arah timur dengan ketinggian) seperti ketinggiannya 
saat berada di sini (arah barat) pada waktu Ashar. Beliau shalat 
(sebanyak) empat raka'at (maksudnya shalat Awwabin) ketika posisi 
matahari berada di sini (di arah timur dengan ketinggian) seperti 
ketinggiannya saat berada di sini (di arah barat) pada waktu shalat 
Zhuhur. Beliau shalat empat raka'at sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah 
Zhuhur, dan empat rakaat sebelum Ashar” 202 


Kh PI ap GA aa eat an aa Bu 
206 nh La . G2 3 0 0.” 0 Senam Ih 
Sa Wen Sg Sm ga Bag SERA 
at SE SIB ll Bg ab) KS Lae AN IG Ab 
PSA PN NA MENU An EN Is AN 
PP) PP ai play AE Ula Jp Ol el 
AS AL 
1203. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Hasan dan Abdullah — 
keduanya merupakan putera Muhammad bin Ali- dari ayah keduanya 
yaitu Muhammad bin Ali, bahwa dia pernah mendengar ayahnya, Ali bin 
Abi Thalib, mengatakan kepada Ibnu Abbas dan telah sampai (kabar) 
kepada Ibnu Abbas bahwa Ali telah memberikan keringanan dalam 
(masalah) nikah mut'ah dengan perempuan. Ali bin Abi Thalib pun 
berkata kepadanya (Muhammad bin Ali), “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah melarangnya (nikah mut'ah) pada hari (terjadinya) perang 








1202 Sanad hadits ini shahih. Abu Kamil Al Jahdari Fudhail bin Husain adalah 
seorang yang fsigah. Ahmad berkata, “Dia itu sangat menguasai dan teliti dalam 
masalah hadits.” Dia termasuk guru Imam Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. Kedua hadits di atas 
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 








Khaibar, dan (juga telah melarang) daging keledai jinak.”"208 
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1204. Abdurrazag menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu 

Ishag dari Abu Hayyah bin Oais dari Ali, bahwa dia telah berwudhu' tiga 
kali-tiga kali. Kemudian dia mengusap kepalanya dan meminum sisa air 
wudhunya. Setelah itu, dia berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat 


(cara) wudhu Nabi SAW, maka hendaklah dia melihat (cara) wudhuku 
ini.1204 
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1205. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari guru mereka yang biasa dipanggil dengan nama Salim 
dari Abdullah bin Mulail, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Ali berkata, “Setiap nabi diberi tujuh orang pilihan dari umatnya, 
sementara Nabi SAW diberi empat belas orang pilihan dari umatnya. Di 
antara mereka adalah Abu Bakar dan Umar”.”25 





1208 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 812. 

120 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1050. 

1205 Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat mungathi' (terputus). Yang dimaksud 
dengan Salim adalah Ibnu Abi Hafshah Al "Ijli. Dia adalah seorang yang tsigah. 
Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan At “Ijli. Namun demikian, ada 
sebagian orang yang mempersoalkan kredibilitasnya. Sebenarnya yang mereka 
persoalkan itu hanyalah karena Salim menganut aliran Syiah. Ibnu “Adiy 
berkata, “Kebanyakan hadits yang diriwayatkan oleh Salim adalah tentang 


Musnad Imam Ahmad — 
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keutamaan Ahlul Bait. Dia merupakan seorang penganut Syiah fanatik yang 
berasal dari kalangan penduduk Kufah. Dengan demikian, maka cacat yang ada 
pada dirinya hanyalah disebabkan karena sikap fanatiknya itu. Adapun 
mengenai hadits-haditsnya, aku berharap tidak ada masalah di dalamnya.” Ini 
merupakan penilaian yang obyektif, di samping adanya anggapan tsigah dari 
Ibnu Ma'in dan Al “Ijli. Nampaknya, sanad hadits ini bersifat muttashil 
(bersambung). Dalam kitab 4t-Ta'jil, 237, pada biografi Abdullah bin Mulail, 
Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Ibnu Hibban berkata dalam kitab Ats- 
Tsigaar, “Abdullah bin Mulaif merupakan salah seorang penduduk Kufah. Di 
antara periwayat yang meriwayatkan hadits darinya adalah Salim bin Abi 
Hafshah.”” Akan tetapi, pada hadits no. 1273 nanti akan disebutkan sebuah 
riwayat yang bersumber dari Salim bin Abi Hafshah, bahwa dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku berita dari Abdullah bin Mulai. Maka, aku pun 
mendatanginya pada pagi hari. Tetapi aku mendapati mereka sedang berada di 
@ekat sebuah jenazah. Seseorang pun menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Mulail .... (sampai akhir hadits).” Hal ini menunjukkan bahwa Salim bin Abi 
Hafshah tidak mendengar langsung hadits ini dari Abdullah bin Mulail. Riwayat 
ini merupakan riwayat yang bersifat mauguf (disandarkan kepada sahabat). 
Sementara di atas, telah disebutkan sebuah hadits yang bersifat marfu' 
(disandarkan kepada Nabi), yaitu hadits no. 665, yang diriwayatkan dari Katsir 
An-Nawa' dari Abdullah bin Mulail. Nanti juga akan disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari jalur Katsir secara marfu', dan juga secara terperinci 
dengan menyebutkan nama-nama mereka, yaitu hadits no. 1262. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1206. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari Hasan dari Oais bin 
“Ubad, bahwa dia berkata, “Kami pernah bersama Ali. Ketika dia 
menyaksikan suatu pemandangan, atau melihat anak bukit, atau menuruni 
sebuah lembah, dia membaca, “Maha suci Allah, Maha benar Allah dan 
Rasul-Nya." Aku pun berkata kepada seorang laki-laki dari Bani Yasykur, 
“Bawalah kami menghadap Amirul Mukminin hingga kami dapat 
menanyakan kepadanya tentang ucapannya, Maha benar Allah dan 
Rasul-Nya.” Kami pun pergi menghadap Amirul Mukminin, lalu kami 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kami pernah melihat jika engkau 
menyaksikan suatu pemandangan, atau menuruni sebuah lembah, atau 
melihat anak bukit, maka engkau membaca, Maha benar Allah dan 
Rasul-Nya. Apakah Rasulullah SAW pernah mewasiatkan sesuatu 
kepadamu berkaitan dengan hal itu?” Ali berpaling dari kami, maka kami 
pun terus mendesaknya. Melihat hal itu, dia pun berkata, “Demi Allah, 
Rasulullah SAW tidak pernah mewasiatkan sesuatu pun kepadaku, 
melainkan sesuatu yang juga beliau wasiatkan kepada orang-orang. Akan 
tetapi orang-orang telah berbuat zhalim kepada Utsman, lalu mereka pun 
membunuhnya. Maka, dalam hal ini, orang-orang lain selain diriku 
adalah lebih buruk keadaannya dan perbuatannya daripada aku. Lalu aku 
pun berpandangan bahwa diriku lebih berhak atas urusan 
(kepemimpinan) ini daripada mereka, maka aku pun merebutnya. 
Sungguh Allah lebih mengetahui apakah kami melakukan tindakan yang 
benar atau salah”.”"206 
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1206 Ganad hadits ini shahih. Ali bin Zaid adalah Ibnu Jad'an. Sedangkan yang 
dimaksud dengan Hasan adalah Hasan Al Bashri. 
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1207. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail dan Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Waki” 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag, (Abdullah bin 
Ahmad juga berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, Waki” 
menceritakan kepadaku, Sufyan dan Israil menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag), dari “Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, “Kami pernah 
bertanya kepada Ali tentang shalat sunnah Rasulullah SAW pada siang 
hari?” Ali pun menjawab, “Ada enam belas raka'at (yang merupakan) 
shalat sunah Rasulullah SAW pada siang hari. Sangat sedikit orang yang 
melakukannya secara terus menerus”.” Abdullah bin Ahmad berkata, 
“Ayahku menceritakan kepadaku, Waki” menceritakan kepada kami, 
bahwa dia berkata, (Ayahku juga berkata, “Habib bin Abi Tsabit berkata,) 
“Wahai Abu Ishag, dengan haditsmu ini, aku tidak lagi merasa senang 
jika aku memiliki emas yang memenuhi masjidmu ini””'207 
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1208. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari 





"07 Sanad-sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad dari Ishag bin Ismail Ath-Thaligani, Abu Kaitsamah, dan juga dari 
ayahnya yaitu Imam Ahmad. Mereka semua meriwayatkannya dari Waki”. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1202. Hadits ini telah 
dikemukakan secara panjang lebar pada no. 650 yang merupakan riwayat Imam 
Ahmad dari Wak?” dari Sufyan, Isra'il dan ayah Waki” yaitu Jarrah bin Malih. 
Setelah hadits tersebut, juga telah disebutkan pernyataan Habib bin Abi Tsabit 
yang diriwayatkan oleh Waki' dari ayahnya, yaitu pernyataan yang menekankan 
betapa berartinya hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Mujahid dari Ibnu Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW telah memerintahkanku untuk menyembelih untanya, dan untuk 
menyedekahkanfnya) berikut kulit dan penutup (punggung)nya.”'28 


App Vl UA Sa AE 


gan an YA 
Ja ae P1 BY ta Gu se 3 A3 alan :J6 
IG taka Jp MR tai sn ana ia 
K3) laa ui ed Gp Pp AE Bls UU ui 3 
Fan 3 ge Pe TA d w ag s6 ban Ui, He 
Sa AR HA SE Si ae de Jo JA 
AAU STA ya UI OA AS 





1209, Yahya bin Zakariya bin Abi Za'idah menceritakan kepada 
kami, Mujalid mengabarkan kepada kami dari Amir, bahwa dia berkata, 
“Syarahah hamil sementara suaminya sedang tidak ada. Maka, tuannya 
membawanya kepada Ali, lalu Ali berkata kepadanya, “Mungkin 
suamimu telah menggaulimu, atau mungkin seseorang telah 
memaksamu?” Syarahah menjawab, “Tidak.” Dia pun mengaku telah 
berzina. Maka, Ali mencambuknya pada hari Kamis (dan) aku 
menyaksikannya. Kemudian Ali merajamnya pada hari Jum'at dan aku 
juga menyaksikannya. Ali memerintahkan untuk membawanya, 
kemudian dia menguburnya sampai pusarnya. Setelah itu, Ali berkata, 
“Sesungguhnya hukuman rajam merupakan Sunnah dari Rasulullah 
SAW. Sungguh, ayat tentang hukuman rajam itu telah turun. Dan, 
sungguh orang-orang yang telah membaca ayat itu dan juga ayat-ayat Al 
@ur'an lainnya telah terbunuh di Yamamah' "29 


198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1100. 
Lihat juga hadits no. 1101. 

1209 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 978. 
Lihat hadits no. 1190. Lihat juga hadits no. 331 dan 3M. 
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1210. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah dari 
Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ada dua orang laki-laki yang meminta suatu keputusan 
(hukum) kepadamu, maka janganlah kamu memutuskan perkara untuk 
orang pertama hingga kamu mendengarkan apa yang dikatakan oleh 
orang kedua. (Dengan demikian), kamu pun dapat melihat (mengetahui) 
bagaimana kamu (harus) memutuskan perkara.” Ali berkata, "Sejak saat 
itu, aku selalu dapat mengambil keputusan.” !?'0 
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1211. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin “Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa Abdullah bin 
Ja'far menceritakan kepadanya bahwa dia pernah mendengar Ali berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik wanita Bani 


Israil adalah Maryam binti Imran, dan sebaik-baik wanita Guraisy 
adalah Khadijah"? 
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1210 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 882. 
Lihat juga hadits no. 1145. 
131! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1109. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1212. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin “Abbad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mu'adz -maksudnya Ash- 
Shan'ani- menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Abu Ishag dari 
“Ashim bin Dhamrah dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin usianya dipanjangkan, rezekinya dilapangkan, 
dan dihindarkan dari kematian yang buruk, maka hendaklah dia 
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122 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Muhammad bin “Abbad Az-Zabargani Al 
Makki, Imam Ahmad menjelaskan, “Haditsnya adalah hadits orang yang jujur, 
dan aku berharap pada haditsnya tidak terdapat masalah.” Ibnu Hibban 
menyebutkan namanya dalam kitab Ars-Tsigar. Sementara Imam Bukhari dan 
Muslim telah meriwayatkan hadits darinya. Imam Bukhari juga telah 
menyebutkan biogafinya dalam kitab A/ Kabir, 1/1/175, dimana di dalamnya 
tidak disebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Abdullah bin Mw'adz bin Nasyith Ash-Shan'ani adalah seorang yang tsigah. 
Abdurrazag menganggapnya telah berdusta, sementara Ibnu Ma'in telah 
menganggapnya tsigah. Abu Zur'ah berkata, “Menurutku, dia adalah lebih 
tsigah daripada Abdurrazag.” Yang dimaksud dengan Ma'mar adalah Ibnu 
Rasyid Al Azdi Al Haddani. Dia adalah orang yang tsigah, terpercaya, lagi 
terkenal. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan nama Ya'mar. Ini merupakan 
penulisan yang salah, tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada 
cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Lafazh “miirah” (kematian), pada cetakan 
Al Halabi diganti dengan lafazh “maniyyah”. Namun, kami lebih memilih apa 
yang tercantum dalam cetakan Al! Kataniyah dan Bombay, serta dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id. Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad, Al Bazzar, dan Thabrani dalam kitab A/ Mu'jam Al Ausath. Para 
periwayat yang terdapat pada jalur sanad Al Bazzar merupakan para periwayat 
hadits shahih, kecuali “Ashim bin Dhamrah. (Meskipun demikian), “Ashim 
adalah seorang yang isigah”” Dalam kitab Majma' Az-Zawa'id tertulis dengan 
“Hamzah”, bukan “Dhamrah”, Itu merupakan kesalahan cetak. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1213. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur 

dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT adalah ganjil 

(Esa) dan Dia menyukai sesuatu yang ganjil (Witir). Oleh karena itu, 
maka shalat Witirlah kalian, wahai Ahlul Gur'ar' 233 
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1214. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidullah bin Umar Al 
@awariri menceritakan kepadaku, Yazid bin Zurai” menceritakan 
kepadaku, Syu'bah menceritakan kepadaku dari Abu Ishag dari “Ashim 
bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Setiap malam Rasulullah 
SAW selalu melaksanakan shatat Witir, baik pada awal waktu malam, 
pertengahan maupun akhirnya. Dan, shalat Witirnya itu berakhir pada 


akhir malam?.”"24 
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1213 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 877. 

"'M Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Zurai" Abu Muawiyah Al Bashri adalah 
seorang yang isigah, hafizh, dan terpercaya. Hadits ini merupakan pengulangan 
dari hadits no. 1152. Hadits-hadits dari no. 1212-1214 merupakan tambahan 
dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1215. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Al Hurr menceritakan kepada 
kami, Al Hakam bin “Utaibah menceritakan kepada kami dari seorang 
laki-laki yang biasa dipanggil Hanasy dari Ali. Hanasy berkata, “Telah 
terjadi gerhana matahari, maka Ali pun shalat dengan (mengimami) 
orang-orang. Dia membaca surat Yasin atau semisalnya. Kemudian dia 
ruku' (selama) kira-kira (waktu bacaan) satu surah, lalu dia mengangkat 
kepalanya dan membaca, “Allah Maha mendengar orang yang memuji- 
Nya. ' Setelah itu, dia pun berdiri (selama) kira-kira (waktu bacaan) satu 
surah, sambil berdo'a dan membaca takbir. Lalu dia ruku' (setama) kira- 
kira (waktu bacaan) satu surah juga, hingga dia shalat empat rakaat. 
Kemudian dia membaca, “Allah Maha mendengar orang yang memuji- 
Nya. ' Dia pun sujud, lalu dia berdiri pada rakaat kedua dan melakukan 
seperti apa yang dilakukannya pada rakaat pertama. Kemudian dia duduk, 
berdoa dan berharap, hingga matahari muncul (kembali). Setelah itu, dia 
menceritakan kepada orang-orang bahwa Rasulullah SAW juga pernah 
melakukan seperti itu.”215 
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1218 Sanad hadits ini shahih. Zuhair adatah Ibnu Muawiyah Al Ju'fi Abu 
Khaitsamah. Hasan bin Al Hurr bin Al Hakam adafah seorang yang tsigah lagi 
terpercaya. Dia adatah seorang yang sangat indah kata-katanya dan dermawan. 
Hanasy adalah Ibnu Mu'tamar Al Kinani. Hadits ini disebutkan dalam kitab 
Majma' Az-Zawa 'id, jilid 2: 207. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang isigah.” 
Akan tetapi, Al Haitsami telah meringkas lafazh hadits tersebut. Atau, ada 
kemungkinan hal itu merupakan kelalaian dari penyalin hadits atau dari 
pencetaknya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1216. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, Jarir dan Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah mengerjakan satu shalat 


pun (shatat fardhu) melainkan beliau akan mengerjakan shalat dua rakaat 
setelahnya (kecuali setelah Shubuh dan Ashar-ed)”.”'?16 
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1217. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada 
kami dari Mutharrif dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW selalu melaksanakan shalat Witir 


pada awal, pertengahan dan akhir (waktu) malam. Kemudian muncul 
ketetapan darinya bahwa Witir itu di akhir (waktu) malam ”?!7 


Reo 0. 
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"19 Sanad hadits ini shahih. Mutharrif adalah Ibnu Tharif Al Haritsi. Hadits ini 
merupakan ringkasan dari hadits no. 1012. 

1217 $anad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1214. 
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1218. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu 
Abdurrahman, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba (tetap) duduk di 
tempat shalatnya setelah melaksanakan shalat, maka para malaikat akan 
mendoakannya, dan do'a mereka untuknya adalah, “Ya Allah ampunilah 
dia, ya Allah sayangilah dia." Kemudian jika dia (tetap) duduk untuk 
menunggu shalat (berikutnya), maka para malaikat akan mendoakannya, 
dan doa mereka untuknya adalah, "Ya Allah ampunilah dia, ya Allah 
sayangilah dia!” "28 
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1219. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ali bin Hakim Al Audi 
menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami dari Abu 
Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Shalat witir 


itu bukan suatu kewajiban, melainkan sunnah yang telah ditetapkan oleh 
Rasulullah SAW?” 
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128 Sanad hadits ini hasan. Atha' bin As-Sa'ib, pada akhir masa hidupnya, dia 
mengalami kekacauan pada pikirannya. Para ahli hadits pun tidak pernah 
menyebutkan nama Israil bin Yunus ke dalam golongan orang-orang yang 
pernah mendengar hadits dari Atha" sebelum Atha' mengalami kekacauan pada 
pikirannya itu. Yang dimaksud dengan Abu Abdirrahman adalah Abu 
Abdirrahman As-Sulami. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
jilid 2: 36. 

12 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 969. 
Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1220. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Muhammad dari “Abidah dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda pada hari (terjadinya) perang 
Khandag, “Balasan yang akan diterima mereka adalah semoga Allah 
mengisi rumah dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana mereka 
telah menghalangi kita dari shalat Wustha hingga matahari 


tenggelam? 20 
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1221. Yazid menceritakan kepada kami, Zakariya mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya kalian membaca (firman Allah): “Sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya,” dan 
sesungguhnya Rasulullah SAW melunasi utang (terlebih dahulu) sebelum 
menunaikan wasiat. Sesungguhnya saudara-saudara sekandung (seayah 
dan seibu) saling mewarisi tanpa (melibatkan) saudara-saudara seayah. 
Seorang laki-laki akan mewarisi (harta) saudara laki-laki seayah dan 
seibunya  (sekandung) tanpa (melibatkan) saudara laki-laki 
seayahnya.”'22! 
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120 Sanad hadits ini shahih. Yazid adalah Ibnu Harun. Hisyam adalah Ibnu Hassan. 
Muhammad adalah Ibnu Sirin. “Abidah adalah “Abidah As-Salmani. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 1151. 

121! Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Al Harts Al A'war. Hadits 
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1091. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1222. Yazid menceritakan kepada kami, Mis'ar mengabarkan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal bin Sabrah, 
bahwa dia berkata, “Ali diberikan sebuah bejana yang berisi air, lalu dia 
minum sambil berdiri. Kemudian dia berkata, “Telah sampai kepadaku 
(berita) bahwa beberapa kaum tidak suka jika salah seorang di antara 
mereka minum sambil berdiri. (Padahal) sungguh aku pernah melihat 
Rasulullah SAW mengerjakan seperti yang telah aku kerjakan (tadi). 
Lalu Ali mengambil air itu dan mengusapkannya. Setelah itu, dia berkata, 


“Inilah wudhu orang yang belum berhadats'.”?22 
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1223. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 

kepada kami dari Muhammad bin “Abidah, bahwa dia berkata, “Ali 


pernah berkata kepada penduduk Nahrawan, “Di antara mereka ada 
seorang laki-laki yang tangannya kecil, tangannya kurang panjang, atau 





"2 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud Yazid adalah Ibnu Harun. Sedangkan 
Mis'ar adalah Ibnu Kaddam. Namun dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan 
nama “Yazid bin Mis'ar.” Kedua orang itu dianggap sama, padahal itu adalah 
keliru. Akan tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah dan Bombay. Lebih dari itu, tidak ada seorang periwayat pun yang 
dinamai dengan Yazid bin Mis'ar. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
no. 1174. 


Musnad Imam Ahmad — 





tangannya pendek. Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian akan 
bersikap sombong (lupa daratan), niscaya aku akan memberitahukan 
kepada kalian apa yang telah ditetapkan (dijanjikan) oleh Allah melalui 
lisan Nabi-Nya SAW bagi orang yang membunuh mereka”.” “Abidah 
berkata, “Aku berkata kepada Ali, “Apakah engkau mendengar janji itu 
(dari Nabi)?” Dia menjawab, “Ya, demi Tuhan Ka'bah.” Dia bersumpah 
dengan sumpah itu sebanyak tiga kali.”?2 
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1224. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu 
Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah itu ganjil (Esa), dan Dia menyukai 


sesuatu yang ganjil (Witir). Oleh karena itu, maka shalat Witirlah kalian 
semua, wahai Ahlul Gur'an?” 28 
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1225. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah As-Saluli dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW selalu shalat dua rakaat setelah 





123 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadis no. 988. 
124 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1213. 


(22) — Musnad Imam Ahmad 











selesai (mengerjakan) setiap shalat fardhu, kecuali (setelah) shalat Fajar 
(Shubuh) dan Ashar” 125 
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1226. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Jarir dan Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishag dari “Ashim bin 
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
mengerjakan satu shalat pun (shalat fardhu) melainkan beliau akan 
mengerjakan shalat dua rakaat setelahnya (kecuali setelah Shubuh dan 
Ashar-penerj).”26 
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1227. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur 
dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SWT itu ganjil (Esa), 


dan Dia menyukai sesuatu yang ganjil (Witir). Maka shalat Witirlah 
kalian, wahai Ahlul Gur'an" "2 


1225 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1216. 

1226 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

1297 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1224. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1228. Yazid menceritakan kepada kami, “Awwam mengabarkan 
kepada kami dari “Amr bin Murrah dari Abdurrahman bin Abi Laila dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah mendatangi kami pada suatu 
malam, hingga beliau meletakkan kakinya di antara aku dan Fatimah. 
Kemudian beliau mengajari kami tentang apa yang (sebaiknya) kami 
baca ketika kami telah naik ke atas tempat tidur kami, yaitu tiga puluh 
tiga tasbih, tiga puluh tiga tahmid, dan tiga puluh empat takbir.” Ali 
berkata, “Sejak itu, aku tidak pernah meninggalkan bacaan itu.” Seorang 
lelaki bertanya kepada Ali, “Tidak juga pada malam Shiffin?” Ali 
menjawab, “Tidak juga pada malam Shiffin.”'?? 


35.9. 
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Hadits-hadits mulai dari no. 1224-1227 merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


128 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan “Awwam adalah ibnu Hausyab. 
Dia adalah seorang yang isigah, tsabt, dan orang yang menjaga Sunah 
Rasulullah. Lihat hadits no. 838 dan 1144. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1229. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi 
“Arubah mengabarkan kepada kami dari Abdullah Ad-Danaj dari 
Hudhain bin Mundzir bin Al Harts bin Wa'lah, bahwa Walid bin “Ugbah 
pernah shalat Shubuh dengan mengimami orang-orang sebanyak empat 
rakaat, lalu dia menoleh kepada mereka dan berkata, “Aku menambahkan 
(bilangan rakaat itu) untuk kalian.” Hal itu pun diadukan kepada Utsman. 
Maka, Utsman memerintahkan agar “Ugbah dicambuk. Ali berkata 
kepada Hasan bin Ali, “Berdirilah, wahai Hasan, cambuklah dia!” Hasan 
menjawab, “Apa urusanmu dengan (hukuman) itu?” Ali menjawab, 
“Sungguh, kamu itu lemah dan tidak berdaya. Berdirilah, wahai Abdullah 
bin Ja'far, lalu cambuklah dia!” Abdullah bin Ja'far pun berdiri, lalu dia 
mencambuk Walid bin “Ugbah, sementara Ali yang menghitung(nya). 
Ketika sudah sampai 40 (cambukan), Ali berkata kepadanya, “Hentikan!” 
Kemudian Ali berkata, “Rasulullah SAW telah memukul (orang yang 
meminum) khamer sebanyak empat puluh kali, dan Abu Bakar (juga) 
memukulnya sebanyak empat puluh kali. Sementara Umar juga 
(melakukan hal itu) pada awal masa kepemimpinannya, tetapi kemudian 
dia menyempurnakannya menjadi delapan puluh kali (cambukan). 
Semuanya merupakan Sunnah.”'?29 
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1230. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Abd Al A'la Ats-Tsa'labi dari Abu 


12 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1184. 


Musnad Imam Ahmad — (215) 


Jamilah dari Ali bin Abi Thalib, bahwa budak perempuan Nabi sedang 
bernifas (setelah melahirkan anak hasil) dari perbuatan zina(nya). Maka, 
Nabi SAW menyuruhku untuk memberikan hukuman kepadanya. (Akan 
tetapi), aku menemukannya (masih dalam keadaan) berdarah (darah 
nifas) dan belum kering darinya. Aku pun kembali kepada Nabi SAW, 
lalu aku mengabarkan kepadanya (tentang hal itu). Beliau bersabda 
kepadaku, “Jika darah itu telah kering darinya, maka cambuklah dia 
sebagai hukuman (baginya)!” Kemudian beliau bersabda, “Jatuhkanlah 
hukuman kepada budak-budak kalian” 2 
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1231. Abdullah bin Ahmad berkata, “Amr bin Muhammad bin 
Bukair An-Nagid menceritakan kepadaku, Abdullah bin Daud Al 
Khuraibi menceritakan kepada kami dari Ali bin Shalih dari Abu Ishag 
dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya 
shalat Witir itu bukanlah suatu kewajiban, melainkan Sunnah yang 


ditetapkan oleh Rasulullah SAW. Maka shalat Witirlah kalian, wahai 
Ahlul Our an?” 3! 
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'80 Sanad hadits ini dha'if karena Abd Al A'la bin “Amir Ats-Tsa'labi adalah 
seorang periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
no. 1142. 

"9! Sanad hadits ini shahih. “Amr bin Muhammad An-Nagid adalah seorang yang 
Isigah, dapat dipercaya dan jujur. Al Khuraibi dinisbatkan kepada sebuah 
tempat di Bashrah yang dihuninya. Lihat hadits no. 1219 dan 1227. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1232. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abbas bin Walid An-Narsi 
menceritakan kepadaku, Abu “Awanah menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag menceritakan kepada kami dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah memberikan 
keringanan kepada kalian dalam (masalah) zakat kuda dan budak. Maka, 
lunaikanlah zakat dirham yang terbuat dari perak, (dimana) dalam 
setiap empat puluh (wajib dikeluarkan) satu dirham, (tetapi) pada jumlah 
seratus sembilan puluh tidak ada sedikit pun (kewajiban mengeluarkan 
zakat). Apabila jumlah) dirham itu telah mencapai dua ratus, maka di 


dalamnya (ada kewajiban untuk mengeluarkan) lima dirham"? 
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1233. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abbas bin Walid 
menceritakan kepadaku, Abu “Awanah menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, “Ali pernah 
ditanya tentang shalat (sunah) Rasulullah SAW, maka dia pun menjawab, 


“Dia shalat pada malam hari (sebanyak) enam belas rakaat? 233 





132 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1097. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1207. 
Akan tetapi, pada matan hadits ini terdapat sebuah kekeliruan dimana kami 
tidak mengetahui dari siapa kekeliruan tersebut. Kekeliruan yang dimaksud 
adalah pada perkataan Ali “min al-lai?” (pada malam hari), padahal yang benar 
adalah dengan lafazh “min an-nahaar” (pada siang hari), seperti yang telah 
disebutkan secara berulang kali dan telah dijelaskan secara terperinci pada 
sebagian riwayat. Kekeliruan ini akan kembali dijumpai pada hadits no. 1240, 
akan tetapi lafazh yang benar akan disebutkan kembali pada hadits berikutnya, 
yaitu hadits no. 1241. Hadits-hadits dari no. 1231-1233 merupakan tambahan 
dari Abdullah bin Ahmad. 


133 


Musnad Imam Ahmad -— 
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1234. Yazid menceritakan kepada kami, Israil bin Yunus 

mengabarkan kepada kami dari Tsuwair bin Abi Fakhitah dari ayahnya 

dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Raja Kisra pernah memberi 

hadiah kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun menerima (hadiah itu) 

darinya. Raja Kaisar juga pernah memberi hadiah kepada Rasulullah 

SAW, maka beliau juga menerima (hadiah itu) darinya. Para raja juga 

pernah memberi hadiah kepada Rasulullah SAW, maka beliau juga 
menerima (hadiah itu) dari mereka.” "24 
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1235. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari Rabi'ah bin Nabighah 
dari ayahnya dari Ali, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah melarang ziarah kubur, dan sejumlah bejana, serta 
(melarang jika) daging-daging hewan kurban ditahan lebih dari tiga hari. 
Kemudian beliau bersabda, Sesungguhnya aku pernah melarang kalian 
dari ziarah kubur, (namun sekarang) lakukanlah ziarah kubur, karena 





1284 Sanad hadits ini dha'if karena Tsuwair adalah seorang yang lemah. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 747 dengan sanad dan matan yang 
sama. 


— Musnad Imam Ahmad 














sesungguhnya ziarah kubur itu dapat mengingatkan kalian kepada 
kehidupan akhirat. Aku juga pernah melarang kalian dari sejumlah 
bejana, (namun sekarang) minumlah dengan menggunakan bejana- 
bejana itu, tetapi jauhilah oleh kalian segala sesuatu yang memabukkan. 
Aku juga pernah melarang kalian menahan (menyimpan) daging-daging 
hewan kurban lebih dari tiga hari, (namun sekarang) simpanlah ia 
sesuka kalian!” 23 


15 Sanad hadits ini dha'if karena Rabi'ah bin Nabighah adalah seorang yang 
majhul (tidak diketahui), meskipun Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya 
dalam kitab Ats-Tsigat. Sebab, tidak ada orang yang meriwayatkan hadits 
darinya kecuali Ali bin Zaid bin Jad'an. Maka, dia adalah seorang yang majhul 
al-hal (tidak diketahui keadaannya), bahkan hampir saja dia dikatagorikan 
majhul al-'ain (tidak diketahui identitasnya). Ayah Rabi'ah adalah Nabighah. 
Nabighah juga seorang yang majhul. Dalam kitab Lisan Al Mizan, jilid 6: 143, 
dinyatakan, “Ibnu Abi Hatim berkata, “Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
Nabighah bin Mukharig bin Salim." Aku berkata, “Ayahnya merupakan orang 
yang diperselisihkan status sahabatnya. Adapun dia (Nabighah) sendiri, aku 
tidak mengetahui keadaannya.” Dalam kitab Lisan Al Mizan juga dinyatakan, 
W(Riwayat) Rabi'ah bin Nabighah dari ayahnya dari Ali dalam masalah hewan 
kurban, tidak shahih. Demikianlah yang dikatakan oleh Imam Bukhari.” Dalam 
kitab At-Ta'jil, 128-129, pada biografi Rabi'ah, At Hafizh Ibnu Hajar 
menjelaskan, “Imam Bukhari mengatakan bahwa hadits Rabi'ah bin Nabighah 
itu tidak shahih. Al “Ugaili juga menyebutkan hal itu dalam kitab Adh- 
Dhu'afa'. Maksud pernyataan Imam Bukhari itu adalah, bahwa hadits yang 
diriwayatkan oleh Nabighah dari ayahnya dari Ali tentang larangan ziarah kubur 
dan menyimpan daging hewan kurban lebih dari tiga hari, tidak dapat 
diamalkan, sebab hadits itu telah dinasakh (dihapus hukumnya).” Nampaknya, 
pernyataan Al Hafizh Ibnu Hajar ini tidak dianalisa terlebih dahulu. Sebab, 
hadits yang diriwayatkan oleh Rabi'ah, sebagaimana yang telah Anda lihat, 
adalah hadits tentang larangan (ziarah kubur) dan penghapusan hukum 
sebelumnya. Nampaknya Al Hafizh Ibnu Hajar tidak membuka kitab Musnad 
Ahmad saat menulis kitab At-Ta'jil, bahkan dia tidak membaca nash (teks) 
hadits yang dicantumkan oleh Al “Ugaili. Sebab, Al Hafizh Ibnu Hajar sendiri 
pernah mengatakan dalam kitab Lisan Al Mizan, jilid 2: 499, “Al “Ugaili 
menyebut namanya dalam kitab Adh-Dhu'afa, dan juga meriwayatkan 
haditsnya dari yang merupakan riwayat Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid 
dari Zaid dari ayahnya dari Ali, mengenai larangan menyimpan daging hewan 
kurban lebih dari tiga hari, kemudian ada keringanan dalam hal itu setelahnya.” 
Ini menunjukkan bahwa Al Hafizh sudah membaca nash hadits yang 
dicantumkan oleh 4! “Ugaili pada saat dia menulis pernyataannya dalam kitab 
Lisan Al-Mizan, namun dia belum membacanya saat dia menulis pernyataannya 
dalam kitab 4t-Ta'jil. Hal ini juga menunjukkan bahwa Imam Bukhari hanya 
menganggap sanad hadits ini tidak shahih, dan tidak mengatakan seperti apa 
yang ditafsirkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Ta 'jil bahwa dirinya 
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1236. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami dari 
Rabi'ah bin Nabighah dari ayahnya dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah mefarang ziarah kubur” Dia menyebutkan 
pengertian hadits sebelum ini, hanya saja dia mengatakan, “Jauhilah oleh 
kalian segala sesuatu yang memabukkan.”'28 
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1237. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan 
kepada kami dari Rukain bin Rabi” dari Hushain bin Gabishah dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Aku adalah seorang laki-laki yang sering keluar 
madzi, dan aku merasa malu untuk bertanya kepada Rasulullah SAW 


karena (kedudukan) puterinya. Aku pun memerintahkan Migdad (untuk 
menanyakannya). Maka, Migdad bertanya kepada Rasulullah SAW 


menganggap hadits itu mansukh (hukumnya dihapus). Hadits ini terdapat dalam 
kitab Majma' Az-Zawa “id, 3: 58 dan 4: 25. Di tempat pertaam, Al Haitsami 
menjelaskan, “Hadits iwayatkan oleh Abu Ya'la dan Imam Ahmad. 
Dalam sanad hadits ini, terdapat Rabi'ah bin Nabighah. Imam Bukhari berkata, 
“Haditsnya yang bersumber dari Ali tentang hewan kurban itu tidak shahih." 
Sedangkan di tempat kedua, Al Haitsami menjelaskan, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la. Pada sanadnya, terdapat Nabighah. Nama 
Nabighah telah disebutkan oleh Ibnu Hatim, namun Ibnu Hatim tidak 
menganggapnya 'sigah dan tidak pula menganggapnya memiliki cacat.” 

Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 






1236 




















tentang seorang laki-laki yang menemukan madzi(nya keluar). Beliau 
menjawab, “Itu adalah air kemaluan, dan setiap kemaluan pasti memiliki 
air. Maka, hendaklah dia mencuci kemaluannya dan kedua buah 
dzakarnya, lalu hendaklah dia berwudhu seperti wudhunya (ketika 
hendak) shala? ” 3 
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1238. Yazid menceritakan kepada kami, Asy'ats bin Sawwar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Asywa' dari Hanasy bin Mu'tamir, 
bahwa Ali pernah mengutus seorang anggota (pasukan) keamanannya, 
lalu dia berkata, “Aku mengutusmu ke tempat dimana Rasulullah SAW 
pernah mengutusku. Jangan tinggalkan satu kuburan pun kecuali kamu 
telah meratakannya, dan satu patung kecuali kamu telah 
menghancurkannya.”'?28 
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13! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1029. Lihat hadits no. 1182. 

1288 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Asywa' adalah Sa'id bin “Amr bin Asywa' Al- 
Hamdani Al Kufi Al Gadhi. Dia adalah seorang yang tsigah. Ibnu Ma'in 
berkata, “Dia itu terkenal.” Imam Bukhari berkata, “Aku pernah melihat Ishag 
bin Rahawaih pernah menjadikan hadits Ibnu Asywa' sebagai hujjah.”” Nama 
anggota pasukan keamanan tersebut adalah Abu Al Hayyah Al Asadi. Lihat 

.. hadits no. 1064 dan 1177. 
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1239. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Salim dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Pada (tanaman) yang 
disirami oleh air hujan (wajib dikeluarkan zakat) sepersepuluh (1096), 
sedang pada (tanaman) yang disirami dengan gharb dan daliyyah (wajib 
dikeluarkan zakat) setengah dari sepersepuluh (546)'.” 


Abu Abdurrahman berkata, “Aku menceritakan hadits Utsman 
(yang diriwayatkan) dari Jarir itu kepada Ayahku, maka ayahku sangat 
mengingkari hadits tersebut. Ayahku tidak pernah meriwayatkan hadits 
kepada kami dari Muhammad bin Salim, karena menurutnya dia itu 
lemah. Selain itu, ayahku pun mengingkari haditsnya.” '?? 


1239 Sanad hadits ini dha'if karena Muhammad bin Salim Al Hamdani Abu Sahl 
adalah seorang periwayat yang sangat lemah, sebagaimana disebutkan dalam 
keterangan yang dikutip oleh Abdullah bin Ahmad dari ayahnya yang 
dipaparkan setelah mengemukakan hadits ini. Dalam kitab At-Tahdzib, 
diriwayatkan dari As-Saji bahwa dia berkata, “Imam Ahmad mengingkari 
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Salim Al-Hamdani. Imam 
Ahmad berkata, “Hadits-haditsnya adalah palsu.” Imam Bukhari menjelaskan 
dalam kitab Al Kabir, 1/1/105, “Mereka mempersoalkan Muhammad bin Salim, 
bahkan Ibnu Mubarak melarang untuk meriwayatkan hadits darinya.” Imam 
Bukhari juga mengatakan hal ini dalam kitab 4dh-Dhu'afa', 31. Demikianlah 
analisa tentang sanad hadits ini. Adapun jika dilihat dari segi matan-nya, hadits 
ini dikatagorikan shahih. Matan hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu “Ubaid 
Al Gasim bin Salam dalam kitab 4! Amwaal, no. 1416, dari Abu Bakar bin 
“Ayyasy dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali. Maran tersebut juga 
diriwayatkan oleh Yahya bin Adam dalam kitab 4! Kharaaj -yang sudah kami 
teliti- dengan menggunakan beberapa sanad dimana sebagiannya merupakan 
sanad yang shahih, sementara sebagian lainnya dha'if, yaitu pada no. 373-379. 
Akan tetapi, hadits yang tercantum dalam kitab A/. Amwaal dan Al-Kharaaj ini 
bersifat mauguf, tidak marfu'. Meskipun demikian, makna hadits tersebut 
adalah shahih dan marfu', karena Imam Ahmad, Muslim, Nasa'i dan Abu Daud 
juga telah meriwayatkannya dari hadits Jabir. Imam Ahmad, Bukhari, dan para 
penulis kitab Sunan juga telah meriwayatkanya dari hadits Ibnu Umar. Lihat 
kitab 4! Muntaga, 1995 dan 1996. Hadits Jabir ini akan disebutkan dalam kitab 
Musnad ini, yaitu pada no. 14719, 14720 dan 14859. Yang dimaksud dengan 
gharb adalah ember besar yang terbuat dari kulit sapi. Sedangkan yang 
dimaksud dengan Daliyah adalah sesuatu yang terbuat dari daun kurma dan 
kayu, yang diisi air kemudian diikat pada pangkal kayu yang panjang, yang 
diedarkan untuk menyirami tanaman dengan menggunakan sapi atau hewan 


(222) — Musnad Imam Ahmad 
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1240. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Abdirrahman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim -maksudnya Ar-Razi- 
menceritakan kepada kami dari Al “Ala' bin Musayyib dari Abu Ishag 
dari “Ashim bin Dharnrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 


selalu shalat pada waktu malam (sebanyak) enam belas rakaat selain 
shalat fardhu.”"'240 
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1241. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Abdirrahman Abdullah 

bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahim Ar-Razi mengabarkan 





sejenisnya. 

120 Sanad hadits ini shahih. Abu Abdirrahman bin Umar adalah Abdullah bin Umar 
bin Muhammad bin Abban, yang dijuluki Musykudanah. Pembahasan tentang 
sosoknya telah dikemukakan pada hadits no. 1071. Abdurrahim Ar-Razi adalah 
Abdurrahim bin Sulaiman Al Maruzi Al Amtsal. Dia adalah seorang yang 
tsigah. Al “Ala' bin Musayyib bin Rafi” Al Asadi juga seorang yang tsigah lagi 
terpercaya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1233. Dalam 
hadits ini, ada kekeliruan pada matarmya, seperti yang terjadi pada hadits no. 
1233, yaitu pada lafazh “min al-lail” (pada malam hari). Sebab, yang benar 
adalah “min an-nahaar” (pada siang hari.) Lafazh yang benar akan disebutkan 
pada hadits berikutnya. 
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kepada kami dari Zakariya bin Abi Za'idah dan Al “Ala' bin Musayyab 
dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, “Kami 
pernah mendatangi Ali bin Abi Thalib, lalu kami berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, maukahkah engkau menceritakan kepada kami tentang shalat 
sunnah Rasulullah SAW?' Ali menjawab, “Siapakah di antara kalian 
yang mampu (untuk melakukan)nya?” Mereka menjawab, “Kami akan 
mengambil (melakukan sebagian) darinya semampu kami.” Ali berkata, 
“Rasululiah SAW selalu shalat pada siang hari (sebanyak) enam belas 
rakaat selain dari shalat fardhu.” "12! 
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1242. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan dan Syarik 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Al-Harts dari Ali dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya aku telah 
memberikan keringanan kepada kalian dalam (masalah) zakat kuda dan 


budak. Maka, tunaikanlah (zakat dirham yang terbuat dari perak) 
seperempat dari sepuluhnya (2,546). 
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14! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya dan juga hadits no. 1207. Hadits-hadits mulai dari no. 1239-1241 
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
122 Sanad hadits ini dha'if, karena Al Harts Al A'war adalah seorang yang lemah. 
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1232. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1243. Yazid menceritakan kepada kami, Israil bin Yunus 
mengabarkan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Al 
Harts dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
“Wahai Ali, sesungguhnya aku menyukai untukmu apa yang aku sukai 
untuk diriku, dan aku membenci bagimu apa yang aku benci bagi diriku. 
Janganlah engkau membaca (ayat Al Our'an) saat engkau sedang ruku', 
juga saat engkau sujud. Janganlah engkau shalat dalam keadaan (kamu) 
menggelung rambutmu, (karena) sesungguhnya itu adalah tempat duduk 
setan. Janganlah engkau duduk di antara dua sujud dengan mendirikan 
kedua paha dan betis, janganlah engkau memainkan kerikil, janganlah 
engkau membentangkan kedua tanganmu, janganlah engkau mendahului 
imam, janganlah engkau memakai cincin emas, janganlah engkau 
mengenakan pakaian yang bergaris sutera, dan janganlah engkau 
mengendarai di atas tutup pelana yang terbuat dari sutera?" 
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1244. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari “Amr bin Oais dari Al Hakam bin Gasim dari 
Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani', bahwa dia berkata, "Aku pernah 
mendatangi Aisyah untuk bertanya kepadanya tentang (hukum memakai) 
kedua khuff (sepatu)? Aisyah menjawab, “Datangilah Ibnu Abi Thalib 
dan bertanyalah kepadanya! Sesungguhnya dia setalu bepergian bersama 
Rasulullah SAW.' Aku pun mendatangi Ali, lalu aku bertanya kepadanya 
(tentang hal itu). Dia menjawab, “Rasulullah SAW telah menetapkan tiga 





143 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Al Harts Al A'war. Lihat 
hadits no. 1044 dan 1162. 
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hari tiga malam untuk orang yang musafir, dan satu hari satu malam 
untuk orang yang mukim (tidak bepergian).”"!?4 
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1245. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Syutair bin 
Syakal Al “Abasyi, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ali 
berkata, “Pada hari (terjadinya) perang Ahzab, kami mengerjakan shalat 
Ashar di antara (waktu) Maghrib dan Isya. Nabi saw bersabda, “Mereka 


telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wustha atau shalat 


Ashar. Semoga Allah mengisi kuburan dan perut mereka dengan 
j1 2a5 
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1246. Abdullah bin Ahmad berkata, “Syaiban Abu Muhammad 

menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari “Amr bin 


Khalid dari Habib bin Abi Tsabit dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Jibril AS pernah mendatangiku, 














148 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1126. 
145 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1036. 
Lihat juga hadits no. 1220. 


— Musnad Imam Ahmad 











namun dia tidak masuk (untuk menemuijku.' Nabi pun berkata 
kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk masuk? Jibril menjawab, 
“Sesungguhnya kami tidak memasuki sebuah rumah yang di dalamnya 
terdapat gambar dan air kencing." 25 
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126 Sanad hadits ini dha'if sekali. Hasan bin Dzakwan Abu Salamah Al Bahsri 
dianggap lemah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Al Madini, dan yang 
lainnya. Akan tetapi, namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats- 
Tsigat. Sementara Imam Bukhari telah menyebutkan satu hadits milik Hasan 
dalam kitab Shahih-nya. Imam Bukhari juga menyebutkan biografi Hasan bin 
Dzakwan ini dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/2/291, dimana dia tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggap Hasan memiliki cacat. Hal 
yang sering diperhatikan dari diri Hasan adalah bahwa dia telah meriwayatkan 
dua hadits dari Habib bin Abi Tsabit dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali. Ibnu 
“Adiy berkata, "Sesungguhnya Hasan hanya mendengar kedua hadits tersebut 
dari Amr bin Khalid dari Habib. Dia tidak menyebutkan nama “Amr bin Khalid 
yang berada di antara dirinya dengan Habib." Salah satu dari kedua hadits 
tersebut adalah hadits no. 1252. Lalu aku mengunggulkan pendapat yang 
mengatakan bahwa hadits yang satunya lagi adalah hadits no. 1253. Tadlis 
(merubah atau menambah lafazh hadits, baik pada sanad ataupun matannya) 
memang merupakan sebuah aib, namun Hasan bin Dzakwan ini telah 
menyebutkan nama periwayat yang berada di antara dirinya dengan Habib. 
Dengan demikian, adanya tuduhan tad!is kepada dirinya dapat ditepis. Pendapat 
yang kuat, menurutku, adalah bahwa Hasan bin Dzakwan merupakan orang 
yang tsigah, sesuai dengan sikap yang ditunjukkan oleh Imam Bukhari. Lihat 
kitab At-Tahdzib, jilid 2: 276-277, juga bagian mukaddimah dari kitab Fath Al 
Baari, 394. “Amr bin Khalid Al Wasithi adalah seorang yang sangat lemah. 
Ibnu Ma'in berkata, "Dia itu seorang pendusta, tidak tsigah dan tidak juga dapat 
dipercaya." Al Atsram berkata, "Aku belum pernah mendengar Abdullah — 
maksudnya Ahmad bin Hanbal- mengatakan bahwa seseorang merupakan 
pendusta, dengan ketegasan melebihi apa yang dikatakannya terhadap “Amr bin 
Khalid. Pada akhir hadits selanjutnya akan dikemukakan keterangan yang 
dikutip oleh Abdullah dari ayahnya, berkaitan dengan sosok "Amr bin Khalid. 
Lihat hadits no. 845. 


Musnad Imam Ahmad -— Ra | 


OS Ga Ma sak Ye SIN Gl 05 seah Dal AJE 
(en Into spa Va 
1247. Abdullah bin Ahmad berkata, “Syaiban menceritakannya 
kepada kami sekali lagi, Abdul Warits menceritakan kepada kami dari 
Husain bin Dzakwan dari “Amr bin Khalid dari Habbah bin Abi Habbah 
dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali bin Abi Thalib dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, Yibril AS pernah mendatangiku untuk menyampaikan 
salam kepadaku'.” Kemudian Syaiban menceritakan hadits yang sama 
dengan hadits sebelumnya. Abu Abdurrahman berkata, "Ayahku tidak 
enggan meriwayatkan dari “Amr bin Khalid. Maksudnya, menurut 
ayahku, hadits “Amr bin Khalid itu tidak bernilai apapun.”'?” 
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1248. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al- 
Oawariri menceritakan kepadaku, Yazid Abu Khalid Al Baisari Al- 
Ourasyi menceritakan kepadaku, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
Habib bin Abi Tsabit menceritakan kepada kami dari “Ashim bin 
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Jangan kau tampakkan pahamu, dan janganlah kamu melihat 


14! Sanad hadits ini dha'if sekali, seperti hadits sebelumnya, karena di dalamnya 
terdapat “Amr bin Khalid. Husain bin Dzakwan Ai Mu'allim Al Bashri adalah 
orang yang #sigah. Para penulis Al Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) telah 
meriwayatkan hadits-haditsnya. Mengenai Habbah bin Abi Habbah, aku tidak 
pernah menemukan biografi ataupun penyebutan namanya, kecuali pada 
perkataan Adz-Dzahabi dalam kitab A! Musytabah, 144, "...dan Habbah bin Abi 
Habbah dari “Ashim bin Dhamrah." Dengan demikian, maka Adz-Dzahabi telah 
melengkapi penjelasan Al Hafizh Ibnu Hajar. Sebab, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak 
menyebutkan nama Habbah ini dalam kitab 4t-Ta'jil. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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148 Sanad hadits ini shahih. Yazid Abu Khalid Al Baisari Al Ourasyi adalah Yazid 
bin Abdullah. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab Al 
Kabir, 4/2/346, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun yang 
menganggap Yazid memiliki cacat. Adz-Dzahabi juga menyebutkan nama 
Yazid Abu Khalid dalam kitab 4! Musytabah, 47, "Yazid bin Abdullah Al 
Baisari Al Bashri: dia meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij dan para periwayat 
yang satu tingkat dengannya." Dia juga menyebutkan biografi Yazid Abu 
Khalid dalam kitab 4! Mizan, jilid 3: 314-315. Dia berkata, "Yazid bin Abdullah 
Al Baisari Abu Khalid Al Ourasyi Al Bashri: dia telah meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Juraij dan yang lainnya. Sementara orang yang meriwayatkan hadits 
darinya adalah Al Gawariri, Abu Daud Ath-Thayalisi dan sekelompok ahlul 
hadits lainnya." Kemudian Adz-Dzahabi mengutip hadits yang ada di sini dari 
At Gawariri dengan sanad yang sama. Setelah itu, dia berkata, "Ibnu “Adiy dan 
Masysyah telah menyebutkan hadits ini. Lalu Ibnu “Adiy berkata, “Dia (Yazid 
Abu Khalid) bukanlah orang yang haditsnya tergolong hadits munkar." Adz- 
Dzahabi juga menyebutkan hadits yang lain dari Yazid. Namun yang 
mengherankan, Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengutip seluruh perkataan Adz- 
Dzahabi itu dalam kitab Lisan Al Mizan, jilid 6: 290, tetapi kemudian dalam 
kitab At-Ta'jil, 455-456, dia menjelaskan, "Yazid Abu Khalid An-Nasri Al 
@urasyi: dia meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij. Sedangkan orang yang 
meriwayatkan hadits darinya adalah Ubaidillah Al Gawariri. Dia (Yazid Abu 
Khatid) adalah seorang yang majhul (tidak diketahui identitasnya). Dalam hal 
ini, aku mengatakan, “Ibnu Hibban telah menyebutkan dalam kitab 4rs-Tsigaat 
sebagai berikut: “Yazid Abu Khalid adalah termasuk penduduk Kufah. Dia 
meriwayatkan dari Ja'far. Sementara orang yang meriwayatkan darinya adalah 
Hafsh bin Ghiyats. Dia (Yazid Abu Khalid An-Nasri) bukanlah orang ini (Yazid 
Abu Khalid Al Baisari).” Sungguh benar perkataan Ibnu Hajar bahwa orang 
itu (Yazid Abu Khalid An-Nashri) bukanlah orang ini (Yazid Abu Khalid Al 
Baisari). Namun dia lupa bahwa orang ini (Yazid Abu Khalid An-Nasri) adalah 
seorang yang terkenal, dan biografinya terdapat dalam kitab 4r-Tarikh karya 
Bukhari, 4! Mizan, juga dalam kitabnya sendiri, yaitu Lisan Al Mizan. Nama Al 
“Baisari” dinisbatkan kepada Al Bayasirah, sekelompok orang yang ada di Sind 
yang disewa oleh Nawakhidzah, para pemilik kapal, untuk memerangi musuh. 
Hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam kitab A! Gamus dan syarahnya, jilid 
3: 42. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 3: 165 dan 4: 71, dari Ali 
bin Sahl Ar-Ramli dari Hajjaj dari Ibnu Juraij, bahwa dia berkata, "Aku 
mendapat kabar dari Habib bin Abi Tsabit.” Setelah menyebutkan itu, Abu 
Daud menjelaskan di tempat yang lain, jilid 4: 71, "Dalam hadits ini terdapat 
hal-hal yang diingkari." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak, jilid 4: 180-181, dari jalur Rauh bin “Ubadah, "Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit." Namun, Al Hakim tidak 
menganggap cacat hadits ini, demikian pula dengan Adz-Dzahabi. Hadits-hadits 
dari no. 1246-1248 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
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1249. Aswad bin “Amir, Husain dan Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Aku berkata kepada Fatimah, “(Aku berharap) kamu mau 
mendatangi Nabi SAW dan meminta kepadanya seorang pembantu, 
(karena) sungguh aktifitas menepung dan pekerjaan (rumah tangga) telah 
memberatkanmu.” (Husain berkata, "Sesungguhnya aktifitas menepung 
dan pekerjaan (rumah tangga) telah memberatkanmu." Demikian pula 
yang dikatakan oleh Abu Ahmad.) Fatimah menjawab, “Pergitah 
bersamaku? Aku pun pergi bersamanya, kemudian kami meminta 
(seorang pembantu) kepada beliau. Maka, Nabi SAW bersabda, “Maukah 
Jika aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik daripada hal 
itu? Apabila kalian telah pergi (naik) ke tempat tidur kalian, maka 
bertasbihlah kepada Allah (sebanyak) tiga puluh tiga kali, bertahmidlah 
kepada-Nya (sebanyak) tiga puluh tiga kali, dan bertakbirlah kepada- 
Nya (sebanyak) tiga puluh empat kali. Di lidah, (bacaan-bacaan) itu 
berjumlah seratus, namun dalam timbangan (amal nanti) ia berjumlah 
seribu. Aku tidak pernah meninggalkan (bacaan-bacaan) itu setelah aku 
mendengarnya dari Nabi SAW.' Seorang laki-laki pernah bertanya, 
“Tidak juga pada malam Shiffin?” Ali menjawab, “Tidak juga pada 
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1250. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah menemui Abu Abdirrrahman As-Sulami (ketika) dia telah 
menunaikan shalat Shubuh dan (tetap) duduk di tempat duduk(nya). Aku 
berkata, “Jika kamu bangun menuju tempat tidurmu, maka hal itu lebih 
(dapat) menyegarkan tubuhmu.” Dia pun menjawab, “Aku pernah 
mendengar Ali berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang shalat Shubuh, kemudian dia duduk di 
tempat shalatnya, maka para malaikat akan mendoakannya, dan doa 
mereka untuknya itu adalah: “Ya Allah ampunilah dia, ya Allah 
sayangilah dia. Barangsiapa yang menunggu shalat (berikutnya), maka 
para malaikat akan mendoakannya, dan doa mereka untuknya itu 
adalah: “Ya Allah ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia. "0 


149 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 838, 1228, dan hadits-hadits yang telah 
disinggung pada pembahasan kedua hadits tersebut. Nama “Yarim”, pada 
cetakan Al Halabi tertulis dengan nama “Maryam”. Ini adalah sebuah 
kesalahan. 

1280 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1218. 
Al Haitsami, 10/107, menisbatkan hadits ini kepada Al Bazzar. Dia berkata, 
"Pada sanad hadits ini terdapat Atha' bin As-Sa'ib. Sungguh, dia telah 
mengalami kekacauan pada pikirannya." Al Haitsami tidak menisbatkan hadits 
ini kepada kitab Musnad Ahmad. 
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1251. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Abdirrahman Abdullah 

bin Umar menceritakan kepada kami, Al Muharibi bin Fudhait bin 
Marzug menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin 
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW menunaikan 


shalat Dhuha ketika posisi matahari di timur (sama dengan posisinya) di 
barat pada waktu shalat Ashar.”"!2! 
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1252. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Yahya bin 
Abi Saminah menceritakan kepadaku, Abdush Shamad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Hasan bin Dzakwan 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari “Ashim bin 
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


8! Sanad hadits ini shahih. Al Muharibi adalah Abdurrahman bin Muhammad bin 
Ziyad Al-Kufi. Dia itu isigah. Fudhail bin Marzug juga tsigah. Dia dianggap 
tsigah oleh Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah dan yang lainnya. Orang-orang yang 
mempermasalahkan kredibilitasnya, sebenarnya mereka hanya 
mempermasalahkan hadits yang dia riwayatkan dari “Athiyah Al “Aufi. Dengan 
demikian, maka adanya kesalahan yang berkaitan dengan hadits-hadits tersebut 
seharusnya ditujukan kepada “Athiyah. Imam Bukhari telah menulis biografi 
Fudhail dalam kitab Al Kabir, 4/1/122, dimana di dalamnya tidak disebutkan 
satu komentar pun yang menganggap Fudhail memiliki cacat. Hadits ini 
merupakan perpanjangan dari hadits no. 682. Lihat hadits no. 1202 dan 1241. 
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“Barangsiapa yang meminta suatu permintaan padahal dia (dalam 
keadaan) kaya (Zhahr Ghina), (karena keinginannya untuk) 
mendapatkan banyak harta, maka (apa yang dimintanya itu) akan 
menjadi batu bara Jahannam.” Para sahabat bertanya, “Apa Zhahr Ghina 
ituP' Beliau menjawab, 'Makan malam." 12? 
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1253. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepadaku, Abdush Shamad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hasan bin Dzakwan menceritakan 


kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari “Ashim bin Dhamrah dari 
Ali, bahwa Nabi SAW telah melarang (kami) dari setiap binatang buas 





1282 Sanad hadits ini dha'if sekali ia bersifat mungathi' (terputus). Sebab, Hasan bin 
Dzakwan tidak pernah mendengar dari Habib bin Abi Tsabit. Dalam kitab A/ 
Marasil, 17, Ibnu Abi Hatim mengutip pendapat Ibnu Ma'in, "Hasan bin 
Dzakwan itu tidak pernah mendengar apapun dari Habib bin Abi Tsabit. Dia 
hanya mendengar dari “Amr bin Khalid dari Habib bin Abi Tsabit. Padahal 
hadits “Amr bin Khalid tidak menyamai apapun, karena sesungguhnya dia 
adalah seorang pendusta." Hadits ini merupakan salah satu dari dua hadits yang 
telah kami singgung pada hadits no. 1246, dimana Hasan tidak mendengar 
kedua hadits itu dari Habib, melainkan dia mendengar keduanya dari “Amr bin 
Khalid. Hal itu telah dijelaskan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab A/ Mizan, jilid 1: 
227-228. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 3: 94. 
Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad, dan 
Thabrani dalam kitab 4! Mu'jam Al Ausath." Al Haitsami menganggap cacat 
hadits tersebut, sebagaimana kami juga menganggapnya cacat. Muhammad bin 
Yahya bin Abi Saminah adalah seorang yang tsigah. Abu Hatim berkata, "Dia 
itu seorang yang shadug." Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam 
kitab Ats-Tsigat. Abdush Shamad adalah Fonu Abdul Warits bin Sa'id. Dalam 
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “gaaaluu 'asyaa'u lailah”, padahal 
yang benar adalah dengan lafazh “gaala”, seperti yang tercantum dalam cetakan 
Al Kataniyah dan Bombay. 
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yang mempunyai taring, setiap burung yang mempunyai kuku (yang 
tajam), jual beli bangkai, daging keledai jinak, mahar (upah yang 
diberikan kepada) wanita pelacur, (menyewakan) sperma hewan 
pejantan, dan kain penutup pelana yang dicelup dengan warna sangat 
merah.” 1293 
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1254. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Abd Al-A'la dari Tharig bin Ziyad, bahwa 
dia berkata, "Ali berangkat menuju Nahrawan, kemudian dia membunuh 
orang-orang Khawarij. Dia berkata, “Carilah (dia)! Sesungguhnya Nabi 
SAW pernah bersabda, “Akan datang suatu kaum yang berbicara dengan 
pembicaraan (yang) hak, namun pembicaraan itu hanya sebatas di 


183 Sanad hadits ini dha'if sekali, sama seperti hadits sebelumnya. Aku lebih 
menganggap kuat pendapat yang mengatakan bahwa hadits ini -yaitu hadits 
kedua yang telah disinggung dalam kitab 41-Tahdzib, jilid 2: 277,- merupakan 
hadits yang diriwayatkan oleh Hasan bin Dzakwan, dimana dia tidak 
mendengarnya dari Habib. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, jilid 4: 87. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang 1sigah." 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Haitsami. Al Haitsami lupa bahwa hadits 
ini memiliki cacat, karena dalam sanadnya tidak disebutkan nama “Amr bin 
Khalid yang seharusnya berada di antara Hasan bin Dzakwan dan Habib bin Abi 
Tsabit, sebagaimana yang telah kami jelaskan pada hadits sebelumnya. Pada 
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh, “Muhammad bin Yahya bin Abdus 
Shamad menceritakan kepadaku." Ini adalah keliru. Akan tetapi, kami telah 
meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Hadits- 
hadits dari no. 1251-1253 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 
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kerongkongan mereka (saja). Mereka keluar dari Islam sebagaimana 
anak panah keluar (melenceng) dari sasaran bidik. Ciri-ciri mereka, atau 
di antara mereka ada seorang laki-laki yang (berkulit) hitam dan 
tangannya pendek, serta di tangannya terdapat rambut-rambut yang 
(berwarna) hitam.” Jika orang itu berada di antara mereka, maka sungguh 
kalian telah membunuh manusia yang paling jahat. (Tapi) jika orang itu 
tidak ada di antara mereka, maka sungguh kalian telah membunuh 
manusia yang paling baik”.” Tharig bin Ziyad berkata, "Kemudian kami 
menemukan orang yang pendek tangannya itu: Maka, kami pun 
menjatuhkan (tubuh kami untuk) bersujud, dan Ali juga menjatuhkan 


(tubuhnya untuk) bersujud bersama kami." 
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1255. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Oais dari “Amr bin Sufyan, 
bahwa dia berkata, "Seorang laki-laki berkhutbah pada hari 
(penaklukkan) Bashrah saat Ali muncul. Ali pun berkata, “Inilah khatib 
yang pandai berbicara! Rasulullah SAW telah mendahului (kita), 
kemudian Abu Bakar menyusul, dan Umar adalah yang ketiga. Kemudian 
kita pun tertimpa suatu fitnah (cobaan) sepeninggal mereka, dimana di 


dalamnya Allah berbuat sesuai dengan apa yang Dia kehendaki”. 25 





1288 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 848. 
Lihat hadits no. 706, 1086 dan 1189. 

Mengenai kualitas sanad hadits ini, terdapat perbedaan pendapat. Namun 
pendapat yang benar, menurutku, adalah bahwa sanad hadits ini adalah terputus 
(mungathi'). Sebab, “Amr bin Sufyan —yang darinya Al Aswad bin Gais 
meriwayatkan hadits—, merupakan seorang sosok dimana para ahlul hadits 
tidak pernah menyebutkan tentang sosoknya kecuali bahwa dia hanya 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar (dari kalangan sahabat). 
Bahkan, dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/234, Ibnu Abi Hatim 
mengatakan bahwa riwayat Al-Aswad hanya terbatas dari Ibnu Abbas saja. 
Oleh karena itu, aku menduga bahwa riwayat “Amr bin Sufyan dari Ali ini 
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1256. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Abu “Aun dari Abu Shalih Al Hanafi dari 
Ali, bahwa dia berkata, "(Pernah) dikatakan kepada Ali dan Abu Bakar 
pada hari (terjadinya) perang Badar, “Jibril bersama salah seorang di 
antara kalian berdua, sedangkan Mikail bersama satu orang lainnya. Dan, 


Israfil adalah malaikat besar yang (ikut) menyaksikan peperangan.” Atau 
Ali berkata, “menyaksikan barisan (pasukan perang).”"!?56 
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merupakan riwayat yang mursal. Sebab, seandainya dia mempunyai riwayat 
dari Ali, niscaya para ahlul hadits akan menyebutkannya, Insya Allah. 
Pengertian hadits ini telah dikemukakan berulang-ulang. Lihat hadits no. 1107, 
1206 dan 1258. Kata “asy-Syahsyah”, maksudnya adalah orang yang pandai dan 
lancar dalam berbicara. Kata itu diambil dari perkataan mereka “guthaah 
syahsyah” dan “naagah syahsyah” yang mengandung arti “yang cepat 
(larinya)”. Demikainlah yang dijelaskan dalam kitab 4n-Nihayah. 

"56 Sanad hadits ini shahih. Abu "Aun adalah Muhammad bin Ubaidilah bin Sa'id 
Ats-Tsagafi. Abu Shalih Al-Hanafi adalah Abdurrahman bin Oais. Hadits ini 
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa id, jilid 6: 82. Al Haitsami menyebutkan 
hadits ini dua kali secara beruturan dengan redaksi yang sama, namun dalam 
hadits tersebut disebutkan, "Dari Ali, bahwa dia berkata, "Nabi SAW bersabda 
kepadaku dan juga kepada Abu Bakar ...sampai akhir hadits." Di tempat 
pertama, Al Haitsami mengatakan, "Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits 
serupa, demikian puta dengan Al Bazzar dan Thabrani (dalam kitab 4! Mu 'jam 
Al Kabir dan Al Ausath). Pada sanadnya, terdapat Abdul Aziz bin Imran. Dia itu 
dha'if" Sanad hadits tersebut tidak sama dengan sanad hadits no. 1256 ini. 
Sementara di tempat kedua, Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad juga 
meriwayatkan hadits serupa, demikian pula dengan Al Bazzar. Para periwayat 
pada riwayat kedua orang itu merupakan para periwayat hadits shahih," Sanad 
riwayat kedua sama itu dengan sanad hadits no. 1256 ini. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1257. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Mis'ar 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim dari Ali, bahwa 
Nabi SAW shalat empat rakaat sebelum Zhuhur.!?”” 


Peta 
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1258. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari AJ Oasim bin Katsir Abu Hasyim Bayya” 
As-Sabiri dari Oais Al Kharifi, bahwa dia berkata, "Aku pernah 
mendengar Ali berkata di atas mimbar ini, “Rasulullah SAW telah 
mendahului (kita), kemudian Abu Bakar menyusul, dan Umar adalah 
yang ketiga. Setelah itu, kita pun tertimpa oleh suatu'cobaan (fitnah), atau 


kita terkena suatu cobaan, sehingga terjadilah apa yang Allah 
kehendaki.”"!258 
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1259. Abdullah bin Ahmad berkata, “Yahya bin “Abdawaih Abu 


Muhammad, budak Bani Hasyim, menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari 


1237 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1202. 
128 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1107. 
Lihat hadits no. 1255. 


Musnad Imam Ahmad — 


Ali, bahwa dia berkata, “Setiap malam, Rasulullah SAW selatu 
menunaikan shalat Witir, yaitu dari awal, pertengahan, dan akhir (waktu) 
malam, dan shalat Witirnya itu berakhir pada akhir (waktu) malam? 259 
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1260. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 

menceritakan kepada kami, Sa'id bin Khutsaim Abu Ma'mar Al Hilali 

menceritakan kepada kami, Fudhail bin Marzug menceritakan kepada 

kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia 

berkata, “Nabi SAW selalu shalat Sunnah delapan rakaat, sedang pada 
siang hari dua belas rakaat.”250 





19 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Yahya bin “Abdawaih, Al Hafizh Ibnu Hajar 
tidak menyebutkan biografi Yahya dalam kitab At-Ta'jil, namun dia 
menyebutkannya dalam kitab Lisan Al Mizan, jilid 6: 268-269. Tetapi di sana, 
dia tidak menyebutkan kunyah Yahya. Biografi Yahya bin “Abdawaih juga 
terdapat dalam kitab Tarikh Bag , jilid 14: 165-166, dan kunyahnya yang 
Gisebutkan di sana adalah “Abu Zakariya, budak Ubaidillah bin Al Mahdi”. 
Ubaidillah ini berasal dari Bani Hasyim. Yahya yang disebutkan di sini 
merupakan seorang syeikh (guru) tua di Rabdh. Yahya bin Ma'in pernah 
ditanya tentangnya, maka dia pun balik bertanya, “Apakah dia masih hidup?" 
Mereka menjawab, “Ya.” Yahya berkata, “Dia adalah seorang pendusta. Dia 
adalah orang yang jahat” Akan tetapi, Ahmad bin Hanbal justru 
menyanjungnya. Bahkan, dia mendorong puteranya, Abdullah, agar mau 
mendengarkan haditsnya dari Yahya. Dalam hal ini, aku lebih menganggap 
kuat pendapat Imam Ahmad mengenai laki-laki ini, terlebih Imam Bukhari dan 
Nasa'i tidak pernah menyebutkannya dalam kitab Adh-Dhu 'afa' Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 1217. Nama “'Abdawaih”, dalam 
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “Abd Rabbihi.” Ini merupakan 
kesalahan tulis, akan tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada 
cetakan Al Kataniyah, Bombay dan sejumlah buku biografi. 

"@ Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Kutsaim adalah seorang yang (sigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Al “Ijli dan yang lainnya. Tirmidzi juga 
menganggapnya shahih. Lihat hadits no. 1241. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1261. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abdullah bin Shandal dan 
Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami pada tahun 226, keduanya 
berkata, “Abu Bakar bin “Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari “Ashim bin Dhamrah As-Saluli, bahwa dia berkata, “Ali 
berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya Witir itu tidak wajib seperti shalat 
fardhu kalian. Akan tetapi, Rasulullah SAW selalu menunaikan shalat 
Witir. Lalu beliau bersabda, “Tunaikanlah shalat Witir, wahai Ahlul 
Gur'an! Tunaikanlah shalat Witir, karena sesungguhnya Allah itu ganjil 
(Esa) dan menyukai sesuatu yang ganjil (Witir)." Ini adalah lafazh hadits 
Abdullah bin Shandal, namun makna dari hadits kedua orang itu adalah 
satu (sama).”'25! 
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1261 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Shandal merupakan salah seorang guru 
Abdullah bin Ahmad. Abdullah bin Ahmad dan yang lainnya telah 
meriwayatkan hadits darinya. Al Husaini berkata, “Dia itu adalah seorang yang 
majhul (tidak diketahui identitasnya)” Namun, Al Hafizh Ibnu Hajar 
mengomentari perkataan Al Husaini itu dalam kitab At-Ta'jil, 225. Al Hafizh 
Ibnu Hajar berkata, “Bagaimana mungkin akan dianggap majhul seseorang yang 
haditsnya diriwayatkan oleh banyak orang, lalu Imam Ahmad sendiri telah 
memberikan izin kepada puteranya untuk menulis hadits darinya. Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Abdullah itu hanya mengambil hadits dari orang-orang 
yang dizinkan oleh ayahnya untuk mengambil hadits darinya.” Hadits ini 
merupakan perpanjangan dari hadits no. 1227 dan 1231. Hadits-hadits mulai 
dari no. 1259-1261 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1262. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan 
kepada kami dari Katsir bin Nafi? An-Nawwa', bahwa dia berkata, “Aku 
mendengar Abdullah bin Mulail berkata, “Aku pernah mendengar Ali 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya tidak ada seorang 
nabi pun sebelumku, kecuali ia telah diberi tujuh orang teman, orang 
pilihan dan menteri, dan sesungguhnya aku telah diberi empat belas 
orang, yaitu Hamzah, Ja'far, Ali, Hasan, Husain, Abu Bakar, Umar, Al- 
Migdad, Abdullah bin Mas'ud, Abu Dzar, Hudzaifah, Salman, “Ammar, 
dan Bilal". "2? 
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1263. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abd Khair, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah metihat Ali berwudhu dan mengusap kedua 
sandal(nya), lalu dia berkata, “Seandainya aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW melakukan seperti yang telah kalian lihat aku 
melakukan(nya), niscaya aku akan berpendapat bahwa bagian bawah 
kedua telapak kaki lebih berhak untuk diusap daripada bagian atas 





"2 Sanad hadits ini shahih. Fithr adalah Ibnu Khalifah. Pembahasan mengenai 
sosoknya telah dikemukakan pada hadits no. 730 dan 773. Mengenai Katsir bin 
Nafi” An-Nawwa', ada sebagian yang berpendapat bahwa nama ayahnya adalah 
Ismail. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 665. Di sana, kami 
telah menyinggung riwayat Tirmidzi. Hadits ini juga telah disebutkan secara 
ringkas dan mauguf (dinisbatkan) kepada Ali pada no. 1205. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1264. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Tidak ada 


kewajiban zakat pada satu harta pun hingga telah genap satu tahun (masa 
haul) 1264 - 
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1265. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari “Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, 'Aku pernah 
mengatakan kepada Hasan bin Ali bahwa orang-orang Syi'ah 
berkeyakinan bahwa Ali akan kembali (hidup lagi). Hasan pun 
menjawab, “Sungguh para pendusta itu telah berdusta! Seandainya kami 
mengetahui hal itu, niscaya kami tidak akan menikahi kaum wanita 





1263 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1013. 
Lihat juga hadits no. 1015. 

114 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan secara mauguf kepada Ali. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 2: 10-11, dari jalur Jarir bin Hazim 
dan yang lainnya dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dan Al Harts Al 
A'war dari Ali, secara marfu'. Sanad ini juga merupakan sanad yang shahih, 
tetapi yang berasal dari jalur “Ashim bukan dari jalur Al Harts. Demikian juga 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Baihagi dalam kitab As-Sunan Al Kubra, 

4: 9S, dari jalur Jarir. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah, jilid 2: 328-329. 


Musnad Imam Ahmad — 


mereka dan kami tidak akan membagi harta warisan mereka” ”1265 
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1266. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ahmad bin Muhammad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin “Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya aku telah memberikan 
keringanan kepada kalian dalam (masalah zakat) kuda dan budak, 


sehingga tidak ada (kewajiban untuk mengeluarkan) zakat pada 
keduanya? 28 
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1267. Abdullah bin Ahmad berkata, “Amr bin Muhammad An- 
Nagid menceritakan kepadaku, “Amr bin Utsman Ar-Raggi menceritakan 
kepada kami, Hafsh Abu Umar menceritakan kepada kami dari Katsir bin 
Zadzan dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca Al Gur'an 
kemudian menghapalnya, maka sepuluh orang dari (anggota) 
keluarganya yang telah ditetapkan (masuk) neraka akan diberi 
syafaat.” 





128 Sanad hadits ini shahih. Ini merupakan arsar (riwayat) dari Hasan bin Ali, 
bukan hadits dari musnad ini atau pun musnad itu. 

1266 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1242. 

1267 Sanad hadits ini dha'if sekali, karena “Amr bin Utsman bin Sayyar Al Kilabi 


— Musnad Imam Ahmad 
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1268. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Isykab 








Ar-Ragi adalah seorang periwayat yang lemah. Nasa'i menjelaskan dalam kitab 
Adh-Dhu'afa, 23, “Dia adalah seorang yang matruk (riwayatnya ditinggalkan)” 
Sementara dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/249, diriwayatkan dari Abu 
Hatim bahwa dia berkata, “Mereka mempermasalahkan kredibilitasnya. Dia 
adalah seorang syeikh buta di Riggah yang menceritakan hadits-hadits munkar 
kepada orang-orang dari hapalannya.” Hafsh bin Umar adalah Hafsh bin 
Sulaiman Al Bazzaz Al Oari', pemilik Oira'ah Hafsh yang terkenal, yang 
dibaca oleh orang-orang di Mesir. Dia adalah orang yang hadits-haditsnya harus 
ditinggalkan, meskipun dia merupakan seorang imam dalam bidang gira'ah. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tagriib. 
Sementara Imam Bukhari berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, 9, “Mereka 
meninggalkannya. Ahmad bin Hanbal —rahimahullah- berkata, “Yahya berkata, 
“Syu'bah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Hafsh bin Sulaiman telah 
mengambil sebuah kitab dariku, namun dia tidak mengembalikannya.” Syu'bah 
berkata, "Dia juga mengambil kitab orang-orang, kemudian dia menyalinnya.” 
Maksudya, Hafsh telah menyalin kitab (hadits) yang tidak pernah didengarnya, 
kemudian dia menceritakan hadits-hadits yang ada dalam kitab tersebut kepada 
orang-orang, seolah-olah hadits-hadits itu bersumber dari pendengarannya 
sendiri. Oleh karena itu, maka Ibnu Ma'in pun berkata, “Hafsh dan Abu Bakar 
(maksudnya Ibnu “Ayyasy) termasuk orang paling tahu akan bacaan “Ashim. 
Hafsh lebih ahli dalam bidang gira'at daripada Abu Bakar, namun dia itu 
seorang pendusta, sedang Abu Bakar seorang yang jujur.” Hafsh juga dianggap 
lemah oleh Imam Ahmad, Ibnu Al Madini, Ibnu Mahdi, Muslim, dan yang 
lainnya. Katsir bin Zadzan adalah seorang yang majhul (tidak diketahui). Ibnu 
Ma'in berkata, “Aku tidak mengenalnya.” Abu Zur'ah dan Abu Hatim berkata, 
“Dia adalah seorang syeikh yang majhul.” Lihat kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 
3/2/151. Adanya cacat pada hadits ini adalah disebabkan karena Hafsh Al Oari' 
adalah seorang periwayat yang lemah. 'Amr bin Utsman Ar-Raggi tidak 
meriwayatkan hadits ini seorang diri. Sebab, Abdullah bin Ahmad juga 
meriwayatkan hadits ini pada no. 1277 dari Muhammad bin Bakr dari Hafsh. 
Tirmidzi, jilid 4: 51, juga meiwayatkannya dari Ali bin Hajar dari Hafsh. Ibnu 
Majah, jilid 1: 48, juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Harb dari 
Abu Umar, maksudnya Hafsh. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits 
gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Hadits ini tidak 
memiliki sanad yang shahih. Hafsh bin Sulaiman Abu Umar Bazzaz adalah 
orang kufah yang dianggap lemah dalam bidang hadits.” 


Musnad Imam Ahmad — (243) 





menceritakan kepadaku, Muhammad bin Abi Ubaidah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Al A'masy dari Abu 
Ishag dari “Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku telah memberikan keringanan kepada kalian dalam 
(masalah) zakat kuda dan budak.” 
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1269. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Saim Khalil bin Salm 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami dari 
Hasan bin Dzakwan dari “Amar bin Khalid dari Habib bin Abi Tsabit dari 
“Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa Jibril pernah mendatangi Nabi 
SAW, lalu dia berkata, “Sesungguhnya kami tidak memasuki rumah yang 
di dalamnya ada gambar atau anjing." Saat itu, anjing milik Hasan 
sedang berada di dalam rumah.”'29 








1468 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Isykab adalah Muhammad bin Husain 
bin Ibrahim Al Baghdadi Al Hafizh. Isykab merupakan julukan bagi ayahnya, 
Husain. Muhammad bin Isykab adalah seorang yang tsigah, orang yang berilmu 
dan orang yang dapat dipercaya. Imam Bukhari, Abu Daud, Nasa'i dan yang 
lainnya telah meriwayatkan hadits darinya. Muhammad bin Abi Ubaidah Ai 
Mas'udi juga seorang yang tsigah. Muslim telah meriwayatkan hadits- 
haditsnya. Imam Bukhari juga telah menuliskan biografinya dalam kitab Al 
Kabir, 1/1/173-174, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat. Ayah Muhammad adalah Abu Ubaidah 
bin Ma'an bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud. Ada yang berpendapat 
bahwa namanya adalah Abdul Malik, tetapi ada yang berpendapat pula bahwa 
namanya sama dengan kunyahnya, dan dia terkenal dengan nama tersebut. Dia 
juga orang yang fsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Aji. 
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1266, 

Sanad hadits ini dha'if sekali karena di dalamnya terdapat “Amr bin Khalid Al- 
Wasithi. Pembahasan secara terperinci mengenai sanad seperti ini telah 
dikemukakan pada hadits no. 1246, 1247, 1252, dan 1253. Adapun mengenai 
guru Abdullah dalam hadits ini, yaitu Abu Salm Khalil bin Salm, Al Hafizh 
Ibnu Hajar telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Ta'jil, M7-118. 
Kemudian Ibnu Hajar mengutip dari Ibnu Abi Hatim, bahwa dia berkata, “Dia 


— Musnad Imam Ahmad 
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1270. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ismail Abu Ma'mar 
menceritakan kepadaku, Abu "Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Yunus dari Hasan dari Oais bin “Ubad, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
berkata kepada Ali, “Menurutmu, apakah perjalananmu ini merupakan 
sebuah wasiat yang telah diwasiatkan oleh Rasulullah SAW kepadamu, 
ataukah merupakan sebuah pendapat yang engkau ambil?” Ali menjawab, 
“Apa yang engkau kehendaki dari (pertanyaan) ini?” Aku menjawab, 
“Agama kita, agama kita” Ali berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
mewasiatkan suatu wasiat pun kepadaku dalam masalah itu. Akan tetapi, 
(ini) adalah pendapat yang aku ambil.” '70 
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(Abu Salm Khalil bin Sam) itu adalah seorang yang majhul (tidak diketahui)” 
Ibnu Hajar juga telah mengutip dari Ibnu Hibban, bahwa dia berkata, “Dia telah 
meriwayatkan sejumlah hadits yang hanya diriwayatkan oleh dirinya sendiri dan 
tidak diriwayatkan oleh orang lain. Oleh karena itu, maka aku pun 
menganjurkan agar hadits-hadits yang hanya diriwayatkan olehnya dijauhi.” 
Ibnu Hajar juga menyebutkan biografi Abu Salm Khalil bin Salm dalam kitab 
Lisan Al Mizan, namun dia tidak menambahkan keterangan apapun. Lihat hadits 
no. 1172. 

197 Sanad hadits ini shahih. Ismail Abu Ma'mar adalah Ismail bin Ibrahim bin 
Ma'mar Al-Hadzli. Pembahasan tentang sosoknya telah dikemukakan pada 
hadits no. 426. Ibnu “Ulayyah adalah Ismail bin Ibrahim bin Migsam Al-Asadi. 
Dia adalah orang yang fsigah. Syu'bah menjulukinya sebagai Raihanah Al 
Fugaha" (wewangiannya para ahli fikih) dan Sapyidul Muhadditsin 
(junjungannya para ahli hadits). Hadits-hadits dari no. 1264-1270 merupakan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 
4/350, dari Ismail bin Ibrahim Al-Hadzali dari Ibnu “Ulayyah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1271. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al Khalil dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Mughirah bin Syu'bah mempunyai sebilah tombak. 
Ketika kami keluar bersama Rasulullah SAW dalam sebuah peperangan, 
dia pun pergi bersama Rasulultah dengan (membawa) tombak tersebut, 
lalu dia memfokuskan perhatiannya pada tombak itu. Ketika orang-orang 
bertemu dengannya, mereka pun membawa tombak itu. Aku pun berkata, 
“Jika (nanti) aku datang kepada Nabi SAW, maka aku akan 
memberitahukan tentang hal itu kepada beliau.” Mughirah berkata, Jika 
engkau melakukan itu, maka engkau tidak dapat mengembalikan sesuatu 


yang telah hilang”?! 
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1272. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari ayahku, Hayyah bin Oais, 
bahwa dia berkata, “Ali berwudhu tiga kali-tiga kali, kemudian dia 


meminum sisa air wudhu'nya. Lalu dia berkata, “Demikianlah, aku 
pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu'.”'22 
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17 Sanad hadits ini shahih. Sosok Abu Al Khalil telah dijelaskan pada hadits no. 
771. Ibnu Sa'd juga telah menyebutkan biografi Abu Al Khalil dalam kitab Arh- 
Thabagat, jilid 6: 169. Ibnu Sa'd berkata, “Abdullah bin Abi Al Khalil Al- 
Hamdani telah meriwayatkan tiga hadits dari Ali, yaitu dari jalur Abu Ishag.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jilid 2: 97. 

122 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1204. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1273. Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Salim bin Abi Hafshah, bahwa dia 

berkata, “Telah sampai kepadaku (sebuah berita) dari Abdullah bin 

Mulail, maka aku pun mendatanginya. Aku menjumpai dia sedang berada 

di dekat jenazah. Seorang laki-laki pun menceritakan kepadaku dari 

Abdullah bin Mulail, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 

berkata, “Setiap nabi diberi tujuh orang pilihan (dari umatnya), sementara 

Nabi kalian telah diberi empat belas orang pilihan. Di antara mereka 

adalah Abu Bakar, Umar, Abdullah bin Mas'ud, dan “Ammar bin 
Yasir”. 
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123 Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat mungathi' (terputus). Sebab, Salim bin 
Abi Hafshah telah menegaskan bahwa dirinya tidak mendengar hadits ini dari 
Ibnu Mulail. Hal ini telah disinggung pada hadits no. 1205. Lihat juga hadits no. 
1262. 


Musnad Imam Ahmad — 





1274. Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag mengabarkan kepada kami dari 
Syuraih bin Nu'man (Yahya berkata, “Dia (Syuraih) adalah orang yang 
jujur), dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
kami untuk memperhatikan mata dan telinga (hewan kurban), dan agar 
tidak berkurban dengan hewan yang bermata satu (buta sebelah), 
mugabalah, mudabarah, syarga', dan kharga.” 


Zuhair berkata, “Aku berkata kepada Abu Ishag, “Apakah dia (Ali) 
menyebutkan unta yang robek daun telinganya?” Abu Ishag menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, “Lalu, apa yang dimaksud hewan mugabalah itu?" 
Abu Ishag menjawab, “Yaitu hewan yang terpotong ujung daun 
telinganya.” Aku berkata, “Lalu, apa yang dimaksud hewan mudabarah 
itu?" Abu Ishag menjawab, “Yaitu hewan yang bagian belakang 
telinganya terpotong.” Aku berkata, “Lalu apa yang dimaksud hewan 
syarga'" itu?” Abu Ishag menjawab, “Yaitu hewan yang robek daun 
telinganya.” Aku berkata, “Lalu apa yang dimaksud hewan kharga” itu?” 
Abu Ishag menjawab, “Yaitu hewan yang dilubangi daun telinganya 
sebagai tanda?”.”274 
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1275. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Husain mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abu “Ubaid, budak 
Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 
berkata, “Rasulullah SAW telah melarang kalian untuk menahan 

(menyimpan) daging hewan-hewan kurban lebih dari tiga hari” ”"?75 
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174 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1061. 

'?8 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1192, 1235 dan 1236. 

(248) — Musnad Imam Ahmad 
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1276. Yazid menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah 
mengabarkan kepada kami dari Al Hakam dari Al Oasim dari 
Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani', bahwa dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah tentang (hukum) mengusap kedua khuff (sepatu). 
Aisyah pun berkata, “Bertanyalah kamu kepada Ali, sebab dia lebih tahu 
tentang hal ini daripada aku! Karena dia selalu bepergian bersama 
Rasulullah SAW.” Aku pun bertanya kepada Ali, dan dia menjawab, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda, “Bagi orang yang mugim (boleh 
mengusap selama) sehari semalam, sedang bagi orang yang musafir tiga 


hari tiga malam" 35 
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1277. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Sulaiman -maksudnya Abu Umar 
Al Gari'— menceritakan kepada kami dari Katsir bin Zadzan dari 
“Ashim bin Dhamrah dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari Al Gur'an, 
lalu dia dapat menguasai dan menghapalnya, maka Allah akan 


memasukkannya ke dalam surga dan menjadikannya dapat memberi 
syafaat (pertolongan) kepada sepuluh orang dari (anggota) keluarganya, 





1276 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1244. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1278. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dan Muhammad bin “Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Syarik menceritakan kepada kami dari Abu Al Hasna' 
dari Al Hakam dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan kepadaku untuk mengurbankan dua kambing 
untuknya, dan aku pun merasa senang untuk melakukannya.” 
Muhammad bin “Ubaid Al Muharibi juga berkata dalam haditsnya, “Ali 
berkurban dengan dua kambing, satu untuk Nabi SAW, sedang satunya 
lagi untuk dirinya sendiri. Ketika (hal itu) ditanyakan kepada Ali, Ali pun 
menjawab, “Sesungguhnya beliau menyuruhku (untuk melakukan hal 
itu), dan aku pun tidak akan meninggalkannya itu selama-lamanya?.”128 


30 
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17 Sanad hadits ini dha'if, karena Hafsh adalah seorang periwayat yang lemah 
sementara Katsir adalah periwayat yang majhul (tidak diketahui). Pembahasan 
tentang hadits ini telah dikemukakan secara rinci pada hadits no. 1267. 

128 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 843. 
Pembahasan mengenai sanad ini telah dikemukakan secara terperinci pada 
hadits no. 843 tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1279. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhriz bin “Aun bin Abi 
“Aun menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari 
Simak bin Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengirimku sebagai seorang gadhi (hakim), kemudian beliau bersabda, 
“Jika datang kepadamu dua orang yang bersengketa, maka janganlah 
kamu memutuskan perkara untuk salah satu dari keduanya, hingga kamu 
mendengar dari yang lain(nya). (Karena) sesungguhnya dengan hal itu, 


maka pengambilan keputusan pun akan terlihat jelas olehmu? 12 
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1280. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani 
menceritakan kepadaku, (Ali bin Hakim juga menceritakan kepada kami. 
Muhammad bin Ja'far Al-Warkani juga menceritakan kepada kami. 
Zakariya bin Yahya juga menceritakan kepada kami. Abduliah bin Amir 
bin Zurarah Al Hadhrami juga menceritakan kepada kami. Daud bin Amr 
Adh-Dhabbi juga menceritakan kepada kami), mereka berkata, “Syarik 





179 Sanad hadits ini shahih. Muhriz bin “Aun bin Abi “Aun Al Hilali adalah seorang 
yang tsigah dan tsabt, serta merupakan salah satu guru Imam Ahmad dan 
puteranya, Abdullah, dan juga Imam Muslim. Hadits ini merupakan 
perpanjangan dari hadits no. 1210. Lihat hadits berikutnya. 


Musnad Imam Ahmad — (251) 





menceritakan kepada kami dari Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Nabi SAW telah mengutusku ke Yaman sebagai gadhi (hakim). 
Aku pun berkata, “Apakah engkau akan mengutusku kepada suatu kaum, 
padahal aku masih muda dan tidak memiliki pengetahuan tentang 
pengadilan?” Beliau pun meletakkan tangannya di dadaku, lalu bersabda, 
“Semoga Allah meneguhkan (pendirian)mu dan meluruskan (lidah)mu. 
Jika datang kepadamu dua orang yang bersengketa, maka janganlah 
kamu memutuskan perkara untuk orang pertama hingga kamu 
mendengar (penjelasan) dari orang yang lain (kedua). (Karena) 
sesungguhnya hal itu lebih dapat membuat pengambilan keputusan 
terlihat jelas olehmu. (Sampai sekarang) aku masih tetap menjadi 
seorang gadhi.” Ini adalah lafazh hadits (yang diriwayatkan) Daud bin 
“Amr Adh-Dhabbi. Sebagian periwayat lebih sempurna perkataannya dari 
sebagian yang lain.”'280 
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1281. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Sulaiman 
Luwain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jabir menceritakan 
kepada kami, dari Simak dari Hanasy dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia 
berkata, “Nabi SAW telah mengirimku sebagai gadhi (hakim) ke 
Yaman.” Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut. Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menetapkan hatimu dan 
memberikan petunjuk kepada nuranimu.' Ali pun menyebutkan hadits 


120 Sanad hadits ini shahih. Nama asli Abu Ar-Rabi” Az-Zahrani adalah Sulaiman 
bin Daud Al Ataki. Mengenai Abdullah bin Amir bin Zurarah Al Hadhrami, 
Abu Hatim berkata tentangnya, “Dia adalah shadug” Ibnu Hibban 
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsigat. Ibnu Hibban berkata, “Dia 
adalah orang yang haditsnya lurus.” Dia termasuk salah seorang guru Imam 
Muslim. Imam Muslim meriwayatkan dua atau tiga hadits darinya dalam kitab 

-nya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab Al-Tahdzib. 

ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya, juga pengulangan 

dari hadits no. 882. Lihat juga hadits no. 1145. 


(2321 — Musnad Imam Ahmad 
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1282. Luwain berkata, “Syarik juga menceritakan kepada kami dari 


Simak dari Hanasy dari Ali dari Nabi SAW, hadits yang memiliki makna 
serupa dengan hadits di atas.”"?82 
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1283. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Al-Gawariri 
menceritakan kepadaku, As-Sakan bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Asy'ats bin Sawwar menceritakan kepada “kami-dari Ibnu 
Asywa' dari Hasany Al-Kinani dari Ali, bahwa dia pernah mengutus 
seorang .petugas keamanannya, kemudian dia berkata kepadanya, 
“Apakah kamu tahu untuk apa aku mengutusmu? (Aku mengutusmu 
untuk melakukan) suatu tugas dimana Rasulullah SAW pernah 
mengutusku, yaitu untuk menghancurkan setiap gambar dan meratakan 


setiap kuburan? 123 











18! Sanad hadits ini hasan. Sosok Muhammad bin Jabir As-Suhaimi telah 
dijelaskan pada hadits no. 790. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


128? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

1288 Ganad hadits ini shahih. As-Sakan bin Ibrahim adalah orang Bashrah. Namanya 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigar. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1238. Hadits-hadits dari no. 1277-1283 merupakan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1284. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku (Abu Bakar bin Abi Syaibah juga menceritakan kepadaku), 
keduanya berkata, “Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Za'idah bin Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda kepadaku, “Jika ada dua orang laki-laki yang 
meminta suatu keputusan (hukum) kepadamu, maka janganlah kamu 
memutuskan perkara untuk orang pertama hingga kamu mendengarkan 
apa yang dikatakan oleh orang kedua. (Dengan demikian), kamu pun 
dapat melihat (mengetahui) bagaimana kamu (harus) memutuskan 
perkara" 184 
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1285. Abdullah bin Ahmad berkata, “Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Hasna' dari A! Hakam dari Hanasy, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
melihat Ali berkurban dengan dua kambing. Aku pun bertanya 
kepadanya, “Apa ini? Dia menjawab, “Rasulullah SAW telah 


124 Sanad hadits ini shahih. Husain bin Ali adalah Husain Al Ju'fi Al Kufi Al | 
Mugri', Dia itu tsigah lagi dapat dijadikan hwjjah. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 1282. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad dari ayahya yaitu Imam Ahmad, juga dari Abu Bakar bin Abi Syaibah 
secara bersamaan. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1286. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar menceritakan 
kepadaku, “Amr bin Hammad menceritakan kepada kami dari Asbath bin 
Nashr dari Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa ketika Nabi SAW 
mengutusnya (untuk) membawa pembebasan, dia berkata, “Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya aku bukanlah orang yang fasih dan juga bukan 
seorang orator.” Beliau pun bersabda, (Apakah) aku yang harus pergi 
dengan membawa pembebasan itu, ataukah engkau yang akan pergi 
dengan membawanya." Ali berkata, “Jika memang harus, maka akulah 
yang akan pergi.” Beliau bersabda, “Pergilah, (karena) sesungguhnya 
Allah akan meneguhkan lidahmu dan menunjuki hatimu.” Kemudian 


beliau pun meletakkan tangannya di mulut Ali.” 26 


188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1278. 

116 Ganad hadits ini shahih. “Amr bin Hammad bin Thalhah Al Ganad adalah 
seorang yang sigah. Imam Muslim dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits 
darinya. Terkadang, namanya itu dinisbatkan kepada nama kakeknya, sehingga 
dia pun dipanggil dengan nama “Amr bin Thalhah”. Biografinya terdapat dalam 
kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/228. Mengenai Asbath bin Nashr Al-Hamdani, 
Imam Ahmad pernah ditanya tentangya, “Bagaimana dengan hadits-haditsnya?” 
Imam Ahmad menjawab, “Aku tidak tahu.” Sepertinya Imam Ahmad telah 
menganggap lemah Asbath ini. Abu Na'im juga menganggapnya lemah. 
Namun Imam Bukhari telah mengatakan dalam kitab Ar-Tarikh Al Ausath, “Dia 
adalah shadug.” Ibnu Hibban juga telah menyebutkan namanya dalam kitab Ats- 
Tsigat. Sedangkan mengenai riwayat dari Ibnu Ma'in tentang hal ini, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab A4t-Tahdzib, ada riwayat yang 
menganggapnya lemah dan ada yang menganggapnya tsigah. Sementara Imam 
Bukhari telah menyebutkan biografi Asbat dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 


Musnad Imam Ahmad — (2551 
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1287. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa “Ashim bin Bahdalah 
berkata, “Aku pernah mendengar Zirr menceritakan dari Ali dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda pada hari (terjadinya) perang Uhud, 
“Mereka telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wustha 


(Ashar) hingga matahari tenggelam. Semoga Alah memenuhi kuburan, 
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1/2/53, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat. Berdasarkan semua pendapat ini, maka 
menurutku, Asbath adalah seorang yang tsigah. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam At-Tafsir, jilid 4: 111-112, yang dikutip dari kitab Musnad. As- 
Suyuthi juga mencantumkannya dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, jilid 3: 210. 
Dia menisbatkan hadits tersebut kepada Abu Asy-Syaikh, tapi pada lafazhnya 
terdapat hal-hal yang harus diingkari. Sebab, terdapat kerancuan antara makna 
hadits ini dan makna hadits tentang kisah pengiriman Ali ke Yaman. Tidak 
diragukan lagi bahwa kerancuan tersebut berasal dari salah seorang periwayat. 
Lihat hadits berikutnya, yaitu hadits no. 1296. Lafazh “al khathiib” (dengan 
menggunakan huruf ya”), dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “al- 
khathb” (tanpa menggunakan huruf ya”). Maka, kami pun memilih lafazh yang 
terdapat pada cetakan Al Kataniyah, Bombay, dan juga Tafsiir Jbni Katsir. 
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 

127 Sanad hadits ini dha'if, karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang periwayat yang 
lemah. Hadits ini telah disebutkan secara berulang-ulang dengan menggunakan 
beberapa sanad yang shahih. Yang terakhir adalah hadits no. 1245. 


— Musnad Imam Ahmad 

















TA Pin isua ha Jina Ay 
1288. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Asy-Sya'bi menceritakan dari Al Harts dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi 
makan (harta) riba, kedua saksi (pada transaksi) riba, pencatatnya, wanita 
yang mentato, wanita yang meminta ditato, muhallil (orang yang 
menikahi wanita yang telah ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar 
si wanita menjadi halal bagi suami pertamanya), dan muhallal lah (suami 
yang telah menceraikan isterinya dengan talak tiga, kemudian dia 
menikahinya kembali), dan orang yang enggan menunaikan zakat. Beliau 
juga melarang (untuk) meratapi (jenazah). 
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1289. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa dia berkata, “Aku 
mendengar Abdullah bin Nujay menceritakan dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mempunyai satu waktu di malam hari (dimana aku 
berada) bersama Rasulullah SAW, (sehingga) Allah pun memberikan 
suatu manfaat kepadaku dengan apa yang Dia kehendaki. Rasulullah 
SAW bersabda, “Para malaikat tidak akan masuk ke dalam sebuah 
rumah yang di dalamnya terdapat gambar, seekor anjing, dan orang 
yang sedang junub. Aku pun melihat (rumahku), ternyata anjing kecil 
milik Hasan bin Ali sedang berada di bawah ranjang. Maka, aku 





1288 Sanad hadits ini dha'H, karena Jabir Al Ja'fi dan Al Harts Al A'war adalah 
periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1120. 


Musnad Imam Ahmad — 





(langsung) mengeluarkannya” bed 


Hat IE pn GA Ab ES jan 7 US Ea -ya. 
Aa aa daa Ja Ips Ae IE PA SAM BS 
Bp pa 


1290. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Abu Burdah menceritakan dari Ali, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW telah melarangku untuk memakai cincin di jari 


tengah?.”1290 
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1291. Muhammad bin Ja'far menceritakan Sikapi kami, Syu bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'iy bin Hirasy, bahwa 
dia pernah mendengar Ali berkhutbah (dengan) berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, "Janganlah kalian berdusta atas namaku, (karena) 


sesungguhnya orang yang berdusta atas namaku akan masuk 
neraka” "21 
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1289 Sanad hadits ini dha'if sekali karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang yang lemah. 
Juga karena sanadnya terputus (mungathi'), sebab Abdullah bin Nujay itu tidak 
pernah mendengar hadits dari Ali. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
no. 845. Hadits ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul (bersambung) 
dan shahih, yaitu pada hadits no. 1172. lihat juga hadits no. 1279. 

120 Sanad hadits ini dha'if, karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang yang lemah. Lihat 
hadits no. 1168. 

19! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1001 
dengan sanad yang sama. lihat juga hadits no. 1075. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1292. Abduliah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al- 
@awariri menceritakan kepadaku, Khalid bin Al Harts menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Gatadah, bahwa dia 
pernah mendengar Juray bin Kulaib menceritakan bahwa dia pernah 
mendengar Ali berkata, “Rasulullah SAW melarang (berkurban) dengan 


hewan yang tanduknya patah dan (hewan yang) telinganya robek?.”1292 
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1293. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, “Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Sa'id dari Gatadah dari Juray bin Kulaib An-Nahdi dari Ali, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW telah melarang berkurban dengan hewan 


yang tanduknya patah dan (hewan yang) telinganya robek? .”23 
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129? Sanad hadits ini shahih. Khalid bin Al Harts bin “Ubaid Al Hujaimi adalah 
seorang imam yang tsigah. Dia termasuk salah seorang guru Imam Ahmad. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1158. 

"88 Sanad hadits ini shahih. “Abdah bin Sulaiman Al Kilabi adalah orang yang 
Isigah, shalih, dan sangat jujur. Dia termasuk salah seorang guru Imam Ahmad. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1294. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ibrahim bin Al Hajjaj An- 
Naji menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin “Amr Al Fazari dari Abdurrahman bin Al-Harts bin 
Hisyam dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasululullah SAW selalu 
membaca di penghujung shalat Witirnya, Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan dengan 
ampunan-Mu dari siksa-Mu, dan aku juga) berlindung kepada-Mu dari 
(siksaan)-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian untuk-Mu, 
sebagaimana Engkau telah memuji Dzat-Mu (sendiri) '. sk 
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1295. Abdullah bin Ahmad berkata, “Nashr bin Ali Al-Azdi 
menceritakan kepadaku, ayahku mengabarkan kepadaku dari Abu Sallam 
Abdul Malik bin Muslim bin Sallam dari Imran bin Zhabyan dari 
Hukaim bin Sa'd dari Ali, bahwa ketika Rasulullah SAW hendak 
bepergian, beliau selalu membaca, “Ya Allah, dengan (pertolongan)-Mu 
aku berusaha, dengan (pertolongan)-Mu aku bergerak, dan dengan 
(pertolongan)-Mu aku berjalan'.”25 


sat 





V8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 751. 

188 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Nashr bin Ali Al Jahdhmami Al Azdi, ayah 
'Nashr bin Ali, adalah seorang yang tsigah dan shadug. Haditsnya diriwayatkan 
oleh penulis A/ Kutub As-Sitah (6 kitab hadits). Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 691. Kata “afuulu” berarti “bergerak, menempati, 
menolak atau mencegah”. Pada hadits terdahulu telah disebutkan dengan huruf 
jim (ajuulu). Itu adalah keliru. 


— MusnadImam Ahmad 
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1296. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Sulaiman 
Luwain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jabir menceritakan 
kepada kami dari Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, “Ketika 
sepuluh ayat dari surah Baraa'ah turun kepada Nabi SAW, beliau 
memanggil Abu Bakar. Lalu, beliau mengutusnya untuk membacakan 
kesepuluh ayat tersebut kepada penduduk Mekkah. Kemudian Nabi SAW 
memanggilku, lalu beliau bersabda kepadaku, “Susullah Abu Bakar. Di 
manapun kamu menjumpainya, ambillah kitab itu darinya, kemudian 
bawalah kitab itu kepada penduduk Mekkah, lalu bacakanlah kepada 
mereka.” Aku dapat bertemu dengan Abu Bakar di Juhfah. Maka, aku 
mengambil kitab itu darinya, sementara Abu Bakar pulang (untuk 
menemui) Nabi SAW. Dia berkata, “Apakah telah turun sesuatu (ayat) 
tentang diriku? Beliau menjawab, “Tidak, akan tetapi Jibril telah 
mendatangiku, lalu dia berkata, “Tidak akan ada yang dapat 
melaksanakan tugasmu kecuali kamu atau seorang laki-laki dari 


golonganmu' 26 


196 Sanad hadits ini hasan. Pembahasan tentang sosok Muhammad bin Jabir As- 
Suhaimi telah dikemukakan pada hadits no. 790. Hadits ini tercantum dalam 
kitab Majma” Az-Zawa'id, jilid 7: 29. Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad. Dalam sanadnya, terdapat Muhammad 
bin Jabir As-Suhaimi. Dia adalah seorang periwayat yang lemah, namun 
terkadang dia dianggap tsigah”” Ibnu Katsir juga mengutip hadits ini dalam 
kitab tafsirnya, jilid 4: 111. Dia berkata, “Sanad ini mengandung kelemahan. 
Hadits ini tidak berarti bahwa Abu Bakar langsung kembali, akan tetapi dia 
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1297. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Ibrahim At-Taimi dari Al 
Harts bin Suwaid, bahwa dia berkata, “Ditanyakan kepada Ali, (Apakah) 
Rasul kalian pernah memberikan sesuatu secara khusus kepada kalian, 
dimana beliau tidak memberikannya kepada seluruh manusia?” Ali 
menjawab, “Rasulullah SAW tidak pernah memberikan sesuatu secara 
khusus kepada kami, dimana beliau tidak memberikannya kepada 
(seluruh) manusia, kecuali sesuatu yang ada dalam sarung pedangku ini.” 
Ali pun mengeluarkan sebuah lembaran yang berisi sesuatu berupa gigi 
unta. Dalam lembaran tersebut (tertulis): “Sesungguhnya Madinah adalah 
haram (suci) dari mulai Tsaur sampai A''r. Barangsiapa yang berbuat 
suatu perbuatan maksiat di sana, atau membantu orang yang melakukan 
perbuatan maksiat, maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan 
seluruh manusia. Tidak akan diterima taubat dan tebusan darinya pada 
hari Kiamat kelak. Perjanjian kaum muslimin itu satu. Maka, 





kembali setelah dirinya menunaikan ritual ibadah haji yang telah diperintahkan 
oleh Rasulullah SAW kepadanya.” Hadits ini juga tercantum dalam kitab Ad- 
Durr Al Mantsur, jilid 3: 209. Abdullah bin Ahmad juga menisbatkan hadits ini 
kepada Abu Asy-Syaikh dan Abu Mardwaih. Lihat hadits no, 1286. Hadits- 
hadits dari no. 1292-1296 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


(262) — Musnad Imam Ahmad 











barangsiapa yang melanggar perjanjian kepada seorang muslim, maka 
baginya laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia. Tidak akan 
diterima taubat dan tebusan darinya pada hari Kiamat kelak. 
Barangsiapa yang memperbudak seorang budak (di antara kaum 
muslimin) tanpa seizin mereka, maka baginya laknat Allah, para 
malaikat, dan seluruh manusia. Tidak akan diterima taubat dan tebusan 
pada hari Kiamat kelak” 27 
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1298. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Abu Adh-Dhuha dari 
Syutair bin Syakal dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda pada 
hari (terjadinya) perang Ahzab, “Mereka telah menghalangi kita dari 
shalat Wushta, maksudnya shalat Ashar, hingga matahari terbenam. 
Semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka, atau kuburan dan 


129! Sanad hadits ini shahih, bahkan sanad ini merupakan sanad yang paling shahih. 
Sebab, Syu”bah adalah lebih kuat dan lebih tsigah daripada Sufyan Ats-Tsauri. 
Pada pembahasan tentang sanad-sanad yang paling shahih, pada no. 43, 
disebutkan bahwa di antara sanad yang paling shahih itu adalah sanad “Sufyan 
AAts-Tsauri dari Sulaiman -maksudnya Al A'masy- dari Ibrahim At-Taimi dari 
Al Harts bin Suwaid dari Ali”. Dengan demikian, maka sanad hadits no. 1297 
ini pun dapat disamakan dengan sanad tersebut. Ibrahim At-Taimi adalah 
Ibrahim bin Yazid bin Syarik At-Taimi, seorang ahli ibadah dan orang yang 
tsigah. Al A'masy telah meriwayatkan hadits darinya, seperti yang telah 
disebutkan secara berulang-ulang datam kitab Musnad ini, juga seperti yang 
ditulis oleh Imam Bukhari dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/1/335. Hadits ini 
memiliki makna yang sama dengan riwayat-riwayat lain yang diriwayatkan oleh 
Ibrahim At-Taimi dari ayahnya dari Ali, dimana sebagian besar dari riwayat- 
riwayat itu telah disebutkan di atas, di antaranya adalah pada no. 1038. 


Musnad Imam Ahmad — 


perut mereka dengan api.” Syu'bah berkata, “(Mengenai sabda Nabi), 
“Semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka, atau kuburan dan 
perut mereka dengan api,” aku tidak tahu apakah lafazh tersebut ada 
dalam hadits ini ataukah tidak ada? Aku meragukannya?.” 28 
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1299. Abdullah bin Ahmad berkata, “Nashr bin Ali menceritakan 
kepada kami, Nuh bin Oais menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Khalid menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Mazin, bahwa seorang 
laki-laki pernah bertanya kepada Ali, dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, sebutkanlah kepada kami ciri-ciri Rasulullah SAW dan 
berilah gambaran kepada kami tentang beliau.” Ali pun menjawab, 
“Beliau itu tidak melebihi batas tinggi ideal, tidak terlalu tinggi dan tidak 
pula terlalu pendek. Jika beliau datang bersama suatu kaum, maka beliau 
lebih tinggi dari orang-orang yang datang bersamanya. (Beliau itu) putih 
lagi sangat jelas, berkepala besar, ada (warna) putih di wajah(nya), putih 
(kulitnya), (memiliki) bulu mata di ujung kelopak mata, dan (memiliki) 
kedua telapak tangan dan telapak kaki yang kasar. Jika beliau berjalan, 
maka beliau akan berjalan seolah-oiah sedang menuruni tanah yang 
menurun (tandai). Keringat di wajah beliau bak mutiara. Aku tidak 
pernah melihat orang seperti beliau, baik sebelum maupun 
sepeninggalnya, demi ayah dan ibuku." 29 








1298 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1245. 
Lihat hadits no. 1287. 
129 Sanad hadits ini dha'if karena adanya beberapa hal yang akan dijelaskan di 


— Musnad Imam Ahmad 
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bawah ini. Nuh bin Gais bin Rabbah Al Azdi Al Haddani Ath-Thahi adalah 
seorang yang Isigah. Dia dianggap tsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan yang 
lainnya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir, 4/2/111-112, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat. Nama “Ath-Thah?” dinisbatkan kepada 
Suwaigah Thahiyah, sebuah daerah yang ditempatinya. Khalid bin Khalid 
adalah seorang yang majhul. Dalam kitab At-Ta'jil, 111-112, disebutkan, "Dia 
itu tidak dikenal. Aku berkata, “Dia adalah Khalid bin Oais, saudara Nuh Al 
Azdi Al Bashri. Tidak ada seorang pun di antara guru-guru Nuh bin Gais yang 
bernama Khalid kecuali saudara laki-laki Nuh bin Gais. Juga tidak ada seorang 
pun di antara orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Yusuf bin Mazin yang 
bernama Khalid, kecuali Khalid Al Hadzdza'. Akan tetapi, dia tidak sebutkan 
dalam kelompok guru-guru Nuh bin Oais.”" Pendapat Al Hafizh Ibnu Hajar 
bahwa yang dimaksud dengan Khalid pada hadits di atas adalah Khalid bin 
@ais, tidak dapat dijadikan hwjjah. Apa dasar (dalil) dari perkataannya itu? 
Sebab, dalam semua naskah Musnad yang ada, hadits yang disebutkan setelah 
hadits no. 1299 ini, disebutkan secara jelas nama “Khalid bin Khalid”. Dia 
merupakan seorang syeikh yang majhul atau tidak dikenal. Mengenai Yusuf bin 
Mazin adalah Ar-Rasibi, Imam Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 
4/2/274, "Gasim bin Fadhl dan Nuh bin Oais telah meriwayatkan hadits darinya. 
Dia dikatagorikan sebagai orang Bashrah. Yusuf berkata, “Hasan bin Ali 
berkata...”" Maksud dari perkataan Imam Bukhari ini adalah, bahwa Yusuf telah 
meriwayatkan hadits dari Hasan bin Ali dengan ucapannya, “Hasan bin Ali 
berkata...”. Imam Bukhari tidak menggunakan lafazh “mendengar” seperti yang 
biasa dia gunakan. Hal itu disebabkan karena Yusuf adalah orang yang terlahir 
belakangan, sehingga tidak mungkin dia meriwayatkan hadits dari Ali. Hal ini 
diperkuat oleh riwayat mendatang, yaitu pada hadits no. 1300, yang 
menggunakan !afazh "Dari Yusuf bin Mazin dari seorang laki-laki dari Ali." 
Dalam kitab At-Tahdzib, disebutkan bahwa Al-Mizzi berpendapat bahwa Yusuf 
bin Mazin adalah Yusuf bin Sa'd. Dengan demikian, maka Al-Mizzi telah 
mencampuradukkan antara biografi kedua orang tersebut! Al Hafizh Ibnu Hajar 
mengomentari sikap Al Mizzi itu dalam kitab Tahdziib At-Tahdzib dengan 
mengatakan bahwa Imam Bukhari telah membedakan antara Yusuf bin Mazin 
dengan Yusuf bin Sa'd, dan bahwa Ibnu Abi Hatim juga telah membedakan 
antara keduanya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografi Yusuf bin Sa'd 
dengan biografi yang panjang pada jilid 4/2/373. Pendapat yang benar adalah 
seperti yang katakan oleh Bukhari. Dengan demikian, maka sisi kelemahan 
hadits ini adalah karena tidak dikenalnya Khalid bin Khalid, juga karena 
sanadnya terputus (mungathi”). Lihat hadits no. 1122. 





Musnad Imam Ahmad — 
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1300. Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Abi Bakar 

A! Mugaddami menceritakan kepadaku, Nuh bin Oais menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Khalid menceritakan kepada kami dari Yusuf 
bin Mazin dari seorang laki-lai dari Ali, bahwa pernah dikatakan 
kepadanya, “Sebutkanlah ciri-ciri Nabi SAW kepada kami!” Ali pun 
menjawab, “Beliau itu tidak melebihi batas tinggi ideal...” Kemudian 


Abdullah bin Ahmad menyebutkan hadits yang sama dengan hadits 
sebelum ini.'?0 
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1301. Abdullah bin Ahmad berkata, “Nashr bin Ali menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Nu'aim 
bin Hakim dari Abu Maryam dari Ali, bahwa dia berkata, “Dahulu di atas 
Ka'bah ada berhala-berhala. Aku pun pergi untuk menaikkan Nabi (untuk 
sampai) ke berhala-berhala itu, (namun) aku tidak mampu 
(melakukannya). Beliau pun (akhirnya) menaikkanku, talu aku 
memotong (menghancurkan) berhala-berhala itu. Seandainya aku 
menghendaki, niscaya aku dapat menggapai langit.”"'?1 
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109 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
1901 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 644. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1302. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, Syababah bin Sawwar menceritakan kepada 
kami, Nu'aim bin Hakim menceritakan kepadaku, Abu Maryam 
menceritakan kepadaku, Ali bin Abi Thalib menceritakan kepada kami 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ada suatu kaum yang 
akan keluar dari Islam seperti layaknya anak panah yang keluar 
(melenceng) dari sasaran bidik. Mereka membaca Al Our'an, (namun 
bacaan mereka itu) hanya sebatas kerongkongan mereka(saja). 
Berbahagialah bagi orang yang dapat membunuh mereka atau (orang 
yang) dibunuh oleh mereka. Ciri-ciri mereka adalah (di antara mereka) 
ada seorang laki-laki yang tangannya pendek" 2 
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IM? Sanad hadits ini shahih. Syababah bin Sawwar Al Mada'ini adalah seorang 
yang sigah. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh penulis Al Kutub As-Sittah (6 
kitab hadits). Anggapan bahwa dia termasuk penganut faham Miurji'ah tidak 
dapat menghilangkan status tsigah pada haditsnya. Hadits ini memiliki makna 
yang sama dengan hadits no. 1254. 


Musnad Imam Ahmad — 


1303. Abdullah bin Ahmad berkata, “Nashr bin Ali dan Ubaidillah 
bin Umar menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami dari Nu'aim bin Hakim dari Abu Maryam dari 
Ali, bahwa isteri Walid bin “Ugbah pernah datang kepada Nabi SAW, 
lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Walid pernah 
memukulku.” (Nashr bin Ali berkata dalam haditsnya, “Dia mengadu 
kepada beliau.”) Maka, beliau pun bersabda, “Katakanlah kepadanya, 
"Sesungguhnya Rasulullah telah menyelamatkanku. 


Ali berkata, “Tidak lama kemudian, isteri Walid pun kembali lagi. 
Lalu dia berkata, “Dia tidak menambah sesuatu pun kecuali (menambah) 
pukulannya (kepadaku).” Nabi pun mengambil ujung bajunya, lalu beliau 
memberikannya kepada isteri Walid. Beliau bersabda, “Katakan 
kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah telah menyelamatkanku. Tidak 
lama kemudian, isteri Walid kembali lagi. Dia berkata, “Dia tidak 
menambah sesuatu pun kecuali (menambah) pukulannya (kepadaku). 
Maka, Nabi pun mengangkat kedua tangannya, lalu beliau mengucapkan, 
“Ya Allah, hukumlah Khalid. Sesungguhnya dia telah berbuat dosa 
kepadaku. ' (Beliau mengatakan itu) sebanyak dua kali. Ini adalah lafazh 
hadits Al Oawariri. Makna dari kedua hadits mereka itu (Ubaidillah bin 
Umar Al Oawariri dan Nashr bin Ali) adalah satu (sama).””? 
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1304. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dan Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hakim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Maryam dari Ali, bahwa isteri 


308 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id, 4: 
332. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad, 
Al Bazzar dan Abu Ya'la. Orang-orang dalam hadits ini adalah orang-orang 
yang isi 


— Musnad Imam Ahmad 








Walid bin “Ugbah pernah mendatangi Rasulullah SAW untuk 
mengeluhkan Walid yang telah memukulnya?” Kemudian Abdullah bin 
Ahmad menyebutkan hadits tersebut.!?4 
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1305. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari 
Ali dari Nabi SAW, bahwa pada hari (terjadinya) perang Ahzab, beliau 
berada di salah satu lubang (celah) parit. Kemudian beliau bersabda, 
"Mereka telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wushta 
(Ashar) hingga matahari tenggelam. Semoga Allah memenuhi kuburan 
dan rumah mereka, atau perut dan rumah mereka, dengan api." 
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104 Sanad hadits ini shahih. Ubaidillah bin Musa bin Abi Al-Mukhtar adalah tsigah. 
Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits darinya, sementara para penulis Al- 
Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) juga telah mengeluarkan hadits-haditsnya. 
Namun, dia dipersoalkan dari sisi aliran Syiah yang dianutnya, padahal dia 
adalah seorang yang shadug. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits-hadits dari no. 1229-1304 merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 

1905 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1132 
dan 1298. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1306. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar Al- 
@asim bin Abi Bazzah menceritakan dari Abu Ath-Thufail, bahwa dia 
berkata, “Ali pernah ditanya, “Apakah Rasulullah SAW pernah 
memberikan sesuatu secara khusus kepada kalian?” Ali menjawab, 
“Rasulullah SAW tidak pernah memberikan sesuatu secara khusus 
kepada kami dimana beliau tidak memberikannya kepada seluruh 
manusia, kecuali apa yang ada dalam sarung pedangku ini.” Ali pun 
mengeluarkan sebuah lembaran yang di dalamnya tertulis: “Allah 
melaknat orang yang menyembelih (binatang dengan niat) untuk selain 
Allah, Allah melaknat orang yang mencuri tanah (dengan merubah 
batasan-barasannya), Allah melaknat orang yang melaknat orangtuanya, 
dan Allah melaknat orang yang membantu pelaku kejahatan 
(maksiar) "8 
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1307. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Yatadah dari Abu Hassan Al A'raj dari 
“Abidah dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasuluitah SAW pernah 
bersabda pada hari (terjadinya) perang Ahzab, "Ya Allah, penuhilah 
rumah dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana mereka telah 


menyibukkan (menghalangi) kami dari shalat Wushta (Ashar) hingga 
matahari tenggelam." 


1306 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 954 
dengan sanad dan matan yang sama. Lihat hadits no. 1297. 


107 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1220 
dan 1305. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1308. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Hujayyah bin “Adiy berkata, “Aku mendengar 
Ali bin Abi Thalib ditanya oleh seorang laki-laki tentang sapi betina. Ali 
pun menjawab, “(Sapi betina itu cukup) untuk tujuh orang.” Orang itu 
bertanya kepadanya tentang (hewan) yang pincang. Ali menjawab, “Jika 
hewan itu telah sampai ke tempat penyembelihan, (maka itu tidak 
masalah). Kemudian orang itu bertanya kepadanya tentang (hewan) yang 
bertanduk? Ali pun mengatakan bahwa hal itu tidak membahayakan 
(tidak masalah) baginya. Lalu Ali berkata, “Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kita untuk memperhatikan mata dan telinga (hewan yang 
akan dikurbankan) ”1?8 
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108 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1022 
dengan sanad yang sama, namun lafazh hadits no. 1308 ini tidak disebutkan di 
sana. Lihat hadits no. 1158, 1274 dan 1293. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1309. Bahz dan “Affan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Simak 
mengabarkan kepada kami dari Hanasy bin Al Mu'tamir, bahwa Ali 
pernah berada di Yaman. (Saat itu) orang-orang menggali sebuah lubang 
untuk (menjebak) seekor singa. Singa itu pun datang (dan masuk ke 
dalam lubang tersebut), hingga seorang lelaki terjatuh ke dalam lubang 
itu. Laki-laki itu berpegangan pada seorang laki-laki lainnya, sementara 
laki-laki kedua berpegangan pada laki-laki lainnya, dan laki-laki ketiga 
itu juga berpegangan pada laki-laki lainnya, hingga (jumlah) mereka 
menjadi empat orang. Singa itu melukai mereka di dalam lubang tersebut. 
Di antara mereka ada yang mati di dalamnya, dan di antara mereka ada 
yang dapat keluar (namun) kemudian mati. Mereka (kaum itu) pun 
berselisih mengenai hal itu, hingga mereka mengambil senjata. Maka, Ali 
mendatangi mereka, lalu dia berkata, “Celakalah kalian! (Apakah) kalian 
akan membunuh dua ratus orang (hanya) karena persoalan empat orang 
saja? Kemarilah, aku akan memutuskan perkara di antara kalian dengan 
sebuah keputusan. Jika kalian ridha dengan keputusan itu (maka 
terimalah), (tetapi) jika tidak, maka adukanlah kepada Nabi SAW!” Ali 
pun memutuskan seperempat diyat untuk orang pertama, sepertiga diyat 
untuk orang kedua, setengah diyat untuk orang ketiga, dan satu diyat 
penuh untuk orang keempat. Sebagian orang di antara mereka ridha 
(dengan keputusan tersebut), (namun) sebagian lainnya tidak suka dan 
(menuntut agar pembayaran) diyat itu (dibebankan) kepada kabilah- 
kabilah yang berdesak-desakkan. Maka, mereka mengadukan (persoalan 
itu) kepada Nabi SAW. (Bahz berkata, "Hammad berkata, “Aku kira dia 
berkata, “ISaat itu beliau) sedang berbaring, kemudian beliau duduk 
dengan bagian belakang tubuhnya dan menyatukan kedua pahanya ke 


— Musnad Imam Ahmad 








dadanya'.”) Maka, beliau bersabda, “Aku akan memutuskan perkara di 
antara kalian dengan sebuah keputusan” Nabi SAW pun diberitahu 
bahwa Ali telah memutuskan ini dan ini. Maka, beliau juga memutuskan 
perkara dengan keputusan Ali itu. 

“Affan mengatakan (dengan lafazh), "Aku akan memutuskan 
perkara di antara kalian." 
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1310. Abdullah bin Ahmad berkata, “Hajjaj bin Asy-Sya'ir 
menceritakan kepadaku, Syababah menceritakan kepada kami, Nu'aim 
bin Hakim menceritakan kepadaku, Abu Maryam dan seorang laki-laki 
dari sahabat Ali menceritakan kepadaku dari Ali, bahwa Nabi SAW 
perah bersabda pada hari (terjadinya) perang Ghadir Khum, 
“Barangsiapa yang aku adalah tuannya, maka Ali adalah tuannya.” 
Orang-orang, kemudian, menambahkan (lafazh), (Ya Allah), dukunglah 
orang yang mendukung Ali, dan musuhilah orang yang 
memusuhinya/ "30 





1309 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1063 dan pengulangan dari hadits no. 573 dan 574. 

1310 Sanad hadits ini shahih. Mengenai perkataan Abdullah bin Ahmad "Seorang 
laki-aki dari sahabat Ali," perlu diketahui bahwa tidak diketahuinya identitas 
sahabat Ali itu tidak mengurangi kualitas hadits. Sebab, hadits ini juga telah 
diriwayatkan secara maushul (sanadnya bersambung) dari Abu Maryam. 
Dengan demikian, maka hadits ini bersumber dari seorang periwayat yang 
diketahui, dan juga dari seorang yang tidak diketahui. Keshahihan sanad ini 
didasarkan pada riwayat yang maushul tersebut. Hadits ini terdapat dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, jilid 9: 107. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, dimana para periwayatnya merupakan orang-orang yang 
#sigah." Lihat hadits no. 964. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1311. Bahz bin Asad menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Salamah bin Kuhail mengabarkan 
kepada kami dari Hujayyah bin “Adiy, bahwa Ali pernah ditanya tentang 
sapi betina. Ali pun menjawab, “(Sapi betina itu cukup) untuk tujuh 
orang.” Ali juga ditanya tentang hewan yang tanduknya patah. Ali 
menjawab, “Itu tidak masalah.” Kemudian Ali ditanya tentang hewan 
yang pincang. Ali pun menjawab, “Jika telah sampai di tempat 
penyembelihan (maka itu tidak masalah)” Kemudian Ali berkata, 
“Rasulullah SAW telah memerintahkan kita untuk memperhatikan kedua 
mata dan kedua telinga (hewan yang akan dikurbankan).”?!! 
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"3! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1308. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1312. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abbas bin Walid An-Narsi 
menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada kami dari Abu Al-Ward dari 
Ibnu A'bud, bahwa dia berkata, “Ali bin Abi Thatib pernah berkata 
kepadaku, “Wahai Ibnu A'bud, apakah kamu mengetahui apa hak 
makanan?” Aku berkata, “Apa haknya, wahai Ibnu Abi Thalib?” Ali 
menjawab, “Bacalah olehmu, “Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, 
berilah keberkahan kepada kami pada apa yang telah Engkau 
karuniakan kepada kami!" Ali berkata lagi, “Apakah kamu mengetahui 
bagaimana cara mensyukuri makanan itu jika kamu telah selesai 
(memakannya)?” Aku berkata, “Bagaimana cara mensyukurinya?” Ali 
menjawab, “Bacalah olehmu, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan makanan dan minuman kepada kami. Ali berkata lagi, 
“Ingatlah, aku akan memberitahukan kepadamu tentang diriku dan 
Fatimah. Fatimah adalah puteri Rasulullah SAW, dan dia termasuk 
keluarganya yang paling mulia di sisinya. Dia adalah isteriku. Dia telah 
menepung dengan (menggunakan) alat penepung, hingga alat penepung 
itu meninggalkan bekas di tangannya. Dia juga telah memberi minum 
dengan (menggunakan) bejana air yang terbuat dari kulit, hingga bejana 
itu juga meninggalkan bekas di bagian atas dadanya. Dia juga telah 
mengurus rumah, hingga bajunya berdebu. Dia juga menyalakan (api) di 


Musnad Imam Ahmad — 


bawah periuk, hingga pakaiannya menjadi kotor. Dengan semua itu, 
bahaya (hal buruk) pun telah menimpa dirinya. (Saat itu) seorang 
tawanan atau pembantu didatangkan kepada Rasulullah SAW. Maka, aku 
berkata kepada Fatimah, “Pergilah kepada Rasulullah SAW, dan mintalah 
kepadanya seorang pembantu yang akan menjagamu dari penderitaan 
yang ada pada dirimu!” Fatimah pun pergi (menemui) Rasulullah saw. 
Dia menjumpai seorang pembantu atau beberapa orang pembantu di 
(rumah) beliau. Lalu Fatimah kembali, (sementara) dia belum meminta 
(seorang pembantu itu) kepada beliau.” (Abbas bin Walid pun 
menyebutkan hadits itu). Rasulullah SAW bersabda, “Maukah jika aku 
tunjukkan kepadamu tentang sesuatu yang lebih baik bagimu daripada 
seorang pembantu? Jika kamu telah berada di tempat tidurmu, maka 
bertasbihlah (sebanyak) tiga puluh tiga kali, bertahmidlah (sebanyak) 
tiga puluh tiga kali, dan bertakbirlah (sebanyak) tiga puluh empat kali 
Ali berkata, "Fatimah pun mengeluarkan kepalanya (dari dalam selimut), 
lalu dia berkata, “Aku ridha kepada Allah dan Rasul-Nya." (Fatimah 
mengatakan itu) sebanyak dua kali? Abbas bin Walid menyebutkan 
hadits seperti hadits Ibnu “Ulayyah dari Al Jurairi atau hadits 
semisalnya."!32 





1312 Ganad hadits ini hasan. Sa'id Al Jurairi adalah Sa'id bin 'Iyas. Dia adalah 
seorang yang tsigah. Dia adalah seorang muhaddits di kalangan penduduk 
Bahsrah, seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Abu Al Ward adalah Ibnu 
Tsumamah bin Huzn Al Ousyairi. Ibnu Sa'd berkata, "Dia dikenal sebagai 
orang yang memiliki sedikit hadits." Dalam kitab At-Tagriib, disebutkan, "Dia 
itu diterima (haditsnya).“ Mengenai Ibnu A'bud, telah dikutip dalam kitab "Aun 
Al Ma'bud dari Al Mundziri bahwa dia berkata, "Ibnu A'bud, namanya adalah 
Ali. Ali Al Madini berkata, “Dia itu tidak dikenal. Dan, aku tidak mengetahui 
haditsnya selain hadits ini." Dalam kitab A/ Mizan, jilid 3: 388, juga disebutkan 
bahwa namanya adalah Ali. Sedangkan mengenai biografinya, telah disebutkan 
dalam kitab At-Tahdzib, jilid 7: 283, sebagai berikut: “Ali bin Aghyud dari Ali 
bin Abi Thalib tentang kisah Fatimah yang telah menepung dengan 
menggunakan alat penepung. Abu Al Ward bin Tsumamah bin Huzn Al 
@usyairi telah meriwayatkan hadits darinya. Ibnu Al Madini berkata, “Dia itu 
tidak dikenal, dan aku juga tidak mengetahui haditsnya selain hadits ini. Abu 
Daud dan Nasa'i telah meriwayatkan darinya hadits ini dalam Musnad Ali, tapi 
keduanya tidak menyebutkan nama Ibnu A'bud tersebut. Aku (Al Hafizh Ibnu 
Hajar) berkata, “Dia juga memiliki hadits lain yang disebutkan dalam Musnad 
Ahmad, pada bagian tambahan dari puteranya, Abdullah, tepatnya pada 
pembahasan tentang (cara) mensyukuri makanan. Tetapi, aku tidak mengetahui 
siapa yang menamainya dengan nama Ali." Demikianlah yang dikatakan oleh 
Al Hafizh Ibnu Hajar. Sepertinya dia tidak membaca hadits yang terdapat dalam 


-—— Musnad Imam Ahmad 
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1 1313. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami dari Gatadah dari Abu Hassan dari “Abidah, bahwa dia 
berkata, "Dahulu kami berpendapat bahwa (yang dimaksud) shalat 
Wustha adalah shalat Shubuh. Ali pun menceritakan kepada kami bahwa 
mereka (kaum muslimin dan kaum musyrikin) bertempur pada hari 
(terjadinya) perang Ahzab, kemudian mereka (kaum musyrikin) menahan 
kami dari shalat Ashar. Nabi SAW pun bersabda, “Ya Allah, penuhilah 
kuburan mereka dengan api, atau penuhilah perut mereka dengan api, 
sebagaimana mereka telah menahan kami dari shalat Wustha.' Pada hari 
itu, kami pun mengetahui bahwa (yang dimaksud) shalat Wustha adalah 
shalat Ashar"? 








kitab Musnad ini, sehingga dia berpendapat bahwa hadits ini hanya satu dimana 
di dalamnya terdapat pembahasan tentang (cara) mensyukuri makanan dan 
kisah Fatimah, dan bahwa Abu Daud dan Nasa'i hanya meriwayatkan bagian 
akhirnya saja. Imam Bukahri telah menyebutkan biografi Ibnu A'bud ini dalam 
kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/2/430. Dia berkata, "Ibnu A'bud: dia telah 
meriwayatkan dari Ali." Hanya itu yang dia katakan, tidak lebih. Ibnu A'bud 
adalah seorang tabi'in, dimana kita belum pernah menemukan satu komentar 
pun yang menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya Isigah. 
Dengan demikian, maka kondisi Ibnu A'bud adalah dapat diterima dan 
' terpelihara, Insya Allah. Bagian depan dari hadits ini disebutkan dalam kitab 
Majma' Az-Zawa“id, jilid 5: 21-22. Al Haitsami berkata, "Abdullah bin Ahmad 
telah meriwayatkan hadits ini dan telah menyebutkannya secara panjang lebar. 
Mengenai Ibnu A'bud, Ali bin Al Madini berkata, “Dia adalah periwayat yang 
« tidak terkenal. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang 
tsigah." Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Lihat hadits 
no. 1249. 
1813 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1307. 








Musnad Imam Ahmad — (277) 
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1314. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah mengabarkan kepadaku dari 
Zaid bin Wahb dari Ali, bahwa Nabi SAW pernah mengirim kullah (baju 
yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang) yang bergaris sutera 
kepadanya. Maka, Ali pun mengenakannya, lalu dia keluar untuk 
(menemui) orang-orang. Ali mengetahui (adanya) kemarahan di wajah 
beliau. Latu beliau memerintahkannya untuk merobek pakaian tersebut 
(dan membagi-bagikannya) kepada kaum wanita (dalam keluarga)nya.!?" 
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1315. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, bahwa dia berkata, “Aku 
mendengar An-Nazzal bin Sabrah berkata, “Aku pernah melihat Ali 
(mengerjakan) shalat Zhuhur, kemudian dia duduk untuk melayani 
keperluan orang-orang. Ketika (waktu) Ashar tiba, Ali diberikan periuk 
besar yang terbuat dari tanah (atau sejenisnya) yang berisi air. Dia pun 
mengambil air tersebut (dengan) satu telapak tangannya, kemudian dia 
mengusapkannya ke wajah, kedua lengan, kepala, dan kedua kakinya. 
Lalu dia mengambil sisa air tersebut dan meminumnya sambil berdiri. 
Dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang tidak menyukai hal ini, padahal 


NM Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1154. 
— Musnad Imam Ahmad 














aku pernah melihat Rasululiah SAW melakukannya. Inilah wudhu orang 
yang tidak berhadars.”"?'5 
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1316, “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Asy-Sya'bi, 
bahwa Ali pernah berkata kepada Syarahah, "Mungkin kamu dipaksa?, 
mungkin suamimu telah menggaulimu?, mungkin....?." Syarahah pun 
menjawab, "Tidak." Ketika Syarahah telah melahirkan, Ati 
mencambuknya, lalu merajamnya. Ketika ditanyakan kepadanya, 
"Mengapa kamu mencambuknya, kemudian kamu (juga) merajamnya?" 
Ali menjawab, "Aku mencambuknya berdasarkan Kitab Allah dan aku 
merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW."'' 


Ae - & ea 
Kapimah  Jitas SS Uas Mnet 3 An A2 Jul TA 

AE A3 Ag ami NE AA Wp oi dp 3 Jana AR 

SA Topan IE SE TE Ah oi WI 3 GILA AL 

P3 en ARSA NA BARET 

ME) STAN GR La (San) ipek le Ah 

1317. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Kamil Fudhail bin 

Husain menceritakan kepada kami (Muhammad bin “Ubaid bin Hisab 

juga menceritakan kepada kami), keduanya berkata, “Abdul Wahid bin 


Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishag menceritakan 
kepada kami dari Nu'man dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 





1315 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1222. 
(BIS Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1209. 


Musnad Imam Ahmad — 


bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang 
mempelajari Al Gur'an dan mengajarkannya." 
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1318. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Abdirrahman Abdullah 

bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag Al Ourasyi dari Sayyar Abu 
Al-Hakam dari Abu Wa'il, bahwa dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Ali, lalu dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya 





17 Sanad hadits ini dha'if, karena sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits 
no. 965, Abdurrahman bin Ishag adalah periwayat yang lemah. Abdurrahman 
bin Ziyad Al “Abadi adalah seorang yang tsigah lagi terpercaya. Nu'man bin 
Sa'd Al Anshari adalah seorang tabi'in, dimana tidak ada seorang pun yang 
meriwayatkan hadits darinya kecuali putera dari saudara perempuannya, 
Abdurrahman bin Ishag. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Imam Bukhari 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 42/78, juga seperti yang telah dikutip dalam 
kitab 4t-Tahdzib dari Abu Hatim. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 53, 
dari Gutaibah dari Abdul Wahid bin Ziyad. Tirmidzi berkata, "Hadits ini tidak 
kami ketahui sebagai hadits yang bersumber dari Ali dari Nabi SAW, kecuali 
melalui Abdurrahman bin Ishag.” Dalam kitab A/ Jaami' Ash-Shaghir, 4111, 
As-Suyuthi telah melakukan kesalahan karena dia telah menisbatkan hadits ini 
kepada Imam Bukhari. Pada dasarnya, hadits ini adalah shahih dan termasuk 
bagian dari hadits Utsman, seperti yang telah disebutkan pada hadits no. 405, 
412, 413, dan 500. Pada hadits no. 405, kami telah menyebutkan bahwa As- 
Suyuthi tidak menisbatkan hadits tersebut kepada Imam Bukhari. Menurutku, 
nampaknya As-Suyuthi hendak menisbatkan hadits Utsman tersebut kepada 
Bukhari, namun ternyata dia melakukan kesalahan, sehingga dia pun 
menisbatkan hadits Ali ini kepada Bukhari. 


— Musnad Imam Ahmad 























aku tidak mampu membayar uang pembebasanku, maka bantulah aku.” 
Ali berkata, “Maukah jika aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang 
telah diajarkan oleh Rasululiah SAW kepadaku, (dimana) jika kamu 
mempunyai kewajiban (hutang) beberapa dinar sebesar gunung Shir, 
niscaya Allah akan melunaskannya untukmu.” Aku menjawab, “Ya.” Ali 
berkata, "Katakanlah: Ya Allah, cukupilah aku dengan (harta yang) halal 
(dari)-Mu (dan jauhkanlah aku) dari (harta) yang haram, dan dengan 
karunia-Mu jadikanlah agar aku tidak membutuhkan kepada dzat lain 


selain-Mu' "33 
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1319. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Kamil Al-Jahdari, 
Muhammad bin Abi Bakar Al Mugaddami, dan Rauh bin Abd Al- 
Mu'min Al Mugri' menceritakan kepada kami (Muhammad bin “Ubaid 
bin Hisab dan Ubaidillah bin Umar Al @awariri juga menceritakan 
kepada kami), mereka berkata, “Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ishag bin Nu'man bin Sa'd menceritakan 
kepada kami dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ya 
Allah, berilah keberkahan kepada umatku pada waktu pagi mereka" "31? 
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1318 Sanad hadits ini dha'if, karena Abdurrahman bin Ishag adalah seorang 
periwayat yang lemah. Shir adalah nama sebuah gunung di kawasan Tha'i. 

1319 Sanad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Dalam kitab A! Jami” Ash- 
Shaghir, As-Suyuthi juga menyebutkan matan hadits ini, yaitu pada hadits no. 
1457, dari riwayat para sahabat yang lain. Lihat Syarh Al Jaami” Ash-Shaghir, 
karya Al Manawi. Hadits-hadits dari no. 1317-13189 merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 
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1320. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami dari “Ashim bin Kulaib, Abu Burdah bin Abi 
Musa menceritakan kepadaku, bahwa dia berkata, "Aku pernah duduk 
bersama Abu Musa, tiba-tiba Ali mendatangiku. Ali berdiri di hadapan 
Abu Musa, lalu dia menyuruhnya (untuk melakukan) salah satu urusan 
orang-orang (masyarakat). Ali berkata, “Rasulultah SAW telah bersabda 
kepadaku, "Katakanlah: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon petunjuk 
dan (sikap) istigamah.” Ingatlah petunjuk itu sebagai (sesuatu yang) 
menunjuki jalanmu, dan ingatlah (sikap) istigamah itu sebagai (sesuatu 
yang) akan memperbagus pekerjaanmu. Beliau telah melarangku untuk 
menempatkan cincinku di (jari) ini —Abu Burdah menunjuk jari telunjuk 
atau jari tengah(nya), sementara “Ashim berkata, “Akulah yang ragu 
mana di antara kedua jari itu yang beliau maksud.'-— Beliau (juga) 
melarangku dari mifsarah dan gisiyyah.” 

Abu Burdah berkata, “Aku berkata kepada Amirul Mukminin, 
“Wahai Amirul Mukminin, apa yang dimaksud dengan mitsarah dan 
gisiyyah itu?” Ali menjawab, “Mitsarah adalah sesuatu yang dibuat oleh 
kaum perempuan untuk suami-suami mereka, dimana suami-suami itu 
akan meletakkannya di atas hewan-hewan tunganggan mereka. Adapun 


— Musnad Imam Ahmad 














gisiy adalah pakaian yang didatangkan kepada kita dari Syam atau 
Yaman (“Ashim ragu) yang padanya terdapat sutera, dan padanya juga 
terdapat (garis) yang tebal lagi bengkok-bengkok.” Ketika aku melihat 
'As-Sabbani (sejenis pakaian yang terbuat dari sisa-sisa benang), aku pun 
tahu bahwa itu adalah gisiyyah."2 
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1321. Abduflah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Minhal, 
saudara faki-laki Hajjaj, menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishag menceritakan 
kepada kari dari Nu' man bin Sa'd, bahwa dia berkata, “Seorang laki-laki 
berkata kepada Ali, “Wahai Amirul Mukminin, pada bulan apa engkau 
menyuruhku untuk berpuasa setelah bulan Ramadhan?” Ali menjawab, 
“Aku tidak pernah mendengar seorang pun yang menanyakan hal ini 
sejak ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah SAW, 
dimana faki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, pada bulan apa engkau 
menyuruhku untuk berpuasa setelah bulan Ramadhan?” Rasulullah SAW 
menjawab, Vika kamu akan berpuasa selama satu bulan setelah bulan 
Ramadhan, maka berpuasalah pada bulan Muharram. (Karena) 
sesungguhnya bulan Muharram adalah bulan Allah. Pada bulan itu, ada 
satu hari dimana Dia telah menerima taubat suatu kaum, dan pada bulan 
itu pula Dia akan menerima taubat suatu kaum". a13 


132 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1124 
dan perpanjangan dari hadits no. 1168. 
1 Sanad hadits ini dha'if, karena Abdurrahman bin Ishag adalah seorang yang 
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1322. Abdullah bin Ahmad berkata, “Rauh bin Abd Al Mu'min 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada 
kami (“Amr An-Nagid juga menceritakan kepadaku), Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag dari 
Nu'man bin Sad dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Rasulutlah 


SAW bersabda, “Ya Allah, berilah keberkahan kepada umatku pada 
waktu pagi mereka” "2 
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lemah. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 53-54, dari jalur 
Abdurrahman bin Ishag. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
gharib." Pensyarah Sunan Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Nasa'i, dan dianggap shahih oleh Ibnu Hibban, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu 
Hazm. Demikianlah yang tertulis dalam kitab “Umdah Al Gari” Telah 
diriwayatkan pula sebuah hadits shahih dari Abu Hurairah yang berkaitan 
dengan keutamaan berpuasa pada bulan Muharram. Lihat kitab 4! Muntaga, 
1235. 

2 Sanad hadits ini dha'if karena Abdurrahman bin Ishag adalah seorang periwayat 
yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1319. Hadits ini 
dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1323. “Affan menceritakan kepadaku —menurutku- dari Abu 
“Awanah dari Khalid bin “Algamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 
"Aku mendatangi Ali saat dia sudah shalat. Dia meminta air yang suci. 
Maka, kami pun berkata, “Apa yang akan dia lakukan dengan air yang 
suci itu padahal dia sudah shalat?” Sungguh, tidak ada yang dia inginkan 
kecuali ingin mengajari kami. Dia diberi sebuah bejana besar dan sebuah 
bejana (kecil). Dia pun mengangkat bejana itu dan menuangkan (airnya) 
ke tangannya, lalu dia membasuh tangannya sebanyak tiga kali. 
Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu dia 
berkumur dan mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali, Dia 
berkumur dan mengeluarkan air dari hidung dengan (menggunakan) 
telapak tangan yang dia gunakan untuk mengambil air. Lalu dia 
membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh tangan kanannya 
sebanyak tiga kali dan tangan kirinya (juga) tiga kali. Kemudian dia 
meletakkan tangannya di dalam air dan mengusap kepalanya sebanyak 
satu kali. Setelah itu, dia membasuh kaki kanannya sebanyak tiga kali 
dan kaki kirinya (juga) tiga kali. Kemudian dia berkata, “Barangsiapa 
yang ingin mengetahui (cara) bersuci Rasulullah SAW, maka (caranya) 
adalah (seperti) ini." 2 
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1324. Mu'adz menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muawiyah 
1328 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1198. Lihat juga hadits no. 1315. Dalam cetakan Al Halabi, kata “rijlahu” pada 
lafazh “rijlahu al-yumnaa” (kaki kanannya) tidak disebutkan, dan ini 


merupakan sebuah kesalahan. Akan tetapi, kami telah menuliskannya di sini 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. 


Musnad Imam Ahmad — 


Abu Khaitsamah mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari 
dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkanku untuk menyembelih 
untanya, dan untuk menyedekahkan(nya) berikut daging, kulit dan 
penutup (punggung)nya, serta untuk tidak memberikan kepada pejagal 
sedikitpun dari daging hewan sembelihannya." Ali berkata, “(Akan 
tetapi), kami memberikan (upah) kepadanya dari (harta) kami.”!?24 
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1325. Mu'adz menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 

menceritakan kepada kami dari Abdul Karim dari Mujahid dari 

Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah 

SAW telah menyuruhku...” (Sufyan menyebutkan) hadits yang serupa, 

akan tetapi dia tidak menyebutkan (lafazh), “(Akan tetapi), kami 
memberikan (upah) kepadanya dari (harta) kami.”?? 
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1326. “Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Gatadah mengabarkan kepada kami dari Abu Hassan dari 
“Abidah As-Salmani dari Ali, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda 


pada hari (terjadinya) perang Ahzab, “Semoga Allah memenuhi rumah 
dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana mereka telah menahan 


1824 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1208. 
V3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan dari hadits sebelumnya, 


— Musnad Imam Ahmad 














(menghalangi) kami dari shalat Wustha (Ashar) hingga matahari 
terbenam (ghabat)," atau beliau bersabda, "Hingga matahari terbenam 
(abat)": (Beliau menggunakan) salah satu dari dua kata (ini).””8 
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1327. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan Al Janbi, bahwa 
pernah didatangkan kepada Umar bin Khaththab seorang wanita yang 
telah berzina. Umar memerintahkan untuk mergjamnya. Mereka pun 
pergi membawa wanita itu (dengan maksud) untuk merajammya. Ali 
bertemu dengan mereka. Ali berkata, "Kenapa wanita ini?” Mereka 
menjawab, "Dia berzina, maka Umar pun menyuruh (kami) untuk 
merajamnya." Ali merebut wanita itu dari tangan mereka, dan dia 
menyuruh mereka untuk kembali. Mereka pun kembali kepada Umar. 
Umar bertanya, "Apa yang membuat kalian kembali?" Mereka 
menjawab, "Ali yang membuat kami kembali." Umar berkata, "Ali tidak 
akan melakukan ini kecuali karena sesuatu yang telah dia ketahui." 
Kemudian Umar mengirim surat kepada Ali. Ali pun datang dalam 








1326 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1313. 


Musnad Imam Ahmad — 


keadaan seperti orang yang sedang marah." Umar bertanya, "Mengapa 
engkau menyuruh mereka untuk kembali?" Ali menjawab, "Tidakkah 
engkau pernah mendengar Nabi SAW bersabda, "Hukum (harus) 
diangkat (tidak diperlakukan) bagi tiga orang: orang yang tidur hingga 
dia terjaga, anak kecil hingga dia dewasa, dan dari orang yang gila 
hingga dia berakal”" Umar menjawab, "Ya.” Ali berkata, 
"Sesungguhnya wanita ini adalah orang gila (dari) Bani Fulan. Boleh jadi 
ada seseorang yang telah menggaulinya ketika dia sedang gila." Umar 
berkata, "Aku tidak tahu." Ali juga berkata, "Aku juga tidak tahu." Maka, 
Umar pun tidak jadi merajamnya.2 
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1328. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami (Rauh 
bin Abd Al Mu'min juga menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami), dari Abdurrahman bin Ishag dari 
Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW 


bersabda, “Ya Allah, berilah keberkahan kepada umatku pada waktu pagi 
mereka" 


137 Sanad hadits ini shahih. Hammad adalah Ibnu Salamah. Abu Zhabyan adalah 
Hushain bin Jundub Al Kufi Al Janbi. “4! Janb?” dinisbatkan kepada Janb, 
sebuah kabilah yang berasal dari Yaman. Abu Zhabyan adalah seorang tabi'in 
yang tsigah. Lihat hadits no. 940, 956, 1183 dan 1260. 

"2 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ishag. 
Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru: (1) dari Abu 
Bakar bin Abi Syaibah dari Ali bin Mushir, dan (2) dari Rauh bin Abd Al- 
Mu'min dari Abdul Wahid bin Ziyad, keduanya dari Abdurrahman bin Ishag. 
Nama Rauh bin Abd Al-Mu'min Al Mugri' telah disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab 4ts-Tsigaat. Sementara Abu Hatim juga berkata, “Dia adalah 
seorang yang shadug”. Dia termasuk salah seorang guru Imam Bukhari dan 
Abdullah bin Ahmad.” Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam 
kitab At-Tarikh Al Kabir, 2/1/283. Hadits ini merupakan pengulangan dari 
hadits no. 1322. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1329. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ubaidillah bin Umar Al 
@awariri menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishag menceritakan kepada 
kami dari Nu'man bin Sa'd dari Ali bin Abi Thalib (dia meriwayatkannya 
secara marfu'”), bahwa Rasulullah SAW telah melarang (seseorang untuk) 
membaca Al Our'an saat sedang ruku. Beliau bersabda, “Apabila kalian 
ruku', maka agungkanlah Allah. Apabila kalian bersujud, maka 
berdoalah kalian (kepada Allah), (karena pada saat itu) doa kalian lebih 
layak untuk dikabulkan'" 2 
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12 Sanad hadits ini dha 'f karena Abdurrahman bin Ishag adalah seorang periwayat 
yang lemah. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id, jilid 2: 127. 
Al Haitsami berkata, "Abdullah telah meriwayatkan hadits ini pada bagian yang 
ditambahkan kepada Musnad Ahmad. Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits ini, 
tetapi secara mauguf, demikian pula dengan Al Bazzar. Aku berkata, “Dalam 
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Ali, hanya disebutkan, 
“Sesungguhnya aku dilarang untuk membaca (ayat Al Our'an) saat sedang ruku? 
dan sujud.” Pada sanadnya, terdapat Abdurrahman bin Ishag bin Al Harts. Dia 
adalah seorang periwayat yang lemah menurut semua orang.'" Lihat hadits no. 
1243. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1330. Ibnu Abi “Adiy menceritakan kepada kami dari Ibnu “Aun 
dari Muhammad, bahwa dia berkata, “ Abidah berkata, “Aku tidak akan 
menceritakan kepadamu kecuali apa yang telah aku dengar dari Ali'.” 

Muhammad berkata, “Abidah bersumpah kepada kami sebanyak 
tiga kali, dan Ali juga pernah bersumpah kepadanya, “Seandainya tidak 
(ada kekhawatiran) kalian akan menjadi sombong (lupa daratan), niscaya 
aku akan memberitahukan kepada kalian tentang apa yang telah 
dijanjikan Allah melalui lisan Muhammad kepada orang-orang yang 
membunuh mereka.” “Abidah berkata, “Aku berkata, “Apakah engkau 
mendengar hal itu dari Rasulullah?” Ali menjawab, “Ya, demi Tuhan 
Ka'bah, demi Tuhan Ka'bah, demi Tuhan Ka'bah. Di antara mereka ada 
seorang laki-laki yang tangannya pendek atau tangannya kecil. 
Menurutku, Ali mengatakannya (dengan lafazh), “Atau tangannya kurang 
panjang.”"1320 
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1331. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Ma'mar menceritakan 
kepadaku, Ali bin Mushir dan Abu Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Abdurrahman bin Ishag dari Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia 


berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, berilah keberkahan 
kepada umatku pada waktu pagi mereka”?! 


Ie ha 


Ap JG) rr 





1310 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1223. 
Lihat juga hadits no. 1302. 

"31 Sanad hadits ini dha'if karena Abdurrahman bin Ishag adalah seorang periwayat 
yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1328. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1332. Abdullah bin Ahmad berkata, “Suwaid bin Sa'id 
menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir mengabarkan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishag, Nu'man bin Sa'd menceritakan kepada kami, 
bahwa dia berkata, "Kami pernah duduk-duduk di dekat Ali, kemudian 
dia membaca ayat ini: (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 
orang-orang yang takwa kepada Tuhan yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat." Lalu dia berkata, “Tidak, demi Allah, mereka 
tidak akan dikumpulkan di atas kaki mereka, dan utusan pun tidak 
dikumpulkan di atas kaki mereka. Akan tetapi, (mereka akan 
dikumpulkan) dengan unta dimana para makhluk belum pernah melihat 
(unta) yang seumpamanya, yang di atasnya terdapat tandu yang terbuat 
dari emas. Mereka akan mengendarai unta itu hingga mereka dapat 
mengetuk pintu surga.”"?32 





183? Sanad hadits ini dha'if karena Abdurrahman bin Ishag merupakan periwayat 
yang lemah. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma” Az-Zawa id, jilid 7: 55. Al 
Haitsami menganggap cacat hadits tersebut karena keberadaan Abdurrahman 
bin Ishag. Namun, Al Haitsami telah melakukan kekeliruan karena dia 
menisbatkan hadits ini kepada Imam Ahmad, padahal hadits ini merupakan 
tambahan dari putera sang Imam. Ibnu Katsir juga menyebutkan hadits ini 
dalam kitab At-Tafsir, jilid 5: 401. Ibnu Katsir menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dan Ybnu Abi Hatim. Sedangkan As-Suyuthi menisbatkannya dalam kitab 
Ad-Durr Al Manisur, jilid 4: 285, kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Mundzir, Ibnu 
Marduwaih, Al Hakim (Al Hakim menganggapnya shahih), dan juga Baihagi 
(dalam kitab 4! Ba'ts). Hadits ini juga terdapat dalam kitab 4! Mustadrak, jilid 
2: 377. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria 
keshahihan hadits Imam Muslim, akan tetapi Imam Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.” Namun, Adz-Dzahabi mengomentari pernyataan tersebut 
dengan berkata, “Mengenai Abdurrahman ini, Imam Muslim tidak pernah 
meriwayatkan haditsnya, juga tidak pernah meriwayatkan hadits paman dari 
pihak ibunya, yaitu Nu'man. Mereka (para ahli hadits) menganggapnya lemah." 
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin 


Musnad Imam Ahmad — 
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1333. Muhammad bin Abi “Adiy menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, Abban bin Shalih menceritakan kepadaku dari 
“Ikrimah, bahwa dia berkata, “Aku pernah (melakukan) wukuf bersama 
Husain, dan aku selalu mendengar dia mengucapkan, “Aku memenuhi 
panggilanmu?, sampai dia melontar jumrah. Aku berkata, “Wahai Abu 
Abdillah, (bacaan) talbiyah apa ini?” Husain menjawab, “Aku pernah 
mendengar Ali bin Abi Thalib (terus) membaca talbiyah hingga dia 
sampai ke jumrah. Dia (juga) menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah 
SAW (selalu) membaca talbiyah, hingga dia sampai ke jumrah.”"? 
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Ahmad. 

138 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 915. 
Sanad ini memperkuat ralat yang telah kami lakukan terhadap sanad hadits no. 
915 yang terdapat dalam berbagai naskah (asli Musnad Ahmad), dimana di sana 
disebutkan dengan lafazh “dari Abu Ishag”. Tetapi kemudian, kami menulisnya 
dengan lafazh “dari Ibnu Ishag”. Pada sanad hadits no. 1333 ini, disebutkan 
secara tegas dengan lafazh “dari Muhammad bin Ishag.” 


— Musnad Imam Ahmad 











1334. Abdullah bin Ahmad berkata, “Zuhair Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ishag menceritakan kepada kami dari Nu'man bin Sa'd 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, 
kemudian dia berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku 
tentang bulan yang aku dapat berpuasa (di dalamnya) setelah bulan 
Ramadhan!” Rasulullah SAW bersabda, Jika kamu ingin berpuasa 
selama satu bulan setelah bulan Ramadhan, maka berpuasalah pada 
bulan Muharram. (Karena) sesungguhnya bulan Muharram adalah 
bulan Allah. Pada bulan itu, ada satu hari dimana Allah telah menerima 
taubat suatu kaum, dan pada bulan itu pula Dia akan menerima taubat 
dari kaum-kaum yang lain” 4 
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1335. Aswad bin Amir “menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'iy dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Sekelompok orang dari kaum Ouraisy mendatangi Nabi SAW. 
Mereka berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya kami adalah para 
tetangga dan sekutumu, dan sesungguhnya ada sejumlah orang dari 
budak-budak kami yang telah mendatangimu, (namun) mereka tidak 
mempunyai keinginan (untuk masuk) agama (Islam), dan (juga tidak 
memiliki) keinginan (untuk dapat) memahami (agama Islam). 


14 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ishag. 
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1321. Hadits ini merupakan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — 





Sesungguhnya mereka hanya melarikan diri dari penguasaan dan 
kepemilikan kami. Maka kembalikanlah mereka kepada kami!” Beliau 
pun berkata kepada Abu Bakar, “Apa pendapatmu?” Abu Bakar 
menjawab, “Mereka benar, sesungguhnya mereka adalah para 
tetanggamu.' Wajah Nabi SAW pun berubah. Kemudian beliau berkata 
kepada Umar, “Apa pendapatmu?” Umar menjawab, “Mereka benar, 
sesungguhnya mereka adalah benar-benar para tetangga dan sekutumu.” 
Maka wajah Nabi SAW pun berubah." 


133 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud, seperti 
yang telah ditegaskan dalam kitab 4! Muntaga, 4399. Pada riwayat Tirmidzi, 
hadits ini bersumber dari Sufyan bin Wak?” dari ayahnya dari Syarik. Namun 
dalam riwayat Tirmidzi itu, terdapat penambahan dan pengurangan. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib. Kami tidak mengetahui 
hadits ini kecuali dari jalur ini, yaitu dari jalur Rib'iy dari Ali.” Hadits ini 
menunjukkan salah satu kaidah besar dalam agama Islam, yaitu bahwa 
perkataan seseorang yang menyatakan keislamannya harus diterima, seperti 
yang ditunjukkan oleh Al Gur'an dan Sunnah Rasulullah. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa tak ada seorang pun, baik hakim, pemimpin, raja, maupun 
khalifah, yang berhak untuk mencari tahu tentang motif yang mendorong 
seseorang untuk masuk Islam, baik orang itu masuk Islam dengan tulus (tidak 
ada paksaan), masuk Islam karena ingin mencari perlindungan, karena 
menginginkan sesuatu (hal duniawi), maupun karena satu hal tertentu. Semua 
itu memiliki nilai yang sama di mata hukum. Kita sama sekali tidak boleh 
melakukan hal itu. Bahkan Rasulullah sekalipun, seorang yang telah diturunkan 
wahyu kepadanya, wajahnya menjadi berubah (marah) kepada kedua orang 
sahabatnya, yaitu Abu Bakar dan Umar, karena keduanya mengira bahwa 
mencari tahu tentang motif seperti itu adalah dibolehkan. Sikap mereka berdua 
itu disebabkan karena mereka melihat adanya kebenaran pada keterangan- 
keterangan yang diberikan oleh para utusan kaum Ouraisy. Akan tetapi, 
Rasulullah SAW menepis semua itu dan menjelaskan bahwa yang harus 
dijadikan patokan adalah sisi lahiriahnya (pernyataan keistamannya) saja. Umar 
pun memegang teguh etika yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW ini. 
Sehingga ketika pada masa pemerintahannya, seorang laki-laki non-Arab datang 
kepadanya, lalu laki-laki itu mengadu kepada Umar bahwa dirinya telah masuk 
Islam dan bahwa jizyah (pajak) masih tetap diambil darinya, maka Umar pun 
berkata, “Bukankah kamu masuk Islam hanya karena ingin mendapatkan 
perlindungan?” Laki-laki itu balik bertanya, “Bukankah dalam Islam ada 
sesuatu (ketentuan) yang dapat melindungi diriku?” Umar pun menjawab, “Ya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu “Ubaid Al Gasim bin Salam dalam kitab Al- 
Amwaal, hadits no. 122, dengan sanad yang shahih. Laki-laki ini tidak senang 
jika ada seseorang yang mengajaknya berdebat atau membicarakan tentang 
niatnya masuk Islam, seperti dengan mengatakan, “Sesungguhnya dia masuk 
Islam dengan niat ikhlas dan karena cintanya kepada Islam!” 


— Musnad Imam Ahmad 
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1336. Abdullah bin Ahmad berkata, “Suwaid bin Sa'id 
menceritakan kepadaku pada tahun 226 (Hijriyah), Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag dari Nu'man bin 
Sa'd dari Ali, dia mengatakan bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepadanya “Apakah aku (boleh) membaca (ayat Al Our'an) saat aku 
sedang ruku'?” Ali menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku telah dilarang untuk membaca (ayat Al Gur'an) 
ketika sedang ruku' dan sujud. (Oleh karena itu), jika kalian ruku' maka 
agungkanlah Allah, dan jika kalian sujud maka bersungguh-sungguhlah 
dalam meminta, karena (pada saat itu) doa kalian lebih pantas untuk 
dikabulkan? 136 
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1536 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ishag. 
Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1329. 


Musnad Imam Ahmad — 


1337. Abdullah bin Ahmad berkata, “'Abbad bin Ya'gub Al Asadi 
Abu Muhammad menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhaii 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag dari Nu'man bin 
Sa'd dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasululiah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga itu ada beberapa ruangan yang bagian 
dalamnya dapat dilihat dari bagian luarnya, dan bagian luarnya dapat 
dilihat dari bagian dalamnya” Seorang badui berkata, “Wahai 
Rasulullah, untuk siapakah ruangan-ruangan itu?” Beliau menjawab, 
“Untuk orang yang membaguskan perkataannya (baik dalam tutur kata), 
memberikan makanan, dan berdoa kepada Allah pada waktu malam saat 


orang-orang sedang tidur”.”!?37 
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1338. Abdullah bin Ahmad berkata, “Rauh bin Abd Al-Mu'min Al- 
Mugri' menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, (“Abbad bin Ya'gub Al Asadi juga menceritakan kepada 
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami), semuanya meriwayatkan 
dari Abdurrahman bin Ishag dari Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, berikanlah keberkahan 
kepada umatku pada waktu pagi mereka”. 





1337 Sanad hadits ini dha 'ff karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ishag 
juga. “Abbad bin Ya'gub Al Asadi adalah seorang yang tsigah dalam hal 
periwayatan hadits, tetapi dia seorang yang beraliran Syi'ah dalam hal pendapat- 
pendapatnya. Imam Bukhari, Abu Hatim dan yang lainnya, telah meriwayatkan 
hadits darinya. Lihat Al Jarh wa At-Ta 'dil, 3/1/88. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Tirmidzi, jilid 3: 324, dari jalur Ali bin Mushir dari Abdurrahman. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib. Sebagian ahlul hadits mempersoalkan 
Abdurrahman bin Ishag ini dari sisi hapalannya. Abdurrahman ini adalah orang 
Kufah. Sementara Abdurrahman bin Ishag Al! Gurasi adalah orang Madinah. 
Abdurrahman kedua ini lebih kuat daripada Abdurrahman yang pertama.” 

198 Sanad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1331. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya 


— Musnad Imam Ahmad 
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1339. Aswad bin “Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Al A' masy dari Salamah bin Kuhail dari 
Abdullah bin Sabu', bahwa dia berkata, “Ali pernah berkhutbah kepada 
kami, dia berkata, “Demi Dzat yang memecah biji dan menciptakan ruh, 
sungguh (jenggotku) ini akan dicat dengan (darah dari kepalaku) ini." 
Orang-orang pun berkata, “Beritahukanlah kepada kami siapa dia (siapa 
pembunuhmu)? Demi Allah, kami akan membunuh keluarganya!” Ali 
berkata, “Demi Allah, (dengan demikian maka berarti) orang yang tidak 
membunuhku (juga) akan dibunuh.? Mereka berkata, “Jika engkau telah 
mengetahui hal itu, maka angkatlah seseorang (untuk menjadi 


penggantimu).” Ali berkata, “Tidak, akan tetapi aku akan meninggalkan 
kalian pada apa yang Rasulullah SAW meninggalkan kalian." 
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merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

1539 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1078. 
Lihat hadits no. 802. Mengenai Abdullah bin Sabu”, telah disebutkan dalam 
kitab 4t-Tahdzib bahwa Salim bin Abi Al Ja'd telah meriwayatkan hadits 
darinya, namun Salim tidak menyebutkan nama Salamah bin Kuhail. Inilah 
riwayat Salamah tersebut yang bersumber darinya. 
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1340. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Za'idah 
mengabarkan kepada kami dari As-Suddi dari Sa'd bin “Ubaidah dari 
Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, “Ali pernah 
berkhutbah, (dia berkata), “Wahai manusia, jatuhkanlah hukuman kepada 
budak-budak kalian, baik yang pernah menikah maupun yang belum 
pernah menikah. Sesungguhnya budak perempuan Rasulullah SAW 
pernah berzina, maka Rasululah SAW pun menyuruhku untuk 
menjatuhkan hukuman kepadanya. Aku mendatanginya, dan ternyata dia 
sedang dalam keadaan nifas. Aku pun khawatir jika aku mencambuknya, 
maka dia akan meninggal dunia. Maka, aku mendatangi Rasulullah SAW 
dan menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau pun berkata, “Engkau 
benar? 0 
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1341. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Haritsah bin Mudharrib 
dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutusku ke 
Yaman, maka aku berkata, “Sesungguhnya engkau akan mengutusku 
kepada suatu kaum yang lebih tua dariku (dengan maksud) untuk 


memutuskan perkara di antara mereka.” Beliau pun bersabda, "Pergilah, 
sesungguhnya Allah akan menunjuki hatimu dan meneguhkan 





'# Sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Daud adalah Abu Daud Ath-Thayalisi. 
Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu Daud no. 112. Lihat hadits no. 1230. 
Kami telah menyinggung hadits ini pada hadits no. 679. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1342. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Abdurrahman bin Ishag dari Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di surga ada sebuah 
pasar yang di dalamnya tidak ada (transaksi) jual-beli, kecuali (jual-beli 
terhadap) gambar-gambar kaum perempuan dan kaum laki-laki. Jika 
seorang lelaki menghendaki sebuah gambar, maka dia akan masuk ke 
dalamnya. Sesungguhnya di dalam gambar tersebut terdapat sekelompok 
bidadari yang sedang mengeraskan suara(nya), dimana para makhluk 
(manusia) belum pernah melihat (wanita-wanita) seperti mereka. Mereka 
berkata, “Kamilah yang kekal, maka kami tidak akan mati. Kamilah yang 
(selalu) ridha, maka kami tidak akan pernah marah. Kamilah yang 
lembut, maka kami tidak akan usang. Maka, beruntunglah orang yang 


menjadi milik kami dan kami pun menjadi miliknya "2 





1341 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 666 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Lihat hadits no. 1282. 

142 Sanad hadits ini dha'if karena Abdurrahman bin Ishag adalah seorang periwayat 
yang lemah. Hadits ini tercantum dalam kitab Al Gaul Al Musaddad, 35-36. 
Penulis kitab tersebut menjelaskan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al-Jauzi 
dalam kitab Al Maudhu'at dari jalur Musnad juga. Ibnu Al-Jauzi berkata, 
“Hadits ini tidak shahih. Orang yang dituduh berdusta di sini adalah 
Abdurrahman bin Ishag. Dia adalah Abu Syaibah Al Wasithi." Imam Ahmad 
berkata, “Dia itu tidak bisa dijadikan kujjah, dan haditsnya pun munkar. Yahya 
berkata, “Dia adalah orang yang haditsnya harus ditinggalkan. Aku berkata, 


Musnad Imam Ahmad — 
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1343. Abdullah bin Ahmad berkata, “Zuhair Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ishag menceritakan kepada kami dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada 
sebuah pasar...” Kemudian Zuhair menyebutkan hadits tersebut, hanya 
saja dia mengatakan (dengan lafazh), “Apabila seseorang menginginkan 
sebuah gambar, maka dia akan masuk ke dalamnya." Dia juga berkata, 
“Dalam gambar tersebut ada sekelompok bidadari yang sedang 
mengeraskan suara(nya). Kemudian menyebutkan hadits seperti hadits 
sebelum ini.” 43 





“Tirmidzi telah meriwayatkan hadits ini dari jalur Abdurrahman, lalu dia 
berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib.” Namun, kritikus lain selain Tirmidzi 
menganggap hasan hadits ini, meskipun mereka mempersoalkan kredibilitas 
Abdurrahman dari sisi hapalannya. Al Hakim menganggap shahih hadits lain 
yang juga diriwayatkan melalui jalur Abdurrahman. Sementara Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab shahih-nya, pada pembahasan tentang 
puasa. Namun, Ibnu Khuzaimah berkata, “Dalam hati Abdurrahman, ada 
sesuatu (yang tidak baik)” Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Yang 
mengherankan dari hadits tersebut adalah lafazh “maka dia akan masuk ke 
dalamnya.” Menurutku, maksud dari ungkapan tersebut adalah, bahwa bentuk 
orang itu berubah menjadi sesuatu yang mirip dengan gambar tersebut, dan 
bukan berarti bahwa orang itu benar-benar masuk ke dalamnya. Atau ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan gambar tersebut adalah bentuk, 
rupa dan corak.” Dalam hal ini, aku (Ahmad Muhammad Syakir) berkata, 
“Apakah mungkin bahwa yang dimaksud dengan gambar di sini makna lain? 
Aku tidak mengerti mengapa Ibnu Al Jauzi hanya memilih hadits ini saja, 
padahal masih banyak lagi hadits-hadits Abdurrahman bin Ishag lainnya yang 
disebutkan dalam kitab Musnad ini. Misalnya, lihat hadits no. 875, 956, 1321, 
1329, dan 1337. Hadits ini disebutkan secara ringkas dalam Sunan Tirmidzi, 
jilid 3: 332-333, dari Ahmad bin Mani” dan Hannad dari Abu Muawiyah. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.” 

128 Sanad hadits ini dha 'f. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
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1344, Abdullah bin Ahmad berkata, “Muhammad bin Aban Al 
Baikhi menceritakan kepadaku, Abdurrazag menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Hayyah bin 
Oais dari Ali, bahwa dia berwudhu tiga kali-tiga kali. Dia mengusap 
kepalanya, lalu meminum sisa air wudhunya. Lalu dia berkata, 


“Barangsiapa yang ingin melihat wudhu Rasulullah SAW, maka 
hendaklah dia melihat (wudhu) ini.” 44 
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1345. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Suwaid bin Ghafalah dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Akan ada suatu 
kaum pada akhir zaman dimana mereka membaca Al Gur'an, tetapi 
(bacaan mereka itu) hanya sebatas kerongkongan mereka saja. Mereka 
akan keluar dari Islam seperti layaknya anak panah yang keluar 
(melenceng) dari sasaran bidik. Membunuh mereka adalah wajib bagi 





sebelumnya. 

14 Ganad hadits ini shahih. Muhammad bin Aban bin Wazir Al Balkhi adalah 
seorang yang isigah. Dia dikenal dengan panggilan Hamdawaih. Dia adalah 
orang yang meminta kepada Waki' agar mendiktekan hadits-haditsnya. Penulis 
Al Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) telah meriwayatkan hadits-haditsnya, kecuali 
Imam Muslim. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1050. Lihat 
hadits no. 1315. Hadits-hadits dari no. 1342-1344 merupakan tambahan dari 
Abdullah bin Ahmad. 
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1346. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Haritsah bin 
Mudharrib dari Ali (Yahya bin Adam dan Abu An-Nadhr juga 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Zuhair menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali), bahwa 
dia berkata, “Apabila peperangan telah memanas, lalu mereka (kaum 
muslimin) telah bertemu dengan mereka (kaum musyrikin), maka kami 
pun akan berlindung di balik (tubuh) Rasulullah sehingga tak ada seorang 
pun dari kami yang lebih dekat dengan mereka (kaum musyrikin) 
daripada beliau”.”146 
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"4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1086. 
Lihat hadits no. 616 dan 1302. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma” Az- 
Zawa'id, jilid 6: 213. Al Haitsami berkata, “Hadits ini terdapat dalam kitab 
Shahih, kecuali sabdanya, “Membunuh mereka adalah wajib bagi setiap 
muslim”. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih.” 

146 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1042. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1347. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin “Ayyasy dari Zaid bin 
Ali dari ayahnya dari Ubaidillah bin Abi Rafi? dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah Wukuf di Arafah, lalu beliau bersabda, 
(Inilah tempat Wukuf, dan seluruh Arafah adalah tempat Wukuf” 
Kemudian beliau memboncengkan Usamah dan menjalankan untanya 
dengan kecepatan yang sedang, sementara orang-orang menjalankan 
unta(nya) ke kanan dan ke kiri. Beliau tidak menoleh kepada mereka, 
(tetapi) kemudian beliau bersabda, “Tenanglah, wahai manusia!” Beliau 
bertolak (dari Arafah) ketika matahari telah tenggelam, lalu beliau 
mendatangi Jama' (Muzdalifah). Di sana, beliau menunaikan dua shalat, 
yakni shalat Maghrib dan Isya. Beliau menginap di sana. Ketika 
memasuki waktu pagi, beliau Wukuf di Guzah, lalu beliau bersabda, “Ini 
adalah Ouzah. Ia adalah tempat Wukuf, dan seluruh Jam' adalah tempat 
Wukuf.” Setelah itu, beliau pun berjalan. Ketika tiba di (lembah) 
Muhassir, beliau memukul unta(nya), dan unta itu pun menurut saja, 


Musnad Imam Ahmad — 


hingga beliau dapat melewati lembah itu. Beliau mengekang unta(nya), 
lalu beliau memboncengkan Fadhl. Kemudian beliau berjalan hingga tiba 
di Jumrah, lalu beliau melempar Jumrah. Setelah itu, beliau mendatangi 
tempat penyembelihan, dan bersabda, “Inilah tempat penyembelihan, dan 
seluruh Mina merupakan tempat penyembelihan” Seorang perempuan 
muda yang berasal dari Khats'am mendatangi beliau, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya ayahku adalah orang yang sudah lanjut usia, sementara 
kewajiban dari Allah (untuk menunaikan) ibadah haji telah mengenainya. 
Apakah dia akan mendapatkan pahala jika aku yang berhaji 
menggantikannya?” Beliau menjawab, “Ya, laksanakanlah (ibadah haji 
itu) untuk ayahmu!” Beliau memalingkan leher Fadhl. Abbas pun berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau memalingkan leher 
putera pamanmu?” Beliau menjawab, “Aku melihat seorang pemuda dan 
seorang pemudi, dan aku khawatir jika setan akan menguasai keduanya.” 
Seorang laki-laki mendatangi beliau, lalu dia berkata, “Apakah aku dapat 
bertolak sebelum aku mencukur (rambut)?” Beliau menjawab, 'Cukurlah 
atau pangkaslah, dan tidak ada dosa (bagimu)? Kemudian beliau 
mendatangi sumur Zamzam dan bersabda, “Wahai Bani Abdul Muthalib, 
tugas memberi minum (kepada manusia) adalah tugas kalian. 
Seandainya manusia belum terbiasa (mengambil minum dari) kalian, 
niscaya aku akan mencabut (tugas itu)” "47 
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147 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 525, 
562, 654 dan 613. Abdurrahman bin “Ayyasy adalah Abdurrahman bin Al Harts 
bin Abdullah bin “Ayyasy bin Abi Rabi'ah. 


(zoay — Musnad Imam Ahmad 
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1348. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Hasyim 
— maksudnya Ibnu Al Barid— menceritakan kepada kami dari Ismail Al 
Hanafi dari Muslim Al-Bathin dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa 
dia berkata, “Ali menarik tanganku, kemudian kami pergi (dengan) 
berjalan kaki, hingga kami duduk di tepi sungai Eufrat. Ali berkata, 
“Rasululiah SAW pernah bersabda, “Tidak ada satu jiwa pun yang 
diciptakan (oleh Allah) kecuali telah ditetapkan untuknya kebahagiaan 
dan kesengsaraan dari Allah” Seorang lelaki berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, jadi untuk apa kita berbuat (beramal)?” Beliau pun bersabda, 
“Berbuatlah (beramallah), (karena) setiap manusia itu akan dimudahkan 
sesuai dengan apa yang telah diciptakan (ditentukan) untuknya.” Lalu 
beliau membaca ayat ini, “Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga)...," sampai firman Allah, “Maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar” "48 
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1349, Abdullah bin Ahmad berkata, “Ishag bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Hayyah Al Wadi'i, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah melihat Ali buang air kecil di tanah yang lapang. 


188 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin “Ubaid adalah Ibnu Abi Umayyah Ath- 
Thanafisi. Hadits ini telah disebutkan berulang kali dengan makna yang sama, 
dengan menggunakan riwayat Sa'd bin “Ubaidah dari Abu Abdirrahman As- 
Sulami, yaitu pada hadits no. 621, 1067, 1068, 1110, dan 1181. 


| Musnad Imam Ahmad — 
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Lalu dia meminta air dan berwudhu. Dia membasuh kedua telapak 
tangannya sebanyak tiga kali, berkumur dan menghirup air ke hidung 
sebanyak tiga kali, membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh 
kedua lengannya tiga kali-tiga kali, mengusap kepalanya, dan membasuh 
kedua telapak kakinya tiga kali-tiga kali. Kemudian dia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah SAW melakukan seperti yang kalian lihat aku 
melakukannya)” 
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1350. Abdullah bin Ahmad berkata, “Zuhair Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan Abu Ishag dari Abu Hayyah dari Ali, bahwa Nabi SAW 
berwudhu tiga kali-tiga kali.”?9 
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1351. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag dari Abu Hayyah, bahwa dia berkata, “Aku pernah 


melihat Ali berwudhu, maka dia membersihkan kedua telapak tangannya, 
lalu membasuh wajah(nya) sebanyak tiga kali, kedua lengannya sebanyak 





18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1344. 
"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 











tiga kali, mengusap kepalanya, dan membasuh kedua telapak 
kakinya sampai kedua mata kaki. Setelah itu, dia berdiri dan meminum 
sisa air wudhunya. Dia berkata, “Sesungguhnya aku hanya ingin 
memperlihatkan kepada kalian (cara) bersuci Rasulullah SAW?” 
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1352. Abdullah bin Ahmad berkata, “Suwaid bin Sa'id 
menceritakan kepadaku, Marwan Al Fazari menceritakan kepada kami 
dari Mukhtar bin Nafi', Abu Mathar Al Bashri menceritakan kepadaku 
—Abu Mathar itu pernah bertemu dengan Ali—, bahwa Ali pernah 
membeli sehelai baju seharga tiga dirham. Ketika mengenakannya, dia 
membaca, “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan pakaian 
kepadaku, yang dapat aku gunakan untuk menghias diri di tengah orang- 
orang dan (juga) untuk menutupi auratku' Kemudian dia berkata, 


“Demikianlah aku pernah mendengar Rasulullah SAW mengucapkan 
(doa iitu)?.?1382 
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1381 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. 

1882 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan ringkasan. Hadits ini akan 
dikemukakan secara panjang lebar pada hadits no. 1354, dan kami pun akan 
menjelaskannya secara rinci. 
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1353. Abdullah bin Ahmad berkata, “Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al 
Ourasyi menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Hayyah Al 
Hamdani, bahwa dia berkata, “Ali bin Abi Thalib berkata, “Barangsiapa 
yang ingin melihat wudhu Rasulullah SAW, maka hendaklah dia melihat 
(wudhujku.” Ali pun berwudhu' tiga kali-tiga kali, lalu dia mengusap 
kepalanya. Setelah itu, dia meminum sisa air wudhunya?.”1?5 
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1354. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Mukhtar 
bin Nafi” At-Tammar menceritakan kepada kami dari Abu Mathar, 
bahwa dia pernah melihat Ali mendatangi seorang anak yang masih kecil, 
kemudian dia membeli darinya sebuah gamis (baju) seharga tiga dirham. 
Dia pun memakainya sampai bagian (tubuh yang berada) di antara kedua 






"88! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1351. 
Pembahasan tentang Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Gurasyi telah dikemukakan 
pada hadits no. 842. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh, “Sa'id bin 
Yahya menceritakan kepadaku dari Sa'id Al Gurasyi”. Itu merupakan kesalahan 
yang nyata. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan 
Al Kataniyah, Bombay, sejumlah referensi tentang para periwayat hadits. 
Hadits-hadits mulai dari no. 1349-1353 merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 


-— Musnad Imam Ahmad 











pergelangan kaki hingga kedua mata kaki. Dia berdoa sambil 
memakainya, “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku pakaian yang dapat aku gunakan untuk menghias diri di 
tengah orang-orang dan (juga) untuk menutupi auratku.” (Ketika) 
ditanyakan kepada Ali, “Apakah (doa) ini merupakan sesuatu yang 
engkau riwayatkan dari dirimu sendiri ataukah dari Nabi Allah SAW?” 
Ali pun menjawab, “Ini adalah sesuatu yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah SAW. Beliau membacanya saat mengenakan (pakaian), 
“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku pakaian 
yang dapat aku gunakan untuk menghias diri di tengah orang-orang dan 
(uga) untuk menutupi auratku'. 4 
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184 Sanad hadits ini dha'if. Mukhtar bin Nafi” At-Tammar adalah seorang 
periwayat yang lemah. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab 
At-Tarikh Al Kabir, 4/1/386, dimana di dalamnya dia tidak menganggapnya 
memiliki cacat. Akan tetapi, dalam kitab 4t-Tarikh Ash-Shaghiir, 173, dia 
berkata, “Mukhtar adalah orang yang hadits-haditsnya munkar.” Demikian pula 
yang dikatakannya dalam kitab Adh-Dhu'afa', 34. Sementara Abu Zur'ah 
berkata, “Mukhtar adalah seorang periwayat yang hadits-haditsnya lemah.” 
Mengenai Abu Mathar Al Juhani Al Bashri, Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan 
dalam kitab At-Ta'jil, 520, “Abu Hatim berkata, “Abu Mathar adalah majhul 
(tidak diketahui identitasnya). Dia ditinggalkan oleh Hafsh bin Ghiyats.” Abu 
Zur'ah berkata, “Dia itu tidak diketahui namanya.” Namun, Imam Bukhari 
telah menuliskan biografinya dalam kitab A/ Kuna, no. 714. Bukhari berkata, 
“Dia telah mendengar hadits dari Ali, dan hadits-haditsnya pun diriwayatkan 
oleh Mukhtar bin Nafi”.” Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa “id, 5: 
118-119. Al Haitsami juga menisbatkan hadits tersebut kepada Abu Ya'la. Dia 
menganggap dha'if hadits tersebut karena pada sanadnya terdapat Mukhtar bin 
Nafi”. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1352. 
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1355. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Mukhtar 
menceritakan kepada kami dari Abu Mathar, bahwa dia berkata, “Ketika 
kami sedang duduk-duduk bersama Amirul Mukminin Ali di masjid, 
(tepatnya) di pintu (dekat) tanah yang lapang, (tiba-tiba) seorang laki-laki 
datang. Laki-laki itu berkata, “Perlihatkanlah kepadaku (cara) wudhu" 
Rasululah SAW? Saat itu (matahari) telah tergelincir (ke barat). Ali pun 
memanggil Oanbar dan berkata, “Berikanlah seember air kepadaku.” Lalu 
dia membasuh kedua telapak tangan dan wajahnya sebanyak tiga kali. 
Dia berkumur sebanyak tiga kali. Dia memasukkan sebagian jari 
tangannya ke dalam mulutnya. Dia menghirup air ke dalam hidungnya 
sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya sebanyak tiga kali, dan 
mengusap kepalanya sekali. Lalu dia berkata, “Bagian dalam dari 
keduanya termasuk (bagian) dari wajah, sedangkan bagian luar dari 
keduanya termasuk (bagian) dari kepala.” (Dia membasuh) kedua kakinya 
sampai kedua mata kaki sebanyak tiga kali, sementara jenggotnya terurai 
ke dadanya. Setelah itu, dia meminum satu tegukan setelah berwudhu'. 
Kemudian dia berkata, “Di manakah orang yang bertanya tentang wudhu" 
Rasulullah SAW? Seperti inilah wudhu' Nabi Allah SAW'.”!55 


1388 Sanad hadits ini dha'if karena Mukhtar bin Nafi” adalah seorang periwayat yang 
lemah. Pembahasan mengenai sanad seperti ini telah dikemukakan pada hadits 
sebelumnya. Lihat hadits no. 1353. Pada lafazh “Lalu dia berkata, “Bagian 
dalam dari keduanya termasuk (bagian) dari wajah, sedangkan bagian luar dari 
keduanya termasuk (bagian) dari kepala”, yang dimaksud dengan keduanya 
adalah kedua telinga, meskipun (sebelumnya) tidak ada penyebutan terhadap 
keduanya, atau mungkin saja kata “kedua telinga” itu dibuang oleh sebagian 
periwayat. Aku tidak pernah menemukan (hadits) yang mengarah pada 
pengertian ini, kecuali apa yang dikutip dalam kitab Nashb Ar-Rayah, 1: 22-23, 
dari Ibnu Suraij bahwa “Ali membasuh kedua (telinganya bersamaan dengan 
wajah, dan mengusap kedua (telingajnya bersamaan dengan kepala. Ali 
menjadikan bagian depan kedua telinga sebagai bagian dari wajah, sedangkan 
bagian belakangnya sebagai bagian dari kepala.” Lafazh “daakhiluhumaa" 
(bagian dalam dari keduanya), pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh 
“Daakhiluhaa”. Ini adalah keliru. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1356. Muhammad bin “Ubaid dan Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, “Mis'ar menceritakan kepada kami dari 
Sa'd bin Ibrahim dari Ibnu Syaddad, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Ali berkata, “Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW 
menyatukan (nama) ayah dan ibunya (ketika meminta sesuatu) kepada 
seorang pun, kecuali kepada Sa'd”.” Abu Nu'aim mengatakannya 
(dengan lafazh), “(nama) kedua orangtuanya kepada seorang pun.” 
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1357. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada Tae Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Sa'd bin “Ubaidah dari Abu 
Abdirrahman dari Ali, bahwa dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau lebih cenderung kepada kaum Ouraisy dan 
tidak menikah (dengan kaum perempuan) kami.” Beliau menjawab, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu?” Aku menjawab, “Ya, puteri Hamzah.” 
Beliau bersabda, “Dia itu adalah puteri dari saudara laki-laki 
sesusuanku?” "37 
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138 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1147. 

1357 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1099. 
Lihat juga hadits no. 1169. 


Musnad Imam Ahmad — Bj 
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1358. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Khair dari Abdullah bin Zurair dari Ali bin Abi Thalib, 
bahwa dia berkata, “Seekor baghal betina dihadiahkan kepada Nabi 
SAW. Beliau pun menungganginya. Sebagian sahabatnya bertanya, 
“(Bolehkah) jika kami membuat hewan seperti ini?” Beliau bersabda, 
“Apakah kalian ingin mengawinkan keledai dengan kuda? Sesungguhnya 
hal itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang tidak mengetahui.” 
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1359. Abdullah bin Ahmad berkata, “Amr bin Muhammad bin 
Bukair An-Nagid menceritakan kepadaku, Al “Ala' bin Hilal Ar-Raggiy 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin “Amr menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Abi Unaisah dari Abu Ishag dari Abu Hayyah, bahwa 
dia berkata, “Ali berkata, “Maukah jika aku tunjukkan kepada kalian 
bagaimana (cara) Nabi SAW berwudhu?” Kami menjawab, “Ya.” Ali 
berkata, “Berikanlah kepadaku satu bejana besar dan satu periuk air.” Dia 
pun membasuh kedua tangannya sebanyak tiga kali, menghirup air ke 
hidung sebanyak tiga kali, mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga 


188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 785. 
Lihat hadits no. 1108. 


(812) — Musnad Imam Ahmad 

















kali, membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh kedua 
tangannya sampai kedua siku sebanyak tiga kali, mengusap kepalanya 
tiga kali, dan membasuh kedua kakinya sebanyak tiga kali?” 
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1360. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan, 
bahwa Ali pernah berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, 
tidakkah engkau pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Hukum harus 
diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga orang: orang yang tidur hingga 
dia terjaga, anak kecil hingga dia dewasa, dan orang yang terkena 
musibah (kegilaan) hingga dia berakal” 


2 


Et KI Ai Kala 2 dana Bi ata EA ATU 
st yafa ya Aan Sena AL UR Si Aa Da at Hua 3 
Juni tuah ea dp Jl Ips JO ndk He 


Inag GA SA gp Gaia adah At AN 2 IA Gani 





1989 Sanad hadits ini dha'jf sekali. Al “Ala' bin Hilal bin Umar bin Hilal Al Bahili 
Ar-Raggiy adalah seorang periwayat yang sangat lemah. Dalam kitab Al Jarh 
wa At-Ta'dil, 3/1/361-362, disebutkan, “'Amr bin Muhammad An-Nagid telah 
meriwayatkan hadits-hadits maudhu” (palsu) dari Al-“Ala' bin Hilal” Abu 
Hatim berkata, “Al “Ala" bin Hilal adalah seorang periwayat yang hadits- 
haditsnya tergolong munkar dan dha'if” Dia memiliki hadits-hadits palsu yang 
bersumber dari Yazid bin Zurai'” Ubaidillah bin “Amr Ar-Raggiy Abu Wahb 
Al Jazari adalah seorang yang tsigah lagi shadug. Para penulis Al Kutub As- 
Sittah (6 kitab hadits) telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Lihat hadits no. 
1353 dan 1355. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 

1360 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1327. 
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1361. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Sa'id bin Salamah bin 

Abi Al Husam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 

“Agil menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ali Al Akbar, 

bahwa dia mendengar ayahnya, Ali bin Abi Thalib, berkata, “Rasulullah 

SAW bersabda, “Aku diberi empat hal yang tidak pernah diberikan 

kepada salah seorang pun dari nabi-nabi Allah: (yaitu) aku diberi kunci- 

kunci bumi, aku dinamai dengan (nama) Ahmad, debu dijadikan suci 
untukku, dan umatku dijadikan sebagai umat terbaik ”" 21 
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1362. Abu Sa'id menceritakan kepada kamil Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan, 
bahwa Ali pernah berkata kepada Umar, “Wahai Amirut Mukminin, 
tidakkah engkau pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Hukum 
harus diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga orang: orang yang tidur 


hingga dia terjaga, anak kecil hingga dia dewasa, dan orang yang 
terkena musibah (kegilaan) hingga dia berakal "22 
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1861 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor 
163. 

1382 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1360 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Seperti itulah yang tercantum pada ketiga 
naskah asli (dari Musnad Ahmad). 


— Musnad Imam Ahmad 
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1363. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Maukah jika aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang 
Jika kamu mengucapkannya, maka kamu akan diampuni (dosa-dosa 
kecilmu), sekalipun kamu sudah diampuni (dosa-dosa besarmu), (yaitu): 
Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah yang Maha tinggi lagi Maha 
Agung. Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah yang Maha santun lagi 
Maha Mulia. Maha Suci Allah, Pemilik 'Arasy yang agung. Segala puji 


bagi Allah Tuhan semesta alam”. 3 
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1364. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Hushain bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Al Harts dari Ali, bahwa Rasulullah 
SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan riba, kedua 
saksi (pada transaksi) riba, pencatatnya, juga mukallil (orang yang 
menikahi wanita yang ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar si 
wanita itu menjadi halal bagi suami pertamanya), muhallal lah (suami 


yang menceraikan isterinya dengan talak tiga, kemudian dia hendak 
menikahinya kembali), wanita yang membuat tato, wanita yang minta 





1563 Sanad hadits ini shahih. Hadits yang serupa juga telah disebutkan dengan 
menggunakan dua sanad yang shahih, yaitu pada no. 701, 712, dan 726. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Hakim, jilid 3: 138, dari jalur Israil dari Abu Ishag. Al 
Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan kriteria keshahikan hadits 
menurut Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 
Pendapat Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi dalam Al Halabi. 


Musnad Imam Ahmad — Bis) 


ditato, dan orang yang enggan membayar zakat. Beliau juga melarang 
(kami) meratapi (jenazah). 
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1365. Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata, “Yunus bin 

Abi Ishag mengabarkan kepadaku dari Abu Ishag dari Abu Juhaifah dari 
Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
melakukan suatu dosa di dunia, lalu dia diberi hukuman karenanya, 
maka sungguh Allah Maha Adil untuk tidak melipatgandakan hukuman 
atas hamba-Nya. Barangsiapa yang melakukan suatu dosa di dunia, lalu 
Allah menutupi dan memaafkannya, maka sungguh Allah Maha Mulia 
untuk menarik kembali (mengulangi hukuman) atas sesuatu yang telah 
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18 Sanad hadits ini dha'if karena Al Harts Al A'war adalah seorang periwayat 
yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1288. 

"868 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 775 
dari sanad dan lafazh yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1366. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku (Ishag bin Ismail juga menceritakan kepada 
kami), keduanya berkata, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur 
dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal bin Sabrah, bahwa dia 
berkata, “Kami pernah shalat Zhuhur bersama Ali. Kemudian Ali pergi ke 
tempat duduk yang (biasa) didudukinya di tanah yang lapang. Dia pun 
duduk, dan kami juga duduk di sekitarnya. Ketika waktu Ashar tiba, dia 
diberi sebuah bejana (yang berisi air). Dia pun mengambil (air) dari 
bejana itu (dengan menggunakan) satu telapak tangan. Lalu dia 
berkumur, menghirup air ke dalam hidungnya, membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya, mengusap kepalanya, dan mengusap kedua kakinya. 
Kemudian dia berdiri dan meminum sisa (air) dalam bejananya. Setelah 
itu, dia berkata, “Sesungguhnya aku pernah diceritakan bahwa orang- 
orang tidak suka jika salah seorang di antara mereka minum sambil 
berdiri. Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukan 
seperti (apa) yang telah aku lakukan?.”!?66 
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1367. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari “Ashim bin Kulaib dari Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi, bahwa Ali pernah berkata, “Sungguh kamu telah melihatku 
bersama Rasulullah SAW, dan sesungguhnya (pada saat itu) aku sedang 
mengikat batu di atas perutku karena rasa lapar, dan sesungguhnya 
zakatku pada hari ini adalah sebanyak empat puluh ribu.”'37 


166 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1315. 
Lihat hadits no. 1359. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin 
Ahmad. 

167 Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat terputus (mungathi'). Muhammad bin 

| Ka'ab Al Ourazhi adalah seorang tabi'in yang 1sigah. Dia adalah seorang laki- 
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1368. Aswad menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari “Ashim bin Kulaib dari Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi dari Ali. Aswad menyebutkan tersebut, tetapi dia berkata dalam 
haditsnya, “Dan sesungguhnya zakat hartaku mencapai empat puluh ribu 
dinar.”?68 
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1369. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Salamah bin Abi Ath-Thufail dari Ali, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda kepadaku, 
"Janganlah kamu mengiringi pandangan (yang pertama) dengan 
pandangan (berikutnya), karena sesungguhnya (pandangan yang) 
pertama merupakan (keberuntungan) bagimu, sedangkan (pandangan 
yang) terakhir (berikutnya) bukan merupakan (keberuntungan) 





laki yang shaleh dan mendalami Al Gur'an. Namun demikian, dia tidak pernah 
bertemu dengan Ali, kecuali pada saat dia masih kecil. Dia meninggal dunia 
pada tahun 108 H dalam usia 78 tahun. Oleh karena itu, maka Imam Bukhari 
menjelaskan dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/1/216, “Dia adalah orang 
Madinah yang mendengar hadits dari Ibnu Abbas dan Zaid bin Argam.” Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa seolah-olah Muhammad bin Ka'ab Al Gurazhi 
tidak pernah mendengar hadits dari orang yang lebih tua daripada Ibnu Abbas 
dan Zaid bin Argam. 

"8 Sanad hadits ini terputus (mungathi'). Hadits ini merupakan pengulangan dari 
hadits sebelumnya. 


— MusnadImam Ahmad 
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1370. Zakariya bin “Adiy menceritakan kepada kami, Ubaidillah 
bin “Amr mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin 
“Agil dari Muhammad bin Ali dari Ali, bahwa ketika Hasan dilahirkan, 
Ali memberinya nama Hamzah. Ketika Husain dilahirkan, dia 
menamainya dengan nama pamannya yaitu Ja'far. Ali berkata, 
“Rasulullah SAW pun memanggilku, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk merubah kedua nama (anak) 
ini” Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Lalu beliau 
menamai keduanya dengan nama Hasan dan Husain.” 





16? Sanad hadits ini shahih. Nama Salamah bin Abi Ath-Thufail telah disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat. Namun, Al Husaini mengutip 
pendapat Ibnu Khirasy bahwa Salamah bin Ath-Thufail adalah seorang yang 
majhul (tidak diketahui). Al Hafizh Ibnu Hajar mengomentari pendapat Al 
Husaini itu dalam kitab At-Ta 'jil, 160. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Aku telah 
membaca perkataan Ibnu Khirasy. Menurutku, perkataannya itu tidak bisa 
diterima. Sebab, Fithr bin Khalifah juga telah meriwayatkan hadits dari Salamah 
bin Ath-Thufail, seperti yang telah ditegaskan oleh Ibnu Abi Hatim. Ibnu Abi 
Hatim juga mengatakan bahwa nama ayah Salamah bin Abi Ath-Thufeil adalah 
Amir bin Watsilah, seorang sahabat yang haditsnya diriwayatkan dalam kitab 
'Ash-Shahih." Hadits ini akan dikemukakan secara panjang lebar pada hadits no. 
1373. Dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan tafazh “an-nazhrah an- 
nazhrah” (dengan menggunakan huruf haa" di akhirnya). Namun, pada catatan 
pinggirnya, kedua kata tersebut ditulis dengan membuang huruf haa' di 
akhirnya. Hal ini sesuai dengan apa yang tertulis pada cetakan Al Halabi. 

Sanad hadits ini shahih, tapi isi hadits ini bertentangan dengan isi hadits-hadits 
sebelumnya yang berkaitan dengan pemberian nama kepada Hasan dan Husain, 
yaitu hadits no. 769 dan 953. Kedua hadits yang telah disebutkan sebelumnya 
itu lebih kuat daripada hadits ini. Zakariya bin “Adiy At-Taimi, orang Kufah 
yang menetap di Baghdad, adalah seorang yang #sigah, shadug, lagi shalih. 
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1371. “Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Mughirah dari Abu Shadig 
dari Rabi'ah bin Najidz dari Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengumpulkan, atau Rasulullah SAW mengundang, Bani Abdul 
Muthallib. Di antara mereka adalah sekelompok orang yang kesemuanya 
memakan (daging) kambing berusia antara enam bulan sampai satu 
tahun, dan meminum (air yang ada dalam) a! farag (sebuah bejana). 
Kemudian beliau membuat makanan sebanyak satu mud untuk mereka. 
Mereka pun makan, hingga mereka kenyang. (Akan tetapi) makanan itu 
masih tetap seperti semula, seolah-olah belum disentuh. Lalu beliau 
meminta (diambilkan) satu bejana kecil air. Mereka semua pun minum 








Nama “Ubaidillah”, pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan nama “Abdullah”. 
Ini adalah keliru. Dia adalah Abdullah bin “Amr Ar-Raggi. Hadits ini terdapat 
dalam kitab Majma” Az-Zawa'id, jilid 8: 53. Al Haitsami berkata, “Imam 
Ahmad dan Abu Ya'la telah meriwayatkan hadits serupa, demikian pula dengan 
Al Bazzar dan Thabrani. Dalam hadits ini, terdapat Abdullah bin Muhammad 
bin “Agil. Hadits yang diriwayatkannya tergolong hadits hasan. Sedangkan para 
periwayat lainnya merupakan para periwayat hadits shahih.” 


— Musnad Imam Ahmad 











hingga rasa haus mereka hilang. (Akan tetapi) minuman itu masih tetap 
seperti semula, seolah-olah belum disentuh atau belum diminum. Beliau 
bersabda, “Wahai Bani Abdul Muthalib, sesungguhnya aku diutus kepada 
kalian secara khusus, dan kepada seluruh manusia secara umum. Dan, 
sesungguhnya kalian telah melihat tanda ini seperti yang telah kalian 
lihat. Maka, siapakah di antara kalian yang akan berjanji setia kepadaku 
untuk menjadi saudara dan sahabatku” Tak ada seorang pun yang 
berdiri menghampirinya. Maka, aku berdiri menghampirinya, padahal 
aku adalah orang yang paling kecil di antara mereka. Beliau bersabda, 
“Duduklah!” Beliau mengatakan itu sebanyak tiga kali. Setiap kali aku 
bangun untuk menghampirinya, beliau pun bersabda kepadaku, 
“Duduklah” Hingga pada kali yang ketiga, beliau memukulkan 
tangannya ke tanganku.” 





17! Sanad hadits ini shahih. Utsman bin Mughirah Ats-Tsagafi adalah Utsman bin 
Abi Zur'ah. Dia adalah seorang yang tsigah. Pembahasan mengenai sosoknya 
telah dikemukakan pada hadits no. 56. Abu Shadig Al Azdi Al Kufi adalah 
berasal dari suku Azd Syanu'ah. Dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, Imam 
Bukhari menamainya dengan nama “Muslim”. Imam Bukhari juga mengutip 
dari Imam Ahmad bahwa suatu kali dia berkata, “Muslim bin Nadzir”, namun 
pada kali yang lain dia berkata, “Muslim bin Yazid”. Imam Bukhari tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggap Abu Shadig memiliki cacat. 
Dia adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap isigah oleh Ya'gub bin Abi 
Syaibah. Ibnu .Hibban juga menyebutkan namanya dalam kitab Ars-Tsigaat. 
Sedangkan Ad-Dulabi, dalam kitab A/ Kuna, jilid 2: 14, menyebutnya dengan 
nama “Abdullah bin Najidz”. Demikian pula dengan Nasa'i dan yang lainnya. 
Mereka berkata, “Dia adalah saudara laki-laki Rabi'ah bin Najidz.” Ibnu Sa'd, 
jilid 6: 207-208, meriwayatkan dua pendapat. Dia berkata, “Dalam dirinya, 
terdapat sikap wara” yang menakjubkan, tetapi dia termasuk orang yang 
memiliki hadits sedikit. Mereka juga mempermasalahkan kredibilitasnya.” 
Rabi'ah bin Najidz Al Azdi adalah orang Kufah dan seorang tabi'in yang 
tsigah. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al 
Kabir, 2/1/257, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat. Nama “Najidz” ditulis dengan huruf jim 
dan dzal, seperti yang terdapat pada cetakan Al Halabi, Bombay dan sebagian 
besar referensi lainnya. Namun dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan 
nama “Najid”, dengan menggunakan huruf jim dan dal. Seperti itu pula yang 
terdapat dalam kitab Syarh Al Gamus. Sementara itu dalam kitab Ta/siir Ibnu 
Katsir, tertulis dengan nama “Majid”. Ini adalah kesalahan tulis. Hadits ini telah 
dikutip oleh Ibnu Katsir pada jilid 6: 246-247. Hadits ini juga tercantum dalam 
kitab Majma” Az-Zawa'id, jilid 8: 302. Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya adalah orang-orang yang 
Isigah.” Lihat hadits no. 883. “Al Farag” adalah timbangan yang kapasitasnya 
sama dengan 16 liter. Satu farag sama dengan dua belas mud atau tiga sha" 
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1372. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Abdirrahman Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal bin 
Sabrah dari Ali, bahwa dia pernah minum sambil berdiri. Kemudian dia 
pun berkata, “Demikianlah, aku pernah melihat Rasulullah SAW 
(melakukan hal itu)” 1372 
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1373. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Salamah bin Abi Ath- 
Thufail dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Nabi SAW pernah bersabda 
kepadanya, “Wahai Ali, sesungguhnya kamu mempunyai harta simpanan 
(yang berasal) dari surga, dan sesungguhnya kamu adalah pemilik kedua 
fanduknya. (Oleh karena itu), maka janganlah kamu mengiringi 
pandangan (yang pertama) dengan pandangan (berikutnya). 
Sesungguhnya pandangan yang pertama boleh bagimu (jika tanpa 
sengaja), sementara (pandangan) yang terakhir (berikutnya) adalah 








menurut penduduk Hijaz. Demikianlah yang dikatakan dalam kitab 4n-Nihayah. 
1? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1366. 
Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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189 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1369. Hadits dengan redaksi seperti ini tercantum dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, jilid 4: 277. At Haitsami tidak menisbatkan hadits tersebut kepada 
kitab Musnad Ahmad, tetapi dia menisbatkannya kepada Al Bazzar dan 
Thabrani (dalam kitab Mu'jam Al Ausath) Al Haitsami berkata, “Para 
periwayat yang ada dalam riwayat Thabrani merupakan orang-orang yang 
tsigah” Al Haitsami telah melakukan kecerobohan karena dia tidak 
menisbatkan hadits ini kepada Musnad Ahmad. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Al Hakim dalam kitab A/-Mustadrak, jilid 3: 123, dari jalur Hammad bin 
Salamah. Al Hakim menganggap shahih hadits tersebut. Pendapat Al Hakim ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. As-Suyuthi juga telah menyinggung hadits ini 
dalam kitab Ad-Durr Al Manisur, jilid 5: 40, meskipun dia tidak menyebutkan 
dengan tafazh yang sama. As-Suyuthi menisbatkan hadits tersebut kepada Ibnu 
Abi Syaibah dan Ibnu Marduwaih. Al Mundziri mengutip hadits tersebut 
dengan lafazh yang sama dengan lafazh hadits no. 1373 dalam kitab 4t-Targhib, 
jilid 3: 64. Al Mundziri berkata, “Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini. 
Tirmidzi dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Buraidah, yaitu 
bahwa Buraidah berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada Ali, “Wahai Ali, 
janganlah kamu mengiringi pandangan (yang pertama) dengan pandangan 
(berikutnya). (Karena) sesungguhnya (pandangan) yang pertama boleh bagimu 
(selama tanpa sengaja), sementara (pandangan) yang berikutnya tidak boleh 
bagimu.” Tirmidzi berkata, “Hadits ini adatah hadits hasan gharib. Kami tidak 
mengetahui hadits ini kecuali dari jalur Syarik.”” Mengenai lafazh “Innaka dzu 
gornaihaa” (sesungguhnya kamu adalah pemilik kedua tanduknya), Al 
Mungdziri berkata, “Maksudnya adalah pemilik kedua tanduk umat ini. Hal itu 
karena Ali memiliki dua bekas bacokan di kedua tepi kepalanya. Salah satunya 
dilakukan oleh Ibnu Muljim —senoga Allah melaknatnya-, sedangkan yang lain 
dilakukan oleh “Amr bin Wud.” Sementara itu, dalam kitab An-Nihayah 
dinyatakan, “Maksudnya adalah kedua tepi dan kedua sisi surga. Abu “Ubaidah 
berkata, “Menurut, yang dimaksud oleh Nabi adalah dua tanduk umat ini, tetapi 
beliau tidak menyebutkan kata “umat” tersebut. Ada pula yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud kedua tanduk itu adalah Hasan dan Husain.” 
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1374. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Najih dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW menyembelih untanya, beliau 
menyembelih dengan tangannya sendiri (sebanyak) tiga puluh (ekor). 
Lalu beliau menyuruhku, maka aku pun menyembelih seluruh unta 
(sisanya). Setelah itu, beliau bersabda, “Bagikanlah dagingnya kepada 
orang-orang, juga kulit dan penutup (punggungnya. Janganlah kamu 
memberikan sedikit pun darinya kepada tukang jagat” 
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1375. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar “Ashim bin Dhamrah berkata, “Kami bertanya kepada 
Ali tentang shalat (Sunah) Rasulullah SAW pada siang hari? Dia pun 
menjawab, “Sesungguhnya kalian tidak akan mampu (untuk melakukan) 
itu.” Kami berkata, “Siapa di antara kita yang akan mampu melakukan 
itu?” Ali berkata, “Ketika posisi matahari berada di sini (di arah timur 
dengan ketinggian) seperti ketinggiannya saat berada di sini (arah barat) 
pada waktu Ashar, beliau shalat (sebanyak) dua raka'at (maksudnya 
shalat Dhuha). Ketika posisi matahari berada di sini (di arah timur 





17 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1325. 


— Musnad Imam Ahmad 











dengan ketinggian) seperti ketinggiannya saat berada di sini (di arah 
barat) pada waktu shalat Zhuhur, beliau shalat (sebanyak) empat raka'at 
(maksudnya shalat Awwabin). Beliau shalat empat raka'at sebelum 
Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dan empat rakaat sebelum Ashar. 
Beliau memisahkan antar setiap dua raka'at dengan (mengucapkan) 
salam kepada para malaikat yang didekatkan (kepada Allah), para nabi, 
dan orang-orang yang mengikuti mereka, yaitu orang-orang mukmin dan 
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1376. Abu Abdirrahman (Abdullah bin Ahmad) berkata, “Suraij bin 
Yunus Abu Al Harts menceritakan kepadaku, Abu Hafsh Al Abbar 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Abdul Malik dari Al Harts 
bin Hashirah dari Abu Shadig dari Rabi'ah bin Najidz dari Ali, bahwa dia 
berkata, "Nabi SAW bersabda kepadaku, “Dalam dirimu, terdapat 
perumpamaan (Nabi) Isa yang dibenci oleh umat Yahudi sehingga 
mereka mendustakan ibunya, (tetapi dia) dicintai oleh Umat Nashrani 
hingga mereka pun menempatkannya pada tempat yang tidak pantas 
baginya." Kemudian Ali berkata, “Ada dua orang yang akan celaka 
karena diriku, (yaitu): orang yang mencintai(ku) secara berlebihan 
dimana dia menyanjungku dengan sesuatu yang tidak ada dalam diriku, 
serta orang yang membenci(ku) dimana kebenciannya terhadapku telah 


"75 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 650 
serta perpanjangan dari hadits no. 1241 dan 1260. 
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19 Sanad hadits ini hasan. Abu Hafsh Al Abbar adalah Umar bin Abdurrahman bin 
Oais Al Hafizh. Dia adalah seorang pendatang yang menetap di Baghdad. Dia 
itu tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'd dan yang lainnya. Al 
Hakam bin Abdul Malik Al Bashri juga menetap di Kufah. Ibnu Ma'in berkata, 
“Dia bukanlah orang yang fsigah, dan dia tidak dapat dijadikan hujjah.” 
Sementara Nasa'i berkata, “Dia itu tidak kuat.” Namun, Al Ijli menganggapnya 
tsigah. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab Af-Tarikh Al 
Kabir, 1/2/338, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun 
yang menganggap Al Hakam memiliki cacat. Imam Bukhari juga tidak 
menyebutkan namanya dalam kitab Adh-Dhu'afa'. Oleh karena itu, maka kami 
pun berpendapat bahwa haditsnya dikatagorikan sebagai hadits hasan. Al Harts 
bin Hashirah Al Azdi adalah seorang penganut aliran Syiah yang fanatik. Dia 
dianggap sigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. Imam Bukhari telah 
menuliskan biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 1/2/265-266, dimana di 
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya 
memiliki cacat. Imam Bukhari juga tidak menyebutkan namanya dalam kitab 
Adh-Dhu'afa' Walau begitu, sebagian orang ada yang mempersoalkannya dari 
sisi aliran Syiah yang dianutnya. Hadits yang serupa juga akan disebutkan 
setelah hadits ini, di dalamnya terdapat penjelasan tambahan. 


— Musnad Imam Ahmad 

















1377. Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Muhammad Sufyan bin 
Waki” bin Al-Jarrah bin Malih menceritakan kepadaku, Khalid bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Abu Ghailan Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami dari Al-Hakam bin Abdul Malik dari Al-Harts 
bin Hashirah dari Abu Shadig dari Rabi'ah bin Najidz dari Ali bin Abi 
Thalib, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW memanggilku, kemudian 
beliau bersabda, "Sesungguhnya pada dirimu, terdapat perumpamaan 
(Nabi) Isa yang dibenci oleh umat Yahudi sehingga mereka mendustakan 
ibunya, (tetapi) dicintai oleh umat Nashrani hingga mereka pun 
menempatkannya pada tempat yang tidak pantas baginya” Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya akan celaka dua (orang) karena diriku, (yaitu): 
orang yang mencintai(ku) dimana dia menyanjungku dengan sesuatu 
yang tidak ada dalam diriku, serta orang yang membenci(ku) dimana 
kebenciannya terhadapku itu membuatnya mendustakanku. Ketahuilah, 
sesungguhnya aku bukanlah seorang nabi, juga tidak diturunkan wahyu 
kepadaku. Akan tetapi, aku mengamalkan Kitab Allah dan Sunnah Nabi- 
Nya semampuku. (Oleh karena itu), apa yang aku perintahkan berupa 
ketaatan kepada Allah, maka wajib bagi kalian untuk menaatiku, baik 


kalian suka ataupun kalian membencinya?.”1377 


27 Sanad hadits ini hasan, Insya Allah. Khalid bin Makhlad Al Oathawani adalah 
seorang yang .tsigah. Namun, dia dipersoalkan karena aliran Syiah yang 
dianutnya. Dia termasuk salah seorang guru Imam Bukhari. Imam Muslim juga 
telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Imam Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam kitab 4r-Tarikh Al Kabir, 2/1/160, dimana di dalamnya dia tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Nama 
Al @athawani dinisbatkan kepada Oathawan, sebuah tempat yang terletak di 
Kufah. Abu Ghailan Asy-Syaibani: demikiantah yang tertulis dalam ketiga 
naskah asli. Namun, aku tidak tahu siapa dia? Aku khawatir jika telah terjadi 
kesalahan tulis pada namanya, karena barangkali nama sebenarnya adalah Abu 
Ghassan An-Nahdi. Tapi, dia tidak meriwayatkan hadits ini dari Al Hakam bin 
Abdul Malik seorang diri. Sebab, Abu Hafsh Al Abbar juga telah 
meriwayatkannya dari Al-Hakam, seperti yang terlihat pada hadits sebelurnnya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 4t-Tarikh Al Kabir, 2/1/257, 
dari Malik bin Ismail. Imam Bukhari menyebutkan, “Al Hakam bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami...” Kemudian dia menyebutkan hadits ini 
sampai ucapannya, “Hingga mereka pun menempatkannya pada tempat yang 
tidak pantas untuknya.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, jilid 3: 123, dari jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah dengan lafazh, 
“Ali bin Tsabit Ad-Duhhan menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami.” Kemudian Al-Hakim menyebutkan hadits 
yang panjang itu. Di akhir hadits, dia menambahkan lafazh, “Dan apa yang aku 
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1378.Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Harb menceritakan kepadaku, Al Oasim bin Malik Al Muzani 
menceritakan kepada kami dari “Ashim bin Kulaib dari ayahnya, bahwa 
dia berkata, “Aku pernah duduk di dekat Ali, kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya aku pernah menemui Rasulullah SAW dan di dekatnya 
tidak ada seorang pun kecuali Aisyah. Beliau bersabda, “Wahai putera 
Abu Thalib, bagaimana (hubungan)mu dengan kaum ini dan ini” Aku 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
(Mereka) adalah kaum yang akan keluar dari (arah) timur. Mereka 
membaca Al Our'an namun (bacaan mereka) itu hanya sebatas 
kerongkongan mereka (saja). Mereka akan keluar dari agama (Islam) 
seperti keluar (melenceng)nya anak panah dari sasaran bidik. Di antara 








dan orang lain selainku perintahkan kepada kalian berupa kemaskiatan (kepada 
Allah), maka ketahuilah bahwa tidak ada kewajiban (bagi kalian) untuk taat 
kepada seorang pun dalam hal berbuat maksiat kepada Allah SWT. 
Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam hal yang ma'ruf.” Al Hakim berkata, 
“Hadits ini memiliki sanad yang shahih, namun Imam Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi berkata, “Aku berkata, "Al Hakam itu 
dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in.” Oleh karena itu, maka kami tidak 
menganggap dha'if hadits ini hanya karena keberadaan Sufyan bin Waki”, sebab 
dia tidak meriwayatkannya seorang diri. Hadits ini juga telah diriwayatkan dari 
jalur lain selain Sufyan bin Waki'. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' 4z- 
Zawa'id, jilid 9: 133. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdullah dan Al Bazzar secara ringkas. Sementara Abu Ya'la telah 
meriwayatkannya dengan redaksi yang lebih sempurna darinya. Perlu diketahui 
bahwa pada sanad Abdullah dan Abu Ya'la terdapat Al Hakam bin Abdul 
Malik. Dia adalah seorang periwayat yang lemah.” 


— Musnad Imam Ahmad 

















mereka ada seorang lelaki yang tangannya pendek, (dimana) kedua 
tangannya itu seperti payudara seorang wanita Habasyah 
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1379. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ismail Abu Ma'mar 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, 
“Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah duduk di dekat Ali. Tiba-tiba datang seorang laki- 
laki untuk menemuinya dengan mengenakan pakaian musafir. Laki-laki 
itu meminta izin (untuk menghadap) Ali, sementara Ali sedang berbicara 
dengan orang-orang. (Saat itu) Ali tidak sempat menemui orang itu. Ali 
berkata, “Sesungguhnya aku pernah menemui Rasulullah SAW, 
sementara di dekat beliau ada Aisyah. Beliau bersabda kepadaku, 
“Bagaimana (hubungan)mu dengan kaum ini dan ini?” Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau kembali (menanyakan 
tentang hal itu). Aku pun menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
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1978 Sanad hadits ini shahih. Al Oasim bin Malik Al Muzani adalah seorang yang 
tsigah. Kulaib bin Syihab Al Jurmi, ayah “Ashim, adalah seorang tabi'in yang 
tsigah. Imam Bukhari menjelaskan dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/1/229, 
“Dia pernah mendengar hadits dari Ali dan Umar.” Lihat hadits no, 1330 dan 
1345. Lihat juga hadits no. 656. Lihat hadits berikutnya, di sana ada 
pembahasan tambahan. 


Musnad Imam Ahmad — 


mengetahui.” Lalu beliau bersabda, (Mereka) adalah kaum yang akan 
keluar dari arah timur. Mereka membaca Al Our'an (namun bacaan 
mereka) itu hanya sebatas kerongkongan mereka (saja). Mereka akan 
keluar dari agama (Islam) seperti anak panah yang keluar (melenceng) 
dari sasaran bidik. Di antara mereka ada seorang laki-laki yang 
tangannya pendek, (dimana) tangannya itu seperti payudara seorang 
wanita Habasyah. 

Aku memohon kepada Allah, apakah aku telah mengabarkan 
kepada kalian bahwa orang itu berada di antara mereka?” Ismail Abu 
Ma'mar pun menyebutkan hadits yang panjang itu.”!?79 
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1380. Abdullah bin Ahmad berkata, “Sufyan bin Waki” bin Al 
Jarrah menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami dari 





V9 Sanad hadits ini shahih. Ismail Abu Ma'mar adalah Ismail bin Ibrahim bin 
Ma'mar. Abdullah bin Idris bin Yazid Al Audi adalah seorang yang tsigah. Dia 
termasuk salah seorang guru Imam Ahmad dan Ibnu Ma'in. Imam Ahmad 
berkata, “Dia menyalin hadits sendiri.” Abu Hatim berkata, “Dia merupakan 
orang yang dapat dijadikan hujjah. Dia termasuk salah satu imam kaum 
muslimin yang tsigah” Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. Dalam hadits ini, terdapat sebuah kisah. Hadits ini dikutip oleh At 
Haitsami dalam kitab Majma Az-Zawa'id, jilid 6: 238-239, secara panjang lebar. 
Namun Al Haitsami tidak menisbatkannya kepada Musnad Ahmad. Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Para periwayatnya adalah 
Orang-orang yang fsigah. Al Bazzar juga telah meriwayatkan hadits yang serupa 
Gengannya.” Lihat juga hadits yang akan disebutkan pada musnad Abu Sa'id Al 
Khudri nanti, yaitu pada no. 11021. 


— Musnad Imam Ahmad 











ayahnya dari Abu Ishag dari Abu Hayyah AI Wadi'i dan “Amr Dzi Murr, 
bahwa dia berkata, “Kami pernah melihat Ali berwudhu". Dia membasuh 
kedua kedua tangannya, berkumur, menghirup air ke dalam hidungnya 
(Abdullah bin Ahmad berkata, “Mengenai berkumur dan menghirup air 
ke dalam hidung sebanyak tiga kali, aku merasa ragu apakah dia 
menyebutkannya ataukah tidak”), membasuh wajahnya sebanyak tiga 
kali, dan (membasuh) kedua tangannya sebanyak tiga kali. Masing- 
masing dari kedua tangan itu (dibasuh) tiga kali. Lalu dia mengusap 
kepala dan kedua telinganya.” Salah seorang dari Abu Hayyah dan “Amr 
Dzi Murr berkata, “Kemudian Ali mengambil satu ciduk (air), lalu dia 
mengusapkannya ke kepalanya. Setelah itu, dia berdiri dan meminum sisa 
air wudhunya. Dia berkata, “Demikianlah Nabi SAW selalu 


berwudhu?.”1380 


Akhir Musnad Amirul Mukmin Ali RA 


180 Sanad hadits ini dha'if'karena Sufyan bin Waki' adalah seorang periwayat yang 
lemah. Lihat hadits no. 1359. Di atas telah disebutkan banyak hadits shahih 
yang menerangkan tentang sifat wudhu Rasulullah SAW, antara lain hadits no. 
1351. Hadits-hadits dari no. 1376-13801 merupakan tambahan dari Abdullah 
bin Ahmad. 


Musnad Imam Ahmad — ES | 
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“ Dia adalah Thalhah bin Ubaidillah bin Utsman bin “Amr bin Ka'b 
bin Sa'd bin Taim bin Murrah bin Ka'b bin Lu'ay. Dia merupakan salah 
satu dari sepuluh orang yang diberi kabar gembira berupa surga, salah 
satu dari delapan orang yang pertama kali masuk Islam, salah satu dari 
lima orang yang masuk Islam melalui perantara Abu Bakar, dan salah 
satu dari enam orang sahabat Ats-Tsauri yang dicalonkan oleh Umar 
sebagai khalifah ketika Umar dibunuh. Thalhah meninggal dunia pada 
peperangan Jamal tahun 36 H dalam usia 64 tahun. Semoga Allah SWT 
merahmati dan meridhainya. 
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1381. Waki” menceritakan kepada kami, Nafi” bin Umar dan 
Abdul Jabar bin Ward menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwa dia berkata, “Thalhah bin Ubaidillah berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik Ahlul Bait 
adalah Abdullah, ayah Abdullah dan ibu Abdullah” 88! 


198! Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat terputus (mungathi'). Waki” bin Al 
Jarrah bin Malih Ar-Ru'asi adalah seorang imam yang tsigah lagi hafizh. Imam 
Ahmad berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih mendalami 
dan lebih hafal tentang sebuah ilmu daripada Waki”.” Di atas telah disebutkan 
banyak hadits yang diriwayatkan darinya. Kendati demikian, kami belum 
pernah menyebutkan biografinya. Oleh karena itu, kami akan menyebutkan 
biografinya di sini. Mengenai sosok Nafi” bin Umar telah dijelaskan pada hadits 
no. 59. Abdul Jabbar bin Ward bin Aghar bin Al Ward Al Makkiy adalah 
seorang yang fsigah. Dia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan 
yang lainnya. Ibnu Abi Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abi 
Mulaikah. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah seperti yang telah kami 
katakan pada hadits no. 59 dan 898. Akan tetapi, dia tidak pernah bertemu 


(332) — Musnad Imam Ahmad 

















Me eh aa KA cak 
Lang 2 0... Lo... 


TR Ne P3 
Pn Sa yh A1 15 Pa) Kar 136 


1382. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Nafi” bin Umar 
dan Abdul Jabbar bin Al Ward menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwa dia berkata, “Thalhah bin Ubaidillah berkata, “Aku 
tidak menceritakan sesuatu dari Rasulullah SAW kecuali bahwa aku 
pernah mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya “Amr bin 'Ash adalah 
termasuk orang yang shaleh di kalangan kaum Ouraisy'” Abdurrahman 
berkata, “Abdul Jabbar bin Al Ward menambahkan dari Ibnu Abi 
Mulaikah dari Thalhah, bahwa dia berkata, “Sebaik-baik Ahlul Bait 
adalah Abdullah, ayah Abdullah, dan ibu Abdullah.” "2 





dengan Thalhah bin Ubaidillah. Mengenai hal ini, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak 
mengatakannya secara pasti dalam kitab 4t-Tahdzib. Al Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, “Ada yang berpendapat bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak pernah 
mendengar hadits dari Thalhah.” Thalhah terbunuh dalam peperangan Jamal 
tahun 36 H, sementara Ibnu Abi Mulaikah meninggal dunia pada tahun 117, 
seperti yang ditegaskan oleh Ibnu Sa'd dalam kitabnya, jilid 5: 347-348, dan 
juga Imam Bukhari dalam kitab 4t-Tarikh Ash-Shaghir, 131. Dengan demikian, 
maka jarak antara wafatnya Thalhah dengan wafatnya Ibnu Abi Mulaikah 
adalah 81 tahun. “Abdullah, ayahnya dan ibunya”, yang dimaksud di sini 
adalah Abdullah bin “Amr bin “Ash. Ibunya bernama Raithah binti Munabbih 
bin Al Hajjaj bin "Amir As-Sahmiyyah. Raithah telah masuk Islam dan telah 
bersumpah setia kepada Rasulullah. Lihat hadits setelah hadits ini. 

1982 Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi'), seperti hadits sebelumnya. 
Yang dimaksud dengan Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi. Bagian pertama dari 
hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 355. Dia berkata, “Hadits ini 
hanya kami ketahui dari hadits Nafi” bin Umar Al Jamahi. Nafi” adalah seorang 
yang tsigah, namun sanad haditsnya tidak muttasil (bersambung). Sebab, Ibnu 
Abi Mulaikah itu tidak pernah bertemu dengan Thalhah.” Tirmidzi tidak pernah 
mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Nafi”. Akan tetapi, Imam Ahmad 
mengetahui hadits ini dari Abdul Jabbar bin Ward. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1383. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepadaku dari Mu'adz bin Abdurrahman bin Utsman At- 
Taimi dari ayahnya, Abdurrahman bin Utsman, bahwa dia berkata, 
“Kami pernah bersama dengan Thalhah bin Ubaidillah saat kami sedang 
berihram. (Saat itu), Thalhah diberi hadiah berupa seekor burung, 
sementara saat itu dia sedang tidur. Di antara kami ada yang memakan 
(burung itu), dan di antara kami ada pula yang enggan (memakannya) 
sehingga dia pun tidak memakan(nya). Ketika Thalhah terjaga, dia pun 
menyetujui (sikap) orang yang memakan (burung itu). Lalu dia berkata, 
“Kami pernah memakannya bersama Rasulullah SAW” "28 
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"8 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Al Munkadir bin Abdullah bin Al- 
Hudair At-Taimi adalah salah seorang imam yang paling alim. Banyak dari 
hadits-haditsnya yang telah disebutkan di atas. Abdurrahman bin Utsman bin 
Ubaidillah bin Utsman At-Taimi adalah seorang sahabat yang masuk Islam pada 
hari (terjadinya perjanjian) Hudaibiyyah, tetapi ada pula yang mengatakan pada 
hari (terjadinya) penaktukan kota Mekkah. Dia adalah putera dari saudara laki- 
laki Thalhah bin Ubaidillah. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 1: 334, 
dari jalur Yahya bin Sa'id dari Tbnu Juraij. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Nasa'i. Lihat hadits no. 814, 830, dan 1392. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1384. Asbath menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan 
kepada kami dari “Amir dari Yahya bin Thalhah dari ayahnya, bahwa dia 
berkata, “Umar pemah melihat Thalhah bin Ubaidillah merasa berat. 
Umar pun bertanya, “Kenapa denganmu, wahai Abu Fulan? Mungkin 
kepemimpinan anak pamanmu tidak menyenangkanmu, wahai Abu 
Fulan?” Thathah menjawab, “Tidak. Hanya saja, aku pernah mendengar 
sebuah hadits dari Rasulullah SAW dimana tidak ada sesuatupun yang 
menghalangi aku untuk menanyakannya kepada beliau kecuali takdir 
(Allah) yang ditetapkan kepada beliau, hingga beliau wafat. Aku pernah 
mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya aku akan mengajarkan suatu 
kalimat dimana tidak ada seorang hamba pun yang mengatakannya saat 
menjelang kematiannya, melainkan warna kulitnya akan bersinar, dan 
Allah (pun) akan menghilangkan kesusahannya.' Umar pun berkata, 
“Sesungguhnya aku mengetahui kalimat itu?” Thalhah berkata, “Kalimat 
apa itu?” Umar menjawab, “Tahukah kamu sebuah kalimat yang lebih 
agung daripada kalimat yang beliau perintahkan kepada pamannya (untuk 
membacanya) saat menjelang kematiannya, (yaitu kalimat) “Tidak ada 
Tuhan (yang patut disembah) kecuali Allah" Thalhah berkata, “Kamu 
benar, itulah (kalimatnya). Demi Allah, itulah (kalimatnya)?.”?8 
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NM Sanad hadits ini shahih. Asbaath adalah Yonu Muhmmad bin Abdurrahman. Dia 
adalah seorang yang f#sigah serta merupakan salah seorang guru Imam Ahmad 
dan Ibnu Rahawaih. Mutharrif adalah Ibnu Tharif Al Haritsi. “Amir adalah Asy- 
Sya'bi. Yahya bin Thalhah bin Ubaidillah At-Taimi adalah seorang tabi'in yang 
Isigah lagi tsabt. Makna hadits ini telah dikemukakan pada hadits Umar, yaitu 
pada no. 187, 252, dan juga hadits yang memiliki makna yang berdekatan 

dengannya yaitu hadits Utsman no. 447. 


Musnad Imam Ahmad — 


1385. Waki” menceritakan kepada kami dari Ismail, bahwa dia 
berkata, “Gais berkata, “Aku pernah melihat tangan Thalhah yang cacat, 
yang dengannya dia telah melindungi Rasulullah pada saat (terjadinya) 


perang Uhud? .”385 
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1386. Ibrahim bin Mahdi menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Asy-Sya'bi dari 
Yahya bin Thalhah bin Ubaidillah dari ayahnya, bahwa Umar pernah 
melihat ayah Yahya sedang bersedih. Maka, Umar pun berkata, 
“Mengapa kamu bersedih, wahai Abu Muhammad? Apakah 
kepemimpinan dari putera pamanmu tidak menyenangkanmu?” 
Maksudnya adalah (kepemimpinan) Abu Bakar. Thaihah menjawab, 
“Tidak.” Dia, bahkan, menyanjung Abu Bakar, (lalu dia berkata,) “Akan 
tetapi aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, (Ada) satu 
kalimat dimana tidak ada seorang hamba pun yang mengatakannya 
ketika menjelang kematiannya, melainkan Allah akan melapangkan 
kesulitannya dan memancarkan warna (kulit)nya.” Tidak ada sesuatupun 
yang menghalangi aku untuk menanyakannya kepada beliau kecuali 
takdir (Allah) yang ditetapkan kepada beliau, hingga beliau wafat.” Umar 





"8S Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. Sedangkan Oais adalah 
Ibnu Abi Hazim. Dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2472, dinyatakan bahwa 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Ibnu Majah. 


— Musnad Imam Ahmad 














pun berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku mengetahui kalimat itu.” 
Thalhah berkata kepada Umar, “Apa itu?” Umar berkata kepadanya, 
“Apakah kamu mengetahui sebuah kalimat yang lebih agung daripada 
kalimat yang beliau perintahkan kepada pamannya (untuk membacanya), 
(yaitu): “Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain Allah.” Thalhah 
pun berkata, “Itulah (kalimatnya), demi Allah, itulah (kalimatnya).”?"6 
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1387. Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ma'n Al Ghifari menceritakan kepadaku, Daud bin Khalid bin Dinar 
mengabarkan kepadaku bahwa dia dan seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil Abu Yusuf —yang berasal dari Bani Taim- pernah bertemu 
dengan Rabi'ah bin Abi Abdirrahman. Abu Yusuf pun berkata kepada 


138 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Mahdi Al Mashishi adalah seorang yang 
tsigah. Imam Ahmad, Abu Daud, dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits 
darinya. Shalih bin Umar Al Wasithi juga seorang yang tsigah. Dia dianggap 
Isigah oleh Abu Zur'ah, Ibnu Ma'in, dan yang lainnya. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1384. 


Musnad Imam Ahmad — 


Rabi'ah bin Abi Abdirrahman, “Sesungguhnya kami menemukan hadits 
pada orang lain selain dirimu, yang tidak kami temukan pada dirimu.” 
Rabi'ah Abi bin Abdirrahman berkata, “Sesungguhnya aku memiliki 
banyak hadits. Akan tetapi Rabi'ah bin Al Hudair yang selalu menemani 
Thalhah mengatakan bahwa dirinya tidak pernah mendengar Thalhah 
menceritakan satu hadits pun dari Rasululah SAW kecuali hanya satu 
hadits. Aku pun berkata kepada Rabi'ah bin Al Hudair, “Hadits apa itu?” 
Rabi'ah bin Al Hudair menjawab, “Thalhah berkata kepadaku, “Kami 
pernah keluar bersama Rasululah SAW hingga kami dapat melihat dan 
mendekati Harrah Wagim.' Thalhah berkata, “Kami pun mendekati 
tempat itu. Ternyata itu adalah kuburan di Mahniyah. Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, (apakah) ini kuburan saudara-saudara kita?” Beliau 
menjawab, Ini) adalah kuburan saudara-saudara kita” Kami pun 
keluar, hingga kami tiba di kuburan para syuhada. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Ini adalah kuburan saudara-saudara kita?” 





"87 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Abdillah adalah Ibnu Al Madini, seorang imam 
dalam bidang Al Jarh wa At-Ta'dil. Dia termasuk orang yang seperiode dengan 
Imam Ahmad. Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits darinya, dan riwayat 
Seperti itu dikatagorikan sebagai riwayat seseorang dari temannya. Mengenai 
Muhammad bin Ma'n bin Muhammad bin Man bin Nadhlah Al Ghifari, Abu 
Daud berkata, “Dia adalah seorang yang tsigah.” Imam Bukhari menjelaskan 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1//229, “Ibrahim bin Al Mundzir berkata 
kepadaku, “Muhammad bin Ma'n meninggal dunia tidak lama setelah Ibnu 
“Uyainah wafat, dalam usia sembilan puluh tahun lebih.” Ibnu “Uyainah 
meninggal dunia pada tahun 198 H. Daud bin Khalid bin Dinar Al Madini 
adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Al “Ijli. Ibnu Hibban telah 
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsigaar. Sementara Imam Bukhari 
menuliskan biografinya dalam kitab A4t-Tarikh Al Kabir, 2/1/218, dimana di 
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya 
memiliki cacat. Namun dalam biografinya yang tercantum dalam kitab At- 
Tadhzib, terdapat kesalahan. Sebab, di sana disebutkan bahwa Daud 
meriwayatkan hadits ini dari Rabi'ah Af Hudair. Padahal riwayatnya yang 
tercantum dalam Musnad Ahmad dan Sunan Abi Daud adalah bersumber dari 
Rabi'ah bin Abi Abdirrahman dari Rabi'ah bin Al Hudair. Rabi'ah bin Abi 
Abdirrahman Al Madani lebih dikenal dengan nama Rabi'ah Ar-Ra'yu. Dia 
adalah seorang imam dan hafizh yang tsigah. Sedangkan Rabi'ah Al Hudair 
adalah Rabi'ah bin Abdullah bin At Hudair. Dia adalah seorang tabi'in senior 
yang tsigah. Dia termasuk orang pilihan. Dia lahir pada masa Nabi SAW. Dia 
adalah paman Muhammad bin Al Munkadir. Imam Bukhari telah menuliskan 
biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 2/1/275. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud secara ringkas pada jilid 2: 171-172 dari Hamid bin Yahya dari 
Muhammad bin Ma'n. Pada lafazh “gubur ikhwaaninaa” (kuburan saudara- 


(838) — Musnad Imam Ahmad 
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1388. Umar bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, Simak bin Harb menceritakan kepada kami 
dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Kami pernah 
shalat sementara binatang-binatang tunggangan melintas di hadapan 
kami. Kami pun menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, “Yitu) adalah seperti kayu di bagian ujung pelana yang 
disandari oleh pengendara, yang berada di hadapan salah seorang di 
antara kalian. Sehingga apa yang melintas di hadapannya itu tidaklah 
membahayakan (mengganggu)nya.” Umar terkadang mengatakannya 
(dengan lafazh), “Di hadapannya.”'?8 


HS NG ISA Ea) Kena Cb YM 

Kg Jd pp oo JP Ob uh apa 
Ka An AR aa la Jend dna Ha Ya 
ag one TMS Yin ab uap jas din 


Sena AN s Ke 3 Pata de & Ie A1 Iyan JS Tang 








kita), Rasulullah SAW mengaitkan antara saudara-saudara mereka itu dengan 
dirinya sendiri adalah disebabkan karena para syuhada mempunyai kedudukan 
di sisi Allah yang tidak dapat diraih oleh orang lain selain mereka. 

188 Sanad hadits ini shahih. Umar bin bin “Ubaid adalah Umar Ath-Thanafisi. Dia 
adalah seorang yang tsigah. “Mu khirat ar-rah?”, maksudnya adalah bagian 
belakang tunggangan, yaitu kayu yang dijadikan sandaran oleh pengendara. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, jilid 1: 143, dari jalur Umar bin 
“Ubaid. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, 
seperti yang terdapat dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2475. 


Musnad Imam Ahmad — 


BL Oni Ud op selh dina JM Ih JB Nb IG 
Oka) lo 20 
1389. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah, bahwa dia berkata, “Dua orang laki-laki dari 
penduduk Yaman singgah di (rumah) Thalhah bin Ubaidillah. Salah 
seorang dari keduanya terbunuh (ketika berperang) bersama Rasulullah 
SAW, dan yang lainnya menetap (di Madinah) sepeninggal temannya itu 
selama satu tahun. Kemudian dia meninggal dunia di atas tempat 
tidurnya. Thalhah pun bermimpi bahwa orang yang meninggal di atas 
tempat tidurnya itu (lebih dahulu) masuk surga selang beberapa waktu 
sebelum yang satunya. Thalhah menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Berapa lama dia menetap 
di muka bumi sepeninggal (teman)nya itu?” Thalhah menjawab, “Satu 
tahun.” Rasulullah SAW bersabda, “Dia telah (mengerjakan) shalat 
seribu tiga ratus shalat dan berpuasa Ramadhan (selama satu 
bulan)” 7139 
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1389 Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi'). Sebab Abu Salamah bin 
Abdurrahman itu tidak menyaksikan kisah tersebut langsung. Namun demikian, 
pada hadits no. 1403 disebutkan, “dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari 
Thalhah bin Ubaidillah”. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli hadits 
mengenai apakah Abu Salamah pernah mendengar hadits dari Thalhah ataukah 
tidak. Kami akan menjelaskan hal itu pada hadits no. 1403 nanti. Hadits ini akan 
disebutkan kembali dengan makna yang sama dengan menggunakan sanad yang 
Shahih pada no. 1401. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1390. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari pamannya dari ayahnya, bahwa dia 
pernah mendengar Thaihah bin Ubaidillah berkata, “Seorang laki-laki 
badui datang kepada Rasulullah SAW, lalu dia bertanya “Wahai 
Rasulullah, apakah Islam itu?” Beliau menjawab, “Shalat lima waktu 
dalam sehari semalam." Orang itu bertanya, “Apakah untukku ada 
kewajiban selain itu?” Beliau menjawab, “Tidak. Orang itu bertanya 
kepada beliau tentang puasa. Beliau menjawab, “Puasa pada bulan 
Ramadhan. Orang itu bertanya, “Apakah untukku ada kewajiban selain 
itu?” Beliau menjawab, “Tidak” Kemudian Rasulullah SAW 
menyebutkan (kewajiban) zakat. Orang itu bertanya, “Apakah ada 
kewajiban selain itu atasku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Orang itu 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menambah dan tidak pula 
mengurangi dari itu.” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dia 
akan beruntung jika dia benar-benar (mengamalkannya) ”" 
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1391. Sufyan menceritakan kepada kami dari “Amr dari Az-Zuhri 
1390 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud paman Malik adalah Abu Suhail bin 
Malik bin Abi Amir Al Ashbahi. Nama asli Abu Suhail adalah Nafi'. Dia adalah 
seorang yang #sigah. Malik mengambil bacaan darinya di Madinah. Ayah Abu 
Suhail bernama Malik bin Abi Amir Al Ashbahi. Dia adalah seorang tabi'in 
yang tsigah. Tidak diragukan lagi bahwa dia pernah mendengar hadits dari 
Umar, Utsman, Thalhah dan para sahabat lainnya. Hadits ini terdapat dalam A/ 


Muwarha', jilid 1: 188-189. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i. 


Musnad Imam Ahmad — 


dari Malik bin Aus, “Aku pernah mendengar Umar berkata kepada 
Abdurrahman, Thalhah, Zubair dan Sa'd, “Dengan nama Allah yang 
dengan-Nya, langit dan bumi pun tegak (Sufyan terkadang 
mengatakannya dengan lafazh, “yang dengan izin-Nya, langit dan bumi 
tegak.) Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Kami itu tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah shadagah.”? 
Mereka menjawab, “Ya”! 
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1392. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepadaku dari Mu'adz bin 
Abdurrahman bin Utsman At-Taimi, bahwa dia berkata, “Kami pernah 
bersama dengan Thalhah bin Ubaidillah saat kami sedang berihram. (Saat 
itu), Thalhah diberi hadiah berupa seekor burung, sementara saat itu dia 
sedang tidur. Di antara kami ada yang memakan (burung itu), dan di 
antara kami ada pula yang enggan (memakannya). Ketika Thalhah 
terjaga, dia pun menyetujui (sikap) orang yang memakan (burung itu). 
Lalu dia berkata, “Kami pernah memakannya bersama Rasulullah 
SAW?,71392 
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181 Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Ibnu “Uyainah. “Amr adalah Ibnu Dinar 
Al Makkiy. Dia adalah seorang imam dan tabi'in yang tsigah. Hadits ini telah 
disebutkan pada Musnad Umar secara panjang lebar, yaitu pada no. 452. Lihat 
juga hadits no. 333. Hadits ini akan disebutkan dengan sanad yang sama pada 
Musnad Zubair (hadits no. 1406), Musnad Sa'd bin Abi Wagash (hadits no. 
1550), dan Musnad Abbas (hadits no. 1781 dan 1782). 

1392 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1383. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1393. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Simak bin 
Harb dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah ditanya, apa yang dapat menutupi orang yang 
sedang shalat? Beliau menjawab, “Seperti kayu di ngan ujung pelana 
yang disandari oleh pengendara "3 
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1394. Waki” menceritakan kepada kami dari Israil dari Simak bin 


Harb dari Musa bin TI Thalhah dari ayahnya dari Nabi SAW, hadits seperti 
hadits sebelumnya." 
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1395. Bahz dan “Affan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Abu “Awanah menceritakan kepada kami dari Simak dari Musa 
bin Thalhah dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melewati sekelompok orang yang sedang berada di puncak pohon kurma. 





19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1388. 
18 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


Beliau pun bertanya, “Apa yang sedang mereka lakukan?” Para sahabat 
menjawab, “(Mereka) sedang mengawinkan pohon kurma. Mereka 
menempatkan yang jantan di tempat yang betina.” Beliau bersabda, “Aku 
kira, hal itu tidak bermanfaat sedikitpun. Mereka pun diberitahu tentang 
(ucapan Nabi) itu, maka mereka meninggalkan pohon kurma itu. 
Kemudian Rasulullah SAW diberitahu (tentang apa yang mereka 
perbuat), maka beliau pun bersabda, Vika hal itu bermanfaat bagi 
mereka, maka hendaklah mereka melakukannya. Sesungguhnya aku 
hanyalah menduga dengan suatu dugaan. Maka, janganlah kalian 
menghukumku karena dugaan(ku) itu. Akan tetapi, jika aku 
memberitahukan kepada kalian (sebuah berita) dari Allah SWT tentang 
sesuatu, maka ambillah sesuatu itu oleh kalian. (Sebab) sesungguhnya 
aku tidak akan berdusta kepada Allah sedikitpun 5 





188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 223, dan 
Ibnu Majah, jilid 2: 48. Hadits ini juga akan disebutkan pada no. 1399 nanti. 
Makna yang sama dengan makna ini akan disebutkan pada hadits Anas 
bin Malik (hadits no. 12571) yang diriwayatkan oleh Muslim serta pada hadits 
Rafi? bin Khudaij yang juga diriwayatkan oleh Muslim. Aku tidak menemukan 
hadits Rafi" tersebut dalam kitab Musnad ini. Hadits ini termasuk salah satu 
hadits yang selalu digunakan oleh kaum atheis di Mesir dan para ilmuwan 
Eropa -yang tergabung dalam kelompok orientalis dan missionaris- untuk 
menghujat para penegak dan penolong Sunnah Rasulullah serta para pembela 
Syariat Islam, terutama ketika mereka ingin meniadakan Sunah Rasulullah 
(hadits-hadits beliau) dan mengingkari syariat-syariat Islam, baik dalam bidang 
muamalah, urusan sosial, maupun dalam bidang lainnya. Mereka mengklaim 
bahwa masalah ini merupakan bagian dari urusan duniawi. Mereka berpedoman 
pada riwayat Anas, “Kalian lebih tahu tentang urusan duniawi kalian.” Padahal 
Allah tahu bahwa mereka itu sama sekali tidak percaya kepada agama, 
ketuhanan dan kerasulan, serta tidak mengakui kebenaran Al Our'an dalam 
lubuk hati mereka. Kalaupun di antara mereka ada yang beriman, ketahuilah 
bahwa dia hanya beriman dengan lidahnya saja, sedangkan hatinya tidak 
beriman dengan sebenar-benarnya. Keimanan mereka tidak tumbuh dari rasa 
percaya dan perasaan tentram kepada Islam. Tetapi keimanan mereka itu hanya 
karena ikut-ikutan dan rasa takut belaka. Hadits ini sangat jelas nan tegas, tidak 
bertentangan dengan nash (Al Our'an), serta tidak menunjukkan adanya 
ketidakharusan untuk menjadikan Sunah Rasulullah SAW sebagai hujjah dalam 
setiap urusan. Sebab, Rasulullah SAW tidak pernah berbicara berdasarkan hawa 
nafsunya belaka. Segala sesuatu yang beliau bawa merupakan syara” (undang- 
undang) dan tasyri” (perundang-undangan). Allah SWT berfirman, “Jika kamu 
taat kepadanya niscaya kamu mendapat petunjuk.” Perlu diketahui bahwa 
dalam kisah tentang pengawinan antar pohon kurma itu, beliau hanya bersabda 
kepada mereka, “Aku kira hal itu tidak bermanfaat sedikitpun.” Beliau sama 
tidak memerintahkan dan tidak pula melarangnya, tidak sedang menyampaikan 





— Musnad Imam Ahmad 
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1396. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Mujammi' 
bin Yahya Al Anshari menceritakan kepada kami, Utsman bin Mauhab 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, bahwa 
dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana (cara) 
membaca shalat kepadamu?” Beliau menjawab, “Katakanlah olehmu: “Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan juga keluarga 
Muhammad, sebagaimana engkau telah melimpahkan shalawat kepada 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 
Dan, berikanlah keberkahan kepada Muhammad dan juga kepada 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan 
keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah 
Maha Terpuji lagi Maha mulia'.” 





berita dari Allah, dan juga tidak sedang memberlakukan suatu Sunnah, sehingga 
pengertian hadits ini tidak boleh diperluas ke dalam pengertian yang akan 
meruntuhkan dasar-dasar syariat. Sebaliknya, hal itu hanyalah dugaan beliau. 
Beliau meminta maaf atas dugaannya itu. Beliau bersabda, "Maka, janganlah 
kalian menghukumku karena dugaanku) itu.” Apakah hal ini sama dengan apa 
yang mereka lontarkan? Semoga Allah menunjuki kita dan juga mereka ke jalan 
yang lurus. 

196 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Bisyr adalah Ibnu Farafishah Al “Abdi. 
Utsman bin Mauhab adalah Utsman bin Abdullah bin Mauhab. Namanya 
dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, jilid 1: 190, dari Ishag bin Ibrahim dari 
Muhammad bin Bisyr. Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini sepeninggal Ishag 
bin Ibrahim dari Ubaidillah bin Sa'd bin Ibrahim bin Sa'd dari pamannya dari 
Syarik dari Utsman bin Mauhab. Sedangkan Imam Bukhari (meriwayatkan 
hadits ini) dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir, 2/1/351, dari Ibnu At Madini dari 
Muhammad bin Bisyr. Musa bin Thalhah juga meriwayatkannya dari Zaid bin 
Kharijah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1397. Abu Amir menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Sufyan 

A! Madayini menceritakan kepada kami, Bilal bin Yahya bin Thalhah bin 
Ubaidillah menceritakan kepadaku dari ayahnya dari kakeknya, bahwa 
ketika Nabi SAW melihat hilal (bulan sabit), beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, terbitkanlah dia kepada kami dengan membawa keberkahan, 


keimanan, keselamatan dan Islam. (Wahai hilal), Tuhanku dan juga 
Tuhanmu adalah Allah'.” 7 
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1397 Sanad hadits ini hasan. Abu Amir adalah Al “Agadi Abdul Malik bin “Amr. 
Sulaiman bin Sufyan Al Madini, budak keluarga Thalhah, dianggap lemah oleh 
Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Nasa'i dan yang lainnya. Sementara dalam kitab At- 
Tahdzib, dikutip dari Tirmidzi bahwa dia berkata, “Dia adalah orang yang 
haditsnya tergolong munkar.” Di sana, juga dinyatakan bahwa Ibnu Hibban 
telah menyebutkan namanya dalam kitab Ars-Tsigat, dan bahwa Ibnu Hibban 
berkata, “Dia terkadang melakukan kekeliruan.” Apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Hibban ini merupakan komentar yang paling adil. Nama Bilal bin Yahya bin 
Thalhah bin Ubaidillah At-Taimi juga telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab Ats-Tsigat. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 245, dari 
Muhammad bin Basysyar dari Al “Agadi. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah 
hadits hasan gharib.” Pensyarah kitab Sunan Tirmidzi menyebutkan bahwa Ad- 
Darimi, Al Hakim dan Ibnu Hibban juga telah meriwayatkan hadits ini. 
Sedangkan Imam Bukhari telah meriwayatkannya dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir (2/1/109 pada biografi Bilal, dari Ishag dan Abdullah bin Muhammad 
dari Abu Amir Al “Agadi. Di sana, Imam Bukhari tidak menyebutkan cacat 
hadits tersebut. Oleh karena itu, maka kami lebih cenderung untuk menganggap 
hasan hadits ini. Imam Bukhari juga tidak menyebutkan nama Sulaiman bin 
Sufyan dalam kitab Adh-Dhu'afa” 


— Musnad Imam Ahmad 











1398. Abdurrahman bin Za'idah menceritakan kepada kami dari 
Simak bin Harb dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Salah seorang di antara kalian (boleh) meletakkan di 
hadapannya (sesuatu) seperti kayu di ujung pelana yang disandari oleh 
pengendara unta, kemudian dia shalat 8 
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1399. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan 
kepada kami dari Simak bahwa dia pernah mendengar Musa bin Thalhah 
menceritakan dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku pernah berjalan 
bersama Nabi SAW melewati pohon kurma Madinah. (Saat itu), beliau 
i melihat beberapa kaum berada di puncak pohon kurma sedang 
mengawinkannya. Beliau pun bersabda, “Apa yang sedang mereka 
perbuat?” Aku menjawab, “Mereka mengambil yang jantan lalu 
mengikatkannya pada yang betina (dengan maksud untuk) 
mengawinkannya.' Beliau pun bersabda, “Aku kira, hal itu tidak 
bermanfaat sedikit pun” Ketika sabda Nabi itu sampai ke (telinga) 
mereka, mereka pun meninggalkan apa yang mereka perbuat itu dan 
turun dari atas pohon kurma. (Akibatnya) pada tahun itu, pohon kurma 
itu tidak menghasilkan apapun. Berita mengenai hal itu pun sampai ke 





198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1388 
dan pengulangan dari hadits no. 1394. Pada cetakan Al Halabi, lafazh “Mu 'khir 
ar-rah?”, tanpa menggunakan huruf haa”. Ini adalah keliru, akan tetapi kami 
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. 
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(telinga) Nabi SAW, maka beliau bersabda, "Itu hanyalah dugaan yang 
aku duga (saja). Jika (mengawinkan pohon kurma) itu memang 
bermanfaat, maka lakukanlah oleh kalian. Sesungguhnya aku hanyalah 
manusia seperti kalian, sedangkan praduga itu terkadang salah dan 
(terkadang juga) benar. Akan tetapi, apa yang aku katakan kepada 
kalian bahwa Allah SAW berfirman, (maka ketahuilah) bahwa aku tidak 
akan pernah berdusta kepada Allah” 
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1400. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Israil 

menceritakan kepada kami, Simak bin Harb menceritakan kepada kami 


dari Musa bin Thalhah. Kemudian Abu An-Nadhar menyebutkan hadits 
tersebut.!900 
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"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 

1395. 


40 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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1401. Waki” menceritakan kepada kami, Thaihah bin Yahya 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah dari 
Abdullah bin Syadad, bahwa ada sekelompok orang dari Bani “Udzrah, 
yaitu tiga orang, datang kepada Nabi SAW. Lalu mereka masuk Isiam. 
Nabi SAW bersabda, “Siapa yang akan menanggung (biaya hidup) 
mereka” Thalhah menjawab, “Aku.” Mereka pun menetap di tempat 
Thalhah. (Suatu ketika), Nabi SAW mengirim satu rombongan pasukan. 
Maka, salah seorang dari mereka berangkat hingga dia pun terbunuh 
sebagai syahid. Kemudian Nabi SAW mengirim satu rombongan 
pasukan, maka satu orang lainnya pun berangkat bersama mereka, hingga 
dia terbunuh sebagai syahid. Setelah itu, orang yang ketiga meninggal di 
atas tempat tidurnya. Thalhah berkata, “Aku melihat (dalam mimpiku) 
ketiga orang yang pernah berada di (rumah)ku itu berada di dalam surga. 
Aku melihat orang yang meninggal di atas tempat tidurnya berada di 
depan mereka. Aku juga melihat orang yang terakhir gugur sebagai 
syahid berada di belakangnya. Lalu aku melihat orang yang gugur 
sebagai syahid pertama kali berada di bagian paling belakang.” Thalhah 
berkata, “Hal itu menggangguku. Maka, aku mendatangi Nabi SAW, lalu 
aku menceritakan hal itu kepada beliau.” Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Engkau tidak mengingkari hal itu? (Sungguh) tidak ada seorang pun 
yang lebih mulia di sisi Allah daripada seorang mukmin yang 
dipanjangkan umurnya dalam (keadaan menganut) Islam, (hai itu) 
karena (banyak) bacaan tasbih, takbir dan tahlilnya' 





W0! Sanad hadits ini shahih. Thalhah bin Yahya bin Thalhah bin Ubaidillah At- 
Taimi adalah seorang yang #sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, 
Ya'gub bin Syaibah, Al “Ijli, dan yang lainnya. Ibnu Hibban juga 
menyebutkannya dalam kitab Azs-Tsigar. Ibnu Hibban berkata, “Thalhah 
terkadang melakukan kesalahan.” Abu Hatim berkata, “Dia adalah orang yang 
haditsnya tergolong, hasan, dan (bahkan) shahih.” Sedangkan dalam kitab At- 
Tahdzib, telah dikutip pendapat Bukhari bahwa dia berkata, “Thalhah adalah 
orang yang haditsnya tergolong murkar.” Aku tidak tahu darimana pernyataan 
Bukhari ini dikutip. Sebab, aku tidak pernah menemukannya dalam kitab A1- 
Tarikh Ash-Shaghir maupun Ad-Dhu'afa- Putera paman Thalhah adalah 
Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah. 
Dia adalah seorang bangsawan dan salah seorang tokoh (pemimpin). Abdullah 
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1402. Yazid bin Abd Rabbihi menceritakan kepada kami, Al Harts 
bin “Abidah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman 
bin Mujabbar menceritakan kepadaku dari ayahnya dari kakeknya, bahwa 
Utsman melihat orang-orang yang mengepungnya. Utsman pun 
mengucapkan salam kepada mereka, namun mereka tidak menjawab 
salamnya. Utsman berkata, “Apakah di (antara) orang-orang itu ada 
Thalhah?” Thalhah menjawab, “Ya.” Utsman berkata, “Sesungguhnya kita 
adalah milik Allah, dan sesungguhnya kita akan kembali kepada-Nya. 
Aku memberikan salam kepada suatu kaum yang engkau berada di antara 
mereka, namun kalian tidak menjawab (salamku itu)." Thalhah berkata, 
“Aku telah menjawab (salammu).” Utsman berkata, “Tidak seperti itu 
(cara) menjawab salam. (Mengapa) aku memperdengarkan (salamku) 
kepadamu, sementara kamu tidak memperdengarkan (salammu) 
kepadaku. Wahai Thalhah, aku ingin bertanya kepadamu atas nama 
Allah: Apakah kamu pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Darah seorang muslim tidak halal kecuali karena satu dari tiga hal: 





bin Syaddad adalah Ibnu Al Had Al-Laitsi. Hadits ini memiliki makna yang 
berdekatan dengan makna hadits no. 1389 dan 1403. 


— Musnad Imam Ahmad 














kafir setelah beriman, zina setelah muhshan (menikah), atau membunuh 
seseorang sehingga karenanya dia harus dibunuh." Thalhah menjawab, 
“Ya.” Utsman pun bertakbir sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata, “Demi 
Allah, aku tidak pernah mengingkari Allah setelah aku mengenal-Nya, 
aku tidak pernah berzina (baik) di masa jahiliyah maupun setelah Islam. 
Sungguh aku telah meninggalkan perbuatan zina di masa jahiliyah karena 
aku tidak suka (kepadanya), sedangkan pada masa Islam (aku 
meninggalkannya) karena ingin memelihara kesucian diri. Aku juga tidak 
pernah membunuh seseorang yang karenanya" aku halal untuk 
dibunuh?” 402 





403 Pada sanadnya, terdapat hal yang perlu dipertimbangkan. Ia lebih mendekati 
status dha'if. Bahkan, aku khawatir jika sanadnya terputus (mungathi ). 
Yazid bin Abd Rabbihi Az-Zubaidi Al Himshi Al Jurjusi Al Mu'adzin adalah 
seorang yang tsigah dan termasuk salah seorang guru Imam Ahmad, Ibnu 
Ma'in, Abu Zur'ah, dan yang lainnya. Muslim juga telah meriwayatkan hadits- 
haditsnya. Dia dianggap isigah oleh Ibnu Ma'in, Al 'Tjli, dan yang lainnya. 
Imam Ahmad berkata, “Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain Allah. 
Tidak ada orang yang lebih tsabt darinya, dan tidak ada di antara mereka yang 
sepertinya.” Yang dimaksud dengan mereka adalah penduduk Himsh. Yazid 
pernah menetap di Himsh di gereja Jurjus. Maka, namanya pun dinisbatkan 
kepada nama gereja tersebut (Al Jurjusi). Dia pernah berkata, “Aku adalah 
seorang laki-laki Arab. Aku telah menjadi tua di gereja yang namaku 
dinisbatkan kepadanya.” Al Harts bin 'Abidah Al Himshi Al Kala'i, hakim di 
Himsh, adalah. seorang yang #sigah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Ats-Tsigat. Sikap Ibnu Hibban ini bertentangan sikapnya sendiri, 
karena dia juga telah menyebutkan nama Al Harts dalam kitab Adh-Dhu'afa'. Al 
Harts dianggap lemah oteh Daruguthni. Biografinya terdapat dalam kitab At- 
Ta'jil, 78-79, dan Lisan Al Mizan, 2: 154. Imam Bukhari juga menuliskan 
biografinya dalam kitab 4r-Tarikh Al Kabir, 1/2/273, dan juga At-Tarikh Ash- 
Shaghiir, 208. Bukhari menyebutkan bahwa Al Harts meninggal dunia pada 
bulan Dzulgaidah tahun 186. Dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggap Al Harts memiliki cacat. Baik Bukhari maupun Nasa'i tidak 
menyebutkannya dalam kitab Adh-Dhu'afa" Oleh karena itu, maka kami lebih 
memilih untuk menganggap tsigah Al Harts. Muhammad bin Abdurrahman bin 
Mujabbar Al 'Adawi Al Umari dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, 
dan yang lainnya. Biografinya terdapat dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil 
(312/320), Ar-Ta'jil (369), Al Mizan (3: 90), Al Lisaan (S: 245-246). Adz- 
Dzahabi melakukan hal yang paradoks, dimana dia telah mengatakan dengan 
pasti dalam kitab A! Musytabah (462) bahwa Muhamamd bin Abdurrahman itu 
dha'if, namun dalam komentarnya terhadap Al Mustadrak, 1: 206, dia 
mengikuti pendapat At Yakim yang menyatakan bahwa Muhammad bin 
Abdurrahman adalah tsigah. Ayah Muhammad yang bernama Abdurrahman bin 
Al Mujabbar adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Al Falas dan 
yang lainnya. Ibnu Hibban juga menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsigar. 
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Abdurrahman merupakan salah satu guru Imam Malik. Dia adalah seorang anak 
yatim yang berada dalam asuhan Salim bin Abdullah bin Umar. Mujabbar 
adalah Mujabbar bin Abdurrahman Al Ashghar bin Umar bin Khathab. Nama 
aslinya adalah Abdurrahman, seperti nama ayah dan juga nama anaknya. 
Mujabbar merupakan lagab (julukan) baginya. Ayahnya meninggal saat dia 
berada dalam kandungan. Ketika dia lahir, bibinya dari pihak ayah yaitu 
Hafshah menamainya dengan nama ayahnya. Hafshah berkata, “Semoga Allah 
membalutnya.” Menurut satu pendapat dikatakan bahwa dia pernah jatuh 
kemudian patah sehingga dibalut. Oleh karena itu, maka dia pun dipanggil 
dengan nama "Mujabbar" (yang dibalut). Bahkan, dia lebih terkenal dengan 
nama tersebut. Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab At-Ta'jil, 393, 
bahwa di antara cucu Mujabbar adalah Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abdurrahman Al-Mujabbar, atau yang dikenal dengan nama Al Umari. 
Abdurrahman pernah memangku jabatan gadhi di Mesir pada tahun 185 sampai 
tahun 194. Al Mujabbar yang disebutkan di sini adalah seorang tabi'in. Dalam 
kitab At-Ta jil telah dikutip dari kitab A! Muwatha' bahwa Ibnu Umar pernah 
melihat Al-Mujabbar bertolak (dari Mina) sebelum mencukur. Ibnu Umar pun 
memerintahkannya untuk kembali, kemudian mencukur atau memotong 
rambutnya, setelah barulah bertolak dari Mina. Akan tetapi, menurutku, Al 
Mujabbar tidak menyaksikan langsung kisah Utsman dan peristiwa 
pembunuhan terhadapnya. Makna hadits ini telah dikemukakan secara berulang 
kali, antara lain pada hadits no. 509 dan 552. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1403. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bakar bin 
Mudhar menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Had dari Muhammad 
bin Ibrahim dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Thalhah bin 
Ubaidillah, bahwa dua orang laki-laki menghadap Rasulullah SAW. 
Keduanya masuk Islam secara bersamaan. Salah satu dari keduanya lebih 
sungguh-sungguh daripada yang lainnya. Orang yang bersungguh- 
sungguh dari keduanya itu pun berperang, hingga dia meninggal dunia 
sebagai syahid. Kemudian orang yang satunya lagi hidup sepeninggal 
temannya itu selama satu tahun, lalu dia pun meninggal dunia. Thalhah 
berkata, “Aku melihat (dalam mimpi) seperti yang dialami oleh orang 
yang tidur, bahwa seolah-olah aku sedang berada di pintu surga. Tiba- 
tiba aku bertemu dengan kedua orang itu, dan (saat itu) ada seseorang 
yang keluar dari dalam surga. Lalu dia memberikan izin (masuk) kepada 
orang yang meninggal dunia paling terakhir di antara keduanya. Orang 
itu keluar, lalu dia memberi izin kepada orang yang meninggal dunia 
sebagai syahid. Kemudian keduanya kembali kepadaku, lalu mereka 
berdua berkata kepadaku, “Kembalilah, belum tiba saatnya untukmu?” 


Thalhah menceritakan hal itu kepada orang-orang, mereka pun 
merasa heran atas hal itu. Maka, Thalhah menyampaikan hal itu kepada 
Rasulullah SAW. Rasulullah pun bersabda, “Manakah dari hal itu yang 
kalian herankan?” Para sahabat menjawab, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang ini (orang yang meninggal dunia sebagai syahid) 
lebih bersungguh-sungguh, kemudian dia pun gugur sebagai syahid di 
jalan Allah, (namun) orang ini (orang yang meninggal terakhir) masuk 
surga sebelum dia.” Beliau menjawab, “Bukankah orang ini masih tetap 
hidup sepeninggal temannya itu selama satu tahun?” Para sahabat 
menjawab, “Ya.” (Beliau bersabda,) (Bukankah) dia sempat bertemu 
dengan bulan Ramadhan, lalu dia berpuasa di dalamnya?” Para sahabat 
menjawab, “Ya.” (Beliau bersabda), (Bukankah) dia telah menunaikan 
shalat ini dan ini dengan sujud dalam satu tahun?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Rasulullah SAW bersabda, “Perbedaan di antaranya keduanya 
lebih jauh daripada jarak antara langit dan bumi "3 


403 Sanad hadits ini shahih. Bakar bin Mudhar bin Muhammad bin Hakim Al 
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Mishri adalah seorang yang #sigah. Ibnu Al Had adalah Yazid bin Abdullah bin 
Usamah bin Al Had. Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf adalah seorang 
tabi'in senior yang tsigah. Dia banyak meriwayatkan hadits. Namun, namanya 
diperselisihkan. Yang benar, namanya adalah Abdullah. Lalu dia diberi kunyah 
(panggilan) berupa Abu Salamah ketika anaknya, Salamah, lahir. Hal ini 
sebagaimana yang tercantum dalam kitab Thabagat Ibni Sa'd, jilid 5: 115-117. 
Dalam kitab Ar-Tahdzib, 12: 17, dinyatakan bahwa Al Mizi memastikan bahwa 
Abu Salamah bin Abdurrahman itu tidak pernah mendengar hadits dari Thalhah, 
dan bahwa Ibnu Abu Kaitsamah dan Ad-Dauri telah meriwayatkan hal itu dari 
Ibnu Ma'in. Namun, aku berpendapat bahwa kepastian tentang tidak 
mendengarnya Abu Salamah dari Thalhah itu tidak memiliki alasan. Pasalnya, 
Thalhah meninggal dunia pada peperangan Jamal tahun 36 H, dan saat itu usia 
Abu Salamah adalah 14 tahun. Sebab, Abu Salamah meninggal dunia pada 
tahun 94 H dalam usia 72 tahun, sesuai dengan pendapat yang benar yang 
dianggap kuat oleh Ibnu Sa'd. Bahkan, mungkin saja usia Abu Salamah (saat 
itu) lebih tua daripada itu. Dalam Thabagat Ibni Sa'd dinyatakan: “Ketika Sa'id 
bin Al-Ash bin Sa'id Al Ash bin Umayah diangkat sebagai wali (gubernur) 
Madinah pertama pada masa pemerintahan Muawiyah bin Abi Sufyan, Sa'id 
meminta Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf sebagai gadhi (hakim) 
Madinah. Ketika Sa'id bin Al Ash diberhentikan lalu Marwan diangkat sebagai 
gubernur Madinah, Abu Salamah bin Abdurrahman juga diberhentikan dari 
jabatan hakim. Marwan pun mengangkat saudara laki-laki Abu Salamah, yaitu 
Mush'ab bin Abdurrahman bin 'Auf, sebagai hakim. Pengangkatan Sa'id bin Al 
Ash sebagai gubernur Madinah dilakukan pada bulan Rabi'ul Awal tahun 49 H. 
Sementara pemberhentian atas dirinya dan pengangkatan Marwan sebagai 
gubernur Madinah dilakukan pada tahun 54 H, seperti disebutkan dalam kitab 
Tarikh Ath-Thabari, jilid 6: 130 dan 164. Thabari juga menyebutkan bahwa 
pengangkatan Sa'id terhadap Abu Salamah sebagai hakim dilakukan pada tahun 
49 H. Usia Abu Salamah ketika Thalhah terbunuh pada tahun 36 H adalah 14 
tahun atau lebih. Mereka berdua sama-sama menetap di Madinah. Lalu, 
darimana dasarnya seseorang mengatakan bahwa Abu Salamah tidak pernah 
mendengar hadits dari Thalhah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jilid 2: 238, dari jalur Laits bin Sa'd 
dari Ibnu A! Had. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1389. 
Lihat juga hadits no. 1401. Sementara itu, dalam kitab 4/-Muwatha juga 
disebutkan kisah seperti ini yang bersumber dari Amir bin Sa'd bin Abi Wagash 
dari ayahnya. Ibnu Abd Al Bar menyebutkan bahwa Ibnu Wahb 
meriwayatkannya dari Makhramah bin Bukair dari ayahnya dari Amir bin Sa'd. 
Pada no. 1534, hadits ini akan disebutkan secara maushul (sanadnya 
bersambung), yaitu pada Musnad Sa'd bin Abi Wagash. 


ES | — Musnad Imam Ahmad 
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1404. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag dari Salim bin Abi Umayah Abu An-Nadhr, 
bahwa dia berkata, “Seorang laki-laki tua dari Bani Tamim duduk di 
dekatku di Masjid Bashrah. Dia membawa sebuah lembaran yang berada 
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di tangannya (Ya'gub berkata, “Pada masa pemerintahan Al Hajjaj.”) 
Orang itu berkata kepadaku, “Wahai hamba Allah, apakah menurutmu 
surat ini dapat memberikan sedikit manfaat kepadaku (ketika aku berada) 
di dekat penguasa ini? Aku menjawab, "Memang surat apa itu?” Orang 
itu menjawab, “Ini adalah surat dari Rasulullah SAW yang beliau tulis 
untuk kami, agar kami tidak dizhalimi dalam hal shadagah (zakat). Aku 
berkata, “Tidak, demi Allah. Aku kira surat itu tidak akan memberikan 
manfaat apapun bagimu. Lalu, bagaimana surat itu bisa kamu peroleh?” 
Dia menjawab, “Aku pernah datang ke Madinah bersama ayahku dengan 
membawa seekor unta milik kami yang akan kami jual, dan saat itu aku 
adalah seorang remaja. Ayahku adalah teman Thalhah bin Ubaidillah At- 
Taimi, maka kami pun singgah (di rumah)nya. Ayahku berkata kepada 
Thalhah, 'Pergilah bersamaku, lalu juallah untaku ini untukku." 


Thalhah pun berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
melarang orang yang tinggal di perkotaan melakukan jual beli dengan 
Orang yang tinggal di pedesaan. Maka, aku akan pergi bersamamu, lalu 
aku akan duduk sementara kamu yang menawarkan untamu. Jika aku 
ridha kepada seorang laki-laki di antara orang-orang yang menawar 
(barang)mu, (karena dia) jujur dan dapat dipercaya, maka aku akan 
memerintahkanmu untuk menjual unta itu.” Kami pun pergi ke pasar, lalu 
kami berdiri di tengah (pasar), sedangkan Thalhah duduk dekat (kami). 
Seorang laki-laki pun menawar (unta) kami, hingga ketika laki-laki itu 
memberikan kepada kami (harga) yang kami senangi, ayahku pun berkata 
kepada Thalhah, 'Apakah aku boleh melakukan jual beli dengannya?" 
Thalhah menjawab, "Ya. Aku ridha dengan kejujurannya, maka 
lakukanlah jual beli dengannya" Kami pun melakukan jual beli 
dengannya. Setelah kami menerima harta kami dan setelah kami 
menyelesaikan keperluan kami, ayahku berkata kepada Thalhah, 
"Ambillah untuk kami sebuah surat dari Rasulullah SAW (yang 
menjamin) agar kami tidak dizhalimi dalam hal shadagah (zakat) kami." 

“Thalhah berkata, (Inilah (surat) untuk kalian, dan juga untuk 
setiap muslim.' Ayahku berkata, 'Dalam masalah itu, aku senang jika aku 
menerima sebuah surat dari Rasulullah SAW langsung" Thalhah pun 
keluar dan membawa kami (menghadap) Rasulullah SAW, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya laki-laki ini adalah orang 
kampung yang merupakan teman kami. Dia ingin agar engkau menulis 
sebuah surat untuknya (dengan maksud) agar dia tidak dizhalimi dalam 


— Musnad Imam Ahmad 

















hal shadagah (zakat) Rasulullah SAW pun bersabda, Tni adalah (surat) 
untuknya dan untuk setiap muslim Ayahku berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku menginginkan surat darimu yang menerangkan 
tentang hal itu." Rasululah SAW pun menulis surat ini untuk kami.” 404 


Akhir Hadits Thalhah bin Ubaidillah RA 
... 





1404 Sanad hadits ini shahih. Ya'gub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin 'Auf. Dia adalah seorang yang rsigah, terpercaya dan banyak 
meriwayatkan hadits. Ayah Ya'gub bernama Ibrahim. Ibrahim juga merupakan 
seorang yang tsigah dan dapat dijadikan hujjah. Ibnu Ishag adalah Muhammad 
bin Ishag. Dalam cetakan Al Halabi dan Bombay, tertulis dengan nama "Ibnu 
Abi Ishag”. Demikian pula yang tertera dalam cetakan Al Kataniyah. Mengenai 
Salim bin Abi Umayah, para ahli hadits sepakat bahwa dia adalah seorang yang 
tsigah dan tsabi. Dia adalah seorang tabi'in yang mendengar hadits dari Anas 
bin Malik. Hadits ini menunjukkan bahwa dia pernah mendengar hadits dari 
sahabat lain, yaitu laki-laki tua yang berasal dari kabilah Bani Tamim itu. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dimana sebagian isinya adalah larangan 
orang yang tinggal diperkotaan untuk melakukan jual beli dengan orang yang 
tinggal di perkampungan (3: 283), dari Musa bin Ismail dari Hammad dari 
Muhammad bin Ishag dari Salim Al Makki. Pensyarah Sunan Abu Daud 
mengutip pendapat Al Mundziri bahwa dia menganggap cacat hadits tersebut 
karena di dalamnya ada seorang periwayat tidak diketahui identitasnya. 
Nampaknya pensyarah Sunan Abu Daud dan Al Mundziri lupa bahwa 
periwayat yang tidak diketahui identitasnya itu adalah seorang sahabat, padahal 
tidak diketahuinya seorang sahabat tidak akan berpengaruh terhadap kualitas 
hadits. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 2: 82-83. Al 
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Yahya. Para periwayatnya 
adalah para periwayat hadits shahih.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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“ Dia adalah Zubair bin Awam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul 
Uza bin Oushay bin Kilab bin Murrah. Ibunya (Ibnu Zubair) merupakan 
bibi Rasulullah SAW dari pihak ayah, yang bernama Shafiyah binti 
Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abd Manaf bin Gushay. Sedangkan 
Khadijah binti Khuwailid bin Asad, isteri Rasulullah SAW, adalah bibi 
Zubair dari pihak ayah. Zubair adalah suami Asma" binti Abi Bakar, 
saudara perempuan Aisyah Ummul Mukminin. Zubair termasuk salah 
seorang yang diberikan kabar gembira berupa surga. Semoga Allah 
merahmati dan meridhainya. 
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1405. Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 'Amr 
dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib dari Ibnu Zubair dari Zubair, 
bahwa ketika turun ayat: “Kemudian sesungguhnya kamu pada hari 
kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu... , Zubair berkata, 
'Wahai Rasulullah, (apakah kami akan berbantah-bantahan) dengan 
lawan-lawan kami di dunia?" Beliau menjawab, 'Ya.' (Zubair berkata:) 
'Ketika turun ayat, “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)... 
Zubair berkata, "Wahai Rasulullah, nikmat apakah yang akan ditanyakan 


kepada kami? Apakah yang dimaksud Allah dengan nikmat itu adalah 
dua nikmat terbaik, yaitu air dan kurma?' Beliau menjawab, 'Hal itu 


Na 


— Musnad Imam Ahmad 
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1406. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Az-Zuhri 

dari Malik bin Aus, (bahwa dia berkata), “Aku pernah mendengar Umar 
berkata kepada Abdurrahman, Thalhah, Zubair dan Sa'd, “Aku ingin 
bertanya kepada kalian dengan menyebut nama Allah yang karena-Nya 
langit dan bumi tegak (Di saat lain, Sufyan mengatakan dengan lafazh, 
“Yang dengan izin-Nya (langit dan bumi) tegak”): Apakah kalian 
mengetahui bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya 
kami tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan merupakan shadagah.' 


1405 Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Ibnu 'Uyainah. Muhammad bin 'Amr bin 
"Algamah bin Wagash Al-Laitsi adalah seorang yang tsigah. Dia termasuk guru 
Imam Malik dan Ats-Tsauri. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan 
yang lainnya. Namun sebagian orang ada yang mempersoalkannya tanpa alasan. 
Akan tetapi, para penyusun A4! Kutub As-Sitah (6 kitab hadits) telah 
mengeluarkan hadits-haditsnya. Imam Bukhari juga menuliskan biografinya 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/1/191, dimana di dalamnya dia tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Yahya 
bin Abdurrahman bin Hathib bin Abi Balta'ah adalah seorang tabi'in yang 
Isigah dan termasuk salah seorang yang pernah bertemu dengan Ali dan 
Utsman. Dia lahir pada masa kekhalifahan Utsman dan meninggal dunia pada 
tahun 104 H. Imam Bukhari menuliskan biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al 
Kabir, 4/2/289. Ibnu Zubair adalah Abdullah bin Zubair Ash-Shahabi. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan cara dibagi menjadi dua hadits. Masing- 
masing penafsiran ayat yang disebutkan pada jilid 4: 175 dan 218 adalah 
bersumber dari Abu Umar dari Sufyan bin Uyainah. Di tempat pertama, 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Sementara di tempat 
kedua, dia berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan.” Pensyarah Sunan Tirmidzi 
menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi 
Hatim. Lihat Tafsir Ibnu Katsir, jilid 7: 241 dan jilid 9: 287. Bagian pertama 
dari hadits ini akan disebutkan dengan makna yang sama pada no. 1434. 


Musnad Imam Ahmad — 


Mereka pun menjawab, “Demi Allah, ya (kami mengetahui)”.”"06 






PA SP AB si ah 13 ea Ip M1 Dah AL tv 
Ha S5 JAS Jabat 00y en dis di ion IA Je :Ub 


.. Pap: ve, 


pn 3 Ja Pera « Bea (3 dan Spa 3 Kaa Ana ca 
esa Pale ga Ig al 3 


1407. Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam 
dari ayahnya, dari Zubair bin 'Awwam, bahwa dia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh jika seorang laki-laki 
membawa seutas tali, yang dengannya dia mencari kayu bakar, lalu dia 
datang dan menaruh kayu itu di pasar, hingga dia dapat menjualnya, 
merasa cukup dengan (hasil)nya, serta menginfakkannya untuk 
(keperluan) dirinya, (maka hal itu) adalah lebih baik baginya daripada 
dia meminta-minta kepada orang-orang, baik mereka mau memberinya 


atau tidak memberinya” 2 
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1408. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair dari 
Zubair, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah menyebutkan nama 


kedua orang tuanya secara bersamaan (ketika meminta sesuatu) kepadaku 
pada hari (terjadinya) perang Uhud.” 408 


.... 
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06 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1391 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Pada cetakan Al Halabi, huruf "/aa" pada 
lafazh "Innaa laa muuratsu" (Sesungguhnya kami tidak diwarisi), tidak 
disebutkan akibat kesalahan cetak. Lihat hadits no. 425. 

M07 Sanad hadits ini shahih. Hafsh bin Ghiyats bin Thalg bin Muawiyah adalah 
Orang yang tsigah, terpercaya, lagi ahli fikih. Hisyam adalah Ibnu 'Urwah bin 
Zubair. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 3: 265, dan juga Ibnu Majah. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1429. 

1408 Sanad hadits ini shahih. Aku tidak pernah menemukan di tempat lain sebuah 


— Musnad Imam Atimad 
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1409. Abu Usamah menceritakan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair, bahwa 
dia berkata, “Pada hari (terjadinya) perang Khandag, aku dan Umar bin 
Abi Salamah berada di sebuah bangunan tinggi (seperti benteng) yang di 





hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW memberikan tebusan kepada 
Zubair pada hari (terjadinya) perang Uhud. Sebab, yang lebih terkenal adalah 
hadits mendatang (hadits no. 1409) yang menyatakan bahwa beliau melakukan 
perbuatan tersebut pada perang Khandag, sedangkan pada hari perang Uhud 
beliau memberikan tebusan kepada Sa'd bin Abi Wagash seperti yang telah 
disebutkan berulang-ulang pada hadits Ali, di antaranya pada hadits no. 1147 
dan 1356. Di sana disebutkan bahwa Ali tidak pernah mendengar Rasulullah 
menyebutkan nama kedua orangtuanya secara bersamaan (ketika meminta 
sesuatu) kepada seorang pun, kecuali kepada Sa'd. Beliau bersabda kepada Sa'd 
pada perang Uhud, “Lemparlah (anak panah), ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu." Juga seperti yang akan disebutkan pada hadits Sa'd sendiri, yaitu 
pada hadits no. 1495: “Rasulullah SAW menyebutkan nama kedua orangtuanya 
(ketika meminta sesuatu) kepadaku pada perang Uhud.” Dalam kitab Fathul 
Bari, jilid 7: 66, Al Hafizh Ibnu Hajar berusaha mengkompromikan antara 
pemberian tebusan dari Rasulullah kepada Zubair pada perang Khandag dengan 
ucapan Ali bahwa beliau tidak pernah melakukan itu selain hanya kepada Sa'd. 
Ibnu Hajar mengatakan bahwa ada kemungkinan Ati tidak mengetahui hal itu, 
atau ada kemungkinan yang dimaksud Ali adalah hanya pada perang Uhud! 
Sungguh, ini adalah sesuatu yang dibuat-buat. Sebab, ucapan Ali itu 
menunjukkan dengan tegas bahwa dirinya tidak pernah mendengar pemberian 
tebusan dari Rasulullah kecuali kepada Sa'd. Dengan demikian, maka tidak 
tertutup kemungkinan bahwa hal itu juga dilakukan oleh Nabi kepada Zubair 
pada hari (terjadinya) perang Uhud dan juga Khandag. 


Musnad Imam Ahmad — 


dalamnya terdapat isteri-isteri Rasulullah SAW, yaitu bangunan tinggi 
milik Hassan. Umar mengangkatku dan aku (pun) mengangkatnya 
(secara bergantian). Ketika dia mengangkatku, aku mengetahui (melihat) 
ayahku ketika dia menuju kabilah Ouraizhah. Dia turut berperang 
bersama Rasulullah SAW pada hari (terjadinya) perang Khandag. (Ketika 
itu) beliau bersabda, “Siapa yang akan mendatangi Bani Ouraizhah lalu 
memerangi mereka?” Ketika ayahku pulang, aku berkata kepadanya, 
“Wahai ayahku, demi Allah, sesungguhnya aku mengetahui (melihatmu 
saat engkau pergi menuju kabilah Bani Guraizhah.'” Ayahku berkata, 
“Wahai puteraku, demi Allah, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
menyebutkan nama kedua orangtuanya secara bersamaan (ketika beliau 
meminta sesuatu) kepadaku, dimana beliau menjadikan keduanya sebagai 
tebusan bagiku. Beliau bersabda, “Ayah dan ibuku sebagai 


tebusanmu? "9 
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1410. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman - 
maksudnya At-Taimi- mengabarkan kepada kami dari Abu Utsman dari 
Abdullah bin Amir dari Zubair bin 'Awwam, bahwa seorang laki-laki 
mensedekahkan seekor kuda yang biasa dipanggil dengan nama Ghamrah 
atau Ghamra”. Kemudian laki-laki itu menemukan seekor kuda atau 
seekor anak kuda yang akan dijual, lalu nama Ghamrah itu diberikan 
kepada kuda tersebut. Maka, dia pun dilarang dari hal itu.'"'? 


14 Sanad hadits ini shahih. Al Uthum adalah bangunan tinggi seperti benteng. Kata 
ini merupakan kata tunggal, sementara bentuk jamaknya adalah 'aathaam. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, jilid 7: 64-65. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 1886. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd secara ringkas, 3/1/74. Hadits ini akan 
disebutkan kembali pada no. 1423. Lihat hadits no. 1408. 

MI Sanad hadits ini shahih. Sulaiman At-Taimi adalah Sulaiman bin Tharkhan. Dia 
bukan berasa! dari Bani Taim, melainkan dia hanyalah orang yang singgah di 


— Musnad Imam Ahmad 
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tempat mereka. Dia adalah seorang tabi'in yang isigah. Dia termasuk ahli 
ibadah dari kalangan penduduk Bashrah, serta merupakan orang yang paling 
tinggi tingkatannya di antara mereka, baik dalam hat kersigahan, ketelitian, 
hapalan, maupun penguasaannya terhadap Sunnah. Abu Utsman An-Nahdi 
adalah Abdurrahman bin Mul bin 'Amr. Dia berasal dari Bani Nahd. Dia adalah 
seorang tabi'in senior yang /sigah. Dia sempat menemui masa jahiliyah, lalu dia 
masuk Islam pada saat Rasulullah SAW masih hidup, namun dia tidak pernah 
bersua dengan beliau. Dia hijrah ke Madinah setelah Abu Bakar meninggal 
dunia, Dia menetap di Kufah, lalu pindah ke Bashrah. Dia meninggal dunia 
pada tahun 100 H. Mengenai Abdullah bin Amir, dijelaskan dalam kitab At. 
Tahazib, jilid 5: 276, sebagai berikut: “Ibnu Abi Hatim berkata, “Ada 
kemungkinan dia adalah Ibnu Amir bin Rabi'ah.” Maksudnya adalah Al-Anzi, 
sekutu Bani 'Adiy. Namun, aku lebih menganggap kuat pendapat yang 
mengatakan bahwa dia adalah Abdullah bin Amir bin Kuraiz bin Rabi'ah bin 
Habib bin Abd Syam bin Abd Manaf Al Ourasyi. Dia merupakan seorang 
tabi'in senior yang lahir pada saat Rasulullah masih hidup. Ibnu Mandah 
menyebutkan namanya dalam kelompok sahabat. Dia adalah seorang yang 
dermawan dan pemberani. Utsman mengangkatnya sebagai gubernur Bashrah 
pada tahun 29 H untuk menggantikan Abu Musa. Dia merupakan sahabat Nahr 
bin Amir. Nahr adalah putera paman Utsman dari pihak ibunya. Dia ikut serta 
dalam perang Jamal dengan berpihak kepada pasukan Aisyah. Tetapi kemudian, 
dia meninggalkan pertempuran di Shifin. Setelah itu, Muawiyah 
mengangkatnya sebagai gubernur Bashrah selama tiga tahun. Dia adalah 
seorang tabi'in yang tinggal di Bashrah, dan dia mengikuti perang Jamal dengan 
berpihak kepada pasukan Zubair. Dengan demikian, sangatlah mungkin bila 
hadits ini merupakan riwayatnya, yang diriwayatkannya dari seorang laki-laki 
penduduk Bashrah. Laki-laki yang dimaksud adalah Abu Utsman An-Nahdi. 
Adapun Aabduliah bin Amir bin Rabi'ah Al 'Anzi adalah seorang penduduk 
Madinah. Mengenai laki-laki yang menyedekahkan kuda, ada kemungkinan dia 
adalah Umar bin Khathab, seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. 281. 
Akan tetapi, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jilid 2: 37-38, dari 
Yahya bin Hakim dari Yazid bin Harun, dimana di dalamnya disebutkan, 
“Zubair bin '"Awwam mensedekahkan seekor kuda." Dengan demikian, 
peristiwa ini terjadi pada diri Zubair. Mungkin, inilah yang paling mendekati 
kebenaran. 


Musnad Imam Ahmad — 








1411. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami dari Muslim bin Jundub dari Zubair bin 
'Awwam, bahwa dia berkata, “Kami pernah shalat Jum'at bersama 
Rasulullah SAW, kemudian kami bubar dan bersegera menuju bangunan- 
bangunan yang tinggi (seperti benteng), sehingga kami tidak menemukan 
(tempat) kecuali tempat (yang hanya cukup) untuk telapak kaki kami.” 

Yazid berkata, “A! Ajaam (bangunan yang tinggi seperti benteng) 
adalah al- Aathaam (bangunan yang tinggi seperti benteng).”'"'! 
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1412. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ya'isy bin 
Walid bin Hisyam (dan juga Abu Muawiyah Syaiban dari Yahya bin Abi 
Katsir dari Ya'isy bin Walid bin Hisyam), dari Zubair bin 'Awwam, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Akan menimpa kalian 








!' Sanadnya dha'if karena terputus (mungathi). Ibnu Abi Dzi'b adalah 
Muhammad bin Abdurrahman bin Mughirah bin Al Harts bin Abi Dzi'b Al 
Amiri Al Gurasyi. Dia berasal dari Bani Amir bin Lu'ay. Dia adalah seorang 
yang berilmu, tsigah, hafizh, ahli fikih, wara', dan ahli ibadah. Sebagian ahli 
hadits lebih mengunggulkannya daripada Malik. Muslim bin Jundub Al Hadzli 
Al Gadhi adalah seorang tabi'in yang tsigah dan termasuk orang yang paling 
fasih. Akan tetapi, dia tidak pernah bertemu dengan Zubair, sebab dia 
meninggal dunia pada tahun 106 H. Dengan demikian, jarak antara kematiannya 
dengan kematian Zubair adalah 60 Tahun. Kesimpulan ini diperkuat oleh hadits 
yang akan disebutkan pada no. 1436 nanti, dimana di dalamnya disebutkan 
bahwa dia berkata, “Orang yang mendengar dari Zubair menceritakan 
kepadaku.” Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa “id, jilid 
2: 183, dengan menggunakan dua riwayat. Al Haitsami berkata, “Dalam hadits 
ini, ada seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya.” 


— Musnad Imam Ahmad 























penyakit umat-umat sebelum kalian, yaitu (penyakit) dengki dan marah. 


Marah adalah (penyakit) yang merontokkan, maksudnya merontokkan 
agama, bukan merontokkan rambut. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada dalam kekuasaan-Nya, kalian tidak akan beriman hingga kalian 
saling mencintai. Maukah jika aku beritahukan kepada kalian tentang 
sesuatu yang jika kalian mengerjakannya, maka kalian akan saling 
mencintai? Tebarkanlah salam di antara kalian”? 
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"2 Sanad hadits ini dha'if'karena terputus (mungathi'). Abu Muawiyah Syaiban bin 
Abdurrahman At-Taimi adalah seorang yang tsigah. Hadits-haditsnya 
diriwayatkan oleh para penyusun Al Kutub As-Sittah (6 kitab hadits). Orang 
yang mengatakan lafazh “dan Abu Muawiyah Syaiban” adalah Yazid bin 
Harun. Maksudnya, dia telah meriwayatkan hadits ini dari Hisyam dan Syail 
dimana kedua orang itu meriwayatkannya dari Yahya. Yahya bin Abi Katsir 
adalah seorang tabi'in yunior yang tsigah. Ya'isy bin Walid bin Hisyam bin 
Muawiyah bin "Ugbah bin Abi Mu'ith juga tsigah. Namun dia tidak pernah 
bertemu dengan Zubair. Hadits ini akan disebutkan sebanyak tiga kali secara 
berurutan, yaitu pada hadits no. 1430-1433. Semuanya bersumber dari Ya'isy 
dari budak keluarga Zubair. Tapi budak ini merupakan orang yang majhul (tidak 
diketahui identitasnya). Dalam kitab At-Tahdzib, jilid 12: 391, dinyatakan 
bahwa Thabrani menamainya dengan nama "Hibban". Tapi penamaan ini justru 
semakin membuat orang itu tidak diketahui identitasnya. Thabrani tidak 
menyebutkan alasan dari penamaan tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Tirmidzi, jilid (3: 320), dengan lafazh: “Laa tadkhuluu al jannah hatta 
tu'minuu" (Janganlah kalian masuk surga hingga kalian saling 
mencintai..Isampai akhir hadits)” Pensyarah Sunan Tirmidzi mengutip 
pendapat Al Mula Ali At Oari': “Demikianlah yang tertulis dalam naskah- 
naskah yang ada, yaitu dengan membuang huruf mun (pada kata tadkhulun). 
Alasannya adalah bahwa makna terkadang sebuah nahyu (larangan) 
mengandung makna an-nafju (peniadaan). Demikian pula sebaliknya, seperti 
yang dikenal di kalangan ulama.” Hadits ini merupakan hadits shahih jika 
dilihat dari riwayat Abu Hurairah, seperti yang telah kami singgung pada 
riwayat Tirmidzi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, jilid 1: 31, dari 
hadits Abu Hurairah. Hadits ini akan disebutkan secara berulang-ulang, yaitu 
pada hadits no. 9073, 9074, 9707, 10180, 10435 dan 10658. 


Musnad Imam Ahmad — 


MA aa san ea tlh Oa 
1413. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jami” bin Syaddad dari Amir bin 
Abdullah bin Zubair dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku berkata 
kepada Zubair, "Mengapa aku tidak mendengarmu menceritakan (hadits) 
dari Rasulullah SAW sebagaimana aku pernah mendengar (dari) Ibnu 
Mas'ud, Fulan, dan Fulan?” Zubair menjawab, “Sesungguhnya aku tidak 
pernah berpisah dengan beliau sejak aku masuk Islam. Akan tetapi aku 
pernah mendengar sebuah kalimat: 'Barangsiapa yang berdusta atas 
namaku secara sengaja, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat 
duduknya di neraka' 3 





MD Sanad hadits ini shahih. Jami” bin Syadad Al Muharibi adalah seorang yang 
Isigah dan teliti. Amir bin Abdullah bin Zubair termasuk manusia yang paling 
Isigah. Hadits ini akan disebutkan lagi secara ringkas pada no. 1428 yang 
merupakan riwayat dari Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah. Namun, di 
dalamnya tidak disebutkan kata “muta'ammidan” (secara sengaja). Lihat hadits 
no. 2675 dan 2976. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 1: 178-179, dari 
Abu Walid Ath-Thayalisi dari Syu'bah dengan membuang kata tersebut, 
Demikian pula, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Ghandar 
dari Syu'bah, seperti apa yang dikutip oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
Fathul Bari. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Adanya perbedaan lafazh itu 
bersumber dari Syu'bah.” Ghandar adalah Muhammad bin Ja'far, sosok yang 
darinya Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini. Ibnu Majah juga meriwayatkan 
hadits tersebut pada jilid 1: 10 dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad 
bin Basyar dari Ghandar, dimana di dalamnya disebutkan kata “muta'ammidan” 
tersebut. Sementara Abu Daud meriwayatkannya pada jilid 3: 357 dari jalur 
Wabrah bin Abdurrahman dari Amir bin Abdullah bin Zubair, juga dengan 
menyebutkan kata tersebut. Wabrah bin Abdurrahman Al Musti adalah seorang 
tabi'in yang tsigah. Pensyarah Sunan Abu Daud mengutip bahwa Al-Mundziri 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah. Namun 
dalam riwayat Bukhari dan Nasa'i tidak disebutkan lafazh “muta'ammidan”. 
Dalam hal ini, ada sebuah riwayat dari Zubair yang menyatakan bahwa dalam 
hadits tersebut tidak terdapat tafazh “muta'ammidan”. Diriwayatkan dari Zubair 
bahwa dia berkata, “Demi Allah, dia (ayahku) tidak menyebutkan lafazh 
“muta'ammidan', sementara kalian menyebutkan lafazh “muta'ammidan' 
tersebut.” Penegasan dari Al Mundziri ini merupakan satu hal yang aneh. Aku 
rasa, itu merupakan kekeliruan dalam pengutipan. Sebab, analisa Al Hafizh 
Ibnu Hajar serta sanad-sanad yang telah kami sebutkan di atas menunjukkan 
bahwa lafazh tersebut diriwayatkan dari Syu'bah dan juga dari yang lainnya, 
dan bahwa sebagian periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah-lah 
yang menghilangkan lafazh tersebut. Ada kemungkinan periwayat itu tidak 
mendengar lafazh tersebut darinya. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat 





— Musnad Imam Ahmad 
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1414. Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, menceritakan kepada kami, 
Syaddad —maksudnya Ibnu Sa'id- menceritakan kepada kami, Ghailan 
bin Jarir menceritakan kepada kami dari Mutharrif, bahwa dia berkata, 


“Kami berkata kepada Zubair, “Wahai Abu Abdillah, apa yang 
telah kamu terima? Kamu telah menyia-nyiakan khalifah hingga dia 
terbunuh. Lalu kamu datang untuk meminta darahnya (membalas 
dendam).' Zubair menjawab, “Kami pernah membaca (ayat ini) pada 
masa Rasulullah, Abu Bakar, Umar dan Utsman: “Dan peliharalah 
dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
lalim saja di antara kamu.” Kami tidak pernah menduga bahwa kamilah 
yang akan tertimpa oleh siksaan itu, hingga siksaan itu benar-benar 
terjadi pada kami?” 414 





Ibnu Sa'd (3/1/74) yang meriwayatkan hadits ini dari “Affan bin Musli, Wahb 
bin Jarir bin Hazim dan Abu Al Walid Ath-Thayalisi. Ketiga orang ini 
meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah dengan membuang lafazh 
“muta''ammidan”. Ibnu Sa'd kemudian berkata, “Wahb bin Jarir berkata dalam 
haditsnya yang diriwayatkan dari Zubair, “Demi Allah, dia tidak menyebutkan 
lafazh — 'muta'ammidan', sementara kalian menyebutkan lafazh 
“muta'ammidan.”” Jadi, perbedaan redaksi itu berasal dari para periwayat yang 
meriwayatkan hadits dari Syu'bah. 

114 Sanad hadits ini shahih. Syaddad bin Sa'id Ar-Rasibi adalah tsigah. Ghailan bin 
Jarir Al Azdi juga tsigah. Mutharrif adalah Ibnu Abdullah As-Syikhkhir Al 
Harasyi Al Amiri. Dia adalah seorang tabi'in yag tsigah. Dia seorang yang 
memiliki keutamaan, kewaraan, dan kesopanan. Dia lahir pada saat Rasulullah 
SAW masih hidup. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, 
jilid 4: 39, mengutip dari Musnad Ahmad. Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazar dari hadits Mutharrif dari Zubair. Al Bazar berkata, 
“Kami tidak tahu bahwa Mutharrif meriwayatkan hadits-hadits lain dari Zubair, 
kecuali hadits ini.” Hadits ini juga tercantum dalam kitab Majma Az-Zawa'id, 


Musnad Imam Ahmad — 
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1415. Muhammad bin Kunasah menceritakan kepada kami, Hisyam 


bin “Urwah menceritakan kepada kami dari Utsman bin “Urwah dari 


ayahnya dari Zubair, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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jilid 7: 27. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dengan dua sanad. Para periwayat pada salah satu dari kedua sanad tersebut 
adalah para periwayat hadits shahih.” Sanad yang dimaksud oleh Al Haitsami 
itu adalah sanad hadits no. 1414 ini, sementara sanad yang lainnya adalah sanad 
hadits no. 1438. 

MIS Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Kunasah adalah Muhammad bin 
Abdultah bin Abd Al A'la Al Asadi. Kunasah adalah /agab (julukan) bagi 
ayahnya. Ayahnya termasuk seorang penyair di daulah Abbasiyyah. 
Muhammad ini adalah orang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, 
Abu Daud, Ibnu Al Madini dan yang lainnya. Dia adalah putera dari saudara 
perempuan Ibrahim bin Adham, seorang yang zuhud. Dia menguasai bahasa 
Arab, sya'ir, dan perjalanan hidup orang-orang. Hadits-haditsnya tidak ada yang 
disebutkan dalam A4! Kutub As-Sittah kecuali hadits ini, yang disebutkan dalam 
Sunan Nasa'i, seperti yang akan dijelaskan nanti. Imam Bukhari telah 
menuliskan biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 1/1/135, dimana dia 
tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Utsman bin “Urwah bin Zubair adalah seorang yang tsigah. Dia merupakan 
salah satu orang yang pandai berkhutbah dan seorang ulama. Usianya lebih 
muda daripada usia saudara laki-lakinya, yaitu Hisyam. Namun, dia meninggal 
dunia lebih dahulu daripada saudaranya itu. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, 
jilid 2: 278, dari jalur Ibnu Kunasah dari Hisyam bin “Urwah dengan sanad yang 
tertera di sini. Sebelumnya, Nasa'i juga telah meriwayatkan hadits yang sama 
dari jalur Isa bin Yunus dari Hisyam bin “Urwah dari ayahnya dari Ibnu Umar, 
secara marfu'. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1416. Abdullah bin Al Harts -seorang penduduk Mekkah yang 
kemudian tinggal di Makhzumi- menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Abdullah bin Insan menceritakan kepadaku (Imam 
Ahmad berkata, “Abdullah bin Al Harits menyanjung Muhammad bin 
Abdullah dengan sanjungan yang baik”), dari ayahnya dari “Urwah bin 
Zubair dari Zubair, bahwa'dia berkata, “Kami datang bersama Rasulullah 
SAW dari kawasan Liyyah, hingga ketika kami berada di (dekat) sejenis 
pohon teratai, Rasulullah SAW berdiri di ujung bukit yang hitam, yaitu di 
sampingnya. Beliau menghadapkan pandangannya ke nakhib, yakni 
sebuah lembah yang ada di Tha'if. Beliau berdiri, hingga orang-orang 
pun juga berdiri. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya hewan buruan 
Tha'if dan seluruh pohon besarnya yang memiliki duri adalah haram 
yang diharamkan oleh Allah” (Peristiwa) itu terjadi sebelum Nabi 
singgah di Tha'if dan (sebelum) mengepung Tsagif.”"9 


MIS Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Al Harts bin Abdul Malik Al Makhzumi 
Al Makki adalah seorang yang tsigah. Muhammad bin Abdullah bin Abdullah 
bin Insan Ats-Tsagafi: demikianlah yang tertulis dalam cetakan Al Kataniyah 
dan A! Halabi, yaitu dengan lafazh “bin Abdullah bin Abdullah”. Namun dalam 
cetakan Bombay, Sunan Abu Daud, riwayat Baihagi, dan kitab-kitab tentang 
rijal al hadits (para periwayat hadits) ditulis dengan lafazh “bin Abdullah bin 
Insan”, yaitu dengan membuang “Abdullah” yang kedua. Mengenai Muhammad 
yang dalam hadits ini, Imam Ahmad telah meriwayatkan dari gurunya yaitu 
Abdullah bin Al Harts bahwa dia menyanjungnya dengan sanjungan yang baik. 
Tentang sosok Muhammad ini, Ibnu Ma'in berkata, “Dia (Muhammad) itu tidak 
bermasalah.” Namun, Abu Hatim berkata, “Dia itu tidak kuat. Datam haditsnya 
ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan.” Sementara Ibnu Hibban menyebutkan 
namanya dalam kitab 4ts-7sigat. Ayah Muhammad adalah Abdullah. Abdullah 
ini disebutkan dalam kitab-kitab tentang rijal al hadits dengan nama Abdullah 
bin Insan. Dalam kitab At-Tahdzib, disebutkan bahwa di antara orang yang 
meriwayatkan hadits dari Abdullah adalah puteranya yang bernama Muhammad 
dan juga oleh puteranya yang lain yaitu Abdullah. Jika hal itu memang benar, 
maka hal itu dapat memperkuat keabsahan apa yang tertera dalam cetakan Al 
Kataniyah dan Al Halabi bahwa nama Abdultah adalah Abdullah bin Abdultah 


Musnad Imam Ahmad — 
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1417. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, Yahya bin “Abbad bin Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair dari 
Zubair, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda pada hari itu, “Thalhah (telah melakukan suatu perbuatan) yang 
mewajibkan(nya masuk surga)” (Maksudnya adalah ketika) Thalhah 
melakukan apa yang telah dia lakukan kepada Rasulullah. Maksudnya, 
ketika Thalhah menelungkup kemudian Nabi SAW naik ke atas 


punggungnya.” 1417 


bin Insan. Sosok Abdullah ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats- 
Tsigaar. Ibnu Hibban berkata, “Terkadang dia melakukan kesalahan.” Namun, 
Adz-Dzahabi mengomentari perkataan Ibnu Hibban itu, “Apa yang dikatakan 
oleh Al Hafizh ini tidak bisa diterapkan kecuali terhadap orang yang 
meriwayatkan beberapa hadits. Adapun mengenai sosok Abdullah ini, haditsnya 
ini merupakan hadits yang pertama dan terakhir darinya. Oleh karena itu, jika 
memang dia telah melakukan kesalahan, maka menurut kaidah Ibnu Hibban, 
haditsnya harus ditolak.” Adz-Dzahabi juga mengutip hadits ini dalam kitab 4! 
Mizan, jilid 2: 23, dari kitab Musnad. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 
164-165, dari Hamid bin Yahya dari Abdullah bin Al Harts. Baihagi juga 
meriwayatkan hadits ini pada jilid 5: 200 dari jalur Al Humaidi dari Abdullah 
bin Al Harts, dengan lafazh: “Muhammad bin Abdullah bin Insan menceritakan 
kepadaku (Al Humaidi berkata, “Dia (Muhammad) itu keturunan dari bangsa 
Arab.)” Imam Bukhari telah menyinggung hadits ini dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir, 1/1/140, pada pembahasan tentang biografi Muhammad bin Abdullah. 
Dia berkata, “Haditsnya tidak diperkuat hadits lain.” Sementara dalam kitab 4! 
Miizan, pada biografi Abdullah, Adz-Dzahabi menjelaskan, “Syafi'i 
menganggap shahih haditsnya, bahkan dia menjadikannya sebagai rujukan.” 
Lihat kitab Nail Al Authar, 5: 105-107, dan Syarh Abu Daud. Liyyah adalah 
sebuah tempat di sekitar Tha'if. Pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh 
“Jailah” (malam). Ini adalah keliru. 

1417 Sanad hadits ini shahih. Ya'gub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'd. Lafazh “Aujaba 
Thalhah”, maksudnya, Thalhah telah melakukan suatu perbuatan yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1418. Sulaiman bin Daud Al-Hasyimi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman -maksudnya Ibnu Abi Az-Zanad- mengabarkan kepada 


mewajibkan dirinya masuk surga. Sebab, dia pernah menggendong Rasulullah 
di atas punggungnya, padahal saat itu beliau sedang mengenakan dua baju besi. 
Tadinya, Rasulullah SAW ingin naik ke atas sebuah batu besar, namun beliau 
tidak dapat melakukannya seorang diri. Hadits ini terdapat dalam kitab Sirah 
Ibni Hisyam yang dikutip dari Sirah Ibni Ishag, 576-577. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd secara ringkas, 3/1/155. Sementara Tirmidzi 
meriwayatkannya secara panjang lebar pada jilid 3: 28 dan jilid 4: 332, dengan 
menggunakan satu sanad. Di tempat pertama, Tirmidzi berkata “Hadits ini 
gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad bin Ishag.” 
Sedangkan di tempat kedua, Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih gharib.” Pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh, “Yahya bin 
“Abbad bin Abdullah bin Zubair dari Zubair”, atau dengan tidak menyebutkan 
lafazh “Dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair.” Ini adalah keliru. Akan tetapi, 
kami telah memperbaiki kekeliruan ini dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah dan juga dari seluruh sumber yang telah kami sebutkan di atas. 


Musnad Imam Ahmad — 


kami dari Hisyam bin “Urwah, bahwa dia berkata, “Ayahku, Zubair, 
mengabarkan kepadaku bahwa pada hari (terjadinya) perang Uhud, 
seorang wanita datang dengan berlari. Hingga ketika dia hampir melihat 
(jenazah) orang-orang yang terbunuh, Nabi SAW tidak senang jika 
wanita itu melihat mereka. Maka, beliau bersabda, (Hentikan) wanita 
itu/ (Hentikan) wanita itu!” Zubair berkata, “Aku menjelaskan (kepada 
Nabi) bahwa wanita itu adalah ibuku, Shafiyah. Aku pun keluar untuk 
berlari (mengejarnya). Aku dapat menyusulnya sebelum dia sampai ke 
(jenazah) orang-orang yang terbunuh itu. Dia pun memukul dadaku, 
(padahal) dia adalah seorang wanita yang kuat lagi penyabar. Dia 
berkata, “(Menjauhlah) kamu! Tidak ada bumi bagimu.” Aku menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah berbulat hati kepadamu." Dia pun 
terhenti. Dia mengeluarkan dua baju yang dibawanya. Lalu dia berkata, 
“Kedua baju ini aku bawa untuk saudaraku, Hamzah. Aku telah 
mendengar tentang kematiannya. Kafanilah dia dengan kedua baju itu." 
Kami pun membawa kedua baju itu untuk mengkafani Hamzah. Tiba- 
tiba, di sampingnya ada seorang laki-laki Anshar yang terbunuh, yang 
telah diperlakukan seperti yang diperlakukan kepada Hamzah. Maka, 
kami merasa tidak puas dan malu untuk mengkafani Hamzah dengan 
kedua baju itu, sementara orang Anshar itu tidak memakai selembar 
kafan pun. Kami berkata, “Satu baju untuk Hamzah, dan satu baju 
(lainnya) untuk orang Anshar itu.” Kami pun mengukur kedua baju itu, 
dan (ternyata) salah satu dari keduanya lebih besar daripada yang satunya 
lagi. Maka, kami melakukan undian untuk Hamzah dan orang Anshar itu. 
Lalu kami mengkafani masing-masing dari kedua orang itu dengan baju 


yang telah menjadi miliknya”. 13 


M8 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Abdurrahman bin Abi Az-Zanad, kami telah 
menjelaskan sosoknya pada hadits no. 446. Di sini, kami ingin menambahkan 
pernyataan Ibnu Ma'in, “Orang yang paling tsabt pada (jalur) Hisyam bin 
“Urwah adalah Abdurrahman bin Az-Zanad.” As-Saji mengisahkan bahwa 
Imam Ahmad pernah berkata, “Hadits-hadits Abdurrahman bin Abi Az-Zanad 
merupakan hadits-hadits shahih.” Tirmidzi juga berkata, “Abdurrahman bin Az- 
Zanad adalah seorang yang tsigah lagi hafizh.” Hisyam adalah Ibnu 'Urwah. 
“Faladamatr fii shadri?” (Dia pun memukul dadaku), maksudnya dia memukul 
dan mendorong dadaku. “Jaldah”, adalah seorang wanita yang kuat lagi 
penyabar. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 118. Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la, dan Al-Bazar. 
Dalam hadits ini ada Abdurrahman bin Abi Az-Zanad. Dia adalah seorang 
periwayat yang lemah. Tetapi, ada pula yang menganggapnya sigah."” 


— Musnad Imam Ahmad 
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1419. Abu Al-Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa dia berkata, “'Urwah 
bin Zubair mengabarkan kepadaku bahwa Zubair menceritakan bahwa 
dirinya pernah mengadukan seorang laki-laki Anshar yang pernah 
mengikuti peperangan Badar kepada Nabi SAW menyangkut irigasi air 
dari dataran tinggi ke dataran rendah, dimana Zubair dan orang itu sama- 
sama mengambil air darinya. Nabi pun bersabda kepada Zubair, “Airilah, 
kemudian alirkanlah air itu ke tetanggamu!? Orang Anshar itu marah dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, (apakah itu karena) dia adalah putera dari 
bibimu?” Wajah Rasulullah SAW pun (berubah) warnanya, lalu beliau 
bersabda kepada Zubair, “Airilah, kemudian tahanlah air itu hingga ia 
meluber ke pematang sawah. Ketika itulah Nabi SAW memberikan hak 
Zubair melalui sebuah keputusan yang tegas. Padahal sebelumnya, Nabi 
SAW hanya melontarkan sebuah pendapat dimana (dengan pendapat itu) 
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beliau ingin memberikan kelapangan kepadanya dan juga kepada orang 
Anshar itu. (Namun) ketika orang Anshar itu menolak keputusan 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah pun memberikan hak Zubair melalui 
sebuah keputusan yang tegas. Demi Allah, menurut perkiraanku, ayat ini 
tidaklah diturunkan kecuali dalam persoalan itu: “Maka demi Tuhanmu, 
mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 


tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 


berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya". "9 


MIS Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dari jalur 
Ma'mar, Ibnu Juraij dan juga Syu'aib bin Abi Hamzah, dari Zuhri dari “Urwah, 
seperti disebutkan dalam kitab Tafsir Ibni Katsir, jilid 2: 502-503. Ibnu Katsir 
berkata, “Kelihatannya, hadits ini adalah hadits mursal, tetapi sebenarnya ia 
adalah hadits yang muttashil (sanadnya bersambung). Imam Ahmad telah 
meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur ini. Kemudian dia mengatakan 
dengan tegas bahwa hadits ini adalah mursal” Ibnu Katsir kemudian 
menyebutkan sanad ini, dan menurutnya hadits ini dikatagorikan mursal karena 
Zuhri berkata, “Urwah bin Zubair mengabarkan kepadaku, dia menceritakan...” 
Kemudian Ibnu Katsir berkata, “Demikianlah Imam Ahmad meriwayatkan 
hadits tersebut. Sanad hadits ini bersifat mungathi' (terputus) karena tidak 
disebutkannya periwayat antara 'Urwah dan ayahnya, Zubair. Sebagaimana 
diketahui, 'Urwah tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya itu.” Ibnu Katsir 
mengutip hadits ini dari Tafsir Ibni Abi Hatim lengkap dengan sanadnya, yaitu 
dari jalur Laits dan Yunus dari Ibnu Syihab. Di dalamnya disebutkan bahwa 
'Urwah bin Zubair menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepadanya dari Zubair.” Setelah menyebutkan hadits tersebut, 
Ibnu Katsir berkata, “Demikianlah, Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Wahb. Imam Ahmad dan sekelompok ahlul hadits lainnya meriwayatkannya 
dari Laits. Ashhab Al-Athraf menempatkan hadits ini pada Musnad Abdullah 
bin Zubair. Dernikian pula dengan Imam Ahmad, dia juga mencantumkannya 
dalam Musnad Abdullah bin Zubair.” Hadits ini akan disebutkan kembali pada 
no. 16185. Dalam hal ini, aku berkata, "Sesungguhnya hadits ini adalah hadits 
Zubair. Maka, bukan tidak mungkin kedua puteranya yaitu Abdullah dan 
“Urwah telah mendengar hadits ini darinya. Juga, bukan tidak mungkin 'Urwah 
mendengar hadits ini dari saudaranya yaitu Abdullah. Anggapan bahwa 'Urwah 
tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya, dapat dibantah oleh dalil-dalil 
yang ada. Sebab, pada saat ayahnya terbunuh, "Urwah merupakan seorang anak 
yang menginjak usia remaja atau dewasa. Pada waktu itu, usianya 13 tahun. 
Dalam kitab At-Tahdzib, jilid 7: 185, disebutkan: “Muslim bin Hajaj 
menyebutkan dalam kitab At-Tamyiz: “Urwah telah melaksanakan ibadah haji 
bersama Utsman. Dia telah menghapal hadits-hadits dari ayahnya dan juga para 
sahabat yang usianya lebih muda dari Utsman dan Zubair (ayahnya).” Kata 
"syiraaj" pada lafazh "syirraj al-harrah" adalah jamak dari kata "syarjah" yang 
berarti aliran air dari dataran tinggi ke dataran rendah. Kata "al-jadr" berarti 


— Musnad Imam Ahmad 














s0... 


Me an 

GAP Ip Sia ta an Ap LA ara 

Sin sel, da di Ko Ih, IG J6 MB AN pd 
Kata ne | KS di 3s Star, 334 


1420. Yazid bin Abd Rabihi menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
bin Walid menceritakan kepada kami, Jubair bin “Amr Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, Abu Sa'd Al-Anshari menceritakan kepadaku 
dari Abu Yahya, budak keluarga Zubair bin “Awwam, dari Zubair bin 
“Awwam, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Negeri (ini) 
adalah negeri Allah dan' hamba (ini) adalah hamba Allah. Maka, di 
mana pun engkau menjumpai kebaikan, maka tegakkanlah (ia) "2 





tanah yang tinggi di sekitar sawah seperti dinding (pematang sawah). Ada yang 
berpendapat bahwa kata tersebut merupakan kata lain dari "al-jidaar” (dinding). 
0 Lihat kitab Fathul Bari, jilid 5: 26-30, 228, serta jilid 8: 191. 

420 Sanad hadits ini dha'if, sebab di dalamnya terdapat orang-orang yang majhul 
(tidak diketahui identitasnya). Mengenai Jubair bin “Amr Al Ourasyi, tidak 
diketahui siapa-dirinya? Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab As-Ta jil, 67, 
“Aku kira, ini merupakan suatu kesalahan, yaitu kesalahan datam menuliskan 
nama periwayat tersebut dan juga nama ayahnya. Yang benar adalah Habib bin 
“Amr Al Anshari” Sayangnya, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak memberikan 
argumentasi atas perkiraannya itu. Mengenai Abu Sa'd Al Anshari, dalam kitab 
At-Ta'jil, 487, dinyatakan, “Dia adalah Abu Sa'id. Nanti akan dijelaskan.” 
Kemudian Al Hafizh berkata lagi (489), “Abu Sa'id Al Anshari yang Jain 
meriwayatkan dari Abu Yahya, budak keluarga Zubair. Sementara orang yang 
meriwayatkan hadits darinya adalah Jubair bin “Amr Al Anshari.” Demikianlah 
yang disebutkan oleh Al Husaini. Adapun nama yang disebutkan dalam Musnad 
Ahmad adalah Abu Sa'd. Demikianlah yang disebutkan oleh guru kita, Al 
Hafizh al-Iragi, namun dia tidak menyebutkan hal lain tentangnya. Biografi Abu 
Yahya, budak keluarga Zubair, telah disebutkan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam 
kitab At-Ta'jil. Ibnu Hajar menyinggung haditsnya yang akan disebutkan 
setelah hadits ini. Namun, dia tidak menyebutkan hal apapun tentangnya. Jadi, 
ketiga orang ini merupakan orang-orang yang majhul (tidak diketahui). Hadits 
ini terdapat dalam kitab Al Jaami” Ash-Shaghiir, 3221. Pensyarah kitab 
tersebut, yaitu Al-Manawi, berkata, “Al Hafizh Al-lragi berkata, “Sanadnya 
dha'if.” Sementara murid Al Manawi, yaitu Al Haitsami, berkata, “Dalam sanad 
hadits ini ada sekelompok orang yang tidak aku ketahui identitasnya. Hal ini 
diikuti oleh As-Sakhawi dan yang lainnya.” 
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1421. Yazid menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Walid 
menceritakan kepada kami, Jubair bin “Amr menceritakan kepadaku dari 
Abu Sa'd Al Anshari dari Abu Yahya, budak keluarga Zubair bin 
“Awwam dari Zubair bin “Awwam, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW membaca ayat ini saat beliau sedang berada 
di Arafah: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat 
dan orang-orang yang berilmu (uga menyatakan yang demikian itu. 
Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Rasulullah bersabda), “Aku termasuk ke 
dalam golongan orang-orang yang bersaksi atas hal itu, wahai 
Tuhan 121 
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W2 Sanad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Ibnu Katsir menyebutkan 
hadits ini dalam kitab 4r-Tafsir, 2: 114, dari kitab Musnad Ahmad. Dia tidak 
mempersoalkan sanadnya. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma Az- 
Zawa'id, jilid 6: 325. Al Haitsami menisbatkan hadits tersebut kepada Imam 
Ahmad, serta menisbatkan hadits yang serupa dengannya kepada Thabrani. Al 
Haitsami berkata, “Pada sanadnya, terdapat orang-orang yang majhul (tidak 
diketahui) identitasnya.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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1422. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, Abdullah bin Atha' bin Ibrahim, 
budak keluarga Zubair, menceritakan kepadaku dari ibu dan neneknya 
yaitu Ummu Atha', bahwa keduanya berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya kami melihat Zubair bin “Awwam saat dia datang kepada 
kami dengan mengendarai baghal putihnya, lalu dia berkata, “Wahai 
Ummu Atha', sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang kaum 
muslimin memakan daging hewan kurban mereka lebih dari tiga hari.” 


Aku (Ummu Atha') berkata, “Aku benar-benar ingin bertanya 
kepadamu: Apa yang dapat kami lakukan terhadap daging yang 
dihadiahkan kepada kami?” Zubair bin “Awwam menjawab, “Adapun 
daging hewan yang dihadiahkan kepada kalian, maka (itu) terserah 
kalian?” 42 


M2 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Atha' adalah seorang yang tsigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, tetapi dianggap lemah oleh Nasa'i. Tirmidzi 
berkata, “Dia itu tsigah menurut ahlu hadits.” Mengenai Ibu Abdullah bin 
Atha', aku tidak tahu siapa dia. Al Hafizh Ibnu Hajar juga tidak pernah 
menyebutkannya, baik dalam kitab At-Ta'jil. maupun Al Ishaabah. Dia 
merupakan seorang sahabat wanita, karena dalam peristiwa haji Wada” ini dia 
bersama dengan Ummu Atha', seperti yang disebutkan pada teks hadits ini. 
Mengenai Ummu Atha', dalam kitab Ar-Ta' Haa, 563, Ibnu Hajar menjelaskan, 
“Konteks hadits ini mengindikasikan bahwa dia adalah seorang sahabat wanita. 
Ibnu Abdil Barr juga telah menyebutkan namanya, lalu dia berkata, “Dia 
memiliki status sahabat Nabi.” Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 
Mandah dan Abu Nu'aim.” Al Hafizh Ibnu Hajar juga berkata dalam kitab 4! 
Ishabah, jilid 8: 259, “Abu Umar berkata, “Dia menyandang status sahabat 
Nabi dan memiliki riwayat (yang berasal dari Nabi).” Aku berkata, “Mengenai 
status sahabat yang disandangnya memang benar. Adapun mengenai riwayat 
(dari Nabi), (ketahuilah bahwa) dia hanya meriwayatkan dari budaknya, yaitu 
Zubair. Sementara haditsnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad.” Al Hafizh Ibnu 
Hajar, kemudian, menyebutkan haditsnya. Dengan demikian, Al Hafizh Ibnu 
Hajar berargumentasi atas status sahabat Ummu Atha' dengan menggunakan 
hadits ini. Dia juga mengomentari perkataan Ibnu Abdil Barr dengan 
menyatakan bahwa riwayat Ummu Atha' bukan bersumber dari Rasulullah, 
melainkan dari Zubair. Oleh karena itu, apa yang dikatakan oleh Al Hafizh 
tentang Ummu Atha', kami juga akan mengatakannya ketika menjelaskan 
tentang sosok Ummu (ibu) Abdillah bin Atha”. Sebab kedua orang itu selalu 
bersama-sama, dan mereka pun mendengar dari Zubair secara bersama-sama. 
Karena itu, ada kemungkinan keduanya menceritakan kepada Abdullah bin 
Atha" secara bersama-sama pula. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir 
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1423. “Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah 
—-maksudnya Ibnu Al Mubarak— menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin “Urwah mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin 
Zubair, bahwa dia berkata, “Pada hari (terjadinya) perang Ahzab, aku dan 
Umar bin Abi Salamah (berada) bersama kaum perempuan. Ketika aku 
melihat (peperangan), ternyata aku (melihat) Zubair pulang-pergi menuju 
Bani Guraizhah sebanyak dua kali atau tiga kali. Ketika dia kembali, aku 
pun berkata, “Wahai ayahku, aku melihatmu selalu pulang-pergi.” 
Ayahku berkata, “Apakah kamu melihatku, wahai puteraku?” Aku 
menjawab, “Ya.” Ayahku berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Siapa yang akan mendatangi Bani Ouraizhah, lalu dia 
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dalam kitab Asad Al Ghabah, jilid 6: 602-603, dengan sanad yang sama dengan 
sanad hadits yang tercantum dalam Musnad. Hadits ini juga terdapat dalam 
kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 4: 25. Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Thabrani (dalam kitab Al 
Mu'jam Al Kabir). Abdullah bin Atha' dianggap #sigah oleh Abu Hatim, namun 
dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan 
orang-orang yang 1sigah”” Akan tetapi, dalam kitab At-Tahdzib dinyatakan 
bahwa Ibnu Ma'in juga menganggap tsigah Abdullah bin Atha'. “Adapun 
daging hewan yang dihadiahkan kepada kalian, maka (itu) terserah kalian. ” 
Sebab daging kurban yang dihadiahkan kepada mereka dianggap sebagai daging 
hadiah, bukan daging kurban. Daging itu dianggap sebagai daging kurban hanya 
bagi orang yang memberikannya. Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW terkait dengan shadagah yang diberikan kepada Barirah, 
kemudian Barirah memberikan shadagah itu kepada beliau.” Tentang hal itu 
beliau bersabda, “Baginya itu adalah (bernilai) shadagah, sedang bagi kami itu 
adalah hadiah.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan yang lainnya. 


— Musnad Imam Ahmad 














mendatangiku dengan membawa kabar tentang mereka?” Aku pun pergi. 
Ketika aku kembali, beliau menyebut nama kedua orangtuanya secara 
bersamaan (ketika meminta sesuatu) kepadaku. Beliau bersabda, “Ayah 
dan ibuku menjadi tebusanmu' ”" 2 
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1424. "Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, "Abdullah bin 'Ugbah yaitu Abdullah bin 
Lahi'ah bin "Ugbah mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abi Habib 
menceritakan kepadaku dari orang yang mendengar Abdullah bin 
Mughirah bin Abi Burdah, dia berkata, 'Aku mednengar Sufyan bin 
Wahb Al Khaulani berkata, 'Ketika kami menaklukkan Mesir tanpa 
melalui sebuah perjanjian, Zubair bin 'Awwam berdiri, kemudian dia 
berkata, “Wahai Amr bin Ash, bagilah ia (harta fai).' Amr menjawab, 
“Aku tidak akan membaginya.” Zubair berkata, “Kamu harus 
membaginya sebagaimana Rasulullah SAW telah membagi (harta fai') di 





NB Sanad hadits ini shahih. “Attab bin Ziyad Al Khurasani adalah seorang yang 
Isigah dan termasuk guru Imam Ahmad. Abdullah bin Al Mubarak adalah 
seorang imam yang tsigah, hafizh dan menguasai berbagai ilmu pengetahuan. 
Ibnu Hibban berkata, “Pada masanya, dia memiliki beberapa hal yang tidak 
dimiliki oleh seorang ulama pun di seluruh belahan bumi ini.” Sementara Ibnu 
Al Mahdi menganggapnya sebagai salah satu dari empat orang imam, yaitu Ats- 
Tsauri, Malik, Hammad bin Zaid dan Ibnu Al Mubarak. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1409 dengan makna yang sama. 
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Khaibar.? Amr berkata, “Aku tidak akan membaginya hingga aku menulis 
(surat) kepada Amirul Mukminin? Amr pun menulis (surat) kepada 
Umar. Dia menulis kepadanya: “Aku akan menyimpannya hingga jumlah 
kaum muslimin menjadi banyak” 124 





MW Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya ada seorang laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya. Abdullah bin Mughirah bin Abi Burdah Al Kinani adalah 
Orang Hijaz dimana para penduduk Madinah telah meriwayatkan hadits darinya. 
Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab A4ts-Tsigat. Sufyan bin Wahb 
Al Khaulani adalah seorang sahabat yang telah turut serta dalam haji Wada' dan 
penaklukan Mesir. Dia masih tetap hidup hingga Abdul Aziz bin Marwan yang 
berkuasa pada saat itu menugaskannya untuk menaklukkan wilayah Afrika pada 
tahun 78 H. Dia menetap di sana hingga meninggal dunia pada tahun 82 H. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 'Ubaid dalam kitab A/ Amwal, no. 149, dari 
Ibnu Abi Maryam dari Ibnu Lahi'ah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul 
Hakam dalam kitab Futuh Mishr, 88, dari Abdul Malik bin Masiamah dan 
Utsman bin Shalih dari Ibnu Lahi'ah. Abdul Hakam juga meriwayatkan lagi 
pada no. 263 dari Abdul Malik bin Maslamah saja. Hadits ini juga disebutkan 
dalam kitab An-Nujum Az-Zahirah, 1: 25-26, yang dikutip dari Musnad Ahmad 
dengan sanad yang tertera di sini. Penulis kitab tersebut berkata, “Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits ini seorang diri. Dalam sanadnya, terdapat kelemahan 
yang disebabkan karena adanya Ibnu Lahi'ah meskipun dia sangat mengetahui 
hal-hal yang berkaitan dengan Mesir, dan juga karena adanya seorang periwayat 
yang tidak diketahui namanya.” Walau begitu, penulis kitab tersebut berusaha 
menganggap shahih hadits ini, karena hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abd Al Hakam, 263, setelah menyebutkan riwayat dari Ibnu Lahi'ah yang telah 
kami singgung. Dia berkata, “Yahya bin Maimun menceritakan kepada kami 
dari Ubaidillah bin Mughirah dari Sufyan bin Wahb hadits yang serupa.” Ini 
merupakan sanad yang muttashil (bersambung). Yahya bin Maimun Al 
Hadhrami Al Mishri Al Gadhi adalah seorang tabi'in yang tsigah, seperti yang 
telah kami kemukakan pada hadits no. 206. Dalam kitab Futuh Mishr, pada 
bagian-bagian yang telah kami singgung, disebutkan dengan nama “Ubaidillah 
bin Mughirah”. Namun, pengoreksi kitab tersebut mengatakan bahwa pada 
sebagian naskah tertulis dengan “Abdullah”. Sedangkan pada nama-nama 
periwayat dalam kitab At-Tahdzib, jilid 7: 49, disebutkan nama: “Ubaidillah bin 
Mughirah bin Abi Burdah Al Kinani.” Jika salah satu dari kedua nama itu bukan 
merupakan tulisan yang salah dari nama yang lain, maka menurut pendapat 
yang lebih kuat kedua orang itu adalah bersaudara. Di sini, kami memilih untuk 
mencantumkan nama Abdullah karena nama inilah yang telah disepakati oleh 
seluruh naskah asli Musnad, juga seperti yang tercantum dalam kitab An-Nujum 
4z-Zahirah. Selain itu, juga karena Al Hafizh ibnu Hajar telah menyebutkan 
biografi Abdullah dalam kitab 4r-Ta'jil, meskipun dalam biografi tersebut dia 
tidak memberikan isyarat atas hal itu. Hadits ini juga terdapat dalam kitab 
Majma' Az-Zawa 'id, jilid 6: 2. 






— Musnad Imam Ahmad 
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1425, 'Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Fulaih bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Mundzir bin Zubair dari ayahnya, bahwa Nabi SAW memberikan satu 
bagian kepada Zubair, satu bagian kepada ibunya, dan dua bagian kepada 
kudanya.!42 


An Ae AE Li En DG Es HS Et Naya 
Ipad ang Ar GS, 108 Its ag ra) Pi yi) 


-JB Pati Para Si de & Arap 3 Y 136 Kan “s6 PT “ad -J6 
£ 2 PEN OON MA 

Mp Da Y WA 3G OKI Ol) 

1426. "Affan menceritakan kepada kami, Mubarak menceritakan 
kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang 


lelaki datang kepada Zubair bin 'Awwam, lalu dia berkata, “Apakah aku 
(harus) membunuh Ali untukmu?” Zubair menjawab, “Jangan. Bagaimana 








1425 Pada sanadnya, terdapat satu hai yang perlu dicermati. Nampaknya, sanad 
hadits ini bersifat mungathi” (terputus). Mengenai Fulaih bin Muhammad, Imam 
Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab A4t-Tarikh Al Kabir, 
4/1/133. Bukhari berkata, “(Riwayat) Fulaih bin Muhammad bin Mundzir bin 
Zubair bin 'Awwam Al Ourasyi Al Madani dari ayahnya adalah riwayat yang 
mursal. Ibnu Al Mubarak telah meriwayatkan hadits darinya.” Setelah 
menyebutkan hadits ini dan setelah menjelaskan bahwa Fulaih telah 
meriwayatkan dari Mundzir bin Zubair, Al Hafizh menjelaskan dalam kitab 4r- 
Ta'jil, 335, “Namun Ibnu Hibban menyebutkan Fulaih pada tingkatan keempat 
dari tingkatan orang-orang yang tsigah. Dia menyebutkan garis keturunan 
Fulaih seperti yang disebutkan dalam biografi ini. Akan tetapi, Ibnu Hibban 
berkata, “Dia (Fulaih) telah meriwayatkan dari ayahnya.” Seandainya Fulaih 
memiliki riwayat yang bersumber dari kakeknya, niscaya Ibnu Hibban akan 
menyebutkannya pada tingkatan yang ketiga.” Hadits ini terdapat dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, 5: 342. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Para periwayatnya adalah orang-orang yang Isigah.” 


Musnad Imam Ahmad — 


mungkin kamu dapat membunuhnya, sedangkan dia memiliki banyak 
tentara?” Lelaki itu menjawab, “Aku akan bergabung dengannya, lalu aku 
akan membunuhnya dengan kejam (melalui pengkhianatan). Zubair 
berkata, “Tidak, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, 
'Sesungguhnya iman merupakan kendali (yang mencegah seseorang) dari 


tindak pembunuhan yang kejam. Seorang mukmin tidak akan melakukan 


pembunuhan yang kejam "5 
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1427. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami, 
bahwa dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Zubair bin 
'Awwam, kemudian dia berkata, “Maukah jika aku membunuh Ali 
untukmu!” Zubair menjawab, “Bagaimana kamu dapat membunuhnya 
sedangkan dia bersama orang-orang?”” Kemudian Yazid menyebutkan 
makna dari hadits tersebut." 


16 Sanad hadits ini shahih. Mubarak bin Fadhatah adalah seorang yang tsigah. 
Suatu ketika, Ibnu Ma'in menganggapnya tsigah, tetapi di saat lain dia 
menganggapnya lemah. Dia dianggap tsigah oleh Husyaim dan yang lainnya. 
'Affan juga menganggapnya tsigah. Abu Zur'ah berkata, “Dia sering melakukan 
tadJis. Namun jika dia berkata, "Seseorang menceritakan kepada kami...', maka 
pada saat itu dia adalah seorang yang tsigah.” Ini merupakan penilaian yang 
obyektif. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id, jilid 1: 96. Al 
Haitsarni berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Pada sanadnya, 
terdapat Mubarak bin Fadhalah. Dia itu sigah, namun dia juga seorang 
mudallis. Akan tetapi, dia berkata, “Hasan menceritakan kepada kami...” 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. berikutnya, yaitu pada hadits no. 
1427. Hadits ini juga akan disebutkan untuk ketiga kalinya pada no. 1433, yaitu 
dari riwayat Ayyub dari Hasan. Dengan demikian, maka Mubarak tidak 
meriwayatkan hadits ini seorang diri. Lihat Tarikh Al Bukhari Al Kabir, 
1/2/288. Bukhari berkata, “Khalid bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepadaku 
dari Yazid bin Zurai” dari Hasan, 'Aku diberitahu bahwa seseorang ...” 

127 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1428. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 

Syu' bah menceritakan kepada kami dari Jami” bin Syaddad dari Amir bin 

Abdullah bin Zubair dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku berkata 

kepada ayahku, Zubair bin Awwam, “Mengapa engkau tidak 

menceritakan (hadits) dari Rasulullah SAW?” Dia menjawab, “Aku tidak 

pernah berpisah darinya sejak aku masuk Islam. Akan tetapi, aku pernah 

mendengar sebuah perkataan darinya. Aku mendengarnya bersabda, 

'Barangsiapa yang berdusta atas namaku, maka hendaklah dia bersiap- 
siap (untuk menempati) tempat duduknya di neraka””" 8 
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1429. Waki” dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, "Hisyam bin 'Urwah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya dari kakeknya (Ibnu Numair mengatakan dengan lafazh, 'dari 
Zubair), bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh jika 
salah seorang di antara kalian mengambil talinya, lalu dia mendatangi 
gunung, lalu dia datang dengan membawa seikat kayu bakar di atas 
punggungnya, hingga dia dapat menjualnya dan merasa cukup dengan 
(hasilnya, (maka hal itu adalah) lebih baik baginya daripada dia 
meminta-minta kepada orang, baik mereka mau memberinya ataupun 





1428 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1413. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1430. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Harb bin Syaddad 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, bahwa Ya'isy bin 
Walid menceritakan kepadanya, bahwa budak keluarga Zubair 
menceritakan kepadanya, bahwa Zubair menceritakan kepadanya, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Akan menimpa kalian penyakit umat- 
umat sebelum kalian, yaitu (penyakit) dengki dan kebencian. Kebencian 
adalah (penyakit) yang merontokkan. Aku tidak mengatakan (bahwa) ia 
merontokkan rambut, akan tetapi ia merontokkan agama. Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, atau demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah kalian masuk surga 
hingga kalian beriman, dan tidaklah kalian beriman hingga kalian saling 
mencintai. Maukah jika aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu 
yang dapat menjadikan hal itu (rasa saling mencintai) akan menetap 
(dalam diri kalian)? Tebarkanlah salam di antara kalian!” 


"2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1407. 
Kata "a/ ahbul" merupakan bentuk jamak dari kata "al hab!" (tali). 

"30 Sanad hadits ini dha'if'karena terputus (mungathi'), juga karena budak keluarga 
Zubair adalah seorang yang majhul (tidak diketahui identitasnya). Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 1412. Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi. 
Harb bin Syaddad Al Yasyri adalah seorang yang tsigah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1431. Abu Amir menceritakan kepada kami, Ali bin Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ya'isy bin 
Walid, bahwa budak keluarga Zubair menceritakan kepadanya, bahwa 
Zubair menceritakan kepadanya, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 


«akan menimpa kalian..." Kemudian Abu Amir menyebutkan hadits 
tersebut.!“3! 
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1432. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Yahya bin Abi Katsir dari 
Ya'isy bin Walid bin Hisyam dari budak keluarga Zubair, bahwa Zubair 
bin 'Awwam menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan menimpa kalian...” Kemudian Ibrahim bin Khalid menyebutkan 
hadits tersebut.!“2 


3 3838 JI ph Ea Jet Bia Hary 
: An Ne AL At 


J8 SIB adi ye sus ab raba Wb Gan 


ISI Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Abu Amir adalah Al 'Agadi Abdul Malik bin Amr. 

Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Rabah adalah Ibu Zaid Ash-Shan'ani. Dia adalah seorang yang 
tsigah. Imam Ahmad berkata, “Dia adalah orang yang sangat baik. Aku tidak 
pernah melihat orang yang lebih baik darinya. Tetapi kemudian, dia 
memutuskan hubungan dengan orang-orang (mengisolasi diri)” Abu Hatim 
berkata, “Dia itu mulia lagi tsigah” Imam Bukhari telah menuliskan 
biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 2/1/288. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1433. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Hasan, bahwa dia berkata, “Seorang laki-laki berkata 
kepada Zubair, “Maukah kamu jika aku membunuh Ali untukmu?” Zubair 
menjawab, “Bagaimana kamu dapat membunuhnya?” Lelaki itu 
menjawab, "Aku akan membunuhnya dengan kejam (melalui 
pengkhianatan). Zubair berkata, “Tidak, (sebab) Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Iman merupakan kendali (yang mencegah seseorang) dari 
tindak pembunuhan yang kejam. Seorang mukmin tidak akan melakukan 


pembunuhan secara kejam ” “8 
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1434. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Muhammad -— 
maksudnya Ibnu 'Amr- menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Abdurrahman bin Hatib dari Abdullah bin Zubair dari Zubair bin 
'Awwam, bahwa dia berkata, “Ketika surat ini turun kepada Rasulullah 
SAW, Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan 
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu', Zubair (aku) berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, apakah hal-hal yang pernah terjadi di antara kami di 


133 Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu "Ulayyah. Ayyub adalah As- 
Sakhtiyani. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1426 dan 1427. 
Hadits ini menunjukkan bahwa Mubarak bin Fudhalah tidak meriwayatkan 
hadits ini seorang diri. 


— Musnad Imam Ahmad 














dunia berikut dosa-dosa pribadi (kami) akan direka ulang?” Beliau 
menjawab, "Ya, sesungguhnya hal-hal itu akan direka ulang untuk 
kalian, hingga setiap hak dapat diberikan kepada orang yang berhak 
menerimanya” Zubair berkata, “Demi Allah, sesungguhnya itu 


merupakan hal (kondisi) yang sangat sulit?” 
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1435. Sufyan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, "Aku 
mendengar 'Ikrimah (membaca), 'Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
kepadamu." Kemudian dibacakan kepada Sufyan: 'Dari Zubair: 
“Serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Our'an,” di bawah 
pohon kurma, sementara Rasulullah sedang shalat Isya yang terakhir. 
'Hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya'." Sufyan 
berkata, “Al-Libad artinya sebagian dari mereka (berdesak-desakan) 
dengan sebagian yang lain, seperti perkumpulan sebagiannya atas 
sebagian yang lain.” 





434 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Tafsir Ibni Kasir, 7: 
241-242, yang dikutip dari Musnad Ahmad. Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari jalur Muhammad bin 'Amr. Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

Sanad hadits ini rumit, dan menurutku ia juga terputus (mungathi). 
Penjelasannya adalah, Sufyan bin "Uyainah menceritakan hadits ini dari 'Amr 
bin Dinar dari 'Ikrimah, budak Ibnu Abbas. Hadits ini juga dibacakan kepada 
Sufyan dari 'Amr dari 'Ikrimah, dan pada hadits yang dibacakan kepadanya itu 
ada tambahan redaksi yaitu “Dari Zubair.” Maksudnya adalah dari 'Ikrimah dari 
Zubair. Pada hadits yang dibacakan kepadanya juga ada penambahan sisa ayat. 
Menurutku, Al Hafizh Al Haitsami mengalami kesulitan dalam memahami 
sanad ini, sehingga dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id, dia menjadikan hadits ini 
bersumber “dari 'Ikrimah dan yang lainnya.” Boleh jadi, Ibnu Katsir dan As- 
Suyuthi juga mengalami kesulitan dalam memahaminya, sehingga meskipun 
mereka telah mengisyaratkan hadits tersebut, namun mereka tidak 


Musnad Imam Ahmad — 


1435 
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1436. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Jundub menceritakan kepada 
kami, orang yang mendengar (dari) Zubair bin 'Awam menceritakan 
kepadaku, bahwa Zubair berkata, “Kami pernah shalat Jum'at bersama 
Rasulullah SAW, kemudian kami segera (bubar), namun kami tidak 
menemukan tempat berlindung kecuali tempat (yang hanya cukup untuk) 
telapak kaki-telapak kaki kami,” atau dia berkata, “Namun kami tidak 


menemukan tempat berlindung (sebagai) tempat untuk (meletakkan) 
telapak kaki-telapak kaki kami.” 
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menyebutkannya dan tidak pula menisbatkannya kepada Musnad. Lihat /bnu 
Kassir, 9: 19-20, san 7: 474) serta Ad-Durr Al Mantsur, 6: 275 dan 6: 44. 
Adapun mengenai keterputusan sanad ini, itu karena aku menganggap kuat 
pendapat yang menyatakan bahwa 'Ikrimah tidak pernah mendengar hadits ini 
dari Zubair, sebab tuannya hanya menghadiahkannya kepada Ibnu Abbas, saat 
dia menjadi gubernur Bashrah pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, 
yaitu tahun 36 H. Hal ini sebagaimana yang telah kami sebutkan pada hadits no. 
723. Peristiwa itu terjadi setelah perang Jamal dan terbunuhnya Zubair secara 
meyakinkan. 
Sementara itu, dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id tertera: “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih.” Al 
Haitsami luput untuk menyebutkan cacat yang terdapat pada hadits tersebut. 
Lihat hadits no. 2271 dan 2431. 

1436 Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi”). Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1141. Hal ini telah disinggung pada hadits no. 1141 


itu. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1437. Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Abu Zubair dari Abdullah bin Salimah 
atau Maslamah (Katsir berkata, "Menurut hapalanku adalah Salimah"), 
dari Ali atau dari Zubair, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berkhutbah kepada kami. Beliau mengingatkan kami akan hari-hari 
Allah, hingga kami mengetahui hal itu di wajah beliau. (Saat itu) beliau 
seperti layaknya seorang yang memberi peringatan kepada suatu kaum 
yang tertimpa musibah (ajal) secara lebih awal. Ketika beliau baru saja 
bertemu dengan Jibril, maka beliau tidak pernah tersenyum (dengan 
nada) tertawa, hingga Jibril menghilang darinya.” 
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1438. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, "Aku mendengar Hasan 
berkata, 'Zubair bin Awwam berkata, "Ayat ini turun saat kami sedang 
berdesak-desakan bersama Rasulullah SAW: “Dan peliharalah dirimu 





1837 Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Hisyam adalah Al Kilabi Ar-Raggi. Dia itu 
Isigah, jujur dan termasuk orang muslim yang terbaik. Guru Katsir adalah 
Hisyam Ad-Dastiwa'i. Abdullah bin Salimah adalah Al Muradi Al Kufi. 
Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 628. Keraguan Katsir bin Hisyam 
mengenai apakah "Salimah" ataukah "Maslimah" tidak berdampak apapun 
terhadap kualitas hadits ini. Demikian juga, keraguannya apakah hadits ini 
bersumber dari Ali ataukah dari Zubair sama sekali tidak mempengaruhi 
keshahihannya. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id, jilid 2: 
188. Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad, Al Bazzar, dan Thabrani (dalam kitab 
Al Mu'jam Al Kabir dan Al Mu'jam Al Ausat) telah meriwayatkan hadits yang 
serupa. Abu Ya'la hanya meriwayatkannya dari Zubair saja. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih.” 


Musnad Imam Ahmad — 


daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang lalim 
saja di antara kamu.” Kami berkata, “Apa yang dimaksud dengan siksaan 


itu?' Kami tidak menyadari bahwa siksaan itu akan menimpa dimanapun 


ia ingin menimpa? 438 


(Akhir Hadits Zubair bin Awwam RA) 
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198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1414, 
Al Haitsami telah menyinggung hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
seperti yang telah dijelaskan di atas. Ibnu Katsir juga telah menyinggung hadits 
ini dalam kitab tafsirnya, jilid 4: 39. Setelah menyebutkan hadits ini, Ibnu Katsir 


berkata, “Nasa'i telah meriwayatkan hadits seperti hadits ini dari jalur Jarir bin 
Hazim dari Hasan dari Zubair.” 





— Musnad Imam Ahmad 
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« Dia adalah Sa'd bin Abi Wagash Malik bin Wuhaib bin Abd 
Manaf bin Zahrah bin Kilab bin Murrah. Ibunya bernama Hamnah binti 
Sufyan bin Umayyah bin Abd Syams bin Abd Manaf bin Oushaiy. Dia 
masuk Islam sejak lama dan hijrah sebelum Rasulullah. Dialah orang 
pertama yang membidikkan anak panah di jalan Allah. Dia telah ikut 
dalam peperangan Badar dan berbagai pertempuran lainnya. Dia adalah 
salah satu dari sepuluh orang yang diberi kabar gembira berupa surga, 
serta merupakan salah satu dari enam anggota Syura (Team Formatur 
yang ditunjuk Umar). Dia adalah orang yang do'anya selalu dikabuikan, 
bahkan hal itu sangat dikenal. Dialah sang penakluk Oadisiyah dimana 
Allah SWT telah menaklukkan wilayah tersebut melalui kedua 
tangannya. Dia juga sang penakluk Irak dan Bani Kufah. Dia adalah 
orang yang paling terakhir meninggal dunia di kalangan kaum Muhajirin. 
Dia wafat pada tahun SS H, menurut pendapat yang kuat. Namun ada 
juga pendapat yang mengatakan selain itu. 
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1439, “Affan menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Najih menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Thawus tentang seorang laki-laki 


Musnad Imam Ahmad — 


yang melempar jumrah dengan enam kerikil. Thawus pun menjawab, 
“Hendaklah dia memberi makan dengan segenggam makanan.” Aku 
bertemu dengan Mujahid, maka aku juga bertanya kepadanya. Aku 
menyebutkan kepadanya perkataan Thawus. Mujahid pun berkata, 
“Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman. Apakah dia belum 
mendengar perkataan Sa'd bin Malik? Sa'd telah berkata, “Kami pernah 
melempar beberapa jumrah atau satu jumrah dalam pelaksanaan ibadah 
haji (yang) kami (lakukan) bersama Rasulullah SAW. Setelah itu, kami 
duduk untuk belajar (dari beliau). Di antara kami ada yang mengatakan, 
“Aku melempar dengan enam (batu). Di antara kami ada yang 
mengatakan, “Aku melempar dengan tujuha (batu)”. Di antara kami ada 
yang mengatakan, “Aku melempar dengan delapan (batu)'. Dan, di antara 
kami ada pula yang mengatakan, “Aku melempar dengan sembilan 
(batu). Namun mereka tidak memandang itu sebuah kesalahan”.””?? 
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19? Sanad hadits ini shahih. “Affan adalah Ibnu Muslim bin Abdullah Ash-Shaffar. 
Dia adalah seorang yang tsigah, tsabt, dan pemelihara Sunnah Rasulullah. 
Abdul Warits adalah Ibnu Sa'id. Hadits ini diriwiyatkan secara ringkas oleh 
Nasa'i, jilid 2: 51, dari jalur Sufyan bin “Uyainah dari Ibnu Abi Najih. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1440. “Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari “Amr bin Sa'id dari 
Humaid bin Abdurrahman Al Himyari dari tiga orang anak Sa'd, dari 
Sa'd, bahwa Rasulullah SAW pernah menemuinya untuk menjenguknya 
saat dia sedang sakit di Mekkah. Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku khawatir jika aku akan meninggal dunia di bumi yang 
telah tinggalkan, sebagaimana Sa'd bin Khaulah telah meninggal dunia. 
Maka, berdoalah kepada Allah agar Dia menyembuhkanku!” Beliau pun 
mengucapkan, “Ya Allah, sembuhkanlah Sa'd. Ya Allah, sembuhkanlah 
Sa'd.” Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai 
harta yang banyak, sedang aku tidak memiliki ahli waris kecuali hanya 
puteriku. Apakah aku dapat mewasiatkan hartaku seluruhnya?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Apakah aku dapat mewasiatkan dua 
pertiganya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Apakah aku 
dapat mewasiatkan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Sa'd 
berkata, “Apakah aku dapat mewasiatkan sepertiganya?” Beliau 
menjawab, "(Ya) sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya 
nafkah untuk dirimu (yang berasal) dari hartamu bernilai shadagah 
bagimu. Sesungguhnya nafkah (yang kamu berikan) untuk orang-orang 
yang menjadi .tanggunganmu bernilai shadagah bagimu. Dan, 
sesungguhnya nafkah (yang kamu berikan) untuk keluargamu bernilai 
shadagah bagimu. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan keluargamu 
dalam kesejahteraan —atau beliau bersabda, “dalam (kehidupan yang) 
baik'— adalah lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam 
keadaan mereka meminta-minta kepada orang-orang” 0 





140 Sanad hadits ini shahih, meskipun nama ketiga anak Sa'd itu tidak disebutkan 
dan meskipun nampaknya ia tergolong hadits mursal. Ketiga anak Sa'd itu 
hanya menceritakan kisah ini dan mereka tidak menyebutkan dari ayah mereka. 
Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahih-nya, 2: 9, dari dua jalur 
dari Ayyub As-Sakhtiyani: Salah satunya dengan redaksi seperti yang tertera di 
sini, dan yang satunya lagi dengan redaksi: “dari ketiga anak Sa'd, dimana 
mereka menceritakan hadits ini dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pernah 
menemui Sa'd untuk menjenguknya....(sampai akhir hadits).” Syeikh Nawawi 
menjelaskan dalam Syarh-nya, 11: 81, “Riwayat ini adalah mursal, sedangkan 
riwayat yang pertama adalah murtashil karena anak-anak Sa'd merupakan 
tabi'in. Muslim menyebutkan riwayat-riwayat yang berbeda-beda ini, dari segi 
muttashil atau mursal-nya, dengan maksud untuk menjelaskan adanya 
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1441. Abu Bakar Al Hanafi Abdul Kabir bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Bukair bin Mismar menceritakan kepada 
kami dari Amir bin Sa'd, bahwa saudaranya yaitu Umar pergi keluar dari 
Madinah menuju (kediaman) Sa'd guna (mengambil) harta rampasan 
perang miliknya. Ketika Sa'd melihatnya, dia berkata, “Aku berlindung 





perbedaan redaksi dari para periwayat mengenai hadits itu. Adanya perbedaan 
ini tidaklah mengurangi nilai keshahihan riwayat ini, juga tidak mengurangi 
kualitas hadits tersebut. Sebab, hadits itu juga diriwayatkan melalui jalur lain 
selain jalur Humaid dari anak-anak Sa'd. Selain itu, status maushul 
(bersambungnya sanad hadits ini) juga dapat diketahui dari beberapa jalur yang 
telah disebutkan oleh Muslim. Pada bagian awal dari penjelasan ini, kami telah 
menjelaskan bahwa jika sebuah hadits diriwayatkan secara muttashil (sanadnya 
bersambung) dan mursal (sanadnya tidak bersambung karena tidak disebutkan 
nama periwayat dari kalangan sahabat), maka pendapat yang benar yang dianut 
oleh para muhaggig (para peneliti) adalah bahwa hadits tersebut dihukumi 
sebagai hadits muttashil. Sebab dengan diriwayatkannya secara murtashil juga, 
maka terdapat penambahan nama periwayat yang rsigah.” Hadits ini telah 
diriwayatkan dengan sanad yang shahih, yaitu pada riwayat Amir bin Sa'd, 
Mush'ab bin Sa'd, dan Aisyah bintu Sa'd. Semuanya meriwayatkan hadits ini 
dari ayah mereka, yaitu Sa'd. Hadits ini juga diriwayatkan dari selain mereka 
dari Sa'd. Hadits ini akan disebutkan berulang-ulang, baik dengan redaksi yang 
panjang maupun yang pendek. Antara lain pada no. 1474, 1479, 1480, 1482, 
1488, dan 1501. Para ahli hadits lainnya juga meriwayatkan hadits ini melalui 
beberapa jalur, seperti yang disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 
2087. Lihat kitab Thabagat Ibni Sa'd, 3/1/102-104. “Ar bin Sa'id Al Gurasyi 
atau disebut juga At-Tsagafi Al Bashri adalah seorang yang tsigah dan terkenal. 
Humaid bin Abdurrahman Al Himyari Al Bashri adalah seorang tabi'in yang 
Isigah lagi ahli fikih. Ibnu Sirin berkata tentangnya, “Dia adalah penduduk 
Bashrah yang paling menguasai ilmu fikih.” 


— Musnad Imam Ahmad 

















kepada Allah dari keburukan sang penunggang ini!” Ketika Umar 
mendatanginya, dia berkata, “Wahai ayahku, apakah engkau ridha jika 
orang-orang badui (menguasai) harta rampasan perangmu, sementara 
orang-orang di Madinah berselisih tentang kekuasaan?” Sa'd pun 
memukul dada Umar dan berkata, “Diam! Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT itu 
mencintai hamba yang bertakwa, kaya lagi mengeluarkan shadagahnya 
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141 Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar Al Hanafi Abdul Kabir bin Abdul Majid 
adalah orang Bashrah yang :sigah, juga termasuk guru Imam Ahmad. Dalam 
kitab At-Tahdzib disebutkan bahwa kunyahnya adalah Abu Yahya. Ini 
merupakan kesalahan cetak. Sementara itu, dalam kitab At-Tagrib disebutkan 
kunyahnya yang benar. Bukair bin Mismar, budak Sa'd bin Abi Wagash, juga 
seorang yang isigah. Dia dianggap tsigah oleh Al “Ijli. Imam Bukhari berkata 
dalam kitab 4r-Tarikh Al Kabir, 1/2/115, “Dalam dirinya ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan.” Sementara Imam Muslim telah meriwayatkan hadits- 
haditsnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, 2: 385, dari Ishag bin 
Ibrahim, Abbas bin Abdul “Azhim dari Abu Bakar Al-Hanafi. Dalam hadits ini, 
Sa'd berlindung kepada Allah dari keburukan puteranya itu. Boleh jadi, hal itu 
karena dia mengetahui akan terjadinya kekacauan politik dan kerakusan untuk 
mendapatkan kepemimpinan. Benar, Umar, puteranya itu, telah mendapatkan 
ujian dengan terjerumus ke dalam fitnah yang terbesar. Ubaidillah bin Ziyad 
telah mengangkatnya sebagai gubernur Ray dan Hamdan. Lalu ketika Husain 
bin Ali datang ke Irak, Ubaidillah menyuruh Umar bin Sa'd untuk pergi ke Irak 
guna memerangi Husain. Pada mulanya, Umar menolak. Namun akhirnya dia 
menuruti perintah itu karena Ibnu Ziyad mengancam akan memecatnya dan 
menghancurkan rumahnya. Umar pun menjadi pemimpin prajurit yang 
memerangi Husain RA. Kemudian ketika Mukhtar bin Abi Ubaid menguasai 
Kufah, dia pun membunuh Umar bin Sa'd dan puteranya, Hafsh. Lihat kitab Ar- 
Tahdzib, 7: 450-452, dan Ibnu Sa'd, 5: 125. 
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1442. Abu Amir Fulaih menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Abdurrahman —maksudnya Ibnu Ma'mar— menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Amir bin Sa'd menceritakan kepada Umar bin Abdul 
Aziz —saat itu Umar menjadi gubernur Madinah— bahwa Sa'd pernah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memakan tujuh 
kurma Ajwah yang ada di antara kedua sisi Madinah sebelum makan 
pagi, maka tidak ada sesuatu yang akan mencelakakannya pada harinya 
itu hingga dia memasuki sore hari'.” Fulaih berkata, “Aku kira beliau 
(juga) bersabda, “Dan, jika dia memakannya pada sore hari, maka tidak 
ada sesuatu yang akan mencelakakannya hingga dia memasuki pagi 
hari? Umar berkata, “Wahai Amir, perhatikanlah apa yang engkau 
ceritakan dari Rasulullah SAW.” Amir menjawab, “Aku bersaksi bahwa 
aku tidak berdusta kepada Sa'd, dan Sa'd (juga) tidak berdusta kepada 
Rasulullah SAW? 142 
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142 Sanad hadits ini shahih. Abu “Amir adalah Al “Agadi. Fulaih adalah Ibnu 
Sulaiman bin Abi Al Mughirah Al Madani. Fulaih merupakan /agab (julukan) 
baginya. Nama aslinya adalah Abdul Malik. Dia itu 4sigah, namun mereka 
sering mempermasalahkannya. Ibnu Ma'in dan yang lainnya menganggapnya 
dha'if. Nampaknya, hal ini disebabkan karena dia sering mempersoalkan orang- 
orang Malik. Ibnu “Adiy berkata, “Fulaih memiliki beberapa hadits shahih. Dia 
meriwayatkan beberapa hadits yang mustagimah (memiliki pengertian yang 
lurus) dan juga hadits-hadits gharib (memiliki makna yang aneh) dari syaikh- 
syaikh Madinah. Imam Bukhari menjadikannya sebagai salah satu rujukan 
dalam kitab Shahih-nya, dan dia meriwayatkan banyak hadits darinya. 
Menurutku, dia itu tidak memiliki cacat.” Al Hakim berkata, “Kesepakatan 
Bukhari dan Muslim tentang dirinya dapat memperkuat keadaannya.” Bukhari 
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/1/133, dan At-Tarikh 
Ash-Shaghir, 193, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar 
pun yang menganggapnya memiliki cacat. Selain itu, dia tidak meriwayatkan 
hadits ini seorang diri, seperti yang akan dijelaskan nanti. Abdullah bin 
Abdurrahman bin Ma'mar bin Hazm Al Anshari Abu Thuwalah pernah menjadi 
gadhi (hakim) di Madinah pada masa kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz. Dia 
adalah seorang yang tsigah dan banyak memiliki hadits. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Muslim, 2: 143, dari jalur Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin 
Abdurrahman. Hadits ini juga diriwayatkan melalui beberapa jalur dari Hasyim 
bin Hasyim dari Amir bin Sa'd. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 


— Musnad Imam Ahmad 
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1443. Abu Amir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd dari 
Amir bin Sa'd, bahwa Sa'd pernah (pergi dengan menaiki) kendaraan 
menuju istananya di “Agig. (Saat itu), dia menemukan seorang anak yang 
sedang menggunduli dedaunan pohon atau memotongnya. Sa'd pun 
merampas pohon itu. Ketika Sa'd kembali, keluarga anak tersebut 
| mendatanginya, lalu mereka berbicara kepadanya agar dia 
H mengembalikan sesuatu yang diambilnya dari anak mereka. Sa'd pun 
berkata, “Semoga Allah melindungiku dari (perbuatan) mengembalikan 
sesuatu yang telah diberikan oleh Rasulullah SAW kepadaku.” Dia pun 
menolak untuk mengembalikan sesuatu itu kepada mereka." 
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9: 493, dan jilid 10: 203, serta oleh Abu Daud, 4: 8, dari jalur Hasyim bin 
Hasyim. 

143 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Ja'far bin Abdurrahman bin Al Miswar 
bin Makhramah Al Madani adatah seorang yang 'sigah. Dia dianggap tsigah 
Oleh Imam Ahmad dan yang lainnya. Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin Abi 
Wagash adalah seorang tabi'in yang tsigah lagi dapat dijadikan hujjah. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim, 1: 386, dari Ishag bin Ibrahim dan Abd bin 
Humsaid dari Abu Amir Al “Agadi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
seperti disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al-Mawarits, 2122. Lihat hadits no. 
1460. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1444. Rauh menceritakan kepada kami (Dia mendiktekan hadits ini 
kepada kami di Baghdad), Muhammad bin Abi Humaid menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Wagash dari 
ayahnya dari kakeknya yaitu Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Sebagian dari kebahagiaan anak cucu 
Adam adalah (shalat) istikharahnya kepada Allah, dan sebagian dari 
kebahagiaan anak cucu Adam adalah keridhaannya terhadap apa yang 
telah Allah tentukan untuknya. Sebagian dari kesengsaraan anak cucu 
Adam adalah meninggalkan (shalat) istikharahnya kepada Allah, dan 
sebagian dari kesengsaraan anak cucu Adam adalah kemurkaannya 
terhadap apa yang telah Allah tentukan baginya" “4 
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1445. Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi 


"44 Sanad hadits ini dha'if. Lagab (julukan) untuk Muhammad bin Abi Humaid 
Ibrahim Al Anshari Az-Zuragi adalah Hammad. Dia adalah seorang periwayat 
yang lemah. Dia dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim, 
'Nasa'i dan yang lainnya. Ahmad berkata, “Hadits-haditsnya tergolong munkar.” 
Imam Bukhari berkata dalam kitab A4t-Tarikh Al Kabir, 1/1/70, “Dia adalah 
orang yang haditsnya tergolong murkar.” Imam Bukhari juga mengatakan hal 
itu dalam kitab 4t-Tarikh Ash-Shaghir dan Adh-Dhu 'afa. Muhammad bin Sa'd 
bin Abi Wagash adalah seorang tabi'in yang Isigah. Dia pernah pergi bersama 
Ibnu Al Asy'ats, lalu dia dibunuh oleh Al Hajjaj. Rauh adalah Ibnu “Ubadah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 3: 203, dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abu Amir Al “Agadi dari Muhammad bin Abi Humaid. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
Muhammad bin Abi Humaid. Muhammad bin Abi Humaid juga disebut 
Hammad bin Abi Humaid. Dia adalah Ibrahim AJ Madani. Dia bukanlah 
seorang periwayat yang kuat menurut para ahli hadits.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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Humaid menceritakan kepada kami, Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin 
Abi Wagash menceritakan kepada kami dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga (hal) yang 
merupakan (bagian) dari kebahagiaan seorang anak cucu Adam. Di 
antara kebahagiaan anak cucu Adam adalah isteri yang shalihah, rumah 
yang baik, dan kendaraan yang baik. Dan, di antara kesengsaraan anak 
cucu Adam adalah isteri yang (berakhlak) buruk, rumah yang buruk, dan 
kendaraan yang buruk'. yaa 
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1446. Abu Sa'id -budak Bani Hasyim- menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Lahi'ah menceritakan kepada kami, Bukair bin Abdullah 
bin Al Asyaj menceritakan kepada kami, bahwa dirinya mendengar 
Abdurrahman bin Husain menceritakan, bahwa dia pernah mendengar 
Sa'd bin Abi Wagash berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan terjadi suatu fitnah dimana di dalamnya orang yang 
duduk lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri di 
dalamnya lebih baik daripada orang yang berjalan, dan orang yang 
berjalan di dalamnya lebih baik daripada orang yang berlari.” 
Abdurrahman bin Husain berkata, “Sepertinya Sa'd juga berkata, 


145 Ganad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Al Haitsami menyebutkan 
hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 4/272. Dia menisbatkan hadits ini 
kepada Imam Ahmad, Al Bazzar dan Thabrani (dalam A/ Mu'jam Al Kabir dan 
Al Mu'jam Al Ausath). Para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih. " 
Sanad pada riwayat Imam Ahmad adalah dha 'if, seperti yang dapat Anda lihat. 
Selain itu, Muhammad bin Abi Huraid bukanlah termasuk salah seorang 
periwayat hadits shahih. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1447. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb dari putera saudara laki-laki Sa'd dari 
Sa'd, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Bani Najiyah, “Aku 


146 Sanad hadits ini shahih. Bukair bin Abdullah Al Asyaj adalah seorang yang 
Isigah, tsabt, lagi terpercaya. Dia termasuk orang yang shaleh dan alim. 
Mengenai Abdurrahman bin Husain, Imam Bukhari telah menyebutkan 
biografisnya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/2/387, dengan nama Husain bin 
Abdurrahman Al Asyja'i. Sebagian ahli hadits lainnya berkata, “Abdurrahman 
bin Husain meriwayatkan hadits dari Sa'd.” Al Hafizh juga menuliskan 
biografinya dalam kitab 4t-Tahdzib dengan nama “Husain bin Abdurrahman”, 
Sementara Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. Dia adalah seorang 
tabi'in. Abdurrahman mengatakan dengan tegas bahwa dirinya telah mendengar 
hadits dari Sa'd bin Abi Wagash. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 220, 
dari jalur Laits dari “Ayasy bin Abbas Al Gatbani -dia adalah seorang yang 
Isigah- dari Bukair bin Al Asyaj dari Busr bin Sa'id dari Sa'd bin Abi Wagash. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan. Namun sebagian ahli hadits meriwayatkan 
hadits ini dari Laits bin Sa'd. Mereka menambahkan satu orang dalam 
sanadnya. Hadits ini juga diriwayatkan dari Sa'd dari Nabi, melalui jalur lain.” 
Penambahan satu orang periwayat yang disinggung oleh Tirmidzi terdapat pada 
riwayat Abu Daud, 4: 161, yaitu dari Jalur Mufadhdhal bin “Ayasy dari Bukair 
dari Busr bin Sa'id dari Husain bin Abdurrahman Al Asyja'i, bahwa dia 
mendengar dari Sa'd bin Abi Wagash. Busr bin Sa'id adalah seorang tabi'in 
yang tsigah. Dia benar-benar telah mendengar hadits dari Sa'd, bahkan dia 
sering duduk bersamanya seperti yang dikatakan dalam kita At-Tarikh Al Kabir, 
1/2/123-124. Yang benar menurutku adalah bahwa kedua sanad ini shahih, dan 
bahwa Abdurrahman bin Husain dan Busr bin Sa'id telah mendengar hadits dari 
Sa'd, sementar Bukair bin Al Asyaj mendengar hadits dari keduaya. Ada 
kemungkinan telah terjadi kekeliruan pada riwayat Abu Daud, dan yang benar 
adalah “Dari Bukair bin Busr bin Sa'id dan Husain bin Abdurrahman. Catatan: 
Dalam kitab At-Tahdzib, 2: 343, disebutkan pada biografi Husain bin 
Abdurrahman: “Suwaid bin Sa'id meriwayatkan darinya (Husain bin 
Abdurrahman).” Ini adalah keliru. Sebab dia mengisyaratkan kepada riwayat 
Abu Daud. Padahal yang benar adalah Busr bin Sa'id. Nampaknya, ini 
merupakan kekeliruan dari sang penyalin atau sang pencetak. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1448. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
menyebutkan hadits tersebut berikut cerita yang ada di dalamnya. Putera 
saudara laki-laki Sa'd bin Malik berkata, “Sesungguhnya mereka 
menyebutkan tentang Bani Najiyah di dekat Rasululah SAW, maka 
beliau bersabda, “Mereka.adalah suatu kaum yang merupakan bagian 
dari diriku?” Dalam riwayat ini nama Sa'd tidak disebutkan.!“" 
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147 Sanad hadits ini dha'if karena putera saudara laki-laki Sa'd yang haditsnya 
diriwayatkan oleh Simak bin Harb itu adalah seorang yang majhul (tidak 
diketahui identitasnya). Riwayat Laits yang akan pada hadits no. 1609 nanti. 

148 Ganad hadits ini dha'if karena sebuah alasan yang telah disebutkan pada hadits 
sebelum ini, juga karena ia bersifat mursal dengan tidak disebutkannya nama 
Sa'd bin Abi Wagash. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Perkataan Imam Ahmad di sini: “Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia menyebutkan hadits tersebut...(dan seterusnya)”, 
maksudnya adalah Muhammad bin Ja'far menceritakan hadits ini kepadanya 
dengan sanad yang telah dikemukakan pada hadits sebelumnya, yang 
disandarkan kepada putera saudara laki-laki Sa'd secara mursal. Tetapi 
Muhammad bin Ja'far tidak menyebutkan nama Sa'd dalam sanad ini. Hadits ini 
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 10: S0. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, baik secara muttashil dan mursal, 
dengan singkat dari Ibnu Al Musnad dari putera saudara laki-laki Sa'd, namun 
dia tidak menyebutkan namanya. Para periwayat lainnya adalah para periwayat 
hadits shahih. “Dari Ibnu Al Musnad”, demikianlah yang tercantum dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id. Ini adalah keliru dan tidak mengandung pengertian 
apapun. Menurutku, ini merupakan kekeliruan dari pihak pencetak naskah. 
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1449. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepada 
kami dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Abi Wagash dari ayahnya dari 
kakeknya dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Seandainya apa yang 
ada di dalam surga itu muncul, meski (hanya) sekecil kuku, niscaya 
(keindahannya) akan mengalahkan apa-apa (yang ada) di antara langit 
dan bumi. Seandainya seorang laki-laki dari penduduk surga muncul, 
lalu gelang kakinya nampak, niscaya sinarnya akan menutupi sinar 
matahari, sebagaimana (sinar) matahari menutupi (sinar) bintang” “9 
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1449 Sanad hadits ini shahih. Daud bin Amir bin Sa'd adalah seorang yang tsigah. 
Dia dianggap tsigah oleh Imam Muslim dan Al-Ijli. Imam Bukhari telah 
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2/1/212, dimana di 
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya 
memiliki cacat. Ayah Daud adalah Amir bin Sa'id bin Abi Wagash. Amir 
adalah seorang tabi'in yang Isigah dan banyak meriwayatkan hadits. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 328, dari jalur Ibnu Al Mubarak dari Ibnu 
Lahi'ah. Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahui hadits 
tersebut yang diriwayatkan dengan sanad ini kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah. 
Yahya bin Ayyub juga meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Abi Habib. Dia 
berkata, “Dari Umar bin Sa'd bin Abi Wagash dari Nabi SAW.” Tirmdizi 
menganggap bahwa hadits ini memiliki cacat dengan mengatakan bahwa dalam 
riwayat Yahya bin Ayyub disebutkan nama “Umar bin Sa'd”, bukan “Amir bin 
Sa'd”. Tirmidzi juga mengatakan bahwa hadits tersebut adalah mursal. Namun 
menurutku, ini bukanlah sebuah cacat. Sebab, hadits tersebut telah diriwayatkan 
dari Daud bin Amir dari ayahnya dari kakeknya secara maushul, juga dari 
pamannya secara mursal. Dengan demikian, maka dia meriwayatkannya melalui 
dua jalur. Perlu diketahui bahwa pada riwayat yang bersifat maushul terdapat 
penambahan seorang periwayat yang tsigah, sehingga riwayat tersebut dapat 
diterima. Dalam hal ini, riwayat yang berstatus mursa! tidak dapat 
menyebabkan hadits yang berstatus maushul berubah menjadi mursa!. Hadits ini 
akan disebutkan kembali pada no. 1467. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1450. Abu Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Ismail bin 
Muhammad bin Amir bin Sa'd dari Sa'd, bahwa dia berkata, “Galilah 
liang lahad untukku, dan dirikanlah batu yang terbuat dari tanah untukku 
dengan tegak, seperti yang pernah dilakukan terhadap Rasulullah 
3 S, AW.” 50 
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1451. Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far 

, menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muhammad dari ayahnya dari 
Sa'd. Ibnu Mahdi menyebutkan hadits seperti hadits tersebut. Abu Sa'id 


menyamai Amir bin Sa'd (dalam hal periwayatannya), seperti yang 
dikatakan oleh Al Auza'i.!5! 
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“50 Sanad hadits ini shahih. Abu Salamah Al Khuza'i adalah Manshur bin Salamah 
Al Baghdadi Al Hafizh. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, jilid 1: 
264, dari Yahya bin Yahya dari Abdullah bin Ja'far. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab 
Dzakha'ir Al Mawarits, 2121. Lihat hadits no. 1459 dan 1617. 

"51 Sanad hadits ini shahih. Sebenarnya, sanad di atas terdiri dari dua sanad. Imam 
Ahmad telah meriwayatkannya dari Ibnu Mahdi. Pada riwayatnya terdapat 
Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Wagash yang meriwayatkan dari 
ayahnya, Muhammad, dari kakeknya, Sa'd. Kemudian Imam Ahmad 
mengisyaratkan bahwa Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, juga telah 
meriwayatkan hadits tersebut, dimana Abu Sa'id sepakat dengan Abu Salamah 
bahwa Ismail bin Muhammad meriwayatkannya dari pamannya, Amir bin Sa'd, 
seperti dapat dilihat pada hadits yang lalu. Kedua riwayat tersebut merupakan 
riwayat yang shahih dari Muhammad bin Sa'd dan Amir bin Sa'd. Riwayat yang 
hanya dari Ibnu Mahdi akan disebutkan pada hadits no. 1489. 
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1452. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, 
Isma'il yakni Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami, Musa bin “Ugbah 
mengabarkan kepadaku dari Abu An-Nadhr, budak Umar bin Ubaidillah 
bin Ma'mar, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Sa'd bin Abi 
Wagash, bahwa Nabi SAW bersabda tentang (hukum) mengusap kedua 


khuff (sepatu), “Hal itu tidak mengapa?” “2 





pan. 
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1453. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Malik -maksudnya 
Ibnu Anas- menceritakan kepadaku dari Salim Abu An-Nadhr dari Amir 
bin Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar 


1482 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari kisah Abdullah bin 
Umar bersama Sa'd bin Abi Wagash, ketika Sa'd memberitahukan hal itu 
kepada Abdullah. Abdullah bertanya kepada ayahnya tentang hal itu, dan sang 
ayah pun membenarkan ucapan Sa'd. Hal ini seperti yang telah dijelaskan pada 
hadits no. 87, 88 dan 237. Juga seperti yang akan dijelaskan pada hadits Ibnu 
Abbas, yaitu hadits no. 3462. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 1: 264-265, 
dari jalur Ibnu Wahb dari Amr bin Al Harts dari Abu An-Nadhr dari Abu 
Salamah dari Abdullah bin Umar dari Sa'd dengan redaksi yang panjang, seperti 
yang terdapat pada riwayat terdahulu, yaitu pada hadits no. 88. Bukhari berkata, 
“Musa bin “Ugbah berkata, “Abu An-Nadhr mengabarkan kepadaku, Abu 
Salamah mengabarkan kepadanya, Sa'd menceritakan kepadanya, bahwa Umar 
berkata (menyebutkan) kepada Abdullah, hadits yang serupa.” Sanad tersebut 
sama dengan sanad yang terdapat di sini. Sanad ini menunjukkan bahwa Abu 
Salamah mendengar hadits ini dari Sa'd, seperti halnya dia mendengarnya dari 
Abdullah bin Umar. Nampaknya, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak mengetahui bahwa 
sanad ini terdapat dalam kitab Musnad Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 

















ayahku berkata, “Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW 
mengatakan kepada seorang manusia pun yang masih hidup (dan masih) 
berjalan bahwa dia (akan) berada di surga, kecuali kepada Abdullah bin 


Salam? 71453 
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1454. Husyaim menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari Abu Utsman, bahwa dia berkata, “Ketika Ziyad diakui 
(sebagai ayah oleh orang yang bukan anaknya), aku bertemu dengan Abu 
Bakrah. Maka, aku berkata kepadanya, “Apa yang kalian perbuat ini? 
Sesungguhnya aku pernah mendengar Sa'd bin Abi Wagash berkata, 
“Telingaku pernah mendengar dari Rasulullah SAW saat beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengaku orang yang bukan ayahnya sebagai ayah, 
sementara dia dalam keadaan (menganut) Islam, padahal dia tahu 
bahwa orang itu bukan ayahnya, maka surga haram baginya'.” Abu 
Bakrah berkata, “Aku (juga) mendengar (hal itu) dari Rasulullah 
SAW? 3 





1453 Sanad hadits ini shahih, tetapi hadits ini tidak terdapat dalam kitab A/ 
Muwaththa'. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, seperti yang 
tertera dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2130. Abdullah bin Salam bin Al 
Harts Al Israili adalah seorang sahabat. Musnadnya akan disebutkan pada jilid 
5: 450-453 (cetakan Al Halabi). Riwayat ini telah disinggung oleh Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baari, 7: 97. Dia menisbatkannya kepada 
Daruguthni saja, seolah-olah dia tidak melihatnya dalam kitab Musnad. Lihat 
hadits no. 1453. 

14 Sanad hadits ini shahih. Husyaim adalah Ibnu Basyir. Di sini, kami mengutip 
apa yang ada dalam cetakan Bombay. Sementara dalam cetakan Al Halabi dan 
Al Kataniyah, tertulis dengan nama “Hisyam”. Ini adalah keliru, sebab di antara 
guru Imam Ahmad tidak ada seorang pun yang pernah meriwayatkan hadits dari 
Khalid Al-Hadzdza', yang bernama Hisyaam. Khalid adalah Ibnu Mihran Al- 
Hadzdza'. Dia adalah seorang yang #sigah dan banyak memiliki haditsnya. Abu 
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1455. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Wuhaib dari Abu Wagid Al-Laitsi dari Amir bin Sa'd dari ayahnya, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Tangan akan dipotong (karena mencuri 


sesuatu senilai) harga baju perang” 5 
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1456. Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi 
Humaid Al-Madani menceritakan kepada kami, Ismail bin Muhammad 
bin Sa'd bin Abi Wagash menceritakan kepada kami dari ayahnya dari 


kakeknya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW menyuruhku untuk 
menyeru pada hari Mina: “Sesungguhnya hari (ini) adalah hari makan 





Utsman adalah An-Nahdi. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, 1: 33, 
dari Amr An-Nagid dari Husyaim bin Basyir dari Khalid Al-Hadzdza'. Lihat 
Syarh An-Nawawi, 2: 51-53. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, seperti 
yang tertera dalam kitab Dzakhaa'ir Al Mawaarits, 2075. Abu Bakrah adalah 
seorang sahabat yang terkenal. Namanya adalah Nufai' bin Al Harts bin Kaldah. 
Dia adalah saudara laki-laki Ziyad bin Abihi, saudara seibu dari Nufai”. Ibu 
mereka adalah Sumayyah, budak perempuan Al Harts bin Kaldah. 

155 Sanad hadits ini dha'if. Abu Wagid Al-Laitsi adalah Abu Wagid Ash-Shaghir. 
Namanya adalah Shalih bin Muhammad bin Za'idah. Dia adalah orang Madinah 
yang haditsnya tergolong dha'if. Dia dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu 
Al-Madini. Bukhari berkata dalam kitab A4t-Tarikh Ash-Shaghir, 1175, “Dia 
(haditsnya) ditinggalkan oleh Sulaiman bin Harb. Dia adalah orang yang 
haditsnya tergolong munkar,”” Bukhari juga mengatakan hal itu dalam kitab 
Adh-Dhu'afa', 18. Pembahasan tentang itu telah disebutkan pada hadits no. 
144, 


— Musnad Imam Ahmad 











dan minum. Maka, tidak ada puasa pada hari (ini)”” Maksudnya, (pada) 
hari-hari tasyrig."“6 
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1457. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Yahya 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag bin Salim dari Amir bin Sa'd 
dari Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, “Di antara kedua sisi 
Madinah adalah (tanah) haram (suci). Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah menjadikannya tanah haram (suci), sebagaimana Ibrahim telah 
menjadikan Mekkah sebagai tanah haram. Ya Allah, jadikanlah 


keberkahan di dalamnya menjadi dua keberkahan, dan berikanlah 
keberkahan kepada mereka pada sha" dan mrud mereka.” 





1456 Ganad hadits ini dha'if karena Muhammad bin Abi Humaid adalah seorang 
periwayat yang lemah. Lihat hadits no. 992. Hadits ini dicantumkan dalam kitab 
Majma" Az-Zawa'id, 3: 202, dengan menggunakan riwayat ini, juga dengan 
riwayat hadits mendatang, yaitu hadits no. 1500. Al Haitsami menisbatkannya 
kepada kitab Musnad, kemudian dia berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Bazzar. Semua periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih.” 
Sayangnya, aku tidak memiliki kitab karya Al Bazzar sehingga aku tidak dapat 
mengetahui sanadnya. Adapun para periwayat dalam kedua sanad yang terdapat 
pada kitab Musnad ini, bukan merupakan para periwayat hadits shahih. 
Sebaliknya, dalam kedua sanad itu terdapat Muhammad bin Abi Humaid Al 
Madani, seorang periwayat yang lemah. Selain itu, hadits-haditsnya tidak 
diriwayatkan oleh salah satu dari kedua pemilik kitab shahih (Bukhari dan 
Muslim). Asy-Syaukani mengutip pernyataan penulis kitab Majma Az-Zawa'id 
yang tercantum pada jilid 4: 252, namun dia tidak mengomentarinya. Sehingga 
terkesan bahwa dia mengikuti pendapat penulis kitab tersebut. 

MS7 Sanad hadits ini shahih. Abu Ishag bin Salim adalah Ybrahim bin Salim bin Abi 
Umayyah At-Taimi, atau yang terkenal dengan nama “Baradan”. Dia adalah 
orang yang tsigah. Lihat kitab At-Ta'jil, 462-463, At-Tahdzib, 1: 120-121, At- 
Tarikh Al Kabir, 1/1/291-292. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1: 385- 
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1458. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, “Ashim bin Bahdalah memberitahukan 
kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, bahwa Nabi SAW 
diberi (makanan) dalam sebuah bejana, maka beliau pun memakannya 
dan (masih) tersisa. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Akan datang 
seorang lelaki penduduk surga dari jalan yang besar ini, yang akan 
memakan sisa (makanan) ini.” Sa'd berkata, “Saat itu, aku meninggalkan 
saudaraku, Umair, (yang sedang) berwudhu. Aku berkata, “Dia adalah 


Umair.' Tiba-tiba Abdullah bin Salam datang, lalu memakan makanan 
itu, 1458 
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386, sebagiannya diriwayatkan hanya dengan maknanya saja, yaitu pada hadits 
Utsman bin Hakim Al Anshari dari Amir bin Sa'd. Hadits Utsman bin Hakim ini 
akan disebutkan pada no. 1573. Lihat hadits no. 959 dan 1297. 

"88 Sanad hadits ini shahih. “Ashim bin Bahdalah adalah “Ashim bin Abi An- 
Najud. Dia adalah seorang yang tsigah. Dia adalah salah satu dari tujuh orang 
gari' yang terkenal. Hadits ini telah disinggung oleh Al Hafizh Ibnu Hajar 
dalam kitab Fathul Bari, 7: 97, namun dia menisbatkannya hanya kepada Ibnu 
Hibban. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma Az-Zawa'id, 9: 326. Al 
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan 
Al Bazzar. Pada sanadnya, terdapat “Ashim bin Bahdalah. Dia itu 
diperselisihkan (kredibilitasnya). Sementara para periwayat lainnya merupakan 
para periwayat hadits shahih.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim 
dalam A/ Mustadrak, 3: 416, dari jalur Hajjaj bin Minhal dari Hammad bin 
Salamah. Al Hakim dan Adz-Dzahabi menganggap shahih hadits ementara 
Al Hafizh Ibnu Hajar menisbatkannya dalam kitab Al-Ishaabah, 5: 36, kepada 
Musnad Abd bin Humaid. Umair bin Abi Wagash, saudara laki-laki Sa'd telah 
masuk Islam sejak dulu dan telah mengikuti peperangan Badar hingga gugur 
sebagai syahid. Semoga Allah meridhainya. Lihat hadits no. 1453. 





— Musnad Imam Ahmad 
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1459, “Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin “Ugbah menceritakan kepada kami, bahwa dia 
berkata, “Aku mendengar Abu An-Nadhar menceritakan dari Abu 
Salamah dari Sa'd bin Abi Wagash hadits tentang wudhu dengan 


(mengusap) kedua khuff (sepatu) yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 
“Sesungguhnya hal itu tidak masalah" "9 
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1460. “Affan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, Ya'la bin Hakim menceritakan kepada kami 
dari Sulaiman bin Abi Abdillah, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat 
Sa'd bin Abi Wagash menarik seorang laki-laki yang berburu di tanah 
haram (suci) Madinah, yang telah dijadikan sebagai tanah haram oleh 
Rasulullah SAW, latu dia mengambil baju orang itu. Maka para 
pembesar dari kaum orang itu pun mendatangi Sa'd. Sa'd berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah telah menganggap suci tanah haram ini, Jalu 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang melihat seseorang berburu sesuatu 
di tanah haram ini, maka dia boleh merampas harta orang itu” Maka, 


aku pun tidak akan mengembalikan makanan yang telah diberikan oleh 
Rasulullah SAW kepadaku. Namun, jika kalian menghendaki, maka aku 








458 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1452. 


Musnad Imam Ahmad — 


akan memberikan harga dari baju itu kepada kalian.” Pada saat yang 
lain, “Affan mengatakannya (dengan lafazh), “Jika kalian menghendaki 
agar aku memberikan kepada kalian harga dari baju itu, maka aku akan 
memberikannya kepada kalian.”!”0 
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1461. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, Muhammad bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Hushain menceritakan kepadaku, bahwa dirinya 
menceritakan dari Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia telah melaksanakan 
shalat Isya yang terakhir di masjid Rasulullah SAW, kemudian dia 
melaksanakan shalat Witir (sebanyak) satu rakaat, dimana dia tidak 
menambahnya. Ketika dikatakan kepadanya, "Apakah engkau 
mengerjakan shalat Witir (sebanyak) satu rakaat, lalu kamu tidak 
menambahnya, wahai Abu Ishag?" Sa'd menjawab, “Ya, (karena) 
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Yaitu 
orang yang tidak tidur, hingga orang yang mengikat bagian tengah 


tubuhnya melaksanakan shalat witir' “451 


MS Sanad hadits ini shahih. Mengenai Sulaiman bin Abi Abdillah, Abu Hatim 
berkata, “Dia bukanlah orang yang terkenal, sehingga haditsnya dapat 
diperhitungkan.” Namun Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat. 
Bukhari dan Abu Hatim berkata, “Sulaiman bin Abi Abdillah itu pernah 
bertemu dengan kaum Muhajirin dan Anshar.” Sementara Adz-Dzahabi berkata, 
“Sulaiman bin Abi Abdillah adalah seorang tabi'in yang tsigah.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 168, dari Abu Salamah dari Jarir bin Hazim. 
Lihat hadits no. 1443. 

146! Sanad hadits shahih. Muhammad bin Abdurrahman bin Abdullah bin Al- 
Hushain At-Tamimi adalah seorang yang tsigah. Imam Bukhari menuliskan 


— Musnad Imam Ahmad 
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biografinya dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir, 1/1/156-157. Bukhari mengutip 
dari Ibnu Ishag bahwa dia berkata, “Muhammad bin Abdurrahman itu orang 
yang sering berpuasa dan melakukan giyamul Jail” Ibnu Hibban juga 
menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat. Dalam kitab At-Ta 'jil, 368, disebutkan 
dengan nama "Muhammad bin Abdullah bin Al Hushain.” Al Hafizh Ibnu Hajar 
tidak menyebutkan nama ayah Muhammad. Dalam kitab itu, juga disebutkan 
bahwa Muhammad bin Abdurrahman meriwayatkan dari "Auf bii Al 
Hafizh membiarkannya kosong. Namun, kata itu disempurnakan pada kitab 
Taariikh Bukhari menjadi "Auf bin Al Harts". Hadits ini terdapat dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, 2: 244. Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya adalah 
orang-orang yang tsigah.” Hadits ini mempunyai dua hadits syahid (penguat), 
yaitu dari hadits Abu Gatadah dan Ibnu Umar. Kedua hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Hakim, 1/301. Keduanya dianggap shahih oleh Al Hakim dan Adz- 
Dzahabi. 








Musnad Imam Ahmad — 
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1462. Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi 
Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad 
bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku -yaitu Muhammad- 
menceritakan kepadaku dari ayahnya —yaitu Sa'd—, bahwa dia berkata, 
“Aku bertemu dengan Utsman bin "Affan di Masjid, kemudian aku 
mengucapkan salam padanya, (namun) dia memenuhi kedua matanya 
(dengan kebencian) terhadapku, sehingga dia tidak menjawab salamku. 
Aku pun mendatangi Amirul Mukminin Umar bin Khaththab, lalu aku 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, apakah telah terjadi sesuatu di dalam 
Islam?” (Aku mengatakan hal itu) dua kali. Umar menjawab, “Tidak. 
Kenapa engkau menanyakan itu?” Aku menjawab, “Tidak, hanya saja 
tadi aku bertemu dengan Utsman di masjid, lalu aku mengucapkan salam 
kepadanya, (namun) dia memenuhi kedua matanya (dengan kebencian) 
terhadapku, hingga dia pun tidak menjawab salamku.' Umar pun 
mengutus (seseorang) kepada Utsman untuk memanggilnya. Umar 
berkata, “Apa yang menghalangimu untuk tidak menjawab salam 
saudaramu?” Utsman menjawab, “Aku tidak melakukan (itu). Aku 
berkata, “Benar, (dia melakukan itu) Hingga (akhirnya) Utsman pun 
bersumpah, dan aku juga bersumpah. Kemudian Utsman teringat (akan 
hal itu), maka dia berkata, “Benar, (aku melakukan itu). Aku memohon 
ampunan kepada Allah dan aku pun bertaubat kepada-Nya. Tadi engkau 
memang bertemu denganku saat aku sedang berbicara dengan diriku 
tentang satu perkataan yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW. 
Demi Allah, tidak pernah sekalipun aku mengingatnya, melainkan 
pandangan dan hatiku akan tertutup oleh sebuah penutup." 


Muhammad berkata, "Sa'd berkata, 'Aku akan memberitahukan 
perkataan itu kepadamu. Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
menyebutkan kepada kami doa yang pertama, tetapi tiba-tiba seorang 


— Musnad Imam Ahmad 











badui datang dan dia menyibukkan beliau, sehingga beliau berdiri. Aku 
pun mengikuti beliau. Ketika dia hampir mendahuluiku sampai ke 
rumahnya, aku memukulkan telapak kakiku ke tanah. Rasulullah SAW 
pun menoleh ke arahku, lalu beliau bertanya, "Siapa itu? Abu Ishag?' 


Aku menjawab, "Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Diamlah” Aku menjawab, “Demi Allah, tidak. Sesungguhnya engkau 
telah menyebutkan kepada kami doa yang pertama, tetapi tiba-tiba orang 
badui ini datang, hingga dia pun menyibukkanmu. Beliau bersabda, Ya, 
(yaitu do'a) Dzu An-Nun saat dia berada dalam perut ikan paus: 'Bahwa 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku adalah lermasuk orang-orang yang zalim." 
Sesungguhnya tidak ada seorang muslim pun yang berdoa dengan doa itu 
kepada Tuhannya dalam “suatu hal, melainkan Dia akan mengabulkan 


untuknya"? 462 
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1463. Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Al Jw'aid bin 





146? Sanad hadits ini shahih. Ismail bin Umar Al Wasithi Abu Al Mundzir adalah 
seorang yang isigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Al Madini dan Al Khathib. 
Imam Ahmad berkata, “Ismail bin Umar adalah seorang ahli ibadah.” Bukhari 
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/1/370. Yunus bin Abi 
Ishag As-Suba?'i Al Hamdani juga seorang yang (sigah lagi terkenal. Imam 
Bukhari menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/2/408. 
Ibrahim bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Wagash dianggap tsigah oleh Nasa'i. 
Biografinya juga disebutkan oleh Bukhari, 1/1/319, dimana di dalamnya tidak 
disebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini 
terdapat dalam Tafsir Ibni Kazsir, jilid 5: 525-526, yang dikutip dari Musnad. 
Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i dalam 
pembahasan A/ Yaum wa Al-Lailah (Sehari semalam).” 


Musnad Imam Ahmad — 


Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Aisyah binti Sa'd dari 
ayahnya, bahwa Ali pernah pergi bersama Nabi SAW, hingga dia tiba di 
balik bukit. Saat itu, Ali menangis dan berkata, “Engkau akan 
meninggalkan aku bersama orang-orang yang ditinggalkan.” Nabi SAW 
pun bersabda, “Apakah engkau tidak ridha menjadi bagian dariku 
(dengan kedudukan) seperti kedudukan Harun terhadap Musa, (yang 
membedakan) hanyalah status kenabian(nya)? "3 
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1464. 'Isham bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Bakar — 
maksudnya Ibnu Abi Maryam- menceritakan kepada kami dari Rasyid 
bin Sa'd dari Sa'd bin Abi Wagash dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah 
bersabda, “Umatku tidak akan menjadi lemah di sisi Tuhanku ketika Dia 
menangguhkannya setengah hari” Aku (Ibnu Abi Maryam) bertanya 
kepada Rasyid, “Apakah telah sampai kepadamu apa (yang dimaksud) 
dengan setengah hari itu?” Dia menjawab, “Lima ratus tahun,” 





MS! Sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Bilal Al Madini adalah seorang yang 
fsigah dan memiliki banyak hadits. Al Ju'aid bin Abdurrahman bin Aus Al , 
Madini juga seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i 
dan yang lainnya. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab 41- 
Tarikh Al Kabir, 1/2/239. Ada yang menamakannya dengan nama Al Ja'd. Pada 
hadits no. 1474 akan disebutkan dengan nama "Al Ja'd bin Aus". Aisyah binti 
Sa'd bin Abi Wagash adalah seorang wanita tabi'in Madinah yang tsigah. Imam 
Malik tidak pernah meriwayatkan hadits dari seorang pun selain darinya. Hadits 
ini diriwayatkan oleh oleh Bukhari, 7: 60, secara ringkas dari hadits Ibrahim 
bin Sa'd dari ayahnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 2: 226-227, 
dan Tirmidzi, 4: 329-330 dan 331, baik secara ringkas maupun panjang lebar 
dari hadits Amir bin Sa'd dari ayahnya, juga dari hadits Sa'id bin Musayyib dari 
Sa'd. Hadits riwayat Sa'id bin Musayyib ini akan disebutkan pada no. 1490. 
Lihat hadits no. 1505, 1509, 1532 dan 1547. 

“& Sanad hadits ini dha'if. 'Isham bin Khalid Al Hadhrami Al Himshi adalah 
seorang tabi'in. Dia adalah orang yang tsigah dan termasuk guru Imam Ahmad 
dan Bukhari. Abu Bakar bin Abdullah bin Abi Maryam adalah seorang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1465. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd dari Sa'd bin 
Abi Wagash dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda, 

“Sesungguhnya aku sangat berharap agar umaiku tidak menjadi 
lemah di sisi Tuhanku ketika Dia menangguhkan mereka setengah hari.” 
Lalu ditanyakan kepada Sa'd, “Berapa setengah hari itu?” Sa'd 
menjawab, “Lima ratus tahun.” 465 
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periwayat yang lemah seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. 113. Imam 
Ahmad berkata, “Abu Bakar bin Abdullah itu bukan apa-apa.” Rasyid bin Sa'd 
Al Mugra'i Al Himyari At Himshi adalah seorang tabi'in yang tsigah. Al 
Mufadhal Al Ghilabi berkata, “Dia merupakan penduduk Syam yang paling 
tsabi.” Namun dalam kitab A/ Marasil karya Ibnu Abi Hatim dinyatakan, “Abu 
Zur'ah berkata, (Riwayat) Rasyid bin Sa'd dari Sa'd bin Abi Wagash adalah 
mursal.” Ungkapan ini tidak dapat dijadikan dasar. Sebab, Rasyid itu itu orang 
lama dan pernah turut serta dalam perang Shiffin hingga matanya menjadi buta, 
seperti yang disebutkan dalam kitab At-Tarikh Al Kabir karya Bukhari, 2/1/266- 
267. Perang Shiffin terjadi pada tahun 37 H, sedangkan Sa'd meninggal dunia 
pada tahun 55 H. Nama Al Mugra'i dinisbatkan kepada Mugra', sebuah wilayah 
di Yaman yang tidak jauh dari Shana'a. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis 
dengan lafazh, "Dari Rasyid bin Sa'd bin Abi Wagash dari Sa'd." Ini keliru, 
akan tetapi kami memperbaiki kekeliruan itu dengan merujuk kepada cetakan 
Al Kataniyah dan Bombay. Alangkah jauh perbedaan antara Al Himyari dengan 
Sa'd bin Abi Wagash Af Ourasyi. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 
4: 221, dari jalur Shafwan bin 'Amr dari Syuraih bin 'Ubaid dari Sa'd bin Abi 
Wagash. Sanad ini juga terputus. Sebab, Syuraih bin "Ubaid itu tidak pernah 
bertemu dengan Sa'd. Namun demikian, dalam penakwilan hadits ini 
—sekalipun dha'if— ada pembahasan yang panjang lebar. Lihat sebagiannya 
dalam Syarh Al Manaawi terhadap kitab Al Jami” Ash-Shaghir, no. 2632, juga 
dalam kitab '4un Al Ma'bud. 

146 Sanad hadits ini dha'if, sama seperti hadits sebelumnya. Hadits ini memiliki 
pengertian yang sama dengan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — (415) 
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1466. Abu Al-Yaman menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd dari Sa'd bin 
Abi Wagash, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang ayat ini: “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu', maka Rasulullah 


SAW pun bersabda, “Itu akan terjadi, dan tidak ada satu penjelasan pun 
tentangnya (akibat dari adzab itu) hingga sekarang”. 190 
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1467. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari 
Yazid bin Abi Habib dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Abi Wagash dari 





M68 Sanad hadits ini dha'if seperti dha'ifnya sanad dua hadits sebelumnya. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 103-104, dari jalur Abu Bakar bin Abi 
Maryam. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib.” Kendati 
demikian, Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya, 3: 326, dengan 
mengutip dari Musnad. Ibnu Katsir menisbatkannya kepada Tirmidzi. Dia juga 
mengutip bahwa Tirmidzi pernah berkata, “Hadits ini adalah gharib.” Ibnu 
Katsir tidak menyebutkan pendapat Tirmidzi yang menganggapnya hasan, 
padahal pendapat itu terdapat dalam manuskrip-manuskrip asli yang bersumber 
dari Tirmidzi. 


— Musnad Imam Ahmad 








ayahnya dari kakeknya dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Seandainya apa yang ada di dalam surga itu muncul, meski (hanya) 
sekecil kuku, niscaya (keindahannya) akan mengalahkan sesuatu (yang 
ada) di antara langit dan bumi. Seandainya seseorang dari penduduk 
surga muncul kemudian gelang kakinya nampak, niscaya sinarnya akan 
menutupi sinar matahari, sebagaimana (sinar) matahari dapat menutupi 
(sinar) bintang-bintang” 
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1468. Sulaiman bin Daud Al-Hasyimi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari ayahnya 
dari Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya pada hari 
(terjadinya) perang Uhud, aku pernah melihat dua orang lelaki yang 
mengenakan pakaian putih di sebelah kanan Rasulullah SAW dan (juga) 
di sebelah kirinya. Keduanya berperang membela beliau dengan 
pertempuran yang paling sengit. Aku tidak pernah melihat keduanya 
sebelum dan setelah (peristiwa) itu.” 68 
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146? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1449. 

M68 Sanad hadits ini shahih. Lafazh “dari ayahnya dari ayahnya”, maksudnya adalah 
bahwa Ibrahim bin Sa'd meriwayatkan hadits ini dari ayahnya yaitu Sa'd bin 
Ibrahim, dan ayahnya yaitu Sa'd meriwayatkan dari ayahnya yaitu Ibrahim bin 
Abdurrahman bin 'Auf. Sementara Ibrahim bin Abdurrahman meriwayatkan 
hadits ini dari Sa'd bin Abi Wagash. Hadits ini driwiayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakhair Al Mawarits, 2055. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1471. 





Musnad Imam Ahmad — 
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1469. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Ibrahim 
—maksudnya Ibnu Sa'd— menceritakan kepadaku dari ayahnya dari 
Mu'adz At-Taimi, bahwa dia berkata, “Aku mendengar Sa'd bin Abi 
Wagash berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, (Ada) dua 
shalat dimana tidak boleh dilakukan shalat setelahnya: yaitu shalat 
shubuh hingga matahari terbit, dan shalat Ashar hingga matahari 


terbenam” "9 
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1470. Yunus menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari seorang laki-laki yang berasal dari Bani 
Taim yang biasa dipanggil Mu'adz dari Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW....” Kemudian Yunus 
menyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya." 


18 Sanad hadits ini shahih. Mu'adz At-Taimi adalah Mu'adz Al Makkiy. Namanya 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat, seperti yang dikatakan 
dalam kitab At-Ta'jil, 406. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam 
kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 4/2/362, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan 
satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Bukhari menyebutkan 
bahwa Mu'adz At-Taimi meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Wagash, sementara 
orang yang meriwayatkan darinya adalah Sa'd bin Ibrahim. Bukhari berkata, 
“Demikianlah yang dikatakan oleh Yasrah bin Shafwan dari Ibrahim.” 
Maksudnya, bahwa Yasrah bin Shafwan meriwayatkannya dari Ibrahim bin 
Sa'd dari ayahnya dari Mu'adz dari Sa'd bin Abi Wagash. Kemudian Bukhari 
menyebutkan bahwa Ahmad Al Azrag (mungkin yang dimaksud adalah Al- 
Azragi) meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Sa'd dari Mu'adz ini. Artinya, 
dia tidak menyebutkan lafazh “dari ayahnya.” Pendapat yang pertama dianggap 
lebih kuat, yaitu bahwa Ishag bin Isa dan Yunus meriwayatkannya secara 
maushul, sebagaimana Yasrah juga meriwayatkan hadits ini dan juga hadits 
setelahnya secara maushul. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, 2: 225. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Abu Ya'la. Para periwayatnya adalah para periwayat hadits 
shahih." 

7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 


-— Musnad Imam Ahmad 
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1471. Ya'gub dan Sa'd menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya dari kakeknya, 


“Aku pernah mendengar Sa'd bin Abi Wagash berkata, 
“Sesungguhnya pada hari (terjadinya) perang Uhud, aku pernah melihat 
dua orang lelaki yang mengenakan pakaian putih di sebelah kanan 
Rasulullah SAW dan (juga) di sebelah kirinya. Keduanya berperang 
membela beliau dengan pertempuran yang paling sengit. Aku tidak 


: pernah melihat keduanya sebelum dan setelah (peristiwa) itu”.”"! 





sebelumnya. 

47! Sanad hadits ini shahih. Perkataan Imam Ahmad, “Sa'd berkata, 'dari Ibrahim 
bin Abdurrahman bin Auf....” merupakan redaksi yang benar. Sementara 
redaksi yang disebutkan pada ketiga naskah asli Musnad Ahmad adalah dengan 
lafazh, “Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf berkata...” Ini merupakan 
redaksi yang keliru. Sebab, Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf tidak 
pemah mendengar hadits dari Sa'd bin Abi Wagash dan juga tidak pernah 
bertemu dengannya. Dia hanya meriwayatkan dari ayahnya dari Sa'd bin Abi 
Wagash. Seperti biasanya, Imam Ahmad berusaha keras untuk menjaga lafazh- 
lafazh dari para gurunya. Maka, dia pun membedakan antara redaksi dua 
gurunya yang bersaudara itu: Ya'gub dan Sa'd, keduanya merupakan putra dari 
Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Kedua orang ini 
meriwayatkan hadits ini dari ayah mereka, yaitu Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim 
dari ayahnya —yaitu Sa'd— dari kakeknya -yaitu Ibrahim bin Abdurrahman. 
Ya'gub berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya dari 
kakeknya.” Kakeknya adalah Ibrahim bin Abdurrahman. Sementara itu, saudara 

! laki-laki Ya'gub yaitu Sa'd berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami dari 

ayahnya dari Ibrahim bin Abdurrahman.” Yagub tidak menyebutkan lafazh 

“Dari kakeknya.” Hal ini sangatlah jelas. Akan tetapi, hal ini akan menjadi 

samar bagi orang yang tidak mengetahui seluk beluk para periwayat hadits dan 

juga detil-detil sanad. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1468. 

Sanad pada hadits no. 1468 itu akan memperjelas apa yang kami jelaskan dalam 

sanad hadits ini. 


Be bean 
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1472. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Shalih, Ibnu Syihab berkata, "Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid mengabarkan kepadaku bahwa Muhammad bin 
Sa'd bin Abi Wagash mengabarkan kepadanya, bahwa ayahnya yaitu 
Sa'd bin Abi Wagash berkata: "Umar meminta izin kepada Rasulullah 
SAW, dan (saat itu) di dekat beliau ada sejumlah wanita Ouraisy yang 
sedang berbicara dengan beliau dan banyak (bertanya) kepada beliau 
dengan suara mereka yang keras. Ketika Umar meminta izin (kepada 
beliau), mereka berdiri untuk mengenakan kain penutup. Rasulullah pun 
memberi izin kepada Umar. Maksudnya, Umar kemudian masuk. 
Sementara Rasulullah SAW tertawa. Umar berkata, 'Semoga Allah 
membahagiakan dirimu, wahai Rasulullah" Rasulullah pun bersabda, 
'Aku heran terhadap wanita-wanita yang ada di sisiku. Ketika mereka 


— Musnad Imam Ahmad 














mendengar suaramu, mereka segera mengenakan kain penutup" Umar 
berkata, "Wahai Rasulullah, padahal Engkau-lah yang lebih berhak untuk 
ditakuti." Kemudian Umar berkata, "Wahai wanita-wanita yang menjadi 
musuh bagi hawa nafsunya sendiri, apakah kalian takut kepadaku 
sementara kalian tidak takut kepada Rasulullah” Wanita-wanita itu 
menjawab, 'Ya, (karena) engkau lebih keras dan lebih kasar dari 
Rasulullah SAW.' Rasulullah SAW bersabda (kepada Umar), 'Demi Dzat 


yang jiwa-Ku berada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah setan bertemu 


denganmu (ketika kamu) sedang berjalan di jalan yang lebar, melainkan 
ia akan berjalan di jalan lebar lainnya selain dari jalan lebarmu." 


Abdullah —maksudnya Ibnu Ahmad bin Hanbal- berkata, "Ayahku 
berkata, “Ya'gub berkata, “Aku tidak dapat menghitung apa yang sering 
aku dengar darinya (yaitu perkataan), “Shalih menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab...”.”172 


"72 Sanad hadits ini shahih. Shalih adalah Ibnu Kaisan Al Madini. Dia adalah 
seorang imam yang tsigah, tsabr, dan dikatagorikan sebagai tabi'in. Dia lebih 
tua daripada Ibnu Syihab Az-Zuhri. Namun, dia merupakan murid Ibnu Syihab 
dan sering belajar darinya. Abdul Hamid bin Abdurrahman adalah seorang 
tabi'in yang tsigah lagi terpercaya. Dia lahir pada masa kekhalifahan Umar. 
Ayahnya memberinya nama “Muhammad”. Tetapi kemudian, Umar merubah 
namanya dengan “Abdul Hamid”. Dalam naskah Musnad Ahmad di sini, garis 
keturunannya disebutkan sebagai berikut: “Abdul Hamid bin Abdurrahman bin 
Muhammad bin Zaid. Adanya penambahan Muhammad dalam garis keturunan 
tersebut merupakan kesalahan yang pasti. Sebab, ayah Abdul Hamid adalah 
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab Al “Adawi. Abdurrahman lahir pada saat 
Rasulullah SAW masih hidup. Biografinya terdapat dalam kitab At-Tahdzib, 6: 
179-180, dan A4! Ishabah, 5: 70. Ibnu Sa'd menyebutkan namanya dalam kitab 
Ath-Thabagat pada biografi ayahnya, yaitu Zaid bin Khaththab, 3/1/274. Ibnu 
Sa'd tidak menyebutkan bahwa Zaid mempunyai anak selain dari 
“Abdurrahman” yang ada di sini, dan juga “Asma” binti Zaid”. Lebih dari itu, 
penambahan ini tidak terdapat dalam sanad hadits yang disebutkan dalam kitab 
Shahih Bukhari dan Muslim. Oleh karena itulah, maka kami pun membuang 
penambahan tersebut berdasarkan dasar yang lebih kuat. Lihat kitab Fathul 
Bari, 1: 317-387, dan Shahih Muslim, 2: 233-234. Hadits ini juga akan 
disebutkan pada no. 1581 dan 1624. Ungkapan di akhir hadits yang berbunyi, 
“Abdullah berkata, “Ayahku berkata: ....””, maksudnya adalah, Ya'gub 
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya, “Dari Shalih bahwa Ibnu Syihab 
berkata...” dengan redaksi yang sama dengan yang tercantum dalam Musnad. 
Ya'gub juga mengisahkan bahwa dirinya sering mendengar ayahnya berkata, 
“Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab...” Ayah Ya'gub 
mengatakan dengan tegas bahwa dirinya mendengar hadits dari Shalih. 
Pencantuman hal itu membuat semakin kuat. Hal ini akan dikemukakan pada 
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1473. Ya'gub dan Sa'd menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami dari Shalih dari Ibnu 
Syihab, Muhammad bin Abi Sufyan bin Jariyah menceritakan kepadaku, 
bahwa Yusuf bin Al Hakam Abu Al Haijaj mengabarkan kepadanya, 
bahwa Sa'd bin Abi Wagash berkata, “Aku mendengar Rasulultah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menginginkan kehinaan (bagi) orang- 
orang Guraisy, maka Allah SWT akan menghinakannya' 


2. 





hadits no. 1581 an 1624. 

"8 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abi Sufyan bin Al “Ala' bin Jariyah 
Ats-Tsagafi adalah seorang tabi'in. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam 
kitab Ats-Tsigat. Imam Bukhari juga menuliskan biografinya dalam At-Tarikh 
Al Kabir,  VWVIOI. Lalu Bukhari menyebutkan satu hadits lain milik 
Muhammad bin Abi Sufyan yang didengarnya dari Ummul Mukminin Ummu 
Habibah. Yusuf bin Al Hakam bin Abi “Agil Ats-Tsagafi, ayah Al Hajjaj, 
adalah seorang tabi'in yang meriwayatkan dari sekelompok sahabat. Al “Yi 
menganggapnya /sigah, sedangkan Ibnu Hibban mencantumkannya dalam kitab 
Ats-Tsigaat. Bukhari juga menuliskan biografinya, 4/2/376, dimana di dalamnya 
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab 4r-Tarikh pada biografi 
Muhammad bin Abi Sufyan dari Sulaiman bin Daud Al Hasyimi dari Ibrahim 
bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri dari Muhammad bin Abi Sufyan 
dari Yusuf bin Al Hakam dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya. Bukhari 
menambahkan nama “Muahmmad bin Sa'd” dalam sanad tersebut. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 370, dari Ahmad bin Hasan dari Sulaiman 
bin Daud. Tirmidzi juga meriwayatkannya dari Abd bin Humaid dari Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dari Shalih. Pada kedua sanad tersebut, 
Tirmidzi menambahkan lafazh “dari Muhammad bin Sa'd”. Ada kemungkinan 
Yusuf bin Al Hakam mendengarnya dari Sa'd bin Abi Wagash, dan juga dari 
puteranya yaitu Muhammad dari Sa'd bin Abi Wagash. Dia meriwayatkannya 
dengan dua versi, terkadang seperti ini dan terkadang seperti itu. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib.” Lihat hadits no. 1586 dan 1587. 
Hadits ini juga akan disebutkan pada no. 1586 dan 1587. Akan tetapi, pada no. 
1587 diriwayatkan dari Muhammad bin Abi Sufyan dari Muhammad bin Sa'd. 
Dalam riwayat ini, tidak disebutkan nama Yusuf bin Al Hakam. Ini 
menunjukkan bahwa Muhammad bin Abi Sufyan meriwayatkannya dari dua 


— Musnad Imam Ahmad 
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1474. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Al Ja'd bin 
Aus, bahwa dia berkata, “Aisyah binti Sa'd menceritakan kepadaku, 
bahwa dia berkata, “Sa'd berkata, “Aku pernah menderita sakit di 
Mekkah, maka Rasulullah SAW pun menemuiku untuk menjengukku. 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku meninggalkan harta, 
dan aku tidak mempunyai (keturunan) selain seorang anak perempuan. 
Apakah aku boleh mewasiatkan dua pertiga dari hartaku dan 
meninggalkan sepertiganya untuknya?” Beliau menjawab, “Tidak.” (Aku 
berkata), “Apakah aku boleh mewasiatkan setengah dan meninggalkan 
setengah untuknya?” Beliau menjawab, “Tidak.” (Aku berkata), “Apakah 
aku boleh mewasiatkan sepertiga dan meninggalkan untuknya dua 
pertiga?” Beliau menjawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu (sudah) 
banyak.” (Beliau mengatakan itu) sebanyak tiga kali. Kemudian beliau 
meletakkan tangannya di atas keningnya, lalu beliau mengusapkannya ke 
wajah, dada dan perutku seraya mengucapkan, “Ya Allah, sembuhkanlah 
Sa'd dan sempurnakanlah untuknya hijrahnya. ' (Setelah itu) aku selalu 
terbayang olehku bahwa aku senantiasa merasakan dingin tangan beliau 





orang guru: Yusuf bin Al Hakam dan Muhammad bin Sa'd. Boleh jadi riwayat 
Bukhari, Tirmidzi, dan Abd bin Humaid yang benar adalah dari Az-Zuhri dari 
Muhammad bin Abi Sufyan dari Yusuf bin Al Hakam dan Muhammad bin Sa'd 
dari ayahnya. Aku kira inilah yang lebih kuat atau benar. 
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1475. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu “Ajlan dari 
Abdullah bin Abi Salamah, bahwa Sa'd mendengar seorang lelaki 
berkata, “Aku memenuhi panggilanmu, wahai Dzul Ma'arij (Dzat yang 
para malaikat naik menuju kepada-Nya)” Sa'd pun berkata, “Dia 


memang Dzul Ma'arij. Namun kami pernah bersama Rasululiah SAW, 
dan kami tidak pernah mengatakan itu.” 


- “ 
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1476. Waki” menceritakan kepada kami, Sa'id bin Hasan Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah dari 





“18 Sanad hadits ini shahih. Al Ja'd bin Aus adalah Al Ja'd bin Abdurrahman bin 
Aus. Namanya dinisbatkan kepada nama kakeknya. Ada pula yang menyebut 
namanya Al Ju'aid. Hal ini seperti yang terdapat pada hadits no. 1463, 
Pengertian dari hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 1440. 

Menurutku, sanadnya terputus (mungathi?). Ibnu “Ajlan adalah Muhammad. 
Abdullah bin Abi Salamah adalah Al Majisyun. Menurutku, dia tidak penah 
bertemu dengan Sa'd bin Abi Wagash. Mereka (para ahli hadits) menyebutkan 
bahwa dia hanya meriwayatkan dari Ibnu Umar dan orang-orang yang seperiode 
dengannya, yaitu orang-orang yang meninggal setelah tahun 70 H. Jika memang 
dia pernah bertemu dengan Sa'd dan pernah meriwayatkan dari orang-orang 
yang hidup seperiode dengannya, niscaya mereka akan menyebutkannya, Insya 
Allah. Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-Durr Al-Mantsur, 
6: 264. As-Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah. Al Haitsami, 
3/223, berkata, “Para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih, hanya 
saja Abdullah tidak pernah mendengar dari Sa'd bin Abi Wagash.” 


— Musnad Imam Ahmad 


1475 











Ubaidillah bin Abi Nahik dari Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang 
tidak menyenandungkan Al Our'an”” Waki” berkata, “Maksudnya, 
melagukannya.”' 76 
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1477- Waki” menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid 





4 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Hasan Al Makhzumi Al Makiy berkata, “Dia 
itu 1sigah”” Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud, Nasa'i, dan yang 
lainnya. Bukhari menuliskan biografinya dalam Ar-Tarikh Al Kabir, 2/1/425. 
Ubaidillah bin Abi Nahik Al Makhzumi Al Hijazi itu tsigah. Dia dianggap 
Isigah oleh Al “ljli, Nasa'i dan yang lainnya. Ada yang menyebut namanya 
Abdullah, seperti yang akan disebutkan pada hadits no. 1512. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 1: 528. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah. Yataghanna (menyenandungkan), demikianlah Waki' menafsirkan 
lafazh tersebut. Namun yang lebih kuat, menurutku, bukan seperti itu. Dalam 
kitab An-Nihayah, dinyatakan, “Maksudnya adalah merasa cukup dengannya 
sehingga tidak membutuhkan yang lain.” Ada pula yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah barangsiapa yang tidak mengeraskan bacaan (Al Our'an), 
maka dia bukanlah termasuk golongan kami. Hadits ini ditafsirkan oleh hadits 
yang lain, “Allah tidak pernah mengizinkan untuk sesuatu seperti Dia 
mengizinkan Nabi untuk menyenandungkan Al Gur'an dan membacanya 
dengan keras.” Menurut sebagian pendapat, kata “yajhar bih?” (membacanya 
dengan keras) merupakan penafsiran dari kata “yataghannaa bihi” 
(menyenandungkan Al Our'an). Imam Syafi'i berkata, “Maksudnya adalah 
memperbagus dan memperlembut bacaan Al-Ouran.” Hal ini ini diperkuat oleh 
hadits yang lain, yaitu: “Hiasilah Al Gur'an dengan suara kalian ” Dalam 
pandangan orang Arab, setiap orang yang mengeraskan dan meninggikan 
suaranya, maka suaranya itu disebut dengan senandung (lagu). Ibnu Al-A'rabi 
berkata, “Dahulu bangsa Arab selalu bersenandung ketika sedang berada di atas 
kendaraan, duduk di atas tunggangannya, dan pada sebagian besar kondisinya. 
Ketika Al Gur'an turun, Nabi SAW memotivasi mereka untuk mengisi 
kesunyiannya dengan Al Our'an, ketimbang bersendandung di atas kendaran. 
Orang pertama yang membaca Al Our'an dengan nada adalah Ubaidillah bin 
Abi Bakar. Hal ini kemudian diwarisi oleh Ubaidillah bin Umar. Oleh karena 
itu, maka ada yang mengatakan: “Oira'ah Al “Umari (bacaan Umar.)” Sa'id Al 
“Allaaf Al Ibadhi mengambil gira'ah ini dari Ubaidillah Makna yang terakhir ini 
merupakan makna yang lebih kuat, bahkan yang benar. 
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi 
Labibah dari Sa'd bin Malik, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baik dzikir adalah yang (dilakukan dengan) sembunyi- 
sembunyi, dan sebaik-baik rezeki adalah yang (sekedar) mencukupi 
(kebutuhan) '. 20877 
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1478. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami dari Ibnu Al 
Mubarak dari Usamah, bahwa dia berkata, “Muhammad bin Abdullah bin 
“Amr bin Utsman mengabarkan kepadaku, bahwa Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Labibah mengabarkan kepadanya (Abdullah bin 
Ahmad berkata, “Ayahku berkata, Yahya -maksudnya Al Oaththan- 
berkata, “Ibnu Labibah juga, hanya saja dia berkata, “Dari Usamah', dia 
(Usamah) berkata, “Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah 
menceritakan kepadaku...”).” 78 





1477 Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi”). Usamah bin Zaid adalah 
Al-Laitsi Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Labibah. Pada hadits no. 93, 
kami telah menyebutkan bahwa dia adalah seorang yang (sigah. Imam Bukhari 
telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, W1/152-153, 
dimana dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya 
memiliki cacat. Akan tetapi, Usamah bin Zaid adalah orang yang hidup 
belakangan. Dia meriwayatkan dari para tabi'in, seperti Sa'id bin Musayyib dan 
“Amr bin Sa'd bin Abi Wagash. Dalam kitab 4t-Tahdzib, dikatakan secara tegas 
bahwa Usamah telah meriwayatkan dari Sa'd secara mursal. Mengenai nasab 
(garis keturunan)nya, juga disebutkan, “Muhammad bin Abdurrahman bin 
Labibah, seperti yang disebutkan pada sanad hadits berikutnya. Ada yang 
berpendapat bahwa “Labibah” adalah nama ibunya. Ada pula yang berpendapat 
bahwa “Abu Labibah” adalah kakeknya yang bernama asii “Wardan”. 
Menurutku, kedua pendapat tersebut adalah benar. 

Sanad hadits ini juga terputus (mungathi?). Hadits ini merupakan pengulangan 
dari hadits sebelumnya. Hanya saja, dalam hadits ini dijelaskan bahwa telah 


1478 





— Musnad Imam Ahmad 
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1479. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari Sa'd, bahwa Nabi SAW pernah 
menemuinya untuk menjenguknya saat dia sedang sakit. Kemudian dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku mewasiatkan seluruh 
hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Bagaimana jika 
separohnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Bagaimana jika 
sepertiganya?” Beliau menjawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu sudah 
banyak atau besar.” 
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terjadi perbedaan riwayat pada Usamah bin Zaid Al-Laitsi. Ibnu Mubarak 
meriwayatkan dari Usamab bin Zaid Al-Laitsi bahwa dia mendengarnya dari 
Muhammad bin Abdullah bin “Amr bin Utsman dari Muhammad bin 
Abdurrahman. Sedangkan Yahya Al @aththan meriwayatkan dari Usamah bin 
Zaid Al-Laitsi bahwa dia mendengarnya dari Muhammad bin Abdurrahman 
langsung. Nampaknya, dia mendengarnya dari keduanya, sehingga sekali dia 
menyebutkannya dengan menggunakan seorang perantara dan pada kali yang 
lain dia menyebutkannya tanpa menggunakan seorang perantara. Hadits ini 
dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab 4! Jami” Ash-Shaghir, 4009. Dia juga 
menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dan Baihagi (dalam kitab Syu'ab Al iman). 
Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 10: 81. Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la. Dalam 
hadits ini terdapat Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah. Dia itu dianggap 
tsigah oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hibban berkata, “Muhammad bin Abdurrahman 
bin Labibah meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Wagash.” Aku berkata, “Ibnu 
Ma'in menganggapnya dha'if. Sementara para periwayat lainnya merupakan 
para periwayat hadits shahih” Ungkapan yang terakhir ini merupakan suatu 
Ha kecerobohan. Sebab, Al Haitsami tidak melihat adanya keterputusan riwayat 
antara Muhammad bin Abdurrahman dan Sa'd bin Abi Wagash. Lihat hadits no. 
1559 dan 1560. 

Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Urwah bin Zubair. Hadits ini 
merupakan ringkasan dari hadits no. 1440 dan 1474. 
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1480. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim dari Amir bin Sa'd dari ayahnya, 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepadanya, “Meskipun kamu (hanya) 
memberikan suatu nafkah kepada keluargamu, maka sesungguhnya kamu 
akan diberi pahala atas itu, bahkan suapan yang kamu angkat (dan 


masukkan) ke dalam mulut isterimu” “C 


BA Ai me Ip Iin Eta 2S) Cb ALAN 

HE Kg ah Adi DA UE II al PA gi ah 
Sah BI aj ya The yani opata Dug 
gan HI Dg pg Ra og IS YP an 


Ae SAN ab IE gi PA SB IG 2 Ui 


1481. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari “Ashim bin Abi An-Najud dari Mush'ab bin Sa'd dari 
ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah 
manusia yang mendapatkan cobaan paling keras? Beliau menjawab, 
“Mereka adalah para nabi, orang-orang yang shaleh, kemudian orang- 
orang yang paling mulia dan kemudian orang yang lebih mulia (sesuai 
dengan tingkat kemuliaannya). Seseorang akan selalu mendapatkan 
musibah sesuai dengan kadar agama (keimanan)nya. Jika pada 
agamanya terdapat kekuatan, maka musibahnya akan ditambah. (Tapi) 
Jika pada agamanya terdapat kelemahan, maka musibah itu akan 
diperingan untuknya. Tidak henti-hentinya musibah akan (menimpa) 
seorang hamba, hingga dia berjalan di muka bumi dalam keadaan tidak 


1480 Sanad hadits ini shahih. Sa'd bin Ibrahim adalah Abdurrahman bin “Auf. Dia 
adalah anak laki dari saudara perempuan Amir bin Sa'd bin Abi Wagash. Lihat 
hadits no. 1440, 1474 dan 1479. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1482. Waki” menceritakan kepada kami, Mis'ar dan Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim (Sufyan berkata, “dari 
Amir bin Sa'd”, sementara Mis'ar berkata, “Dari sebagian keluarga 
Sa'd”), dari Sa'd bahwa Nabi SAW pernah menemuinya untuk 
menjenguknya saat dia sedang sakit di Mekkah. (Sa'd berkata), “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah boleh aku mewasiatkan seluruh 
hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak” Aku berkata, “Bagaimana jika 
separohnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku berkata, “Bagaimana jika 
sepertiganya?” Beliau menjawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu sudah 
besar atau banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu 
dalam keadaan kaya, maka itu adalah lebih baik daripada kamu 











181 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 286, dari 
@utaibah dari Syarik dari 'Ashim. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits 
hasan shahih” Pensyarah kitab Sunan Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ad-Darimi dan Nasa'i (dalam Sunan Al 
Kubraa), Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Demikianlah yang tertera 
dalam kitab Fathul Bari." “AI Amtsal fa al amtsal”, dalam kitab An-Nihayah 
tertulis dengan lafazh, “Maksudnya adalah orang yang paling mulia dan 
kemudian orang yang lebih mulia, orang yang tinggi (derajatnya) dan kemudian 
orang yang lebih tinggi (derajatnya).” 


Musnad Imam Ahmad — 


meninggalkannya dalam keadaan miskin yang meminta-minta kepada 
orang-orang. Sesungguhnya meskipun kamu (hanya) memberikan suatu 
nafkah kepada keluargamu, maka sesungguhnya kamu akan diberi 
pahala atas itu, bahkan suapan yang kamu angkat (dan masukkan) ke 
dalam mulut isterimu'.” Sa'd bin Ibrahim berkata, “Saat itu, Sa'd tidak 
mempunyai (ahli waris) kecuali seorang anak perempuan. Sa'd 
menceritakan tentang hijrah. Maka, Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
merahmati Ibnu Afra'. Boleh jadi, Allah akan memperpanjang usiamu 


hingga ada suatu kaum yang dapat mengambil manfaat darimu, 


sementara kaum (lainnya) mendapatkan mudharat karenamu' “8 


1482 Sanad hadits ini shahih. Adapun tidak diketahuinya identitas “sebagian keluarga 
Sa'd” pada riwayat Mis'ar ini tidak mengurangi kualitas hadits. Sebab, orang 
yang tidak disebutkan namanya itu dapat diketahui melalui riwayat Waki”, yaitu 
bahwa dia adalah Amir bin Sa'd. Lihat hadits no. 1440, 1474, dan 1480. 
“Yarhamullaah Ibna Afra” (Semoga Allah merahmati Ibnu Afra”): pada hadits 
no. 1488, lafazh ini disebutkan dengan lafazh: “Yarhamullaahu Sa'd bin Afra” 
(Semoga Allah merahmati Sa'd bin Afra'). Orang yang terkenal dalam sejumlah 
riwayat yang berkaitan dengan hadits ini adalah Sa”d bin Khaulah, sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada hadits no. 1440. Sa'd bin Khaulah berasal dari 
Yaman dan termasuk sekutu Bani Amir bin Lu'ay. Dia adalah salah seorang 
dari kaum Muhajirin yang ikut serta dalam peperangan Badar, Khandag dan 
perjanjian Hudaibiyah. Dia menetap di Mekkah dan meninggal di sana. Lihat 
kitab Ath-Tahabagat, 3/1/297. Boleh jadi, dia juga biasa dipanggil dengan nama 
“Ibnu Afra””, dimana “Afra” adalah nama ibunya. Afra' di sini bukanlah Afra' 
binti “Ubaid An-Najjariyah, melainkan dia adalah seorang wanita yang memiliki 
garis keturunan Anshar, dan memiliki tujuh orang anak yang seluruhnya turut 
serta dalam perang Badar. Lihat kitab Arh-Thabagat, 8: 325. Riwayat yang 
tertera di sini sama dengan riwayat yang ada dalam Shahih Bukhari, 5: 270-276, 
dari Abu Nw'aim dari Sufyan. Al Hafizh Ibnu Hajar telah membahas riwayat ini 
secara panjang lebar, kemudian dia mengunggulkan pendapat yang kami 
katakan, yaitu bahwa yang lebih mendekati benar adalah bahwa Afra' 
merupakan nama ibunya. Sedangkan pendapat lainnya mengatakan bahwa itu 
merupakan nama ayahnya. Lafazh “yarfa'uka”, maksudnya memperpanjang 
usiamu. Penafsiran seperti ini merupakan penafsiran yang disepakati. Sebab, dia 
dapat bertahan hidup setelah peristiwa itu lebih dari empat puluh tahun, bahkan 
hampir mendekati lima puluh tahun. Dia meninggal pada tahun 55 H. Tetapi 
menurut pendapat yang lain, dia meninggal! pada tahun 58 H. Pendapat kedua 
ini merupakan pendapat yang lebih masyhur. Dengan demikian, maka dia dapat 
bertahan hidup setelah haji Wada' selama 45 tahun atau 48 tahun. Demikianlah 
yang dikatakan dalam kitab Fathul Bari. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1483. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Mikhrag, bahwa dia 
berkata, “Aku mendengar Abu “Abayah (menceritakan) dari budak Sa'd, 
bahwa dia mendengar puteranya berdoa dengan membaca: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu surga, kenikmatannya dan 
keindahannya, dan serupa dengan ini. Dan, aku berlindung kepada-Mu 
dari neraka, rantainya, dan belenggunya.' Kemudian Sa'd berkata, 
“Sesungguhnya aku telah meminta kepada Allah kebaikan yang banyak, 
dan aku (juga) telah berlindung kepada Allah dari keburukan yang 
banyak. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan 
dalam berdoa." Kemudian beliau membaca ayat ini: “Berdoalah kepada 
Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." 
Sesungguhnya cukuplah bagimu untuk mengatakan: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu surga dan sesuatu yang 
mendekatkan (diriku) kepadanya, baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Dan, aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan sesuatu 
yang mendekatkan (diriku) kepadanya, baik berupa ucapan maupun 


perbuatan" "83 





1883 Ganad hadits ini dha'if karena budak Sa'd adalah seorang yang majhul (tidak 


Musnad Imam Ahmad — 
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1484. Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Sa'id menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami 
dari Ismail bin Muhammad (Abu Sa'id berkata, “Abdullah bin Ja'far 
berkata, “Ismail bin Muhammad menceritakan kepada kami), dari Amir 
bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah (Abu 
Sa'id mengatakannya dengan lafazh, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW) membaca salam ke sebelah kanannya hingga putih pipinya 


terlihat, juga memberi salam) ke sebelah kirinya hingga putih pipinya 
terlihat” 1484 





diketahui identitasnya). Ziyad bin Mikhrag adalah seorang yang tsigah. Dia 
dianggap isigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. Al-Atsram berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad tentang Ziyad bin Mikhrag. Maka, 
Imam Ahmad berkata, “Aku tidak tahu.” Al Atsram berkata, “Lalu aku berkata 
kepada Imam Ahmad, “Dia pernah meriwayatkan hadits Sa'd bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Akan ada suatu kaum yang berlebihan dalam berdo'a?” Imam 
Ahmad berkata, “Ya, namun sanadnya tidak baik.” “Abu “Abayah”, 
demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab Musnad pada bagian ini. Namun 
dalam kitab At-Ta'jil, 497, dinyatakan: “Abu “Abayah adalah Oais “Abayah.” 
Nama Abu “Abayah memang seperti yang dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar 
dalam kitab At-Ta'jil itu. Namun kunyahnya adalah Abu Nu'amah. Boleh jadi, 
ada sebagian periwayat yang melakukan kesalahan. Oais bin “Abayah adalah 
seorang tabi'in Bashrah yang tsigah menurut seluruh ahlu hadits. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 1: 551, dari jalur Syu'bah dari Ziyad bin 
Mikhrag dari Abu Nu'amah dari putera Sa'd. Dengan demikian, maka dalam 
sanad ini, periwayat yang tidak disebutkan namanya adalah putera Sa'd dan 
bukan budaknya. Hal ini akan dijelaskan secara panjang lebar pada hadits no. 
1584, yang disebutkan dengan lafazh “dari budak Sa'd dari putera Sa'd”. Pada 
sanad hadits tersebut, nama putera Sa'd dan budaknya tidak disebutkan. Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3: 490-491. Hadits yang serupa dengannya juga akan 
disebutkan secara ringkas dalam kitab 4! Mustadrak (Al Hakim), 1/540. Hal ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

1484 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Nasa'i, dan Ibnu 


— Musnad Imam Ahmad 
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1485. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Hammam dari 
@atadah dari Yunus bin Jubair dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, 
bahwa Nabi SAW pernah datang ke Mekkah saat Sa'd sedang sakit. Sa'd 
berkata, “Sesungguhnya aku tidak memiliki (ahli waris) selain seorang 
anak perempuan. Apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?” Nabi 
SAW menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Apakah aku boleh mewasiatkan 
setengahnya?” Nabi SAW menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Apakah 


aku boleh mewasiatkan sepertiganya?” Beliau menjawab, “Sepertiga, dan 
sepertiga itu sudah besar” "3 
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1486. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami dari Abu Ghallab dari 
Muhammad bin Sa'd bin Malik dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pernah 
menemui Sa'd. Kemudian Bahz menyebutkan hadits seperti hadits 


sebelumnya. Abdus Shamad berkata, “(Itu sudah) banyak.” Maksudnya, 
sepertiga." 








Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab Dzakhair Al Mawarits, 2120. 

1485 Sanad hadits ini shahih. Yunus bin Jubair Abu Ghallab Al Bahili adalah orang 
Bashrah sekaligus tabi'in yang tsigah. Hadits ini merupakan ringkasan dari 
hadits no. 1482. 

186 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — (433) 


Pena 


GL SEE AE Ke) JI A3 Ehh ta 
JBS PRP TP SS PA 

SN Ae an Mata ban ate eh aa 
Ol eangal Jar) HE SL Alah Uya Lemb) ialng Ie AN Iko SN Sya) 
3 war Pai 


P . “. 3 
SAI ky K3 Ant Tapa BA Up AK 3 Sab Ta 
Kg PP) Ay N 3) Cha Mena 


Po 0 entar aa NA La 

MTA BRI j3 & sa IS AG 

1487. Abdurrahman dan Abdurrazag menceritakan kepada kami 
(hadits tersebut) dengan maknanya, keduanya berkata, “Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Al “Aizar bin Huraits dari 
Umar bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku merasa kagum dengan ketentuan Allah SAW bagi orang 
yang beriman. Jika kebaikan menimpanya, maka dia akan bertahmid 
kepada Tuhannya dan (juga) bersyukur. (Tapi) jika musibah 
menimpanya, maka dia akan bertahmid kepada Tuhannya dan (juga) 
bersabar. Orang yang beriman itu akan diberi pahala dalam setiap 
sesuatu (urusannya), bahkan (dalam) suapan yang dia angkat (dan dia 


masukkan) ke dalam mulut isterinya” "1 


M87 Sanad hadits ini shahih. Abu Ishag adalah As-Subai'i. Al Aizar bin Huraits 
adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan Al 
“Ijli. Mengenai Umar bin Sa'd bin Abi Wagash, kita telah membahasnya pada 
hadits no. 1441, bahwa dialah orang yang menanggung dosa pembunuhan 
Husain. Dia sebenarnya bukan seorang yang muttaham (dicurigai telah 
berbohong dalam meriwayatkan hadits). Hal ini seperti yang dikatakan oleh 
Adz-Dzahabi dalam kitab 4/ Mizan. Al “Ijli berkata, “Dia adalah seorang tabi'in 
yang tsigah.” Ibnu Ma'in pernah ditanya tentang Umar bin Sa'd bin Abi 
Wagash. Ibnu Ma'in berkata, “Bagaimana mungkin orang yang pernah 
membunuh Husain itu tsigah?” Lihat kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil, 3A111-112. 
Menurutku, keterlibatannya dalam fitnah politik merupakan suatu persoalan, 
sedang kejujurannya dalam riwayat dan ketsigaharnnya dalam hal penyampain 
berita-beritanya merupakan persoalan yang lain. Hadits ini disebutkan dalam 
kitab Majma" Az-Zawa'id, 7: 209. Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad 
meriwayatkannya dengan menggunakan beberapa sanad. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih.” Pernyataan ini merupakan bagian 
dari sebuah penilaian yang tidak ketat. Sebab, riwayat-riwayat berikutnya yaitu 
hadits no. 1492, 1531, dan 1575, bersumber dari Umar bin Sa'd. Padahal, dia 
bukanlah orang yang termasuk periwayat hadits shahih. Sebab, dia tidak 
memiliki satu riwayat pun yang dicantumkan dalam kitab Shahiih Bukhari 
Muslim. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1488. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 

Sa'd dari Amir bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Nabi SAW 
mendatanginya untuk menjenguknya saat dia berada di Mekkah, padahal 
dia tidak suka meninggal dunia di tanah yang pernah dia tinggalkan. Nabi 
SAW bersabda kepadanya, “Semoga Allah merahmati Sa'd bin Afra' 
Semoga Allah merahmati Sa'd bin Afra'” (Saat itu) dia tidak mempunyai 
(ahli waris) selain seorang anak perempuan. Dia pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Sa'd berkata, “Bagaimana jika setengahnya?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Sa”d berkata, “Bagaimana jika sepertiganya?” Beliau 
menjawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu (sudah) banyak. Sesungguhnya 
Jika engkau meninggalkan ahli-ahli warismu sebagai orang-orang yang 
kaya, maka itu lebih baik bagimu daripada kamu meninggalkan mereka 
sebagai orang-orang miskin yang meminta-minta kepada orang-orang 
(atas sesuatu) yang ada di tangan mereka. Sesungguhnya meskipun 
kamu (hanya) memberi suatu nafkah (kepada keluargamu), maka 
sesungguhnya itu merupakan shadagah, bahkan suapan yang kamu 
angkat (dan masukkan) ke dalam mulut isterimu. Semoga Allah 
memanjangkan usiamu hingga ada sekelompok orang yang dapat 
mengambil manfaat darimu, sedangkan (sekelompok orang) lain(nya) 





Musnad Imam Ahmad — 





mendapatkan kemudharatan karenamu” 
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1489. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muhammad dari 
ayahnya dari Sa'd, bahwa dia berkata, “Galilah liang lahad untukku, dan 


dirikanlah (batu yang terbuat dari tanah) untukku dengan tegak, seperti 
yang pernah dilakukan terhadap Rasulullah SAW.” 
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1490. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad —maksudnya 
Ibnu Salamah- menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan 


188 Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Sa'd adalah Ibnu 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Hadits ini merupakan perpanjangan dari 
hadits no. 1482. Lihat juga hadits no. 1487. 

189 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 
1451, namun redaksinya tidak disebutkan di sana. 


— Musnad Imam Ahmad 




















kepada kami dari Sa'id bin Musayyib, bahwa dia berkata, “Aku berkata 
kepada Sa'd bin Malik, “Sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu 
tentang sebuah hadits, (namun) aku segan untuk menanyakannya 
kepadamu?” Sa'd bin Malik berkata, “Jangan lakukan (itu), wahai putera 
saudaraku. Jika kamu mengetahui bahwa pada diriku ada suatu ilmu, 
maka tanyakanlah itu kepadaku dan janganlah kamu merasa segan 
kepadaku.” Aku berkata, “(Yaitu) tentang sabda Rasulullah SAW kepada 
Ali saat beliau meninggalkannya di Madinah dalam perang Tabuk.' Sa'd 
berkata, "Nabi SAW meninggalkan Ali di Madinah dalam perang Tabuk, 
kemudian Ali berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau akan 
meninggalkan aku dalam (kelompok) orang-orang yang ditinggalkan, 
yaitu kelompok kaum wanita dan anak-anak?' Beliau menjawab, Apakah 
kamu tidak ridha jika kamu menjadi bagian dariku dengan kedudukan 
(seperti kedudukan) Harun bagi Musa?" Ali menjawab, “Baiklah, wahai 
Rasulullah.” Ali pun segera berpaling ke belakang seolah aku melihat 
debu yang berterbangan dari kedua telapak kakinya”.” Hammad berkata, 
“Ali pun segera kembali.”'? 
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1491. 'Affan menceritakan kepada kami, Salim bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, 'Ikrimah bin Khalid menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Sa”d menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
“Pernah disebutkan tentang penyakit lepra di dekat Rasulullah SAW, 


MX Sanad hadits ini shahih. Hadits ini menerangkan secara rinci riwayat Muslim, 2: 
236, yang menyatakan bahwa Ibnu Musayyib mendengar hadits ini dari Amir 
bin Sa'd bin Abi Wagash dari ayahnya secara ringkas. Sa'id berkata, “Aku ingin 
mengungkapkan hal itu kepada Sa'd. Maka, ketika aku bertemu dengan Sa'd, 
aku pun menceritakan kepadanya apa yang diceritakan Amir kepadaku. Sa'd 
berkata, “Aku memang pernah mendengarnya.” Aku berkata, “Apakah engkau 
pemah mendengarnya?” Sa'd pun meletakkan kedua jarinya di kedua 
telinganya, lalu dia berkata, “Ya.” Lihat hadits no. 1532. Kata "al halifah", 
berarti seorang wanita yang duduk atau tinggal di dalam rumah. 


Musnad Imam Ahmad — 


maka beliau bersabda, (Ia adalah) siksaan yang pernah ditimpakan 
kepada umat-umat sebelum kalian. Jika penyakit ada di suatu wilayah, 
maka janganlah kalian memasukinya. Dan, jika penyakit itu berada di 
suatu wilayah sedangkan (pada saat itu) kalian berada di sana, maka 
janganlah kalian keluar darinya". 
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1492. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Al 'Aizar bin Huraits dari 
Umar bin Sa'd bin Abi Wagash dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Aku merasa kagum kepada (pribadi) 
seorang mukmin. Jika ditimpa suatu kebaikan, maka dia akan memiji 
Allah dan bersyukur (kepada-Nya). (Tetapi) jika ditimpa suatu musibah, 
maka dia akan memuji Allah dan bersabar. Seorang mukmin akan diberi 
pahala dalam setiap urusannya, bahkan dia akan diberi pahala dari 
suapan (makanan) yang dia angkat (dan masukkan) ke dalam mulut 
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“9! Sanad hadits ini shahih. Salim bin Hayyan adalah seorang yang (sigah. 'Ikrimah 
bin Khalid bin Ash Al Makhzumi Al Ourasyi adalah seorang tabi'in yang 
tsigah. Biografi Yahya bin Sa'd tidak dicantumkan, baik dalam kitab At- 
Tahdzib maupun dalam kitab At-Ta'jil. Sementara Imam Bukhari menuliskan 
biografinya dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir, 4/2/275. Bukhari berkata, “Yahya 
bin Sa'd bin Abi Wagash adalah Yahya bin Sa'd bin Malik Al Gurasyi Az- 
Zuhri.” Dalam biografi itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar 
pun yang menganggapnya memiliki cacat. Ibnu Sa'd juga menyebutkannya 
dalam kitab Ath-Thabagat, 5: 126. Namun dia tidak menyebutkan keadaannya 
sedikitpun. Sikap Bukhari yang tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggap Yahya memiliki cacat, menunjukkan bahwa Yahya adalah tsigah. 
Pada hakekatnya, hadits ini tergolong shahih (jika dilihat dari matarmya). 
Hadits ini akan disebutkan secara berulang kali pada hadits no. 1508, 1527, 
1536, 1554, 1577 dan 1615. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1493. Waki” menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid 
menceritakan kepada kami dari Makhu! dari Sa”d bin Malik, bahwa dia 
berkata, "Aku berkata, “Wahai Rasulullah, seorang lelaki yang menjadi 
pelindung bagi suatu kaum, apakah bagiannya sama dengan bagian orang 
lain? Beliau menjawab, "celaka kau wahai Ibnu Ummi Sa'd! Tidaklah 
kalian diberi rezeki dan ditolong (oleh Allah) kecuali karena (adanya) 
orang-orang yang lemah di antara kalian'.”"? 
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19? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1487. 
149 Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi'). Makhul adalah orang Syam 
yang kemudian menjadi orang Damaskus. Dia itu tsigah. Namun, dia tidak 
pernah mendengar dari seorang sahabat pun, kecuali dari sejumlah sahabat 
yunior, tapi itu pun masih diperselisihkan. Makhul tidak pernah mendengar dari 
Sa'd. Lihat kitab 4! Marasil karya Ibnu Abi Hati, 77. Pada hakekatnya, hadits 
ini tergolong shahih (jika dilihat dari segi matannya). Imam Bukhari telah 
meriwayatkan hadits yang serupa secara ringkas, 6: 75, dari hadits Mush'ab bin 
Sad, bahwa dia berkata, “Sa'd berpendapat bahwa dirinya memiliki keutamaan 
atas orang yang derajatnya lebih rendah dari dirinya, maka Nabi SAW pun 
bersabda, “Tidaklah kalian diberi rezeki dan ditolong kecuali karena (adanya) 
orang-orang yang lemah di antara kalian'." Dalam kitab Fathul Bari, Al 
Hafizh menyinggung bahwa hadits ini diriwayatkan juga oleh Nasa'i. Dia juga 
menyinggung bahwa riwayat Makhul yang terdapat di sini, juga diriwayatkan 
Oleh Abdurrazag. 


Musnad Imam Ahmad — (439) 
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1494. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Bahdalah, bahwa dia berkata, 
"Aku mendengar Mush'ab bin Sa'd menceritakan dari Sa'd, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Siapakah 
manusia yang mendapat cobaan paling berat?” Beliau menjawab, "Para 
nabi, orang-orang yang paling mulia, lalu orang-orang yang lebih mulia 
(sesuai dengan tingkat kemuliaannya). Seseorang akan selalu diberi 
ujian sesuai dengan kadar agama (keimanan)nya. Jika dia merupakan 
orang yang lemah agamanya, maka dia akan diberi ujian sesuai dengan 
(kondisinya) itu, Jika dia merupakan orang yang memiliki agama 
(keimanan)nya, maka dia akan diberi ujian sesuai dengan (kondisinya) 
itu' Lalu beliau bersabda, 'Tidak henti-hentinya berbagai musibah 
(menimpa) seorang hamba, hingga dia berjalan di muka bumi dalam 
keadaan tidak berdosa (sedikit pun)” "4 
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1495. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Musayyib, 
bahwa dia berkata, “Sa'd bin Malik berkata, “Rasulullah SAW 


menyebutkan (nama) kedua orangtuanya secara bersamaan (ketika 
meminta sesuatu) kepadaku pada hari (terjadinya) perang Uhud?.”'495 


1498 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1481. 

1498 Sanad hadits ini shahih. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur Yahya 
bin Musayyib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 2065. Lihat 
hadits yang lalu yang disebutkan pada Musnad Zubair, hadits no. 1408. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1496. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Abdillah, budak Juhainah, bahwa dia 
berkata, "Aku pernah mendengar Mush'ab bin Sa'd menceritakan dari 
Sa'd dari Rasulullah, bahwa beliau bersabda, 'Apakah salah seorang di 
antara kalian tidak mampu untuk mendapatkan seribu kebaikan dalam 
sehari semalam?" Sa'd berkata, 'Siapa yang sanggup (melakukan) itu?' 
Beliau bersabda, 'Dia dapat membaca seratus (bacaan) tasbih, maka 
akan dicatat untuknya seribu kebaikan dan dihapuskan darinya seribu 
keburukan.” 8 
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1497. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim Al Ahwal, bahwa dia berkata, 


4S Sanad hadits ini shahih. Abu Abdillah, budak Juhainah, adalah Musa bin 
Abdullah Al Juhani. Ada yang mengatakan bahwa kunyahnya adalah Abu 
Salamah. Dia adalah seorang yang isigah, bahkan Ya'la bin "Ubaid 
mengatagorikannya sebagai salah dari empat orang pemimpin dan tokoh yang 
menetap di Kufah. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, 2: 331, dari jalur 
Musa Al Juhani. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, seperti yang 
dikatakan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2095. Hadits ini juga akan 
disebutkan pada no. 1563, 1612, dan 1613. 


Musnad Imam Ahmad — 


"Aku pernah mendengar Abu Utsman berkata, 'Aku pernah mendengar 
(dari) Sa'd —dia adalah orang pertama yang membidikan anak panah di 
jalan Allah— dan Abu Bakrah —dia pernah mengepung benteng Tha'if 
bersama orang-orang, lalu dia datang kepada Nabi SAW—, mereka 
berdua berkata, 'Kami pernah merdengar Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengakui (seseorarg) yang bukan ayahnya sebagai 
ayahnya, sementara dia tahu bahwa dia bukanlah ayahnya, maka surga 


haram baginya "9 
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1498. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ismail, bahwa dia berkata, "Aku 
mendengar Oais bin Hazim berkata, 'Sa'd berkata, 'Sesungguhnya aku 
pernah melihat diriku bersama Rasulullah SAW sebagai orang yang 
ketujuh (dari tujuh orang). (Saat itu) kami tidak mempunyai makanan 
selain daun pohon sejenis akasia, hingga salah seorang dari kami 
meletakkan (daun itu dalam mulutnya) seperti seekor kambing yang 
meletakkan (daun itu dalam mulutnya), dimana tidak ada sesuatu pun 
yang menjadi campuran daun itu. Lalu Bani Asad telah menyebabkan 
diriku tidak maksimal dalam (mengamalkan ajaran) Islam. Sungguh aku 


telah merugi dan langkahku sesat”.”198 


1897 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1454. 
198 Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. Dia adalah seorang 
tabi'in yang tsigah lagi dapat dijadikan hujjah, juga termasuk seorang yang 
hafizh. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 387-388. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Bukhari, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, seperti yang dikatakan 
dalam kitab Dzakhaair Al Mawarits, 2082. Al Hublah adalah buah samar yang 
mirip dengan Lubiya. Samar adalah sejenis pohon akasia. Kata "yu'azziruuni" 
berasal dari kata "ta'zir" yang berarti larangan dan penolakan. Ada yang 
berpendapat bahwa hukuman yang dimaksudkan untuk mendidik seseorang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1499, Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari 'Ashim, Abu Utsman An-Nahdi menceritakan kepada 
kami, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ibnu Malik berkata, 


"Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengakui 
(seseorang) yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, padahal dia 


mengetahuinya, maka surga haram baginya” Hit 
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1500. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abi Humaid mengabarkan kepada kami, Ismail bin 
Muhammad bin Sa'd bin Abi Wagash mengabarkan kepadaku dari 
ayahnya dari kakeknya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai Sa'd, berdirilah lalu serukanlah di Mina! Sesungguhnya (hari- 
hari ini) adalah hari-hari makan dan minum, dan (tidak boleh) berpuasa 

di dalamnya" "0 








dimana tingkatannya berada di bawah had (hukuman seperti potong tangan dll- 
penerj) dinamakan dengan ra 'ziir. Maksud dari ungkapan di atas adalah, mereka 
menghentikan Sa'd untuk masuk Islam, atau mereka menyebabkan Sa'd tidak 
dapat mengamalkan (ajaran) agamanya secara maksimal. 

199 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1497. 

1500 Sanad hadits ini dha'if karena Muhammad bin Abi Humaid Al Madani adalah 
seorang periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
no. 1456. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1501. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah dari 
Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, 
"Sa'd berkata, 'Rasululiah SAW telah menetapkan kepadaku (wasiat 
sebesar) sepertiga. (Ketika) beliau datang kepadaku guna menjengukku, 
beliau bersabda kepadaku, 'Apakah kamu telah berwasiat?” "Aku 
menjawab, “Ya. Aku telah menjadikan seluruh hartaku untuk orang-orang 
fakir, miskin, dan Ibnu Sabil.” Beliau bersabda, “Jangan lakukan (itu)? 
Aku menjawab, “Sesungguhnya ahli warisku adalah orang-orang kaya.” 
Aku berkata lagi, “Bagaimana jika dua pertiganya?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, “Bagaimana jika separohnya?” Beliau menjawab, 


“Tidak? Aku berkata, “Bagaimana jika sepertiganya?” Beliau pun 
bersabda, “Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak?” 
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1502. Suwaid bin 'Amr menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami dari Al 


301 Sanad hadits ini shahih. Za'idah bin Guddamah telah mendengar hadits dari 
Atha' bin As-Sa'ib sejak lama. Riwayat Za'idah dari Atha" merupakan riwayat 
yang shahih. Lihat hadits no. 1440, 1474, 1479, 1480, 1482, 1485, 1486, dan 
1483. 


— Musnad Imam Ahmad 

















Hadhrami bin Lahig dari Sa'id bin Musayyib dari Sa'd bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak ada (anggapan bahwa) tulang- 
belulang orang yang telah meninggal dunia akan menjadi burung, tidak 
ada penyakit menular, dan tidak ada pula ramalan buruk. Seandainya 
(ramalan itu) memang ada, niscaya (ramalan itu akan dikaitkan) dengan 


wanita, kuda dan rumah (bukan burung-penerj) 2 
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190? Sanad hadits ini shahih. Suwaid bin Amr Al Kilabi adalah orang Kufah yang 
tsigah dan tsabt dalam bidang hadits. Dia adalah seorang yang shalih dan gemar 
beribadah. Aban adalah Ibnu Yazid Al Aththar. Dia itu tsigah. Yahya adalah 
Ibnu Abi Katsir. Nama Al Hadhrami bin Lahig Al A'raj At-Tamimi yang 
berasal dari Bani Sa'd disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigaat. 
'Ikrimah bin 'Ammar berkata, “Dia adalah seorang ahli fikih.” Bukhari telah 
menuliskan biografinya dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir, 2/1/116. Bukhari 
berkata, “Dia mendengar (hadits dari) Sa'id bin Musayyib.” Al Mizzi telah 
melakukan kesalahan karena dia tidak membedakan antara Al Hadrami bin 
Lahig Al-A'raj dengan seorang periwayat lain yang juga bernama Al Hadhrami, 
yaitu seorang periwayat yang hadits-haditsnya hanya diriwayatkan oleh 
Sulaiman At-Taimi. Al Hadhrami yang terakhir ini merupakan seorang yang 
majhul (tidak diketahui identitasnya). Ibnu Hibban berkata, “Aku tidak tahu 
siapa dia, dan juga anak siapakah dia?” Imam Bukhari juga telah membedakan 
antara Al Hadhrami bin Lahig Al A'raj dengan Al Hadhrami yang identitasnya 
tidak diketahui itu. Bukhari menuliskan biografi Al Hadhrami yang terakhir ini 
dalam sebuah biografi terpisah yang disebutkan setelah biografi Al Hadhrami 
pertama. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 4: 28, dari Musa bin Ismail 
dari Abban. Abu Daud dan Al Mundziri tidak memberikan komentar apapun 
mengenainya. Lafazh “In yaku (Seandainya (ramalan ituj....sampai akhir 
hadits” yang ada di sini kami ambil dari apa yang tercantum dalam cetakan Al 
Kataniyah dan Bombay. Sedangkan dalam Al Halabi, tertulis dengan lafazh, “In 
yakun, fafi al-mar 'ah wa ad-daabah wa ad-daar.” Namun dalam riwayat Abu 
Daud, dinyatakan: “Wa in takun ath-thiyaratu fi syai'in, fa fi al faras wa al 
mar'ah wa ad-daar" (Jika ramalan dengan menggunakan burung itu memang 
ada, maka (ramalan dengan menggunakan) kuda, perempuan dan rumah (pasti 
ada).” 


Musnad Imam Ahmad — Ra | 
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1503. Aku membaca (di hadapan) Abdurrahman (sebuah hadits) 
dari Malik. Abdurrazag juga menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin 
Abdillah bin Al Harts bin Naufal bin Abdul Muthalib, bahwa dia 
menceritakan kepadanya (Ibnu Syihab), bahwa dia pernah mendengar 
Sa'd bin Abi Wagash dan Adh-Dhahhak bin Oais menyebutkan tentang 
haji ramattu' (mendahulukan) umrah daripada haji pada tahun yang di 
dalamnya Muawiyah bin Abi Sufyan melaksanakan ibadah haji. Adh- 
Dhahhak pun berkata, “Tidak akan melakukan itu kecuali orang yang 
tidak mengetahui perintah Allah.” Sa'd berkata, “Alangkah buruk apa 
yang telah kamu katakan, wahai anak saudaraku!” Adh-Dhahhak berkata, 
“Sesungguhnya Umar bin Khaththab telah melarang hal itu.” Sa'd 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melakukannya, dan 
kami pun pernah melakukannya bersama beliau.” 
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1403 Sgnad hadits ini shahih. Nama Muhammad bin Abdullah bin Al Harts bin 
Naufal Al Hasyimi disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat, 
Bukhari juga menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, W1/125- 
126, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini terdapat dalam kitab A! Muwatha', 
1: 317. Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir 
dari jalur 'Agil dari Az-Zuhri, dari jalur Malik dari Zuhri, juga dari jalur-jalur 
yang lain. Dalam kitab A4t-Tahdzib, 9: 251, Al Hafizh Ibnu Hajar telah 
menyinggung bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i, dan 
bahwa Muhammad bin Abdullah bin Al Harts tidak memiliki hadits yang 
disebutkan dalam Al Kutub As-Sitiah (6 kitab hadits) kecuali hadits yang 
terdapat dalam kitab mereka berdua (Tirmidzi dan Nasa'i). Lihat hadits no. 
1139 dan 1146. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1504. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 'Ashim Al 
Ahwal menceritakan kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, bahwa 
dia berkata, "Sa'd berkata (Pada kesempatan lain, Abu Utsman An-Nahdi 
mengatakannya (dengan lafazh), 'Aku mendengar Sa'd berkata..), "Kedua 
telingaku mendengar (hadits berikut ini) dan hatiku memahaminya dari 
Muhammad SAW, bahwa dia (bersabda), “Barangsiapa yang mengakui 
(seseorang) yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, padahal dia tahu 


bahwa orang itu bukan ayahnya, maka surga haram baginya?” 
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1505. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami/Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim, bahwa dia berkata, 
"Aku mendengar Ibrahim bin Sa'd menceritakan dari Sa'd dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda kepada Ali, “Apakah kamu tidak ridha 


menjadi bagian dariku dengan (kedudukan seperti) kedudukan Harun 
bagi Musa?” 
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1804 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 


1499. 
1508 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1490. 


Musnad Imam Ahmad — 


1506. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami (Hajjaj (juga menceritakan kepada kami), 
Syu'bah menceritakan kepadaku), dari Gatadah dari Yunus bin Jubair 
dari Muhammad bin Sa'd dari Sa'd dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Sungguh jika rongga mulut salah seorang di antara kalian 
dipenuhi oleh muntah yang dimakannya, (maka hal itu) lebih baik 
baginya daripada dipenuhi oleh syair.” Hajjaj berkata, “Aku mendengar 
Yunus bin Jubair.”'”6 
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1507. Hasan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Umar bin Sa'd bin Malik 
dari Sa'd dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Jika rongga 
mulut salah seorang dari kalian dipenuhi oleh muntah hingga dia 


menelannya, (maka itu) lebih baik baginya daripada dipenuhi oleh 
syair MI 
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"06 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 2: 199, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad 
bin Ja'far. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, seperti 
yang dikatakan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2085. Lafazh yang 
tercantum di akhir hadits: “Hajjaj berkata, 'Aku mendengar Yunus bin Jubair”, 
dimaksudkan bukan untuk menyatakan bahwa Hajjaj mendengar dari Yunus, 
melainkan untuk menyatakan bahwa Oatadah telah mengatakan secara tegas 
bahwa dirinya mendengar langsung dari Yunus, seperti pada sanad yang 
diriwayatkan oleh Hajjaj. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


150: 


— Musnad Imam Ahmad 
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1508. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami dari Gatadah dari 'Ikrimah dari Ibnu Sa'd dari 

Sa'd dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda tentang penyakit 

tha'un, “Jika (penyakit) lepra berada di suatu wilayah, maka janganlah 

kalian memasukinya. Dan, jika kalian berada di wilayah itu, maka 

£ janganlah kalian lari darinya.” Syu'bah berkata, “Hisyam Abu Bakar 
menceritakan kepadaku bahwa 'Ikrimah adalah Ikrimah bin Khalid.” 
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1509. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, bahwa dia berkata, "Aku 


pernah mendengar Sa'id bin Musayyib berkata, 'Aku berkata kepada Sa'd 
bin Malik, “Sesungguhnya kamu adalah manusia yang memiliki 





« 1508 Sanad hadits ini shahih, meskipun nama asli Ibnu Sa'd tidak disebutkan secara 
jelas. Namanya itu telah disebutkan pada hadits no. 1491 dari jalur Salim bin 
Hayyan dari 'Ikrimah, bahwa dia berkata, “Dari Yahya bin Sa'd.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 203, dari Syu'bah dengan sanad ini. Ath- 
Thayalisi berkata, “Barangsiapa yang mengatakan sanad lain, maka sungguh 
pikirannya telah kacau.” Ucapan Syu'bah: “Hisyam Abu Bakar menceritakan 
kepadaku bahwa 'Ikrimah adalah Ikrimah bin Khalid”, maksudnya adalah 
bahwa Hisyam Ad-Distawa'i telah menceritakan hadits ini kepadanya (kepada 
Syu'bah) dari Gatadah. Hisyam juga menyebutkan kepada Syu'bah bahwa yang 
dimakud dengan 'Ikrimah dalam sanad ini adalah 'Ikrimah bin Khalid. 
Penjelasan atas hal itu telah dikemukakan pada hadits no. 1491. Abu Bakar 
Hisyam bin Abi Abdillah Ad-Distawa'i adalah seorang yang tsigah, #sabt dan 
dapat dijadikan hujjah. Ath-Thayalisi berkata, “Hisyam Ad-Distawa'i adalah 
pemimpin kaum mukminin dalam bidang hadits.” Dia termasuk teman Syu'bah. 
Dia pernah berkata tentang sosok Syu'bah, “Dia itu lebih mengetahui hadits 
Oatadah daripada aku.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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ketajaman pikiran, sementara aku ingin bertanya kepadamu.” Sa'd bin 
Malik berkata, “(Pertanyaan) apa itu?” Aku berkata, (Tentang) hadits 
Ali. Sa'd bin Malik berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah bersabda 
kepada Ali, Apakah engkau tidak ridha menjadi bagian dariku dengan 
(kedudukan seperti) kedudukan Harun bagi Musa?” 9 
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1510. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu 'Aun dari Jabir bin Samurah (Bahz 
dan 'Affan berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu 'Aun 
mengabarkan kepadaku --Bahz berkata, 'Aku mendengar Jabir bin 
Samurah..."), bahwa dia berkata, "Umar berkata kepada Sa'd, “Orang- 
orang mengeluhkanmu dalam segala hal, bahkan dalam persoalan shalat.” 
Sa'd berkata, “Adapun (mengenai) diriku, (maka ketahuilah bahwa) aku 
akan memperlama (berdiri) pada dua rakaat yang pertama, dan 
mempersingkat pada dua rakaat yang terakhir. Aku tidak akan 
meninggalkan (cara) shalat Rasulullah SAW yang telah aku ikuti.” Umar 
berkata, “Itu adalah dugaan terhadap dirimu, atau dugaanku terhadap 
dirimu?!" 


1509 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 


1505. 

1510 Sanad hadits ini shahih. Abu 'Aun adalah Ats-Tsagafi Muhammad bin Abdillah 
bin Sa'id. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Nasa'i, 
seperti yang dinyatakan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawaarits, 2057. Lihat hadits 
mendatang, yaitu hadits no. 1518. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1511. Hajjaj menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Syarik dari Abdullah bin Ar-Rugaim Al Kinani, 
bahwa dia berkata, “Kami keluar menuju Madinah pada waktu 
(terjadinya) perang Jamal, lalu kami bertemu dengan Sa'd bin Malik di 
sana. Sa'd berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan untuk 
menutup pintu-pintu masuk di Masjid, dan membiarkan pintu Ali (tetap 
terbuka)” 131! 
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1512. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits mengabarkan kepada 
kami (Abu An-Nadhr juga menceritakan kepada kami, Laits 


'8!1 Sanad hadits ini dha'if. Abdullah bin Ar-Rugaim Al Kinani adalah seorang yang 
majhul (tidak diketahui identitasnya). Nasa'i meriwayatkannya dalam kitab A/ 
Khasha 'ish. Nasa'i berkata, “Aku tidak mengenalnya.” Bukhari berkata, “Dia 
perlu dipertimbangkan.” Abdullah bin Syarik Al Amiri Al Kufi adalah tsigah. 
Dia dianggap tsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah. Nasa'i berkata 
dalam kitab Adh-Dhu'afa, “Dia itu tidak kuat, dan seorang mukhraary,” 
(maksudnya salah seorang pengikut Mukhtar Al Kadzdzab). Tetapi itu hanya di 
awal masa hidupnya, karena kemudian dia bertaubat, seperti yang disebutkan 
dalam kitab 4! Mizan. Fithr adalah Yonu Khalifah. Hadits ini terdapat dalam 
kitab Majma' Az-Zawa'id, 9: 114. Al Haitsami menisbatkannya kepada Abu 
Ya'la, Al Bazzar, dan Thabrani (dalam kitab 4! Mu'jam Al Ausath), Al Haitsami 
berkata, “Sanad (riwayat) Ahmad adalah hasan (baik).” Yang benar tidaklah 
seperti yang dikatakan oleh Al Haitsami, melainkan sanad riwayat tersebut 
adalah dha'if seperti yang dapat Anda lihat. Al Hafizh membahas hadits ini 
secara panjang lebardalam kitab A4! Gaul Al Musaddad, 6: 16-20. 


Musnad Imam Ahmad — 


menceritakan kepada kami), Abdullah bin Abi Mulaikah Al Ourasyi At- 
Taimi menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abi Nahik dari Sa'd bin 
Abi Wagash dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Bukan 
termasuk golongan kami orang yang tidak menyenandungkan Al 
Gur an? 33. 
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1513. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits mengabarkan kepada 
kami, "Ugail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari Sa'd bin Abi 
Wagash, bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 


melarang seorang laki-laki untuk mendatangi keluarganya secara 
mendadak (pada waktu malam), (yaitu) setelah shalat Isya,” 13 
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1514. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits mengabarkan kepada 
kami, 'Ugail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, Sa'id bin 
Musayyib mengabarkan kepadaku bahwa dia pernah mendengar Sa'd bin 
Abi Wagash berkata, “Utsman bin Mazh'un ingin tidak menikah (agar 
lebih fokus beribadah), maka Rasulullah SAW pun melarangnya. 


a 








"12 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1476. 
Laits adalah Ibnu Sa'd. 

5U Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi). Ibnu Syihab Az-Zuhri 
adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab. Dia 
berasal dari Bani Zuhrah bin Kilab. Dia adalah seorang imam dan tabi'in yang 
tsigah lagi dapat dijadikan hujjah. Namun demikian, dia tidak pernah bertemu 
dengan Sa'd. Dia lahir pada tahun 50 atau 51 H. Hadits ini terdapat dalam kitab 
Majma' 4z-Zawa'id, 4: 330. Al Haitsami menganggap cacat hadits karena hal 
tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 





fa -— ng 


Seandainya beliau memperbolehkannya melakukan hal itu, niscaya kami 


akan mengebiri (kemaluan kami)" 4 


bi BA Ie ia pH MG ES AI CAS done 
Nan Doa di pe Ni AJ 


: Aa 


Yaa dia agan aan 
SAE Sy Le 


1515. Ibnu Numair Pe PN kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid, budak Al Aswad bin 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu 'Ayyasy dari Sa'd bin Abi 
Wagash, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya tentang 
(hukum menjual) kurma basah dengan kurma kering? Beliau pun 
« menjawab, “Bukankah kurma basah itu akan berkurang (timbangannya) 
Jika ia telah kering?” Para sahabat menjawab, “Ya.” Maka, beliau pun 
memakruhkannya.” "3 


NW Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakha 'r 
Al Mawarits, 2064. Utsman bin Mazh'un adalah seorang sahabat senior dan 
termasuk orang yang pertama kali masuk Islam. Dia masuk Islam setelah tiga 
belas orang lainnya lebih dahulu masuk Islam. Dia meninggal dunia setelah 
perang Badar tepatnya pada tahun kedua Hijriyah. Dialah orang pertama dari 
kaum Muhajirin yang meninggal dunia di Madinah, juga orang pertama dari 
kelompok itu yang dimakamkan di Bagi. Semoga Allah merahmati dan 
meridhai mereka. Ketika Ibrahim, putera Rasulullah SAW, meninggal dunia, 
beliau bersabda, “Susullah pendahulu kita yang shalih, yaitu Utsman bin 
Mazh'un.” 

"518 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Yazid Al Makhzumi, budak Al-Aswad 
bin Sufyan, adalah seorang yang #sigah, dapat dijadikan hujjah, dan teramsuk 
guru Imam Malik. Abu 'Ayyasy adalah Zaid bin 'Ayyasy. Dia juga seorang yang 
Isigah. Dia dianggap tsigah oleh Daruguthni, dan namanya disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Ats-Tsigat. Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
juga menganggap shahih haditsnya Hadits ini terdapat dalam kitab A/ 
Muwatha', 2/128. Sementara Imam Syafi'i meriwayatkannya dari Imam Malik. 

Hadits ini juga tercantum dalam kitab Ar-Risaalah yang telah kami syarah 
| (907), Ikhtilaf Al Hadits (hal. 128) dan Al Umm (3: 15). Hadits ini diriwayatkan 
| Oleh penulis kitab Sunan yang empat. Tirmidzi, 2/232-233, berkata, “Hadits ini 

| adalah hadits hasan shahih.” Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam kitab 4/ 
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1516. Ya'la menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Amir bin Sa'd bin Abi Wagash menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Kami datang bersama 
Rasulullah SAW, hingga kali melewati masjid Bani Muawiyah. Beliau 
pun masuk (ke dalam masjid, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, dan 
kami juga mengerjakan shalat bersamanya. Beliau bermunajat kepada 
Tuhannya dalam waktu yang lama. Beliau bersabda, “Aku memohon tiga 











Mustadrak, 2: 38-39, lalu dia berkata, “Hadits ini shahih, karena adanya 
kesepakatan para ahli hadits mengenai status imam yang disandang Imam 
Malik, karena dia sangat hati-hati dalam mengambil setiap hadits yang 
diriwayatkannya. Sebab, tidak ada satu hadits pun yang ada dalam riwayatnya 
kecuali ia merupakan hadits shahih, terutama hadits-hadits yang diriwayatkan 

dari penduduk Madinah. Selain itu, juga disebabkan karena adanya penguatan 
terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Abdullah bin Yazid 

itu. Adapun Bukhari dan Muslim, mereka tidak meriwayatkan hadits ini karena I) 
khawatir Zaid bin Abi 'Ayyasy ini termasuk seorang yang tidak diketahui 
identitasnya.” Ibnu Hazm menilai hadits ini dengan mempertimbangkan status 
majhul yang ada pada diri Zaid, sehingga dia pun menganggapnya dha'if. 
Tetapi, aku telah membantah sikapnya itu dalam komentarku terhadap kitab 4/ 
Ahkam, 7: 153. Ibnu Hazm juga menyatakan hal itu dalam kitab 4! Muhalla, 8: 

462. Al Khathabi menjelaskan dalam kitab Ma'aalim As-Sunan, 3: 78, “Ada 
sebagian orang yang mempersoalkan sanad hadits Sa'd bin Abi Wagash. 
Mereka mengatakan bahwa Abu 'Ayyasy merupakan seorang periwayat yang 
lemah. Berdasarkan prinsip yang dianut Imam Syafi'i, hadits seperti ini tidak 

dapat dijadikan hujjah” Al Khathabi berkata, “Kondisi yang sebenarnya 
tidaklah seperti yang mereka kira. Sebab, Abu 'Ayyasy ini adalah seorang budak | 
yang terkenal milik Bani Zuhrah. Imam Malik pernah menyebutkannya dalam ) 
kitab Al Muwaththa'- Sebagaimana diketahui, Imam Malik tidak pernah 
meriwayatkan hadits dari seorang yang marruk (haditsnya harus ditinggalkan). 

Inilah sikap Imam Malik dan kebiasaannya yang terkenal.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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hal kepada Allah SWT, (yaitu): (Aku memohon kepada-Nya agar Dia 
tidak membinasakan umatku dengan menenggelamkannya, maka Dia pun 
memberikan hal itu kepadaku: aku memohon kepada-Nya agar Dia tidak 
membinasakan umatku melalui (musibah) paceklik, maka Dia pun 
memberikan hal itu kepadaku: dan aku memohon kepada-Nya agar Dia 
lidak menjadikan kehancuran di antara mereka (yang disebabkan ulah 
mereka sendiri), tetapi Dia tidak memberikan hal itu kepadaku' "5 
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1517. Ya'la dan Yahya bin Sa'd menceritakan kepada kami -Yahya 
berkata, "Seorang laki-laki yang telah aku ketahui namanya tetapi 
kemudian aku lupa menceritakan kepadaku dari Umar bin Sa'd, bahwa 
dia berkata: Aku mempunyai keperluan kepada ayahku, Sa'd. (Imam 


Ahmad berkata, "Abu Hayyan juga menceritakan kepada kami dari 
Mujammi”, dia berkata, 'Umar bin Sa'd mempunyai suatu keperluan 





19 Sanad hadits ini shahih. Ya'la adalah fbnu Ubaid Ath-Thanafisi. Dia adalah 
seorang yang isigah. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh para penyusun A/ 
Kutub As-Sittah (6 kitab hadits). Hadits ini tercantum dalam kitab Tafsiir Ibni 
Katsir, 3: 326. Ibnu Katsir menisbatkannya kepada kitab Shahiih Muslim. Kata 
"as-aanah" berarti paceklik. Jika dikatakan "akhadzathum as-sanah", maka 
berarti mereka mengalami musim paceklik atau kekurangan pangan. Kata 
merupakan salah satu kata yang sering digunakan untuk menunjukkan arti lain, 
seperti kata "ad-daabah" (binatang) untuk menunjukkan arti "al faras" (kuda) 
dan al maa! (harta) untuk menunjukkan arti al bil (unta). Demikiantah yang 
dikatakan dalam kitab An-Nihayah. 
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kepada ayahnya. Sebelum mengemukakan keperluannya itu, dia 
mengungkapkan suatu perkataan yang menjadi buah bibir orang-orang 
secara terus-menerus, dimana mereka belum pernah mendengarnya. 
Ketika dia telah selesai, Sa'd berkata, "Wahai puteraku, apakah kamu 
telah selesai dari pembicaraanmu?' Umar bin Sa'd menjawab, 'Ya.' Sa'd 
berkata, 'Kamu tidaklah jauh dari keperluanmu itu, dan kamu tidak lebih 
zuhud daripada aku sejak aku mendengar perkataanmu ini. Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Akan ada suatu kaum yang 
makan dengan lidah mereka seperti sapi betina yang makan (makanan) 
dari tanah” "317 
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1518. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Umar dari Jabir bin Samurah, bahwa 
dia berkata, “Penduduk Kufah mengadukan (sikap) Sa'd kepada Umar, 
mereka berkata, “Dia tidak mengerjakan shalat(nya) dengan baik.” Umar 
pun bertanya kepada Sa'd, maka Sa'd menjawab, “Sesungguhnya aku 
shalat mengimami mereka dengan (mengikuti cara) shalat Rasulullah 


SAW. Aku memperlama (berdiri) pada dua rakaat pertama, dan 
mempersingkat pada dua rakaat yang terakhir.” Umar pun berkata, “Itu 


MIT Kedua sanad hadits ini dha'if. Lemahnya sanad pertama disebabkan karena 
tidak diketahuinya orang yang terlupakan namanya oleh Yahya. Sedangkan 
lemahnya sanad kedua disebabkan karena sanadnya bersifat mursal. Pasalnya, 
Mujammi' bin Yahya bin Zaid bin Jariyah itu tidak menyaksikan terjadinya 
kisah itu langsung. Dia hanya mendengarnya dari Umar bin Sa'd. Hadits ini 
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa “id, 8: 116. Al Haitsami menisbatkannya 
kepada Al Bazzar. Al Haitsami juga menganggap cacat hadits ini dengan alasan 
tidak diketahuinya sosok periwayat tersebut. Hadits dengan pengertian seperti 
ini akan disebutkan dengan sanad yang lain, yaitu pada hadits no. 1597. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1519. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Amir bin Sa'd bin Abi 
Wagash, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Memerangi 
orang yang beriman adalah kufur, memakinya adalah fasik, dan tidak 
halal bagi seorang muslim untuk meninggalkan (mendiamkan) 


saudaranya lebih dari tiga har? 239 


pan 
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1518 Ganad hadits ini shahih. Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1510. "arkudu fi al-awwalain", maksudnya adalah 
tenang dan memperlama berdiri pada dua rakaat pertama dalam shalat empat 
rakaat. Sedangkan yang dimaksud dari "uhdzif fi al-ukhrayain" adalah 
mempersingkat pada dua rakaat terakhir. 

ISI? Sanad hadits ini shahih. Abu Ishag adalah As-Subai'i. Sebagian dari teks hadits 
ini diriwayatkan oleh Nasa'i, 2: 175, dari Ishag bin Ibrahim dari Abdurrazag 
lengkap dengan sanadnya. Sementara sebagian lainnya diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, 2: 240, dari jalur Waki” dari Syarik dari Abu Ishag dari Muhammad bin 
Sa'd dari ayahnya. Riwayat Abu Ishag dari Muhammad bin Sa'd dari jalur 
Zakariya dari Abu Ishag, akan disebutkan pada no. 1537 nanti. Abu Ishag 
mendengar hadits tersebut dari dua orang bersaudara yaitu Muhammad dan 
Umar. Hadits yang panjang itu tercantum dalam kitab A! Jami” Ash-Shaghir, 
6092. Penulis kitab tersebut menisbatkannya kepada Abu Ya'la, Thabrani dan 
Adh-Dhiya'. 
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1520. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi 
Wagash dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kaum muslim yang paling besar kesalahannya terhadap 
kaum muslimin adalah seorang laki-laki yang bertanya tentang sesuatu 
dan dia bersikukuh tentang hal itu, hingga turunlah pengharaman dalam 
masalah itu karena pertanyaannya tersebut” “2 
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1521. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Umar bin Sa'd atau yang 
lainnya, bahwa Sa'd bin Malik berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menghinakan orang- 
orang Guraisy, maka Allah SWT akan menghinakannya' "2! 
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12 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari Musiim dan Abu 

Daud, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 2136. 
12! Sanad hadits ini shahih. Perkataan Az-Zuhri, “Dari Umar bin Sa'd atau yang 
lainnya”, tidak menyebabkan hadits menjadi dha'if. Sebab, Az-Zuhri telah 
meriwayatkan hadits ini dengan sanad iain yang shahih dan telah disebutkan 


pada no. 1473. Mungkin saja, dia ingin memberi isyarat kepada sanad tersebut 
dengan ucapannya: “Atau yang lainnya” ini. 


— Musnad Imam Ahmad 

















1522. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi 
Wagash dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah memberi 
(sesuatu) kepada beberapa orang, dan beliau tidak memberikan sesuatu 
pun kepada salah seorang dari mereka." Maka, Sa'd bertanya, "Wahai 
Nabi Allah, (mengapa) engkau memberi (sesuatu) kepada si Fulan dan 
Fulan, sementara engkau tidak memberi (sesuatu) kepada si Fulan 
(lainnya) padahal dia itu seorang mukmin?” Nabi SAW menjawab, 
“Apakah dia itu muslim” Hingga Sa'd pun mengatakan itu tiga kali, 
sementara Nabi SAW terus menjawab, “Apakah dia itu muslim?” Lalu 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku pasti memberikan kepada 
beberapa orang dan membiarkan salah seorang di antara mereka yang 
lebih aku cintai, lalu aku aku tidak memberinya sesuatu, karena aku 
khawatir jika mereka akan dilemparkan ke dalam neraka (dengan posisi) 
wajah-wajah mereka (ditelungkupkan) "2 
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1523. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi 
Wagash dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk membunuh waragh (sejenis cicak yang 
mengandung racun), lalu beliau menamai binatang itu dengan nama 


Jawaisig 2 


1522 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu 
Daud dan Nasa'i, seperti yang tertera dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 


2135. 
182 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud, 
seperti yang tertera dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2137. 
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1524. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi 
Wagash dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam haji wada?, lalu aku sakit hingga hampir mati. 
Rasulullah SAW pun menjengukku, maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai harta yang banyak, sedang 
tidak ada yang akan mewarisiku selain anak perempuanku. Apakah aku 
boleh mewasiatkan dua pertiga dari hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” 
Aku berkata, “Bagaimana jika separoh dari hartaku?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, “Bagaimana jika sepertiga dari hartaku?” Beliau 
menjawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak. Wahai Sa'd, 
sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu sebagai orang- 
orang yang kaya, (maka hal itu) adalah lebih baik bagimu daripada 
kamu meninggalkan mereka dalam keadaan yang miskin lagi meminta- 


— MusnadImam Ahmad 











minta kepada orang-orang. Wahai Sa'd, sesungguhnya kamu tidak 
pernah menafkahkan suatu nafkah dimana dengannya kamu 
mengharapkan ridha Allah, melainkan kamu akan diberi pahala 
karenanya, bahkan suapan (makanan) yang kamu masukan ke dalam 
mulut isterimu' Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku akan 
dikembalikan lagi (ke tempat asal hijrahku) sepeninggal sahabat- 
sahabatku nanti?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya tidaklah kamu 
dikembalikan lagi (ke tempat asal hijrahmu), lalu kamu mengerjakan 
suatu perbuatan dimana kamu mengharapkan ridha Allah karenanya, 
melainkan karenanya derajat dan keluhuranfmu) akan bertambah. 
Mungkin saja, kamu akan dikembalikan lagi (ke tempat hijrahmu) hingga 
melalui dirimu Allah akan memberikan manfaat kepada suatu kaum, dan 
Guga) melalui dirimu Dia-akan memberikan kemudharatan kepada kaum 
yang lain. Ya Allah, teruskanlah bagi sahabat-sahabatku hijrah mereka, 
dan janganlah Engkau mengembalikan mereka ke arah belakang 
(kekufuran). Namun orang yang miskin lagi membutuhkan adalah Sa'd 
bin Khaulah. Rasulullah SAW meratapi Sa'd. Sa'd meninggal dunia di 
Mekkah."52 
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1525. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa dia berkata, "Sa'id bin 

Musayyab mengabarkan kepadaku dari Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia 

berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah menolak (keinginan) 

Utsman untuk tidak menikah (untuk fokus ibadah). Seandainya beliau 
menghalalkannya, niscaya kami akan mengebiri (kemaluan kami).”'”2 


124 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1488. Lihat hadits no. 1501. Pengertian hadits ini telah dikemukakan berulang 
kali, baik dengan redaksi yang panjang maupun ringkas. 

192 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1514 
dengan lafazh berbeda tetapi maknanya sama. Yang dimaksud dengan Utsman 
adalah Ibnu Mazh'un. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan pada hadits 
terdahulu. 
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1526. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Malik 
dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun kecuali dia 
menerangkan (tentang) Dajjal kepada umatnya, dan aku akan 
menerangkannya dengan satu sifat yang belum pernah diterangkan oleh 
seorangpun sebelumku. Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya, 
dan sesungguhnya Allah SWT itu bukanlah Dzat yang buta sebelah mata- 
Nya? 25 











Ea 3 Li Ae Ea YG Ka AKA Xp Gb — NY 
Imah GP aka gi BP Bb la ae YG Le 
sat as abg dada Joo Ang ee opal 
3 ga Pee dng ph as sp Pa Na 
Mi 


1527. Abdus Shamad dan 'Affan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, "Salim bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
'Ikrimah bin Khalid menceritakan kepada kami (“Affan berkata, 'Salim 
bin Hayyan menceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa'd dari Sa'd), 
bahwa pernah disebutkan tentang penyakit tha'un di dekat Rasulullah 





"26 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab Mgjma' Az-Zawa'id, 
7: 337. Al Haitsami menisbatkannya kepada Abu Ya'la dan Al Bazzar. Al 
Haitsami menganggap cacat hadits ini karena keberadaan Ibnu Ishag. Namun 
dalam hal ini, kami tidak sependapat dengan Al Haitsami. 
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SAW, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah siksaan yang 
pernah ditimpakan kepada umat-umat sebelum kalian. Jika penyakit itu 
ada di suatu wilayah, maka janganlah kalian memasukinya. Dan, jika 
kalian berada di suatu wilayah, sementara penyakit itu berada di 
wilayah tersebut, maka janganlah kalian keluar darinya,” 3 
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1528. Abdul Malik bin 'Amr menceritakan kepada kami, Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar, 
bahwa dia berkata, “Amir bin Sa'd menceritakan kepada Umar bin Abdul 
Aziz -saat itu, Amir menjadi gubernur Madinah- bahwa Sa'd pernah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memakan tujuh 
kurma Ajwah yang ada di antara kedua sisi Madinah ketika dia 
memasuki waktu pagi, maka tidak ada sesuatu yang akan membahayakan 
dirinya pada harinya itu hingga dia memasuki waktu sore?” Fulaih 
berkata, “Aku menduga bahwa beliau (juga) bersabda, 'Dan, jika dia 
memakannya pada waktu sore, maka tidak ada sesuatu yang akan 
membahayakan dirinya hingga dia memasuki waktu pagi'.” 


Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar berkata, “Umar berkata, 
“Wahai Amir, perhatikanlah apa yang engkau ceritakan dari Rasulultah 
SAW? Amir pun menjawab, “Demi Allah, aku tidak pernah berdusta 


an 





127 Samad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1491 
dan perpanjangan dari hadits no. 1508. 
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1529. Abdul Malik bin 'Amr menceritakan kepada kami, Katsir bin 

Zaid Al Aslami menceritakan kepada kami dari Muthalib dari Umar bin 
Sa'd dari ayahnya, dia mengatakan bahwa puteranya, yaitu Amir, pernah 
mendatanginya, kemudian dia berkata, "Wahai puteraku, apakah kamu 
menyuruhku untuk menjadi pemimpin dalam (masa yang penuh dengan) 
fitnah ini? Tidak demi Allah, hingga aku diberikan sebuah pedang yang 
Jika aku pukulkan kepada seorang muslim maka pedang itu akan mental, 
dan jika aku pukulkan kepada seorang kafir maka ia akan membunuhnya. 
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 


SWT mencintai orang yang kaya, yang menyembunyikan (shadagahnya) 
lagi bertakwa”. 2 


188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1442 
dengan sanad dan lafazh yang sama. Abdul Malik bin 'Amr adalah Abu Amir Al 
“Agadi. 

"5 Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Zaid Al Aslami Al Madani adalah seorang 
yang tsigah. Imam Ahmad berkata, “Aku tidak melihat ada masalah pada 
dirinya.” Ibnu Ma'in berkata, “Dia itu seorang yang shalih.” Ibnu Hibban 
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-7sigat. Sementara Imam Bukhari 
menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/1/216, dimana di dalamnya 
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Namun, Ibnu Hazm berlebihan, sehingga dia berpendapat bahwa Katsir bin Zaid 
adalah seorang yang lemah dimana riwayat yang bersumber darinya tidak 
dibenarkan. Bahkan, Ibnu Hazm menuduhnya telah berdusta! Itu adalah 
pendapat yang sangat lemah, sebab Ibnu Hazm mengira bahwa yang dimaksud 
Katsir bin Zaid ini adalah Katsir bin Abdullah bin 'Amr bin 'Auf. Ibnu Hazm 
telah mencampuradukan antara kedua sosok orang itu. Muthalib adalah Ibnu 
Abdullah bin Muthalib bin Hanthab. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah. 
Imam Bukhari telah menuliskan biografinya pada jilid 4/2/8, no. 1944. Namun, 
dia tidak menyebutkan garis keturunan Muthalib dengan lengkap. Bukhari 
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1530. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim dari ayahnya dari Sa'd 
bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, “Aku pernah melihat dua orang laki- 
laki yang mengenakan pakaian putih di sebelah kanan Rasulullah SAW 
dan juga di sebelah kirinya. Aku tidak pernah melihat kedua orang itu, 
baik sebelum dan sesudah (peristiwa itu).”2 
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berkata, ”Muthalib bin Abdullah: dia telah mendengar (hadits) dari seseorang 
yang termasuk sahabat Nabi, juga dari Abu Musa, Ummu Salamah dan Aisyah. 
Sementara hadits-haditsnya diriwayatkan oleh Umar bin Abi 'Amr dan Katsir 
bin Zaid. Dia adalah orang Madinah.” Bukhari telah membedakan antara 
Muthalib bin Abdullah bin Muthalib bin Hanthab yang disebutkan di sini 
dengan Muthalib bin Abdullah bin Hanthab Al Ourasyi, seorang yang 
mendengar hadits dari Umar. Bukhari telah menuliskan biografi Muthalib kedua 
ini pada jilid 4/2/7, no. 1942. Padahal menurutku, kedua orang yang disebutkan 
oleh Bukhari itu bukanlah Muthalib bin Hanthab yang darinya Imam Syafi'i 
telah meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah SAW. Menurutku, Muthalib bin 
Hanthab adalah seorang sahabat. Aku telah menjelaskan hal itu secara terperinci 
pada penjelasanku terhadap kitab Ar-Risalah, no. 306. Dalam kitab Ar-Tahdzib, 
terdapat penjelasan yang rancu mengenai ketiga orang itu, atau setidaknya 
antara Muthalib bin Abdullah bin Muthalib bin Hanthab dengan Muthalib bin 
Abdullah bin Hanthab Al Ourasyi. Hadits ini memiliki makna yang sama 
dengan hadits no. 1441. Namun, dalam hadits no. 1441 disebutkan bahwa orang 
yang meriwayatkannya adalah Amir bin Sa'd, sementara orang yang datang 
kepada Sa'd dan diajak berbicara olehnya adalah Umar bin Sad. Ini merupakan 
kebalikan dari apa yang terdapat dalam hadits ini. Boleh jadi, ada dua peristiwa 
yang berbeda, atau boleh jadi Katsir bin Zaid keliru dalam menghapal cerita ini. 
1580 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1471. 
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1531. Muhammad bin "Ubaid menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim dari Al “Aizar dari 
Umar bin Sa'd dari ayahnya yaitu Sa'd dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Aku merasa kagum kepada (pribadi) seorang muslim. Jika dia 
mendapatkan suatu kebaikan, maka dia akan memuji Allah dan 
bersyukur (kepada-Nya), dan jika dia tertimpa oleh musibah, maka dia 
akan mengharapkan pahala dari Allah dan bersabar. Seorang muslim 
itu akan diberikan dalam setiap urusannya, hingga pada suapan yang 
dia angkat (dan masukkan) ke dalam mulutnya” 
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1532. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Gatadah dan Ali bin Zaid bin Jud'an, 
keduanya berkata, "Ibnu Musayyib menceritakan kepada kami, putera 
Sa'd bin Malik menceritakan kepadaku, dia menceritakannya kepada 
kami dari ayahnya. Ibnu Musayyib berkata, 'Aku menemui Sa'd, lalu aku 
berkata, “Ceritakanlah kepadaku sebuah hadits yang telah diceritakan 
(oleh seseorang) kepadaku darimu (tentang) saat-saat dimana Rasulullah 
SAW menjadikan Ali sebagai (pemimpin) penggantinya di Madinah!” 
Sa'd pun marah, lalu dia berkata, “Siapa yang menceritakan hal itu 


1811 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1492. 


— Musnad Imam Ahmad 





















kepadamu?” Aku tidak mau mengabarkan kepadanya bahwa anaknya-lah 
yang menceritakan kepadaku hingga dia pun akan memarahi anaknya itu. 
Sa'd berkata, “Sesungguhnya ketika Rasulullah SAW keluar pada (hari 
terjadinya) perang Tabuk, beliau menjadikan Ali sebagai (pemimpin) 
penggantinya di Madinah. Ali pun berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak 
suka jika engkau keluar kecuali aku bersamamu.' Beliau bersabda, 
"Tidakkah kamu ridha jika kamu menjadi bagian dariku (dengan 
kedudukan yang sama) dengan kedudukan Harun bagi Musa? Hanya 
Saja, tidak ada nabi setelahku'. 32 
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1533. Ishag bin Isa menceritakan kepada bai Malik —maksudnya 


1582 Sanad hadits ini shahih. Putera Sa'd yang darinya Ibnu Musayyib mendengar 
hadits ini adalah Amir bin Sa'd. Hal ini sepertu yang dijelaskan dalam riwayat 
Muslim yang telah kami singgung pada hadits no. 1490. Lihat hadits no. 1509. 
Lafadz “Putera Sa'd bin Malik menceritakan kepadaku”, dalam cetakan Al 
Halabi tertulis dengan redaksi: “menceritakan kepada kami”, bukan 
“menceritakan kepadaku.” Perkataan Ibnu Musayyib: “Putera Sa'd bin Malik 
menceritakan kepadaku, dia menceritakan kepada kami dari ayahnya”, 
demikianlah yang tertera dalam ketiga naskah asli. Maksudnya adalah bahwa 
putera Sa'd bin Abi Wagash menceritakan kepada Ibnu Musayyib dari ayahnya. 
Dengan demikian, maka telah terjadi pengulangan. Aku melihat bahwa 
nampaknya, redaksi asli dari perkataan tersebut adalah: “Putera Sa'd bin Malik 
menceritakan sebuah hadits kepadaku dari ayahnya.” Tetapi kemudian, para 
penyalin hadits ini menduga bahwa kata “haditsan” sebagai kata 
“haddatsanaa”. Mereka pun meringkasnya seperti yang telah menjadi kebiasaan 
mereka. Pada naskah-naskah asli tertulis dengan lafazh: “tsanaa.” Walau 
bagaimana pun, pengertian dari semua itu adalah satu. Namun, apa yang kami 
perkirakan adalah lebih jelas dan lebih mendekati kebenaran. Meskipun 
demikian, kami tidak mau merubah redaksi yang tertera dalam naskah-naskah 

asli itu tanpa ada bukti yang nyata dan meyakinkan. Demikian pula dengan 

redaksi: “haditsan haddatsaniihi 'anka". Lafazh yang benar menurutku adalah: 

"kudditstuhu 'anka" (yang aku telah diceritakan tentangnya darimu). Lafazh 

"fadakhaltu" (Aku menemui), dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh: 

“dakhaltu". Dalam hal ini, kami lebih memilih redaksi yang tertera dalam 

cetakan Al Kataniyah dan Bombay. 


Musnad Imam Ahmad — (467) 





Ibnu Anas- menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhar menceritakan 
kepada kami dari Amir bin Sa'd, bahwa dia berkata, “Aku mendengar 
ayahku berkata, “Aku tidak pernah mendengar Nabi SAW bersabda 
(langsung) kepada seorang manusia yang masih hidup dan masih berjalan 
(di bumi) bahwa dia akan masuk surga, kecuali kepada Abdullah bin 
Salam? 1533 
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1534. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami (Abdullah bin 
Ahmad berkata, "Aku juga mendengarnya dari Harun), Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Makhramah menceritakan kepadaku 
dari ayahnya dari 'Amir bin Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, 
'Aku mendengar Sa'd dan sejumlah orang dari kalangan sahabat 
Rasulullah SAW berkata, 'Ada dua orang bersaudara pada masa 
Rasulullah SAW, dimana salah satu dari keduanya lebih baik daripada 
yang lain(nya). Orang yang lebih baik di antara keduanya itu meninggal 
dunia, sedang yang lainnya dipanjangkan umurnya sepeninggalnya 
selama empat puluh malam, lalu dia pun meninggal dunia. Ketika 


1989 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1453. 
Lihat hadits no. 1458. 


— Musnad Imam Ahmad 














disebutkan kepada Rasulullah SAW keutamaan orang yang (meninggal) 
pertama atas (orang yang meninggal) berikutnya, beliau pun bersabda, 
“Bukankah yang meninggal kedua itu (selalu mengerjakan) shalat?” Para 
sahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah, dan dia juga tidak melakukan 
dosa (besar). Beliau bersabda lagi, “Siapakah di antara kalian yang tahu 
sampai dimana (pengaruh) shalatnya?” Ketika itulah, beliau bersabda 
lagi, “Sesungguhnya perumpamaan shalat itu adalah seperti (air) sungai 
yang banyak nan tawar, yang mengalir di depan pintu (rumah) 
seseorang, kemudian orang itu bersuci di sungai tersebut sebanyak lima 
kali dalam sehari. Bagaimana menurut pendapat kalian, (apakah) masih 
ada kotorannya yang tersisa?” "4 
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"4 Sanad hadits ini shahih. Harun bin Ma'ruf Al Maruzi adalah seorang yang 
tsigah, tsabt dan termasuk guru Imam Ahmad dan puteranya, Abdullah. 
Makhramah adalah Ibnu Bukair bin Abdullah Al Asyaj. Imam Malik 
meriwayatkan hadits ini dalam kitab 4/ Muwatha', 1: 187-187, dengan 
menyampaikannya dari Amir bin Sa'd dari ayahnya. Sementara itu, dalam 
Syarh As-Suyuthi, dinyatakan: “Ibnu Abd Al Barr berkata, "Kisah dua orang 
bersaudara dari Sa'd bin Abi Wagash itu tak terpelihara (dengan baik), kecuali 
pada hadits mursal Imam Malik ini. Al Bazzar (bahkan) mengingkarinya dan 
memastikan bahwa kisah itu sama sekali tidak terdapat pada hadits yang 
diriwayatkan Al Bazzar. Al Bazzar tidak seharusnya mengingkari hal itu. 
Sebab, hadits-hadits mursal yang diriwayatkan oleh Malik itu merupakan 
riwayat-riwayat yang shahih. Lebih dari itu, adalah boleh bagi Sa'd dan yang 
lainnya untuk meriwayatkan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Wahb dari Makhramah bin Bukair dari ayahnya dari Amir bin Sa'd dari 
ayahnya, sama seperti hadits Malik. Aku menduga bahwa Malik telah 
mengambilnya dari kitab Ibnu Bukair bin Al Asyaj, atas hadits ini 
diberitahukan oleh Makhramah kepada puteranya dari Ibnu Bukair. 
Sesungguhnya Wahb telah meriwayatkan hadits ini seorang diri, dimana tak ada 
seorang pun yang meriwayatkannya selain dirinya. Hal ini sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh sekelompok ahli hadits. Kisah tentang dua orang 
bersaudara itu terpelihara dengan baik pada hadits Thalhah bin Ubaidillah, Abu 
Hurairah, dan 'Ubaid bin Khalid.” Riwayat Thalhah bin Ubaidillah ini telah 
disebutkan dalam musnadnya, yaitu pada hadits no. 1389, 1401 dan 1403. 


Musnad Imam Ahmad — 


1535. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan | 
kepda kami, Gatadah menceritakan kepada kami dari Yunus dari Jubair 
dari Muhammad bin Sa'd bin Abi Wagash dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh jika rongga mulut salah seorang di 
antara kalian dipenuhi oleh muntah dan darah, (maka hal itu) lebih baik 
baginya daripada dipenuhi oleh syair." S 
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1536. Bahz menceritakan Lena kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Habib bin Abi Tsabit mengabarkan kepada kami, bahwa 
dia berkata, "Aku datang ke Madinah, kemudian kami mendengar bahwa 
penyakit tha'un telah melanda kota Kufah. Aku bertanya, 'Siapa yang 
meriwayatkan (memberitahukan) hal ini?" Dijawab, 'Amir bin Sa'd.' 

Saat itu Amir bin Sa'd, sedang tidak ada. Lalu aku bertemu dengan 
Ibrahim bin Sa'd. Dia pun menceritakan kepadaku bahwa dirinya 
mendengar Usamah bin Zaid menceritakan kepada Sa'd, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, Vika penyakit lepra melanda suatu 
wilayah, maka janganlah kalian memasuki wilayah itu. Dan, jika dia 
menimpa (wilayah itu) sementara kalian sedang berada di sana, maka 
janganlah kalian keluar darinya' Aku berkata, 'Apakah engkau 
mendengar (dari) Usamah? Ibrahim bin Sa'd menjawab, "Ya.""1936 





1938 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1507. 
1586 Sanad hadits ini shahih. Bahz adalah Ibnu Asad Al 'Ammiy. Dia adalah seorang 
yang tsigah. Imam Ahmad berkata, "Dia adalah orang yang paling (sabt." 
Ibrahim bin Sa'd bin Abi Wagash adalah seorang tabi'in yang isigah. Hadits 
yang ada di sini bersumber dari Musnad Usamah bin Zaid. Usamah 

. menceritakan hadits ini kepada Sa'd. Sa'd juga meriwayatkannya, seperti yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1537. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Zakariya dari Abu Ishag dari Muhammad 
bin Sa'd bin Malik dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
"Membunuh seorang muslim itu (termasuk perbuatan) kufur, dan 


memakinya adalah (termasuk perbuatan) fasik." 
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1538. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 

bin 'Ashim mengabarkan kepada kami dari 'Ashim bin Abi An-Najud 


dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd bin Malik, bahwa dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah menyembuhkan 





telah disebutkan berulang kali, yaitu pada hadits no, 1491, 1508 dan 1527. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 
1/1/288 dari jalur Syu'bah dengan sanad yang sama dengan sanad di sini. Lalu 
Bukhari meriwayatkannya dari jalur Al A'masy dari Habib dari Ibrahim dari 
Usamah dan Sa'd secara marfv'. Selain itu, juga dari jalur Sufyan dari Habib 
dari Ibrahim dari Usamah bin Zaid dan Khuzaimah bin Tsabit secara marfu'. 

1537 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1519. 

Sanad hadits no. 1537 ini telah disinggung di sana. 


Musnad Imam Ahmad — 





(menyelamatkan)ku dari orang-orang yang musyrik, maka berikanlah 
pedang ini kepadaku!" Beliau menjawab, "Sesungguhnya pedang ini 
bukanlah untukmu dan juga bukan untukku. Letakkanlah ia!" Sa'd 
berkata, "Aku pun meletakkan pedang itu. Lalu aku kembali, dan aku 
berkata, "Mungkin pedang ini akan diberikan kepada orang yang tidak 
mendapatkan musibah dengan musibah (yang menimpa)ku.' Tiba-tiba 
seorang lelaki memanggilku dari (arah) belakangku. Aku pun berkata, 
(Apakah) telah diturunkan sesuatu tentangku?' Rasulullah menjawab, 
'Saat kamu meminta kepadaku, pedang itu bukanlah milikmu. (Sekarang) 
dia telah diberikan kepadaku, maka ia pun menjadi milikmu" Lalu 
diturunkanlah ayat ini: "Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul." 8 
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"38 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab Tafsir Ibmi Katsir, 4: 
4. Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan 
Nasa'i dari beberapa jalur dari Abu Bakar bin 'Ayyasy. Tirmidizi berkata, 
"Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Lihat hadits no. 1556 dan 1567. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1539. Abdullah bin Ahmad berkata, "Aku menemukan hadits ini di 

kitab ayahku dengan tulisan tangannya: Abdul Muta'ali bin Abdul Wahab 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'd Al Umawi menceritakan 
kepadaku (Abu Abdirrahman berkata, "Sa'id bin Yahya juga 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al- 
Mujalid menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 'Ilagah dari Sa'd bin 
Abi Wagash, bahwa dia berkata, 'Ketika Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, orang-orang Juhainah mendatangi beliau, lalu mereka berkata, 
'Sesungguhnya engkau telah berada di antara kami, maka buatlah 
perjanjian untuk kami, hingga kami akan datang kepadamu dan engkau 
pun percaya kepada kami.' Beliau pun membuat perjanjian untuk mereka, 
lalu mereka masuk Islam. Kemudian Rasulullah SAW mengirim kami 
pada bulan Rajab, dan (jumlah) kami tidak (sampai) seratus (orang). 
Beliau memerintahkan kami untuk menyerang perkampungan Bani 
Kinanah sampai ke selatan Juhainah. Kami pun menyerang mereka, 
sedang (jumlah) mereka itu banyak. Maka, kami lari (untuk meminta 
perlindungan) kepada orang-orang Juhainah. Mereka pun melindungi 
kami. Mereka berkata, "Mengapa kalian berperang pada bulan haram 
(yang suci)?" Kami menjawab, 'Kami ini hanya memerangi orang-orang 
yang mengusir kami dari tanah haram pada bulan haram.' Sebagian di 
antara kami berkata kepada sebagian yang lain, "Bagaimana pendapat 
kalian?' Sebagian di antara kami menjawab, 'Kita akan mendatangi Nabi 
Allah, lalu mengabarkan (hat ini) kepada beliau." Sekelompok orang 
berkata, "Tidak, melainkan kita akan menetap di sini" Aku pun berkata 
kepada orang-orang yang ada bersamaku, "Tidak, melaikan kita akan 








Musnad Imam Ahmad — 


mendatangi kafilah dagang kaum Ouraisy, lalu kita akan mengambil 
barang-barang bawaan mereka" Kami pergi menuju kafilah dagang 
tersebut, sementara (hukum) harta fai" pada saat itu adalah: 'Barangsiapa 
yang mengambil sesuatu (dari harta fai' itu), maka sesuatu itu menjadi 
miliknya. (Sebagian) sahabat kami pergi menemui Nabi SAW, lalu 
mereka memberitahukan tentang kabar itu kepada beliau. Beliau pun 
berdiri dalam keadaan marah wajahnya memerah. Beliau bersabda, 
'Apakah kalian beranjak dari tempatku secara bersama-sama, tetapi 
kemudian kalian kembali dalam keadaan terpisah-pisah? Sesungguhnya 
perpecahan itu telah menghancurkan umat-umat sebelum kalian. 
Sesungguhnya aku akan mengutus kepada kalian seorang laki-laki yang 
bukan merupakan sosok terbaik di antara kalian, (namun dia) 
merupakan orang yang paling sabar di antara kalian dalam (menahan 
rasa) lapar dan dahaga" Beliau pun mengutus Abdullah bin Jahsy Al 
Asadi kepada kami. Dia adalah pemimpin pertama yang diangkat dalam 
(agama) Islam." 





"8? Sanad hadits ini dha'if karena terputus (mungathi'). Biografi Abdul Muta'ali bin 
Abdul Wahab Al Anshari telah ditulis oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
At-Tahdzib, 6: 380. Al Hafizh pun menyebutkan bahwa Al Husaini tidak 
menyebutkan nama Abdul Muta'ali dalam kelompok para periwayat yang ada 
dalam kitab Musnad. Itu terjadi karena dia menduga bahwa Abdul Muta'ali ini 
merupakan periwayat lain. Dia menganggap kuat pendapat yang mengatakan 
bahwa Abdul Muta'ali ini bukanlah Abdul Muta'ali itu. Al Hafizh juga menulis 
biografi Abdul Muta'ali dalam kitab 4r-Tafil, 264-265. Lalu Al Hafizh 
menyinggung hadits ini. Al Hafizh menyebutkan bahwa Abdullah bin Ahmad 
dan Ibrahim bin Al Harts bin Mush'ab juga meriwayatkan hadits dari Abdul 
Muta'ali. Keberadaan tiga orang yang meriwayatkan hadits dari Abdul Muta'sli 
ini dapat dijadikan argumentasi bahwa Abdul Muta'ali yang disebutkan di sini 
bukanlah Abdul Muta'al bin Thalib bin Ibrahim Al Anshari. Aku belum pernah 
menemukan biografi Abdul Muta'ali bin Abdul Wahab ini dalam kitab Al! Jarh 
wa At-Ta'dil, juga dalam Tarikh Baghdad. Ibnu Al Jauzi pernah 
menyebutkannya dalam kitab Managib Ahmad, 46, di antara nama guru-guru 
Imam Ahmad. Redaksinya seperti ini: "Abdul Muta'ali bin Abdul Wahab bin 
"Ubaid bin Abi Ourrah Al Baghdadi." Namun aku tidak menemukan adanya 
pemberian status kuat atau pun pencacatan terhadap dirinya. Walau begitu, yang 
diketahui dari sosok Imam Ahmad adalah, bahwa dia selalu selektif terhadap 
gurunya, sehingga dia hanya meriwayatkan hadits dari orang yang tsigah. Al- 
Mujalid adalah Ibnu Sa'id. Ziyad bin Ilagah bin Malik Ats-Tsa'labi adalah 
seorang yang fsigah. Akan tetapi, haditsnya yang diriwayatkan dari Sa'd adalah 
mursal. Ibnu Abi Hatim menjelaskan dalam kitab 4! Marasil, 22, "Abu Zurah 
berkata, 'Ziyad bin 'lagah tidak pernah mendengar hadits dari Sa'd bin Abi 
Wagash." Abdullah bin Ahmad tidak mendengar hadits ini dari ayahnya, 


— Musnad Imam Ahmad 
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1540. Husain menceritakan kepada kami dari Za'idah dari Abdul 
Malik bin Umair dan Abdus Shamad, Za'idah menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin 'Umair menceritakan kepada kami dari Jabir bin 
Samurah dari Nafi' bin "“Utbah bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 'Kalian akan memerangi jazirah Arab dan 
Allah akan menaklukkannya untuk kalian. Lalu kalian akan memerangi 
Persia dan Allah akan menaklukkannya untuk kalian. Lalu kalian akan 
memerangi Romawi dan Allah akan menaklukkannya untuk kalian. Lalu 
kalian akan memerangi Dajjal dan Allah akan menaklukkannya untuk 
kalian." Abdul Malik bin Umair berkata, "Jabir berkata, "Dajjal tidak 





melainkan dia menemukannya dari tulisan tangan ayahnya. Abdullah bin 
Ahmad mendengar hadits ini dari Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi dari 
ayahnya yaitu Yahya. Dengan demikian, maka Abdullah sederajat dengan 
ayahnya yaitu Imam Ahmad dalam (hal periwayatan) hadits ini. Sebab, antara 
dirinya dengan Yahya terdapat seorang guru lagi, sebagaimana antara ayahnya 
dan Yahya juga terdapat seorang guru. Hadits ini tidak aku temukan dalam 
referensi apapun kecuali di tempat ini dan pada isyarat yang disebutkan oleh Al 
Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 4t-Tajil. Lafazh “ghadhbanan": demikianlah 
yang terdapat dalam naskah-naskah asli yaitu dengan menggunakan tanwin, 
namun aku tidak menemukan mengapa dibaca seperti itu. Kemudian aku 
menemukan hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 6: 66-67. Al Haitsami 
menisbatkan hadits ini kepada Al Bazzar dan menyebutkannya secara ringkas. 
Seperti itu pula yang terdapat dalam kitab Taariikh Ibni Katsir, 3: 248, yang 
dikutip dari kitab Musnad. Ibnu Katsir menisbatkan hadits ini kepada Baihagi 
(dalam kitab Ad-Dala'). Ibnu Katsir berkata, "Kemudian Baihagi 
meriwayatkannya dari Abu Usamah dari Mujalid dari Ziyad bin 'Ilagah dari 
Oathbah bin Malik dari Sa'd bin Abi Wagash. Lalu dia menyebutkan hadits 
yang serupa dengannya. Ibnu Sa'd dan Ziyad memasukkan nama Outhbah bin 
Malik dalam sanad hadits tersebut, dan ini adalah lebih tepat." 


Musnad Imam Ahmad — KA | 
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1541). "Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada 
kami dari Jabir bin Samurah dari Nafi" bin 'Utbah bin Abi Wagash, 
bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW bersabda, "Kalian akan 
memerangi jazirah Arab dan Allah akan menaklukkannya untuk kalian. 
Lalu kalian akan memerangi Persia dan Allah akan menaklukkannya 
untuk kalian. Lalu kalian akan memerangi Romawi dan Allah akan 
menaklukkannya untuk kalian. Lalu kalian akan memerangi Dajjal dan 
Allah akan menaklukkannya untuk kalian." 
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'40 Sanad hadits ini shahih. Imam Muslim, jilid 2: 366, telah meriwayatkan hadits 
ini dengan redaksi yang panjang. Sementara Ibnu Majah, 2: 270, telah 
meriwayatkannya secara ringkas. Muslim dan Ibnu Majah meriwayatkannya 
dari jalur Abdul Malik bin Umair. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya bukan 
bersumber dari Musnad Sa'd bin Abi Wagash, melainkan bersumber dari 
Musnad saudara laki-laki Sa'd bin Abi Wagash yaitu Nafi' bin "Utbah bin Abi 
Wagash. Musnad Nafi' bin 'Utbah bin Abi Wagash itu akan disebutkan pada 
jilid 4: 337-338 (cetakan Al Halabi). Dalam Musnad tersebut terdapat hadits ini 
yang diriwayatkan dengan menggunakan dua sanad: satu sanad ringkas 
sementara satu sanad lainnya panjang. Nafi" bin "Utbah adalah seorang sahabat 
yang masuk Islam pada saat penaklukkan kota Mekkah. Dia tidak memiliki 
hadits kecuali hadits ini, yaitu hadits yang diriwayatkan darinya oleh putera 
bibinya, Jabir bin Samurah. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


tai 


— Musnad Imam Ahmad 














WAS aa ala & Io A1 Ip SS HA esa 1 
£ , - 2. Tu Lp dn ya PN Daan pt | 
Kn AI Aa UI GI SA BA JK Ca HA KI 


GAN AA ahh de IM IA ed DI Tp 
Why SE Kadi IS na dls JA IA AG ca 
ai, AU, 


1542. Ya'gub menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku 
mendengar ayahku menceritakan dari Muhammad bin 'Ikrimah dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah dari Sa'id bin Musayyib dari 
Sa'd bin Abi Wagash, bahwa para petani pada masa Rasulullah SAW 
menyewa lahan garapan mereka dengan (menggunakan) tanaman yang 
tumbuh di dekat saluran (air) juga dengan sesuatu yang terbawa aliran 
air, yang ada di sekitar tanaman. Kemudian mereka mendatangi 
Rasulullah SAW dan mereka berselisih pada sebagian persoalan itu. 
Rasulullah pun melarang mereka untuk menyewanya dengan 
(menggunakan) itu. Beliau bersabda, “Sewalah oleh kalian (lahan 
garapan itu) dengan (menggunakan) emas dan perak.” 
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12 Sanad hadits ini shahih. Ya'gub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'd. Muhammad bin 
"Ikrimah bin Abdurrahman bin Al Harts bin Hisyam Al Makhzumi, biografinya 
telah disebutkan oleh Bukhari dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 1/1/195), dimana 
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Ibnu Hibban juga menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigaat. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari pada biografi Muhammad bin 'Ikrimah, dari jalur 
Ibrahim bin Sa'd dari Ya'gub. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Nasa'i, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 2069. Hadits 
ini akan disebutkan kembali pada no. 1582. Lafazh "maa sa'ida bi al maa'", 
maksudnya adalah sesuatu yang terbawa aliran air, yang tidak perlu disirami. 
Ada pula yang berpendapat bahwa ia adalah sesuatu yang datang dengan tanpa 
diminta. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1543. Ibnu Abi "Adiy menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag 
(Ya'gub mengatakannya dengan iafazh: Ayahku menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishag), Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku 
(Ya'gub berkata, "Ibnu Abi Atig"), dari Amir bin Sa'd, dia menceritakan 
kepadanya dari ayahnya yaitu Sa'd, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian mengeluarkan dahak di dalam masjid, maka hendaklah dia 
melenyapkan dahaknya itu agar tidak mengenai kulit seorang mukmin 
atau bajunya sehingga akan menyakiti (menganggu)nya'. 
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"9 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abi 
Bakar Ash-Shidig adalah sosok yang dikenal dengan nama Ibnu Abi “Atig. Dia 
adalah seorang tabi'in yang tsigah. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada hadits no. 7. Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma 
4z-Zawa'id, 8: 114. Namun, Al Haitsami menisbatkannya hanya kepada Al 
Bazzar saja. Al Haitsami berkata, "Pada periwayatnya adalah orang-orang yang 
tsigah.” Hal ini menunjukkan bahwa sepertinya dia tidak pernah melihatnya 
dalam kitab Musnad. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh: “Dan 
Ya'gub, ayahku menceritakan kepada kami dari Abu Ishag.” Redaksi ini adalah 
keliru, karena yang benar adalah: “Dari Ibnu Ishag”, seperti yang tercantum 
dalam cetakan Al Kataniyan dan Bombay. Perkataan Imam Ahmad: “Ya'gub 
berkata, "Ibnu Abi Atig”, maksudnya adalah bahwa Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'd berkata dalam riwayatnya dari ayahnya dari Ibnu Ishag: “Abdullah bin 
Muhammad bin Abi Atig menceritakan kepadaku” Maksudnya, Ya'gub 
mengenalnya dengan nama yang populer baginya. Namun, dalam ketiga naskah 
asli disebutkan, “Ya'gub bin Abi Atig berkata,” 'Hal ini menunjukkan bahwa 
para penyalin hadits tidak dapat memahami sanad tersebut. Mereka menduga 
bahwa Ya'gub bin Abi Atig itu sebagai yang biasa dipanggil dengan nama 
tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 








1544. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Abdullah bin Yazid dari Zaid bin Abi 'Ayyasy, bahwa dia 
berkata, “Sa'd ditanya tentang (hukum jual-beli) gandum dengan gandum 
putih yang sudah tidak memiliki kulit, maka dia pun tidak menyukai hal 
itu. Dia berkata, “Nabi SAW pernah ditanya tentang (hukum jual-beli) 
kurma basah dengan kurma kering, maka balik bertanya, 'Apakah kurma 
basah itu akan berkurang (timbangannya) jika sudah kering?" Para 
sahabat menjawab, "Ya," Beliau pun bersabda, Jika demikian, maka itu 
tidak diizinkan" 
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1545. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir 

bin Sa'd dari ayahnya, bahwa telah sampai kepadanya (hadits dari) Nabi 

SAW, “Orang muslim yang paling besar kesalahannya terhadap kaum 

muslimin adalah orang yang bertanya tentang suatu perkara yang tidak 

diharamkan, kemudian perkara itu diharamkan untuk orang-orang 
karena pertanyaannya itu” 5 
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184 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1515. Pembahasan mengenai sanad ini telah dikemukakan secara rinci. “Dari 
Zaid bin Abi 'Ayyasy”: inilah redaksi yang benar. Namun dalam cetakan Al 
Halabi tertulis dengan lafazh: “Dari Zaid bin Abi 'Ayyasy”. 

1585 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1520. 
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1546. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir 
bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku pernah menderita sakit 
keras di Mekkah pada tahun (terjadinya) penaklukan kota Mekkah, 
(hingga) aku nyaris meninggal dunia. Rasulullah SAW mendatangiku 
untuk menjengukku. Aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mempunyai harta yang banyak, sementara tidak ada yang akan 
mewarisiku selain dari anak perempuanku. Apakah aku boleh 
mensedekahkan dua pertiga dari hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” 
Aku berkata, “Bagaimana jika separohnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” 
Aku berkata, “Bagaimana jika sepertiganya?” Beliau menjawab, 
“Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu 
meninggalkan ahli-ahli warismu (dalam keadaan) sebagai orang-orang 
yang kaya, (maka hal itu) adalah lebih baik bagimu daripada kamu 
meninggalkan mereka (dalam keadaan) sebagai orang-orang miskin 
yang meminta-minta kepada orang-orang. Sesungguhnya kamu tidak 
pernah memberikan suatu nafkah kecuali kamu akan diberi karenanya, 
(bahkan) hingga suapan (makanan) yang kamu angkat (dan masukkan) 
ke dalam mulut isterimu' Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
akan dikembalikan lagi (ke tempat asal) hijrahku (sepeninggal sahabat- 
sahabatku?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya tidaklah kamu akan 
dikembalikan lagi (ke tempat asal hijrahmu) sepeninggalku nanti, 
dimana kamu mengerjakan suatu perbuatan yang dengannya kamu 
mengharapkan keridhaan Allah, kecuali keluhuran dan derajatmu akan 
ditambah. Boleh jadi kamu akan dikembalikan lagi (ke tempat asal 
hijrahmu) hingga ada beberapa kaum yang mendapatkan kemanfaatan 


— Musnad Imam Ahmad 














karenamu dan ada kaum lainnya yang mendapat kemudharatan 
karenamu. Ya Allah, teruskanlah untuk sahabat-sahabatku hijrah 
mereka, dan janganlah engkau mengembalikan mereka ke belakang 
mereka (kekufuran). Akan tetapi sosok yang malang adalah Sa'd bin 
Khaulah” Beliau meratapi Sa'd bin Khaulah karena meninggal dunia di 
Mekkah.”1946 
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1547. Sufyan bin 'Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Zaid dari Sa'id bin Musayyib dari Sa'd, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda kepada Ali, “(Kedudukan)mu bagiku adalah seperti 
(kedudukan) Harun bagi Musa.” Ditanyakan kepada Sufyan, “(Apakah 
Nabi mengatakan), 'Hanya saja, tidak ada seorang nabi pun setelahku?” 
Sufyan menjawab, “Beliau menjawab, “Ya”. teu 
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1548. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dia 
mendengarnya dari Jabir bin Samurah: Penduduk Kufah mengadukan 
Sa'd kepada 'Amr, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya mengerjakan 
shalatnya dengan baik.” Sa'd menjawab, “Apakah (kalian) orang-orang 
Arab? Demi Allah, sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan (cara) 


1546 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1524. 
1547 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1532. 


Musnad Imam Ahmad — 


Shalat Rasulullah SAW. Dalam shalat Zhuhur dan Ashar, aku berdiri 
lama pada dua rakaat yang pertama dan mempersingkat pada dua rakaat 
yang terakhir. Aku pernah mendengar Umar berkata, “Demikianlah 
sangkaan terhadapmu, wahai Abu Ishag”.”548 
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1549. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr, aku mendengar 
Ibnu Abi Mulaikah (menceritakan) dari Ubaidillah bin Abi Nahik dari 
Sa'd bin Abi Wagash, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyenandungkan Al 
Garam 149 
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1550. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Malik 
bin Aus, aku mendengar Umar berkata kepada Abdurrahman bin Auf, 
Thalhah, Zubair dan Sa'd, “Aku mohon kepada kalian atas nama Allah 
Yang menciptakan langit dan bumi, -satu kesempatan dia berkata, “Yang 


198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1518. 
Sufyan di sini adalah Sufyan bin "Uyainah. Sedangkan Sufyan dalam hadits no. 
1518 adalah Sufyan Ats-Tsauri. Dengan demikian, maka rangkaian sanad 
riwayat Imam Ahmad ke atas adalah dari Ibnu 'Uyainah dari Abdul Malik bin 
Umar, sementara rangkaian ke bawahnya adalah dari Abdurrazag dari Ats- 
Tsauri dari Abdul Matik bin Umair. 

"#8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1512. 
Yang dimaksud Sufyan adalah Ibnu "Uyainah. 'Amr adalah Ibnu Dinar. 


— Musnad Imam Ahmad 











dengan-Nya langit dan bumi ada-, apakah kalian mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya kami (para nabi) tidak 
meninggalkan warisan dan apa yang kami tinggalkan adalah sedekah?” 
Mereka menjawab, “Ya Allah, pernah”? 
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1551. Sufyan menceritakan kepada kami dari “Ala, yakni Ibnu Abi 
Abbas, dari Abu Thufail- dari Bakr bin Girwasy dari Sa'd, seseorang 
berkata kepada Sufyan, “Apakah dari Nabi SAW?” Sufyan menjawab, 
“Ya, Nabi bersabda, “Ular (seseorang yang beliau umpamakan dengan 
ular-penj) radhah itu akan dijatuhkan (dibunuh) oleh seseorang.” Maksud 
beliau, seorang laki-laki dari Bajilah.”'5! 





8 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini sudah disebutkan pada no. 1406 
dengan sanad dan matan yang sama. Akan tetapi pada hadits nomor tersebut 
disebutkan “Sufyan dari Amr dari Az-Zuhri”, sedangkan di nomor ini “Dari 
Amr” dihilangkan. Artinya, di sini Sufyan bin Uyainah mendengar langsung 
dari Az-Zuhri, sedangkan di sana dia meriwayatkan lewat perantara. 
Sebenarnya sanad di sana sama dengan sanad di sini. Tidak adanya “Dari Amr” 
di sini adalah perbuatan penyalin. Buktinya, pada sanad hadits no. 1391, Amr 
disebutkan dengan jelas. Hadits ini merupakan keringkasan dari hadits no. 425 
dan silakan lihat hadits no. 1781 dan 1782. 

155! Sanad hadits ini adalah shahih. Dalam At-Ta'jil, tidak ada biografi tentang Ala" 
bin Abi Abbas ini, tetapi dalam Lisan Al Mizan, 4:184-185, biografinya 
disebutkan namun secara ringkas. Sedangkan dalam A/ Jarh wa At-Ta'dil, 
3/1/356, biografinya dipaparkan dengan sangat bagus. Isinya sebagai berikut: 
AAla' bin Abi Abbas, seorang penyair ini adalah orang Mekah. Nama asli Abu 
Abbas adalah Sa'ib bin Farukh budak Bani Dail. Dia meriwayatkan hadits dari 
Abu Thufail dan Abu Ja'far Muhammad bin Ali, sedangkan orang yang 
meriwayatkan darinya antara lain adalah Sufyan ats-Tsauri, Ibnu Juraij dan 
Sufyan bin Uyainah. Hal ini kudengar dari ayahku. Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, (Abdurrahman, yakni Ibnu Abi Hatim sendiri, sedangkan yang 
mengucapkan “Abdurrahman menceritakan kepada kami” ini adalah salah 
seorang muridnya yang meriwayatkan kitab Al Jarh wa At-Ta'dil darinya) 
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada kami 
tentang apa yang dia tulis kepadaku, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Yahya bin Ma'in tentang Ala bin Abi Abbas, sang penyair. Diapun menjawab, 
“Dia orang tsigah, dia orang tsigah.” Abdurrahman menceritakan kepada kami, 


Musnad Imam Ahmad — 





dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada ayahku tentang Ala' bin Abi Abbas. 
Maka ayahku menjawab, “Dia adalah budak seorang Syi'ah.” Dalam kitab Lisan 
AI Mizan disebutkan: “Sufyan bin Uyainah memujinya, sedangkan Al Azdi 
berkata, “Dia seorang tokoh Syi'ah”. Sementara Ibnu Hibban menyebut 
namanya dalam Ats-Tsigat”” Ini sungguh sangat aneh. Dia seorang Syi'ah, 
sementara ayahnya Sa'ib bin Farukh adalah pendukung Bani Umayyah, seperti 
yang termaktub dalam biografinya pada At-Tahdzib. Abu Thufail, yakni Amir 
bin Wa'ilah, adalah termasuk sahabat Nabi SAW. Tentang Bakr bin Oirwasy Al 
Kufi, Imam Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam A4t-Tarikh Al 
Kabir, V2/94. Imam Bukhari berkata, “Abu Thufail mendengar langsung dari 
Bakar bin @irwasy.” Lalu Imam Bukhari berkata, “Tentangnya masih 
diperdebatkan.” Dalam At-Ta jil, 54, dari Al “Ijli disebutkan: “Dia tabi'in yang 
tsigah, bahkan termasuk salah satu tokoh tabi'in dan termasuk salah satu murid 
Ali bin Abi Thalib. Dia juga ahli dalam bidang figih.” Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Tsigat At-Tabi'in (para tabi'in yang tsigah). Riwayat Abu 
Thufait dari Bakr bin Oirwasy ini termasuk salah satu contoh riwayat senior dari 
yunior (riwaayah al-akaabir 'an al-ashaaghiir), sebab Abu Thufail, seorang 
sahabat Nabi SAW itu meriwayatkan dari Bakr bin Girwasy, seorang tabi'in. 
Radhah adalah sebuah lubang berair di atas gunung. Yahtadiruhu, menurutku 
maknanya sama dengan yahduruhu, yakni seseorang menjatuhkannya dari atas 
ke bawah. Pada cetakan Al Halabi dan cetakan Bombay tertulis: Yahtadziruhu, 
yakni dengan huruf dzal, ini salah. Kami telah melaratnya dengan merujuk 
kepada cetakan Al Kataniyah, An-Nihayah dan Al-Lisan. Hadits pada nomor ini 
sangat ringkas dan maksudnya tidak jelas, namun dalam Majma' Az-Zawa'id, 
6:234, disebutkan secara panjang lebar. Konteksnya sebagai berikut: “Dari Sa'd 
bin Malik, yakni Ibnu Abi Wagash, bahwa dia mendengar Nabi SAW 
menyebutkan tentang Dzu 4ts-Tsadiyah (seorang laki-laki yang memiliki tangan 
sepanjang payudara) yang ditemukan bersama warga Nahrawan. Beliau 
bersabda, “Ular radhah itu akan dijatuhkan oleh seorang laki-laki dari Bajilah 
yang bernama Asyhab atau Ibnu Asyhab. Ular radhah itu adalah cendikiawan 
kaum yang zalim.” Sufyan berkata, “Ammar Ad-Duhbi berkata ketika dia 
bercerita, “Seseorang yang diumpakan dalam hadits tersebut dibawa oleh 
seorang laki-laki dari kami, yakni dari Bajilah, tetapi kulihat dia seperti orang 
dari Duhn, bemama Asyhab atau Ibnu Asyhab.” Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dan Ahmad secara ringkas, dan diriwayatkan juga oleh Al 
Bazzar. Para periwayatnya adalah orang-orang (sigah.” Dalam Al-Lisan, 
17:384-385, disebutkan: “Al Azhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Sa'd, 
dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW menyebutkan tentang !aki-laki yang 
membunuh Ali, Dzu Ats-Tsadiyah. Beliau bersabda, “Ulat radhah, penjaga kuda 
itu akan dijatuhkan oleh seorang laki-taki dari Bajilah.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A! Mustadrak 4/521 dari jalur sanad Al 
Humaidi dari Ala' Ibnu bin Abi Abbas -seorang Syi'ah-. Konteksnya sebagai 
berikut: “Ular radhah itu akan dijatuhkan oleh seorang laki-laki dari Bajilah, 
bernama Asyhab atau Ibnu Asyhab. Ular radhah itu adalah penjaga kuda, 
maksud penjaga kuda di sini adalah cendikiawan kaum yang zalim.” Al Hakim 
berkata, “Sanad hadits ini adalah shahih namun Imam Bukhari dan Imam 


— Musnad Imam Ahmad 
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1552. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail bin Umayyah 
dari Abdullah bin Yazid dari Abi 'Ayyasy, dia berkata, “Sa'd pernah 
ditanya tentang menjual gandum yang tidak berkulit dengan —bayaran- 
gandum yang masih berkulit atau sesuatu yang sejenisnya. Maka Sa'd 
pun berkata, “Nabi SAW pernah ditanya tentang menjual kurma kering 
dengan —bayaran- kurma basah. Ketika itu beliau balik bertanya, 'Apakah 
kurma basah akan berkurang —timbangannya- apabila sudah kering?" 
Orang-orang menjawab, "Iya." Maka beliau bersabda, 'Kalau begitu, tidak 
boleh? 1932 
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1553. Ismail menceritakan kepada kami, Ashim Al-Ahwal 
menceritakan kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata, 
“Aku mendengar Sa'd berkata, “Kedua telingaku mendengar dan hatiku 
memahami sebuah sabda dari Muhammad SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengaku sebagai anak dari seseorang yang bukan 





Muslim tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini sangat tidak 
benar dan sangat diingkari.”” 

182 Samad hadits ini adalah shahih. Ismail bin Umayyah bin Amr bin Ash Al 
Umawi adalah orang Mekah yang tsigah dan para penulis Al Kutub As-Sittah 
(Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Nasa'i) 
meriwayatkan hadits-haditsnya. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1544. 
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ayahnya, padahal dia tahu bahwa orang tersebut bukan ayahnya, maka 


surga haram baginya”. "53 
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1554. Ismail menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir: Al-Hadhrami bin 
Lahig dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata, “Aku bertanya kepada Sa'd 
bin Abi Waggash tentang -riwayat- Ihiyarah (perkiraan yang membuat 
seseorang tidak berani meneruskan pekerjaan dan seumpamanya-penj). 
Ketika itu, dia membentakku dan berkata, “Siapa yang telah menceritakan 
kepadamu?” Saat itu, aku tidak ingin memberitahukan siapa yang telah 
menceritakannya kepadaku. Sad bin Abi Waggash berkata, “Rasulullah 
bersabda, 'Tidak ada penyakit menular, tidak ada thiyarah (ramalan 
melalui burung) dan tidak ada haam (kepercayaan jahiliyah bahwa 
tulang mayit berubah menjadi burung-penj). Jika memang ada thiyarah 
itu, maka hanya pada kuda, wanita dan rumah. Apabila kalian 
mendengar penyakit lepra terjangkit di suatu daerah, maka Janganlah 
kalian singgah di daerah tersebut dan apabila lepra itu ada di daerah 


yang kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar dari daerah 
tersebut ?1539 


5? Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini telah disebutkan pada no. 1504 
dengan sanad yang sama. 

"84 Sanad hadits ini adalah shahih. Bagian pertama dari hadits ini telah disebutkan 
pada hadits no. 1502 dari jalur sanad Yahya bin Abi Katsir dari Al Hadhrami 
bin Lahig. Sedangkan bagian lainnya, yakni tentang penyakit tha'un telah 
disebutkan pada hadits no. 1527 dan 1536 dengan sanad yang berbeda. Silakan 
lihat hadits no. 1577 dan 1615. Perkataan “Yahya bin Abi Katsir: Al Hadhrami 
bin Lahig”, seperti itulah yang tertulis dalam teks asli A/ Musnad, namun 


— Musnad Imam Ahmad 
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1555. Ismail, yakni Ibnu Ibrahim, menceritakan kepada kami, 
Hisyam Ad-Dastawa'i mengabarkan kepada kami dari Ashim bin 
Bahdalah dari Mush'ab bin Sa'd, dia berkata, “Wahai Rasulullah, siapa 
manusia yang paling berat ujiannya?” Beliau menjawab, “Para nabi, 
kemudian orang-orang yang seperti mereka lalu orang-orang yang 
seperti mereka, hingga —sampai kepada— seseorang yang mendapat 
ujian sebesar kadar agamanya (keimanannya). Sesungguhnya jika 
seseorang memiliki agama yang kuat, maka dia akan mendapat ujian 
sebesar kadar kekuatan itu.” Pada kesempatan yang lain beliau bersabda, 
“Manusia yang paling berat ujiannya (adalah para nabi dan seterusnya- 
peni). Jika agama seseorang tipis maka dia akan mendapat ujian sebatas 
itu” Pada kesempatan yang lain lagi beliau bersabda, “Sesuai dengan 
—kadar— agamanya.” Lalu beliau bersabda, “Ujian tidak akan lepas 
dari seorang hamba selama dia masih berjalan di atas bumi ini, 
sekalipun tidak ada dosa pada dirinya.” 
Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata, “Pada kesempatan 
yang lain dia (Ismail) mengatakan (dengan lafazh), “Dari Sa'd, dia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah.” 





maksudnya adalah “Al Hadhrami menceritakan kepada kami” atau “Al- 
Hadhrami berkata” atau seumpamanya. 
1558 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini telah disebutkan pada no. 1494. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1556. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Abu Ishag Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ubaidillah Ats- 
Tsagafi dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Pada hari terbunuhnya 
saudaraku Umair, juga keberhasilanku membunuh Sa'id bin Ash, bahkan 
aku dapat mengambil pedang miliknya, orang yang berjuluk Dzul Katifah 
(orang yang memiliki pedang lebar) itu, aku membawa pedang tersebut 
kepada Nabi SAW. Beliaupun berkata, “Pergilah dan lemparkan pedang 
itu ke gabdh.” 

Akupun beranjak pulang dengan perasaan yang tidak ada 
seorangpun tahu kecuali Allah, atas kematian saudaraku dan penyitaan 
bagianku. (Maksudnya pedang tersebut, karena dia mendapatkannya 
lewat perkelahian satu lawan satu-penj) Namun tidak berapa jauh aku 
melangkah, turunlah surah Al Anfaal. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Pergilah dan ambillah pedangmu' ”'56 





“88 Sanad hadits ini adalah dha'if karena terputus. Abu Ishag Asy-Syaibani, yakni 
Sulaiman bin Abi Sulaiman, seorang yang tsigah dan hujjah. Muhammad bin 
Ubaidillah Ats-Tsagafi Abu Awn adalah orang yang tsigah, seperti yang pernah 
kami katakan pada hadits no. 1077, akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan 
Sa'd, sebab dia termasuk muta'akhkhirin (orang yang hidup belakangan) yang 
meninggal dunia pada tahun 116 H. Dalam Maraasii! karya Ibnu Abi Hatim, 68, 
disebutkan: “Abu Zur'ah berkata, “Muhammad bin Ubaidillah Ats-Tsagafi dari 
Sa'd adalah sanad mursal.”” Dalam At-Tahdzib, 9:322, juga disebutkan akan 
tetapi di sana termaktub: “Dia meriwayatkan dari Sa'id." Ini adalah kesalahan 
cetakan. Hadits ini disebutkan dalam Tafsir Ibni Katsir, 4:4, dan dalam Ad-Dur 
Al Mantsur, 3:158. As-Suyuthi, penulis kitab ini, menisbatkan hadits tersebut 
kepada Tbnu Abi Syaibah, Imam Ahmad, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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1557. Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Umair dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Penduduk Kufah 
mengadukan Sa'd kepada Umar. Mereka berkata, “Dia tidak melakukan 
shalat dengan baik.” Umar pun segera menyampaikan laporan penduduk 
Kufah itu kepada Sa'd. 

Maka Sa'd berkata, “Sungguh seperti shalat Rasulullah SAW aku 
melakukan shalat bersama mereka. Aku membaca surah pada dua raka'at 
pertama dan tidak membaca surah pada dua raka'at terakhir.” Maka Umar 
pun berkata, “Berarti laporan itu hanya merupakan tuduhan kepadamu, 
wahai Abu Ishag”.”557 
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1558. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Umar bin 
Nubaih, Abu Abdillah Al Garrazh menceritakan kepadaku, dia berkata, 








Secara makna, hadits ini telah diriwayatkan pada no. 1538 dengan sanad yang 
Shahih. Silakan juga lihat hadits no. 1567. Al Gabdh artinya al-magbuudh, yaitu 
harta ghanimah yang telah terkumpul sebelum dibagikan. Ini menurut Ibnul 
Atsir. 

1557 Sanad hadits ini adalah shahih. Jarir bin Abdul Hamid bin Garth Adh-Dhabbi 
adalah orang yang tsigah, hujjah lagi hafizh. Imam Ahmad sering meriwayatkan 
hadits darinya, di antaranya hadits ini dan hadits no. 177. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1548. 


Musnad Imam Ahmad — (2393 


“Aku mendengar Sa'd bin Malik berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang ingin menyerang atau ingin 
melakukan kejahatan kepada penduduk Madinah niscaya Allah akan 
melelehkannya seperti garam yang meleleh di dalam air "8 
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1559. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Usamah bin 
Zaid, Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah dari Sa'd bin Malik dari 
Nabi SAW, beliau bersabda “Sebaik-baiknya zikir adalah zikir yang 


tersembunyi dan sebaik-baiknya rezeki adalah rezeki yang (sekedar) 
mencukupi (kebutuhan) 
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588 Sanad hadits ini adalah shahih. Umar bin Nubaih Al Ka'bi Al-Khuza'i adalah 
orang yang Lsigah, dianggap tsigah oleh Ibnul Madini dan tainnya. Nama asli 
Abu Abdillah Al Oarrazh adalah Dinar. Ibnu Hibban menyebutkan tabi'in ini 
dalam Ais-Tsigat. Imam Bukhari mencantumkan biografinya dalam Ar-Tarikh 
Al Kabir, 2/1/223, dan dia tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 1:390, dengan jalur sanad 
Hatim bin Ismail dan Ismail bin Ja'far dari Umar bin Nubaih. Hadits ini akan 
disebutkan kembali pada no. 1593 dan no. 8355 dari jalur sanad Usamah bin 
Zaid dari Abu Abdiltah Al Oarrazh dari Abu Hurairah dan Sa'd, secara panjang 
lebar. Dalam hadits nomor ini dan dalam hadits yang baru saja kami sebutkan 
nomornya, secara jelas Al Oarrazh menyatakan bahwa dia mendengar dari Sa'd 
dan mendengar dari Abu Hursirah. Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Abu Abdillah 
Al Garrazh meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waggash, namun kami tidak bisa 
memastikan apakan dia mendengar langsung darinya atau tidak.” Tetapi 
pernyataan mendengar secara jelas yang disebutkan di atas membuktikan 
kekeliruan pendapat Abu Hatim ini. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ar-Tahdzib, 
7:501, telah menyinggung bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i. 

1888 Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Hadits ini telah dipaparkan 
secara rinci pada no. 1477 dan 1478. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1560. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami dari Ibnu Mubarak 

dari Usamah, dia berkata, “Muhammad bin Amr bin Utsman 

menceritakan kepada kami bahwa Muhammad bin Abdurrahman bin 

Labibah mengabarkan kepadanya, lalu dia menyebutkan hadits seperti di 
atas” 60 
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1561. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Musa Al 
Juhani, Mush'ab bin Sa'id menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa 
seorang badui menemui Nabi SAW lalu berkata, “Ajarkan kepadaku 
suatu bacaan yang -bagus- aku baca?” Rasulullah bersabda, “Bacalah: 
“Tidak ada tuhan selain Allah, hanya Dia dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya, maha 
suci Allah, Tuhan semesta alam, tidak ada daya dan tidak ada upaya 
kecuali dengan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, ' 
sebanyak lima kali.” 

Orang badui itu berkata, “Semua itu untuk Tuhanku, lalu untukku?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah, “Ya Allah ampunilah aku, 
sayangilah aku, berilah aku rezeki, berilah aku petunjuk dan maafkanlah 
aku 11 





1560 Ganad hadits ini adalah dha'if seperti hadits sebelumnya dan hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 

1561 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
2:31, dari jalur sanad Ibnu Mushir dan Ibnu Numair dari Musa Al Juhani. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1611. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1562. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Yahya, yaitu 
Ibnu Sa'id Al Anshari, menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Sa'id bin Musayyib berkata, “Aku mendengar Sa'd berkata, 
“Rasulullah SAW menyebut kedua orang tua beliau —saat 
memerintahkan- kepadaku (untuk memanah) dalam perang Uhud? 982 
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1563. Yahya menceritakan kepada kami dari Musa, yakni Al- 
Juhani, Mush'ab bin Sa'd menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapapun di antara kalian 
pasti tidak mampu melakukan seribu kebaikan setiap hari, bukan?” Salah 
seorang dari para hadirin bertanya, “Bagaimana -caranya- salah seorang 
dari kami bisa mendapatkan seribu kebaikan (setiap hari)?” Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Dia membaca seratus —kali- tasbih maka akan 
ditulis untuknya seribu kebaikan atau dihapuskan darinya seribu 
kesalahan.” 


Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata bahwa Ibnu Numair 
juga mengatakan “Atau dihapuskan”, begitu juga Ya'la, dia berkata, 


182 Sanad hadits ini adalah shahih. Yahya bin Sa'id, yakni Al Gaththan, adalah 
. guru Imam Ahmad. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1495. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1564. Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin 'Tsabit menceritakan kepadaku 
dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd dari Amir bin Sa'd dari ayahnya, 
Sa'd bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW mengucapkan salam ke sebelah 
kanan dan ke sebelah kiri beliau, sampai terlihat putih pipi beliau 
»t 


(maksudnya, pipi beliau yang putih-penj). 
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1565. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami dari Hukaim bin Abdullah bin Gais dari Amir 
bin Sa'd bin Abi Waggash dari ayahnya, Sa'd, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca ketika mendengar muadzin 





1568 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini tetah disebutkan pada no. 1496 dan 
akan disebutkan kembali pada no. 1612 dan 1613. 

184 Sanad hadits ini adalah dha'if karena kedha'ifan Mush'ab bin Tsabit, seperti 
yang pernah kami paparkan pada hadits no. 433. Namun ada hadits yang 
semakna dengan hadits ini dan telah disebutkan dengan sanad yang shahih pada 
no. 1484. 


Musnad Imam Ahmad — 


(mengumandangkan azan-penj): "Aku bersaksi tidak ada tuhan selain 
Allah, hanya Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah 
hamba juga utusan-Nya. Kami ridha dengan Allah sebagai Tuhan kami, 
dengan Muhammad sebagai nabi kami dan dengan Islam sebagai agama 
kami ', niscaya akan diampuni dosanya.” 

Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata, “Outaibah 
menceritakan hadits ini kepada kami dari Hakam bin Abdullah bin 
Oais".1568 
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1566. Yahya bin Sa'id menceritakan bei kami, Ismail 


menceritakan kepada kami, Oais menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Sa'd bin Malik berkata, “Aku adalah orang Arab yang 





"6? Sanad hadits ini adalah shahih. Hukaim bin Abdullah bin @Gais bin Makhramah 
Al Muththalibi adalah tabi'in yang 1sigah, meninggal dunia di Mesir pada tahun 
118 H. Imam Bukhari menulis biografi Hukaim ini dalam At-Tarikh Al Kabir, 
2/1/88, dan tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Dalam cetakan 
Bombay dan cetakan Al Kataniyah tertulis, “Hakam”, ini adalah salah. 
Perkataan Imam Ahmad di bagian akhir hadits, “Outaibah menceritakan hadits 
ini kepada kami dari Hakam bin Abdullah bin Oais”, demikianlah yang terdapat 
dalam tiga salinan asli Al Musnad, padahal itu adalah salah dan yang benar 
adalah Hukaim. Perkataan Imam Ahmad itupun bukan diartikan bahwa 
@utaibah meriwayatkan dari Hukaim secara langsung. Akan tetapi yang 
dimaksudkannya adalah Outaibah meriwayatkan dari Laits bin Sa'd dari 
Hukaim, seperti yang diriwayatkan Imam Muslim, 1:113, Abu Daud, 1:207, 
Tirmidzi no. 210, syarah kami dan Nasa'i, 1:110. seluruh periwayat itu 
meriwayatkan dari Outaibah dari Laits. Al Hakim, 1:203, juga meriwayatkan 
hadits ini dari jalur sanad Outaibah. Sementara itu, Imam Muslim dalam sanad 
lain dan Ibnu Majah, 1:127, meriwayatkan dari Muhammad bin Rumh dari 
Laits. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan, shahih, gharib. Kami 
tidak mengenalnya kecuali dari hadits Laits bin Sa'd dari Hukaim bin Abdullah 
bin Gais.” 


— Musnad Imam Ahmad 























pertama kali melepaskan anak panah dalam perang di jalan Allah. Aku 
menyaksikan saat kami berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak 
ada makananpun yang bisa kami makan kecuali daun sejenis pohon 
Akasia dan daun pohon Samur. Bahkan ada di antara kami yang buang 
air besar seperti kotoran kambing, tidak menggumpal (layaknya kotoran 
manusia-penj). Bani Asad telah menyebabkan diriku tidak maksimal 
dalam (mengamalkan ajaran) Islam. Sungguh aku telah merugi dan 
langkahku sesat? 566 
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1566 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini merupakan kepanjangan dari 
hadits no. 1498. Dalam cetakan Al Halabi tertulis, “Atainaa”, bukan 
“Ra'aitunaa”, itu adalah salah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1567. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
Simak bin Harb menceritakan kepadaku dari Mush'ab bin Sa'd, dia 
berkata, “Telah turun kepada ayahku empat ayat. 

Ayahku berkata, “Aku pernah mendapatkan pedang musuh, lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, berikan pedang itu kepadaku.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Letakkan pedang itu.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikan pedang itu kepadaku. Aku pantas dianggap seperti orang yang 
sangat membutuhkan pedang, bukan?!” Rasulullah bersabda, “Letakkan 
pedang itu di tempat kamu mengambilnya.” Maka turunlah firman Allah 
SWT, “Mereka menanyakan kepadamu (pembagian) harta rampasan 
perang.” Bacaan Ibnu Mas'ud juga seperti ini. “Katakanlah, “Harta 
rampasan perang itu. 

Ibuku pernah berkata, “Bukankah Allah memerintahkanmu untuk 
menyambung silaturrahim dan berbakti kepada orang tua? Demi Allah, 
aku tidak akan makan satu makananpun dan tidak akan minum satu 
minumanpun sampai kamu mengingkari Muhammad.” Ibuku —benar- 
benar- tidak mau makan hingga mereka (anggota keluarga-penj) terpaksa 
menahan mulutnya dengan kayu lalu menuangkan minuman ke dalam 
mulutnya. Syu'bah berkata, “Kukira dia berkata, “Makanan?” Maka 
turunlah firman Allah SWT, “Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah." 
Ayahku membacanya sampai firman Allah, “Maka Ku-beritakan kepada 
kamu apa yang telah kalian kerjakan.” 


Rasulullah SAW pernah menjengukku saat aku jatuh sakit. Ketika 
itu, akupun berkata, “Wahai Rasulullah, -bolehkah- aku wasiatkan 
seluruh hartaku?” Beliau melarangku (melakukan itu). Lalu aku berkata, 
“Setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh” Aku berkata lagi, 
“Sepertiga?” Saat itu beliau diam, maka orang-orang pun menyimpulkan 
dengannya. (Maksudnya, menyimpulkan bahwa jumlah maksimal harta 
yang boleh diwasiatkan adalah sepertiga saja). 

Seorang laki-laki dari kaum Anshar pernah membuat makanan, lalu 
merekapun makan dan minum khamer hingga sedikit mabuk. Ini terjadi 


— Musuad Imam Ahmad 














sebelum khamer itu diharamkan. Lalu mereka (para hadirin) saling 
membanggakan diri. Kaum Anshar berkata, “Orang-orang Anshar adalah 
yang paling baik.” Kaum Muhajirin berkata, “Orang-orang Muhajirin lah 
yang paling baik.” Akhirnya, seseorang menyerang Sa'd dengan tulang 
rahang unta hingga hidungnya patah. Sejak itulah hidung Sa'd patah. 
Maka turunlah firman Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi..' sampai firman Allah SWT, 
“Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 


1867 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 
208, dari Syu'bah dengan konteks yang lebih panjang, akan tetapi dia ringkas di 
bagian akhirnya. Sementara Imam Muslim meriwayatkan sebagian dari hadits 
ini, 2:29-50, dari jalur sanad Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. Kemudian 
Imam Muslim kembali meriwayatkannya dengan konteks yang lebih panjang, 
2:239-240, dari jalur sanad Hasan bin Musa dari Zuhair dari Simak bin Harb. 
Kemudian Ugbah meriwayatkan hadits ini dari jalur sanad Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Simak, namun dia tidak menyebutkan matannya, tetapi 
malah menyebutkan riwayat Zuhair. Dalam tafsirnya, 4:5, Ibnu Katsir 
menyinggung riwayat Ath-Thayalisi. Riwayat Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah akan disebutkan pada no. 1614. Dalam tafsir karya Ibnu Katsir, 6:458 
terdapat kisah Sa'd dengan ibunya, mengutip dari Kirab Al 'Isyrah karya 
Thabrani dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Ahmad bin Ayyub bin 
Rasyid dari Maslamah bin Algamah dari Daud bin Abi Hind dari Sa'd. Di 
bagian akhir disebutkan: “Tubuh ibunya semakin lemah. Ketika melihat 
keadaan itu, akupun (Sa'd) berkata, “Wahai ibu, ketahuilah, demi Allah, 
sekiranya kamu memiliki seratus nyawa dan nyawa itu keluar satu persatu, aku 
tetap tidak akan meninggalkan agamaku. Jika kamu mau, silakan makan dan 
jika kamu mau, silakan tidak makan” Akhirnya ibu Sa'd mau makan.” 
Sedangkan kisah tentang wasiat sepertiga harta, telah disebutkan beberapa kali, 
yang terakhir ada di no. 1546, begitu juga kisah tentang pedang. Terakhir 
disebutkan di no. 1556. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1614. 
Firman Allah SWT, " JW 2x Jt ", tanpa 14 dan JUN dinashabkan, sebagai 
maful bih. Dalam cetakan Al Halabi dan cetakan Bombay tertulis dengan “ :: 
?, Sedangkan dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan “ «5 ”, namun juga 
mencantumkan tanpa “ 12 ”. Konteks yang benar adalah tanpa “ 2 ”, sebab 
yang dimaksudkan oleh periwayat, bahwa Sa'd bin Abi Waggash membaca ayat 
tersebut tanpa “ 2 ”. Kemudian salah seorang periwayat lain menegaskan hal 
itu dan membuktikan bahwa bacaan seperti itu tidak salah. Periwayat itu 
berkata, “Bacaan Ibnu Mas'ud juga seperti itu.” Bacaan seperti itu termaktub 
dalam Al Oira'at Asy-Syadzdzah karya Yonu Khalawiyah, hlm. 48. Bahkan 
dalam Tafsir Al Bahr karya Ibnu Hayyan, 4:456, disebutkan bahwa itulah giraat 
Sa'd bin Abi Waggash. 


Musnad Imam Ahmad — (497) 
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1568. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sulaiman, yaitu 
At-Taimi, mengabarkan kepada kami, Ghunaim menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Sa'd bin Abi Waggash tentang mut'ah 
(maksudnya, tamartu' dalam ibadah haji). Diapun menjawab, “Kami 
melakukannya, dan orang ini adalah orang yang tidak percaya dengan 
Arsy!!”” Yakni, Mu'awiyah.!968 
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1569. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Gatadah 

dari Yunus bin Jubair dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Mulut seseorang yang dipenuhi 


dengan nanah lebih baik daripada mulut yang dipenuhi dengan 
syair "8 
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1570. Yahya menceritakan kepada kami dari Ismail dari Zubair dari 







1568 Sanad hadits ini adalah shahih. Ghunaim, yakni Ibnu Oais Al Mazini Al Ka'bi. 
Dia hidup sezaman dengan Rasulullah SAW namun tidak pernah melihat beliau. 
Orang tsigah dan termasuk ulama Bashrah ini hanya sempat menemui Umar 
RA. Maksud mut'ah di sini adalah mut'ah atau tamartu' dalam ibadah haji, 
seperti yang dijelaskan hadits no. 1503. 

189 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini telah disebutkan pada no. 1535. 


— Musnad Imam Ahmad 

















“Adi dari Mush'ab bin Sa'd, dia berkata, “Aku pernah shalat bersama 
Sa'd. Lalu -saat ruku'-, aku mengisyaratkan kedua tanganku begini. 


Lalu Yahya memperaktekkan dengan menyatukan kedua tangannya 
dan meletakkannya di antara paha. 


Tiba-tiba Sa'd memukul tanganku dan berkata (setelah selesai 
shalat-penj), “Kami pernah melakukan seperti itu, lalu kami 
diperintahkan untuk meletakkan kedua tangan ke lutut?.”'7 
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1571. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Aisyah binti Sa'd dari Sa'd, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang sarapan pagi dengan 
tujuh butir kurma ajwah niscaya racun dan sihir tidak akan 


membahayakan dirinya sepanjang hari itu' 
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150 Sanad hadits ini adalah shahih. Ismail, yakni Ionu Abi Khalid. Zubair bin “Adi 
Al Hamdani Al Yami adalah hakim wilayah Ray dan termasuk tabi'in yang 
tsigah lagi ahli ibadah. Hadits ini diriwayatkan oleh penulis enam kitab hadits, 
seperti yang disebutkan dalam 41 Muntaga, 944, dan Dzakha 'ir Al Mawarits, 
2092. 

1871 Sanad hadits ini adalah shahih. Hasyim, yakni Hasyim bin Hasyim bin Hasyim 
bin Utbah bin Abi Waggash ini adalah orang yang tsigah. Sebagian ulama 
berkata, “Hasyim bin Hasyim bin Utbah.” Ini tidak benar, karena Hasyim bin 
Utbah terbunuh di Shiffin tahun 37 H. Sedangkan Hasyim ini meninggal dunia 
tahun 147 H atau setelah tahun itu. Maka tidak mungkin dia adalah anak 
Hasyim bin Utbah, namun yang benar adalah dia cucu Hasyim bin Utbah. 
Seperti itulah yang disebutkan Imam Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 
4/2/233-234. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1528. 


Musnad Imam Ahmad — 


1572. Makkiy menceritakan kepada kami, Hasyim menceritakan 
kepada kami dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash dari Sa'd, latu dia 
menyebutkan hadits seperti di atas. Abdullah, yakni Ibnu Ahmad berkata, 
“Ayahku berkata, “Abu Badr meriwayatkan hadits ini kepada kami dari 
Hasyim dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash?.”572 
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1573. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Utsman, yakni 
Ibnu Hakim, Amir bin Sa'd mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku mengharamkan 
memotong pohon besar berduri dan membunuh hewan buruan yang 
berada di antara dua sisi Madinah? Beliau juga bersabda, “Madinah 
lebih baik bagi mereka, andai saja mereka mengetahui. Tidak ada 
seorangpun yang keluar dari Madinah karena tidak senang terhadapnya 
(atau tidak senang tinggal di sana) kecuali Allah akan menggantikan 
dengan orang yang lebih baik darinya. Tidak ada seorangpun yang 
tabah terhadap kesusahan dan kesulitan hidup yang dialaminya di 
Madinah kecuali aku akan menjadi saksi dan penolongnya pada hari 
kiamat kelak 3 


"7 Sanad hadits ini adalah shahih, bahkan hadits ini memiliki dua sanad, yakni 
Ahmad dari Makkiy dan dari Abu Badr, keduanya dari Hasyim bin Hasyim bin 
Hasyim bin Utbah. Ini menunjukkan bahwa Hasyim meriwayatkan hadits ini 
dari Aisyah binti Sa'd, seperti pada sanad hadits sebelumnya, juga dari 
saudaranya, Amir bin Sa'd, seperti dalam dua sanad ini. Makkiy, yakni Ibnu « 
Ibrahim Al Hanzhali, seorang hafizh lagi tsigah. Guru pertama Imam Bukhari 
ai lahir pada tahun 126 H. Abu Badr, yakni As-Sukuni, Syuja” bin Walid. 
7 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
1:385, dari jalur sanad Ibnu Numair. Silakan lihat hadits no. 1458. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1574. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari 
Utsman, dia berkata, “Amir bin Sa'd mengabarkan kepadaku dari 
ayahnya, bahwa suatu hari Rasulullah SAW datang dari Aliyah. Ketika 
beliau melewati masjid Bani Mu'awiyah, beliau pun masuk, lalu 
melakukan shalat dua raka'at. Maka kami ikut shalat bersama beliau. 
Beliau berdoa kepada Tuhan beliau cukup lama, lalu berbalik ke arah 
kami dan bersabda, “Aku memohon kepada Tuhanku tiga permohonan. 
Maka Dia mengabulkan dua permohonan dan menolak satu permohonan. 
Aku memohon kepada Tuhanku agar tidak menghancurkan umatku 
dengan angin topan, maka Dia mengabulkan permohonanku itu. Lalu aku 
memohon kepada-Nya agar tidak menghancurkan umatku dengan 
tenggelam (oleh air bah atau banjir dan seumpamanya), Diapun 
mengabulkan permohonanku itu. Lalu aku memohon kepada-Nya agar 
tidak menjadikan kehancuran mereka —disebabkan perbuatan- antara 
mereka sendiri, namun Dia menolak permohonanku ini.”'374 
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159 Sanad hadits ini adalah shahih. Ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1516. 


Musnad Imam Ahmad — 


1575. Waki” menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari “Aizar bin Huraits Al “Abdi dari Umar 
bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
kagum dengan orang mukmin. Jika mendapat kebaikan, dia selalu 
memuji Allah dan bersyukur dan jika mendapatkan musibah, dia selalu 
mengharap pahala dan bersabar. Orang mukmin akan mendapatkan 
pahala dalam setiap hal, hingga suapan (makanan) yang dimasukkan ke 
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1576. Waki” menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Khalid 

menceritakan kepada kami dari Zubair bin “Adi dari Mush'ab bin Sa'd, 

dia berkata, “Apabila ruku' aku meletakkan kedua tanganku di antara 

kedua lututku. Suatu saat, ayahku, Sa'd bin Malik, melihatku. Diapun 

melarangku dan berkata, “Dulu kami melakukan itu, lalu kami dilarang 
melakukannya? .”1975 
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1577. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari Ibrahim bin Sa'd dari Sa'd 


"98 Sanad hadits ini adalah shahih, Hadits ini telah disebutkan pada no. 1531. 
"78 Sanad hadits ini adalah shahih. Ibnu Abi Khalid bernama Ismail. Hadits ini 
telah disebutkan pada no. 1570. 


— Musnad Imam Ahmad 











bin Malik, Khuzaimah bin Tsabit dan Usamah bin Zaid, mereka berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya penyakit lepra ini adalah 
azab dan ia juga adalah sisa dari azab yang ditimpakan kepada kaum 
sebelum kalian. Apabila penyakit ini tersebar di suatu daerah dan kalian 
berada di sana maka janganlah kalian keluar dari daerah tersebut untuk 
melarikan diri. Dan, apabila kalian mendengar penyakit itu muncul di 
suatu daerah maka janganlah kalian masuk ke daerah tersebut”. ps7 
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1578. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Malik 
dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku akan menyebutkan sebuah ciri Dajjal yang belum pernah 
disebutkan oleh orang sebelumku. Dia itu buta sebelah matanya, 
sedangkan Allah 'azza wa jalla bukanlah Dzat yang buta sebelah mata- 
Nya". 113 
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1571 Sanad hadits ini adalah shahih. Silakan lihat hadits no. 1527, 1536, 1554 dan 
silakan lihat juga Musnad Ath-Thayaaliisi, 630. 

1578 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan secara panjang lebar 
dengan sanad yang sama pada no. 1526. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1579. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Malik 
dari ayahnya dari Nabi SAW, bahwa beberapa orang datang menemui 
beliau, lalu mereka semua meminta —sesuatu- kepada beliau. Beliaupun 
memberi mereka kecuali satu orang. Aku (Sa'd) pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau memberi mereka, namun engkau tidak memberi 


fulan. Demi Allah, kulihat dia adalah seorang mukmin.” Rasulullah 
bersabda, “Arau muslim.” 


Lalu Sa'd mengulang perkataannya sebanyak tiga kali: “Mukmin”, 
dan Nabi SAW tetap menjawab, “Atau muslim.” Lalu pada kali yang 
ketiga, Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku 
memang memberikan suatu pemberian kepada seseorang, namun 
sebenarnya tidak memberikan sesuatu lebih aku sukai daripada 
memberikan sesuatu, karena khawatir Allah akan melemparkannya ke 
dalam neraka —karena pemberian tersebut-” 
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1580. Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Abu Nu'aim berkata, “Aku pernah bertemu 
dengan Sufyan di Mekah. Orang pertama yang ditanyakan Sufyan - 
adalah Abu Badar-, dia berkata, “Bagaimana (kabar) Syuja'?” yakni Abu 
Badar”.”1580 
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199 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
no. 1522. 

1580 Ini bukan hadits, akan tetapi perkataan (arsar) dari Abu Nu'aim bahwa Sufyan 
Ats-Tsauri bertanya kepadanya tentang Abu Badar Syuja' bin Walid. Syuja' ini 
adalah orang yang tsigah, seperti yang telah kami paparkan pada hadits no. 895. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1581. Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami, (Hasyim bin Gasim menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami) dari Shalih bin 
Kaisan, (Hasyim berkata dalam riwayatnya, “Shalih bin Kaisan 
menceritakan kepadaku) dari Az-Zuhri dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, “Umar 
bin Khaththab pernah masuk menemui Rasulullah SAW dan pada saat itu 
di sisi beliau ada beberapa perempuan Ouraisy yang banyak bertanya 
kepada beliau dan dengan suara keras. 


Ketika para perempuan tersebut mendengar suara Umar, mereka 
tertunduk dan diam. Rasulullah SAW pun tertawa. Kemudian Umar 
berkata kepada para perempuan tersebut, “Wahai kaum perempuan 
musuh dirinya sendiri, kalian takut terhadapku tetapi tidak takut terhadap 
Rasulullah SAW?!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kamu lebih kasar 
dan lebih keras daripada Rasulullah!” Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai Umar, tidaklah syaitan berjalan di sebuah jalan yang di jalan itu 
dia pasti akan bertemu denganmu, kecuali dia akan mengambil jalan 
lain "3 


1881 anad hadits ini adalah shahih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 1472. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1624. 


Musnad Imam Ahmad — (505) 
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1582. Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ikrimah bin 
Abdurrahman bin Al Harts bin Hisyam dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Labibah dari Sa'id bin Musayyib dari Sa'd bin 
Malik, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW masih hidup, kami 
pernah menyewa sebidang tanah (ladang) dengan bayaran hasil panen, 
baik tanah itu disirami sendiri atau tadah hujan (hanya mengandalkan air 
hujan). Maka Rasulullah SAW melarang kami melakukan itu. Tetapi 
beliau mengizinkan atau memberi keringanan jika kami menyewanya 
dengan bayaran emas dan perak.” 
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1583. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Hakam dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd 
bin Abi Waggash, dia berkata, “Rasulullah SAW meninggalkan Ali bin 
Abi Thalib (menugaskannya di Madinah) saat perang Tabuk terjadi. 


1582 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1542. 
— Musnad Imam Ahmad 
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Alipun berkata, “Wahai Rasulullah, engkau tinggalkan aku bersama kaum 
perempuan dan anak-anak?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu 
tidak senang jika kamu menjadi wakilku seperti Harun yang menjadi 
wakil Musa? Hanya bedanya tidak ada nabi setelah aku'. 
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1584. Abu Nadhr menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ziyad bin Mikhrag 


mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Gais bin Abayah 
menceritakan dari budak Sa'd (Dan Muhammad bin Ja'far menceritakan 





1583 Sgnad hadits ini adalah shahih. Hakam, yakni Ibnu Utaibah. Silakan lihat hadits 
no. 1532. 


Musnad Imam Ahmad — 


kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 
Mikhrag, dia berkata, “Aku mendengar Oais bin Abayah Al Oaisi 
menceritakan dari budak Sa'd bin Abi Waggash) dari seorang putera 
Sa'd, bahwa putera Sa'd ini pernah melakukan shalat, lalu dalam doanya 
dia berucap, “Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu dan aku i 
memohon kepada-Mu kenikmatannya, keindahannya dan ini juga itu. | 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka, rantai-rantainya, belenggu- 
belenggunya dan dari ini juga itu. 

Ketika itu Sa'd hanya diam. Ketika puteranya tersebut selesai 
shalat, Sa'dpun berkata kepadanya, “Kamu memohon perlindungan dari 
kejahatan yang sangat besar dan memohon kenikmatan yang sangat besar 
pula,” -Atau Sa'd berkata, “Kamu berdoa dengan doa yang panjang.” 
Syu'bah ragu-. Rasulullah SAW pernah bersabda, “Akan muncul suatu 
kaum yang berlebih-lebihan dalam berdoa.” Lalu membaca firman Allah, 
“Berdoalah kepada Allah dengan rasa tunduk dan takut, sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.' -Syu'bah berkata, 
“Aku tidak tahu pasti siapa yang membaca firman Allah, “Berdoalah 
kepada Allah dengan rasa tunduk dan takut, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan' ini, apakah Sa'd atau Rasulullah 
SAW-.” Sa'd kembali berkata kepada puteranya, “Ucapkanlah, “Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu surga dan apa yang dapat mendekatkan 
kepada surga, baik perkataan maupun perbuatan. Dan, aku berlindung 
kepada-Mu dari neraka dan apa yang dapat mendekatkan kepada neraka, 


baik perkataan maupun perbuatan”. 
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1585. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 


198 Sanad hadits ini adalah dha'if. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1483. 
— Musnad Imam Ahmad 


0.) 








menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair dari Mush'ab 
dari Sa'd bin Abi Waggash, bahwa dia memerintahkan untuk memohon 
perlindungan dari lima perkara dan dia mengabarkan bahwa itu berasal 
dari Rasulullah SAW: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
bakhil (kikir), aku berlindung kepada-Mu dari jiwa pengecut, aku 
berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada kehidupan yang hina, 
aku berlindung kepada-Mu dari fimah dunia dan aku berlindung kepada- 
Mu dari azab kubur" "8 


5 tang Bb aka GTA Cl SS f Gis —yeAx 
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1586. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Abi Sufyan bin “Ala bin Jariyah 
dari Yusuf bin Hakam Abi Hajjaj dari Sa'd bin Abi Waggash, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menghina orang 
Guraisy maka Allah “azza wa jalla akan menghinakannya' "5 
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1885 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, Tirmidzi dan Nasa'i, seperti yang termaktub dalam Dzakhaa'ir Al 
Mawarits, 2080, dan silakan lihat 4! Muntaga, 1042. Hadits ini akan disebutkan 
kembali pada no. 1621. 

1586 Ganad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah kami paparkan secara terperinci 
pada no. 1473. 


Musnad Imam Ahmad — 


i 
1587. Pada kesempatan !ain, Abu Kamil menceritakan kepada | 

kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari | 

Muhammad bin Abi Sufyan bin “Ala bin Jariah dari Muhammad bin Sa'd 

dari ayahnya, Sa'd, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang menginginkan kehinaan bagi kaum Ouraisy 

maka Allah akan menghinakannya' "3 


0.2... 
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1588. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd | 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Musayyab, dia berkata, “Aku mendengar Sa'd bin Abi 
Waggash berkata, “Rasulullah SAW melarang Utsman bin Mazh'un | 
untuk melakukan tabartul (tidak menikah dan fokus beribadah). i 


Sekiranya beliau mengizinkannya maka kami akan memotong buah zakar 
kami? 77538 
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1589. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Muhammad bin Sa'd bin 
Malik dari ayahnya, dia berkata, “Rasululiah SAW bersabda, “Tidak hala 


187 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
Perkataan: “Shalih menceritakan kepadaku”, dalam cetakan Al Kataniyah 
disebutkan, “Dari Shalih”. Maksud perkataan: “Pada kesempatan lain, Abu 
Kamil menceritakan kepada kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepadaku”, 
bahwa pada kesempatan lain Abu Kamil meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'd 
dari Shalih. Bukan maksudnya bahwa Abu Kamil meriwayatkan dari Shalih 
secara langsung. 

1888 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1525. 


— Musnad Imam Ahmad 


0... 
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1590. Yahya bin “Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Musk''ab bin Sa'd dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku pernah bersumpah atas nama Lata dan Uzza. 
Maka kawan-kawanku berkata, “Kamu telah mengatakan perkataan yang 
sangat buruk.” Setelah itu, aku menemui Rasulullah SAW dan berkata, 
“Aku baru mengenal Islam. Aku telah bersumpah dengan nama Lata dan 
Uzza. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ucapkanlah, “Tidak ada tuhan 
selain Allah semata', tiga kali, lalu kamu meniup ke arah kiri tiga kali 
serta membaca ta'awudz (a'uudzubillahi min asy-syaithaan ar-rajiim) 

» m1390 


dan jangan kamu ulangi lagi” 
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1589 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini termaktub dalam Majma' Az-Zawa'id, 
8:66. Al Haitsami, penulis kitab ini, berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar dan Thabrani. Para periwayat pada sanad 
Imam Ahmad adalah para periwayat hadits shahih.” 

19 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
1:330, secara ringkas dari jalur sanad Yahya bin Adam, juga diriwayatkan oleh 
Nasa'i, 2:140, dari jalur sanad Zuhair dari Abu Ishag dan dari jalur sanad Yunus 
bin Abi Ishag dari ayahnya. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1622. 


Musnad Imam Ahmad — (511) 
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1591. Abu Abdirrahman Mu'ammil bin Ismail dan Affan secara 
makna menceritakan kepada kami, kedua orang ini berkata, “Hammad 
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami dari 
Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, bahwa Nabi SAW diberi semangkok 
besar berisi daging dan sobekan roti. Beliau pun memakannya namun 


masih tersisa. Lalu beliau bersabda, “Akan masuk dari jalan ini seseorang 
dari ahli surga dan dia akan memakan sisa makanan ini. 


Sebelumnya, aku telah meninggalkan saudaraku, Umair bin Abi 
Waggash —di rumah- untuk mempersiapkan —segala sesuatunya-, sebab 
Nabi SAW akan datang. Oleh karena itu, aku berharap dialah orang yang 
masuk itu. Tiba-tiba Abdullah bin Salam datang dan memakan sisa 
makanan tersebut.”'99! 
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1592. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Aban 

menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami, lalu dia 


menyebutkan riwayat yang semakna dengan riwayat di atas, namun dia 
berkata, “Aku lewat di depan Uwaimir bin Malik.” 1992 
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"891 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1458 dan 
silakan lihat hadits no. 1533. 

199? Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Akan tetapi perkataan: “Aku lewat di depan Uwaimir bin Malik”, 
meragukan, sebab aku tidak pernah menemukan di dalam sumber manapun 
bahwa Umair bin Malik, saudara Sa'd, dipanggil juga dengan nama Uwaimar. 
Orang yang dikenai mempunyai nama Uwaimir bin Malik itu adalah Abu 
Darda', menurut beberapa pendapat tentang nama Abu Darda". 


521 — Musnad Imam Ahmad 
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1593. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah, yakni 
Ibnu Zaid, menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Al Garrazh 
menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Sa'd bin Malik dan 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW berucap, “Ya Allah, berilah 
keberkahan kepada penduduk Madinah di kota Madinah mereka, berilah 
keberkahan pada sha' mereka dan berilah keberkahan pada mud mereka. 
Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah hamba dan kekasih-Mu, 
sedangkan aku adalah hamba dan utusan-Mu. Sesungguhnya Ibrahim 
pernah memohon kepada-Mu untuk penduduk Mekah dan sekarang aku 
memohon kepada-Mu untuk penduduk Madinah seperti apa yang diminta 
Ibrahim kepada-Mu untuk penduduk Mekah dan seumpamanya. 
Sesungguhnya Madinah dipenuhi dengan malaikat. Setiap sudut 
Madinah terdapat dua malaikat yang bertugas menjaga Madinah. 
Tha'un dan Dajjal tidak akan masuk ke dalam kota Madinah. 
Barangsiapa yang ingin melakukan kejahatan kepada Madinah maka 


Allah akan melelehkannya sebagaimana garam yang meleleh di dalam 
Ho m1993 
air”. 
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159 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan 
sanad yang sama dalam Musnad Abu Hurairah no. 8355. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, 1:390, dari jalur sanad Ubaidullah bin Musa 
dari Usamah. Silakan lihat hadits no. 1457, 1558, 1573 dan 1606. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1594, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Ismail 

bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sa'd dari 

ayahnya, Sa'd, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar menemui kami 

sambil memukulkan satu tangan beliau ke tangan yang lain dan bersabda, 

“Satu bulan jumlah hari dalam satu bulan) adalah seperti ini dan seperti 

ini” Kemudian beliau mengurangi satu jarinya pada tepukan (pukulan) 
ketiga.”"?94 
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1595. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Ismail dari Muhammad bin Sa'd dari 
ayahnya dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Satu bulan itu adalah seperti 

ini dan seperti ini. Sepuluh tambah sepuluh tambah sembilan” 5 
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1596. Ath-Thaiagani menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ismail dari Muhammad bin Sa'd dari 





158 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
1:300, dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Muhammad bin Bisyr, juga 
diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majjah, seperti yang termaktub dalam 
Dzakha'ir Al Mawarits, 2086. Silakan lihat hadits no. 1885. 

1998 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


511 — Musnad Imam Ahmad 








ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu adalah 
seperti ini dan seperti ini dan seperti ini. Yakni dua puluh sembilan”. "8 
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1597. Suraij bin Nu'man menceritakan kepada kami, Abdul Aziz, 
yakni Ad-Darawardi, menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari 
Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
akan terjadi hari kiamat hingga muncul suatu kaum yang makan dengan 
lidah mereka seperti seekor sapi yang makan dengan lidahnya'. “1s 
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1598. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Hasan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir dari Abu Bakar, 
yakni Ibnu Hafsh, lalu dia menyebutkan sebuah kisah. Sa'd berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Kematian yang paling baik 


1896 Sanad hadits ini adalah shahih. Ath-Thalagani, yakni Ibrahim bin Ishag bin Isa, 
Abu Ishag, seorang yang tsigah lagi tsabat. Thalagan sendiri adalah nama 
sebuah tempat. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

197 Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Zaid bin Aslam Al 'Adawi 
adalah orang yang tsigah dan termasuk salah satu utama fikih dan ilmu lainnya. 
Dia juga seorang ahli tafsir Al-Gur'an, akan tetapi dia tidak pernah mendengar 
langsung dari Sa'd, seperti yang ditegaskan oleh Abu Zur'ah dan lainnya. 
Silakan lihat 4! Marasil, 23, dan At-Tahdzib. Zaid bin Aslam meninggal dunia 
pada tahun 136 H. Hadits ini termaktub dalam Majma' Az-Zawa'id, 8:116 dan 
Al Haitsami, penulis kitab ini, berkata, “Para periwayat hadits ini adalah para 
periwayat hadits shahih, sayangnya Zaid bin Aslam tidak pernah mendengar 
langsung dari Sa'd.” 


Musnad Imam Ahmad — 5:51 


itu adalah tewasnya seseorang karena mempertahankan haknya.” "8 
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1599. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Jarir, 
yakni Ibnu Hazim, menceritakan kepada kami dari pamannya Jarir, yakni 
Ibnu Zaid, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash dari ayahnya, Sa'd, dia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW bolehkan aku 
berwasiat atas seluruh hartaku?” Beliau bersabda, “Tidak boleh” Aku 
berkata, “Dua pertiganya?' Beliau bersabda, “Tidak boleh. Aku berkata, 
“Setengahnya?” Beliau bersabda, Tidak boleh” Aku berkata, 
“Sepertiganya?” Beliau bersabda, “(Sepertiga) boleh, sepertiga itu sudah 


besar. Salah seorang di antara kalian meninggalkan keluarganya dalam 
kebaikan lebih baik daripada meninggalkan mereka sebagai beban di 


1998 Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Abu Bakar bin Hafsh bin Umar 
bin Sa'd bin Abi Waggash adalah orang Madinah. Dia lebih dikenal dengan 
gelarnya. Ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Abdullah. Dia 
periwayat yang #sigah dan diakui sebagai ahli ilmu, akan tetapi dia tidak pernah 
bertemu dengan Sa'd. Oleh karena itu riwayatnya dari Sa'd adalah mursal, 
seperti yang dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A! Marasil, 92, dari 
ayahnya. Kisah yang dimaksud Imam Ahmad dalam riwayat ini tidak 
kutemukan di tempat lain. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 6:244, 
dan Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dan 
menyebutkan di dalamnya sebuah kisah. Begitu pula Thabrani dalam 4i- 
Mu'jam Al Kabir. Para periwayat dalam sanad Imam Ahmad adalah para 
periwayat hadits shahih, sayangnya Abu Bakar bin Hafsh tidak pernah 
mendengar langsung dari Sa'd.” Setelah menyebutkan hadits ini, Al Haitsami 
menyebutkan hadits lain dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya 
maka dia syahid'.” Lalu Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Thabrani dalam A4! Mu'jam Al Kabir dan diriwayatkan juga oleh Al Bazzar. 
Sanad Thabrani adalah bagus.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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1600. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
Abdullah, yakni Ibnu Habib bin Abi Tsabit, menceritakan kepada kami 
dari Hamzah bin Abdullah dari ayahnya dari Sa'd, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW keluar menuju perang Tabuk, beliau meninggalkan Ali 
(di Madinah). Ali pun berkata kepada beliau, “Engkau benar-benar ingin 
meninggalkan aku?” Rasulullah bersabda, “Apakah kamu tidak senang 
Jika kamu menjadi wakilku seperti Harun yang menjadi wakil Musa? 


Hanya bedanya tidak ada nabi setelah aku" ""O 








“# Sanad hadits ini adalah shahih. Jarir bin Zaid bin Abdullah Al-Azdi adalah 
orang yang tsigah dan Imam Bukhari mencantumkan haditsnya dalam 
shahihnya. Imam Bukhari juga mencantumkan biografinya dalam 4t-Tarikh Al 
Kabir, 1/2/211-212. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1546. 

100 Sanad hadits ini adalah hasan, insya Allah. Abdullah bin Habib bin Abi Tsabit 
adalah orang yang #sigah. Ibnu Ma'in dan ulama lainnya mengatakan bahwa dia 
adalah periwayat yang #sigah. Tentang Hamzah bin Abdullah Al Gurasyi, Imam 
Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/1/45, dan 
tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu Hibban menyebutkan 
namanya dalam Ats-Tsiggaat. Sedangkan Abu Hatim berpendapat bahwa 
Hamzah bin Abdullah yang termaktub dalam sanad hadits ini adalah orang yang 
majhuul (tidak dikenal) dan bukan Al Ourasyi, sepertinya Abu Hatim tidak 
mengenalnya. Akan tetapi pendapat Imam Bukhari dan Ibnu Hibban lebih kuat. 
Apalagi Imam Bukhari menyebutkan hadits ini dalam biografi Al Gurasyi dari 
Abu Ahmad Az-Zubairi dengan sanad ini. Ayah Hamzah, Abdullah Al Ourasyi, 
biografinya termaktub dalam At-Tahdzib dan tidak disebutkan adanya satu 
komentarpun yang menganggapnya cacat atau menganggapnya adil. Sepertinya 
Al Hafizh Ibnu Hajar, penulis At-Tahdzib, mengikuti pendapat Abu Hatim yang 
mengatakan bahwa dia bukanlah Al Ourasyi. Terlepas dari itu semua, Hamzah 
bin Abdullah adalah seorang tabi'in, oleh karena itu, sepantasnya dia diterima 
sampai ada dasar yang melemahkannya. Hadits ini telah disinggung oleh Al 
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib, 5:183, dan, 6:96, dan oleh Nasa'i dalam 
Khashaa'ish 'Ali. Hadits ini telah disebutkan beberapa kali dengan sanad-sanad 
yang shahih. Terakhir disebutkan pada no. 1583. 


Musnad Imam Ahmad — (517) 
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1601. Abu Sa'id budak Bani Hasyim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Amir bin Sa'd, bahwa Sa'd berkata di 
saat sakitnya, “Apabila aku meninggal dunia maka buatkan aku liang 


lahad dan lakukanlah seperti yang pernah dilakukan pada Rasulullah 
SAWO 
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1602. Manshur bin Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Ismail bin 
Muhammad dari Amir bin Sa'd dari Sa'd, dia berkata, “Buatkan aku 
liang lahat dan tancapkan pohon kecil (tanda) di atasku seperti yang 
pernah dilakukan pada Rasulullah SAW.”'92 
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1603. Suraij bin Nu'man menceritakan kepada kami, Abu Syihab 


101 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1489. 
1602 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 





menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
dari Sa'd bin Malik, dia berkata, “Kami melakukan thawaf bersama 
Rasulullah SAW. Di antara kami ada yang melakukan thawaf sebanyak 
tujuh putaran, ada juga yang melakukan thawaf sebanyak delapan putaran 
dan ada juga yang lebih dari itu. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 


apa- apa”. 21603 
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1604. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahab mengabarkan kepada kami, Abu Shakhr mengabarkan kepadaku, 
(Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad berkata, “Dan aku mendengar 
dari Harun bahwa Abu Hazim menceritakan kepadanya) dari seorang 
putera Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Aku mendengar ayahku 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
iman (Islam) muncul sebagai sesuatu yang asing dan ia akan kembali 
seperti saat kemunculannya itu. Pada saat itu, beruntunglah orang-orang 
yang manusia merasa asing terhadapnya, ketika manusia itu sudah sesat. 


193 Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Syihab, yakni Al Hanath Abdu Rabbih bin 
Nafi”. Hajjaj, yakni Ibnu Arthah. Mujahid, yakni Ibnu Jabar, seorang tabi'in 
yang terkenal. Abu Hatim dan Abu Zur'ah memastikan bahwa Mujahid tidak 
pernah mendengar langsung dari Sa'd, walaupun dia hidup sezaman dengan 
Sa'd. Dia lahir pada tahun 2! H pada masa kekhalifahan Umar bin Khaththab 
dan ketika Sa'd meninggal dunia, usia Mujahid sekitar 35 tahun. Dalam ilmu 
hadits, tidak salah jika seseorang yang tsigah berkata bahwa dia mendengar dari 
periwayat yang hidup sezaman dengannya, padahal dia tidak pernah mendengar 
langsung dari periwayat tersebut. Hadits ini juga termaktub dalam Majma' Az- 
Zawa'd, 3:246, lalu Al Haitsami, penulis kitab ini, berkata, “Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Dalam sanadnya ada Hajjaj bin Arthah. Hadits yang 
diriwayatkan Hajjaj adalah hasan.” 


Musnad Imam Ahmad — 


Demi Dzat yang jiwa Abu Oasim di tangan-Nya, iman akan berkumpul di 


antara dua masjid ini seperti berkumpulnya ular di dalam 


sarangnya 
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1605. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman, yakni Ibnu Abi Zinad, mengabarkan kepada kami dari 
Musa bin Ugbah dari Abu Abdillah Al Oarrazh dari Sa'd bin Abi 
Waggash, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di 


masjidku ini lebih baik dari seribu shalat (rakaat) di masjid yang lain, 
kecuali Masjidil Haram” & 


104 Ganad hadits ini adalah shahih, walaupun tidak diterangkan siapa putera Sa'd 
bin Abi Waggash ini, sebab anak-anaknya adalah orang-orang yang terkenal 
Isigah. Abu Hazim Salamah bin Dinar adalah orang yang tsigah, tsabat, 
termasuk salah seorang tabi'in junior dan orang-orang yang sezaman dengannya 
tidak ada yang dapat menandinginya. Oleh karena itu, tidak mungkin dia 
meriwayatkan hadits dari orang yang tidak dikenal. Abu Shakhr, yakni Humaid 
bin Ziyad Al Kharrath, orang Madinah yang tinggal di Mesir ini adalah orang 
yang isigah, dianggap tsigah oleh Daruguthni dan Ibnu Hibban. Imam Ahmad 
dan Ibnu Ma'in berkata, “Tidak ada kecacatan pada dirinya.” Imam Bukhari : 
juga mencantumkan biografinya dalam 4t-Tarikh Al Kabir, 1/2/348, dan dia 
tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Perkataan Abdullah bin 
Ahmad: “Dan aku mendengar dari Harun, bahwa Abu Hazim menceritakan 
kepadanya”, bukan berarti bahwa Harun mendengar dari Abu Hazim, akan 
tetapi maksudnya bahwa Harun meriwayatkan dari Abdullah bin Wahb dari 
Abu Hazim bahwa Abu Hazim menceritakan kepadanya, yakni kepada Abu 
Shakhr. Hadits ini juga terkenal sebagai riwayat Abu Hurairah dan lainnya. 
Silakan lihat Al! Jami" Ash-Shaghir, 1951 dan 1958. Ibnu Atsir menjelaskan 
hadits ini, dia berkata, “Maksudnya, pada mulanya iman (Islam) seperti orang 
asing yang sendirian dan tidak punya sanak saudara, karena pada saat itu jumlah 
kaum muslimin sangat sedikit. Lalu imam (Islam) akan kembali seperti itu, 
yakni pada akhir zaman nanti kaum mustimin akan sedikit, hingga menjadi 
seperti orang asing.” Maksud dua masjid, yakni Mekah dan Madinah. 

108 Sgnad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga termaktub dalam Majma' Az- 
Zawa'id, 4:5, dan Al Haitsami, penulis kitab ini, juga dinisbatkannya kepada 


— Musnad Imam Ahmad 
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1606. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim mengabarkan kepada 
kami, Amir bin Sa'd menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku haramkan (aku 
sucikan) antara dua sisi Madinah, sebagaimana Ibrahim mengharamkan 
(menyucikan) tanah haramnya (Mekah). Pohon besar dan berduri yang 
tumbuh di antara dua sisi Madinah tidak boleh dipotong dan hewan 
buruan yang berada di antara dua sisi Madinah tidak boleh diburu 
(dibunuh). Tidak ada seorangpun keluar dari Madinah karena 
membencinya kecuali Allah akan mengantikan dengan orang yang lebih 
baik darinya. Madinah adalah kota yang paling baik bagi mereka, andai 
saja mereka mengetahui. Tidak ada seorang pun yang ingin melakukan 
kejahatan terhadap penduduknya kecuali Allah akan melelehkannya 
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Abu Ya'la dan Al Bazzar. Akan tetapi dia menganggap hadits ini dha'if dengan 
adanya Ibnu Abi Zinad. Menurut kami, Ibnu Abi Ziyad adalah orang yang 
Isigah, seperti yang telah kami katakan dalam pemaparan hadits no. 446 dan no. 
1418. Lafazh hadits ini juga shahih, baik dari Ibnu Umar, Ibnu Zubair, Jabir 
maupun Abu Hurairah. Silakan lihat 4t-Targhiib Wa At-Tarhiib, 2:135-136. 

“08 Sanad hadits ini adalah shahih. Silakan lihat hadits no. 1573 dan 1593. 


Musnad Imam Ahmad — (521) 
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1607. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada 
kami, Mush'ab bin Sa'd menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah SAW, “Siapakah yang 
mendapatkan cobaan paling berat?” Mereka menjawab, “Para nabi, 
kemudian orang yang seperti mereka dan orang yang sepertinya. 
Seseorang akan mendapat ujian sesuai kadar agamanya. Apabila 
agamanya kuat maka akan berat pula ujiannya. Apabila agamanya 
lemah maka dia akan mendapat ujian sesuai kadar agamanya tersebut. 
Ujian tidak akan lepas pada seorang hamba, sehinngga Allah 
membiarkannya berjalan di muka bumi dan tidak ada dosa pada 
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197 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1555. 
— Musnad Imam Ahmad 
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1608. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hatim bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Bukair bin Mismar dari Amir bin 
Sa'd dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda kepada Ali, saat beliau tidak memasukkannya dalam daftar 
prajurit dalam salah satu peperangan. Lalu Ali berkata, “Apakah engkau 
benar-benar meninggalkanku bersama kaum perempuan dan anak-anak?” 
Beliau menjawab, “Apakah kamu tidak senang jika kamu menjadi 
wakilku seperti Harun yang menjadi wakil Musa, hanya bedanya tidak 
ada kenabian setelah aku?” Aku juga pernah mendengar beliau bersabda 
pada saat perang Khaibar, “Sungguh aku akan memberikan bendera 
kepada seseorang yang mencintai Allah juga Rasul-Nya dan Allah juga 
Rasul-Nya mencintainya” Kami semua berharap mendapatkan bendera 
itu. 


Tiba-tiba beliau bersabda, “Panggilkan Ali!' Ali yang sedang sakit 
mata itu pun dibawa ke hadapan beliau, lalu dalam keadaan sakit mata, 
beliau meludahi mata Ali dan memberikan bendera kepadanya. Allah pun 
memberikan kemenangan kepadanya. 


Ketika turun ayat, “Kami memanggil anak-anak kami dan anak- 
anak kalian”, Rasulullah SAW memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan 
Husain, lalu berucap, “Ya Allah, mereka adalah keluargaku” ”" & 
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1608 Sanad hadits ini adalah shahih. Hatim bin Ismail Al Madani adalah orang yang 
tsigah, terpercaya dan banyak meriwayatkan hadits. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, 2:236-237 dan Tirmidzi, 4:329-330, keduanya 
dari Gutaibah dengan sanadnya. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hasan, 
gharib dan shahih dari sanad ini” Di bagian awal kedua riwayat di atas 
disebutkan bahwa Mu'awiyah berkata kepada Sa'd, “Kenapa kamu tidak mau 
menghina Abu Turab (Ali bin Abi Thalib)?” Sa'd menjawab, “Aku selalu ingat 
dengan tiga hal yang pernah diucapkan Rasulullah SAW kepada Ali. Oleh 
karena itu aku tidak akan pernah menghinanya. Aku mendapatkan salah satu 
dari tiga hal itu lebih aku sukai daripada mendapatkan unta-unta merah.” 
Silakan lihat hadits no. 1600. Tambahan ini diriwayatkan juga oleh Al Hakim 
dengan lafazh berbeda namun makna serupa, 3:108-109, dari jalur sanad 
Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dari Abu Bakar Al Hanafi dari Bakar bin 
Mismar, tetapi tidak termaktub dalam Al Musnad. 


Musnad Imam Ahmad — (523) 


le JB pai ul Gp na Oh Hana gi 


Era Aa JS AA ag aa 


te yg ar PK tr ya Buah Ah yg ts betah ee 


28) IE tea Ii 3 ii Jas HA UG aa 
PS as 


1609. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari “Ayyasy bin Abbas dari Bukair bin 
Abdullah dari Busr bin Sa'id, bahwa Sa'd bin Abi Waggash berkata 
ketika Utsman bin Affan terbunuh, “Aku bersaksi bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, Sesungguhnya akan terjadi suatu fitnah. Orang 
yang duduk pada saat itu lebih baik daripada orang yang berdiri, orang 
yang berdiri lebih baik daripada orang yang berjalan dan orang yang 
berjalan lebih baik daripada orang yang berlari." Lalu Sa'd bertanya 
kepada beliau, “Apa saran engkau, jika ada seseorang masuk ke rumahku 
dan mengulurkan tangannya untuk membunuhku?” Rasulullah SAW 
bersabda, Jadilah kamu seperti putera Adam!" O 
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1610. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Thalhah At-Taimi, salah seorang penduduk Madinah, menceritakan 
kepadaku, Abu Suhail Nafi” bin Malik menceritakan kepadaku dari Sa'id 
bin Musayyab dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada Abbas, “Inilah Abbas bin Abdul Muththalib, orang 
Duraisy yang paling dermawan dan yang paling menjaga 


16 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
no 1446. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1611. Abdullah bin Numair dan Ya'la menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Musa, yakni Al Juhani, menceritakan kepada kami 
dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, “Seorang badui datang 
menemui Rasulullah SAW, talu dia berkata, “Wahai Nabi Allah, ajarkan 
kepadaku suatu bacaan yang —bagus- aku baca?” Rasulullah bersabda, 
“Bacalah, “Tidak ada tuhan selain Allah, hanya Dia dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah sebanyak- 
banyaknya, maha suci Allah Tuhan semesta alam, tidak ada daya dan 


VI0 Sgnad hadits ini adalah shahih. Muhammad bin Thalhah At-Taimi, yakni 
Muhammad bin Thalhah bin Abdurrahman bin Thalhah bin Abdullah bin 
Usman bin Ubaidillah, biasa dipanggil dengan Ibnu Thawil. Kakeknya, Utsman 
bin Ubaidillah, adalah saudara kandung Thalhah bin Abdullah. Ibnu Hibban 
menyebut Muhammad bin Thalhah ini dalam Ats-Tsiggaat. Imam Bukhari 
menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 1/1/120, dan dia tidak 
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Hakim dalam 4! Mustadrak, 4:328-329, secara panjang lebar dan juga secara 
ringkas, dari Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri dan dari Ahmad bin Shalih Al 
Mishri, keduanya dari Muhammad bin Thalhah. Al Hakim menganggap shahih 
hadits ini dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga 
termaktub dalam Majma' Az-Zawa'id, 9:268, dan Al Haitsami, penulis kitab ini, 
menisbatkannya kepada Imam Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar dan Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabir. Lalu Thabrani berkata, “Di dalam sanad hadits ini 
ada Muhammad bin Thalhah. Tidak hanya satu orang yang mengatakan bahwa 
dia adalah orang yang tsigah. Sementara para periwayat dalam sanad Imam 
Ahmad dan Abu Ya"la adalah para periwayat hadits shahih.” 


Musnad Imam Ahmad — (525) 


tidak ada upaya kecuali dengan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” Orang badui itu berkata, “Semua itu untuk Tuhanku, lalu apa 
untukku?” Beliau bersabda, “Bacalah, 'Ya Allah, ampunilah aku, berilah 
rahmat kepadaku, berilah petunjuk kepadaku dan berilah rejeki 
kepadaku." Ibnu Numair berkata, “Musa berkata, “Adapun kalimat: 
“afin? (berilah ampunan kepadaku), aku hanya menyangka dan tidak tahu 
pasti”. 
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1612. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Musa 
menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd, ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ketika kami duduk bersama Rasulullah SAW, 
tiba-tiba beliau bersabda, “Apakah salah seorang di antara kalian tidak 
mampu melakukan seribu kebaikan setiap hari?' Salah seorang dari para 
hadirin bertanya, “Wahai Nabi Allah, bagaimana mungkin salah seorang 
dari kami bisa mendapatkan seribu kebaikan (setiap hari)?" Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Dia membaca seratus —kali- tasbih maka akan 
ditulis untuknya seribu kebaikan atau dihapuskan darinya seribu 
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VI “Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1561, 
"51? Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1563. 


— Musnad Imam Ahmad 
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- 1613. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Musa 
menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, dia 
berkata, “Ketika kami duduk bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau 
bersabda, “Apakah salah seorang di antara kalian tidak mampu 
melakukan seribu kebaikan setiap hari?” Salah seorang dari para hadirin 
bertanya, “Bagaimana mungkin salah seorang dari kami bisa 
mendapatkan seribu kebaikan setiap hari wahai Rasulullah?” Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Dia membaca seratus —kali- tasbih maka akan 
ditulis untuknya seribu. kebaikan atau dihapuskan darinya seribu 
kesalahar' "58 
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152 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
Musnad Imam Ahmad — 


At 23 Ma pulih (RA DS OA Ja La PAN 
usa Lai Ip tab SEN AG SA AS ba padi 
Te Ca yak stan IL AG sd laa So 

dag ud Bed sih 5 6 Kan 3 Cah Gb 
Sa HA Je ag dd Ja 9 333 :Je ME 


HIU Set JG Op J8 SS an. AI ud 3 
K3 193 teka :Ju Y 











1614. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Mush'ab bin Sa'd dari 
ayahnya, dia berkata, “Telah turun kepadaku empat ayat." 


Pada perang Badar, aku mendapat sebuah pedang, lalu aku 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikan pedang itu 
kepadaku.” Rasulullah SAW bersabda, “Letakkanlah pedang itu” 
Kemudian Sa”d berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikan pedang 
itu kepadaku.” Rasulullah SAW bersabda, “Letakkan pedang itu” Sa'd 
kembali berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikan pedang itu 
kepadaku. Aku pantas dianggap seperti orang yang sangat membutuhkan 
pedang, bukan?!” Rasulullah SAW bersabda, “Letakkan pedang itu di 
tempat kamu mengambilnya” Maka turunlah firman Allah SWT, 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul." 


Seorang laki-laki kaum Anshar pernah membuat sebuah makanan, 
lalu dia mengundang kami. Kami juga minum khamer hingga sedikit 
mabuk. Saat itulah kaum Anshar dan kaum Ouraisy saling 
membanggakan diri. Kaum Anshar berkata, “Kami lebih baik dari 
kalian.” Kaum Ouraisy membalas, “Kamilah yang lebih baik dari kalian.” 
Tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum Anshar mengambil tulang rahang 
unta dan memukulkannya ke hidung Sa'd, hingga hidung Sa'd patah. 
Sejak itulah hidung Sa'd patah. Maka turunlah firman Allah SWT, “Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, 


— Musnad Imam Ahmad 








(berkorban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan panah adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." 


Ibu Sa'd pernah berkata, “Bukankah Allah memerintahkan mereka 
(manusia) untuk berbakti kepada orang tua? Demi Allah, aku tidak akan 
makan makanan dan tidak akan minum minuman sampai aku mati atau 
kamu mengingkari Muhammad!” Apabila mereka (anggota keluarga) 
ingin memberi makan kepadanya maka mereka menahan mulutnya 
dengan kayu, lalu makanan itu dimasukkan. Maka turunlah firman Allah 
SWT, “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapaknya.' 

Rasulullah SAW pernah menjenguk Sa'd pada saat dia jatuh sakit. 
Ketika itu Sad berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkan aku berwasiat atas 
seluruh hartaku? Beliau bersabda, “Tidak boleh." Sa'd berkata, “Dua 
pertiga?” Beliau bersabda, “Tidak boleh.” Sa'd berkata, “Sepertiga?” Kali 
ini beliau hanya diam.”!5!4 
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1615. Suwaid bin Amr Al Kalbi menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami dari At 
Hadhrami bin Lahig dari Sa'id bin Musayyab dari Sa'd bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila penyakit lepra ada di suatu daerah 
maka janganlah kalian singgah (masuk) ke daerah tersebut dan apabila 


penyakit lepra itu ada di daerah yang kalian berada di sana maka 
janganlah kalian lari (keluar) dari daerah tersebut.” "5 


161 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1567. 
16IS Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 
1554 dan silakan lihat hadits no. 1577. 
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1616. Abdul Wahab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami dari 
Khalid dari Ikrimah dari Sa'd bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda di 


saat terjadi perang Uhud, “Lepaskan anak panahmu, ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu!” 16 
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1617. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Arthah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Ubaid Al Bahrani dari 
Muhammad bin Sa'd, Ubaid Al Bahrani berkata, “Muhammad bin Sa'd 
sering berwudhu di sudut sebuah tempat. Suatu hari, dia keluar dari 
buang hajat. Latu dia berwudhu dan menyapu kedua Ahufnya. Kami pun 
heran dan bertanya, “Apa apa?” Dia menjawab, “Ayahku (Sa'd) pernah 
menceritakan kepadaku bahwa dia pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan seperti apa yang aku lakukan? 517 





1512 Sanad hadits ini adalah shahih. Abdul Wahab Ats-Tsagafi, yakni Abdul Wahab 
bin Abdul Majid, seorang yang zsigah dan termasuk salah satu guru Imam 
Syafi'i juga Imam Ahmad. Khalid, yakni Al Hadza'. Ikrimah, yakni budak Ibnu 
Abbas. Dalam A4! Marasil, 58, Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku mendengar 
ayahku berkata, “Ikrimah tidak pernah mendengar dari Sa'd bin Abi Waggash.” 
Menurutku, perkataan ini tidak benar, sebab selama satu tahun, Ikrimah hidup 
sezaman dengan Sa'd bin Abi Waggash. Kami telah menjelaskan pada 
pemaparan hadits no. 723, bahwa Ikrimah telah berjumpa dengan Ali dan kami 
menganggap shahih riwayatnya dari Ali, maka tentu lebih layak lagi 
menganggap shahih riwayatnya dari Sad. Yang menjadi acun pada shahihnya 
suatu riwayat adalah kersigahan dan hidup sezamannya antara seorang 
periwayat dengan periwayat Jain. Silakan lihat juga hadits no. 1562. 

1817 Sanad hadits ini adalah shahih. Yahya bin Ubaid Al Bahrani adalah orang yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1618. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ismail 
mengabarkan kepada kami dari Oais, dia berkata, “Aku mendengar Sa'd 
bin Malik berkata, “Demi Allah, aku adalah orang Arab yang pertama 
kali melepaskan anak panah dalam perang di jalan Allah. Kami pernah 
berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak ada sedikit makanan pun 
yang bisa kami makan kecuali daun sejenis pohon akasia dan daun pohon 
Samur. Bahkan ada di antara kami yang buang air besar seperti kotoran 
kambing, tidak menggumpal (layaknya kotoran manusia). Bani Asad 
telah menyebabkan diriku tidak maksimal dalam (mengamalkan ajaran) 
Islam. Sungguh aku telah merugi dan langkahku sesat!!”1518 
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1619. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
mengabarkan kepada kami dari Musa bin Ugbah dari Amir bin Sa'd dari 
ayahnya, dia (Sa'd) berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW mengucapkan 
salam ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri.”'"? 





tsigah. Silakan lihat hadits no. 1452 dan 1459. Al Bahrani adalah nisbat kepada 
kabilah Bahran, salah satu dari kabilah Gudha'ah. 

"618 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1566. 
Dalam cetakan Al Halabi dan cetakan Bombay termaktub, “Ismail bin Gais”, ini 
salah. Kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. 
Ismail adalah Ibnu Abi Khalid dan Gais adalah Ibnu Abi Hazim. 

1619 Sanad hadits ini adalah dha'if, karena Abu Ma'syar Najih bin Abdurrahman As- 
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1620. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu "Aun menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Muhammad bin Aswad dari Amir bin 
Sa'd dari ayahnya, dia berkata, “Ketika Sa'd bin Abi Waggash dalam 
perang khandag, seorang laki-laki (musuh) yang memegang tameng 
berkata seperti ini sambil meletakkan tamengnya di atas hidung. 
Kemudian dia berkata lagi seperti ini sambil menurunkan tamengnya. 








Akupun segera mengambil anak panah di tempat anak panahku dan 
mengeluarkan sebuah anak panah yang sudah berlumuran darah, lalu aku 
letakkan di busur. Ketika dia kembali berkata seperti ini sambil 
menurunkan tamengnya, aku segera melempaskan anak panahku dari 
busurnya. Aku tidak lupa ketika anak panah itu mengenai bagian ini dan 
itu dari tameng, lalu laki-laki tersebut roboh. Ketika Sa'd berkata roboh, 
dia mencontohkan dengan kakinya (maksudnya, Sa'd pun menjatuhkan 
diri). Nabi pun tertawa, sampai terlihat gigi geraham beliau.” 

Rauh bertanya kepada Ibnu “Aun, “Kenapa beliau tertawa?” “Aun 
menjawab, “Karena melihat perbuatan Sa'd itu.”1520 





Sanadi adalah orang yang dha'if, seperti yang kami katakan dalam pemaparan 
hadits no. 545. Hadits ini telah disebutkan secara panjang lebar dengan sanad 
yang dha'if pada hadits no. 1564, namun juga telah disebutkan dengan sanad 
yang shahih pada hadits no. 1484. 

"29 Sanad hadits ini adalah shahih. Muhammad bin Muhammad bin Aswad Az- 
Zuhri, yakni dari Bani Zahrah. A! Hafizh Ibnu Hajar dalam Ar-Tahdzib, 9:431, 
mencantumkan biografinya, namun dia tidak memberikan penilaian apapun. 
Sementara dalam 4t-Tagrib, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dia orang yang 
mastuur (tidak dikenal)” Imam Bukhari juga menulis biografinya dalam 4t- 
Tarikh Al Kabir, 11/226, dan dia tidak menyebutkan satupun kecacatan pada 
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1621. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata, “Aku mendengar 
Mush'ab bin Sa'd menceritakan dari ayahnya, Sa'd bin Abi Waggash, 
bahwa Sa'd menyuruhnya membaca doa ini dan dia mengatakan bahwa 
ini berasal dari Rasulullah SAW, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari sifat bakhil (kikir), aku berlindung kepada-Mu dari jiwa pengecut, 
aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada kehidupan yang 
hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung 
kepada-Mu dari azab kubur "2 
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dirinya. Lalu Imam Bukhari berkata, “Ibunya adalah salah satu anak Sa'd bin 
Abi Waggash, dan Muhammad bin Muhammad bin Aswad meriwayatkan hadits 
dari paman (dari pihak ibu), Amir bin Sa'd.” Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini dari seorang Anshar dari Ibnu “Aun. Lalu Imam Bukhari 
berkata, “Ada yang mengatakan bahwa seorang Anshar itu adalah Ibnu Aswad 
bin Abdu “Auf, saudara Abdurrahman bin “Auf.” Aswad sendiri adalah seorang 
sahabat yang sudah terkenal dan biografinya termaktub dalam Al Ishabah. 
Hadits ini juga terdapat dalam Majma” Az-Zawa'id, 6:135-136. Al Haitsami, 
penulis kitab ini berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al 
Bazzar dan para periwayat dalam sanad kedua orang ini adalah para periwayat 
hadits shahih, kecuali Muhammad bin Muhammad bin Aswad, namun dia 
adalah orang yang #sigah.” 
12! Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1585. 
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1622. Hujain bin Mutsanna dan Abu Sa'id menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Israil menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, Abu Sa'id berkata, “Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
Mush'ab bin Sa'd bin Abi Waggash dari ayahnya, bahwa dia pernah 
bersumpah atas nama Lata dan Uzza. Maka kawan-kawannya berkata, 
“Kamu telah mengatakan perkataan yang sangat buruk.” Setelah itu, 
diapun menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Aku baru mengenal 
Islam. Aku telah bersumpah dengan nama Lata dan Uzza.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Ucapkanlah, "Tidak ada tuhan 
selain Allah, hanya Dia', tiga kali, lalu kamu meniup ke arah kiri tiga 
kali serta membaca ta'awudz (a'uudzubillahi min asy-syaithaan ar- 


rajiim) dan jangan kamu ulangi lagi" "2 
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1623. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Labibah, bahwa Sa'd bin Malik berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baiknya zikir adalah zikir yang 


tersembunyi dan sebaik-baiknya rezeki adalah rezeki yang (sekedar) 
mencukupi (kebutuhan) "2 








12 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1590. 
162 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1560 


— Musnad Imam Ahmad 
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1624. Abu Daud Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, Ibnu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Abdurrahman 
dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, “Umar meminta 
izin kepada Nabi SAW (untuk masuk) dan pada saat itu di samping 
beliau ada beberapa perempuan yang meninggikan suara mereka atas 
suara Nabi SAW (berbicara lebih keras dari beliau). Beliau pun 
mengizinkan Umar (untuk masuk). Seketika itu pula, para perempuan 
tersebut segera pergi. 


Umarpun masuk dan Rasulullah SAW masih tertawa. Umar 
berkata, “Semoga Allah selalu membuat engkau bahagia, wahai 
Rasulullah, ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk engkau.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku heran dengan wanita-wanita kalian 
yang bersamaku. Ketika mereka mendengar langkahmu, mereka 
segera pergi." 

Lalu Umar menemui mereka dan berkata, “Wahai kaum perempuan 
dirinya sendiri! Demi Allah, Rasulullah SAW lebih berhak kalian 
takuti daripada aku!” Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Umar, biarkan 
mereka! Demi Allah, tidaklah syaitan berjalan di sebuah jalan yang di 
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182 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1581. Abu 
Daud Sulaiman, yakni Ath-Thayalisi. Sayangnya aku tidak menemukan hadits 
ini dalam Musnad Ath-Thayalisi ini. 


— Musnad Imam Abmad 
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“ Dia adalah Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail bin Abdul Uzza bin 
Rayyah bin Abdullah bin Garth bin Rizah bin “Adi bin Ka”b bin Lu'ai. 

Ayahnya bernama Zaid bin Amr bin Nufail. Pada masa Jahiliyah, 
dia menolak menyembah berhala dan hanya menyembah Allah SWT. Dia 
meninggal dunia saat kaum Ouraisy merenovasi Ka'bah, atau lima tahun 
sebelum wahyu turun kepada Nabi Muhammad SAW. 


Ibunya bernama Fatimah bin Ba'jah. Dia termasuk kelompok 
orang-orang yang pertama masuk Islam. Sa'id sendiri juga termasuk 
orang yang pertama masuk Islam, bersama isterinya yang bernama 
Fatimah binti Khaththab, sebelum Umar bin khaththab masuk Islam. 
Keistaman Umar bermula dari kejadian di rumah Sa'id bin Zaid, berkat 
adik perempuan Umar, isteri Sa'id bin Zaid. 


Sa'id adalah salah satu dari sepuluh orang yang dijamin masuk 
surga. Semua peperangan diikuti olehnya, baik Uhud atau peperangan 
lainnya, kecuali perang Badar, karena saat itu dia berada di kota Syam. 
Dia pulang setelah Rasulullah SAW kembali dari perang tersebut. 
Walaupun dia tidak ikut perang, namun Rasulullah SAW tetap 
memberikan bagian harta ghanimah untuknya. 


Dia juga ikut dalam perang Yarmuk dan penaklukan kota 
Damaskus. Dia meninggal dunia di “Agig tahun 50 H atau 51 H, dan 
dikebumikan di Madinah. Dalam At-Tarikh Al Kabir karya Imam 
Bukhari, 2/1/413-414, disebutkan bahwa Sa'id bin Zaid meninggal dunia 
tahun 58 H. Ini adalah kesalahan penyalinan atau cetakan, karena Imam 
Bukhari menulis dalam At-Tarikh Ash-Shagir hal. 53 bahwa Sa'id bin 
Zaid meninggal tahun 51 H. Usia Sa'id bin Zaid sekitar 73 tahun. 
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1625. Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Abdul Malik bin Umair dari Amr bin Huraits 
dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, bahwa Nabi Allah SAW 
bersabda, "Cendawan berasal dari Manna (makanan manis seperti 
madu) dan airnya adalah obat untuk mata" "2 
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1626. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair dari “Atha bin Sa'ib dari Amr bin Huraits dari Sa'id bin Zaid dari 
Nabi SAW, “Cendawan berasal dari Manna (Makanan manis seperti 
madu) dan airnya adalah obat untuk mata. "5 
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1627. Abdushshamad menceritakan kepada kami, ayahku 





“25 Sanad hadits ini adalah shahih. Mu'tamir bin Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi 
adalah orang yang tsigah lagi shadug. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, 2:143-144, Tirmidzi, 3:170, Imam Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah, 
seperti yang disebutkan dalam Syarh Ar-Tirmidzi. 

1926 Sanad hadits ini adalah shahih. Sufyan, yakni Ibnu Uyainah. Hadits ini telah 
disebutkan sebelumnya. Perkataan, “Dari Abdul Malik bin Umair dari “Atha bin 
Sa'ib dari Amr bin Huraits”, seperti inilah yang termaktub dalam cetakan Al 
Halabi dan Al Kataniyah, sedangkan dalam cetakan Bombay tidak disebutkan, 
“Dari “Atha bin Sa'ib”. Menurut saya, yang benar adalah “Dari Abdul Malik bin 
Umair dan “Atha bin Sa'ib dari Amr bin Huraits”, sebab Abdul Malik 
mendengar hadits ini dari Amr bin Huraits, seperti yang terdapat dalam dua 
riwayat Imam Muslim dan seperti yang akan disebutkan pada hadits no. 1635. 
Selain itu, Abdul Malik dan “Atha hidup pada masa yang sama. Keduanya juga 
meriwayatkan dari Amr bin Huraits dan dari keduanya Sufyan bin Uyainah 
meriwayatkan. 


— Musnad Imam Ahmad 











menceritakan kepadaku, “Atha bin Sa'ib menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Huraits, dia berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Cendawan berasal dari Salwa (jenis 
burung) dan airnya adalah obat untuk mata” 2 
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1628. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ini kami 
hafal dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin “Auf dari Sa'id bin 
Zaid bin Amr bin Nufail, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya maka 
dia mati syahid. Barangsiapa yang melakukan kezhaliman (dengan 
mengambil) tanah (orang lain) walaupun hanya sejengkal maka tanah 
tersebut akan dikalungkan kepadanya beserta tujuh lapisnya'. "8 


at 


127 Sanad hadits ii adalah shahih. Abdushshamad, yakni Ibnu Abdil Warits. Hadits 
ini memiliki arti yang sama dengan hadits sebelumnya, akan tetapi tidak 
termasuk dalam musnad Sa'id bin Zaid, namun termasuk dalam musnad Huraits 
bin Amr bin Utsman bin Abdullah bin Amr bin Makhzum Al Ourasyi. Huraits 
bin Amr ini adalah sahabat Nabi SAW. Imam Bukhari menuliskan biografinya 
dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/64-65. Ibnu Abdil Barr juga menyebutkan 
biografinya dalam A! Isti'ab, 119, lalu dia berkata, “Dia membawa anaknya, 
Amr bin Huraits, kepada Nabi SAW, lalu beliau mendoakannya.” Dalam Asad 
Al Ghabah, 1:399, Ibnul Atsir juga menuliskan biografinya, begitu juga Al 
Hafizh Ibnu Hajar dalam Al Ishabah, 2:4. 

128 Sanad hadits ini adalah shahih. Sufyan, yakni Sufyan bin Uyainah. Thalhah bin 
Abdullah bin “Auf Az-Zuhri Al Madini adalah keponakan Abdurrahman bin 
“Auf, hakim kota Madinah dan termasuk tabi'in yang fsigah. Dia meninggal 
dunia pada tahun 97 H, dalam usia 72 tahun. Biografinya terdapat dalam karaya 
Ibnu Sa'd, 5:119-120. Pada nomor ini, hadits diriwayatkan langsung dari Sa'id 
bin Zaid, namun pada hadits no. 1639, 1641, 1642 dan 1646 akan disebutkan 
bahwa Thalhah bin Abdullah bin “Auf meriwayatkan seluruh atau sebagian 
hadits ini dari Abdurrahman bin Amr bin Sahl dari Sa'id bin Zaid. Hadits ini 
juga diriwayakan oleh Tirmidzi, 1:266, dari jalur sanad Abdurrazzag dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin Auf dari Abdurrahman 
bin Amr bin Sahl dari Sa'id bin Zaid. Kemudian Tirmidzi berkata, 
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“Demikianlah Syu'aib bin Abi Hamzah meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri 
dari Thalhah bin Abdullah dari Abdurrahman bin Amr bin Sahl dari Sa'id bin 
Zaid dari Nabi SAW.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i, 2:172 dan Ibnu 
Majah, 2:64. Keduanya dari jalur sanad Sufyan bin Az-Zuhri, Kemudian aku 
menemukan hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari, 5:74-75, dengan 
jalur sanad Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah dari Abdurrahman bin Amr dari 
Sa'id. Silakan lihat Fathul Bari, 6:211, dan silakan lihat juga hadits no. 1632, 
1640, 1649 dan 1653. 


— Musnad Imam Ahmad 








1629. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Shadagah 
bin Mutsanna, Riyah bin Al-Harts menceritakan kepada kami, bahwa 
Mughirah bin Syu'bah pernah berada di masjid agung dan di sekitarnya 
ada orang-orang Kufah, baik di sebelah kanan maupun di sebelah kirinya. 
Tiba-tiba datang seorang laki-laki bernama Sa'id bin Zaid. Mughirahpun 
segera mengucapkan selamat datang kepadanya dan mempersilakannya 
duduk di depan kedua kakinya (di hadapannya), di atas kasur. Tak lama 
kemudian, seorang laki-laki dari penduduk Kufah datang, lalu mencaci 
dan mencaci. | 

Sa'id bin Zaid berkata, “Siapa yang dicaci oleh orang ini, hai 
Mughirah?” Mughirah menjawab, “Dia mencaci Ali bin Abi Thalib! 
Sa'id bin Zaid berkata, “Hai Mughirah bin Syu'ba, hai Mughirah bin 
Syu'ba, tiga kali, aku tidak —rela- mendengar sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW dicaci di hadapanmu, sedang kamu tidak mengingkari dan 
merubahnya!! Sungguh aku bersaksi —mendengar sabda- Rasulullah 
SAW dengan kedua telingaku dan aku pahami dengan hatiku. Aku tidak 
pernah meriwayatkan hadits secara dusta, sebab beliau akan menanyaiku 
tentang hal itu apabila aku bertemu dengan beliau. Sesungguhnya beliau 
pernah bersabda, “Abu Bakar di surga, Umar di surga, Ali di surga, 
Utsman di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, Abdurrahman bin 
'Auf di surga, Sa'd bin Malik di surga." Dan orang beriman kesembilan 
di surga. Jika aku ingin menyebutkan namanya, pasti akan kusebutkan 
namanya. 

Seketika itu juga, orang-orang yang berada di dalam masjid itu 
serentak mendesak Sa'id bin Zaid (untuk menyebutkan namanya-perj), 
“Hai sahabat Rasulullah, siapa orang kesembilan itu?” 

Sa'id berkata, “Kalian sungguh-sungguh memintaku, demi Allah 
Yang Maha Agung, akulah orang kesembilan itu, sedangkan Rasulullah 
SAW adalah orang kesepuluh.” Kemudian Sa'id bin Zaid mengiringi 
perkataannya itu dengan sumpah atas nama Allah. 

Sa'id berkata lagi, “Demi Allah, satu peperangan yang diikuti oleh 
seseorang bersama Rasulullah SAW, yang pada peperangan itu wajahnya 
dipenuhi debu, lebih baik daripada ibadah salah satu dari kalian, 
meskipun dia memiliki umur seperti umur Nabi Nuh AS' 52 


162 Sanad hadits ini adalah shahih. Shadagah bin Mutsanna bin Riyah bin Al Harts 
An-Nakha'i adalah orang yang #sigah, dianggap tsigah oleh Abu Daud, Al-ljli 
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1630. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hushain dan Manshur dari Hilal bin Yisaf dari Sa'id 
bin Zaid, (Pada satu kesempatan, Waki” berkata, “Manshur berkata dari 
Sa'id bin Zaid. Pada kesempatan lain, Waki” berkata, “Hushain dari Ibnu 
Zhalim dari Sa'id bin Zaid) bahwa Nabi SAW bersabda, “Diamlah, hai 
gunung Hira! Tidaklah di atasmu kecuali seorang nabi, orang yang 
shiddig (orang yang jujur) dan orang yang syahid (orang yang mati 
syahid) 

Waki' berkata, “Di atas gunung Hira ada Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, Thathah, Zubair, Sa'd, Abdurrahman bin “Auf dan 
Sa'id bin Zaid, semoga Allah meridhai mereka”. 





dan lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 4:344 dari Abu Kamil 
Al Jahdari dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Shadagah, juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, 1:32-33 dari jalur sanad Shadagah. Silakan lihat hadits no. 1630, 
1631, 1637, 1638, 1644 dan 1645. Dalam cetakan Al Halabi disebutkan, “Rabah 
bin Al Harts bin Mughirah bahwa Syu'bah -dan seterusnya-”, ini adalah salah. 

“80 Sanad hadits ini adalah shahih. Hilal bin Yisaf adalah tabi'in yang (sigah. Kami 
telah memaparkan tentangnya pada no. 610. Imam Bukhari dalam Ar-Tarikh Al 
Kabir, 3/2/202, telah menegaskan bahwa Hilal bertemu dengan Ali bin Abi 
Thalib dan mendengar langsung dari Abu Mas'ud Al Badri Al Anshari. Abu 
Mas'ud meninggal pada tahun 40 H, maka tentu sangat memungkinkan Hilal 
bin Yisaf mendengar dari Sa'id bin Zaid. Akan tetapi pada hadits ini terjadi 
beberapa pernyataan, seperti yang pembaca lihat. Namun yang jelas, Hilal 
mendengar dari Ibnu Zhalim dari Sa'id bin Zaid. Ibnu Zhalim, yakni Abdullah 
bin Zhalim At-Tamimi Al Mazini, seorang yang tsigah, dianggap tsigah oleh Al 
Tjli dan Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam 4ts-Tsigar. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1631. Waki” menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Hurr bin Shayyah dari Abdurrahman bin Akhnas, dia 
berkata, “Mughirah bin Syu'bah pernah berkhutbah di hadapan kami. Dia 
mencela Ali bin Abi Thalib. Maka Sa'id bin Zaid pun berdiri dan berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Nabi di surga, Abu Bakar 
di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di 
surga, Zubair di surga, Abdurrahman bin “Auf di surga dan Sa'd di 
surga." Jika aku mau, bisa saja aku. menyebutkan nama orang yang 
kesepuluh”. "@ 
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1632. Umar bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Umair dari Amr bin Huraits dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Cendawan berasal dari Manna 


(makanan manis sejenis madu) dan airnya adalah obat untuk mata” 21632 





181 Sanad hadits ini adalah shahih. Hurr bin Shayyah An-Nakha'i adalah tabi'in 
yang tsigah, dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan lainnya. Imam 
Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/1/76, mengatakan bahwa dia mendengar 
dari Abdullah bin Umar. Ibnu Hibban menyebutkan Abdurrahman bin Akhnas 
dalam Ats-Tsigat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 4:343-344, dan 
Tirmidzi, 3:336, keduanya dari Syu'bah. Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 

162 Ganad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1626 dan 
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1633. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dan Ibnu 
Numair juga menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku 
dari Sa'id bin Zaid bin Amr dari Nabi SAW, Ibnu Numair berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengambil 
satu jengkal tanah secara zhalim maka akan dikalungkan kepadanya 
tanah tersebut sampai tujuh lapisnya'” Ibnu Numair berkata, “Dari tujuh 

lapis bumi.”?633 
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1634. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair dari Amr bin 
Huraits dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar 
menemui kami dan di tangan beliau ada sebatang cendawan, lalu beliau 
bersabda, “Apakah kalian tahu apa ini? Ini berasal dari Manna dan 
airnya adalah obat penawar untuk mata?” “4 
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silakan lihat hadits no. 1627. 

1683 Janad hadits ini adalah shahih. Hisyam, yakni Ibnu Urwah bin Zubair. Sitakan 
lihat hadits no. 1628, 1640 dan 1642, dan silakan lihat Shahih Muslim, 1:473- 
474. 

"84 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1632. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1635. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata, 
“Aku mendengar Amr bin Huraits, dia berkata, “Aku mendengar Sa'id 
bin Zaid berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Cendawan berasal dari Manna dan airnya adalah obat untuk 


mata” 1633 
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1636. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Hakam bin Utaibah mengabarkan kepadaku 
dari Hasan Al Urani dari Amr bin Huraits dari Sa'id bin Zaid dari Nabi 
SAW. Syu'bah berkata, “Ketika Hakam menceritakan hadits ini 
kepadaku, aku tidak mengingkari bahwa hadits ini dari Abdul Malik.”156 
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10S Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

1636 Sanad hadits ini adalah shahih. Hasan Al Urani, yakni Hasan bin Abdullah Al 
Urani Al Bajali Al Kufi, seorang yang tsigak, dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah, 
Ibnu Sa'd, Al Ijli dan lainnya. 
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1637. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dan Hajjaj, Syu'bah menceritakan kepadaku 
dari Hurr bin Shayyah dari Abdurrahman bin Akhnas, bahwa Mughirah 
bin Syu'bah pernah berkhutbah. -Dalam khutbahnya-, dia mencela Ali 
bin Abi Thalib. Seketika itu juga, Sa'id bin Zaid berdiri dan berkata, 
“Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Rasulullah di surga, Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di 
surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, Abdurrahman bin 
“duf di surga dan Sa'd di surga.” Kemudian Sa'id berkata, “Jika kalian 
mau, aku bisa memberitahukan kepada kalian orang yang kesepuluh.” 
Kemudian dia menyebut dirinya sendiri." “7 
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1638. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Hushain dari Hilal bin Yisaf dari 
Abdullah bin Zhalim, dia berkata, “Mughirah bin Syu'bah pernah 
197 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1631. 


— Musnad Imam Ahmad 











berkhutbah, lalu dia mencela Ali bin Abi Thatib. Maka Sa'id bin Zaid 
keluar dan berkata, “Tidakkah kamu merasa heran dengan orang ini, yang 
telah menghina Ali bin Abi Thalib! Aku bersaksi bahwa kami pernah 
berada di atas gunung Hira atau gunung Uhud, lalu beliau bersabda, 
“Tenanglah, hai Hira atau Uhud, sebab sesungguhnya di atasmu ada 
Shiddig (orang yang jujur) atau Syahid (orang yang mati syahid).” Lalu 
Nabi SAW menyebutkan sepuluh orang (yang mendapat jaminan masuk 
surga). Sa'id bin Zaid menyebutkan nama Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd dan Abdurrahman bin “Auf, dan menyebutkan 
dirinya sendiri, Sa'id.”19?8 
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1639. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin 
“Auf dari Abdurrahman bin Sahl dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, 
bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang mencuri 
satu jengkal tanah maka akan dikalungkan kepadanya tanah tersebut 
dari tujuh lapis bumi.” Ma'mar berkata, “Hadits ini sampai kepadaku 
dari Az-Zuhri, dan aku tidak mendengar tambahan darinya dalam hadits 
ini: “Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya 
maka dia mati syahid "8 
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1988 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 
1630 dan memiliki makna yang sama dengan hadits no. 1637. 

"99 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1628 dan 
dipaparkan secara terperinci. Silakan lihat juga hadits no. 1633. 
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1640. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami dari Al Harts bin Abdurrahman dari Abu 
Salamah, bahwa Marwan berkata, “Pergilah kalian dan damaikan antara 
dua orang ini, Sa'id bin Zaid dan Urwa.” Sa'id berkata, “Apakah kalian 
menganggap aku telah mengambil sesuatu dari haknya? Aku bersaksi 
bahwa aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mengambil satu jengkal tanah tanpa haknya maka akan 
dikalungkan kepadanya tanah tersebut dari tujuh lapis bumi. 
Barangsiapa yang menyuruh budak suatu kaum tanpa izin mereka maka 
baginya laknat Allah. Barangsiapa yang merampas harta seorang 
muslim dengan menggunakan sumpah (palsu) maka dia tidak akan 
mendapatkan berkah pada harta tersebut 
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"40 Sanad hadits ini adalah shahih. Al Harts bin Abdurrahman, yakni Al Gurasyi Al 
“Amiri Al Hijazi, paman dari pihak ibu Ybnu Abi Dzi”b. Imam Bukhari menulis 
biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 1/2/270-271, dan dia tidak menyebutkan 
satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsigat. 
Imam Ahmad berkata, “Aku tidak melihat satupun kecacatan pada dirinya.” 
Seperti ini pula yang dikatakan oleh Nasa'i. Abu Salamah, yakni Ibnu 
Abdirrahman. Urwa adalah puteri Uwais, seperti yang akan disebutkan pada 
hadits no. 1642. Dialah orang yang didoakan celaka oleh Sa'id bin Zaid, sebab 
dia berbohong dalam pernyataannya. Doa Sa'id bin Zaid terkabul. Perempuan 
itupun buta dan tewas di atas tanahnya sendiri. Ketika itu, saat berjalan di tanah 
miliknya, dia terjatuh ke dalam sebuah Jubang, dan di situlah kuburnya, seperti 
yang disebutkan dalam Shahih Muslim, 1:473. Hadits ini juga disebutkan dalam 
Majma' Az-Zawa'id, 4:179, dan Al Haitsami, penulis kitab ini, menisbatkannya 
kepada Abu Ya'la dan Al Bazzar. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan 
sanad yang sama pada no. 1649. Silakan lihat juga hadits no. 1640. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1641. Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Thalhah bin Abdullah bin “Auf 
menceritakan kepadaku bahwa Abdurrahman bin Amr bin Sahl 
mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id bin Zaid berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang melakukan kezhaliman (dengan 
merampas) satu jengkal tanah maka tanah tersebut akan dikalungkan 


kepadanya dari tujuh lapisnya' "4 


pb PAN ea Kab lang Eta naa 


Ie ad AP 2 Bei sih UG aa tas 
9 Pa ES :J8 Pa si S eka Rp Pe Va ui 3 
Lu Hat, Paga sai Dip 5 ab, A3 aa uh 


La ia Un Uji Bata alah ala Aa Jo Japan Iya ha 
D3 HP LA AAA IN REA PI SG ah 
Cab HI 


1642. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin 
“Auf, dia berkata, “Urwa binti Uwais datang menemuiku bersama 
beberapa orang Ouraisy, di antara mereka adalah Abdurrahman bin Amr 
bin Sahl. Urwa berkata, “Sesungguhnya Sa'id bin Zaid telah mengurangi 
(mengambil) sebagian tanahku (lalu memasukkannya) ke (batas) 
tanahnya. (Tanah yang diambilnya) itu bukan miliknya. Aku ingin kalian 


IM! Sanad hadits ini adalah shahih. Ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1639. 
Silakan lihat hadits no. 1640. 
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mendatanginya dan berbicara kepadanya.” 

Maka kamipun pergi menemui Sa'id bin Zaid, dan saat itu dia 
berada di tanahnya di Agig. Ketika melihat kami, Sa'id bin Zaid berkata, 
“Aku sudah tahu apa yang menyebabkan kalian datang, dan aku akan 
menyampaikan kepada kalian apa yang pernah kudengar dari Rasulullah 
SAW. Aku mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengambil 
lanah yang bukan miliknya maka tanah tersebut akan dikalungkan 
kepadanya sampai tujuh lapisnya pada hari kiamat kelak, dan 
barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya maka dia 
mati syahid” "92 
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1643. Yazid bin Abdu Rabbih menceritakan kepada kami, Bagiyah 

bin Walid menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan 
kepadaku dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin “Auf, bahwa 
Abdurrahman bin Amr bin Sahl mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id 
bin Zaid berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang melakukan kezhaliman (dengan merampas) tanah sekalipun sedikit, 
maka tanah tersebut akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis 


bumi 13 





1“? Sanad hadits ini adalah shahih. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari, 5:74, 
menyebutkan hadits ini dengan sanad yang sama, begitu juga Abu Ya'la dalam 
musnadnya dan Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya. Silakan lihat hadits no. 
1628, 1640 dan 1641. 

"8 Sanad hadits ini adalah shahih. Az-Zubaidi, yakni Muhammad bin Walid bin 
Amir Al Himshi Al Gadhi, seorang yang tsigah dan tsabar. Dia adalah 
penduduk Syam yang paling tahu dalam bidang fatwa dan hadits. Ibnu Ma'in 
mengatakan bahwa Az-Zubaidi lebih atsbar daripada Sufyan bin Uyainah, 
dalam katagori para periwayat dari Az-Zuhri. Hadits ini telah disebutkan pada 
no. 1641 dan silakan lihat hadits no. 1642. 


— Musnad Imam Ahmad 








Il gi Jika JA UP rah JB pa Hi je UAS At 
aah Uu ga O Ie db ha 
LI :J6 UP Dai Ala pob : NS maa 
3 san A3 Ka D8 ga opa da 


(a 3 





4 
1 


. Ha Ab AG ai na aa PAN 3 Hp JG 
Pipi bp aa daa Ja nah tas 
Aa) ika ad Ja Ay 198 KBS Cia 1G 


JB KA Pari SIB nga Pata PP LOG AO 
si 


pig jahe 0 Oh Kh Nat sana 


panu 


IS 3 PI MA AK IP GEA KE isi, 
Aa :JG IG AA 2 Pa 


1644. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Hushain mengabarkan kepada kami dari Hilal bin Yisaf dari Abdullah 
bin Zhalim Al Mazini, dia berkata, “Ketika keluar dari Kufah, 
Mu'awiyah pernah menugaskan Mughirah bin Syu'bah (sebagai khalifah 
sementara). Ketika itu, dia mempersilakan beberapa orator menghina Ali 
bin Abi Thalib. 


Saat itu, aku berada di samping Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail. 
(Mendengar para orator tersebut) Sa'id bin Zaid marah. Diapun berdiri 
dan memegang tanganku, maka aku mengikutinya. Lalu Sa'id bin Zaid 
berkata, “Apakah kamu tidak melihat orang zalim ini, yang menyuruh 
untuk melaknat seseorang dari ahli surga! Aku bersaksi, ada sembilan 
orang yang mereka pasti masuk ke dalam surga. Sekiranya aku bersaksi, 
atas (maksudnya, menyebutkan) orang yang kesepuluh -maka aku tidak 
berdosa.” 


Aku bertanya, “Atas dasar apa itu?” Sa'id menjawab, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Tenanglah, hai gunung Hira, sesungguhnya 
tidak ada di atasmu kecuali seorang nabi, shiddig (orang yang jujur) 


Musnad Imam Ahmad — E51J 


atau syahid (orang yang mati syahid)” Aku bertanya, “Siapakah 
mereka?” Sa'id menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, “Rasulullah, Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin “Auf dan 
Sa'd bin Malik” Lalu Sa'id bin Zaid diam. Aku bertanya, “Siapa orang 
yang kesepuluh?” Sa'id bin Zaid menjawab, “Aku” ”' 4 
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1645. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, Hushain bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Hilal bin Yisaf dari Abdullah bin Zhalim At-Taimi dari 
Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, dia berkata, “Aku bersaksi bahwa Ali 
adalah termasuk ahli surga.” Aku (Abdullah bin Zhalim) bertanya, “Apa 
alasannya?” Sa'id bin Zaid menjawab, “Dia termasuk salah satu dari 
sembilan. Sekiranya aku mau, bisa saja aku sebutkan nama orang yang 
kesepuluh.” Sa'id berkata, “Gunung Hira pernah bergoyang, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Tenanglah, hai gunung Hira, karena tidak 
ada di atasmu kecuali seorang nabi, shiddig atau syahid.” Lalu Sa'id 
berkata, “Rasulullah, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, 
Abdurrahman bin Auf dan Sa'd bin Malik dan aku.” Yakni, Sa'id 
sendiri." 





18 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1638. 
1985 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
sebelumnya. 


(552) — Musnad Imam Ahmad 
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1646. Ibrahim bin Abi Abbas menceritakan kepada kami, Yunus 

atau Abu Uwais menceritakan kepada kami, dia berkata, “Az-Zuhri 
berkata, “Thalhah bin Abduliah bin “Auf mengabarkan kepadaku bahwa 
Abdurrahman bin Amr bin Sahl mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id 
bin Zaid berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan kezhaliman (dengan merampas) tanah 
walaupun sedikit maka tanah tersebut akan dikalungkan kepadanya 


beserta tujuh lapisnya' "46 
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1647. Hammad bin Usamah menceritakan kepada kami, Mis'ar 
mengabarkan kepadaku dari Abdul Malik bin Maisarah dari Hilal! bin 


Yisaf dari Abdullah bin Zhalim dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah menyebutkan beberapa fitnah —yang muncul- 


166 Sanad hadits ini adalah shahih. Yunus, yakni Ibnu Yazid Al Aili, seorang yang 
tsigah dan termasuk periwayat dari Az-Zuhri yang paling (sabar. Abu Uwais, 
yakni Abdullah bin Abdullah bin Uwais Al Ashbahi. Sepupu Malik dan suami 
saudarinya ini adalah seorang periwayat yang shadug, namun dalam hal hafalan 
masih dipertentangkan, tetapi Imam Muslim meriwayatkan haditsnya. Keraguan 
Ibrahim bin Abi Abbas antara Yunus dan Abu Uwais tidaklah membuat hadits 
ini cacat, sebab Ibrahim bin Abi Abbas pemah mendengar langsung dari 
mereka. Oleh karena itu, dari siapa saja di antara mereka Ibrahim meriwayatkan 
maka sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1143. 


Musnad Imam Ahmad — 


seperti bagian-bagian malam yang gelap. Menurutku beliau bersabda, 
“Terkadang ada orang yang begitu cepat binasa pada saat itu. Lalu ada 
orang yang bertanya, “Apakah mereka semua binasa atau sebagian dari 
mereka saja?” Beliau menjawab, “Cukup bagi mereka —menghindari- 
pembunuhan" 97 
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1648. Yazid menceritakan kepada kami A! Mas'udi menceritakan 
kepada kami dari Nufail bin Hisyam bin Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, “Saat masih berada di 
Mekah, Rasulullah SAW pernah bersama Zaid bin Haritsah, Ketika itu, 
Zaid bin Amr bin Nufail lewat di hadapan mereka. Mereka pun 
mengundangnya ke hidangan mereka —untuk makan bersama-. Namun 
dia berkata, “Hai keponakanku, aku tidak mau memakan daging yang 
disembelih atas nama berhala.” Sejak saat itu, Nabi SAW tidak pernah 
terlihat memakan daging yang disembelih atas nama berhala. 


187 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
4:169, dari Musaddad dari Abul Ahwash dari Manshur dari Hilal dari Sa'id bin 
Zaid, namun Abu Daud tidak menyebutkan Abdullah bin Zhalim. Konteksnya 
sebagai berikut: Suatu kali, kami pernah bersama Rasulullah SAW, lalu beliau 
menyebutkan tentang fitnah. Beliau menggambarkan fitnah itu begitu hebat, 
maka kami pun berkata atau mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jika kami 
menemui fitnah ini, pasti kami akan binasa.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak, cukup bagi kalian -menghindari- pembunuhan." Sa'id berkata, “Lalu 
aku melihat saudara-saudaraku dibunuh.” 


— Musnad Imam Ahmad 





Sa'id bin Zaid pernah berkata, “Wahai Rasulullah, engkau sudah 
tahu bagaimana ayahku dahulu. Seandainya dia sempat bertemu dengan 
engkau, pasti dia akan beriman dan mengikuti engkau. Oleh karena itu, 
mohonkanlah ampunan untuknya.” Rasulullah SAW bersabda, “Baik, aku 
akan memohonkan ampunan untuknya, sebab dia akan dibangkitkan 
pada hari kiamat nanti sebagai umat yang satu' “48 
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1649. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami dari Al Harts bin Abdurrahman dari Abu 





18 Sanad hadits ini adalah shahih. Al Mas'udi, yakni Abdurrahman bin Abdullah. 
Telah disebutkan biografinya dalam pemaparan hadits no. 744. Di usia tua Al 
Mas'udi, hafalannya menjadi lemah. Yazid bin Harun pernah mendengar 
riwayat dari Al Mas'udi setelah perubahan ini. Ibnu Numair berkata, “Dia 
adalah orang yang Isigah, namun di usia tua, hafalannya menjadi lemah. Ibnu 
Mahdi dan Yazid bin Harun pernah mendengar beberapa hadits yang tidak jelas 
darinya. Namun hadits yang diriwayatkan oleh para syaikh (para ulama yang 
sudah tua) darinya adalah benar.” Tentang Nufail bin Hisyam, Imam Bukhari 
menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/2/136, dan dia tidak 
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu Hibban sendiri 
menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. Tentang ayahnya, Hisyam bin Sa'id bin 
Zaid, Imam Bukhari juga menuliskan biografinya dalam 4t-Tarikh Al Kabir, 
4/2/196, dan dia tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu 
Hibban juga menyebutkan ayah Nufail ini dalam Ats-Tsiggaat. Hadits ini 
terdapat dalam Majma' 4z-Zawa'id, 9:417, lalu Al Haitsami, penulis kitab ini, 
berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Al- 
Mas'udi yang sering keliru, sementara para periwayat lainnya yang terdapat 
dalam sanad adalah orang-orang yang tsigah.” Zaid bin Amr bin Nufail, ayah 
Sa'id adalah sepupu Umar bin Khaththab. Meninggal dunia lima tahun sebelum 
Rasulullah SAW diangkat sebagai nabi. Dalam Asad AI Ghabah, 2:236-238, 
disebutkan biografinya, begitu juga dalam 4! Ishabah, 3:31-32. 


Musnad Imam Ahmad — (555) 


Salamah, dia berkata, “Marwan pernah berkata kepada kami, “Pergilah 
kalian dan damaikanlah antara dua orang ini, yakni Sa'id bin Zaid dan 
Urwa binti Uwais.” 

Kami pun segera mendatangi Sa'id bin Zaid. Maka Sa'id bin Zaid ! 
berkata, “Apakah kalian menganggap aku telah mengambil sesuatu dari ! 
haknya? Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengambil satu jengkal tanah tanpa haknya maka 
Ianah tersebut akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi. 
Barangsiapa yang menyuruh budak suatu kaum tanpa izin mereka maka 
baginya laknat Allah. Dan barangsiapa yang memutuskan (merampas) 
harta saudaranya dengan memakai sumpah (palsu) maka dia tidak akan 
mendapatkan keberkahan pada harta tersebut". "4 
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1650. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Oais bin Rabi? 

menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada 

kami dari Amr bin Huraits, dia berkata, “Aku datang ke Madinah, lalu 

aku berbagi (hasil) dengan saudaraku. Maka Sa'id bin Zaid berkata, 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak diberkahi hasil 

penjualan tanah dan rumah yang tidak dijadikan (tidak digunakan) pada 
tanah dan rumah". "0 





'8 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1640 
dengan sanad yang sama. Silakan lihat hadits no. 1646. 

'“0 Sanad hadits ini adalah shahih. Amr bin Huraits bin Amr bin Utsman Al 
Gurasyi Al Makhzumi adalah sahabat yunior (shighar ash-shahabah). Saat 
Rasulullah SAW wafat, dia baru berusia dua belas tahun. Dia memiliki 
beberapa hadits yang akan disebutkan dalam musnadnya, 4:306-307, cetakan Al 
Halabi. Saudaranya yang bernama Sa'id bin Huraits juga seorang sahabat. 
Hadits yang semakna dengan hadits ini akan disebutkan dalam Musnad Sa'id 
bin Huraits, 3:467 dan 4:307, cetakan Al Halabi. Hadits ini disebutkan dalam 
Majma' Az-Zawaa'id, 4:10. Al Haitsami, penulis kitab ini, berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Gais bin Rabi" yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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1651. Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi 
Husain, dia berkata, “Aku mendengar bahwa Lugman pernah berkata, 
“Hai anakku, janganlah kamu mempelajari ilmu pengetahuan untuk dapat 
meremehkan para ulama atau mendebat orang-orang bodoh dan menjadi 


perhatian di berbagai majlis,” lalu Abdullah bin Abdurrahman 
menyebutkan kelanjutannya. 


Selanjutnya Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Husain berkata, 
“Nufail bin Musahig menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Zaid dari 
Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda, Termasuk riba yang paling 
buruk adalah merusak kehormatan seorang muslim tanpa hak. 
Sesungguhnya rahim (kekerabatan) adalah salah satu sifat Tuhan Yang 
Maha Penyayang. Maka barangsiapa yang  memutuskannya 
» »i651 


(kekeluargaan) maka Allah pasti mengharamkan surga untuknya. 








dianggap tsigah oleh Syu'bah, Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya. Tetapi Ibnu 
Ma'in, Imam Ahmad dan lainnya menganggapnya dha'if.” Akan tetapi menurut 
kami pendapat yang kuat adalah pendapat yang menganggapnya tsigah, seperti 
yang telah kami jelaskan dalam pemaparan hadits no. 661. 

Sanad hadits ini adalah shahih. Bagian pertama, yakni cerita tentang Lugman, 
bukan sabda Nabi SAW. Sabda Nabi SAW adalah bagian terakhir yang 
diriwayatkan dari Nufail dari Sa'id. Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Husan 
dari Bani Nufail bin Abdi Manaf adalah seorang tabi'in yunior. Dia orang yang 
tsigah, ahli fikih lagi ahli dalam bidang ibadah. Para penulis enam kitab hadits 
meriwayatkan haditsnya. Naufal bin Musahig bin Abdullah Al-Akbar bin 
Makhramah Ai Ourasyi Al “Amiri adalah seorang tabi'in yang #sigah. Imam 
Bukhari mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/2/108-109 dan 
dia menyebutkan hadits ini dari Hakam dari Syu'aib dan seterusnya. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 4! Mustadrak, 4:157 dari jalur sanad 
Abul Yaman dari Syu'aib. Silakan lihat hadits no. 1680, 1681, 1686, 1687 dan 
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1652. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu 
Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir dari Thalhah bin 
Abdullah bin “Auf dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya maka 
dia mati syahid Barangsiapa yang terbunuh karena melindungi 
keluarganya maka dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena 
membela agamanya maka dia mati syahid, Barangsiapa yang terbunuh 
karena mempertahankan darahnya (jiwanya) maka dia mati syahid” "3? 
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1653. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar 
dari Thalhah bin Abdullah bin “Auf dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda...,” lalu dia menyebutkan 


hadits yang sama (dengan di atas). 





2956. 

182 Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin 
Yasir adalah orang yang tsigah, dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in. Hadits ini 
akan disebutkan kembali pada no. 7053. Abdullah bin Ahmad juga menganggap 
Abu Ubaidah bin Muhammad sebagai orang yang #sigah. Silakan lihat hadits 
no. 1642, 1649 dan hadits selanjutnya. 

188 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2:316, dari Abd bin Humaid dari Ya'gub 


— Musnad Imam Ahmad 
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1654. Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, orang yang 
mendengar Amr bin Huraits meriwayatkan menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Wahai orang-orang Arab, pujilah Allah yang telah mengangkat 


(menghentikan) pajak hasil perdagangan dari kalian' "4 





bin Ibrahim bin Sa'd dengan sanad yang sama. Lalu Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan shahih.” 

1684 Sanad hadits ini adalah dha'if, karena tidak diketahuinya periwayat dari Amr 
bin Huraits. Sedangkan Ibrahim bin Muhajir bin Jabir Al Bajli, para ulama 
berbeda pendapat tentangnya, namun pendapat yang paling kuat, bahwa dia 
adalah orang yang isigah. Ibnu Sa'd menganggapnya tsigah, semantara Sufyan 
Ats-Tsauri dan Imam Ahmad mengatakan bahwa dia adalah orang yang tidak 
punya kecacatan. Syu'bah pernah meriwayatkan darinya, padahal Syu'bah tidak 
pernah meriwayatkan hadits dari seseorang kecuali orang itu adalah orang yang 
#sigah. Imam Bukhari menyebutkan biografi Ibrahim bin Muhajir ini dalam 41- 
Tarikh Al Kabir, W1/328. Dia tidak menyebutkan satupun komentar yang 
menganggapnya memiliki kecacatan atau komentar yang menganggapnya 
tsigah, namun dia juga tidak menyebut namanya dalam katagori orang-orang 
yang dha'if. Imam Muslim juga pernah meriwayatkan haditsnya. Hadits ini juga 
terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 3:89, lalu Al Haitsami, penulis kitab ini, 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Al Bazzar. 
Dalam sanad hadits ini ada seorang periwayat yang tidak disebut namanya, 
sedangkan para periwayat lainnya adalah orang-orang yang (sigah.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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(Hadits Abdurrahman bin “Auf Az-Zuhri RA") 


# Dia adalah Abdurrahman bin “Auf bin Abd “Auf bin Abd bin 
Harts bin Zahrah bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai, Az-Zuhri Al 
Ourasyi. Pada masa jahiliah, dia bernama Abd Amr, lalu Rasuluilah 
SAW menganti namanya dengan Abdurrahman. Dia masuk Islam 
sebelum Rasulullah SAW melakukan dakwah di rumah Argam. Dia 
sempat melakukan dua kali hijrah dan mengikuti perang Badar juga 
peperangan lainnya. Dia merupakan salah seorang dari sepuluh orang 
yang dijamin masuk surga dan termasuk salah satu dari enam orang 
dewan musyawarah yang diridhai oleh Rasulullah SAW. Dia juga 
termasuk salah seorang dari kaum muslimin yang kaya. Dia pernah 
menafkahkan lima puluh ribu dinar untuk perjuangan di jalan Allah. Pada 
tahun 32 H, Abdurrahman bin “Auf meninggal dunia dengan 

. meninggalkan empat orang isteri, dalam usia tujuh putuh lima tahun. 
Semoga Allah meridhai dan merahmatinya. 
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1655. Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishag dari Az-Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im dari ayahnya dari Abdurrahman bin “Auf dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Aku menyaksikan perjanjian Muthayyabin bersama 
paman-pamanku dan (pada saat itu) aku masih kecil. Aku tidak pernah 
mau, walaupun aku mendapatkan unta merah, untuk melanggar janji 
tersebut.” 








— Musnad Imam Akhmad 








Az-Zuhri berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah diucapkan 
sebuah janji dalam Islam kecuali Islam menambah kekuatan (penekanan) 
pada (penunaian) janji tersebut, namun tidak ada lagi janji (seperti 
perjanjian Muthayyibin) dalam Islam (sebab Islam telah mewajibkan hal 
itu)” Rasulullah SAW juga telah menyatukan antara kaum Ouraisy dan 
kaum Anshar."953 
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1688 Sanad hadits ini adalah shahih. Bagian terakhir dari perkataan Az-Zukri, 
“Rasulullah SAW bersabda” adalah riwayat mursal, karena Az-Zuhri tidak 
menyebutkan nama sahabat, tetapi langsung mengatakan Rasulullah SAW 
bersabda. Abdurrahman bin Ishag bin Abdullah bin Al Harts bin Kinanah Al 
Ourasyi Al “Amiri adalah orang yang tsigah, dianggap rsigah oleh Ibnu Ma'in 
dan lainnya. Mengutip perkataan Imam Bukhari, Tirmidzi mengatakan bahwa 
Abdurrahman bin Ishag ini adalah orang yang tsigah, seperti yang termaktub 
dalam Ai-Tahdzib. Menukil dari Baihagi, Ibnu Katsir berkata, “Sebagian 
sejarawan berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perjanjian Muthayyabin 
ini adalah perjanjian A4! Fudhul, sebab Nabi SAW tidak sempat menyaksikan 
perjanjian Muthayyabin.” Lalu Ibnu Katsir berkata lagi, “Menurutku, kebenaran 
pendapat ini tidak diragukan. Sebab perjanjian Murhayyabin terjadi tidak lama 
setelah meninggalnya Gushay. Ketika itu, orang-orang Ouraisy berselisih 
pendapat tentang keputusan Oushay, menyerahkan urusan sigayah (pengaturan 
air), rifadah (kepemimpinan), Jiwa” (pemegang bendera), nadwah (tempat 
perkumpulan orang-orang Ouraisy) dam hijabah (penjaga pintu) kepada 
anaknya, Abduddar. Pihak yang tidak setuju adalah Bani Abdu Manaf. Masing- 
masing dari kedua belah pihak memiliki pendukung dan masing-masing 
pendukung menyatakan dukungan mereka kepada pihak yang didukungnya. 
Ketika itu, para pendukung Bani Abdu Manaf membawa sebuah bejana yang 
berisi minyak wangi, lalu mereka meletakkan tangan mereka ke dalam bejana 
tersebut sambil mengucap sumpah setia. Setelah itu mereka mengusapkan 
tangan mereka ke tembok Ka'bah. Maka dinamakanlah perjanjian ini dengan 
perjanjian muthayyabin (sumpah orang-orang yang berwinyak wangi). Ini 
terjadi sebelum kelahiran Nabi SAW. Oleh karena itu, perjanjian yang 
dimaksud dalam hadits ini adalah perjanjian fudhul, yang dicetuskan di rumah 
Abdullah bin Jad'an. 
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1656. Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepadaku dari Makhul dari Kuraib dari Ibnu Abbas, 
bahwa Umar pernah berkata kepadanya, “Hai anak kecil, pernahkah 
kamu mendengar dari Rasulullah SAW atau dari salah satu sahabat beliau 
tentang apabila seseorang ragu dalam shalatnya. Apa yang harus dia 
lakukan?” 


Ketika itu, Abdurrahman bin “Auf datang lalu berkata, “Apa yang 
kalian bicarakan?” Umar berkata, “Aku bertanya kepada anak kecil ini, 
apakah kamu pernah mendengar dari Rasulullah SAW atau dari salah 
satu sahabat beliau, tentang apabila seseorang ragu dalam shalatnya, apa 
yang harus dia lakukan?” 


Abdurrahman bin 'Auf berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian ragu dalam 
shalatnya dan dia tidak yakin apakah satu rakaat yang telah dia lakukan 
atau dua rakaat, maka jadikan shalat itu satu rakaat. Apabila dia tidak 
yakin apakah telah melakukan shalat dua rakaat atau tiga rakaat, maka 
jadikan shalat itu dua rakaat. Apabila dia tidak yakin apakah telah 
melakukan shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka jadikan shalat itu 
tiga rakaat. Kemudian hendaklah dia bersujud sebelum selesai shalat, 
yakni saat dia masih duduk sebelum mengucapkan salam, sebanyak dua 
kali sujud?.”1555 





158 Sanad hadits ini adalah shahih. Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman 
bin “Auf adalah orang yang tsigah lagi hujjah dan termasuk salah satu guru 
pertama Imam Ahmad. Kuraib, yakni Ibnu Abi Muslim, budak Ibnu Abbas, 
seorang tabi'in yang isigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi secara 
ringkas dari jalur sanad Ibrahim bin Sa'd, 2:244-246, juga diriwayatkan oleh 
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1657. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr yang mendengar 
Bajalah berkata, “Aku adalah juru tulis Jaz'a bin Mu'awiyah, paman 
Ahnaf bin Oais. Suatu kali, surat Umar, setahun sebelum wafatnya, 
sampai kepada kami. Isinya sebagai berikut: Bunuhlah semua penyihir, 
(terkadang Sufyan berkata, “Penyihir perempuan”) pisahkan setiap orang- 
orang (suami isteri) yang semahram dari kaum Majusi dan larang mereka 
dari ucapan zamzamah (perkataan kaum Majusi saat mereka makan 
dengan suara pelan, “Ini diharamkan dalam kitab Allah (maksud mereka, 
Al Gur'an)). 

Kamipun mengumumkan perintah ini selama tiga sahur (hari) dan 
kami mulai memisahkan antara laki-laki dan perempuan yang 
diharamkan untuknya dalam kitab Allah. Jaz'a juga membuat makanan 
dalam jumlah besar. Sambil meletakkan pedang di atas pahanya, dia 
memanggil kaum Majusi. Lalu mereka harus melemparkan uang perak ke 
dalam kantong pada ekor atau dua ekor bighal, baru kemudian mereka 
disuruh makan -makanan tersebut- tanpa mengucapkan ucapan 
zamzamah. Umar tidak pernah mengambil, (terkadang Sufyan berkata, 





Ibnu Majah dan Al Hakim. Dia dan Adz-Dzahabi menganggap shahih hadits 
ini. 
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“Menerima upeti dari kaum Majusi”), sampai setelah Abdurrahman bin 
“Auf bersaksi bahwa Rasulullah SAW mengambil upeti dari kaum Majusi 
Hajar.” Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata, “Sufyan berkata, 
“Bajalah melakukan ibadah haji bersama Mush'ab pada tahun 70 H?.”'7 
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1658. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr dari Zuhri dari 
Malik bin Aus, "Aku (Malik bin Aus) mendengar Umar berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, Thalhah, Zubair dan Sad, 'Aku mohon kepada 
kalian atas nama Ailah yang menciptakan langit dan bumi, -satu 
kesempatan Umar berkata, "Yang karena-Nya langit dan bumi ada", 
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 


"Sesungguhnya kami (para nabi) tidak diwarisi. Apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah?" Mereka menjawab, "Ya, pernah."””1998 
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197 Sanad hadits ini adalah shahih. Sufyan, yakni Ibnu Uyainah. Amr, yakni Ibnu 
Dinar. Bajalah, yakni Ibnu Abadah, At-Tamimi Al "Anbari, seorang tabi'in 
yang tsigah, dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan Mujahid bin Musa. Imam 
Bukhari mencantumkan biografinya dalam A:-Tarikh Al Kabir, 3/1/46, dan Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam A4ts-Tsigar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Ubaid secara sempurna dalam Al Amwal no. 77, dari Sufyan bin Uyainah. 
Syafi'i juga meriwayatkan hadits ini dalam Ar-Risaalah, 1183, dan 4! Umm, 
6:96, juga Ath-Thayalisi, 225, dari Sufyan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari secara panjang lebar, 6:184-185 dari Ali bin Al Madini dari 
Sufyan. Sementara itu, Baihagi meriwayatkannya dalam 4s-Sunan Al-Kubra, 
8:247-248, dari jalur sanad Sa'dan bin Nashr dari Sufyan. 

1688 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor. 
1550 tengkap dengan sanadnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1659. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam Ad- 
Dastuwa'i mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari 
Ibrahim bin Abdullah bin Garizh, bahwa ayahnya menceritakan 
kepadanya, bahwa dia (ayah Ibrahim bin Abdulah bin Oarizh) pernah 
menemui Abdurrahman bin Auf yang saat sedang sakit. Abdurrahman 
berkata kepadanya, “Kamu telah menyambung silaturrahim, 
sesungguhnya Rasululiah SAW bersabda, 'Allah berfirman, "Aku adalah 
Dzat Maha Pengasih (Rahman). Aku telah menciptakan rahim, dan Aku 
mengambil namanya dari nama-Ku. Barangsiapa yang menyambungnya 
(silaturrahim) maka Aku akan menyambung kepadanya, dan barang 
siapa yang memutuskannya maka aku akan memutusnya, atau Dia 
berfirman, 'Barang siapa yang memutuskannya maka aku akan 
memutusnya" "3 





1689 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Abdullah bin Garizh: namanya disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. Dia adalah orang Ouraisy sekutu Bani 
Zuhrah. Ayah Ibrahim adalah Abdullah bin Oarizh. Biografi Abdullah bin 
@arizh ini belum pernah saya temukan. Sebab bagi para penulis biografi, nama 
Abdullah bin Oarizh seliru dengan nama anakny, yaitu Ibrahim bin Abdullah 
bin Garizh. Namun demikian, pada biografi Ibrahim dalam kitab At-Tahdzib, 1: 
134-135, dinyatakan: "Dia (Ibrahim) meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, 
Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Sa'ib, Yazid, dan yang lainnya. Dia 
juga pernah melihat Umar dan Ali. Hadits dari Ibrahim diriwayatkan oleh Abu 
Abdullah Al Aghar, Abu Shalih As-Saman, Umar bin Abdul Aziz, Yahya bin 
Abi Katsir, Abu Salamah bin Abdurrahman, dan yang lainya.” Al Hafizh 
kemudian berkata, "Ibnu Abi Hatim menjadikan Ibrahim bin Abdullah bin 
Garizh dan Abdullah bin Ibrahim bin Garizh dua biografi yang berbeda. Padahal 
yang sebenarnya, mereka itu satu orang. Perselisihan dalam hal ini terjadi pada 
sosok Az-Zuhri dan yang lainnya. Ibnu Ma'in berkata, 'Az-Zukri itu selalu 
keliru hai itu.“ Sebagaimana yang engkau lihat, apa yang dinyatakan oleh Al 
Hafizh ini jauh dari benar. Sebab Abu Salamah bin Abdurrahman itu meninggal 
dunia pada tahun 94 H., Umar bin Abdul Aziz meningggal dunia pada tahun 
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101 H., dan Yahya bin Katsir meninggal dunia pada tahun 132. Sangat aneh 
sekali bila mereka semua meriwayatkan hadits dari guru yang sama. Tapi 
siapakah gerangan sang guru itu? Dia adalah seseorang yang pernah bertemu 
dengan Umar dan Ali. Bahkan, sebagaimana yang dipastikan oleh Bukhari 
dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir, dia adalah sosok yang mengoleksi hadits dari 
Umar dan Ali. Dengan demikian sosok sang guru itu berusia lebih dari seratus 
tahun, sehingga dia bisa ditemui oleh Yahya bin Abi Katsir. Adapun mengenai 
imam Bukhari, hal yang dapat saya pastikan adalah dia pelum mendapat 
kepastian tentang biografi sosok ini (Ibrahim bin Abdullah bin Garizh) dan 
keluarganya. Sebab dalam kitab Al Kabir, 1/1/312-31, Bukhari menulis biografi 
atas nama “Ibrahim bin Garizh Al Ourasy!", yaitu orang Hijaz yang pernah 
mendengar hadits dari umar dan Ali, dan haditsnya juga diriwayatkan oleh 
Zuhri. Dalam kitab Al Kabir ini Bukhari memaparkan biografi yang panjang, 
dimana di sana dia menyinggung hadits ini. Bukhari berkata, "Sa'd bin Hafsh 
berkata, 'Syaiban menceritakan kepada kami dari Yahya, Ibrahim bin Abdullah 
bin Oarizh Az-Zuhri mengabarkan kepadaku bahwa seorang lelaki 
mengabarkan kepadanya (Ibrahim bin Abdullah) dari Abdurrahman bin Auf, dia 
(Abdurrahman bin Auf) mendengar Nabi bersabda, "Allah berfirman, 'Aku 
adalah Dzat yang Maha pengasih, dan Aku telah menciptakan rahim. "" Setelah 
itu Bukhari menyebutkan sebuah hadits yang bersumber dari jalur Ibnu Abi 
Dzi'b, dari Oarizh bin Syaibah, dari ibunya yaitu Ummu Oarizh binti Ibrahim 
bin Garizh, bahwa dia mengirim surat kepada Abu Hurairah. Sementara datam 
kitab A! Kabir, 4//201), Bukhari menulis biografi atas nama 'Garizh bin 
Syaibah bin Oarizh, sekutu Bani Zuhrah. Dari sini, saya menduga bahwa Oarizh 
bin Syaibah bin Garizh ini merupakan anak paman (keponakan) Ibrahim bin 
Abdullah bin Oarizh. Oleh karena itulah saya menduga bahwa Ibrahim bin 
Abdullah bin Garizh bukanlah Abdullah bin Ibrahim bin Oarizh. Hal ini 
sebagaimana yang dipastikan oleh Abu Hatim. Lebih dari itu, bahwa Tbrahim 
bin Abdullah bin Garzih adalah anak Abdullah bin Ibrahim bin Garizh. Atau 
mungkin saja terjadi perbedaan pendapat dikalangan mengenai nama sang ayah 
dan nama sang anak, sehingga terkadang mereka menamakan Abdullah sebagai 
sang anak dan Ibrahim sebagai ayah, dan terkadang pula sebaliknya. Satu hal 
yang saya yakini adalah, bahwa salah satu dari mereka berstatus anak dari yang 
lain, dan bahwa Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan hadits ini dari sang anak, 
sementara Umar bin Abdul Aziz, Abu Usamah bin Abdurrahman dan orang- 
orang yang seperiode dengannya merwiaytkan dari sang ayah. Yang pasti juga, 
bahwa sosok sang ayah itulah yang pernah mendengar hadits dari Umar bin 
Khathab, Ali bin Abi Thalib dan Abdurrahman bin Auf. Pendapat saya itu 
diperkuat oleh riwayat penjelas yang ada di sini, dimana riwayat ini dengan 
tegas menyatakan: (1) bahwa ayah Ibrahim menemui Abdurrahman bin Auf 
unbuk menjenguknya, kemudian Abdurrahman bin Auf menceritakan hadits ini 
kepadanya, (2) bahwa Ayah Ibrahim meriwayatkan cerita ini kepada puteranya 
(yaitu Ibrahim) setelah itu, (3) bahwa Yahya bin Abi Katsir mendengar cerita 
ini dari sosok sang anak (yaitu Ibrahim), dan ini merupakan hal nyata sehingga 
tidak diragukan lagi. Pendapat penulis itupun diperkuat oleh juz dari kitab Ar- 
Tarikh Al Kabir yang tidak dicetak, dimana dalam juz ini terdapat biografi 
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1660. Abu Sa'id budak Bani Hasyimm menceritakan kepada kami, 
Gasim bin Fadhl dan Nadhr bin Syaiban menceritakan kepada kami, dia 
berkata, "Aku bertemu dengan Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, 





sejumlah orang yang bernama Abduliah. Oleh karena juz ini tidak dicetak, maka 
saya pun tidak dapat mengetahui apakah Bukhari pernah membuat sebuah 
biografi khusus atas Nama Abdullah bin Ibrahim bin Oarizh ataukah tidak. Juga 
apa yang dikatakan oleh Bukhari dalam biografi tersebut. Seperti halnya satu 
juz dari kitab At-Tarikh Al Kabir yang dicetak, satu bagian dari kitab AI Jarh wa 
At-Ta'dil karya Ibnu Abi Hatim pun tidak dicetak. Padahal dalam bagian 
tersebut ada biografi Ibrahim dan Abdullah. Saya kira, bahkan saya 
mengunggulkan, kalau saja juz dari kitab A1-Tarikh Al Kabir dan bagian dari 4/- 
Jarh wa at-Ta'dil itu saya miliki maka kita akan mendapati bukti-bukti yang 
menunjukan kebenaran pendapat saya tersebut. Semoga Allah memberikan 
taufik kepadaku dan kepada selain itu, untuk membuktikan kebenaran pendapat 
tersebut, insya Allah, Dalam kitab Ar-Tahdzib, 3/271, Al Hafizh telah 
menyinggung sanad ini. Al Hafizh berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dengan sanad yang shahih dari jalur Abdullah bin Oarizh." Namun satu 
hal yang pasti, bahwa antara Abdurrahman bin Auf dan Ibnu Oarizh itu adalah 
ikatan keluarga yang begitu dekat. Ikatan kekeluargaan tersebut mungkin saja 
dari pihak isteri. Hal ini dilandaskan kepada ucapan Abdurrahman bin Auf 
kepada ayah Ibrahim saat dia menjenguknya, "Kamu telah menyambung tali 
silaturrahmi." Ungkapan seperti ini (rahim) tidak akan dikatakan kecuali kepada 
orang yang mempunyai ikatan keluarga sangat dekat. Pendapat ini diperkuat 
oleh fakta bahwa putera saudara (keponakan) Ibrahim yaitu Sa'd bin Khalid bin 
Abdullah bin Garizh pernah berkata kepada Abu Salamah bin Abdurarahman 
bin Auf, “Duhai paman dari pihak ibu, apa yang sedang engkau kerjakan?" 
Hadits ini akan dikemukakan pada hadits no. 11666. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Hakim dalam kitab A4! Mustadrak, 4: 157 dari jalur Yazid bin Harun 
dengan sanadnya seperti yang tertera di sini. Hadits ini juga akan dikemukakan 
kembali dengan sanad ini pada hadits nomor 15687, dan dengan dua sanad yang 
lain pada hadits no. 1680 dan 1681. Lihat juga hadits no. 1651. 
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lalu aku berkata, "Ceritakan padaku sesuatu yang pernah kamu dengar 
dari ayahrnu, dan dia mendengarnya dari Rasulullah SAW pada bulan 
Ramadhan." Abu Salamah bin Abdurrahman menjawab, 'Baik, ayahku 
telah menceritakan kepadaku dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah mewajibkan puasa Ramadhan, dan 
aku telah mensunahkan ibadah malamnya. Barangsiapa yang berpuasa 
dan beribadah malam karena mengharapkan pahala dari Allah, maka 
dia telah keluar dosa seperti hari dilahirkan oleh ibunya,” 





18 Sanad hadits ini shahih. Gasim bin Fadhl bin Ma'dan Al Hadani itu tsigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'd, Nasa'i dan Tirmidzi. Nadhr bin 
Syaiban Al Hadani: namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. 
Ibnu Hibban berkata, "Nadhr bin Syaiban itu termasuk orang yang terkadang 
suka melakukan kesalahan." Namun pernyataan itu dikomentari oleh Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib, dimana dia menyatakan bahwa Nadhr itu 
hanya meriwayatkan hadits ini, dan para ahlul hadits telah menetapkan bahwa 
dia melakukan kesalahan dalam haditsnya ini. Jika memang Nadhr melakukan 
kesalahan dalam hadisnya ini, sementara dia pun tidak mempunyai hadits selain 
ini, Jalu apalah arti namanya disebutkan dalam kitab Ats-Tsigaar. Kecuali jika 
memang dikatakan bahwa sesungguhnya diri Nadhr itu benar/jujur, namun dia 
melakukan kesalahan yang terkait pada nama sahabat. Jika ini yang 
dikemukakan, maka pernyatan tersebut menjadi terarah. Namun perlu diketahui 
bahwa yang menjadi permasalahan di sini adalah keberadaan Zuhri, Yahya bin 
Abi Katsir, dan Yahya bin Sa'id Al Anshari yang meriwayatkan pengertian 
hadits ini dari Abu Salamah dari Abu Hurairah (bukan dari Abu Salamah dari 
ayahnya yaitu Abdurrahman bin Auf). Namun dalam pengertian hadits yang 
mereka sebutkan itu tidak tertera redaksi: "Dan aku telah mensunahkan kaian 
untuk menghidupkan malamnya (dengan beribadah)" Oleh karena itulah 
Bukhari dan Daruguthni mencacatkan/memberikan alasan atas hadits Nadhr ini 
dengan menyatakan bahwa dia melakukan kesalahan kepada Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dimana dia menjadikan hadits ini bersumber dari ayah Abu 
Salamah (Abdurrahman bin Auf), padahal hadits ini bersumber dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah. Sayangnya alur pembicaraan yang ada dalam 
hadits ini menjadi tidak jelas bagi mereka. Sebab alur pembicaraan dalam hadits 
ini menyatakan bahwa Nadhr meminta Abu Salamah untuk menceritakan hadits 
yang didengarnya dari ayahnya, Hal ini sangat jelas dan tidak mungkin salah. 
Sebab ada ucapan Nadhr yang menyatakan: "Dari ayahnya", (maksudnya ayah 
Abu salamah, penerjemah), dan "Dari Abu Hurairah." Oleh karena itulah Al 
Hafizh Ibnu Hajar tidak mempunyai alternatif lain untuk mengatakan dalam 
kitab As-Tahdzib, 10: 438-439: "Para imam hadits memastikan bahwa 
pendengaran Abu Salamah dari ayahnya itu tidak benar. Dengan demikian, 
berdasarkan kepada hal ini, status dha'if Nadhr merupakan hal yang pasti." Al 
Hafizh juga menisbatkan daiam kitab A4t-Tadzib sebuah pernyataan kepada 
Bukhari yang mengatakan bahwa dirinya mengungkapkan ini kepada hadits 
Nadhr: "Hadits itu tidak shahih. Hadits Zuhri dan yang lainnya dari Abu 
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Salamah dari Abu Hurairah adalah lebih shahih." Padahal Bukhari tidak pemah 
mengungkapkan pertanyaan tersebut. Sebaliknya, Bukhari justeru menulis 
biografi Nadhr, 4/2/88, lalu dia berkata, "Nadhr mendengar (hadits berikut ini) 
dari Abu salamah bin Abdurrahman dari ayahhya (yaitu Abdurrahman bin Auf) 
dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Barangsiapa yang berpuasa pada 
bulan Ramadhan karena keimanan dan keikhlasan ..." Hadits ini diriwayatkan 
dari Nadhr oleh Nashr bin Ali. Tapi Zuhri, Yahya bin Abi Katsir, dan Yahya bin 
Sa'id Al Anshari meriwayatkan (pengertian hadits ini) dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah dari Nabi SAW. Dan, hadits yang diriwayatkan oleh mereka ini 
lebih shahih." Alangkah beda apa yang dikatakan oleh Bukhari itu dari apa yang 
dikatakan oleh Ai Hafizh Ibnu Hajar. Dengan demikian, hadits Abu Salamah 
dari Abu Hurairah itu lebih shahih. Hal ini tidak diragukan lagi, sebab orang 
yang meriwayatkannya dari Abu Hurairah sangat banyak, juga karena mereka 
pun orang-orang yang tsigah. Hal ini benar sekali, sebab para periwayat hadits 
Abu Salamah dari Abu Hurairah ini merupakan orang-orang yang jujur 
sehingga tidak mungkin mereka dituduh berdusta. Al Hafizh juga mengisahkan 
pernyataan yang lain, namun Imam Bukhari tidak akan terfitnah oleh apa yang 
dikatakannya itu. Oleh karena itulah Bukhari tidak menyebutkan Nadhr dalam 
kitab Adh-Dhu'afa. Adapun mengenai imam Nasa'i, perlu diketahui bahwa dia 
pun meriwayatkan hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah dengan banyak 
sanad. Dia juga meriwayatkan hadits Nadhr ini, 1: 308, dengan tiga sanad, dari 
jalur Nashr bin Ali dan Gasim Fadhl dari Nadh bin Syaiban. Nasa'i kemudian 
mengomentari hadits Nadhr ini, "Sanad ini keliru. Sebab yang benar adalah Abu 
Salamah dari Abu Hurairah (bukan dari ayah Abu Salamah)." Nasa'i tidak 
mendha 'ifkan Nadhr, akan tetapi dia menganggapnya telah keliru/melakukan 
kesalahan. Oleh karena itulah Nasa'i pun tidak menyebutkan Nadhr dalam kitab 
Adh-Dhu'afa'. Semua yang dilakukan oleh ahlul hadits dalam menghukumi 
Nadhr bersalah adalah karena adannya kepastian bahwa Abu Salamah itu tidak 
mendengar hadits ini ayahnya yaitu Abdurrahman bin Auf. Dalam kitab 
Maraasil karya Ibnu Abi Hatim, 91, disebutnya kutipan dari Ibnu Ma'in: "Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin Auf itu tidak mendengar apapun dari ayahnya." 
Sementara dalam kitab At-Tahdzib, J2: 117) dinyatakan: "Aku bin Al Madini, 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Ya'gub bin Syaibah, dan Abu Daud berkata, 
'Hadits Sabu Salamah dari ayahnya itu Mursal. Imam Ahmad berkata, 
"Abdurrahman bin Auf itu meninggal dunia saat Abu Salamah masih kecil," Abu 
Hatim berkata, 'Hadits Abu Salamah dari ayahnya itu tidak sah menurutku" 
Sementara yang lainnya menegaskan bahwa Abu Salamah itu tidak pernah 
mendengar dari ayahnya. Ibnu Abd Al Bar berkata, 'Abu Salamah itu tidak 
pernah mendengar dari ayahnya" Walhasil, hadits Nadhr bin Syaiban tentang 
apa yang didengar oleh Abu Salamah dari ayahnya itu tidak dianggap sah oleh 
mereka." Menurut saya, apa yang diungkapkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar ini 
tidak terarah. Sebab Abu Salamah itu meninggal dunia pada tahun 94 H dalam 
usia 72 tahun atau lebih. Hat ini sebagaimana yang telah kami jelaskan secara 
terperinci pada hadits no. 1403. Dengan demikian, dia berusia lebih dari sepuluh 
tahun pada saat ayahnya wafat. Oleh karena itu, bukan mustahil jika dia dapat 
menghapa! beberapa hadits dari ayahnya, sebab ada Orang yang bisa hapal 


Musnad Imam Ahmad — 
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1661. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abi Ja'far, bahwa Ibnu 
Garizh mengabarkan kepadanya dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang wanita melakukan shalat 
lima waktu, puasa Ramadhan, menjaga kemaluannya, taat kepada 


suaminya, maka akan dikatakan kepadanya, 'Masuklah (kamu) ke dalam 
surga dari pintu mana pun yang kamu kehendaki 1”! 





hadits dalam usia yang kurang dari sepuluh tahun, dan riwayatnya diterima oleh 
para imam hadits. Hal ini sebagaimana yang diketahui oleh para pakar di bidang 
ini. Oleh karena itulah Bukhari tidak dapat memastikan status dha'if untuk 
hadits ini, dan tidak juga tidak mencacatkannya. Dia hanya menyebutkan bahwa 
hadits ini Abu Salamah dari Abu Hurairah itu lebih shahih. Dan memang, hadits 
Abu Salamah dari Abu Hurairah itu seperti yang dikatakan oleh Bukhari— 
adalah lebih shahih. Hadits (Abu Salamah dari ayahnya) ini diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Majah, 1: 206) dari jalur Nashr bin Ali dan Gasim bin Fadhl dari 
Nadhr bin Syaiban. Adz-Dzahabi juga menyebutkan dalam kitab A/ Mizan, 3: 
224) bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Umar bin Musa dari Al 
Gasim. Adapun mengenai perkataan Nadhr "Haditsni 'an Sya'in (ceritakanlah 
kepadaku tentang sesuatu)", redaksi ini tertulis dalam cetakan Al Katani 
dengan redaksi "Haditsnii bisya'in (Ceritakan kepadaku sesuatu)". Redaksi 
yang tertera dalam cetakan Al Kattani ini adalah redaksi yang sesuai dengan 
Tiwayat Nasa'i. Lihat hadits mendatang yaitu hadits no. 1688. 

Menurut saya, sanad hadits ini mungathi (terputus). Sebab saya lebih 
mengunggulkan bahwa Ibnu Oarizh yang ada dalam sanad hadits ini adalah 
Ibrahim bin Abdullah bin Oarizh bukan hanya Abdullah. Sebab Ubaidillah bin 
Abi Ja'far itu lahir lebih belakangan sehingga tidak mungkin bertemu dengan 
Abdullah bin Garizh. Hal ini sebagaimana yang telah saya jelaskan pada 
biografi anak dan ayah tersebut pada hadits no. 1659. Ubaidullah bin Abi Ja'far 
Al Mashri Al Fagih itu tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Hatim dan Nasa'i. 
Ibnu Sa'd berkata, "Ubaidullah bin Abi Ja'far itu tsigah, juga seorang ahli fikih 
pada masanya." Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 4: 306, dan 
Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani 
alam kitab 4/ Awsath. Dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Lahi'ah, dan hadits 
Ibnu Lahi'ah itu hasan. Adapun mengenai rijali yang lainnya, mereka adalah 
Orang-orang yang ada dalam kitab hadits yang shahih." 


— Musuad Imam Ahmad 
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1662. Abu Salamah Mansur bin Salamah Al Khuza'i menceritakan 
kepada kami, Laits menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al-Had dari 
Amr bin Abi Amr dari Huwairits dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata, "Rasulullah SAW 
keluar, kemudian aku mengikutinya hingga beliau masuk ke dalam 
kebun kurma. Beliau kemudian sujud dalam waktu yang lama, sehingga 
aku takut atau kuatir Allah telah mewafatkannya atau mencabut 
nyawanya. Lalu aku melihatnya dan beliau mengangkat kepalanya. 
Beliau bersabda, 'Apa yang kamu lakukan, wahai Abdurrahman?" Aku 
menceritakan ketakutanku itu. Beliau bersabda, Sesungguhnya Jibril AS 
berkata kepadaku, 'Apakah kamu ingin aku berikan kabar gembira? 
Sesungguhnya Allah berfirman, "Barangsiapa yang bershalawat 
kepadamu maka Aku akan bershalawat kepadanya, dan barangsiapa 
yang membacakan salam kepadamu maka Aku akan membacakan salam 


kepadanya' "82 
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1662 Sanad hadits ini shahih. Abu Al Huwairits adalah Abdurrahman bin Mu'awiyah 
bin Huwairits. Pemberian status tsigah kepadanya telah kami kemukakan pada 
hadits hadits no. 37. Lihat dua hadits setelah hadits ini. 
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1663. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami dari Yazid dari Amr dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata, 
“Aku masuk ke dalam masjid dan aku melihat Rasulullah SAW keluar 
dari masjid. Aku kemudian mengikuti beliau.” Abdurrahman bin Auf 
kemudian menceritakan hadits seperti hadits sebelum ini.'9? 
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1664. Abu Sa'id budak Hasyim menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Amr bin Abi Amr 


menceritakan kepada kami dari Abdul Wahid bin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Auf dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata, 


1663 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Dalam kedua salinan asli Al Musnad tertulis "Abdurrahman bin 
Abi Huwairits." Padahal yang diketahui mengenai garis keturunannya adalah 
"Abdurrahman bin Mu'awiyah bin Huwairits". Menurutku, redaksi yang benar 
untuk redaksi di sini adalah 'dari Abdur Rahman Abi Al Huwairits', yaitu 
dengan membuang kata 'bin'. 


— Musnad Imam Ahmad 








"Rasulullah SAW keluar dan berangkat menuju kebunnya. Beliau 
kemudian masuk dan menghadap kiblat, lalu tersungkur bersujud. Beliau 
memperlama sujud(nya), sehingga aku mengira Allah telah mencabut 
nyawanya. Aku mendekati beliau kemudian aku duduk. Beliau 
mengangkat kepalanya dan bertanya, 'Siapa ini?” Aku menjawab, 
'Abdurrahman.' Beliau bertanya, 'Apa yang kamu lakukan” Aku 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, (ketika) kamu melakukan sujud, saat itu 
aku kuatir Allah telah mencabut nyawamu" Beliau bersabda, 
'Sesungguhnya Jibril AS datang kepadaku dan "memberikan kabar 
gembira. Dia berkata. "Sesungguhnya Allah berfirman, "Barangsiapa 
yang bershalawat kepadamu maka Aku akan bershalawat kepadanya, 
dan barangsiapa yang membacakan salam kepadamu maka Aku akan 
membacakan salam kepadanya'." Maka aku bersujud kepada Allah 
pertanda rasa syukur" 
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1665. Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, Abu 


1668 Sanad hadits ini shahih. Abdul Wahid bin Muhammad bin Abdurrahman bin 
Auf: Ibnu Hajar menyebut namanya dalam kitab At-Ta'jil (267). Imam Bukhari 
dan diikuti dengan Ibnu Abi Hatim menulis biografinya, namun dia tidak 
menyebutkan adanya cacat apapun pada dirinya. Ibnu Hibban juga menyebut 
namanya dalam kitab 4ts-Tsigar. Nama Abdul Wahid bin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Auf juga terdapat dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 13/123). 
Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 2:287, dan Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dengan periwayat yang 
tsigah." 
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Abdurrahman (yakni Abduliah bin Ahmad) berkata, "Aku mendengar 
hadits ini dari Haitsam bin Kharijah, Risydin menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Walid, bahwa dia mendengar Abu Salamah bin 
Abdurrahman menceritakan dari ayahnya, bahwa ayahnya pernah 
bersama Rasulullah SAW dalam perjalanan, lalu beliau pergi untuk 
menunaikan hajatnya. Mereka mendapati waktu shalat (telah tiba), 
sehingga mereka pun mengerjakan shalat. Abdurrahman kemudian maju 
(menjadi imam), lalu Nabi datang dan shalat bersama orang-orang di 
belakangnya sebanyak satu rakaat. Beliau bersabda, 'Kalian melakukan 
yang benar atau kalian melakukan yang baik" CS 
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1666. Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi 
Hafshah menceritakan kepada kami, Zuhri menceritakan kepada kami 
dari Ubaidullah bin Abduliah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku 
mendengar Abdurrahman bin Auf berkata, 'Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila penyakit tha'un ada di suatu wilayah dan kamu 
tidak ada di sana, maka janganlah kalian memasuki wilayah itu. Apabila 
penyakit tha'un ada di suatu wilayah dan kamu berada di sana, maka 
Janganlah kalian keluar dari wilayah itu" 


1665 Sanad hadits ini dha'ifkarena Risydin bin Sa'd itu dha'if. Haitsam bin Kharijah 
Al Khurasan Al Hafizh itu tsigah. Hadits darinya diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, anak imam Ahmad yaitu Abdullah bin Ahmad, dan imam Bukhari. 
Abdullah bin Ahmad berkata, “Apabila ayahku ridha kepada seseorang, dan 
orang itu dinilai tsigah olehnya, maka dia akan meriwayatkan haditsnya ketika 
orang itu masih hidup. Dan, ayahku meriwayatkan hadits ini ketika Haitsam 
masih hidup.” Abdultah bin Walid bin Gais bin Akhram At-Tajibi Al Mishri itu 
Isigah. Ibnu Hibban menyebut namanya dalam kitab Ats-Tsigat. Kisah ini juga 
terdapat dalam hadits Mughirah bin Syu'bah yang dariwayatkan oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. Lihat kitab 4! Muntaga, 1400. 

"6S Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abi Hafshah Al Bashri: Ibnu Ma'in, 
Abu Daud dan ulama lainnya mengatakan bahwa dia periwayat yang tsigah. 


(573) — Musnad Imam Ahmad 
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1667. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag dari 
Yazid bin Abdullah bin Gusaith dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin 
Auf dari Abdurrahman bin Auf, "Suatu kaum dari bangsa Arab datang 
kepada Rasulullah di Madinah, dan mereka masuk Islam. Mereka 
kemudian terkena wabah penyakit di Madinah, yaitu penyakit demam 
yang ada di Madinah. Mereka kemudian kembali kepada kekufuran dan 
keluar dari kota Madinah. Mereka bertemu dengan beberapa sahabatnya 
(yaitu sahabat nabi SAW). Para sahabat berkata kepada mereka, 'Kenapa 
kalian kembali? Mereka menjawab, 'Kami terserang wabah penyakit di 
Madinah, sehinggga kami akan meninggaikan Madinah." Para sahabat 
berkata, 'Bukankah bagi kalian Rasulullah adalah tauladan yang baik.' 
Sebagian sahabat berkata, 'Mereka orang-orang munafik." Sebagian 








Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 1/1/226, menyebutkan biografinya dengan 
nama Muhammad bin Maisarah. Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits 
darinya. Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud adalah tabi'in yang 
tsigah, ahli figh, ahli sya'ir, dan banyak meriwayatkan hadits. Hadits ini 
Giriwayatkan oleh Bukhari, 16: 15-16 dan 12: 303, Muslim 1: 188, Abu Daud 
3:154, dengan sanad yang bersumber dari Zuhri, dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab dari Abdullah bin Abdullah bin Harits bin 
Naufal dari Ibnu Abbas. Hadits ini akan disebutkan lagi dengan sanad yang 
sama pada hadits no. 1679. Lihat hadits no. 1678. 
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lainnya berkata, 'Mereka tidak munafik, tetapi mereka muslim." Allah 
kemudian menurunkan ayat, 'Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi 
dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri? ... sampai akhir ayat." "167 
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1668. Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Ubaidillah dari Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah, dia berkata, "Umar bin Khathab mendengar suara Ibnu 


Al Mughtarif atau Ibnu Al Gharif yang keras di tengah malam, saat kami 
sedang berjalan menuju Mekkah. Umar kemudian memacu untanya, 


167 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Abdullah bin Gusaith Al-Laitsi adalah 
seorang tabi'in yang #sigah dan ahli fikih. Hadits ini disebutkan juga dalam 
kitab Majma' Az-Zawa'id, 7: 7, dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam 
Ahmad, dan dalam sanadnya ada Ibnu Ishag. Ibnu Ishag itu seorang periwayat 
yang mudallis, dan Abu Salamah pun tidak mendengar hadits ini dari ayahnya.” 
Imam Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur, 2:190, 
dan dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ahmad dengan sanad yang 
terputus.” Kami menentang pendapat As-Suyuthi itu, karena Ibnu Ishag adalah 
seorang periwayat yang tsigah. Pada hadits no. 1660, kami telah memastikan 
bahwa Abu Salamah itu benar-benar mendengar hadits ini dari ayahnya. Ibnu 
Katsir tidak menyebut hadits ini ketika menafsirkan ayat di atas. 


— Musnad Imam Ahmad 











hingga (akhirnya) dia masuk bersama orang-orang (ke rumah Ibnu Al 
Mughtarif). Ternyata Ibnu A1 Mughtarif sedang (bersama) Abdurrahman. 
Ketika fajar menyingsing, Umar berkata, 'Bangunlah sekarang! Diamlah 
sekarang! Sesungguhnya fajar telah terbit. Ingatlah kalian kepada Allah." 
Umar memperlihatkan dua khuf kepada Abdurrahman. Umar berkata, 
'Dan (bagaimana dengan) kedua khuf ini?” Umar melanjutkan, 'Aku 
pernah memakai keduanya bersama orang yang lebih baik darimu,' atau, 
"bersama Rasulullah” Umar berkata lagi, 'Sesungguhnya aku telah 
bersumpah untukmu, supaya engkau tidak melepaskan kedua khuf ini. 
Sebab aku takut bila orang-orang melihatmu, maka mereka akan 
mengikuti kamu"! 
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1669. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada karni. Kemudian Ishag menyebutkan hadits tersebut 


berikut sanadnya. Dia mengatakan dengan lafazh, "Aku memakainya 
bersama Rasulullah SAW." @ 


1668 Sanad hadits ini dha'if, karena Ashim bin Ubaidillah bin Ashim bin umar bin 
Khathab itu dha'if. Dalam cetakan Al Halabi, nama Ashim bin Ubaidillah 
tertulis dengan redaksi 'Ashim bin Ubaid'. Ini keliru. Sedangkan untuk nama 
Ibnu Al Mughtarif atau Ibnu Al Ghuraf tidak pernah aku temukan dalam hadits 
yang lain. Arti dari Awdha'a ra'hilatah adalah memacu tunggangan untuk 
berlari lebih cepat. Adapun mengenai kata Ha'a, kata ini adalah isim /f'il amar 
yang mengandung arti sadarlah dan bangunlah. Kata 'ma'a Ibersamaj' 
merupakan penambahan dari cetakan Al Kataniyah. Dalam cetakan Al 
Kataniyah juga tertulis: 'Fagad Thala'a Al Fajru', (bukan Gad Thala'a Al Fajru 
seperti yang terteta di sini, penerjemah). Dalam cetakan Al Kattaniyah juga 
tertulis: In Laa Tanzi'ahumaa' (bukan Illa Tanzi'ahumaa seperti yang tertera di 
sini, penerjemah). Pada catatan pinggir cetakan Al Kataniyah juga terdapat 
redaksi lain seperti redaksi yang tertera pada catatan pinggir cetakan di sini, 
yaitu redaksi 'Fayagtadhuu bik'. Saya belum pernah menemukan hadits ini 
dalam referensi kitab hadits yang saya miliki. 

1 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1670. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin “Urwah menceritakan kepada 
kami dari “Urwah, bahwa Abdurrahman bin “Auf pernah berkata, 
“Rasulullah SAW pernah memberikan kepadaku dan Umar bin 
Khaththab tanah ini dan ini. Maka, Zubair pun pergi menemui keluarga 
Umar guna membeli bagian yang diperoleh Umar itu dari mereka. 
Kemudian dia mendatangi Utsman bin “Affan, dan dia berkata, 
“Sesungguhnya Abdurrahman bin “Auf telah mengaku bahwa Rasulullah 
SAW telah memberikan kepada dirinya dan juga kepada Umar tanah ini 
dan ini, dan sesungguhnya aku telah membeli bagian yang diberikan 
kepada keluar Umar.” Utsman pun berkata, “Abdurrahman bin “Auf boleh 
memberikan kesaksian yang menguntungkan ataupun merugikan 


dirinya?.”!570 
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1810 Sanad hadits ini shahih, akan tetapi aku ragu jika “Urwah bin Zubair pernah 
mendengar hadits dari Abdurrahman bin “Auf. Sebab, ketika Abdurrahman bin 
“Auf wafat, “Urwah masih berusia sekitar 9 tahun. Aku juga belum menemukan 
hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1671. Hakam bin Nafi” menceritakan kepada kami, Ismail bin 
“Ayyasyh menceritakan kepada kami dari Dhamdham bin Zur'ah dari 
Syuraih bin “Ubaid dari Yukhamir dari Ibnu As-Sa'di, bahwa Nabi saw 
pemah bersabda, “Hijrah tidak akan terputus selama pasukan musuh 
masih memerangi (kaum muslimin)” Muawiyyah, Abdurrahman bin 
“Auf dan Abdullah bin “Amr bin “Ash berkata, “Sesungguhnya hijrah itu 
ada dua macam, yang pertama adalah kamu meninggalkan perbuatan- 
perbuatan jelek: sedangkan yang kedua adalah kamu berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Hijrah tidak akan terputus selama taubat masih 
diterima, sedangkan taubat akan terus diterima hingga matahari terbit dari 
barat. Jika matahari telah terbit dari barat, maka setiap hati manusia akan 


dicap sesuai apa yang ada di dalamnya, dan telah cukuplah amal 
perbuatan manusia (pintu kebaikan telah ditutup)?" 





1671 Sanad hadits ini shahih. Hakam bin Nafi' adalah Abu Yaman Al Himshi. Dia 
adalah seorang yang mulia, tsigah, dan shadug. Dhamdham bin Zur'ah Al 
Himshi juga seorang yang tsigah. Dia telah dianggap (sigah oleh Ibnu Ma'in 
dan para ulama lainnya. Malik bin Yukhamir As-Saksaki Al Himshi adalah 
tabi'in besar yang isigah. Sebagian ulama menyebutkan nama Malik dalam 
golongan sahabat. Ibnu As-Sa'di adalah Abdullah bin As-Sa'di. Dia adalah 
seorang sahabat. Hadits yang diriwayatkan olehnya dari Umar telah disebutkan 
pada hadits no. 100, 279, 280, dan 371. Hadits lain yang serupa dengan hadits 
ini dan telah diriwayatkan olehnya juga disebutkan pada jilid 5: 270, cetakan Al 
Halabi. Hadits itu juga disebutkan dalam kitab Majma” Az-Zawa 'id, jilid 5: 250- 
251. Al Haitsami menjelaskan, “Abu Daud dan Nasa'i telah meriwayatkan 
sebagian hadits Muawiyyah. Imam Ahmad dan Thabrani dalam kitab Al- 
Mu'jam Al Ausath dan Al Mu'jam Ash-Shaghir telah meriwayatkan hadits 
tersebut tanpa menyebutkan hadits Ibnu As-Sa'di. Sedangkan Al Bazzar hanya 
meriwayatkannya dari Abdurrahman bin “Auf dan Ibnu As-Sa'di saja. Para 
periwayat dalam riwayat Imam Ahmad adalah orang-orang yang tsigah.” Dalam 
cetakan Al Kataniyah, Maroko, kata “magbuulah” (diterima) ditulis dengan 
lafazh “mutagabbalah”. Lafazh yang ada pada cetakan ini sesuai dengan yang 


Musnad Imam Ahmad — (575) 
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1672. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Musa menceritakan 
kepadaku dari Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia berkata, “Ketika 
seorang Majusi baru saja keluar dari rumah Rasulullah SAW, aku 
bertanya kepada beliau. Maka, beliau mengabarkan kepadaku bahwa 
dirinya telah memberikan pilihan kepada orang tersebut, apakah dia akan 
membayar jizyah ataukah dibunuh. Ternyata orang itu memilih untuk 
membayar jizyah.” 92 
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disebutkan dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id. Lihat hadits no. 1991, 2898. 

1672 Sanad hadits ini dha'if karena ada keterputusan di dalamnya. Abu Al-Mughirah 
adalah Abdul Gudus bin Al Hajjaj Al Khaulani Al Himshi. Dia adalah seorang 
yang #sigah dan termasuk salah satu guru Imam Ahmad. Pada teks aslinya, 
ditulis dengan nama Al Mughirah. Kami menambahkan kata “Abu” di depan 
nama tersebut karena tidak ada satu orang pun dari guru-guru Imam Ahmad 
yang bernama Al Mughirah, sedangkan Abdul Oudus adalah orang yang 
meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abdul Aziz. Sa'id bin Abdul Aziz Ad- 
Dimasygi merupakan periwayat yang £sigah dan dapat dijadikan hujjah. Imam 
Ahmad telah menjadikan Sa'id dan Al Auza'i pada derajat yang sama. Sulaiman 
bin Musa Al Asydag juga merupakan periwayat yang tsigah dan ahli fikih bagi 
para penduduk Syam pada masanya. Tetapi dia hidup setelah masa sahabat 
sehingga dia tidak pernah bertemu dengan Abdurrahman bin “Auf. Dia wafat 
pada tahun 115 atau 119 H. Hadits ini disebutkan pada kitab Majma' Az- 
Zawa'id, jilid 6: 12. Al Haitsami menganggap hadits tersebut sebagai hadits 
mu'allal (memiliki cacat) karena adanya keterputusan pada rangkaian sanadnya 
itu. Lihat hadits no. 1657. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1673. Abu Salamah Yusuf bin Ya'gub Al Majisyun menceritakan 
kepada kami dari Shaleh bin Ibrahim bin Abdurrahman bin “Auf dari 
ayahnya dari kakeknya, Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya aku telah berdiri pada peperangan Badar dalam sebuah 
barisan. Aku memandang ke arah kanan dan kiriku. Ternyata, aku berada 
di antara dua pemuda Anshar yang masih muda usianya. Aku merasa 
yakin bahwa diriku lebih kuat dari mereka berdua. Salah seorang dari 
mereka memegang diriku dengan tangannya, kemudian dia berkata, 
“Wahai paman, apakah kamu mengenal Abu Jahal?” Aku menjawab, “Ya. 
Ada perlu apa kamu menanyakan hal itu, wahai keponakanku?” Dia 
menjawab, “Aku pernah mendengar bahwa dia pernah mencaci 
Rasulullah SAW. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, seandainya aku melihatnya, niscaya diriku tidak akan 
meninggalkan dirinya hingga orang yang lebih dekat ajalnya di antara 
kami meninggal dunia.” Pemuda yang lain juga memegang diriku dengan 
tangannya, lalu dia mengatakan kepadaku hal yang sama. Aku pun 
merasa heran dengan hal itu. Tidak lama kemudian aku melihat Abu 
Jahal berkeliling di antara sekerumunan orang. Maka, aku berkata kepada 


Musnad Imam Ahmad — 


mereka berdua, “Lihatlah! Itu adalah orang yang tadi kalian tanyakan!” 
Mereka berdua pun berlomba-lomba menuju ke arah Abu Jahal. Abu 
Jahal menyambut kedatangan mereka, tetapi mereka memukul Abu Jahal 
hingga mereka dapat membunuhnya. Setelah itu, mereka pun pergi untuk 
menemui Rasulullah SAW. Mereka memberitahukan tentang hal itu 
kepada beliau. Rasulullah pun bertanya, “Siapa diantara kalian berdua 
yang telah membunuhnya?” Masing-masing dari mereka mengatakan, 
“Akulah yang telah membunuhnya." Beliau bertanya lagi, “Apakah kalian 
telah membersihkan pedang kalian” Mereka menjawab, “Belum.” 
Rasulullah SAW pun melihat kedua pedang milik mereka, lalu beliau 
bersabda, “Masing-masing orang di antara kalian telah membunuhnya." 
Kemudian beliau memutuskan bahwa barang-barang milik Abu Jahal 
menjadi milik “Amr bin Al Jamuh. Yang dimaksud dengan kedua 
pemuda itu adalah “Amr bin Al Jamuh dan Mu'adz bin “Afra'”17 
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193 Sanad hadits ini shahih. Yusuf bin Abi Salamah Al Majisyun adalah seorang 
yang tsigah. Shaleh bin Ibrahim bin Abdurrahman juga seorang yang tsigah 
tetapi sedikit meriwayatkan hadits. Dalam kitab Shahih Bukhari Muslim, tidak 
ada hadits yang diriwayatkannya kecuali hadits ini. Dalam Shahih Muslim, jilid 
2: S1, hadits tersebut diriwayatkan dari Yahya bin Yahya dari Yusuf bin Al- 
Majisyun. Imam Bukhari juga telah meriwayatkan hadits tersebut, sebagaimana 
disebutkan pada pembahasan tentang Dzakha'ir Al Mawarits, hadits no. 5054. 
Mu'adz bin “Afra' adalah Mw'adz bin Al Harts bin Rifa'ah bin Al Harts bin 
Sawad bin Malik. “Afra' adalah nama ibunya. Nama Mu'adz ini lebih sering 
dinisbatkan kepada nama ibunya. Dalam cetakan Al Kataniyah, Maroko, lafazh 
“yajuulu" (berkeliling) diganti dengan lafazh “yaduru”, Sedangkan pada catatan 
pinggirnya, terdapat teks yang sama dengan apa yang disebutkan di sini. 


— Musuad Imam Ahmad 
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1674. “Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Abi Salamah dari ayahnya, 
bahwa dia berkata, “Seorang pendongeng bagi penduduk Palestina 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Abdurrahman bin “Auf berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
bersabda, 'Ada tiga hal yang demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, jika aku harus bersumpah tentang ketiga hal 
itu (niscaya aku akan melakukannya). (Ketiga hal itu adalah:) harta 
tidak akan berkurang karena shadagah, maka bersedekahlah kalian, 
tidak ada seorang hamba pun yang memaafkan suatu kezhaliman karena 
mengharap keridhaan Allah, melainkan Allah akan mengangkat 
derajatnya.” Abu Sa'id -budak milik Bani Hasyim- berkata, “Melainkan 
Allah menambahkan kemuliaan kepadanya pada hari Kiamat, dan tidak 
ada seorang hamba pun yang membuka pintu 'meminta-minta', 
melainkan Allah akan membukakan untuknya pintu kefakiran? "4 
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14 Sanad hadits ini dha'if karena pendongeng bagi penduduk Palestina itu tidak 
dikenal. Umar bin Abi Salamah bin Abdurrahman bin “Auf adalah seorang yang 
tsigah. Tetapi dia anggap dha'if oleh Syu'bah dan ujama-ulama lainnya. Nasa'i 
mengatakan bahwa Umar bukanlah periwayat yang kuat, akan tetapi Imam 
Ahmad menganggapnya kuat. Dalam kitab Ars-Tsigaat, Ionu Hibban 
menjelaskan, “Imam Ahmad berkata, “Dia (Umar) adalah orang yang shaleh dan 
tsigah”” Ibnu Hibban juga menyebutkan nama Umar ini dalam kitab Ats- 
Tsigaat, Sedangkan dalam kitab Tahdrib At-Tahdzib, ketika menjelaskan 
tentang biografi Bukhari, Ibnu Hajar berkata, “Dia adalah seorang yang shadug 
(sangat jujur), akan tetapi beberapa haditsnya dianggap salah (cacat).” Tirmidzi 
dan Ibnu Ma'in menganggap shahih hadits yang diriwayatkannya itu. Hadits ini 
disebutkan dalam kitab Majma Az-Zawa'id, jilid 3: 105. Al Haitsami berkata, 
“Hadits itu telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Al Bazzar. 
Dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang tidak disebutkan namanya.” 
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1675. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 

bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Humaid dari ayahnya dari Abdurrahman bin “Auf, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Abu Bakar di surga, Umar di surga, Ali di 
surga, Utsman di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, 
Abdurrahman bin “Auf di surga, Sa'd bin Abi Wagash di surga, Sa'id bin 
Zaid bin “Amr bin Nufail di surgo, dan Abu Ubaidah bin Jarrah juga di 


surga. 1675 
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1676. Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu Ishag —maksudnya 
Abdurrahman- menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Muhammad 
bin Jubair dari ayahnya dari Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Saat aku kecil, aku bersama paman- 
pamanku menyaksikan Hilf Al Muthayyabiin (perjanjian antara Bani 
Hasyim, Zahrah dan Taim untuk menolong orang yang dizhalimi). Aku 
tidak merasa senang jika aku memiliki unta-unta merah tetapi aku 
melanggar perjanjian tersebut" "V5 





1975 Sanad hadits ini shahih. Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi adalah 
seorang yang isigah dan dapat dijadikan hujjah, seperti yang dikatakan oleh 
Ibnu Ma'in. Abdurrahman bin Humaid bin Abdurrahman bin “Auf juga seorang 
yang tsigah. Dia telah dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud, Nasa'i, Abu 
Hatim dan ulama-ulama lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 
jilid 4: 334, dari Cutaibah bin Sa'id. Lihat hadits no. 1644. 

K# Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1655. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1677. Ismail menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Makhul menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian shalat, 
kemudian dia ragu terhadap (jumlah bilangan) shalatnya: jika dia ragu 
apakah sudah satu ataukah dua raka'at, maka hendaklah dia 
menganggap bahwa shalatnya itu masih satu raka'at: jika dia ragu 
apakah sudah dua ataukah tiga raka'at, maka hendaklah dia 
menganggap bahwa shalatnya itu masih dua raka'at, dan jika dia ragu 
apakah sudah tiga ataukah empat, maka hendaklah dia menganggap 
bahwa shalatnya itu masih tiga raka'at sehingga keraguannya terletak 
pada penambahan bilangan. Setelah itu, hendaklah dia bersujud dengan 
dua kali sujud sebelum mengucapkan salam. Kemudian barulah dia 
mengucapkan salam.” Muhammad bin Ishag berkata, “Husain bin 
Abdillah bertanya kepadaku, “Apakah dia (Makhul) mengatakan 
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kepadamu bahwa hadits itu berasai darinya?” Aku pun menjawab, “Tidak. 
Akan tetapi, dia menceritakan kepadaku bahwa Kuraib, budak milik Ibnu 
Abbas, menceritakan kepadanya dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Aku pernah duduk bersama Umar bin Khaththab. Lalu, dia berkata, 
“Wahai Ibnu Abbas, (apakah kamu tahu) jika ada seorang laki-laki yang 
ragu tentang jumlah bilangan shalatnya, apakah sudah lebih ataukah 
masih kurang?” Aku menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, demi Allah, 
aku tidak tahu. Aku tidak pernah raendengar sesuatu pun tentang hal itu. 
Umar berkata, “Demi Allah, aku juga tidak tahu.” Ketika kami sedang 
dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba Abdurrahman bin “Auf datang. Dia 
bertanya, “Apa yang sedang kalian bicarakan?” Umar berkata kepadanya, 
“Kami membicarakan tentang seorang laki-laki yang ragu tentang jumlah 
bilangan shalatnya, apa yang harus dia perbuat?” Abdurrahman pun 
menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ... 
(Abdurrahman menyebutkan hadits di atas)”. 77 
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1678. Hajjaj dan Yazid menceritakan kepada kami, mereka berdua 


berkata, “Ibnu Abi Dzi'b mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari 
Salim dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, bahwa Abdurrahman bin “Auf 


177 Sanad hadits ini dhaif karena Husain bin Abdillah merupakan periwayat yang 
lemah. Akan tetapi, hadits di atas telah disebutkan pada no. 1656, dimana di 
dalam sanadnya tidak disebutkan nama Husain. Di sana, kami telah 
menganggap shahih hadits tersebut. Kami juga telah menjelaskan tentang 
keshahihan hadits itu secara terperinci pada penjelasan kami terhadap Sunan 
Tirmidzi. Lihat pula hadits no. 1689. Pada cetakan Al! Kataniyah, Maroko, 
lafazh “idz jaa'a Abdurrahman” (tiba-tiba Abdurrahman datang) ditulis dengan 
lafazh, “idz jaa 'anaa Abdurrahman” (tiba-tiba Abdurrahman mendatangi kami). 


— Musnad Imam Ahmad 





telah mengabarkan kepada Umar bin Khaththab, ketika Umar sedang 
berjalan di jalan menuju Syam, dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
'Sesungguhnya penyakit ini telah ditimpakan kepada umat-umat sebelum 
kalian. Jika kalian mendengar bahwa penyakit itu ada di sebuah negeri, 
maka janganlah kalian memasuki negeri itu. Dan, jika penyakit itu 
melanda sebuah negeri sedangkan kalian sedang berada di dalamnya, 
maka janganlah kalian keluar darinya dengan maksud untuk melarikan 
diri dari penyakit tersebut." Abdullah bin Amir bin Rabi'ah berkata, 
“Maka, Umar bin Khaththab pun pulang dari Syam? 578 
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1679. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab dari Abdullah bin Abdillah bin Al 
Harts bin Naufal dari Abdullah bin Abbas bahwa dia berkata, “Umar bin 
Khaththab pernah keluar hendak menuju Syam.” Kemudian Abdullah bin 
Abbas menyebutkan hadits tersebut. Dia berkata lagi, “Saat itu, 





18 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1666 dan 1679. Pada riwayat ini 
disebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan dari Az-Zuhri dari Salim dari 
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah. Sedangkan hadits yang akan disebutkan pada 
no. 1682 nanti diriwayatkan dari Malik dari Az-Zuhri dari Abdullah bin Amir. 
Pada riwayat tersebut tidak disebutkan nama Salim. Versi yang kedua 
merupakan versi yang benar, Insya Allah, seperti yang disebutkan dalam kitab 
Al Muwaththa'. Sebab, Salim bin Abdiflah bin Umar tidak memiliki riwayat 
dari Abdullah bin Amir. Az-Zuhri sendiri telah meriwayatkan hadits dari kedua 
orang itu (Salim dan Abdullah bin Amir). Menurutku, penambahan nama Salim 
pada sanad ini merupakan kesalahan dari para penyalin kitab. Yang dimaksud 
dengan as-sagam (penyakit) di sini adalah penyakit lepra. 
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Abdurrahman tidak ada bersama kami. Ketika datang, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki pengetahuan tentang hal ini. Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Jika kalian mendengar bahwa 
penyakit itu ada di sebuah negeri, maka janganlah kalian memasuki 
negeri itu. Dan, jika penyakit itu melanda sebuah negeri sedangkan 
kalian sedang berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar 
darinya dengan maksud untuk melarikan diri dari penyakit tersebut” 
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1680- Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku bahwa Abu Ar-Raddad 
mengabarkan kepadanya dari Abdurrahman bin “Auf bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, 'Aku 
adalah Ar-Rahman (Dzat Yang Maha Penyayang). Aku telah 
menciptakan rahim (tali kekerabatan) dan Aku membelah (mengambil) 
sebuah nama untuknya dari nama-Ku. Barangsiapa yang 
menyambungnya, maka Aku akan menyambung (hubungan dengan)nya, 
tetapi barangsiapa yang memutuskannya, maka Aku akan memutuskan 


(hubungan denganjnya' "0 


188 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Abdillah bin Al Harts bin Naufal bin 
Abdui Muthalib bin Hasyim adalah seorang penduduk Madinah dan seorang 
tabi'in yang #sigah. Hadits ini juga telah disebutkan dengan menggunakan sanad 
tersebut pada hadits no. 1666. Lihat pula hadits no. 1678, 1682-1684. 

18 Sanad hadits ini shahih. Biografi Abu Ar-Raddad Al-Laitsi telah disebutkan 
dalam kitab 4! Ishabah, jilid 7: 66-67. Abu Ar-Raddad merupakan seorang 
sahabat, seperti telah dikutip dari Imam Ahmad, Al Hakim dan Ibnu Hibban. 
Dalam kitab Asad Al Ghabah, jilid 5: 192, juga disebutkan bahwa Al Wagidi 
telah menyebutkan nama Abu Ar-Raddad ini dalam kelompok sahabat. 
Sedangkan Ibnu Hibban telah menyebutkannya dalam kitab Tsigat At-Taabi'iin. 


— Musnad Imam Ahmad 














Dalam kitab Tahdziih At-Tahdzib, jilid 3: 270-271, ditulis dengan nama 
“Raddad Al-Laitsi”. Ibnu Hajar juga mengutip pendapat sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa nama periwayat tersebut adalah “Abu Ar-Raddad”, 
kemudian dia berkata, “Nama ini adalah nama yang lebih masyhur.” 
Menurutku, nama Abu Ar-Raddad adalah nama yang benar. Hadits di atas juga 
telah diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 2: 60, dari jalur Abdurrazag. Abu Daud 
dan Tirmidzi (jilid 3: 118) juga telah meriwayatkannya dari jalur Sufyan bin 
“Uyainah dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abdurrahman bin “Auf. Di awal 
hadits ini, Tirmidzi menambahkan dengan lafazh “isyrakaa Ar-Raddad” (Ar- 
Raddad sakit)....sampai akhir hadits. Lafazh Tirmidzi tersebut sama dengan 
lafazh hadits yang diriwayatkan dari Sufyan, seperti pada hadits no. 1686. 
Tirmidzi menjelaskan, “Hadits yang diriwayatkan Sufyan dari Az-Zuhri adalah 
hadits shahih. Ma'mar meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri dari Abu Salamah 
dari Raddad Al-Laitsi dari Abdurrahman bin “Auf. Demikianlah yang dikatakan 
Ma'mar. Muhammad (maksudnya Bukhari) berkata, “Hadits Ma”mar adalah 
salah.” Demikianlah, banyak hafizh yang menganggap cacat riwayat Ma'mar 
karena adanya riwayat Sufyan. Dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib disebutkan 
bahwa Ibnu Hibban telah meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Abdurrazag 
dari Ma'mar, lalu dia berkata, “Aku tidak yakin jika Ma'mar telah 
menghapalnya. Sebab, murid-murid Az-Zuhri telah meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Salamah dari Abdurrahman bin “Auf.” Hal serupa juga telah dikutip dari 
Abu Hatim. Menurutku, semua anggapan itu adalah salah. Sebab, meskipun 
dalam riwayat Sufyan, nama Abu Ar-Raddad tidak disebutkan dalam sanad 
akan tetapi namanya itu disebutkan dalam kisah, seperti yang akan disebutkan 
nanti. Dengan demikian, maka riwayat Sufyan tersebut tidak dapat melemahkan 
riwayat Ma'mar yang di dalamnya disebutkan lafazh “dari Abu Salamah bahwa 
Abu Ar-Raddad telah mengabarkan kepadanya”. Ma'mar adalah seorang hafizh 
yang tsigah. Dia juga tidak meriwayatkan hadits tersebut seorang diri. Pada 
hadits setelah hadits ini, disebutkan bahwa Syu'aib bin Abi Hamzah telah 
meriwayatkan hadits yang sama dari Az-Zuhri dari Abu Salamah bahwa “Abu 
Ar-Raddad telah mengabarkan kepadanya”. Syu'aib juga merupakan seorang 
periwayat yang sigah dan #sabat. Dalam kitab Tahazib At-Tahdzib, Ibnu Hajar 
menyebutkan bahwa Bukhari telah meriwayatkan hadits tersebut “dari 
Muhammad bin Abi “Atig dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Ar-Raddad Al- 
Laitsi”. Ini merupakan riwayat penguat kedua yang juga bersumber dari orang 
yang tsigah. Riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan di atas juga 
diriwayatkan oleh Al Hakim Abu Abdillah dalam kitab 4! Mustadrak, jilid 4: 
157-158. Menurutku, anggapan Bukhari bahwa hadits Ma'mar adalah salah 
hanyalah dari segi penyebutan nama “Raddad” yang semestinya adalah “Abu 
Ar-Raddad”, dan bukan dari segi adanya penambahan nama “Abu Ar-Raddad” 
dalam sanadnya. Adapun dalam riwayat Ahmad yang disebutkan, nama “Abu 
Ar-Raddad” disebutkan dengan benar. Jadi, kesalahan penyebutan nama Abu 
Ar-Raddad tersebut bukan berasal dari Ma'mar ataupun Abdurrazag, tetapi ada 
kemungkinan dari orang yang meriwayatkan dari Abdurrazag atau dari orang 
lain yang juga meriwayatkan dari Ma'mar. Riwayat Ahmad merupakan Tiwayat 
yang lebih kuat dan lebih shahih. Segala puji hanya milik Allah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1681. Bisyr bin Syu'aib bin Abi Hamzah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Zuhri, Abu Salamah bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku bahwa Abu Ar-Raddad Al-Laitsi 
telah mengabarkan kepadanya dari Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, 
“Aku adalah Ar-Rahman (Dzat Yang Maha Penyayang). Aku telah 
menciptakan rahim (tali kekerabatan) dan Aku membelah (mengambil) 
nama untuknya dari nama-Ku. Barangsiapa yang menyambungnya, 
maka Aku akan menyambung (hubungan dengan)nya, tetapi barangsiapa 
yang memutuskannya, maka Aku akan memutuskan (hubungan 
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V8I Sanad hadits ini shahih. Sosok Bisyr bin Syu'aib telah dibicarakan pada hadits 
no. 112 dan 420. Ayahnya adalah Syu'aib bin Abi Hamzah. Syu'aib adalah 
seorang yang #sigah dan (sabat, bahkan termasuk orang yang paling tsabar di 
antara murid-murid Az-Zuhri. Dia adalah juru tulis Az-Zuhri. Imam Ahmad 
berkata, “Aku pernah melihat kitab-kitab Syu'aib, dimana kitab-kitabnya itu 
ditulis dengan sangat teliti dan penuh catatan.” Hadits ini merupakan ulangan 
dari hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 








1682. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan 
kepadaku dari Az-Zuhri dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah bahwa 
Umar bin Khaththab pernah keluar ke Syam. Ketika dia sampai di 
Sargha, dia mendengar bahwa sebuah wabah penyakit telah melanda 
negeri Syam. Maka, Abdurrahman bin “Auf pun mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Jika kalian mendengar bahwa 
suatu wabah penyakit ada di sebuah negeri, maka janganlah kalian 
memasuki negeri itu. Dan, jika penyakit itu melanda sebuah negeri 
sedangkan kalian sedang berada di dalamnya, maka janganlah kalian 
keluar darinya dengan maksud untuk melarikan diri dari penyakit 
tersebut” Umar pun langsung pulang dari Sargha."? 
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1683. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan 
kepadaku dari Az-Zuhri dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid 
bin Khaththab dari Abdullah bin Abdillah bin Al Harts bin Naufa! dari 
Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Khathab pernah keluar ke Syam. 
Ketika dia sampai di Sargha, dia bertemu dengan para pemimpin 
pasukan, yaitu Abu Ubaidah bin Jarrah bersama bala tentaranya. Mereka 
162 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1678. Lihat pula hadits no. 1679. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab Al 
Muwathar, jilid 3: 91. 


Musnad Imam Ahmad — 


mengabarkan kepada Umar bahwa sebuah wabah penyakit telah melanda 
Syam. Kemudian Abdullah bin Abbas menyebutkan hadits tersebut. Dia 
berkata lagi, “Kemudian datanglah Abdurrahman bin “Auf. Sebelumnya, 
Abdurrahman sedang pergi untuk menunaikan sebagian hajatnya. Lalu, 
dia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki pengetahuan tentang hal ini. 
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Vika penyakit itu 
melanda sebuah negeri sedangkan kalian sedang berada di dalamnya, 
maka janganlah kalian keluar darinya dengan maksud untuk melarikan 
diri dari penyakit tersebut. Dan, jika kalian mendengar bahwa penyakit 
itu ada di sebuah negeri, maka janganlah kalian memasuki negeri itu." 
Umar pun memuji Allah, setelah itu dia pergi.” 
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1684. Abu Al Ala” Hasan bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Humaid 
bin Abdurrahman bin “Auf dari Abdurrahman bin “Auf, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian 
mendengar bahwa suatu wabah penyakit ada di sebuah negeri 
sedangkan kalian tidak berada di dalamnya, maka janganlah kalian 
memasuki negeri itu. Dan, jika penyakit itu melanda sebuah negeri 
sedangkan kalian sedang berada di dalamnya, maka janganlah kalian 
keluar darinya dengan maksud untuk melarikan diri dari penyakit 
tersebut "4 





199 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1679. Lihat pula hadits sebelumnya. Hadits tentang kisah yang panjang itu juga 
disebutkan dalam kitab A! Muwatha', jilid 3: 89-91. 

"#4 Sanad hadits ini shahih. Hasan bin Sawwar Al Baghawi adalah seorang yang 
tsigah. Dia telah dianggap tsigah oleh Imam Ahmad dan imam-imam lainnya. 
Hadits ini memiliki makna yang sama dengan hadits sebelumnya. 


— Musnad Intam Ahmad 
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1685. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, “Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku dari 
Bajalah At-Tamimi, bahwa dia berkata, “Umar tidak mau menerima 
Jizyah dari seorang Majusi hingga Aburrahman bin “Auf memberikan 
kesaksian bahwa Rasulullah SAW pernah mengambil jizyah dari seorang 
Majusi yang telah meninggalkan negaranya.” 
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1686. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abu 
Salamah, bahwa dia berkata, “Abu Ar-Raddad menderita sakit, maka 
Abdurrahman bin “Auf pun menjenguknya. Abu Ar-Raddad berkata, 
“Sepengetahuanku, orang yang paling baik dan paling menyambung 
hubungan kekerabatan (silaturahim) di antara mereka adalah Abu 
Muhammad.” Maka, Abdurrahman bin “Auf berkata, “Aku perah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Ailah SWT berfirman, “Aku 
adalah Allah. Aku adalah Dzat Yang Maha Penyayang. Aku telah 
menciptakan rahim (tali kekerabatan) dan Aku membelah (mengambil) 
nama untuknya dari nama-Ku. Barangsiapa yang menyambungnya, 
maka Aku akan menyambung (hubungan dengan)nya, tetapi barangsiapa 


1685 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 1657. Lihat 
pula hadits no. 1672. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1687. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Yahya mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ibrahim 
bin Abdillah bin Garidh, ayahnya telah menceritakan kepadanya, bahwa 
dia pernah menemui Abdurrahman bin “Auf yang sedang sakit. Maka, 
Abdurrahman bin “Auf berkata kepadanya, “Rahim (tali kekerabatan) 
telah tersambung dengan dirimu. Sesungguhnya Nabi SAW telah 
bersabda, “Allah SWT berfirman, 'Aku adalah Dzat Yang Maha 
Penyayang. Aku telah menciptakan rahim (tali kekerabatan) dan Aku 
membelah nama untuknya dari nama-Ku. Barangsiapa yang 
menyambungnya, maka Aku akan menyambung (hubungan denganjnya, 
tetapi barangsiapa yang memutuskannya, maka Aku akan memutuskan 
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186 Sanad hadits ini mungathi” (terputus), karena sesungguhnya Abu Salamah 
mendengar hadits tersebut dari Abu Ar-Raddad. Pembahasan mengenai hadits 
ini telah disebutkan secara terperinci pada hadits no. 1680 dan 1681. Riwayat 
ini menunjukkan bahwa Abu Ar-Raddad memiliki hubungan kekerabatan 
dengan Abdurrahman bin “Auf. Pada cetakan Al Kataniyah, disebutkan dengan 
lafazh “Khairuhum wa cushaluhum maa 'alimtu Abaa Muhammad” (dengan 
huruf alif setelah ba”), dan juga dengan lafazh “wa man yagtha'uhaa batattuhu” 
(dengan fi" mudhaari”). Lihat hadits no. 1651 dan 2956. 

187 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1659 
dengan sanad yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1688. Suraij bin Nu'man menceritakan kepada kami, Nuh bin Osis 
menceritakan kepada kami dari Nashr bin Ali Al Jahdhami dari Nadhr 
bin Syaiban Al Huddani dari Abu Salamah bin Abdurrahman. Nadhr 
berkata, “Aku pernah berkata kepada Abu Salamah, “Tidakkah engkau 
sampaikan kepadaku sebuah hadits dari ayahmu yang telah dia dengar 
dari Rasulullah SAW? Abu Salamah pun berkata, “Sambutlah 
Ramadhan, karena sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Sesungguhnya Ramadhan adalah sebuah bulan dimana Allah SWT telah 
mewajibkan puasa di dalamnya, dan sesungguhnya aku telah 
mensunahkan kepada kaum muslimin giyamul lail di dalamnya. 
Barangsiapa yang berpuasa pada bulan itu dengan penuh keimanan dan 
mengharapkan pahala (dari Allah), maka dia akan keluar dari dosa- 


dosanya seperti ketika dia baru dilahirkan oleh ibunya” "“& 
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1688 Sanad hadits ini shahih. Nashr bin Ali Al Jahdkami Al Kabir adalah seorang 
yang tsigah serta salah seorang guru Waki' dan Abu Daud Ath-Thayalisi. 
Sedangkan sosok cucunya yang bernama Nashr bin Ali bin Nashr bin Ali telah 
dijelaskan pada hadits no. 908. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
no. 1660. Pada hadits no. 1660 itu, kami telah menjelaskan secara terperinci 
tentang hadits tersebut serta telah menyinggung sanad ini. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1689. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Himdan bin Malik 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Abdirrahman berkata, “Aku 
menemukan hadits ini dalam kitab ayahku yang berupa tulisan tangannya 
sendiri: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Muslim dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia pernah berbicara dengan Umar tentang masalah shalat. Saat 
itu, Abdurrahman bin “Auf datang kepada mereka, lalu dia berkata, 
“Maukah kalian jika aku sampaikan kepada kalian sebuah hadits yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah SAW?” Mereka menjawab, “Ya.” Dia 
berkata lagi, “Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengerjakan suatu shalat, lalu 
dia ragu apakah masih kurang (bilangan raka'atnya), maka hendaklah 
dia terus shalat hingga keraguannya itu terletak pada kelebihan 
(bilangan raka'at shalatnya) "3 

Inilah akhir dari hadits-hadits Abdurrahman bin “Auf RA 
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158? Sanad hadits ini hasan. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Himdan adalah Abu 
Bakar Al Oathi'i, seorang yang telah meriwayatkan Musnad Ahmad ini dari 
Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. Muhammad bin Yazid, 
guru Imam Ahmad, adalah Muhammad Al Kala'i Al Wasithi. Dia adalah 
seorang yang tsigah. Sedangkan Ismail bin Muslim adalah Ismail Al-Makiy. 
Tadinya, dia adalah seorang penduduk Bashrah, tetapi kemudian tinggal di 
Mekkah. Dia adalah seorang ahli fikih dan mufti, serta seorang yang shadug 
(dapat dipercaya). Para ulama memperdebatkan masalah kekuatan hapalannya. 
Dalam kitab Al Kabir, 1/1/372, Imam Bukhari menjelaskan, “Ibnu Mubarak 
tidak mau mengambil hadits-hadits Ismail, dan hanya kadang-kadang saja dia 
meriwayatkan darinya. Yahya dan Ibuu Al Mahdi juga tidak mau mengambil 
hadits-hadits Ismail” Sedangkan muridnya yang bernama Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari telah memujinya dari segi hapalannya terhadap hadits, 
seperti yang disebutkan oleh Ibnu Sa'd, 7/2/24. Kami telah menjelaskan secara 
terperinci tentang sosok Ismail ini pada penjelasan kami terhadap Sunan 
Tirmidzi, 1: 454. Tirmidzi menganggap hadits Ismail sebagai hadits hasan. 
Lihat hadits no. 1656, 1677. 


— Musnad Imam Ahmad 
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(Hadits-badits Abu Ubaidah bin Jarrah. Namanya adalah Amir bin 
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# Dia adalah Abu Ubaidah Amir bin Abdillah bin Jarrah bin Hilal 
bin Ahyab bin Dhabbah bin Al Harits bin Fahr bin Malik bin Nadhar bin 
Kinanah. Dia lebih terkenal dengan kunyahnya yang dinisbatkan kepada 
nama kakeknya. Dia dijuluki dengan amiin haadzihil ummah (orang yang 
dapat dipercaya di antara umat Islam). Julukan ini telah diberikan oleh 
Rasuluilah SAW. Dia adalah salah seorang yang pertama kali masuk 
Islam, telah berhijrah sebanyak dua kali, serta telah mengikuti 
peperangan Badar dan seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah 
SAW. Dia juga merupakan salah seorang yang dikabarkan akan masuk 
surga. Dia telah diberi pertolongan (oleh Allah) dalam membuka 
(menaklukkan) sejumlah negeri. Allah SWT telah membuka negeri Syam 
melalui tangan Abu Ubaidah. Dia meninggal dunia ketika penyakit lepra 
melanda negeri Syam, tepatnya pada tahun 18 H. Semoga Allah SWT 
merahmati dan meridhainya. 
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1690. Ziyad bin Rabi” Abu Khidasy menceritakan kepada kami, 
Washil —budak milik Abu “Uyainah- menceritakan kepada kami dari 
Basysyar bin Abi Saif Al Jarmiy dari “Iyadh bin Ghuthaif, bahwa dia 
berkata, “Kami pernah menemui Abu Ubaidah bin Jarrah dengan maksud 
untuk menjenguknya karena ada penyakit yang telah menimpanya. 
Isterinya, Tuhaifah, duduk di dekat kepalanya. Aku bertanya (kepada 
isteri Abu Ubaidah), “Bagaimana Abu Ubaidah melewati waktu malam?” 
Dia menjawab, “Demi Allah, sungguh dia telah melewati waktu malam 
dalam keadaan mendapatkan pahala.” Mendengar itu, Abu Ubaidah 
berkata, “Aku tidak melewati waktu malam dalam keadaan mendapatkan 
pahala.” Tadinya, Abu Ubaidah menghadapkan wajahnya ke arah 
tembok, tetapi kemudian dia menghadapkan wajahnya ke arah orang- 
orang. Dia berkata, “Tidakkah kalian bertanya kepadaku tentang apa yang 
aku katakan?” Mereka menjawab, “Sungguh apa yang kamu katakan telah 
menakjubkan kami sehingga kami pun bertanya kepadamu. Dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
memberikan nafkah yang baik di jalan Allah, maka (akan dibalas) 
dengan 700 kali lipat. Barangsiapa yang menafkahi dirinya sendiri dan 
keluarganya, menjenguk orang sakit, atau menyingkirkan sesuatu yang 
membahayakan (dari jalan), maka satu kebaikan dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya. Puasa adalah perisai (bagi seseorang) selama dia tidak 
merusaknya (dengan kemaksiatan). Barangsiapa yang diuji Allah dengan 
suatu penyakit di badannya, maka penyakit itu akan menjadi penghapus 
(dosa-dosanyay.”" W 


1690 pada dasarnya, sanad hadits ini shahih. Akan tetapi, di sini ada kekurangan 
dalam hai penyebutan salah seorang periwayatnya, seperti yang akan kami 
jelaskan. Ziyad bin Rabi” bin Khidasy adalah seorang yang tsigah dan 
merupakan salah seorang guru Imam Ahmad. Washil —budak milik Abu 
“Uyainah bin Mahlab bin Abi Shafrah- juga merupakan seorang yang isigah. 
Dia telah dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan imam-imam 
lainnya. Sedangkan nama Basysyar bin Abi Saif Al Jarmiy telah disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab A:s-Tsigat, dan biografinya telah disebutkan oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 1/2/128, dimana di dalamnya tidak 
disebutkan satu jarh (cacat) pun. Mengenai 'Iyadh bin Ghuthaif, Ibnu Abi 
Hatim dalam kitabnya Al! Jarh wa At-Ta'dil telah melakukan kesalahfahaman 
hingga mencampuradukkan antara sosok “Iyadh bin Ghuthaif dengan Ghuthaif 
bin Al Harts. Dia berkata, “Yang benar adalah Ghuthaif bin Al Harts.” Hal 
senada juga diikuti oleh Al Mizzi dalam kitab 4r-Tahdzib. Akan tetapi, Ibnu 
Hajar Al Asgalani telah membedakan antara kedua sosok itu dalam kitab 
Tahdziib As-Tahdzib, tepatnya pada penjelasan tentang biografi “Ghudhaif atau 
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Ghuthaif bin Al Harts (jilid 8: 248-250). Sebenarnya Imam Bukhari telah 
menyebutkan biografi “Iyadh bin Ghuthaif pada jilid 4/1/21, kemudian dia 
menyebutkan hadits ini. Lalu dia pun meriwayatkan hadits tersebut dari jalur 
Salim bin Amir bahwa “Ghuthaif bin Al Harts telah menceritakan kepada 
mereka dari Abu Ubaidah”. Dalam kitab A4ts-Tsigar, Ibnu Hibban telah 
menyebutkan nama “Iyadh bin Ghuthaif. Pada huruf 'ain, dia berkata, “Iyadh 
bin Ghuthaif.” Orang inilah yang disebutkan oleh Salim bin Amir dengan nama 
“Ghudhaif bin Al Harts”. Pendapat yang kuat menurutku adalah bahwa 
sebenarnya ada dua orang, bahkan tiga, yaitu: “Iyadh bin Ghuthaif, dialah yang 
meriwayatkan hadits dari Abu Ubaidah, ayahnya yang bernama Ghuthaif bin Al 
Harts yang merupakan seorang sahabat Nabi, dan Ghudhaif bin Al Harts, 
seorang tabi'in. Biografi ketiga orang tersebut telah dijelaskan dalam kitab 4? 
Ishaabah, jilid 5 hal. 125, 190, dan 199. Mengenai orang pertama, penulis kitab 
Al Ishaabah menjelaskan, “Iyadh bin Ghuthaif As-Sukuni telah bertemu 
dengan Abu Ubaidah bin Jarrah dan telah meriwayatkan hadits darinya. 
Sedangkan ayahnya, Ghuthaif bin Al Harts, merupakan seorang sahabat seperti 
yang akan dijelaskan nanti.” 

Adapun kekurangan dalam sanad ini adalah bahwa Imam Bukhari, dalam kitab 
Al Kabir 4/1/21, telah meriwayatkan hadits ini dari Musaddad dari Washil dari 
Basysyar bin Abi Saif dari Walid bin Abdirrahman Al Jarsyi dari “Iyadh. 
Kemudian dia juga meriwayatkan hadits serupa dari Musa dari Jarir dari Hazim 
dari Basysyar. Sedangkan pada riwayat Imam Ahmad, seperti pada hadits no. 
1701, hadits tersebut diriwayatkan dari Yazid dari Jarir dari Basysyar dari 
Walid bin 'Iyadh. Demikian pula, Nasa'i telah meriwayatkan hadits yang 
berbunyi, “Puasa adalah perisai (bagi seseorang) selama dia tidak merusaknya 
(dengan kemaksiatan)” pada jilid 1: 311 dari jaiur Hammad dari Washil. 
Dengan dernikian, maka pada sanad yang ada dalam Musnad Ahmad ini tidak 
disebutkan lafazh “dari Walid bin Abdirrahman” yang semestinya berada di 
antara nama Basysyar dan “Iyadh. Menurutku, kesalahan itu adalah berasal dari 
para penyalin tulisan, karena mengenai biografi Basysyar, para ulama tidak 
berbeda pendapat bahwa Basysyar telah meriwayatkan hadits dari Walid bin 
Abdirrahman. Bahkan, mereka belum pernah menyebutkan nama guru lain dari 
Basysyar selain Walid. Sebagaimana mereka juga tidak berbeda pendapat 
bahwa Jarir bin Hazim dan Washil —budak milik Abu “Uyainah- telah 
meriwayatkan hadits dari Basysyar. Bahkan, mereka belum pernah 
menyebutkan nama periwayat lain yang meriwayatkan hadits dari Basysyar 
selain kedua orang tersebut. Riwayat keduanya disampaikan oleh Bukhari 
secara jelas. Riwayat Washil juga telah disampaikan oleh Tirmidzi. Sedangkan 
riwayat Jarir juga telah disampaikan oleh Imam Ahmad seperti yang telah kami 
sebutkan. Dalam semua riwayat tersebut, disebutkan nama “Walid bin 
Abdirrahman”. Lihat hadits no. 1700. Hadits di atas juga disebutkan dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, jilid 2: 300. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Al Bazzar. Pada sanadnya terdapat Yassar 
bin Abi Saif. Sepengetahuanku, tidak ada seorang pun yang menganggapnya 
tsigah ataupun menjarknya (menganggapnya memiliki cacat). Sedangkan para 
periwayat lainnya merupakan orang-orang yang isigah” Ini merupakan 
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1691. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Sa'd bin Samurah bin Jundub 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu Ubaidah, bahwa dia 
berkata, “Perkataan terakhir yang diucapkan oleh Nabi SAW adalah: 
“Keluarkanlah orang-orang Yahudi Hijaz dan Najran dari Jazirah Arab, 


dan ketahuilah bahwa seburuk-buruk manusia adalah orang-orang yang 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid". "9! 





kesalahan dari Al Hafizh Al Haitsami karena dia membacanya dengan lafazh 
“Yassar”. Dengan bacaan seperti itu, maka Al Haitsami pun tidak dapat 
menemukan biografi periwayat tersebut. Sebab, bacaan yang benar adalah 
“Basysyar” (dengan huruf daa”). Biografi Basysyar ini telah disebutkan dalam 
kitab Ar-Tahdzib dan At-Tarikh Al Kabir seperti yang telah kami sebutkan di 
atas. Tuhaifah adalah nama isteri Abu Ubaidah. Dalam kitab Majma” Az- 
Zawa 'id, lafazh tersebut ditulis dengan “Nuhaifah” (dengan menggunakan huruf 
nuun). Sedangkan pada cetakan Al Kataniyah, ditulis dengan “Tuhadditsuhu" 
(dia menceritakan kepadanya). Menurutku, ini merupakan sebuah kesalahan. 
Pada cetakan Al Halabi, lafazh “an laa tas'aluuni?” ditulis dengan “an Jaa 
tas aluunani?”. Demikian pula pada cetakan Al Kataniyah dan kitab Majma' Az- 
Zawa'id. 

Al Hakim, 3/265, meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Wahab bin Jarir bin 
Hazim dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Basysyar bin 
Abi Saif menceritakan dari Walid bin Abdirrahman dari “Iyadh bin 
Ghuthaif...... (sampai akhir hadits).” Dalam riwayat ini disebutkan lafazh “wa 
imra'atuhu Nuhaifah jaalisah 'inda ra'sihi” (sementara isterinya, Nuhaifah, 
duduk di dekat kepalanya). Lafazh “aw maaza adzaa”, maksudnya, 
menyingkirkan dan menghilangkan. Dalam kitab Majma” 4z-Zawa'id, ditulis 
dengan lafazh “gu maa zaada”, sedangkan dalam cetakan Al Halabi ditulis 
dengan lafazh “au maa zaada adzaa”. Keduanya merupakan kesalahan yang 
luar biasa. Kata “hiththah”, maksudnya, kesalahan-kesalahan dan dosa-dosanya 
akan terhapus. 

Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Maimun An-Nuhas, budak keluarga 
Samurah, adalah seorang yang tsigah. Dia telah dianggap #sigah oleh Ibnu 
Ma'in. Biografinya telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 
1/1/325-326. Imam Bukhari berkata, “Ibrahim bin Maimun telah mendengar 
hadits dari Sa'd bin Samurah, sedangkan orang yang telah mendengar hadits 


— Musnad Imam Ahmad 


te91 














» to taL ih 


BA jp JG LE RLAE ja GI AAA Eta —ynay 

hop Pd Bp gaya 

At Dp K3 EN doa Sis Ie SA: ips dia 
Gap JB GS tab UB US 


1692. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Khalid dari Abdullah bin Syagig dari 
Abdullah bin Suragah dari Abu Ubaidah bin Jarrah dari Nabi Muhammad 
SAW, bahwa beliau telah menyebut kata “Dajjal”, kemudian beliau 
mensifatinya dengan satu sifat yang tidak aku hafal. Mereka (para 
sahabat bertanya, “Wahai' Rasulullah, bagaimana kondisi hati kita pada 
hari itu? Apakah seperti hari ini?” Rasulullah SAW menjawab, “Atau 
(bisa jadi) lebih baik.” “2 
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darinya adalah Ibnu “Uyainah, Yahya Al Oaththan dan Waki'” Sa'd bin 
Samurah bin Jundub Al Fazari juga seorang yang tsigah. Dalam kitab At-Ta'jil, 
Ibnu Hajar menjelaskan, “Dalam kitab Af-Tamyiiz, Nasa'i berkata, "Sad bin 
Samurah adalah seorang yang tsigah. Sedangkan Al! Husaini berkata, 'Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban. Dan, apa yang kamu lihat pada naskahku ini 
adalah berasal dari kitab Ats-Tsigat, karya Ibnu Hibban.” Hadits di atas 
terdapat pada kitab Majma" Az-Zawa'id, jilid 5: 325. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa sanad. Para 
periwayat pada dua sanad dari sanad-sanad tersebut merupakan orang-orang 
yang (sigah, dan kedua sanad itu juga bersambung. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la” Yang dimaksud dengan kedua sanad oleh Al Haitsami itu 
adalah sanad hadits ini (hadits no. 1691) dan hadits no. 1694, sedangkan sanad 
yang ketiga adalah sanad hadits no. 1699. Pada jilid 2: 28, Al Haitsami hanya 
menisbatkan hadits ini kepada Al Bazzar saja. Lalu, dia berkata, “Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang #sigah.” Lihat hadits no. 1884. 

18? Sanad hadits ini shahih. Penjelasan mengenai hadits ini akan disebutkan pada 
hadits setelahnya. Lihat pula hadits no. 1526, 1578 dan 2148. 
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1693. “Affan dan Abdus Shamad menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Khalid Al Hadzdza' mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Syagig dari Abdullah bin Suragah dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun setelah Nabi Nuh kecuali dia 
telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal, dan sesungguhnya 
sekarang aku memperingatkan kalian tentang Dajjal” Abu Ubaidah 
berkata lagi, “Rasulullah memberikan gambaran kepada karni tentang 
Dajjal, lalu beliau bersabda, “Barangkali ada sebagian orang yang 
(sempat) melihatku atau mendengar perkataanku ini yang akan berjumpa 
dengannya." Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kondisi hati 
kita pada hari itu? Apakah seperti kondisi hati kita pada hari ini?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Argu (bisa jadi) lebih baik 1 


108 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
, sebelumnya. Abdullah bin Suragah Al Azdi adalah seorang tabi'in yang (sigah. 
Imam Bukhari berkata, “Tidak diketahui dengan pasti bahwa dia pernah 
mendengar hadits dari Abu Ubaidah.” Akan tetapi dalam kitab Tahdzib At- 
Tahdzib, jilid 5: 231, disebutkan bahwa Yagub bin Syaibah telah meriwayatkan 
hadits tersebut dalam kitab Musnadnya dengan lafazh, “Abu Ubaidah telah 
berkhutbah kepada kami di daerah Jabiyyah.” Ini menunjukkan bahwa Abdullah 
bin Suragah pernah mendengar hadits dari Abu Ubaidah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 4: 385, dari Musa bin Ismail: dan juga oleh 
Tirmidzi, jilid 3: 233, dari Abdullah bin Muawiyyah. Kedua riwayat tersebut 
bersumber dari Hammad. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
gharib yang diriwayatkan dari Abu Ubaidah bin Jarrah. Kami tidak mengetahui 
hadits itu kecuali dari Khalid Al Hadzdza'” Pada cetakan Al Kataniyah, 
disebutkan dengan menggunakan lafazh “iljaa andzara”, dengan membuang 
kata “gad”. Lafazh inilah yang terdapat pada riwayat Abu Daud. Pada cetakan 
Al Kataniyah itu, disebutkan dengan lafazh “Ia'allahu”, yaitu dengan 
membuang huruf wawu. Huruf wawu tersebut juga dibuang pada riwayat Abu 
Daud dan Tirmidzi. Sedangkan lafazh “au sami'a” ditulis dengan lafazh “wa 
sami'a” (dan mendengar). Lafazh ini dengan sesuai lafazh yang terdapat pada 
riwayat Abu Daud. Sedangkan iafazh yang terdapat pada Musnad Ahmad ini 
sesuai dengan lafazh yang terdapat pada riwayat Tirmidzi. 
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1694. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Ibrahim 

bin Maimun menceritakan kepada kami dari Sa'd binSamurah dari 
Samurah bin Jundub dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia berkata, 
“Perkataan terakhir yang diucapkan oleh Nabi SAW adalah: 
“Keluarkanlah orang-orang Yahudi Hijaz dari Jazirah Arab, dan 


ketahuilah bahwa seburuk-buruk manusia adalah orang-orang yang 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid” & 
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1695, Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Haijaj bin Arthah dari Walid bin Abi 
Malik dari Gasim dari Abu Umamah, bahwa dia berkata, “Seorang laki- 
laki dari kaum muslimin berjanji untuk memberikan perlindungan kepada 
seorang laki-laki lainnya. Saat itu, Abu Ubaidah bin Jarrah menjadi 
pemimpin pasukan. Maka, Khalid bin Walid dan “Amr bin “Ash berkata, 
“Janganlah kalian memberikan perlindungan kepadanya." Abu Ubaidah 
berkata, “Kami akan (tetap) memberikan perlindungan kepadanya. Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Salah seorang dari kaum 
muslimin boleh mendapatkan jaminan perlindungan'. 21695 


Ge 





184 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1691. 
1698 Sanad hadits ini shahih. Walid bin Abi Malik adalah Walid bin Abdurrahman 
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1696. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Shafwan bin 
“Amr menceritakan kepada kami, Abu Hisbah Muslim bin Ukais —budak 
milik Abdullah bin Amir- menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah 
bin Jarrah, bahwa dia berkata, “Seseorang yang pernah menemui Abu 
Ubaidah menyebutkan bahwa dia menjumpainya dalam keadaan sedang 


menangis. Maka, orang itu bertanya, “Apa yang membuatmu menangis, 
wahai Abu Ubaidah?' Abu Ubaidah menjawab, “Aku menangis karena 








bin Abi Malik Al Hamdani. Namanya itu dinisbatkan kepada nama kakeknya. 
Dia adalah seorang yang tsigah. Yang dimaksud dengan Gasim adalah Gasim 
Abu Abdirrahman. Penjelasan tentang sosok Gasim ini telah disebutkan pada 
hadits no. 598. Sedangkan Abu Umamah adalah As'ad bin Saha! bin Hanif Al 
Anshari. Dia adalah seorang tabi'in senior yang tsigah. Dia dilahirkan pada saat 
Rasulullah SAW masih hidup, oleh karena itu sebagian orang 
mengatagorikannya sebagai sahabat. Hadits di atas terdapat dalam kitab Majma" 
Az-Zawa 'd, jilid 5: 329. Al Haitsami berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Al Bazzar. Di dalamnya, disebutkan nama 
Hajjaj bin Arthah. Dia adalah seorang mudallis” Dalam cetakan Al Halabi, 
lafazh “Iaa tujiiruuhu” ditulis dengan lafazh “Iaa nujiiruhu”. Dalam hal ini, 
kami lebih menguatkan lafazh yang disebutkan dalam cetakan Al Kataniyah dan 
kitab Majma' Az-Zawa'id. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Rasulullah SAW pernah mengatakan bahwa pada suatu hari tertentu, 
Allah akan membukakan (sejumlah negeri) untuk kaum muslimin dan 
memberikan harta rampasan perang kepada mereka, hingga beliau 
menyebutkan negeri Syam. Lalu, beliau bersabda, “Wahai Abu Ubaidah, 
Jika usiamu dipanjangkan, maka cukuplah bagimu hanya tiga orang 
pembantu saja: satu orang pembantu yang membantumu, satu orang 
pembantu yang bepergian bersamamu, serta satu orang pembantu yang 
membantu keluargamu dan menjawab perintah mereka. Dan, cukuplah 
bagimu hanya tiga binatang tunggangan saja: satu binatang untuk kamu 
naiki, satu binatang untuk (membawa) barang-barangmu, dan satu 
binatang untuk (ditunggangi) budakmu. (Ketika teringat pesan Nabi itu) 
aku langsung melihat rumahmu, dan ternyata ia telah dipenuhi oleh 
budak-budak. Lalu, aku melihat kandangku, dan ternyata ia telah 
dipenuhi oleh binatang-binatang tunggangan dan kuda. Setelah adanya 
semua ini, bagaimana mungkin aku dapat bertemu lagi dengan Rasulullah 
SAW, padahal beliau telah berwasiat kepada kami, “Sesungguhnya orang 
yang paling aku dicintai di antara kalian dan paling dekat denganku 
adalah orang yang bertemu denganku (saat dia meninggal dunia) dalam 
kondisi yang sama dengan kondisinya saat dia berpisah denganku" Pedal 





19 Sanad hadits ini dha'if karena adanya ketidakjelasan mengenai periwayat yang 
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Ubaidah. Meskipun konteks sanadnya 
menunjukkan bahwa riwayat ini bersumber dari Muslim bin Ukais dari Abu 
Ubaidah, akan tetapi kenyataannya tidak seperti itu. Sebab, lafazh yang 
setelahnya berbunyi, “Seseorang yang pernah menemui Abu Ubaidah 
menyebutkan....(dan seterusnya)” Maksud Abu Al Mughirah mengatakan “dari 
Abu Ubaidah” adalah untuk menjelaskan orang yang berkaitan langsung dengan 
kisah dan hadits tersebut. Kemudian dia menjelaskan bahwa riwayat itu 
bersumber dari seorang laki-faki yang pernah menemui Abu Ubaidah. Dia tidak 
menjelaskan siapa orang tersebut dan tidak menyebutkan namanya. Biografi 
Abu Hisbah Muslim bin Ukais Asy-Syami disebutkan dalam kitab At-Ta jil, 
399. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Dia meriwayatkan dari Abu Ubaidah 
bin Jarrah.” Ibnu Hajar mengikuti zhahir dari sanad hadits no. 1696 ini. Tetapi 
setelah itu, dia memberikan keterangan lebih lanjut. Dia menukil pendapat Abu 
Hatim bahwa Muslim bin Ukais adalah seorang yang majhul, sedangkan 
riwayatnya yang berasal dari Abu Ubaidah pun bersifat mursal. Ibnu Hajar juga 
menjelaskan bahwa Ibnu Sa'd telah menyebutkan nama Muslim ini dalam 
#habagah (generasi) kedua dari kalangan tabi'in Syam. Ini merupakan pendapat 
yang benar. Biografi Muslim juga disebutkan dalam kitab Azh-Thabagaat, 
"/2/160, pada akhir thabagah kedua. Orang yang berada pada thabagah seperti 
ini tidak mungkin bertemu dengan Abu Ubaidah. Dalam kitab At-Ta'jil juga 
disebutkan bahwa Ibnu Hibban telah menyebutkan biografi Muslim ini dalam 
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kitab Ats-Tsigat. Sedangkan Imam Bukhari menyebutkannya dalam kitab Al 
Kabir, 4/V254, dimana dia tidak menyebutkan satu komentarpun yang 
menganggapnya memiliki cacat. Imam Bukhari juga menegaskan bahwa 
riwayat Muslim bin Ukais yang berasal dari Abu Ubaidah bersifat mursal. 
Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 10: 253. Al Haitsami 
berkata, “Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini. Dalam sanadnya, 
terdapat seorang periwayat yang tidak disebutkan namanya. Adapun para 
periwayat lainnya merupakan orang-orang yang #sigah. Nama “Abu Hisbah”, 
ditulis oleh Abdul Ghani dalam kitab Al Mu 'talaf dengan memberi harakat 
kasrah pada huruf haa', sukun pada huruf siin, dan fathah pada huruf baa” 
Demikian pula yang ditulis oleh Adz-Dzahabi dalam kitab 4! Musytabah, 162, 
dan yang terdapat pada dua naskah asli Musnad Ahmad. Sedangkan dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, ditulis dengan lafazh “Abu Hasanah” dengan 
menggunakan huruf nuun. Ad-Dulabi menyebutkan nama Abu Hasanah ini 
dalam kitab A/ Kuna, jilid I: 150, bab “Di antara kunyahnya adalah Abu 
Hassan, Abu Hasanah, dan Abu Hasanaa””. Ini merupakan sebuah kesalahan. 
Sebab, pendapat Abdul Ghani dan Adz-Dzahabi adalah lebih kuat dan lebih 
teliti. Sementara dalam kitab Ai-Ta'jil, ditulis dengan “Abu Habibah”. Tidak 
diragukan lagi bahwa ini merupakan kesalahan cetak. Dalam Thabagat Ibni 
Sa'd, nama Muslim bin Ukais ditulis dengan “Muslim bin Kais atau Kubais”. 
Apa yang disebutkan dalam Musnad Ahmad dan seluruh refrensi yang telah 
kami sebutkan di atas merupakan tulisan yang benar. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1697. Yagub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, Aban bin Shaleh menceritakan 
kepadaku dari Syahr bin Hausyab Al Asy'ari dari suami ibunya, seorang 
laki-laki dari kaumnya yang menikahi ibunya setelah ayahnya meninggal 
dunia, bahwa dia berkata, “Ketika wabah lepra sedang merajalela, Abu 
Ubaidah bin Jarrah berdiri di hadapan manusia untuk berkhutbah. Dia 
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya penyakit ini merupakan rahmat 
dari Tuhan kalian, doa Nabi kalian, dan kematian bagi orang-orang 
shaleh sebelum kalian.” Sesungguhnya Abu Ubaidah telah memohon 
kepada Allah agar dia diberi bagian dari rahmat itu.” Orang itu berkata 
lagi, “Abu Ubaidah pun tertimpa penyakit tha'un, hingga akhirnya dia 
—semoga Allah merahmatinya— meninggal dunia. Kepemimpinan atas 
manusia, kemudian, digantikan oleh Mu'adz bin Jabal. Setelah diangkat, 
dia pun berdiri untuk berkhuthbah. Dia berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya penyakit ini merupakan rahmat dari Tuhan kalian, doa 
Nabi kalian, dan kematian bagi orang-orang shaleh sebelum kalian.” 
Sesungguhnya Mu'adz juga memohon kepada Allah agar keluarga 
Mu'adz diberi bagian dari rahmat itu'”” Orang itu berkata lagi, “Putera 
Mu'adz yang bernama Abdurrahman bin Mu'adz pun tertimpa penyakit 
itu, hingga meninggal dunia. Kemudian dia berdiri dan berdoa untuk 
dirinya sendiri. Maka, dia pun tertimpa penyakit itu pada bagian telapak 
tangannya. Sungguh, aku telah melihat dia memandangi punggung 
telapak tangannya, lalu dia berkata (kepada punggung telapak 
tangannya), “Aku tidak menginginkan untuk diriku sendiri sesuatupun 
dari kehidupan dunia dengan menggunakan apa yang ada pada dirimu.” 
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Setelah dia meninggal dunia, kepemimpinan atas manusia digantikan 
oleh “Amr bin “Ash. “Amr juga berdiri di tengah-tengah kami untuk 
berkhutbah, lalu dia berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya ketika 
penyakit ini telah melanda (sebuah negeri), maka ia akan melalap (negeri 
itu) seperti melalapnya api. Maka, pergilah kalian ke gunung-gunung 
(untuk melarikan diri) darinya.” Abu Watsilah Al-Hudzali berkata, “Demi 
Allah, kamu telah berdusta. Sungguh, aku telah menemani Rasulullah 
SAW, dan engkau adalah lebih jelek dari keledaiku ini!!” “Amr berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan membalas apa yang kamu katakan. Demi 
Allah, aku tidak akan membalas dendam (kepadamu) atas perkataanmu 
itu.” Lalu, “Amr keluar dan orang-orang pun ikut keluar. Mereka berpisah 
darinya. Kemudian Allah pun menghilangkan penyakit itu dari mereka. 
Ketika pendapat “Amr itu sampai ke telinga Umar bin Khathab, demi 
Allah, dia tidak membenci pendapat tersebut.” 


Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Aban 
bin Shaleh adalah paman Abu Abdirrahman Musykudanah.”"69 


197 Sanad hadits ini dhaif' karena tidak diketahuinya identitas guru Syahr bin 
Hausyab Al Asy'ari yang merupakan suami dari ibunya. Kata “ar-raabb” 
(dengan menggunakan tasydid pada huruf baa') berarti suami dari ibu seorang 
anak yatim. Sedangkan kata “ar-raabbah” adalah isteri dari ayah seseorang. 
Penyalin tulisan pada cetakan Al Kataniyah telah menulis kata “raabbih?” 
dengan lafazh “'an raabbah”. Demikian pula, tulisan yang terdapat pada kitab 
Tarikh Ath-Thabari dan Tarikh Ibni Katsir, Asad Al Ghabah, dan Majma' Az- 
Zawa'id. Para penyalin tulisan itu mengira bahwa kata “raabbah” merupakan 
nama seorang laki-laki, Anggapan serupa juga berasal dari seorang orientalis 
bernama De Howeh, penulis indeks dari kitab Tarikh Ath-Thabari. Dalam 
indeks tersebut, dia telah menulisnya dengan lafazh “Raahbah Al Asy'ari Ar- 

'aw?”. Sungguh, ini merupakan kesalahan yang sangat nyata karena sepanjang 
pengetahuan kami, dalam daftar nama periwayat hadits, tidak ada seorang pun 
yang bernama Rabbah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab 
Tarikh-nya, jilid 4: 201-202, dari Ibnu Humaid dari Salamah dari Ibnu Ishag. 
Sedangkan Ibnu Katsir, jilid 7: 78-79, telah mengutipnya dari Ibnu Ishag. 
Pendapat yang kuat adalah bahwa apa yang ditulis oleh Ibnu Katsir itu 
bersumber dari Taariikh Ath-Thabari. Ibnu Al Atsir telah meriwayatkannya 
dalam kitab Asad Al Ghabah, jilid 5: 319, dari Musnad Ahmad. Hadits tersebut 
juga terdapat dalam kitab Majma" 4z-Zawa'id, jilid 3: 316. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Terdapat perbedaan pendapat 
mengenai sosok Syahr. Sedangkan guru Syahr tidak disebutkan namanya.” 
“Amawas adalah nama sebuah tempat di Palestina yang berada di dekat Baitul 
Magdis. Dari tempat inilah, munculnya penyakit Tha'un pada masa 
pemerintahan Umar. Kemudian penyakit ini menyebarluas ke negeri Syam. 
Pada saat terjadinya wabah penyakit ini, tidak sedikit orang yang meninggal 


(508 — Musnad Imam Ahmad 
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1698. Muhammad bin Abi “Adiy menceritakan kepada kami dari 
Daud dari Amir, bahwa dia berkata, “Rasulullah Saw pernah mengutus 
pasukan Dzat As-Salasil. Beliau menunjuk Abu Ubaidah untuk 
memimpin kaum Muhajirin, dan beliau menunjuk "Amr bin “Ash untuk 
memimpin orang-orang badui. Lalu, beliau bersabda kepada keduanya, 
“Berbuatlah kalian berdua secara sukarela!”” Amir berkata lagi, 
“Mereka semua diperintahkan untuk menyerang bani Bakar. “Amr pun 
pergi, lalu dia menyerang bani Gudha'ah karena bani Bakar merupakan 
paman-pamannya. Sedangkan Mughirah bin Syu'bah pergi untuk 
menemui Abu Ubaidah, lalu dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah menunjukmu untuk memimpin kami, dan sesungguhnya Ibnu 
Fulan telah memimpin kaumnya sehingga kamu tidak lagi memiliki 
kekuasaan atas hal itu” Abu Ubaidah pun menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada kami untuk berbuat secara 
sukarela. Maka, aku pun akan tetap menaati (perintah) Rasulullah SAW 





dunia baik dari kalangan sahabat maupun kalangan tainnya. Peristiwa ini terjadi 
pada tahun 18 H. Lafazh “tajabbaluu minhu fi al-jibaal”, maksudnya adalah 
masuklah kalian ke gunung-gunung dan bergegaslah menuju ke sana. Abu 
Watsilah Al Hudzali merupakan seorang sahabat yang ikut dalam penaklukkan 
negeri Syam. Biografinya terdapat dalam kitab Asad Al Ghabah dan Al Ishabah, 
jilid 7: 211-212. Musykudanah adalah Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar 
bin Muhammad bin Abban bin Shaleh bin Umair. Sosok Musykudanah ini telah 
dijelaskan pada penjelasan hadits no. 1071. Mengenai biografi Abban bin 
Shaleh, lihat kitab Al Kabir, karya Imam Bukhari, 1/1/451-452. 
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1699. Waki” menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maimun - 
budak milik keluarga Samurah- menceritakan kepadaku dari Ishag bin 
Sa'd bin Samurah dari ayahnya dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia 
berkata, “Sesungguhnya perkataan terakhir yang diucapkan oleh Nabi 


SAW adalah: 'Keluarkanlah orang-orang Yahudi Hijaz dan Najran dari 
Jazirah Arah "9 


168 Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat mursal (ada periwayat dari generasi 
sahabat yang tidak disebutkan). Amir adalah Ibnu Syarahil Asy-Sya'bi Al- 
Hamdani. Dia adalah seorang imam besar dari kalangan tabi'in serta seorang 
yang tsigah dan dapat dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi, dia tidak pernah 
bertemu dengan Umar sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no. 252. 
Maka, sudah barang tentu dia pun tidak pernah bertemu dengan Abu Ubaidah. 
Selain itu, pada hadits ini, dia tidak meriwayatkannya dari Abu Ubaidah yang 
dapat menyebabkan haditsnya berubah menjadi mungathi' (sanadnya terputus), 
tetapi dia hanya menceritakan kisah tersebut dan menyampaikannya secara 
mursal. Yang dimaksud dengan Daud adalah Ibnu Abi Hindun. Dia adalah 
seorang yang isigah, tsabat dan termasuk salah seorang hafizh dari kalangan 
penduduk Bashrah. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma” Az-Zawa'id, jilid 
6: 206. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Hadits ini merupakan hadits mursal. Para periwayatnya merupakan para 
periwayat hadits shahih. 

Dalam sanad hadits ini ada satu hal yang perlu dicermati, dan menurut 
pendapatku terdapat kesalahan di dalamnya. Sanad hadits ini telah disinggung 
pada hadits no. 1691. Dalam kitab A4t-Ta'jil, 29, Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutkan, “dari Ishag bin Sa'd bin Samurah dari ayahnya dari Abu Ubaidah 
bin Jarrah. Dari Ishag inilah, Ibrahim bin Maimun meriwayatkan hadits. Ada 
pula yang mengatakan: “dari Ibrahim dari Sa'd bin Samurah dari ayahnya.” Aku 
berkata, “Hanya Waki” yang meriwayatkan dari Ibrahim dengan lafazh “Ishag 
bin Sa'd”. Sedangkan Yahya AlOathan, dan Abu Ahmad Az-Zubairi telah 
meriwayatkan dari Ibrahim dari Sa'd bin Samurah dari ayahnya dari Abu 
Ubaidah. Pada riwayat Imam Ahmad disebutkan secara tegas bahwa yang 
meriwayatkan dari Abu Ubaidah adalah Samurah. Inilah riwayat yang bisa 


— Musnad Imam Ahmad 
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1700. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Washil dari Walid bin Abdirrahman dari 
“Iyadh bin Ghuthaif, bahwa dia berkata, “Kami pernah menemui Abu 
Ubaidah guna menjenguknya. Saat itu, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
memberi nafkah yang baik di jalan Allah, maka (akan dibalas) dengan 
700 kali lipat. Barangsiapa yang menafkahi dirinya sendiri dan 
keluarganya, menjenguk orang sakit, atau menyingkirkan sesuatu yang 
membahayakan (dari jalan), maka satu kebaikan dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya. Puasa adalah perisai (bagi seseorang) selama dia tidak 
merusaknya (dengan kemaksiatan). Barangsiapa yang diuji Aliah dengan 
Suatu penyakit di badannya, maka penyakit itu akan menjadi penghapus 
(dosa-dosanyay ?"V 


dijadikan sandaran. Dari sini, maka seakan-akan Waki' telah menamai Ibrahim 
dengan kunyah (sebutan) “Abu Ishag”, tetapi kemudian dalam periwayatannya, 
terjadi perubahan. Sebab menurutku, tidak ada satu biografi pun tentang Ishag 
bin Sa'd.” Dalam hal ini, aku lebih menganggap kuat pendapat Al Hafizh Ibnu 
Hajar tersebut. Lihat hadits no. 1694. 

120 Menurutku, dalam sanad hadits ini terdapat kekurangan. Hisyam adalah Ibnu 
Hissan Al Azdi, sedangkan Washil adalah budak milik Abu “Uyainah. Biografi 
tentang Washil ini telah disebutkan pada hadits no. 1690. Sebenarnya Washil 
meriwayatkan hadits ini dari Basysyar bin Abi Saif, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. Pada sanad hadits no. 1690, nama Walid bin 
Abdirrahman tidak disebutkan. Sedangkan pada sanad hadits 1700 ini, nama 
Basysyar bin Abi Saif tidak disebutkan. Pada penjelasan hadits no. 1690, kami 
telah menjelaskan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Washil dari Basyar dari 
Walid bin Abdirrahman dari “Iyadh bin Ghuthaif, dan bahwa Jarir bin Hazim 
dan Washil telah meriwayatkan hadits dari Basysyar. Setelah hadits ini, akan 
disebutkan hadits yang disampaikan dengan menggunakan sanad yang 
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1701. Yazid menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 

mengabarkan kepada kami, Basysyar bin Abi Saif menceritakan kepada 

kami dari Walid bin Abdirrahman dari “Iyadh bin Ghuthaif, bahwa dia 

berkata, “Kami pernah menemui Abu Ubaidah ...” “Iyadh pun 
menyebutkan hadits tersebut (secara lengkap).!”! 


bersambung (maushuul) dari jalur Jarir bin Hazim. Dalam cetakan Al 
Kataniyah, Maroko, lafazh “au maaza adzaa” diganti dengan lafazh “au radda 
adzaa”. 

YM! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya, yaitu hadits no. 1690. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Hadits-hadits Abdurrahman bin Abi Bakar RA" 


“ Dia adalah Abdurrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddig. Dia adalah 
saudara kandung Aisyah dan merupakan anak Abu Bakar yang tertua. 
Dia masuk Islam sebelum terjadinya Fathu Makkah. Dia adalah seorang 
yang shaleh dan suka bersendau gurau. Dia belum pernah berbohong 
sedikitpun. Dia adalah seorang yang pemberani dan seorang pemanah 
yang baik. Dia pernah mengikuti peperangan Yamamah bersama Khalid 
bin Walid. Saat itu, dia berhasil membunuh tujuh orang pembesar kaum 
musyrikin. Dia merupakan orang yang mengingkari pembaiatan yang 
dilakukan oleh Muawiyyah terhadap puteranya, Yazid. Dia berkata, 
“Apakah dia akan mengikuti sistem pemerintahan Hercules dimana 
ketika seorang kaisar meninggal dunia, maka kaisar lainnya akan 
menggantikan posisinya? Demi Allah, hal ini tidak boleh dilakukan untuk 
selama-lamanya!!” Ketika Muawiyyah ingin agar Abdurrahman ridha 
dengan pembaiatan tersebut, dia pun memberikan kepadanya 100 ribu 
dirham, tetapi Abdurrahman menolaknya dengan berkata, “Aku tidak 
akan menjual agamaku demi mendapatkan kehidupan dunia.” 
Abdurrahman pun, akhirnya, keluar dari Madinah ke Mekkah. Dia 
meninggal di Mekkah dan dikebumikan di sana, tepatnya pada tahun 58 
H, satu tahun sebelum meninggalnya Aisyah. Semoga Allah SWT 
meridhai mereka semua. 
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1702. Muhammad bin Abi “Adiy menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman —maksudnya Sulaiman At-Taimy— dari Abu Utsman dari 
Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa dia berkata, “Abu Bakar datang 
bersama seorang tamu (atau beberapa orang tamujnya. Pada sore hari, dia 
berada bersama Nabi SAW. Ketika dia pulang, ibuku berkata kepadanya, 
“Kamu terlambat untuk menjamu tamumu (atau tamu-tamumu) malam 
ini.” Dia menjawab, “Apakah kamu telah memberi makan malam kepada 
mereka?” Ibuku menjawab, “Tidak. Aku telah menawarkan makan malam 
kepadanya (atau kepada mereka), akan tetapi mereka (atau dia) 
menolaknya.” Abu Bakar pun marah, lalu dia bersumpah untuk tidak 
memakan makanan itu. Sedangkan tamu (atau tamu-tamu) itu juga 
bersumpah untuk tidak memakan makanan itu sebelum Abu Bakar 
memakannya. Maka, Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya perbuatan 
seperti ini berasal dari syetan.” Lalu, Abu Bakar mengajak mereka untuk 
makan. Dia makan dan mereka juga makan. Sungguh, tidaklah mereka 
mengangkat satu suap makanan kecuali akan muncul dari bawahnya 
makanan yang lebih banyak. Abu Bakar pun berkata (kepada ibuku), 
“Wahai saudara perempuan Bani Firas, apa ini? Ibuku menjawab, 
“Wahai permata hatiku, sesungguhnya sekarang makanan ini lebih 
banyak daripada ketika kita belum memakannya.” Mereka semua pun 
memakan makanan tersebut, lalu Abu Bakar mengirim sebagian makanan 
itu kepada Nabi SAW.” Abdurrahman bin Abi Bakar menyebutkan 
bahwa Nabi juga memakan sebagian dari makanan tersebut.!”2 











1792 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abu Utsman adalah Abu 
Utsman An-Nahdi. Hadits ini dan juga hadits no. 1704 merupakan ringkasan 
dari hadits no. 1712. Insya Allah, takhrij hadits ini akan dipaparkan pada 
penjelasan hadits no. 1712 nanti. Pada cetakan Al Kataniyah, lafazh “muczi al- 
lailah” diganti dengan lafazh “mundzu al-lailah”. Sedangkan lafazh “'aradhtu 
dzaaka" diganti dengan lafazh “'aradhtu dzaalika”. Kata “raba” berarti 
tumbuh dan bertambah. Abu Bakar memanggil isterinya dengan mengatakan 
“Wahai saudara perempuan Bani Firas” karena isteri Abu Bakar atau ibu dari 


— Musnad Imam Ahmad 
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1703, “Arim menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu Utsman dari 
Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa dia berkata, “Kami pernah berada 
bersama Nabi SAW. Saat itu, jumlah kami 130 orang. Nabi SAW 
bersabda, “Apakah ada seseorang di antara kalian yang memiliki 
makanan?” Ternyata, ada seorang laki-laki yang memiliki satu sha' 
makanan atau sekitar satu sha', Makanan itu pun dibuat adonan. 
Kemudian datanglah seorang laki-laki musyrik berambut kusut dan 
berperawakan tinggi dengan membawa beberapa ekor kambing yang 
digiringnya. Nabi SAW pun bertanya, “Apakah (kambing-kambing ini) 
dijual ataukah diberikan (cuma-cuma)?” —atau beliau bersabda, “ataukah 
dihadiahkan?” Orang itu menjawab, “Tidak, tetapi untuk dijual. Nabi 
SAW pun membeli seekor kambing dari orang itu. Kambing itu dimasak, 
kemudian Nabi SAW menyuruh seseorang untuk mengambil limpanya 





Abdurrahman dan Aisyah adalah Ummu Ruman binti “Amir, seorang wanita 
yang berasal dari Bani Firas bin Ghanam bin Malik bin Kinanah. Pada cetakan 
Al Kataniyah, lafazh “Gurratu 'aini?” ditulis dengan lafazh, “Laa wa gurratu 
“aini?”. Lafazh kedua ini sesuai dengan riwayat berikutnya, yaitu hadits no. 
1712. Sedangkan lafazh “Ya'akaluw” ditulis dengan lafazh “fa'akala wa 
“akalus” (Maka, dia makan dan mereka pun juga makan). 


Musnad Imam Ahmad — 


untuk dipanggang. Demi Allah, tidak ada seorang pun dari keseratus tiga 
puluh orang itu kecuali Rasulullah SAW telah memberi kepadanya satu 
potong dari limpa itu. Jika seseorang hadir, maka beliau akan 
memberikan potongan limpa itu kepadanya. Tetapi jika seseorang tidak 
hadir, maka beliau akan menyimpan untuknya. Beliau meletakkan 
potongan-potongan limpa itu dalam dua mangkuk besar. Kami semua 
pun memakannya hingga kami merasa kenyang. Bahkan, masih ada yang 
tersisa dalam kedua mangkuk itu. Maka, kami meletakkan sisa limpa itu 
di atas unta.” 1793 
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1704. “Arim dan “Affan menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, bahwa "Affan berkata dalam 
haditsnya, “Aku pernah mendengar ayahku berkata, “Abu Utsman telah 
menceritakan kami bahwa Abdurrahman bin Abi Bakar telah 
menceritakan kepadanya, bahwa orang-orang yang tinggal di shuffah 
(tempat yang diberi atap di dekat masjid) adalah orang-orang yang fakir, 


1708 Sanad hadits ini shahih. “Arim adalah Muhammad bin Fadhl As-Sadusi. Dia 
pernah berkata, “Ayahku telah menamaiku dengan “Arim, sedangkan aku 
menamai diriku dengan Muhammad.” Dia adalah seorang yang tsigah dan dapat 
dijadikan hwjjah Adz-Dzuhli berkata, “Muhammad bin Fadhl “Arim 
menceritakan kepada kami. Meskipun namanya “Arim (orang yang berperangai 
jelek), akan tetapi dia sangat jauh dari perangai jelek. Dia termasuk seorang 
periwayat hadits shahih dan seorang yang tsigah.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, jilid 2: 146, dari Ubaidillah Al “Anbari, Hamid Al Bakrawi dan 
Muhammad bin Abd Al A'la, dari Mu'tamir. 


 Musnad Imam Ahmad 











dan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa 
yang memiliki makanan untuk dua orang, maka hendaklah dia 
memakannya bersama orang ketiga. (“Affan berkata, “untuk tiga orang.) 
Barangsiapa yang memiliki makanan untuk empat orang, maka 
hendaklah dia memakannya bersama orang kelima atau keenam. ' 
Sesungguhnya Abu Bakar telah datang bersama tiga orang. Nabi SAW 
telah datang bersama sepuluh orang, sedangkan Abu Bakar datang 
bersama tiga orang.” (“Affan berkata, "bersama orang keenam? ?174 
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1705. Sufyan bin “Uyainah menceritakan kepada kami dari “Amr — 
maksudnya Ibnu Dinar-, bahwa Umar bin Aus Ats-Tsagafi pernah 
menceritakan kepadanya, Abdurrahman bin Abi Bakar menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan kepadaku 
untuk — memboncengkan Aisyah ke  Tan'im, dan untuk 
mengumrahkannya.” 
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1708 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1702 dan 1712. 

1905 Ganad hadits ini shahih. “Amr bin Aus bin Aus Ats-Tsagafi adalah seorang 
tabi'in yang isigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, seperti disebutkan dalam kitab Dzakha 'ir 
AI Mawarits, hadits no. 5034. Tan'im adalah sebuah tempat di Mekkah yang 
masuk ke dalam kawasan hafal (tidak suci). Ia terletak di antara kota Mekkah 
dan Saraf. Tempat ini masih terkenal hingga sekarang. 


Musnad Imam Ahmad — 16 
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1706. Abdullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari Oasim bin Mihran 
dari Musa bin “Ubaid dari Maimun bin Mihran dari Abdurrahman bin 
Abi Bakar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah memberikan kepadaku 70 ribu orang dari umatku yang akan 
masuk surga tanpa dihisab.” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau tidak meminta agar jumlah itu ditambah?” Rasulultah menjawab, 
“Aku telah meminta agar jumlah itu ditambah, maka Allah pun 
memberikan kepadaku (tambahan yaitu) setiap satu orang akan bersama 
70 ribu orang lainnya.” Umar berkata, “Mengapa engkau tidak meminta 
agar jumlah itu ditambah?” Rasulullah menjawab, “Aku telah meminta 
agar jumlah itu ditambah, dan Allah pun memberiku seperti ini” 
Abduliah bin Bakar membentangkan kedua tangannya. Kemudian 
Abdullah berkata, “Rasulullah SAW membentangkan kedua tangannya”, 
lalu Abdullah mempraktekkan apa yang dilakukan Rasulullah. Hisyam 
berkata, “Ini merupakan nikmat dari Allah yang tidak dapat diketahui 
jumlahnya.” 706 


1708 Sanad hadits ini dhaif. Abdullah bin Bakar bin Habib As-Sahmi adalah seorang 
yang (sigah dan shaduug. Sedangkan Oasim bin Mihran adalah seorang yang 
majhul (tidak diketahui identitasnya). Aku tidak menemukan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat ataupun sebagai orang yang adil. Oleh 
karena itu, dalam kitab 4! Mizan, Syeikh Adz-Dzahabi berkata, “Dia tidak 
dikenal.” Imam Bukhari dan Ibnu Abi Hatim pun tidak membuat biografi 
tentangnya. Musa bin “Ubaid telah dianggap majhul oleh Al Husaini, seperti 
yang disebutkan dalam kitab Ar-Ta'jil, 415. Imam Bukhari telah menyebutkan 
biografi Musa ini dalam kitab Af Kabir, 4/1/291, akan tetapi dia tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Maimun 
bin Mihran Al Jazari Ar-Raggi adalah seorang yang tsigah dari kalangan tabi'in 
thabagah (generasi) pertama. Hadits di atas juga disebutkan dalam kitab 
Majma' Az-Zawa “id, jilid 10: 410-411. Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad dan 
Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits tersebut, 
demikian pula dengan Thabrani. Dalam sanad-sanad mereka terdapat Oasim bin 
Mihran yang meriwayatkan hadits dari Musa bin “Ubaid. Musa bin “Ubaid ini 


— Musnad Imam Ahmad 
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1707. Yazid menceritakan kepada kami, Shadagah bin Musa 
mengabarkan kepada kami dari Abu Imran Al Jauni dari Gais bin Zaid 
dari seorang hakim di dua daerah yaitu Syuraih (yang dimaksud dua 
daerah itu adalah Bashrah dan Kufah) dari Abdurrahman bin Abi Bakar, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya pada hari 
Kiamat kelak, Allah SWT akan memanggil orang yang berhutang. Lalu 
Dia menyuruhnya untuk berdiri di hadapan-Nya. Dia bertanya (kepada 
seseorang), "Wahai hamba-Ku, mengapa kamu menghilangkan harta 
orang-orang?" Orang itu menjawab, “Wahai Tuhanku, sungguh Engkau 
telah mengetahui bahwa aku tidak merusak harta mereka, akan tetapi 
harta itu hilang karena tenggelam, kebakaran, dicuri atau kerugian 
(dalam perdagangan). Allah SWT pun memanggil sesuatu (utang orang 
itu), lalu Dia meletakkan utang itu pada timbangan amal orang tersebut. 





adalah budak milik Khalid bin Abdullah bin Usaid. Ibnu Hibban telah 
menyebutkan namanya dalam kitab 4t-Tsigaar. Sedangkan nama Oasim bin 
Mihran disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab 4! Mizan. Adz-Dzahabi 
menjelaskan bahwa tidak ada orang yang meriwayatkan dari Oasim bin Mikran 
kecuali Salim bin “Armr An-Nakha'i, padahal sebenarnya tidak seperti itu. 
Sebab, hadits ini juga telah diriwayatkan darinya oleh Hisyam bin Hassan. 
Adapun para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang bisa dijadikan 
sebagai hujjah.” Aku berkata, “Komentar Adz-Dzahabi seperti ini juga terdapat 
pada kitab At-Tahdzib. Dengan penjelasannya itu, Adz-Dzahabi berusaha 
menghilangkan status majhrud al “ain (tidak diketahui identitasnya) pada diri 
Gasim bin Mihran, akan tetapi menurutku, penjelasannya itu tidak dapat 
menghilangkan status majhul al hal (tidak diketahui hal ihwalnya) pada diri 
@asim. Lihat hadits no, 22 pada Musnad Abi Bakar.” 


Musnad Imam Ahmad — 


Ternyata, kebaikan-kebaikannya lebih berat” "MV 


107 Sanad hadits ini hasan. Shadagah bin Musa Ad-Dagigi telah dianggap lemah 
oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud dan kritikus lainnya. Tirmidzi berkata, “Menurut 
mereka, Shadagah bukanlah seorang periwayat yang kuat.” Al Bazzar berkata, 
“Dia tidak memiliki cacat” Akan tetapi, murid Shadagah yang bernama Al 
Hafizh Muslim bin Ibrahim Al Farahidi berkata, “Shadagah Ad-Dagigi telah 
menceritakan kepada kami. Dia adalah seorang yang shadug.” Tentunya, 
Muslim bin Ibrahim lebih tahu tentang gurunya itu. Oleh karena itu, maka 
hadits Shadagah bin Musa pun dianggap hasan. Abu Imran Al Jauni adalah 
Abdul Malik bin Habib. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah dan merupakan 
salah seorang ulama. Gais bin Zaid juga seorang tabi'in. Dia telah 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas serta para sahabat lainnya. Ibnu Hibban 
telah menyebutkan nama Gais ini dalam kitab Tsigaat At-Tabi'in. Imam 
Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab Al Kabir, 4/1/152, dimana di 
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya 
memiliki cacat. Dia menjelaskan, “Abu Imran Al Jauni telah meriwayatkan 
hadits dari Gais.” Sementara Ibnu Abi Hatim telah menyebutkan biografinya 
dalam kitab AI Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/98. Dia menjelaskan, “Cais bin Zaid telah 
meriwayatkan hadits dari Nabi SAW secara mursal. Menurut sepengetahuanku, 
dia bukanlah seorang sahabat. Abu Imran Al Jauni telah meriwayatkan hadits 
darinya. Aku pernah mendengar ayahku mengatakan hal itu.” Dalam kitab At- 
Ta'jil, namanya ditulis dengan nama “Gais bin Yazid”. Ini merupakan 
kesalahan cetak, karena yang benar adalah Zaid (bukan Yazid). Ibnu Hajar 
berkata, “Statusnya sebagai sahabat diperselisihkan.” Sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Lisan A! Mizan, jilid 4: 478, dan seperti yang dikutip dari pendapat 
Al Azdi, Oais bin Zaid bukanlah seorang periwayat yang kuat. Diriwayatkan 
dari Abu Nu'aim bahwa Oais bin Zaid telah meriwayatkan sebuah hadits 
mursal. Abu Nu'aim berkata, “Dia adalah seorang yang majhud (tidak diketahui 
identitasnya), dan tidaklah benar jika dia dianggap sebagai sahabat atau pernah 
melihat Nabi.” Semua ini merupakan kesimpangsiuran yang telah diluruskan 
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Af Jshaabah, jilid 5: 289. Dia 
menjelaskan bahwa Oais adalah seorang tabi'in kecil yang telah meriwayatkan 
sebuah hadits secara mursal. Tetapi sekelompok ulama menyebutkan namanya 
dalam golongan sahabat. Ibnu Hajar juga menyinggung hadits ini. Dari sini, 
maka jelaslah bahwa Gais adalah seorang tabi dan bahwa hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Imran Al Jauni dari Gais bin Zaid yang menjelaskan 
tentang kisah Hafshah, merupakan hadits mursal. Menurutku, nampaknya, 
adanya kesimpangsiuran ini disebabkan karena ada seorang sahabat yang 
bernama “Oais Al Judzami”, seperti yang akan disebutkan dalam Musnad 
Ahmad, jilid 4: 200, cetakan Al Halabi. Dia juga biasa dipanggil dengan nama 
“Oais bin Zaid”. Biografinya telah disebutkan dalam kitab A/ Ishaabah, jilid 5: 
252-253. Sebagian orang mengira bahwa yang dimaksud dengan (ais yang 
kedua ini adalah sama dengan Gais pertama, padahal sebenarnya tidaklah 
demikian. Anggapan Ai Azdi bahwa Oais bin Zaid yang meriwayatkan hadits 
ke-1707 ini merupakan periwayat yang lemah, tidak dapat dijadikan sandaran. 
Sebab, anggapan Ibnu Hibban bahwa Oais merupakan periwayat yang tsigah, 


— Musnad Imam Ahmad 
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1708. Abdus Shamad menceritakan kepada kami, Shadagah 
menceritakan kepada kami, Abu Imran menceritakan kepada kami, Oais 
bin Zaid menceritakan kepadaku dari seorang hakim di dua daerah dari 
Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pada 
hari Kiamat nanti, Allah SWT akan memanggil orang yang berhutang 
hingga orang itu pun disuruh berdiri di hadapan-Nya. Lalu, dikatakan 
kepadanya, “Wahai anak cucu Adam, mengapa kamu mengambil hutang 
ini dan mengapa kamu menghilangkan hak-hak orang lain? Orang itu 
menjawab, Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa 
aku memang telah mengambilnya, tetapi aku sama sekali tidak memakan, 
meminum, dan berpakaian (darinya), serta aku tidak sengaja 
menghilangkannya. Akan tetapi, telah datang kepadaku kebakaran, 
pencurian, dan kerugian (dalam perdagangan).' Allah SWT berfirman, 





Gan juga sikap abstain Bukhari yang tidak menyebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat, adalah lebih kuat daripada perkataan Al 
Azdi. Yang dimaksud dengan hakim di dua daerah adalah Syuraih bin Al Harts 
Al Kindi At-Tabi'i Al Mukhadhram. Dia hidup pada zaman Nabi SAW tetapi 
tidak pernah mendengar hadits dari beliau. Dia dipekerjakan oleh Umar sebagai 
gadhi (hakim) di Kuffah, dan masih tetap diakui oleh Ali sebagai hakim di sana. 
Dia bertugas sebagai hakim di Bashrah selama satu tahun, Usianya sangat 
panjang, bahkan lebih dari 109 tahun. Setelah hadits ini, Insya Allah akan 
disebutkan hadits yang lebih panjang berikut takhrijnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


Hamba-Ku telah berkata benar. Aku adalah Dzat yang lebih berhak 
untuk menghakimimu pada hari ini." Maka, Allah pun memanggil sesuatu 
(hutang orang itu). Lalu Dia meletakkan hutang itu pada timbangan 
orang tersebut. Ternyata, kebaikan-kebaikan orang itu lebih berat 
daripada kejelekan-kejelekannya. Maka, orang itu pun masuk surga 
berkat limpahan rahmat Allah" M8 
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1709. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah — 
maksudnya Ibnu Mubarak- mengabarkan kepada kami, Zakaria bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ayahnya telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa seseorang pernah mendengar 
Abdurrahman bin Abi Bakar berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
"Naikilah unta ini, lalu boncengkanlah saudara perempuanmu. Jika 
kalian telah sampai di bukit Tan'im, maka berniat dan bertalbiahlah, 


lalu menujulah (ke Mekkah). Perkataan Rasulullah itu diucapkan pada 
malam 4sh-Shadar” 9 








18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 4: 133. 
Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al Bazzar 
dan juga Thabrani dalam kitab A! Mu'jam Al Kabir. Pada sanadnya terdapat 
Shadagah Ad-Dagigi. Dia dianggap t#sigah oleh Muslim bin Ibrahim dan 
dianggap lemah oleh sekelompok ulama.” Yang dimaksud al wadhi'ah adalah 
kerugian. 

17 Sanad hadits ini dha'if karena tidak adanya kejelasan mengenai identitas orang 
yang mendengar hadits ini dari Abdurrahman bin Abi Bakar. Hadits yang 
semakna dengan hadits ini telah disebutkan pada no. 1705 dengan sanad yang 
Shahih. Hadits serupa juga akan disebutkan pada no. 1710. Zakaria bin Ishag A1 
Makiy merupakan seorang yang tsigah, tetapi sebagian orang 
karena faham Gadariyyah yang dianutnya. Para penulis Al Kutub As-Sittah telah 
meriwayatkan sejumlah hadits darinya. Ibnu Abi Najih adalah Abdullah bin 


— Musnad Imam Ahmad 
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1710. Daud bin Mihran Ad-Dabbagh menceritakan kepada kami, 
Daud —maksudnya Al “Aththar- menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Khutsaim dari Yusuf bin Mahak dari Hafshah, puteri Abdurrahman bin 
Abi Bakar Ash-Shiddig, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepada Abdurrahman, “Boncengkanlah saudara perempuanmu 
—maksudnya Aisyah-, lalu umrahkanlah dia dari Tan 'im. Jika kamu telah 
sampai di bukit Tan'im, maka perintahkanlah ia untuk berihram. 
Sesungguhnya umrah pada saat itu merupakan umrah yang akan 
diterima (oleh Allah)?" 
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Yassar. Yang dimaksud dengan hari Ash-Shadar (dengan harakat farhah pada 
huruf daa! dan shaad) adalah hari keempat setelah hari Idul Adha. Dinamakan 
demikian karena pada hari itu, orang-orang telah meninggalkan Mekkah menuju 
ke tempat tinggal mereka masing-masing. 

1110 Sanad hadits ini shahih. Daud bin Mihran Ad-Dabbagh adalah orang yang 
tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Hatim. Ibnu Hibban berkata, “Dia adalah 
seorang yang cerdas.” Daud Al Aththar adalah Daud bin Abdirrahman Al- 
“Abadi Al Makiy. Dia seorang yang rsigah dan merupakan salah seorang guru 
dari Ibnu Al Mubarak dan Imam Syafi'i. Ibnu Hibban berkata, “Dia seorang 
yang cerdas dari golongan ahli fikih Mekkah.” Ibnu Khutsaim adalah Abdullah 
bin Utsman bin Khutsaim. Yusuf bin Mahak adatah seorang tabi'in yang tsigah. 
Hafshah binti Abdirrahman bin Abi Bakar juga seorang tabi'in wanita yang 
tsigah. Dia adalah isteri Mundzir bin Zubair. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Hakim dalam kitab A! Mustadrak, jilid 3: 477, dari jalur Al Azragi dari Daud 
Al “Aththar. Adz-Dzahabi berkata, “Sanad hadits tersebut adalah kuat.” Lihat 
hadits no. 1705 dan 1709. 
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1711. “Arim menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu Utsman dari 
Abdurrahman bin Bakar, bahwa dia berkata, “Kami pernah bersama Nabi 
SAW, saat itu kami berjumlah 130 orang. Nabi SAW bersabda, “Apakah 
ada seseorang di antara kalian yang memiliki makanan?" Ternyata, ada 
seorang laki-laki yang memiliki satu sha” makanan atau sekitar satu sha”. 
Makanan itu pun dibuat adonan. Kemudian datanglah seorang laki-laki 
musyrik berambut kusut dan berperawakan tinggi dengan membawa 
beberapa ekor kambing yang digiringnya. Nabi SAW pun bertanya, 
“Apakah (kambing-kambing ini) dijual ataukah diberikan (cuma-cuma)? 
-atau beliau bersabda, “ataukah dihadiahkan?”” Orang itu menjawab, 
“Tidak, tetapi untuk dijual.” Nabi SAW pun membeli seekor kambing 
dari orang itu. Kambing itu dimasak, kemudian Nabi SAW menyuruh 
seseorang untuk mengambil limpanya untuk dipanggang. Demi Allah, 
tidak ada seorang pun dari keseratus tiga puluh orang itu kecuali 
Rasululiah SAW telah memberi kepadanya satu potong dari limpa itu. 
Jika seseorang hadir, maka beliau akan memberikan potongan limpa itu 
kepadanya. Tetapi jika seseorang tidak hadir, maka beliau akan 
menyimpan untuknya. Beliau meletakkan potongan-potongan limpa itu 
dalam dua mangkuk besar. Kami semua pun memakannya hingga kami 
merasa kenyang. Bahkan, masih ada yang tersisa dalam kedua mangkuk 
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itu. Maka, kami meletakkan sisa limpa itu di atas unta.” 711 
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11! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1703 
dengan sanad yang sama. 
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1712. “Arim menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, Abu Sulaiman menceritakan 
kepada kami bahwa Abdurrahman bin Abi Bakar pernah menceritakan 
kepadanya, bahwa orang-orang yang tinggal di shuffah (tempat yang 
diberi atap di dekat masjid) adalah orang-orang yang fakir, dan bahwa 
suatu ketika Rasulullah SAW perah bersabda, “Barangsiapa yang 
memiliki makanan untuk dua orang, maka hendaklah dia memakannya 
bersama orang ketiga. Barangsiapa yang memiliki makanan untuk empat 
orang, maka hendaklah dia memakannya bersama orang kelima atau 
keenam.” Abdurrahman berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar telah datang 
bersama tiga orang. Nabi SAW telah datang bersama sepuluh orang, 
sedangkan Abu Bakar datang bersama tiga orang: yaitu aku, ayahku dan 
ibuku. (Abu Utsman berkata: Aku tidak tahu apakah dia mengatakan, 
“dan isteriku, serta seorang pembantu di rumahku atau rumah Abu 
Bakar.) Sesungguhnya Abu Bakar telah makan malam di rumah 
Rasulullah SAW. Dia masih tetap di sana hingga selesainya shalat Isya, 
setelah itu dia pun pulang. Dia masih tetap di sana hingga Rasulullah 
SAW mengantuk. Dia datang (ke rumahnya) setelah sebagian waktu 
malam berlalu. Isterinya pun berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu 
terlambat untuk menjamu tamu-tamumu (atau dia mengatakan: 
tamumu)” Abu Bakar berkata, “Apakah kamu telah memberi makan 
malam kepada mereka?” Sang isteri menjawab, “Mereka enggan (untuk 
makan) hingga kamu datang. Mereka telah ditawari (untuk makan) tetapi 
mereka menolaknya.” Aku pun pergi, lalu aku bersembunyi. Abu Bakar 
berkata, “Wahai anak yang bodoh! (atau) Wahai lalat (kiasan)! Dia 
mencela dan mencaci maki. Lalu dia berkata lagi, “Makanlah kalian 
seadanya! Demi Allah, aku tidak akan memakan makanan itu untuk 
selama-lamanya.” Tamu itu juga telah bersumpah untuk tidak 
memakannya hingga Abu Bakar memakannya. Maka, Abu Bakar berkata, 
“Perbuatan seperti ini adalah berasal dari syetan.” Dia mengajak (tamu 
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itu) untuk makan, lalu dia pun makan. Demi Allah, tidaklah kami 
mengambil satu suapan kecuali akan muncul dari bawahnya makanan 
yang lebih banyak, hingga mereka semua pun kenyang dan makanan itu 
menjadi lebih banyak daripada sebelumnya. Ketika Abu Bakar melihat 
makanan itu, ternyata makanan itu masih seperti semula atau (bahkan) 
lebih banyak. Maka, dia berkata kepada isterinya, “Wahai saudara 
perempuan Bani Firas, apa ini?” Sang isteri menjawab, “Wahai permata 
hatiku, sekarang makanan itu lebih banyak tiga kali lipat daripada 
sebelumnya.” Abu Bakar pun memakannya, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya hal itu (maksudnya sumpah sepert ibu) adalah berasal dari 
syetan.” Setelah memakan satu suap, Abu Bakar pun membawa makanan 
itu kepada Rasulullah SAW hingga makanan itu berada di sisi beliau. 
Ketika itu, di antara kami dan suatu kaum telah diadakan sebuah 
perjanjian, dimana masa berlakunya telah habis. Kami mengangkat 12 
orang pemimpin dimana masing-masing orang bersama sejumlah orang 
lainnya. Allah lebih tahu berapa jumlah orang yang bersama masing- 
masing pemimpin itu. Abu Bakar mengirim makanan itu untuk mereka, 
dan mereka semua pun memakan makanan tersebut.”7!2 


YI2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1702 dan 1704. Imam Muslim juga telah meriwayatkan hadits ini dengan 
redaksi yang panjang pada jilid 2: 146-147, dari jalur Mu'tamir dari ayahnya. 
Dia juga telah meriwayatkannya dari jalur Al Jariri dari Abu Utsmao. Lihat 
kitab Syarh An-Nawawi, jilid 14: 17-22. Abu Daud telah meriwayatkannya dari 
jalur Al Jariri. Imam Bukhari juga telah meriwayatkan hadits tersebut, seperti 
disebutkan dalam kitab Dzakhaa'ir Al Mawaariits, 5035. Pada cetakan Al 
Kataniyah dan kitab Shahih Muslim, lafazh “wa inthalaga” diganti dengan 
“fanthalaga”. Pada cetakan Al Kataniyah dan Al Halabi, lafazh “ya ghuntsar au 
ya “antar” merupakan dua lafazh yang ditulis dengan lafazh yang hampir 
serupa. Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim hanya ditulis dengan “ya 
ghuntsar” saja. Imam Nawawi membawa lafazh tersebut dengan memberikan 
harakat dhammah pada huruf ghain, sukun pada huruf nuun, serta fathah dan 
dhammah pada huruf tsa'. Dia berkata, “Inilah riwayat yang masyhur dalam 
membaca lafazh tersebut. Menurut para ulama, maksudnya adalah yang berat 
dan jelek. Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 
bodoh, karena kata al ghuntsar berasal dari kata al-ghutsaarah yang berarti 
kebodohan, sedangkan huruf mum di dalamnya merupakan tambahan.” 
Kemudian dia berkata lagi, “Al Khathabi dan sekelompok utama 
meriwayatkannya dengan lafazh “antar (dengan huruf 'ain dan taa" yang 
berharakat fathah). Menurut mereka, maksudnya adalah lalat. Ada pula yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah lalat yang biru. Dia diserupakan dengan 
lalat yang biru dengan tujuan untuk merendahkannya. Ada pula yang 
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1713. “Affan menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar ayahku 
berkata, “Abu Utsman menceritakan kepada kami, bahwa Abdurrahman 
bin Abi Bakar pernah menceritakan kepadanya bahwa orang-orang yang 1 
tinggal di shuffah (tempat yang diberi atap di dekat masjid) adalah orang- 
orang yang fakir, dan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki makanan untuk dua orang, maka hendaklah 
dia memakannya bersama orang ketiga. Barangsiapa yang memiliki 
makanan untuk empat orang, maka hendaklah dia memakannya bersama 
orang kelima atau keenam," Sesungguhnya Abu Bakar telah datang 
bersama tiga orang, sedangkan Nabi SAW telah datang bersama sepuluh 
orang.” Abdurrahman berkata lagi, “(Yaitu) aku, ayahku dan ibuku.” 
Abu Utsman berkata, “Aku tidak tahu apakah Abdurrahman mengatakan, 
“dan isteriku, serta seorang pembantu di rumahku atau rumah Abu Bakar 
RA?.”171 











berpendapat bahwa maksudnya adalah lalat besar yang berwarna biru. Dia 
diserupakan dengan lalat seperti itu karena dia sangat menyakiti. 

113 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
sebelumnya. 
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Hadits Zaid bin Kharijah RA“ 

# Dia adalah Zaid bin Kharijah bin Zaid bin Abi Zuhair bin Malik 
Al Anshari Al Khazraji. Biografinya disebutkan dalam kitab Al Kabir 
karya Imam Bukhari, 2/1/350, Al Isii'ab: 198-199, Asad Al Ghabah: 2: 
277-278, dan Al Ishabah, 3: 27. Sebagian orang telah melakukan 
kesalahan karena telah menamainya dengan "Zaid bin Jariyah". Dia 
merupakan seorang sahabat yang telah ikut dalam peperangan Badar, lalu 
dia wafat pada masa pemerintahan Utsman. Ayahnya juga seorang 
sahabat yang telah terbunuh pada peperangan Uhud. Abu Bakar telah 
menikahi saudara perempuan ayah Zaid. Dari pernikahannya itu, Abu 
Bakar dikaruniai seorang anak yang diberi nama Ummu Kuitsum. 
Semoga Allah meridhai mereka semua. 
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1714. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Salamah menceritakan kepada kami bahwa Abdul 
Hamid bin Abdirrahman pernah mengundang Musa bin Thalhah ketika 
mengadakan pesta pernikahan puteranya. Dia berkata, “Wahai Abu Isa, 


bagaimana bacaan shalawat atas Nabi SAW yang pernah kamu dengar?” 
Musa menjawab, “Aku pernah bertanya kepada Zaid bin Kharijah tentang 
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bacaan shalawat atas Nabi SAW. Maka, Zaid pun menjawab, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana cara membaca 
shalawat atasmu?” Rasulullah menjawab, “Shalatlah kalian dan 
bersungguh-sungguhlah. Kemudian katakanlah, “Ya Allah, berilah 
keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberikan keberkahan kepada Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia" 


YM Khalid bin Salamah bin “Ash bin Hisyam Al Makhzumi atau yang dikenal 
dengan nama Al Fa'faa', adalah seorang yang #sigah. Dia telah dianggap tsigah 
oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Al Madini dan yang lainnya. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Nasa'i, jilid 1: 190, secara ringkas dari jalur Yahya bin 
Said Al Umawi dari Utsman bin Hakim. Imam Bukhari juga telah 
meriwayatkannya dalam kitab Al Kabir, tepatnya pada penjelasan tentang 
biografi Zaid, dari jalur Abdul Hamid dari Utsman bin Hakim, dan juga dari 
jalur Marwan dari Utsman. Imam Bukhari berkata, “Riwayat Marwan juga 
diperkuat oleh riwayat Isa bin Yunus dan Sa'id bin Abban.” Dalam kitab Ar- 
Tahdzib, jilid 3: 409, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Penyebutan nama Musa 
bin Thalhah (dalam sanad) diperdebatkan.” Yang dimaksud oleh Ibnu Hajar 
adalah pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad 
Thalhah 1396 dari jalur Utsman bin Mauhib dari Musa bin Thalhah dari 
ayahnya. Di sana, kami juga telah menyinggung riwayat Nasa'i dari jalur 
tersebut. Dengan demikian, Musa bin Thalhah bukanlah sosok yang dapat 
diperdebatkan atau dianggap memiliki cacat. Musa bin Thalhah telah 
mendengar hadits dari ayahnya dari Zaid bin Kharijah. Para periwayat pada 
kedua jalur sanad tersebut merupakan orang-orang yang tsigah. Hadits ini juga 
disebutkan dalam kitab Asad Al Ghaabah dari jalur Musnad dengan sanad yang 
sama. 
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Hadits Al Harts bin Khazmah“ 

“ Dia adalah Al Harts bin Khazmah bin “Adiy bin Abi Ghanam bin 
Salim bin “Auf Al Khazraji Al Anshari. Dia telah ikut dalam peperangan 
Badar dan juga peperangan-peperangan setelahnya. Dia meninggal dunia 
di Madinah pada tahun 40 H. Biografinya terdapat dalam kitab Al Isti 'ab: 
111-112, Asad Al Ghabah: 1: 326-327, dan AI Ishabah: 76. Thabari 
membaca lafazh “Khazmah” dengan memberikan harakat fathah pada 
huruf khaa" dan zai. Hal ini juga dilakukan oleh Adz-Dzahabi dalam 
kitab Al Musytabah: 160, dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab A! 
Ishabah dan At-Ta'jil. Ibnu Abdil Barr mengomentari hal itu, lalu dia 
berpendapat bahwa bacaan yang benar adalah dengan harakat fathah pada 
huruf khaa' dan sukun pada huruf zai. Menurutku, bacaan Ibnu Abdil 
Barr ini adalah lebih benar. 
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1715. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag dari 
Yahya bin “Abbad dari ayahnya, “Abbad bin Abdullah bin Zubair, bahwa 
dia berkata, “Al Harts bin Khazmah datang kepada Umar bin Khaththab 


dengan membawa dua ayat dari akhir surah Baraa'ah (At-Taubah): 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
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sendiri” Maka, Umar berkata, “Siapa orang yang pernah mendengar ayat 
ini bersamamu?” Al Harts menjawab, “Aku tidak tahu. Demi Allah, 
sesungguhnya aku bersaksi bahwa aku telah mendengarnya dari 
Rasulullah SAW. Aku telah memahami dan menghapalnya.' Umar 
berkata, “Aku juga bersaksi bahwa aku telah mendengarnya dari 
Rasulullah SAW.” Kemudian dia berkata lagi, “Seandainya ayat-ayat itu 
berjumlah tiga ayat, niscaya aku akan menjadikannya sebagai satu surah 
yang terpisah. Maka, lihatlah oleh kalian satu surah Al Gur'an (yang 
sesuai untuknya), lalu letakkanlah ayat-ayat itu di dalamnya.” Aku pun 
meletakkannya di akhir surah Baraa'ah.”'7!5 





1715 Sanad hadits ini dha'if karena rangkaian sanadnya terputus. “Abbad bin 
Abdullah bin Zubair adalah seorang yang !sigah, seperti yang telah kami 
sebutkan pada hadits no. 707, akan tetapi dia tidak pernah melihat proses 
pengumpulan Al Gur'an. Bahkan, menurutku, dia juga tidak pernah bertemu 
dengan Al Harts bin Khazamah. Meskipun dia pernah bertemu dengan Al Harts, 
akan tetapi tidak hal itu tidak dapat menjadikan hadits tersebut sebagai hadits 
shahih. Sebab, dia tidak meriwayatkan hadits tersebut dari Al Harts, akan tetapi 
dia hanya menyampaikan kisah pengumpulan Al Gur'an itu secara mursal. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Daud dalam kitab A! Mashahif, 30, 
dari Muhammad bin Yahya dari Harun bin Ma'ruf dari Muhammad bin 
Salamah. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 7: 

35. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam 
sanadnya, terdapat Ibnu Ishag. Dia adalah seorang yang suka melakukan tadiiis. 
Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang #sigah. Al 
Hafizh Al Haitsami tidak menyadari bahwa hadits ini memiliki cacat karena ia 
disampaikan secara mursal! Hadits ini juga tercantum dalam kitab Tafsir Ibni 
Kaisir, jilid 4: 277, yang dikutip dari kitab Musrad Ahmad. Ibnu Katsir sama 
sekali tidak menyinggung adanya cacat dalam hadits tersebut. Dalam kitab Asad 
Al Ghaabah, pada pembahasan tentang biografi Al Harts, Ibnu Al Atsir ' 
menjelaskan, “Ibnu Mandah menyebutkan bahwa Al Harts bin Khazmah 
merupakan orang yang datang kepada Umar bin Khaththab dengan membawa 
dua ayat dari akhir surah Bara'ah yang berbunyi, “Sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri....(sampai akhir surah)”. 
Menurutku, perkataannya itu perlu dicermati” Kemudian Ibnu Al Atsir 
meriwayatkan hadits Zaid bin Tsabit dari jalur Tirmidzi, “Abu Bakar Ash- 
Shiddig mengirim kepadaku berita tentang pembunuhan terhadap penduduk 
Yamamah.” Zaid bin Tsabit pun menceritakan tentang kisah pengumpulan Al 
Gur'an, lalu dia berkata, “Aku menemukan ayat terakhir dari surah Bara'ah 
pada Khuzaimah bin Tsabit.” Ibnu Al Atsir berkata, “Ini adalah hadits shahih.” 
Hadits Zaid bin Tsabit ini tercantum dalam kitab Sunan Tirmidzi, jilid 4: 122- 
123. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Hadits ini merupakan 
hadits yang lebih kuat. Sedangkan hadits “Abbad bin Abdullah bin Zubair yang 
disebutkan di sini merupakan hadits yang mungkar dan syadz, serta 
bertentangan dengan berita yang telah disampaikan secara mutawatir, yaitu 
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bahwa Rasulullah SAW telah menyampaikan A! Our'an kepada umatnya dalam 
bentuk surah-surah yang sudah diketahui dan dipisah-pisah. Beliau telah 
memisah antara setiap dua surah dengan menggunakan lafazh Basmalah, 
kecuali di awal surah Bara'ah. Dengan demikian, maka Umar dan orang-orang 
lainnya tidak memiliki otoritas untuk mengatur letak satu surah pun, meletakkan 
satu ayat di tempat ayat yang lain, ataupun mengumpulkan beberapa ayat dan 
menjadikannya sebagai satu surah terpisah. Maha Suci Allah yang tidak 
mungkin menanamkan pikiran seperti itu dalam benak Umar. Lalu, siapakah 
yang mengatakan pada riwayat ini, “Aku pun meletakkannya di akhir surah 
Bara'ah” (Pada riwayat Ibnu Abi Daud disebutkan dengan lafazh “alhagtuhu fii 
aakhir surah Bara'ah” (aku pun menempatkannya di akhir surah Bara'ahj)? 
Apakah Al Harts bin Khazmah? Tentu tidak, sebab Al Harts bukan termasuk 
orang yang ditugasi untuk mengumpulkan Al Gur'an di dalam Mushhaf. 
Apakah Umar? Tentu tidak, karena hal itu tidaklah sesuai dengan konteks hadits 
tersebut. Sebab, riwayat ini menegaskan bahwa Umar telah memerintahkan 
untuk meletakkan ayat-ayat tersebut pada surah Bara'ah. Maka, sudah barang 
tentu dia bukanlah orang yang melaksanakan perintah tersebut. Ataukah dia 
adalah sang periwayat hadits yaitu “Abbad bin Abdullah bin Zubair? Tentu saja 
tidak, karena masa hidup “Abbad sangatlah jauh dengan masa pengumpulan Al 
Our'an tersebut. Bahkan, Al “Tjli pernah berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa 
riwayat 'Abbad yang berasal dari Umar bin Khaththab merupakan riwayat yang 
mursal.” Adapun teks Tafsir Ibni Katsir yang menyebutkan “fa wa dha'uuhaa 
Jii aakhir Baraa'ah” (maka mereka meletakkannya di akhir surah Bara'ah) 
merupakan teks yang tidak benar dan bertentangan dengan teks pada Musnad 
Ahmad yang juga diriwayatkan dari “Abbad. Ada kemungkinan telah terjadi 
kesalahan tulis atau perubahan yang dilakukan oleh salah seorang penyalin 
hadits. Hadits ini merupakan hadits dha'if (lemah) dari segi sanadnya dan hadits 
munkar jika dilihat dari segi matannya. Ia merupakan salah satu hadits yang 
sering dipermainkan oleh para orientalis, dimana mereka beranggapan bahwa 
hadits tersebut telah mengurangi nilai keotentikan Al Our'an. Mereka juga 
menuduh para sahabat Rasulullah SAW telah melakukan kedustaan. Lihat 
penjelasan serupa yang telah kami sampaikan pada hadits no. 399. 


Musnad Imam Ahmad — 


Sg Gi Sepak ejah 
Hadits-Hadits Sa'd, Budak Abu Bakar RA“ 


# Dia adalah Sa'd, budak milik Abu Bakar Ash-Shiddig. Dia 
pernah menjadi pembantu Nabi SAW. Tidak ada orang yang 
meriwayatkan hadits darinya kecuali Hasan Al Bashri, seperti yang 
disebutkan oleh Imam Muslim dalam kitab Al Munfaridaat wa Al 
Waahidaan, hal. 4. 
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1716. Sulaiman bin Daud -maksudnya Abu Daud Ath-Thayalisi- 
menceritakan kepada kami, Abu “Amir Al Khazzaz menceritakan kepada 
kami dari Hasan dari Sa'd, budak milik Abu Bakar, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah menyuguhkan kurma di hadapan Rasulullah SAW. Para 
sahabat menggabungkan dua kurma (ketika memakannya). Maka, 


Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kalian menggabungkan dua 
kurma (ketika kalian memakannyay' "75 
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1718 Sanad hadits ini shahih. Abu “Amir Al Khazzaz adalah Shaleh bin Rustum. 
Pada hadits no. 937, telah dijelaskan bahwa dia adalah seorang yang isigah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jilid 2: 165, dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ath-Thayalisi. Kata “a/ giraan” berarti menggabungkan dua 
kurma ketika sedang memakannya. Dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Majah 
berkata, “Rasulullah SAW melarang perbuatan seperti itu karena ia ' 
menunjukkan sifat rakus, dimana orang yang memiliki sifat tersebut merupakan 
orang yang tercela. Atau, karena dalam perbuatan itu terdapat unsur kezhaliman ! 
terhadap orang lain.” 


— Musnad Imam Ahmad | 
| 
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1717. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Abu “Amir 
menceritakan kepada kami dari Sa'd, budak Abu Bakar yang pernah 
membantu Nabi SAW dan Nabi SAW pun merasa takjub dengan 
pengabdian yang diberikannya. Maka, beliau bersabda, “Wahai Abu 
Bakar, bebaskanlah Sa'd'” Abu Bakar menjawab, “Wahai Rasulullah, 
kami tidak memiliki pelayan (budak) lain selain dia.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Bebaskaniah Sa'd, niscaya orang-orang akan datang 
kepadamu!” Abu Daud berkata, “Maksudnya para tawanan.””'7 





117 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Al Atsir telah meriwayatkannya dalam kitab Asad 
Al Ghabah, jilid 2: 271, dari jalur Abu Ya'la dari Muhammad bin Al-Mutsanna 
dari Ath-Thayalisi. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma” Az-Zawa id, jilid 4: 
241. Al Haitsami berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Abu Ya'la. Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih.” Hadits 
ini dan juga hadits sebelumnya tidak aku jumpai dalam Musnad Ath-Thayalisi. 
Kata “maahin” berarti pelayan, sedangkan kata “al-mahnah” berarti pelayanan 
(pengabdian). 


Musnad Imam Ahmad — 








Musnad Ahlul Bait 
Hadits-hadits Hasan bin Ali bin Abi Thalib RA“ 

# Dia adalah Hasan bin Ali bin Abi Thalib, cucu Rasulullah SAW 
dan anak laki-laki dari puterinya, Aisyah RA. Dia dan saudara laki- 
lakinya, Husain, merupakan tuan bagi para pemuda ahli surga. Dia 
dilahirkan pada tahun 3 H dan wafat tahun 50 H. Semoga Allah 
meridhainya. 
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1718. Waki' menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ishag 
menceritakan kepada kami dari Buraid bin Abi Maryam As-Saluli dari 
Abu Al Haura' dari Hasan bin Ali, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
telah mengajarkan kepadaku beberapa kalimat yang aku baca dalam 
gunut shalat Witir, yaitu: "Ya Allah berilah petunjuk kepadaku seperti 
orang-orang yang Engkau beri petunjuk, selamatkanlah aku seperti 
orang-orang yang Engkau selamatkan, tolonglah aku seperti orang- 
orang yang Engkau beri pertolongan, berilah keberkahan kepadaku pada 
apa-apa yang Engkau berikan, dan jagalah diriku dari keburukan apa 
yang Engkau putuskan, sesungguhnya Engkau-lah yang memutuskan 
(segala perkara) dan Engkau tidak dapat diputuskan (oleh dzat lain). 
Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau beri pertolongan. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhan kami" "" 
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1719- Waki” menceritakan kepada kami dari Syarik dari Abu Ishag 
dari Hubairah, bahwa Hasan bin Ali berkhutbah kepada kami, dia 
berkata, “Sungguh kemaren, seorang laki-laki telah meninggalkan kalian, 
dimana orang-orang terdahulu tidak dapat menandinginya dalam hal 
keilmuan dan orang-orang yang datang kemudian tidak dapat 
menyainginya. Rasulullah SAW telah mengutusnya untuk memegang 
bendera pasukan. Saat itu, Jibril berada di sebelah kanannya, sedangkan 
Mika'i! berada di sebelah kirinya. Dia tidak akan pulang hingga negeri 
(yang didatanginya) berhasil ditaklukkan.”!”'? 
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1718 Ganad hadits ini shahih. Buraid bin Abi Maryam As-Saluli adalah seorang 
tabi'in yang tsigah. Nama Buraid ini hampir sama dengan nama periwayat lain 
yang juga seorang tabi'in dari satu ihabagah (tingkatan), yaitu Yazid bin Abi 
Maryam Ad-Dimasygi. Pada cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah, ditulis 
dengan “Yazid”. Ini merupakan kesalahan tulis. Abu Al Haura" adalah Rabi'ah 
bin Syaiban As-Sa'di. Dia adalah seorang tabi'in yang fsigah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh penulis kitab As-Sunan Al Arba'ah (empat kitab Sunan) dan 
juga oleh yang lainnya. Lihat penjelasan kami terhadap Sunan Tirmidzi, jilid 1: 
328-329. Di sana, kami telah menjelaskan secara terperinci mengenai hadits ini. 
Lihat kitab Nai! 41 Authaar, jilid 3: 51-52. Lihat pula hadits no. 1721, 1723, 
1727, dan 1735 yang akan disebutkan nanti. 

1719 Sanad hadits ini shahih. Hubairah adalah Ibnu Yarim. Penjelasan mengenai 
sosoknya telah disebutkan pada hadits no. 722. Lihat hadits yang disebutkan 
setelah hadits ini, 


Musnad Imam Ahmad -— (637) 
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1720. Waki” menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Ishag 
dari “Amr bin Hubsyi, bahwa dia berkata, “Setelah terbunuhnya Ali, 
Hasan bin Ali berkhutbah kepada kami, dia berkata, “Sungguh kemaren, 
seorang laki-laki telah meninggalkan kalian, dimana orang-orang 
terdahulu tidak dapat menandinginya dalam hal keilmuan dan orang- 
orang yang datang kemudian tidak dapat menyainginya. Jika Rasulullah 
SAW mengutusnya dan menyerahkan bendera pasukan kepadanya, maka 
dia tidak akan pulang hingga negeri (yang didatanginya) berhasil 
ditaklukkan. Dia tidak meninggalkan uang kuning (dinar) dan uang putih 
(dirham) kecuali 700 dirham yang merupakan pemberian Rasulullah dan 
telah dia persiapkan untuk (menggaji) pembantu keluarganya”. 1720 
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1721. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Buraid bin Abi Maryam dari Abu Al 
Haura' dari Hasan bin Ali, bahwa Rasulullah SAW telah mengajarkan 
kepada Hasan untuk membaca (doa gunut) di dalam shalat Witir, 





1720 Sanad hadits ini shahih. “Amr bin Hubsyi Az-Zubaidi adalah seorang tabi'in 
yang fsigah. Namanya telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats- 
Tsigat. Adapun biografinya telah disebutkan oleh Ibnu Abi Hatirm dalam kitab 
Al Jarh wa At-Ta'dil, 311/226, dimana di dalamnya tidak ada satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat. Dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
khutbah Hasan ini lebih panjang daripada yang terdapat pada riwayat ini dan 
juga riwayat sebelumnya. Al Haitsami meriwayatkannya dari Abu Thufail serta 
menisbatkannya kepada Thabrani dalam kitab A! Mu'jam Al Ausath dan Al 
Mu'jam Al Kabir. Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad meriwayatkannya 
dengan sangat ringkas. Jalur sanad Imam Ahmad, serta sebagian jalur sanad Al 
Bazzar dan Thabrani, merupakan jalur-jalur sanad yang hasan (baik).” Dalam 
kitab Al-Mustadrak, jilid 3: 172, disebutkan khutbah lain dengan menggunakan 
sanad yang tidak shahih, seperti yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi. 


— Musnad Imam Ahmad 











kemudian Sufyan menyebutkan hadits seperti hadits Yunus.!??! 
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1722. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Haijaj bin Arthah dari Muhammad bin Ali dari Hasan 
bin Ali bahwa ada jenazah yang melewati sekelompok orang, maka 
mereka pun berdiri sedangkan Hasan tidak berdiri. Lalu, Hasan berkata, 
“Apa yang kalian perbuat? Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 


berdiri (ketika ada jenazah lewat) karena beliau merasa terganggu dengan 
bau orang Yahudi.”72 
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"2! Sanad hadits ini shahih. Ia merupakan pengulangan dari hadits no. 1718. Pada 
cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah, ditulis nama “Yazid” sebagai ganti dari 
“Buraid”. Ini merupakan kesalahan tulis. 

172 Sanad hadits ini dha'if karena rangkaian sanadnya terputus. Muhammad bin Ali 
adalah Abu Ja'far Al Bagir Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi 
Thalib. Dia adalah seorang tabi'in yang fsigah, akan tetapi dia tidak pernah 
bertemu dengan Hasan bin Ali, paman ayahnya. Sebab, dia dilahirkan pada 
tahun 56 H, sementara Hasan telah meninggal dunia pada tahun 50 H. Lihat 
hadits no. 1199 dan 1726. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1723. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
Buraid bin Abi Maryam menceritakan kepadaku dari Abu Al Haura' As- 
Sa'di, bahwa dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Hasan bin Ali, 
“Apa yang kamu ingat dari Rasulullah SAW?' Dia menjawab, “Aku ingat 
ketika aku mengambil satu biji kurma hasil shadagah, lalu aku 
memasukkan kurma itu ke dalam mulutku, maka Rasulullah SAW pun 
mencabut kurma yang sudah bercampur dengan air liur itu. Lalu beliau 
melemparkannya ke kurma-kurma yang lain. Seorang laki-laki bertanya 
kepada beliau, “Mengapa engkau tidak membolehkan jika dia memakan 
kurma ini?” Beliau pun menjawab, “Sesungguhnya kami tidak (boleh) 
memakan hasil shadagah.' Beliau juga pernah bersabda, “Tinggalkanlah 
apa yang membuatmu ragu menuju kepada sesuatu yang tidak 
membuatmu ragu. Sesungguhnya kejujuran akan mendatangkan 
! ketenangan, sedangkan kebohongan akan mendatangkan kecemasan. 

Beliau juga telah mengajarkan kepada kami doa ini: “Ya Allah berilah 
petunjuk kepadaku seperti orang-orang yang Engkau beri petunjuk, 
selamatkanlah aku seperti orang-orang yang Engkau selamarkan, 
tolonglah aku seperti orang-orang yang Engkau beri pertolongan, 
berilah keberkahan kepadaku pada apa-apa yang Engkau berikan, dan 
jagalah diriku dari keburukan apa yang Engkau putuskan. Sesungguhnya 
tidak akan hina orang yang Engkau beri pertolongan.” Mungkin, beliau 
juga mengucapkan, "Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhan kami” "72 
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172 Sanad hadits ini shahih. Ia merupakan perpanjangan dari hadits no. 1718 dan 
1721. Sabda Nabi, “Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu....(sampai akhir 
hadits)”, merupakan hadits ke-1! dalam kitab Al-4rba'iin An-Nawawiyyah. 
Lihat kitab Jami” Al “Ulum wa Al Hikam, 76-79. 


— Musnad Imam Ahmad 


———........ 








z Long ea 


IG ep 3 ai 3 Na Pa PA Pang 
ae HE va ab daa Fo IA 
Pari de Io Ka Ji ip SIG batgi Ie 

1724. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Tsabit bin 
“Umarah menceritakan kepada kami, Rabi” bin Syaiban menceritakan 
kepada kami, bahwa dia pernah bertanya kepada Hasan bin Ali Ra, “Apa 
yang kamu ingat dari Rasulullah SAW?” Hasan pun menjawab, “Beliau 
pernah membawaku masuk ke dalam ruangan khusus untuk menampung 
harta shadagah. Saat itu, aku mengambil satu biji kurma, lalu aku 
memasukkannya ke dalam mulutku. Maka, Rasulullah SAW bersabda, 


“Lemparkanlah kembali kurma itu, sesungguhnya ia tidak halal bagi 
Rasulullah dan juga salah seorang dari keluarganya 21728 
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174 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Bakar Al Bursani adalah seorang yang 
tsigah dan merupakan salah seorang guru Imam Ahmad. Biografinya telah 
ditulis oleh Imam Bukhari datam kitab Al Kabir, 1/1/49, dimana di dalamnya 
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Tsabit bin “Umarah Al Hanafi juga seorang yang tsigah. Biografinya telah 
disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 1/2/166. Hadits ini 
merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. Hadits ini juga tercantum dalam 
kitab Majma" Az-Zawa'id, jilid 3: 90. Terdapat perbedaan dari segi lafazh atau 
redaksinya. Al Haitsami berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang (sigah.” Lihat hadits 
no. 1731. 


Musnad Imam Ahmad — 


1725. Abu Ahmad -yaitu Az-Zubairi— menceritakan kepada kami, 
Al “Ala bin Shaleh menceritakan kepada kami, Buraid bin Abi Maryam 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haura', bahwa dia berkata, 
“Kami pernah berada di dekat Hasan bin Ali. Ketika dia ditanya, “Apa 
yang telah kamu hapal dari Rasulullah SAW?” dia pun menjawab, “Aku 
pernah berjalan kaki bersama beliau. Ketika beliau melewati tempat 
pengumpulan dan pengeringan kurma hasil shadagah, aku mengambil 
satu biji kurma. Lalu, aku memasukkannya ke dalam mulutku. Maka, 
Rasulullah SAW pun memasukkan jarinya ke dalam mulutku, lalu beliau 
mengeluarkan kurma yang sudah bercampur dengan air liurku itu. 
Sebagian orang berkata, “Mengapa engkau tidak membiarkannya saja?” 
Rasulullah SAW pun menjawab, “Sesungguhnya bagi kami, keluarga 
Muhammad, (harta) shadagah tidaklah halal” Hasan juga berkata, “Aku 


juga telah hapal darinya shalat lima waktu? ”72 
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1726. “Affan menceritakan kepada kami, Yazid —maksudnya Ibnu 
Ibrahim  At-Tustari— menceritakan kepada kami, Muhammad 








175 Sanad hadits ini shahih. Al “Ala bin Shaleh At-Taimi Al Kufi adalah seorang 
yang fsigah. Dia dianggap :sigah oleh Ibnu Ma'in dan Abu Daud. Hadits ini 
memiliki makna yang sama dengan hadits sebelumnya. Hadits ini tercantum 
dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 3: 90. Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la, dan juga Thabrani dalam kitab A/- 
Mu'jam Al Kabir. Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah.” Yang 
dimaksud dengan “a! jarin” adalah tempat pengeringan kurma. Ia adalah seperti 
al baidar yang merupakan tempat pengeringan gandum. 


(ca2) — Musnad Imam Ahmad 





mengabarkan kepada kami, bahwa dia berkata, “Aku telah diberitahu 
bahwa ada jenazah yang lewat di hadapan Hasan bin Ali dan Ibnu Abbas. 
Hasan pun berdiri, sementara Ibnu Abbas tetap duduk. Maka, Hasan 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Bukankah kamu pernah melihat ada jenazah 
yang lewat di hadapan Nabi SAW?” Ibnu Abbas menjawab, 'Ya, dan 
sungguh beliau telah duduk.” Hasan pun tidak mengingkari apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas tersebut.”!726 
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128 Sanad hadits ini dha'if karena tidak dijetaskannya sosok salah seorang periwayat 
yang disebutkan dalam perkataan Muhammad —maksudnya Ibnu Sirin-, “Aku 
telah diberitahu bahwa ada jenazah...” Periwayat yang sosoknya tidak 
diketahui dengan jetas ini telah mengabarkan kepada Muhammad bin Sirin. 
Yazid bin Ibrahim At-Tustari adalah seorang yang isigah dan tsabat dari 
kalangan murid-murid Hasan dan Ibnu Sirin. Abu Yathan berkata, “Yazid bin 
Ibrahim At-Tustari Adz-Dzahab Al Mushaffaa (emas murni-julukan untuknya) 
telah menceritakan kepada kami....” Lihat hadits no. 1722, 1728, 1729, 1733 
dan 3126. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1727. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar Buraid 
bin Maryam menceritakan dari Abu Al Haura" bahwa dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Hasan bin Ali, “Apa yang kamu ingat dari 
Rasulullah SAW? Hasan pun menjawab, “Yang aku ingat dari 
Rasulullah adalah bahwa ketika aku mengambil satu biji kurma hasil 
shadagah, lalu aku memasukkan kurma itu ke dalam mulutku, maka 
Rasulullah SAW pun mencabut kurma yang sudah bercampur dengan air 
liur itu, lalu beliau meletakkannya kembali di (tempat) kurma-kurma 
yang lain. Ketika ditanyakan, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
membiarkan kurma ini dimakan oleh anak kecil ini?', beliau pun 
menjawab, "Sesungguhnya bagi kami, keluarga Muhammad, (harta) 
shadagah tidaklah halal.” Beliau juga pernah bersabda, “Tinggalkanlah 
apa yang membuatmu ragu menuju kepada sesuatu yang tidak 
membuatmu ragu, Sesungguhnya kejujuran akan mendatangkan 
ketenangan, sedangkan kebohongan akan mendatangkan kecemasan.” 
Beliau juga telah mengajarkan kepada kami doa ini: “Ya Allah berilah 
petunjuk kepadaku seperti orang-orang yang Engkau beri petunjuk, 
selamatkanlah aku seperti orang-orang yang Engkau selamatkan, 
folonglah aku seperti orang-orang yang Engkau beri pertolongan, 
berilah keberkahan kepadaku pada apa-apa yang Engkau berikan, dan 
jagalah diriku dari keburukan apa yang Engkau putuskan. Sesungguhnya 
Engkau-lah yang memutuskan (segala perkara) dan Engkau tidak dapat 
diputuskan (oleh dzat lain). Sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
Engkau beri pertolongan'” Syw'bah berkata, “Menurutku, Hasan juga 
telah mengatakan perkataan ini, “Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhan 
kami” Syu'bah berkata lagi, “Sungguh, telah menceritakan kepadaku 
orang yang mendengar hadits ini darinya, kemudian aku juga mendengar 
dia menceritakan hadits ini ketika dia keluar untuk menemui Al Mahdi 
setelah ayahnya meninggal dunia. Dia tidak ragu mengenai ucapan 
Rasulullah, “Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhan kami”. Aku 
(Muhammad bin Ja'far) berkata kepada Syu'bah, “Apakah kamu ragu 
mengenai hal itu?” Syu'bah pun menjawab, “Tidak ada keraguan 
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1728. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Ibnu Sirin, bahwa pernah ada 
jenazah yang lewat di hadapan Ibnu Abbas dan Hasan bin Ali. Maka, 
salah satu dari mereka berdua berdiri sedangkan yang Jain tetap duduk. 
Orang yang berdiri itu berkata, “Bukankah kamu tahu bahwa Rasulullah 
SAW berdiri (ketika ada jenazah lewat)?” Orang yang duduk menjawab, 
“Ya, dan beliau juga pernah duduk.”'72 
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199 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1723. 
Lihat hadits no. 1725. 

178 Sanad hadits ini shahih. Akan tetapi hadits no. 1726 yang di dalamnya 
disebutkan bahwa Ibnu Sirin berkata, “Aku telah diberitahu...”, dimana 
periwayat yang berada di antara dirinya dengan Hasan dan Ibuu Abbas tidak 
dijelaskan siapa orangnya, mengesankan bahwa sanad hadits no. 1728 ini dan 
hadits berikutnya memiliki cacat. Nasa'i, 1: 272, telah meriwayatkan hadits 
yang serupa dengan hadits ini dari jalur Hammad dari Ayyub, dan juga dari 
jalur Husyaim dari Manshur, dimana keduanya berasal dari Ibnu Sirin. Sanad 
riwayat Nasa'i sama seperti sanad hadits ini, dimana tidak ada seorang 
periwayat pun yang tidak disebutkan namanya. Dengan demikian, maka ada 
kemungkinan bahwa perbedaan pada riwayat 1726 itu, merupakan kesalahan 
dari salah seorang periwayat. Keshahihan hadits ini (hadits no. 1728) telah 
diperkuat oleh Nasa'i, dimana dia telah meriwayatkan hadits serupa dari jalur 
Sulaiman At-Taimi dari Abu Mijlaz dari Ibnu Abbas dan Hasan. 
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1729. Abdul Wahab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami dari 
Ayyub dari Muhammad, bahwa Hasan bin Ali dan Ibnu Abbas pernah 
melihat jenazah. Maka, salah satunya berdiri sedangkan yang lain tetap 
duduk. Orang yang berdiri berkata, “Bukankah Rasulullah SAW berdiri 
(ketika ada jenazah lewat?” Orang yang duduk menjawab, “Ya, tetapi 
beliau juga pernah duduk.” 2 





1799 Sanad hadits ini shahih. Ia merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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Hadits-badits Husais bin Ali RA" 
Dia adalah Husain bin Ali bin Abi Thalib, seorang pejuang, cucu 
Rasulullah SAW dan kebanggaannya di dunia ini, serta saudara kandung 
dari Hasan bin Ali. Usianya adalah satu tahun lebih muda daripada 


Hasan. Dia terbunuh di Karbala pada tahun 61 H. Semoga Allah SWT 
meridhainya. 
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1730. Waki” dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin 
Muhammad dari Ya'la bin Abi Yahya dari Fathimah bin Husain dari 
ayahnya (Abdurrahman berkata, “Husain bin Ali”), bahwa dia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang meminta-minta memiliki hak, 
meskipun dia datang dengan menaiki kuda?” 





170 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufyan Ats- 
'Tsauri. Mush'ab bin Muhammad bin Abdirrahman bin Syurahbil bin Abi Aziz 
adalah berasai dari Bani “Abd Ad-Daar. Dia adalah seorang yang tsigah. Dia 
telah dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan para kritikus hadits lainnya. Sufyan 
bin “Uyainah juga telah meriwayatkan hadits darinya. Sufyan bin “Uyainah 
berkata, “Dia (Mush'ab) adalah seorang laki-laki yang shaleh.” Biografinya 
telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 4/1/351-352. Nama 
Ya'la bin Abi Yahya telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats- 
Tsigaat. Sedangkan Abu Hatim berkata, “Dia adalah seorang yang majhul.” 
Sementara Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam kitab Al Kabir, 
4/2/416, kemudian dia menyebutkan hadits ini. Dia berkata, “Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Katsir dari Ats-Tsauri dari Mush'ab bin 
Muhammad”. Dalam biografi Ya'la itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu 
komentar pun yang menganggap Ya'la memiliki cacat. Oleh karena itu, maka 
Ya'la adalah seorang yang tsigah dan bukan seorang yang majhul. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 2: 51, dari Muhammad bin Katsir dari 
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1731. Waki” mengabarkan kepada kami, Tsabit bin Umarah 
meriwayatkan kepada kami dari Rabi'ah bin Syaiban, bahwa dia 
berkata,”Aku pernah bertanya kepada Husain bin Ali RA, “Apa yang 
kamu hapal dari Rasulullah SAW? Dia pun menjawab, “Aku pernah naik 
bersama beliau ke ruangan tempat penyimpanan hasil shadagah. Aku 
mengambil satu biji kurma, lalu aku mengunyahnya di dalam mulutku. 
Maka, Nabi SAW bersabda, “Lemparkanlah kembali kurma itu, karena 
sesungguhnya (harta) shadagah itu tidaklah halal bagi kita'. (a71 





Sufyan. Dia juga meriwayatkannya dari jalur Zuhair “dari seorang syeikh” yang 
menurut Zuhair, dia pernah melihat Sufyan berada di dekat syeikh tersebut, dari 
Fathimah binti Husain dari ayahnya dari Ali. Menurutku, syeikh yang tidak 
disebutkan namanya itu, dimana Zuhair telah meriwayatkan hadits darinya lalu 
Zuhair pun penah melihat Sufyan berada di dekat syeikh itu, adalah Mush'ab 
bin Muhammad. Mungkin, Zuhair tidak hapal betul nama syeikh tersebut. Oleh 
karena itu, maka dia pun meriwayatkan hadits itu secara mursal, dengan 
membuang nama Mush'ab dan tidak menyebutkan namanya. Apa yang 
dilakukan oleh Zuhair ini sama sekali tidak menyebabkan hadits ini memiliki 
cacat. Hadits ini merupakan hadits ke-11 dalam kitab Dzail Al Gaul Al 
Musaddad, 68-70. Dalam kitab tersebut, sang penulis telah menjelaskannya 
secara panjang lebar. Lalu, dia mengatakan bahwa hadits itu juga telah 
dikeluarkan oleh Adh-Dhiya' Al-Magdisi dalam kitab A! Mukhtarah, Al Hafizh 
Al “Iragi berkata, “Kualitas sanad hadits ini adalah baik, dan para periwayatnya 
pun merupakan orang-orang yang tsigah”, dan bahwa tidak hanya satu orang 
yang mengakui keshahihan hadits tersebut. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini memiliki makna yang sama dengan hadits 
no, 1724. Akan tetapi, hadits no. 1724 itu diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Bakar dari Tsabit bin "Umarah, dimana Muhammad bin Bakar menyebutkan 
bahwa hadits itu berasal dari Hasan. Sementara hadits no. 1731 ini diriwayatkan 
oleh Waki' dari Tsabit, dimana Waki” menyebutkan bahwa hadits itu berasal 
dari Husain. Nampaknya, kesalahan itu berasa! dari Tsabit. Dia telah lupa, 
sehingga dia menyebutkan nama “Husain”, dan bukan “Hasan”. Hadits ini 
merupakan potongan dari hadits panjang yang di dalamnya disebutkan tentang 
gunui dan sabda-sabda Rasulullah lainnya, sebagaimana telah disebutkan secara 
berulang-ulang pada sejumlah hadits yang diriwayatkan dari Hasan, yaitu hadits 
no. 1718, 1712, 1723-1725, dan 1727. Di antara dalil yang memperkuat bahwa 


mi 
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1732. Ibnu Numair dan Ya'la menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Hajjaj -maksudnya Ibnu Dinar Al-Wasithi- menceritakan 
kepada kami dari Syu'aib bin Khalid dari Husain bin -Ali, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara tanda 
yang ' menunjukkan baiknya keislaman seseorang adalah sedikit 

berbicara dalam.hal-hal yang tidak bermanfaat baginya' "V3 
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1733. . Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 


mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Muhammad bin Ali meriwayatkan dari Husain dan Ibnu Abbas, atau dari 


hadits tersebut adalah hadits yang bersumber -dari Hasan adalah apa yang telah 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim, dari Abu. Hurairah, 
bahwa dia berkata, “Hasan bin Ali mengambil satu biji kurma hasil 
shadagah....(sampai akhir hadits).” Lihat kitab Nail Al Authaar, jilid 4: 240. 
Pada hadits no. 1735 yang akan disebutkan nanti, juga terdapat kesalahan dari 
sebagian periwayat karena mereka telah mengelompokkan hadits tentang gurut 
ini ke dalam Musnad Husain. 

Y22 Sanad hadits ini dha'if karena rangkaian sanadnya terputus. Ya"la adalah Ibnu 
“Ubaid Ath-Thanafisi. Syu'aib bin Khalid Al Bajli adalah seorang yang tsigah. 
Dia telah dianggap #sigah oleh Al “Ijli dan para-kritikus hadits lainnya. Akan 
tetapi, dia adalah orang yang hidup belakangan sehingga tidak mungkin dia 
pernah bertemu dengan Husain. Sebab, dia biasa meriwayatkan hadits dari Az- 
Zuhri dan Al A'masy serta periwayat-periwayat lain yang berada dalam satu 
thabagah (tingkatan) bersama mereka berdua. Hadits ini terdapat dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, jilid 8: 18, akan tetapi Al Haitsami tidak mengisyaratkan 
kekurangan hadits tersebut. Hadits yang memiliki makna serupa akan 
disebutkan dengan menggunakan sanad lain yang shahik, yaitu hadits no. 1733. 
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salah satu dari keduanya, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah berdiri karena ada jenazah seorang Yahudi yang lewat di 
hadapannya. Lalu, beliau bersabda, “Bau jenazah itu sangat 
menggangguku' "33 
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1734. Yazid dan “Abbad bin “Abbad menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, “Hisyam bin Abi Hisyam mengabarkan kepada kami 
(“Abbad berkata: Ibnu Ziyad meriwayatkan kepada kami) dari ibunya 
dari Fathimah binti Husain dari ayahnya, Husain bin Ali, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang tertimpa suatu musibah, lalu dia mengingat 
kembali musibah itu meskipun masa terjadinya sudah lama, dan dia pun 
menceritakan kembali musibah itu dengan niat istirjaa" (menganggap hal 
itu berasal dari Allah), melainkan Allah akan memperbarui pahala 
untuknya pada saat itu. Altah akan memberikan kepadanya pahala yang 


'78 Sanad hadits ini dha'if karena rangkaian sanadnya terputus. Yang dimaksud 
dengan Muhammad bin Ali adalah Al Bagir. Haditsnya yang diriwayatkan dari 
kakeknya (kakek dari pihak ayah), Husain bin Ali, merupakan hadits mursal. 
Sebab, dia tidak pernah bertemu dengan Husain kecuali ketika dia masih sangat 
kecil. Adapun riwayatnya yang bersumber dari Ibnu Abbas merupakan riwayat 
yang bersifat muftashil (bersambung). Akan tetapi, di sini, dia tidak secara tegas 
mengatakan bahwa dia meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. Sebab, jika dia 
memang benar mendengarnya langsung dari Ibnu Abbas, niscaya dia tidak akan 
berkata, “dari Husain dari Ibnu Abbas, atau dari salah satu dari keduanya”. 
Redaksi hadits ini menunjukkan bahwa Muhammad bin Ali mendengar hal itu 
dari keduanya atau salah satunya. Hadits yang semakna dengan hadits ini telah 
disebutkan di atas, yaitu hadits no. 1722 yang diriwayatkan dari Al-Bagir dari 
Hasan. Di atas, kami telah menjelaskan bahwa badits ini juga termasuk hadits 
mungathi' (rangkaian sanadnya terputus). 
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1735. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Buraid bin Abi Maryam 
dari Abu Al Haura' dari Husain bin Ali, bahwa dia berkata, “Kakekku 
mengajarkan kepadaku (atau Nabi SAW mengatakan) beberapa kalimat 
yang aku baca dalam shalat Witir....(kemudian Husain menyebutkan 
hadits tersebut).”?5 


1M Sanad hadits ini sangat dha'if (lemah). Hisyam bin Abi Hisyam adalah Hisyam 
bin Ziyad. Penjelasan mengenai kelemahan hadits ini telah disebutkan pada 
hadits no. 532 dan 537. Ibu Hisyam tidak diketahui dengan pasti siapa dia. 
Perkataan “Abbad “Ibnu Ziyad...”, maksudnya ketika “Abbad menamai gurunya 
itu (Hisyam), dia menyebutkan nama ayah gurunya langsung dan bukan kunyah 
Gulukan) ayahnya, sehingga maksudnya adalah Hisyam bin Ziyad. Sedangkan 
Yazid bin Harun menyebutkan kunyah ayah Hisyam dengan berkata, “Hisyam 
bin Abi Hisyam”. Hal ini tidak diketahui oleh pentashih (pengoreksi) cetakan 
Al Halabi sehingga dia pun menulisnya dengan “ Abbad bin Ziyad berkata...”. 
Dia menjadikan kedua nama itu menjadi satu. Kerancuan itu dipertajam oleh 
pentashhih kitab Tafsir Ibni Katsir yang menyebutkan sebagai berikut: “Mereka 
berdua berkata, “Hisyam bin Abi Hisyam menceritakan kepada kami, “Abbad 
bin Ziyad menceritakan kepada kami....'”!! Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, jilid 1: 250, dari jalur Waki' dari Hisyam. Dalam kitab tafsirnya, 
jilid 1: 366, Ibnu Katsir juga menyebutkan hadits ini, kemudian dia 
menyinggung riwayat Ibnu Majah tersebut. Dia berkata, “Ismail bin “Ulayyah 
dan Yazid bin Harun telah meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Ziyad dari 
ayahnya....” 

125 Sanad hadits ini shahih, akan tetapi di dalamnya terdapat cacat. Sebab, 
sebenarnya hadits tersebut merupakan hadits yang bersumber dari Hasan dan 
bukan dari Husain, seperti yang telah kami singgung pada hadits no. 1731. 
Dalam kitab A4t-Talkhish, Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Baihagi 
telah meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Israil bin Yunus dari Abu Ishag. 
Dalam riwayatnya itu, Baihagi menyebutkan bahwa hadits itu bersumber dari 
Hasan atau Husain. Ibnu Hajar berkata, “Riwayat Baihagi yang meragukan 
apakah berasal dari Hasan ataukah Husain itu juga diperkuat oleh riwayat 
Ahmad bin Hanbal yang menyebutkan hadits tersebut dalam Musnad Husain 
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1736. Abdul Malik bin “Amr dan Abu Said menceritakan kepada 
kami, mereka berkata, “Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami 
dari “Umarah bin Ghaziyyah dari Abdullah bin Ali bin Husain dari 
ayahnya (Ali bin Husain) dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Orang yang bakhil adalah orang yang ketika namaku disebutkan di 
dekatnya, dia tidak membaca shalawat untukku' "5 





bin Ali tanpa ada keraguan sedikitpun. Dia meriwayatkan hadits tersebut 
melalui jalur sanad Syarik. Padahal sebenarnya, hadits tersebut adalah termasuk 
hadits yang bersumber dari Hasan, dan bukan dari saudaranya, Husain. Ini 
menunjukkan bahwa keraguan tersebut berasal dari Abu Ishag. Ada 
kemungkinan hapalan Abu Ishag terhadap hadits tersebut jelek, sehingga dia 
lupa apakah yang menyampaikan hadits itu Hasan ataukah Husain. Riwayat 
yang menyatakan bahwa hadits tersebut berasal dari Hasan adalah riwayat 
Yunus bin Abi Ishag dari Buraid bin Maryam dan riwayat Syu'bah dari Buraid 
bin Maryam, seperti yang telah dijelaskan di atas.” Yang dimaksud oleh Ibnu 
Hajar dengan riwayat Yunus adalah hadits no. 1718, sedangkan yang dimaksud 
dengan riwayat Syu'bah adalah hadits no. 1723 dan 1727. Setelah memaparkan 
semua ini, maka menurutku, kelupaan itu adalah berasal dari Abu Al Haura' 
Rabi'ah bin Syaiban, karena Tsabit bin “Umarah telah meriwayatkan kisah 
pengharaman shadagah bagi keluarga Rasulullah SAW itu dari Abu Al Haura" 
dengan menggunakan dua versi, yaitu dari Hasan dan Husain, seperti yang 
disebutkan pada hadits no. 1724 dan 1731. 

"739 Sanad hadits ini shahih. “Umarah bin Ghaziyyah bin At Harts bin “Amr Al 
Anshari adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ahmad, Abu 
Zur'ah, Ibnu Sa'd dan yang lainnya. Abdullah bin Ali bin Husain juga seorang 
yang #sigah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat. 
Bahkan, hadits-haditsnya dianggap shahih oleh Tirmidzi dan Al Hakim. 
Ayahnya, Ali bin Husain bin Ali, juga dikenal dengan nama Zainal Abidin. Dia 
adalah seorang tabi'in yang fsigah, seperti yang telah kami katakan pada hadits 
no. 582, Dia telah mendengar hadits ini dari ayahnya (Husain), karena pada saat 
pembunuhan terhadap Husain, Ali bin Husain berusia 23 tahun. Saat 
pembunuhan itu, dia berada bersama ayahnya di Karbala. Hadits di atas juga 
disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, jilid 6: 601, yang dikutipnya 
darj kitab Musnad Ahmad. Ibnu Katsir berkata, “Tirmidzi meriwayatkannya dari 


— Musnad Imam Ahmad 
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1737. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Ali bin Husain 
dari ayahnya RA, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara tanda yang menunjukkan baiknya keislaman 
seseorang adalah sedikit berbicara dalam hal-hal yang tidak bermanfaat 


baginya » 21737 





jalur Sulaiman bin Bilal, kemudian dia berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih. Di antara para periwayat, ada sebagian orang yang menjadikan hadits 
ini sebagai bagian dari Musnad Husain bin Ali, dan ada pula yang 
menjadikannya sebagai bagian dari Musnad Ali” Ibnu As-Sunni juga 
meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab “Amal Al Yaum wa Al-Lailah, hadits 
no. 376, dan Al Hakim dalam Al! Mustadrak, jilid 1: 549, dari jalur Khalid bin 
Makhlad Al Gathwani dengan redaksi sebagai berikut, “Sulaiman bin Bila! 
menceritakan kepada kami, “Umarah bin Ghaziyyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah bin Ali bin Husain menceritakan 
dari ayahnya dari kakeknya...” Al Hakim berkata, “Hadits ini merupakan 
hadits dengan sanad yang shahih tetapi Imam Bukhari Muslim tidak 
mengeluarkannya.” Pendapat Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dalam 
kitab Syarh Al Jami" Ash-Shaghir, 3194, Al Manawi mengutip penjelasan yang 
disebutkan dalam kitab Farh A/ Bari bahwa hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh Nasa'i dan Tbnu Hibban. Al Haitsami menyebutkan hadits yang semakna 
dengan hadits tersebut dalam kitab Majma” 4z-Zawa'id, jilid 10: 164. Dia 
menisbatkan hadits tersebut kepada Thabrani dengan sanad lain yang lemah. 
Aku tidak tahu mengapa dia tidak menisbatkannya kepada Musnad Ahmad, 
padahal menurut kami, apa yang terdapat dalam Musnad itu disampaikan 
dengan sanad yang shahih! Pada cetakan Al Halabi, tambahan lafazh “Ali bin 
Husain dari ayahnya” tidak disebutkan, sedangkan pada cetakan Al Kataniyah 
dan Tafsir Ibni Kaisir disebut. 

Sanad hadits ini shahih. Musa bin Daud Adh-Dhabbi, seorang hakim di 
Tharsus, adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap (sigah oleh Ibnu Numair, 
Ibnu Sa'd, Al “Ijti dan yang lainnya. Yang dimaksud dengan Abdullah bin Umar 
adalah Abdullah Al Umari. Penegasan bahwa dia adalah seorang yang (sigah 
telah disebutkan pada hadits no. 226. Hadits ni disebutkan dalam kitab Majma” 
4z-Zawa 'id, jilid 8: 18. Al Haitsami mengatakan bahwa hadits tersebut juga 
diriwayatkan oleh Thabrani dalam ketiga kitib Mu'jamnya. Al Haitsami 
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berkata, “Para periwayat dalam Musnad Ahmad dan Al Mu'jam Al Kabir adalah 
orang-orang yang £sigah.” Lihat hadits no. 1732. Hadits yang semakna dengan 
hadits tersebut juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, yaitu hadits ke-12 pada 
kitab AI Arba'in An-Nawawiyyah. Ibnu Rajab telah menjelaskan secara panjang 
lebar mengenai jalur-jalur dan kelemahan-kelemahan hadits tersebut. Lihat 
Kitab Jaami' Al “Ulum wa Al Hikam, 79-84. 


— Musnad Imam Ahmad 








Mad eng 
Hadits-hadits “Agil bin Abi Thalib RA" 


? Dia adalah “Agil bin Abi Thalib bin Abdul Muthalib bin Hasyim 
bin Abd Manaf Ai Gurasyi Al Hasyimi, putera dari paman Rasulullah 
SAW, serta saudara laki-laki dari Ali dan Ja'far. Dia ditawan pada 
peperangan Badar, kemudian pamannya, Abbas bin Abdul Muthalib, 
memberikan tebusan untuknya. Dia masuk Islam pada tahun terjadinya 
Fathu Makkah (penaklukkan kota Mekkah). Ada pula yang berpendapat 
bahwa dia masuk Istam setelah perjanjian Hudaibiyyah. Dia berhijrah 
pada awal tahun 8 H. Dia adalah orang yang sangat mengetahui tentang 
garis-garis keturunan, -peninggalan-peninggalan, dan kelemahan- 
kelemahan suku Guraisy. Dia merupakan orang yang dapat dengan 
cepat memberikan jawaban yang mematikan lawan bicara. Menurut 
satu pendapat, dia meninggal pada akhir masa pemerintahan Muawiyyah. 
Dalam kitab A4! Ishabah disebutkan, “Dalam kitab 4r-Tarikh Al Asghar, 
karya Imam Bukhari, telah diriwayatkan dengan sanad yang shahih 
bahwa “Agil meninggal dunia pada awal masa pemerintahan Yazid, 
sebelum terjadinya peperangan Al Harrah. Muawiyyah meninggal pada 
bulan Rajab tahun 60 H, sementara peperangan Ai Harrah terjadi pada 
tahun 63 H. 





Pa Ga Ta t ag IPS 3365 Pata 1 w 2 Anggara 


1738. Hakam bin Nafi” menceritakan kepada kami, Ismail 
bin “Ayyasy menceritakan kepada kami dari Salim bin Abdullah 
dari Abdullah bin Muhammad bin “Agil, bahwa dia berkata, “Agil bin 
Abi Thalib menikah, kemudian dia keluar untuk menemui kami. Maka, 
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kami pun berkata, “(Semoga kamu mendapatkan) kecocokan dan 
keturunan). Dia pun berkata, “Diamlah, janganlah kalian berkata seperti 
itu, karena sesungguhnya Nabi SAW telah melarang kita dari hal itu. 
Beliau pernah bersabda, “Katakanlah: 'Semoga Allah memberkatinya 


dengan apa yang ada pada dirimu, dan semoga Allah memberkatimu 


dengan apa yang ada pada dirinya'. “1738 


138 Pada sanad hadits ini terdapat masalah. Aku tidak tahu dengan pasti apa 
masalah itu!! Ismail bin "Ayyasy Al Himshi adalah seorang yang ssigah, seperti 
yang telah kami katakan pada hadits no. 530. Akan tetapi, hadits-hadits yang 
diriwayatkannya dari penduduk Madinah dan Mekkah terkesan asing dan sering 
terjadi kesalahan. Dalam kitab Al Kabir, 1/1/369-370, Imam Bukhari berkata, 
“Apa yang diriwayatkannya dari penduduk Syam adalah lebih shahih.” Gurunya 
adalah Salim bin Abdullah. Aku tidak mengetahui dengan pasti siapa dia? Akan 
tetapi, aku lebih menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa dia adalah 
Salim bin Abdullah Al Makiy. Dia adalah seorang yang tsigah, dimana Ats- 
Tsauri telah meriwayatkan hadits darinya. Ats-Tsauri berkata, “Dia adalah 
seorang yang disenangi (diridhai)” Dia telah dianggap 4sigah oleh Imam 
Ahmad dan Ibnu Hibban. Dia berasal dari satu #habagah (tingkatan) yang 
memungkinkan bagi Ismail bin “Ayyasy untuk meriwayatkan hadits darinya. 
Sedangkan Salim bin Abdullah bin Umar dan Salim bin Abdullah An-Nashri 
tidak mungkin pernah bertemu dengan Ismail. Sebab, Ismail dilahirkan pada 
tahun 102, 105, atau 106, padahal Salim bin Umar meninggal pada tahun 106, 
sementara Salim An-Nashri meninggal pada tahun 110. Adapun Abdullah bin 
Muhammad bin “Agil meninggal pada tahun 142 H. Sangatlah tidak mungkin 
jika dia sudah besar ketika kakeknya, “Agil bin Abi Thalib, menikah, lalu dia 
pun mengatakan bahwa kakenya itu menemui mereka setelah pernikahannya. 
Sebab, jarak antara kematian Abdullah dengan kakeknya itu adalah 80 tahun. 
Pada cetakan Al Kataniyah, sanad hadits ini ditulis seperti yang ada di sini. 
Akan tetapi, di atas frase “Abdullah bin” diletakkan huruf #haa' yang 
mengisyaratkan bahwa dalam sebagian salinan (naskah), frase tersebut dibuang. 
Jika hal ini benar, maka berarti sanad hadits tersebut adalah sebagai berikut: 
“dari Salim bin Abdullah dari Muhammad bin “Agil, bahwa dia berkata, “Agil 
bin Abi Thalib menikah.....(dan seterusnya)” Sanad ini lebih mendekati 
kebenaran, karena Muhammad bin “Agil memang telah meriwayatkan hadits 
dari ayahnya seperti yang disebutkan dalam kitab At-Tahdzib. Akan tetapi 
dalam kitab tersebut, tidak disebutkan bahwa tidak ada seorang pun yang 
meriwayatkan hadits dari Muhammad bin “Agil kecuali puteranya, yaitu 
Abdullah bin Muhammad bin “Agil. Dengan demikian, maka ada kemungkinan 
sanad yang benar adalah sebagai berikut: “dari Salim bin Abdullah dari 
Abdullah bin Muhammad bin “Agil dari ayahnya”. Dimana karena adanya 
kelupaan dari para penyalin hadits, maka lafazh “dari ayahnya” itu pun tidak 
ditulis. Dalam hat ini, aku tidak dapat memberikan kepastian sedikitpun, karena 
aku tidak menemukan hadits seperti ini yang diriwayatkan melalui jalur sanad 
tersebut kecuali dalam Musnad Ahmad ini. Selain itu, dalam kitab Ar-Tahdzib, 
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1739. Ismail —maksudnya Ibnu “Ulayyah- menceritakan kepada 
kami, Yunus mengabarkan kepada kami dari Hasan bahwa “Agil bin 
Abi Thalib telah menikah dengan seorang wanita dari Bani 
Jusyam. Sekelompok orang pun menemuinya, mereka berkata, “(Semoga 
kamu mendapatkan) kecocokan dan keturunan.” “Agil pun berkata, 
“Janganlah kalian melakukan hal seperti itu!” Mereka bertanya, 
“Lalu, apa yang harus kami katakan, wahai Abu Yazid?” Dia 
menjawab, “Katakanlah, “Semoga Allah memberkati (kebaikan- 
kebaikan yang ada pada diri) kalian, dan semoga Allah memberkati 
(keburukan-keburukan fisik) kalian.” Demikianlah yang diperintahkan 
kepada kita.” 





tidak disebutkan satu komentar pun yang menganggap Muhammad bin “Agil 
memiliki cacat ataupun menganggapnya sebagai periwayat yang adil. Dengan 
demikian, maka dia adalah seorang tabi'in yang tidak memiliki cacat. 
Sedangkan dalam kitab At-Tagriib, Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Muhammad 
bin “Agil adatah seorang yang magbul (dapat diterima haditsnya). Dalam kitab 
At-Tarikh Al Kabir karya Imam Bukhari, tidak disebutkan biografi Muhammad 
bin “Agil ini. Setelah hadits no. 1738 ini, akan disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dengan sanad yang lain, dengan lafazh yang berbeda tetapi 
memiliki makna yang sama. 

Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Yunus adalah Ibnu “Ubaid, 
sedangkan yang dimaksud dengan Hasan adalah Hasan Al Bashri. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam kitab “Amal Al! Yaum wa Al-Lailah, 
hadits no. 596, dari jalur Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Yunus. Hadits 
yang semakna juga diriwayatkan oleh Nasa'i, jilid 2: 91, dan Ibnu Majah, jilid 
1: 302, dari jalur Asy'ats dari Hasan. Dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh tbnu 
Hajar menisbatkan hadits tersebut kepada Nasa'i dan Thabrani. Dia berkata, 
“Para periwayat hadits tersebut merupakan orang-orang yang tsigah, akan tetapi 
Hasan tidak pernah mendengar dari “Agil tentang apa yang dikatakannya.” Ini 
merupakan perkataan yang tidak didasarkan pada sebuah dalil. Sebab, Hasan 
pernah mendengar hadits dari sahabat yang lebih tua daripada “Agil. Sungguh, 


"- 
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kami telah membuktikan bahwa Hasan pernah mendengar hadits dari Utsman, 

seperti pada hadits no. 521. Kami juga telah membuktikan keshahihan 
riwayatnya yang berasal dari Ali, yaitu hadits no. 940. Abu Yazid merupakan , 
kunyah dari “Agil bin Abi Thalib. Pada cetakan Al Halabi disebutkan dengan 

lafazh “Wahai Abu Zaid”. Ini merupakan sebuah kesalahan. Akan tetapi, kami 

telah merevisinya berdasarkan apa yang terdapat pada cetakan Al Kataniyah dan 
refrensi-refrensi yang memuat biografinya. 


(e53J — Musnad Imam Ahmad 
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Hadits Ja'far bia Abi Thalib “: Hadits Tentang Hijrah 


“ Dia adalah Ja'far bin Abi Thalib bin Abdul Muthalib, saudara 
laki-laki dari Ali dan “Agil. Dia sudah lama masuk Islam. Dia telah 
ditugaskan oleh Rasulullah SAW untuk memimpin pasukan pada 
peperangan Mu'tah, hingga dia pun gugur sebagai syahid dalam 
peperangan tersebut, tepatnya pada tahun 8 H. Rasulullah SAW telah 
mengabarkan bahwa Allah mengganti kedua lengan Ja'far yang terpotong 
dalam peperangan dengan dua sayap. Oleh karena itulah, maka 
Rasulullah SAW pun menamainya dengan Arh-Thayyaar (yang terbang) 
dan Dzul Janaahain (yang memiliki dua sayap). Dia merupakan salah 
seorang teman dekat Rasulullah, orang yang cerdik, dan salah seorang 
menteri yang pernah diberi kepercayaan untuk memegang panji (bendera) 
pasukan, seperti yang telah disebutkan pada Musnad Ali, hadits no. 665 
dan 1262. Semoga Allah SWT merahmati dan meridhainya. 
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1740. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, Muhammad bin Muslim bin 
Ubaidillah bin Syihab menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin 
Abdirrahman bin Al Harts bin Hisyam Al Makhzumi dari Ummi 
Salamah, puteri Abu Umayyah bin Mughirah yang menjadi isteri Nabi 
SAW, bahwa dia berkata, “Ketika kami tinggal di negeri Habasyah, kami 
bertetangga dengan tetangga yang sangat baik. Dia adalah Raja Najasyi. 
Kami merasa aman dalam menjalankan agama kami, kami dapat 
menyembah Allah, kami tidak disakiti dan kami tidak pernah mendengar 
sesuatu yang kami benci. Ketika hal itu sampai ke telinga kaum Guraisy, 
mereka pun sepakat untuk mengirim dua orang yang kuat dan untuk 
memberikan sejumlah hadiah kepada Raja Najasyi berupa barang-barang 
yang dianggap langka yang berasal dari Mekkah. Di antara barang yang 
menakjubkan yang akan diberikan kepada Raja Najasyi itu adalah kulit 
yang disamak. Mereka mengumpulkan banyak kulit yang disamak. 
Mereka tidak akan membiarkan satu komandan pasukan Najasyi pun 
kecuali mereka akan memberikan kepadanya sebuah hadiah. Mereka 
mengirim semua itu bersamaan dengan diutusnya Abdullah bin Abi 
Rabi'ah bin Mughirah Al Makhzumi dan “Amr bin “Ash bin Wa'il As- 
Sahmi. Mereka memerintahkan kepada keduanya (untuk melaksanakan) 
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urusan mereka. Mereka berkata kepada keduanya, “Berilah hadiah kepada 
setiap komandan pasukan kalian berbicara kepada Raja Najasyi tentang 
mereka (kaum muslimin). Kemudian persembahkanlah sejumlah hadiah 
kepada Raja Najasyi. Lalu, mintalah kepadanya untuk menyerahkan 
mereka kepada kalian sebelum dia berbicara kepada mereka.” Mereka 
berdua pun keluar, lalu mereka mendatangi Raja Najasyi. Kami tinggal di 
dekat Raja Najasyi di rumah yang terbaik dan di dekat tetangga yang 
terbaik. Tidak ada satu komandan pasukan Raja Najasyi pun kecuali 
kedua orang itu memberikan hadiah kepadanya sebelum mereka berdua 
berbicara kepada Raja Najasyi. Kemudian mereka berdua berkata kepada 
setiap komandan pasukan, “Sesungguhnya ada beberapa orang bodoh 
yang telah meninggalkan negeri kami dan pergi ke negeri Raja Najasyi. 
Mereka telah meninggalkan agama kaum mereka, tetapi mereka tidak 
mau masuk ke dalam agama kalian. Mereka membawa sebuah agama 
baru yang tidak kami kenal, demikian pula dengan kalian. Sungguh, para 
pembesar kaum kami telah mengutus kami berdua untuk menemui raja 
kalian dengan maksud agar dia mengembalikan mereka kepada kaum 
kami. Jika kami berbicara dengan raja kalian nanti, maka berilah 
masukan kepadanya agar dia mau menyerahkan mereka kepada kami dan 
agar dia tidak berbicara kepada mereka. Sesungguhnya kaum mereka 
lebih memperhatikan mereka dan lebih mengetahui tentang kekurangan- 
kekurangan mereka.” Para komandan pasukan itu pun berkata, “Ya. Lalu, 
mereka berdua mendekatkan hadiah-hadiah dari kaum mereka itu kepada 
Raja Najasyi. Raja Najasyi pun menerima hadiah-hadiah dari mereka 
berdua itu. Kedua orang itu, lalu, lalu berbicara kepada Sang Raja. 
Mereka berkata, “Wahai Sang Raja, sungguh ada beberapa orang bodoh 
yang telah meninggalkan negeri kami menuju ke negerimu. Mereka telah 
meninggalkan agama mereka, tetapi mereka tidak mau masuk ke dalam 
agamamu. Mereka membawa sebuah agama baru yang tidak kami kenal, 
demikian pula dengan engkau. Sungguh, para pembesar kaum mereka, 
yang merupakan orang tua-orang tua, paman-paman, dan kerabat-kerabat 
mereka, telah mengutus kami untuk menemuimu dengan maksud agar 
engkau mau mengembalikan mereka kepada kaum mereka. Kaum mereka 
lebih memperhatikan mereka dan lebih mengetahui tentang kekurangan- 
kekurangan mereka.' Sungguh, tidak ada sesuatu pun yang lebih dibenci Pa 
oleh Abdullah bin Abi Rabi'ah dan “Amr bin “Ash daripada ketika Raja 
Najasyi mendengarkan perkataan mereka (kaum muslimin). Para 


— Musnad Imam Ahmad 


aw — 





komandan pasukan yang berada di sekeliling Raja Najasyi pun berkata, 
“Wahai Sang Raja, percayalah bahwa kaum mereka lebih memperhatikan 
mereka dan lebih mengetahui tentang kekurangan-kekurangan. Maka, 
serahkanlah mereka kepada kedua orang ini, sehingga kedua orang itu 
dapat mengembalikan mereka ke negeri dan kaum mereka.” Raja Najasyi 
pun marah, kemudian dia berkata, “Demi Allah, demi Allah, aku tidak 
akan mengembalikan mereka kepada mereka berdua, dan aku tidak ada 
seorang pun yang dapat menyuruhku untuk memerangi suatu kaum yang 
telah bertetanggaan denganku dan telah memilihku atas orang-orang 
selain diriku, sampai aku memanggil mereka dan menanyakan kepada 
mereka tentang apa yang dikatakan oleh kedua orang ini. Sang Raja pun 
mengutus seseorang kepada para sahabat Rasulullah itu guna memanggil 
mereka. Ketika utusan itu mendatangi mereka, mereka pun berkumpul. 
Kemudian sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Apa 
yang akan kalian katakan kepada orang itu (Sang Raja) ketika kalian 
mendatanginya?”” Mereka menjawab, “Demi Allah, kami akan 
mengatakan apa yang telah diajarkan dan diperintahkan kepada kami oleh 
Nabi kami, Muhammad SAW, apapun yang terjadi. Ketika mereka 
mendatangi Sang Raja, dimana saat itu Raja Najasyi telah memanggil 
para pemuka agamanya, lalu para pemuka agama itu membagi-bagikan 
kitab-kitab mereka di sekeliling Sang Raja, maka Sang Raja pun bertanya 
kepada kaum muslimin. Dia berkata, 'Agama apakah yang telah 
menyebabkan kalian meninggalkan kaum kalian dan kalian pun tidak 
mau masuk ke dalam agamaku ataupun agama salah seorang dari umat- 
umat ini? Orang yang berbicara kepada Raja Najasyi itu adalah Ja'far 
bin Abi Thalib. Ja'far berkata kepada Sang Raja, “Wahai Raja, dulu kami 
adalah kaum Jahiliyah. Kami menyembah berhala-berhala, memakan 
bangkai, melakukan perbuatan-perbuatan keji, memutus hubungan 
kekerabatan, dan tidak bersikap baik kepada para tetangga. Kemudian 
orang yang kuat di antara kami memakan yang lemah. Kami terus dalam 
keadaan seperti itu hingga Allah mengutus kepada kami seorang rasul 
dari kaum kami sendiri, dimana kami mengetahui garis keturunan, 
kejujuran, sikap amanah dan kesucian dirinya. Rasul itu menyeru kami 
untuk kembali kepada Allah, agar kami mau mengesakan dan 
menyembah-Nya serta meninggalkan batu-batu dan berhala-berhala yang 
dulu kami dan orang-orang tua kami menyembahnya selain Allah. Dia 
menyuruh kami untuk berkata jujur, menyampaikan amanah, 
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menyambung tali silaturahim, bersikap baik kepada para tetangga, serta 
menahan diri dari hal-hal yang haram dan pertumpahan darah. Dia juga 
melarang kami dari perbuatan-perbuatan keji, perkataan bohong, 
memakan harta anak yatim, dan menuduh wanita yang baik berbuat zina. 
Kemudian dia memerintahkan kepada kami untuk hanya menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 
mengharamkan kepada kami apa yang Allah haramkan, serta 
menghalaikan untuk kami apa yang Allah halalkan. Maka, kaum kami 
pun memusuhi kami. Mereka menyiksa dan membujuk kami agar kami 
meninggalkan agama kami, sehingga mereka pun dapat mengembalikan 
kami dari penghambaan diri kepada Allah menuju penghambaan diri 
kepada berhala-berhala. Lalu, kami pun menghalalkan kembali hal-hai 
keji yang dulu telah kami anggap halal. Ketika mereka memaksa dan 
menzhalimi kami, membuat kami susah, dan menghalangi antara diri 
kami dengan agama kami, kami pun keluar menuju negerimu. Lalu, kami 
memilihmu atas orang-orang lain selainmu. Kami ingin berada di 
dekatmu dan kami berharap agar diri kami tidak dizhalimi, wahai Sang 
Raja.” Raja Najasyi pun berkata kepada Ja'far, “Apakah ada sesuatu yang 
telah dibawa Rasul itu dari Allah yang ada bersamamu sekarang?” Ja'far 
menjawab, “Ya.” Raja Najasyi berkata lagi kepadanya, “Bacakanlah 
kepadaku!” Ja'far pun membacakan kepada Sang Raja awal surah Kaaf 
Haa Yaa “Aiin Shaad. Demi Allah, Raja Najasyi pun menangis hingga air 
matanya membasahi jenggotnya. Para pemuka agamanya juga menangis 
hingga air mata mereka membasahi kitab-kitab mereka ketika mereka 
mendengar apa yang dibacakan kepada mereka itu. Kemudian Raja 
Najasyi berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kitab ini dan kitab yang 
dibawa oleh Nabi Musa keluar dari satu sumber. Pergilah kalian berdua! 
Demi Allah, kami tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian untuk 
selama-lamanya dan aku tidak akan tertipu.” Setelah kedua orang itu 
keluar dari tempat Sang Raja, “Amr bin “Ash berkata, “Demi Allah, besok 
aku akan memberitahukan kepada mereka tentang aib kaum muslimin itu 
dan aku akan membongkar kejelekan-kejelekan mereka.” Abdullah bin 
Abi Rabi'ah —dia adalah orang yang paling takut di antara kedua orang 
kepada kami- pun berkata kepada “Amr bin “Ash, “Jangan kamu lakukan 
itu, karena sesungguhnya mereka memiliki beberapa kerabat, meskipun 
mereka telah berselisih dengan kita.” “Amr bin “Ash berkata lagi, “Demi 
Allah, aku akan memberitahukan kepada Sang Raja bahwa mereka 


— Musnad Imam Ahmad 





menganggap Isa bin Maryam sebagai seorang hamba.' Esok harinya, 
“Amr pun pergi menemui Sang Raja. Dia berkata kepadanya, “Wahai 
Sang Raja, sesungguhnya mereka telah mengatakan hal besar tentang Isa 
bin Maryam. Maka, utuslah seseorang guna memanggil mereka, lalu 
tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka katakan itu.” Sang 
Raja pun mengutus seseorang guna memanggil mereka dengan maksud 
untuk menanyakan kepada mereka tentang hal itu. Sebelum utusan itu 
sampai di tempat kami, kaum muslimin pun telah berkumpul. Sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Apa yang kalian katakan 
tentang Isa jika Sang Raja menanyakan hal itu kepada kalian?” Mereka 
berkata, “Demi Allah, kami akan mengatakan apa yang telah difirmankan 
oleh Allah dan disampaikan oleh Nabi kita dalam masalah itu, apapun 
yang terjadi.” Ketika mereka menemui Sang Raja, Sang Raja berkata 
kepada mereka, “Apa yang kalian katakan tentang Isa bin Maryam?” 
Ja'far bin Abi Thalib berkata kepadanya, “Mengenai hal itu, kami akan 
mengatakan apa yang telah disampaikan oleh Nabi kami, yaitu bahwa Isa 
adalah hamba, rasul, dan ruh Allah, serta kalimat-Nya yang ditiupkan ke 
dalam diri Maryam, seorang wanita yang tidak menikah. Raja Najasyi 
pun memukulkan tangannya ke tanah, lalu dia mengambil sepotong kayu 
dari tanah. Dia berkata, “Itulah Isa bin Maryam, sebagaimana aku 
mengatakan ini adalah kayu.” Para komandan pasukan yang ada di sekitar 
Sang Raja pun mengucapkan perkataan yang menunjukkan kemarahan 
ketika Sang Raja mengatakan hal seperti itu. Sang Raja berkata, “Demi 
Allah, meskipun kalian tidak suka, (aku akan mengatakan kepada 
mereka), “Pergilah kalian, sungguh kalian akan aman di negeriku. 
Barangsiapa yang mencaci kalian, maka dia akan dikenai denda. Sungguh 
barangsiapa yang mencaci kalian, maka dia akan dikenai denda. Aku 
tidak suka jika aku memiliki satu gunung emas tetapi aku menyakiti salah 
seorang di antara kalian.” (Sang Raja berkata kepada para komandan 
pasukannya, “Kembalikanlah kepada mereka berdua hadiah-hadiah yang 
mereka berikan, karena kami tidak membutuhkannya. Demi Allah, Allah 
tidak mengambil sedikit pun harta suap dariku ketika Dia mengembalikan 
kepadaku kekuasaanku, hingga aku harus mengambil harta suap dalam 
kepemimpinanku ini. Allah pun tidak memaksa orang-orang untuk taat 
kepadaku sehingga aku harus memaksa mereka untuk taat kepada-Nya.' 
Kedua orang utusan itu pun, akhirnya, keluar dari tempat Sang Raja 
dalam keadaan kalah dan hadiah-hadiah yang dibawanya dikembalikan. 


Musnad Imam Ahmad — 


Kami tinggal di dekat Sang Raja di tempat yang terbaik dan 
berdampingan dengan tetangga yang terbaik. Demi Allah, kami berada 
dalam kondisi seperti itu hingga datang kepadanya seseorang yang ingin 
menentang kekuasaannya. Demi Allah, kami tidak pernah merasakan satu 
kesedihan pun yang lebih besar daripada kesedihan pada saat-saat seperti 
itu, karena kami merasa khawatir jika orang itu berhasil mengalahkan 
Raja Najasyi, sehingga akan datang (kepada kami) seorang laki-laki yang 
tidak mengakui hak-hak kami, yaitu hak-hak yang telah diakui oleh Raja 
Najasyi. Raja Najasyi pun berjalan (menuju orang itu), sedangkan di 
antara keduanya terdapat sungai Nil. Para sahabat Rasulullah SAW pun 
berkata, “Siapakah orang yang mau keluar hingga sampai di tempat 
berkumpulnya orang-orang itu, lalu dia datang kepada kami dengan 
membawa kabar (tentang apa yang terjadi)?” Zubair bin “Awwam 
berkata, “Aku.” Zubair adalah orang yang paling muda di antara mereka. 
Mereka pun meniupkan untuknya sebuah girbah (tempat air yang terbuat 
dari kulit), lalu mereka meletakkan girbah itu di dadanya. Kemudian 
Zubair berenang dengan menggunakan girbah itu hingga dia sampai di 
bagian sungai Nil yang menjadi tempat pertemuan orang-orang itu. Dia 
pergi hingga dia sampai ke tempat mereka. Kami pun berdoa kepada 
Allah agar Raja Najasyi dapat mengalahkan musuhnya, serta agar Allah 
mengokohkan (kekuasaan)nya di negerinya dan memberikan 
kepercayaan kepadanya untuk memimpin negeri Habasyah. Ketika 
berada di dekatnya, kami tinggal di rumah yang terbaik sampai kami 
mendatangi Rasulullah SAW yang berada di Mekkah.” ''# 





140 Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al Harts bin Hisyam " 
bin Mughirah adalah seorang tabi'in senior. Dia merupakan salah satu dari tujuh 
orang ahli fikih yang terkenal. Dia adalah seorang yang tsigah, ahli fikih, dan 
orang yang berilmu di kalangan para pembesar Ouraisy. Hadits ini akan 
disebutkan kembali dengan sanad yang sama dalam kitab Musnad ini, jilid 5: 
290-292, cetakan Al Halabi. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab Sirah Ibni 
Hisyam, 217-221, yang diriwayatkan dari Ibnu Ishag. Hadits yang panjang ini 
juga tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 6: 24-27. Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih kecuali Ibnu Ishag. Akan tetapi, Ibnu 
Ishag telah mengatakan secara tegas bahwa dirinya mendengar hadits tersebut.” 
Aku tidak menemukan hadits yang disampaikan dengan redaksi seperti ini pada 
kitab lain. Dalam kitab Ar-Tarikh, jilid 3: 72-75, Al Hafizh Ibnu Katsir 
menyebutkan riwayat Ummu Salamah dengan redaksi yang lebih panjang 
daripada redaksi hadits ini. Riwayat tersebut merupakan riwayat Yunus bin 
Bukair dari Ibnu Ishag. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Ibnu Ishag berkata, 
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“Az-Zuhri telah menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdirrahman bin 
Harits bin Hisyam dari Ummu Salamah.” Setelah riwayat tersebut, juga 
disebutkan riwayat lain dari Yunus dari Ibnu Ishag yang berbunyi, “Yazid bin 
Ruman menceritakan kepadaku dari “Urwah bin Zubair, bahwa dia berkata, 
“Yang berbicara dengan Raja Najasyi adalah Utsman bin “Affan. Tetapi 
menurut riwayat yang masyhur, Ja'far-lah yang menjadi juru bicara. Semoga 
Allah meridhai mereka semua.” Yang dimaksud dengan “jaldain” adalah orang 
yang kuat, baik mental maupun fisiknya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
“Bithriig” (komandan pasukan) adalah orang yang mengetahui tekhnik 
peperangan dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Kata tersebut merupakan 
sebuah kata yang berasal dari bahasa Romawi. Bithriig merupakan orang yang 
memiliki kedudukan dan jabatan di kalangan bangsa Romawi. Abdullah bin Abi 
Rabi'ah bin Mughirah Al-Makhzumi adalah seorang sahabat yang terkenal dan 
telah masuk Islam pada saat terjadinya Fathu Makkah. Dia adalah saudara laki- 
laki seibu dari Abu Jahal. Dia adalah ayah dari Umar bin Abi Rabi'ah, seorang 
penyair terkenal. Sebenarnya nama Umar adalah Umar bin Abdillah bin Abi 
Rabi'ah, tetapi ia lebih terkenal dengan nama yang dinisbatkan kepada 
kakeknya. Pada cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah tertulis dengan nama 
“Abdultah bin Rabi'ah”, Ini merupakan kesalahan tulis. Tulisan yang benar 
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad, jilid 5: 290-292, Siirah Ibnu Hisyam, dan 
Majma' Az-Zawa'id, Lihat pula kitab Al Ishabah, jilid 4: 64-65. 
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# Dia adalah Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib bin Abdul 
Muthalib bin Hasyim. Ibunya adalah Asma' binti “Umais Al- 
Khats'amiyyah, saudara perempuan seibu dari Maimunah binti Al Harts. 
Abdullah bin Ja'far dilahirkan di Habasyah ketika kedua orangtuanya 
berhijrah ke sana. Dia termasuk salah seorang sahabat yunior. Ketika 
Rasulullah SAW wafat, dia masih berusia sekitar 4 tahun. Dia sendiri 
wafat pada tahun 80 H dalam usia 90 tahun. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan tentang kedermawanannya sangatlah banyak. Ibnu Hibban 
berkata, “Dia dijuluki dengan utb As-Sakhaa” (Bapak 
Kedermawanan).” 





1741. Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Ja'far, bahwa dia berkata, 
“Aku pernah melihat Nabi SAW memakan buah sejenis mentimun 
(bersama-sama) dengan kurma yang matang.”74! 
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191 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 142, dari 
Yahya dan Ibnu “Aun dari Ibrahim bin Sa'd. Imam Bukhari, Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga telah meriwayatkan hadits tersebut, seperti 
disebutkan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 2628. 


(ezo) 


— Musnad Imam Ahmad 





1742. Ismail menceritakan kepada kami, Habib bin Syahid 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abi Mulaikah, bahwa dia 
berkata, “Abdullah bin Ja'far berkata kepada Ibnu Zubair, “Apakah kamu 
masih ingat ketika kita, yaitu aku, kamu dan Ibnu Abbas, menyambut 
(kedatangan) Rasulullah SAW? Ibnu Zubair menjawab, “Ya.” Abdullah 
bin Ja'far berkata, “(Saat itu) beliau membawa kami dan meninggalkan 
kamu!” Suatu ketika, Ismail mengatakan, “Abdullah bin Ja'far berkata, 
“Apakah kamu masih ingat ketika kita, yaitu aku, kamu dan Ibnu Abbas, 
menyambut (kedatangan) Rasulullah SAW?” Ibnu Zubair menjawab, “Ya. 
(Saat itu) beliau membawa kami dan meninggalkan kamu!””742 


178 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Ismail adalah Ibnu “Ulayyah. 
Habib bin Syahid adalah seorang yang rsigah dan fsabat. Dia merupakan salah 
seorang yang memiliki kedudukan tinggi. Imam Ahmad telah menjelaskan 
bahwa Ibnu “Ulayyah telah meriwayatkan hadits tersebut dengan dua versi. Para 
versi pertama, dia menjadikan orang yang ditinggalkan Nabi adalah Ibnu 
Zubair. Sedangkan pada versi kedua, dia menjadikan orang yang ditinggalkan 
Nabi itu adalah Abdullah bin Ja'far. Sebab, pada versi kedua, dia telah 
membuang kata “gaala” (berkata) yang terletak setelah kata “na'am” (ya). 
Versi yang kedua juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, jilid 2: 242-243, 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Ibnu “Ulayyah, serta dari Ibnu Rahawaih 
dari Abu Usamah dari Habib bin Syahid. Akan tetapi, Imam Muslim 
menjadikan orang yang bertanya adalah Ibnu Zubair, sedangkan orang yang 
menjawab adalah Abdullah bin Ja'far, dimana Abdullah bin Ja'far berkata, “Ya. 
(Saat itu) belian membawa kami dan meninggalkan kamu.” Ini merupakan nash 
(teks) yang menunjukkan bahwa orang yang ditinggal Nabi adalah Ibnu Zubair. 
Hal ini diperkuat dengan hadits yang akan disebutkan dalam Musnad Ibnu 
Abbas, hadits no. 2146, yang diriwayatkan dari jalur Syu'bah dari Habib dari 
Ibnu Abi Mulaikah, bahwa dia pernah menyaksikan hal itu, lalu dia menjadikan 
orang yang bertanya adalah Ibnu Zubair, sedangkan orang yang menjawab 
adalah Ibnu Abbas. Pada riwayat tersebut disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata 
kepada Ibnu Zubair, “Ya. (Saat itu) beliau membawaku dan seorang anak kecil 
dari Bani Hasyim, lalu beliau pun meninggalkanmu.” Dalam kitab Fath Al Bari, 
Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan secara panjang lebar guna mencari solusi 
dari adanya perbedaan riwayat tersebut. Dia menegaskan bahwa yang benar 
adalah apa yang ditunjukkan oleh riwayat Imam Bukhari. Dia juga 
menyinggung riwayat Imam Ahmad yang disampaikan dalam dua versi itu. 
Perbedaan riwayat ini semakin dipertajam dengan adanya hadits yang akan 
disebutkan dalam Musnad Abdullah bin Zubair, hadits no. 16198, yang 
diriwayatkan dari jalur Hisyam bin “Urwah dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
“Abdullah bin Zubair pernah berkata kepada Abdullah bin Ja'far, “Apakah 
kamu ingat suatu hari dimana kita menyambut (kedatangan) Nabi SAW, lalu 
beliau pun membawaku dan meninggalkanmu?” 


Musnad Imam Ahmad — (671) 
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1743. Abu Muawiyyah menceritakan kepada kami, “Ashim 
menceritakan kepada kami dari Muwarrig Al “Ijli dari Abdullah bin 
Ja'far, bahwa dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang dari suatu 
perjalanan, beliau disambut oleh anak-anak kecil dari keluarganya. Suatu 
ketika, beliau pernah datang dari suatu perjalanan. Saat itu, aku dibawa 
untuk menemui beliau. Maka, beliau pun membawaku (dengan 
meletakkanku) di depannya. Ketika salah satu putera Fathimah, Hasan 
atau Husein, didatangkan, beliau pun memboncengkannya di belakang. 
Lalu, kami bertiga memasuki kota Madinah dengan menaiki 
kendaraan.” 73 


RE 2 de Lp JAS Yi ES Jah Ki tt 
Gn ja Adaa Eh, LI gan ae KA AA 
lom Ta Pap Salak Bp os GA Sia ja 
Bg da Ji ya Da is aa da aa 
Kera jean Lha gada 
1744. Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepada kami, seorang syeikh dari daerah Fahm menceritakan kepadaku 


(Mis'ar berkata, “Menurutku, namanya adalah Muhammad bin 
Abdirrahman, dan menurutku, dia adalah seorang yang berasal dari 


143 Sanad hadits ini shahih. “Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwat. Dia adalah 
seorang yang tsigah dan tsabat. Muwarrig Al! “Tjli adalah seorang tabi'in yang 
Isigah dan seorang ahli ibadah. Ibnu Hibban berkata, “Dia merupakan salah 
seorang ahli ibadah yang sangat tekun dalam beribadah.” 


—- Musnad Imam Ahmad 








Hijaz”), bahwa dia pernah mendengar Abdullah bin Zubair menceritakan 
kepada Ibnu Zubair bahwa ketika disembelihkan seekor kambing atau 
unta untuk sekelompok orang, lalu mereka memberikan kepada 


Rasulullah SAW sepotong daging, dia mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Daging yang paling baik adalah daging punggung” "4 
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174 Sanad hadits ini hasan. Yang dimaksud seorang syeikh dari Fahm yang diduga 
oleh Mis'ar bernama Muhammad bin Abdirrahman. Biografinya telah 
disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib, jilid 9: 254, 
dengan nama “Muhammad bin Abdillah bin Abi Rafi” Al Fahmi”. Sedangkan 
dalam kitab At-Ta'jil, 369-370, disebutkan dengan nama “Muhammad bin 
Abdirrahman Al Hijazi”. Dalam kitab tersebut, disebutkan bahwa Mis'ar dan At 
Mas'udi telah meriwayatkan hadits darinya. Hadits ke-1744 ini merupakan 
riwayat Mis'ar. Riwayat Mis'ar lainnya akan disebutkan pada hadits no. 1759. 
Sedangkan riwayat Al-Mas'udi akan disebutkan pada hadits no. 1756. Dalam 
kitab At-Tagrib, disebutkan bahwa Al Mas'udi merupakan orang yang magbuul 
(dapat diterima haditsnya) dari kalangan tabi'in thabagar (tingkatan) keempat. 
Dia adalah seorang tabi'in, dimana tidak pernah disebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat. Sedangkan dalam kitab Ar-Ta'jil, setelah 
mengisyaratkan jalur-jalur hadits ini, Ibnu Hajar berkata, “Dari ini semua, maka 
jelaslah bahwa namanya adalah Muhammad, sedangkan ayahnya ada 
kemungkinan bernama Abdullah atau Abdurrahman. Dia adalah orang yang 
berasal dari Fahm, Thaif, atau Hijaz.” Menurutku, pendapat yang kuat mengenai 
namanya adalah “Muhammad bin Abdirrahman”. Sebab, penyebutan namanya 
dengan “Muhammad bin Abdillah” hanya ada dalam kitab Shahih Ibri Majah, 
jilid 2: 162, saja, dimana Ibnu Majah telah meriwayatkan hal itu dari Bakar bin 
Khalaf dari Yahya bin Sa'id dari Mis'ar. Perbedaan nama antara “Abdullah” 
ataukah “Abdurrahman” disebabkan karena adanya dua riwayat, yaitu riwayat 
Imam Ahmad dan Bakar bin Khalaf dari Yahya bin Sa'id. Meskipun Bakar bin 
Khalaf merupakan orang yang #sigah, akan tetapi dia tidak dapat menyaingi 
Almad bin Hanbal baik dari segi ketsigahan, kedhabitan maupun kekuatan 
hapalannya. Sungguh jauh perbedaan antara Bakar dengan Imam Ahmad!! Dari 
sini, maka menurut dugaanku, Bakar-lah yang telah melakukan kesalahan. 
Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Asy-Syamad, jilid 
1: 266-267, dari jalur Abu Ahmad dari Mis'ar. Dalam riwayat itu disebutkan 
bahwa Mis'ar berkata, “Aku pernah mendengar seorang syeikh dari daerah 
Fahm...”. Dalam kitab 4t-Ta'jil, Al Hafizh Ibnu Hajar mengisyaratkan bahwa 
hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Nasa'i. Akan tetapi, aku tidak 
menemukan hadits tersebut dalam kitab Sunan Nasa'i. Hadist yang semakna 
dengan hadits tersebut akan disebutkan dengan sanad yang lain, yaitu hadits no. 
1749. 
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1745. Yazid menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abi Ya'gub dari Hasan 
bin Sa'd dari Abdullah bin Ja'far, (Bahz dan “Affan menceritakan kepada 
kami, mereka berkata, “Mahdi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abi Ya” gub menceritakan kepada kami dari Hasan bin Sa'd -budak 
milik Hasan bin Ali- dari Abdullah bin Ja'far”), bahwa dia berkata, 
“Suatu hari, Rasulullah SAW pernah memboncengku di belakangnya. 
Saat itu, beliau membisikkan kepadaku suatu pembicaraan yang tidak 
akan aku beritahukan kepada seorang pun untuk selama-lamanya. 
Sesungguhnya sesuatu yang paling disukai oleh Rasulullah SAW untuk 
menutupi dirinya ketika beliau sedang membuang hajat, adalah bangunan 
yang tinggi (atau yang sejenisnya) atau kebun kurma. Suatu hari, beliau 
pernah masuk ke dalam salah satu kebun milik kaum Anshar. Tiba-tiba 
ada seekor unta yang mendatanginya, lalu menangis dan kedua matanya 
meneteskan air mata. (Bahz dan “Affan berkata, “Ketika Nabi SAW 
melihat unta itu, beliau pun menaruh kasihan kepadanya, lalu kedua air 
mata beliau meneteskan air mata....”) Rasulullah SAW pun mengusap 
punggung dan pangkal kepala unta itu. Beliau terdiam sejenak, lalu 
bersabda, “Siapa pemilik unta ini?” Seorang pemuda dari kaum Anshar 
pun datang, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, unta itu adalah milikku.” 
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Rasululiah SAW bersabda, “Tidakkah kamu bertakwa kepada Allah 
dalam (memperlakukan) binatang yang telah ditakdirkan oleh Allah 
menjadi milikmu ini? Sesungguhnya binatang ini mengeluh karena kamu 
telah membuatnya lapar dan capai" "5 
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1746. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah melihat Ibnu Abi 
Rafi” memakai cincin di tangan kanannya. Aku pun bertanya kepadanya 
tentang hal itu. Maka, dia mengatakan bahwa dia pernah melihat 
Abdullah bin Ja'far juga memakai cincin di tangan kanannya. Lalu, 
Abdullah bin Ja'far berkata, “Rasulullah SAW pernah memakai cincin di 
tangan kanannya?” 


1785 Sanad hadits ini shahih. Mahdi bin Maimun Al Azdi Al Bashri adalah seorang 
yang Isigah. Muhammad bin Abi Yagub adalah Muhammad bin Abdullah bin 
Abi Yagub At-Tamimi Adh-Dhabbi Al Bashri. Namanya dinisbatkan kepada 
nama kakeknya. Dia juga merupakan seorang yang #sigah. Imam Muslim telah 
meriwayatkan sebagian dari isi hadits tersebut dalam kitabnya, jilid 1: 105, dan 
jilid 2: 243. Demikian pula dengan Ibnu Majah yang telah meriwayatkannya 
dalam kitabnya, jilid 1: 73. Sedangkan Abu Daud meriwayatkan hadits tersebut 
dengan redaksi yang panjang, jilid 2: 328-329. Mereka semua meriwayatkannya 
dari jalur Mahdi bin Maimun. Mengenai makna “hadafur”, Al-Khathabi 
menjelaskan dalam kitab 41 Ma'alim, jilid 2: 248, sebagai berikut: “Maksudnya 
adalah segala sesuatu yang tinggi, baik berupa bangunan ataupun yang lainnya, 
yang menjadi milik seseorang. Jika dikatakan “istahdafa asy-syai'u laka”, maka 
maksudnya adalah “sesuatu itu berdiri tegak di hadapanmu”. Adapun mengenai 
makna fafazh “haa'ispu nakhlin”, Al-Khathabi berkata, “AI haa'isy adalah 
sekumpulan kurma kecil.” Kata “saraatuhu” berarti punggung atau bagian 
atasnya. Mengenai kata “dzifraahw”, Al-Khathabi berkata, “Adz-Dzifraa min al- 
ba'iir” berarti pangkat kepalanya, atau tempat di bagian tengkuknya yang 
berkeringat.” Sedangkan kata “tudbi'uhu” berarti membuatnya capai atau lelah. 
Lihat hadits no. 1754. 

"746 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abi Rafi” adalah Abdurrahman bin Abi Rafi”. Dia 
juga biasa dipanggil dengan “Ibnu Fulan bin Abi Rafi”. Jadi sebenarnya, 
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1747. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Musafi' mengabarkan kepadaku, bahwa 
Mush'ab bin Syaibah mengabarkan kepadanya dari “Ugbah bin 
Muhammad bin Al Harts dari Abdullah bin Ja'far dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang ragu dalam (bilangan) shalatnya, 
maka hendaklah dia bersujud sebanyak dua kali ketika dia duduk (pada 


tahiyyat akhir)” 17 





namanya itu dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia adalah orang yang 
haditsnya dapat dijadikan sebagai sandaran, seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Ma'in. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 3: 52. Tirmidzi 
menjelaskan, “Dia (maksudnya Imam Bukhari) berkata, “Hadits ini merupakan 
hadits paling shahih yang diriwayatkan dari Nabi SAW dalam bab (masatah) 
ini.” Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti 
disebutkan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits: 2630. 

157 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Musafi” bin Abdullah Al Akbar bin 
Syaibah bin Utsman bin Abi Thalhah adalah orang yang tidak pernah 
dikomentari. Aku tidak pernah menemukan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya sebagai orang yang 
adil. Imam Bukhari dan Nasa'i tidak menyebutkan namanya dalam jajaran 
periwayat yang lemah. Ibnu Khuzaimah menganggap shahih hadits yang 
diriwayatkannya ini. Ini merupakan bagian dari komentar Ibnu Khuzaimah yang 
menganggap Abdullah bin Musafi” sebagai orang yang tsigah. Abdullah 
meninggal dunia di Syam pada tahun 99 H ketika sedang menjaga daerah 
perbatasan. Mush'ab bin Syaibah bin Jubair bin Syaibah bin Utsman bin Abi 
Thalhah adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan 
Al “Ijli, tetapi dia dianggap lemah oleh Imam Ahmad dan Nasa'i. Dia 
merupakan anak laki-laki dari bibi Abdullah bin Musafi”. Sebab, ibunya yang 
bernama Ummu “Umair bin Abdullah Al Akbar, merupakan saudara perempuan 
Musafi". Lihat kitab Thabagaat Ibni Sa'd, jilid 5: 359. Nama “Ugbah bin 
Muhammad bin Al Harts bin Naufal telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab 4rs-Tsigar. Dalam kitab At-Tahdzib, jilid 7: 101-102, Al Hafizh Tbnu Hajar 
telah mengutip pendapat Imam Ahmad bahwa orang yang menyebut nama 
“Ugbah” (dengan huruf gaaf) telah melakukan kesalahan, karena yang benar 
adalah “Utbah” (dengan huruf taa'). Diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah bahwa 
dia juga menganggap kuat pendapat tersebut. Menurutku, pendapat ini perlu 
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dicermati. Sebab, dalam semua riwayat yang berkaitan dengan hadits ini yang 
terdapat dalam kitab Musnad disebutkan dengan nama “Ugbah” (dengan huruf 
gaaf). Lihat hadits no. 1752, 1753 dan 1761. Demikian pula pada riwayat- 
riwayat Nasa'i yang disampaikan melalui 4 jalur sanad (1: 185), disebutkan 
dengan nama “Ugbah”. Penyebutan nama “Utbah” (dengan huruf taa') hanya 
terdapat dalam riwayat Abu Daud, jilid 1: 397, dan juga riwayat Baihagi dalam 
kitab As-Sunan Al Kubra, jilid 2: 336, yang disampaikan melalui jalur sanad 
Abu Daud. Riwayat yang kuat menurutku, adalah riwayat yang menyebutkan 
nama “Ugbah” dan bukan “Utbah”. Kedua nama itu memang hampir sama dari 
segi penulisannya, karena yang satu menggunakan huruf gaaf dan yang lain 
menggunakan huruf #aa". Selain itu, nama ayah dan kakek dari kedua orang itu 
juga sama. Biografi Utbah bin Muhammad bin Al Harts bin Naufal telah ditulis 
Oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3!1/374. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari ayahnya dari Sufyan bin “Uyainah, bahwa dia berkata, “Aku 
telah bertemu dengannya (dengan Utbah)” Sebagaimana diketahui, Ibnu 
“Uyainah lahir pada tahun 107 H. Maka, sangatlah tidak mungkin jika dia 
pernah bertemu dengan seorang syeikh yang menjadi guru Mush'ab bin 
Syaibah, dimana Mush'ab telah meriwayatkan hadits darinya. Sebab, Mush'ab 
sendiri wafat pada tahun 99 H. Hal itu sangat tidak mungkin, kecuali jika syeikh 
tersebut adalah orang yang berusia panjang. Akan tetapi, seandainya dia 
memang berusia panjang, niscaya syeikh-syeikh lain akan mengenalnya dan 
riwayat-riwayat yang bersumber darinya pun banyak. Ibnu Juraij sendiri yang 
masa hidupnya lebih dulu daripada Ibnu “Uyainah, telah meriwayatkan hadits 
dari syeikh ini melalui dua perantara, yaitu Abdullah bin Musafi” dan Mush'ab 
bin Syaibah. Di sisi lain, ketika menjelaskan biografi “Utbah”, para ulama 
mengatakan bahwa Ibnu Juraij telah meriwayatkan hadits dari Utbah. Jadi, 
antara kedua orang itu (Ugbah dan Ugbah) memang terdapat keserupaan. 
Bahkan, pada hadits no. 1753, akan disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari jalur Ibnu Juraij dari Abdullah bin Musafi' dari Ugbah bin Muhammad bin 
Al Harts. Demikian pula pada dua riwayat yang terdapat dalam kitab Sunan 
Nasa'i. Dalam kitab At-Tahdzib, jilid 6: 26, Al Hafizh Ibnu Hajar, menyebutkan 
secara tegas bahwa yang benar adalah bahwa Abdullah bin Musafi” 
meriwayatkan hadits dari Mush'ab dari Ugbah. Mengenai hadits ini, Baihagi 
menjelaskan, “Sanad hadits ini cukup kuat (tidak ada cacatnya). Hadits ini akan 
disebutkan kembali dengan sanad yang sama, yaitu hadits no. 1761. Akan tetapi 
di dalamnya terdapat lafazh “Ja! yasjud sajadatain ba'da maa yusallim” (maka 
hendaklah dia bersujud sebanyak dua kali setelah dia mengucapkan salam). 
Lafazh tersebut merupakan riwayat Hajjaj dan Abdullah dari Ibnu Juraij, seperti 
yang terdapat pada hadits no. 1752 dam 1753, demikian pula pada empat riwayat 
Nasa'i. Akan tetapi, pada riwayatnya yang terakhir, Nasa'i berkata, “Riwayat 
ini berasal dari jalur Hajjaj dan Rauh dari Ibnu Juraij: Hajjaj mengatakan, 
“setelah mengucapkan salam', sementara Rauh mengatakan, “dalam keadaan 
duduk”.” Kedua riwayat yang ada dalam Musnad ini menunjukkan bahwa Rauh 
telah meriwayatkannya dengan dua versi, versi pertama dengan tafazh “setelah 
mengucapkan salam”, sedangkan versi kedua dengan lafazh “dalam keadaan 
duduk”. 
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1748. Ishag bin Isa dan Yahya bin Ishag menceritakan kepada 
kari, mereka berdua berkata, “Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami 
dari Abu Al Aswad, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ubaid 
bin Ummi Kilab menceritakan dari Abdullah bin Ja'far (Yahya bin Ishag 
berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah bin Ja'far berkata....”. Salah 
satu dari kedua orang itu —maksudnya Ishag bin Isa dan Yahya bin Ishag- 
mengatakan, “Dzil Janaahain...”), bahwa ketika Rasulullah SAW 
bersin, maka beliau memuji Allah (membaca Alhamdulillah). Ketika 
dikatakan kepadanya, “Yarhamukallaah? (semoga Allah menyayangimu), 
beliau pun mengucapkan “Yahdiikumullaah wa yushlih baalakum' 
(semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian dan memperbaiki 
keadaan kalian)” 748 


188 Sanad hadits ini shahih. Abu Al Aswad adalah Muhammad bin Abdurrahman 
bin Naufal bin Khuwailid bin Asad bin Abdul 'Uza. Dia terkenal dengan 
julukan “yatiim “Urwah” (anak yatim “Urwah), karena ayahnya pernah 
berwasiat kepada “Urwah (untuk menjaganya). Dia adalah seorang yang rsigah 
dan tsabat. Mengenai Ubaid bin Ummi Kilab, Al Husaini berkata, “Tidak 
Giketahui dengan pasti siapa dia.” Dalam kitab 4r-Ta'jil, 278, Al Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan bahwa Ubaid adalah seorang penyair. Dia pernah tinggal di 
Madinah, dan dia pernah memuji Abdullah bin Ja'far. Berkaitan dengan sosok 
Ubaid ini, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak pernah menyebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya sebagai orang 
yang adil. Akan tetapi dari penjelasan Al Haitsami dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, dapat diketahui bahwa Ubaid adalah seorang yang tsigah. Hadits ini 
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 8: 56. Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani. Dalam sanadnya, 
terdapat Ibnu Lahi'ah. Meskipun Ibnu Lahi'ah seorang periwayat yang lemah, 
akan tetapi hadits-haditsnya dianggap hasan. Sedangkan para periwayat lainnya 
dari hadits ini merupakan orang-orang yang #sigah.” Perkataan Imam Ahmad, 
“Salah satu dari kedua orang itu —maksudnya Ishag bin Isa dan Yahya bin 
Ishag- mengatakan, “Dzil Janaahain...””, maksudnya adalah bahwa salah 
seorang gurunya mengatakan, “Abdullah bin Ja'far Dzil Janaahain”. 
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1749. Nashr bin Bab menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari 
Oatadah dari Abdullah bin Ja'far, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya hal 
terakhir yang pernah aku lihat dari Rasulullah SAW adalah di salah satu 
tangannya ada beberapa butir kurma matang, sedangkan di tangan 
lainnya ada buah sejenis mentimun. Beliau makan yang satu, kemudian 


menggigit yang lainnya. Lalu, beliau bersabda, “Sesungguhnya (daging) 
kambing yang paling baik adalah daging punggungnya "9 
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Sebagaimana diketahui, Dzul Janaahain (yang memiliki dua sayap) merupakan 
julukan untuk Ja'far. Dalam sebuah hadits shahih, disebutkan bahwa ketika 
Ibnu Umar memberi salam kepada Abdullah bin Ja'far, dia mengucapkan, 
“Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai putera Dzul Janaahain”. 

178 Sanad hadits ini shahih. Mengenai sosok Nashr bin Bab Al Khurasani, para 
ulama berbeda pendapat. Bahkan, sebagian dari mereka menuduhnya sebagai 
pendusta. Pendapat Imam Bukhari sendiri berbeda-beda. Dalam kitab 4t-Tarikh 
Ash-Shaghir, 216, dia berkata, “Mereka tidak mengomentarinya.” Sedangkan 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/2/105-106, dia menyebutkan, “Dia pernah 
tinggal di Naisabur. Orang-orang menuduhnya sebagai pendusta,” Hal serupa 
juga dikatakannya dalam kitab Adh-Dhu'afa', 35. Dalam kitab Tarikh Baghdad, 
13: 279, dan Lisan Al Mizan, 6: 151, diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa dia 
berkata, “Dia tidak memiliki cacat.” 
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AGAIN, 


1750. Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abi 
Ya” 'ub menceritakan dari Hasan bin Sa'd dari Abdullah bin Ja'far, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutus pasukan yang dipimpin 
oleh Zaid bin Haritsah, lalu beliau bersabda, Vika Zaid terbunuh atau 
gugur sebagai syahid, maka (yang menjadi) pemimpin kalian adalah 
Ja'far. Jika Ja'far terbunuh atau gugur sebagai syahid, maka (yang 
menjadi) pemimpin kalian adalah Abdullah bin Rawahah.' Mereka pun 
bertemu dengan pasukan musuh. Zaid memegang panji (kepemimpinan 
atas pasukan). Dia bertempur hingga terbunuh. Kemudian kepemimpinan 
atas pasukan itu dipegang oleh Ja'far. Ja'far juga bertempur hingga 
terbunuh. Kepemimpinan atas pasukan, kemudian, dipegang oleh 
Abdullah bin Rawahah. Dia juga bertempur hingga terbunuh. Setelah itu, 
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kepemimpinan itu dipegang oleh Khalid bin Walid. Allah pun memberi 
kemenangan kepada Khalid. Khalid menyampaikan berita (kemenangan) 
mereka kepada Nabi SAW. Nabi pun keluar (untuk menemui) orang- 
orang. Beliau memuji dan menyanjung Allah, lalu beliau bersabda, 
Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah bertemu dengan pasukan 
musuh, dan sesungguhnya Zaid telah memegang kepemimpinan atas 
pasukan. Dia bertempur hingga terbunuh atau gugur sebagai syahid. 
Kemudian kepemimpinan atas pasukan sepeninggalnya dipegang oleh 
Ja'far bin Abi Thalib. Dia juga bertempur hingga terbunuh atau gugur 
sebagai syahid. Kepemimpinan itu, selanjutnya, dipegang oleh Abdullah 
bin Rawahah. Dia juga bertempur hingga terbunuh atau gugur sebagai 
syahid. Setelah itu, kepemimpinan atas pasukan dipegang oleh salah satu 
pedang Allah, Khalid bin Walid, Allah pun memberikan kemenangan 
kepadanya. ' Nabi menunda (kedatangan kepada keluarga korban). Beliau 
menunda hingga tiga hari untuk datang kepada keluarga Ja'far. Setelah 
itu, beliau pun mendatangi mereka. Lalu, beliau bersabda, “Setelah hari 
ini, janganlah kalian menangisi saudara laki-lakiku (Ja'far bin Abi 
Thalib) lagi. Panggilkanlah kedua puteraku saudara laki-lakiku?” Kami 
pun didatangkan (kepadanya), lalu beliau bersabda, “Panggilkanlah 
kepadaku seorang tukang cukur” Seorang tukang cukur pun 
didatangkan, lalu tukang cukur itu mencukur rambut-rambut kami. Nabi, 
kemudian, bersabda, “Muhammad (bin Ja'far) adalah mirip dengan 
paman kita, Abu Thalib. Sedangkan Abdullah (bin Ja'far) adalah mirip 
dengan (diriku) baik fisik maupun akhlakku? Nabi mengambil tanganku, 
lalu beliau mengangkatnya. Beliau bersabda lagi, “Ya Allah, jadikanlah 
(salah seorang) dari keluarga Ja'far sebagai pengganti Ja'far, dan 
berilah keberkahan kepada Abdullah pada tepukan tangan kanannya? 
Nabi mengatakan hal itu sebanyak tiga kali. Ibu kami datang, lalu dia 
menyebutkan kepada Nabi tentang keyatiman (status yatim) kami. Ibu 
kami pun menjadikan Nabi bersedih. Maka, Nabi SAW pun bersabda, 
“Mengapa kamu mengkhawatirkan kefakiran pada diri mereka padahal 
aku adalah penolong mereka di dunia dan akhirat?” "2 


18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab Tarikh Ibnu Katsir, 
Jilid 4: 251-252, yang dikutip dari kitab Musnad. Juga tercantum dalam kitab 
Majma' Az-Zawa 'd, jilid 6: 156-157. Al Haitsami berkata, “Abu Daud dan 
imam-imam lainnya meriwayatkan sebagian isi hadits ini. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani. Para periwayat hadits ini 
merupakan para periwayat hadits shahih” Ibnu Katsir berkata, “Abu Daud 
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1751. Sufyan menceritakan kepada kami, Ja'far bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Ja'far, bahwa 
dia berkata, “Ketika berita kematian Ja'far telah datang, tepatnya ketika 
dia terbunuh, Nabi SAW bersabda, “Buatlah makanan untuk keluarga 
Ja'far, karena sesungguhnya telah datang kepada mereka suatu hal yang 
membuat mereka gelisah, atau telah datang kepada mereka apa yang 
membuat mereka gelisah? "3! 





meriwayatkan sebagian isi dari hadits ini. Sedangkan Nasa'i meriwayatkan 
dalam kitab 4s-Siyar secara keseluruhan isi hadits tersebut dari Wahab bin 
Jarir.” Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “wa in gutila” (dan jika dia 
terbunuh). Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh “tsumma akhadzahaa 
Abdullaah ibni Rawaahah”, sedangkan pada cetakan Al Kataniyah dan Taariikh 
Ibnu Katsiir tertulis dengan lafazh “akhadza ar-raayah”. Lafazh “ud'uu ii ibnai 
akhii” (Panggilkanlah kedua puteraku saudara laki-lakiku!), pada cetakan Al 
Halabi tertulis dengan lafazh “aw ghadaa ilaa ibnai akhi?” (atau dia pergi 
Imenemui) kedua putera saudara laki-lakiku). Ini merupakan kesalahan yang 
sangat nyata. Mengenai lafazh “wa ja'alat tufrihu lahu”, (Ibu kami pun 
menjadikan Nabi bersedih) dalam kitab 4n-Nihaayah dijelaskan sebagai 
berikut: “Abu Musa berkata, “Demikianlah lafazh yang aku temukan, yaitu 
dengan menggunakan huruf haa' (pada kata tufrihu'. Thabrani merasa bingung 
dengan makna kata ini, sehingga dia pun tidak menyebutkannya dalam hadits. 
Jika mengunakan huruf haa', maka ia berasal dari kata “afrahahu” yang berarti 
membuatnya bersedih atau menghilangkan kegembiraannya. Sedangkan jika 
menggunakan huruf jiim, maka ia berasal kata “mufrij” yang berarti orang yang 
tidak memiliki keluarga. Dengan kemungkinan kedua, maka seakan-akan ibu 
mereka ingin memberitahukan kepada Nabi bahwa ayah mereka telah 
meninggal dunia, dan mereka pun tidak memiliki keluarga.” Pada riwayat yang 
terdapat dalam kitab Musnad dan Toariikh Ibni Katsiir ditulis dengan huruf 
haa" 

Sanad hadits ini shahih. Ja'far bin Khalid adalah orang yang (sigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. 
Ayahnya bernama Khalid bin Sarrah, atau Ibnu “Ubaid bin Sarrah Al Makhzumi 
Al Makiy. Nama Khalid bin Sarrah ini telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab 4ts-Tsigar. Hadits di atas disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab At- 
Tarikh, jilid 4: 251, yang dikutip dari kitab Musnad Ahmad. Ibnu Katsir juga 
menisbatkan hadits tersebut kepada Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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1752. Hajjaj menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij berkata, 
“Abdullah bin Musafi” mengabarkan kepadaku bahwa Mush'ab bin 
Syaibah telah mengabarkan kepadanya dari “Ugbah bin Muhammad bin 
Al-Harts dari Abdullah bin Ja'far, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang ragu dalam (bilangan) shalatnya, maka hendaklah 
dia bersujud sebanyak dua kali setelah mengucapkan salam? "73 
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1753. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 

mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 

Abdullah bin Musafi? menceritakan kepada kami dari “Ugbah bin 

Muhammad bin Al Harts ... (Ali bin Ishag, lalu menyebutkan hadits 

seperti hadits di atas).'7 
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1722 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah dijelaskan secara terperinci pada 
hadits no. 1747. 

138 Sanad hadits ini shahih, tetapi sanad yang benar adalah sebagai berikut: “dari 
Abdullah bin Musafi' dari Mush'ab bin Syaibah dari “Ugbah bin Muhammad 
bin Al Harts”, seperti yang telah kami jelaskan secara terperinci pada hadits no. 
1747. Yang dimaksud dengan Abdullah pada sanad hadits ini adalah Ibnu 
Mubarak. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1754. Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Muhammad bin Abi Ya'gub menceritakan dari Hasan bin Sa'd dari 
Abdullah bin Ja'far, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah menaiki 
baghal betina miliknya, lalu beliau memboncengkanku di belakangnya. 
Ketika Rasululiah SAW membuang hajat, maka sesuatu yang paling 
disukainya untuk menutupi dirinya ketika beliau sedang membuang hajat, 
adalah bangunan yang tinggi (atau yang sejenisnya) atau kebun kurma. 
Beliau pernah masuk ke dalam salah satu kebun milik kaum Anshar. 
Ternyata di dalamnya ada seekor unta milik orang Anshar itu. Ketika 
Nabi SAW melihat unta itu, beliau pun menaruh kasihan kepadanya, lalu 
kedua mata beliau meneteskan air mata. Rasulullah SAW pun mengusap 
punggung dan pangkal kepala unta itu. Beliau terdiam sejenak, lalu 
bersabda, “Siapa pemilik unta ini” Seorang pemuda dari kaum Anshar 
pun datang, talu dia berkata, “Aku (adalah pemiliknya). Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidakkah kamu bertakwa kepada Allah dalam 
(memperlakukan) binatang yang telah ditakdirkan oleh Allah menjadi 
milikmu ini? Sesungguhnya binatang ini telah mengeluh dan telah 
mengatakan bahwa dirimu telah membuatnya lapar dan capai. 


Rasulullah SAW pun pergi ke kebun itu, lalu beliau membuang hajat (di 
sana). Setelah itu, beliau berwudhu. Lalu, beliau datang dalam keadaan 


— Musnad Imam Ahmad 








air (air wudhu”) menetes dari jenggotnya ke dadanya. Beliau 
membisikkan kepadaku satu rahasia yang tidak pernah aku ceritakan 
kepada seorang pun. Bahkan, kami merasa tidak nyaman ketika beliau 
menceritakan hal itu kepada kami.” Abdullah bin Ja'far berkata, “Aku 
tidak akan menyebarluaskan rahasia Rasulullah SAW hingga aku 
bertemu dengan Allah”.”754 
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1755. “Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Rafi”, budak milik Rasulullah SAW, 
bahwa Abdullah bin Ja'far pernah memakai cincin di tangan kanannya, 


lalu dia mengatakan bahwa Nabi SAW juga pernah memakai cincin di 
tangan kanannya.!7”3 
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"84 Sanad hadits ini shahih. Pada cetakan Al Halabi, nama “Wahab bin Jarir” ditulis 
dengan “Wahab bin Juraij”. Ini merupakan penulisan yang salah, akan tetapi 
dalam cetakan Al Kataniyah, kami telah membetulkan tulisan tersebut yaitu 
dengan menulis “Wahab bin Jarir bin Hazim”. Kata “an-naadhik” berarti unta 
yang diberi minum. Sedangkan lafazh “harrajnaa 'olaih?” berarti “kami merasa 
tidak nyaman”. Hadits ini lebih panjang dari hadits no. 1745. 

V58 Pada dasarnya, sanad hadits ini shahih, akan tetapi di dalamnya terdapat 
kesalahan. Sebab, dalam sanad tersebut ditulis “Hammad bin Salamah dari Abu 
Rafi”, padahal yang benar adalah “dari Ibnu Abi Rafi”. Dia adalah 
Abdurrahman bin Abi Rafi” atau Ibnu Fulan bin Abi Rafi', seperti yang telah 
kami sebutkan pada hadits no. 1746. Hadits ini adalah hadits Abdurrahman. 
Jadi, sudah dapat dipastikan bahwa kesalahan itu berasal dari para penyalin 
hadits. Hammad bin Salamah tidak pernah bertemu dengar Abu Rafi” karena 
Abu Rafi” meninggal sudah lama, yaitu setelah terbunuhnya Utsman. Sementara 
Hammad meninggal dunia pada tahun 167 H. Hammad hanya meriwayatkan 
hadits dari para tabi'in. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1756. Hasyim bin Gasim menceritakan kepada kami, Al-Mas'udi 
menceritakan kepada kami, seorang syeikh dari Hijaz yang datang 
kepada kami menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku perah 
menyaksikan Abdullah bin Zubair dan Abdullah bin Ja'far di Muzdalifah. 
Saat itu, Ibnu Zubair memotong daging untuk Abdullah bin Ja'far. Lalu, 
Abdullah bin Ja'far berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Daging yang paling baik adalah daging punggung 5 
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1757. Ahmad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishag dari Ismail bin Hakim dari Gasim dari Abdullah bin Ja'far, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seyogyanya seorang 
nabi berkata, "Sesungguhnya aku lebih baik daripada Yunus bin Matta.” 


Abu Abdirrahman berkata, “Harun bin Ma'ruf juga telah 
menceritakan kepada kami hal yang serupa dengannya.” 7? 


175 Sanad hadits ini hasan (baik). Sanad hadits ini telah dijelaskan secara terperinci 
pada hadits no. 1744. Lihat pula badits no. 1749. 

157 Sanad hadits ini shahih. Ahmad bin Abdul Malik bin Wagid Al Harrani adalah 
seorang yang (sigah dan merupakan salah seorang guru Imam Ahmad dan 
Bukhari. Seseorang pernah berkata kepada Imam Ahmad, “Sesungguhnya 
penduduk Harran tidak memuji Ahmad bin Malik” Imam Ahmad pun 
menjawab, “Sesungguhnya penduduk Harran jarang sekali merasa ridha kepada 
manusia! Padahal Ahmad bin Abdul Malik sering mengkritik penguasa atas 
perbuatan yang telah dilakukannya.” Biografi Ahmad bin Abdul Malik ini telah 
disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 1/2/4, dimana di 


— Musnad Imam Ahmad 
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1758. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, bahwa dia berkata, “Hisyam bin “Urwah bin 
Zubair menceritakan kepadaku dari ayahnya, “Urwah, dari Abdullah bin 
Ja'far bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku telah diperintahkan untuk memberikan kabar gembira kepada 
Khadijah berupa sebuah rumah yang terbuat dari mutiara yang cekung, 
tidak ada suara gaduh di dalamnya dan tidak ada pula rasa letih "58 





dalamnya Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat. “Ismail bin Hakim”, demikiantah yang 
disebutkan oleh Muhammad bin Salamah dalam riwayatnya yang berasal dari 
Ibnu Ishag. Ini merupakan kesalahan darinya, karena yang benar adalah “Ismail 
bin Abi Hakim”. Dia merupakan seorang yang (sigah, dapat dijadikan sebagai 
hujjah, dan merupakan salah seorang guru Imam Malik. Dia pernah menjadi 
juru tulis Umar bin Abdul Aziz. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya 
dalam kitab Al Kabir, 1/1/350. Imam Bukhari berkata, “Muhammad bin 
Salamah mengatakan “Ismail bin Hakim?. Abu Abdillah berkata, “Ini 
merupakan kesalahan darinya.” Yang dimaksud dengan Oasim adalah Ibnu 
Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah, 
dapat dijadikan sebagai hujjah, dan merupakan seorang imam. Perkataan Abu 
Abdirrahman Abdullah bin Ahmad, “Harun bin Ma'ruf juga telah menceritakan 
kepada kami hal yang serupa dengannya”, maksudnya adalah bahwa 
Muhammad bin Salamah juga telah menceritakan kepadanya hadits tersebut 
dengan sanad yang sama. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 
4: 351-352, dari jalur Muhammad bin Salamah. Lihat hadits no. 2294 dan 3252. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
jilid 9: 223. Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Thabrani telah 
meriwayatkan hadits tersebut. Para periwayat dalam riwayat Imam Ahmad itu 
merupakan para periwayat hadits shahih kecuali Muhammad bin Ishag. Tetapi 
Muhammad bin Ishag telah mengatakan dengan tegas bahwa dirinya mendengar 
hadits tersebut.” Dalam A4! Mustadrak, jilid 3: 184-185, Al Hakim telah 
meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Imam Ahmad dari Waki” dan Abdullah 
bin Numair dari Hisyam bin “Urwah. Sanad ini tidak terdapat dalam kitab 
Musnad. Al Hakim juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Musnad, yaitu 
dengan sanad yang disebutkan pada hadits no. 1758 ini. Dia menganggapnya 
sebagai hadits shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits Imam Muslim. Hal 


Musnad Imam Ahmad — (6871 
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1759. Waki” menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepadaku dari seorang syeikh yang berasal dari daerah Fahm, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Abduliah bin Ja'far berkata, 
“Rasulullah SAW pernah diberi sepotong daging. Saat itu, sekelompok 
orang memberikan kepada Rasulullah daging tersebut. Rasulullah SAW 
pun bersabda, “Sesungguhnya daging yang paling baik adalah daging 


punggung 21759 
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1760. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Khalid bin Sarrah mengabarkan kepadaku, bahwa 


ayahnya menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Ja'far berkata, 
“Apakah kamu pernah melihatku, Gutsam dan Ubaidillah —keduanya 





ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
1759 Sanad hadits ini hasan. Penjelasan mengenai sanad hadits ini telah disebutkan 
pada hadits no. 1744. Lihat pula hadits no. 1749 dan 1756. 


— Musnad Imam Ahmad 











merupakan putera Abbas- di saat kami bermain-main pada saat kami 
masih kecil. (Saat itu), tiba-tiba Rasulullah SAW lewat dengan 
menunggang kendaraan. Lalu, beliau bersabda, “Angkatlah anak ini 
kepadaku!” Maka, beliau pun membawaku (dan meletakkanku) di 
depannya. Beliau, kemudian, berkata kepada Gutsam, “Angkatlah anak 
ini kepadaku!” Beliau pun membawa Gutsam (dan meletakkannya) di 
belakangnya. Ubaidillah adalah lebih dicintai oleh Abbas daripada 
Outsaim. Meskipun demikian, Nabi SAW tidak malu kepada pamannya 
(Abbas) ketika beliau membawa Gutsam dan meninggalkan Ubadillah. 
Kemudian beliau mengusap kepalaku sebanyak tiga kali. Setiap kali 
beliau mengusap (kepalaku), beliau mengucapkan, “Ya Allah, jadikan 
anak Ja'far sebagai pengganti Ja'far” Khalid bin Sarrah berkata, “Aku 
bertanya kepada Abdullah, “Apa yang telah diperbuat oleh Gutsam?” Dia 
menjawab, “Dia telah gugur sebagai syahid.” Aku pun berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui tentang hal yang baik.” Abdullah berkata, 


“Tentu?.?1700 
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170 Sanad hadits ini shahih. Sosok Ja'far bin Khalid dan juga ayahnya telah 
dijelaskan pada hadits no. 1751. Hadits ini tercantum dalam kitab Mgjma' Az- 
Zawa'id, jilid 9: 275-286. Al Haitsami berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang (sigah.” 
Imam Bukhari juga telah meriwayatkannya dalam kitab Al Kabir, 4/1/194, dari 
jalur Rauh bin “Ubbadah bin Ibnu Juraij. Al Hakim telah meriwayatkannya 
dalam Al Mustadrak, jilid 3: 567, dari jalur Abu "Ashim dari Ibnu Juraij. Al 
Hakim dan juga Adz-Dzahabi telah menganggap shahih hadits tersebut. Dalam 
kitab Al Ishabah, jilid 4: 198, Al Hafizh Ibnu Hajar juga menisbatkan hadits 
tersebut kepada Al-Baghawi dan Nasa'i. Gutsam bin Abbas bin Abdul Muthalib 
merupakan seorang sahabat yunior. Ketika Rasulullah SAW wafat, usia Gutsam 
lebih dari 8 tahun. Dia adalah orang yang paling muda di saat Rasulullah masih 
hidup, seperti yang telah disebutkan pada hadits Ali, yaitu hadits no. 787. Dia 
telah pergi ke Samarkand untuk berperang bersama Sa'id bin Utsman bin 
“Affan, hingga akhirnya dia pun terbunuh sebagai syahid di sana. Ubaidillah bin 
Abbas adalah lebih tua daripada Gutsam. Mereka berdua merupakan saudara 
kandung Al Fadhl, Abdullah dan Abbas (semuanya merupakan putera-putera 
Abbas). Ibunya bernama Ummu Al Fadhl Lubabah binti Al Harts. Pada cetakan 
Al Halabi, lafazh “fahamalahu waraa'ahu” ditulis dengan “faja'alahu 
waraa ahu” (beliau menjadikannya di belakangnya). Akan tetapi, kami lebih 
merujuk kepada lafazh yang terdapat pada cetakan Al Kataniyah dan kitab 
Majma Az-Zawa id. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1761. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Juraij 

berkata, “Abdullah bin Musafi' mengabarkan kepadaku bahwa Mush'ab 

bin Syaibah mengabarkan kepadanya dari “Ugbah bin Muhammad bin Al 

Harts dari Abdullah bin Ja'far bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang ragu dalam (bilangan) shalatnya, maka hendaklah 
dia bersujud sebanyak dua kali setelah mengucapkan salam'.”""! 
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1762. Abdus Shomad menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Rafi? dari Abdullah 
bin Ja'far, bahwa dia telah menikahkan puterinya dengan Hajjaj bin 
Yusuf. Lalu, dia berkata kepada puterinya, “Jika dia (Hajjaj) 
menemuimu, maka ucapkanlah, “Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) 
kecuali Allah Yang Maha Pemurah dan Maha Mulia: Maha Suci Allah, 
Tuhan Pemilik “Arsy yang agung: Segala puji hanya milik Allah.” 
Abdullah bin Ja'far mengatakan bahwa ketika Rasulullah SAW tertimpa 
sesuatu (musibah), maka beliau akan mengucapkan perkataan ini. 


1161 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1747 
yang juga disampaikan dengan sanad yang sama. Akan tetapi, pada hadits no. 
1761 ini, disebutkan dengan lafazh “maka hendaklah dia bersujud sebanyak dua 
kali setelah mengucapkan salam”. Sedangkan pada hadits no. 1747, disebutkan 
dengan lafazh “ketika dia duduk (pada Tasyahud akhir)”. Lihat pula hadits no. 
1752 dan 1753. 


— Musnad Imam Ahmad 








Hammad berkata, “Menurutku, Abdullah bin Ja'far berkata, (Akan 
tetapi), Hajjaj tidak menggaulinya (puterinya)' 172 


162 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Ibnu Abi Rafi” adalah 
Abdurrahman, seperti yang telah kami jelaskan pada hadits no. 1746. Dzikir 
yang diucapkan ketika dalam kesulitan ini sebenarnya telah diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Ja'far dari Ali dari Rasulullah SAW. Jadi, hadits no. 1762 ini 
merupakan hadits mursa! shahabi. Lihat hadits no. 701 dan 726. Lihat pula 
hadits no. 712 dan 1363. Al Hakim, jilid 1: 508, telah meriwayatkan hadits no. 
701 itu dari jalur Rauh bin “Ubbadah. Sedangkan hadits no. 726 telah 
diriwayatkannya dari jalur Ya'gub bin Abdirrahman dari Muhammad bin “Ijlan. 
Pada akhir hadits tersebut, Al Hakim menambahkannya dengan lafazh, 
“Abdullah bin Ja'far selalu membacakan lafazh itu untuk orang yang sudah mati 
dan meniupkannya pada (tubuh) orang yang sakit demam”. Hadits Ibnu Abbas 
yang serupa dengan hadits tersebut akan disebutkan secara berulang-ulang, di 
antaranya pada hadits no. 2012. 


Musnad Imam Ahmad — 
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Hadits-hadits Abbas bin Abdul Muthalib Dari Nabi SAW“ 


# Dia adalah Abbas bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Manaf, 
paman Rasulullah SAW. Dia merupakan orang yang paling gigih dalam 
membela Nabi setelah wafatnya Abu Thalib. Usianya adalah 3 tahun 
lebih muda daripada Rasulullah. Dia masuk Islam sebelum terjadinya 
penaklukkan Khaibar. Dia adalah orang yang sangat baik, sering 
memberi makan orang lain, senang menyambung tali silaturahim, 
memiliki pendapat yang baik, dan memiliki misi dakwah yang 
diharapkan. Umar dan Utsman tidak pernah bertemu dengannya dalam 
keadaan mereka berdua sedang berada di atas kendaraan, kecuali mereka 
akan turun dengan maksud untuk menghormatinya. Dia meninggal dunia 
di Madinah pada tahun 32 H dalam usia 88 tahun. Semoga Allah SWT 
meridhainya. 
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1763. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin “Umair dari Abdullah bin bin Al Harts 
dari Abbas bin Abdul Muthallib, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
pamanmu, Abu Thalib selalu menjagamu dan berbuat (untukmu).” 
Rasulullah pun menjawab, “Sesungguhnya dia berada di dalam tempat 
yang dangkal di neraka. Seandainya bukan karena aku, niscaya dia akan 
berada di lapisan paling bawah dari neraka” 9 


1768 Ganad hadits ini shahih. Imam Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan 
hadits tersebut, seperti telah disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 


— Musnad Imam Ahmad 
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1764. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Muhammad dari “Amir bin Sa'd dari Abbas, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Jika seseorang bersujud, maka akan 
bersujud bersamanya 7 anggota (badannya), (yaitu): wajahnya, kedua 
telapak tangannya, kedua lututnya, dan kedua kakinya'. 21764 
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1765. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdullah bin Ai Had 
dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin Abdul 
Muthalib dari Nabi SAW hadits yang serupa (dengan hadits di atas).!7? 


2553. Lafazh “yahuuthuka” berasal dari kata “kaathahu yahuuthuhu” yang 
berarti menjaganya, memeliharanya, membelanya, dan mencukupi semua 
keperluannya. Ibnu Al Atsir berkata, “Pada asalnya, kata “adh-dhahdhaah' 
berarti genangan air di muka bumi yang | tidak melebihi dua mata kaki. Tetapi 





dengan “ad-dark al-asfal min an-naar” adalah jurang neraka yang paling dalam. 
Jamak dari kata “ad-dark” adalah adraak dan darakaat, Darakaat adalah 
tempat-tempat bagi para penghuni neraka. Pada cetakan Al Kataniyah, terdapat 
tambahan fafazh “min an-naar” (dari neraka), sedangkan pada cetakan Al 
Halabi, lafazh tersebut tidak disebutkan. Lihat hadits no. 1768, 1774, dan 1789. 
Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1765, Y769, dan 1780. Kata “al- 
aaraab” berarti anggota-anggota badan. Bentuk tunggal dari kata tersebut 
adalah “al irb”, 

185 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
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1766. Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami, Hatim — 
maksudnya Ibnu Abi Shagirah- menceritakan kepada kami, sebagian 
orang dari Bani Muthatib menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ali bin 
Abduliah bin Abbas pernah mendatangi kami pada sebagian musim haji. 
Aku mendengar dia berkata, “Ayahku, Abdullah bin Abbas, telah 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, Abbas, bahwa dia pernah 
mendatangi Rasulullah SAW, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
adalah pamanmu. Usiaku sudah tua sementara ajalku sudah dekat. Maka, 
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dengannya Aliah akan memberi 
kemanfaatan kepadaku.” Rasulullah pun menjawab, "Wahai Abbas, 
engkau adalah pamanku, akan tetapi aku sama sekali tidak dapat 
menjadikanmu tidak membutuhkan Allah. Maka, memohonlah kepada 
Tuhanmu ampunan dan keselamatan di dunia dan akhirat” Rasulullah 
mengucapkan hal itu sebanyak tiga kali. Pada awal tahun, Abbas kembali 
mendatangi Rasulullah, maka Rasulullah pun mengatakan hal yang sama 
kepadanya”.”!766 





sebelumnya. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, 
Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah. Semuanya meriwayatkan hadits tersebut dari 
jalur Ibnu Al Had. 

" Sanad hadits ini dhaif karena tidak diketahuinya identitas laki-laki yang berasal 
dari Bani Muthalib tersebut. Pada hadits berikutnya, yaitu hadits no. 1767, 
disebutkan dengan lafazh, “min waladi “Abdil Muthalib” (dari keturunan Abdul 
Muthalib). Lafazh tersebut merupakan lafazh yang benar, Insya Allah. Sebab, 
dalam kitab Ath-Thabagat, Ibnu Sa'd meriwayatkan hadits tersebut dari 


— Musnad Imam Ahmad 
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1767. Rauh menceritakan kepada kami, Abu Yunus Al Ousyairi 
Hatim bin Abi Shaghirah menceritakan kepada kami, seorang laki-laki 
dari keturunan Abdul Muthalib menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ali 
bin Abdullah bin Abbas pernah mendatangi kami. Maka, orang-orang 
yang merupakan keturunan Abdul Muthalib pun menemuinya. (Saat itu) 
dia berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah bin Abbas menceritakan 
dari ayahnya, Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendatangi Rasulullah, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
adalah pamanmu. Usiaku sudah tua...”.” Rauh, kemudian, menyebutkan 
hadits tersebut dengan lafazh yang berbeda tetapi maknanya sama.!77 
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Abdultah bin Bakar As-Sahmi, guru Imam Ahmad, dan juga dari Muhammad 
bin Abdullah Al! Anshari. Kedua orang itu telah meriwayatkannya dari Hatim. 
Dalam riwayat itu, Ibnu Sad menyebutkan, “rajulun min bani “Abdi! Muthalib” 
(seorang laki-laki dari Bani Abdil Muthalib). Hatim bin Abi Shaghirah atau Abu 
Yunus Al Ousyairi, adalah seorang yang sangat #sigah, seperti yang dikatakan 
oleh Imam Ahmad. Lafazh “'inda garn al hau?”, maksudnya di akhir tahun dan 
di awal tahun berikutnya. Hadits yang semakna dengan hadits di atas dan telah 
diriwayatkan dengan menggunakan sanad yang shahih akan disebutkan pada no. 
1783. 

167 Sanad hadits ini dhaif. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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1768. “Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin “Umair menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Al Harts bin Naufal dari Abbas bin Abdul 
Muthalib, bahwa dia berkata, “Aku pernah berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kamu dapat memberi manfaat kepada Abu Thalib, meskipun 
hanya sedikit? Sesungguhnya dia selalu menjagamu meskipun terkadang 
marah kepadamu.” Rasulullah pun menjawab, “Ya, dia berada di dalam 
tempat yang dangkal di neraka. Seandainya bukan karena hal itu, 
niscaya dia akan berada di lapisan paling bawah dari neraka” pie 
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1769. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abdillah bin Al-Had dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin 
Abdul Muthalib, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika 
seorang anak cucu Adam bersujud, maka akan bersujud bersamanya 7 


anggota (badannya), (yaitu): wajahnya, kedua telapak tangannya, kedua 
lututnya, dan kedua kakinya "172 


Bek ea pp ID Ma an Aa ia -wv. 


SP gp PPP Foab PM AP Sp 3 Im ih Ab 


.. 


1768 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1763. 
Hadits lain yang juga diriwayatkan dengan menggunakan sanad ini akan 
disebutkan pada no. 1789. 

1789 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1765. 
Pada cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafazh “wa rukbatih?” (dan lututnya), 
tetapi kami telah membetulkannya dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1770. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Ula 
mengabarkan kepada kami dari pamannya -Syu'aib bin Khalid-, Simak 
bin Harb menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 'Amirah dari Abbas 
bin Abdul Muthalib, bahwa dia berkata, “Kami pernah duduk bersama 
Rasulullah SAW di Bathha'. Tiba-tiba ada awan yang lewat (di atas 
kami). Rasulullah SAW pun bertanya, “Tahukah kalian apa ini?” Kami 
menjawab, “Awan. Rasulullah bertanya lagi, “Tahukah kalian berapa 
jarak antara langit dan bumi? Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.” Rasulullah bersabda, "Jarak antara keduanya adalah seperti 
perjalanan 500 tahun, jarak antara satu langit dengan langit lainnya 
Juga seperti perjalanan 500 tahun, sedangkan ketebalan setiap langit 
adalah seperti perjalanan 500 tahun. Di atas langit ketujuh ada sebuah 
laut yang jarak antara bagian bawahnya dengan bagian atasnya seperti 
jarak antara langit dan bumi. Kemudian di atas itu, ada “Arsy 
(singgasana), dimana jarak antara bagian bawahnya dengan bagian 
atasnya adalah seperti jarak antara langit dan bumi. Allah Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi berada di 'Arsy itu, dan tidak ada sesuatu pun 
dari perbuatan-perbuatan anak cucu Adam yang tidak diketahui- 
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1771. Muhammad bin Shabbah Al Bazzar dan Muhammad bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, “Walid bin 
Abi Tsaur menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Abdullah 


bin “Amirah dari Al Ahnaf bin Oais dari Abbas bin Abdul Muthalib dari 
Nabi SAW hadits yang serupa.”"77! 


170 Sanad hadits ini dh'aif lemah) sekali. Mengenai Yahya bin Al “Ula Ar-Razi Al 
Bajli, Imam Bukhari menjelaskan dalam kitab Al Kabir, 4/2/297, “Waki” 
meragukan kredibilitasnya.” Imam Bukhari juga menulis hal seperti itu dalam 
kitab Adh-Dhu'afa', 37. Dalam kitabnya, Adh-Dhu 'afa', Nasa'i berkata, “Dia 
adalah orang yang haditsnya harus ditinggalkan.” Sedangkan dalam kitab A/ 
Mizan dan At-Tahdzib disebutkan: “Ahmad bin Hanbal berkata, “Dia adalah 
seorang pendusta yang memasulkan hadits.” Dalam kitab At-Tahdzib juga 
disebutkan bahwa Waki' berkata, “Dia suka berdusta. Dia telah membuat 
sekitar 20 hadits palsu yang berkaitan dengan kewajiban melepas sandal (di 
kuburan)” Nama Abdullah bin “Amirah telah disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab 4ts-Tsigar. Tirmidzi telah menganggap hasan hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Abduilah. Pada sanad hadits ini, disebutkan bahwa dia telah 
meriwayatkan hadits tersebut dari Abbas. Seandainya bukan karena disebabkan 
kelemahan sanadnya, niscaya haditsnya akan menjadi hadits shahih. Sebab, 
Abdullah adalah orang yang hidup pada awal masa Islam dan sempat menemui 
masa Jahiliyyah. Dia pernah menjadi penuntun Al A'sya (seorang sahabat yang 
buta) seperti yang dikatakan oleh Abu Nu'aim. Oleh karena itu, maka Al Hafizh 
Ibnu Hajar pun menyebutkan biografinya dalam kitab A/ Ishabah, jilid 5: 94. 
Telah diketahui bahwa dia telah meriwayatkan hadits ini dari Al Ahnaf bin Gais 
dari Abbas. Perkataan Bukhari yang berbunyi, “Dia tidak pernah mendengar 
hadits dari Al Ahnaf” tidak dapat menyebabkan riwayatnya memiliki cacat. 
Sebab, Abdullah merupakan orang yang hidup pada awal masa Islam, bahkan 
sempat menemui masa Jahiliyyah. Dia pernah hidup semasa dengan Rasulullah 
dan para sahabat senior. Hadits yang diriwayatkan melalui jalur ini juga telah 
diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam kitab tafsirnya, jilid 8: 465-466, dengan 
sanad yang dinisbatkan kepada Abdurrazag. Pembahasan dan takfrij lebih 
lanjut mengenai hadits ini akan dijelaskan pada hadits berikutnya. Bathha" 
adalah nama sebuah tempat yang terkenal di Mekkah. 

Sanad hadits ini juga dha'if. Walid bin Abi Tsaur adalah Walid bin Abdillah bin 
Abi Tsaur. Namanya dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia merupakan 
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seorang periwayat yang lemah. Ibnu Ma'in berkata, “Dia adalah Jaisa bi syain 
(tidak dianggap)” Muhammad bin Abdillah bin Numair berkata, “Dia adalah 
kadazaab (pendusta)” Sedangkan Abu Zur'ah berkata, “Haditsnya 
dikatagorikan sebagai hadits munkar. Dia sering melakukan kesalahan.” Al 
Ahnaf bin Gais adalah seorang tabi'in senior. Dia seorang periwayat yang 
Isigah dan dapat dipercaya. Nama sebenarnya adalah Adh-Dhahhak, tetapi dia 
lebih terkenal dengan nama Al Ahnaf. Biografinya disebutkan dalam kitab Ar- 
Tarikh Al Kabir, 1/2/50-51. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
jilid 4: 368-369 (cetakan Al Kataniyah), dari Muhammad bin Ash-Shabbah, 
serta oleh Ibnu Majah, jilid 1: 43, dari Muhammad bin Yahya dari Muhammad 
bin Ash-Shabbah. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Hafizh Utsman bin 
Sa'id Ad-Darimi dalam kitab An-Nagdhu “Alaa Bisyr Al-Murisi, yang dicetak 
oleh Syeikh Muhammad Hamid Al Fagi pada penerbit Anshar As-Sunnah Al 
Muhammadiyyah, tahun 1386, dengan judul “Radd Al-Imam Ad-Darimi Utsman 
bin Sa'id “Alaa Bisyr Al Murisi Al “Anid” (Bantahan Imam Ad-Darimi Utsman 
bin Sa'id terhadap Bisyr Al-Musiri, Sang Atheis), hal. 90-91. Hadits tersebut 
diriwayatkannya dari Muhammad bin Ash-Shabbah dengan sanad ini. Meskipun 
hadits no. 177! ini dan juga hadits sebelumnya bukan merupakan hadits yang 
shahih, karena kedua sanadnya memang dha'if seperti yang dapat Anda lihat, 
akan tetapi tidak hanya Walid bin Abi Tsaur yang meriwayatkannya. Sebab, 
Abu Daud juga telah meriwayatkannya pada jilid 4: 369, dari Ahmad bin Abi 
Suraij dari Abdurrahmab bin Abdillah bin Sa'd dan Muhammad bin Sa'id dari 
“Amr bin Abi Oais dari Simak bin Harb dengan sanad dan makna yang sama. 
Abu Daud juga meriwayatkannya dari Ahmad Hafsh dari ayahnya dari Ibrahim 
bin Thahiman dari Simak. Tirmidzi juga meriwayatkannya pada jilid 4: 205-206 
dari Abd bin Hamid dari Abdurrahman bin Sa'd dari “Amr bin Abi Gais dari 
Simak. Tirmidzi berkata, “Abd bin Hamid berkata, “Aku pernah mendengar 
Yahya bin Ma'in berkata, Ingatlah, Abdurrahman bin Sa'd ingin menunaikan 
haji sehingga dia dapat mendengar hadits ini. Hadits ini adalah hadits hasan 
gharib. Walid bin Abi Tsaur juga meriwayatkan hadits serupa dari Simak secara 
marfu' (dinisbatkan kepada Nabi). Sedangkan Syarik meriwayatkan sebagian isi 
dari hadits ini dari Simak secara mauguf (dinisbatkan kepada sahabat), tidak 
secara marfu”. Yang dimaksud dengan Abdurrahman adalah Ibnu Abdillah bin 
Sa'd Ar-Razi.” Sanad-sanad ini merupakan sanad-sanad yang shahih. Ahmad 
bin Abi Suraij adalah Ahmad bin Ash-Shabbah An-Nahsyali Ar-Razi. Dia 
adalah seorang yang #sigah. Abdurrahman bin Abdillah bin Sa'd Ar-Razi juga 
seorang yang tsigah. Muhammad bin Sa'id bin Sabig Ar-Razi adalah orang 
yang #sigah dan shadug (sangat jujur). “Amr bin Abi Oais Ar-Razi Al-Azrag 
juga seorang yang tsigah dan haditsnya dianggap lurus (tidak memiliki cacat). 
Ahmad bin Hafsh bin Abdillah As-Sulami, hakim Naisabur, adalah seorang 
yang tsigah dan merupakan salah seorang guru Imam Bukhari dan Abu Daud. 
Imam Muslim juga telah meriwayatkan hadits darinya tetapi hadits itu tidak 
dicantumkannya dalam kitab Shahihnya. Ayahnya, Hafsh bin Abdillah bin 
Rasyid As-Sulami -hakim Naisabur-, adalah seorang yang tsigah. Dia pernah 
menjadi juru tulis hadits dari Ibrahim bin Thahman. Muhammad bin “Agil 
berkata, “Dia telah menjadi hakim kami selama 20 tahun dengan mendasarkan 
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1772. Yazid -maksudnya Ibnu Harun- menceritakan kepada kami, 
Ismail —maksudnya Ibnu Abi Khalid- mengabarkan kepada kami dari 
Yazid bin Abi Ziyad dari Abdullah bin Al Harts dari Abbas bin Abdul 
Muthalib, bahwa dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya jika sebagian kaum Ouraisy bertemu dengan sebagian 
yang lain, mereka akan menemuinya dengan wajah yang berseri-seri. 
Akan tetapi, jika menemui kami, mereka pun akan menemui kami dengan 
wajah yang tidak kami kenali.” Nabi SAW pun sangat marah, lalu beliau 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, iman tidak akan masuk ke dalam hati seseorang hingga dia 
mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nya” 717 





keputusan-keputusannya pada hadits, dan dia tidak pernah memutuskan sesuai 
dengan pendapatnya sendiri.” Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Baihagi 
dalam bab Al Asma" wa Ash-Shifat, 286-287, dari jalur Abu Daud melalui Walid 
bin Abi Tsaur dan Ibrahim bin Thahman. Sedangkan Al Hakim 
meriwayatkannya dalam kitab Al Mustadrak, jilid 2: 500-501 (cetakan Al 
Kataniyah), dari jalur Syarik dari Simak bin Harb daro Abdullah bin “Umairah 
dari Al Ahnaf dari Abbas secara ringkas dan maxguf. Al Hakim berkata, 
“Hadits ini shahih menurut kriteria keshahihan hadits Imam Muslim, akan 
tetapi Imam Bukhari Muslim tidak mengeluarkannya. Syu'aib bin Khalid Ar- 
Razi, Walid bin Abi Tsaur dan “Amr bin Tsabit bin Abi Al Migdam dari Simak 
bin Harb telah menyandarkan hadits tersebut kepada Rasulullah SAW, akan 
tetapi Imam Bukhari dan Muslim tidak menjadikan salah seorang dari mereka 
sebagai hujjah. Aku telah menyebutkan hadits Syu'aib bin Khalid karena dia 
merupakan orang yang paling pantas di antara mereka untuk dijadikan hujjah.” 
Kemudian Al-Hakim meriwayatkan hadits tersebut secara ringkas dengan sanad 
yang disandarkannya kepada Abdurrazag, seperti sanad hadits yang lalu (hadits 
no. 1770). 

177 anad hadits ini adalah shahih. Ia bersifat murtashil (bersambung). Abdullah bin 
Al Harts bin Naufal bin Al Harts bin Abdul Muthalib bin Hasyim adalah 


— Musnad Imam Ahmad 
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1793. Jarir menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad 
dari Abdullah bin Al Harts dari Abdul Muthalib bin Rabi'ah, bahwa dia 
berkata, “Abbas pernah menemui Rasulullah SAW, kemudian dia 
berkata, “Sesungguhnya kami pernah keluar, lalu kami melihat orang- 
orang Ouraisy sedang berbincang-bincang....” Abbas pun menyebutkan 








seorang tabi'in senior. Dia dilahirkan pada saat Nabi SAW masih hidup. Dia 
telah meriwayatkan hadits dari Umar, Ali dan dari paman kakeknya, yaitu 
Abbas bin Abdul Muthalib. Dia telah menegaskan bahwa dirinya pernah 
mendengar hadits dari Abbas, seperti yang akan disebutkan pada hadits no. 
1774. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak, jilid 
3: 333, dari jalur Yahya bin Sa'id dari Ismail bin Abi Khalid. Sebelumnya, dia 
juga meriwayatkan hadits yang akan disebutkan pada no. 1773 dan 1777. Kedua 
hadits itu diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Harts dari Abdul Muthalib bin 
Rabi'ah (dalam sebagian riwayat disebutkan dengan nama Muthalib bin 
Rabi'ah). Setelah menyebutkan hadits pertama, Al Hakim berkata, “Ini adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Khalid dari Yazid bin Abi Ziyad. 
Meskipun Imam Bukhari Muslim tidak mengeluarkan hadits-hadits Yazid bin 
Abi Ziyad ini, akan tetapi Yazid merupakan salah satu tokoh andalan bagi 
penduduk Kufah.” Kemudian setelah menyebutkan hadits no. 1772 ini, Al 
Hakim berkata, “Dalam pembahasan tentang Managib Hasan dan Husain, aku 
telah menyebutkan sebagian keutamaan Ahlul Bait Rasulullah SAW. Aku juga 
tetah menjelaskan bahwa cacatnya hadits ini adalah karena disebutkannya nama 
Muthalib bin Rabi'ah dan digugurkannya sebagian periwayat dari sanad hadits 
tersebut. Oleh karena itu, maka aku tidak perlu lagi mengulang pembahasan 
mengenai tema ini” Sungguh, aku telah berusaha mencari tema yang 
diisyaratkan oleh Al Hakim itu, akan tetapi aku tidak berhasil menemukannya. 
Meskipun demikian, dari perkataannya itu, terlihat jelas bahwa dia menganggap 
cacat sanad yang di dalamnya terdapat tambahan lafazh “Muthalib” atau “Abdul 
Muthalib”. Seakan-akan dia lebih menguatkan pendapat yang menyatakan 
bahwa Abdullah bin Al Harts tidak mendengar hadits itu dari Abbas, akan tetapi 
dia mendengarnya dari Abdul Muthalib dari Abbas. Sungguh, anggapan cacat 
ini tidaklah benar, karena konteks kedua hadits itu menunjukkan bahwa 
Abdullah bin Al Harts mendengar kisah tersebut dari Abbas, lalu dia juga 
mendengarnya dari Abdul Muthalib. Masing-masing dari kedua riwayat tersebut 
saling mernperkuat riwayat lainnya. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini 
akan disebutkan pada hadits berikutnya. Pada cetakan Al Kataniyah, ditulis 
dengan lafazh “idzaa lagiya ba'dhuhaa ba'dhar”. 
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178 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini termasuk bagian dari Musnad Abdul 
Muthalib bin Rabi'ah, bukan bagian dari Musnad Abbas. Sebab, dalam sanad 
hadits ini, Abdullah bin Al Harts berkata, “dari Abdul Muthalib bin Rabi'ah, dia 
berkata, “Abbas pernah menemui Rasulullah SAW.....(dan seterusnya).” Dia 
hanya menceritakan kisah tersebut dengan meriwayatkannya dari Abdul 
Muthalib bin Rabi'ah. Dia tidak menisbatkan hadits tersebut kepada Abbas. Hal 
serupa juga terdapat pada riwayat berikutnya, yaitu hadits no. 1777 yang 
diriwayatkan dengan sanad yang sama. Abdul Muthalib bin Rabi'ah bin Al 
Harts bin Abdul Muthalib bin Hasyim adalah seorang sahabat yang terkenal. 
Ibnu Abdil Barr berkata, “Pada masa Rasulullah SAW, Abdul Muthalib bin 
Rabi'ah telah menjadi seorang laki-laki dewasa. Menurut sepengetahuanku, 
Rasulullah SAW tidak pernah merubah nama Abdul Muthalib ini.” Dalam kitab 
Al Ishabah, jilid 4: 190-191, Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr perlu dicermati. Sebab, Zubair bin Bakkar lebih 
mengetahui tentang garis keturunan dan seluk beluk bangsa Guraisy daripada 
orang-orang lainnya. Akan tetapi, dia tidak menyebut nama Abdul Muthalib ini 
kecuali hanya dengan nama Muthalib. Al “Askari telah menjelaskan bahwa 
orang-orang yang mendalami ilmu nasab (ilmu tentang garis keturunan) 
menamainya dengan Muthalib, sedangkan di antara para ahli hadits ada yang 
menamainya dengan Muthalib dan ada pula yang menamainya dengan Abdul 
Muthalib.” Ibou Hajar juga menjelaskan hal serupa dalam kitab 4r-Tahdzib. 
Pendapat yang benar, menurutku, adalah bahwa namanya Abdul Muthalib, dan 
bahwa Rasulullah SAW tidak pernah merubah namanya, seperti yang telah 
dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr. Akan tetapi, keluarga dan para kerabatnya 
sering menyingkat namanya, seperti yang sering terjadi di sejumlah keluarga, 
yaitu dengan memanggilnya “Muthatib”. Pada kitab Musnad ini, namanya itu 
akan disebutkan dengan dua nama, nama Abdul Muthalib akan disebutkan pada 
jilid 4: 165(cetakan Al Kataniyah) dan 166 (cetakan Al Halabi), dan nama 
Muthalib akan disebutkan pada jilid 4: 167 (cetakan Al Halabi). Hadits di atas 
juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 377 (cetakan Al Kataniyah), dari 
Outaibah dari Abu “Awanah dari Yazid bin Abi Ziyad dengan sanad yang sama. 
Di akhir riwayat tersebut disebutkan lafazh “Hingga dia mencintai kalian karena 
Allah dan Rasul-Nya”. Kemudian Rasulullah bersabda, “Wahai manusia, 
barangsiapa yang menyakiti pamanku, maka sungguh dia telah menyakitiku. 
Sebab, sesungguhnya paman seseorang adalah saudara laki-laki dari 
ayahnya." Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih” 
Sedangkan Al Hakim, jilid 3: 332-333 (cetakan Al Kataniyah), 
meriwayatkannya dari jalur Jarir bin Abdul Hamid dari Yazid bin Abi Ziyad. 
Kami telah menyinggung riwayat Al-Hakim itu pada hadits yang lafa. Jarir bin 
Abdul Hlamid bin Garth Adh-Dhabbi adalah seorang yang tsigah, dapat 
dijadikan hujjah, dan merupakan salah seorang guru Imam Ahmad. Ibnu Majah, 
jilid 1: 33 (cetakan Al Kataniyah), juga telah meriwayatkan hadits tersebut 
dengan lafazh berbeda tetapi memiliki makna sama dari jalur Muhammad bin 
Ka'b Al Oardhi dari Abbas. Sanad riwayat ini merupakan sanad yang terputus, 
karena Muhammad bin Ka'b Al Oardhi memang merupakan seorang tabi'in 
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1774. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
Abdul Malik bin “Umair menceritakan kepadaku, Abdullah bin Al Harts 
menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku pemah berkata kepada Nabi SAW, “Engkau tidak bisa 
lepas dari pamanmu. Dia selalu menjagamu meskipun terkadang marah 
kepadamu.” Nabi pun menjawab, “Dia berada di dalam tempat yang 
dangkal (di neraka). Seandainya bukan karena aku, niscaya dia akan 
berada di lapisan paling bawah dari neraka". 
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yang Isigah, akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan Abbas. Sebab, dia 
wafat pada tahun 108 H, atau 78 tahun setelah kejadian itu. 
174 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
no. 1768. 
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1775. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri , Katsir bin Abbas bin Abdul 
Muthalib menceritakan kepadaku dari ayahnya, Abbas, bahwa dia 
berkata, “Aku telah mengikuti peperangan Hunain bersama Rasulullah 
SAW. Sungguh, aku telah melihat Nabi SAW, dimana tidak ada yang 
bersama beliau kecuali aku dan Abu Sufyan bin Al Harts bin Abdul 
Muthalib. Kami pun selalu bersama Rasulullah dan tidak berpisah 
dengannya. Saat itu, beliau berada di atas baghal betina berwarna putih 
kehitam-hitaman (Kemungkinan Ma' mar mengatakannya dengan lafazh 
“berwarna putih”), yang telah dihadiahkan oleh Farwah bin Na'amah Al 
Judzami. Ketika kaum muslimin bertemu dengan orang-orang kafir, 
kaum muslimin pun mundur ke belakang, sementara Rasulullah SAW 
justru memacu baghal betinanya ke arah orang-orang kafir. Aku pun 
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menarik kekang kuda Rasulullah SAW dengan maksud untuk 
menahannya (agar tidak lari), sehingga Rasulullah pun tidak bisa berjalan 
cepat menuju kaum musyrikin. Sedangkan Abu Sufyan bin Al Harts 
menarik sanggurdi (pijakan kaki) Rasulullah SAW. Rasulullah SAW, 
kemudian, bersabda, “Wahai Abbas, serukanlah: “Wahai Ashhaab As- 
Samurah (orang-orang yang mengikuti Bai'at Ridwan)!” Aku adalah 
orang yang bersuara keras, maka aku pun mengatakan dengan suaraku 
yang paling keras, “Wahai Ashhaab As-Samurah!” Demi Allah, rasa 
sayang mereka (kepada Rasulullah) ketika mendengar suaraku adalah 
seperti rasa sayang seekor sapi kepada anak-anaknya. Maka, mereka pun 
berkata, “Aku datang memenuhi panggilanmu, aku datang memenuhi 
panggilanmu.” Orang-orang muslim pun datang, lalu mereka dan orang- 
orang kafir berperang. Kaum Anshar berseru, “Wahai segenap kaum 
Anshar!' Kemudian orang-orang yang berseru itu mengkhususkan 
panggilannya kepada Bani Al Harts bin Khazraj. Mereka pun berseru, 
“Wahai Bani Al Harts bin Khazraj!” Rasulullah yang berada di atas 
baghal betinanya seperti orang yang berdiri di atasnya, memandangi 
peperangan yang sedang mereka lakukan. Rasulullah SAW bersabda, 
“Inilah (yang terjadi) ketika peperangan sudah sengit” Rasulullah SAW 
pun mengambil beberapa kerikil kecil, kemudian beliau melemparkannya 
ke arah orang-orang kafir. Lalu, beliau bersabda, “Demi Tuhan Ka'bah, 
mereka (orang-orang kafir) akan kalah. Demi Tuhan Ka'bah, mereka 
akan kalah." Aku pun pergi untuk melihat (peperangan itu), ternyata 
peperangan itu seperti yang kulihat. Demi Allah, tidak ada yang 

- dilakukan oleh Rasulullah SAW kecuali melempari mereka (orang-orang 
kafir) dengan kerikil-kerikil kecil. Aku pun melihat kekuatan mereka 
melemah, dan mereka pun mundur, hingga akhirnya Allah pun 
menjadikan mereka kalah. Aku melihat Nabi SAW terus berlari di 
belakang mereka dengan menaiki baghal betinanya? 73 


175 Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Abbas bin Abdul Muthalib adalah seorang 
tabi'in yang tsigah. Dia merupakan salah seorang yang dilahirkan pada masa 
Rasulullah SAW. Dia adalah seorang ahli fikih, orang yang terhormat, dan 
seorang yang tidak memiliki keturunan. Sebagian ulama menyebutkan namanya 
dalam golongan sahabat. Keterangan lebih lanjut mengenai hal ini akan 
disebutkan pada hadits no. 1836. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, jilid 2: 10-61 (cetakan Al Kataniyah), dari jalur Yunus dari Az-Zukri, 
dan juga dari jalur Abdurrazag dari Ma'mar dari Az-Zuhri. Al Hakim juga 
meriwayatkannya dalam kitab Al-Mustadrak, jilid 3: 327. Al Hakim 
menyatakan bahwa Imam Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadits 
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1776. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 








tersebut. Akan tetapi, Adz-Dzahabi menegaskan bahwa Imam Muslim telah 
meriwayatkan hadits tersebut. Dalam kitab Ai-Tahdzib, jilid 8: 421, Al Hafizh 
Ibnu Hajar mengisyaratkan bahwa Nasa'i telah meriwayatkannya. Dalam kitab 
At-Tarikh Al Kabir, jilid 4: 331, (cetakan Al Kataniyah), Ibnu Katsir 
menyebutkan hadits tersebut dengan mengutip riwayat Ibnu Wahab dari Yunus. 
Setelah itu, dia pun menyinggung riwayat Muslim. Ibnu Sa”d meriwayatkannya 
dalam kitab Ath-Thabagat, jilid 4/W11, dari jalur keponakan Az-Zuhri dari 
pamannya (Az-Zuhri). Sedangkan Ibnu Hisyam meriwayatkan hadits tersebut 
dalam kitab As-Sirah, 846, dari Ibnu Ishag dari Az-Zuhri dengan lafazh yang 
berbeda tetapi maknanya sama. Abu Sufyan bin Al Harts bin Abdul Muthalib 
adalah anak laki-laki dari paman Rasulullah SAW dan merupakan saudara 
sesusuan beliau. Dia masuk Islam ketika terjadinya Fathu Makkah dan ketika 
Rasulullah pergi ke Mekkah. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan 
Umar. Lafazh “Farwah bin Na'amah Al Judzami” yang ada pada riwayat ini 
adalah sesuai dengan apa yang terdapat pada riwayat Muslim dari jalur 
Abdurrazag. Sedangkan pada riwayat Muslim dari jalur Yunus dari Az-Zuhri, 
disebutkan dengan lafazh “Farwah bin Nufatsah Al Judami”. Biografi Farwah 
ini telah disebutkan oleh Ibnu Sa'd dalam kitab Ath-Thabagaat, 8/2/148-149, 
dengan nama “Farwah bin “Amr Al Judzami”. Ibnu Sa'd menyebutkan bahwa 
dulunya, Farwah merupakan pegawai Raja Kaisar yang ditempatkan di Amman. 
Tetapi kemudian, dia masuk Islam dan memberi sejumlah hadiah kepada 
Rasulullah SAW, di antaranya berupa baghal betina yang biasa dipanggil 
dengan nama “Fidhdhah”. Ibnu Sa'd juga menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
telah menerima hadiah pemberian Farwah tersebut, dan bahwa Raja Kaisar telah 
menahan Farwah setelah berita tentang keislaman Farwah itu didengar olehnya, 
hingga Farwah pun meninggal dunia dalam penjara. Setelah itu, mereka pun 
menyalibnya. Sedangkan Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan biograf Farwah 
dalam kitab A! Ishabah, jilid 5: 217, dengan mengatakan, “Farwah bin “Amir A! 
Judzami atau Ibnu “Amir, inilah namanya yang paling masyhur.” Dalam kitab 
Asad Al Ghabah, jilid 4: 178, Ibnu Al Atsir menyebutkan beberapa pendapat 
mengenai nama Farwah, tetapi dia tidak menentukan mana pendapat yang kuat. 
Pendapat yang kuat, menurutku, adalah seperti yang terdapat dalam kitab " 
Musnad Ahmad dan Shahih Muslim, yaitu bahwa nama Farwah adalah “Farwah 
bin Na'amah Al Judzami. Ini disebabkan karena adanya kesepakatan antara dua 
riwayat yang shahih mengenai hal itu. 
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mendengar Az-Zuhri meriwayatkan dari Katsir bin Abbas sebanyak 
sekali atau dua kali tetapi aku tidak menghapalnya, dia berkata, “Abbas 
dan Abu Sufyan pernah bersama beliau maksudnya Nabi SAW-. Beliau 
berkhutbah kepada mereka. Beliau bersabda, "Sekarang peperangan 
sudah (semakin) sengit.” Lalu, beliau bersabda lagi, “Wahai Abbas) 
serulah: “Wahai orang-orang yang kepadanya diturunkan surah Al- 
Bagarah!” 5 
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1777. Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Abi Ziyad dari Abdullah bin Al Harts dari Abdul Muthalib bin 
Rabi'ah, bahwa dia berkata, “Abbas pernah menemui Rasulullah SAW, 
kemudian dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami pernah 
keluar. (Saat itu) kami melihat orang-orang Ouraisy sedang berbincang- 
bincang. Ketika mereka melihat kami, mereka pun terdiam. Maka, 
Rasulullah SAW marah, hingga keringatnya pun bercucuran di antara 
kedua matanya. Lalu, beliau bersabda, “Demi Allah, iman tidak akan 
masuk ke dalam hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah 
dan karena hubungan kekerabatan kalian denganku? "17 
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178 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 
sebelumnya. Akan tetapi, Sufyan bin “Uyainah tidak hapal benar hadits yang 
diriwayatkannya dari Az-Zuhri itu. Imam Muslim juga meriwayatkan hadits 
tersebut dari Ibnu Abi Umar dari Sufyan dari Az-Zuhri. Setelah menyinggung 
hadits tersebut, Imam Muslim berkata, “Dia (Sufyan) menyebutkan hadits 
tersebut, tetapi hadits Yunus dan hadits Ma'mar lebih panjang dan lebih 
sempurna daripada hadits Sufyan.” 

177 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
no. 1773 yang disampaikan dengan sanad yang sama. Akan tetapi di sini, lafazh 
hadits tersebut disebutkan. Hadits ini termasuk bagian dari Musnad Abdul 
Muthalib bin Rabi 'ah, seperti yang telah kami jelaskan pada hadits no. 1773. 
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1778. Muhammad bin Idris -—maksudnya Imam Syafi'i- 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Yazid —maksudnya Ibnu Al Haad— menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'd dari Abbas 
bin Abdul Muthalib, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh akan merasakan manisnya iman, seseorang yang 
meridhai Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan 
Muhammad sebagai Nabi dan Rasulnya” 
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1779. Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Haad dari Muhammad bin 
Ibrahim bin A! Harts dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin Abdul Muthalib, 
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh akan 
merasakan manisnya iman, seseorang yang meridhai Allah sebagai 
Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad sebagai 


17 Sanad hadits ini adalah shahih, Muhammad bin Idris atau Imam Syafi'i 
merupakan orang yang sangat terkenal hingga tidak diperlukan lagi biografinya. 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harts bin Khalid bin Shakhr Al Ourasyi At- 
Taimy adalah seorang tabi'in yang tsigah dan banyak meriwayatkan hadits. 
Kakeknya, Al Harts, termasuk ke dalam golongan kaum Muhajirin pertama. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Tirmidzi, seperti 
disebutkan dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, 2552. 
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1780. Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Mudhar Al Gurasyi menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Haad dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harts dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin 
Abdul Muthalib, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Vika seorang hamba bersujud, maka akan bersujud 
bersamanya 7 anggota (badannya), (yaitu): wajahnya, kedua telapak 
tangannya, kedua lututnya, dan kedua kakinya?" 
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”79 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
no. 1769. Bakar bin Mudhar Al Gurasyi adalah orang Mesir. Dia merupakan 
budak milik Syurahbil bin Hasanah Al Ourasyi atau Abu Muhammad. 
Anggapan bahwa Bakar merupakan seorang yang tsigah telah disebutkan dalam 
hadits no. 1403. Nama Al Ourasyi yang dinisbatkan kepadanya tidak disebutkan 
dalam kitab Ar-Tahdzib, akan tetapi Imam Bukhari telah menyebutkannya 
dalam kitab Al Kabir, 1/2/95. Imam Bukhari berkata, “Outaibah telah 
memberinya julukan seperti itu, dan dia juga telah memujinya dengan pujian 
yang baik.” Pada cetakan Al Halabi, nama “Mudhar” ditulis dengan “Nashar”. 
Ini merupakan penulisan yang salah, akan tetapi kami telah membetulkannya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan sejumlah buku biografi. 
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1781. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Malik bin Aus bin Al Hadatsan 
An-Nashri mengabarkan kepadaku, bahwa Umar pernah memanggilnya. 
Kemudian Malik menyebutkan hadits ini. Dia berkata, “Ketika kami 
berada di dekatnya, tiba-tiba pembantunya datang sambil memanggilnya. 


Pembantu itu berkata, “Utsman, Abdurrahman, Zubair dan Sa'd meminta 
izin (untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?” Umar 
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menjawab, “Ya.” Pembantu itu pun mengajak mereka masuk. Tidak lama 
setelah itu, pembantu itu datang lagi. Dia berkata, “Abbas dan Ali 
meminta izin (untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?” 
Umar berkata, “Ya.” Pembantu itu pun mempersilahkan mereka berdua. 
Ketika mereka berdua masuk, Abbas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
putuskanlah (perkara) di antara aku dan orang ini (Ali). Saat itu, 
keduanya terlibat dalam perselisihan mengenai harta shafaw yang Allah 
berikan kepada Rasul-Nya, yaitu harta Bani Nadhir.” Sekelompok orang 
berkata, “Putuskanlah (perkara) di antara keduanya itu, wahai Amirul 
Mukminin. Buatlah salah satu dari mereka berdua merasa tenang dari 
yang lain” Umar berkata, “Dengan nama Allah yang dengan izin-Nya, 
langit dan bumi pun tegak, aku ingin mengatakan kepada kalian: Apakah 
kalian tahu bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Kami itu tidak 
diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah shadagah” Mereka 
menjawab, “Beliau (memang) pernah mengatakan demikian.” Lalu, Umar 
menghadap ke arah Ali dan Abbas. Dia berkata, “Dengan nama Allah, 
aku ingin mengatakan kepada kalian berdua: Apakah kalian tahu bahwa 
Nabi SAW pernah mengatakan hal itu?” Mereka berdua menjawab, “Ya.” 
Umar berkata, “Sesungguhnya aku akan mengabarkan kepada kalian 
tentang pemberian (harta /ai) ini. Sesungguhnya Allah SWT telah 
memberikan secara khusus kepada Rasulullah SAW sesuatu yang tidak 
berikan-Nya kepada orang lain. Allah berfirman, “Dan apa saja harta 
rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan..." sampai firman-Nya, “Maha Kuasa atas segala 
sesuatu” Harta ai" ini hanya diberikan kepada Rasulullah SAW. (Akan 
tetapi), demi Allah, Rasulullah tidak mengambilnya (seorang diri) tanpa 
memberikannya kepada kalian, dan beliau tidak mengutamakan dirinya 
sendiri. Sungguh, beliau telah memberikannya kepada kalian dan (juga) 
membagi-bagikannya di antara kalian hingga hanya tersisa harta ini 
(saja). Rasulullah SAW telah memberikan kepada keluarganya nafkah 
satu tahun dengan harta ini. Lalu, beliau mengambil sisa harta ini dan 
menjadikannya sebagai harta Allah. Rasulullah SAW melaksanakan hal 
itu sepanjang hidupnya. Ketika Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar 
berkata, “Aku adalah wali (pengganti) Rasulullah SAW sepeninggalnya.” 
Dia menahan harta itu, lalu dia mengamalkan seperti apa yang diamalkan 


Musnad Imam Ahmad — 


oleh Rasulullah SAW? 1735! 
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"BI Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 425. 
Lihat hadits no. 58, 60, 77, 78, 171, 333, 337, 646, 1391, 1406 dan 1550. Pada 
cetakan Al Kataniyah, lafazh “fa labitsa galilan” teriulis dengan lafazh 
“isumma labitsa galiilan”. Sedangkan lafazh “ash-shawaf”, tertulis dengan 
lafazh “ash-shawafi” (dengan menggunakan huruf yaa" di akhir). Pada lafazh 
seperti ini, membuang huruf yaa” dibolehkan. Ibnu Al Atsir berkata, “Yang 
dimaksud dengan shawagf adalah harta benda dan tanah yang ditinggalkan oleh 
pemiliknya, atau pemiliknya telah meninggal dunia dan tidak ada satu orang 
pun yang mewarisinya. Bentuk tunggal dari kata shawaf adalah shafiyah.”" 


— Musnad Imam Ahmad 
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1782. Yagub menceritakan kepada kami, anak laki-laki dari 
saudaraku —maksudnya Ibnu Syibahb— menceritakan kepada kami dari 
pamannya, Muhammad bin Muslim, bahwa dia berkata, “Malik bin Aus 
bin Al Hadatsan An-Nashri mengabarkan kepadaku, (kemudian Malik 
menyebutkan hadits ini). Dia berkata, “Ketika kami berada di dekat 
Umar, tiba-tiba pembantunya datang sambil memanggilnya. Pembantu itu 
berkata kepada Umar, “Utsman, Abdurrahman, Zubair dan Sa'd meminta 
izin (untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?” Umar 
menjawab, “Ya, izinkanlah mereka (untuk masuk)" Mereka pun masuk, 
mengucapkan salam dan kemudian duduk. Tidak lama setelah itu, 
pembantu itu berkata lagi kepada Umar, "Ali dan Abbas meminta izin 
(untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?' Umar berkata, 
“Ya, izinkanlah mereka berdua (untuk masuk). Ketika telah masuk, 
mereka berdua pun (langsung) duduk. Abbas berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, putuskanlah (perkara) di antara aku dan Ali, Sekelompok 
orang, yaitu Utsman dan teman-temannya berkata, “Putuskanlah (perkara) 
di antara keduanya itu, wahai Amirul Mukminin. Buatlah salah satu dari 
mereka berdua merasa tenang dari yang lain!' Umar berkata, “Dengan 
nama Allah yang dengan izin-Nya, langit dan bumi pun tegak, aku ingin 
mengatakan kepada kalian: Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Kami tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah 
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Shadagah." Mereka menjawab, “Beliau (memang) pernah mengatakan 
demikian.” Lalu, Umar menghadap ke arah Ali dan Abbas. Dia berkata, 
“Dengan nama Allah, aku ingin mengatakan kepada kalian berdua: 
Apakah kalian tahu bahwa Nabi SAW pernah mengatakan hal itu? 
Mereka berdua menjawab, “Ya.' Umar berkata, “Sesungguhnya aku akan 
mengabarkan kepada kalian tentang pemberian (harta fai') ini. 
Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan secara khusus kepada 
Rasulullah SAW sesuatu yang tidak berikan-Nya kepada orang lain. 
Allah berfirman, “Dan apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan.....'. Harta fai' ini hanya 
diberikan kepada Rasulullah SAW. (Akan tetapi), demi Allah, Rasulullah 
tidak mengambilnya (seorang diri) tanpa memberikannya kepada kalian, 
dan beliau tidak mengutamakan dirinya sendiri. Sungguh, beliau telah 
memberikannya kepada kalian dan (juga) membagi-bagikannya di antara 
kalian hingga hanya tersisa harta ini (saja). Rasulullah SAW telah 
memberikan kepada keluarganya nafkah satu tahun dengan harta ini. 
Lalu, beliau mengambil sisa harta ini dan menjadikannya sebagai harta 
Allah. Rasulullah SAW melaksanakan hal itu sepanjang hidupnya. Demi 
nama Allah, apakah kalian mengetahui hal itu?” Mereka menjawab, “Ya.” 
Umar berkata kepada Ali dan Abbas, “Apakah kalian berdua mengetahui 
hal itu? Mereka berdua menjawab, “Ya.” Umar berkata, "Ketika 
Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar berkata, “Aku adalah wali (pengganti) 
Rasulullah SAW sepeninggalnya.' Dia menahan harta itu, lalu dia 
mengamalkan seperti apa yang diamalkan oleh Rasulullah SAW. 
Sementara pada saat itu, kalian (Umar menghadap ke arah Ali dan 
Abbas) mengatakan bahwa Abu Bakar adalah seperti ini (seperti yang 
kalian katakan) dalam masalah itu. Demi Allah, sesungguhnya dia adalah 
seorang yang jujur, baik, lurus dan selalu mengikuti kebenaran'.”78? 
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192 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1783. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah dari 
Yazid bin Abi Ziyad dari Abdullah bin Al Harts dari Abbas, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah mendatangi Rasulullah SAW, lalu aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku tentang sesuatu yang dapat aku 
gunakan untuk berdoa.' Rasulullah pun menjawab, “Mohonlah kepada 
Allah ampunan dan keselamatan” Aku mendatangi beliau sekali lagi, 
talu aku berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku tentang sesuatu 
yang dapat aku gunakan untuk berdoa.” Beliau pun menjawab, “Wahai 
Abbas, wahai paman Rasulullah SAW, mohonlah kepada Allah 
keselamatan di dunia dan akhirat"? 
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178 Sanad hadits ini shahih. Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 
264, dari jalur Ubaidah bin Hamid dari Yazid bin Abi Ziyad. Tirmidzi berkata, 
“Ini adalah hadits shahih. Yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Al 
Harts bin Naufal. Dia telah mendengar hadits dari Abbas bin Abdul Muthalib.” 
Hadits ini juga disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id 
dengan dua riwayat. Al Haitsami berkata, “Semuanya telah diriwayatkan oleh 
Thabrani melalui beberapa jalur sanad. Para periwayat dalam sebagian sanad itu 
merupakan para periwayat hadits shahih kecuali Yazid bin Abi Ziyad. Sebab, 
Yazid merupakan orang yang haditsnya dikatagorikan sebagai hadits hasan.” 
Yazid adalah seorang yang tsigah, seperti yang telah kami katakan pada hadits 
no. 622. Hadits yang serupa dengan hadits ini telah disebutkan di atas dengan 
menggunakan dua sanad yang lemah, yaitu hadits no. 1766 dan 1767. Pada 
pembahasan kedua hadits itu, kami telah menyinggung hadits no. 1783. 
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1784. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Oais bin Rabi” 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi As-Safar menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syurahbil dari Ibnu Abbas dari Abbas, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah SAW. Saat itu, isteri-isteri 
beliau ada di dekatnya. Maka, mereka pun menutup diri dariku kecuali 
Maimunah. Rasulullah bersabda, “Tidak ada satu orang pun di rumahku 
yang menyaksikan pemberian obat (ke mulutku) melainkan dia 
menyetujui hal itu, kecuali Abbas.” Rasulullah bersabda lagi, “Suruhlah 
Abu Bakar untuk mengimami orang-orang.” Aisyah pun berkata kepada 
Hafshah, “Katakanlah kepada Nabi, “Sesungguhnya Abu Bakar adalah 
seorang laki-laki yang jika menggantikan kedudukanmu, maka dia akan 
menangis.” Rasulullah bersabda tagi, “Suruhlah Abu Bakar untuk 
mengimami orang-orang.” Abu Bakar pun berdiri, lalu dia mengerjakan 
shalat. Saat itu, Nabi merasakan kesehatannya membaik. Beliau pun 
datang (ke masjid). Abu Bakar pun mundur ke belakang, karena dia ingin 
menarik diri (dari posisi imam). Rasulullah duduk di samping Abu Bakar, 
lalu beliau pun membaca (kelanjutan dari bacaan Abu Bakar). 


14 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Abi As-Safar Sa'id Al Hamdani Ats- 
Tsauri adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap isigah oleh Imam Ahmad, 
Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. “4s-Safar” dibaca dengan harakat Yathah 
pada huruf siin dan faa', seperti yang ditulis oleh Adz-Dzahabi dalam kitab 4! 
Musytabah, 265, dan Al Hafizh Ibuu Hajar dalam kitab Ai-Tagrib. Yang 
dimaksud dengan Ibnu Syurahbil adalah Argam bin Syurahbil Al Audi Al Kufi. 
Dia adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Abu 
Zwrah, Ibnu Sa'd, Ibau Abdil Barr dan yang lainnya. Biografinya telah 
disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 1/2/47. Imam Bukhari 
menyebutkan bahwa Ibnu Syurahbil telah mendengar hadits dari Ibnu Mas'ud. 
Dalam kitab tersebut, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun 
yang menganggap Argam bin Syurahbil memiliki cacat. Argam bin Syurahbil 
ini berbeda dengan Argam bin Abi Argam, sebagaimana Imam Bukhari telah 
membedakan antara keduanya. Imam Bukhari menyebutkan bahwa Argam yang 
kedua (Argam bin Abi Argam) adalah seorang yang tidak diketahui 
identitasnya. Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Majma" Az-Zawa'id, 


— Musuad Imam Ahmad 
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1785. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Oais 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi As-Safar menceritakan 
kepada kami dari Argam bin Syurahbil dari Ibnu Abbas dari Abbas bin 


Abdul Muthalib, bahwa ketika sakit, Rasulullah SAW bersabda, 
“Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang.” Abu Bakar pun 
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jilid 1: 181. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Thabrani dan Al Bazzar dengan sangat ringkas. Sedangkan Abu Ya'la 
meriwayatkannya dengan redaksi yang lebih lengkap. Dalam sanadnya, terdapat 
Gais bin Rabi”. Dia telah dianggap tsigah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri. 
Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang isigah.” Yang 
dimaksud dengan “al-ladd” adalah pengobatan dengan menggunakan laduud, 
yaitu obat yang diteteskan ke salah satu tepi mulut orang yang sakit. Ketika para 
sahabat ingin memberi obat itu kepada Rasulullah, beliau mengisyaratkan 
kepada mereka agar mereka tidak memberinya obat itu. Akan tetapi, mereka 
menyangka bahwa keengganan beliau itu hanyalah keengganan orang yang 
sakit untuk meminum obat. Karena merasa kasihan kepada beliau, mereka pun 
tetap memberinya obat itu. Kisah tentang pemberian obat ini disebutkan dalam 
banyak hadits, di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah. Hadits 
Aisyah itu akan disebutkan dalam kitab Musnad ini, jilid 6: 53, 118, cetakan Al 
Halabi. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, jilid 8: 112. 
Hadits lainnya adalah hadits Asma" bin “Umais. Hadits Asma' ini juga 
disebutkan dalam kitab Musnad ini, jilid 6: 368, cetakan Al Halabi. Lihat kitab 
Sirah Ibni Hisyam, 1007, Thabagat Ibni Sa'd, 2/2/31-32, dan Taariikh Ibni 
Katsiir, jilid 5: 225-226. Sabda Nabi “syahida al-ladda illa ludda”, dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id ditulis dengan lafazh “syahida an laailaaha illallaah” 
(bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah). Ini merupakan kesalahan tulis 
yang sangat mengherankan!! Kata “igtara'@” berarti “gara'4” (membaca). 
Dalam kitab Majma 4z-Zawa'id, ditulis dengan lafazh “igtadaa”. Ini juga 
merupakan kesatahan tulis. 
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keluar, kemudian dia membaca takbir (takbiratul ihram). Ketika itu, 
kesehatan Nabi membaik. Maka, beliau pun keluar (ke masjid) dengan 
dipapah oleh dua orang. Ketika Abu Bakar melihat Nabi, dia pun 
mundur. Nabi SAW mengisyaratkan kepadanya, “Tetaplah di tempatmu.” 
Rasulullah SAW pun duduk di samping Abu Bakar, lalu beliau membaca 
surah dari bagian yang telah dibaca oleh Abu Bakar!” 
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1786. Ubaid bin Abi Ourrah menceritakan kepada kami, Laits bin 
Sa'd menceritakan kepada kami dari Abu Oabil dari Abu Maisarah dari 
Abbas, bahwa dia berkata, “Suatu malam, aku pernah berada di dekat 
Nabi SAW. Maka, beliau bertanya, “Apakah kamu melihat bintang yang 
ada di langit? Aku menjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, “Apa yang 
kamu lihat?” Aku menjawab, “Aku melihat sekelompok (gugusan) 
bintang.” Rasulullah pun bersabda, “Sesungguhnya akan memimpin umat 
ini sejumlah orang sebanyak bintang-bintang itu yang berasal dari 
keturunanmu, dua di antaranya berada dalam fitnah" "8 


1385 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya, meskipun ada sedikit tambahan dan penyederhanaan lafazh. 
Lafazh “yuhaadaa baina ar-rajulain?” (dipapah oleh dua orang), maksudnya 
Rasulullah berjalan di tengah-tengah kedua orang itu dengan merangkul pundak 
keduanya. Hal itu dilakukan karena kondisi beliau masih lemah dan 
sempoyongan. 

1786 Sanad hadits ini shahih. Abu Maisarah merupakan budak Abbas, seperti yang 
disebutkan pada riwayat hadits ini yang tercantum dalam kitab A/-Mustadrak 
dan Tariikh Baghdad. Aku tidak menemukan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat atau sebagai periwayat yang adil. Al Hafizh 
Ibnu Hajar telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Ta'jil, jilid 523. Dia 
berkata, “Abu Maisarah, budak Abbas. Dia meriwayatkan dari Abbas tentang 
kepemimpinan keturunan Abbas. Abu Oubail telah meriwayatkan darinya.” 
Sedangkan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam bab 4! Kuna, hal. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1787. Yagub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, Yahya bin Al Asy'at menceritakan 


75, no. 707. Dia berkata, “Mengenai Abu Maisarah, Abdullah bin Muhammad 
Al Ju'fi berkata, “Ubaid bin Abi Ourrah Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'd meriwayatkan dari Abu Oubail, bahwa dia berkata, 
“Abdullah berkata, “Aku pernah mendengar Abu Maisarah berkata, “Aku pernah 
mendengar Abbas berkata, “Pada suatu malam, aku pernah berada di dekat Nabi 
SAW. Beliau bertanya, “Apakah melihat bintang di langit?' Aku menjawab, 
“Ya. Kemudian Abu Maisarah menyebutkan hadits itu secara lengkap.” Imam 
Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki 
cacat, baik pada dirinya maupun hadits-haditsnya. Imam Bukhari dan Nasa'i 
juga tidak menyebutkannya dalam kitab Adh-Dhw'afa". 
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kepadaku dari Ismail bin “Iyas bin “Afif Al Kindi dari ayahnya dari 
kakeknya, bahwa dia berkata, “Dulu, aku adalah seorang pedagang. Aku 
pernah datang (ke Mekkah untuk) haji. Aku mendatangi Abbas bin Abdul 
Muthalib untuk membeli darinya sebagian barang perdagangan. Dia juga 
seorang pedagang. Demi Allah, aku pernah berada di dekatnya di Mina. 
Tiba-tiba keluarlah seorang laki-laki dari dalam tenda yang tidak jauh 
darinya. Laki-laki itu melihat ke arah matahari. Ketika dia melihat 
matahari telah condong (ke arah barat), dia pun berdiri untuk shalat. 
Kemudian keluariah seorang perempuan dari dalam tenda yang sama 
dengan tenda tempat keluarnya laki-laki tadi. Perempuan itu pun berdiri 
di belakang faki-laki tersebut untuk shalat. Setelah itu, keluarlah seorang 
anak kecil yang telah menginjak usia baligh dari tenda tersebut. Dia juga 
berdiri bersama laki-laki itu untuk shalat. Aku pun bertanya kepada 
Abbas, “Siapa laki-laki itu, wahai Abbas? Dia menjawab, “Itu adalah 
Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muthalib. Dia adalah putera dari 
saudara laki-takiku.' Aku bertanya lagi, “Siapa perempuan itu? Dia 
menjawab, “Dia adalah isterinya, Khadijah binti Khuwailid? Aku 
bertanya lagi, “Lalu siapa anak muda itu?” Dia menjawab, “Dia adalah Ali 
bin Abi Thalib, anak laki-laki dari pamannya.” Aku bertanya, “Apa yang 
sedang dia perbuat?” Dia menjawab, “Dia sedang mengerjakan shalat. Dia 
mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi. Belum ada orang yang 
mengikuti ajarannya kecuali isterinya dan anak laki-laki dari pamannya 
itu, yaitu anak muda tersebut. Dia mengatakan bahwa akan dibukakan 
untuknya perbendaharaan-perbendaharaan Raja Kisra dan Kaisar.” “Afif, 
yaitu putera dari paman Al Asy'ats bin Oais, berkata, “Setelah itu, Abbas 
pun masuk Islam, dan keislamannya menjadi bagus. Seandainya pada 
saat itu, Allah menganugerahkan Islam kepadaku, niscaya aku akan 
menjadi orang ketiga (yang masuk Islam) setelah Ali bin Abi Thalib.”!787 


"27 Sanad hadits ini shahih. “Afif Al Kindi adalah seorang sahabat. Para ulama 
berbeda pendapat mengenai nama ayahnya. Pendapat yang kuat adalah bahwa 
namanya adalah “Afif bin “Amr, seperti yang disebutkan oleh Al Hakim dalam 
riwayatnya. Dengan demikian, maka nama lengkapnya adalah “Afif bin “Amr 
bin Ma'di Kurab Al Kindi. Sebab, seperti yang disebutkan dalam hadits ini, dia 

anak laki-laki dari paman Al Asy'ats bin Gais. Padahal kakek dari 
Al Asy'ats adalah “Ma'di Kurab Al Kindi”. “Afif juga merupakan saudara seibu 
dari Al Asy'ats. Biografinya telah disebutkan dalam kitab A1 Isti'ab, 525-526. 
Dalam kitab tersebut dijelaskan, “Dia dipanggil dengan “Afif bin Gais bin 
Ma'di Kurab Al Kindi, dan terkadang dipanggil dengan “Afif bin Ma'di. Ada 
sebagian orang yang mengatakan bahwa “Afif Al Kindi yang merupakan 


— Musnad Imam Ahmad 
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1788. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Yazid bin Abi Ziyad dari Abdullah bin Al Harts bin Naufat dari Muthalib 
bin Abi Wada'ah, bahwa dia berkata, “Abbas berkata, “Telah sampai ke 
(telinga) Rasulullah SAW sebagian dari yang dikatakan oleh orang- 
orang. Beliau pun naik mimbar, lalu beliau bertanya, “Siapa aku? 
Mereka menjawab, “Engkau adalah Rasulullah." Beliau bersabda, “Aku 
adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya 
Allah telah menciptakan manusia, lalu Dia menjadikanku sebagai 
manusia yang terbaik. Dia menjadikan mereka dalam dua golongan, lalu 
Dia menjadikanku (berada) dalam golongan yang terbaik. Dia juga telah 
menciptakan beberapa kabilah, lalu Dia menjadikanku (berada) dalam 








seorang sahabat tidak sama dengan “Afif bin Ma'di yang meriwayatkan hadits 
dari Umar, Tetapi, ada yang berpendapat bahwa kedua orang itu adalah sama. 
Mereka semua tidak berbeda pendapat bahwa “Afif Al Kindi adalah seorang 
sahabat. Kedua puteranya, Yahya dan Iyas telah meriwayatkan sejumlah hadits 
darinya, di antaranya adalah hadits tentang singgahnya “Afif At Kindi rumah 
Abbas pada awal masa Islam. Hadits ini memiliki kualitas yang sangat baik.” 
Pendapat yang aku anggap kuat adalah bahwa “Afif Al Kindi ini tidaklah sama 
dengan “Afif bin Ma'di Kurab, seseorang yang telah meriwayatkan hadits dari 
Umar, Imam Bukhari telah membedakan antara keduanya dalam kitab At-Tarikh 
Al Kabir, 4/1/74-75. Ketika menjelaskan biografi “Afif Al Kindi, Imam Bukhari 
berkata, “Dia adalah seorang sahabat.” Lalu, dia meriwayatkan hadits yang 
diciwayatkan olehnya ini, seperti yang akan kami jelaskan nanti Insya Allah. 
Setelah itu, Imam Bukhari pun menjelaskan biografi “Afif bin Ma'di dengan 
berkata, “Afif bin Ma'di Kurab telah mendengar hadits dari Umar. Sedangkan 
Harun bin Abdiltah telah meriwayatkan hadits dari “Afif. “Afif pernah keluar 
dari Kufah guna Umar.” 
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kabilah yang terbaik. Dia juga telah membuat beberapa rumah, lalu Dia 
menjadikanku sebagai orang yang rumahnya paling baik di antara 
mereka. Aku adalah orang yang paling baik rumahnya di antara kalian, 
dan orang yang jiwanya paling baik di antara kalian ' 21788 
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1789. “Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin At Harts bin Naufal dari Abbas bin Abdul 
Muthalib, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau dapat 
memberikan sesuatu manfaat kepada Abu Thalib, sesungguhnya dia 
selalu menjagamu meskipun terkadang marah kepadamu?” Rasulullah 
pun menjawab, “Ya, dia berada di dalam tempat yang dangkal di neraka. 
Seandainya bukan karena hal itu, niscaya dia akan berada di lapisan 





178 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufyan Ats- 
'Tsauri. Muthalib bin Abi Wada'ah As-Sahmi adalah seorang sahabat yang 
masuk Islam pada saat terjadinya Fathu Makkah. Hadits ini merupakan 
Tiwayatnya yang berasal dari Abbas, seperti yang dapat Anda lihat. Tirmidzi 
telah meriwayatkannya pada jilid 4: 292-293, dari jalur Ats-Tsauri dari 
Muthalib bin Abi Wada'ah, bahwa dia berkata, “Abbas pernah mendatangi Nabi 
SAW, sepertinya dia mendengar sesuatu dari Nabi SAW. Nabi SAW pun 
berdiri di atas mimbar....(sampai akhir hadits).” Seperti yang dikutip oleh Al 
Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Al Ishabah, jilid 6: 104, Al Baghawi juga 
meriwayatkan hadits tersebut. Akan tetapi, dia mengira bahwa hadits tersebut 
merupakan bagian dari Musnad Muthalib, padahal sebenarnya hadits itu 
merupakan riwayatnya yang bersumber dari Abbas. Oleh karena itu, maka 
Imam Ahmad pun tidak menyebutkan hadits tersebut dalam Musnad Muthalib, 
seperti yang dapat dilihat pada tiga tempat dalam kitab Musnad ini. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits #asan.” Hadits lain yang semakna dengan 
hadits ini. juga diriwayatkan oleh Abdul Muthalib bin Rabi'ah bin Al Harts, 
seperti yang akan disebutkan dalam Musnad ini, jilid 4: 165-166 (cetakan Al 
Halabi). 


— Musnad Imam Ahmad 
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1790. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abbas bin Abdul 
Muthalib, saudara laki-laki Abdullah, bahwa dia berkata, “Abbas 
memiliki sebuah pancuran yang berada di atas jalan yang biasa dilalui 
Umar bin Khathab. Pada hari Jum'at, Umar pemah memakai pakaiannya. 
Saat itu, telah disembelihkan untuk Abbas dua ekor anak burung. Ketika 
Umar melalui pancuran itu, darah kedua ekor anak burung itu disiram 
dengan air. Air itu pun menimpa Umar, padahal di dalamnya terdapat 
darah kedua ekor anak burung itu. Umar pun menyuruh (Abbas) untuk 
menutup pancuran tersebut. Umar pulang, lalu dia melepaskan 
pakaiannya dan memakai pakaian yang lain. Dia datang: ke masjid, lalu 
dia mengimami orang-orang. Abbas mendatanginya, lalu dia berkata, 
“Demi Allah, sesungguhnya itu adalah tempat dimana Nabi SAW 
meletakkan pancuran itu.” Umar berkata kepada Abbas, “Aku telah 
berniat agar engkau naik ke atas punggungku hingga engkau dapat 


1789 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1774. 
Hadits ini juga telah disebutkan dengan sanad yang sama pada no. 1768. Lihat 
pula hadits no. 2636. 
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meletakkan pancuran itu di sebuah tempat dimana Rasulullah SAW telah 
meletakkannya.” Abbas pun melakukan hal itu.79 


179 Sanad hadits ini dha'if karena rangkaian sanadnya terputus. Hisyam bin Sa'd 
adalah seorang yang shadug, seperti yang telah kami katakan pada hadits no. 
213. Akan tetapi, dia adalah orang yang hidup belakangan, di mana dia tidak 
meriwayatkan hadits kecuali dari para tabi'in. Dia meninggal pada tahun 160 H. 
Ubaidillah bin Abbas termasuk salah seorang sahabat yunior, seperti yang telah 
ditegaskan pada hadits no. 1760. Dia meninggal dunia pada tahun 58 H. Dalam 
kitab At-Tarikh Ash-Shaghiir, Imam Bukhari mengetompokkannya ke dalam 
golongan orang-orang yang meninggal dunia dalam rentang waktu antara tahun 
60 sampai 70 H. Dengan demikian, maka dapat dipastikan bahwa dia tidak 
pernah bertemu dengan Hisyam bin Sa'd. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa'd dalam kitab 4rh-Thabagar, 4/1/12, dari Asbath bin Muhammad dengan 
sanad yang sama. Dalam 4! Mustadrak, jilid 3: 331-332, terdapat sebuah kisah 
panjang yang menyerupai kisah ini. Kisah tersebut diriwayatkan dari jalur 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari kakeknya. Al Hakim 
berkata, “Imam Bukhari dan Muslim tidak menjadikan Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam sebagai hujjah,” Benar, Abdurrahman adalah seorang periwayat yang 
lemah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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“ Dia adalah Fadhl bin Abbas bin Abdul Muththalib, sepupu 
Rasulullah SAW. Dia merupakan anak tertua Abbas. Dia ikut serta 
bersama Rasulullah SAW dalam penaklukan Mekkah dan perang Hunain, 
dan termasuk orang yang tetap tegar bersama beliau dalam berbagai 
situasi peperangan. Dia juga termasuk orang yang ikut berhaji pada haji 
wada”. Saat itu, Rasulullah SAW memboncengkannya di belakang beliau. 
Fadhl bin Abbas meninggal dunia pada masa kekhalifahan Abu Bakar 
tahun 11 atau 12 H, namun ada juga yang mengatakan bahwa dia 
meninggal dunia pada masa kekhalifahan Umar tahun 18 H. Semoga 
Allah meridhai dan merahmatinya. 
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1791. 'Abbad bin 'Abbad menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij dari Atha" dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa dia 


membonceng Nabi SAW dari Jama' (Muzdalifah). Beliau terus 
bertalbiah hingga selesai melontar jumrah.""”! 
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YI Sanad hadits ini shahih. 'Abbad bin 'Abbab bin Habib bin Mulhib bin Abi 
Shafrah Af Azdi adalah orang yang tsigah dan termasuk salah satu guru besar 
Imam Ahmad. Bahkan Outaibah mengatagorikannya sebagai salah seorang ahli 
fikih: Malik, Laits, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dan 'Abbad. Dia juga adalah 
seorang cendikiawan dan sastrawan. Pada jilid 5: 9 (cetakan Al Halabi), akan 
disebutkan perkataan Imam Ahmad yang diucapkannya setelah mendengar 
sebuah hadits dari 'Abbad, “Aku kagum dengan kefasihan 'Abbad.” Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh para penyusun A! Kutub As-Sittah (enam kitab hadits), 
seperti yang termaktub dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 6068. Lihat juga 
hadits no. 1805. 
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1792. Dibacakan untuk Sufyan, "Aku mendengar Muhammad bin 
Abi Harmalah (menceritakan) dari Kuraib dari Ibnu Abbas dari Fadhl 


bahwa Nabi SAW terus berfalbiah hingga beliau selesai melontar 
jumrah."1792 
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1793. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah 
memboncengkan Fadhl bin Abbas dari Jam' (Muzdalifah). Atha' berkata 
lagi, “Lalu Ibnu Abbas mengabarkan kepadaku, Fadhl mengabarkan 


kepadanya, bahwa Nabi SAW terus berfalbiah hingga beliau selesai 
melontar jumrah,” 7 
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172 Sanad hadits ini shahih. Sufyan di sini adalah Sufyan bin 'Uyainah. Muhammad 
bin Abi Harmalah Al Madini adalah orang yang tsigah. Dalam kitab At-Tarikh 
Al Kabir, 11/59, Imam Bukhari memastikan bahwa dia pernah mendengar 
langsung dari Ibnu Umar. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits sebelumnya. 

198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1794. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Abu 
Zubair mengabarkan kepadaku, Abu Ma”bad mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas mengabarkan dari Fadhl, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda kepada para jamaah, pada 
sore hari di Arafah (dan pada) pagi hari di Jam' (Muzdalifah), tepatnya 
ketika kami mulai berangkat, “Hendaklah kalian menjaga ketenangan.” 
(Beliau mengatakannya) sambil menarik tali kekang untanya. Ketika 
memasuki perbatasan Mina, tepatnya ketika menuruni lembah Muhassir, 
beliau bersabda, “Hendaklah kalian (mempersiapkan) batu kerikil untuk 
melempar jumrah.” Rasulullah SAW mengisyaratkan (hal itu) dengan 
tangannya seperti layaknya seorang manusia yang sedang melempar 
(batu). Rauh (dan) Al Bursani berkata, “Sore hari di Arafah dan pagi hari 
di Jam' (Muzdalifah).” Kedua orang ini juga berkata, “Ketika mereka 
mulai berangkat.” 
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14 Sanad hadits ini shahih. Nama asli Abu Ma'bad adalah Nafidz. Budak yang 
telah dimerdekakan Ibnu Abbas ini adalah seorang yang tsigah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim, jilid 1:363, dari jalur Laits dari Abu Zubair serta dari 
jalur Ibnu Juraij dari Abu Zubair. Riwayat Laits tersebut akan dipaparkan pada 
hadits no. 1796. Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini, seperti yang termaktub 
dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 6073. Al Khadzf adalah tindakanmu 
melempar sebuah batu kerikil atau sebuah biji yang kamu letakkan di antara jari 
telunjuk dan jari tengahmu, atau kamu membuat sebuah alat yang terbuat dari 
kayu untuk melempar batu kerikil atau biji. Alat itu kamu pegang di antara ibu 
jari dan jari telunjuk. Adapun yang dimaksud hashaa al khadzaf adalah batu- 
batu yang kecil (kerikil). Lafazh “Rauh (dan) Al Bursani berkata”, pada cetakan 
Al Halabi tertulis dengan lafazh “Rauh Al Bursani berkata”, tanpa 
menggunakan huruf waw athaf (dan). Ini adalah salah. Kami telah 
membetulkannya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Rauh adalah 
Ibnu 'Ubbadah, sedangkan Al Bursani adalah Muhammad bin Bakar. Riwayat 
kedua orang ini akan dipaparkan pada hadits.no. 1821. Pada riwayat Rauh dan 
Al Bustani disebutkan dengan lafazh “Ketika mereka mulai berangkat”, bukan 
dengan lafazh: “Ketika kami mulai berangkat”, seperti yang termaktub dalam 
riwayat ini. Sementara dalam cetakan Al Halabi termaktub dengan !afazh 
"rafa'uu", dengan huruf raa'. Ini adalah salah. 
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1795. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad | 
-maksudnya Ibnu Salamah- menceritakan kepada kami dari 'Amr bin | 
Dinar dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
berdiri di hadapan Ka'bah, lalu beliau bertasbih, bertakbir, berdoa kepada 
Allah SWT, dan juga beristighfar. Beliau tidak ruku” dan tidak pula 
sujud."9 
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1796. Hujain dan Yunus menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Abu Zubair dari Abu Ma'bad, budak Ibnu 
Abbas, dari Abdullah bin Abbas dari Fadhil bin Abbas yang 
diboncengkan Nabi SAW, bahwa pada sore hari di Arafah dan pagi hari 
di Jama' (Muzdalifah) , Nabi SAW berkata kepada jamaah haji, tepatnya 
ketika mereka hendak berangkat (menuju Mina), “Hendaklah kalian 
tenang.” (Beliau mengatakannya) sambil menarik tali kekang untanya. 
Hingga ketika memasuki (lembah Muhassir) di Mina, beliau bersabda, 
“Hendaklah kalian mempersiapkan batu kerikil untuk melempar jumrah.” 


198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
jilid 3:293. Al Haitsami berkata, “Imam Ahmad dan Thabrani (dalam Al- 
Mu'jam Al Kabir) telah meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits ini. 
Para periwayatnya adalah para periwayat hadits-hadits shahih.” Lihat hadits no. 
1801 dan 1819. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Rasulullah SAW terus bertalbiah hingga beliau selesai melempar 
jumrah” 76 
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1797. Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Juraij 
berkata, “Muhammad bin. Umar bin Ali mengabarkan kepadaku dari 
Abbas bin Ubaidillah bin Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, 
"Nabi SAW pernah mengunjungi Abbas di rumah kami. (Saat itu) kami 
memiliki seekor anjing dan keledai yang sedang memakan rumput. Nabi 
SAW pun mengerjakan shalat Ashar, sementara kedua binatang itu 
berada di hadapan beliau. (Akan tetapi), kedua binatang itu tidak diusir 
dan tidak pula dilarang (untuk berada di-hadapan beliau) 21797 


178 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1794. 
197 Sanad hadits ini dha'if karena terputus. Muhammad bin Umar adalah 
Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib. Anggapan bahwa dia tsigah telah 
disebutkan pada hadits no. 628. Dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan 
nama “Muhammad bin Amr”. Ini merupakan tulisan yang salah. Bahkan, Al 
Hafizh Ibnu Hajar telah memastikan dalam kitab 4t-Tahazib, jilid 9: 377, bahwa 
tidak ada satupun dari anak Ali yang bernama 'Amr. Abbas bin Ubaidillah bin 
Abbas adalah orang yang #sigah. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam 
kitab Ats-Tsigat. Sementara Imam Bukhari telah mencantumkan biografinya 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/1/3, dan Ibnu Abi Hatim juga telah 
mencantumkannya dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/211. Kedua orang ini 
tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Akan tetapi, Ibnu Hazm memastikan bahwa Abbas bin Ubaidillah bin Abbas ini 
tidak pernah bertemu dengan pamannya, Fadhil. Hal ini disetujui oleh Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam kitab 4t-Tahdzib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud, jilid 1: 2615 Nasa'i, jilis 1: 123: serta Ath-Thahawi dalam kitab Ma'aan 
Al Aatsar, jilid 1: 266. Ibnu Hazm juga menyebutkannya dalam kitab Al- 
Mahalli, jilid 4:13, yang telah kami tahgig. Ibnu Hazm berkata, “Sanad hadits 
ini tidak benar, sebab Abbas bin Ubaidillah tidak pernah bertemu dengan 
Fadhl.” Menurutku, perkataan Ibnu Hazm ini adalah benar, sebab Fadhl 
meninggal dunia pada tahun 12 atau 18 H. Ketika meninggalnya, saudaranya 
Ubaidillah masih berusia 13 atau 19 tahun. Maka, bagaimana mungkin 
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1798. "Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 

kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada 

kami dari Abu Ath-Thufail dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia pernah 

dibonceng (mengendarai unta) oleh Nabi SAW dari Jama' (Muzdalifah) 


sampai ke Mina. Beliau terus bertalbiah hingga beliau selesai melempar 
jumrah, 179 
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1799. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mubarak mengabarkan kepada kami, Laits bin Sa'd mengabarkan kepada 
kami, Abd Rabbihi bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Abi Anas dari Abdullah bin Nafi” bin Al-Amya' dari Rabi'ah bin Al 
Harts dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat itu dua rakaat-dua rakaat. Setiap dua rakaat, kamu 
bertasyahhud, merendahkan diri, khusyu' dan duduk iftirasy, kemudian 
— selesai shalat— kamu angkat kedua tanganmu. Kamu angkat tanganmu 


—meminta— kepada Tuhanmu, sembari menghadapkan bagian dalam 
keduanya ke arah wajahmu, lalu kamu mengatakan, 'Wahai Tuhanku, 





Ubaidullah memiliki anak yang sudah baligh, bertemu dengan pamannya, 
Fadhl, serta mendengar hadits darinya?! 
178 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1793 dan no. 1796. 


— Musuad Imam Ahmad 


r 





wahai Tuhanku." Barangsiapa yang tidak melakukan hal itu...”, lalu beliau 
mengatakan tentangnya perkataan yang keras.”1799 


179 Sanad hadits ini masih dipertimbangkan, namun insya Allah shahih. Abd 
Rabbihi bin Sa'id Al Anshari adalah seorang yang tsigah lagi tepercaya. Dia 
adalah saudara Yahya bin Sa'id bin Imran bin Abi Anas Al Ourasyi Al Mishri, 
dari keturunan Bani Amir bin Lu'ai. Yahya sendiri adalah orang yang tsigah. 
Biografi Abd Rabbihi, orang Madinah yang menetap di Iskandariah ini, 
termaktub dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/294. Dalam cetakan Al Halabi, 
tertulis dengan lafazh “Imran bin Anas”. Ini adalah salah. Akan tetapi, kami 
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah, serta sumber- 
sumber rujukan biografi dan hadits lainnya. Dalam kitab At-Tahdzib, disebutkan 
bahwa Ibnu Hibban telah menyebutkan nama Abdullah bin Nafi” bin Al Amya' 
dalam kitab Ats-Tsigat, bahwa Ibnu Al Madini mengatakan bahwa Abdullah 
adalah seorang yang majhul (tidak diketahui identitasnya), dan bahwa Imam 
Bukhari mengatakan, "Haditsnya tidak shahih." Apa yang dikutip dari Bukhari 
itu masih perlu dipertimbangkan, sebab Bukhari tidak bermaksud meniadakan 
keshahihan hadits-hadits Abdullah melainkan dia hanya menganggap kuat 
sebuah riwayat atas riwayat lainnya, seperti yang akan dijelaskan nanti. 
Mengenai Rabi'ah bin Al Harts, Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan dalam kitab 
4i-Tahdzib bahwa dia adalah Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul Muthalib. Namun 
Ibnu Hajar juga menyebutkan pendapat lain yang menyatakan bahwa dia 
bukanlah Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul Muthalib, dan dia adalah salah 
seorang tabi'in. Alasannya, karena usia Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul 
Muthalib tidak berbeda jauh dengan usia Abbas, atau bahkan dia dua tahun 
lebih tua daripada Abbas. Ibnu Hajar berkata, “Tidak ada dalil yang 
membuktikan bahwa yang dimaksud Rabi'ah di sini bukan Rabi'ah bin Al Harts 
bin Abdul Muthalib. Dengan demikian, maka riwayatnya yang bersumber dari 
Fadhil di atas termasuk Riwayarul Akabir 'an Ash-Shagha'ir (riwayat yang tua 
dari yang muda).” Lain lagi dengan Imam Bukhari. Dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir, 2/1/258-259, dia memasukkan Rabi'ah dalam golongan tabi'in. Lalu dia 
menamai Rabi'ah dengan nama “Rabi'ah bin Al Harts" saja. Dia tidak 
menganggapnya sebagai putera seorang sahabat yang bernama Abdul Muthalib. 
Penrashhih kitab At-Tarikh Al Kabir menyebutkan dalam catatan pinggirnya 
bahwa Ibnu Hibban telah membedakan antara Rabi'ah bin Al Harts dan Rabi'ah 
bin Al Harts bin Abdul Muththalib. Latu dia mengelompokkan Rabiah yang 
meriwayatkan hadits no. 1799 dari Fadhl ini ke dalam golongan tabi'in, 
sedangkan Rabi'ah lainnya (Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul Muthalib) 
dimasukkan ke dalam golongan sahabat. Dia juga menjelaskan bahwa Imam 
Bukhari dan Ibnu Abi Hatim tidak pernah menyebutkan nama Rabi'ah kecuali 
Rabi'ah yang meriwayatkan hadits dari Fadhl ini. Inilah pendapat yang kuat 
menurutku. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam At-Tarikh Al 
Kabir, 2/1/258-259, dari Abdullah bin Mubarak dari Laits. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 225-227, dari jalur Ibnu Al-Mubarak, serta 
diriwayatkan oleh Baihagi, jilid 2: 487-488, dari jalur Yahya bin Bukair. Ibnu 
Al Mubarak dan Yahya meriwayatkannya dari Laits. 

Setelah meriwayatkan hadits ini, Imam Bukhari berkata, “Hadits ini merupakan 











Musnad Imam Ahmad — 
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1800. Yazid bin Abi Hakim Al 'Adani menceritakan kepada kami, 
Al Hakam -maksudnya Ibnu Aban- menceritakan kepadaku, dia berkata, 
"Aku mendengar Ikrimah mengatakan bahwa Fadhl bin Abbas berkata, 


"Ketika Rasulullah SAW meninggalkan Arafah dimana (saat itu) aku 
bersamanya, lalu ketika kami sampai di sebuah lereng, beliau pun turun 





hadits yang tidak diperkuat oleh hadits lain, sementara sebagian periwayatnya 
tidak diyakini mendengar langsung dari periwayat lain.” Adam berkata, 
“Syu'bah menceritakan kepada kami, Abd Rabbihi bin Sa'id -saudara laki-laki 
Yahya- menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki penduduk Mesir yang 
bernama Anas bin Anas, dari Abdullah bin Nafi? dari Abdullah bin Al Harts 
dari Muthalib dari Nabi SAW, hadits yang serupa. Dengan demikian, maka 
riwayat Laits diperkuat dengan riwayat ini. Riwayat Laits adalah lebih shahih.” 
Tirmidzi berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail (maksudnya 
Bukhari) mengatakan bahwa Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Abd Rabbihi 
bin Sa'id, namun Syu'bah telah melakukan kesalahan di sejurnlah tempat. Dia 
mengatakan dengan lafazh 'Dari Anas bin Abi Anas', padahal yang benar adalah 
'Imran bin Abi Anas'. Dia juga mengatakan dengan lafazh 'Abdullah bin Al 
Harts', padahal yang benar adalah "Abdullah bin Nafi” bin Al Amya'" dari 
Rabi'ah bin Al Harts'. Dia juga mengatakan, 'Dari Abdullah bin Al Harts dari 
Muthalib dari Nabi SAW, padahal sebenarnya adalah 'Dari Rabi'ah bin Al Harts 
bin Abdul Muthalib dari Fadhl bin Abbas dari Nabi SAW'. Muhammad 
(Bukhari) juga mengatakan bahwa hadits Laits bin Sa'd adalah hadits shahih, 
yakni lebih shahih daripada riwayat Syu'bah.” Hadits Syu'bah itu akan 
disebutkan dalam Musnad Ahmad ini, jilid 4: 167 (cetakan Al Halabi), dengan 
menggunakan dua sanad. Kemudian setelah itu, disebutkan pula riwayat Laits 
dari Ibnu Wahab dari Fadhl. Lalu Abdullah bin Ahmad berkata, “Abu 
Abdirrahman berkata, 'Inilah yang benar menurutku.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 1366, dari Syu'bah. Abu Daud Gilid 1: 499), 
Ibnu Majah (jilid 1: 205), dan Baihagi (jilid 2: 844), juga telah meriwayatkan 
badits ini. Semuanya meriwayatkan dari Syu”bah. Lafazh “fagaala fiihi gaulan 
syadiidan" (lalu beliau mengatakan tentangnya perkataan yang keras), dalam 
kitab At-Tarikh Al Kabir, Imam Bukhari meriwayatkannya dengan lafazh, 
“fahuwa khidaaf” (maka dia tidak sempurna). Sementara Baihagi 
meriwayatkannya dengan lafazh, “fahiya khidaaf” (maka shalatnya tidak 
sempurna). 


— Musnad Imam Ahmad 
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1801. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, Abdullah bin Abi Najih menceritakan 
kepadaku dari Atha' bin Abi Rabah (atau dari Mujahid bin Jabr) dari 
Abdullah bin Abbas, saudara laki-lakiku —Fadhl bin Abbas— yang 
pernah bersama Rasulullah SAW saat beliau memasuki Mina 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW tidak shalat di dalam 
Ka'bah. Akan tetapi ketika beliau memasuki Ka'bah, beliau hanya 
tersungkur sujud di antara dua tiang, kemudian beliau duduk dan 
berdoa," 
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1800 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Abi Hakim Al 'Adani adalah seorang yang 
tsigah. Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Al-Hakam bin 
Aban Al 'Adani juga seorang yang tsigah lagi pemelihara Sunnah. Bukhari telah 
menyebutkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/2/334. Lihat hadits 
no. 2265. 

181 Sanad hadits ini shahih. Atha' bin Abi Rabah adalah seorang tabi'in yang (sigah 
dan salah seorang tokoh di kalangan tabi'in dalam bidang fikih, keilmuan, 
kewaraan dan sifat-sifat utama (akhlak). Keraguan mengenai Atha” ataukah 
Mujahid tidak berpengaruh terhadap kualitas hadits, karena keduanya sama- 
sama shahih. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa “id, jilid 3: 
293. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang #sigah.” Lihat hadits no. 1795 dan 1819. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1802. Husyaim menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Laila 
mengabarkan kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas, Fadhl bin Abbas 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia membonceng Nabi SAW ketika 
beliau berangkat meninggalkan Jam' (Muzdalifah). Beliau meninggalkan 
Muzdalifah dalam keadaan tenang. Beliau juga terus bertalbiah hingga | 
selesai melontar jumrah Agabah. 


Suatu kali, Husyaim juga berkata, “Ibnu Abi Laila mengabarkan 
kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas, Fadhl bin Abbas mengabarkan 
kepada kami, dia berkata, “Aku ikut serta dalam dua keberangkatan (dari 
Arafah dan dari Muzdalifah) bersama Rasulullah SAW. Beliau berangkat 
dengan tenang sambil menarik tali kekang unta beliau. Beliau bertalbiah 
hingga beliau melontar jumrah Agabah beberapa kali”? 
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1803. 'Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Laila menceritakan kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl 
bin Abbas yang diboncengkan oleh Nabi SAW ketika beliau bertolak dari 
Arafah. Dia berkata, “Ketika itu, beliau melihat manusia begitu tergesa- 


gesa, maka beliau memerintahkan seseorang untuk berseru, "Bukanlah 
suatu kebaikan kalian memaksa kuda dan unta untuk berlari. Tetapi 








"9 Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman bin 
Abi Laila. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1796. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1804, Ya'gub menceritakan kepada kami, putera dari saudara laki- 
lakiku yaitu Ibnu Syihab menceritakan kepada kami dari pamannya, 
bahwa dia berkata, "Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harts bin 
Hisyam mengabarkan kepadaku, Aisyah dan Ummu Salamah, dua di 
antara isteri-isteri Nabi SAW, berkata, "Rasulullah SAW pernah menemui 
waktu pagi dalam keadaan junub (setelah menggauli) isterinya, lalu 
beliau mandi sebelum shalat Subuh, kemudian beliau puasa pada hari itu. 
Aku menceritakan hal itu kepada Abu Hurairah? Namun, Abu Hurairah 
menjawab, “Aku tidak tahu. Aku hanya diberitahukan oleh Fadhl bin 
Abbas tentang hat itu? 1304 
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1803 Sanad hadits ini adalah hasan. 

184 Ganad hadits ini adalah shahih. Bukhari juga meriwayatkan hadits ini pada jilid 
4:123-125 dari jatur Malik dari Sumai dari Abu Bakar bin Abdurrahman dan 
dari jalur Syu'aib dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman secara 
panjang lebar. Muslim juga meriwayatkan hadits ini secara panjang lebar pada 
jilid 1:305-306 dari jalur Ibnu Juraij dari Abu Bakar bin Abdurrahman, hadits 
no. 1826. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1805. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Al Hakam bin 'Utaibah dari 
Ibnu Abbas dari saudaranya, Fadhl, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
membonceng Rasulullah SAW dari Jam' (Muzdalifah) sampai ke Mina. 
Ketika beliau sedang berjalan, seorang badui yang memboncengkan 
puterinya yang cantik muncul di hadapan beliau. Dia menghadang 
Rasulullah. Aku pun memandang ke arah perempuan tersebut, dan pada 
saat itu Rasulullah SAW memandangku lalu beliau memalingkan 
wajahku dari memandangi perempuan tersebut. Kemudian aku kembali 
memandang ke arah perempuan tersebut, dan Rasulullah SAW kembali 
memalingkan wajahku darinya. Tiga kali beliau melakukan hal itu, 
namun aku masih saja memandanginya lagi. Beliau terus bertalbiah 
hingga selesai melempar jumrah Agabah."!395 
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1806. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Oais mengabarkan kepada kami dari Atha' bin Abi Rabah 


1895 Sanad hadits ini adalah dhaif, karena terputus (mungathi"). Para ulama tidak 
pernah menyebutkan riwayat Al Hakam bin Utaibah dari seorang sahabat 
kecuali dari Abu Juhaifah dan Abdillah bin Abi Aufa. Tentang mendengarnya 
Al Hakam bin 'Utaibah ini dari Zaid bin Argam masih dipertentangkan. Maka 
seandainya dia memiliki riwayat dari Ibnu Abbas, pasti para ulama akan 
menyebutkannya. Bahkan mereka berbeda pendapat tentang mendengarnya Al 
Hakam pada setiap yang diriwayatkannya dari Migsam dari Ibnu Abbas. Akan 
tetapi makna hadits ini adalah shahih. Lihat hadits no. 562, 564, 1347, 1802, 
1803 dan 1823. 


— Musnad Imam Ahmad 








dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa Rasulullah SAW bertalbiah 
pada hari Nahar (hari raya kurban) sampai beliau melontar jumrah 
Agabah.!"6 
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1807. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Amir Al Ahwal dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl 
bahwa dia dibonceng oleh Rasulullah SAW. (Saat itu) beliau terus 
bertalbiah hingga beliau selesai melontar jumrah.!8 
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1808. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku 
mendengar Yusuf bin Mahaka dari Ibnu Abbas dari Fadhi bin Abbas, 
bahwa dia berkata, “Aku pernah dibonceng oleh Nabi SAW. Beliau 


106 Sanad hadits ini adalah shahih. Hammad, yakni Ibnu Salamah. Oais, yakni Ibnu 
Sa'd Al Makki, seorang yang tsigah. Ibnu Ja'd berkata, “Cais pernah menemui 
Atha' di majlisnya, namun dia tidak berusia panjang.” Kami berani memastikan 
apa yang kami katakan tentang Hammad dan Oais ini, karena adanya kemiripan 
sanad ini dengan sanad pada hadits riwayat Jabir bin Abdullah yang akan 
dipaparkan pada no. 15194. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 
1798 dan no. 1805. 

Sanad hadits ini adalah shahih. Amir Al-Ahwal adalah Amir bin Abdul Wahid 
Al Bashri yang dianggap dha'if oleh Ahmad, namun Abu Hatim dan Ibnu 
Hibban menganggapnya tsigah. Ibnu Ma'in berkata, “Dia tidak memiliki cacat.” 
Dalam cetakan Al Kataniyah, ditulis dengan nama “'Ashim Al Ahwat.” Akan 
tetapi tidak jelas. Sebelumnya dibaca Amir, tetapi kemudian penulisnya 
menjadikannya lebih pantas untuk dibaca dengan lafazh 'Ashim. Hadits ini 
merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


bertalbiah dalam ibadah haji hingga selesai melontar jumrah pada hari 
raya kurban.”!998 
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1809. Hasyim bin Oasim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amir Al-Ahwal, Jabir Al-Ju'fi, dan Ibnu 
Atha' dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa, dia 


diboncengkan oleh Rasulullah SAW. (Saat itu) Rasulullah SAW terus 
bertalbiah hingga selesai melontar jumrah pada hari raya kurban.!?” 
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1810. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu”bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, Amir Al Ahwal dan Ibnu Atha' 


dari Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa Fadhl bin Abbas pernah diboncengkan 
oleh Rasulullah SAW. (Saat itu) Rasulullah SAW terus bertalbiah pada 


1108 Ganad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

1899 Sanad hadits ini adalah Shahih, kecuali riwayat Jabir Al Ju'fi. Ibnu Atha', yakni 
Ya'gub bin Atha' bin Abi Rabah. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam 
kitab Ars-Tsigat. Namun Ahmad, Ibnu Ma'in dan lainnya menganggapnya 
dhaif. Ibnu Hibban berkata, “Memang terkadang Ibnu Atha' ini keliru, tetapi 
haditsnya selain riwayat Zam'ah, dapat dipegang. Sebab, apabila hadits Ibnu 
Atha' yang secara tegas dia menyatakan bahwa dirinya telah mendengar, lalu 
haditsnya tidak diriwayatkan kecuali oleh orang yang tsigah, maka hadits itu 
benar.” Inilah sikap adil sebenarnya. Dalam kitab 4t-Turikh Al Kabir, 4/2/398, 
Bukhari menyebutkan biografi Ibnu Atha' ini dimana dia tidak menyebutkan 
adanya kecacatan pada dirinya. Lalu, dia juga tidak menyebutkan nama Ibnu 
Atha' dalam kitab Adh-Dhw'gfaa” Hadits ini merupakan pengulangan dari 
hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1811. "Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 

kepada kami, Musyasy mengabarkan kepadaku dari Atha' bin Abi Rabah 

dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah 


SAW memerintahkan orang-orang Bani Hasyim yang lemah untuk segera 
meninggalkan Jama' (Muzdalifah) satu malam lebih dahulu. BV 
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1810 Sgnad hadits ini sama seperti sebelumnya, namun Muhammad bin Ja'far 
menjadikan riwayat yang ada di sini sebagai riwayat Ibnu Abbas, sebagai orang 
yang menceritakan. Dalam cetakan Al Kataniyah, baik pada hadits ini dan 
hadits sebelumnya, disebutkan nama 'Ashim Al Ahwal, bukan Amir Al Ahwal. 

#1 Sanad hadits ini shahih. Musyasy, maksudnya Abu Sasan Al Wasithi. Dia 
adalah seorang yang tsigah. Ibnu Abi Hatim berkata, “Masyasy Al Khurasani 
adalah Abu Sasan. Aku pernah bertanya kepada bapakku tentangnya. Bapakku 
menjawab, “Apabila kamu melihat Syu'bah menceritakan dari seorang laki-laki, 
maka ketahuilah bahwa laki-laki itu adalah orang yang tsigah, kecuali beberapa 
orang tertentu? Aku bertanya lagi, “Lalu apa pendapatmu sendiri tentang 
Musyasy?” Bapakku menjawab, “Dia adalah shaduug dan hadits-haditsnya baik 
(shahih). Abu Zur'ah pernah ditanya tentang Musyasy. Dia lalu menjawab, 
"Musyasy adalah Abu Sasan, orang Bashrah yang tidak ada cacat pada dirinya. 
Bahkan, bapakku berkata bahwa dia adalah orang yang isigah.” Dalam Ai 
Kabir 4/2/66, Bukhari telah menyebutkan biografinya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Nasa'i, 2:47, dari jalan Syu'bah. 


Musnad Imam Ahmad — Ka | 





1812. Hasyim menceritakan kepada kami, Yahya bin (Abij Ishag 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar dari Ubaidillah bin 
Abbas atau dari Fadhl bin Abbas, bahwa ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, bapakku memeluk Islam saat dia 
sudah tua, dan tidak sanggup lagi duduk di atas kendaraan. Apakah aku 
boleh melaksanakan haji untuknya?” Nabi SAW balik bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu, seandainya dia mempunyai utang, lalu kamu 
yang membayar hutang itu untuknya, apakah hutang itu lunas?” Laki-laki 
itu menjawab, “Tentu.” Nabi SAW pun bersabda, “Nah, berhajilah kamu 
untuk bapakmu 1 
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1813. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Ishag, aku mendengar 
Sulaiman bin Yasar, Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 


11? Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Abi Ishag Al Hadhrami An-Nahwi adalah 
orang yang fsigah. Dia merupakan orang yang ahli datam ilmu Al Gur'an, ilmu 
bahasa Arab dan ilmu Nahwu. Dalam cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah 
disebutkan dengan nama "Yahya bin Ishag", tetapi itu salah. Bukti kebenaran 
“Abi Ishag” adalah sanad hadits berikutnya. Ubaidillah bin Abbas termasuk 
seorang sahabat muda (yunior), Hadits yang diriwayatkannya akan disebutkan 
pada no. 1837. Dalam kitab At-Tahdzib, 3:20, termaktub: "Ali bin Abdul Aziz 
meriwayatkan dalam musnadnya dengan sanad yang semua periwayatnya 
merupakan orang-orang yang tsigah dari Ubaidillah bin Abbas, bahwa dia 
pernah dibonceng oleh Nabi SAW." Lalu dia menyebutkan kisah tersebut. 
Namun yang jelas, hadits di atas adalah hadits Fadhl yang diriwayatkan oleh 
dua saudaranya Abdullah dan Ubaidillah darinya. Kadang-kadang mereka 
meriwayatkannya dengan menyebut riwayat itu dari Fadhl dan terkadang 
mereka meriwayatkannya dengan tidak menyebutkan Fadhl. Sulaiman termasuk 
seorang tabi'in senior, akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan Fadhil, 
karena Fadhl telah lebih dahulu meninggal dunia. Pada hadits no. 1818 
disebutkan bahwa Sulaiman meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas -maksudnya 
adalah Abdullah bin Abbas- dari Fadhl. Initah yang benar. Menurut pendapatku 
bahwa kesalahan pada riwayat ini berasal dari Yahya bin Abi Ishag. 


(230 — Musnad Imam Ahmad 





pernah diboncengkan oleh Nabi SAW, lalu ada seorang laki-laki bertanya 
kepada beliau. Laki-laki itu berkata, “Bapakku dan ibuku sudah sangat 
tua dan tidak sanggup laki untuk melaksanakan ibadah haji..." Kemudian 
Muhammad bin Ja'far menyebutkan hadits tersebut.!"!? 
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1814. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Al Ahwal, Jabir Al Ju'fi dan Ibnu Atha' dari Atha' dari 
Ibnu Abbas dari Fadhi, bahwa dia pemah dibenceng oleh Nabi SAW. 


(Saat itu) beliau terus bertalbiah sampai selesai melontar jumrah pada 
hari raya kurban.'84 
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1815. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami 
(Abdullah (bin Ahmad) berkata, “Dan aku mendengarnya dari Abdullah 


1813 Sanad hadits ini mungathi' (terputus), meskipun matan hadits ini shahih. Sebab, 
Sulaiman bin Yasar tidak pernah bertemu dengan Fadhl bin Abbas. Oleh karena 
itu, perkataan Sulaiman: “Fadhl menceritakan kepada kami” adalah jelas salah. 
Namun menurutku, kesalahan bukan berasal darinya, melainkan berasal dari 
Yahya bin Abi Ishag. Silahkan lihat hadits no. 1812 dan 1818. Dalam cetakan 
Al Kataniyah disebutkan "Yahya bin Ishag”, dan ini adalah salah. 

1814 Sanad hadits ini shahih, kecuali riwayat Al Ju'fi. Al Ahwal adalah Amir bin 
Abdul Wahid, seperti yang pernah kami sebutkan pada hadits no. 1807. Ibnu 
Atha' adalah Ya'gub, seperti yang pernah kami sebutkan pada no. 1809. Hadits 
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1810. 


Musnad Iraam Ahmad — 


bin Muhammad”), Hafsh menceritakan kepada kami dari Ja'far dari 
bapaknya dari Ali bin Husain dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas 
bahwa Nabi SAW terus bertalbiah hingga beliau selesai melontar jumrah 
Agabah. Beliau melakukan lontaran dengan tujuh buah batu kerikil. 
Setiap kali melontarkan batu itu, beliau selalu bertakbir.'"' 
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1816. Ya'la dan Muhammad -keduanya putera "Ubaid- 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, "Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Atha' dari Abdullah bin Abbas dari 
Fadhl, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bertolak dari Arafah dan 
saat itu Usamah bin Zaid membonceng beliau. Unta Nabi meronta, saat 
itu beliau berdiri di Arafah sambil mengangkat kedua tangan beliau, 
namun tidak melampaui kepala. Ketika bertolak, beliau berjalan dengan 
tenang dan perlahan hingga sampai ke tempat berkumpul (Muzdalifah). 
Kemudian beliau bertolak dari Jama' (Muzdalifah) tersebut dan saat 
itulah Fadhl diboncengkan oleh beliau. Fadhi berkata, “Nabi SAW terus 


15 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Muhammad, yakni Ibnu Abi Syaibah. 
Hafsh, yakni Ibnu Ghiyats. Ja'far, yakni Ash-Shadig, putera Muhammad bin Ali 
bin Husain. Dia adalah orang yang tsigah lagi terpercaya, serta termasuk salah 
seorang tokoh ahlul bait dalam bidang fikih, ilmu dan sifat-sifat utama (akhlak). 
Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 1/2/198. 
Bapak Ja'far adalah Muhammad bin Ali Al Bagir. Sedangkan Ati bin Husain 
adalah Zainal Abidin. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. Lihat kitab Fathul Baarii, 3:425-426. Dalam kitab Ar-Tarikh, 5: 
185, ibnu Katsir menukil dari Baihagi dari jalur Ibnu Khuzaimah seperti 
konteks di atas. Ibnu Katsir juga meriwayatkan dari Umar bin Hafsh Asy- 
Syaibani dari Hafsh bin Ghiyats. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1817. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan 
kepadaku dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah 
mengunjungi Abbas dan saat itu kami berada di rumah kami. Lalu beliau 
mengerjakan shalat (Muhammad bin Umar berkata, “Menurutku, Fadhl 
berkata, 'Shalat ashar'). Di hadapan beliau ada seekor anjing kecii, milik 
kami dan keledai yang sedang makan rumput. Di antara beliau dan kedua 
binatang itu, tidak ada satu penghalang pun yang menutupi antara beliau 
dengan keduanya."?17 
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"16 Sanad hadits ini adalah shahih. Sosok Muhammad bin "Ubaid Ath-Thanafasi ini 
telah dijelaskan sebelumnya pada no. 834. Sosok saudara laki-lakinya yang 
bernama Ya'la bin 'Ubaid Ath-Thanafasi juga telah dijelaskan pada no. 1516. 
Dalam cetakan Al Halabi, kata "ibaa" (kedua putera) dirubah menjadi "anaa", 
singkatan dari "anba ana", hingga tidak memiliki makna apa-apa! Abdul Malik 
adalah Ibnu Abi Sulaiman Al-Arazami. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Bukhari dengan konteks yang sama pada jilid 3: 425 dari jalur Az-Zuhri dari 
Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas. Silakan lihat juga hadits no. 1820 dan 
1829. Lafazh "ala hiinatihi", artinya dengan tenang dan perlahan. Dalam 
cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan tafazh "radiifuhu" sebagai pengganti 
lafazh "ridfuhu". Lihat hadits no. 1986. 

"1? Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Hadits ini telah disebutkan pada 
no. 1797, dengan riwayat dari jalur Muhammad bin Umar bin Ali dari Abbas 
bin Ubaiduiltah bin Abbas. Kami katakan terputus, karena Abbas bin Ubaidillah 
tidak pernah bertemu dengan Fadhl, pamannya, apalagi Muhammad bin Umar. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1818. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Sulaiman bin Yasar dari 
Ibnu Abbas, Fadhl bin Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Seorang perempuan dari Khats'am datang menemui Rasulullah SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, ayahku telah terkena kewajiban (dari) 
Allah SWT (untuk menunaikan) haji, sementara dia adalah orang yang 
sudah sangat tua dan tidak mampu lagi duduk di atas kendaraannya.” 
Beliau menjawab, 'Berhajilah kamu untuk ayahmu itu" "318 
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1819. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, 'Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, Ibnu 





1818 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penyusun enam 
kitab hadits, seperti yang tersebut dalam kitab Dzakha 'ir Al Mawarits, no. 6066. 
Kami telah menyinggung hal ini pada hadits no. 1812 dan 1813. Kami juga 
telah menyebutkan bahwa yang jelas hadits ini adalah hadits Fadhl. Bahkan 
Tirmidzi, 2: 112-113, meriwayatkannya dari jatur Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari 
Sulaiman bin Yasar dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl. Kemudian Tirmidzi 
berkata, “Hadits Fadhl bin Abbas adalah hadits hasan shahih. Hadits ini juga 
telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Sinan bin Abdullah Al Juhani dari 
bibinya dari Nabi SAW, dan juga pernah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari 
Nabi SAW. Lalu aku bertanya kepada Muhammad (maksudnya Bukhari) 
tentang riwayat-riwayat itu. Bukhari menjawab, “Riwayat yang paling shahih 
dalam hal ini adalah yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas dari 
Nabi SAW.' Muhammad juga mengatakan bahwa ada kemungkinan Ibnu Abbas 
mendengar riwayat itu dari Fadhl bin Abbas dan dari orang lain dari Nabi SAW. 
Kemudian dia meriwayatkannya secara mursal, yakni tidak menyebutkan orang 
yang dia mendengar darinya.” Hadits ini akan disebutkan pada no. 1822 dari 
jalur Ibnu Juraij. Lihat hadits no. 1890. 


— Musnad Imam Ahmad 








Abbas mengabarkan bahwa Fadhl bin Abbas mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia masuk ke Baitullah bersama Nabi SAW, namun beliau tidak 
shalat di dalam Baitullah ketika memasukinya. Akan tetapi setelah beliau 
keluar dari Baitullah, baru beliau shalat dua rakaat di samping pintu 
Baitullah." 
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1820. Yahya bin Zakaria —maksudnya Ibnu Abi Zai dah— 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik menceritakan kepadaku dari 
Atha' dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pernah memboncengkan 
Usamah bin Zaid dari Arafah hingga tiba di Jam' (Muzdalifah). Lalu 
beliau membonceng Fadhl bin Abbas dari Jam' (Muzdalifah) itu hingga 
tiba di Mina. Ibnu Abbas berkata, “Dan Fadhl bin Abbas mengabarkan 


kepadaku bahwa Nabi SAW terus bertalbiah hingga beliau melontar 
jumrah”” 2 
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1819 Sanad hadits ini shahih dan termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa “di, 3: 293. 
Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Thabrani juga telah 
meriwayatkannya dalam kitab 4! Mu'jam Al Kabir dengan lafazh berbeda tetapi 
maknanya sama. Para periwayat pada riwayat Ahmad adalah para periwayat 
hadits shahih.” Silakan lihat hadits no. 1795 dan 1801. 

182 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Zakaria bin Abi Zai'dah adalah orang yang 
tsigah, tsabat dan termasuk ahli Sunnah lagi mumpuni dalam bidang fikih dan 
hadits. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1816. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1821. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij dan Ibnu Bakar 
menceritakan kepada kami, kedua orang ini berkata, “Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Abu Zubair mengabarkan kepadaku bahwa 
Abu Ma'bad, budak Ibnu Abbas, mengabarkan kepadanya dari Abdullah 
bin Abbas dari Fadhl bin Abbas dari Rasulullah SAW, bahwa pada sore 
hari di Arafah dan pagi hari di Jam' (Muzdalifah), beliau bersabda 
kepada para jamaah saat mereka hendak berangkat, "Hendaklah kalian 
berangkat dengan tenang”. (Saat itu) beliau menahan (laju) untanya. 
Ketika memasuki Mina, (tepatnya) menuruni lembah Muhassir, beliau 
bersabda, “Kalian harus (mengumpulkan) batu-batu kerikil yang akan 
digunakan untuk melempar jumrah.' Beliau mengisyaratkan dengan 
menggunakan tangannya, seperti layaknya seorang yang akan melempar 
(sesuatu). 21 
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1822. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Ibnu Syihab berkata, "Sulaiman bin Yasar menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl, bahwa seorang perempuan 
dari Khats'am berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah 
terkena kewajiban (dari) Allah untuk (menunaikan) haji, tetapi dia sudah 


121 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1794 
dan 1796. Imam Ahmad juga telah mengisyaratkan sanad ini pada hadits no. 
1794. 


— Musnad Imam Ahmad 
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sangat tua hingga tidak sanggup lagi untuk duduk di atas punggung 
untanya.” Rasulullah SAW bersabda, “Kalau begitu berhajilah kamu 
untuknya. "2 


20.5. d 


SB ea RA JII Sab Eh NY 
PAP AP SB ja Ea 
ban HE sja Gi Kah PA: aa AI oa Fa 
883 Saka Asi Was Ia LA ae 3 aa di Le 2 
Ado dr Up 3. | Af ai pad 6 me 3 Pan 
KAS DS Ab Bra on 
1823. Hujain bin Mutsanna dan Abu Ahmad —maksudnya Az- 
Zubairi— menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas dari Fadh! bin Abbas (Abu Ahmad berkata, “Fadhl bin Abbas 
menceritakan kepadaku), dia berkata, 'Aku pernah dibonceng oleh Nabi 
SAW ketika bertolak dari Muzdalifah. Tiba-tiba seorang laki-laki badui 
yang membonceng anak perempuannya yang berwajah cantik 
menghadang beliau. Akupun memandangi wanita itu, namun Rasulullah 


SAW segera memegang wajahku dan memalingkanku darinya. Beliau 
terus bertalbiah hingga beliau melontar jumrah Agabah'.” 12 
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12? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1818. 
W5 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini semakna dengan hadits no. 1805, 
akan tetapi sanad hadits di sana adalah dhaif. 


Musnad Imam Ahmad — 


1824. Hammad bin Khalid menceritakan kepada kami, Ibnu 
'Ulatsah menceritakan kepada kami dari Masiamah Al Juhani, Ibnu 
'Ulatsah berkata, “Aku mendengar dia meriwayatkannya dari Fadhl bin 
Abbas, bahwa dia berkata, “Pada suatu hari, aku keluar bersama 
Rasulullah SAW. Tiba-tiba ada seekor kijang lewat dari arah kanan ke 
arah kiri beliau. Beliaupun memiringkan tubuh ke samping (hendak 
turun), namun aku segera merangkul beliau. Lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau meramalkan akan terjadinya hal-hal buruk?” 
Rasulullah SAW menjawab, Sesungguhnya meramalkan hal-hal buruk — 
yang dilarang itu- merupakan sesuatu yang akan membuatmu terus maju 
atau yang membuatmu mundur” "2 


"2 Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Hammad bin Khalid Al 

Khayyath adalah orang yang tsigah. Pada Musnad ini, jilid 4: 151 (cetakan Al 
Halabi), akan disebutkan perkataan Imam Ahmad sebagai berikut: “Hammad 
bin Khalid adalah seorang hgftzh. Dia pernah menyampaikan hadits kepada 
kami dan dia hafal. Aku dan Yahya bin Ma'in juga menulis darinya.” Bukhari 
juga mencantumkan biografinya dalam kitab 4t-Tarikh Al Kabir, 2/1/25. Ibnu 
"Ulatsah, yakni Muhammad bin Abdullah bin "Ulatsah Al-Gadhi. Dalam At- 
Tarikh Al Kabir, 2!/132-133, Bukhari berkata, “Ada yang mengatakan, 
“Muhammad bin Ulatsah.”” Dia orang yang tsigah namun bisa keliru. Ibnu 
Ma'in dan Ibnu Sa'd menganggapnya isigah, sementara Afrath Al Azdi dan 
lainnya menganggapnya lemah bahkan menuduhnya berbuat dusta, Yang benar 
adalah apa yang dikatakan oleh Bukhari bahwa dalam hal hapalan, dia masih 
diragukan. Maslamah Al Juhani, yakni Maslamah bin Abdullah. Aku tidak 
menemukan adanya kecacatan pada dirinya. Dalam kitab 4/-Tagriib, penulisnya 
berkata, “Dia orang yang dapat diterima.” Bukhari mencantumkan bioragfinya 
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/1/388, lalu dia tidak menganggapnya cacat. 
Dia memang orang yang #sigah, namun tidak sempat bertemu dengan Fadhl bin 
Abbas. Para ulama menyebutkan bahwa dia meriwayatkan dari pamannya Abu 
Masyja'ah bin Rib'i dan Umar bin Abdul Aziz dan kedua orang ini termasuk 
tabf'in. 
Fabariha zhabiyun: Dalam An-Nihaayah, penulisnya berkata, “Baarih lawan 
dari saanih. Saanih adalah burung atau binatang lainnya yang lewat di 
hadapanmu dari arah kiri ke arah kanan. Orang Arab sering menjadikannya 
sebagai pertanda buruk, sebab binatang itu akan mudah dipanah atau diburu. 
Sedangkan baarih adalah burung atau binatang lainnya yang lewat di 
hadapanmu dari arah kanan ke arah kiri. Orang Arab juga sering menjadikannya 
sebagai pertanda buruk, sebab kamu tidak akan dapat memanahnya hingga 
kamu memalingkan tubuhmu.” Silakan lihat Al-Lisan dan tahgig kami pada 
buka Asy-Syu'araa” karya Ibnu Gutaibah, 337. Di samping dha'if, hadits ini 
tidak kutemukan di tempat lain. 


Das — Musnad Imam Ahmad 
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1825. Waki” menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 


kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa 
Nabi SAW bertalbiah hingga beliau melontar jumrah Agabah.'"2 
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1826. Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu 'Aun mengabarkan 
kepada kami dari Raja' bin Haiwah, bahwa dia berkata, “Pada bulan 
Ramadhan, Ya'la bin 'Ugbah berhubungan intim -dengan isterinya-. 
Maka, dia menemui waktu pagi dalam keadaan junub. Kemudian dia 
bertemu dengan Abu Hurairah, maka dia pun menanyakan kepadanya 
tentang itu. Abu Hurairah menjawab, “Kamu harus berbuka.” Ya'la 
berkata, “Apakah tidak puasanya aku hari ini dapat aku ganti dengan hari 
yang lain?” Abu Hurairah kembali berkata, “Kamu harus berbuka.” 
Kemudian Ya'la menemui Marwan dan diapun menceritakan kisahnya. 
Marwan pun segera mengirim Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harts 
untuk bertanya kepada Ummul Mu'minin. Ummul Mu'minin menjawab, 





1825 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 1820. 
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“Beliau pernah menemui waktu pagi dalam keadaan junub bukan karena 
mimpi, namun beliau tetap puasa.” Abu Bakar bin Abdurrahman kembali 
menemui Marwan dan menceritakan kisahnya. Lalu Marwan berkata, 
“Sampaikan hat ini kepada Abu Hurairah.” Ya'la berkata, “Tetangga, 
tetangga”? Marwan berkata, “Aku sungguh-sungguh meminta kepadamu, 
sampaikan hal ini kepada Abu Hurairah.” Ya'la pun menemuinya dan 
menyampaikan perkataan Ummul Mu'minin tersebut. Lalu Abu Hurairah 
berkata, “Aku tidak mendengarnya secara langsung dari Nabi SAW. Aku 
hanya diberitahu oleh Fadhl bin Abbas.” Ibnu 'Aun berkata, “Setelah 
periwayatan ini, aku menemui Raja", lalu aku bertanya, “Hadits Ya'la, 
siapa yang menceritakannya kepadamu? Raja' menjawab, “Ya'la sendiri 


yang menceritakannya kepadaku” "26 





1825 Sanad hadits ini shahih. Ismail, yakni Ibnu Ulaiyah. Ibnu 'Aun, yakni Abdullah 
bin 'Aun bin Arthaban Al Khazzar. Dia adalah seorang yang tsigah lagi tsabat 
dan termasuk tokoh dalam hal ibadah, akhlak, kewara'an, keteguhan memegang 
Sunnah dan sikap kerasnya terhadap ahli bid'ah. Di sini Ibnu 'Aun, ditulis 
dengan menggunakan nun. Namun dalam cetakan Al Halabi, ditulis dengan 
nama "Ibnu Auf" dengan fa” Ini adalah salah, tetapi kami telah meralatnya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Raja" bin Haiwah adalah 
seorang tabi'in yang /sigah, mulia lagi banyak ilmu. Ya'la bin "Ugbah juga 
seorang tabi'in, namun dia tidak disebutkan satu komentar pun yang 
menganggapnya memiliki cacat atau menganggapnya adil. Dia memang tertutup 
tetapi dia adalah orang yang tsigah. Dalam kitab Ar-Tagrib, disebutkan, “Dia 
adalah orang yang diterima.” Kemudian dalam hadits ini, dia sebagai 
penyampai cerita, dan cerita ini terkenal dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al Harts, seperti yang sudah lewat pada hadits no. 1804. Hadits yang 
disampaikan dengan redaksi seperti ini tidak aku temukan pada sumber tain. 
Akan tetapi, Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyinggungnya dalam kitab 4r- 
Tahdzib, 11:404, bahwa hadits ini ada pada Sunan Nasa'i, tetapi setelah kulihat 
ternyata tidak ada di sana. Barangkali hadits ini terletak di 4s-Sunan Al Kubra. 
Kata "banaa" artinya berhubungan intim dengan isterinya. Dalam cetakan Al 
Halabi, kata "banaa" diartikan haddatsani (telah menceritakan kepadaku)! Ini 
kesalahan yang sangat fatal! Memang dalam beberapa salinan, kata ini ditulis 
tanpa titik. Oleh karena itu, ada sebagian penyalin yang mengira kata itu adalah 
kata "tsani" yang merupakan singkatan dari kata "haddatsani". Kata "wa 
@jziihi" maksudnya “Aku ganti” (dengan melaksanakan puasa di lain waktu). 
Diambil dari kata al-jazaa', yaitu al-gadhaa (penunaian). Misalnya, hadits 
dalam Al-Lisan: “Kami isteri-isteri Rasulullah SAW yang masih haid, apakah 
beliau memerintahkan mereka untuk menunaikannya?” Maksudnya 
menunaikannya di hari lain. Dalam cetakan Al Halabi ditulis “wa ujzi uhu”, 
dengan menganggapnya sebagai fff! ruba'i (terdiri dari 4 huruf), seperti 
perkataan mereka, "yujzi u hadza min hadza", artinya masing-masing dari kedua 
belah pihak menempati tempat pihak lain. Lafazh “Ummul Mu'minin,” yang 





— Musnad Imam Ahmad 
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1827. Muhammad -maksudnya Ibnu Ja'far- dan Rauh menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, “Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Zaid dari Yusuf dari Ibnu Abbas dari Fadhl, bahwa dia 
pernah diboncengkan Nabi SAW pada hari raya kurban. Beliau terus 
bertalbiah hingga beliau selesai melontar jumrah." Rauh berkata, “Dalam 
ibadah haji.” Rauh berkata dalam haditsnya, “Ali bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Yusuf bin Mahaka..." 
Masing-masing dari keduanya (Ibnu Ja'far dan Rauh berkata, "Ibnu 
Mahak-.”1327 
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dimaksudkan adalah Aisyah, sekalipun di dalam beberapa riwayat bahwa dia 
bertanya kepada Aisyah dan Ummu Salamah. Lafazh “Jaar, jaar.” Maksudnya 
bahwa dia adalah tetangga. Artinya, dia tidak ingin berhadapan langsung 
dengan Abu Hurairah untuk mengkritiknya, sebab dia adalah tetangganya. 
Dalam cetakan Al Kataniyah, ditulis dengan lafazh, “aarti, jaari" (dengan 
menggunakan huruf yaa" di akhir kata). Yang berkata di akhir hadits: “Setelah 
periwayatan ini, aku menemui Raja" dan seterusnya” adalah Ibnu 'Aun. Dalam 
cetakan Al Kataniyah disebutkan, “Aku sungguh-sungguh memintamu agar 
kamu menemuinya. Dia berkata, “Maka akupun menemuinya dan 
menyampaikan hal itu.” 

"2 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
no. 1808 dan 1825. 
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1828. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Syinzhir menceritakan kepada 
kami dari Atha' bin Abi Rabah dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl bin 
Abbas, bahwa dia diboncengkan Nabi SAW pada hari raya kurban. Saat 
itu, ada seorang perempuan duduk di belakang bapaknya. Aku pun 
memandanginya dan Rasulullah SAW segera memalingkan wajahku 
darinya. Beliau terus bertalbiah dari tempat Jam' (Muzdalifah) sampai ke 


Mina, hingga beliau selesai melontar jumrah pada hari raya kurban 
itu.!828 
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1829. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan | 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, 'Azrah menceritakan ' 
kepadaku dari Asy-Sya'bi, bahwa Fadhl menceritakan kepadanya, bahwa 
dia pernah diboncengkan oleh Nabi SAW dari Arafah. Unta beliau tidak 








1828 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Ja'far yang bergelar Ghundar adalah 
Orang yang rsigah, tsabat dan termasuk orang yang paling rsabar dalam hadits 
Syu'bah. Sa'id adalah Ibnu Abi 'Arubah. Dia adalah orang yang sigah lagi 
tepercaya. Tentang Katsir bin Syinzhir, Ahmad dan Ibnu Ma'in berkata, “Dia 
orang yang shaleh.” Ibnu Sa'd menganggapnya tsigah dan Bukhari tidak 
menyebutkan satupun kecacatan Katsir bin Syinzhir ini dalam At-Tarikh Al 
Kabir, A/1/215, ketika dia memaparkan biografinya. Dalam Adh-Dhu'afa', 
Nasa'i juga berkata, “Dia tidak memiliki cacat sedikitpun.” Namun Ibnu Hazm 
tidak berpendapat seperti di atas, bahkan dia menganggap Katsir bin Syinzhir 
sangat dhaif. Hadits ini telah dipaparkan pada hadits no. 1823 dan silakan lihat 
hadits no. 1890 dan 2266. 


— Musnad Imam Ahmad 
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mengangkat kaki dalam berlari (maksudnya, tidak berlari cepat-penj) 
hingga beliau sampai di Jam' (Muzdalifah). 'Azrah berkata, “Dan, 
Syu'bah juga menceritakan kepadaku, Usamah menceritakan kepadanya 
bahwa dia pernah diboncengkan Nabi SAW dari Jam'. Unta beliau tidak 
mengangkat kakinya dalam berlari" hingga beliau selesai melontar 
jumrah."'"2 





12 Sanad hadits ini sangat bermasalah sekali. Lahirnya kelihatan bersambung, 
namun sebenarnya terputus. Sebab, seandainya Gatadah mengatakan “Dari 
"Azrah”, bukan “Azrah menceritakan kepadaku” pasti akan dapat diperkirakan 
bahwa Ontadah mendengar dari seorang guru yang tidak disebutkan namanya. 
Dan, seandainya dia berkata dalam sanadnya, “Asy-Sya'bi dari Fadhil dan dari 
Usamah” maka tentu sanad ini adalah sanad mwsa! yang nampak 
kemurgalannya. Sayangnya, yang diucapkannya adalah Asy Syabi bahwa 
Fadhil menceritakan fate ap dan “Asy-Sya'bi bahwa Usamah menceritakan 
kepadanya.”! 'Azrah adalah Ibnu Abdirralman bin Zirarah Al Khuza'i. Dia 
adalah orang yang tsigah. Ibnu Ma'in dan Ibnu Al-Madini menganggapnya 
tsigah. Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam As-Tarikh Al Kabir, 
4/1/65, dan dalam AI Jarh wa Ar-Ta'dil, 3/2/21-22. Dalam kitab Al Marasil, 
659, Ibnu Abi Hatim berkata tentang hadits ini, “Aku pernah bertanya kepada 
bapakku tentang dua buah hadits yang diriwayatkan oleh Hammam dari 
Gatadah dari 'Azrah dari Asy-Sya'bi bahwa Usamah bin Zaid menceritakan 
kepadanya bahwa dia pernah dibonceng Nabi SAW pada sore hari Arafah. 
Apakah benar Asy-Sya”bi bertemu dengan Usamah? Bapakku menjawab, 
“Tidak mungkin Asy-Sya'bi mendengar langsung dari Usamah dan Asy-Sya'bi 
juga tidak pernah bertemu dengan Fadhl bin Abbas.” Dalam kitab “Ulum Al 
Hadits, 111, Al Hakim juga memastikan bahwa Asy-Sya'bi tidak pernah 
mendengar langsung dari Usamah. Al Hafizh menyebutkan perkataan-perkataan 
di atas dan perkataan-perkataan lainnya tentang Asy-Sya'bi dalam biografi Asy- 
Sya'bi pada kitab Ar-Tahdzib, 5:68. Dia juga mengisyaratkan mursafnya riwayat 
Asy-Sya'bi dari Fadhl dalam biografi Fadhil, 8: 280. Sayangnya, keyakinan Abu 
Hatim, Al Hakim dan orang-orang yang mengikuti mereka tentang tidak 
mendengarnya Asy-Sya'bi dari Usamah tidak disampaikan dengan dalil. 
Pembaca dapat melihat bahwa Abu Hatim berkilah saat menjawab pertanyaan 
puteranya yang bertanya, “Apakah Asy-Sya'bi benar bertemu Usamah?" Dia 
menjawab, “Tidak, mungkin Asy-Sya'bi mendengar langsung dari Usamah”. 
Tetapi kenapa tidak mungkin?! Kita tidak tahu. Sesungguhnya Asy-Sya'bi 
dilahirkan pada tahun 19, sedangkan Usamah bin Zaid meninggal dunia pada 
tahun 54, 58 atau 59 H. Bukhari menyebutkan hal ini dalam kitab Ash-Shaghir, 
tentang orang yang meninggal dunia pada masa antara tahun 50-60 H. Dengan 
demikian, Asy-Sya'bi hidup sezaman dengan Usamah selama lebih dari 30 
tahun. Nah, kenapa dikatakan tidak mungkin! Sedangkan tentang Asy-Sya'bi 
tidak pernah bertemu dengan Fadhl, hal itu diperkuat oleh dalil-dalil. Fadhl 
meninggal dunia pada tahun 18 H pada masa kekhalifahan Umar. Bahkan 
Bukhari memastikan dalam Ar-Tarikh Al Kabir, 4/1/114, bahwa sebenarnya 
Fadhi meninggal dunia pada masa kekhalifahan Abu Bakar. Kedua pendapat ini 
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“ Yang benar adalah 'aadiyah. Kami telah memastikan hal ini. 
Pada naskah-naskah asli ditulis dengan menggunakan titik di atas 'Ain 
(menjadi huruf ghain), akan tetapi silakan lihat hadits no. 2099 dan 
Sunan Abi Daud 21194. 
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1830. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad - i 

maksudnya Ibnu Salamah- menceritakan kepada kami dari 'Amr bin 

Dinar dari Ibnu Abbas dari Fadhi bin Abbas bahwa Nabi SAW berdiri di 

dalam Ka'bah, lalu beliau bertasbih, bertakbir, berdoa kepada Allah juga 

meminta ampun kepada-Nya, dan beliau tidak ruku' juga tidak pula sujud 
(tidak melakukan shatat).'80 
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1831. Marwan bin Syuja” menceritakan kepada kami dari Khushaif 
dari Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah , 
memboncengkan Usamah dari Arafah sampai ke Jam' (Muzdalifah) dan 


memboncengkan Fadhl dari Jam' (Muzdalifah) sampai ke Mina. Lalu 
Fadhl memberitahukan kepada Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW terus 





telah disebutkannya dalam kitab A4sh-Shaghiir, 20 dan 28. Pada tahun berapa | 
saja dari kedua tahun tersebut Fadh! meninggal dunia, Asy-Sya'bi tetap tidak 
dapat bertemu dengannya. Dengan demikian, maka pernyataan Asy-Sya'bi 
bahwa Fadhl menceritakan kepadanya adalah suatu masalah besar, sekalipun 
sanadnya benar dan para periwayatnya tsigah. Namun makna hadits ini adalah H 
benar. Silakan lihat hadits no. 1816 dan 1820. 

190 Sanad hadits ini shahih. Abu Kamil adalah Muzhaffar bin Mudrik. Dia adalah 
seorang hafizh yang tsigah lagi teliti, Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 
1319. 





— Musnad Imam Ahmad 
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1832. Katsir bin Hisyam mengabarkan kepada kami, Furat 
menceritakan kepada kami, Abdul Karim menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia pernah 
diboncengkan oleh Rasulullah SAW yang terus bertalbiah hingga beliau 
selesai melontar jumrah Agabah.'"? 


PE ae 3 KA en KA jl Ea yA 


181 Sanad hadits ini shahih. Marwan bin Syuja” Al Jazari adalah orang yang tsigah. 
Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'd dan lainnya menganggapnya tsigah. Ahmad berkata, 
“Dia adalah seorang syaikh yang jujur.” Ibnu Hibban juga menyebutkan 
namanya dalam kitab Ats-Tsigar dan Adh-Dhu'afa'. Dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir, 4/1/373, Bukhari mencantumkan biografinya dan dia tidak menyebutkan 
adanya satupun kecacatan pada dirinya. Khushaif adalah putera Abdurrahman 
Al Jazari Al Khidhrimi. Banyak pendapat tentangnya, namun yang paling benar 
adalah bahwa dia orang yang tsigah. Ibnu Ma'in dan Ibnu Sa'd menganggapnya 
tsigah. Biografinya disebutkan oleh Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/1/208, 
dan tidak ada satupun kecacatan pada dirinya. Bukhari juga tidak menyebutkan 
namanya dalam kitab Adh-Dhu 'afa'. Sementara itu, dalam kitab Adh-Dhu'afa', 
Nasa'i berkata, “Dia bukan orang yang kuat” Namun yang jelas pendapat 
Nasa'i ini keliru, sebab yang dimaksud oleh Nasa" adalah riwayatnya yang 
diriwayatkan oleh orang-orang dhaif. Nama Al Khidhrimi dinisbatkan kepada 
Khidhrimah, sebuah desa di kota Yamamah. Hadits ini merupakan pengulangan 
dari hadits no. 1820. Lihat hadits no. 1829. 

1832 Sanad hadits ini shahih. Furat, yakni Ibnu Abi Abdirrahman Al Gazzaz. Bukhari 
telah mencantumkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/1/129. 
Abdul Karim, yakni putera Malik Al Jazari. Furat biasanya meriwayatkan dari 
Sa'id bin Jubair secara langsung, sementara di sini, dia meriwayatkan lewat 
perantara. Sa'id bin Jubair adalah seorang tabi'in yang terkenal, tsigah lagi 
terpercaya. Hajjaj telah membunuhnya secara zhalim pada tahun 95 dalam usia 
49 tahun. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan “Sa'd bin Jubair”, dan ini jelas 
salah. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits sebelumnya, 
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1833. Abu Ahmad Az-Zubairi Muhammad bin Abdultah 
menceritakan kepada kami, Abu Israil menceritakan kepada kami dari 
Fudhail bin 'Amr dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas atau dari Fadhl 
bin Abbas atau (dari) salah satu putera Abbas itu dari putera Abbas yang 
lain, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang ingin berhaji 
maka hendaklah bersegera (melaksanakannya), sebab mungkin saja —bila 
ditunda-tunda- hartanya akan hilang, tubuhnya jatuh sakit dan muncul 
keperluan lain? "93 


1883 Ganad hadits ini dha'if, karena dua alasan. Alasan pertama: Abu Israil, yakni Al 
Mula'i, adalah orang yang dhaif, seperti yang pernah kami katakan pada hadits 
no. 974. Fudhail bin Umar Al Fagimi adalah orang yang #sigah lagi dapat 
dijadikan pegangan. Alasan kedua: Adanya kelemahan dan keragu-raguan 
apakah yang benar Ibnu Abbas ataukah saudaranya Fadhl. Perlu diketahui 
bahwa Sa'id bin Jubair pernah mendengar hadits dari Abdullah bin Abbas, akan 
tetapi dia tidak pernah bertemu Fadhil. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, 2: 107, dari jalur Waki', seperti pada sanad hadits selanjutnya. Juga 
diriwayatkan oleh Baihagi dalam 4s-Sunan Al Kubra, 4: 340, dari dua jalur: dari 
Ismail Al Kufi dan Abu Israil Al Mula'i yang menurutnya adalah dua orang 
yang berbeda, padahal sebenarnya Ismail itu adalah Abu Israil. Dalam bab ini, 
ada juga hadits yang diriwayatkan Abu Daud, 2: 75, dari jalur Hasan bin Amr 
Al Fagimi dari Mihran Abu Shatwan dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa ingin berhaji maka hendaklah dia 


meriwayatkan hadits ini. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1973 dan 
1974. Tentang Mihran, Abu Zur'ah pernah berkata, “Aku tidak mengetahui dia 
meriwayatkan kecuali pada hadits ini.” Ibnu Hibban menyebutkan namanya 
dalam kitab 4rs-Tsigat. Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4t-Tarikh Al 
Kabir, 4/1/428, dan dia tidak menyebutkan satupun cacat pada dirinya. Hasan 


cetakan Af Kataniyah. Dalam cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafazh 
“Atau salah satu putera Abbas itu dari putera Abbas yang lah 

kata "dari). Ini merupakan kesalahan yang jelas. Silakan 
hadits no. 2869 dan 2975. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1834. Waki” menceritakan kepada kami, Abu Israil Al-“Absi 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 'Amr dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas dari Fadhl atau salah satu dari putera Abbas itu dari 
putera Abbas yang lain, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin berhaji maka hendaklah bersegera 
(melaksanakannya), sebab mungkin saja dia akan jatuh sakit, hartanya 
hilang dan muncul keperluan lai" "8 


134 Sanad hadits ini adalah dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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“ Tammam bin Abbas bin Abdul Muththalib, sepupu Rasulullah 
SAW ini adalah anak terakhir Abbas. Anak kesepuluh Abbas ini 
dilahirkan pada masa Nabi SAW masih hidup. Di masa kecilnya, dia 
sempat melihat Nabi SAW namun dia tidak sempat bersama-sama beliau 
dan tidak pernah mendengar hadits secara langsung dari beliau. Oleh 
karena itu, Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam golongan para tabi'in 
yang Isigah. Ibnu Hibban juga berkata, “Hadits riwayat Tammam dari 
Nabi SAW adalah mursal, sebab sesungguhnya dia meriwayatkan hadits 
dari bapaknya.” Lihat: AI Ishabah, 1:194. 
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1835. Ismail bin Umar Abu Al-Mundzir menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ali Az- 
Zarrad, dia berkata, “Ja'far bin Tammam bin Abbas menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, bahwa dia berkata, 'Mereka mendatangi Nabi 
SAW atau Nabi SAW didatangi (sejumlah orang), lalu beliau bersabda, 
“Kenapa aku melihat kalian datang menemuiku dengan gigi kuning dan 
kotor?! Bersikat gigilah kalian (bersiwaklah). Seandainya tidak ada 
kekhawatiran akan menyulitkan umatku, niscaya aku wajibkan bersikat 
gigi (siwak) atas mereka, seperti aku mewajibkan wudhu (kepada 
mereka) .?135 


198 Sanad hadits ini adalah dha'jf, karena mursal, seperti yang telah kami singgung 
dalam biorgafi Tammam. Sufyan, yakni Ats-Tsauri. Abu Ali Az-Zarad, yakni 
'Ash-Shaigal. Bukhari telah menyebutkan biorgafinya dalam Al Kuna, 52, “Abu 
Ali Ash-Shaigal dari Ja'far bin Tamam. Manshur dan Ats-Tsauri meriwayatkan 
dari Abu Ali ini. Al Asyja'i menisbatkannya dari Sufyan.” Dalam kitab At- 
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Ta'jil, 507, Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan biografinya. Dia berkata, 
“Darinya Ats-Tsauri dan Abu Hanifah (meriwayatkan hadits), dan mereka 
berdua menamainya dengan nama Hasan. Sementara Abu Ali bin Sakan adalah 
orang yang tidak dikenai.” Al Hafizh juga pernah menyebutkan biografi Abu 
Ali ini dalam kitab Lisan Al Mizan, 6: 414, dan dia menyebutkan perkataan 
Adz-Dzahabi, “Dan dari Abu Ali Manshur meriwayatkan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abu Ali juga.” Seharusnya 
Abu Ali ini dinyatakan sebagai orang yang tsigah, sebab seperti yang tercantum 
dalam kitab At-Tahdzib, 10: 313, tepatnya pada biografi Manshur bin Mu'tamir 
dari Ajir dari Abu Daud, “Manshur tidak pernah meriwayatkan kecuali dari 
orang yang tsigah”” Riwayat Manshur dari Abu Ali termaktub dalam sanad- 
sanad yang akan kami sebutkan. Az-Zarrad: Sering ditulis dalam buku-buku 
biografi dan lainnya dengan nama "Ar-Raddad”, dan ini adalah salah. Ja'far bin 
Tamam bin Abbas adalah orang Madinah yang termasuk golongan tabi'in yang 
Isigah. Abu Zur'ah menganggapnya isigah. Dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 
Bukhari telah menyebutkan biografinya dan dia tidak menyebutkan adanya 
cacat pada dirinya. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
1: 221. Al Haitsami berkata, “Ahmad dan Thabrani (dalam kitab 4/-Mu'jam Al- 
Kabiir) juga meriwayatkan hadits ini. Dalam A! Mu'jam Al Kabir itu disebutkan 
nama Abu Ali Ash-Shugail dan dia adatah orang yang tidak dikenal.” Namun 
sanadnya di sini seperti yang pembaca lihat, “Sufyan dari Abu Ali Az-Zarrad,” 
seperti yang tertulis dalam cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Al-Atsir dalam Asad Ghaabah, 1: 212-213, dengan 
sanadnya dari jalan Musnad. Dia juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Jarir dari Manshur seperti di atas dan diriwayatkan juga oleh Suraij bin Yunus 
dari Abu Hafsh Al-Abar dari Manshur dari Abu Ali dari Ja'far bin Tamam dari 
bapaknya dari Abbas dengan redaksi seperti di atas.” Maka jelaslah bahwa 
Manshur diperselisihkan, apakah di sana ada Abbas atau tidak, dan Ats-Tsauri 
tidak diperselisihkan bahwa dia tidak menyebutkan Abbas di dalamnya. Akan 
tetapi dalam kitab As-Tarikh Al Kabir, 1/2/157, Bukhari berkata dalam biografi 
Tamam, “Muhammad bin Mahbub berkata kepadaku, “Umar bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Ali dari Ja'far bin Tamam 
dari bapaknya dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kalian masuk 
menemuiku dengan gigi kuning dan kotor! Bersikat gigilah kalian.”' Dan Ats- 
Tsauri berkata dari Manshur dari Abu Ali Ash-Shugail dari Tamam bin Abbas 
dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. Jarir juga berkata dari Manshur dari Abu Ali 
dari Ja'far bin Tamam bin Abbas dari Nabi Saw seperti konteks di atas.” 

Bukhari menjadikan perselisihan pada Manshur dan menjadikan Ats-Tsauri 
sebagai periwayat hadits dari Manshur. Aku kira, Bukhari tidak hapal sanad- 
sanad ini, hingga dia pun melakukan kesalahan. Sebab telah dipastikan pada 
biografi Abu Ali dalam 4! Kuna bahwa Ats-Tsauri meriwayatkan darinya dan 
riwayat itu sesuai dengan riwayat Musnad. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
kitab Lisan Al Mizan, 6: 414, pada biografi Abu Ali, “Riwayat Ats-Tsauri dari 
Abu Ali dalam Musnad Al Imaam Ahmad, dan seakan-akan Manshur tidak 
disebutkan dalam sanad Musnad, sebab hadits sudah terkenal dari Manshur. 
Hadits itu diriwayatkan dari Manshur oleh Fudhail bin Iyadh, Bahr, Abdui 
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Hamid, Zaidah, Sinan bin Abdurrahman dan Gais bin Rabi”. Ketiga orang 
terakhir termasuk teman-teman Sufyan. Kemudian orang-orang yang kami 
katakan bahwa meriwayatkan hadits dari Manshur, tidak menyebutkan Abbas 
dalam Musnad ini, akan tetapi yang menyebutkan Abbas dalam Musnad 
hanyalah Umar bin Abdurrahman Al-Abbar” Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutkan perselisihan atas Manshur tentang hadits ini dalam dua versi yang 
bertolak belakang. Dalam Al-Ishaabah, 1: 194, dan dalam Ar-Ta'jil, 59-60, 
disebutkan bahwa riwayat Sufyan sesungguhnya dari Manshur. Menurutku, ini 
adalah salah dan Sufyan juga Manshur meriwayatkan hadits dari Abu Az- 
Zarrad. Maka riwayat Sufyan adalah seperti yang termaktub dalam Musnad dan 
riwayat Manshur yang tidak jelas. Tidak ada perberdaan pada redaksi riwayat 
yang bersumber dari Sufyan kecuali pada apa yang diriwayatkan oleh 
Mu'awiyah bin Hisyam darinya, yakni: “Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abu Ali Ash-Shaigal dari Gutsam bin Tamam atau Tamam bin Outsam dari 
bapaknya, bahwa dia berkata, “Kami mendatangi Nabi SAW.. .” Riwayat ini 
akan disebutkan dalam kitab Musnad ini, no. 15720. 

Mu'awiyah bin Hisyam adalah orang yang Isigah, seperti yang pernah kami 
katakan pada hadits no. 1069, akan tetapi terkadang dia melakukan kesalahan, 
dan riwayatnya ini merupakan salah satu dari kesalahan-kesalahannya. Ibnu 
Hibban berkata dalam biografi Tamam, “Haditsnya mursal dan dia hanya 
meriwayatkannya dari bapaknya.” Inilah yang benar. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab 4! Mustadrak, 1: 146, secara ringkas 
dari jalan Ishag bin Idris Al Bashri, Umar bin Abdurrahman Al-Abar 
menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepadaku dari Ja'far bin 
Tamam dari bapaknya dari Abbas bin Abdul Muththalib secara marfu'. Ishag 
bin Idris Al Aswari Al Bashri adalah orang yang sangat dhaif, akan tetapi tidak 
hanya dia yang meriwayatkan hadits seperti ini dari Umar bin Abdurrahman. Al 
Bazzar juga meriwayatkannya dari jalan Sulaiman bin Karan. Menurut Al 
Bazzar, Sulaiman ini adalah orang Bashrah yang tidak ada memiliki cacat. Dia 
meriwayatkan hadits dari Umar Al-Abbar dari Manshur dari Abu Ali Ash- 
Shaigal dari Jafar bin Tamam dari bapaknya dari kakeknya Abbas bin Abdul 
Mutbthalib. Riwayat Al Bazzar ini dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam A4! 
Mizan dan juga diriwayatkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Lisan Al Mizan, 
3: 101. Kemudian Adz-Dzahabi berkata, “Fudhail bin Iyadh juga 
meriwayatkannya dari Manshur, lalu diringkaskan oleh Sulaiman.” Al Hafizh 
berkata, “Al Baghdadi juga meriwayatkannya dalam kitab Mu'jam-nya dari 
Suraij bin Yunus dari Al Abbar. Lalu Sulaiman meringkaskannya dari aslinya.” 
Umar bin Abdurrahman Al Abbar adalah orang yang tsigah lagi hafizh, seperti 
yang pernah kami katakan pada hadits no. 1376. Fudhail bin Iyadh adalah orang 
yang isigah, tepercaya lagi shaleh. Suraij bin Yunus adalah orang yang tsigah 
juga. Di atas, kami telah mengutip isyarat Ibnu Al Atsir terhadap riwayat Suraij 
bin Yunus ini, yang sama dengan riwayat Al Hafizh Ibnu Hajar. Riwayat 
Bukhari dari jalur Muhammad bin Mahbub dari Umar Al Abbar yang baru saja 
kami cantumkan sama seperti riwayat Ibnu Al Atsir dan Al Hafizh Ibnu Hajar. 
Akan tetapi di dalam riwayat Bukhari tersebut termaktub: “Dari Ibnu Abbas” 
bukan “dari kakeknya” atau “dari Abbas.” Bisa jadi ini adalah suatu kesalahan 
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1836. Jarir menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad 

dari Abdullah bin Al Harts, dia berkata, “Rasulullah SAW membariskan 

Abdullah, Ubaidillah dan Katsir, anak-anak Abbas, kemudian beliau 

bersabda, “Siapa yang lebih dahulu sampai kepadaku maka dia akan 

mendapatkan ini dan itu Mereka pun berlomba mendatangi beliau dan 

mereka menabrak punggung dan dada beliau, lalu beliau mencium dan 
memeluk mereka.”336 





dari Bukhari atau kesalahan dari Muhammad bin Mahbub, atau bisa juga 
kesalahan dari penyalin At-Tarikh Al Kabir. Seluruh riwayat ini -menurutku- 
menunjukkan keshahihan hadits ini (no. 1835) dan keshahihan riwayat hadits 
ini dari Tamam bin Abbas dari bapaknya. Kata "Oulhan" adalah bentuk jamak 
dari kata "Aglah" dan "Galh", yang artinya warna kuning dan kotoran yang 
melapisi gigi. 

1836 anad hadits ini adalah dha'if, karena mursal. Abdullah bin Al Harts bin Naufal 
adalah seorang tabi'in yang dilahirkan pada masa hidupnya Rasulullah SAW, 
seperti yang telah kami paparkan pada hadits no. 783, akan tetapi status 
haditsnya mursal. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 9: 
285. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya 
adalah hasan.” Namun dia lupa menyebutkan sebabnya. Hadits ini juga 
disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib, 8:421. Al Hafizh 
menisbatkan hadits ini kepada Al Baghawi dari Daud bin 'Amr dari Jarir, 
kemudian dia berkata, “Hadits ini mursal, namun sanadnya bagus. Ahmad bin 
Hanbal telah meriwayatkannya dalam kitab Musnad-nya dari Jarir dengan 
redaksi yang sama.” Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengisyaratkan hal ini dalam 
kitab Al Ishabah, 4: 198, dan 5: 317-318. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Atsir dalam Asad Al Ghabah, 3: 340, yang dikutip dari Musnad. Katsir, 
yakni putera Abbas. Dalam cetakan Al Halabi, termaktub, “Dan banyak dari 
anak-anak Abbas.” Sepertinya penyalinnya mengira Katsir itu bukan sebuah 
nama, maka dia pun menambahkan kata min (dari). Sedangkan kami 
menuliskan seperti apa yang termaktub dalam cetakan Al Kataniyah, At-Tahdzib 
dan Asad Al Ghabah. Bahkan dalam kitab A! Ishabah, termaktub, “Dan Katsir, 
anak-anak Abbas.” Redaksi ini menghilangkan ketidakjelasan di dalamnya. 
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“ Ubaidillah bin Abbas bin Abdul Muthalib, sepupu Rasulullah 
SAW ini termasuk golongan sahabat yang muda. Dia lebih muda satu 
tahun dari saudaranya, Abdutlah. Dalam kitab At-Tahdzib, 7: 19-20, Al- 
Hafizh menegaskan bahwa pada saat Rasulullah SAW wafat, usia 
Ubaidillah bin Abbas ini adalah dua belas tahun. Namun menurut 
pendapat terkuat, usianya adalah empat belas tahun. Sebab menurut 
pendapat yang benar bahwa ketika Rasulullah SAW wafat, saudaranya, 
Abdullah, berusia lima belas tahun. Sementara usia Ubaidillah adalah 
satu tahun lebih muda lebih muda dari Abdullah. Nama Ubaidillah bin 
Abbas telah disebutkan pada hadits no. 1760, 1790, 1812 dan 1836. 
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1837. Husyaim menceritakan kepadaku, Yahya bin Abi Ishag 
mengabarkan kepadaku dari Sulaiman bin Yasar dari Ubaidillah bin 
Abbas, bahwa dia berkata, “Ghumaisha atau Rumaisha datang menemui 
Rasulullah SAW (untuk) mengadukan suaminya (yang kedua), dan dia 
menyebutkan bahwa suaminya itu tidak bisa menjimaknya. Tak lama 
kemudian suaminya (yang kedua) datang, lalu dia menuduh Rumaisha 
berbohong. Dia -metakukan itu hanya karena- ingin kembali kepada 
suaminya yang pertama. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kamu tidak 


boleh kembali kepada suami pertamamu hingga madumu dirasakan oleh 
laki-laki selainnya (hubungan intim) "3 
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V5! Sanad hadits ini shahih. Al Hafizh Ibnu Hajar mencantumkan hadits ini dengan 
— Musnad Imam Ahmad 
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sanad yang sama dalam kitab Al-Ishaabah, 8: 87 dan dia isyaratkan hadits ini 
dalam kitab itu juga pada 4: 198. Lalu dia berkata, “Dan para periwayatnya 
adalah orang-orang yang (sigah, akan tetapi tidak dikatakan dengan tegas bahwa 
Ubaidillah menyaksikan kejadian itu.” Artinya, riwayat ini termasuk riwayat 
mursal shahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab 
Asad Al Ghabah, 3: 341, yang dikutip dari kitab Musnad. Ibnu Al Atsir juga 
mengisyaratkan hadits tersebut pada jilid 5: 460, 514. Riwayat ini juga 
dinisbatkan kepada Nasa'i dalam kitab Dzakhaa'ir Al Mawarits, 2936 dalam 
hadits-hadits Ibnu Abbas. Al Haitsami juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Majma' Az-Zawa'id, 4: 340, secara ringkas dari Ubaidillah dan Fadhl bin 
Abbas. Lalu dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Para 
periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih.” Dia tidak menisbatkannya 
kepada kitab Musnad. Dalam Sunan Nasa'i, 2: 97, diriwayatkan dari Ali bin 
Hajar dari Husyaim dari Yahya dari Abu Ishag dari Sulaiman bin Yasar dari 
Abdullah bin Abbas, namun menurutku ini adalah salah. Akan tetapi, kesalahan 
itu bukan berasal dari Nasa'i, tapi dari para penyalin. Itu adalah kesalahan lama. 
Sebab begitulah yang tertulis dalam buku-buku Sunnah dan dalam dua 
manuskrip yang ada padaku. Kesalahan di sana ada dua tempat. Pertama, pada 
perkataannya, “Yahya dari Abu Ishag”, yang benar adalah Yahya bin Abi Ishag. 
Redaksi yang benar ini termaktub dalam kitab Al Isri'ab, 752, yang dikutip dari 
Sunan Nasa'i. Kedua, pada perkataannya, “Abdullah bin Abbas”, yang benar 
adalah Ubaidillah bin Abbas. Ini menunjukkan bahwa kesalahan seperti itu 
sudah lama terjadi, paling tidak dalam beberapa naskah asli Sunan Nasa'i. Jika 
tidak, pasti dalam kitab A7 Ishabah, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak menisbatkannya 
kepada Musnad Ahmad saja, akan tetapi dia pasti akan menyebutkan Sunan 
Nasa'i juga, insya Allah. Hal ini adalah seperti kebiasaan mereka yang selalu 
menisbatkan hadits kepada salah satu dari Al Kutub As-Sittah (6 Kitab hadits), 
jika memang ada di dalamnya. Dalam kitab At-Tahdzib, ketika menyebutkan 
biografi Ubaidullah bin Abbas, Al Mizzi memberi kode dengan huruf u», kode 
untuk Nasa'i. Lalu dia berkata, “Ubaidillah bin Abbas melihat Nabi SAW dan 
dia yang meriwayatkan hadits 'usailah (maksudnya, kisah Ghumaisha atau 
Rumaisha) itu dari beliau.” Ini menunjukkan bahwa Al Hafizh Al Mizzi, penulis 
At-Tahdzib melihat dalam Sunan An-Nasa'i tulisan: “Ubaidullah bin Abbas.” 
Maka diapun memberi kode dengan kode Nasa'i, yakni huruf c« Hal ini diikuti 
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Tahaziib At-Tahdzib dan dalam At-Tagriib. 
Lebih tegas lagi, Al Khazraji dalam kitab AF Khulaashah memberi kode dengan 
kode itu dan berkata, “Dia memiliki hadits itu.” Hadits yang dimaksudkannya 
adalah hadits ini (no. 1837). Barangkali inilah yang membuat Al Haitsami 
bersikap tidak menyebutkan sanad seperti di atas dalam kitab Majma” Az- 
Zawa'id, akan tetapi dia malah menyebutkan: “Dari Ubaidullah dan Fadh1”. 
Sebab dalam Al Kutub As-Sittah tidak ada satupun sanad yang menyebutkan: 
“Ubaidillah dari Fadhl.” Al-Ghumaisha atau Ar-Rumaisha bukanlah Ummu 
Sulaim binti Maihan, ibu Anas bin Malik, melainkan wanita lain. Meskipun 
Ummu Sulaim juga diberi gelar dengan gelar ini, akan tetapi pada saat itu dia 
masih bersuami Abu Thalhah dan tidak ada kejadian seperti ini dalam 
kehidupannya. Al Ghumaisha, dalam beberapa referensi tertulis dengan huruf 
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x Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib, sepupu Rasulullah 
SAW ini bergelar Tarjumanul OGur'an (penerjemah Al Our'an). 
Rasulullah SAW pernah mendoakannya mendapatkan hikmah, paham 
dalam agama dan mendapatkan ilmu ta'wil. Ibnu Umar pernah berkata, 
“Ibnu Abbas adalah umat Muhammad yang paling tahu tentang apa yang 
diturunkan kepada Muhammad.” Dia juga diberi gelar Habr Hadzihil 
Ummah (Tinta umat ini (maksudnya, orang alim di kalangan umat ini)). 
Ketika Rasulullah SAW wafat, Abdullah bin Abbas berusia lima belas 
tahun, menurut pendapat yang paling benar. Pada hadits no. 1656 yang 
diriwayatkan dengan menggunakan sanad yang shahih, telah disebutkan 
bahwa Umar pernah bertanya kepada Abdullah tentang apakah dia pernah 
mendengar dari Rasulullah SAW atau dari salah seorang sahabat beliau 
tentang (hukum) ragu-ragu dalam (jumlah rakaat) shalat. Pertanyaan 
Umar kepada Abdullah bin Abbas ini cukup sebagai bukti tentang 
keutamaan dan ketinggian derajat Abdullah, dan cukuplah Umar sebagai 
saksi atas hal itu. Ibu Abdullah bin Abbas bergelar Ummu Al-Fadhl. 
Nama aslinya adalah Lubabah binti Al Harst Al Hilaliyah, saudara 
perempuan Ummu! Mu'minin Maimunah. Abdullah bin Abbas 
meninggal dunia di Thaif pada tahun 68 H. Ada juga yang mengatakan, 
pada tahun 69 H dan ada juga yang mengatakan bahwa dia meninggal 
dunia pada tahun 70 H. Semoga Allah meridhai dan merahmatinya. 
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“ain (Umaisha). Ini jelas salah. Mengenai makna kata “Usailataki,” dalam kitab 
An-Nihayah, disebutkan: "Nikmatnya jimak diserupakan dengan rasa madu. 
Kata 'madui dipinjam untuk mengungkapkan kata 'kemaluan'. Kata tersebut 
disampaikan dalam bentuk muarmats (feminime), karena maksud beliau adalah 
sedikit madu, dan juga dalam bentuk tashghiir (sebuah pola yang menunjukkan 
arti sedikit) dengan maksud untuk mengisyaratkan bahwa sedikit saja sudah 
cukup untuk menjadikan isteri tersebut halal bagi suami pertamanya. Al Hafizh 
Ibnu Hajar dalam kitab Al-Ishaabah, 8: 153, dan juga ahli hadits lainnya, 
mengisyaratkan bahwa suami perempuan itu adalah "Amr bin Hazm. 
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Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Mudzhib Al Wa'izh 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Abu Bakar Ahmad bin Ja'far 
bin Himdan bin Malik —dibacakan kepadanya- mengabarkan kepada 
kami, Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari 
kitabnya.”!"8 
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1838. Husyaim menceritakan kepada kami, 'Ashim Al-Ahwal dan 
Mughirah mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas 
bahwa Rasulullah SAW meminum air Zamzam sambil berdiri." 








At GAN Ng dl es Se tara 


CA IIE Tab, IL Wenlg da Aa Jie LAI IG Sa ol 
Cg IU yA Va AN aah uh aan Jo 


1839. Husyaim menceritakan kepada kami, Ajlah mengabarkan 
kepada kami dari Yazid bin Al Asham dari Ibnu Abbas, bahwa seorang 
laki-laki pernah berkata kepada Nabi SAW, “Apa yang dikehendaki 


"888 Orang yang mengatakan, “Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Mudzhib 
Al Wa'izh mengabarkan kepada kami” adalah Syaikh Abu Al Gasim Hibatullah 
Asy-Syaibani, seperti yang sudah diketahui pada juz pertama hal. 29, 44 dan 
153. Sanad ini tertulis di tempat ini dalam dua naskad asli dari Musnad Ahmad, 
maka kamipun melakukan hal yang sama. 

169 Sanad hadits ini shahih. Mughirah adalah Ibnu Migsam Adh-Dhabbi. Dia 
adalah seorang yang fsigah, terpercaya lagi ahli fikih. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 111, dari jalur Husyaim. Lalu dia berkata, 
“Hasan shahih” Menurut pensyarah kitab Tirmidzi, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhaani (Bukhari dan Muslim). 
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Allah dan engkau kehendaki!” Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Apakah kamu menjadikanku dan Allah adalah sama (sebanding)?! 
Akan tetapi (katakanlah), 'Apa yang dikehendaki Allah saja." m1849 


an mon ee 


Para NN ae 0 aral a en 
TS 9 633 get lag Ale Jl 
1840. Husyaim menceritakan kepada kami dari Khalid bin 'Ikrimah 


dari Ibnu Abbas: "Nabi SAW menyapu kepalaku dan mendoakanku (agar 
aku) mendapatkan hikmah." 
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1841. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad 
menceritakan kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW thawaf di Baitullah sambil menunggang untanya dan ber-istilam 
(memberi salam jarak jauh) dengan tongkat yang bengkok ujungnya yang 
beliau bawa. Lalu beliau mendekati para pemberi minuman dan bersabda, 


130 Sanad hadits ini shahih. Ajlah adalah Ibnu Abditlah Al Kindi, seorang yang 
tsigah, namun hapalannya masih diragukan. Al Tjli, 'Amr bin Ali dan lainnya 
juga menganggapnya isigah. Bukhari menyebutkan biografinya dalam 4r- 
Tarikh Al Kabir, 1/2/68, dan dia tidak menyebutkan satupun cacat pada dirinya. 
Yazid bin Al Asham bin "Ubaid Al Bakka'i berasal dari Bani Amir bin 
Sha'sha'ah. Dia adalah putera dari saudara perempuan Maimunah binti Al 
Harts, Ummul Mu'minin. Ibnunya bernama Barazah binti Al Harts. Yazid ini 
termasuk tabi'in yang fsigah. Hadits ini akan disebutkan pada no. 1964 dan 
2561. 

"41 Sanad hadits ini shahih. Khalid, yakni Al Hadzdza'. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:351, dengan maknanya saja dari jalur Khalid dan 
dia menganggapnya shahih. Pensyarah kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits 
ini kepada Asy-Syaikaini (Bukhari dan Muslim), Nasa'i dan Ibnu Majah. 
Silakan lihat hadits no. 2397, 2422, 2881, 3023 dan 3033. 


— Musnad Imam Ahmad 

















“Tolong beri aku minum.” Mereka berkata, “Minuman ini sudah diminum 
oleh orang-orang. Tapi kami akan mengambilkan minuman lain untukmu 
dari rumah.” Beliau bersabda, “Aku tidak membutuhkan minuman lain. 
Berikan saja aku minuman dari minuman yang diminum oleh orang- 
orang itu d2 
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1842. Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Mengetahui (sesuatu) melalui berita tidaklah seperti 
melihatnya langsung”. 
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142 Sanad hadits ini shahih. Dalam riwayat Bukhari, hadits ini diriwayatkan dengan 
maknanya saja. Lihat kitab 4! Muntaga, 2666. Coba Anda perhatikan, 
Rasulullah SAW, makhluk yang paling mulia, paling bersih dan paling suci, 
tidak mau diberikan minuman khusus yang diambil dari rumah pamannya 
Abbas. Beliau tidak mau kecuali minum dari minuman yang juga diminum oleh 
orang-orang dan dari tempat minuman juga dijamah oleh tangan-tangan mereka. 
Coba kita bandingkan dengan sikap orang-orang kaya, atau coba kita 
bandingkan dengan sikap orang-orang ekonomi menengah yang meniru-niru 
kehidupan orang-orang kaya. Mereka tidak mau menimum bekas minuman 
saudaranya. Bahkan kita sering melihat sebagian orang-orang kaya, tidak mau 
berjabat tangan dengan orang lain, karena mereka merasa jijik!! Atau mungkin 
karena mereka merasa lebih dekat kepada kebaikan, keimanan dan kesucian 
daripada orang lain!! Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Az- 
Tarikh, 5/193, dan disebutkan pula oleh Abu Daud. Lihat juga hadits no. 2946. 
Sanad hadits ini shahih. Nama asli Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abi Wahsyiah. 
Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 244. Dalam kitab Al Jami" Ash- 
Shaghir, 1575, As-Suyuthi menisbatkan hadits yang panjang kepada Thabrani 
dan Al-Hakim. 
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1843. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, “Pada suatu malam, aku menginap di rumah bibiku (saudari 
ibu), Maimunah binti Al Harts, dan kebetulan Rasulullah SAW juga 
berada di sana, karena malam itu adalah malam gilirannya. Pada malam 
itu, beliau berdiri untuk melakukan shalat, maka aku pun berdiri di sisi 
kiri beliau untuk melakukan shalat bersama beliau. Tiba-tiba beliau 
memegang jambangku atau rambut kepalaku hingga beliau 
menempatkanku di sisi kanan beliau.” 
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1844. Husyaim menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ketika 
Barirah disuruh memilih, aku melihat suaminya terus mengikutinya di 
jalan-jalan kota Madinah, dengan air mata bercucuran sampai membasahi 
jenggotnya. Ketika itu ada orang yang meminta Abbas untuk berbicara 
kepada Rasulullah SAW dan membujuk beliau agar berbicara tentang 
suaminya kepada Barirah, (maka Rasulullah SAW bersabda kepada 
Barirah), “Sesungguhnya dia adalah suamimu” Barirah menjawab, 
“Engkau memerintahkanku untuk menerimanya, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku hanyalah seorang penolong” Lalu 
Rasulullah SAW menyuruh Barirah untuk memilih, namun Barirah 
memilih dirinya sendiri (tidak kembali kepada suaminya). Suami Barirah 





148 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 2164 dan 3490. 
— Musnad Imam Ahmad 





adalah seorang budak milik keluarga Mughirah yang bernama 
Mughits.”15 
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1845. Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah ditanya 
tentang anak-anak kaum musyrikin. Maka beliau menjawab, “Allah lebih 
tahu dengan apa yang mereka lakukan “8 
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1846. Husyaim menceritakan kepada kami, Aan bin Zaid 
mengabarkan kepada kami dari Yusuf bin Mihran dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW wafat dalam usia enam puluh lima 
tahun.” 7 


145 Sanad hadits ini shahih. Barirah adalah seorang budak milik beberapa orang 
Anshar. Mereka menjanjikannya merdeka, bila dia dapat menghasilkan 
sejumlah uang. Aisyah melunasi uang tersebut, lalu memerdekakannya. Dengan 
demikian, dia menjadi maula (budak yang dimerdekakan) Aisyah. Suatu ketika, 
setelah kemerdekaannya, Rasulullah SAW memintanya untuk memilih antara 
kembali kepada suarninya atau tidak, namun Barirah memilih untuk sendiri. 
Dalam kitab Bukhari dan Muslim juga dalam kitab-kitab hadits lain, kisah 
Barirah ini sangat populer dan diriwayatkan oleh Aisyah juga yang lainnya. 
Dalam kisah ini, ada juga sabda Rasulullah SAW, “Perwalian itu —sepantasnya 
diberikan- kepada orang yang memerdekakan.” Silakan lihat hadits no. 2542 
dan lihat A! Muntaga, 3520-3526. 

146 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 3: 195-196, 

dari jalur Syu'bah, serta diriwayatkan oleh Muslim, 2: 302, dari jalur Abu 

'Awanah. Sedangkan Syu'bah dan Abu Awanah meriwayatkan dari Abu Bisyr. 

Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 3035. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 307, 

dengan dua sanad berbeda, lalu dia berkata, “Sanad hadits ini adalah hasan 

Shahih” Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad seperti sanad 


184: 
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1847. Husyaim menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar 
mengabarkan kepada kami dari Thawus dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
berkata, “Hanya makanan, yang dilarang Nabi SAW untuk dijual hingga 
makanan itu sudah diterima.” Lalu Ibnu Abbas berkata lagi, “Menurutku, 

segala sesuatu juga seperti itu.” 48 
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Tirmidzi. Makna hadits ini akan disebutkan berulang kali, di antaranya pada 
hadits no. 1945, 2640, 3380, 2399 dan 2680. Dalam sebuah riwayat dari Ibnu 
Abbas pada Shahiih Muslim dan lainnya disebutkan bahwa usia Rasulullah 
SAW -saat wafat- adalah enam puluh tiga tahun. Hal ini akan disebutkan 
beberapa kali dalam Musnad ini, di antaranya pada hadits no. 2017, 2242, 3429, 
3503 dan 3516. Lihat Syarh At-Tirmidzi, 4: 297. Hadits ini dicantumkan oleh 
Ibnu Katsir dalam At-Tarikh, 5/259, lalu dia berkata, “Hanya Ahmad yang 
meriwayatkannya.” Silakan lihat pula hadits no. 2035, 2325 dan 2640. 

"888 Sanad hadits ini shahih. Thawus bin Kaisan adalah orang yang isigah dan 
termasuk tokoh tabi'in. Husyaim, yakni Ibnu Basyir. Dalam cetakan Al Halabi, 
tertulis dengan nama “Hasyim”, ini adalah salah. Tetapi kami telah meralatnya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Hal itu diperkuat dengan tidak 
adanya seorang yang bernama Hasyim di antara guru-guru Imam Ahmad, 
kecuali Hasyim bin Al Gasim, namun Ahmad tidak pernah menyebutkan bahwa 
Hasyim bin Al Gasim ini pernah meriwayatkan dari 'Amr bin Dinar. Perkataan 
ath-tha'aam (makanan) adalah mubtada'" (subyek), sedangkan alladzi (yang) 
adalah khabar (predikatnya). Bentuk kalimat ini mengisyaratkan makna 
“hanya”. Maksudnya, yang Ibnu Abbas ketahui tentang larangan jual beli 
barang sebelum barang itu diterima hanyalah pada makanan. Kemudian Ibnu 
Abbas berpendapat bahwa larangan itu sebenarnya adalah bersifat umum, yakni 
mencakup segala barang jual beli. Makanan dan lainnya adalah sama. Makna 
dari hadits ini telah diriwayatkan oleh para periwayat hadits kecuali Tirmidzi. 
Silakan lihat A/ Muntaga, no. 2823. Lihat pula hadits no. 1928, 2438, 3275 dan 
3346. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1848. Husyaim menceritakan kepade kami, 'Amr bin Dinar 

mengabarkan kepada kami dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas, bahwa 

dia berkata, “Rasulullah SAW berkhuthbah, “Apabila orang yang 

berihram tidak menemukan kain sarung, maka hendaklah dia memakai 

celana, dan apabila dia tidak menemukan sepasang sandal, maka 
hendaklah dia memakai sepasang khuff (sepatu) 
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1849. Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Yazid bin 
Abi Ziyad mengabarkan kepada kami dari Migsam dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW berbekam saat beliau sedang berihram juga 
sedang berpuasa.” 


nana 


Kb gi GP ja gi da Ip pa MU PA Cin No. 

SA LA A3 SU Ea ala le An Jo 0S 5 Di 
ON RP Kn Ka Pu 
KEP AAS Uya alat Bokeb) ilang Ale Al Gala dil ya) JUS 


9 segan co .. bd Ta Ld . para Daan 

Aan F3 an A3 AAN AS teman BAY, 

1850. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa 
ada seorang laki-laki yang sedang berihram bersama Nabi SAW. Tiba- 





189 Ganad hadits ini shahih. Jabir bin Zaid bergelar Abu Asy-Sya'sya'. Dia adalah 
seorang tabi'in yang #sigah dan termasuk ahli fikih Bashrah, berdasarkan 
pengakuan Ibnu Umar. Dia juga termasuk orang yang paling tahu dengan kitab 
Allah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Asy-Syaikhaani (Bukhari dan Muslim) 
seperti yang termaktub dalam 4! Muntaga, 2439. Lihat juga hadits no. 2015 dan 
2526. 

1850 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Tirmidzi yang menganggap hadits ini shahih, seperti yang termaktub dalam 
kitab A! Muntaga, 2133. 


Musnad Imam Ahmad — 





tiba dia diterjang oleh untanya sendiri, hingga lehernya patah dan tewas 
(seketika). Rasulullah SAW pun bersabda, “Mandikanlah dia dengan air 
dan sidr (bidara, satu jenis dari pohon-pohonan yang berbau harum), 
lalu kafanilah dia dalam dua buah bajunya (baju ihramnya). Janganlah 
kalian menyapukan minyak wangi (pada tubuh)nya, dan janganlah 
kalian tutup kepalanya, sebab dia akan dibangkitkan pada hari kiamat 
kelak dalam keadaan bertalbiah. "3! 
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1851. Husyaim menceritakan kepada kami, 'Aun mengabarkan 
kepada kami dari Ziyad bin Hushain dari Abu Al "Aliyah dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku pada 
pagi hari di Jam' (Muzdalifah), Berikan kepadaku batu kerikil." Maka 
akupun segera mengambilkan untuk beliau beberapa batu kerikil. Ketika 
beliau meletakkan batu-batu itu di tangannya, beliau bersabda, “Benar, 


151 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh para periwayat 
hadits, seperti yang termaktub dalam A4! Muntaga, 1808. Wagashathu: Al 
Wagash, artinya patah lehernya. As-Sidr artinya pohon  Nabag. 
Laatukhammiruu: Laa tughathtkuuhu (jangan kalian tutupi). Khimaar artinya 
penutup kepala. Mulabbiyan, dalam catatan pinggir pada cetakan Al Kataniyah 
tertulis dengan lafazh "mulabbidan". Dalam kitab At-Tahdzib, 11:62, pada 
biografi Husyaim disebutkan bahwa Hanbal berkata, “Aku mendengar Ahmad 
berkata, “Husyaim mengatakan dalam riwayat hadits orang yang berihram, 
'Yub'atsu yaumal giyaamah mulabbidan' Sementara orang-orang berkata, 
'Mulabbiyan.” Dalam riwayat Muslim dari Muhammad bin Mishbah dan Yahya 
bin Yahya dari Husyaim juga tertulis dengan lafazh 'mulabbiyan'. Lihat Syarh 
An-Nawawi, 8: 128-129. Penulis kitab An-Nihayah berkata, “Talbiid asy-sya r 
artinya merekatkan rambut (memberi sejenis getah di kepala) ketika berihram 
agar rambut tidak kusut dan kepala tidak berkutu. Akan tetapi, perekatan ini 
hanya bagi orang yang berihram dalam jangka waktu yang lama (seperti orang 
yang menjalankan haji ifrad)." Lihat hadits no. 1914, 2395 dan 2591. 


— Musnad Imam Ahmad 











seperti inilah batu untuk melontar itu. Janganlah kalian bersikap 
berlebihan dalam agama, sebab orang-orang sebelum kalian binasa 
karena sikap berlebihan dalam agama ' "2 
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1852. Husyaim menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibnu 
Sirin dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pergi dari Madinah, 
dimana tidak ada yang -beliau takuti kecuali Allah SWT. Selama 
bepergian itu, beliau shalat dua rakaat-dua rakaat sampai beliau 
pulang853 





1882 Sanad hadits ini shahih. Ziyad bin Hushain Abu Jahmah Ar-Rayyahi adalah 
seorang yang tsigah. Abu Al "Aliyah, yakni Rufai” bin Mihran Ar-Rayyahi. Dia 
adalah seorang tabi'in senior lagi berpengaruh, dan ketsigahannya diakui semua 
orang. Hadits ini juga termaktub dalam kitab A! Jami” Ash-Shaghir, 2909. 
Selain dinisbatkan kepada Ahmad bin Hanbal, hadits ini juga dinisbatkan 
kepada Nasa'i, Ibnu Majah dan Hakim. 

Sanad hadits ini shahih. Manshur, yakni Ibnu Zadzan Al Wasithi, seorang yang 
tsigah lagi #sabat. Ibnu Sirin, yakni Muhammad bin Sirin. Dia adalah seorang 
imam pada masanya, yang tsigah lagi terpercaya. Dalam kitab Al Marasil karya 
Ibnu Abi Hatim, 68-69, diriwayatkan dari Abdullah bin Ahmad dari bapaknya, 
bahwa dia berkata, “Muhammad bin Sirin tidak pernah mendengar hadits dari 
Ibnu Abbas. Dia selalu berkata, “Aku diberitahu dari Ibnu Abbas.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Al Madini, bahwa dia berkata, “Dalam hadits-hadits 
Muhammad bin Sirin dari Ibnu Abbas, disebutkan bahwa Muhammad bin Sirin 
berkata, 'Aku diberi tahu.' Dia hanya mendengar hadits-hadits itu dari 'Ikrimah 
yang dia temui pada masa pemerintahan Al Mukhtar. Ibnu Sirin tidak pernah 
mendengar satu hadits pun langsung dari Ibnu Abbas." Namun ini bukan alasan 
yang pasti, dan tidak dalil pun yang dapat dijadikan sandaran untuk mengatakan 
hal itu secara pasti. Sebab Ibnu Sirin telah lama hidup sezaman dengan Ibnu 
Abbas. Dengan demikian, pasti dia pernah mendengar darinya, kecuali ada 
bukti yang menyatakan bahwa dia tidak mendengar darinya. Bahkan para imam 
menganggap shahih riwayat Ybnu Sirin dari Ibnu Abbas. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, no. 547, yang telah kami syarh. Lalu Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Ibnu Katsir juga mencantumkan hadits ini 
dalam kitab tafsirnya, 2: 558, yang dia nukil dari Ibnu Abi Syaibah dengan 
sanadnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i, 1: 211. Lihat hadits Umar, 
no. 174. Hadits ini juga akan disebutkan kembali pada no. 1995. Pada 


1853 


Musnad Imam Ahmad -— 





4 2nd Pn 


PEP AAU Uix -yAor 

WP Ka da Jo Ian Oa bp Ie 
aa da IA IE Ga Li Uta "ai 
KIpa LS G3 pat Cb IA po gan d Maa de 
ED 3 ja PBB IS 5 EA an 
Ka masi OS AD G3 naa id Gkkan 
B3 3g Ap) Us Bab S5 SN ad sn up 

Gea 





1853. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, “Ayat berikut turun saat Rasulullah SAW masih : 
bersembunyi (tidak menampakkan dakwah beliau) di Mekkah, “Dan 
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya.' Tadinya, Nabi SAW selalu mengeraskan suara 
bacaan Al Our'an ketika shalat bersama para sahabatnya. Ketika orang- 
orang musyrik mendengarnya, mereka pun mencela Al Gur'an serta 
mencela Tuhan yang menurunkannya dan juga malaikat yang 
membawanya. Maka, Allah SWT pun berfirman kepada Nabi-Nya, “Dan 
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu." Maksudnya, 
mengeraskan bacaanmu dalam shalat hingga orang-orang musyrik " 
mendengar, lalu mereka mencela Al Ouran. Dan janganlah pula 
merendahkannya' dari para sahabatmu, hingga mereka tidak dapat 
mendengar dan tidak dapat mengambil Al Our'an darimu. “Dan carilah 


jalan tengah di antara kedua itu”. "4 





penjelasan kami terhadap Sunan Tirmidzi itu, kami telah menjelaskan bahwa 
Ibnu Sirin pernah mendengar hadits dari Ibnu Abbas, bahkan kami menganggap 
kuat pendapat tersebut. Hadits ini nanti akan disebutkan dengan sanad yang 
shahih pada no. 2188, dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin, bahwa Ibnu Abbas 
menceritakan kepadanya. Ini adalah teks yang tegas. 

1854 Sanad hadits ini shahih. Hadits dengan sanad ini sudah disebutkan pada no. 155 
dalam musnad (kumpulan riwayat) Umar. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1854. Husyaim menceritakan kepada kari, Daud bin Abi Hind 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al-Aliyah dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW pernah melewati lembah Azrag. Saat itu beliau 
bertanya, “Lembah apa ini?” Para sahabat menjawab, “Ini adalah lembah 
Azrag.” Beliau bersabda, “Sepertinya aku melihat Musa AS sedang turun 
dari bukit sambil bertalbiah kepada Allah azza wa jalla dengan suara 
keras.” Ketika beliau berada di bukti Harsya', beliau kembali bertanya, 
“Bukit apa ini?” Para sahabat menjawab, “Bukti Harsya”. Beliau 
bersabda, “Sepertinya aku melihat Yunus bin Matta sedang berada di 
atas unta merah yang gemuk, dengan memakai jubah dari bulu domba 
dan tali kekang untanya terbuat dari serat pohon, sambil bertalbiah.” 
Husyaim berkata, “Maksud khulbah itu adalah Jiif (serat pohon).”'?5 





1858 Sanad hadits ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi, termaktub: “Abu Daud bin 
Abi Hind”. Ini adalah salah, akan tetapi kami telah memperbaikinya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim, 1: 60-61, dari Ahmad bin Hanbal dan Suraij bin Yunus dari Husyaim. 
Kemudian dia juga meriwayatkannya dengan sanad lain. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2: 109, dari jalur Daud bin Abi Hind. Ju'aar: 
Raf'ush shaut wal istighaatsah (meninggikan suara dan meminta tolong). 
Harsyaa', demikianlah yang termaktub dalam dua naskah asli Musnad Ahmad, 
sedangkan yang termaktub dalam Shahih Muslim, An-Nihayah dan Mu'jam Al 
Buldan adalah Harsya”, Harsyaa' atau Harsya' adalah nama sebuah bukit yang 
terletak di antara Mekkah dan Madinah. Namun ada yang mengatakan bahwa 
itu adalah nama sebuah gunung di dekat Juhfah. Naagah ja'dah artinya, unta 
yang besar dan gemuk. Khirhaam adalah tali kendali unta yang diletakkan di 
hidungnya. Khulbah atau khulubah artinya liif (serat), seperti yang dijelaskan 
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1855. Husyaim menceritakan kepada kami, para sahabat kami yang 
di antaranya adalah Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Gatadah dari 
Abu Hassan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW menyembelih 
hewan kurban beliau dari sisi kanan. Setelah darah mengalir, beliau 
kalungkan sepasang sandal pada hewan kurban tersebut (sebagai 
tanda).!?36 
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1856. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Ziyad 

mengabarkan kepada kami dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa Sha'b 

bin Jatstsamah Al Asadi menghadiahkan sebuah kaki keledai liar kepada 


Rasulullah SAW yang sedang berihram. Beliau menolaknya dan 
bersabda, “Kami sedang berihram? "7 





Husyaim sendiri. Silakan lihat juga hadits no. 2067, 2501 dan 2502. 

1386 Sanad hadits ini shahih. Abu Hassan, yakni Al A'raj. Pembahasan mengenai 
sosoknya telah dipaparkan pada no. 591 dan 959. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, 3: 79-80, dan pensyarahnya menisbatkan hadits ini kepada 
Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah. Silakan lihat Al Muntaga, 2681. 
Dalam kitab An-Nihayah dijelaskan bahwa kata "al budnah" (binatang yang 
gemuk dan besar) dikatakan untuk unta jantan, unta betina dan sapi, namun kata 
itu lebih sering digunakan untuk unta. Dalam cetakan Al-Kataniya, asy'ara 
budanahu, dengan bentuk jamak. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud, ada dua 
bentuk: tunggal dan jamak. Hadits ini akan diriwayatkan secara panjang lebar 
pada no. 2296. Riwayat Abu Daud juga disampaikan dengan redaksi yang 
panjang, seperti riwayat yang akan disebutkan pada nomor tersebut. » 

1857 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 1: 332-333, 
dari jalur Habib bin Abi Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Dia juga 
meriwayatkan hadits ini dengan beberapa sanad lain dari Sha'b bin Jatstsamah, 
yang akan disebutkan beberapa kali pada musnad Sha'b, di antaranya pada no. 
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1857. Husyaim menceritakan kepada kami, Manshur mengabarkan 
kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah 
ditanya tentang orang yang menggunduli rambut kepalanya sebelum 
menyembelih hewan kurban dan seumpamanya. Maka beliau menjawab, 
“Tidak mengapa, tidak mengapa” "3 
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1858. Husyaim menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW: "Beliau 
pernah ditanya tentang orang yang mendahulukan suatu perkara sebelum 
perkara yang lain dalam ibadah haji. Beliau pun bersabda, “Tidak apa- 
1859 
apa. 
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16493 dan 16731. Lihat juga kitab A/ Muntaga, 2479. Hadits ini juga akan 
diriwayatkan dari jalur Habib bin Abi Tsabit pada no. 2530. 

1858 anad hadits ini shahih. Bukhari, Muslim dan lainnya meriwayatkan hadits ini 
dengan maknanya saja. Lihat kitab 4! Muntaga, 2628-2630. Lihat pula hadits 
no. 2338. 

1159 Sanad hadits ini shahih dan merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. 
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1859. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad 
mengabarkan kepada kami dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW berucap, “Ya Allah, ampunilah orang-orang yang 
menggunduli rambut kepalanya” Tiba-tiba seorang laki-laki berkata, 
“Dan orang-orang yang (hanya) memendekkan rambutnya?” Maka beliau 
berucap, “Ya Allah, ampunilah orang-orang yang menggunduli 
rambutnya” Laki-laki itu berkata, “Dan orang-orang yang (hanya) 
memotong rambutnya?” Beliau pun berucap pada kali yang ketiga atau 
keempat, “Dan orang-orang yang (hanya) memotong rambutnya. 1360 
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1860. Husyaim menceritakan kepada kami dari Abdul Malik dari 
Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bertolak meninggalkan Arafah, 
dan (saat itu) orang yang memboncengnya adalah Usamah. Lalu, saat 
beliau bertolak meninggalkan Jam' (Muzdalifah), orang yang 
memboncengnya adalah Fadhl bin Abbas. Beliau terus bertalbiah hingga 
selesai melontar jumrah Agabah.!''5! 
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1860 Sanad hadits ini shahih. Dalam Sunan Ibnu Majah disebutkan hadits lain dalam 
masalah itu dari Ibnu Abbas. Makna hadits ini terdapat dalam dua kitab Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim serta pada kitab-kitab lainnya, dari hadits Abu 
Hurairah dan hadits Ibnu Umar. Lihat kitab A4! Muntaga, no. 2651, dan Syarh 
At-Tirmidkzi, 2: 109. 

1861 Sanad hadits ini adalah shahih. Silahkan lihat hadits no. 1816, 1820, 1821, 1832 
dan 2564. 


— Musnad Imam Ahmad 


0...) 
















1861. Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang perempuan yang 
berlayar di lautan. Dia bernazar, jika Allah yang Maha Suci lagi Maha 
Tinggi menyetamatkannya maka dia akan berpuasa selama satu bulan. 
Allah pun menyelamatkannya, namun dia tidak melakukan puasa hingga 
meninggal dunia. Lalu seorang perempuan dari keluarga perempuan 
tersebut datang menemui Nabi SAW dan menceritakan kisahnya. Maka 
beliau bersabda, “Puasalah kamu (untuknya) "2 
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1862. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Musa 
bin Salamah, dia berkata, “Kami pernah bersama Ibnu Abbas di Mekkah. 
Saat itu, aku berkata, “Apabila kami bersama kalian, kami shalat 
sebanyak empat rakaat, dan apabila kami pulang ke tempat kami maka 
kami shatat dua rakaat.” Ibnu Abbas menjawab, “Itulah sunnah Abu Al- 
Gasim SAW! 1863 





186? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 3: 234- 
235, dari "Amr bin 'Aun dari Husyaim. Ibnu Abbas juga memiliki hadits lain 
yang semakna, yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i. Lihat kitab 
Al Muntaga, no. 4935. 

183 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi adatah 
orang yang fsigah. Ibnu Al-Madini, Ibnu Hibban dan lainnya menganggapnya 
Isigah, namun sebagian dari mereka masih meragukan hapalannya. Bukhari 
sendiri tetap mencantumkannya dalam kitab Shahihnya. Bahkan, dalam kitab 
At-Tarikh Al Kabir, V1/156, saat memaparkan biografi Muhammad bin 
Abdurrahman Ath-Thufawi ini, Bukhari tidak menyebutkan adanya satu 
cacatpun pada dirinya. Musa bin Salamah, yakni bin Mubabbag Al-Hadzli. Dia 
adalah orang yang tsigah dan mendengar langsung dari Ibnu Abbas. Bukhari 
telah menyebutkan biografinya dalam 4r-Tarikh Al Kabir, 4/1/284. Hadits ini 
akan disebutkan kembali pada no. 1996, 2632 dan 2637. 
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1863. Ishag -maksudnya Ibnu Yusuf- menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari 'Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW melarang menjadikan 


makhluk yang mempunyai ruh sebagai sasaran (dalam latihan memanah 
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1864. Ishag -maksudnya Ibnu Yusuf- menceritakan kepada kami 
dari Syarik dari Khushaif dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
berkata, “Suatu ketika, terjadi gerhana matahari. Rasulullah SAW dan 
para sahabat pun berdiri (shalat). Beliau membaca sebuah surah yang 
panjang, kemudian beliau ruku' lalu bangkit dari ruku' dan kembali 
membaca surah. Kemudian beliau ruku” dan sujud dua kali. Setelah itu 
beliau kembali berdiri, membaca surah dan ruku', kemudian beliau sujud 
dua kali. Artinya, empat kali ruku' dan empat kali sujud dalam dua 
rakaat.” 65 


1861 Sanad hadits ini shahih. Sufyan, yakni Ats-Tsauri. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Tirmidzi, 2: 334, dari jalur Abdurrazzag dari Ats-Tsauri. Latu Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hasan shahih” Sedangkan dalam kitab Al Jaami' 
Ash-Shaghir, no. 9546, disebutkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Nasa'i. Hadits yang semakna dengan hadits ini akan disebutkan pada no. 2474, 
2480, 2532, 2586 dan 3705. 

1865 Ganad hadits ini shahih. Dari segi maknanya, hadits ini merupakan ringkasan 
dari hadits no. 2711. Dalam kitabnya jilid 2: 447, yang telah kami syarah, 


— Musnad Imam Ahmad 
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1865. Ishag menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy dari Muslim Al Bathin dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ketika Nabi SAW keluar dari 
Mekkah, Abu Bakar berkata, “Mereka telah mengusir nabi mereka? Inna 
lillaah wa inna ilaihi raaji'uun! Kalian pasti akan binasa.” Maka turunlah 
ayat, Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, 
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu." Sejak turunnya ayat itu, 
beliaupun tahu bahwa akan terjadi peperangan.” Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat ini adalah ayat pertama yang diturunkan tentang perang.”'66 
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Tirmidzi telah menyinggung hadits ini. Dia berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dari Nabi SAW bahwa beliau shalat dalam shalat gerhana dengan empat 
kali ruku' dan empat kali sujud.” Lihat referensi-referensi yang telah kami 
sebutkan di atas. Lihat juga hadits yang akan disebutkan pada no. 1975, 2673, 
2674 dan 2711. 

18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 151, dari 
jalur Ishag bin Yusuf. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hasan. Hadits ini 
diriwayatkan oleh lebih dari satu orang dari Sufyan dari Al A'masy dari Muslim 
Al Bathin dari Sa'id bin Jubair secara mursal, tetapi di dalamnya tidak 
disebutkan nama Ibnu Abbas,” Sepertinya dia ingin mengungkapkan adanya 
kekurangan pada hadits ini. Oleh karena itu, maka dia pun hanya 
menganggapnya sebagai hadits hasan. Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 5: 592, 
mengutip hadits ini dari Jarir, kemudian dia menisbatkannya kepada Nasa'i dan 
Ibnu Abi Hatim. Pada lafazh "udzina", ada macam cara baca, yaitu dengan 
harakat fathah pada huruf hamzah (adzana) atau harakat dhammah (adzana). 
Demikian pula pada lafazh "yugaataluun", ada dua macam cara baca, yaitu 
dengan harakat fathah pada huruf faa" (yugaataluun) atau dengan harakat 
kasrah (yugaatiluun). 
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1866. "Abbad bin 'Abbad menceritakan kepada kami dari Ayyub 

dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa yang menggambar sebuah gambar, maka dia 
akan disiksa pada hari kiamat nanti hingga dia dapat meniupkan (ruh) 
ke dalam gambar tersebut, tetapi dia bukanlah orang yang bisa 
meniupkan (ruh ke dalamnya). Barangsiapa yang mengaku bermimpi 
(padahal dia berbohong), niscaya dia akan disiksa' hingga dia dapat 
mengikat (menyatukan) dua buah gandum, tetapi dia bukanlah orang 
yang bisa mengikat. Dan, barangsiapa yang mendengarkan pembicaraan 
suatu kaum yang mereka tidak ingin pembicaraan itu didengarnya, 
niscaya akan dituangkan adzab ke dalam kedua telinganya pada hari 
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1867 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 12: 374-376, 
dari jalur Ibnu 'Uyainah dari Ayyub. Tirmidzi, 3: 250, juga meriwayatkan 
sebagian isi dari hadits tersebut, yaitu tentang orang yang mengaku bermimpi, 
dari jalur Abdul Wahab dari Ayyub, sementara sisanya dia riwayatkan pada jilid 
10: 54 dari jalur Hammad bin Zaid dari Ayyub. Dia menganggap shahih kedua 
jalur tersebut. Imam Bukhari (10: 330) dan Muslim (2: 163) meriwayatkan 
hadits tentang ancaman menggambar dari jalur Nashr bin Anas bin Malik dari 
Ibnu Abbas. Lihat hadits yang telah lalu, hadits no. 1088, serta hadits-hadits 
yang akan disebutkan kemudian yaitu hadits no. 2162, 2213, 2811, 3372, 3383 
dan 4394. Pensyarah kitab Tirmidzi, 3: 250, menisbatkan sebagian riwayat ini 
kepada Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah. Lihat kitab Al-Jaami" Ash-Shaghiir, 
8426, 8577 dan 8823. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1867. Abdul Aziz bin Abdus Shamad menceritakan kepada kami 
dari Manshur dari Salim bin Abi Al Ja'd Al Ghathafani dari Kuraib dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya salah 
seorang dari mereka, apabila menggauli isterinya, membaca, “Dengan 
nama Allah. Ya Allah jauhkan aku dari syaitan dan jauhkan syaitan dari 
apa yang Engkau berikan kepada kami', maka jika suami isteri itu 
dikaruniai seorang anak, maka syaitan tidak akan bisa mengganggu 
anak tersebut selama-lamanya?" 


Bat an Aa car Jay PLAT 
dada Io Ipa SAP PI pa yi 


r.a 


yAe :J6 ga, dadi Pe s Ok PA, Kat Pang 
Ku 253 patas JS 8 UEA Pak Ul uu EN 


1868. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Katsir dari Abu Al-Minhal 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW datang ke 
Madinah pada saat penduduknya sering melakukan salaf (menyerahkan 
uang terlebih dahulu sebelum menerima barang) berupa kurma selama 
satu dan dua tahun -Atau dia berkata, 'Dua atau tiga tahun."- Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Barangsiapa yang melakukan salaf, maka 
hendaklah dia melakukannya dengan takaran yang jelas dan timbangan 
yang jelas (sudah ditetapkany “9 


1868 Ganad hadits ini shahih, Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 1: 212, 6: 
242, 11: 161, dan 13: 321, serta oleh Muslim, 1: 408. Keduanya meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Manshur dari Salim. Abdul Aziz bin Abdus Shamad Al- 
'Umi adalah orang yang tsigah lagi hafizh. Manshur, yakni Ibnu Mu'tamir. 
Dalam dua naskah asli dari Musnad Ahmad, termaktub: “Abdul Aziz bin Abdus 
Shamad bin Manshur.” Ini jelas salah. Hadits ini akan disebutkan kembali pada 
no. 1908, 2178, 2555 dan 2597. 

1469 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Katsir Ad-Dari Al-Makki adalah salah 
seorang dari tujuh gari yang terkenal. Dia sangat fasih membaca Al Gur'an dan 
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1869. Ismail menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah 
mengabarkan kepada kami dari Musa bin Salamah dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasululiah SAW menugaskan seorang laki-laki membawa delapan 
belas ekor unta ke tempat yang beliau perintahkan. Laki-laki itupun 
berangkat, namun tak lama kemudian dia kembali dan berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Bagaimana pendapatmu jika salah satu unta itu tidak 
bisa lagi berjalan?” Beliau menjawab, “Sembelih saja, kemudian 
celupkan ladam unta itu ke dalam darahnya, lalu letakkan di samping 
unta-unta yang lain (maksudnya, unta yang sudah di sembelih itu tetap 
harus dibagikan seperti unta-unta yang tersisa-penj). Kamu tidak boleh 
memakan sedikitpun dari unta tersebut, begitu juga teman-temanmu.” 
Abdullah berkata, “Bapakku berkata, “Ismail bin Ibnu 'Ulayyah tidak 





termasuk orang yang tsigah. Abu Al Minhal, yakni Abdurrahman bin Math'am 
Al-Bunani. Orang Bahsrah yang tinggal di Mekkah ini termasuk tabi'in yang 
tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang termaktub dalam 
Al-Muntaga, 2957 dan Dzakha'ir Al Mawarits, 2856. Mengenai lafazh "salaf", 
dalam kitab 4n-Nihaayah disebutkan, "salaftu, aslaftu tasliifan dan islaafan. 
Dalam konteks mu'amalah, kata ini mengandung dua arti: pertama, pinjaman 
yang tidak ada keuntungan bagi orang yang memberi pinjaman selain pahala 
dan ucapan terima kasih, dan orang yang meminjam wajib untuk 
mengembalikan barang atau uang pinjaman seperti semula. Orang Arab biasa 
menamakan pinjaman ini dengan kata salaf. Kedua, seseorang memberikan 
sejumlah uang pada waktu yang sudah ditentukan untuk pembelian suatu barang 
yang belum diterimanya dengan ketentuan harus memberikan harga yang lebih 
tinggi dari harga pada saat uang diserahkan (dengan mempertimbangkan 
pertambahan nilai barang). Ini adalah manfaat (keuntungan) bagi muslif (yang 
menyerahkan barang).” Salaf yang dimaksudkan dalam hadits adalah makna 
yang kedua ini. Cara ini juga disebut salam. Hadits ini akan disebutkan kembali 
pada no. 1937 dan 2548. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1870. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku tidak tahu pasti apakah aku mendengar 
hadits ini dari Sa'id bin Jubair atau hadits ini diberitahukan kepadaku 
darinya. Sa'id berkata, “Aku pernah mendatangi Ibnu Abbas yang saat itu 
sedang makan delima. Lalu dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berbuka puasa di Arafah. (Saat itu) Ummu Al Fadhl mengirimkan kepada 
beliau susu, dan beliau pun meminumnya. Lalu beliau bersabda, “Semoga 
Allah melaknat Fulan. Mereka sengaja datang pada hari paling agung di 
antara hari-hari ibadah haji ini, lalu mereka menghapuskan perhiasannya. 
Perhiasan hari agung itu (haji) adalah talbiah 3! 





4? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mustim, 1: 374, dari 
jalur Ibnu 'Ulayyah dan Abdul Warits dari Abu At-Tayyah. Juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, 2: 82, dari jalur Hammad dan Abdul Warits dari Abu At- 
Tayyah. Sementara pensyarahnya juga menisbatkan hadits ini kepada Nasa'i. 
Lihat pengertian dari hadits ini dalam kitab A! Muntaga, no. 2697-2699. Hadits 
ini akan dipaparkan secara panjang lebar pada no. 2189 dan lebih panjang lagi 
pada no. 2518. 

"1 Sanad hadits ini dha'if, karena Ayyub ragu apakah dirinya mendengar langsung 
dari Sa'id bin Jubair ataukah tidak. Riwayat tentang Rasulullah SAW meminum 
susu yang dikirim oleh Ummu Al Fadhil di Arafah juga terdapat pada riwayat 
Ahmad dan Syaikhani (Bukhari Muslim) yang bersumber dari Ummu Al Fadhil, 
seperti yang termaktub dalam Al! Muntaga, 2209. Serta pada riwayat Tirmidzi, 
2: 56, yang bersumber dari hadits Ibnu Abbas dari jalur Ayyub dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas. Tirmidzi berkata, “Hasan shahih” Nanti akan disebutkan 
penegasan Ayyub bahwa dia meriwayatkannya dari seseorang dari Sa'id bin 
Jubair, yaitu pada hadits no. 2516. Sementara pada no. 2517 akan disebutkan 
jalur Ikrimah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1871. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari 'Ikrimah bahwa Ali pernah membakar orang-orang 
yang murtad. Berita ini sampai ke telinga Ibnu Abbas, maka dia pun 
berkata, “Aku tidak akan membakar mereka, sebab Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Janganlah kalian menyiksa (seseorang) dengan siksa 
Allah” Tetapi aku akan membunuh mereka, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa yang mengganti agamanya maka bunuh 
dia.” Perkataan Ibnu Abbas ini sampai ke telinga Ali dan dia pun 
berkata, “Celakalah anak laki-laki dari ibunya Ibnu Abbas (maksudnya 
celakalah Ibnu Abbas).”'"7? 
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1872. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita tidak boleh menyerupai —apa- yang buruk, Orang yang 
mengambil kembali pemberiannya adalah seperti anjing yang menjilat 


187? Sanad hadits ini shahih. Seperti yang terlihat, hadits ini adalah riwayat 'Ikrimah 
dari Ibnu Abbas. Seandainya riwayat itu adalah riwayat 'Ikrimah dari Ali, 
kemudian 'Ikrimah hadir pada saat kejadian tersebut serta mendengar perkataan 
Ibnu Abbas juga perkataan Ali, maka riwayatnya itu juga tergolong muttashil 
(bersambung). Kami telah memastikan bersambungnya riwayat 'Ikrimah dari 
Ali pada hadits yang lalu, yakni pada hadits no. 723. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh jamaah kecuali Muslim, seperti yang termaktub dalam A4! 
Muntaga, 4152. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1873. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Atha' 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, “Ketika turun ayat, "Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan', Rasulullah SAW bersabda, “Diriku telah diberi tahu 


tentang kematianku” Maksudnya bahwa pada tahun itu, beliau akan 
wafat”? 
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1874. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 

Yazid dari Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 


pernah mengumpulkan dua shalat dalam perjalanan: maghrib dan isya, 
lalu zhuhur dan ashar.”1875 





19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang 
termaktub dalam Dzakha'ir Al Mawarits, 1802. Silakan lihat hadits no. 384, 
2119, 1901, 2551 dan 2529. 

174 Ganad hadits ini shahih. Atha', yakni Ibnu As-Sa'ib. Hadits ini dicantumkan 
oleh Tbnu Katsir dalam kitab tafsirnya, 9: 323, yang dikuti dari Musnad. Dia 
berkata, “Hanya Imam Ahmad yang meriwayatkannya.” Sementara dalam kitab 
Ad-Durr Al Mangsur, 6: 406, As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Mardwaih. Bukhari pernah meriwayatkan sebuah 
hadits yang semakna dengan hadits ini, tetapi lebih panjang. Ibnu Katsir, 9: 322- 
323, mengutip hadits tersebut, lalu dia berkata, “Hanya Bukhari yang 
meriwayatkannya.” 

"73 Sanad hadits ini shahih. Yazid, yakni Ibnu Abi Habib. Dalam cetakan Al Halabi 
disebutkan: “Dari Zaid”. Ini adalah salah. Kami telah memperbaiki kesalahan 
itu dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Atha', yakni Ibnu Abi Rabah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1875. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag dari 'Amr bin Abi 'Amr dari 'Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Terlaknatlah orang 
yang mencela bapaknya. Terlaknatlah orang yang mencela ibunya. 
Terlaknatlah orang yang menyembelih bukan karena Allah. Terlaknatlah 
orang yang merubah batas tanah. Terlaknatlah orang yang menyesatkan 


jalan orang buta. Terlaknatlah orang yang menjimak binatang. 
Terlaknatlah orang yang melakukan perbuatan kaum Luth? "36 
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1876. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 

Ibnu Ishag dari Daud bin Hushain dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, “Rasulullah SAW mengembalikan Zainab, puteri beliau, 
kepada suaminya Abu Al-Ash bin Rabi? dengan nikah pertama. Beliau 
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Pengertian dari hadits ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui beberapa 
jalur yang shahih. Lihat hadits no. 1918 dan 2119. Lihat juga kitab A! Muntaga, 
1532 dan 1533. 

1476 Sgnad hadits ini shahih. Muhammad bin Salamah, yakni Al Harrani. Dia 
merupakan salah satu guru Imam Ahmad. Telah dipaparkan ketsigahannya pada 
hadits no. 571. Dalam cetakan Al Halabi disebutkan: “Muhammad bin 
Maslamah”. Ini adalah salah. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Lihat hadits no. 855, 1306, 2817, 1915 
dan 2917. 


— Musnad Imam Ahmad 








tidak meminta Abu Al-Ash untuk melakukan nikah baru,””77 


2 


GA op dalan Lp ian si gm OA is ANN 
Is Kanaan ya Ob na 
Bm Jo Ma KD Ma jantan La3 3 


2.2... ta. Lana 


Ke 3g Wsonga pp Baylas Jt Stagatiny Pa 
Iban Re IE as pln dan PSI SE) La 


1877. Marwan bin Syuja” menceritakan kepada kami, Khushaif 
menceritakan kepadaku dari Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
melakukan thawaf di Baitullah bersama Mu'awiyah. Ketika itu, 
Mu'awiyah beristilam (mengucapkan salam dari jauh) ke setiap rukun 
(sudut kabah). Ibnu Abbas pun berkata kepadanya, “Kenapa kamu 
beristilam ke dua rukun ini (selain rukun Yamani dan rukun Hajar 
Aswad-penj), padahal Rasulullah SAW tidak pernah beristilam pada dua 
rukun tersebut?” Mu'awiyah menjawab, “Tidak ada sesuatu pun di 
Baitullah yang patut ditinggalkan (diacuhkan).” Ibnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu.” Mu'awiyah berkata, “Kamu benar.”978 
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1877 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah, dengan maknanya saja. Lihat kitab 4/ Muntaga, no. 1541- 
3544, dan Tirmidzi, 2: 196. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan: “Muhammad 
bin Maslamah”. Ini adalah salah. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi 
yang panjang pada no. 2366. 

1878 Sanad hadits ini shahih. Sementara itu, Tirmidzi, 2: 92, meriwayatkan hadits ini 
dengan maknanya saja secara ringkas, dengan menggunakan sanad lain yang 
bersumber dari Ibnu Abbas. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang 
panjang pada no. 2210, melalui jalur yang digunakan oleh Tirmidzi. 


Musnad Imam Ahmad — 


1878. Marwan menceritakan kepada kami, Khushaif menceritakan 
kepadaku dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang untuk mengumpulkan antara satu orang bibi dari pihak ayah 
dan satu orang bibi dari ibu (dengan menikahi mereka), juga antara dua 
orang bibi dari pihak bapak dan dua orang bibi dari pihak ibu. 
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1879. Marwan menceritakan kepada kami, Khushaif menceritakan 
kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW hanya melarang (memakai) pakaian yang terbuat dari 
sutera yang tidak ada campuran lainnya." Lalu Ibnu Abbas berkata, 
“Sedangkan benang sutera lungsin (benang sutera yang dibentangkan 
memanjang pada tenunan-penj) dan potongan kecil sutera, maka kami 
kira itu tidaklah mengapa.” 
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1880. Ma'mar -maksudnya Ibnu Sulaiman Ar-Raggi- menceritakan 
kepada kami, bahwa dia berkata, “Kushaif berkata, “Lebih dari satu orang 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, (Nabi 
melarang) dari pakaian yang seluruhnya terbuat dari sutera. Adapun 
potongan kecil sutera pada pakaian tersebut, maka tidaklah 


19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2: 188, 
secara ringkas dari jalur Abu Huraiz dari 'Ikrimah. Tirmidzi menganggap shahih 
hadits ini. Pensyarah kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits tersebut kepada 
Abu Daud dan Ibnu Hibban. 

1880 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Thabrani 
dan Al Hakim, seperti yang termaktub dalam kitab 4! Muntaga dan juga 
komentarnya, 711. Hadits akan disebutkan kembali namun secara ringkas pada 
no. 2858, 2859, dan secara panjang lebar pada no. 2953. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1881. “Atstsam bin Ali AI Amiri menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
shalat malam sebanyak dua rakaat, lalu beliau pergi bersikat gigi.”?82 
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181 Sanad hadits sepintas terlihat sebagai hadits mungarthi' (sanadnya terputus), 
karena tidak disebutkannya nama orang-orang yang menceritakan 
Khushaif dari Ibnu Abbas. Akan tetapi salah seorang dari mereka dikenal 
dengan nama 'Ikrimah berdasarkan sanad hadits sebelumnya. Hadits ini mauguf, 
sementara hadits sebelumnya marfu'. Ma'mar, yakni Ibnu Sulaiman Ar-Raggi 
Abu Abdillah An-Nakha'i. Dia adalah seorang yang rsigah dan termasuk salah 
seorang guru Imam Ahmad. Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam Ar- 
Tarikh Al Kabir, 42/47. 

1882 Sanad hadits ini shahih. 'Atstsam, yakni Ibnu Ali Al Amiri Al Kilabi. Dia 
adalah orang yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Sa'd, Abu Zur'ah, 
Daruguthni dan yang lainnya. Al A'masy adalah Sulaiman bin Mihran, seorang 
imam yang #sigah. Dia sangat terkenal. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1882. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami (Abdurrazzag juga berkata, “Ma'mar 
mengabarkan kepada kami”), Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Ali dari Husain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
duduk bersama beberapa orang sahabat (Abdurrazzag berkata, “Dari 
kaum Anshar.”) Tiba-tiba, sebuah bintang besar jatuh dan menimbulkan 
cahaya terang. Rasulullah SAW pun bersabda, “Apa yang kalian katakan 
pada masa jahiliah dahulu, apabila terjadi peristiwa seperti ini? 
Mereka menjawab, “Kami berkeyakinan bahwa ada seorang mulia yang 
dilahirkan atau ada seorang mulia yang meninggal dunia." Ma'mar 
bertanya kepada Az-Zuhri, "Benarkah bintang pernah jatuh pada masa 
jahiliYah?” Az-Zuhri menjawab, (Benar, akan tetapi lebih dinampakkan 
setelah diutusnya Nabi SAW." 

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
bintang itu jatuh bukan karena kematian atau kelahiran seseorang, akan 
tetapi ketika Tuhan kita Yang Maka Suci nama-Nya memutuskan suatu ! 
perkara, maka para malaikat pemikul 'Arsy bertasbih. Kemudian para 
penghuni langit lainnya juga bertasbih hingga tasbih itu sampai ke langit 
dunia. Lalu para penghuni langit yang (tempatnya) berada di bawah 
(tempat) para malaikat pemikul 'Arsy mencari tahu tentang hal itu. Para 
penghumi langit yang (tempatnya) berada di bawah (tempat) para 
malaikat pemikul, bertanya kepada para malaikat pemikul 'Arsy, "Apa 
yang dikatakan oleh Tuhan kalian?" Para malaikat pemikul 'Arsy pun 
memberitahukan kepada mereka. Lalu para penghuni setiap langit 
memberitahukan kepada para penghuni langit lainnya, hingga berita itu 


— Musnad Imam Ahmad 
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Sampai ke langit ini. Saat itulah, para jin mencuri dengar dan mereka 
pun dilempari. Oleh karena itu, jika apa yang mereka (para jin) 
kabarkan seperti apa adanya, maka itu adalah benar. Akan tetapi mereka 
sering membuang dan menambah-nambah'.” 


Abduliah (maksudnya putera Ahmad bin Hanbal) berkata, 
“Bapakku berkata, “Abdurrazzag berkata, 'Para jin mencuri dengar dan 
mereka langsung dilempari' 
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"8! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam kitab 
tafsirnya, 7: 28, lalu dia berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad. Muslim juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahihnya dari 
Shalih bin Kaisan, Al Auza'i, Yunus dan Mf'gal bin Ubaidillah, Keempat orang 
ini meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Ali bin Husain dari Ibnu Abbas dari 
seorang laki-laki Anshar. Yunus berkata, “Dari beberapa laki-laki Anshar.” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Nasa'i dalam At-Tafsiir dari Az-Zubaidi 
dari Az-Zuhri. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Husain bin 
Huraits dari Walid bin Muslim dari Al Auza'i dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin 
Abdullah dari Ibnu Abbas dari seorang laki-laki Anshar,” Riwayat Al Auza'i 
tersebut akan dipaparkan setelah hadits ini. Lihat kitab Shahiih Muslim, 2: 192. 
Penyebutan seorang laki-laki dari kaum Anshar di atas bukanlah alasan untuk 
melemahkan sanad, sebab Ibnu Abbas sering meriwayatkan dari sahabat dari 
Nabi SAW, yang terkadang dia sebutkan sahabat itu dan terkadang dia tidak 
menyebutkannya. Artinya, riwayatnya adalah mursal shahabi. Ketahuilah 
bahwa para sahabat Rasulullah SAW selalu berbicara jujur dan mereka tidak 
pernah mengenal dusta. Tambahan lafazh (Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda...) berasal dari cetakan Al Kataniyah, dimana lafazh ini tidak 
disebutkan pada cetakan Al Halabi. Lafazh “yagdzifuun”, pada cetakan Al 
Kataniyah diganti dengan lafazh “yagrifium” Kami akan menyebutkannya 
dalam riwayat selanjutnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1883. Muhammad bin Mush'ab menceritakan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Ali bin Husain dari 
Ibnu Abbas: "Beberapa sahabat Rasulullah SAW dari kalangan kaum 
Anshar menceritakan kepadaku bahwa pada suatu malam, mereka duduk 
bersama Rasulullah SAW. Tiba-tiba sebuah bintang jatuh...” Kemudian 
Muhammad bin Mush'ab menyebutkan hadits tersebut, namun di sini 
disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Tuhan kita telah 
memutuskan suatu perkara maka para malaikat pemikul 'Arsy bertasbih, 
kemudian para malaikat yang ada di bawah mereka dan seterusnya (juga 
bertasbih), hingga tasbih itu sampai ke langit dunia. Ketika itu, para 
malaikat yang ada di bawah para malaikat pemikul "Arsy bertanya 
kepada para malaikat pemikul 'Arsy, “Apa yang difirmankan oleh Tuhan 
kalian?" Para malaikat pemikul 'Arsy menjawab, “Suatu kebenaran, dan 
Dia adalah Maha Tinggi lagi Maha Besar." Mereka mengatakan ini dan 
ini. Para penghuni langit pun memberitahukan berita itu kepada 
penghuni langit lainnya, hingga berita itu sampai ke langit dunia. Para 
syaitan pun datang dan mendengarkan berita itu Mereka membuang 
(sebagian dari) berita itu, dan memberitahukannya kepada kekasih- 
kekasih mereka. Maka apa yang mereka bawa seperti apa adanya, 
adalah benar (adanya). Akan tetapi mereka sering menambah, memotong 
dan mengurangi berita tersebut "14 


0... 


Ap MP GAN op Aka 5 SESI AG ia —YAAt 


18 Sanad hadits ini shahih. Kami telah menyinggung tentang sanad ini dalam 
catatan kaki hadits sebelumnya. Yagrifimm, artinya mencampurkan kebohongan 
dalam berita. Lihat Syarh Muslim karya An-Nawawi, 14: 255-277. Dalam 
cetakan Al Kataniyah, disebutkan dengan lafazh “Yaftaruum”, sebagai pengganti 
dari lafazh "yagrifirun". 


— Musnad Imam Ahmad 
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1884. Abd Al A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari 
Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah bin Abbas dan dari Aisyah, kedua 
orang ini berkata, “Ketika kematian sudah menghampiri Rasulullah 
SAW, beliau meletakkan sebuah kain bermotif (motifnya dari sutera atau 
wol) ke wajah beliau. Ketika beliau sudah merasa tidak nyaman dengan 
adanya kain tersebut, kamii pun mengambilnya dari atas wajah beliau. 
Saat itu, beliau pun bersabda, “Semoga Allah melaknat orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kubur para nabi mereka sebagai 
mosjid.” Aisyah berkata, “Beliau ingin memperingatkan mereka (kaum 
muslimin) agar tidak melakukan seperti apa yang dilakukan oleh orang- 
orang Yahudi dan Nasrani.” 


18 Sanad hadits ini shahih. Abd Al A'la adalah Ibnu Abd Al A'la As-Sami. Dia 
adalah orang yang tsigah. Ubaidillah bin Abdullah bin" Utbah bin Mas'ud 
termasuk golongan tabi'in yang terkenal. Penjelasan mengenai sosoknya telah 
disebutkan pada hadits no. 1666. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan dengan 
lafazh “Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas”. Ini adalah keliru, akan tetapi kami 
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan referensi- 
referensi lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 1: 444, dan 
Muslim, 1: 149. Keduanya meriwayatkannya dari jalur Az-Zuhri dari Ubaidillah 
bin Abdullah bin "Utbah dari Aisyah dan Ibnu Abbas. “Lamma nazala bi 
rasuulillah”, dengan kata kerja bentuk aktif, namun tidak disebutkan fa'i/-nya 
(pelakunya), yakni kematian. Mayoritas kaum muslimin tidak mengindahkan 
apa yang diperingatkan oleh Rasulullah SAW pada masa akhir hidup beliau ini, 
saat beliau tengah bersiap-siap menemui Allah. Justeru mereka menjadikan 
kubur orang-orang yang mereka namakan wali sebagai masjid, begitu juga 
kubur para ahli bait. Bahkan mereka bersikap berlebih-lebihan. Mereka 
menempatkan kubur para raja dan bangsawan di dalam masjid. Allah lebih tahu 
dengan apa yang ada di dalam hati mereka, apa yang mereka lakukan di dalam 
dunia, serta dampak negatif ataupun dampak positf dari perbuatan mereka 
tersebut baik terhadap agama Islam maupun negara-negara Islam. Lebih dari itu, 

mereka semakin jauh dari ketaatan kepada Rasulullah SAW. Bila salah seorang 

dari mereka adalah orang kaya, maka dia akan membangun untuk dirinya 
sendiri atau untuk keluarganya sebuah masjid, lalu dia mewasiatkan agar dia 
dikuburkan di dalamnya. Inilah salah satu sebab lemahnya kaum muslimin. 


Musnad Imam Ahmad — (2351 
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1885. 'Amr bin Haitsam menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al Hakam 


dari Ibnu Abbas, bahwa Jibril AS datang menemui Nabi SAW dan 
berkata, “Bulan ini dua puluh sembilan hari.” 
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1886. Ibnu Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari Sa'id dari 
Oatadah dari 'Ikrimah, bahwa dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Di Bathha', aku pernah shalat di belakang seorang tua yang 
bodoh. Dia bertakbir dua puluh dua kali. Dia bertakbir ketika sujud dan 
ketika mengangkat kepalanya.” Ibnu Abbas pun berkata, “Justeru seperti 
itulah shalatnya Abu Al-Gasim SAW?.”198 


Mereka tidak memiliki wibawa dan tidak lagi ditakuti musuh, karena mereka 
telah menyalahi perintah Tuhan mereka dan karena mereka melakukan 
perbuatan orang yang telah dilaknat Allah melalui lisan Rasul-Nya. Semoga 
Allah memberi hidayah kepada kita semua untuk mengikuti Sunnah dan 
melakukan apa yang dicintai dan diridhai-Nya. Lihat juga hadits no. 1691 dan 
1694. 

186 Sanad hadits ini shahih. Abu Al Hakam adalah Imran bin AJ Harts As-Sulami. 
Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 185. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Nasa'i, 1: 302 dari Syu'bah. Lihat juga hadits no. 1594-1596. Hadits ini 
akan disebutkan kembali dengan redaksi yang panjang pada no. 2103. 

117 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, seperti yang 
termaktub dalam kitab A! Muntaga, 936. Lihat hadits no. 2257 dan 2656. Dapat 
dipastikan bahwa orang tua yang tidak diketahui namanya itu adalah Abu 
Hurairah, seperti yang terdapat dalam hadits no. 2257. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1887. Ibnu Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari Sa'id (Ibnu 
Ja'far mengatakannya dengan lafazh, "Safid menceritakan kepada kami 
dengan maknanya...), Ibnu Abi 'Adiy berkata dari Sa'id dari (Abu) Yazid 
dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah 
membaca (Al Our'an dengan keras) pada beberapa shalat, dan beliau 
(juga) pernah diam. Maka kami pun membaca (dengan keras) pada shalat 
yang di dalamnya Nabi Allah juga membaca (dengan keras), falu kami 
diam pada shalat yang di dalamnya beliau juga diam.” Ada yang berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Barangkali beliau membaca (dengan suara yang 
hanya didengar oleh) dirinya sendiri?” Ibnu Abbas pun marah dan 
berkata, “Apakah pantas Rasulullah disangka buruk?!” Ibnu Ja'far, 


Abdurrazzag dan Abdul Wahab berkata, “Apakah kamu berprasangka 
buruk terhadap Rasulullah SAW?!" 


189 Sanad hadits ini shahih. Sa'id adalah Ibnu Abi 'Arubah. Abu Yazid adalah 
orang Madinah. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah 
oleh Ibnu Ma'in. Abu Daud pernah bertanya kepada Imam Ahmad tentang Abu 
Yazid ini. Imam Ahmad pun menjawab, “Kamu mempertanyakan seseorang 
yang darinya Ayyub meriwayatkan?!” Dalam cetakan Al Halabi disebutkan 
dengan lafazh “Dari Yazid”, dengan membuang kata "Abu". Ini adalah keliru. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam kitab Ma'ani Al Aatsar, 
1: 121, dari Jarir bin Hazim dari Abu Yazid Al-Madani dari 'Ikrimah dari Ibnu 
Abbas. Ada yang berkata kepada Ibnu Abbas, “Orang-orang membaca (dengan 
keras) pada shalat Zhuhur dan Ashar?” Ibnu Abbas berkata, “Seandainya aku 
memiliki kekuasaan terhadap mereka, niscaya akan aku cabut lidah mereka. 
Sesungguhnya bila Rasulullah SAW membaca (dengan keras) maka kami pun 
akan membaca (dengan keras), dan bila beliau diam maka kami pun diam.” 
Akan tetapi Ibnu Abbas ragu tentang bacaan dalam shalat Zhuhur dan Ashar. 
Akan disebutkan beberapa hadits tentang hal itu, di antaranya pada no. 2085, 
2238, 2246, 2332 dan 3092. Lihat Syarh Abi Daud, 1: 297. 


Musnad ImamAhmad — 
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1888. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Abdullah bin Fadhl dari Nafi? bin Jubair dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Perempuan janda lebih 
berhak terhadap dirinya daripada walinya, sedangkan gadis, walinya 
harus terlebih dahulu meminta pendapat kepadanya, dan diamnya 


adalah persetujuannya' M2 
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1889. Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Muthalib bin Abdullah bin Hanthab 
menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Abbas pernah membasuh anggota 


wudhu' satu kali-satu kali. Dia menyandarkan perbuatan itu kepada 
Rasulullah SAW.!?0 


189 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Fadhl bin Abbas bin Rabi'ah bin Al Harts 
bin Abdul Muthalib adalah orang yang fsigah dan termasuk salah satu guru 
Imam Malik. Hadits ini juga termaktub dalam kitab A/-Muwathha', 2: 62-63. 
Jama'ah (para periwayat hadits) juga meriwayatkan hadits ini kecuali Bukhari, 
seperti yang dikatakan dalam kitab 4! Muntaga, 3458-3461. Dalam kitab 4n- 
Nihaayah, al-ayim adalah perempuan yang tidak mempunyai suami, baik yang 
masih gadis maupun tidak (janda), baik karena cerai atau karena meninggal 
dunia. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ayim di sini adalah janda. Hal ini 
berdasarkan beberapa riwayat yang menyebutkan lafazj "ats-tsayib" (janda) 
sebagai ganti dari lafazh "al-ayim", di antaranya hadits no. 1897. Lihat hadits 
no. 2163 dan 2365. 

180 Sanad hadits ini shahih. Walid bin Muslim adalah ulama Syam yang tsigah, 
teliti dan ilmunya terjamin benar. Al Auza'i adalah Abdurrahman bin 'Amr. Dia 
adalah seorang imam bagi penduduk Syam pada masanya, orang yang isigah 


—— Musnad Imam Ahmad 
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1890. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Sulaiman 
bin Yasar pernah mendengar dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita 
dari suku Khats'am yang bertanya kepada Rasulullah SAW pada pagi hari 
di Jam' (Muzdalifah). Fadhl bin Abbas adalah orang yang membonceng 
Nabi SAW (saat itu). Wanita itu berkata, “Sesungguhnya kewajiban 
(untuk menunaikan) haji yang (dibebankan oleh) Allah kepada hamba- 
hamba-Nya, telah mengenai ayahku, seorang yang sudah sangat tua dan 
tidak mampu untuk duduk di atas kendaraan. Maka, bolehkah aku 
menunaikan haji untuknya?” Rasulullah SAW menjawab, “Boleh.” 
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1891. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari 
Ubaidillah dari Ibnu Abbas, “Aku dan Fadhl datang dengan mengendarai 


seekor keledai betina saat Rasulullah SAW sedang shalat bersama para 
jamaah di Arafah. Setelah melewati salah satu shaf, kami turun dari 


dan terpercaya, seorang tokoh, serta orang yang memiliki banyak hadits, ilmu 
dan fikih. Hadits yang semakna dengan hadits ini telah diriwayatkan oleh 
jama'ah (para periwayat hadits) kecuali Muslim, seperti yang termaktub dalam 
Al Muntaga, no. 283. Hadits ini juga akan disebutkan kembali pada no. 2072. 

18! Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Ibnu 'Uyainah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang termaktub dalam A4! Munraga, 2317. 
Lihat hadits no. 1818, 1822, 1823, 1828 dan 2266. 


Musnad Imam Ahmad — 


keledai, lalu kami biarkan keledai itu mencari makan. Setelah itu, kami 
pun masuk ke dalam shaf. Rasulullah SAW tidak mengatakan apapun 
kepadaku tentang perbuatan kami ini.”"”2 
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1892. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari 
Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar 
(menuju Mekkah) pada hari (terjadinya) penaklukkan kota Mekkah 
dalam keadaan berpuasa. Ketika sampai di Kadid, beliau pun berbuka. 
Sesungguhnya perbuatan yang terakhir itu (berbuka) diambil dari 
perbuatan Rasulullah SAW. Ketika ditanyakan kepada Sufyan, 
"(Apakah) sabda Nabi Sesungguhnya perbuatan yang terakhir itu 
(berbuka) diambil..! merupakan perkataan Az-Zuhri ataukah Ibnu 


Abbas?", Sufyan pun menjawab, "Begitulah (yang disebutkan) dalam 
hadits.”893 





19? Sanad hadits ini shahih. Ubaidillah adalah Ibnu Abdillah bin Utbah. Dalam 
cetakan Al Halabi disebutkan dengan nama: “Abdullah”. Ini adatah keliru. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang termaktub dalam kitab A/ 
Muntaga, 1154. Lihat penjelasan kami terhadap kitab Sunan Tirmidzi, 2: 160- 
161. Lihat juga hadits-hadits yang lalu, yaitu hadits no. 1797 dan 1817. Hadits 
ini juga akan disebutkan pada no. 2376. 

1899 Ganad hadits ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan dengan nama 
“Abdullah bin Ubaidillah”. Ini adalah satah. Kadid adalah suatu tempat yang 
berjarak 42 mil dari Mekkah. Perkataan: Sufyan menjawab, “Begitulah (yang 
disebutkan) dalam hadits ini”, maksudnya bahwa dia tidak tahu apakah itu 
merupakan perkataan Az-Zuhri ataukah Ibnu Abbas. Dalam cetakan Al Halabi, 
disebutkan: “Begitulah dia mengatakannya dalam hadits”. Ini adalah salah. 
Akan tetapi, kami telah memperbaikinya dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah. Hadits ini juga diriwayatkan dengan maknanya saja oleh Imam 
Bukhari Muslim, dan yang lainnya. Lihat kitab 4/-Muntaga, 2175. Hadits ini 
akan disebutkan dengan redaksi yang panjang pada no. 3089. Lihat hadits no. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1893. Sufyan menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas, bahwa Sa'd bin "Ubadah 
pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang nadzar ibunya yang 


meninggal dunia sebelum dia sempat melaksanakan nadzarnya itu. Nabi 
SAW pun bersabda kepada Sa'd, “Laksanakan nadzar itu untuknya” 
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1894. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari 
Ubaidillah dari Ibnu Abbas, bahwa Abu Bakar pernah bersumpah kepada 
Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda, “Janganlah kamu 


bersumpah!” 5 
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1895. Sufyan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Asam dari 
Ibnu Wa'lah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Aku pernah 





2057, 2350, 2351 dan 2363. 

"W Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Nasa'i. Dalam A! Muntaga, 4935, disebutkan: "Hadits ini telah memenuhi 
kriteria hadits shahih." Lihat hadits no. 1861. 

195 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 2113. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, seperti yang termaktub 
dalam AI Muntaga, 4873. 


Musnad Imam Ahmad — 


mendengar Nabi SAW bersabda, “Kulit apa saja yang sudah disamak, 
maka kulit itu menjadi suci” ” 
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1896. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ziyad -maksudnya 
Ibnu Sa'd- dari Abu Zubair dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Berangkatlah dari lembah Muhassir dan 


hendaklah kalian mengambil batu untuk melontar sebesar batu 
kerikil PP 
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1897. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Sa'd dari 
Abdullah bin Fadhi dari Nafi” bin Jubair dari Ibnu Abbas yang rangkaian 
sanadnya sampai kepada Nabi SAW, “Seorang janda lebih berhak atas 





1896 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Wa'lah maksudnya Abdurrahman bin Wa'lah As- 
Siba'i Al-Mishri. Dia adalah seorang tabi'in yang fsigah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah, seperti yang termaktub 
dalam 4! Muntaga, 86. Dalam kitab At-Tahdzib, tepatnya pada biografi Ibnu 
Wa'lah, disebutkan, “Ahmad menganggap dha'if Ibnu Wa'lah dalam kaitannya 
dengan hadits tentang samak ini.” Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi 
yang panjang pada no. 2435 dan 2522. 

197 Sanad hadits ini shahih. Ziyad bin Sa'd bin Abdurrahman Al Khurasani adalah 
orang yang tsigah, tsabat, lagi termasuk salah seroang hafizh yang teliti. Abu 
Zubair -maksudnya Muhammad bin Muslim bin Tadrus Al Makki- adalah 
seorang tabi'in yang isigah, Ya'la bin Atha' berkata, “Dia adalah orang yang 
paling cerdas dan paling kuat hapalannya.” Orang yang mempermasalahkan 
kredibilitasnya tidak memiliki satu dalil pun. Bukhari telah mencantumkan 
biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 1/1/221-222, dimana dia tidak 
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. 
Sedangkan Abu Ma'bad adalah budak Ibnu Abbas. Lihat hadits no. 1821. 


—— Musnad Imam Ahmad 





dirinya daripada walinya. Sedangkan seorang perawan, bapaknya harus 
terlebih dahulu meminta pendapat kepadanya, dan diamnya merupakan 
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1898. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 'Ugbah 
dari Kuraib dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Nabi SAW pernah 
berada di Rauha'. Saat itu, beliau bertemu dengan serombongan orang 
yang berkendaraan. Maka, beliau pun mengucapkan salam kepada 
mereka. Lalu beliau bersabda, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kaum 
muslimin.? Lalu mereka bertanya, “Siapa kamu?” Beliau menjawab, 
“Rasulullah? (Mendengar itu), seorang perempuan pun kaget. Lalu dia 
segera memegang lengan seorang bayi dan mengeluarkannya dari 
haudajnya (tempat duduk perempuan di atas unta). Kemudian dia berkata, 


“Apakah anak ini boleh berhaji?” Rasulullah SAW menjawab, "Ya, dan 
kamu akan mendapatkan pahala" "9 
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189 Sanad hadits ini shahih. Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1888. 

19 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin "Ugbah bin Abi 'Ayyasy Al Madani adalah 
seorang yang tsigah. Dia adalah saudara laki-laki Musa bin 'Ugbah. Dalam 
cetakan Al Halabi, disebutkan: “Dari Ibrahim dari Ugbah”. Ini adalah keliru. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 1: 379, dari Ibnu 'Uyainah. Abu 
Daud dan Nasa'i juga telah meriwayatkannya, seperti yang dikatakan dalam 
kitab A! Muntaga, 2339. Hadits serupa akan disebutkan pada no. 1899, 2187 
dan 2610. 


Musnad Imam Ahmad — 


1899. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin 'Ugbah dari Kuraib, budak 
Ibnu Abbas, hadits yang semakna dengan hadits tersebut,'”0 
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1900. Sufyan menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Suhaim 
menceritakan kepada kami (Sufyan berkata, “Aku tidak hafal hadits dari 
Sulaiman bin Suhaim kecuali hadits ini.”), dia berkata, “Aku mendengar 
hadits ini dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas dari bapaknya 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 'Rasululiah SAW membuka tirai 
kamar ketika orang-orang sudah berbaris di belakang Abu Bakar. Lalu 
beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa 
dari kabar-kabar gembira kenabian, kecuali mimpi baik yang dilihat oleh 
seorang muslim atau yang diperlihatkan kepadanya.” Beliau bersabda 
lagi, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku dilarang membaca (Al 
Our'an) dalam keadaan ruku' atau sujud. Pada saat ruku', agungkanlah 


Tuhanf(mu), dan pada saat sujud, bersungguh-sungguhlah dalam berdoa. 
Sebab (pada saat itu doa kalian) lebih pantas untuk dikabulkan" M0 


1900 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan: “Tbrahim dari "Ugbah”. Ini 
adalah salah. 

"91 Sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Suhaim Al Madani adalah seorang yang 
tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'd, Nasa'i dan tainnya. 
Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas juga seorang yang rsigah. Bukhari 
telah mencantumkan biografinya dalam kitab Az-Tarikh Al Kabir, 1/2/302. 
Bukhari menganggap shahih riwayat Ibrahim yang berasal dari Maimunah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1901. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub dari 'Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mengadzab (seseorang) dengan adzab -seperti adzab- 
Allah Aza wa Jalla "2 
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1902. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Atha' dari 

Ibnu Abbas, “Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW (mengerjakan) shalat 
sebelum khutbah pada hari raya. Setelah itu, barulah beliau berkhutbah. 

Ketika itu, beliau merasa bahwa kaum perempuan tidak dapat mendengar 
(perkataan) beliau, maka beliau pun mendatangi mereka, mengingatkan, 

menasihati dan menganjurkan mereka untuk bersedekah. Maka, setiap 
perempuan pun melemparkan anting, cincin dan (perhiasan) lainnya.” 


Bapaknya bernama Abdullah bin Ma'bad bin Abbas. Dia juga seorang yang 
Isigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan Tbnu Hibban. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim, 1: 138, dari jalur Ibnu "Uyainah dan dari jalur Ismail 
bin Ja'far, keduanya dari Sulaiman bin Suhaim. Dalam kitab At-Tahdzib, 
tepatnya pada biografi Abdullah bin Ma'bad, Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutkan bahwa tidak ada satupun riwayatnya yang terdapat dalam kitab- 
kitab hadits kecuali hadits ini. Al Hafizh memberi kode untuknya dengan kode 
yang digunakan Muslim, Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah. Hal ini disebutkan 
dalam kitab A! Muntaga, 951. Kata "gamin" berarti layak atau pantas. 

"82 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1871. 

59 Sanad hadits ini shahih. Jamaah (para periwayat hadits) telah meriwayatkan 
hadits ini baik dengan redaksi yang panjang maupun ringkas. Lihat kitab A/ 
Muntaga, 1675 dan 1676. Lihat juga hadits no. 1983, 2169, 2171, 2173 dan 
2533. 
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1903. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Asy- 
Sya'bi dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah minum dari air 
zamzam dari sebuah ember (tempat minum) sambil berdiri. Sufyan 
berkata, “Demikianlah, yang aku kira.” 


ERA lo MAS GE SEA Ul op ME Bia at 
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Gi ME Ki GP oat TAG lag EA le ai Lara kek 
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1904. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Jud'an dari 
(Amr bin) Harmalah dari Ibnu Abbas: Nabi SAW pernah minum, dimana 
(pada saat itu) Ibnu Abbas berada di sebelah kanannya, sementara Khalid 
bin Walid berada di sebelah kirinya. Kemudian beliau bersabda (kepada 
Ibnu Abbas), “Minuman ini hanya untukmu, namun jika kamu mau, kamu 


bisa mendahulukan Khalid untuk meminumnya.” Ibnu Abbas berkata, 
“Aku tidak mau mendahulukan seorangpun atas Rasulullah SAW.?5 


3 
aa) 





04 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1838. 

08 Sanad hadits ini shahih, Ibnu Jud'an adalah Ali bin Zaid bin Jud'an. Tentang 
“Amr bin Harmalah, Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam kitab Ars- 
Tsigaat. Sementara itu, Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak mengenalnya.” Dalam 
kitab At-Tahdzib, dinyatakan bahwa ang benar adalah Umar bin Harmalah, 
seperti kata Bukhari. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh“Dari 
Harmalah”. Ini adalah keliru, akan tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk 
kepada cetakan Al Kataniyah. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan 
redaksi yang panjang, 4: 247. Tirmidzi menganggapnya hasan. Lalu pensyarah 
kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits ini kepada Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Baihagi (dalam kitab Syu'ab Al Iman). "Amr bin Harmalah akan disebutkan 
dengan nama Umar bin Abi Harmalah pada hadits no. 1978 dan 1979, dan 
dengan nama Umar bin Harmalah pada hadits no. 2569. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1905. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Ibnu Abi Mulaikah, insya Allah: 
Ibnu Abbas pernah meminta izin untuk menemui Aisyah. Dia masih 
termasuk anak keturunan saudara laki-laki Aisyah. Aisyah berkata, “Aku 
khawatir dia akan memujiku.” Ketika Aisyah memberi izin, Ibnu Abbas 
pun berkata, “Tidak ada yang menyatukan antara dirimu dengan (saat- 
saat dimana kamu dapat) bertemu dengan para kekasih(mu) kecuali 
ketika ruh meninggalkan jasad. Kamu adalah isteri Rasulullah SAW yang 
paling beliau cintai, dan tidak ada yang dicintai oleh Rasulullah SAW 
kecuali yang baik. Bahkan ketika kalungmu tercecer pada malam Abwa', 
beberapa ayat Al Our'an turun tentangmu. Setelah itu, tidak ada satu 
masjid kaum muslimin pun kecuali membaca ayat yang di dalamnya 
terdapat pembelaan terhadapmu itu, Sepanjang siang dan sepanjang 
malam.” 


Aisyah berkata, “Jangan kamu lanjutkan pujianmu itu, hai Ibnu 
Abbas. Demi Allah, walaupun aku sangat senang ayat itu turun.” "06 








106 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam kitab 
Ath-Thabagat, 8:51 secara ringkas, namun di akhirnya dia menambahkan, “Lalu 
Ibnu Zubair masuk menemui Aisyah setelah Ibnu Abbas. Maka Aisyah pun 
berkata, “Ibnu Abbas telah memujiku, padahal hari ini aku tidak suka 
mendengar orang memujiku. Sungguh aku berharap, aku menjadi sesuatu yang 
tidak berarti lagi dilupakan.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari secara 
ringkas, 8/371-372. Lihat hadits no. 2496. 
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1906. Sufyan menceritakan kepada kami dari Laits dari seorang 
laki-laki dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata kepada Aisyah, 


“Sesungguhnya kamu disebut Ummul Mu'minin agar kamu bahagia, dan 
sesungguhnya itulah namamu sebetum kamu dilahirkan.” 


II AR op Pep SI ab ip IL On ha 
kB YAN Pa abg aan Kopo: PAN 


1907. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Karim dari 
'Ikrimah dari Ibnu Abbas, insya Allah, bahwa Nabi SAW melarang 
bernafas di dalam tempat minum atau meniup minuman.” 





Pn 
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1908. Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur dari Salim 
dari Kuraib dari Ibnu Abbas yang sanadnya sampai kepada Nabi SAW: 
“Seandainya salah seorang dari mereka, apabila menggauli isterinya, 
membaca, "Dengan nama Allah. Ya Allah jauhkan aku dari syaitan dan 
jauhkan syaitan dari apa yang Engkau berikan kepada kami”, maka jika 


Fan PN Penata 


CA Ab gai 





1907 Sanad hadits ini dha'if, karena tidak diketahuinya identitas orang yang 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, namun hadits ini semakna dengan hadits 
sebelumnya. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab Majma” Az-Zawa'id, 9: 
244. Al Haitsami menganggap cacat hadits ini karena tidak diketahuinya 
identitas salah seorang periwayatnya. Lihat hadits no. 2497. 

198 Sanad hadits ini shahih. Abdul Karim adalah Ibnu Malik Al-Jazari. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi (dia menganggapnya shahih) dan 
juga Ibnu Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab 4! Muntaga, 4777. 


— Musnad Imam Ahmad 





suami isteri itu dikaruniai seorang anak maka syaitan tidak akan bisa 
mengganggu anak tersebut.” 99 


KIS ea Sun ta ha AU han ato NA. Las 
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1909. Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Rufai” 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku dan Syaddad bin Ma'gil 
masuk menemui Ibnu Abbas. Ketika itu, Ibnu Abbas berkata, 'Tidak ada 
yang ditinggalkan oleh Rasulullah SAW kecuali apa yang ada di antara 
dua sampul kitab ini." Kami juga pernah masuk menemui Muhammad bin 
Ali, dan dia pun berkata seperti itu." 


Abdul Aziz bin Rufai” berkata, “Mukhtar berkata, “Wahyu'.”'?10 


kta Tea ENG GNI Gaga V8p IG AL Us yan. 
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1910. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dan Musa 

bin Abi Aisyah berkata, “Aku mendengar Sa'id bin Jubair mengatakan 
bahwa Ibnu Abbas berkata, 'Apabila Al Gur'an turun kepada Nabi SAW, 
maka beliau ingin segera menghafalnya. Maka Allah SWT berfirman, 


Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 


199 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1867. 

VI Sanad hadits ini shahih. Abdul Aziz bin Rufai" adalah seorang tabi'in yang 
#sigah. Syadad bin Ma'gil adalah seorang tabi'in. Muhammad bin Ali adalah 
Ibnu Al Hanafiah, seperti yang dinyatakan dalam riwayat Bukhari. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Bukhari, 9: 58, dari Gutaibah dari Sufyan. 
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membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
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1911. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr, dia berkata, 
“Kuraib mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Setelah selesai shalat sunnah dua rakaat subuh, beliau berbaring hingga 
terdengar suara nafas beliau? Lalu kami berkata kepada Amr, 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Kedua mataku 
memang tidur, namun hatiku tidak tidur” "913 


as 


Ai Aa SA GA GP AS GP ap Ip Oil ES ANN 


aa te, 


trah Co 1G ud Ga ag all Jo LI WA de 
Tan Tas dah GE Abe 3 tai US AA II Kb HA Kit 
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"11 Sanad hadits ini shahih, Musa bin Abi Aisyah adalah orang yang tsigah. Hadits 
ini merupakan ringkasan dari hadits no. 3191. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Bukhari Muslim dan yang lainnya dengan redaksi yang panjang. Lihat Tafsir 
Ibni Katsir, 9: 61-62. 

11 Sanad hadits ini shahih. 'Amr adalah Ibnu Dinar. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits shalat malam Ibnu Abbas bersama Rasulullah SAW di 
rumah Maimunah. Hadits ini akan disebukan dengan redaksi yang panjang 
beberapa kali, di antaranya pada hadits no. 3490 dan 3502. Perkataan Ibnu 
“Uyainah kepada 'Amr bin Dinar, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
'Kedua mataku tidur namun hatiku tidak"" tergolong hadits mu'allag yang tidak 
disebutkan sanadnya. Hadits ini akan disebutkan kembali pada musnad Abu 
Hurairah, tepatnya pada hadits no. 7411 dan hadits no. 9655. Pengertian hadits 
ini akan disebutkan kembali ketika sedang memaparkan hadits lain dari Ibnu 
Abbas yang menggunakan redaksi panjang, yaitu hadits no. 2514. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1912. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Kuraib dari 
Ibnu Abbas, “Aku pernah menginap di rumah bibiku dari pihak ibu, 
Maimunah. Malam itu, Nabi SAW bangun, lalu beliau berwudhu' dengan 
wudhu' biasa. Nabi pun berdiri (untuk shalat). Lalu Ibnu Abbas 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh beliau, kemudian dia berdiri 
dan shalat. Saat itu, beliau menempatkan Ibnu Abbas di sisi kanan beliau 
dan diapun shalat bersama Nabi SAW. Kemudian beliau berbaring 
hingga terdengar suara nafas beliau. Ketika azan dikumandangkan oleh 
muadzin, beliau langsung berdiri melakukan shalat dan beliau tidak 
berwudhu lagi”."?13 


Oa gi OP de af aah papah GP Oh Ui ANT 
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1913. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas, “Aku pernah mendengar Nabi SAW berkhutbah. 
(Saat itu) beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian pasti akan bertemu 


dengan Tuhan kalian dengan keadaan tanpa alas kaki, telanjang, 
berjalan kaki dan tidak berkhitan' "4 
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Par na tan et LA Le en 
Ga tama GP Jar Ad pr Ala AM Gale Ab Jah Ga US OA 


"13 Sanad hadits ini shahih. Ini merupakan bagian dari hadits shalat malam yang 
disinggung pada hadits sebelumnya. Hadits ini sangat terkenal dalam dua kitab 
shahih (Shahih Bukhari dan Muslim) dan lainnya. Lhat juga hadits no. 2164, 
2567, 3061, 3194, 3490 dan 3502. 

19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 11: 330, dan 
Muslim, 2: 355, dari jalur "Uyainah. Kedua orang tersebut juga meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Syu'bah dari Mughirah bin Nu'man dari Sa'id bin Jubair 
dengan redaksi yang panjang. 
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1914. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Armr dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seorang laki-laki terjatuh dari untanya. 
Dia terinjak oleh unta itu hingga dia pun tewas dalam keadaan berihram. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Mandikan dia dengan air dan sidr, 
lalu kuburkan dia dengan kedua pakaiannya dan jangan ditutup 
kepalanya, karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan 
membangkitkannya pada hari kiamat nanti dalam keadaan bertalbiah 
(muhillan).” Di dalam riwayat lain beliau bersabda, “yuhiliu 5 
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1915. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Iabil 
Hurrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu, “Dan jangan kalian berikan 
wangi-wangian padanya,”16 


SP BAE Hp ee hp yAb 53 ON ES yaaa 
pb Lan id GAY BG GI de Un) Ia 5 
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118 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1850. 

"16 Sanad hadits ini shahih, Ibrahim bin Abi Hurrah adaiah salah seorang penduduk 
Nashibain yang menetap di Mekkah. Dia adalah orang yang Isigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ahmad. Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Ar-Tarikh Al Kabir, 1/1281, sedangkan Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutkannya dalam At-Ta'jil. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan: 
“Ibrahim bin Hurrah”. Ini adalah salah. Sanad ini tidak disebutkan dalam 
cetakan Al Kataniyah. Hadits merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 


— Musnad ImamAhmad 
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1916. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari 'Ikrimah 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT, “Dan Kami tidak 
menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia.” Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, adalah 
pemandangan yang dilihat oleh mata Nabi SAW pada suatu malam 
dimana beliau diperjalankan (Isra”)””?7 
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1917. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Jabir bin 
Zaid dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
(Di kesempatan lain, Ibnu Abbas berkata, 'Aku mendengar Nabi SAW 
berkhutbah, beliau bersabda,) "Barangsiapa yang tidak memiliki 
sepasang sandal, maka hendaklah dia memakai sepasang khuff, dan 
barangsiapa yang tidak memiliki sarung, maka hendaklah dia memakai 


celana panjang” 
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1918. Sufyan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, “Jabir bin 
Zaid mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW delapan rakaat jamak dan 








117 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Abdurrazzag, seperti yang termaktub dalam Tafsir Ibni Katsir, 5:199. 
1918 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1848. 
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tujuh rakaat jamak.” Aku berkata kepada Jabir bin Zaid, “Hai Abu Asy- 
Sya'tsa', aku kira beliau mengakhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan 
shalat Ashar (jamak ta'khir), mengakhirkan shalat maghrib dan 
menyegerakan shalat isya (jamak ta'khir-peny)” Jabir bin Zaid 
menjawab, “Akupun mengira demikian??? 
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1919. Sufyan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, “Abu Asy- 
Sya'tsa" berkata, "Siapa perempuan itu?” Aku menjawab, “Mereka 
berkata, 'Maimunah.” Abu Asy-Sya'tsa' berkata lagi, “Ibnu Abbas 


mengabarkan kepadaku bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah saat 
beliau berihram?.”1920 
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1920. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' dari 
Ibnu Abbas, “Aku termasuk salah seorang dari orang-orang yang ' 
didahulukan oleh Nabi SAW pada malam Muzdalifah bersama orang- 





VI Sgnad hadits ini shahih, Abu Asy-Sya'tsa' adalah Jabir bin Zaid. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, seperti yang termaktub dalam kitab 
Nailul Authar, 3: 266. Lihat hadits no. 1874, 2269 dan 2465. 

, 178 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari sebuah kisah yang 
belum kutemukan bagaimana redaksi sebenarnya. Mungkin, kisah tersebut 
adalah kisah tenang dialog antara 'Amr bin Dinar dan Abu Asy-Sya'tsa'. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh jamaah (para periwayat hadits0, seperti yang 
disebutkan dalam Al Muntaga, 2467 dan 2468. Pengertian hadits ini akan 
disebutkan berulang kali dalam sejumlah hadits, di antaranya pada no. 2014, 
2581, 2982, 2983, 3030, 3053, 3075, 3109, 3116, 3233, 3283, 3319, 3384, 
3400, 3412 dan 3413. Nanti juga akan disebutkan hadits Ibnu Abbas dan hadits 
Jabir no. 2672. 


— Musnad Imam Ahmad 


——————— 





orang lemah.” 


Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW mendahulukan orang-orang yang lemah dari keluarga beliau”! 
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1921. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' dari 
Ibnu Abbas, “Rasulullah SAW sengaja berlari kecil di sekitar Ka'bah 


dengan maksud untuk memperlihatkan kekuatan beliau kepada kaum 
musyrikin.”922 
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1922. Sufyan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, “Kami 
hafal dari Thawus.” Namun pada kesempatan lain, dia berkata, “Thawus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah 
berbekam saat beliau berihram,”'?2 
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1923. Abdullah bin Ahmad berkata, “Bapakku berkata, "Sungguh 


1921 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang 
disebutkan dalam kitab A! Munraga, 2601. 

"2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan 
yang lainnya dengan redaksi yang panjang. Lihat 4! Muntaga, 2531. 

"2 Sanad hadits ini shahih. dHadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, 
seperti yang termaktub dalam kitab 4! Muntaga, 2461. Lihat hadits no. 1849. 
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Sufyan telah menceritakan kepada kami (dan 'Amr berkata, 'Dari Atha' 
dan Thawus dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah berbekam saat 
beliau berihram' 924 
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1924. Abdullah bin Ahmad berkata, “Bapakku berkata, “Dan 
Sufyan berkata dari 'Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW 


bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian makan —dengan tangan-, 


maka janganlah dia membasuhnya hingga dia menjilatnya' 5 
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1925. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Muhashshab bukan termasuk Mina, 


194 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

1928 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan 
yang lainnya, seperti yang dikatakan dalam kitab 4! Muntaga, 4688 dan 4689. 
Hadits ini sangat diingkari oleh orang-orang kaya lagi sok modern, budak- 
budak Eropa yang tinggal di negara kita. Ironisnya lagi, di antara mereka ada 
yang menganggap bahwa hadits ini adalah bohong, hanya karena hadits ini tidak 
dia sukai dan tidak sesuai dengan seleranya! Mereka menganggap jijik makan 
dengan tangan, padahal tangan adalah alat makan yang diciptakan Allah dan 
merupakan alat yang paling dipercaya kebersihan juga kesuciannya, jika orang 
yang makan tersebut adalah orang yang bersih dan suci seperti bersih dan 
sucinya orang-orang beriman. Sedangkan alat-alat makan yang diproduksi 
manusia masih diragukan kebersihannya, kecuali bila dicuci dengan tangan. 
Coba Anda pikir, mana yang lebih bersih?! Kemudian, apa ada masalah bila 
seseorang menjilat jari-jari orang lain yang masih termasuk keluarganya atau 
mahramnya, jika mereka berdua yakin akan kebersihan dan kesucian mereka 
dan yakin bahwa tidak ada satu penyakit pun yang perlu dikhawatirkan atau 
ditakuti?! Lihat juga hadits no. 2672. 


— Musnad Imam Ahmad 








akan tetapi tempat itu pemah disinggahi Rasulullah SAW.”?26 


CAbb Up BA ob Up ajah Ip Oli Gt Aya 

Pp SA an Sa ap Padara 

Th JB dai Ah pe ah Apa Pri PEN 
EL din Veuai Bea) Pa ata 


1926. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' (dan 
juga Ibnu Juraij dari Atha”) dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
mengakhirkannya (shalat isya) hingga waktu malam telah berlalu 
beberapa saat. Lalu Umar berkata, “Wahai Rasulullah, kaum perempuan 
dan anak-anak telah tidur.” Beliau pun keluar dan bersabda, “Seandainya 
bukan karena khawatir akan memberatkan umatku, maka aku akan 
memerintahkan mereka melakukan shalat isya pada saat ini” 2 


Ai: An PA gd 2 ajak PO Gis —yarv 


apa ja SE ai da Ong lain Jo Ip 


ana 


“ly 





1927. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Thawus 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh anggota tubuhnya, dan telah 


1926 Sanad hadits ini shahih. Muhashshab adalah nama sebuah tempat yang terletak 
di antara Mekkah dan Mina, namun lebih dekat ke Mina. Rasulullah SAW 
pernah singgah di sana, karena lebih mudah untuk menuju Mina, tetapi singgah 
Gi sana bukan termasuk sunnah ibadah haji. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Bukhari Muslim, seperti yang termaktub dalam 4! Muntaga, 2659. Lihat hadits 
yang akan disebukan nanti, yaitu hadits no. 3289. 

197! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 2: 41-42, 
dengan maknanya saja dan dengan redaksi yang panjang dari jalur Ibnu Juraij 
dari Atha' dari Ibnu Abbas. Dalam kitab Majma" Az-Zawa'id, 1: 313, ada hadits 
lain dari Ibnu Abbas yang semakna dengan hadits ini. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Thabrani, lalu dia berkata, “Para periwayatnya adalah orang- 
Orang yang tsigah.” 
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dilarang untuk membiarkan rambut dan pakaiannya menjulur ke 
tanah.”923 
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1928. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Thawus, 
bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, “Barang 
yang dilarang Rasulullah SAW untuk dijual hingga barang tersebut 


diterima adalah makanan Lalu Ibnu Abbas berkata berdasarkan 
pemikkagnya, 'Aku tidak mengira segala sesuatu kecuali seperti itu 
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1929. Muhammad bin Utsman bin Shafwan bin Umayyah Al- 
Jumahi menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Aban menceritakan 
kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengerjakan shalat di Madinah, saat beliau tinggal di 
sana dan tidak (dalam keadaan) bepergian, sebanyak tujuh rakaat dan 
delapan rakaat.” 


138 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan 
yang lainnya. Lihat kitab A/ Muntaga, 966-968. Hadits ini akan disebutkan 
, kembali pada no. 1940, 2300 dan 2436. Lihat hadits no. 1769. 
i 199 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1847. 
Hadits serupa juga akan disebutkan pada no. 2438. 
1819 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Utsman bin Shafwan bin Umayyah Al 
Jumahi Al Ourasyi yang termasuk penduduk Hijaz ini adalah orang yang tsigah 
dan merupakan salah satu guru Imam Ahmad, juga Imam Syafi'i. Ibnu Hibban 
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsigat, namun Abu Hatim 
menganggapnya dhaif. Sementara Imam Bukhari menuliskan biografinya dalam 
kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/1/180, dimana dia tidak menyebutkan satu komentar 


— Musnad Imam Ahmad 
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1930. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari “Ausajah 


dari Ibnu Abbas: Pada masa Rasulullah SAW, ada seorang laki-laki yang 
meninggal dunia, sementara dia tidak satu meninggalkan ahli waris 
kecuali seorang budak yang telah dimerdekakannya. Maka beliau 
memberikan harta warisan laki-laki itu kepadanya.'?! 





1991 


pun yang menganggapnya memiliki cacat. Dalam cetakan Al Halabi, 
disebutkan: “Muhammad bin Utsman bin Shafwan dari Shafwan bin Umayyah 
Al Jumahi. Adanya tambahan lafazh “Dari Shafwan” merupakan sebuah 
kesalahan. Akan tetapi, kami telah merafatnya dengan merujuk kepada cetakan 
Al Kataniyah dan kitab 4t-Tarikh Al Kabir karya Bukhari. Dengan sanad ini 
pula, hadits ini telah diriwayatkan dari Imam Ahmad dalam biografi 
Muhammad bin Utsman, kemudian Muhammad bin Utsman meriwayatkan dari 
Al Hakam bin Aban. Mereka tidak menyebutkan bahwa Muhammad bin 
Utsman meriwayatkan dari kakeknya, Shafwan bin Umayyah, sahabat Nabi 
SAW. Lihat hadits no. 1918. 

Sanad hadits ini shahih. Ausajah, budak yang dimerdekakan Ibnu Abbas ini, 
adalah orang yang #sigah. Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam kitab 
Ats-Tsigat. Abu Zur'ah berkata, “Dia adalah orang Mekkah yang tsigah.” Abu 
Hatim dan Nasa'i berkata, “Dia tidak terlalu terkenal.” Sementara dalam At- 
Tarikh Al Kabir, pada biografi “Ausajah, Imam Bukhari berkata, “Ausajah 
adalah budak Ibnu Abbas Al-Hasyimi. 'Amr bin Dinar pernah meriwayatkan 
hadits darinya, namun riwayatnya itu tidak shahih.” Karena itu, hadits ini 
dianggap dha'if oleh orang-orang yang menganggap 'Ausajah dha'if. Namun 
pendapat yang benar adalah hadits ini shahih, sebab 'Ausajah adalah orang yang 
tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 3: 84 dan Tirmidzi, 3: 183. 
Tirmidzi menganggap hasan hadits ini. Al Mundziri juga menisbatkan hadits ini 
kepada Nasa'i dan Ibnu Majah. Sementara itu, dalam kitab Ar-Tahdzib, 
disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh penyusun 4s-Sunan Al-Kubra (4 
kitab sunan). Kemudian penulis At-Tahazib berkata, “Dalam Kitab Musykil Al- 
Hadiits, Abdullah bin Muhammad bin Gutaibah berkata, “Para ahli fikih masih 
berbeda pendapat tentang hadits 'Ausajah ini, karena mereka menganggapnya 
tidak baik. Sebab dia termasuk orang yang tidak bisa dijadikan pegangan untuk 
menetapkan kewajiban dan sunnah, disebabkan penyelewengannya dalam 
takwil atau disebabkan salinannya.” Perkataan ini tidak bisa dijadikan alasan, 
sebab perkataan para ahli fikih tidak bisa dijadikan dasar untuk melemahkan 
seseorang atau menguatkannya, kecuali mereka termasuk ahli hadits. Sedangkan 
Tirmidzi melihat hadits ini dengan pandangan lain. Dia berkata, “Ini adalah 
hadits hasan. Menurut ahli ilmu, pengamalan dari hadits ini adalah apabila 
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1931. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari 

Muhammad bin Hunain dari Ibnu Abbas: Aku heran dengan orang yang 

berpuasa sebelum melihat bulan!, padahal Rasulullah SAW pernah 

bersabda, “Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihatnya 

(bulan) Atau beliau bersabda, “Berpuasalah kalian karena (kalian 
telah) melihatnya (bulan) 2 
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seseorang meninggal dunia dan dia tidak memiliki seorang pun ahli waris, maka 
harta warisan orang yang meninggal tersebut diberikan kepada baitul mal kaum 
muslimin” Artinya, Tirmidzi mentakwilkan penyerahan harta warisan tuan 
kepada budak yang dilakukan Rasululiah SAW adalah suatu bentuk 
pelaksanaan tugas imam (pemimpin) pada baitul mal, bukan hak waris yang 
dengannya budak dapat berhak mewaris. 

1992 Spnad hadits ini hasan. Muhammad bin Hunain adalah seorang tabi'in. Tidak 
ada yang meriwayatkan darinya kecuali 'Amr bin Dinar. Tidak ada seorang pun 
yang menyebutnya mempunyai cacat. Dia termasuk orang yang isigah, insya 
'Allah. Namun para ulama masih ragu tentang kebenaran namanya. Dalam kitab 
At-Tahdzib, 9: 136 disebutkan, “Demikianlah yang terdapat dalam beberapa 
salinan dari Nasa'i. Namun dalam salinan-salinan asli kuno disebutkan, 
“Muhammad bin Jubair”. Dia adalah Ibnu Muth'am. Inilah yang benar. Seperti 
inilah yang terdapat dalam Musnad dan yang lainnya. Sementara itu, 
Daruguthni menyebutkan bahwa Muhammad bin Hunain juga meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. Menurutnya, dia adalah saudara laki-laki Ubaid bin Hunain. 
Seperti inilah yang termaktub dalam kitab 4s-Sunan Al Kubra, riwayat Ibnu Al 
Ahmar dari Nasa'i. Allahu a'lam” Muhammad bin Jubair yang termaktub 
dalam salinan-salinan kuno dan katanya juga terdapat dalam Musnad Ahmad 
ini, ternyata tidak sama dengan yang termaktub dalam dua naskah asli kitab 
Musnad. Sebab di sana tertulis Muhammad bin Hunain, seperti yang kami 
cantumkan dalam Al! Musnad ini. Sedangkan tentang makna hadits, maka 
sesungguhnya makna hadits adalah benar dan sudah terkenal dari hadits Ibnu 
Abbas dan lainnya. Lihat kitab 4! Muntaga, 2110-2112. Hadits ini juga akan 
disebutkan pada no. 1985. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1932. Sufyan menceritakan kepada kami dari "Amr dari Sa'id bin 
Al Huwairits, bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Kami pernah 
bersama Nabi SAW. Ketika itu, beliau pergi ke tempat buang hajat. 
Kemudian beliau keluar dan meminta makanan. (Pada kesempatan lain, 
Ibnu Abbas berkata, 'Maka, makanan pun didatangkan.) Ketika 
ditanyakan, "Wahai Rasulullah, bukankah engkau sudah berwudhu'?' 
Beliau menjawab, 'Aku belum mau mengerjakan shalat hingga aku harus 
berwudhu karenanya” 8 
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1933. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Abu 
Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Aku tidak pernah 
mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah SAW kecuali dengan ucapan 
takbir.” 'Amr berkata, “Aku berkata kepada Abu Ma'bad, “Kamu pemah 


1933 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Al Huwairits Al Makki, budak keluarga As- 
Sa'ib, adalah seorang tabi'in yang tsigah. Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Nasa'i 
menganggapnya isigah. Dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/2/424, Bukhari telah 
mencantumkan biografinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 1: 111, 
dari jalur Ibnu Uyainah dan yang lainnya. Dalam kitab Ar-Tahazib, 4:19, 
diisyaratkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Asp- 
Syama'il dan Nasa'i. Ada yang menyebutkan bahwa tidak ada riwayat Sa'id 
dalam enam kitab hadits kecuali hadits ini saja. Lafazh "lam ushalli hatta 
atawadhdha", maksudnya aku belum ingin shalat hingga aku harus berwudhu" 
karenanya. Dalam kitab Syarah Muslim, 4: 69, Syeikh Nawawi membaca lafazh 
"Jam" dengan bacaan "lima" (dengan harakat kasrah pada huruf lam), dan lafazh 
"ushalli" dengan bacaan "ushallip” (dengan menggunakan huruf yaa” di 
akhirnya. Dia berkata, "Kalimat tersebut merupakan kalimat .isrifham inkari 
(kalimat pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban karena menunjukkan 
sebuah pengingkaran). Makna dalam kedua keadaan itu sangat jelas. Hadits ini 
akan disebutkan kembali pada no. 2558, sedangkan riwayat serupa yang berasal 
dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas akan disebutkan pada no. 2549. 
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menceritakannya kepadaku, bukan?” Dia menjawab, “Tidak, aku belum 


pernah menceritakannya kepadamu'.”'94 


Pe Ta Ne TA PE ACA adaa KA: 

Bea mna akan Mae Te Put ae 
SEA ALS Yg aU JR Of Vy OB ab la le Ah IS 
t- 3.1 Pangean Leo" An ai ka ecan t 
en Ai Pe (NA AA o "dm der slorg GP H gang y 

MATA A3 mm Gila JG MIS SP 3 

1934. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Abu 
Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 
seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang perempuan dan tidak 
boleh seorang perempuan bepergian kecuali bersama mahramnya.” 


Tidak lama kemudian, datang seorang laki-laki dan berkata, “Isteriku 
pergi menunaikan ibadah haji, sementara namaku telah tercantum sebagai 


114 Sanad hadits ini shahih. Abu Ma'bad adalah budak Ibnu Abbas. Dalam cetakan 
Al Halabi, disebutkan: “Dari Abi Sa'id”. Ini adalah salah. Akan tetapi, kami 
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan referensi- 
referensi hadits. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 1: 162-163, Abu 
Daud, 1: 373, dan Bukhari, seperti yang dikatakan oleh Al Mundziri. Perkataan: 
“Amr berkata, “Aku berkata kepadanya, “Kamu pernah menceritakannya 
kepadaku, bukan?” dan seterusnya”. Dalam salah satu riwayat Muslim dari 
Amr bin Dinar, dia berkata, “Hadits ini telah diberitahukan kepadaku oleh Abu 
Ma'bad, kemudian dia mengingkarinya.” Satu riwayat muslim lainnya, Amr 
berkata, “Maka aku sebutkan hadits itu kepada Abu Ma'”bad, namun diapun 
mengingkarinya. Dia berkata, “Aku tidak pernah menceritakannya kepadamu.” 
Amr berkata, “Sungguh kamu telah mengabarkannya kepadaku sebelumnya.” 
Artinya, Abu Ma'bad lupa bahwa dia telah menceritakan kepada Amr bin 
Dinar, oleh karena itu Amr bin Dinar menegaskan akan hal itu. Syeikh Nawawi, 
5: 84, berkata, “Sikap Imam Muslim yang menjadikan hadits ini sebagai hujjah 
menunjukkan bahwa bahwa dia menganggap shahih hadits ini, sekalipun orang 
yang menceritakan hadits mengingkari bahwa dia telah menceritakan hadits 
tersebut, karena orang yang menceritakan dari orang yang menceritakan 
pertama adalah orang yang #sigah. Inilah pendapat jumhur ulama dari kalangan 
ahli hadits, ahli fikih dan ahli ushul. Mereka berkata, “Perkataan seseorang 
dapat dijadikan hwjjah, apabila pengingkaran gurunya disebabkan karena 
keraguan atau kelupaannya, atau dia berkata, “Aku tidak hapal atau tidak ingat 
bahwa aku telah menceritakan hadits itu kepadamu, dan seumpamanya.”” Lihat 
Tadrib Ar-Rawi no. 123. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang 
panjang pada no. 3478. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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1935. Sufyan menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Abi 
Muslim, paman dari pihak ibu Ibnu Abi Najih yang mendengar Sa'id bin 
Jubair berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Hari Kamis. Tahukah kamu ada 
apa pada hari Kamis itu? Ibnu Abbas pun menangis hingga air matanya 
bercucuran. Dalam riwayat lain, Sa'id bin Jubair berkata, 'Air matanya 
seperti butiran kerikil." Lalu kami berkata, “Hai Abu Al Abbas, ada apa 
pada hari Kamis? Dia menjawab, “Hari itu, sakit Rasulullah SAW 
semakin parah. Lalu beliau bersabda, 'Berikan kepadaku sebuah buku, 
aku akan menuliskan untuk kalian sesuatu yang bila kalian pegang maka 
kalian tidak akan sesat selama-lamanya! Tetapi para sahabat berselisih 
(ada yang ingin menyerahkan buku kepada beliau dan ada yang tidak- 
penj), padahal tidak sepantasnya terjadi perselisihan pendapat di sisi 


"95 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, 
seperti yang termaktub dalam A4! Muntaga, 2327. 
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seorang nabi. Mereka berkata, 'Ada apa dengan beliau? Mungkin beliau 
sedang menggigau?! Tanyakan kembali tentang ucapan beliau tersebut." 
Mereka pun pergi untuk menanyakan kembali kepada beliau. Namun 
beliau bersabda, 'Tinggalkanlah aku. Sebab, keadaanku sekarang lebih 
baik daripada apa yang akan kalian tanyakan" Lalu beliau 
memerintahkan tiga hal. Dalam riwayat lain, Sufyan berkata, 'Beliau 
mewasiatkan tiga hal" Beliau bersabda, 'Keluarkanlah orang-orang 
musyrik dari semenajung Arab dan berikan kepada delegasi dengan apa 
yang pernah aku berikan kepada mereka'” Said tidak menyebutkan apa 
wasiat yang ketiga dan aku tidak tahu apakah dia sengaja tidak 
menyebutkannya?, dalam riwayat lain Sufyan berkata, “Atau dia lupa 
menyebutkannya?” Dalam riwayat Jain lagi Sufyan berkata, “Barangkali 
dia sengaja tidak menyebutkannya atau lupa menyebutkannya?”986 


Ka PER Pb Ap WA 1 SEL Ab Aa 
AW akan de Tio Ip) JBS 3 IS yg Dab jai AD 
MB na 
1936. Sufyan menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari 
Thawus dari Ibnu Abbas: Orang-orang dari berbagai arah hendak pergi 


(pulang), maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Jangan ada seorang pun 
yang pergi (pulang) kecuali tempat (singgah) terakhirnya adalah 


1936 Sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Abi Muslim adalah Sulaiman Al-Ahwal 
Al Makki. Dia adalah orang yang rsigah, seperti yang dikatakan oleh Ahmad. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari 6: 118, 195 dan 8:100-103. 
Perkataan: “Ahjara” ditafsirkan oleh Ibnu Uyainah dengan kata #adza. Dalam 
kitab An-Nihayah, “Maksudnya, perkataan beliau masih dipertanyakan sebab 
saat itu beliau sedang sakit, mungkin saja perkataan beliau itu tidak terkontrol, 
karena pengaruh penyakit.” Wasiat ketiga yang tidak disebutkan Sa'id bin 
Jubair, bisa jadi adalah wasiat tentang Al Our'an atau tentang persiapan pasukan 
Usamah, atau bisa juga sabda beliau: “Jangan kalian menjadikan kuburku 
seperti berhala yang disembah”, atau sabda beliau: “Perhatikan shalat dan budak 
kalian.” Sebab semua itu telah diwasiatkan beliau dalam hadits-hadits shahih. 
Lihat kitab Fathul Bari. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, 2/2/36, 
dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad ini. Sementara Ibnu Katsir menyebutkan 
dalam kitab At-Tarikh, 5/227, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan 
dia juga menisbatkan hadits ini kepada Muslim. Lihat hadits no. 2374, 3111, 
2676 dan 2992. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1937. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari 
Abdullah bin Katsir dari Abul Minhal dari Ibnu Abbas: Nabi SAW 
datang ke Madinah pada saat penduduknya sering melakukan transaksi 
salaf (menyerahkan uang terlebih dahulu sebelum barang) berupa kurma 
selama dua dan tiga tahun. Maka Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan salaf maka hendaklah dia 
meminjamkannya dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas 
(sudah ditetapkan)” 8 
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1938. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ubaidillah 
bin Abi Yazid mengabarkan kepadaku sejak tujuh puluh tahun yang lalu, 
dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak pernah 
mengetahui Rasulullah SAW berpuasa di suatu hari karena 
mempertimbangkan keutamaan hari tersebut dari hari-hari lainnya selain 
pada hari Asyura.” Dalam riwayat lain Sufyan berkata, “Kecuali hari ini, 


1997 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud 
dan Ibnu Majah. Imam Bukhari juga meriwayatkannya namun dengan 
maknanya saja, seperti yang dikatakan dalam kitab A! Muntaga, 2669 dan 2670. 

1908 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1868. 
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yakni hari Asyura dan bulan ini, yakni bulan Ramadhan.” 29 
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1939. Sutyan menceritakan kepada kami, Ubaidillah mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk 


orang yang didahulukan (disuruh lebih dahulu berangkat) oleh Nabi 
SAW pada malam Muzdalifah bersama keluarga beliau yang lemah.” 
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1940. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus dari 

bapaknya dari Ibnu Abbas: Nabi SAW diperintahkan untuk bersujud di 


atas tujuh anggota dan dilarang untuk membiarkan rambut dan bajunya 
terurai ke tanah.'! 
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1999 Sanad hadits ini shahih. Sufyan bin "Uyainah adalah seorang imam lagi hafizh. 
Dia hidup selama sembilan puluh satu tahun (107-198 H). Ubaidillah bin Abi 
Yazid Al Makki telah menyatakan kersigahannya pada no. 604. Dia meninggal 
dunia pada tahun 126 H dalam usia 86 tahun. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Bukhari, seperti yang termaktub dalam A/ Munraga, 2212. Hadits ini akan 
disebutkan kembali pada no. 2856. 

1949 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1920. 

191 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Thawus adalah Abdullah bin Thawus. Dia adalah 
seorang yang #sigah dan termasuk satah satu hamba Allah yang paling utama 
dalam hal kesopanan, ibadah dan agama. Hadits ini telah disebutkan pada no. 
1927 dan akan disebutkan kembali pada no. 2300 dan 2436. 





— Musnad Imam Ahmad 
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1941. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Ammar dari Salim: 
Ibnu Abbas pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang membunuh 
seorang laki-laki mukmin, kemudian dia bertaubat, melakukan amal saleh 
dan menjadi baik? Ibnu Abbas menjawab, “Bodoh kamu! Bagaimana dia 
bisa mendapatkan hidayah (ampunan)?! Aku pernah mendengar Nabi 
kalian bersabda, 'Orang yang terbunuh akan datang sambil memegang 
pembunuh. Dia berkata, "Wahai Tuhanku, tanyakanlah kepadanya 
karena apa dia membunuhku?" Demi Allah, ini telah diwahyukan Allah 
Azza wa Jalla kepada Nabi kalian dan tidak dihapus sejak wahyu ini 
diturunkan.” Ibnu Abbas berkata lagi, “Bagaimana dia bisa mendapatkan 
petunjuk?!” "? (Sebab, ini terkait dengan dosa sesama makhluk-penj) 
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1942. Ibnu Idris menceritakan kepada Kami, dia berkata, “Yazid 
mengabarkan kepada kami dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW dikafani dengan tiga baju: baju panjang beliau yang 
beliau kenakan saat wafat, kain yang berasal dari Najran dan kain yang 
berasal dari Tsauban.””4 


192 Sanad hadits ini shahih. "Ammar adalah Ibnu Mu'awiyah Ad-Duhni, Dia adalah 
orang yang tsigah. Salim adalah Ibnu Abi Al Ja'd. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 2142 dan 2683. Imam Bukhari, Muslim, Nasa'i dan 
Abu Daud telah meriwayatkan hadits yang memiliki makna dengan hadits 
serupa dengan hadits ini. Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari 
jalur ini. Lihat Taysir Ibni Kotsir, 2: 537-539. Hadits ini akan disebutkan 
kembali pada no. 2142 dan 2683. 

"#9 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Idris adalah Abdullah bin Idris Al Audi. Yazid 
adalah Ibnu Abi Ziyad. Migsam adalah budak Ibnu Abbas. Dalam cetakan Al 
Halabi disebutkan: “Dari Ibnu Migsam”. Ini adalah keliru, Akan tetapi, kami 
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, seperti yang termaktub dalam kitab 4! Muntaga, 
1799, dan oieh Abu Daud juga pada 3/170 namun dari jalur Ahmad dan Ibnu 
Abi Syaibah dari Ibnu Idris. Lihat juga hadits no. 2021 dan 2284. 
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1943. Ibnu Idris menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad 
mengabarkan kepada kami dari Migsam dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berbekam di antara Mekkah dan Madinah, dan pada 
saat itu beliau sedang berpuasa lagi berihram.”' 44 
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1944. Ismail -maksudnya Ibnu Ibrahim- menceritakan kepada kami, 
Hisyam: mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari 
'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Seorang budak (mukatab) 
itu bisa merdeka dengan membayar diyat orang merdeka yang harus dia 
penuhi, atau dengan membayar diyat seorang budak (setengah diyat 


orang merdeka) yang harus dia penuhi?” 45 
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19M Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1849. 
Lihat juga hadits no. 1923, 2108, 2186, 2228, 2243 dan 2355. 

198 Sgnad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ad-Dastuwa'i. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'i, seperti yang disebutkan 
dalam kitab A1 Muntaga, 3400. Lihat hadits no. 723 dan 818. Hadits ini juga 

akan disebutkan kembali pada hadits no. 1984. Lihat hadits no. 2356 dan 2660. 


— Musnad Imam Ahmad 


aa ————— 





1945. Ismail menceritakan kepada kami dari Khalid At Hadzdza', 
Ammar menceritakan kepada kami budak Bani Hasyim, dia berkata, 
“Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW wafat dalam usia 
enam puluh lima tahun.”46 
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1946. Jarir menceritakan kepada kami dari Gabus dari bapaknya 

dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kesulitan terakhir yang dialami seorang 

mukmin adalah kematian." Mengenai firman Allah, "Pada hari ketika 

langit menjadi seperti luluhan perak", dia berkata, “(Maksudnya) seperti 

endapan minyak." Sedangkan mengenai firman-Nya, "di malam hari", 

dia berkata, "(Maksudnya) sepertiga terakhir dari waktu malam." Lalu dia 

berkata lagi, “Apakah kalian tahu bagaimana (caranya) ilmu itu hilang? 
Yaitu dengan meninggalnya para ulama.” 
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148 Sand hadits ini shahih. 'Ammar, budak Bani Hasyim, ini adalah 'Ammar bin 
Abi 'Ammar. Dia adalah seorang yang 1sigah. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits no. 1846. Penulis 4s-Tahdzib berkata dalam biografi 
'Ammar bin Abi 'Ammar, “Bukhari berkata dalam A/ Awsarh setelah dia 
menyebutkan hadits dari Ibnu Abbas tentang apa yang disunnahkan Nabi SAW, 
“Dia tidak bisa diikuti” Namun perkataan Bukhari ini dibantah, sebab Yusuf 
bin Mihran justeru mengikutinya, seperti yang telah dipaparkan pada hadits no. 
1846. 

28 Sanad hadits ini shahih. Jarir adalah Ibnu Abd Al Hamid. Gabus bin Abi 
Zhabyan: kami pemah memaparkan kedhaifannya pada hadits no. 888, akan 
tetapi kami melihat ada beberapa imam yang menganggapnya Isigah, seperti 
Ibnu Ma'in dan Ya'gub bin Sufyan. Bahkan Tirmidzi dan Al-Hakim 
menganggap haditsnya shahih. Maka kamipun menyatakan kersigahannya. 
Mengenai riwayat ini, sebenarnya ia adalah Tiwayat yang mauguf, bukan 
marfu”. 
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1947. Jarir menceritakan kepada kami dari Gabus dari bapaknya 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya laki-laki yang tidak ada A! Our'an sedikitpun di dalam 
tubuhnya adalah seperti rumah yang roboh? 8 
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1948. Jarir menceritakan kepada kami dari Gabus dari Ibnu Abbas: 
Sebelumnya, Rasulullah SAW berada di Mekkah, lalu beliau 
diperintahkan untuk hijrah dan turun kepada beliau sebuah firman Allah 
SWT, “Dan katakanlah, Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk 
yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong”. “? 


Jb SE AP PA ap Lai ip Ip ES Nata 

Kn at an an ee ta 

pa de Ge Kpd OA lai Yy Ie da lo Jan 
Kr 


194 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 54, dari 
Ahmad bin Mani” dari Jarir. Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih” Sementara itu, pensyarah kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits ini 
kepada Ad-Darimi dan Al Hakim. Lihat kitab At-Targhib wa At-Tarhiib, 2: 212. 

19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 137. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Sementara itu, Ibnu 
Katsir menukil dan mencantumkan hadits ini dalam kitab 4t-Tafsir, 5: 223, dari 
Al Musnad, lalu dia menyetujui pendapat Tirmidzi bahwa hadits ini adalah 
shahih. 


— Musnad Imam Ahmad 














1949. Jarir menceritakan kepada kami dari Gabus dari bapaknya 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
boleh ada dua kiblat di satu daerah dan tidak ada pajak atas orang 
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1950. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
bahwa dia berkata, “Mughirah bin Nu'man menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Manusia akan dikumpulkan dalam keadaan tak beralas kaki, telanjang 
dan tak berkhitan. Orang pertama yang diberi pakaian adalah Ibrahim 
AS:' Kemudian beliau membaca firman Allah SWT, "Sebagaimana Kami 
telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya. "91 
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1989 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2: 9. Dia 
berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan dari Gabus bin Abi Zhabyan dari 
bapaknya dari Nabi SAW secara mursal” Juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
3:136. Di sana disebutkan, “Tidak ada kewajiban pajak atas orang muslim.” 
Kalimat ini juga dicantumkan oleh Abu Ubaid dalam kitab 4/-Amwaal, 121. 
Hadits ini akan kembali disebutkan pada no. 2576 dan 2577. 

"5! Sanad hadits ini shahih. Mughirah bin Nu'mah An-Nakha'i Al-Kufi adalah 
orang yang #sigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari seperti yang 
termaktub dalam Tafsir bni Katsir, 5:541. Hadits ini akan kembali disebutkan 
pada no. 2027 dan disebutkan dengan redaksi yang panjang pada no. 2096 dan 
2281. 
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1951. Yahya menceritakan kepada kami dari Auza'i, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas 
bahwa Nabi SAW pernah minum susu, lalu beliau berkumur-kumur. 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya susu ini mengandung 
lemak? 2 
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1952. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Gatadah 
menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin 
Zaid dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Disebutkan kepada Nabi SAW 
puteri Hamzah, maka beliaupun bersabda, 'Dia adalah puteri saudara 
sesusuanku” "3 
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1953. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Gatadah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Zaid 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW menggabungkan antara 


"82 Sanad hadits ini shahih. Ubaidillah adalah Ibnu Abdillah bin Utbah. Dalam 
cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafazh “Abdullah bin Ubaidillah". Ini 
adalah salah. Kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 1: 76, dari jalur Ugail 
dari Az-Zuhri. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah.” 

1953 Sanad hadits ini shahih. Jabir bin Zaid, yakni Abu Asy-Sya'tsa”. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dengan maknanya. Lihat A/ Muntaga, 3858. 
Lihat pula hadits yang disebutkan dalam musnad Ali, yaitu hadits no. 1357. 
Lihat juga hadits no. 931, 2040 dan 2490. 


— MusnadImam Ahmad 














shalat Zhuhur dan shalat Ashar, dan antara shalat Maghrib dan shalat Isya 
di Madinah pada saat tidak ada ketakutan dan tidak pula karena hujan.” 
Ada yang berkata kepada Ibnu Abbas, “Apa yang beliau inginkan dengan 
hal itu? Ibnu Abbas menjawab, “Beliau tidak ingin memberatkan umat 
beliau?.”1954 
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1954. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al-A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
berkata, “Seorang laki-laki dari Bani Amir datang menemui Rasulullah 
SAW, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, perlihatkan kepadaku tanda 
yang ada di antara dua pundakmu, sebab aku adalah orang yang paling 
ahli dalam bidang kedokteran.” Rasulullah SAW bersabda, “Maukah aku 


184 Sanad hadits ini shahih. Perkataan: “Apa yang beliau inginkan dengan hal itu”, 
dalam cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafazh: “Apa yang beliau inginkan 
selain hal itu”. Ini jelas salah. Sedangkan dalam cetakan Al Kataniyah 
disebutkan: “Apa yang beliau inginkan dengan selain hal itu.” Yang benar 
adalah tanpa kata selain, sesuai dengan riwayat Muslim, 1: 197. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Malik dalam kitab A? Muwaththa', 1:161, dari Abu Zubair 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas: “Rasulullah SAW pernah shalat zuhur 
Gan asar sekaligus, maghrib dan isya sekaligus, pada saat tidak ada ketakutan 
dan tidak pula karena musafir.” Setelah meriwayatkannya, Malik berkata, 
“Menurutku, shalat seperti ini karena hujan.” Apa yang diperkirakan oleh Malik 
ini terbukti keliru, berdasarkan riwayat ini (no. 1953) yang menyebutkan, “Pada 
saat tidak ada ketakutan dan tidak pula karena hujan.” Riwayat ini disebutkan 
Oleh jamaah kecuali Bukhari, seperti yang termaktub dalam 4! Muntaga, 1537. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 1: 196, dari jalur Abu Zubair yang 
darinya Malik meriwayatkan. Lihat juga hadits no. 1874, 1918, 2557 dan 2269. 
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perlihatkan kepadamu sebuah tanda” Dia menjawab, “Mau.” Rasulullah 

SAW pun memandang ke arah sebuah pohon kurma dan bersabda, 
“Panggillah pohon kurma itu” Laki-laki itupun memanggil pohon kurma ! 
tersebut. Tiba-tiba, pohon kurma tersebut datang hingga berada di 
hadapannya. Lalu Rasulullah SAW bersabda kepada pohon kurma 
tersebut, "Kembalilah kamu.” Maka pohon kurma tersebut kembali ke 
tempatnya semula. Laki-laki dari Bani Amir itu pun berkata, “Hai : 
keluarga Bani Amir, aku tidak pernah melihat seorang laki-laki yang i 
paling pandai sihir seperti laki-laki yang kulihat hari ini”.”995 
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1955. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Mas'ud bin Malik dari Sa'id bin Jubair | 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku | 
ditolong dengan angin timur, sementara kaum Ad dibinasakan dengan 
angin bara? "6 


198? Sanad hadits ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh 
“athyab” (paling baik), bukan athabbi. Ini adalah salah. Kami meralatnya 
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Sa'd, 1/1/121, secara ringkas dari jalur Syarik dari Simak dari Abu 
'Zhabyan. Namun pada akhir riwayatnya disebutkan, “Lalu dia beriman dan 
memeluk agama Islam.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam 
Dala'il Al Khairaat, 139, dari jalur Al A'masy dari Salim bin Abi Al Ja'd dari 
Ibnu Abbas dengan redaksi yang panjang, dan pada akhir riwayatnya 
disebutkan, “Al-Amiri berkata, “Demi Allah, aku tidak akan mendustakan 
perkataan apapun darimu selama-lamanya.” Kemudian dia berkata, “Hai Bani 
Sha'sha'ah, demi Allah aku tidak akan mendustakan apapun yang dikatakannya 
selama-lamanya.” Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
9: 10, seperti konteks riwayat Abu Nu'aim. Al Haitsami juga menisbatkan 
riwayat di atas kepada Abu Ya'la dan dia menganggapnya shahih. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Tirmidzi secara ringkas, 4/299, dari jalur Simak dari 
Abu Zhabyan, lalu dia berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.” 
Lihat juga Taarikh Ibni Katsir 6/124-125. 

198 Sanad hadits ini shahih. Mas'ud bin Malik Al Kufi adalah budak Sa'id bin 
Jubair. Dia adalah orang yang ssigah. Dalam Ar-Tarikh Al Kabir, 4/1/423, Imam 
Bukhari telah menyebutkan biografinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim, 1: 245-246, dari jalur Mas'ud bin Malik. Muslim dan Bukhari juga 


— Musnad Imam Ahmad 
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1956. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Hushain dari Abu Al Aliyah 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Azza wa Jaila, “Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya.” Dia berkata, “Muhammad 


melihat Tuhan beliau Azza wa Jalla dengan hatinya sebanyak dua 
kali 
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1957. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Abu Matik 
Al Asyja'i dari Ibnu Hudair dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang dikaruniai seorang anak perempuan, 
lalu dia tidak menguburnya hidup-hidup, tidak menghinakannya dan 
tidak melebihkan anak laki-laki atasnya niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga” 8 





pernah meriwayatkannya namun dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas. Lihat 
Fatyul Bari, 2: 432, 6:215-216 dan 268, serta 7: 309. Hadits ini akan disebutkan 
kembali pada no. 2013 dan 2984. 

37 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir telah menukil dan mencantumkan hadits ini 
dalam Ar-Tafsir, 8: 100-101, dari Shahih Muslim dari jalur Waki" dari Al 
A'masy. Kemudian dia berkata, “Simak juga meriwayatkan hadits ini dengan 
redaksi yang sama dengan redaksi di atas dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas.” 
Sementara itu, dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, 6: 124, As-Suyuthi 
menyatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Thabrani, Ibnu Mardwaih 
dan Baihagi dalam (A/ Asma" wa Ash-Shifat). 

588 Sanad hadits ini shahih. Abu Malik Al Asyja'i adalah Sa'd bin Tharig bin 
Usyaim. Dia adalah orang yang tsigah. Ibnu Abdil Barr pernah berkata, 
“Sepengetahuanku, para ulama tidak pernah berbeda pendapat bahwa dia adalah 
orang yang tsigah lagi berilmu.” Ibnu Hudair, dalam cetakan Al Halabi 
disebutkan dengan nama “Ibnu Judair”. Ini adalah salah. Dia termasuk salah 
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2... (1958. -Abu"M awiyah. menceritakan. kepada: kami, 'Ashim :Al 
Ahwal menceritakan kepada kami .dari."Ikrimah-dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia. berkata, “Rasujullah,SAW pernah. bepergian: dan: singgah di suatu 
tempat selama sembilan belas hari. Selama itu beliau shalat dua' rakaat- 
dua rakaat. Maka, apabila kami bepergian dan berada di suatu tempat 
selama sembilan belas hari, kami pun shalat dua rakaat-dua rakaat. Dan, 
apabila kami berada di tempat-tersebut lebih dari-gembilan belas hari 
maka kami pun shalat empat rakaat. ad 
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menceritakan kepada kami dari Al “Hakam dari Migsam dai Ibnu Abbas, 
bahwa. dia berkata, “Pada hari penaklukan Thaif, Rasulullah SAW 





seorang tab? in: hamaitya: 

Hudair, seorang yang teah Tagi terkenal Pabean Penufis' 4! Mustadrak 
"menganggapnya Shahih dan Adz-Prahabi juga' menyetujui akan hal ito. Hadits 
ini juga'diriwaystkan oleh Abu Daud, 4: 502, dari jalur Abit Mu'awiyah" 

289 Ganad' hadits ini shrahih:"Hadits ini'juga diriwayatkan 'oleh Bukhari: dan: Ibnu 
Majah, seperti yang termaktub dalan kitab Al Mingaga, no, 1526: Lihat pada 
no. 1862, 2758 dan 2885. : 

1960 Ganad hadits ini shahih. Hajjaj adalah Tbma: Arttiah: Al-Hakam, adalah Ibnu 
. Utaibah, Menurut Asy-Syankani, 8:157, hadits Ini diriwayatkan juga oleh Ibnu 
'Abi Syaibah dan' Ibnu Sa'd-dari-jalur'laih secara mursal. Dalam- Majma” Az- 
Zawa'id, hadits ini-dinisbatkan juga kepada" Thabrani dengan : redaksi seperti di 
atas. LIhat juga hadits no. 1335: an 


- Mismad Imam Ahmad 
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1960. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Asy:Syaibani 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasululiah melarang muhagalah dan muzabanah, sedangkan Ikrimah 
tidak menyukai jual beli anak sapi yang disapih.”! 


11 Sanad hadits ini shahih. Asy-Syaibani di sini adaiah Abu Ishag. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari, 4/322, dari Musaddad dari Abu Muawiyah. Hanya 
saja, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari ini tidak disebutkan, 
“Sedangkan Ikrimah .... sampai akhir hadits.” Tirmidzi pernah menyinggung 
hadits ini, 2/232. Dalam kitab Ar-Nihayah disebutkan bahwa terdapat 
perbedaan pendapat mengenai muhagalah Ada yang berpendapat bahwa 
muhagalah adalah menyewakan sawah dengan bayaran biji gandum. Seperti 
itulah lafazh dalam hadits di atas ditafsirkan. Para petani mengistilahkan hal ini 
dengan istilah muharatsah. Ada yang berpendapat bahwa muhagalah adalah 
menyewakan tempat bercocok tanam dengan bagian yang telah ditentukan, 
seperti sepertiga, seperempat, atau sejenisnya. Ada yang berpendapat bahwa 
maksud muhagalah adalah menjual makanan (hasil tani) yang masih berada 
dalam butirannya dengan gandum. Dan, ada pula yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah menjual hasil tani sebelum diketahui hasilnya. Hal ini 
dilarang karena barang tersebut termasuk sesuatu yang harus ditakar. Tidak 
diperbolehkan menjual beli barang tersebut jika kedua-duanya (barang yang 
akan dijual dan dibeli) sama jenisnya, kecuali jika masih serupa (tapi tidak 
sama) dan langsung dilakukan jual-beli dari tangan ke tangan (secara tunai). 
Jual beli seperti ini (muhagalah) dikategorikan majhul (tidak jelas), karena tidak 
dapat diketahui mana dari keduanya (yang dijual dan dibeli) yang lebih banyak 
takarannya. Selain itu, dalam jual beli ini juga ada indikasi rasi'ah 
(penangguhan pembayaran). Muhagalah di sini berasal dari shigat Mufa'alah, 
dari kata Al Haglu, yang artinya adalah tanaman yang telah bercabang-cabang 
sebelum matang pertumbuhannya. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah tanah (sawah) yang ditanami. Penduduk Irak menyebutnya dengan istilah 
Al Oarrah. Sedangkan yang dimaksud dengan muzabanah adalah menjual 
kurma kering yang masih berada di pangkal pohon kurma, dengan kurma yang 
basah. Asal katanya adalah 4z-Zubnu, yang artinya Ad-Daf'u (pembayaran). 
Artinya, seolah-olah masing-masing dari penjual dan pembeli mernbayar 
haknya masing-masing dengan harga yang berlebih dari yang sebenarnya. Hal 
ini dilarang karena di dalamnya ada indikasi penipuan dan ketidakjelasan. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. Penafsiran tentang kedua istilah ini 
(muhagalah dan muzabanah) terdapat dalam hadits Jabir secara marfu" dari 
Bukhari, Muslim, dan yang fainnya. Disebutkan bahwa muhagalah adalah 
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1961. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Abu Ishag (Asy- 
Syaibani) menceritakan kepada kami dari Said bin Jubair? dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah menulis surat kepeda penduduk Jurasy, dimana 


beliau melarang mereka untuk mencampurkan antara kurma kering 
(kismis) dan kurma basah.'”2 
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1962. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah berdoa bagi penghuni kubur setelah dia dikuburkan." 





menjual sawah (ladang) dengan takaran makanan dalam jumlah tertentu. 
Sedangkan muzabanah adalah menjual pohon kurma dengan beberapa wasag 
kurma, Tafsir secara marfi:' inilah yang dapat dijadikan sebagai hujjah (dalil). 
Lihat kitab 4l-Muntaga, 2860 dan Al Fath, 4: 320-322, 337. Sedangkan yang 
dimaksud dengan Fashil adalah anak-anak unta yang telah disapih. Istilah ini 
juga digunakan untuk sapi. Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami, 4/103-104, 
dan dinisbatkan kepada Thabrani. Dia mengatakan bahwa rijal hadits ini shahih, 
namun dia tidak menisbatkan hadits kepada Amad. Lafazh yang sama juga akan 
ada pada hadits 2111, dan lihat pula hadits no. 2864. 

9 Seperti inilah yang terdapat dalam salinan asli Musnad, Sanad yang benar 
adalah Abu Ishag menceritakan dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari Said bin Jubair, 
sebagaimana yang akan dijelaskan secara panjang lebar pada hadits 3110, juga 
sebagaimana yang terdapat pada hadits Muslim. 

1982 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 2: 126, dengan 
Tedaksi hadits yang panjang dan juga uang singkat, dari jalur periwayatan Asy- 
Syaibani. Jurasy adalah sebuah daerah di negeri Yaman. 

1989 Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini terdapat dalam shahih Bukhari 
dan Muslim, dan yang lainnya. Lihat kitab 4! Muntaga, 1825. Asy-Syaibani di 
sin adalah Abu Ishag Sulaiman. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada 
hadits no. 2534. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1963. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al-A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Umar dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Kurma kering direndam di dalam air untuk Rasulullah.” Dia 
melanjutkan, “Beliau meminumnya pada hari itu, keesokan hari, dan 
keesokan harinya lagi (lusa) hingga sore hari pada hari ketiga. Lalu 
beliau memerintahkan agar (minuman itu dituangkan atau dibuang), 
maka minuman itu pun dituangkan atau dialirkan (dibuang).”' "4 
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1964. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ajlah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al Asham dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah mendengar seseorang berkata, “Terserah kehendak 
Allah dan kehendakmu.' Beliau lalu bersabda, “Akan tetapi (yang benar) 
adalah apa yang di kehendaki Allah semata". “9 


aa. 
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(#4 Sanad hadits shahih. Abu Umar adalah Al Bahlawani Yahya bin Ubaid. Pada 
cetakan Al Kattani tertulis “Abu Amru”, dan tulisan ini salah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslilm 2: 131, dari jalur periwayatan Abu Muawiyah dan 
Jarir dari Al A' masy. Pada riwayat Jarir dari Al A'masy disebutkan “dari Yahya 
Abu Umar”. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, sebagaimana terdapat 
dalam kitab 4l-Muntaga, 4771. Lihat hadits 2068, 2143, dan 2606. 

185 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no, 1839. Pada 
cetakan Al Halabi disebutkan “Zaid bin Al Asham”, dan ini adalah salah. Kami 
telah memperbaiki kesalahan itu dengan merujuk kepada cetakan Al Kattani 
sebagaimana yang telah kami jelaskan. 
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1965. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah melakukan shalat di tanah lapang yang tak 
ada apapun di hadapannya.'”6 
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1966. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasulullah mengutus Abdullah bin Rawahah dalam sebuah 
rombongan pasukan. Hari itu bertepatan dengan hari Jumat.” Ibnu Abbas 
melanjutkan, “Abdullah bin Rawahah kemudian memajukan para 
sahabatnya, dan berkata, “Aku meninggalkan diri, lalu aku shalat Jumat 
bersama Rasuluilah. Setelah itu, aku bergegas menyusul mereka.” Ketika 
Rasulullah melihat Abdullah bin Rawahah, beliau berkata, “Apa yang 
menghalangimu untuk pergi bersama sahabat-sahabatmu?' Dia 
menjawab, "Aku ingin melaksanakan shalat Jumat bersamamu, baru 
kemudian aku akan menyusul mereka.” Rasulullah bersabda, Jika kamu 
menginfakkan seluruh yang ada di muka bumi ini, niscaya kamu tidak 





1966 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, sebagaimana 
terdapat dalam kitab A4! Muntaga, 1138. 


— Musnad Imam Ahmad 





akan dapat menyusul kepergian mereka?.”'97 
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1967. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al-Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Atha dari Ibnu Abbas, dia mengatakan 
bahwa Najdah Al Haruri menulis surat kepadanya untuk bertanya tentang 
(1) hukum membunuh anak-anak, (2) bagian seperlima (harta rampasan 
perang): bagi siapa (bagian ini) diperuntukan?, (3) kapan anak-anak tidak 
lagi dianggap sebagai yatim?, (4) tentang kaum perempuan: apakah 
mereka boleh pergi atau ikut serta dalam perang?, dan (S) tentang budak: 
apakah dia (berhak) mendapatkan bagian dari harta rampasan perang? 
Ibnu Abbas menjawab surat itu dengan surat yang berisi: “Adapun anak- 
anak, jika kamu memiliki kemampuan seperti Nabi Khidir yang mampu 
mengetahui anak-anak yang kafir dan yang mukmin, maka bunuhlah 
anak-anak yang akan menjadi kafir itu. Mengenai bagian seperlima, dapat 


"7 Sanad hadits ini shahih. Tirmidzi meriwayatkan, 3: 13, dari Ibnu Ajlan dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah dari Rasulullah dan Al Hajjaj dari Al Hakam dari 
Mugassam, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, bahwa beliau bersabda, “Pergi 
berperang di jalan Allah itu lebih baik dari dunia dan seisinya.” Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Rangkaian kata yang terdapat pada 
hadits ini ada dalam kitab Tirmidzi, 1: 372. Dia menganggap cacat hadits ini, di 
mana Al Hakam mendengar hadits ini dari Mugassam. Lihat hadits no. 2317. 
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kami katakan bahwa itu adalah bagian kiita. Ada sebagian kaum kita 
yang menganggap bahwa bagian itu bukanlah bagian kita. Adapun 
mengenai kaum wanita, Rasulullah pernah pergi berperang bersama 
mereka. Mereka bertugas mengobati pasukan yang sakit dan mengobati 
pasukan yang terluka. Namun, mereka tidak ikut serta secara dalam 
peperangan (maksudnya angkat senjata). Sedangkan anak yatim, 
(mereka) sudah tidak dikatakan anak yatim (lagi) jika dia telah baligh 
(bermimpi). Adapun budak, dia tidak memperoleh bagian dari harta 
rampasan perang, namun mungkin saja mereka diberikan sedikit bagian 
dari harta itu.'58 
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1968. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair 


dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah bersabda, Tidak ada hari yang 
di dalamnya berisi amal shalih, yang lebih Allah cintai oleh Allah 





"8 Sanad hadits ini shahih, Muslim meriwayatkan hadits ini, 2: 77-78, dengan 
sanad yang beragam dari jalur periwayatan Yazid bin Hurmuz, dari Ibnu Abbas. 
An-Nasai meriwayatkan sebagian hadits ini, 2: 177-178, dan Baihagi 6: 332, 
344-345, juga dari jalur periwayatan Yazid. Najdah Ai Haruri adalah Najdah 
vin Amir. Dia adalah salah seorang golongan Khawarij Al Haruriyin, yang 
dianggap sebagai kelompok Khawarij yang bersikap berlebih-lebihan. Dia 
merupakan salah seorang pemimpin mereka. Pada cetakan At Halabi disebutkan 
“Najwah”, bukan “Najdah', dan ini merupakan suatu kesalahan yang sangat 
jelas. Sedangkan Khidir, dia adalah sahabat Nabi Musa yang disebutkan dalam 
surat Al Kahfi. Pada salah satu riwayat Muslim disebutkan, “Janganlah kamu 
membunuh anak-anak, kecuali jika kamu memiliki kemampuan seperti 
kemampuan Nabi Khidir mengetahui perihal anak yang dibunuhnya. Kata, 
Yakan tetapi dia”, disebutkan pada cetakan Al Halabi dengan redaksi “akan tetapi 
mereka”. Kami menganggap yang tercantum dalam cetakan Al Kartani adalah 
yang benar. 


-— Musnad Imam Ahmad 











daripada hari-hari ini.” Maksud beliau dengan hari ini adalah sepuluh 
hari pertama bulan Dzul Hijjah. Mereka bertanya, “Wahai Rasululullah, 
juga tidak ada jihad di jalan Aliah (yang dapat menandingi jihad yang 
dilakukan pada hari-hari ini)?” Beliau menjawab, “Juga tidak ada jihad di 
jalan Allah (yang dapat menandingi jihad yang dilakukan pada hari-hari 
ini), kecuali seseorang yang pergi berjihad dengan jiwa dan hartanya, 
kemudian dia sama sekali tidak kembali dari jihad tersebut?.” 2 
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1969. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al-A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dia berkata, “AI-A'masy 
juga menceritakan kepada kami dari Mujahid, namun dalam riwayat 
tersebut tidak adalah nama dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, seperti 
hadits sebelum ini.” Yang dimaksud “oleh Abu Shalih adalah hadits: 
“Tidak ada hari yang berisi amal ...”!”70 
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"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah. Hadits ini tercantum pula dalam kitab 4t-Targhib wa At- 
Tarhib, 2: 124. Yang dimaksud dengan ayyam al 'usyri adalah sepuluh hari 
pertama di bulan Dzulhijjah. 

170 Hadits ini memiliki dua sanad yang mursal, , namun yang bersumber dari Abu 
Shalih dari Mujahid itu marfu', sebab di dalamnya tidak disebutkan nama Ibnu 
Abbas. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits ini 
memperkuat hadits sebelumnya, dan bukan mencacatkan serta bukan pula 
mendha'ifkannya. 
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1970. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seorang wanita mendatangi Rasulullah 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, ibuku telah meninggal dunia dan dia 
masih memiliki kewajiban puasa selama sebulan. Apakah aku dapat 
menunaikan kewajiban puasanya itu?” Beliau menjawab, "Bagaimana 
pendapatmu jika ibumu memiliki utang, apakah kamu dapat 
melunasinya?' Wanita itu menjawab, “Tentu.' Rasulultah bersabda, (Jika 
demikian) maka utang kepada Allah itu lebih berhak (untuk 
ditunaikany 217 
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1971. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
menceritakan kepada kami dari Gasim bin Abbas dari Abdullah bin 
Umair yaitu budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, “Seandainya aku masih hidup hingga tahun depan, niscaya aku 
akan berpuasa pada hari yang kesembilan (Muharram) "7 


... 
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"F7 Sanad hadits ini shahih. Bukhari meriwayatkan hadits ini, 4: 169-170, dan juga 
Muslim 1: 315-316. Lihat hadits no. 1861, 1893. Hadits ini akan dikemukakan 
kembali pada hadits no. 2005, 2336, dan 3049. 

177 Sanad hadits ini shahih. Gasim bin Abbas bin Muhammad bin Ma'tab bin Abi 
Lahab Al Hasyimi adalah orang yang tsigah. Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban 
menganggapnya sebagai orang yang tsigah. Bukhari menulis biografinya dalam 
kitab Al Kabir, 1/1/168, dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil 
3/2/114. Abdullah bin Umair adalah budak Ummu Al Fadhl. Kepemilikan 
budak tersebut juga dinisbatkan kepada putranya, yaitu Abdullah bin Abbas. 
Budak tersebut adalah seorang tabi'in yang tsigah. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim, 1: 313, dan Ibnu Majah 1: 272, keduanya bersumber dari jalur 
periwayatan Waki”, dari Ibnu Abi Dzi'b. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1972. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Atha dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan para khalifah yang lainnya, 
berlari-lari kecil dalam setiap haji dan umrah mereka.” 
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1973. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Amru Al Fugaimi menceritakan kepada kami dari Mihran Abu Shafwan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Siapa yang ingin 
menunaikan ibadah haji, maka bersegeralah'."' 74 


1973 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dinukil dalam kitab 4! Muntaga, 2532, 
namun tidak dinisbatkan kepada selain Ahmad, dan lafaz “Utsman' tidak 
terdapat di dalam hadits tersebut. Akan tetapi, lafadz tersebut ada pada dua nash 
aslinya. Lihat hadits no. 1921. 

198 Sanod hadits ini shahih. Al Hasan bin Amru Al Fugaimi adalah orang yang 
tsigah. Kami telah menjelaskannya pada hadits no. 1833. Mihran Abu Shafwan 
juga telah dijelaskan pada hadits tersebut. Bukhari menulis biografinya dalam 
kitab A/ Kabir, 4/1/428. Bukhari berkata, “Mihran itu meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas. Inilah yang dikatakan oleh Ats-Tsauri mengutip dari Abdullah. 
Sementara itu Abu Ma'mar berkata, “Kunyah Mihran adalah Abu Shafwan.”“ 
Pada cetakan Al Halabi disebutkan “Mihran bin Shafwan', dan ini merupakan 
suatu kesalahan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 75, dari Musaddad: 
“Abu Muawiyah Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami dari Al- 
A'masy dari Al Hasan bin Amru.” Penambahan “Al A'masy”' di sini merupakan 
suatu kesalahan. Faktanya, dia termasuk orang-orang yang dihapuskan dalam 
sanad hadits ini. Sebab Abu Muawiyah mendengarnya dari Al-Hasan bin Amru. 
Kemudian, saya juga tidak menemukan Al A'masy meriwayatkan dari Hasan 
bin Amru. Penambahan ini tidak mempengaruhi sanad hadits ini. Al-Hakim 
juga meriwayatkan hadits ini, 1: 448, Baihagi 4: 339-340, dan Ad-Dulabi dalam 
kitab Al Kuna, 2: 12. Semuanya berasal dari jalur periwayatan Abu Muawiyah 
dari Al Hasan bin Amru. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sanadnya, 
namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Perlu dicamkan bahwa 
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1974. Abdurrahman bin Muhammad -yaitu Al Muharabi- 

menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Amru menceritakan kepada 
kami dari Shafwan Al Jammal, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas 


berkata, “Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang hendak menunaikan 
ibadah haji, maka bersegeralah,”” "73 
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1975. Ismail menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 


memberitahukan kepada kami, dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Thawus 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah melaksanakan shalat gerhana 


Abu Shafwan di sini, dia dinamakan Mihran oleh yang lainnya, dan dia adalah 
budak orang Ouraisy. Dia ini tidak kenal cacat.” Adz-Dzahabi menyepakati hal 
ini. Lihat hadits no. 1833, 1834, dan hadits setelah ini. 

1975 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Akan tetapi, redaksi “dari Shafwan Al Jammal di sini, merupakan 
kesalahan pada riwayat aslinya. Namund dalam kitab 41-Ta 'jil 194 disebutkan, 
“Dia adalah Abu Shafwan Al Jammal yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 
Ahmad meriwayatkan haditsnya dengan dua jalur: (1) Ahmad meriwayatkan 
dari Abu Muawiyah dari Al Hasan bin Amru dari Abu Shafwan Al Jammal dari 
Ibnu Abbas sebuah hadits yang berbunyi, “Siapa yang hendak menunaikan 
ibadah haji maka bersegeralah”. Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud, Daruguthni, dan Al Hakim dalam Al! Mustadrak. Hadits itu 
Diriwayatkan pula oleh Al Hakim Abu Ahmad dalam kitab 4! Kuna. Semuanya 
berasal dari jalur periwayatan Abu Muawiyah. (2) Ahmad juga berkata, 
”Abdurrahman bin Muhammad Al Muharabi menceritakan kepada kami, Al- 
Hasan bin Amru menceritakan kepada kami dari Shafwan Al Jammal, dengan ' 
hadits seperti itu. Seolah-olah Al Muharabi merupakan nama khayalan (tidak 
nyata). Padahal dia adalah Abu Shafwan yang nama aslinya adalah Mihran. 
Biografinya dijelaskan dalam kitab At-Tahdzib. 


— Musnad Imam Ahmad 
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matahari sebanyak delapan rakaat dan empat kali sujud.” 
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1976. Ismail menceritakan kepada kami, Hisyam memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, “Yahya bin Abi Katsir menulis surat kepadaku 
dimana dia menceritakan dari Ikrimah, bahwa Umar berkata di tanah 
suci, “Itu adalah sumpah yang dapat menghapuskan dosa”.” Hisyam 
berkata, “Yahya menulis surat kepadaku dimana dia menceritakan dari 
Ya'la bin Hakim dari Said bin Jubair bahwa Ibnu Abbas berkata di tanah 
suci, “Itu adalah sumpah yang dapat menghapuskan dosa.” Ibnu Abbas 


kemudian berkata (lagi), “Telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan 
yang baik bagi kalian'.”'”7 . 


EA pagar If le IP Clay Bi hell Wib — NAVY 
AN Ana nana Dy 02 20 hy sen 
AN Ao Jaan OS IE Gee DN pala oaeb op Al ab Op Ah Ap 


176 Sanad hadits shahih. Hadits ini, Sebagaimana tercantum pula dalam kitab A/. 
Muntaga, 1726, diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasai, dan Abu Daud. Lihat 
hadits no. 1864 yang telah lalu. 

17 Sebenarnya hadits ini adalah dua hadits yang diriwayatkan dengan dua sanad. 
Salah satunya adalah hadits Ikrimah dari Umar, namun hadits ini dhaif karena 
sanadnya terputus. Pasalnya Ikrimah tidak pernah bertemu dengan Umar. Kedua 
adalah hadits Ya'la bin Hakim, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Sanad 
hadits yang kedua ini shahih. Hadits yang kedua ini diriwayatkan oleh Muslim, 
1: 424, dari jatur periwayatan Ibnu Ulayyah dari Hisyam Ad-Dustuwai, dan dari 
jalur periwayatan Muawiyah bin Salam. Keduanya meriwayatkan dari Yahya 
bin Abi Katsir. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihagi, 7: 350, dengan 
beberapa sanad. Baihagi juga menisbatkan hadits ini kepada Bukhari. Baihagi 
meriwayatkan hadits pertama, yaitu hadits Umar. Pada cetakan Al Halabi 
disebutkan “Yahya bin Katsir”, dan ini adalah sebuah kesalahan. 
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1977. Ismail menceritakan kepada kami, Musa bin Salim Abu 
Jahdham menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas 
menceritakan kepada kami, dia mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah adalah seorang hamba yang mendapatkan perintah dan 
bertugas untuk menyampaikan (risalah). Demi Allah, tidaklah beliau 
diutus kecuali untuk itu. Tidak ada yang dikhususkan bagi kita yang tidak 
dikhususkan bagi umat-umat lain, selain tiga hal: (1) kita diperintahkan 
untuk menyempurnakan wudhu, (2) tidak memakan harta shadagah, dan 
(3) tidak mengawinkan keledai dengan kuda.” Musa berkata, “Aku 
bertemu dengan Abdullah bin Hasan, kemudian aku berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya Abdullah bin Ubaidillah menceritakan ini dan itu 
kepadaku." Dia berkata, “Sesungguhnya kuda yang dimiliki Bani Hasyim 
itu sedikit, lalu mereka ingin agar kuda menjadi banyak.”!”78 





fat on 50 
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198 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas adalah orang yang 
tsigah. Abu Zur'ah, An-Nasai, dan ibnu Hibban yang menyatakan bahwa 
dirinya tsigah. Pada biografi Musa bin Salim dalam kitab At-Tahdzib, 10: 344, 
disebutkan: “ Hadits ini diriwayatkan secara mursaf dari Ibnu Abbas, dan 
diriwayatkan pula dari Abdullah bin Abbas.” Ini merupakan sebuah kesalahan 
yang jelas. Yang benar adalah “Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin 
Ubaidillah bin Abbas.” Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kitab Al Kabir 
karya Bukhari, 4/1/284. Juga Sebagaimana yang tercantum dalam kitab Ar- 
Tahdzib pada biografi Abdullah bin Ubaidillah, 5: 306. Hadits ini diriwayatkan 
oleh para penulis kitab hadits yang empat, sebagaimana diisyaratkan dalam 
kitab At-Tahdzib dan Dzakhair Al Mawarits, 2835. Lihat hadits no. 582, 738, 
766, 785, 1108, 1358. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan redaksi 
yang panjang pada hadits no. 2238. Lihat hadits no. 2060 dan 2092. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1978. Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata, “Umar bin Abi Harmalah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, “Aku dan Khatid 
bin Walid masuk ke dalam rumah Maimunah binti Al Harts bersama 
Rasulullah. Maimunah berkata, “Maukah kalian aku berikan makanan 
yang dihadiahkan oleh Ummu Hufaid kepada kami?” Maimunah 
kemudian dengan membawakan dua biawak yang telah dibakar, lalu 
Rasulullah terlihat meludah. Walid berkata kepada beliau, “Sepertinya 
engkau tidak menyukainya?” Beliau menjawab, “Benar.” Maimunah 
kembali bertanya, “Maukah kalian aku berikan minuman berupa susu 
yang dihadiahkan oleh Ummu Hufaid kepada kami?” Beliau menjawab, 
“Tentu.” Lalu kami dihidangi sebotol air susu, maka Rasulullah pun 
meminumnya. Aku berada di sebelah kanan beliau, sedang Khalid berada 
di sisi kiri beliau. Beliau berkata kepadaku, “Mimuman ini untukmu. Jika 
kamu mau, kamu dapat menyisakan untuk Khalid,” Aku menjawab, “Aku 
tidak akan menyisakan minuman bekas engkau kepada siapapun.” Beliau 
bersabda, “Siapa saja yang dianugerahi makanan oleh Allah maka 
hendaklah dia mengucapkan, “Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada 
kami pada makanan ini, dan berikanlah kami makanan yang lebih baik 
dari makanan ini." Siapa saja yang dikaruniai minuman berupa susu 
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oleh Allah, maka hendaklah mengucapkan, 'Ya Allah, berikanlah 
keberkahan kepada kami dalam minuman ini dan tambahkanlah 
(karunia-Mu) kepada kami.” Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang dapat 
menggantikan makanan dan minuman selain air susu??? 
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1979. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami dari 
Umar bin Abi Harmalah dari Ibnu Abbas dari Ummu Hufaid, bahwa dia 





179 Sanad: hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1904. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini, 4: 247 dari jalur periwayatan Ismail bin 
Ulayyah. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 3: 393, dari jalur 
periwayatan Hammad bin Salamah. Namun, ini adalah jalur periwayatan hadits 
setelah hadits ini. Kedua hadits ini sedikit dipersingkat. Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan. Sebagian meriwayatkan hadits ini dari jalur periwayatan Ali 
bin Zaid. Dia (Ali) berkata, “Dari Umar bin Harmalah.” Sebagian berkata, 
“Amru bin Harmalah.' Pendapat ini tidak benar.” Pada hadits no. 1904, hadits 
ini disebutkan dengan nama Amru bin Harmalah. Ummu Hufaid adalah saudara 
perempuan Maimunah binti Al Harts. Nama sebenarnya adalah Huzsilah, dia 
adalah sepupu Ibnu Abbas dan Khalid bin Walid. Dia menikah di pedalaman 
Arab. Kisah tentangnya terdapat pada kitab 4/-Muwatha dan Shahih Bukhari 
dan Muslim, sebagaimana pula terdapat pada kitab Al Ishabah, 8: 202. Pada 
cetakan Al Halabi disebutkan dengan nama “Ummu Ghufaig”, dan ini 
merupakan sebuah kesalahan. Kami telah memperbaiki kesalahan ini dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kattani. Dikatakan dalam kitab A/ Ishabah, “Dalam 
Musnad Ibnu Abi Umar Al Madani disebutkan dengan lafaz "Ummu Utaig”, 
padahal yang diketahui adalah “Ummu Hufaid”” Pada cetakan Al Halabi 
disebutkan dengan nama “Ufaig”, karena saya melihat pada kitab A1 Ishabah 
disebutkan dengan nama “Utaig”. Jika seandainya tertulis dengan nama “Utaig”, 
maka pasti akan ditulis dengan nama seperti itu juga. Pendapat yang benar 
adalah yang telah kami tetapkan, di mana pendapat ini sesuai dengan apa yang 
tercantum dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud, 3: 415, dari jalur periwayatan Malik. Kisah ini dari Ibnu Abbas, 
dari Khalid. Secara tidak zahir, hadits ini berasal dari kisah Khalid, karena Ibnu 
Abbas menyaksikan kisah ini sendiri, namun dia tidak meriwayatkannya dari 
Khalid. Lihat hadits no. 2299, 2354, 2569, 2684, 2962, 3009, dan lihat pula 
kitab AI Muntaga, 4581. 


— Musnad Imam Ahmad 
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memberikan hadiah kepada saudara perempuannya yaitu Maimunah, 
yang berupa dua biawak. Dia lalu menyebutkan hadits sebelum ini.!” 
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1980. Abu Muawiyah dan Waki” menceritakan kepada kami 
(secara maknawi), keduanya berkata, “AI A'masy dan Mujahid 
menceritakan kepada kami (Waki? berkata: "Aku mendengar Mujahid 
menceritakan) dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda, “Kedua ahli kubur ini sedang 
disiksa, namun keduanya tidak disiksa karena melakukan dosa besar. 
Salah satu dari keduanya disiksa karena tidak bersuci dari kencing 
(Waki" berkata: “Dari kencingnya.”), sedangkan yang satunya lagi selalu 
mengadu domba.' Rasulullah lalu mengambil pelepah kurma dan 
membelahnya menjadi dua bagian, lalu menancapkan satu pelepah 
kurma pada masing-masing kuburan. Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau melakukan hat itu?” Beliau menjawab, 
“Mudah-mudahan (siksaan) itu akan diringankan dari mereka selama 





“#0 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Pada cetakan Al Halabi disebutkan “Ummu Ghufaig”, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Telah karni tetapkan pada cetakan Al- 
Kattani bahwa ucapan “dari Ummu Hufaid”, maksudnya adalah mengenai kisah 
hadiah yang diberikan olehnya, bukan menjelaskan bahwa Ibnu Abbas 
meriwayatkan darinya. Sebab Ibnu Abbas menyaksikan sendiri kisah tersebut 
dan meriwayatkannya. Ummu Hufaid sendiri tidak ada pada kisah tersebut, dan 
tidak disebutkan juga bahwa Ummu Hufaid pernah meriwayatkan satu hadits 
pun. 
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1981 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada 
kitab Syarah Tirmidzi, diriwayatkan oleh Bukhari 1: 278, Tirmidzi secara 
singkat, 2: 74-75 (atau 1: 102-103 dalam syarah kami atas kitab Sunan 
Tirmidzi), Muslim, Abu Daud, An-Nasai, dan Ibnu Majah. Al Khithabi berkata 
dalam kitab Ma'alim As-Sunan 1: 19-20, “Perlu diketahui bahwa redaksi 
“mudah-mudahan siksaan itu diringankan bagi mereka selama kedua pelepah 
kurma belum kering” merupakan suatu permohonan berkah dan doa dari 
seorang Rasulullah, agar siksaan mereka diringankan. Dalam redaksi itu 
Rasulullah seolah menjadikan basahnya kedua pelepah kurma sebagai batas 
permohonan agar siksaan itu diringankan dari mereka. Permohonan tersebut 
diajukan bukan karena pelepah kurma yang kering itu memiliki nilai yang tidak 
dimiliki oleh pelepah yang basah. Yang umum dilakukan di beberapa negara 
adalah menyiramkan air pada kuburan orang-orang yang telah meninggal dunia 
di antara mereka. Apa yang mereka lakukan ini tidak memiliki makna apapun.” 
Aku berkata pada kitab Syarah-ku atas sunan Tirmidzi, “Pendapat Al Khithabi 
itu. Orang awam makin bertambah banyak melakukan hal ini, padahal 
perbuatan ini tidak memiliki dasar apapun. Mereka bersikap berlebihan dalam 
melakukan itu, khususnya di negara Mesir. Hal ini sebagai bentuk taklid 
terhadap kaum Nashrani, sampai-sampai mereka meletakkan bunga-bunga di 
atas kuburan dan saling memberikan hadiah berupa bunga di antara mereka. 
Orang-orang meletakkan bunga-bunga di kuburan kerabat-kerabat dan kenalan 
mereka sebagai bentuk penghormatan kepada mereka dan sikap basa-basi 
terhadap orang-orang yang masih hidup. Bahkan, hal ini menjadi bentuk 
penghormatan resmi di dunia internasional. Anda mungkin menemukan 
pemimpin kaum muslimin jika datang ke negara-negara Eropa, maka mereka 
pergi ke kuburan pemimpin-pemimpin negara Eropa tersebut atau ke kuburan 
yang mereka istilahkan sebagai makam pahlawan tanpa tanda jasa. Mereka ikut 
meletakkan bunga-bunga itu di atas kuburan tersebut. Sebagian dari mereka 
meletakkan bunga-bunga buatan yang tidak basah sama sekali. Itu semua 
merupakan sikap taklid kepada orang-orang kafir dan mengikuti kebiasaan 
orang-orang terdahulu sebelum mereka. Para ulama tersebut sama sekali tidak 
melarang hal itu. Bahkan Anda mungkin melihat mereka ikut meletakkan 
bunga-bunga di atas kuburan tersebut. Saya juga mengetahui bahwa sebagian 
besar badan wakaf sosial melakukan aktifitas meletakkan wewangian di atas 
kuburan. Padahal, semua ini adalah perbuatan bid'ah dan kemungkaran yang 
sama sekali tidak memiliki dasar apapun di dalam ajaran agama, dan tidak 
memiliki sumber sandaran apapun dalam Al Gur'an dan As-Sunnah. Seorang 
ulama wajib melarang hal ini dan mencegah kebiasaan ini semampu mungkin. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1981. Husain menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah melewati salah satu kebun di Madinah, lalu beliau 
mendengar suara dua orang yang sedang diazab di dalam kubur mereka.” 
Ibnu Abbas kemudian menyebutkan hadits sebelum hadits ini. Ibnu 
Abbas berkata, “ (Rasulullah bersabda,) “Hingga dua batang kayu itu 
kering, "atau “Selama kedua batang kayu itu belum kering”??? 
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1982. Ismail menceritakan kepada kami, Hisyam Ad Dastuwai 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah melaknat kaum pria yang 
berpenampilan seperti wanita dan kaum wanita yang berpenampilan 
seperti pria. Beliau juga bersabda, “Usirlah mereka dari rumah-rumah 
kalian." Rasulullah pernah mengusir si Fulan, dan Umar pun mengusir si 
Fulan.”?8 


12 Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Akan tetapi 
Manshur mengatakan hadits ini berasal “dari Mujahid, dari Ibnu Abbas” secara 
langsung. Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits sebelumnya, “Manshur 
meriwayatkan hadits ini dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dan di dalamnya tidak 
disebutkan “dari Thawus”. Padahal, Riwayat Al A'masy itu lebih shahih. 
A'masy berkata, “Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Abban Al Balkhi 
yang menjadi juru tulis Waki berkata, “Aku mendengar Waki” mengatakan 
bahwa Al A'masy itu lebih hafizh terhadap sanad Ibrahim daripada Manshur.” 

1983 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 17, dari jalur 
periwayatan Ma'mar dari Yahya, secara singkat. Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” Penyarah kitab sunan Tirmidzi menisbatkan hadits ini kepada 
Bukhari dan Abu Daud. 
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1983. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Atha dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku bersaksi 
kepada Rasulullah bahwa beliau pernah melaksanakan shalat sebelum 
khutbah, lalu beliau menyampaikan khutbah. Ketika beliau menyadari 
bahwa beliau belum pernah memperdengarkan (isi khutbah) kepada 
kaum wanita, maka beliau pun mendatangi mereka bersama Bilai seraya 
menyingsingkan (ujung) bajunya. Beliau kemudian menasihati mereka 
dan memerintahkan mereka untuk bershadagah. Kaum wanita itu 
mengeluarkan (shadagah) --Ayyub kemudian memberikan isyarat ke 


bagian telinga dan lehernya, seolah-olah yang dia maksud (bahwa harta 
yang dishadagahkan itu) adalah anting dan kalung.” 


“2. 
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1984. Hisyam Ad-Dastuwai menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Abi Katsir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda tentang budak (mukatab), “Seorang budak (mukatab) itu bisa 
merdeka dengan membayar diyat orang merdeka yang harus dia penuhi, 


atau dengan membayar diyat seorang budak (setengah diyat orang 
merdeka) yang harus dia penuh? ” 85 


1984 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1902. 
1985 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1944. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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1985. Ismail menceritakan kepada kami, Hatim bin Abi Shaghirah 
mengabarkan kepada kami dari Sammak bin Harb dari Ikrimah, dia 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, 'Berpuasalah kalian ketika melihat hilal (bulan Ramadhan), 
dan berbukalah (kalian) ketika telah melihat hilal (bulan Syawal). Jika 
antara kalian dan hilal itu terhalang oleh awan, maka sempurnakanlah 
bilangan menjadi tiga puluh (hari). Jangan kalian mendahului berpuasa 
sebelum datang bulan (Ramadhan)'." Hatim berkata, “Yang dimaksud 
bilangan di sini adalah bilangan bulan Sya'ban.” 
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1986. Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
Atha menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, dia (Ibnu Abbas) 
berkata, “Rasulullah bertolak dari Arafah dengan memboncengi Usamah 


196 Sanad hadits ini shahih. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini secara maknawi 
(lafazhnya beda), 2: 33, dari jatur periwayatan Abu Al Ahwash, dari Simmak. 
Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu hadits hasan shahih. Hadits ini 
diriwayatkan darinya tidak hanya dari satu jalur saja.” Pada kitab Al Muntaga, 
2110, hadits ini juga dinisbatkan kepada An-Nasai. Lihat hadits no. 1931, 2335, 
dan 3022. 
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bin Zaid. Unta itu kemudian meronta, sementara beliau menengadahkan 
kedua tangannya, namun kedua tangannya itu tidak melewati kepalanya. 
Lalu beliau berjalan perlahan-lahan hingga akhirnya tiba di Jam? 
(Muzdalifah). Setelah itu beliau bertolak pagi-pagi dengan memboncengi 
Fadhl bin Abbas. Beliau terus mengucapkan talbiyah hingga sampai 
melontar Jumrah Agabah.”'”" 
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1987. Yahya menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Syihab: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Rasulullah bersabda ketika beliau menyampaikan 
khutbah di hadapan orang-orang di Tabuk, Tidak ada (seorang pun) di 
antara orang-orang yang menandingi seseorang yang memegang tali 
kudanya untuk berjihad di jalan Allah dan menjauhi sikap menyakiti 
orang lain, dan (tidak ada seorang pun di antara orang-orang yang 
dapat menandingi) orang yang hidup di pedalaman yang paling pelosok, 
yang menggembala ternaknya, kemudian dia menjamu tamunya dan 
memberikan haknya. "8 
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187 Sanad hadits ini shahih. Hadits yang sama juga telah disebutkan pada Musnad 
Al Fadhil bin Abbas, dari Abdullah bin Abbas, yaitu hadits no. 1816. Lihat pula 
pada hadits no. 1860. 

188 Sanad hadits ini shahih. Hubaib bin Syihab Al Anbari adalah seseorang dari 
Bashrah yang dianggap tsigah. Syu'bah dan Yahya At Oathan meriwayatkan 
darinya. Ibnu Ma'in dan An-Nasai menganggapnya tsigah. Bukhari 
mencantumkan biografinya pada kitab A/ Kabir, 1/2/317. Sedangkan Abu 
Syihab bin Mudlij Al Anbari adalah seorang tabi'in yang tsigah. Abu Zur'ah 
dan Ibnu Hibban menganggapnya tsigah. Lihat hadits no. 2116. 


— Musnad Imam Ahmad 
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: 1988. Yahya menceritakan kepada kami- dari-Malik:. Zaid bin 
Aslam menceritakan kepada kami dari Atha bin Yasar dari Ibnu Abbas, 


bahwa Nabi pernah mernakan (makanan yang berup4) lengan bagian atas, 
kemudian beliau shalat tanpa berwudhu (kembali). 





.1989. Yahya menceritakan kepada. kamik. dari Hisyam, Oatadah 
menceritakan -kepadaku.-dari Ikrimah dari-Ibnu--Abbas. Dia berkata, 
“Rasulullah melarang susu kambing yang memakan kotoran (tinja), 
mujatsamah,. dan: Luang | meminum . "lengang Gari, .mulut. tempat 


air, pi90 





P3 





18 Sanad hadits:ini shahih. Hadits-ini terdapat dalam kitab. AI Muwatha 1: 48. Abu 
4. Daud meriwayatkan hadits: pada Jind IL hadils'a6” 75. AEMondzifi betkita, 
“Hadits ini “diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.” Hadits ini disebutkan 
-« dalam Musriad'ini secard berulang kali, yaitu pada hadits no. 1994, 2002, 2188, 
” 2286, 2289, 2339, 2341, 2406, 2467, 2524, 2545, 2941, 3014, 3108, 3287, 
“3293, 3812,8352,34035 3433,”3453 3463: Lihos pula kitab Maja" R5-Zawatd, 


:41:2811932,.dan.22377. : 
P0 Sanad hadits,ini shahih, | 1 ayatkan oleh. Ti , 20 Tini 
pensyarah kitab Ar- NA menisbatkan 








berkata, “Hadits ini hasan 
hadits ini kepada penulis-penulis kitab Sunnah, yaitu kepada Ibnu Hibban, Al 
Hakim, dati Baihagi. Kihat hadits: 1863. Ibnu Al Atsir berkata, “AlkJadialah 
adilah hewan yang meniakan 'kotoran (tinja) AI Fillah sendiri maknanya 
adalah kotoran (tinja). Ibnu Al-Atsir "berkata, “Mijatstsdmah 'adilah'-hewan 
yang diburu ufituk dibuiuh. Hanya saja seringkali yang dirhaksud “adalah 
burung, “kelinci, dan binatang Semisalnya': yang berupa hewan-hewimi yang 
diburu df muka bumi. Hadits tni akan dikemtikakan' kembali: “pada hadits no. 
2161, 2671, dan 2951. 
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1990. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Hasan bin 
Muslim menceritakan kepadaku dari Thawus, dia berkata, “Aku sedang 
bersama Ibnu Abbas, kemudian Zaid bin Tsabit berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Apakah kamu yang memberikan fatwa tentang wanita haid, 
bahwa wanita itu boleh pulang sebelum thawaf (wada') di Baitullah?” 
Ibnu Abbas menjawab, “Benar.” Zaid berkata, 'Jangan kamu berfatwa 
seperti itu.' Ibnu Abbas berkata, “Kenapa tidak, silakan tanya kepada 
fulanah, seorang perempuan Anshar, apakah Rasulullah pernah 
memerintahkan seperti itu? 

Tak lama kemudian, Zaid kembali kepada Ibnu Abbas sambil 
tertawa. Lalu dia berkata, “Aku tidak melihatmu kecuali berkata 
benar”.”121 
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1991. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Manshur 
dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, “Tidak ada hijrah setelah penaklukan (Mekah), akan tetapi 


19! Samad hadits ini adalah shahih. Tentang Hasan bin Muslim bin Yanag, telah 
dijelaskan ketsigahannya pada pemaparan hadits no. 897. Dalam cetakan Al 
Halabi termaktub, “Hasan bin Muslim”, ini salah. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Syafi'i dalam Ar-Risalah, 1216, penjelasan kami, dari Muslim bin Khalid 
dari Ibnu Juraij, juga diriwayatkan oleh Baihagi dari jalur sanad Rauh dari Ibnu 
Juraij. Silakan lihat hadits no. 3256 dan rujukan-rujukan yang telah kami 
isyaratkan pada Syarh Ar-Risalah. 


—. Musnad Imam Ahmad 
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1992. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Shafwan bin 
Sulaim menceritakan kepada kami dari Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT, “Atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang terdahulu)” Sufyan berkata, “Aku tidak 


mengetahui riwayat ini kecuali dari Rasulullah SAW.” Ibnu Abbas 
berkata, “Maksudnya tulisan.” 
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1993. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Mukhawwal 


1982 Sanad hadits ini adalah shahih, Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
2:312. Al-Mundziri berkata, “Imam Bukhari, Imam Muslim, Tirmidzi dan Nasai 
meriwayatkannya.” Silakan lihat hadits no. 1671, 2396 dan 2898. 

1993 Sanad hadits ini adalah shahih. Shafwan bin Sulaim Al Madani adalah orang 
yang tsigah, ahli ibadah dan termasuk salah satu guru Imam Malik dan Laits. 
Hadits ini juga terdapat pada Tafsir Ibni Katsir, 7:454, dari A! Musnad. Hadits 
ini juga terdapat dalam Majma" Az-Zawa'id, 7:105. Thabrani juga 
mencantumkannya dalam AI! Mu'jam Al Kabir. Thabrani berkata, “Para 
periwayat dalam sanad Imarn Ahmad untuk hadits marf:" adalah para periwayat 
hadits shahih.” Firman Allah SWT, Gi 1 7 3”, begitulah yang termaktub 
dalam Al! Musnad dan Tafsir Ibni Katsir. Namun gira'at yang populer adalah 
gira'at empat belas dan lainnya yang menggunakan huruf alif setelah huruf tsa, 


“ole t pt) y 
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menceritakan kepadaku dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair dari 
Ibnu Abbas, bahwa pada shait shubuh hari Jum'at, Rasulullah SAW 
membaca surat As-Sajadah dan Al Insaan. Sedangkan pada shalat Jum'at 
beliau membaca surat Al Jumu'ah dan surat Al Munaafigun.' 4 
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1994. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia 
berkata, “Umar bin Atha bin Abi Al Khuwar mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah pernah 
memakan sesuatu yang berubah (dimasak) dengan api, kemudian beliau 
melaksanakan shalat tanpa berwudhu lagi?.”'”$ 
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1995. Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu (Aun menceritakan 
kepada kami dari Muhammad dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kami 
berjalan bersama Rasulullah di antara kota Mekah dan Madinah. 
Kemudian beliau melaksanakan shalat dua rakaat. Tidak ada yang beliau 
takut kecuali Allah Azza wa Jalla.” 


18 Sanad hadits ini adalah shahih. Mukhawwal, yakni Ibnu Rasyid Al Kufi, 
seorang yang #sigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu 
Daud dan Nasa'i, seperti yang termaktub dalam A/-Muntaga, 1634 dan Abu 
Daud, 1/417-418. Silakan lihat juga hadits no. 2456, 2457, 2800, 2908 dan 


3040. 

1998 Sanad hadits ini adalah shahih. Umar bin Atha bin Abi Al Khuwar adalah orang 
yang fsigah, dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan lainnya. Hadits 
ini semakna dengan hadits no. 1988. 

"96 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1852. 


— Musnad Imam Ahmad 
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1996. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam, Oatadah 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Salamah, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Jika kamu tidak sempat melaksanakan 


shalat di masjid, berapa rakaat kamu melaksanakan shalat di Bathha?” 
Dia menjawab, “Dua rakaat. Itulah Sunnah Abul Gasim SAW.” 
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1997. Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan 
mendiktekan kepadaku, untuk dikirim kepada Syu'bah. Syu'bah berkata, 
“Aku mendengar Amr bin Murrah, Abdullah bin Al Harts Al Mu'allim 
menceritakan kepadaku, Thalig bin Gais Al Hanafi, saudara Abu Shalih, 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah pernah 
berdoa, “Ya Tuhanku, bantulah aku (untuk menghadapi musuh-musuhku, 
baik dari manusia maupun syaitan) dan janganlah Engkau memberi 


bantuan (kepada mereka) untuk menghadapiku, tolonglah aku dan jangan 
Engkau memberi pertolongan untuk memudharatkanku, tipulah (musuh- 


1987 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1862. 
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musuhku) untukku dan janganlah Engkau menipuku, tunjukilah aku dan 
mudahkanlah petunjuk itu (sampai) kepadaku serta tolonglah aku dalam 
menghadapi orang yang menzalimiku. Ya Tuhanku, jadikanlah aku 
sebagai orang yang banyak bersyukur kepada-Mu, banyak berzikir 
kepada-Mu, selalu takut kepada-Mu, selalu tunduk (taat) kepada-Mu, 
selalu tawadhu (khusyu) kepada-Mu dan selalu penghiba juga kembali 
kepada-Mu. Ya Tuhanku, terimalah taubatku, bersihkanlah dosa-dosaku, 
kabulkantah permohonanku, teguhkanlah hujjahku (pendirian), berilah 
petunjuk kepada hatiku, luruskanfah lisanku dan hilangkanlah kebusukan 
(kedengkian) hatiku”.””'8 
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1998. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah berpuasa hingga kami mengatakan 
bahwa beliau tidak pernah berbuka, dan beliau juga pernah berbuka 


hingga kami mengatakan bahwa betiau tidak pernah berpuasa. Namun 
beliau tidak pernah lagi berpuasa sebulan penuh sejak berada di Madinah 


198 Sanad hadits ini adalah shahih. Amr bin Murrah bin Abdullah bin Tharig Ai- 
Muradi adalah orang yang tsigah, Isabar dan tepercaya. Sufyan Ats-Tsauri dan 
Syu'bah pernah mengambil riwayat darinya. Hadits ini sendiri didengar oleh 
Sufyan Ats-Tsauri dan dia diktekan kepada Yahya Al Oaththan, kemudian 
dikirim kepada Syu'bah. Abdullah bin Harts Az-Zubaidi An-Najrani adalah 
orang yang Isigah. Dia juga sering disebut Al-Mukattab, yang maknanya sama 
dengan A! Mu'allim, yakni orang yang mengajarkan tutis menulis. Thalig bin 
Gais Al Hanafi juga seorang yang tsigah, dianggap isigah oleh Abu Zur'ah dan 
Nasa'i Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:273. Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” Pensyarah kitab Tirmidzi berkata, “Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Hakim dan 
Ibnu Abi Syaibah”” Dalam 4t-Tahdzib, 5:3, disebutkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Bukhari dalam 4! Adab AI Mufrad dan dianggap shahih 
oleh Ibnu Hibban juga Hakim. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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kecuali pada bulan Ramadhan.” 
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1999. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Oatadah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Ini dan ini diyatnya sama." Yakni, jari kelingking dan 
ibu jari.”2000 
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2000. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Al-Akhnas, 
dia berkata, “Walid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Yusuf 


bin Mahak dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah 
seseorang menukil (mempelajari) sebuah ilmu dari para ahli nujum 


19? Sanad hadits ini adalah shahih. Yahya, yakni Ibnu Said Al Caththan. Dalam 
cetakan Al Halabi disebutkan, “Yahya dari Said, Abu Bisyr menceritakan 
kepada kami” dan dalam cetakan Al Kataniyah disebutkan, “Yahya bin Said, 
Abu Bisyr menceritakan kepada kami”. Kedua bentuk ini adalah salah, sebab Al 
Gaththan tidak pernah bertemu dengan Abu Bisyr Ja'far bin Abi Wahsyiyah. 
Yahya dilahirkan pada tahun 120 H sedangkan Abu Bisyr wafat pada tahun 123 
atau 125, Kemudian, tidak ada satupun periwayat dari Abu Bisyr yang bernama 
Said. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 2626, dari Syu”bah, juga 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, 1:318, dari jalur sanad Ghundar dari Syu'bah 
dan dari jalur sanad Utsman bin Hakim Al Anshari dari Said bin Jubair. Lalu, 
Imam Muslim dan Imam Bukhari, 45:188, meriwayatkannya dari jalur sanad 
Abu Awanah dari Abu Bisyr. Hadits ini akan disebutkan kepada pada no. 2046, 
2151, 2450, 2737, 2049 dan 3011. 

2000 Sanad hadits ini adalah shahih. Maksud beliau, denda memotong jari kelingking 
dan ibu jari adalah sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Jamaah, kecuali 
Imam Muslim, seperti yang terdapat dalam A/ Muntaga, 3974. Silakan lihat juga 
hadits no. 2621. 
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(paranormal) melainkan dia berarti telah mempelajari sebagian dari 


ilmu sihir. Makin bertambah ilmu yang dipelajarinya maka makin 


bertambah pula ilmu sihir yang dipelajarinya'. "2001 
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2001 Sanad hadits ini adalah shahih. Ubaidullah bin Al Akhnas Al Kufi Al Khazzaz 
adalah orang yang tsigah, dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu 
Daud dan Nasa'i. Sedangkan Walid bin Abdullah bin Abi Mughits yang berasal 
dari Hijaz itu dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban. Imam Bukhari 
menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/2/146. Hadits ini juga 
tercantum dalam Ar-Taghib wa At-Tarhib, 4:53. Lalu Al Mundziri, penulis kitab 
ini, berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan lainnya.” 
Dalam AI Ma'aalim, 4: 229-230, Al Khaththabi berkata, “Ilmu nujum yang 
dilarang adalah ramalan ahli nujum tentang alam dan peristiwa-peristiwa yang 
belum terjadi dan akan terjadi di masa yang akan datang, seperti ramalan 
mereka tentang waktu bertiupnya angin, datangnya hujan, panas, dingin, 
naiknya harga dan seumpamanya. Mereka menganggap bahwa mereka 
mengetahui itu semua dengan melihat peredaran bintang pada porosnya, 
berkumpul juga bersatunya bintang-bintang itu. Mereka menganggap bahwa itu 
semua memiliki pengaruh pada makhluk yang ada di bawahnya (bumi) atau 
dapat menentukan keadaannya. Hal seperti ini sama saja dengan menentukan 
sesuatu yang ghaib dan mengaku mengetahui sesuatu yang hanya Allah dapat 
mengetahuinya, Tidak ada yang mengetahui sesuatu yang ghaib selain Allah 
SWT. Sedangkan ilmu nujum yang berdasarkan penomena dan panca indera, 
dan dengan ilmu itu diketahui waktu tergelincirnya matahari dan arah kiblat, 
maka tidaklah termasuk dalam kategori ilmu nujum yang dilarang. Sebab, 
mengetahui jarak bayangan tidak lebih hanya berdasarkan petunjuk bahwa bila 
bayangan itu bertambah pendek, berarti matahari tengah naik menuju tengah 
langit dari ufuk timur. Jika bayangan itu bertambah panjang maka berarti 
matahari tengah turun dari titik tertinggi langit menuju ufuk barat. Ilmu ini 
dapat diketahui dengan menyaksikan fenomena yang ada. Hanya saja, hal ini 
telah dibantu oleh alat yang sudah canggih tanpa harus menyaksikan dengan 
mata telanjang. Tentang cara mengetahui arah kiblat, yaitu dengan melihat 
bintang-bintang, seperti yang dilakukan oleh para ilmuwan yang sudah tidak 
diragukan lagi kemampuan mereka dalam masalah agama. Contohnya, dengan 
melihat sebuah bintang saat berada di depan Ka'bah, lalu saat berada di tempat 
lain, maka yang menjadi acuan adalah bintang tersebut. Hadits ini akan 
disebutkan kembali pada no. 2841. 
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2001. Yahya menceritakan kepada kami, Husain bin Dzakwan 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, Ibnu Abbas menceritakan 
kepadaku dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika seseorang berniat 
melakukan suatu kebaikan lalu dia melaksanakannya maka dicatat 
sepuluh pahala kebaikan. Jika dia tidak melaksanakannya maka dicatat 
satu pahala kebaikan. Jika seseorang berniat melakukan suatu 
keburukan dan dia melaksanakannya maka dicatat satu keburukan. Jika 
dia tidak melaksanakannya maka dicatat satu pahala kebaikan. “2 
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2002. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
Wahab bin Kaisan menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amr bin 
Atha dari Ibnu Abbas, (Hisyam bin Urwah berkata, “Muhammad bin Ali 
bin Abdullah bin Abbas menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas, (Hisyam bin Urwah berkata, “Dan Zuhri menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abdullah bin Abbas dari Ibnu Abbas), bahwa Rasulullah 
SAW pernah memakan daging atau daging bertulang, kemudian beliau 
melakukan shalat tanpa menyentuh air (maksudnya, tidak berwudhu 

Lagi).2203 





20? Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Raja, yakni Al Atharidi Imran bin Milhan, 
seorang tabi'i yang alim lagi tsigah. Dia sempat merasakan masa jahiliyah dan 
diberi usia panjang, yakni lebih dari 120 tahun. Hadits ini diriwayatkan secara 
panjang oleh Imam Bukhari, 11:277-282, juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
1:48. Hadits ini akan disebutkan secara panjang seperti riwayat Imam Muslim 
pada no. 2519 dan 2828. 

200! Sanad-sanad hadits ini adalah shahih. Hisyam bin Urwah meriwayatkan hadits 
ini dengan tiga sanad, dari Wahab bin Kaisan, dari Muhammad bin Ali, dari Az- 
Zuhri. Hisyam bin Urwah bin Zubair adalah seorang tabi'in yang #sigah. Wahab 
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2003. Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Atha menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa 
hewan (kambing) peliharaan Maimunah mati. Lalu, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidakkah kalian memanfaatkan kulitnya, tidakkah kalian 
menyamok kulitnya, sebab hal itu adalah penyucinya? P0 
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2004. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Hasan bin 
Muslim menceritakan kepadaku dari Thawus dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW melakukan shalat hari raya tanpa adzan dan juga 
igamah.?005 





bin Kaisan adatah budak keluarga Zubair. Dia adalah penduduk Madinah dan 
termasuk orang yang tsigah. Sedangkan Muhammad bin Amr bin Atha adalah 
seorang tabi'in yang tsigah. Dia adalah sosok yang jujur, berwibawa dan 
menjaga diri. Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas adalah seorang yang 
tsigah tsabat lagi masyhur. Dia adalah kakek para khalifah dinasti Abbasiyah, 
ayah As-Saffah dan Manshur. Dialah orang pertama yang mencetuskan dinasti 
Abbasiyah. Ayahnya, Ali bin Abdullah bin Abbas, adalah seorang tabi'in yang 
tsigah. Dia adalah seorang abli ibadah dan termasuk orang pilihan. Hadits yang 
semakna dengan hadits ini terdapat pada no. 1988 dan 1994. Silakan lihat pula 
hadits no. 2153, 2188, 2286, 2288, 2339, 2341, 2377, 2461, 2467, 2524, 2545. 

208 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah 
kecuali Ibnu Majah, dengan makna yang sama. Silakan lihat 4! Muntaga, 83 
dan silakan lihat hadits no. 1895. Silakan lihat juga hadits no. 1895, 2117, 2369. 

208 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
1:445, dan Ibnu Majah, 1:199, keduanya dari jalur sanad Yahya bin Sa'id dari 
Ibnu Juraij. Ibnu Abbas memiliki hadits lain pada Imam Bukhari dan Imam 
Muslim, seperti di atas. Silakan lihat 4! Muntaga, 1665. Hadits ini akan 
disebutkan kembali secara panjang lebar dari Ibnu Abbas pada hadits no. 2171, 
2173, 2574, dan dari Jabir no. 2172. 


(556 — Musnad Imam Ahmad 
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2005. Yahya menceritakan kepada kami, aku mendengar Al- 
A'masy, Muslim menceritakan kepadaku dari Said bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, bahwa seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, -tentang 
ibunya yang masih memiliki hutang puasa selama satu bulan-, ibuku 
wafat. Bolehkah aku berpuasa untuknya?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Jika ibumu memiliki hutang, apakah boleh kamu melunasinya?” Dia 
menjawab, “Tentu.” Rasulullah SAW bersabda, “Nah, hutang kepada 
Allah Azza wa Jalla lebih berhak untuk dilunasi.” 206 
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2006. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat para 
perempuan yang menyerupai laki-laki dan para laki-laki yang 
menyerupai perempuan. Beliau juga bersabda, “Usir mereka dari rumah- 
rumah kalian.' Rasulullah SAW pernah mengusir fulan dan Umar juga 
pernah mengusir fulan.” 


maan 
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286 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1970. 

20! Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1982. 
Musnad Imam Ahmad — |867 
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2007. Yahya menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dia 
berkata, “Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin 
Abdullah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah meminum 
susu, lalu beliau berkumur-kumur, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya 
susu itu mengandung lemak 729 
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2008. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Sulaiman, 
yakni Al A'masy, menceritakan kepada kami dari Yahya bin Imarah dari 
Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Abu Thalib jatuh sakit, 
maka orang-orang Ouraisy datang menjenguknya dan Rasulullah SAW 
juga datang menjenguknya. Di dekat kepala Abu Thalib terdapat sebuah 
tempat duduk milik seseorang, namun Abu Jahal menduduki tempat 
tersebut. Lalu orang-orang Ouraisy berkata, “Keponakanmu menghina 


208 Ganad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1951, 
dengan sanad yang sama. Pada cetakan Al Halabi disebutkan, “Abdullah bin 
Ubaidillah”, ini adalah salah, kami telah meralatnya dengan merujuk kepada 
cetakan Al Kataniyah. 


— Musnad Imam Ahmad 











tuhan-tuhan kita.” Abu Thalib bertanya, “Mengapa kaummu (Ouraisy) 
mengeluhkan dirimu?” Beliau menjawab, “Wahai pamanku, aku hanya 
ingin mereka bersatu dalam satu kalimat yang menjadi agama bangsa 
Arab dan membuat bangsa asing membayar jizyah kepada mereka” Abu 
Thalib bertanya, “Kalimat apakah itu?” Beliau menjawab, “Tiada tuhan 
melainkan Allah." 


Tiba-tiba orang-orang Ouraisy berdiri dan berkata, “Apakah 
(maksudnya) dia menjadikan tuhan hanya satu?” Lalu turunlah firman 
Allah SWT, Shaad. Demi Al Gur'an yang mempunyai keagungan.” 
Beliau membaca sampai ayat, Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan'.” Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku 
berkata, “Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada karni, Abbad menceritakan kepada kami, dia 
menyebutkan hadits yang sama. Lalu ayahku berkata, “Al Asyja'i 
berkata, “Yahya bin Abbad”.”20 


0.2. 
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208 Sanad hadits ini adalah shahih. Yahya bin Imarah adalah orang yang tsigah. 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. Imam Bukhari juga 
menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/2/296 dan tidak 
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Para periwayat dari Al A'masy 
berbeda pendapat tentang syaikh yang meriwayatkan kepada Al Amasy. Sufyan 
Ats-Tsauri menyebutkan nama “Yahya bin Imarah” dalam riwayatnya, dan 
inilah yang ditetapkan oleh Imam Bukhari, Ibnu Hibban dan Ya'gub bin 
Syaibah. Abu Usamah menyebutkan nama “Abbad” saja, sebagai orang yang 
meriwayatkan kepada Al A'masy. Sedangkan Al Asyja'i menyebutkan nama 
“Yahya bin Abbad”, Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab 
tafsirnya, 7:181, yang dia nukil dari Tafsir Ath-Thabari, dari jalur sanad Abu 
Usamah. Kemudian dia menisbatkannya kepada Af Musnad dan Nasa'i dari 
jalur sanad Abu Usamah dari Al A'masy dari Abbad, dengan hadits yang sama. 
Lalu Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Jarir. Mereka, dalam kitab-kitab tafsir mereka, dari Sufyan 
Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Yahya bin Imarah Al Kufi dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas. Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Riwayat Tirmidzi 
terdapat pada kitab shahihnya, 4:172-173 dan menurutnya hadits ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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2009. Yahya menceritakan kepada kami dari Uyainah bin 
Abdurrahman, ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang 
laki-laki datang menemui Ibnu Abbas, lalu berkata, “Aku adalah orang 
dari Khurasan. Negeri kami adalah negeri yang dingin.” Lalu laki-laki 
tersebut menyebutkan beberapa jenis minuman. Maka Ibnu Abbas 
berkata, “Jauhilah minuman yang memabukkan, baik terbuat dari anggur 
kering (kismis), kurma atau yang lainnya.” 

Laki-laki tersebut bertanya, “Bagaimana pendapatmu mengenai 
minuman dari air perahan anggur yang diletakkan di dalam tempat air 
yang terbuat dari tanah liat?” Dia menjawab, “Rasulullah telah melarang 
minuman dari air perahan anggur yang diletakkan di dalam tempat air 


yang terbuat dari tanah liat tersebut?.”210 
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2010. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Al- 
Akhnas, dia berkata, “Ibnu Mulaikah mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 
Abbas mengabarkan kepadanya dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


210 Sgnad hadits ini adalah shahih. Uyainah bin Abdurrahman adalah orang yang 
Isigah, sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no. 345. Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam 4r-Tarikh Al Kabir, 4/1/73. Dalam cetakan Al 
Halabi disebutkari, “Ibnu Uyainah bin Abdurrahman,” ini adalah salah. Kami 
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Ayahnya, 
Abdurrahman bin Jausyan Al Ghathafani adalah seorang tabi'in yang 4sigah, 
dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah, Ibnu Sa'd dan lainnya. Ibnu Abbas memiliki 
beberapa hadits tentang minuman dari air perahan anggur tersebut. Di antara 
hadits tersebut telah termaktub pada no. 185 dan 260, dan akan disebutkan pula 
pada no. 2020 dan 2028. Silakan lihat juga A/ Muntaga, 4747. Di antara hadits 
Ibnu Abbas tentang minuman ini juga akan disebutkan pada hadits no. 2476. 


—— Musnad Imam Ahmad 








“Seolah-olah aku melihatnya (seseorang), berkulit hitam dan jarak 
antara kedua pahanya agak lebar, sedang meruntuhkannya, batu demi 
batu. Maksud beliau, meruntuhkan Ka'bah.”2"! 
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2011. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, 
@arizh menceritakan kepadaku dari Abu Gathafan, dia berkata, “Aku 
pernah melihat Ibnu Abbas berwudhu. Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Masukkanlah benar-benar air ke hidung lalu 


keluarkan sebanyak dua atau tiga kali". 21 





2 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, 4:368, dari Ibnu Al Madini dari Yahya. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Seperti itulah hadits ini pada semua riwayat dari Ibnu Abbas. Dalam hadits ini 
terdapat sesuatu yang tidak disebutkan. Bisa jadi yang tidak disebutkan itu 
adalah apa yang terdapat pada hadits Ali yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid 
dalam Gharib Al Hadits, dari jalur sanad Abu “Aliyah dari Ali. Di dalamnya 
disebutkan, “Perbanyaklah melakukan thawaf di Baitullah sebelum terdapat 
pembatas antara kalian dan Baitullah. Seolah-olah aku melihat seseorang dari 
negeri Habasyah yang berkepala botak dan berkaki kecil, duduk di atas 
Baitullah sambil menghancurkannya.” Al Fakihi meriwayatkan hadits ini dari 
jalur sanad ini. Hadits dari Ali ini juga diriwayatkan oleh Yahya Al Hamani 
dalam musnadnya dari jalur sanad lain, dari Ali secara marfu'. 

Sanad hadits ini adalah shahih. Garizh, yakni Ibnu Syaibah bin Garizh, sekutu 
Bani Zuhrah, adalah orang yang tsigah. Nasa'i berkata, “Dia tidak memiliki 
kecacatan.” Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/1/201, dan dia tidak 
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Abu Ghathafan, yakni Ibnu 
Tharif Al Murri, seorang tabi'in yang tsigah, dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, 
Nasa'i dan lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Majah, seperti yang disebutkan dalam A! Muntaga, 241. Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutkan dalam Ar-Tahdkib, 7:307, bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Nasa'i. Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam Ar-Tarikh Al Kabir pada 
biografi Oarizh, dari Adam, dari Ibnu Abi Dzi'b. Hadits ini akan disebutkan 


kembali pada no. 2889, akan tetapi pada nash yang tercetak disebutkan, “yu!” 
(Berilah kabar gembira), bukan, “2:1”, ini adalah salah. 


201: 
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2012. Yahya menceritakan kepadaku, Hisyam menceritakan kepada 
kami, @atadah menceritakan kepada kami dari Abu “Aliyah dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW membaca ketika berada dalam keadaan 
sempit (krisis), “Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Agung lagi 


Maha Penyantun. Tidak ada tuhan selain Allah, Rabb (Pemilik) arasy 
yang agung. Tidak ada tuhan selain Allah, Rabb langit dan bumi, Rabb 
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2013. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Hakam 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Aku ditolong dengan angin yang bertiup dari timur, 
sedangkan kaum “Ad dibinasakan dengan angin yang bertiup dari 


barat” 214 r 
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2013 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, Imam Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Hibban, seperti yang terdapat dalam 
Dzakha'ir Al Mawarits, 2788. Silakan lihat hadits no. 726, 1363 dan 1762. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada pada no. 2297, 2344, 2345, 2411, 2537 
dan 2568. 

2014 Sanad hadits ini adalah shahih. Hakam, yakni Ibnu Utaibah. Hadits ini telah 
disebutkan pada no. 1955. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2014. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Amr bin 
Dinar mengabarkan kepadaku, Abu Sya'tsa'” mengabarkan kepadanya, 
Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah pernah menikah 
sedangkan beliau dalam keadaan berihram.?'5 
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2015. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Amr bin 
Dinar mengabarkan kepadaku, Abu Sya'tsa' mengabarkan kepadanya, 
Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah berkhutbah dan bersabda, “Siapa saja yang tidak menemukan 
(memiliki) kain sarung dan hanya menemukan celana panjang maka 
silakan dia memakainya dan siapa saja yang tidak menemukan dua 
sandal dan hanya mendapatkan dua khuf maka silakan dia 
memakainya.” Abu Sya'tsa' bertanya, “Apakah beliau tidak mengatakan, 
“Hendaklah dia memotong keduanya?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Tidak?.”216 
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2016. Yahya menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Said bin Huwairits menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah pernah buang hajat, lalu beliau makan tanpa menyentuh 





2018 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 
1919. 

218 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan kepanjangan dari hadits 
no. 1848. 
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2017. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dari Ikrimah 

dari Ibnu Abbas, “Diturunkan (wahyu pertama) kepada Nabi SAW dan 

saat itu beliau berusia empat puluh tiga tahun. Beliau tinggal di Mekah 

selama sepuluh tahun dan di Madinah sepuluh tahun, dan wafat pada 
usia enam puluh tiga tahun.”0'8 
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II ya gl PF ap IAI Gi Pa BI NAN 
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2018. Yahya menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan 


kepada kami dari Hasan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 


mewajibkan shadagah ini, sebesar ini dan itu, serta setengah sha" 


gandum.”21 





217 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. t 
1932. 

2018 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disinggung pada hadits no. 
1846. Silakan lihat juga hadits no. 1945 dan Shahiih Muslim, 2:219-220, serta 
Tirmidzi, 4:307. 

219 Sanad hadits ini adalah shahih. Hasan di sini maksudnya adalah Hasan Al 
Bashri. Para ulama masih memperdebatkan mendengarnya Hasan Al Bashri 
secara langsung dari Ibnu Abbas. Mayoritas ulama menegaskan bahwa dia tidak 
perah mendengar langsung dari Ibnu Abbas. Silakan tihat At-Tahdzib pada 
biografi Hasan, 4/ Marasil karya Ibnu Abi Hatim, 12-13, dan Nashb Ar-Rayah, 
1:90-91. Akan tetapi secara pasti dinyatakan bahwa Hasan hidup sezaman 
dengan Ibnu Abbas. Sekalipun Hasan berada di Madinah, ketika Ibnu Abbas 
menjabat sebagai gubernur Bashrah, namun hal itu tidak menutup kemungkinan 
mendengarnya Hasan dari Ibnu Abbas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud, 2:31-32, secara panjang. Lalu pensyarah kitab Abu Daud menambahkan 
bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i dan Daruguthni. Secara panjang 


— Musnad Imam Ahmad 
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2019. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abu 
Jamrah, dia berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, 


“Rasulullah SAW melaksanakan shalat malam sebanyak tiga belas 
rakaat? 2020 
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lebar, riwayat ini akan disebutkan pada no. 3291. Silakan lihat pula Nashb Ar- 
Rayah, 2:418-420. Pada hadits no. 3126, disebutkan secara tegas bahwa Hasan 
mendengar langsung dari Ibnu Abbas. 

220 Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Jamrah, yakni Nashr bin Imran Adh- 
Dhaba'i, seorang tabi'in yang fsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, 1:214 dan Tirmidzi, 1:332, keduanya dari jalur sanad Syu'bah. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih” Pensyarah kitab Tirmidzi 
menambahkan bahwa Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini secara panjang 
lebar. 
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2020. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abu Jamrah 

menceritakan kepadaku, (dan Ibnu Ja'far berkata, “Syu'bah menceritakan 

kepada kami dari Abu Jamrah), dia berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu 

Abbas berkata, “Ketika delegasi Abdul Oais datang ke Madinah menemui 

Rasulullah, beliau bertanya, “Dari delegasi siapa?” Atau beliau bertanya, 

“Dari delegasi kaum siapa?” Mereka menjawab, “Rabi'ah.” Beliau 

bersabda, “Selamat datang para delegasi.' Atau beliau bersabda, 
'Selamat datang kaum, tanpa kehinaan dan penyesalan." 


Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami datang menemui engkau 
dari tempat yang sangat jauh. Antara kampung kami dan kampung 
engkau terdapat perkampungan orang-orang kafir Mudhar. Kami tidak 
dapat mendatangimu selain pada bulan haram. Oleh karena itu, 
beritahukanlah kepada kami sesuatu yang dapat membuat kami masuk 
surga dan dapat kami beritahukan kepada orang-orang di belakang kami 
(maksudnya, orang-orang yang berada di kampung mereka).' Lalu 
mereka bertanya kepada beliau mengenai minuman. Selanjutnya beliau 
memerintahkan empat hal dan melarang empat hai kepada mereka. 
Beliau memerintahkan kepada mereka untuk beriman kepada Allah. 
Beliau bertanya, “Tahukah kalian apakah iman kepada Allah itu? 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa di bulan Ramadhan dan memberikan seperlima dari harta 
rampasan perang.” Dan beliau melarang mereka dari bejana dubba", 
hantam, nagir dan muzaffat. Beliau melanjutkan, “Perhatikanlah itu 
semua dan beritahukanlah kepada orang-orang di belakang kalian'.”?2 


202 Ganad hadits ini adalah shahih. Hadits ini sangat terkenal dan populer. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 3:380-381. Al Mundziri berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Tirmidzi dan Nasa'i.” 
Silakan lihat hadits no. 2009. “Abdul Oais” adalah sebuah kabilah yang hidup di 
Bahrain dan kawasan di pinggiran Irak. Al Hafizh Ibnu Hajar telah menjelaskan 
hadits ini dalam Fathul Bari, 1:120-125 secara detail. Silakan lihat juga hadits 
no. 185, 260, 360, 634, 2009, 2476 dan 2499. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2021. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu”bah, (Ibnu Ja'far 
berkata, “Syu'bah menceritakan kepada kami) Abu Jamrah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Di makam Rasulullah SAW 
diletakkan beludru berwarna merah.”222 
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2022. Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ketika selesai perang Badar, ada seseorang berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Hendaklah engkau juga membawa unta beserta 
muatannya, jangan ditinggalkan sedikitpun.” Ketika itu, Abbas bin Abdul 
Muththallib berseru, “Sesungguhnya itu tidak layak bagimu.” Beliau 
bertanya, "Mengapa?" Dia menjawab, “Karena Allah telah menjanjikan 
bagi engkau salah satu dari dua golongan ini, dan Allah telah 


memberikan apa yang dijanjikan-Nya kepada engkau”.”2?2 





2022 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 
2:153. Pensyarah kitab Tirmidzi berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, Nasa'i dan Ibnu Hibban.” Silakan lihat hadits no. 1942 dan 
2284. 

“8 Sanad hadits ini adalah shahih. Tbnu Katsir mencantumkan hadits ini dalam kitab 
tafsirnya, 4:13-14, menukil dari 4! Musnad. Lalu dia berkata, “Sanadnya jayyid 
(baik).” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:112, dari jalur sanad 
Abdurrazag dari Israit. Lalu dia berkata, “Hadits ini hasan.” Dalam Ad-Durr Al 
Mantsuur, 3:196, As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Al Faryabi, Ibnu 
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2023. Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Seorang laki-laki dari Bani Sulaim lewat di hadapan beberapa 
sahabat Rasulullah SAW, sambil menggiring seekor kambing miliknya. 
Lalu laki-laki tersebut memberikan salam kepada mereka. Ketika itu, 
salah seorang sahabat berkata, “Dia tidak memberikan salam kepada kita 
melainkan agar terhindar dari (serangan) kita.” Maka merekapun 
menghampirinya dan membunuhnya. Lalu mereka membawa kambing 
laki-laki tersebut kepada Rasulullah SAW. Maka turunlah firman Allah 
SWT, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah'. "2 
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Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Thabrani, Abu Syaikh dan Ibnu Mardawih. Pada, “Ibnu Abbas berseru”, 
Tirmidzi dan yang lainnya menambahkan, “Dan saat itu dia dalam keadaan 
terikat.” Yakni, menjadi tawanan perang Badar, seperti yang sudah diketahui. 
Riwayat Abdurrazag akan disebutkan pada hadits no. 2875, dan riwayat Yahya 
bin Adam akan disebutkan pada hadits no. 3003. 

Sanad hadits ini adalah shahih. Yonu Katsir mencantumkan hadits ini dalam 
kitab tafsirnya, 2:544, menukil dari 4!-Musnad. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Tirmidzi, 4:90, dan dia berkata, “Hadits ini hasan” As-Suyuthi juga 
menganggap hasan hadits ini dalam Ad-Dwrr A4! Manisuur, 2:199. Ibnu Katsir 
pernah menukil dari Tirmidzi, bahwa dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
As-Suyuthi juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi Syaibah, Thabrani dan 
Abd bin Humaid yang menganggap shahih hadits ini. Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir 
dan Al Hakim juga menganggap shahih hadits ini. Hadits ini akan disebutkan 
kembali pada no. 2462 dan 2988. 


(878 — Musnad Imam Ahmad 
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2024. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abdul Malik 
bin Maisarah menceritakan kepadaku dari Thawus, dia berkata, “Seorang 
laki-laki datang menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya, 
(Sulaiman bin Daud berkata, “Syu'bah mengabarkan kepada kami, Abdul 
Malik mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Thawus 
berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas) tentang firman 
Altah SWT, “Katakanlah, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atau seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." Tiba-tiba 
Said bin Jubair menjawab, “Maksudnya adalah kerabat Rasulullah.” Ibnu 
Abbas berkata, (Jawabanmu) itu terlalu terburu-buru! Sesungguhnya 
tidak ada satupun kabilah Guraisy kecuali Rasulullah SAW memiliki 
hubungan kerabat pada mereka.” Lalu, turun firman Allah SWT, 
"Katakanlah, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atau 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Maksudnya, kecuali 
agar kalian menyambung kekerabatan antara diriku dan kalian?.”?025 





22 Dua sanad hadits ini adalah shahih. Abdul Malik bin Maisarah Al-Hilali adalah 
orang yang tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jama'ah. Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits ini dari dua gurunya, yaitu Yahya Al Gaththan dan Abu 
Daud Ath-Thayalisi Sulaiman bin Daud. Ibnu Katsir mencantumkan hadits ini 
dalam kitab tafsirnya, 7:363, menukil dari Shahih Al Bukhari, dari jalur sanad 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. Lalu Ibnu Katsir berkata, “Imam Ahmad 
meriwayatkannya dari Yahya Al Gaththan dari Syu'bah, dengan lafazh yang 
sama.” Silakan lihat juga hadits no. 2415 dan 2599. 
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2025- Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha' 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda kepada seorang wanita 
dari kaum Anshar (Ibnu Juraij' berkata: “Abbas telah menyebut nama 
wanita tersebut, akan tetapi aku lupa namanya”), 'Apa yang 
menghalangimu untuk berhaji bersama kami pada tahun ini?” Wanita itu 
menjawab, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami memiliki dua ekor 
unta. Abu Fulan dan anak laki-lakinya -maksudnya suami dan anak laki- 
laki wanita tersebut- telah menaiki seekor unta, lalu dia meninggalkan 
satu ekor unta lainnya yang harus kami beri minum.” Nabi SAW pun 
bersabda, Vika bulan Ramadhan datang, maka kerjakanlah umrah di 
dalamnya. Sesungguhnya umrah di dalam bulan Ramadhan itu 
(pahalanya) menyamai (pahala) haji.” 
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2025 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah (para penulis 
kitab hadits) kecuali Tirmidizi, seperti yang disebutkan dalam kitab Af 
Muntaga, 2359. Periwayat yang lupa akan nama wanita tersebut adalah Ibnu 
Juraij. Sebab, hadits tersebut juga disebutkan dalam Shahih Muslim, jilid 1: 357, 
dimana setelah menyebutkan hadits tersebut, Imam Muslim pun meriwayatkan 
hadits yang sama dari jalur Habib Al Mu'allim dari Atha". Pada riwayat kedua 
itu, Imam Muslim menyebutkan nama wanita tersebut, yaitu Ummu Sinan. 
Lihat biografi Ummu Sinan ini dalam kitab 4! Ishabah, jilid 8: 245. Hadits ini 
juga akan disebutkan secara ringkas pada no. 2809 dan 2810. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2026. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Musa bin 
Abi Aisyah dari Ubaidillah bin Abdullah dari Aisyah dan Ibnu Abbas 
bahwa Abu Bakar telah mencium Nabi SAW ketika beliau meninggal 


dunia. 22 
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2027. Yahya telah menceritakan kepada kami dari Sufyan, bahwa 
dia berkata, “Mughirah bin Nu'man telah menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW: “Manusia akan 
dibangkitkan dalam keadaan telanjang, tidak beralas kaki dan tak 
berkhitan. Adapun orang yang pertama kali diberi pakaian adalah 
Ibrahim AS.' Kemudian Nabi SAW membaca (firman Allah), 
“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami 


akan mengulanginya 2 
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247 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Abdillah 
bin “Utbah. Pada cetakan All Halabi, tertulis dengan nama “Abdullah bin 
Ubaidillah”. Ini merupakan tulisan yang salah. Kami telah membetulkannya 
dengan merujuk kepada tulisan yang terdapat pada cetakan Al Kataniyah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti 
dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga, 1778. 

m2 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 


no. 1950 yang disampaikan dengan sanad yang sama, dan merupakan ringkasan 
dari hadits no. 2096. 
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2028. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Salamah bin 
Kuhail menceritakan, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar Abu 
Al Hakam berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
(hukum) anggur yang diletakkan di dalam bejana yang terbuat dari tanah 
liat. Maka, dia pun menjawab, “Rasulullah SAW telah melarang anggur 
yang diletakkan di dalam bejana yang terbuat dari tanah liat dan buah 
labu. Lalu, beliau bersabda, “Barangsiapa yang ingin mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka hendaklah dia 
mengharamkan (menjauhi) anggur itu" 29 
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2029. Yahya menceritakan kepada kami dari Fithr, Abu Thufail $ 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Sesungguhnya kaummu mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW telah berlari kecil di Baitullah, dan bahwa perbuatan itu merupakan 
sunah.” Dia pun menjawab, “Mereka telah berkata benar, tetapi mereka 
juga telah berdusta” Aku bertanya, “Bagaimana mereka bisa berkata 
benar, sementara mereka juga telah berdusta?” Dia menjawab, “Sungguh, 
Rasululah SAW telah berlari kecil di Baitullah, tetapi perbuatan itu bukan 
merupakan sunah. Sungguh, Rasulullah SAW dan para sahabatnya telah 
berlari kecil. (Saat itu), kaum musyrikin berada di atas gunung 











279 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 185. 
Lihat pula hadits no. 260, 2009 dan 2620. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Ow'aig?an. Ketika sampai ke (telinga) Rasulullah bahwa kaum musyrikin 
itu mengatakan bahwa kaum muslimin adalah lemah, beliau pun 
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk berlari kecil, dengan 
maksud untuk memperlihatkan kepada kaum musyrikin bahwa kaum 
muslimin memiliki kekuatan 200 
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2030. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Muhammad 
bin Juhadah menceritakan kepada kami dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas 
(Sementara Waki” berkata, “Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Juhadah, bahwa dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Abu Shalih —setelah dia dewasa— menceritakan dari Ibnu Abbas...””), 
bahwa dia berkata, “Rasululiah SAW melaknat wanita-wanita yang 
berziarah ke kuburan, serta orang-orang yang membangun masjid-masjid 
dan (meletakkan) lampu-lampu di atas kuburan ?.”2031 





2030 Snad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Fithr adalah Ibnu Khalifah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, seperti yang 
disebutkan dalam kitab Nashb Ar-Rayah, jilid 3: 45. Hadits ini akan disebutkan 
dengan redaksi yang panjang pada no. 2707. Lihat hadits no. 1921 dan 1972. 
Gu'aigi'an adalah nama sebuah gunung di Mekkah. Lihat pula hadits no. 2077, 
2220, 2305, 2539, 2688, 2707, 2708 dan 2783. 

208! Kedua sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Juhadah adalah seorang yang 
Isigah dan ahli ibadah. Abu Shalih merupakan budak Ummu Hani' binti Abi 
Thalib. Nama aslinya adalah “Badzam”, dan biasa juga dipanggil dengan nama 
“Badzan”. Biografinya telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al 
Kabir, 1/2/144. Imam Bukhari berkata, “Ibnu Mahdi tidak mau mengambil 
hadits-hadits Abu Shalih” Imam Bukhari dan Nasa'i menyebutkan nama Abu 
Shalih dalam golongan para periwayat yang lemah. Akan tetapi, Yahya bin 
Gaththan berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun dari sahabat-sahabat 
kami yang tidak mau mengambil haditsnya. Aku juga tidak pernah mendengar 
ada seseorang yang berbicara tentang kredibilitasnya.” Ibnu Ma'in berkata, 
“Tidak ada cacat dalam dirinya.” Bahkan, Al 'Ijli menganggapnya tsigah. 
Pendapat yang benar adalah bahwa dia merupakan seorang yang isigah, dan 
tidak ada satu dalil pun yang memperkuat pendapat orang yang menganggapnya 
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2031. Yahya menceritakan kepada kami dari Ali bin Mubarak, 
bahwa dia berkata, “Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku bahwa 
Umar bin Mu'attib mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hasan, budak 
Abu Naufal, telah mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah meminta 


fatwa kepada Ibnu Abbas tentang seorang budak laki-laki yang menikahi 
seorang budak perempuan, kemudian budak laki-laki itu menceraikannya 





lemah. Para ulama mempersoalkan kredibilitasnya karena banyaknya penafsiran 
yang diriwayatkan darinya. Ibnu Hibban mengatakan bahwa Abu Shalih tidak 
pernah mendengar hadits dari Ibnu Abbas! Ini merupakan kesalahan yang 
menakjubkan, karena sesungguhnya Abu Shalih adalah seorang tabi'in senior. 
Dia telah meriwayatkan hadits dari majikannya yaitu Ummu Hani', saudara 
laki-laki Ummu Hani” yaitu Ali bin Abi Thalib, serta dari Abu Hurairah. 
Mereka semua lebih dulu masuk Islam dan lebih tua usianya daripada Ibnu 
Abbas. Ibnu Hibban juga memiliki pendapat yang lain, yaitu bahwa Abu Shalih 
yang disebutkan di hadits ini adalah “Mizan Al Bashri”. Mizan adalah seorang 
yang tsigah. Dia telah dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. 
Pendapat yang benar adalah bahwa yang dimaksud dengan Abu Shalih adalah 
budak Ummu Hani' seperti yang ditegaskan dalam kitab 4/ Athraf. Dalam kitab 
At-Tahdzib, jilid 10: 385-386, Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Hal itu 
diperkuat dengan adanya Ali bin Muslim Ath-Thausi yang telah meriwayatkan 
hadits ini dari Syu'aib dari Muhammad bin Juhadah, bahwa dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Abu Shalih, budak Ummu Hani'...' Kemudian Ali bin 
Muslim menyebutkan hadits tersebut. Di antara ulama yang mengatakan bahwa 
Abu Shalih merupakan budak Ummu Hani' adalah Al Hakim, Abdul Hag 
(dalam kitab 4! Ahkam), Ibnu Al Oaththan, Ibnu “Asakir, Al Mundziri dan Ibnu 
Duhyah.” Sementara biografi Mizan Abu Shalih telah disebutkan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab Al Kabir, 4/2/67. Menurutku, jika yang dimaksud dengan 
Abu Shalih yang meriwayatkan hadits ini adalah Mizan Abu Shalih, maka 
sudah barang tentu Imam Bukhari akan menyinggung hadits ini pada biografi 
Mizan tersebut. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jitid 2: 136-138. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan, Dalam kitab Sunan Tirmidzi, 
kami telah menjelaskan secara panjang lebar mengenai hal itu. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Nssa'i dan Ibnu Majah, seperti disebutkan dalam 
kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2948. Hadits ini akan disebutkan kembali pada 
no. 2603, 2986, dan 3118. Lihat hadits no. 1884. 





— Musnad Imam Ahmad 





dengan dua kali thalak. Setelah itu, mereka berdua pun bebas. Maka, 
apakah budak laki-laki itu boleh meminangnya? Ibnu Abbas pun 
menjawab, “Ya. Rasulullah SAW telah menetapkan hal itu?.”2032 


22 Sanad hadits ini hasan. Pada cetakan Al Halabi, nama Yahya bin Abi Katsir 
ditulis dengan nama “Yahya bin Katsir”. Ini merupakan sebuah kesalahan, akan 
tetapi kami telah membetulkannya dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah, riwayat berikutnya dalam kitab Musnad ini, serta referensi-referensi 
hadits lainnya. Umar bin Mu'attib adalah seorang periwayat yang hampir tidak 
diketahui identitasnya. Namanya telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 
Ats-Tsigat. Sedangkan biografinya disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab 
Al Jarh wa At-Ta'dil, 311/132-133, Dia meriwayatkan hadits ini melalui jalur 
sanadnya dari Ahmad bin Hanbal. Dia berkata, “Bagiku, Abu Hasan adalah 
seorang yang terkenal. Akan tetapi, aku tidak mengenal Umar bin Mu'attib.” 
Dia juga meriwayatkan dari ayahnya, Abu Hatim, lalu dia berkata, “Umar bin 
Myw'attib tidak kami kenal.” Nasa'i menyebutkan nama Umar ini dalam kitab 
Adh-Dhu'afa', lalu dia berkata, “Dia bukan periwayat yang kuat.” Dalam kitab 
At-Tahdzib, diriwayatkan dari Ibnu Al Madini, bahwa dia berkata, “Dia adalah 
orang yang haditsnya dianggap munkar” Umar bin Muw'attib ini merupakan 
periwayat yang diperselisihkan (kredibilitasnya). Ibnu Hibban menyebutkan 
namanya dalam kitab Ats-Tsigaar, sedangkan Imam Bukhari tidak 
menyebutkannya dalam kitab Adh-Dhu'afa'. Maka, menurut kami, haditsnya 
dianggap sebagai hadits hasan. Pada dua naskah asli Musnad Ahmad ini, nama 
Mu'attib dalam hadits ini ditulis dengan nama “Mughits”. Ini merupakan 
kesalahan tulis, tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada riwayat 
berikutnya dan juga referensi-referensi lainnya. Abu Hasan, budak Bani Naufal, 
adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap #sigah oleh Abu Hatim dan Abu 
Zur'ah. Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka sepakat bahwa dia adalah (sigah.” 
Imam Bukhari menyebutkan biografi Abu Hasan ini dalam bab A/-Kunaa, no. 
168. Di sana, dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggap Abu 
Hasan memiliki cacat. Dia berkata, “Abu Hasan, budak Al Harts bin Naufal, 
telah mendengar hadits dari Ibnu Abbas.” Hadits ini akan disebutkan kembali 
pada no. 3088 dengan sanad dari Abdurrazag dari Ma'mar dari Yahya bin Abi 
Katsir. Setelah menyebutkan hadits itu, Imam Ahmad berkata, “Seseorang 
pernah bertanya kepada Ma'mar, “Wahai Abu “Urwah, siapakah Abu Hasan ini? 
Sungguh, dia telah membawa sebuah batu (permasalahan) yang besar.” Abu 
Daud, pada jilid 2: 223, meriwayatkan hadits tersebut melalui dua jatur sanad 
dari Ali bin Mubarak. Kemudian Abu Daud berkata, “Aku pernah mendengar 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Abdurrazag berkata, “Ibnu Mubarak pernah 
bertanya kepada Ma'mar, “Siapakah Abu Hasan ini? Sungguh, dia telah 
membawa sebuah batu (permasalahan) yang besar!” Abu Daud berkata lagi, 
“Az-Zuhri telah meriwayatkan hadits dari Abu Hasan ini. Az-Zuhri berkata, 
“Abu Hasan termasuk salah seorang ahli fikih.” Az-Zuhri telah meriwayatkan 
sejumlah hadits dari Az-Zuhri,” Baihagi juga meriwayatkan hadits tersebut pada 
jilid 7: 370-371, lalu dia berkata, “Para ahli fikih pada umumnya memiliki 
pendapat yang berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh Umar bin Mw'attib. 
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2032. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah (Muhammad 
bin Ja'far meriwayatkannya dengan lafazh, “Syu'bah menceritakan 
kepada kami...”), dari Al Hakam dari Abdul Hamid bin Abdirrahman 
dari Migsam dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW tentang seorang laki-laki 
yang menggauli isterinya padahal isterinya itu sedang haid. Maka, orang 
itu harus bersedekah dengan satu atau setengah dinar. 


Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata, “Abdurrahman dan 
Bahz tidak meriwayatkan hadits ini secara marfis” 22038 


Seandainya hadits itu memang kuat, niscaya kami akan menjadikannya sebagai 
dalil. Akan tetapi, kami tidak pernah menganggap kuat satu hadits pun yang 
diriwayatkan oleh orang yang tingkat keadilannya tidak diketahui.” Dalam kitab 
Al Muntaga, hadits ini dinisbatkan kepada Nasa'i dan Ibnu Majah. Pensyarah 
kitab Sunan Abi Daud membawa lafazh “ 'atag @” (mereka berdua bebas) 
dengan pola pasif, yaitu “'utig a” (mereka berdua dibebaskan). Ini merupakan 
kesalahan. Sedangkan pada kedua naskah asli Musnad Ahmad ini, lafazh 
tersebut ditulis dengan lafazh “ 'agiag @” (mereka berdua membebaskan). Ini 
merupakan kesalahan yang sangat jelas. Akan tetapi, kami telah meralatnya 
dengan merujuk kepada riwayat berikutnya dan referensi-referensi hadits 
lainnya. 

25! Sanad hadits ini shahih. Al-Hakam adalah Ibnu “Utaibah. Abdul Hamid bin 
Abdirrahman bin Zaid bin Khathab adalah seorang yang Isigah, seperti 
dijelaskan pada hadits no. 1472. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
jilid 1: 108-109, dari Musaddad dari Yahya. Abu Daud berkata, “Demikianlah 
Tiwayat yang benar, yaitu dengan lafazh “diinaar atau nishfi diinaar” (satu atau 
setengah dinar). Mungkin Syu'bah tidak meriwayatkan hadits ini secara 
marfu'” Di sini, Imam Ahmad juga telah mengisyaratkan hal itu, dia berkata, 
“ Gan Bahz tidak meriwayatkan hadits ini secara marfi”” 
Maksudnya, Abdurrahman bin Mahdi dan Bahz bin Asad telah 
meriwayatkannya dari Syu'bah melalui jalur sanad ini secara mauguf dari Ibnu 
Abbas, Dalam kitab Af “Hal, jilid 1: 50-51, Ibnu Abi Hatim telah mengutip 
perkataan ayahnya, “Terdapat perbedaan dalam Tiwayat ini. Di antara mereka 
ada yang meriwayatkannya dari Migsam dari Ibnu Abbas secara mauguf, dan 


— Musnad Imam Ahmad 
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2033. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang bercakap-cakap pada hari Jum'at ketika imam sedang 
berkhutbah, maka dia adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal. Sedangkan orang yang berkata kepadanya, “Diamlah 


2 bag Au 





ada pula yang meriwayatkannya dari Migsam dari Nabi SAW secara mursal. 
Ad-Darimi, jilid 1: 254, telah meriwayatkannya dari Abu Walid dari Sa'id bin 
“Amir dari Syu'bah secara maxguf. Ad-Darimi berkata, “Syu'bah berkata, 
“Sesuai dengan hapalanku, hadits ini adalah marfu'. Sedangkan Fulan dan 
Fulan, mengatakan bahwa hadits ini tidak marfu'” Sebagian orang berkata, 
“Ceritakaniah kepada kami sesuai dengan hapalanmu, dan tinggalkanlah apa 
yang dikatakan oleh Fulan dan Fulan!? Syu'bah pun berkata, “Demi Allah, aku 
tidak suka jika hidup di dunia ini dengan usia yang panjang seperti usia Nabi 
Nuh, sementara aku hanya disibukkan dengan pertanyaan apakah aku harus 
menceritakan hadits ini ataukah mendiamkannya saja!” Hadits ini menjadi 
bahan perdebatan panjang di antara para ulama hadits, dimana sebagian dari 
mereka ada yang menganggapnya shahih dan ada pula yang menganggapnya 
cacat. Pendapat. yang benar adalah bahwa hadits ini shahih. Adapun riwayat dan 
lafazh yang paling benar adalah riwayat yang tercantum di sini. Sungguh, aku 
telah membahas hal itu secara mendetail pada penjelasanku terhadap Sunan 
Tirmidzi, jilid 1: 244-254. Di sana, aku menyebutkan sejumlah riwayat dan 
sanad yang berhasil aku kumpulkan. Hadits ini diriwayatkan oleh A!-Hakam bin 
“Utaibah dari Migsam secara langsung, seperti halnya dengan riwayat Baihagi, 
jilid 1: 315. Sebagian orang menganggap cacat hadits ini karena Al Hakam bin 
“Utaibah tidak pernah mendengar hadits dari Migsam, berdasarkan riwayat 
Syu'bah yang disebutkan di sini yang menyatakan bahwa dia meriwayatkan 
hadits itu dari Al Hakam dari Abdul Hamid dari Migsam. Hal ini sama sekali 
tidak berpengaruh terhadap kualitas hadits. Sebab, Imam Ahmad bin Hanbal 
dan Yahya Al @aththan telah mengatakan secara tegas bahwa Al Hakam tidak 
mendengar hadits dari Migsam kecuali hanya lima hadits saja, di antaranya 
adalah hadits ini, seperti yang dijelaskan dalam kitab At-Tahdzib, jilid 2: 434. 
Hal ini menunjukkan bahwa Al Hakam mendengar hadits tersebut dari Migsam 
dan juga dari Abdurrahman. Terkadang dia meriwayatkan dengan jalur sanad 
ini, dan terkadang dengan jalur sanad yang itu. Beberapa jalur sanad dan 
tafazhnya akan disebutkan dalam kitab Musnad ini, yaitu pada hadits no. 2121, 
2122, 2201, 2458, 2595, 2789, 2844, 2997, 3145, 3428 dan 3474. Lihat 
referensi-referensi yang telah kami singgung pada penjelasan terhadap Sunan 
Tirmidzi, 
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2034. Ibnu Numair menceritakan kepadaku, Hisyam menceritakan 

kepada kami dari ayahnya dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 

“Seandainya manusia ingin menurunkan (kadar wasiat) dari sepertiga 

menjadi seperempat, maka sesungguhnya Rasulullah SAW telah 

bersabda, “Sepertiga itu (sudah) banyak.” 


HA Ea Ot Sd AP Gn ro 

Bap Na ash AS BB aa pas 

ITO IA La IS asah Wae Ku Yaa ag aa de 
Aly bo Kn tas Ka Tel opa 





2035. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al “Ala bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Minhal bin “Amr menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki pernah mendatangi Ibnu 
Abbas, lalu dia berkata, “(Al Our'an) telah diturunkan kepada Nabi SAW 
di Mekkah selama 10 tahun, dan di Madinah selama 10 tahun.” Abbas 


754 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa id, 
2: 184. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al 
Bazzar dan Thabrani (dalam kitab 4! Mu'jam Al Kabir). Dalam sanadnya 
terdapat Mujalid bin Sa'id. Dia telah dianggap lemah oleh orang-orang. Tetapi 
dalam satu riwayat, Nasa'i menganggapnya (sigah.” Lihat hadits no. 719. 

208 Sanad hadits ini shahih, Yang dimaksud dengan Hisyam adalah Ibnu “Urwah 
bin Zubair. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, seperti 
disebutkan dalam kitab 4/ Muntaga, 3276. Permasalahan yang ingin ditegaskan 
oleh Ibnu Abbas melalui perkataannya itu adalah permasalahan wasiat, karena 
sesungguhnya sabda Nabi SAW, “Sepertiga itu (sudah) banyak”, menunjukkan 
bahwa yang paling utama adalah berwasiat kurang dari sepertiga. Lihat hadits 
no. 1599. 


— Musnad Imam Ahmad 








pun berkata, “Siapa yang mengatakan hal itu, padahal (Al Our'an) telah 
diturunkan kepada beliau di Mekkah selama 10 tahun, sementara (beliau 
hidup selama) 65 tahun, bahkan lebih.”2036 
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2036. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Fudhail — 
maksudnya Ibnu Ghazwan- menceritakan kepada kami dari “Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda pada 
haji Wada”, Wahai manusia, hari apa ini?” Mereka menjawab, “Ini 
adalah hari haram (yang suci).' Beliau bersabda, 'Negeri apa ini?” 
Mereka menjawab, “Ini adalah negeri haram (yang suci)” Beliau 


286 Sanad hadits ini shahih. Akan tetapi, lafazh hadits ini kurang lengkap. Akan 
tetapi pada dua naskah asli Musnad Ahmad, ada kekurangan pada lafazhnya. 
Pada cetakan Al Halabi, kata “'alaihi” (kepada beliau) tidak disebutkan, akan 
tetapi kami telah menambahnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. 
Pada kedua naskah asli, tertulis dengan lafazh “Wa khamsan wa sittiina wa 
aktsar”. Lafazh ini tidak bermakna. Adapun lafazh yang benar adalah seperti 
yang dikutip oleh Ibnu Kastir dari Musnad ini dalam kitab At-Tarikh, jilid 5: 
259, yaitu dengan lafazh: “Ia gad unzila “alaihi bi Makkah khamsa 'asyrata, wa 
bil Madiinah 'asyran, khamsan wa sittiina wa aktsar” (Sungguh telah 
diturunkan kepada beliau di Mekkah selama 15 tahun, di Madinah 10 tahun, 
sementara (beliau hidup) selama 65 tahun, bahkan lebih). Lihat pula hadits no. 
1945 dan 2017. 
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bersabda lagi, “Bulan apa ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah bulan 
haram (yang suci).” Beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya harta, darah, 
dan kehormatan kalian adalah haram (suci), seperti kesucian hari kalian 
ini, negeri kalian ini, dan bulan kalian ini." Nabi mengulangi 
perkataannya itu beberapa kali, lalu beliau mengangkat kepalanya ke 
langit. Beliau bersabda, "Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan 
hal ini?” Beliau mengulangi perkataannya itu beberapa kali.” 

Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, sesungguhnya hal itu adalah 
pesan untuk Tuhannya Yang Maha Perkasa dan Maha Mulia. Kemudian 
beliau bersabda, “Ingatlah, hendaklah orang yang hadir (di sini) 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir. Sepeninggalku nanti, 
Janganlah kalian menjadi orang-orang kafir dimana sebagian di antara 
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2037. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Musa bin Muslim 
Ath-Thahhan Ash-Shaghir menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar “Ikrimah meriwayatkan hadits secara marft” dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang membiarkan ular-ular (tetap hidup) karena takut terhadap balas 
dendam mereka, maka dia tidak termasuk ke dalam golongan kami. Kami 
tidak pernah berdamai dengan mereka (ular-ular itu) sejak kami 


757 Sanad hadits ini shahih. Fudhail bin Ghazwan bin Jarir Adh-Dhabbi adalah 
seorang yang isigah. Para penulis A/ Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) telah 
meriwayatkan hadits-haditsnya. Hadits di atas disebutkan oleh Ibnu Katsir 
dalam kitab At-Tarikh, jilid 5: 194, dengan mengutip riwayat yang tercantum 
dalam Shahih Bukhari, yaitu riwayat dari Ibnu Ai Madini dari Yahya bin Sa'id. 
Setelah menyebutkan hadits itu, Tbnu Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dari Al Fallas dari Yahya Al Gaththan. Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini adalah hadits hasan shahih.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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2038. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sa'id bin Yasar mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW membaca pada 
raka”at pertama dalam shalat Fajr (Shubuh), “Kami beriman kepada Allah 
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada 
Ibrahim" sampai akhir ayat. Sedangkan pada raka'at kedua (beliau 
membaca), “Kami beriman kepada Allah: dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri” "2 
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2088 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 4: 534- 
535, dari Utsman bin Abi Syaibah dari Abdullah bin Numair. Dalam Syarh 
Sunan Abi Daud, diriwayatkan dari Al Mundziri bahwa dia berkata, “Musa bin 
Muslim, sang periwayat hadits, tidak mengatakan dengan pasti bahwa “Ikrimah 
telah meriwayatkan hadits tersebut secara marfu'.” Hadits serupa akan 
disebutkan pada no. 3254 yang diriwayatkan dari jalur Ayyub “dari “Ikrimah 
dari Ibnu Abbas”. Lihat pula hadits no. 3255. 

289 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Shahiih Muslim, jilid 1: 
201-222, dan Sunan Abi Daud, 1/487. Mengenai Utsman bin Hakim bin “Ubbad 
bin Hanif, anggapan bahwa dirinya #sigah telah disebutkan pada hadits no. 408. 
Pada kedua naskah asli Musnad Ahmad, ditulis dengan nama “Utsman bin Abi 
Hakim.” Ini adalah penulisan yang salah. Sa'id bin Yasar Al Hubab adalah 
seorang tabi'in yang tinggal di Madinah dan seorang yang tsigah. Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Mereka tidak berbeda pendapat dalam menganggap Sa'id sebagai 
orang yang isigah.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, dan 
Nasa'i, seperti disebutkan dalam kitab Dzakhaa'ir Al-Mawaariits, 2806. Lihat 
kitab 4/ Muntaga, 918. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 2045 dan 
2386. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2039. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan meriwayatkan 
kepada kami dari Ishag bin Abdillah bin Kinanah dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar dalam keadaan khusyu”, 
menundukkan kepala, merendahkan diri, tidak berhias, dan berjalan 
perlahan-lahan, lalu beliau shalat dua raka'at dengan mengimami orang- 
orang seperti shalatnya beliau pada hari raya (“Id). Beliau tidak 
berkhutbah seperti khutbah kalian ini”.”240 





24 Sanad hadits ini shahih. Hisyam bin Ishag adalah seorang yang tsigah. 
Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat. Biografinya 
disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 4/2/196. Di dalam 
biografi tersebut, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang 
menganggap Hisyam memiliki cacat. Sementara Tirmidzi dan yang lainnya 
telah menganggap shahih hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Hisyam. 
Ayahnya, Ishag bin Abdillah bin Al Harts bin Kinanah, adalah seorang tabi'in 
yang tinggal di Madinah dan seorang yang tsigah. Abu Zur'ah menganggapnya 
tsigah. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsigat. Ibnu 
Hibban, Tirmidzi dan yang lainnya menganggap shahih hadits-haditsnya. Akan 
tetapi, Abu Hatim berpendapat bahwa Ishag bin Abdillah ini tidak pernah 
mendengar hadits dari Ibnu Abbas. Ini adalah pendapat yang lemah. Sebab, 
Ishag bin Abdillah telah mengatakan dengan tegas bahwa dirinya mendengar 
hadits dari Ibnu Abbas, seperti yang akan kami sebutkan nanti. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 1: 453, dari jalur Hatim bin Ismail dari Hisyam 
bin Ishag dengan lafazh, "Ayahku mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Walid 
bin Utbah yang saat itu menjabat sebagai gubernur Madinah telah mengutusku 
kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan kepadanya tentang shalat istisga” 
Rasulullah SAW..." Hisyam, kemudian, menyebutkan hadits yang lebih 
panjang daripada hadits yang ada di sini. Tirmidzi, 1:390, juga telah 
meriwayatkannya dari jalur Hatim bin Ismail serta dari jalur Waki' dari Ats- 
Tsauri. Mereka berdua meriwayatkan hadits yang serupa dari Hisyam. 
Mengenai kedua jalur itu, Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Sementara Nasa'i, 
1: 224, meriwayatkannya dari jalur Ats-Tsauri dan jalur Hatim, keduanya dari 
Hisyam. Pada kedua riwayat itu, Nasa'i mengatakan dengan tegas bahwa Ishag 
telah bertanya kepada Ibnu Abbas. Ibnu Majah, 1: 198, meriwayatkannya dari 
jalur Waki'. Dia juga mengatakan dengan tegas bahwa Ishag telah bertanya 
kepada Ibnu Abbas. Al Hakim, 1: 326-327, meriwayatkannya dari jalur Ismail 
bin Rabi'ah bin Hisyam bin Ishag dari kakeknya dari ayahnya, serta dari jalur 
Waki' juga. Pada kedua riwayat tersebut, terdapat penegasan bahwa Ishag 


— Musnad Imam Ahmad 
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2040. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Al Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa dia 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW keluar dari Mekkah, Ali juga keluar 
bersama puteri Hamzah. Saat itu, Ali, Jafar dan Zaid berselisih mengenai 
(status) puteri Hamzah itu (dan mereka mengadukannya) kepada Nabi 
SAW. Ali berkata, “Dia adalah puteri pamanku, dan aku telah 
membawanya keluar (dari Mekkah).” Ja'far berkata, “Dia adalah puteri 
pamanku, sedangkan bibinya (dari pihak ibu) adalah isteriku.” Sementara 
Zaid berkata, “Dia adalah puteri saudara laki-lakiku.' Zaid adalah saudara 
Hamzah, karena Rasulullah SAW telah mempersaudarakan keduanya. 
Rasulullah SAW pun bersabda kepada Zaid, 'Engkau adalah budakku 
dan (juga) budaknya.' Beliau bersabda kepada Ali, “Engkau adalah 
saudara laki-laki dan sahabatku.” Lalu, beliau bersabda kepada Ja'far, 


"Engkau menyerupai rupa dan budi pekertiku. Sesungguhnya puteri 
Hamzah itu (harus diserahkan) kepada bibinya dari pihak ibu'."4 


pernah mendengar hadits dari Ibnu Abbas. Lihat kitab Nashb Ar-Raayah, 2: 
239-240, dan Al Muntaga, 1748 dan 1749. Lihat juga hadits yang akan 
disebutkan pada no, 2423. 

201 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma” Az-Zawa 'id, 
jilid 4: 323-324. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Abu Ya'la. Dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin Arthah. Dia adalah 
seorang mudallis”” Hadits yang semakna dengan hadits ini telah disebutkan 
berulang-ulang pada Musnad Ali, di antaranya pada hadits no. 770 dan 931. 
Hadits ini juga akan disebutkan kembali pada no. 2423. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2041. Ya'la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Ga'ga” bin Hakim dari Abdurrahman bin 
Wa'lah, bahwa dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang (hukum) menjuat khamer. Maka, dia pun menjawab, “Dulu, 
Rasulullah SAW memiliki seorang teman dari Tsagif —atau Daus-. Beliau 
pernah bertemu dengannya di Mekkah pada saat terjadinya Fathu 
Makkah. (Dia membawa) satu tempat berisi khamer yang ingin 
dihadiahkannya kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Wahai Abu Fulan, apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
Allah telah mengharamkannya?' Orang itu pun menghadap ke arah 
budak laki-lakinya, lalu dia berkata, “Pergilah, dan juallah khamer ini!” 
Rasulullah SAW bersabda, Wahai Abu Fulan, apa yang kamu 
perintahkan kepadanya?" Dia menjawab, “Aku menyuruhnya untuk 
menjual khamer itu? Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya Dzat 
yang telah mengharamkan meminum khamer, maka Dia juga 
mengharamkan (untuk) menjualnya." Orang itu pun langsung 
memerintahkan agar khamer itu dituangkan di Bathha'. 22 


7? Sanad hadits ini shahih. Ga'ga' bin Hakim Al Kinani adalah seorang yang 
isigah. Dia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan yang lainnya. 
Biografinya telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 4/1/188. 
Dalam biografi tersebut, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun 
yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dan Nasa'i, seperti disebutkan dalam kitab 4! Muntaga, 4702. Hadits 
yang semakna dengannya juga akan disebutkan pada no. 2190 dan 2980. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2042. Ya'la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin “Utbah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
memaparkan (memperlihatkan) hapalan Al Gur'annya kepada Jibril AS 
dalam setiap bulan Ramadhan. Ketika Rasulullah SAW menemui waktu 
pagi, dimana malam harinya beliau telah memaparkan apa yang telah 
beliau paparkan, beliau pun akan menemui waktu pagi dalam keadaan 
lebih dermawan daripada angin yang bertiup. Tidaklah beliau diminta 
sesuatu apapun kecuali beliau akan memberikannya. Ketika beliau berada 
di bulan (Ramadhan) dimana setelahnya beliau meninggal dunia, beliau 
memaparkan (hapalannya) kepada Jibril sebanyak dua kali.” 
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2043. Ya'la menceritakan kepada kami, Umar bin Doarr 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 


2043 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Asy- 
Syamaa “il dari jalur Ibrahim bin Sa'd dari Az-Zuhri. Pensyarh kitab tersebut, 
Ali Al Oari, telah menjelaskan pada jilid 2: 208-213, “Imam Bukhari Muslim 
juga telah meriwayatkannya, meskipun ada sedikit perbedaan pada sebagian 
lafazhnya.” Lihat hadits no. 2494, 2616, 3001, 3012, 3102 dan 3422. 


Musnad Imam Ahmad — 


Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah bertanya kepada 
Jibril, “Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih banyak 
daripada yang telah engkau lakukan?” Maka, turunlah (firman Allah), 
“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu. . (sampai akhir aya?” 724 
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2044. Ja'far bin “Aun menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Atha', bahwa dia berkata, “Kami bersama 
Ibnu Abbas telah menghadiri (pengurusan) jenazah Maimunah, isteri 

. Nabi SAW, di Sarif. Saat itu, Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah Maimunah. 


244 Sanad hadits ini shahih. Umar bin Dzarr adalah seorang yang #sigah. Dia 
dianggap (sigah oleh Al Gaththan, Ibnu Ma'in, Al “Ijli dan yang lainnya. 
Ayahnya adalah Dzarr bin Abdullah bin Zurah Al Murhibi. Dia juga seorang 
yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. 
Biografinya dicantumkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 2/1/244. 
Hadits di atas dikutip oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, jilid 5: 384. Ibnu 
Katsir menjelaskan, “Hanya Imam Bukhari yang mengeluarkan hadits ini. 
Ketika menafsirkan ayat ini, Imam Bukhari meriwayatkan hadits tersebut dari 
Abu Nu'aim dari Umar bin Dzarr. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir juga 
meriwayatkannya.” Yang dimaksud dengan perkataan Tbnu Katsir “Hanya 
Imam Bukhari yang mengeluarkan hadits ini”, maksudnya adalah bahwa Imam 
Muslim tidak ikut meriwayatkannya. Dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, jilid 4: 
278, As-Suyuthi menisbatkan hadits tersebut kepada Muslim, “Abd bin Hamid, 
Nasa'i, Ibnu Mardwaih, Al Hakim dan juga Baihagi (dalam kitab Ad-Dala il). 
Akan tetapi, aku tidak menemukan hadits tersebut dalam kitab Shahih Muslim. 
Nampaknya, As-Suyuthi telah melakukan kesalahan dalam masalah ini. 
Tirmidzi juga telah meriwayatkan hadits ini pada jilid 4: 145. Pensyarh kitab 
Sunan Tirmidzi menjelaskan, “Hadits ini telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad, 
Bukhari dan Nasa'i dalam bab Ta/Sir.” 


— Musnad Imam Ahmad 








Jika kalian mengangkat usungan mayatnya, maka janganlah kalian 
menggoncangkan atau menggoyang-goyangkannya. Sesungguhnya 
Rasulullah SAW memiliki sembilan isteri. Beliau telah membagi 
(waktunya) untuk delapan isterinya, tetapi beliau tidak membagi 
(waktunya) untuk satu orang isterinya”.” Atha" berkata, “Isteri yang tidak 
mendapatkan pembagian jatah waktu Rasulullah itu adalah Shafiyah.”” 
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2045. Ya'la menceritakan kepada kami, Utsman menceritakan 
kepada kami dari Sa'id dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ayat yang 
paling sering dibaca oleh Rasulullah SAW pada shalat dua raka'at 
sebelum Shubuh adalah “Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim 
sampai akhir ayat. Sedangkan ayat lainnya adalah, “Kami beriman 
kepada Allah: dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang- 


orang yang berserah diri” 48 
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25 Sanad hadits ini shahih. Ja'far bin “Aun bin Ja'far bin “Amr bin Huraits adalah 
seorang yang (sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. 
Biografinya telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, 1/2/197. 
Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, jilid 1: 419, dari jalur 
Muhammad bin Bakar dari Ibnu Juraij. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa'd dalam kitab Ath-Thabagat secara ringkas, jilid 7: 100, dari Al Wagidi 
dari Ibnu Juraij. 

286 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Utsman adalah Ibnu Hakim, 
sedangkan Sa'id adalah Ibnu Yassar. Hadits ini merupakan pengulangan dari 
hadits no. 2038. 


Musnad Imam Ahmad -— 
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2046. Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Hakim menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang puasa Rajab, “Bagaimana 
pendapatmu tentangnya.” Dia pun menjawab, “Ibnu Abbas telah 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW seialu berpuasa (selama 
satu bulan) hingga kami mengatakan (seolah-olah) beliau tidak pernah 
berbuka, dan beliau selalu berbuka (selama satu bulan) hingga kami 
mengatakan (seolah-olah) beliau tidak pernah berpuasa." 2041 
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2047. Ya'la bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Utsman dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Celak kalian yang paling baik adalah irsmid. Ia dapat memperjelas 
penglihatan dan menumbuhkan rambut (bulu mata)).”2048 


27 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1998. 
Hadits ini juga akan disebutkan dengan sanad yang sama pada no. 3011. 

2048 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufyan Ats- 
Tsauri. Sedangkan yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Utsman bin 
Khutsaim. Namanya telah disebutkan pada no. 131. Ibnu Ma'in berkata, “Dia 
adalah seorang yang tsigah dan dapat dijadikan hwujjah”” Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 4: 9-10. Pada riwayat Abu Daud itu, bagian 
awalnya disebutkan dengan lafazh, “Pakailah pakaian kalian yang putih. 
Sesungguhnya pakaian putih itu merupakan pakaian kalian yang terbaik. Dan, 
kafanilah orang-orang yang mati di antara kalian dengannya.” Bagian awal 
dari hadits ini telah diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 132-133, dan Ibnu 
Majah, jilid 1: 231, dari jalur Abdultah bin Utsman. Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini adalah hadits #asan shahih,” Tirmidzi, jilid 3: 60-61, telah meriwayatkan 
dari jalur “Ubbad bin Manshur dari “Ikrimah dari Ibnu Abbas secara marfi” 
dengan lafazh, “Bercelaklah kalian dengan itsmid. Sesungguhnya ia dapat 
memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut (bulu mata)." Tirmidzi 


— Musnad Imam Ahmad 
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2048. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Atha' bin 
As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia 
berkata, “Ibnu Abbas pernah bertemu denganku, lalu dia berkata, 
“Apakah kamu telah menikah? Aku menjawab, “Belum.” Dia pun 
berkata, “Menikahlah!” Setelah itu, dia bertemu lagi denganku, lalu dia 
berkata, “Apakah kamu telah menikah?” Aku menjawab, “Belum.” Dia 
pun berkata, “Menikahlah!, karena sesungguhnya orang-orang yang 
terbaik di kalangan umat ini, sebagian besarnya adalah kaum 
wanita?.”249 
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juga berkata, “Ini adalah hadits hasan. Kami tidak mengetahui lafazh ini kecuali 
pada hadits “Ubbad bin Manshur.” Tirmidzi juga telah meriwayatkan dari jalur 
yang lain dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Hendaklah kalian 
(memakai) itsmid, karena sesungguhnya ia dapat memperjelas penglihatan dan 
menumbuhkan rambut (kulit kepala)” Yang dimaksud dengan itsmid adalah 
hama sebuah batu yang terkenal yang biasa digunakan untuk membuat celak. 
Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang panjang, dimana di dalamnya 
disebutkan kata “al-bayad#” (pakaian yang putih), yaitu pada hadits no. 2219 
dan 2479. 

28 Sanad hadits ini adalah hasan. Asbath bin Muhammad tidak dikelompokkan ke 
dalam golongan orang-orang yang mendengar hadits dari Atha” sebelum 
terjadinya kerancuan pada pikirannya. Dia adalah orang yang hidup belakangan. 
Yang kuat, menurutku, adalah bahwa dia mendengar hadits dari Atha" pada 
akhir-akhir masa hidupnya. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 2179. 


Musnad Imam Ahmad — (zs9y 
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2049. Asbath menceritakan kepada kami, Abu Ishag Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Vika kamu menugaskan 
seekor anjing (untuk berburu), lalu anjing itu memakan binatang buruan 
(yang ditangkapnya), maka janganlah kamu memakannya karena 
sesungguhnya anjing itu menangkap binatang tersebut untuk dirinya 
sendiri. Tetapi, jika kamu menugaskannya, lalu ia membunuh (binatang 
buruan itu) dan tidak memakannya, maka makanlah olehmu (binatang 
itu), karena sesungguhnya dia menangkap (binatang) untuk tuannya." 

Abdullah bin Ahmad berkata, "Dalam kitab ayahku, tertulis, 'Dari 
Ibrahim, dia berkata, 'Aku mendengar Ibnu Abbas" Ayahku pun 
membuat catatan atasnya, 'Demikianlah yang dikatakan oleh Al 
Asbath.”250 
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2050. Syujja' bin Walid menceritakan kepada kami dari Abu Janab 

Al Kalbi dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Ada tiga hal yang ketiganya 


merupakan kewajiban bagiku, sementara bagi kalian merupakan sunah, 
yaitu: shalat Witir, berkurban, dan shalat Dhuha."?s1 


2010 Sanad hadits ini shahih. Hammad adalah Ibnu Abi Sulaiman Al Kufi, seorang 
ahli fikih. Dia juga seorang yang isigah. Imam Bukhari telah menuliskan 
biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2/1/28. Ibrahim adalah Ibnu Yazid 
An-Nakha'i, seorang ahli fikih. Dia juga seorang yang tsigah dan dapat 
dijadikan hujjah. 

251 Ganad hadits dha'if. Abu Janab Al Kilabi adalah Yahya bin Abi Hayyah. Di atas 
telah dijelaskan bahwa dia adalah seorang periwayat yang lemah, yaitu pada 
hadits no. 1136. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, 1: 300, dan 
Daruguthni, 171. Kedua orang itu meriwayatkannya dari jalur Syuja' bin Walid. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2051. Abu Khalid Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, dia berkata, "Aku mendengar Al A'masy (meriwayatkan) dari Al 


Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW berangkat dari 
Muzdalifah sebelum terbitnya matahari.” 
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2052. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayyub 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 'Carilah (lailatul gadar itu) pada sepuluh 
hari terakhir, yaitu pada tanggal 29, 25, atau 27."2 


se... 
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Akan tetapi pada riwayat Daruguthni disebutkan lafazh "dan dua raka'at 
sebelum Fajar” sebagai ganti dari "Shalat Dhuha". Adz-Dzahabi berkata, 
"Hadits ini adalah hadits yang gharib dan munkar. Yahya dianggap lemah oleh 
Nasa'i dan Daruguthni." Lihat kitab Nashb Ar-Rayah, 2: 115. Lihat juga hadits 
yang lalu, hadits no. 1261. 

282 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2: 104, dari jalur 
Abu Khalid Al Ahmar. Dia adalah Sulaiman bin Hayyan. Tirmidzi berkata, 
"hadits hasan shahih." Lihat hadits yang telah disebukan pada Musnad Umar, 
hadits no. 84. Hadits ini juga akan disebutkan kembali pada no. 3021. 

2058 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu 
Daud, seperti disebutkan dalam kitab 4/ Muntaga, 2301. Lihat hadits no. 2149, 
2302, 2352, 2520, 2543, dan 2547. 


Musnad Imam Ahmad — 


2053. Hafsh menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW tidak akan memerangi suatu 
kaum, hingga beliau berdakwah kepada mereka (terlebih dahulu), 


BAE PN Aa Up Hah Gi pik Gb 1 Lot 
Pe nh ate ag RL AA La 
Bf daan BEAN da dina Jb AI Ih) OS JB ok yi 


PN PPA 

2054. Hafsh menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Abdurrahman bin 'Abis dari Ibnu Abbas, bahwa dia 

berkata, "Rasulullah SAW telah menyuruh anak-anak perempuan dan 

isteri-isterinya untuk keluar pada dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha)."288 
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2055. Yahya bin Zakariya bin Abi Za'idah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Ishag menceritakan kepadaku 





2084 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id, 5: 
304, Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan 
Thabrani dengan menggunakan beberapa sanad. Para periwayat pada salah satu 
dari riwayat-riwayat itu merupakan para periwayat hadits shahih. Penulis kitab 
Al Muntaga, banya menisbatkan hadits ini kepada Imam Ahmad saja. 

2055 Sanad hadits ini shahih. Abdurrahman bin 'Abis bin Rabi'ah An-Nakha'i Al 
Kufi adalah seorang yang tsigah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1: 
203, dari jalur Hafsh bin Giyats. 


—- MusnadImam Ahmad 





po. 








dari Al Argam bin Syurahbil dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Ketika 
Rasulullah SAW menderita sakit, beliau menyuruh Abu Bakar untuk 
mengimami orang-orang. Kemudian ketika badannya mulai terasa ringan, 
beliau pun keluar. Ketika Abu Bakar mengetahui hal itu, dia pun ingin 
mundur. Tetapi Nabi SAW memberi isyarat kepadanya (untuk tidak 
keluar), lalu beliau duduk di samping kiri Abu Bakar. Setelah itu, beliau 
(membaca Al Our'an dengan) memulainya dari ayat terakhir yang telah 
dibaca (oleh Abu Bakar).”2”6 
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2056. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Abul Oasim dari Ibnu 


Abbas, bahwa Rasulullah melontar jumrah, yaitu jumrah agabah, pada 
hari kurban sambil berkendara?” —- 





2056 Kedua sanad hadits ini dha'if. Zam'ah bin Shalih Al Jundi dianggap lemah oleh 
Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu Daud. Imam Bukhari menjelaskan dalam 
kitab At-Tarikh Al Kabir, 2/1/412, “Haditsnya sering berbeda dengan riwayat- 
riwayat lain. Pada akhir masa hidupnya, dia ditinggalkan oleh Ibnu Mahdi. 
Dalam kitab Adh-Dhu'afaa', Nasa'i menjelaskan, “Dia itu tidak kuat, orang 
Mekkah, dan orang yang sering melakukan kesalahan dalam meriwayatkan 
hadits dari Az-Zuhri" Imam Muslim telah meriwayatkan hadits-hadits Zam'ah 
ini tetapi dengan syarat hadits-hadits itu dikaitkan dengan yang lain. Zam'ah 
telah meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru, yaitu "Amr bin Dinar dari 
Ibnu Abbas" dan "Salamah bin Wahram dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas.” 
Salamah bin Wahram Al Yamani adalah seorang yang tsigah. Dia dianggap 
tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah, tetapi dianggap lemah oleh Abu Daud. 
Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 4ts- 
Tsigaat, "Haditsnya dianggap kuat jika bukan berasal dari Zam'ah bin Shalih." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1: 166, dari jalur pertama saja, 
sementara Baihagi, 2: 436-437, dari kedua jalur tersebut. Lihat kitab A/ 
Muntaga, 764. Lihat juga hadits no. 2426. 

28! Sanad hadits ini shahih. Abul Gasim adalah Migsam, budak Ibnu Abbas. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2:104, dari Ahmad bin Muni” dari Yahya bin 
Zakariya. Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan, sebagian ahlul ilmi mengamalkan 
hadits ini." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, 2:126, dari jalur 

periwayatan Abu Khalid A1 Ahmar dari Hajjaj. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2087. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abdul 
Karim Al Jazari dari Thawus dari Ibnu Abbash, dia (Ibnu Abbas) berkata, 
“Janganlah kamu mencela orang yang berpuasa dalam perjalanan, dan 


jangan pula (mencela) orang yang tidak berpuasa. (Sebab) Rasulullah 
pernah berpuasa dalam perjalanan dan pernah (juga) tidak berpuasa.”?058 


PEKp eP IBAN EL Yoh 

0 al Tete ata AN By Ae ea UI B. 
EKA Heh MEA elo Oya Jaa 1JB oplt 
La JUNI Fa SB ne F3 aa Ie Pepe ai 


aga ba 


TN Ia: 
Hero NU Da ag 

2058. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil atau yang 
lainnya dari Jabir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
mengutus utusan kepada penduduk suatu desa yang berjarak empat atau 
dua farsakh (satu farsakh 8 km) pada hari asyura. Beliau memerintahkan 
orang yang telah makan (pada hari itu) untuk tidak makan pada sisa hari 
tersebut. Dan, beliau memerintahkan orang yang belum makan untuk 
menyempurnakan puasanya.”2059 





2058 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2:290, dengan 
redaksi yang lebih panjang, dari jalur periwayatan Manshur dari Mujahid dari 
Thawus. Hadits ini akan disebutkan kembali pada hadits no. 2652. Lihat pula 
hadits no. 1892. 

2059 Sanad hadits ini dhaif karena dua faktor: pertama karena keraguan Waki” pada 
gurunya, apakah dia termasuk kaum bani Israi ataukah yang lainnya? Kedua, 
karena Jabir Al Ju'fi itu dhaif. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az- 
Zawaid, 3:184-185. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Thabrani dalam kitab A! Kabir. Di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dan dia 
dianggap tsigah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri. Namun sebenarnya dia itu 
banyak dipersoalkan.” Penulis kitab Az-Zawaid lupa akan cacat yang pertama. 
Sementara mengenai pengertian hadits ini, pengertian hadits ini shahih dan 
pasti, bersumber dari hadits Ar-Rabi” binti Muawwadz. Hadits ini diriwayatkan 


— Musnad Imam Ahmad 
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2059. Waki” menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 

kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa ada 

seorang lelaki datang dalam keadaan telah muslim pada masa rasulullah 

SAW, lalu setelahnya datanglah isterinya yang (juga) telah muslimah. 

Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, dia (istriku) telah memeluk Islam 
bersarnaku.” Rasulullah menyerahkan wanita itu kepada suaminya?“ 
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2060. Waki” menceritakan kepeda kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Jahdham dari Abdullah bin Ubaidillah dari Ibnu 


Abbas, dia berkata, “Rasulullah memerintahkan kami untuk 
menyempurnakan wudhu.” 2! 





pula oleh Bukhari dan Muslim serta yang lainnya. Lihat kitab A4! Muntaga, 
2121. 

28 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2:196, dari 
Yusuf bin Isa dari Waki”. Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.” Lihat hadits 
no. 1867. Hadits ini selanjutnya akan disebutkan dengan redaksi yang lebih 
panjang dari hadits ini pada hadits no. 2974. 

26! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1977. 
Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas telah dijelaskan mengenai ketsigahannya 
pada hadits no. 1977 itu. Namun dalam kedua salinan asli kitab Al-Musnad, 
tertulis “dari Ubaidillah bin Abdullah", dan ini merupakan kesalahan yang pasti. 
Sebab Abu Jahdham Musa bin Salim hanya meriwayatkan dari Abdullah bin 
Ubaidillah bin Abbas, dan hadits ini berasal dari haditsnya. Nanti akan 
dikemukan hadits lain yang ringkas, yaitu hadits no. 2092, dimana hadits ini 
merupakan ringkasan dari hadits no. 1977 dengan sanad yang sama dengan 
sanad hadits ini secara benar. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2061. Waki” menceritakan kepada” kami, Zam'ah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Amru bin Dinar dari Ibnu Abbas dan 


Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
pernah melakukan shalat di atas permadani. 
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2062. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Abdurrahman bin Abis, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 





2062 Pua sanad hadits ini dhaif. Zam'ah bin Shalih Al Jundi dianggap dhaif oleh 
Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Abu Daud. Bukhari berkata dalam kitab Al-Kabir, 
2/1/412, “Dalam hadits Zam'ah bin Shalih terdapat pertentangan. Akhirnya, 
haditsnya dianggap matruk oleh Mahdi." An-Nasai berkata dalam kitab Adh- 
Dhuafa, 13, “Dia tidak termasuk orang yang kuat. Dia adalah orang Makkah. 
Dia banyak melakukan kesalahan pada hadits yang diriwayatkan dari Az- 
Zubri.” Muslim juga meriwayatkannya, akan tetapi diiringi dengan selainnya. 
Zam'ah meriwayatkan hadits ini dari dua syekh: (1) Amru bin Dinar dari Ibnu 
Abbas dan (2) Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Salamah bin 
Wahram Al Yamani adalah orang yang tsigah. Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah 
menganggapnya isigah. Sedangkan Abu Daud menganggapnya dhaif. Pendapat 
yang benar adalah yang dikatakan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat, 
“Haditsnya dipertimbangkan pada selain hadits yang diriwayatkan dari Zam'ah 
bin Shalih.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1:166, dari jafur 
periwayatan pertama saja. Dan, hadits ini pun diriwayatkan pula oleh Baihagi, 
2:436, dari dua jalur periwayatan, masing-masing dari keduanya dengan 
menggunakan sanad yang sama, Lihat kitab 4/ Muntaga, 764. Lihat pula hadits 
no. 2426. 


— Musnad Imam Ahmad 











“Apakah kamu pernah melakukan shalat hari raya bersama Rasulullah? 
Ibnu Abbas menjawab, "Ya, seandainya bukan karena hubunganku 
dengan beliau, niscaya aku tidak akan pernah melakukan shalat hari raya 
bersama beliau, karena (saat itu) aku masih kecil" Ibnu Abbas 
melanjutkan, 'Rasulullah keluar (dari rumahnya) dan shalat di rumah 
Katsir bin Ash-Shalt sebanyak dua rakaat, kemudian beliau berkhutbah. 
Beliau tidak mengumandangkan azan dan igamah,”2063 
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2063. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Abi Al Jahm bin Sukhair dari Ubaidillah 
bin Abdullah bin.Utbah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah 


SAW mengerjakan shalat Khauf di Dzu Oard, salah satu wilayah Bani 
Sulaim. Orang-orang (kaum muslimin) berbaris dalam dua baris, satu 


2061 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 1:444-445, 
dengan redaksi hadits yang lebih panjang dari ini, yang bersumber dari 
Muhammad bin Katsir dari Sufyan Ats-Tsauri, Pada kitab Dzakha'ir AI 
Mawarits, 2854, hadits ini dinisbatkan kepada Bukhari dan An-Nasai. Lihat 
hadits no. 2604. Katsir bin Ash-Shalat adalah seorang pembesar tabi'in. Ada 
yang mengatakan bahwa dia dilahirkan pada masa Rasulullah masih hidup. Dia 
aslinya berasal dari Yaman, kemudian dia dan saudara-saudaranya hijrah ke 
Madinah dan tinggal di sana. Ibnu Sa'd berkata dalam kitab Ath-Thabagat 5:7, 
“Dia memiliki rumah yang besar di dekat Mushalta. Kiblat Mushala pada hari 
raya menghadap ke rumahnya itu. Rumahnya terletak di lembah Bathha yang 
berada di tengah kota Madinah.” Lihat kitab Al /shabah, 5:317, dan At-Tahdzib, 
8: 419-420. Pada cetakan At Halabi disebutkan “Ash-Shamit”, bukan “Ash- 
Shalat”. Ini adalah sebuah kesalahan. Kami telah memperbaiki kesalahan 
tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al Kattani dan kitab-kitab rujukan 
lainnya. 


Musnad Imam Ahmad -—— 





baris menghadap ke arah musuh, sedangkan satu shaf lainnya berada di 
belakangnya. Nabi shalat bersama shaf yang berada di belakangnya 
persis sebanyak satu raka'at. Kemudian orang-orang yang sudah shalat itu 
mundur ke tempat orang-orang yang belum shalat. Sementara orang- 
orang yang belum shalat maju ke tempat orang-orang yang sudah shalat. 
Nabi pun, kemudian, shalat bersama orang-orang yang belum shalat itu 
dengan satu raka'at lainnya."2s4 
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2064. Waki” menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Thawus 
tentang shalat dalam perjalanan. (Ketika itu ada) Al Hasan bin Muslim 
bin Yannag sedang duduk. Hasan bin Muslim kemudian berkata, 
sementara Thawus mendengarkan(nya), "Thawus menceritakan kepada 





2084 Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Abi At Jahm bin Sukhair adalah seorang 
yang (sigah. Dia dianggap tsigah oleh Jonu Ma'in, dan namanya disebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam kitab Ars-Tsigar. Syu'bah telah meriwayatkan hadits 
darinya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab A! Kuna, 
92. Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya 
memiliki cacat. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh "dari Ibnu Abi 
Bakar" dengan tambahan kata "ibn". Ini adalah keliru. Akan tetapi kami telah 
meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Dalam kitab Ar- 
Tahdezib, tertulis dengan nama "Abi Bakar bin Abi Al Jahm" sesuai dengan apa 
yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Menurutku, ini juga salah. Sebab, yang 
benar adalah yang tercantum di sini, seperti yang juga tercantum dalam Shahiih 
Bukhari. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, 1: 228, dari jalur Yahya bin Sa'id 
dari Sufyan. Lihat kitab 4! Muntaga, 1708. Dzu @ard adalah sumur yang 
berjarak sekitar perjalanan dua malam dari Madinah. Ia terletak di antara 
Madinah dan Khaibar. 


(p08 — Musnad Imam Ahmad 











kami dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah telah mewajibkan shalat 
dalam keadaan mukim dan (juga) dalam keadaan musafir. Sebagaimana 
halnya kamu (mengerjakan) shalat (sunnah) dalam keadaan yang mukim, 
baik (shalat sunnah yang kerjakan) sebelum maupun setelah shalat 
fardhu, (maka seperti itu pulalah) kamu harus mengerjakan shalat 
(sunnah) dalam perjalanan, baik (shalat sunnah yang dikerjakan) sebelum 
maupun setelah shalat fardhu'.” 


Waki' berkata dalam kesempatan yang lain, “Lakukanlah shalat 
ketika dalam perjalanan.”?65 
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2065 Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Jabir dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 'Aku 
diperintahkan untuk melaksanakan dua rakaat shalat Dhuha dan (satu 

rakaat) shalat witir, namun hal itu tidak diwajibkan. 26 
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2066. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 


kepada kami dari Abu Ishag dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair 
dari Ibnu Abbas, bahwa apabila Nabi SAW membaca (ayat), “Sucikanlah 


263 Sanad hadits ini Shahih. Usamah bin Zaid adalah Al-Laitsi. Pemberian status 
tsigah untuknya telah dijelaskan pada hadits no. 1098. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, 1:171, dari jalur periwayatan Waki”. 

2066 Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Al Ju'fi ibu dhaif. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 2050. Dalam kitab Nashbu Ar-Rayah, 2:115, 
disinggung bahwa Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur periwayatan ini, 
namun saya tidak menemukannya dalam A4! Mustadrak yang ditulis oleh Hakim. 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada hadits no. 2081, 2918, dan 2919. 


Musnad Imam Ahmad — 


nama Tuhanmu yang Maha Tinggi,” maka beliau akan mengucapkan, 
“Maha Suci Allah yang Maha Tinggi.” 
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2067. Waki” menceritakan kepada kami, Zam'ah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah melewati lembah Usfan saat 
akan melaksanakan haji, beliau bertanya, "Wahai Abu Bakar, lembah 
apakah ini?" Abu Bakar menjawab, 'Ini lembah Usfan.' Beliau bersabda, 
'Nabi Hud dan Shalih pernah melewati lembah ini dengan menunggangi 
keledai-keledai muda yang tali kekangnya adalah serat, sarung mereka 
adalah kain yang panjang, dan selendang mereka adalah kain/mantel 


yang berloreng-loreng seperti kulit macan tutul. Mereka membaca 
talbiyah seraya menuju Baitul “Atig (Baitullah). "2068 





1067 Sanad hadits ini Shahih. Abu Ishag adalah As-Subai'i. Hadits ini dinukil oleh 
Ibnu Katsir datam kitab Tafsirnya, 9:177, dari jalur ini, dan dia menisbatkannya 
pula kepada Abu Daud. Sementara itu, As-Suyuthi menisbatkan hadits ini dalam 
kitab Ad-Durr Al-Mantsur, 6:338, kepada Ibnu Mardawih dan Baihagi. Ibnu 
Katsir menukil dari Abu Daud, bahwa dia (Abu Daud) pernah menyinggung 
hadits Syu'bah dan yang lainnya kepada dirinya (Abu Daud), yang bersumber 
dari Abu Ishag dari Said dari Ibnu Abbas secara mauguf, seolah-olah dia ingin 
mencacatkan hadits yang marfu itu dengan status mauguf tersebut. Padahal itu 
bukanlah pencacatan yang tepat. 

Sanad hadits ini dhaif, karena Zam'ah bin Shalih adalah dhaif. Ibnu Katsir 
menukiinya dalam kitab At-Tarikh, 1:138. Ibnu Katsir berkata, "Sanad hadits 
ini hasan. Hadits ini telah dikemukakan pada hadits yang berisi tentang kisah 
nabi Nuh, yang bersmber dari riwayat Thabrani. Dalam hadits tersebut 
dinyatakan: Nuh, Hud, dan Ibrahim.” Itulah isyarat Ibnu Katsir kepada hadits 
yang telah dia sebutkan dalam kitab A4t-Tarikh pada jilid pertama, hadits no. 
119. Namun kenyataannya, hadits yang ada di sana bersumber dari Abu Ya'la, 
dan bukan dari Thabrani. Setelah itu Ibnu Katsir berkata, “Dalam hadits ini ada 
keanehan.” Lihat hadits no. 1854. 


(pu | — Musnad Imam Ahmad 
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2068. Waki” menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Ubaid dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 


dibuatkan minuman manis yang biasa terbuat dari kurma pada malam 
Kamis, kemudian beliau meminumnya pada hari kamis dan Jum'at. 


Yahya bin Ubaid berkata, "Aku melihat dia (Ibnu Abbas) berkata, 
'Dan hari Sabtu. Pada waktu ashar (di hari sabtu tersebut), jika minuman 
itu lebih, maka beliau memberikannya kepada para pembantu, atau beliau 
memerintahkan agar sisa minuman itu dibuang."25? 
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2069. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami dari Abdul A'la Ats-Tsa'labi, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 

Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa saja yang 

mengatakan tentang Al Our'an tanpa memiliki pengetahuan, maka 
hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya di neraka. 0 


206? Ganad hadits ini Shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1963. 

2079 Sanad hadits ini dhaif, karena Abdul A'la bin Amir Ats-Tsa'labi itu dhaif. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:64. Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” Pada sebagian naskah Tirmidzi itu terdapat penambahan “shahih”. Al- 
Manawi berkata dalam kitab Syarah Al Jami' Ash-Shaghir 8899, “Abu Daud 
juga meriwayatkan dari Abdul A'la bin Amir ats-Tsa'labi dalam kitab Al- Ilmi 
dan An-Nasai dalam kitab 4/ Fadhail, berbeda dengan yang diperkirakan oleh 
penulis bahwa Tirmidzi hanya meriwayatkan seorang diri, tanpa enam ahli 
hadits Jainnya. Selain itu, dalam hadits ini, pada keseluruhan jalur 
periwayatannya terdapat Abdul A'la bin Amir Al Kufi. Ahmad dan yang 
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2070. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Adam bin Sulaiman, budak Khalid bin Khalid, dia 
berkata, “Aku mendengar Said bin Jubair (menceritakan) dari Ibnu 
Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, “Ketika ayat (berikut) ini turun: "Dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
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lainnya berkata, “Dia itu dha'if, mereka membantah pernyataan Tirmidzi yang 
menganggapnya shahih.” Namun saya belum pernah menemukan hadits ini 
dalam kitab al Ilmi dalam sunan Abu Daud. Bahkan dalam kitab tersebut ada 
hadits lain dari Jundab, 3:358. Sementara dalam kitab An-Nasai yang telah 
dicetak, tidak terdapat kitab A/ Fahda'il. Mungkin hal ini terdapat dalam kitab 
Sunan Al Kubra miliknya. Hadits ini akan disebutkan pula pada hadits no. 2429 
dan 3025. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang panjang pada hadits Hy 
no. 2976. Seluruh riwayat tersebut bersumber dari jalur Abdul A'la Ats- : 
Tsa'labi. 


— Musnad Imam Ahmad 
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kamu tentang perbuatanmu itu,” maka masuklah ke dalam hati mereka 
sesuatu dari ayat tersebut, padahal sesuatu itu belum pernah masuk ke 
dalam hati mereka. Nabi kemudian bersabda, “Ucapkanlah (oleh kalian), 
'kami mendengar, kami taat, dan kami memasrahkan diri” Maka Allah 
pun memasukkan keimanan ke dalam hati mereka. Lalu turunlah firman 
Allah, “Rasul telah beriman kepada Al Gur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhan-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), “Kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,' 
dan mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat.' (Mereka berdoa), 
“Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkau-lah tempat kami 
kembali." Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkau-lah penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir". 

Abu Abdurrahman (Abdullah bin Ahmad) berkata, “Adam di sini 
adalah Abu Yahya bin Adam.”?7! 


m1. 31 nga es 
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2071 Sanad hadits ini Shahih. Adam bin Sulaiman adalah tsigah. An-Nasai 
menganggapnya tsigah, dan Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab Ats-Tsigat. 
Bukhari menulis biografinya dalam kitab A/ Kabir, 1/2/39. Dia berkata dalam 
kitab At-Tahdzib, “Muslim meriwayatkan satu hadits dalam kitab Al-/man untuk 
memperkuat." Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim, 1:47, dari jalur 
periwayatan Waki”. Di dalamnya ditambahkan redaksi: “Tbnu Abbas berkata, 
“aku telah melakukan.” Maksudnya, Allah telah mengabulkan doa mereka. 
Segala puji bagi Allah. Ibnu Katsir menukilnya dalam kitab At-Tafsir, 2:81, dari 
Al Musnad dari jalur ini. 


Musnad Imam Ahmad — 


ds Io In AE Mp aa NP je 
AS at ES BE Ui sb pad SI JP bapa ng 
WN Bebi AG Bp Io MAY G3 HA 


Aa Ad Ha Ga ale PA Yg PA Ae 
HA s Hn Hae PA In sa aa Gu di op 
1g Bb aU BAE yh 06 Hera Pearan 5 


'.... 





ea 
. N Pa “Na ra ca 
3 PN EP gal G3 An 
2071. Waki” menceritakan kepada kami, Zakariya bin Ishag Al- 
Makki menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi 
dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah ketika mengutus 
Muadz ke negeri Yaman, beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu akan 
mendatangi kaum ahli kitab, maka serulah mereka untuk bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
menaatimu atas seruan itu, maka beritahukanlah kepada bahwa Allah 
telah mewajibkan shalat lima waktu setiap hari kepada mereka. Jika 
mereka telah menaatimu atas seruan itu, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan shadagah atas harta mereka yang 
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka, dan diberikan kepada 
orang-orang fakir di antara mereka. Jika mereka menaatimu atas seruan 
itu maka hindarilah olehmu harta-harta berharga mereka, dan berhati- 
hatilah kamu terhadap doa orang yang terzhalimi, (karena) 
sesungguhnya antara do'a orang yang terzalimi dan Allah itu tiada 
sesuatu yang menghalangi. 112072 


272 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Abdullah bin Shaifi ada yang menyebutnya 
Yahya bin Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin Shaifi. Dia juga disebut 
dengan nama selain ini. Dia adalah orang yang tsigah. Ibnu Ma'in, An-Nasai, 
dan Ibnu Sa'd yang menyatakan dirinya tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam kitab Ats-Tsigat. Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al-Kabir, 
4/2/284. Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis kitab-kitab hadits. Selain itu, 
hadits ini juga terdapat datam kitab Dzakhair Al-Mawarits, 2952. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2072. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah melakukan wudhu satu kali-satu kali.” 
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2073. Waki” menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah budak Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Abbas, bahwasa Rasulullah jika bersujud maka terlihatlah putih 
ketiaknya.2”4 
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Hans Titan Alay aa Has ta ala An Io BO sa 


2074. Waki” menceritakan kepada kami, Ibnu Sulaiman bin Al 
Ghasil menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah berkhutbah di hadapan orang-orang dengan mengenakan 
serban berwarna hitam.2 


2078 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh para ahlul hadits kecuali 
Muslim. Hadits ini terdapat pula dalam kitab 4!-Muntaga, 283. Kami telah 
menyinggung hadits ini pada hadits no. 1889. Hadits ini akan disebutkan secara 
lebih terperinci mengenai sifat wudhu, dari jalur periwayatan Zaid bin Aslam, 
pada hadits no. 2416. 

2074 Sanad hadits ini hasan. Syu'bah adalah budak Ibnu Abbas. Dia adalah Syu'bah 
bin Dinar. Dia merupakan orang yang shadug, namun pada hapalannya terdapat 
catatan. Ahmad berkata, “Aku tidak melihat adanya cacat pada dirinya.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 1:339, berupa hadits yang lain dan dengan 
sanad yang berbeda, namun memiliki makna yang sama, dari Ibnu Abbas. 
Pengertian hadits ini ada dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim, dan yang 
lainnya, dari Jbnu Buhainah. Lihat kitab 4! Muntaga, 961. Hadits ini akan 
dikemukakan kembali dengan redaksi yang lebih panjang pada hadits no. 2935. 

28 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Sulaiman bin Al Ghasil adalah Abdurrahman bin 
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2075. Waki' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id bin Abi 
Hind menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah bin 
Amru bin Utsman, dari ibunya yaitu Fathimah binti Husain, dari Ibnu 
Abbas. Shafwan (juga menceritakan kepada kami, Abdullah bin Said bin 
Abi Hind mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin 
Amru bin Utsman, dari ibunya yaitu Fathimah binti Husain, bahwa dia 
pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan, bahwa Rasulullah pernah 
bersabda, “Janganlah kalian berlama-lama memandang orang-orang yang 
terkena penyakit kusta (lepra).”?6 
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Sulaiman bin Abdullah bin Hanzhalah Al Anshari. Dia dinisbatkan kepada 
kakeknya yang paling atas, yaitu Hanzhalah bin Abi Amir, yang dimandikan 
oleh Malaikat pada perang Uhud. itu lantaran dia wafat secara syahid dalam 
keadaan junub. Abdurrahman ini adalah orang yang #sigah. Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan haditsnya. Dia (Abdurrahman) termasuk seorang tabi'in, karena 
dia sempat bertemu dengan Anas bin Malik dan Sahal bin Sa'd. Dia wafat pada 
tahun 175 H dalam usia yang lebihi dari 100 tahun. Hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits no. 2629, tanpa ada lafazh “surban berwarna hitam”. Hal 
ini menunjukkan bahwa hadits ini adalah rangkuman dari tiga riwayat Bukhari. 

276 Dua sanad hadits ini shahih. Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Waki” dari 
Shafwan. Waki dan Shafwan meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Said. 
Shafwan adalah Ibnu Isa Az-Zuhri Al Bashri. Dia adalah seorang yang tsigah 
dan shalih, juga termasuk hamba Allah pilihan. Abdullah bin Said bin Abi Hind 
Al Fizari Al Madani, sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad, adalah seorang 
yang tsigah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2:190, dari jalur 
periwayatan Waki”, namun para penulis kitab hadits yang enam tidak 
meriwayatkan hadits ini. Berikutnya akan ada hadits yang sama dari jalur 
periwayatan Abdurrahmann bin Abi Az-Zanad dari Muhammad bin Abdullah 
bin Amru bin Utsman, yaitu pada hadits no. 2721. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2076. Waki” menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas. Dia berkata, “Aku ingin 


orang-orang mengurangi wasiat dari (yang sebelumnya) sepertiga 
menjadi seperempat, karena Rasulullah pernah bersabda, Sepertiga itu 


banyak atau besar”. 7 
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2077. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Fithr 
menceritakan kepada kami dari Amir bin Watsilah, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya kaummu mengaku bahwa 
Rasulullah beriari-lari kecil, dan bahwa hal itu adalah Sunnah.” Ibnu 
Abbas berkata, 'Sesungguhnya kaumku benar, namun mereka berdusta. 
Rasulullah memang melakukan lari kecil, namun hal itu bukanlah 
sunnah. Akan tetapi, (ketika) beliau mendatangi (Baitullah), kaum 
musyrikin sedang berada di bukit Guaigi'an. Mereka mengatakan bahwa 
Rasulullah dan para sahabatnya tengah mengalami kelemahan, 
kesusahan, dan keterhimpitan. Rasulullah kemudian memerintahkan para 
sahabatnya berlari kecil (mengelilingi) Baitullah, guna menunjukkan 
kepada orang-orang musyrik itu bahwa mereka tidak sedang dalam 


keadaan yang lemah.”2078 


2017 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 


2034. 
207 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 2029. 
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2078. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Dzarr menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Rasulullah bersabda kepada Jibril, 'Tidakkah kamu akan lebih 
sering mengunjungi kami?" Maka turunlah ayat: 'Dan tidaklah kami 
(Jibriy) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah 
apa-apa yang ada di hadapan kita, dan apa-apa yang ada di belakang 
kita.””2079 
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2079. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah menyembelih unta jantan milik Abu Jahal. 


Anting (yang diletakkan pada daging hidung) unta itu terbuat dari 
perak. 








Hadits ini akan diungkapkan kembali pada hadits no. 2707. Lihat pula hadits 
no. 2220. 

27 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Dzarr adalah Umar bin Dzarr. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 2043. 

200 Sanad hadits ini hasan. Sufyan yang dimaksud di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri. 
Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. Hadits ini akan 
dikemukan kembali pada hadits no. 2362, namun dengan sanad yang berbeda 
tapi shahih. Kurban yang dilakukan ini adalah pada saat Umrah Hudaibiyah. 
Unta yang dikurbankan di sini adalah ghanimah milik kaum muslimin dari 
orang-orang musyrik pada saat perang Badar. Lihat pula hadits no. 2362, 2428, 
dan 2466. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2080. Waki” menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Jabir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
pernah diberi keju. Ibnu Abbas berkata, “Para sahabat beliau lalu 
memotong keju itu dengan tongkat.” Rasulullah bersabda, “Gunakanlah 


pisau dan sebutlah nama Allah, setelah itu barulah makan oleh 
kalian, 8! : 
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2081. Waki” menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Jabir dari Abu Ja'far dan Atha, keduanya berkata, 
“Berkurban itu sunnah.” Ikrimah mengutip dari Ibnu Abbas, dia (Ibnu 
Abbas) berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
berkurban dan melakukan shalat witir, namun hal itu tidak diwajibkan 
(melaksanakannya) '. 22 


2081 Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Al Ja'fi adalah dhaif. Hadits ini terdapat 
pula dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 5:42-43. Hadits ini dinisbatkan oleh Al 
Haitsami kepada Al Bazzar dan Thabrani, namun dia mencacatkannya dengan 
adanya Al Ja'fi. Berikut akan disebutkan dengan redaksi yang lebih panjang 
pada hadits no. 2550. 

208? Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Al-Ja'fi itu dhaif. Awal hadits ini adalah 
mauguf pada Abu Ja'far Al Bagir Muhammad bin Ali bin Al Husain dan Atha 
bin Abi Rabah, sedang bagian kedua hadits ini marfu'. Telah disebutkan hadits 
yang sana dari riwayat Al Ja'fi, 2065. Riwayat Al Hakam yang berasal dari 
Migsam akan disebutkan secara lebih panjang pada hadits no. 2507, dan secara 
singkat pada hadits no. 3005. Hadits ini akan disebutkan pula pada hadits no. 
2842. 
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2082. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan dan Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Al Hasan Al 
”Urani, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah datangi kepada kami 
membawa anak-anak Bani Abdul Muthallib dengan menunggang keledai- 
keledai kami dari Jam' (Muzdalifah) --Sufyan berkata, "(Beliau datang) 
di malam hari."-- Beliau menepuk paha-paha kami dan berkata, 'Wahai 
kaumku, janganlah kalian melontar jumrah hingga matahari terbit." 
Sufyan menambahkan, Ibnu Abbas berkata, “Tidaklah seorang yang 
berakal akan melontar jumrah, hingga matahari terbit (muncul). 


208 Sanad hadits ini dhaif, karena hadits ini magihu' (terputus). Al Hasan bin 
Abdullah Al 'Arani adalah orang yang 1sigah, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan pada hadits no. 1636. Akan tetapi, dia tidak mendengar dari Ibnu 
Abbas, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Abu Hatim berkata, 
“Dia (Abdullah Al! "Arani) tidak penah bertemu dengan Ibnu Abbas.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2:138, dan An-Nasai, 2:50. Abu Daud dan 
Nasa'i meriwayatkan hadits ini jalur periwayatan Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu 
Majah meriwayatkan hadits ini, 2:125, dari jalur periwayatan Sufyan dan 
Mis'ar. Akan tetapi Bukhari meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir, 
136, dari jalur periwayatan Al A'masy, dari Al Hakam dari Migsam dari Ibnu 
Abbas dengan makna yang sama, dengan beberapa penambahan dan 
pengurangan. Menurut saya, sanad ini shahih. Bukhari berkata mengenai hal ini, 
“Hadits Al Hakam dari Migsam ini mudhtarib (kacau). Kami tidak mengetahui 
apakah Al Hakam mendengar hadits ini dari Migsam atau tidak.” Bukhari 
kemudian berkata, “Sufyan meriwayatkannya dari Salamah dari Al-Hasan Al- 
'Arani dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah berkata kepada sebagian 
keluarganya, “Janganlah kalian melontar jumrah hingga matahari terbit,” Hasan 
tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Abbas. Lafazh singkat yang terakhir ini 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2:103, dari jalur periwayatan Waki' dari Al- 
Mas'udi dari Al-Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
mendatangi sebagian keluarganya dan berkata, “Janganlah kalian melontar 
jumrah hingga matahari terbit.” Kemudian Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu 
Abbas adalah hadits hasan shahih?” Menurut saya, hadits ini shahih pada kedua 


— MusnadImam Ahmad 
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2083. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata, "Salamah bin Kuhail menceritakan kepada 
kami dari Kuraib dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah pernah bangun 
malam, kemudian membuang hajat. Setelah itu beliau membasuh muka 
dan kedua tangannya, lalu kembali tidur.?“ 
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2084. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Salamah 
bin Kuhail dari Kuraib dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulultah tidur hingga 
suara nafasnya terdengar. Beliau kemudian bangun dan melakukan shalat 
tanpa berwudhu (lagi).?" 
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2085. Waki' menceritakan dari Sufyan dari Salamah dari Hasan — 


maksudnya Al 'Urani, bahwa dia berkata, "Ibnu Abbas berkata, 'Kami 
tidak tahu apakah Rasulullah SAW membaca (Al Our'an dengan keras) 


lafazh tersebut, dari jalur At jlakam dari Migsam. Hadits ini akan disebutkan 
kembali secara singkat pada hadits no. 2089. 

2084 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 2567. 
Lihat hadits no. 1912. 

285 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1912 
dan 2567. 


Musnad Imam Ahmad — 


dalam shalat Zhuhur dan Ashar (ataukah tidak)? Akan tetapi, kami tidak 
membacanya."?086 
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2086. Waki' menceritakan kepada kami, Hammad bin Najih 
menceritakan kepada kami bahwa dia pernah mendengar dari Abu Raja" 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Aku 
menengok ke surga, dan ternyata sebagian besar penghuninya adalah 
orang-orang fakir. Lalu aku menengok ke neraka, dan ternyata sebagian 
besar penghuninya adalah kaum wanita. 2037 
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2087. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amru bin Dinar, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, “Kami pernah meminjamkan tanah dengan sistem bagi 
hasil, dan kami tidak melihat larangan apapun pada perbuatan itu. Hingga 


2086 Sanad hadits ini dha'if karena terputus. Al Hasan Al 'Urani tidak pernah 
mendengar hadits dari Ibnu Abbas, seperti telah dijelaskan secara terperinci 
dalam hadits no. 2082. Lihat hadits no. 1887 dan 2247. 

2087 Sanad hadits ini shahih. Hammad bin Najih Al Iskaf adalah seorang yang 
Isigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Ahmad dan yang lainnya. Imam 
Bukhari menyebutkan namanya dalam kitab Ar-Tarikh Al Kabir, 2/1/23. Dia 
berkata, "Waki' telah mendengar hadits darinya dan menganggapnya tsigah." 
Abu Raja' adalah Al 'Atharidi. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, seperti 
disebutkan dalam kitab 4t-Tahdzib, 2: 20. 


-—— Musnad Imam Ahmad 
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perbuatan tersebut”. 


Amr berkata, “Aku menceritakan pengakuan Rafi itu kepada 
Thawus. Thawus kemudian berkata, "Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah 
bersabda, YJika) salah seorang dari kalian memberikan izin menggarap 
tanah kepada saudaranya, maka itu lebih baik baginya daripada ia 


mengambil sewa tertentu atas tanah tersebut (dari saudaranya itu)'. 2008 
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2088. Waki” menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ketika (ayat) yang mengharamkan minuman khamer turun, orang-orang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan saudara-saudara kami 
yang telah wafat, sementara mereka pernah meminumnya?” Maka 
turunlah ayat: 'Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu." 





2088 Sanad hadits ini shahih. Abu Daud meriwayatkan hadits ini, 3:267, dari jalur 
periwayatan Ats-Tsauri. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim, An-Nasai, dan Ibnu Majah.” Hadits Rafi” bin Khudaij akan disebutkan 
dalam Musnad-nya secara berulang kali. Di antaranya adalah pada hadits no. 
15868, 15873 dan 15880, serta pada jilid 4, halaman 140. Lihat pula Af- 
Muntaga 3051, 3052, 3059, 3060. Hadits ini akan disebutkan pula secara 
ringkas pada hadits no. 2541, dan secara lebih panjang pada hadits no. 2598. 
Lihat pula hadits no. 2864. 

Sanad hadits ini shahih. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini, 4:98, dari jalur 
periwayatan Israil dari Simak. Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” As- 
Suyuthi menisbatkan hadits dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, 2:320, kepada Al 
Faryabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Thabrani, Ibnu 
Mardawih dan Al Hakim. Baihagi menganggap hadits ini shahih dalam kitab 
Syu'ab Al Iman. Lihat pula pada kitab Tafsir Ibnu Katsir, 3:233. Hadits ini akan 
disebutkan kembali pada hadits no. 2452 dan 2775, dan secara lebih panjang 
pada hadits no. 2691. 
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2089. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salamah dari Al Hasan Al 'Urani dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah datang kepada kami pada malam hari dengan 
membawa anak-anak Bani Abdul Muthallib dari Jama', dengan 
mengendarai keledai-keledai kami. Beliau lalu menepuk paha-paha kami 


dan berkata, "Wahai kaumku, janganlah kalian melontar jumrah hingga 
matahari terbit. ”290 
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2090. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salamah dari Al Hasan Al 'Urani dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Rasulullah pernah bersabda, Jika kalian telah melontar jumrah 
maka telah halal bagi kalian segala sesuatu selain (bersetubuh) 
dengan istri.” Seseorang bertanya, "(Bagaimana) dengan wewangian?" 
Ibnu Abbas menjawab, “Aku pernah melihat Rasulullah melumuri 
kepalanya dengan minyak misk. Apakah minyak itu termasuk wewangian 
atau bukan?201 


2080 Sanad hadits ini mungathi'. Hadits ini adalah hadits yang lebih singkat dari 
hadits 2082. Kami telah menjelaskan hal ini secara terperinci pada hadits 
tersebut. 

209! Sanad hadits ini mungathi', sebab sebagaimana telah kami sebutkan pada hadits 
8082, Al Hasan Al 'Arani tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Abbas. Hadits 


— Musnad Imam Ahmad 


PE 








Png « 
PER AE ASP On Bi SARAN 


- -. PN PNP UN: TING ANE NG 2 PAN NE NNGG TPA 
IA KESE  l AA lo Y ALa 1J3 
2091. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir dari Amir dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


“Rasulullah pernah dibekam di bagian dua urat lehernya dan di antara 
kedua bahu,”??? 








2092. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Jahdham dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah melarang mengawinkan keledai 


dengan kuda.”??3 
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ini disebutkan pula dalam kitab 4! Muntaga 2618. Pensyarah kitab A! Muntaga 
ini menisbatkannya kepada Abu Daud, An-Nasai dan Ibnu Majah. 

2092 Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Af-Ja'fi itu dhaif. Amir di sini adalah Amir 
'Asy-Sya'bi. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Majma' 4z-Zawaid, 5:92. Pada 
cetakan Al Halabi disebutkan “di antara dua mata kaki”, dan ini adalah sebuah 
kesalahan. Kami telah memperbaiki kesalahan itu dengan merujuk kepada 
cetakan Al-Kattani dan pada kitab Majma' 4z-Zawaid, Lihat pula pada hadits 
no. 2155. Makna hadits ini shahih. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada 
hadits Anas, yaitu hadits no. 12217 dan 13033. 

2093 Sanad hadits ini shahih, hadits ini adalah rangkuman dari hadits no. 1977. Lihat 
pula hadits no. 2060. 


Musnad Imam Ahmad — 


2093. Waki' menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dia berkata, 
“Suatu kafilah dagang datang ke kota Madinah, kemudian Nabi membeli 
(barang dan menjualnya kembali), dan beliau mendapatkan untung 
beberapa ugiyah. Beliau kemudian membagikan keuntungannya itu 
kepada para janda Bani Abdul Muthallib. Beliau bersabda, “Aku tidak 
pernah membeli sesuatu ketika aku tidak punya uang untuk 
membayarnya'. "2094 
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2094. Waki' menceritakan kepada kami, Israil “ menceritakan 
kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari dari Gais bin Jabtar dari Ibnu 


Abbas, dia berkata, “Rasulullah melarang (uang) hasil melacur, (uang) 
hasil menjual anjing, dan (uang) hasil menjual khamer.”2”5 


2098 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Mgjma' Az- 
Zawaid, 4:110. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani, 
dan rijal haditsnya tsigah” Al Haitsami lupa menisbatkan hadits kepada 
Musnad. Al Hakim juga meriwayatkan hadis ini, 2:24, dari jalur periwayatan 
Syarik. Hakim berkata, “Bukhari telah berhujjah dengan Ikrimah, sedangkan 
Muslim berhujjah dengan Simak dan Syarik. Hadits ini sahih, namun Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi juga menganggap hadits ini 
shahih. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada hadits no. 2972 dan 2973. 

Sanad hadits ini shahih. Gais bin Habtar adalah seorang tsigah yang berasal 
dari Kufah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan An-Nasai. Bukhari 
mencantumkan biografinya pada kitab A! Kabir, 4/1/148. Hadits ini telah 
disinggung oleh Al Hafizh dalam kitab 4t-Tahdzib, 8:389: bahwasa Abu Daud 
yang meriwayatkannya. Akan tetapi, saya tidak mendapatkan hadits ini dalam 
sunan Abi Daud kecyali hanya sebagian saja, 3:297, yaitu larangan mengenai 
menjual anjing. Hadits ini akan disebutkan kembali pada hadits no. 2512. Ath- 
Thayalisi juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab Musnad-nya 27555 dari 
Salam dari Abdul Karim Al-Jazari dari seseorang yang berasal dari bani Tamim 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah bersabda, “Uang hasil penjualan anjing 
adalah haram, uang hasil melacur adalah haram, dan uang hasil menjual 
khamar dalah haram.” Orang yang dianggap tidak jelas identitasnya dalam 
hadits ini adalah Gais bin Habtar, dan dia itu berasal dari Nahsyal, dari bani 
Tamim. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan redaksi yang lebih panjang 


— Musnad Imam Ahmad 
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2095. Waki” menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Shuhaib dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “(Ketika) Nabi sedang melakukan shalat, dua 
orang gadis kecil dari Bani Abdul Muthallib datang, hingga keduanya 
meraih kedua paha beliau. Beliau kemudian memisahkan kedua gadis 
kecil itu."2096 
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pada hadits no. 2626. 

2056 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Al Jazzar adalah seorang tabi'in yang 
tsigah. Dia, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada hadits no. 1132, 
mendengar dari Ali. Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, namun untuk 
hadits ini dia meriwayatkannya dari Ibnu Abbas melalui sosok perantara. 
Shuhaib di sini adalah Abu Ash-Shahba, budak Ibnu Abbas. Dia adalah orang 
yang isigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan namanya disebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam kitab 4ts-Tsigar. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi 
yang lebih panjang dari hadits ini pada hadits no. 2258. Lihat pula hadits no. 
1891. 


Musnad ImamAhmad — (927) 
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2096. Waki' dan Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami secara 
maknawi, keduanya berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Al Mughirah bin An-Nu'man dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, 'Rasulullah berdiri di tengah-tengah kami seraya menyampaikan 
nasihat” Beliau bersabda, "Kalian akan digiring menuju Allah dalam 
keadaan telanjang kaki, telanjang dada, dan tidak dikhitan. 'Sebagaimana 
Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya 
Kami-lah yang akan melaksanakannya." Orang pertama yang diberikan 
pakaian adalah Ibrahim kekasih Allah Azza wa Jalla. Kemudian suatu 
kaum dari golongan kalian yang memperoleh kitabnya dengan tangan kiri 
akan disiksa --Ibnu Ja'far berkata, (Rasulullah bersabda), “Sesungguhnya 
akan didatangkan beberapa orang dari umatku, lalu orang-orang yang 
menerima kitabnya dengan tangan kiri akan disiksa.'— Aku (Rasulullah) 
berkata, "Ya Tuhan, Mereka adalah para sahabatku. Lalu dikatakan 
kepadaku, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telah terjadi 
sepeninggalmu. Mereka terus kembali ke belakang mereka (maksudnya 
murtad) sejak kamu meninggalkan mereka.” Aku kemudian berkata 
seperti yang dikatakan oleh seorang hamba yang shalih, 'Dan adalah aku 
menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada di antara mereka," 
sampai, "Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. "27 


BAP BP 5 ajaa 1 IL PSG Gb — YAN 
de AJ ae IE AT Oi pa ui Aa AAN 


297 Sanad hadits ini shahih. Ath-Thayalisi meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Musnad-nya no. 2638, dari Syu'bah dengan redaksi yang panjang. Ibnu Katsir 
menukil dari at-Thayalisi dalam kitab Tafsirnya, 3:282. As-Suyuthi 
menisbatkan hadits ini dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, 2:349, kepada Ibnu 
Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, An-Nasai, Ibnu 
Jarir, Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawih, dan Baihagi dalam kitab A/ Asma wa Ash-Shifat. Sebagian dari 
hadits ini telah disebutkan secara singkat pada hadits no. 1950 dan 2027. Hadits 
ini akan disebutkan kembali dengan redaksi yang lebih dari hadits ini pada 
hadits no. 2281. 


— Musnad Imam Ahmad 








2 KS LAN gm AI It Op Gd pp aa dn 
Sy ebay dl At TA JB JB tu jA aa ta Sana 
CP PS ii BU Pa na 


2097. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Manshur 
dari Dzar bin Abdullah Al Hamdani dari Abdullah bin Syidad dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah, lalu dia 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku pernah mengatakan kepada diriku yang 
seandainya aku dijatuhkan dari fangit, maka hal itu lebih baik bagiku 
daripada harus mengungkapkan apa yang ada dalam hatiku itu." 
Rasulullah bersabda, 'Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar. Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan tipu daya 
syetan kepada syetan itu sendiri. 12098 
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2098. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Simak 

dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah bersabda, Vika 

kalian berselisih mengenai jalanan (umum), maka jadikanlah (lebar) 

jalan itu tujuh hasta. Dan, barang siapa yang membangun sebuah 

bangunan maka hendaklah dia (membuat) dinding rumah tetangganya 
tetap tegak. “99 





288 Sanad hadits ini shahih. 

209 Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab Al Muntaga, hadits ini dinisbatkan kepada 
Ibnu Majah. Ibnu Majah meriwayatkan dua hadits 2:30. Yang pertama: 
“Janganlah salah seorang dari kalian melarang tetangganya untuk menancapkan 
pancang kayu di atas dindingnya.” Dia meriwayatkan hadits tersebut dari jalur 
periwayatan Ibnu Luhai'ah dari Abu Al Aswad dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. 
Kedua, masalah perselisihan batas jalan. Dia meriwayatkan hadits tersebut dari 
jalur periwayatan Ats-Tsauri dengan sanad yang ada pada hadits ini. Hadits ini 
akan disebutkan kembali pada hadits no. 2757. Lihat pula hadits no. 2307 dan 
2867. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2099. Waki” menceritakan kepada kami dari Al-Mas'udi dari Al- 
Hakam dari Migsam dari Ibnu Abbas, bahwa saat Rasulullah bertolak 
dari Arafah, orang-orang berdesak-desakan. Beliau kemudian bersabda, 
“Berjalanlah dengan tenang dan rapatkanlah (barisan kalian). Bukanlah 
suatu kebaikan jika kalian memacu kuda dan hewan tunggangan 
(kalian).” Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak melihat (kuda dan hewan 


tunggangan itu) mengangkat kaki depannya untuk melesat berlari, hingga 
tiba di Jam' (Muzdalifah).”?'9 
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2100. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Rasulullah bersabda, Mir itu tidak ternajisi oleh sesuatu apapun. 2” 


7109 Sanad hadits ini shahih. Al Mas'udi adalah Abdurrahman bin Abdullah bin 
Atabah. Pada hadits no. 744 telah dijelaskan bahwa Waki' mendengar dari Al 
Mas'udi sebelum dia mengalami perubahan. Pada cetakan Al Halabi disebutkan 
“imtaddu" dan “wa saddu”. Sedangkan pada cetakan Al Kattani disebutkan 
“I tadu” saja. Inilah lafaz yang benar. Lihat hadits no. 2264 dan 2507. 

210! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits mendatang, 
yaitu hadits no. 2102. Pada kitab at-Talkhis halaman 4 disebutkan, “Dari Ibnu 
Abbas dengan lafazh: “air itu tidak ternajisi oleh sesuatu apapun.” Lafazh ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan Jbnu Hibban. Sedangkan para 
pemilik kitab hadits yang lain meriwayatkan dengan lafazh “sesungguhnya air 
itu (menjadi najis) karena mandi junub. Pada lafazh ini terdapat kisah tersendiri. 
Al Hazimi berkata, “Makna ungkapan ini tidak dapat diketahui dengan baik 
(jelas) kecuali dari hadits Simak bin Harb dari Ikrimah. Namun Simak itu masih 
diperselisihkan kedudukannya. Walau begitu, Muslim pernah berhujjah dengan 
hadits darinya.” Yang dimaksud dengan kisah yang disinggung di atas adalah 
kisah yang terdapat pada hadits no. 2102. Lihat kitab 4! Muntaga, 16, dan 


— Musnad Imam Ahmad 
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2101. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak 
bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa salah seorang isteri Nabi 
mandi junub, jalu Rasulullah SAW mandi atau berwudhu dengan sisa air 

tersebut." 
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2102. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami dari 
Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa sejumlah isteri Nabi mandi 
junub, kemudian beliau mandi dengan sisanya. Hal itu kemudian 
disebutkan kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya air itu 
tidak ternajisi oleh sesuatupun. "293 





Nashb Ar-Rayah. 1:95. Kami telah menjelaskan hal itu pada hadits Tirmidzi, 
1:94. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan redaksi yang lebih panjang 
dari hadits ini pada hadits no. 2566. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits yang ada 

setelah ini. 

2108 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Ishag adalah Ali bin Ishag As-Salami Al 
Maruzi, salah seorang guru imam Ahmad. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis 
dengan lafazh “Ali bin Abi Ishag.” Adanya penambahan kata “Abi” adalah 
keliru. Kami meralat kekeliruan tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al 
Kataniyah. Abdullah adalah Abdullah bin Al-Mubarak. Sufyan adalah Sufyan 
Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. Saya 
telah menyinggung ftakhriij hadits ini pada hadits no. 2100. Hadits ini akan 
dikemukakan kembali pada hadits no. 2566, 2806 dan 2808. 
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2103. Amr bin Muhammad Abu Sa'id Al “Angazi menceritakan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, dari Imran dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
meninggalkan isteri-isterinya selama satu bulan. Ketika dua puluh 
sembilan hari telah berlalu, Jibril mendatanginya kemudian berkata, 
“Sesungguhnya sumpahmu telah bebas, dan satu bulan telah 
sempurna? .”2104 
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2104. Waki” menceritakan kepada kami dari Fithr, (dan 
Muhammad bin Ubaid juga menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ubaid berkata, “Fithr menceritakan kepada kami”) dari Syurahbil Abi 
Sa'd dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang siapa 
yang memiliki dua orang saudara perempuan, lalu dia memperlakukan 
keduanya dengan baik selama keduanya mendampinginya, maka dia 
akan masuk surga karena keduanya itu.” 


208 Sanad hadits ini shahih. Amr bin Muhammad Al Angazi: dia telah dijelaskan 
pada hadits no. 3. Dia adalah orang yang rsigah dan termasuk salah satu guru 
imam Ahmad. Irnran adalah Ibnu Al Harts Abu Al Hukm As-Sulami. Hadits ini 
merupakan perpanjangan dari hadits no. 1885. Lihat hadits nomor 1985. Lihat i 
juga hadits terdahulu no. 222 yang terdapat dalam Musnad Umar. 


—— Musnad ImamAhmad 
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Muhammad bin Ubaid berkata, “Disusul oleh kedua orang anak 
perempuannya, kemudian dia berbuat baik kepada keduanya selama 
keduanya mendampinginya, kecuali Aliah akan memasukannya ke dalam 


surga. 22105 


2108 $ anad hadits ini shahih. Fithr adalah Ibnu Khalifah. Syurahbil adalah Ibnu Sa'd 
Al Khazhmi Al Madini. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dalam sebuah 
riwayat, namun dianggap dha'if dalam riwayat yang lain. Ibnu Hibban pernah 
menyebutkannya dalam 4is-Tsigat. Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkannya masing-masing dalam shahih mereka. Namun dalam kitab A4r- 
Tagrib dinyatakan: “Syurahbil itu jujur, namun dia sering mengalami kerancuan 
di penghujung usianya.” Hal itu terjadi karena dia hidup hingga lebih dari 
seratus tahun. Dia meninggal dunia pada tahun 123 H. Ibnu Sa'd, 5: 228, 
berkata, “Syurahbil adalah orang tua yang pernah meriwayatkan hadits dari 
Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al Khudri, dan para sahabat 
Rasulultah yang lain. Dia dapat bertahan hidup sampai usia yang sangat tua, 
hingga dia menjdi sering mengalami kerancuan dan menjadi sangat miskin. Dia 
mempunyai banyak hadits, namun hadits-hadits yang diriwayatkannya itu tidak 
dapat dijadikan argumentasi.” Dalam kitab 4t-Tahdzib dinyatakan: “Ibnu Al 
Madini berkata, “Aku berkata kepada Sufyan bin Uyaynah, “Apakah Syurahbil 
bin Sa'd pernah mengeluarkan fatwa?” Sufyan bin Uyaynah menjawab, 
“Ya.Tak seorangpun yang lebih menguasai peperangan dan kedua perang badar 
daripada dia. Lalu, dia menjadi sangat miskin, sehingga orang-orang seolah 
menyangsikannya”.” Ibnu Al Madini juga berkata dalam kitab tempat yang lain 
seraya mengutip pernyataan dari Sufyan, “Tak ada seorangpun yang lebih 
menguasai kedua perang Badar daripada Syurahbil. Namun dia kemudian 
menjadi sangat miskin. Oleh karena itulah, jika orang ini datang maka orang- 
orang akan merasa kuatir dia akan berkata, “Ayahmu tidak menyaksikan perang 
Badar.” Menurut saya, inilah faktor penyebab orang-orang itu menganggap 
Syurahbil dha'if. Dalam hal ini, yang lebih obyektif adalah memperhitungkan 
riwayat Syurahbil yang terkait dengan tuduhan yang diarahkan kepadanya. 
Adapun menolak seluruh riwayatnya, itu tidak dapat dibenarkan. Sebab dia 
adalah orang yang sangat jujur. Salah satu alasan yang mendasari hal ini adalah 
karena Bukhari tidak pernah menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa. Kunyah 
Syurahbil adalah Abu Sa”d. Hadits ini terdapat dalam kitab At-Targhib Wa At- 
Tarhib, 3: 83, dan penulis kitab ini berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh IBnu 
Majah dengan sanad yang shahih, juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya dari riwayat Syurahbil darinya (maksudnya, dari IBnu Abbasl. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Hakim. Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
sanadnya.” Hadits ini juga terdapat dalam kitab A! Mustadrak, 4: 178, dan 
penulis kitab tersebut berkata, “Hadits ini shahih sanadnya, namun Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya.” Akan tetapi Adz-Dzahabi menerangkan 
kekeliruan penulis 4! Mustadrak, “Syurahbil itu lalai.” Ini merupakan ungkapan 
yang sangat berlebihan dari seorang Adz-Dzahabi. Adapun sabda Rasulullah 
pada riwayat Muhammad bin Ubaid, “Disusul oleh ... sampai akhir hadits,” 
perlu diketahui bahwa dalam sabda Rasulultah ini bagian pertama hadits 
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2105. Bisyr bin As-Sari menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih dari ayahnya dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasulullah tidak pernah memerangi suatu kaum kecuali 


beliau pun menyeru mereka (kepada Islam).”?!96 


.. 
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2106. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami (Rauh juga menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Ibnu Abi Dzi'ab menceritakan kepada kami), dari Gasim bin 
Abbas dari Abdullah bin Umair budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, Seandainya aku hidup'.” 


Rauh berkata, “Seandainya aku selamat sampai tahun depan, 
niscaya aku akan puasa pada hari yang kesembilan.” Maksudnya adalah 
puasa Asyura.2' 


dibuang, dimana bagian pertama hadits tersebut menyatakan, “Tidaklah 
seorang muslim yang disusul oleh kedua orang anak perempuan(nya) ...” Hal 
ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam riwayat yang lain, yaitu pada 
hadits no. 3424. Lihat hadits nomor 1957. 

2106 Spnad hadits ini shahih. Bisyr bin As-Sari Al Bashri itu tsigah. Imam Ahmad 
berkata, “Bisyr adalah seorang ahli hadits yang mengagumkan.” Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 2053. 

29 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor 
1971. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2107. Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata, “Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Daud bin Hushain dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah, 'Apakah agama 
yang paling disukai oleh Allah?" Beliau menjawab, (Yaitu agama) yang 
lurus lagi toleran” "29 
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2108. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 
kepada kami, (Ibnu Ja'far juga menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Hisyam menceritakan kepada kami,”) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah pernah berbekam di kepalanya saat beliau sedang 
ihram.” 

2109 


Yazid berkata, “Karena penyakit yang ada pada beliau. 
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2108 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 1: 
60. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dan 
Thabrani dalam kitab Al Kabir dan A/ Awsath, juga oleh Bazzar. Dalam hadits 
ini terdapat Ibnu Ishag. Ibnu Ishag itu seorang mudalis, dan dia tidak 
menegaskan tentang pendengarannya.” 

2109 Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Hassan. Lihat hadits no. 1922, 
1923 dan 1943. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh, “Gaalaa, 
Hadatsanaa Hisyam (Keduanya (Yazid dan Ibnu Ja'far) berkata, “Hisyam 
menceritakan kepada kami”y” Lapazh ini adalah keliru. Kami telah 
memperbaiki kekeliruan tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. 
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2109. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan ! 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah ' 
SAW meninggal dunia sedang baju perangnya digadaikan kepada 
seorang lelaki Yahudi dengan (gadaian) tiga puluh sha' gandum. Beliau 
mengambil gandum itu untuk menafkahi keluarganya.” 
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2110. Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami (Ibnu Ja'far juga menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Hisyam menceritakan kepada kami,”) dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah diutus, atau Al Our'an diturunkan 
kepada beliau saat beliau berusia empat puluh tahun. Beliau menetap di 
Mekkah selama tiga belas tahun, dan di Madinah selama sepuluh tahun.” 


Ibnu Abbas berkata lagi, “Beliau meninggal dunia saat beliau 
berusia cnampuluh tiga tahun.” 
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210 Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini akan dikemukakan secara panjang 
lebar pada hadits yang diriwayatkan dari jalur yang lain, dari Ibnu Abbas, yaitu 
hadits no. 2724. Pengertian hadits ini juga terdapat dalam shahih Bukhari dan 
Muslim, juga pada shahih yang lainnya dari hadits Aisyah. Lihat Tarikh Ibnu 
Katsir, 5: 282-284. Pengertian hadits ini juga disebutkan dalam kitab Al- 
Muntaga hadits no. 2974, yaitu Hadits Aisyah. Penulis kitab 4! Muntaga 
berkata, “Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah mempunyai hadits seperti ini dari | 
hadits Ibnu Abbas.” 

Z1! Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 2035. 


— Musnad Imam Ahmad 
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. 2111. Yazid menceritakan kepada kami, Al Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Al Hakam bin Migsam, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW akan memerdekakan hamba sahaya yang datang 
kepadanya sebelum (hal itu dilakukan) oleh tuan mereka, jika mereka 


telah masuk Islam. Sesungguhnya beliau pernah -memerdekakan dua 
orang lelaki pada hari penaklukan kota Tha'if.?'2 
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2112. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Manshur dari Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW selalu memintakan perlindungan untuk 
Hasan dan Husain dengan membaca: “Aku memintakan perlindungan 
untuk kalian berdua dengan kalimat Allah yang sempurna dari setiap 
setan dan hewan atau serangga berbisa yang mematikan, juga dari setiap 
pandangan yang agak gila.” Beliau bersabda, “Ibrahim moyangku selalu 
memintakan perlindungan dengan kedua kalimat itu untuk Isma'il dan 
Ishag,” 213 


212 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 
1959. Riwayat ini merupakan riwayat yang terdapat dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id, 4: 245, dan hal ini telah kami singgung tadi. 

213 Sanad hadits ini shahih. Minhal adalah Ibnu Amr Al-Asadi. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 166 dari jalur Yazid bin Harun, Abdurrazag dan 
Ya'la dari Ats-Tsauri. Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Namun 
penyarah kitab Sunan Tirmidzi menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Majah. 
Dalam kitab an-Nihayah, kata 41 Hammah diartikan Segala sesuatu yang 
memiliki racun sehingga dapat membunuh. Bentuk jamaknya adalah Aj 
Hawaam. Adapun sesuatu yang beracun namun tidak dapat membunuh, itu 
adalah As-Saamah seperti kalajengking dan tabuhan (kumbang yang besar). 
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2113. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain 
mengabarkan kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seorang lelaki bermimpi, kemudian 


Kata 4l Hawaam terkadang juga digunakan untuk serangga meski tidak 
membunuh, seperti serangga.” Al-Laammah adalah berasal dari kata Al-Lumam, 
yaitu penyakit agak gila yang menyerang manusia. Maksudnya adalah penyakit 
yang dapat mendekatkan manusia pada kegilaan, atau hampir membuatnya 
menjadi gila. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. Ibnu Al Atsir kemudian 
berkata, “Dan dari setiap pandangan yang agak gila, yakni dari setiap 
pandangan yang memiliki penyakit agak gila. Oleh karena itulah beliau tidak 
mengatakan, “Yang dijadikan gila.' Asal dari kata tersebut adalah dari ucapan, 
“AI Mamtu bi Asy-Sya'i. '” Hal ini akan dijelaskan pada hadits no. 2434. 


— Musnad Imam Ahmad 








dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi 
seolah awan yang menaungi itu meneteskan madu dan minyak samin, dan 
manusia seolah mengambil madu dan minyak samin itu. Di antara 
mereka ada yang (mengambilnya) dengan banyak, di antara mereka ada 
yang (mengambilnya) dengan sedikit, dan di antara mereka pula ada yang 
(yang mengambilnya) dengan sedang-sedang saja. Juga seolah ada tali 
yang menyambung ke langit. —Yazid berkata dalam suatu kesempatan, 
“Juga seolah ada tali yang diulurkan dari langit. — Engkau (Muhammad) 
kemudian datang dan mengambil tali itu, sehingga engkau pun meninggi 
dan Allah-lah yang telah meninggikanmu. Seorang lelaki kemudian 
datang setelahmu dan mengambil tali itu, sehingga dia pun meninggi dan 
Allah-lah yang meninggikannya. Seorang lelaki (yang lain) kemudian 
datang setelah kalian berdua dan mengambil tali itu, lalu tali itu dipotong 
dan diberikan kepadanya, sehingga dia pun meninggi dan Allah-lah yang 
meninggikannya. Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, izinkanlah aku 
menerangkan mimpi itu kepadanya.' Beliau kemudian memberi izin 
kepada Abu Bakar. Abu Bakar berkata, “Adapun awan yang menaungi, 
itu adalah Islam. Adapun madu dan minyak samin, itu adalah manisnya 
Al Our'an. Di antara mereka ada (yang mengambilnya) dengan banyak, 
di antara mereka ada (yang mengambilnya) dengan sedikit, dan di antara 
mereka pula ada yang (mengambilnya) dengan sedang-sedang saja. 
Adapun tali, itu adalah sesuatu yang engkau miliki sehingga Engkau 
meninggi, dan Allah-lah yang telah meninggikanmu. Lalu akan ada 
setelahmu seseorang yang memiliki jalan yang sama denganmu, sehingga 
dia pun meninggi dan Allah yang meninggikannya. Lalu akan ada 
setelahmu seseorang yang mengambil akhlak kalian berdua, sehingga dia 
pun meninggi dan Allah-lah yang meninggikannya. Lalu akan ada 
seseorang setelah kajian berdua yang untuknya (tali itu) dipotong, 
kemudian diberikan kepadanya, sehingga dia pun meninggi dan Allah-lah 
yang telah meninggikannya. Abu Bakar kemudian berkata, “Apakah aku 
benar, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, Engkau benar dan engkau 
uga) salah.' Abu Bakar berkata, “Aku bersumpah ya Rasulullah, engkau 
harus memberitahukan (kesalahan itu) kepadaku"? Beliau menjawab, 
Janganlah engkau bersumpah: 72" 


214 Sanad hadits ini shahih. Sufyan bin Husain Al-Wasithi: pembahasan tentangnya 
telah dikemukakan pada hadits no. 67. Namun dalam cetakan Al Halabi, tertulis 
dengan lafazh “Sufyan "an Ibni Husain (Sufyan dari Ibni Husain). Ini adalah 
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keliru, dan kami telah memperbaiki kekeliruan tersebut dengan merujuk kepada 
cetakan Al Kataniyah. Bagian awal dari hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 
12: 34, dari jalur Laits dari Yunus dari Zuhri dari Abdullah bin Ubaidiilah bin 
Abdullah: “Ibnu Abbas menceritakan bahwa ada seorang lelaki yang datang 
kepada Nabi SAW kemudian dia berkata, "Sesungguhnya aku bermimpi 
semalam.” Ibnu Abbas kemudian menguraikan hadits ini,” Bukhari kemudian 
berkata, “Sulaiman bin Katsir, anak saudara Zuhri, dan Sufyan bin Husain 
memperkuat hadits ini (dengan hadits) yang diriwayatkan dari Zuhri dari 
Ubaidillah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. Zubaidi berkata, “Dari Zuhri dari 
Ubaidillah, bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hurairah (menceritakan) dari Nabi 
SAW.' Syu'aib dan Ishag bin Yahya berkata, “Dari Zuhri, bahwa Abu Hurairah 
menceritakan dari Nabi SAW, namun Ma'mar tidak menyandarkan hadits 
tersebut kepada Abu Hurairah, hingga masa-masa setelahnya.” Bukhari 
kemudian meriwayatkan hadits ini secara sempurna, 12: 379-384, dari jalur 
Laits dari Yunus dari Zuhri dengan alur pembicaraan yang ada di sini.Al Hafizh 
telah membahas hal ini secara panjang lebar pada pembahasan mengenai 
perbedaan para periwayat hadits dari Zuhri: Apakah hadits ini bersumber dari 
IBnu Abbas dari Nabi SAW, ataukah dari Ibnu Abbas dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW, ataukah dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah dari Nabi saw? Al 
Hafizh kemudian berkata di akhir pembahasan, “Apa yang dilakukan oleh 
Bukhari itu menuntut diunggulkannya riwayat Yunus dan orang-orang yang 
sependapat dengannya, dan Bukhari pun telah menegaskan hal itu dalam kitab 
Al-Aiman wa an-Nudzuur, dimana dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Nabi 
SAW bersabda kepada Abu Bakar, Janganlah engkau bersumpah.”” Dengan 
demikian, Bukhari menegaskan bahwa hadits ini bersumber dari Ibnu Abbas.” 
Adapun sabda Nabi kepada Abu Bakar, “Janganlah engkau bersumpah," hal 
ini telah dijelaskan secara ringkas pada hadits riwayat Ibnu Uyainah dari Zuhri, 
yaitu hadits no. 1894. Hadits ini secara iengkap diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 
252-253, dari jalur Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Zuhri, dari Ubaidillah dari 
IBnu Abbas, dari Abu Hurairah. Namun setelah ini akan dikemukakan riwayat 
dari Abdurrazag dari Ma'mar yang menyatakan tentang tidak-disebutkannya 
nama Abu Hurairah. Menurut saya, pendapat yang lebih kuat adalah, bahwa 
imam Ahmad lebih mengunggulkan pendapat yang menyatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits Ibnu Abbas dan tidak ada nama Abu Hurairah di dalamnya. 
Oleh karena itulah imam Ahmad tidak menyebutkan hadits ini dalam Musnad 
Abu Hurairah. Namun Al Hafizh berkata dalam kitab Fath Al Bari, 12: 279, 
“Adapun peristiwa yang terdapat dalam riwayat Sufyan bin Uyaynah, 
penjelasan mengenai waktu peristiwa itu terdapat juga dalam shahih Muslim. 
Redaksinya adalah: “Seorang lelaki mendatangi Nabi SAW ketika beliau baru 
kembali dari perang Uhud." Berdasar kepada riwayat ini, hadits ini merupakan 
bagian dari hadits mursal para sahabat, baik itu bersumber dari Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah, maupun dari riwayat Ibnu Abbas dari Abu Hurairah. Sebab 
masing-masing dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah tidak ada di Madinah pada 
saat peristiwa itu terjadi. Adapun IBnu Abbas, dia menjalani masa kecilnya 
bersama kedua orangtuanya di Mekkah. Hal ini didasarkan kepada pendapat 
yang shahih, yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas itu lahir tiga tahun menjelang 


— Musnad Imam Ahmad 
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2114. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah dari 
Ibnu Abbas, bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah. Ibnu Abbas 
kemudian menyebutkan pengertian hadits sebelumnya.” 
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peristiwa hijrah. Di lain pihak, perang Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun 
kedua Hijriyah. Adapun Abu Hurairah, dia baru tiba di Madinah pada masa 
penaklukan Khaibar yaitu tahun ketujuh Hijriyah.” Adapun ucapan Ibnu Abbas, 
“Fa ja'a li an-Nabiy” (kemudian orang itu datang kepada Nabi): dalam cetakan 
Al Kataniyah redaksi ini tertulis dengan lafazh “Fa ja'a biha Ha an-Nabiy” 
(kemudian orang itu datang kepada Nabi dengan membawa mimpinya). Azh- 
Zhullah adalah awan yang menaungi. Perlu diketahui bahwa segala sesuatu 
yang menaungi, baik itu berupa sagifah/ataf atau sejenisnya, itu semua disebut 
juga dengan Zhullah. Thunthif artinya meneteskan. Fa min bainihim 
mustaktsirin (di antara mereka ada yang (mengambilnya) dengan banyak): 
dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan redaksi Yabaina mustaktsirin. Namun 
kami menetapkan redaksi yang terdapat dalam cetakan Al Kataniyah dan kitab 
al-Fath yang mengutip dari kitab AI Musnad. Al Mustaktsir wa Al Mustagil 
artinya orang yang mengambil dengan banyak dan orang yang mengambil 
dengan sedikit. As-Sabab artinya tali. Fa 'A'biruhaa: Abu Bakar menerangkan 
mimpi itu dengan suatu keterangan. Ini adalah kalimat tsulatsi. Adapun 
“Abbaraha ta'biiran' —kalimat ruba'f dengan tadh'if— adalah menafsirkan dan 
memberitahukan dengan suatu pemberitahuan yang sesuai dengan mimpi 
tersebut. Ya'hhudzu bi ikhdzikumaa artinya (mengambil) akhlak, perhiasaan, 
bentuk dan petunjuk kalian berdua. Fa Ya'luu fa Yu'Iiihillahu (sehingga dia 
tinggi dan Allah-lah yang meninggikannya): dalam cetakan Al Kataniyah 
redaksi tersebut tertulis dengan lafazh, “Tsumma Ya'Iu' (lalu dia tinggi). 

215 Sgnad hadis ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2115. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami, (Muhammad juga menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Syu'bah menceritakan kepada kami,”) dari Hakam dari Mujahid dari 
Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Inilah umrah yang telah 
kami kerjakan secara tamatu'. Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak 
memiliki hewan sembelihan, maka hendaklah dia bertahalul dengan 
tahalul yang menyeluruh (sahalul kubra). (Karena) sesungguhnya umrah 


itu telah masuk ke dalam (ritual ibadah) haji sampai hari kiamat.”?!16 
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2116. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Khalid dari Isma'il bin 
Abdurrahman bin Dzu'aib dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah menemui mereka saat mereka sedang duduk-duduk. Beliau 
kemudian bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan tentang manusia 
yang paling baik derajatnya?” Mereka menjawab, “Baiklah, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Yaitu orang yang mengendalikan kepala 


2116 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1: 355, dari jalur 
Syu'bah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i 2: 24 seperti 
yang tertera dalam kitab Al Muntaga hadits no. 2423. Lihat juga hadits no. 
2287. 


— Musnad Imam Ahmad 











kudanya di jalan Allah, hingga dia meninggal dunia atau dibunuh. 
Apakah kalian mau aku beritahukan tentang orang yang berada 
setelahnya?” Mereka menjawab, “Ya, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Yaitu orang yang mengasingkan diri di jalan pegunungan, dimana dia 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan meninggalkan keburukan 
manusia. Maukah kalian aku beritahukan tentang manusia yang paling 
buruk derajatnya?” Mereka menjawab, “Ya, ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Yaitu orang yang diminta (suatu pemberian orang lain) 
dengan nama Allah, dan dia tidak memberinya. "21 





27 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Khalid bin Abdullah bin Garizh Al Kanani Al 
Madini itu tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Nasa'i, dan dia namanya juga 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ars-Tsigat. Namun sebagian ahlul hadits 
mengutip dari Nasa'i, bahwa dia menganggap dha'f Sa'id Khalid. Tapi hal ini 
dibantah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 4t-Tahdzib. Al Hafizh dan 
Bukhari juga tidak pernah menyebut Nama Khalid bin Abdullah dalam Adh- 
Dhu'afa. Sebaliknya, Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, 
2/1/429, dan dia tidak menyebutkan adanya cacat apapun pada diri Khalid bin 
Abdullah. Isma'il bin Abdurrahman bin Dzw'aib Al Asadi itu tsigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah, Ibnu Sa'd dan-Daruguthni. Bukhari menulis 
biografi Isma'iol bin Abdurrahman dalam kitab Al Kabir, 1/1/362-363. 
Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi secara ringkas, 3: 14, dari jalur 
Ibnu Lahi'ah, dari Bukair bin Al Asyaj dari Atha bin Yasar dari Ibnu Abbas. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur ini.” Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits ini dari jalur yang lain dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 
Sementara Bukhari meriwayatkan sebagian hadits ini dalam kitab Al Kabir pada 
biografi Isma'il bin Abdurrahman dari jalur Ibnu Abi Dzi'ab yang ada di sini. 
Al Mundziri juga menyebutkannya dalam kitab At-Targhib wa at-Tarhib, 2: 
173, seperti yang tertera di sini. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Nasa'i dan Ibnu 
Hibban pun menyebutkan hadits ini dalam shahihnya, namun redaksi mereka 
berdua itu tidak sama, tapi redaksi mereka berdua itu lebih sempurna. Hadits ini 
juga diwayatkan oleh Malik dari Atha bin Yasar secara mursal.” Lihat hadits 
no. 1987. Yas 'al billah (meminta kepada Allah): ada kemungkinan kalimat ini 
mabni ma'lum, sehingga pengertiannya menjadi: dia meminta kepada orang lain 
dengan hak Allah, kemudian jika dia diminta oleh orang lain maka dia tidak 
memberi, sebaliknya dia justeru berpaling dan kikir. Ada kemungkinan pula 
kalimat ini mabni majhul, sehingga pengertiannya menjadi: Dia meminta 
kepada orang lain karena Allah, lalu dia tidak memberi. Orang dengan dua 
kemungkinan tersebut adalah orang yang paling buruk. Kita memohon 
perlindungan kepada Allah dari hal semacam itu. Hadits ini akan dikemukakan 
pada hadits no. 2929, 2930 dan 2961. Lihat hadits nomor 2838. 
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2117. Yazid menceritakan kepada kami, Mis'ar bin Kidam 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Salim bin Abi Al- ' 
Ja'd dari saudaranya dari Ibnu Abbas dari Nabi tentang kulit (hewan) , 
yang telah mati. Beliau bersabda, “Sesungguhnya menyamak kulit hewan 


yang telah mati itu dapat menghilangkan kotorannya,” atau 
“keburukannya,” atau “najisnya. 2 ld 
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211 Ganad hadits ini shahih, Salim bin Abi Al Ja'd mempunyai lima orang saudara. 
Nama-nama mereka tertera dalam kitab A1-Tahdzib, 12: 368. Namun orang yang 
meriwayatkan hadits ini adalah salah seorang dari mereka. orang yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Abi Al Ja'd Al Asyja'i Al Ghathfani. Abdullah 
bin Abi Al Ja'd ini #sigah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats- 
Tsigaat. Namun Ibnu Al Oathaan berkata, “Abdullah bin Abi al-Ja'd itu tidak 
diketahui identitasnya.” Kendati demikian, pemberian status sigah terhadap 
hadits-hadits Abdullah bin Abi Al Ja'd itu menguatkan anggapan tsigah atas 
dirinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, I: 161. Al-Hakim berkata, 
“Hadits ini shahih dan aku tidak mengetahuicacatnya. Namun Bukhari dan 
Muslim tidak pernah meriwayatkannya.” Pendapat Al-Hakim ini disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya, seperti yang dinyatakan dalam kitab Nashb Ar-Raayah, 1: 117. 
Adapun sabda Nabi, “Gad Drahaba bi khabatsihi (Dapat menghilangkan 
kotorannya),” redaksi ini tertulis dalam cetakan Al Halabi dengan lafazh “Gad 
Dzahaba najisyahu.” Ini adalah keliru dan tidak mempunyai arti apapun. Kami 
memperbaiki kekeliruan ini dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan T 
semua riwayat yang telah kami sebutkan. Hadits ini akan dikemukakan kembali 
pada hadits no. 2880. Lihat hadits nomor 1895, 2003, 2369, 2522, 2538 dan 
3018. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2118. Yazid menceritakan kepada kami, Mis'ar bin Kidam 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abi Al- 
Ja'd dari saudaranya dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
thawaf mengelilingi Ka'bah di atas untanya. Beliau memberi salam ke 
Hajar (Aswad) dengan tongkat miliknya yang bengkok di bagian ujung, 
dan (bersa'i) di antara Shafa dan Marwah. --Yazid berkata dalam 
kesempatan yang lain, “Di atas kendaraannya. Beliau memberi salam ke 


Hajar (Aswad).”?119 
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2119. Yazid menceritakan kepada kami, Husain bin Dzakwan 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib dari Thawus, bahwa 
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas merafakan hadits ini kepada Nabi, bahwa 
beliau bersabda, “Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu 
pemberian lalu menariknya kembali, kecuali bagi seorang ayah pada 
sesuatu yang telah dia berikan kepada anaknya. Perumpamaan orang 
yang memberikan suatu pemberian kemudian menariknya kembali 


adalah seperti anjing yang makan hingga (ketika) ia kenyang, maka ia 
pun muntah, lalu ia menelan kembali muntahnya. 0 





29 Sanad hadits ini shahih, Adapun mengenai thawaf Rasulullah di atas 
kendaraannya, hal ini terdapat dalam beberapa hadits, baik yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas maupun dari yang lainnya. Lihat hadits no. 1841, Lihat juga 
kitab A1 Muntaga, 2562-2566. 

2120 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 194. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih,” Penyarah kitab Sunan Tirmidzi menisbatkan 
hadits ini kepada Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah. Ibnu Hibban dan Al- 
Hakim juga menshahihkan hadits ini. Lihat hadits no. 1872. lihat kitab al- 
Muntaga, 3216, dan kitab At-Talkhis, hadits no. 260. Kata Jaca Iketika) tidak 
ada dalam cetakan Al Halabi, kemudian kami mengimbuhkan kata itu dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan buku-buku hadits yang lain. 
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2120. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Husain Al 
Mu'alim menceritakan kepada kami dari Amr Ibnu Syu'aib dari Thawus 
dari Ibnu Umar dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
Ibnu Abbas menyebutkan hadits seperti hadits sebelum ini.2'?' 
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2121. Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id mengabarkan kepada 
kami dari Gatadah dari Migsam dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


“Rasulullah memerintahkan suami yang menggauli isterinya saat 
sedang haid untuk mengeluarkan shadagah sebanyak satu atau setengah 
dinar.”212 


221 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. Dalam cetakan Al Hatabi, tertulis “Umrah” bukan “Ibnu Umar”. 
Ini adalah keliru. Kami memperbaiki kekeliruan tersebut dengan merujuk 
kepada cetakan Al Kataniyah. 

312 ahad hadits ini shahih. Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Baihagi, 1: 315-316, dari jalur Abdul Wahhab. Hadits yang diriwayatkan 
oleh Baihagi dari jalur Abdul Wahhab tersebut adalah hadits yang ada setelah 
hadits Lalu Baihagi mengklaim bahwa Oatadah tidak mendengar hadits ini 
dari Migsam, melainkan dari Abdul Hamid bin Abdurrahman. Setelah itu, 
Baihagi meriwayatkan hadits ini lagi, kemudian dia kembali mengklaim bahwa 
Oatadah tidak mendengar hadits ini dari Abdul Hamid, melainkan dari Hakam 
bin Utaibah. Dalam penjelasan saya atas kitab sunan At-Tirmidzi, t: 251), saya 
katakan bahwa saya tidak tahu nilai apa yang berada di balik pencacatan 
Baihagi ini. Sebab jika apa yang Baihagi katakan itu benar, maka hadits ini 
adalah moushul yang diketahui sumber kemaushulannya. Namun jika apa yang 
dikatakannya itu tidak benar, maka sanad hadits yang pertama adaiah maushul. 
Sebab @atadah adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia meninggal dunia pada 
tahun 117 atau 118 H, dan dia adalah orang yang hidup semasa dengan Migsam. 
Dia pun termasuk orang yang mendengar hadits dari orang-orang yang lebih 


— Musnad Imam Ahmad 
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2122. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id dari 
Oatadah dari Migsam dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW dengan hadits 
seperti hadits sebelum ini. Abdul Karim juga meriwayatkan hadits seperti 
ini dengan sanad miliknya? 2 
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2123. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Yahya dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 
melaknat kaum taki-laki yang menyerupai kaum perempuan dalam 
bentuk dan keadannya, dan (juga) kaum perempuan yang menyerupai 
kaum laki-laki. Beliau bersabda, “Usirlah mereka dari rumah-rumah 
kalian.” Nabi SAW pernah mengusir si fulan, dan Umar pun mengusir si 


senior dari dirinya. Berdasar kepada hal ini, bukan suatu hat yang mustahil jika 
jika dia mendengar hadits ini dari Migsam. Lebih dari itu, saya juga telah 
menjelaskan kelemahan kedua sanad yang disebutkan oleh Baihagi dalam 
pencacatannya itu. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 2032. 
Kami telah menyinggung hadits ini di sana. Hadits ini akan dikemukakan 
kembali dengan sanad yang sama dengan sanad di sini pada hadits no. 2844. 

223 Sanad hadits ini shahih. Abdul Wahhab adalah Ibnu Atha Al Khaffaf. Dia 
meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abi Arubah. Dia juga dekat dan bersahabat 
dengan Sa'id bin Abi Arubah. Dia adalah orang yang tsigah. Dia dianggap 
tsigah oleh Ibnu Ma'in, Daruguthni dan yang lainnya. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari hadits sebelumnya. Abdul Karim Abu Umayah adalah Abdul 
Karim bin Abi Al Makharig. Dia, seperti yang telah kami katakan pada hadits 
no. 829, adalah dha'if. Kami telah menyinggung riwayat Abdul Karim ini dalam 
penjelasan kami atas syarah kitab sunan Tirmidzi. 


Musnad Imam Ahmad — 
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2124. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
mengabarkan kepada kami, Bukair bin Al-Akhnasy menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Allah —4zza wa 
Jalla— telah memfardhukan shalat melalui lidah Nabi kalian empat 


rakaat bagi orang yang mukim, dua rakaat bagi orang yang musafir, dan 
satu rakaat bagi orang yang sedang dalam kedaaan takut.” 
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214 Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ad-Dastuwa'i. Yahya adalah Ibnu Abi 
Katsir. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1982 dan 2006. Lihat 
hadits no. 2263 dan 2291. 

2125 Sanad hadits ini shahih. Abu Awanah adalah Al Wadhah bin Abdullah Al 
Yasykuri. Dia seorang imam, hafizh lagi orang yang dapat dijadikan hujjah. 
Kiranya apa yang dikatakan oleh imam Ahmad dan Yahya berikut ini cukup 
dapat dijadikan sebagai pegangan: “Alangkah serupa hadits Abu Awanah itu 
dengan hadits Ats-Tsauri dan Syu'bah.” Bukhari menulis biografi Abu Awanah 
dalam kitab Al Kabir, 4/2/181.Bukair bin Al Akhnasy adalah orang kufah yang 
Isigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim dan yang 
lainnya. Bukhari menulis biografi Bukair bin Al Ahnasy dalam kitab Al Kabir, 
1/2/112. Namun datam kitab 4t-Tahdzib, 1/489-490, dinyatakan: “Bukair bin Al 
Akhnasy termasuk generasi pertama, dan Syu'bah dan Ats-Tsauri tidak pernah 
meriwayatkan hadits darinya. Jadi, saya tidak tahu mengapa Abu Awanah dapat 
meriwayatkan dari Bukair bin Al Akhnasy. Saya juga tidak tahu dimana Abu 
Awanah bertemu dengan Bukair bin Al Akhnasy. Itulah yang dikisahkan oleh 
putera Abu Awanah darinya dalam kitab A/ Hal.” Tapi perlu diketahui bahwa 
apa yang disampaikan dalam kitab A/-Tahdzib itu bukanlah suatu pencacatan. 
Sebab Abu Awanah itu pernah melihat Hasan dan Ibnu Sirin, sementara Bukair 
bin Al Akhnasy itu lebih muda dari kedua orang itu. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Muslim, 1:192, dari jalur Abu Awanah. Musiim juga meriwayatkan hadits 
ini dari jalur Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i dari Bukair bin Al-Akhnasy. Bukhari 
meriwayatkan sebagian hadits ini dalam kitab Al Kabir pada biografi Bukair 
dari jalur Abu Awanah. Demikian pula, Baihagi pun meriwayatkan hadits ini, 4: 
135. Abu Daud dan Nasa'i, seperti yang dijelaskan dalam kitab Al Muntaga 
(1171), juga meriwayatkan hadits ini. Lihat hadits terdahulu, yaitu hadits no. 
2063. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan sanad yang lain dari 
Bukair, yaitu pada hadits no. 2177. Lihat juga hadits no. 2264. 
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2125. Yazid —yakni Ibnu Harun- menceritakan kepada kami, Syarik 

bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari At-Tamimi 

dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku 

diperintahkan untuk bersiwak hingga aku menduga atau menyangka 
bahwa dalam hal itu akan (ada ayat) Al Gur'an yang diturunkan" 226 
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2126. Yazid menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya 
mengabarkan kepada kami, Atha menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah pernah masuk ke dalam Ka'bah dan di 


dalamnya ada enam tiang. Beliau berdiri pada setiap tiang, namun beliau 
tidak shalat.” 212 
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28 Sanad hadits ini shahih. At-Tamimi namanya adalah Arbadah. Al Ijli berkata, 
“At-Tamimi adalah seorang tabi'in Kufah yang tsigah.” Ibnu Hibban berkata 
dalam kitab 4ts-Tsigat, “At-Tamimi berasal dari Bashrah. Dia adalah teman al- 
Bara' bin “Azib.” Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, 12/64. 
Bukhari berkata, “At-Tamimi mendengar Ibnu Abbas.” Bukhari kemudian 
menyebutkan bahwa At-Tamimi pun berteman dengan Ai Bara'. Hadits yang 
sepengertian dengan hadits ini akan dikemukakan pada hadits no. 2573. Lihat 
kitab Majma" Az-Zawa'id, 2: 98. Ath-Thayalisi juga meriwayatkan hadits 
seperti int dari Syu'bah dari Abu Ishag. 

22 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini, seperti yang dijelaskan dalam kitab Nashb 
Ar-Rayah 2: 320, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini pun akan 
dikemukakan kembali pada hadits no. 2834. Lihat hadits no. 1830, 2562 dan 
3093. 
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2127. Yazid menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari Yusuf bin Mihran, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Utsman bin Mazh'un meninggal dunia, 
seorang wanita berkata, “Surga telah dipersiapkan bagimu, wahai Ibnu 
Mazh'un.” Rasulullah kemudian menatap wanita itu dengan tatapan yang 
marah. Beliau bersabda, “Siapa yang memberitahukan (itu) kepadamu? ' 
Wanita itu menjawab, "Ya Rasulullah, (dia adalah) seorang ksatria dan 
(juga) sahabatmu." Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah, (namun) aku tidak tahu apa yang 
akan dilakukan atas diriku." Karena itulah orang-orang merasa iba 
kepada Utsman. Ketika Zainab puteri Rasulullah SAW meninggal dunia, 
Rasulullah SAW bersabda, 'Susullah pendahulu kami yang shalih lagi 
baik, yaitu Utsman bin Mazh'un.' Kaum wanita kemudian menangis 
sehingga Umar pun memukulkan cemetinya. Rasulullah lalu meraih 
tangan Umar dan bersabda, “Tahan, Umar!” Beliau bersabda, 
“Menangislah kalian, dan janganlah kalian (menirukan) teriakan setan." 
Beliau bersabda (lagi), “Sesungguhnya apapun yang terjadi dari mata 
dan hati, itu (adalah bersumber) dari Allah dan rahmat. Dan apa yang 
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terjadi dari tangan dan lidah, itu (adalah bersumber) dari setan”. 22 
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2128. Yazid menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid 
mengabarkan kepada kami dari Arar bin Dinar, dari Thawus dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah telah menetapkan batas (untuk mulai 
berniat dan bertalbiyah) bagi penduduk Madinah di Dzul Khulaifah, bagi 
penduduk Syam di Juhfah, bagi penduduk Yaman di Yalamlam, dan bagi 
penduduk Najd di Garn. Beliau bersabda, Itu adalah batas bagi 
penduduknya dan juga bagi orang-orang yang melewatinya dari selain 
penduduknya," yang hendak melaksanakan ibadah haji dan umrah. 





28 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam kitab arh- 
Thabagat, 3/1/290, dari Yazid bin Harun, Affan bin Muslim dan Sulaiman bin 
Harb. Ketiga orang ini meriwayatkan dari Hamad bin Salamah. Dalam riwayat 
Affan disebutkan bahwa orang yang meninggal dunia itu adatah “Rugayah 
puteri Rasulullah, bukan “Zainab'. Sementara dalam riwayat Sulaiman bin 
Harb hanya disebutkan “puteri Rasulullah, tanpa menyebutkan namanya.” 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Abd Al Bar dalam kitab Al Isti'ab, 495, 
dari jalur Yazid bin Harun. Hadits ini pun terdapat dalam kitab Majma Az- 
Zawa'id, 3 : 17, mengutip dari al-Musnad, yaitu pada nomor ini. Af Haitsami 
kemudian berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dan dalam sanad 
hadits ini ada Ali bin Zaid. Di dalam hadits ini terdapat suatu pembahasan. Ali 
bin Zaid adalah orang yang dianggap tsigah.” Al Haitsami mengutip hadits ini 
secara ringkas pada juz 9: 302, dan dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Thabrani dan orang-orangnya adalah orang-orang yang tsigah” Hani'an laka 
Al-Jannatu (surga telah dipersiapkan untukmu): Seperti itulah redaksi yang 
tertulis dalam dua salinan asli 4/ Musnad. Sementara yang tertulis dalam kitab 
Majma Az-Zawa'id adalah redaksi “galat imra'atuhu” (isterinya berkata). 
Seperti itu pula redaksi yang tertera pada semua riwayat yang telah kami 
singgung. 
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Barang siapa yang tempat tinggalnya berada sebelum batas-batas itu, 
maka niat dan talbiyahnya (dimulai) dari tempat dia berangkat. 
Demikianlah, bahkan untuk penduduk kota Mekkah (sekalipun). Niat dan 
talbiyah mereka adalah dari tempat mereka berangkat.”?'? 
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2129. Yazid menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepada kami dari Ya'la bin Hakim, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah pernah bersabda kepada Ma'iz bin Malik saat 
dia datang kepada beliau dan mengaku pernah berzina, “Mungkin engkau 
hanya mencium atau menyentuh?” Ma'iz menjawab, “Tidak.” Beliau 
bersabda, “Engkau menggaulinya?” Malik menjawab, “Ya.” Beliau 
kemudian memerintahkan (untuk merajamnya), maka dia pun dirajam.?'” 
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2130. Yazid menceritakan kepada kami, Shalih bin Rustum Abu 
Amir menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Mulaikah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Shalat shubuh telah dilaksanakan, lalu seorang 
lelaki berdiri untuk (melaksanakan) shalat dua rakaat, (namun) 





22 Sanad hadits shahih. Hadits ini, seperti yang tertera dalam kitab Al Muntaga no. 
2343, diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Muslim. 

2190 Sanad hadits ini shahih. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari, 12: 119-120, dari 
jalur Wahb bin Jarir bin Hazim dari ayahnya. Hadits ini pun, seperti yang tertera 
dalam kitab Al Muntaga 4031, diriwayatkan pula oleh Abu Daud. 
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231 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma" Az-Zawa 'id, 
2:5, dan Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, dan 
Orang-orang yang ada dalam sanad hadits tersebut adalah orang-orang yang ada 
dalam Ash-Shahih.” Orang yang akan kembali melaksanakan shalat dua rakaat 
tersebut adalah Ibnu Abbas. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 2736, dari Abu Amir —yaitu Shalih bin 
Rustum Al Khazaz- dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Demikian pula, 
hadits yang menjelaskan tentang hal itu pun diriwayatkan oleh Baihagi, 2: 482 
dari jalur Ath-Thayalisi, Hakim 1: 307 dari jalur Waki” dan Nadar bin Syumaii, 
dan Ibnu Hazm dalam A! Muhalla 3: 107-108 dari jalur Waki”. Mereka semua 
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Amir. Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
karena telah memenuhi syarat Muslim, namun Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.” Pernyataan Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Riwayat yang menyatakan bahwa sosok yang akan melaksanakan shalat dua 
rakaat setelah shalat shubuh ini pun terdapat dalam kitab Majma Az-Zawa'id, 2: 
75. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab Al 
Kabir dan Al Bazzar dengan hadits yang serupa dengan hadits ini, dan orang- 
orangnya adalah orang-orang yang tsigah.” 
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2131. Yazid menceritakan kepada kami, Abbad bin Manshur 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ketika (ayat berikut ini) turun: “Dan orang-orang yang menuduh wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) depalan puluh 
puluh deraan, dan janganlah kami menerima kesaksian mereka untuk 
selama-lamanya, ' (Sa'd bin “Ubadah yang merupakan pemimpin kaum 
Anshar berkata, “Apakah seperti demikian ayat itu diturunkan ya 
Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, Wahai sekalian kaum Anshar, 
apakah kalian tidak mendengar apa yang pemimpin kalian katakan?” 
Mereka menjawab, “Ya Rasulullah, janganlah engkau mencela dia, 
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(karena) sesungguhnya dia itu sangat pencemburu. Demi Allah, dia tidak 
pernah menikah kecuali dengan seorang perawan, dan dia pun tidak 
pernah menceraikan isterinya, lalu salah seorang dari kami berani 
menikahi mantan isterinya, karena dia itu sangat pencemburu.” Sa'd 
berkata, “Demi Allah, wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tahu bahwa 
ayat itu benar, dan bahwa ia bersumber dari Allah. Namun aku benar- 
benar merasa heran jika aku (sampai) menemukan wanita yang terkutuk 
itu digauli seorang lelaki, (tapi) aku tidak berhak marah dan mengusir , 
lelaki itu, hingga aku bisa menghadirkan empat orang saksi. Demi Allah, 
aku tidak akan bisa menghadirkan mereka hingga felaki itu telah 
menyelesaikan hajatnya.” Tidak lama kemudian Hilal bin Umayah 
datang. Dia adalah salah satu dari tiga orang yang diperintahkan untuk 
bertaubat. Dia datang (ke keluarganya) dari kampung halamannya pada 
sore hari, lalu dia menemukan seorang lelaki sedang berada di dekat 
keluarganya. Dia melihat dengan kedua matanya, dan dia pun mendengar 
dengan kedua telinganya. Namun dia tidak berhak marah kepada lelaki 
itu sampai keesokan harinya. Keesokan harinya dia berangkat pagi-pagi 
guna menemui Rasulullah, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kemarin sore aku mendatangi keluargaku, lalu aku 
menemukan seorang lelaki sedang berada di dekat isteriku. Aku melihat 
dengan mataku dan aku (juga) mendengar dengan telingaku.” Rasulullah 
tidak senang dengan berita yang dibawa oleh Hilal, dan berita itu pun 
terasa berat bagi beliau. Sementara itu, orang-orang Anshar telah 
berkumpul, lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kita telah mendapat 
cobaan dengan sesuatu yang telah dikatakan oleh Sa'd bin Ubadah. 
Sekarang Rasulullah memukul Hilal bin bin Umayah dan menganulir 
kesaksiannya di hadapan kaum muslimin.” Hital berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku berharap Allah akan memberikan jalan keluar bagiku 
dari isteriku.” Hilal berkata lagi, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
benar-benar melihat sesuatu yang terasa berat bagimu (itu), (yaitu) 
berupa berita yang aku bawa. Allah maha mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku adalah orang yang jujur.” Demi Allah, sesungguhnya 
Rasulullah ingin memerintahkan untuk memukul Hilal. Sebab Allah pasti 
akan menurunkan wahyu kepada beliau. Padahal jika wahyu sedang turun 
kepada beliau, mereka mengetahui hal itu melalui perubahan kulit beliau 
yang menjadi abu-abu/gelap. Maksudnya, mereka tidak mengusik beliau 
hingga beliau selesai dari (menerima) wahyu. Maka turunlah (ayat): “Dan 
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orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian 
orang itu adalah empat kali bersumpah dengan nama Allah .... sampai 
akhir ayat.' Maka terbukalah bagi Rasulullah, dan Rasulullah pun 
bersabda, “Berbahagialah wahai Hilal, (karena) sesungguhnya Allah 
telah menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagimu. ' Hilal menjawab, 
“Sesungguhnya aku memang mengharapkan itu dari Tuhanku. 
Rasulullah SAW bersabda, Kirimlah surat (oleh kalian) kepada wanita 
itu (isteri Hilal).' Para sahabat kemudian mengirim surat kepada wanita 
itu, dan wanita itu pun datang. Rasulullah kemudian membacakan ayat di 
atas kepada Hilal bin Umayah dan isterinya. Beliau juga mengingatkan 
dan memberitahukan kepada keduanya bahwa siksa akhirat itu lebih 
keras daripada siksa dunia. Hilal berkata, “Demi Allah, ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah jujur atas hal itu.” Isteri Hilal menjawab, “Dia 
berdusta." Rasulullah SAW bersabda, (Bacakanlah kalimat) Ii'an oleh 
kalian kepada keduanya." Kepada Hilal kemudian dikatakan, 
“Bersaksilah.” Hilal kemudian bersaksi dengan empat kesaksian dengan 
menyebut nama Allah, bahwa sesungguhnya dia adalah termasuk orang- 
orang yang benar. Pada kali yang kelima dikatakan (kepada Hilal), 
“Wahai Hilal, takutlah engkau kepada Allah, (karena) sesungguhnya 
siksa dunia itu lebih ringan daripada siksa akhirat. Dan sesungguhnya ini 
adalah (salah satu) faktor yang mewajibkan (adanya) siksaan bagi 
dirimu.' Hilal menjawab, “Demi Allah, Allah tidak akan menyiksaku 
karena wanita (ini) sebagaimana Dia pun tidak akan menderaku (karena) 
wanita ini.” Hilal kemudian bersaksi untuk kali yang kelima, bahwa 
laknat Allah akan menimpa dirinya jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. Setelah itu dikatakan kepada isteri Hilal, “Bersaksilah empat 
kali dengan menyebut nama Allah, bahwa sesungguhnya dia (Hilal) 
adalah termasuk orang-orang yang berdusta, dan bahwa ini merupakan 
faktor yang mewajibkan adanya siksaan bagi dirimu.” Isteri Hilal tertegun 
sejenak, kemudian dia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
menghancurkan kaumku.? Isteri Hilal kemudian bersaksi untuk kali yang 
kelima bahwa siksa Allah akan menimpa dirinya jika Hilal termasuk 
orang-orang yang benar. Rasulullah kemudian memisahkan antara Hilal 
bin Umayah dan isterinya. Beliau juga memutuskan bahwa Hilal tidak 
wajib memberikan tempat tinggal dan makanan kepada isterinya kerena 
mereka berpisah bukan atas jalan cerai atau ditinggal mati. Rasulullah 
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bersabda, Vika wanita itu melahirkan anak yang (berkulit) cokelat muda 
(blonde), tidak lemah, dan kecil kedua betis(nya), maka itu adalah (anak) 
Hilal. Namun jika dia melahirkan (anak) yang (berkulit) cokelat, keriting, 
anggota tubuhnya besar, dan kedua betisnya besar, maka dia adalah anak 
orang yang tertuduh itu. Isteri Hilal kemudian melahirkan (anak) yang 
(berkulit) cokelat, keriting, anggota tubuhnya besar, kedua betisnya 
besar, dan kedua duburnya besar. Rasulullah kemudian bersabda, 
Seandainya tidak karena sumpah, niscaya antara aku dan wanita itu 
akan ada sesuatu'." 

Ikrimah berkata, “Selanjutnya anak itu menjadi pemimpin di suatu 
kota, dia dia dipanggil dengan menyertakan nama ibunya bukan nama 
ayahnya.”232 





2133 Sanad hadits ini shahih. Abbad bin Manshur An-Naji Al adhi itu tsigah. 
Yahya bin Sa'id berkata, “Abbad itu tsigah. Oleh karena itu, tidak sepantasnya 
haditsnya ditinggalkan hanya karena pendapat yang keliru.” Yang dimaksud 
adalah hadits tentang gadar. Namun Ibnu Ma'in dan yang lainnya 
menganggapnya dha'if. Ibnu Sa'id berkata dalam kitab 4th-Thabagat, 7/2/31, : 
“Abbad bin Manshur itu gadhr di Bashrah, dan dia itu dha'if. Dia memiliki 
hadits-hadits yang mungkar.” Nasa'i berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, 22, ! 
“Abbad bin Manstur itu dha'if, dan dia juga sering berubah-ubah.” Apa yang 
mereka katakan tentang Abbad itu terpulang kepada pendapat Abbad tentang 
gadar, juga karena dia sering memalsukan hadits. Dia pernah meriwayatkan 
beberapa hadits dari Ikrimah, padahal dia tidak mendengar hadits-hadits itu dari 
Ikrimah. Namun demikian, tak seorang pun ada yang menyangsikan mengenai 
kejujuran Abbad. Ibnu Abi Hatim berkata dalam kitab AI Jarh wa At-Ta'dil, 
3/1/86, “Aku pernah bertanya kepada ayahku tentang Abbad bin Manshur? 
Beliau kemudian menjawab, “Abbad bin Manshur itu orang yang dianggap 
lemah haditsnya, dan hadits-haditsnya pun dia tulis sendiri. Kami berpendapat 
bahwa dia mengambil hadits-hadits ini dari Abu Yahya dari Daud bin Hushain 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.” Al Bazzar berkata, “Abbad itu meriwayatkan 
hadits dari Ikrimah, namun dia tidak pernah mendengar hadits-hadits itu dari 
Ikrimah.” Ungkapan senada dengan itu juga dikemukakan oleh selain Al 
Bazzar, seperti Adz-Dzahabi. Bahkan Adz-Dzahabi mengutip dalam kitab Al 
Mizan, 2: 15, dari Yahya bin Sa'id, “Aku berkata kepada Abbad bin Manshur, 
“Dari siapa engkau mengambil hadits tentang /i'an?” Abbad bin Manshur 
menjawab, “Ibnu Abi Yahya menceritakan kepadaku dari Daud bin Hushain 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.” Yang dimaksud Adz-Dzahabi adalah hadits 
yang sekarang sedang dibahas ini. Namun menurut saya anggapan tersebut 
adalah keliru. Sebab Abbad bin Manshur itu sangat jujur dan dia dengan tegas 
menyatakan bahwa dirinya pernah mendengar hadits ini dari Ikrimah. Hal ini 
sebagaimana yang akan saya jelaskan pada takhrij hadits ini. Perlu diketahui 
bahwa seorang pemalsu hadits yang jujur, jika dia telah menegaskan bahwa 
dirinya mendengar suatu hadits, maka hilanglah syubhar/cacat kepalsuan itu dan 
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hadits tersebut pun shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 
S: 11-12, namun Al Haitsami tidak mengemukakan redaksi hadits ini secara 
lengkap. Al Haitsami kemudian berkata, “(Ini) adalah hadits Ibnu Abbas dalam 
Ash-Shahih dengan redaksi yang ringkas. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la, dan alur cerita di atas adalah milik Abu Ya'la. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh imam Ahmad secara ringkas dari Ibnu Abbas. Titik sentral 
hadits ini adalah pada Abbad bin Manshur, dan dia itu dha'if” Ibnu Katsir 
mengutip hadits ini dalam kitab tafsirnya, 6: 60-63, kemudian dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Hasan bin Ati dari Yazid bin 
Harun dengan redaksi yang ringkas seperti hadits di atas: Hadits ini mempunyai 
banyak hadits syahid, baik yang terdapat dalam kitab-kitab hadits shahih 
maupun yang terdapat dalam kitab-kitab yang lainnya. Di antara hadits syahid 
tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari.” Ibnu Katsir kemudian 
mengemukakan hadits Bukhari dari jalur Hisyam bin Hasan dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas. Setelah itu Ibnu Katsir berkata, “Hadits dari jalur ini diriwayatkan 
oleh Bukhari secara seorang diri. Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari 
jalur yang lain dari Ibnu Abbad dan yang lainnya.” Hadits ini pun merupakan 
riwayat Abu Daud dalam as-Sunan, 2: 244-3245. Penyarah sunan Abu Daud 
mengutip dari Al Mundziri, dia berkata, “Dalam sanad hadits ini ada Abbad bin 
Manshur, dan dia itu dipersoalkan oleh lebih dari satu orang. Dia adalah adalah 
seorang penganut aliran gadariyah da'iyah,” Lihat juga Syarh Al Khithabi, 3: 
268-270. Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh Ath- 
Thayalisi, 2667: “Abbad bin Manshur menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ikrimah menceritakan kepada kami dari Tbnu Abbas ... sampai akhir hadits.” 
Dengan demikian, Abbad menyatakan secara tegas bahwa dirinya memang 
mendengar hadits ini dari Ikrimah. Pada bagian akhir hadits yang panjang itu 
tertulis: “Abbad berkata, “Aku mendengar Ikrimah berkata, “Sesungguhnya aku 
pernah melihat anak dari isteri Hilal bin Umayah itu menjadi pemimpin di salah 
satu kota. Dia, tidak diketahui siapa nama ayahnya”.” Hadits tersebut juga 
diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab tafsirnya 65-66, dari Khalid bi Aslam 
dari Nadhr bin Syumail, dia berkata, “Abbad mengabarkan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Ikrimah dari Ibnu Abbas.” Dengan pernyataan ini 
Abbad menegaskan lagi bahwa dia memang pernah mendengar hadits tersebut. 
Kiranya kedua pernyataan tersebut cukup menjadi argumentasi yang 
menunjukan keshahihan hadits itu. Hadits yang panjang itu pun diriwayatkan 
oleh Baihagi, 7: 394-395, dari jalur Ath-Thayalisi. Al Wahidi juga 
meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab Asbaab An-Nuzul, 237-238, dari jalur 
Abu Bgkar bin Abi Syaibah dari Yazid bin Harun, dengan sanad yang terdapat 
di sini. Namun al-Wahidi meringkas hadits itu, dan dia hanya menyebutkan 
bagian pertamanya saja. Hadits tersebut juga dicantumkan oleh As-Suyuthi 
dalam kitab Ad-Dur Al Mantsur, 5: 21-22, dan dia menisbatkan hadits tersebut 
kepada Abdurrazag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Ibnu Mardawaih. Lukaa'an: Al Lukaa' adalah budak. Namun kata ini kemudian 
digunakan untuk mencela. Dikatakan untuk laki-laki fuka', sedang untuk 
perempuan dikatakan Jukaa' Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsiir. 
“Gaala famaa labitsuu illa yasiiran (Ibwu Abbas berkata, “Tidak lama 
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2132. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Sallam, 
dari Hakam bin Mina, dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa keduanya 
bersaksi kepada Rasulullah, bahwa beliau pernah bersabda saat beliau 
sedang berada di atas tiang-tiang mimbar, “Hendaklah mereka 
menghentikan (kebiasaan) meninggalkan shalat jum'at atau Allah akan 
mencap hati-hati mereka dan menjadikan mereka bagian dari orang- 
orang yang lalai. "2133 





kemudian.”): dalam cetakan Al Halabi redaksi itu tertulis dengan lapazh “Gaalu 
(mereka berkata). " Ini keliru. Oleh karena itulah kami menetapkan redaksi yang 
tertera dalam cetakan Al Kataniyah dan Ibnu Katsir. Falam Yahijhu —jika huruf 
ya ini berharakat fathah, maka termasuk kalimat #swlasyi. Dikatakan, “Haaja 
asy-Syai 'u wa haajahu ghairuhu." Kata ini digunakan dalam bentuk fazim dan 
muta'adi secara langsung (tanpa perantara huruf jar). Artinya adalah, tidak 
mengusiknya dan tidak pula mengusirnya. Tarabbudi jildih: yakni berubah 
menjadi warna abu-abu. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa ar-Rubdah 
adalah sebuah warna antara warna hitam dan abu-abu. Fasyyira “an 
Rasulullah: maksudnya terbuka bagi Rasulullah dan hilanglah apa yang terjadi 
pada diri beliau, berupa suatu perubahan. Ushaihib adalah bentuk rashghir dari 
kata Ashhab, yaitu orang yang warna kulitnya didominasi warna cokelat muda. 
Wama cokelat muda itu seperti warna blonde, yaitu merahnya warna rambut 
yang didominasi oleh warna hitam. Uraisih adalah bentuk tashghir dari kata 
arsah, yaitu orang yang tidak lemah, atau anak kecil yang menempel di 
punggung. Hamsy as-Saagain artinya kecil kedua betisnya. Aurag artinya 
cokelat. Ja'dan artinya rambut yang keriting dan bukan lurus. Al Jumaliyy 
artinya besar anggota badannya dan sempurna anggota tubuhnya. Dia ini mirip 
dengan unta dalam hal tubuhnya yang besar dan gemuk. Khadlaj as-Sagain 
artinya besar kedua betisnya. Amiiran ala Mishr: maksudnya adalah salah satu 
kota. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam riwayat Ath-Thayalisi, yang telah 
kami singgung barusan di atas. 

213 Sanad hadits ini shahih. Abu Sallam adalah Mamthur Al Aswad Al Habsyi. Dia 
adalah seorang tabi'in yang tsigah. Bukhari menulis biografinya dalam kitab 4! 
Kabir, 4/2/57-58. Hakam bin Mina adalah seorang tabi'in yang (sigah. Al 
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Hafizh menyebutkan bahwa dia hanya memiliki satu hadits dalam kitab hadits 
yang enam, yaitu hadits ini, yang juga terdapat pada shahih Muslim, sunan 
Nasa'i dan sunan Ibnu Majah. Namun sanad hadits ini masih diperselisihkan. 
Bukhari menulis biografi Hakam bin Mina dalam kitab Al Kabir, 1/2/340-341. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, 1: 202, dari jalur Yahya bin Abi Katsir 
“dari Zaid dari Abu Sallam dari Hakam bin Mina”. Berikut merupakan satu dari 
beberapa hal yang diperselisihkan dalam sanad hadits ini: para ahlul hadits 
menyebutkan dalam biografi Yahya bin Abi Katsir bahwa Yahya bin Abi Katsir 
tidak pernah mendengar hadits ini dari Abu Sallam. Sementara dalam kitab 4t- 
Tahdzib, 11: 269, disebutkan: “Husain Al Mu'alim berkata, 'Yahya bin Abi 
Katsir pernah berkata kepadaku bahwa segala sesuatu yang diriwayatkan dari 
Abu Sallam adalah melalui tulisan.” Namun menurut saya, pernyataan ini 
masih perlu dipertimbangkan. Sebab Yahya bin Abi Katsir adalah orang lama. 
Dia pernah melihat Anas, dan dia pun meriwayatkan dari para tabi'in senior. 
Yahya bin Abi Katsir adalah orang yang tsigah. Lebih jauh, orang yang 
meriwayatkan hadits ini dari Yahya adalah Hisyam ad-Dastuwa'i, dan Hisyam 
Ad-Dustuwa'i adalah orang yang paling tsabt pada riwayat Yahya bin Abi 
Katsir. Abu Hatim berkata, “Aku pernah bertanya kepada imam Ahmad bin 
Hanbal tentang Al Awza'i dan ad-Dastuwa'i: siapakah di antara keduanya yang 
lebih tsabt pada riwayat Yahya bin Abi Katsir? Imam Ahmad kemudian 
menjawab, “(Orang yang paling tsabr di antara keduanya) adalah Ad-Dastuwa'i. 
Jangan tanyakan hal itu kepada seorang pun. Sebab aku tidak pernah melihat 
orang meriwayatkan dari orang lainnya, yang lebih tsigah daripada Ad- 
Dastuwa'i. Adapun mengenai orang yang seperti Ad-Dastuwa'i, itu mungkin 
ada. Tapi orang yang lebih #sabt darinya, itu tidak ada.” Abu Hatim berkata 
lagi, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Al Madini, “Siapakah sahabat Yahya 
bin Abi Katsir yang paling tsabt? Ibnu Al Madini menjawab, “Hisyam ad- 
Dastuwai. Aku berkata, “Kemudian siapa?” Ibnu Al-Madini menjawab, 
“Kemudian Al Awza'i' Ibnu Al Madini kemudian menyebut nama yang 
lainnya.” Ibnu Al-Madini berkata, Jika engkau mendengar (riwayat) dari 
Hisyam (Ad-Dastuwa'i) dari Yahya bin Abi Katsir), maka janganlah engkau 
menghendaki riwayat penggantinya.” Adapun orang yang diriwayatkan oleh 
Nasa'i dari Yahya bin Abi Katsir, dimana dia menambahkan sesuatu yang telah 
ia tambahkan, orang itu adalah Aban bin Yazid Al Athar. Aban itu tsigah, 
namun dia itu tidak mungkin menjadi seperti Hisyam. Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Muslim, 1: 236, dari jalur Mu'awiyah bin Salam dari saudaranya yaitu 
Zaid, dari kakeknya yaitu Abu Sallam dari Hakam bin Mina: bahwa Abdullah 
bin Umar dan Abu Hurairah meriwayatkan kepadanya .... sampai akhir hadits. 
Ini merupakan bentuk kedua dari hal-hal yang diperselisihkan. Sebenarnya ini 
bukanlah hal yang patut diperselisihkan. Sebab Hakam mendengar hadits ini 
dari tiga orang: Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. Dia kemudian 
meriwayatkan hadits ini melalui dua jalur. Adapun nisbat hadits ini kepada Ibnu 
Majah seperti yang disinggung oleh Al Hafizh dalam kitab Ar-Tahdzib, 
sesungguhnya saya tidak pernah menemukan hadits tersebut dalam sunan Ibnu 
Majah. “An wad'ihim, dalam kitab An-Nihayah dinyatakan: “Maksudnya adalah 
(kebiasaan) mereka meninggalkan shalat jum'at. Dikatakan, wada'a as-Syay'a 
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2133. Yazid menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Fargad As-Sabakhi, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW 
dengan membawa anaknya, kemudian dia berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya dia agak gila, dan (penyakit) itu menyerangnya saat dia 
makan, sehingga dia merusak makanan kami.” Rasulullah kemudian 
mengusap dada anak itu dan mendo'akannya. Anak itu muntah dan 
keluarlah seperti anak anjing yang berwarna hitam dari mulutnya, lalu dia 
sembuh.”213 


yad'ahu wada'an (seseorang meninggalkan sesuatu), jika dia meninggalkan 
sesuatu itu. Para pakar iimu Nahwu berkata, “Sesungguhnya bangsa Arab 
menganulir j1"! madhi kata “Yada'u' dan tidak memerlukannya dengan 
meninggalkannya, sedangkan Nabi adalah orang yang paling fasih.” Apa yang 
dikatakan oleh para pakar Nahwu itu mengandung pengertian bahwa, bangsa 
Arab jarang menggunakan bentuk ff'i! madhi dari yada'u tersebut. Dengan 
demikian, kata wad'ihim itu asing dalam penggunaan, namun benar menurut 
peraturan. 

234 Sanad hadits ini dha'if karena Fargad As-Sabakhi itu dha'if. Pembahasan 
tentang Fargad telah dikemukakan pada hadits no. 13. Bukhari menulis biografi 
Fargad As-Sabakhi dalam kitab Al Kabir, 4/1/131, ash-Shaghir 143-152, Adh- 
Dhu'afa, 29, Nasa'i dalam adh-Dhu'afa, 25, dan Ibnu Abi Hatim dalam Al 
Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/81-82. Hadits ini pun akan dikemukakan dari jalur 
Fargad pada hadits no. 2288 dan 2418. Fata'a ti'atan: Demikianlah redaksi 
yang tertera dalam kedua salinan asli 4/ Musnad, pada nomor ini. Yakni dengan 
menggunakan huruf ta yang memiliki titik dua di atas. Namun di dunia nomor 
hadits lainnya tertulis dengan menggunakan huruf Isa yang mempunyai titik tiga 
di atas. Artinya adalah muntah. Sementara dalam kitab Al-Lisan, 9: 383-384, 
dinyatakan: “Ilta'a adalah al Istirkha, sedangkan ta'a ta'an dan ata' adalah 
ga'a (muntah), seperti tsa'a. Demikianiah yang dikutip dari Ibnu Darid. Namun 
Abu Manshur berkata tentang asal-muasal kata fa'a'a, “Laits meriwayatkan 
kata ini dengan menggunakan huruf faa yang bertitik dua: “Ta'a, jika 
mengandung arti muntah. Itu adalah keliru. Sebab yang benar adalah dengan 
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2134. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam mengabarkan 
kepada kami, Gatadah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ugbah bin Amir bertanya kepada Nabi SAW dan dia 
mengatakan bahwa saudara perempuannya pernah bernazar untuk pergi 
(haji) ke Ka'bah. Amir kemudian mengadu kepada beliau tentang kondisi 
saudara perempuannya yang lemah. Nabi lalu bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak membutuhkan nazar saudara perempuanmu. Oleh karena itu, 


hendaklah dia berkendara dan hendaklah dia menyembelih seekor unta 
atau sapi di Mekkah. "23 
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2135. Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Hajib bin 
Umar menceritakan kepada kami, pamanku Hakam bin Al A'raj 





huruf tsa yang mempunyai titik tiga, bukan yang lainnya.” 

2188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Az-Zawa "id, 4: 188-189, 
dan AI Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para 
periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih." Hadits ini juga disebutkan 
dalam kitab 4! Muntaga, 4915. Asal cerita ini terdapat dalam kitab shahih 
Bukhari dan Muslim dan yang lainnya, dari hadits Ugbah bin Amir. Lihat kitab 
AI Muntaga, 4910-4913. 
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menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku mendatangi Ibnu Abbas 
saat dia sedang bersandar di dekat sumur zamzam. Aku kemudian duduk 
di dekatnya, dan dia adalah teman duduk yang paling baik. Aku berkata 
kepadanya, 'Beritahukanlah kepadaku tentang hari Asyura!" Dia berkata, 
"Tentang hal apakah engkau bertanya?" Aku menjawab, 'Tentang puasa 
Rasulullah." Dia berkata, 'Apabila engkau melihat hilal bulan Muharram, 
maka hitunglah olehmu. Jika engkau memasuki pagi hari tanggal 
sembilan, maka masukilah pagi hari itu dalam keadaan berpuasa! Aku 


berkata, 'Apakah seperti itu beliau memuasainya? Dia menjawab, 
"Ya. "236 
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2136. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: aku mendengar Laits: Aku 
mendengar Thawus menceritakan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau pernah bersabda, "Ajarkanlah, mudahkanlah, dan 
Janganlah kalian mempersulit. Dan, jika salah seorang di antara kalian 
marah, maka hendaklah dia diam. 21 





258 Sanad hadits ini shahih. Mu'adz bin Mu'adz Al Anbari Al Hafizh adalah Oadhi 
Basirah. Dia seorang imam yang tsigah. Kepadanya berakhir investigasi 
mengenai keotentikan hadits di Bashrah. Hajib bin Umar Ats-Tsagafi itu tsigah. 
Dia dianggap tsigah oleh imam Ahmad, Ibnu Ma'in, dan yang lainnya. Bukhari 
menulis biografi Hajib dalam kitab Al Kabir, 2/1/74, Dia adalah saudara Isa bin 
Umar An-Nahawi. Hakam bin Al-A'raj adalah Hakam bin Abdullah bin Ishag 
Al Aaj. Dia itu tsigah. Dia dianggap tsigah oleh imam Ahmad, Abu Zur'ah dan 
yang lainnya. Bukhari menulis biografi Hakam dalam kitab Al Kabir, 1/2/330. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1: 313 dari jalur Waki' dari Hajib bin 
Umar, juga dari jalur Al Gathan dari Mu'awiyah bin Amr dari Hakam bin Al 
A'raj. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 303, dari jalur Mu'awiyah 
dan Hajib. Keduanya meriwayatkan dari Hakam. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Tirmidzi, 2: 57, dari jalur Waki'. Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan 
shahih." 

2137 Sanad hadits ini Shahih, dan hadits ini akan dikemukakan kembali dengan 
redaksi yang lebih panjang dari ini, yaitu pada hadits no. 2556. Hadits yang 
panjang itu disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 1: 131. Al Haitsami 
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2137. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Khalid, dia berkata, “Aku 
mendengar Minhal bin Amr menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Tidak seorang hamba 
muslim pun yang menjenguk orang yang sedang sakit namun azalnya 
belum tiba, kemudian dia membaca (do'a berikut) tujuh kali: “Aku 
memohon kepada Allah yang maha Agung, Tuhan pemilik Arasy yang 
agung, agar Dia menyembuhkanmu,” kecuali orang yang sakit itu akan 
disembuhkan?.”?!3 





berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dan Al-Bazar. Dalam 
hadits ini terdapat laits bin Abi Salim, dan dia ini dha'if” Kami tidak 
sependapat dengan Al Haitsami. Sebab telah dikemukakan bahwa Laits itu 
tsigah pada hadits no. 1199. Yassiruu dalam cetakan Al Halabi diganti dengan 
lafazh basyiruu. Itu adalah kesalahan tulis. Kami memperbaiki kesalahan 
tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan riwayat-riwayat 
yang lainnya. 

2188 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Abi Khalid adalah Yazid bin Abi Khalid Ad- 
Dalani Al Wasithi. Dia itu tsigah. Namun sebagian ahlul hadits menganggapnya 
dha'if tanpa memiliki alasan. Namun Ibnu Ma'in dan Nasa'i berkata, "Tidak ada 
cacat pada dirinya." Abu Hatim berkata, "Dia adalah orang yang sangat jujur 
lagi sigah." Hakim berkata, "Sesungguhnya para imam terdahulu telah 
memberi kesaksian kepadanya bahwa dia itu jujur dan pakar hadits." Selain itu, 
riwayat Syu'bah dari dirinya, juga merupakan penguatan bagi dirinya. Bukhari 
menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, 4/2/327-328. Sementara itu, dalam 
cetakan Al Halabi tertulis lafazh Zaid bin Khalid. Ini adalah keliru. Hadits ini 
dikomentari oleh Al-Mundziri dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib, 4: 164, 
"Hadits ini diriwayatkann oleh Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi memberikan 
status hasan kepadanya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i, Ibnu Hibban 
dalam shahih-nya, dan Hakim. Hakim berkata, "Hadits ini shahih karena telah 
memenuhi persyaratan Bukhari." Hadits ini akan dikemukakan kembali pada 
hadits no. 2138 dan 2182. 
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2138. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Minhal bin Amr dari Abdullah bin Al- 
Harts dari Ibnu Abbas —Abu Mu'awiyah berkata, “Menurutku, Ibnu 
Abbas merafakannya kepada Nabi— dia berkata, "Barangsiapa yang 
menjenguk orang yang sedang sakit, kemudian dia membaca: "Aku 
memohon kepada Allah yang maha Agung, pemilik Arasy yang agung, 
agar Dia menyembuhkanmu,' sebanyak tujuh kali, maka Allah akan 
menyembuhkan orang yang sedang sakit itu, jika memang 
ditangguhkan." Maksudnya, azalnya (ditangguhkan). 
Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku berkata, "Yazid 


menceritakan kepada kami, dan dia tidak ragu mengenai status marfu 
hadits ini.” Ayahku (juga) menyetujui sanad ini."21? 
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2139. Yazid menceritakan kepada kami, Hammam mengabarkan 


259 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Harts adalah Abdullah bin Harts Al 
Anshari Al Bashri, keturunan Ibnu Sirin. Dia adalah seorang tabi'in yang tsigah. 
Dia diangggap tsigah oleh Abu Zur'ah, Nasa'i dan yang lainnya. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya. Dengan demikian, Minhal 
meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru dari Ibnu Abbas. Kedua orang guru 
Minhal tersebut adalah Sa'id bin Jubair dan Abdullah bin Harts. Hadits ini 
kemudian diriwayatkan oleh Ahmad setelah Minhal dari Yazid bin harun dari 
Hajjaj bin Arthah dengan sanadnya (Yazid), dan dia tidak ragu mengenai status 
rafa'nya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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kepada kami dari Oatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Ugbah 
bin Amir mendatangi Nabi SAW kemudian menceritakan tentang saudara 
perempuannya yang pernah bernazar untuk berjalan kaki ke Ka'bah. 
Beliau kemudian bersabda, "Perintahkanlah saudara perempuanmu 
untuk berkendara, dan hendaklah dia menyembelih sapi atau unta di 
Mekkah. 20 


Lana Bag (iba Tao 30 IS AS 
JB Ar gi DEAR EN An HI MASA Oi yha 


Ba Unas Pn Ba an arua pa 
Den) SIA Sept oi gp Sanu - Or Teran Wanan 





had Panam NX 2 PEN IP ORA 
Ida SG 53 Ts Ih aR AN ao N Opi JB ati 
MU UT aaa UT an laa nah eat ah 
A16) IU pai JL (ika SL G3 us das Puhh 
Pe MN JAN Sea KO PAP P1 
COP Ya Ia 
2140. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dia berkata, “Aku mendengar 
Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita 
pemah bernazar untuk menunaikan ibadah haji, namun dia kemudian 
meninggal dunia. Saudara wanita itu kemudian datang kepada Nabi dan 
menanyakan tentang hal itu. Beliau kemudian bersabda, "Bagaimana 
pendapatmu jika saudara perempuanmu itu mempunyai utang, apakah 
engkau akan melunasinya?" Lelaki itu menjawab, "Ya." Beliau bersabda, 
"Maka lunasilah (utang) kepada Allah, karena itu lebih berhak untuk 
dilunasi. 2 
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2140 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 2134. 
2141 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1861, 1893, 1970 dan 2005. 
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2141. Muhammad bin Ja'far dan Rauh menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami (Rauh berkata: 
Aku mendengar Muslim Al Ourriy. Sedangkan Muhammad berkata:) dari 
Muslim At Ourriy, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah berniat dan bertalbiyah untuk umrah, sementara para 
sahabatnya berniat dan bertalbiyah untuk haji.” 


Rauh berkata, "Rasulullah dan para sahabatnya berniat dan 
bertalbiyah untuk haji. Maka barangsiapa yang tidak membawa hewan 
sembelihan, hendaklah dia bertahalul. Dan di antara orang yang tidak 
membawa hewan sembelihan tersebut adalah Thalhah dan seorang 
lainnya. Thalhah dan seorang lainnya itu kemudian bertahalul."?2 
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212 Sanad hadits ini shahih. Muslim Al Ouriy adalah Muslim bin Mikhrag. Dia 
adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Nasa'i, Al-ljli, dan 
yang lainnya. Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, 4/1/271. Al- 
Ourriy adalah nisbat kepada Bani Gurrah, sebab dia adalah tuan Bani Gurrah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1: 354-355. Lihat kitab 4/ Muntaga. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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2142. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mujabbir At-Taimi 
menceritakan dari Salim bin Abi Al! Ja'd, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang 
lelaki mendatanginya kemudian berkata, "Bagaimana pendapatmu 
tentang seseorang yang membunuh seseorang lainnya secara sengaja?" 
Ibnu Abbas menjawab, "Maka balasannya adalah Jahannam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya, serta 
menyediakan azab yang besar baginya." Ibnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya ayat tersebut diturunkan pada bagian terakhir sesuatu 
yang diturunkan. Tidak ada sesuatupun yang menghapus ayat itu, hingga 
Rasulullah SAW meninggal dunia, dan tidaklah wahyu turun setelah 
Rasulullah (meninggal dunia)" Orang itu berkata, "Bagaimana 
pendapatmu jika orang yang membunuh itu bertaubat, beriman dan 
melakukan amal shalih, lalu dia mendapatkan petunjuk." Ibnu Abbas 
berkata, "Bagaimana mungkin orang itu akan bertaubat, sementara aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Celakalah dia, yaitu seseorang 
yang membunuh seseorang lainnya secara sengaja. Orang yang dibunuh 
itu akan datang pada hari kiamat sambil membawa pembunuhnya 
dengan tangan kanan atau tangan kirinya, dan seraya membawa 
kepalanya dengan tangan kanan atau tangan kirinya, sedang urat di 
sekitar lehernya mengalirkan darah, di bagian muka/depan Arasy. Dia 
berkata, "Ya Tuhan, tanyakanlah kepada hamba-Mu ini kenapa dia 
membunuhku? 28 


2143 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Al Mujabbir adalah Yahya bin Abdullah bin 
Haris Al Mujabbir. Imam Ahmad berkata, "Tidak ada cacat pada dirinya." 
Namun Ibnu Ma'in dan Nasa'i menganggapnya dha'if. Tapi menurut saya, dia 
itu tsigah. Sebab haditsnya diriwayatkan oleh Syu'bah. Bukhari juga menulis 
biografinya dalam kitab Al Kabir, 4/2/286, dan dia tidak menyebutkan adanya 
cacat apapun pada dirinya. Bukhari juga tidak menyebutkannya dalam Adh- 
Dhu'afa'. Al Mujabbir disebut juga al-Jaabir. Yang pasti, Al Mujabbir atau Al 
Jabir adalah julukan untuk kakek Yahya yaitu Harts. Sebab Harts pernah 
membalut anggota tubuhnya. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
2: 538, dari sini. Ibnu Katsir kemudian berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Nasa'i dari Outaibah, dan Ibnu Majah dari Muhammad bin Shabah dari 
Sufyan bin Uyaynah dari Ammar ad-Duhni, Yahya Al Jabir, dan Tsabit ats- 
Tsumali dari Salim bin Abi Al Jad dari Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas 
menyebutkan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui 
banyak jalur." Sebelumnya, Ibnu Katsir juga mengutip hadits ini dari Tafsir Ath- 
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2143. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Umar, dia berkata, "Para 
sahabat menyebutkan minuman manis yang biasanya terbuat dari kurma 
di dekat Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah SAW pernah 
dibuatkan minuman manis yang biasanya terbuat dari kurma dalam 
sebuah wadah." Syu'bah berkata, "Seperti pada malam senin, kemudian 
beliau meminumnya pada hari senin atau hari selasa sampai waktu Ashar. 
Jika minuman itu lebih, maka beliau memberikannya kepada para 
pembantu atau menuangkannya." Syu'bah berkata, "Aku tidak menduga 
Ibnu Abbas kecuali mengatakan, 'Dan hari Rabu sampai waktu Ashar. 
Jika minuman itu lebih, maka beliau memberikannya kepada para 





pembantu atau menuangkannya." 4 
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Thabari dari jalur Jarir dari Yahya Al Jabir. Pengertian hadits ini telah 
dikemukakan pada hadits no. 1941 dari Ibnu Abbas. Di sana kami telah 
menyinggung bahwa pengertian hadits itu terdapat dalam Bukhari dan Muslim, 
dan juga dalam kitab hadits lainnya. Tasykhah artinya mengalir. Awal mula kata 
Asy-Syakhb adalah sesuatu yang keluar dari bawah tangan pemerah susu, pada 
setiap ia kali melakukan hentakan atau perasan kantung susu kambing. 

Sanad hadits ini shahih. Yahya Abu Umar adalah Yahya bin Abid Al Bahrani. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, I: 131, dari Muhammad bin Basyar dari 
Muhammad bin Ja'far. Hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad yang lain dari 
Jalur Syu'bah dan dari jalur A'masy. Hadits ini merupakan pengulangan dari 
hadits no. 1963 dan 2068. Dalam kedua salinan asli kitab 4! Musnad tertulis 
dengan lafazh: Yahya bin Abi Umar. Itu adalah keliru. Kami memperbaiki 
kekeliruan itu dengan merujuk kepada hadits yang telah disebutkan, juga 
kepada yang ada dalam shahih Muslim. 
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— Musnad Imam Ahmad 
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2144. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Adiy bin Tsabit dan Atha bin Sa'ib dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas —Syu'bah berkata: Salah satu dari Adiy 
bin Tsabit dan Atha bin Tsa'ib merafakannya kepada Nabi SAW— dia 
berkata, "Sesungguhnya Jibril pernah menjejalkan tanah ke mulut 
Firaun karena kuatir dia akan mengatakan, “Tidak ada Tuhan (yang 
hak) kecuali Allah. "25 
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2145. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Sa'id Ibnu Jubair dari Ibnu 
Abbas dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda bahwa menyerahkan uang 


terlebih dahulu (baru kemudian barang) pada (penjualan) janin unta yang 
diperkirakan berjenis kelamin perempuan adalah riba?" 


215 Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 
2618, dari Syu'bah secara marfu. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan 
sanad yang tertera di sini pada hadits no. 3154. Ibnu Katsir mengutip hadits ini 
dalam kitab tafsirnya, 4: 330, dari Ath-Thayalisi, dan dia berkata, "Hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Isa At-Tirmidzi dan Ibnu Jarir dari jalur 
yang lain dari Syu'bah. Tirmidzi kemudian menyebutkan hadits seperti ini. At- 
Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan gharib shahih! Sementara dalam riwayat 
yang terdapat dalam buku Ibnu Jarir dari Muhammad bin Al-Mutsana dari 
Ghandar dari Syu'bah dari Atha dan Adi dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, tertulis: 
"Salah satu dari Atha dan Adiy merafakannya, sedang yang satunya lagi tidak 
merafakannya" Ungkapan itu merupakan singgungan terhadap sanad yang 
tertera diini. Sebab Muhammad bin Ja'far yang ada dalam sanad ini adalah 
Ghandar. 

21 Sanad hadits ini shahih, namun saya belum pernah menemukan seorangpun 
yang menyebutkan hadits, kecuali sedikit singgungan dari Tirmidzi. Tirmidzi 
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2146. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Habib —maksudnya Ibnu Asy-Syahid- 
dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dia berkata, "Aku pemah menyaksikan 
Ibnu Zubair dan Ibnu Abbas, kemudian Ibnu Zubair berkata kepada Ibnu 
Abbas, 'Apakah engkau ingat saat kita menjemput Rasulullah ketika 
beliau baru kembali dari bepergian? Ibnu Abbas menjawab, "Ya, saat itu 
beliau menggendongku dan si fulan dari Bani Hasyim yang (waktu itu) 





meriwayatkan, 2: 234, dari Gutaibah dari Hamad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi" 
dari Ibnu Umar: "Bahwa Nabi pernah melarang menjual janin unta yang 
diperkirakan berjenis kelamin perempuan." At-Tirmidzi kemudian berkata, 
"Dalam bab ini juga ada hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas." 
Tirmidzi lalu berkata, "Syu'bah pernah meriwayatkan hadits ini dari Ayyub dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, sementara Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dan 
yang lainnya meriwayatkan dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dan Naff', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dan ini tebih shahih." Penyarah kitab sunan At- 
Tirmidzi berkata saat at-Tirmidzi menyinggung hadits Ibnu Abbas ini, "Hadits 
ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam Mu'jam-nya. Hadits tersebut disebutkan 
oleh Az-Zaila'i." Yang dimaksud oleh penyarah adalah hadits yang terdapat 
dalam kitab Nashb 4r-Rayah, 4: 10, mengutip dari Ath-Thabrani dari jalur 
Ibrahim bin Isma'il bin Abi Habibah, dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa nabi SAW pernah melarang jual beli sesuatu yang ada 
dalam kandungan unta betina, jual beli sesuatu yang ada di punggung unta, dan 
jual beli janin unta yang diperkirakan berjenis kelamin betina." Penyarah kitab 
Sunan Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut dalam musnadnya. Hadis ini 
terdapat juga dalam kitab Majma Az-Zawa'id dan Al Haitsami juga 
menisbatkannya kepada Thabrani dan Zaila'i. Namun yang jelas, hadits yang 
disebutkan oleh penyarah kitab sunan Tirmidzi ini bukanlah hadits yang 
disinggung oleh Tirmidzi. Sebab Tirmidzi hanya menyinggung hadits yang 
diriwayatkan oleh Syu'bah. Sedangkan hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi, diriwayatkan juga oleh Bukhari-Muslim dan yang lainnya 
dengan penjelasan mengenai makna Habi Al Habalah: "Orang-orang Jahiliyah 
sering memperjual-belikan daging unta sampai janin habl Al Habalah. Habl Al 
Habalah adalah seekor unta yang melahirkan (janin) unta dalam perutnya, 
kemudian unta yang dilahirkan itu hamil lagi. Beliau kemudian melarang 
mereka dari unta seperti itu." Lihat kitab 4! Muntaga, 2792. 


— Musnad ImamAhmad 
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2147. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, '4kan menemui 
kalian (orang) yang melihat dengan mata setan, atau dengan kedua mata 
setan.' Seorang lelaki yang (berkulit) biru kemudian masuk dan berkata, 
"Wahai Muhammad, mengapa engkau mencelaku, memakiku, atau 
semisalnya." Lelaki itu kemudian bersumpah. Maka turunlah ayat dalam 
surat Al Mujadilah ini: 'Dan mereka bersumpah untuk menguatkan 


kebohongan, sedang mereka mengetahui," (OS Al Mujadillah (58): 14) 
dan ayat yang lainnya." 








247 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah dikemukakan pada musnad Abdullah 
bin Ja'far, 1742, dari Ibnu Aliyah dari Habib Ibnu Syahid, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, bahwa orang yang bertanya itu adalah Ibnu Ja'far, sedangkan orang 
yang menjawab adatah Ibnu Az-Zubair. Namun di sini saya lebih 
mengunggulkan apa yang ditunjukan oleh riwayat Bukhari dan salah satu dari 
dua riwayat Ahmad, bahwa sosok yang ditinggalkan tersebut adalah Ybnu 
Zubair. Riwayat yang tertera di sini memperkuat pendapat tersebut. Dengan 
demikian, anak kecil yang berasal dari Bani Hasyim tersebut adalah Abdullah 
bin Jafar. Perlu diketahui bahwa Syu'bah itu lebih hafizh daripada para 
periwayat yang ada dalam sanad hadits tersebut. Telah dijelaskan bahwa Ibnu 
Abi Mulaikah menyaksikan tanya-jawab tersebut. Dan yang pasti, Ibnu Abi 
Mulaikah metihat tempat terjadinya tanya jawab antara Ibnu Abbas dan Ibnu 
Zubair, juga antara Ibnu Ja'far dan Ibnu Zubair. Lihat kitab Fath AJ Bari, 6: 133. 
Sanad hadits ini shahih. Seperti berikut inilah redaksi yang tertera dalam kedua 
salinan asli 4! Musnad: "Lelaki itu berkata, "Wahai Muhammad, mengapa 
engkau mencelaku ....” Adanya penambahan kata "Wahai Muhammad' adalah 
suatu kesalahan yang tidak selaras dengan alur pembicaraan. Sebab, sudah 
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sepantasnya sang munafik biru itu mendapatkan celaan dan makian. Di lain 
pihak, sesungguhnya Rasulullah SAW hanya mencaci dan menuduhnya, 
sementara dia sendiri melakukan sumpah palsu untuk membebaskan diri dari 
tuduhan tersebut. Thabrani pernah meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
tafsirnya, 228: 17, dari Ibnu Al Mutsana dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah. Yang pasti, kesalahan yang berupa adanya penambahan redaksi seperti 
itu terjadi karena kesalahan para periwayat dalam A/ Musnad, atau karena 
kesalahan dari para penyalinnya. Sebab redaksi tambahan itu terdapat juga 
dalam kitab Majma Az-Zawa 'id, 7: 122, yang mengutip dari al-Musnad. Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Zuhair dari Simak bin 
Harb dengan redaksi yang lebih panjang dari ini. Dalam hadits yang lebih 
panjang tersebut dinyatakan: "Rasulullah kemudian memanggil orang itu dan 
berbicara kepadanya. Dia berkata, "Mengapa engkau, si fulan, dan si fulan 
mencaciku?” Yaitu sekelompok orang yang namanya disebutkan oleh dia." Ibnu 
Abi Hatim juga menjelaskan ayat yang lain itu: "(Ingatlah) hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka 
bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu: dan mereka 
menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu (manfaat). 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta." (OS al- 
Mujadilah (58): 18) Hadits yang panjang itu dikutip oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, 8: 271-272, lalu dia berkata, "Demikianlah, hadits yang panjang 
itupun diriwayatkan oleh imam Ahmad dari dua jalur dari Simak. Hadits itu 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Al Mutsana dari Ghandar 
dari Syu'bah dari Simak seperti hadits ini. Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits 
itu dari hadits Sufyan Ats-Tsauri dari simak dengan redaksi seperti hadits ini. 
Sanad hadits itu shahih, namun mereka tidak meriwayatkannya.” Yang 
dimaksud dengan 'rereka' adalah para penulis kitab (hadits) yang enam. Hadits 
yang panjang itupun terdapat juga dalam riwayat Thabrani dari Ats-Tsauri, 28: 
17, namun hadits tersebut adalah hadits mursa/ yang bersumber dari Sa'id bin 
Jubair. Dalam hadits tersebut tidak disebutkan nama “Ibru Abbas'. Riwayat 
yang panjang itupun terdapat dalam kitab Majma Az-Zawa'id, dan Al Haitsami 
menisbatkannya kepada Thabrani, sedangkan yang pendek dia nisbatkan kepada 
Al Bazar. Hadits ini terdapat dalam kitab 4d-Durr Al Mantsur, 6: 186, dan As- 
Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawih, Baihagi 
dalam Ad-Dala'i! dan Hakim dalam shahiknya. 


— Musnad ImamAhmad 
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2148. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda tentang Dajal, "(Dajal itu) 
juling, putih dan putih, seolah kepalanya adalah (kepala) ular, dan (dia) 
adalah manusia yang paling mirip dengan Abdul Uza bin Gathan. Jika 
orang-orang jahiliyah itu celaka dan sesat, maka ketahuilah bahwa Tuhan 
kalian tidak juling." 

Syu'bah berkata, "Aku menceritakan hadits itu kepada Gatadah, dan 
@atadah pun menceritakan hadits seperti ini kepadaku." ?'4 
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2149. Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku dari Gatadah dari 'Ikrimah dari Abdullah bin 


219 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab majma' Az-Zawa'id, 7: 
338, dan Al Haitsami menisbatkannya kepada Thabrani. Hadits ini disinggung 
oleh Al Hafizh dalam kitab Al! Fath, 13: 89, dan dia menisbatkannya kepada 
Ahmad dan Thabrani. A/ Hijaan artinya putih. Kata ini digunakan untuk 
tunggal, tasniyah, jamak dan muanats. Keterangan ini dikutip dari kitab An- 
Nihaayah. Azhar artinya putih juga. Al Ashaalah artinya ular. Namun ada juga 
pendapat yang mengatakan bahwa artinya adalah ular yang besar. Perlu 
diketahui bahwa orang Arab sering menyamakan kepala kecil namun banyak 
bergerak dengan kepala ular." Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al-Atsir. 
Abdul Uza bin Gathan adalah orang yang berasal dari kabilah Bani Musthalig, 
bagian dari kabilah Khuza'ah. Az-Zuhri berkata, "Abdul Uza itu mati pada 
zaman jahiliyah." Lihat kitab Al Fath, 13: 87 dan 89. A/ Hullak adalah jamak 
dari kata haalik (orang yang celaka). Dikatakan dalam kitab An-Nihayah, "Jika 
orang-orang jahiliyah itu binasa dan sesat, maka ketahuilah bahwa Allah ita 
tidak juling." Adapun ucapan Syu'bah: "Aku menceritakan hadits ini kepada 
Gatadah, kemudian dia menceritakan hadits seperti ini kepadaku." Yakni hadits 
yang bersumber dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Lihat hadits no. 1526, 1578 dan 
1693. 
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Abbas, bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi SAW kemudian 
berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku adalah orang tua yang 
sakit-sakitan, (dan) sulit bagiku untuk berdiri. Maka perintahkanlah 
kepadaku (untuk beribadah) pada suatu malam, mudah-mudahan Allah 
menganugerahkan Jailatul gadar kepadaku pada malam tersebut." Beliau 
brsabda, '(Beribadahlah) pada malam yang ketujuh. "2130 
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2150. Muhammad bin Ja “far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Rasulullah melewatiku saat aku sedang bermain bersama 
anak-anak. Aku kemudian bersembunyi dari beliau di belakang pintu, 
(namun) beliau memanggilku dan memukulku dengan telapak 
tangan(nya), lalu beliau mengutusku kepada Mu'awiyah.”2181 


2130 Sanad hadits ini shahih. Yang pasti, yang dimaksud dengan malam yang 
ketujuh adalah tujuh malam terakhir bulan Ramadhan. Namun Asy-Syaukani 
berkata, 4: 393, "Atau tujuh malam setelah malam yang kedua puluh." Hadits 
ini terdapat dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id, 3: 176, dan Al Haitsami berkata, 
"Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, dan orang-orangnya adalah orang- 
orang yang ada dalam Ash-Shahih." Hadits ini terdapat juga dalam kitab A/ 
Muntaga, 2294, dan Asy-Syaukani menisbatkannya kepada Thabrani dalam 4! 
Kabir. Lihat hadits no. 2052. Adapun ucapan lelaki itu: "Mudah-mudahan Allah 
menganugerahkan Jailatul Gadar kepadaku pada malam tersebut." Perlu 
diketahui bahwa redaksi ini terdapat dalam kedua salinan asli 4/ Musnad, dan 
ini mempunyai alasan tersendiri dalam aturan bahasa Arab. Dalam kitab Majma 
Az-Zawa 'id tertulis: "Ji-lailatul gadar (untuk lailatul Gadar)," dengan tambahan 
huruf lam jar. Lihat hadits no. 2302 dan 2352. 

251 Sanad hadits ini shahih. Abu Hamzah adalah Imran bin Abi Atha Al-Asadi Al- 
Wasithi Al Gashab. Dia adalah penjual tebu. Dia ini tsigah. Dia dianggap tsigah 
oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Imam Ahmad berkata, “Abu Hamzah itu 
tidak memiliki cacat dan haditsnya pun baik.” Imam Bukhari berkata dalam 
kitab Ash-Shaghir, 150, “Abu Hamzah mendengar dari ayahnya, Ibnu Abbas 
dan Ibnu Al Hanafiyah.” Hadits ini sangat singkat. Di sini perlu diketahui 
bahwa Rasulullah mengutus Ibnu Abbas kepada Mu'awiyah karena adanya 


— Musnad Imam Ahmad 
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2151. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari Said bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah pernah berpuasa hingga kami 
mengatakan bahwa beliau (seolah) tidak ingin berbuka. Beliau juga 
pernah tidak berpuasa hingga kami mengatakan bahwa beliau (seolah) 
tidak ingin berpuasa. Beliau tidak berpuasa selama sebulan penuh selain 
di bulan Ramadhan sejak berada di kota Madinah.”?'?2 
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suatu keperluan. Sementara pada waktu itu Mu'awiyah adalah sekretaris beliau. 
Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan redaksi yang panjang pada hadits 
no. 4651, 31024, dan 3131. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi 
dengan redaksi yang panjang pada hadits no. 2746. Sementara dalam kitab 4r- 
Tahdzib, 8: 135-136, dinyatakan bahwa hadits inipun diriwayatkan oleh imam 
Muslim. Fahatha'ani (beliau kemudian memukulku dengan telapak tangan): 
redaksi ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam entri (l Lc) dengan redaksi: 
“Faharha'ani hathwatan.” Ibnu al-Atsir berkata, “Al Harawi berkata, “Seperti 
itulah redaksi yang diutarakan oleh periwayat tanpa menggunakan huruf 
hamzah.” Namun Ibnu Al A'rabi berkata, “4/ Hathwu adalah menggerakan 
sesuatu dalam keadaan yang bergetar/bergerak-gerak.' Ibnu al-A'rabi berkata, 
“Syamr meriwayatkan redaksi itu dengan huruf hamzah. Dikatakan, harha 'ahu 
yahtha'uhu hatha'an, jika seseorang mendorong seseorang lainnya dengan 
menggunakan telapak tangannya. Namun demikian, ada pula pendapat yang 
mengatakan bahwa 4/ hath'u itu hanya mengandung arti pukulan dengan 
telapak tangan terhadap obyek yang ada di antara kedua belah pundak. Pendapat 
ini seperti yang diriwayatkan oleh Syamr.” 

2182 anad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1998 
dan perpanjangan dari hadits no. 2046. 
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2152. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah berniat dan bertalbiyah untuk ibadah haji. Ketika beliau 
sampai (di Baitullah), maka beliau pun berthawaf mengelilingi Baitullah 
dan (sa'i) di antara Shafa dan Marwa, namun beliau tidak memendekkan 
(rambut) dan tidak (pula) bertahallul karena memiliki hewan sembelihan. 
Sementara bagi orang yang tidak membawa hewan sembelihan, beliau 
memerintahkan untuk melakukan thawaf, sa'i, memendekkan atau 
memotong rambut, kemudian bertahallul.”2'5? 
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2153. Husyaim menceritakan kepada kami, Jabir Al-Ju'fi 
mengabarkan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ali menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah melewati kuali (yang 


berisi daging), lalu beliau mengambil tulang dan bahu (daging hewan), 
dan memakannya. Setelah itu beliau shalat tanpa berwudhu (lagi).?'5" 
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2154. Husyaim mengatakan bahwa Ibnu Abi Laila mengabarkan 
kepada kami dari Daud bin Ali dari ayahnya dari kakeknya yaitu Ibnu 
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2188 Sanad hadits ini shahih, dan pengertian hadits ini sama dengan pengertian hadits 
no. 2141. 

2154 Sanad hadits ini dhaif karena Jabir Al Ju'fi itu dhaif, Pengertian hadits ini telah 
dijelaskan secara berulang kali pada hadits-hadits yang mempunyai sanad yang 
Shahih, dan yang terakhir adalah hadits no. 2002. 


— Musnad Imam Ahmad 








Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, "Rasulullah bersabda, “Berpuasalah 
kalian pada hari Asyura, dan lakukanlah hal yang berbeda dengan umat 
Yahudi. Berpuasalah kalian satu hari sebelum (orang Yahudi berpuasa), 


atau sehari setelahnya. "25 


Pa PN KA Ne AG 


AB Hp Ci5 — Yoo 
SA Infaat Y) Pn aa aah yee oi op 
BA Ga ES dal das ang CE EU IG se 
Lah la DS Hb ali EA rp Pang 36 Ka 
2155. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, 
bahwa apabila Rasulullah berbekam maka beliau berbekam pada bagian 
dua urat di samping teher. Ibnu Abbas berkata, “Beliau lalu memanggil 
seorang budak milik bani Bayadhah, dan budak itu pun mermbekam 
beliau. Setelah selesai, beliau memberikan upah kepada si tukang bekam 
sebanyak satu setengah mud. Budak itu berbicara kepada tuan-tuannya 


(prihal upah yang diterimanya), sehingga mereka pun mengurangi upahya 
setengah mud, padahal sebelumnya dia memperoleh bagian dua mud.”?58 





2158 Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. 
Nama Daud bin Ali bin Abdullah bin Abbas disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab A4rs-Tsigat. Ibnu Hibban berkata, “Dia (Daud) adalah orang yang suka 
melakukan kesalahan.” Ibnu Ma'in pernah ditanya, “Bagaimana hadits 
darinya?" Dia menjawab, "Aku berharap dia bukan pendusta." Ibnu Addy 
berkata, "Menurutku, riwayat Daud bin Ali dari ayahnya dari kakeknya itu itu 
tidak bermasalah." Hadits ini terdapat pula dalam kitab A! Muntaga, 2222, dan 
kitab Mgjma' Az-Zawaid, 3:188-189. Dia berkata, “Ahmad dan Ai Bazzar 
meriwayatkan dari Daud bin Ali, dan di dalamnya terdapat Muhammad bin Abi 
Laila. Ada beberapa komentar mengenai dirinya.” Tirmidzi memberikan isyarat 
seperti itu dalam kitabnya pada juz 2, halaman 57-58. Tirmidzi berkata, 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Berpuasalah kalian pada hari 
kesembilan dan kesepuluh, dan berbedalah dengan kaum Yahudi.” Lihat pula 
hadits no. 2058, 2106, 2135. Kalimat “Berpuasatah sebelumnya”, pada cetakan 
Al Halabi disebutkan “Dan berpuasalah”. Kata “dan” ini tidak terdapat dalam 
cetakan Al Kattani, dalam kitab Al Muntaga, dan Majma' Az-Zawaid. Oleh 
karena itulah kami menghilangkan kata itu. 

2196 Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Al Ju'fi dhaif. Asal hadits ini ditetapkan dari 
Ibnu Abbas: “Rasulullah meminta untuk dibekam, lalu beliau memberikan upah 
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2156. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata, “Aku mendengar Asy- 
Sya'bi menceritakan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, keduanya berkata, 
"Rasulullah menyunahkan shalat dua rakaat pada saat melakukan 


perjalanan. Shalat seperti itu dianggap sempurna. Sedangkan shalat witir 
ketika dalam perjalanan hukumnya adalah sunnah.”2157 
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2157. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir dari Ammar dari Said bin Jubair 
dari Ibnu Abbas dari Rasulullah, beliau bersabda, “Siapa saja yang 
membangun masjid karena Allah meski hanya seperti sangkar burung 


untuk tempat telurnya, maka Allah akan membangun untuknya sebuah 
rumah di surga. 23 





kepada tukang bekam tersebut. Seandainya saja (pekerjaan) tersebut bukan 
termasuk pekerjaan yang halal maka pasti beliau tidak akan memberikan upah 
tersebut.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari. Sebagaimana pula 
tercantum pada kitab 4/-Muntaga 3074, dan akan tercantum pada hadits 3085. 
Makna hadits seperti ini akan terdapat pula pada hadits 3078 dengan sanad yang 
Shahih. Lihat kitab Shahih Muslim 1:463, hadits 1136 dan 2091, serta hadits 
yang akan datang, yaitu hadits 2249, 2337, 2659, dan 2670. 

Sanad hadits ini dhaif karena Jabir Al Ju'fi adalah sosok yang dhaif Hadits ini 
terdapat pada kitab Majma” Az-Zawaid 2:155. Dia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar, di datamnya terdapat Jabir Al Ju'fi. Dia dianggap 
tsigah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri, sedangkan yang lain menganggapnya 
dhaif," Dia lupa menisbatkannya pada kitab A/ Musnad. Lihat pada hadits 2124. 
Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Al Ju'fi adalah sosok yang dhaif. Ammar di 
sini adalah Ibnu Muawiyah Ad-Duhani. Hadits ini tercantum pula pada kitab 
Majma' Az-Zawaid 2:7. Dia berkata, “Hamad dan Al Bazzar meriwayatkannya, 


2457 


2158 





— Musnad Imam Ahmad 
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2158. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami, dia (Syu'bah) 
berkata, 'Aku pernah mendengar Abu Jamrah Adh-Dhuba'1 berkata, "Aku 
pernah melaksanakan haji secara tamattu, namun orang-orang 
melarangku untuk melakukan itu. Aku kemudian mendatangi Ibnu Abbas 
dan menanyakan hal itu kepadanya. Dia memerintahkanku untuk 
melakukan seperti itu. Aku kemudian kembali ke rumah dan tidur. Dalam 
mimpiku ada seseorang yang mendatangiku. Orang itu berkata, 'Umrah 
yang diterima dan haji yang mabrur.' Aku kemudian mendatangi Ibnu 
Abbas dan memberitahukan padanya tentang mimpiku. Dia berkata, 
"Allah Maha Besar, Aliah Maha Besar. Itu adalah sunnah Abul Oasim, 
Rasulullah. Beliau pernah bersabda mengenai hewan sembelihan, 
“Berupa unta, sapi, kambing, atau persekutuan (beberapa orang) dalam 
menyembelih hewan sembelihan.”"" 


Abdullah bin Ahmad berkata, “Syu'bah tidak mengambil sanad 
dari Abu Jamrah kecuali satu hadits ini. Padahal, Abu Jamrah itu lebih 
tsigah daripada Abu Hamzah. 


di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dia adalah sosok yang dhaif.” Makna hadits 
ini shahih. Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dalam kitab 
Shahih-nya dari hadits Jabir bin Abdullah. Lihat pada kitab Ar-Targhib wa Ar- 
Tarhib 1:117. 

28 Sanad hadits ini shahih. Abu Jamrah Adh-Dhuba'i adalah Nashr bin Imran. 
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2159. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu As-Safar dari Said 
dari Syufay dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa orang-orang 
bertanya kepadanya tentang shalat dalam perjalanan. Dia menjawab, 
“Jika Rasulullah akan meninggalkan keluarganya, maka beliau tidak 


shalat kecuali hanya dua rakaat, hingga dia kembali lagi kepada 
keluarganya." 





Hadits ini telah disebutkan pada hadits 2019. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thayalisi pada hadis no. 2749, dari Syu'bah. Lihat hadits 2141 dan 2152. 
Ucapan Abdullah bin Ahmad pada akhir hadits adalah, bahwa Syu'bah tidak 
mendengar dari Abu Jamrah Adh-Dhuba'i, kecuali satu hadits. Sedangkan Abu 
Hamzah Al-Gashab adalah Imran bin Abi Atha, telah dijelaskan pada hadits no. 
2150. Abu Uwanah adalah Al-Wadhah bin Abdullah Al-Yasykuri Al Hafizh. 

Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abu Safar adalah Said bin 
Yuhmid. Ada juga yang menyebutnya Ibnu Ahmad Al-Hamdani Ats-Tsauri. 
Dia adalah seorang tabi'in #sigah. Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Fbnu 
Umar, dan yang lainnya. Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka sepakat bahwa Abu 
Ahmad adalah orang yang tsigah atas apa yang diriwayatkan dan dibawanya.” 
Said bin Syufay: Abu Zur'ah berkata tentangnya, “Dia berasal dari Kufah dan 
Hamdan yang tsigah.” Bukhari menulis biografinya dalam kitab A/-Kabir, 
2/1/441. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thayalisi pada hadits no. 2737, 
dari Syu'bah. Bukhari menyinggung hadits ini dalam biografi Ibnu Syufay, 
yang diriwayatkan dari Muhammad bin Urwah, dari Syu'bah. Setelah itu, 
Bukhari menyebutkan hadits dari Israil, dari kakeknya yaitu Abu Ishag As- 
Subai'i dari Said bin Syufay. Yang pasti, Abu Ishag terkadang 
meriwayatkannya secara maushul dan terkadang pula meriwayatkannya secara 
magthu'. Oleh karena itu, Bukhari berkata dalam kitab 4! Kabir setelah riwayat 
yang pertama, “Abu Nu'aim mengatakan bahwa Zuhair menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag, dari seseorang yang berasal dari daerahnya yaitu Said bin 
Syufay, dari Ibnu Abbas. Ubaidillah berkata dari Israil dari Abu Ishag dari Said 
bin Syufay, dia mendengar dari Ibnu Abbas.” Yang dimaksud dengan kalimat 
“Dari seseorang yang berasal dari daerahnya” adalah “seseorang yang berasal 
dari kabilahnya”, di mana kedua orangg itu berasal dari Hamdan. Kemungkinan 
Abu Ishag mendengarnya dari Said bin Syufay dan dari Abu Safar, darinya. 
Pada cetakan Al Halabi disebutkan “hingga keluarganya kembali kepadanya”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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2160. Aswad menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Said bin Syufay, dia berkata, “Aku 
sedang berada bersama Ibnu Abbas, lalu ia menyebutkan hadits tersebut 
(hadits sebelum ini).”29! 
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2161. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Said 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah melarang makan hewan yang diburu untuk dibunuh 
dan hewan yang memakan kotoran (tinja), dan minum dari mulut botol 
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Kami telah memperbaikinya pada cetakan Al-Kattani, pada kitab tulisan Ath- 
Thayalisi, dan pada kitab 4t-Tarikh Al kabir, Lihat pula pada hadits no. 2156. 

261 Sanad hadits ini shahih, namun ada kemugkinan periwayatan yang magthu'. 
Kami telah menjefaskannya secara terperinci pada hadits sebetum ini. 

212 Sanad hadits ini shahih. Said adalah Ibnu Abi “Arubah. Pada cetakan Al 
Kattani disebutkan “Syu'bah”. Hal itu bisa jadi memang benar. Akan tetapi 
menurut saya, pendapat yang lebih dapat diunggulkan adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa dia adalah Said. Tirmidzi meriwayatkanny,a (3:90), dari 
jalur periwayatan Ibnu Abi Addi “dari Said bin Abi “Arubah, dari Gatadah”. 
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1989. 
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2162. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Said 
menceritakan kepada kami dari An-Nadhr bin Anas, dia berkata, “Aku 
sedang berada bersama Ibnu Abbas yang sedang memberikan fatwa 
kepada orang-orang. Dia tidak menyandarkan sedikitpun dari fatwa- 
fatwanya kepada Rasulullah, hingga seorang penduduk Irak 
mendatanginya. Orang itu berkata, 'Aku adalah seorang penduduk Irak, 
dan akulah yang menggambar gambar-gambar ini." Ibnu Abbas lalu 
berkata kepadanya, 'Mendekatiah (kepadaku). Dia mengucapkan kalimat 
itu dua atau tiga kali. Orang itu pun lalu mendekat, dan Ibnu Abbas 
berkata, 'Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang 
menggambar sebuah gambar di dunia, maka pada hari kiamat kelak 
orang itu akan diberikan beban untuk mentupkan ruh, dan dia tidak 
akan sanggup meniupkannya'. "23 
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2163. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Malik dari Abdullah bin Al Fadhil dari Nafi” bin Jubair dari Ibnu Abbas, 
dia mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda, “Seorang janda itu 
lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya. Sedangkan seorang 
gadis harus dimintakan persetujuannya (untuk menikahkan) dirinya. Izin 





218 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 10:330, daan 
Muslim, 2:163, secara singkat dari jalur periwayatan An-Nadhr. Yang dimaksud 
dengan An-Nadhr adalah An-Nadhr bin Anas bin Malik. Dia adatah seorang 
tabi'in yang tsigah. Said di sini adalah Ibnu Abi “Arubah. Lihat hadits no. 1866 
dan 2811, disebutkan "imma marratain aw tsalatsan”, sedangkan pada cetakan 
Al Halabi disebutkan “imma marratan aw Isalaatsatan”. Apa yang disebutkan 
dalam Al Halabi ini salah. Kami telah memperbaiki kesalahan tersebut dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kattani. 


(254) — Musnad Imam Ahmad 
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(persetujuan) seorang gadis adalah sikap diamnya. "2164 
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2164. Aku membacakan kepada Abdurrahman, dari Malik, dari 
Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, budak Ibnu Abbas, bahwa 
Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa dirinya menginap 
di rumah Maimunah, istri Rasululah dan sepupu wanitanya, dia (Ibnu 
Abbas) berkata, “Aku tidur dengan bantal biasa, sedangkan Rasulultah 
dan keluarganya tidur dengan bantal yang panjang (guling). Rasulullah 
kemudian tidur, hingga ketika malam mencapai pertengahannya, atau 
kurang sedikit atau lebih sedikit, beliau terjaga dari tidurnya, lalu 
mengusapkan kantuk dari wajahnya dengan tangannya. Beliau kemudian 
membaca sepuluh ayat terakhir dalam surat Aali Imraan. Lalu, betiau 
menuju geriba (wadah air yang terbuat dari kulit) yang tergantung. Beliau 















218 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1888 
dan 1897, tapi untuk nomor 1897 ini sanadnya berbeda. 


Musnad Imam Ahmad — 


berwudhu dari air itu dan membaguskan wudhunya. Beliau kemudian 
melaksanakan shalat. Aku pun kemudian bangun dan melakukan seperti 
apa yang dilakukan oleh Rasulullah. Aku bergegas berdiri di sisi 
Rasulullah, kemudian beliau meletakkan tangannya di atas kepalaku, dan 
meraih telinga sebelah kananku dan menjewernya. Beliau melakukan 
shalat dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua 
rakaat, kemudian melakukan witir. Setelah selesai, beliau tidur kembali 
hingga datang seruan seorang muadzin kepadanya. Beliau kemudian 
bangun dan melaksanakan shalat dua rakaat dengan (bacaan) yang 
pendek. Setelah selesai, beliau keluar (rumah) dan melaksanakan shalat 
Shubuh.”216 
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2165. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ammar bin Abi Ammar dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah bermimpi melihat Rasulullah 
dalam tidur siang dengan rambut yang acak-acakan dan pakaian yang 
lusuh (penuh debu). Beliau membawa sebuah botol berisi darah yang 
beliau temukan, atau beliau mencermati sesuatu dalam botol! itu. Aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apa ini?" Beliau menjawab, '(Ini adalah) 
darah Husain dan sahabat-sahabatnya. Aku terus mengawasi beliau sejak 
hari itu." 

Ammar berkata, “Kami terus mengingat hari itu. Lalu, kami 
menemukan Husain terbunuh pada hari tersebut.”?'6 


. 





2168 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat pada kitab 4! Muwatha'”, 1:142-143. « 
Abu Daud meriwayatkan Hadits ini dalam sunan-nya, 1:518-519, dari Al 
@a'anbi dari Malik. Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim.” Lihat pula hadits no. 1843, 1911, dan 3490. 

2166 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma" Az-Zawaid, 


— Musnad Imam Ahmad 
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2166. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Imran bin Al- 
Hakam dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Kaum Ouraisy pernah berkata 
kepada Rasulullah, 'Berdo'alah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
membuat bukit Shafa menjadi emas, dan kami akan beriman kepadamu, 
Beliau bertanya, Apakah kalian benar akan melakukan itu?" Mereka 
menjawab, 'Ya.' Maka Rasulullah pun berdoa, sehingga Jibrit mendatangi 
beliau dan berkata, “Tuhanmu Yang Maha Agung menyampaikan salam 
untukmu.” Jibril melanjutkan, Jika engkau menghendaki, bukit Shafa itu 
menjadi emas bagi mereka. Siapa saja di antara mereka yang kafir setelah 
itu, maka aku akan memberikan azab kepadanya dengan azab yang belum 
pernah aku berikan kepada siapapun di alam semesta ini. Jika engkau 
menghendaki, maka aku akan membukakan pintu taubat dan rahmat bagi 
mereka.' Beliau bersabda, (Bukakanlah) pintu taubat dan rahmat. "29 





9:193-194. Dikatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani, dan 
rijal Ahmad adalah orang-orang yang ada dalam shahih,” Lihat pula pada hadits 
no. 648. 

2167 Sanad hadits ini shahih. Imran bin Al-! -Hakam: inilah redaksi yang tertera dalam 
kedua salinan asli 4! Musnad. Bahkan redaksi itulah yang telah ada sejak 
dahulu dalam kitab asli 4! Musnad, Saya mengira bahwa kesalahan dalam hal 
ini dari Abdurrahman bin Mahdi atau Sufyan Ats-Tsauri. Sebab dalam kitab 41- 
Tajil, 319, disebutkan, “Seperti itulah yang terjadi, yang benar adalah Imran 
bin Al Harts Abu Al Hakam, sebagaimana yang terdapat dalam kitab Shahih 
Muslim dan kitab lainnya” Yang dimaksud adalah dalam hadits yang lain, 
sebab hadits ini tidak terdapat dalam kitab Shahih Muslim. Yang pasti, asal 


Musnad Imam Ahmad — 
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2167. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dia (Oatadah) berkata, “Aku 
pernah mendengar Abu Al 'Aliyah berkata, “Anak paman nabi kalian, 
yaitu Ibnu Abbas, menceritakan kepadaku, dia (Ibnu Abbas) berkata, 
“Rasulullah bersabda, Tidaklah sepatutnya salah seorang (dari kalian) 


mengatakan aku lebih baik dari Yunus bin Marta." Beliau menisbatkan 
(Yunus) kepada ayahnya,”2168 
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riwayat hadits ini adalah “dari Imran Abu Al Hakam”. Salah seorang periwayat 
melakukan kesalahan dan berkata, “Dari Imran bin Al Hakam.” Padahal di 
antara para periwayat yang kami lihat biografinya tidak ada seseorang yang 
bernama Imran bin Al Hakam. Imran bin Al Harts telah dijelaskan bahwa 
dirinya adatah tsigah pada hadits no. 185. Dia berasal dari kota Kufah. Dia 
adalah seorang tabi'in yang rsigah. Pada kitab Al-Jarh wa at-Ta'dil, 3/1/296, 
dari Abu Hatim disebutkan, “Haditsnya shalih.” Hadits ini juga disebutkan oleh 
Ibnu Katsir dalam kitab 4r-Tarikh, 3:52. Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini 
jayyid (baik) Dalam yang disebutkan oleh Ibnu Katsir tersebut ada Imran bin 
Hukaim, dan ini merupakan sebuah kesalahan. Ibnu katsir juga menyebutkan 
nama Imran bin Al Hakam tersebut dalam kitab tafsirnya, 3:280. Ibnu Katsir 
berkata, “Ahmad, Ibnu Mardawaih, dan Al-Hakim meriwayatkannya dalam 
kitab Musradrak, dari hadits Sufyan Ats-Tsauri, dengan hadits yang sama.” Hal 
ini menunjukkan bahwa kesalahan ini telah lama terjadi di datam teks A/ 
Musnad, Dalam Al Mustadrak, 2:314, hadits ini berasal dari jalur periwayatan 
Sufyan Ats-Tsauri, dan di dalamnya juga terdapat Imran bin Al Hakam. Ha ini 
menunjukkan bahwa kesalahan terdapat pada salah seorang periwayat, bukan 
dari teksnya. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih, sesuai dengan persyaratan 
Muslim, namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi 
menyepakati hal ini. Pengertian hadits ini akan dikemukakan kembali namun 
sanadnya beda dari Ibnu Abbas pada hadits nomor. 2333. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits yang sama dengan hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, (4:351), dari jahur periwayatan Syu'bah. Al Mundziri berkata, 
“Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini.” Lihat hadits no. 1757. 


2168 


— Musnad Imam Ahmad 
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2168. Aku membacakan kepada Abdurrahman dari Malik dari Abu 
Az-Zubair A! Makki dari Thawus A! Yamani dari Abdullah bin Abbas, 
bahwa Rasulullah selalu mengajarkan doa kepada mereka sebagaimana 
beliau selalu mengajarkan surat dalam Al Our'an. Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah (oleh kalian), "Ya Allah Aku berlindung kepada-Mu dari 
azab neraka jahanam, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, aku 


berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari fitnah kehidupan dan kematian” "29 
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2169. Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami dari Daud, 
yaitu Ibnu Abi Al Furat dari Ibrahim dari Atha dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah shalat dengan mengimami orang-orang pada hari 
raya Idul Fithri sebanyak dua rakaat, tanpa azan dan igamah. Beliau 
berkhutbah setelah shalat, lalu beliau meraih tangan Bilal dan menemui 
kaum wanita untuk berkhutbah (di hadapan) mereka. Setelah kembali 
dari tempat kaum perempuan, beliau kemudian memerintahkan Bilal 
216? Sanad hadits ini shahih, hadits ini terdapat dalam kitab A! Muwatha", 1:216- 

217. Abu Daud meriwayatkan hadits ini, 1:566, dari Al Oa'anbi dari Malik. Al 
Mundziri berkata, “Muslim, An-Nasai, dan Tirmidzi meriwayatkan hadits ini.” 


Musnad Imam Ahmad — 


untuk mendatangi mereka, lalu memerintahkan mereka untuk 
bershadagah.” 


Abdullah bin Ahmad berkata, “Ayahku yaitu Ahmad bin 
Muhammad bin Hanbal menceritakan kepadaku dari kitabnya.”?74 
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2170. Yahya bin Said Al Umawi menceritakan kepada kami, dia 
mengatakan bahwa Al A'masy menceritakan kepada kami dari Tharig 
dari Said bin Jubair, dia berkata, "Ibnu Abbas berkata, 'Rasuluilah 
bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah mencicipkan siksaan 
kepada kaum Ouraisy generasi pertama, maka cicipkanlah anugerah 
kepada generasi yang terakhir dari mereka. "7! 


219 Sgnad hadits ini shahih. Daud bin Abi Al Furat Al Kindi adalah seorang yang 
| Isigah. Yang menganggapnya tsigah adalah Ibnu Ma'in, Ibnul Mubarak dan 
selain keduanya. Bukhari mencantumkan biografi Daud bin Abi al-Furat dalam 
kitab 4! Kabir, 2/1/215. Ibrahim di sini adalah ibnu Maimun Ash-Shaigh. Dia 
adalah orang yang tsigah. Dia dianggap #sigah ole Ibnu Ma'in dan An-Nasai. 
Ibnu Hibban berkata, “Dia adalah seorang ahli fikih dan orang yang istimewa, 
serta termasuk orang yang menyerukan kepada yang ma'ruf.” Dia dibunuh oleh 
Abu Muslim Al-Khurasani secara zalim. Dia memiliki sahabat yang sering 
mengunjunginya dan memberikan nasihat kepadanya. Sahabatnya itu berkata 
kepadanya, “Pergilah ke rumahmu, kami telah mengetahui pendapatmu.” Dia 
lalu kembali, setelah itu memakai balsam (pengawet mayat) dan menggunakan 
kain kafan. Sahabatnya itu mendatanginya ketika dirinya sedang berada di 
kerumunan orang-orang. Sahabatnya itu memberikan nasihat dan memberikan 
masukan dengan suara yang keras. Dia kemudian memerintahkan untuk 
membunuh dirinya dan membuangnya ke dalam sumur. Lihat kitab Ibnu Sa'd, 
/2/103. Bukhari menulis biografinya pada kitab Al-Kabir, 1/1/325. Atha di sini 
adalah Ibnu Abi Rabah. Hadits ini memiliki kesamaan secara makna dengan 
hadits no. 1983. Lihat pula pada hadits no. 2004 dan 2062. 

“ Kalimat ini terdapat dalam dua salinan asli kitab Musnad Ahmad. Kami telah 
menetapkannya pada tempatnya yang sesuai. Akan tetapi, pada cetakan Al 
Halabi disebutkan “bin Kananah”, bukan “Dari kitabnya”. Ini merupakan 
kesalahan tulis yang sangat mengherankan. 

Sanad hadits ini shahih. Tharig di sini maksudnya adalah Ibnu Abdurrahman 
Al Bajli Al Ahmasy. Dia adalah seorang yang #sigah. Dia dianggap tsigah oleh 
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-— Musnad Imam Ahmad 
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2171. Muhammad bin Rabiah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kami dari Hasan bin Muslim dari Thawus 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku melakukan shalat Id bersama 
Rasulullah, Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Semuanya melakukan shalat 
sebelum khutbah, tanpa azan dan igamah.”272 
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2172. Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari 
Atha dari Jabir dari Rasulullah, dengan hadits yang sama (dengan yang 
sebelum ini). 
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Ibnu Ma'in, Al 'Ijli, Daruguthni, dan yang lainnya. Al Gaththan 
menganggapnya sebagai sosok yang dhaif. Ahmad berkata, “Pada haditsnya 
terdapat beberapa kelemahan,” Ibnu Al Bargi berkata, “Para ahlul hadits 
menyalahi Yahya bin Said (yakni Yahya Ai Oaththan), namun mereka 
menganggapnya tsigah.” Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:371, dari 
Abdut Wahab Al Warig, dari Al-Umawi dari Abu Kuraib dari Yahya Al 
Hamani dari Al A'masy. Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib.” 
217 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Rabi'ah Al Kilabi Ar-Ruasi adalah 
seorang yang #sigah. Dia termasuk salah satu di antara sekian guru imam 
Ahmad. Dia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Bukhari 
mencantumkan biografinya dalam kitab A! Kabir, 1/1/79-80. Hadits ini adalah 
perpanjangan dari hadits no. 2004. 
Sanad hadits ini shahih, akan tetapi dari sanad Jabir bin Abdullah. Dia 
disebutkan pada hadits ini karena mengikuti hadits sebelumnya. Muslim 
meriwayatkan hadits ini secara maknawi (namun lafaznya berbeda). Lihat kitab 
Al Muntaga, 1666. 


217 
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2173. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Hasan bin Muslim dari Thawus dari 
Ibnu Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, “Rasulullah melakukan shalat Id 
(terlebih dahulu), baru kemudian berkhutbah. Abu Bakar (pun) shatat 
terlebih dahulu, baru kemudian berkhutbah. Umar (jga) shalat terlebih 
dahulu), baru kemudian berkhutbah. Dan, Utsman (juga shalat terlebih 
dahulu,) baru kemudian berkhutbah, dengan tanpa azan dan igamah.2!7 
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2174. Al Gasim bin Malik Abu Ja'far menceritakan kepada kami 
dari Hanzhalah As-Sadusi dari Syahr bin Hausyab dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia (Ibnu Abbas) berkata, “Rasulullah SAW melakukan shalat hari 


raya sebanyak dua rakaat, dan beliau tidak membaca apapun pada kedua 
rakaat itu selain ummul kitab (Al Fatihah). Beliau tidak menambahkan 


24 Sanad hadits ini shahih. Muammal di sini adalah Ibnu Ismail Abu 
Abdurrahman. Kami telah menyebutkan pada hadits no. 97, bahwa dia adalah 
orang yang rsigah. Ibnu Ma'in dan yang lainnya menyatakan bahwa dia itu 
tsigah. Al Ajiri bertanya, “Kamu telah bertanya kepada Abu Daud tentang 
dirinya? Dia lalu mengagungkannya dan mengangkat derajatnya, namun dia 
terkadang melakukan kerancuan dalam beberapa hal." Sebagian dari mereka 
mempersoalkan dirinya tanpa alasan yang pasti. Al Hafizh menukil dalam kitab 
At-Tahdzib bahwa Bukhari berkata tentang hadits ini, “Hadits ini mungkar.” 
Aku sendiri tidak mengetahui kepada siapa Bukhari menunjukan ucapannya. 
Dia tidak menyebutkannya dalam kitab Adh-Dhu'afa. Bukhari menuliskan 
biografinya dalam kitab A! Kabir, 4/2/49, dan Ash-Shaghir, 227, dan dia tidak 
menyebutkan adanya cacat apapun pada dirinya. Yang pasti menurut saya, 
ketika penulis kitab 4r-Tahdzib merujuk kepada kitab At-Tarikh Al Kabir, 
perhatiannya pindah kepada biografi setelahnya, yaitu biografi Muammal bin 
Said Ar-Ruhabi. Diadalah orang yang dikomentari oleh Bukhari itu. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 2171. 


— Musnad Imam Ahmad 








22175 


surat apapun atas surat Al Fatihah itu. 
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BN in Ie MA SA JG OA Ghe tan 


Baca 


SE Ai Sp PAN Ag) Ha Aa pi le 


2175. Yazid bin Abi Hakim menceritakan kepada kami, Al Hakam 
—yakni Ibnu Aban- menceritakan kepada kami, dia (Ibnu Abban) berkata, 
“Aku mendengar Ikrimah mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Sebuah tombak kecil ditancapkan di hadapan Rasulullah di Arafah, lalu 
beliau shalat dengan menghadap ke arah tombak, sementara seekor 
keledai melintas di belakang tombak tersebut.”?76 


218 Sanad hadits ini hasan. Al Oasim bin Malik Abu Ja'far telah dijelaskan 
ketsigahannya pada hadits no. 1378. Dia termasuk salah satu dari sekian guru 
-mam Ahmad. Hanzhalah As-Sadusi adalah Hanzhalah bin Abdullah. Ada juga 
yang menyebutkan Hanzhalah bin Ubaidillah. Dialah orang yang shadug, 
dimana Syu'bah meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
kitab Ats-Tsigat, akan tetapi dia sudah tua dan hapalannya sudah mulai kacau. 
Dalam kitab A/-Kabir karya Bukhari, 2/1/41, disebutkan bahwa Yahya Al 
Oaththan berkata, “Aku telah melihatnya dan sengaja meninggalkannya. 
Hapalannya sudah mulai kacau.” Demikian pula dalam kitab Ash-Shaghir, 166, 
dan Adh-Dhu'afa, 10. Ahmad berkata, “Dia itu tergolong orang yang haditsnya 
dha'if. Dia meriwayatkan beberapa hadits yang mungkar dari Anas, dan ada 
juga beberapa orang yang meriwayatkan darinya namun sebagian yang lain 
tidak mau meriwayatkan darinya.” Tirmidzi telah menganggap hasan 
haditsnya, yakni hadits yang akan disebutkan pada Musnad Anas, 13076. Hadits 
ini tercantum pula dalam kitab Majma' Az-Zawaid 2:203, dan Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, dan di dalamnya ada 
Syahr bin Hausyab. Sementara pada Syahr bin Hausyab itu ada hal yang patut 
menjadi catatan. Walau begitu, dia dinyatakan tsigah.” Syahr adalah orang yang 
tsigah, sebagaimana telah kami katakan pada hadits no. 97. Dikatakan dalam 
kitab Majma' Az-Zawaid, 6:228, dinyatakan, “Hanzhalah adalah orang yang 
Isigah, dan pada dirinya terdapat catatan yang tidak membahayakan.” 

278 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1891 dan 1965. 
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Sambutan Syekh Muhammad Hamid Al-Fagi 
Pimpinan Jamaah Anshar Sunnah 
Dipublikasikan di majalah Al Kitab edisi bulan April 1947. 


Syekh Ahmad Muhammad Syakir sahabat saya sangat mencintai 
sunnah Rasulullah sejak awal masa mudanya. Dia sangat bersemangat 
dalam berusaha memahaminya, mendalami cabang-cabang ilmu yang ada 
di dalamnya, berusaha menggali keindahan-keindahannya, dan 
mengambil pelajaran berharga dari kitab-kitab tentang ilmu hadits. Dia 
masih terus memupuk, mengembangkan, dan menyirami cinta ini dengan 
anugerah yang Allah berikan kepadanya. Selain itu, dia juga terus 
berusaha menghimpun kitab-kitab hadits dan cabang-cabang ilmu yang 
ada di dalamnya, baik yang masih berupa catatan ataupun yang tetah 
dicetak di berbagai negeri di dunia ini. Hal inilah membuat perpustakaan 
pribadinya tidak ada bandingannya, sepanjang yang saya tahu dari 
sedemikian banyak orang-orang yang saya kenal di negara-negara Islam. 
Allah telah menganugerahkan sifat sabar kepadanya dalam menuntut 
ilmu. Allah juga telah mengaruniakan kepadanya hapalan yang kuat, 
yang mungkin tidak ada yang dapat menandingi kekuatan hapalannya. 
Selain itu, dia juga telah dianugerahi dzaug (cita rasa) yang tinggi dalam 
mencerna atsar dan mempertimbangkannya dengan akal dan juga nash. 
Bukan hanya itu, pandangan dan pikirannya sangat tajam, tanpa bertaklid 
kepada siapapun atau tanpa menerima begitu saja pendapat para ulama 
yang telah mendahuluinya. Dia telah berusaha menghidupkan kitab-kitab 
Sunnah, sehingga kita patut berterima kasih kepadanya. Buku-bukunya 
yang ilmiah dan istimewa telah banyak yang dipublikasikan. Saat ini dia 
sedang memfokuskan diri untuk menyebarluaskan 4! Musnad karya 
Imam Ahmad bin Hanbal. 4! Musnad yang sangat bernilai tinggi ini 
hampir tidak dapat dimanfaatkan kecuali oleh orang-orang yang 
memelihara cara-cara yang ditempuh oleh para ulama terdahulu. 
Mungkin dialah contoh yang paling jelas dari apa yang dikatakan oleh Al 
Khathib Al Baghdadi, "Aku melihat banyak sekali faidah dalam kitab (Al 
Musnad) ini. Mungkin ada sesuatu yang diinginkan dari kitab ini. Oleh 
karena itu, hendaknya ada orang yang mau meriwayatkannya 
(mentakhrijnya) sehingga yang samar menjadi jelas, dan jauhnya jarak 
kehidupan penulis kitab ini dapat terasa dekat dengan mempelajarinya. 
Sehingga orang menjadi butuh dan menginginkan keberadaannya." 


(sya — Musnad Imam Ahmad 














Kesulitan dari A4! Musnad ini adalah faktor utama yang dikeluhkan oleh 
para pembesar dan ulama-ulama hadits. Hal ini membuat Al Hafizh Adz- 
Dzahabi berkata, "Semoga Allah memunculkan seseorang yang mau 
membaktikan diri kepada kitab yang berharga ini, mau memfokuskan 
dirinya pada kitab ini, mengomentari rijal-rijal haditsnya, dan 
merapihkan letak-letaknya. Kitab ini berisikan sebagian besar hadits- 
hadits Rasulullah." Mudah-mudahan doa Adz-Dzahabi ini telah 
dikabulkan dengan apa yang telah dilakukan oleh Syekh Ahmad Syakir 
dalam mempublikasikan cetakan kitab yang istimewa ini. Ini merupakan 
cita-cita dalam hidupnya dan tujuan yang ingin dicapainya selama 
bertahun-tahun. Dia telah membuat penomoran pada hadits-hadits 
tersebut secara berututan sebagai tanda untuk setiap hadits tersebut. Dia 
juga membuat beberapa indeks yang diciptakannya sendiri. Di antaranya 
adalah indeks para sahabat periwayat hadits yang disusunnya berdasarkan 
urutan abjad. Kemudian, indeks tentang jarh wa ta'dil, indeks tempat dan 
nama tokoh yang disebutkan dalam maran hadits, dan indeks tentang 
hadits gharib. 


Adapun indeks ilmiah adalah dasar dari proyek yang mulia ini. 
Saya kira tidak ada seorang pun yang pernah mendahuluinya dalam 
melakukan usaha seperti ini. Dia telah membuatnya berdasarkan 
penomoran hadits. Dia juga telah membuat hal yang sulit, yang 
menyulitkan orang-orang yang menuntut ilmu hadits, menjadi mudah. 
Satu hadits saja menunjukkan makna yang sangat banyak dan beragam, 
dan terletak di beberapa masalah dan bab-bab yang beragam. Hal ini 
membuat Imam Bukhari memenggal beberapa hadits dan mengulang- 
ngulangnya pada beberapa bab. Oleh karena itu, setelah apa yang 
dilakukan oleh Syekh Ahmad Syakir ini, penuntut ilmu akan menjadi 
lebih mudah untuk menemukan bab atau makna yang diinginkannya 
dengan cara menentukan dan memberikan batasan lafazh yang 
diinginkannya. 

Sungguh kitab ini merupakan amal yang sangat mulia dan agung. 
Ini semua bukanlah buah dari membaca secara singkat atau sekedar 
mengisi waktu luang dengan sesuatu yang nikmat, menghibur dan cara 
mudah saja. Kitab ini adalah hasil kerja keras yang terus menerus, 
kecermatan yang menyeluruh, penelitian yang cermat, dan mendalami isi 
kandungan setiap kitab dan naskah-naskah yang mendukung kitab ini. 
Sahabat saya ini telah menghabiskan seperempat abad dalam 
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menyusunnya. Jika saja waktu tersebut dia gunakan untuk menulis bu! 
buku ringan, mungkin puluhan buku yang telah ditulisnya, telah banyik 
uang yang dikumpulkannya, dan namanya akan selaiu dikenang. Akan 
tetapi, yang menjadi keinginannya, adalah berbakti kepada Sunnah 
Rasulullah SAW dan membantu para penuntut ilmu hadits, sehingga 
Allah pun mewujudkan cita-citanya ini, memberkahi amal perbuatannya, 
dan memberi taufik kepadanya untuk dapat mencetak juz pertama dari 4! 
Musnad ini. Kitab yang sempurna ini tidak ada bandingannya di antara 
kitab-kitab Islam lainnya yang telah dicetak, terutama dalam kecermatan 
dan ketelitian dari kitab ini. Tidak ada pula yang dapat menandingi 
keindahannya, yang mampu membuat hati para pembacanya menjadi 
lapang, menjernihkan pandangan, dan membuat jiwa-jiwa menjadi rindu 
untuk membacanya. Ini merupakan karya teragung yang pernah 
dipersembahkan oleh pemuda bangsa Arab di zaman ini. Semoga Allah 
memberikan balasan yang terbaik kepada pihak penerbit atas usahanya. 
Semoga Allah memberikan pertolongan kepadanya untuk dapat 
menyempurnakan sisa cetakan Al Musnad ini dan juga kitab-kitab 
lainnya, yang penyebarannya bertujuan untuk berbakti kepada para 
pembaca bangsa Arab dan dunia Islam, serta melestarikan ilmu 
pengetahuannya yang agung. Insya Allah. 


— Musnad Imam Ahmad 





